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AN-NUUR 
( Cahaya ) 
Surat Madaniyyah 
Surat Ke-24 : 64 Ayat 


Tenan AI CoA Al Pem 4 


"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 


41 GC. A3 An Pera LAN EX 
3 2 og Ai Se pa UI Ea WA Si 
Ds Ana PI TM Ld ed G 
3 Ab lap SE, Free Kila Les J0) 9 halah 33, FI 


£ Deer Aa pe. 2400 GA 1 A 


La Aa AN abah daa olah 0 


- LA 


#0 - » 5 
X a$ || 


(Ini adalah) satu surat yang Kami turunkan dan Kami wajibkan (menjalan- 
kan hukum-hukum yang ada di dalam)nya, dan Kami turunkan di dalamnya 
ayat-ayat yang jelas, agar kamu selalu mengingatnya. (OS. 24:1) Perempuan 
yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang 
dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada kedua- 
nya mencegahmu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman 
kepada Allah dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman 
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33K Y 24. ANNUUR Peri 


mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman. (OS. 
24:2) 


Allah berfirman bahwa ini adalah surat yang Kami turunkan. Firman 
Allah ini berisi peringatan agar surat ini dapat diperhatikan dengan benar, dan 
ini bukanlah berarti menafikan surat-surat yang lainnya. Kemudian berkenaan 
dengan firman Allah, $ B5, $ "Dan Kami mewajibkannya," Mujahid dan 
@atadah mengatakan: "Yakni, kami menerangkan perkara halal dan haram, 
perintah dan larangan serta hudud (ketepatan-ketetepan hukum)." Al-Bukhari 
mengatakan: "Bagi yang membaca: “Faradhnaahaa' artinya, kami mewajib- 
kannya atas kamu dan atas orang-orang yang datang setelah kamu." 


Firman Allah, $ L& Mi: Ls Hal ,9 “Dan Kami turunkan di dalam- 
nya ayat-ayat yang jelas,” yaitu terperinci dan jelas. Tujuannya ialah: 
Go i$ SI » "Agar kamu selalu mengingatnya. " Kemudian setelah itu Allah 
berfirman, $ US 4 K5 AH, 3s GAB s3 9 IA » "Perempuan yang berzina 
dan laki-laki yang berzina, “maka anal tiap-tiap seorang dari keduanya seratus 
kali dera." Yakni, ayat yang mulia ini di dalamnya terdapat penjelasan hukum 
zina. Ada perincian dan perselisihan dalam masalah ini. Seorang penzina ada- 
kalanya statusnya bujangan, yakni belum menikah, atau statusnya sudah 
menikah, yakni orang merdeka, baligh dan berakal yang telah berhubungan 
badan dengan pasangannya lewat pernikahan yang sah. Apabila si penzina 
masih bujangan, belum menikah, maka hukumannya adalah dicambuk seratus 
kali seperti yang disebutkan dalam ayat, ditambah lagi dengan diasingkan 
dari negerinya selama setahun, demikian menurut Jumhur Ulama. Berbeda 
halnya dengan Abu Hanifah 44. Menurut beliau, pengasingan ini terpulang 
kepada kebijaksanaan Imam (Waliyyul Amri). Jika mau, Imam bisa mengasing- 
kannya, dan jika menurut Imam tidak, maka ia tidak diasingkan. 
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Hujjah Jumhur Ulama dalam masalah ini adalah hadits shahih yang 
diriwayatkan dalam kitab ashShahihain, dari riwayat az-Zuhri, dani “Ubaidullah 
bin “Abdillah bin “Utbah bin Mas'ud, dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid 
al-Juhani tentang kisah dua orang Arab Badui yang datang menemui Rasulullah 
#5, salah seorang dari mereka berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
puteraku ini dahulu adalah buruh upahan dani orang ini, lalu ia berzina dengan 
isterinya. Kemudian aku menebus puteraku itu dengan seratus ekor kambing 
dan seorang budak wanita. Lalu aku bertanya kepada para ahli ilmu, mereka 
mengatakan bahwa puteraku harus dicambuk seratus kali dan diasingkan selama 
setahun, kemudian wanita itu (isteri majikannya) harus dirajam. Rasulullah #5 
bersabda: 
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“Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku akan memutuskan per- 
kara kalian berdua berdasarkan Kitabullah. Adapun kambing dan budak itu 
dikembalikan kepadamu, kemudian puteramu harus dicambuk seratus kali 
dan diasingkan selama setahun. Pergilah hai Unais -seorang lelaki dari Bani 
Aslam- temui wanita itu, rajamlah ia jika mengaku.” 


Lalu Unais pergi menemuinya. Wanita itu mengaku dan ia pun me- 
rajamnya. 


Hadits ini menunjukkan adanya pengasingan selama setahun bagi pen- 
zina di samping hukuman seratus kali cambuk bila statusnya masih bujangan 
(belum menikah). Adapun bilamana ia sudah menikah, yaitu telah berhubungan 
badan dengan pasangannya melalui ikatan pernikahan yang sah dan ia seorang 
yang merdeka, baligh dan berakal, maka hukumannya adalah rajam. Seperti 
yang disebutkan oleh Imam Malik, ia berkata: Ibnu Syihab menceritakan ke- 
padaku ia berkata: “Ubaidullah bin “Abdillah bin “Utbah bin Mas'ud telah 
mengabariku, bahwa “Abdullah bin “Abbas #8 telah mengabarinya bahwa 
“Umar berdiri sambil mengucapkan puja dan puji bagi Allah 88, kemudian 
berkata: "Amma ba'du, wahai sekalian manusia sesungguhnya Allah telah 
mengutus Muhammad #5 dengan membawa kebenaran. Dan menurunkan 
kepada beliau al-Gur-an. Salah satu yang diturunkan kepada beliau adalah 
ayat rajam. Kami telah membacanya dan memahaminya, Rasulullah #5 juga 
telah merajam penzina dan kami pun merajamnya juga sepeninggal beliau. 
Aku khawatir setelah berlalu beberapa zaman nanti akan ada orang yang 
berkata: “Kami tidak menemukan ayat rajam dalam Kitabullah Akibatnya 
mereka pun tersesat karena telah meninggalkan kewajiban yang telah Allah 
turunkan. Rajam dalam Kitabullah adalah hukuman atas lelaki dan wanita 
yang berzina dan sudah menikah, jika terdapat bukti-bukti, hamil atau me- 
ngaku. Imam al-Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkannya dalam ash- 
Shahihain, dari hadits Malik secara lengkap. Ini merupakan bagian darinya, 
di dalamnya juga disebutkan apa yang kita maksudkan di sini. Imam Ahmad 
telah meriwayatkan dari “Abdullah bin “Abbas #8, ia berkata: “Abdurrahman 
bin “Auf menceritakan bahwa “Umar bin al-Khaththab &s berkhutbah di 
hadapan manusia, aku mendengar beliau berkata: "Ketahuilah, sejumlah orang 
mengatakan bahwa rajam tidak ada dalam Kitabullah. Di dalamnya hanya 
disebutkan cambuk. Rasulullah telah merajam penzina dan kami juga telah 
merajam penzina sepeninggal beliau. Kalaulah bukan kekhawatiran ada yang 
berkomentar atau seorang yang berkata bahwa “Umar menambah-nambahi 
Kitabullah apa yang tidak terdapat di dalamnya, sungguh aku akan menetap- 
kannya sebagaimana ayat tersebut turun." 
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An-Nasa-i meriwayatkannya dari jalur “Ubaidullah bin “Abdullah. 
Imam Ahmad juga meriwayatkan dari “Abdullah bin “Abbas #8, bahwasanya 
ia berkata: "Umar bin al-Khaththab &s berkhutbah, dalam khutbahnya ia 
menyebutkan tentang rajam. Ia berkata: “Kami tidak menemukan alasan untuk 
menghindari hukum rajam. Hukum rajam termasuk salah satu dari hukum 
Allah. Ketahuilah bahwa Rasulullah #85 telah merajam dan sepeninggal beliau 
kami pun telah merajam, kalaulah bukan karena kekhawatiran ada yang me- 
ngatakan “Umar menambah-nambahi Kitabullah apa yang tidak terdapat di 
dalamnya tentu aku akan menulisnya di salah satu halaman mushaf “Umar 
bin al-Khahthab, “Abdurrahman bin 'Auf, si Fulan dan Fulan telah bersaksi 
bahwa Rasulullah #£ telah merajam dan kami pun telah merajam sepeninggal 
beliau. Ketahuilah bahwa akan muncul sejumlah orang sesudah kamu yang 
mengingkari hukum rajam, adanya syafa'at, adzab kubur dan mengingkari 
keluarnya orang-orang dari Neraka setelah mereka dimasukkan ke dalamnya." 


Imam Ahmad meriwayatkan ucapan “Umar bin al-Khaththab &5 : 
"Hati-hatilah, jangan sampai kalian binasa karena menolak ayat rajam." Hadits 
ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Sa'id, dari “Umar, at-Tirmidzi 
mengatakan hadits ini shahih. 


Al-Hafizh Abu Ya'la al-Mushili meriwayatkan dari Muhammad -yakni 
Ibnu Sirin-, ia mengatakan bahwa Ibnu “Umar 48 berkata: "Katsir bin Shalt 
bercerita kepada kami: “Ketika kami bersama Marwan, turut hadir di situ 
Zaid bin Tsabit, Zaid berkata: “Dahulu, kami membaca ayat: “Rajamlah lelaki 
tua dan wanita tua apabila mereka berzina.” Marwan berkata: “Mengapa tidak 
anda tuliskan ayat itu dalam mush-haf? Kami pun memperbincangkan masalah 
tersebut, di tengah-tengah kami hadir “Umar bin al-Khaththab &s , ia berkata: 
“Aku akan menjelaskan kepada kalian tentang masalah ini. “Bagaimana itu? 
Kami bertanya. “Umar menuturkan: “Seorang lelaki datang menemui Rasulullah 
4. Beliau pun menyebutkan beberapa perkara, termasuk di antaranya tentang 
rajam. Lelaki itu berkata: Wahai Rasulullah, tuliskanlah untukku ayat rajam 
itu.” Beliau menjawab: “Aku tidak bisa menuliskannya sekarang. Demikian 
kira-kira bunyi hadits tersebut.” 
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An-Nasa-i juga meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit seperti itu. Jalur- 
jalur riwayat ini sangat banyak dan saling menguatkan satu sama lain serta 
menunjukkan bahwa dahulunya ayat rajam termaktub, lalu tilawahnya di- 
hapuskan dan tinggallah hukumnya yang masih dipakai, wallaahu a'lam. 
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Rasulullah #5 telah memerintahkan untuk merajam wanita itu yang 
tidak lain adalah isteri dari lelaki yang menyewa buruh, karena ia telah berzina 
dengan buruh tersebut. Rasulullah #£ juga telah merajam Ma'iz dan seorang 
wanita dari suku al-Ghamidiyyah. Tidak ada satu pun riwayat dari Rasulullah 
35 yang menyebutkan bahwa beliau mencambuk mereka sebelum merajam- 
nya. Sebaliknya, hadits-hadits shahih yang saling menguatkan yang diriwayatkan 
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dari banyak jalur dan lafazh hanya menyebutkan rajam saja, tanpa menyebut- 
kan hukuman cambuk. Oleh sebab itu, ini merupakan madzhab Jumhur 
Ulama dan termasuk pendapat yang dipilih oleh Abu Hanifah, Malik dan 
asy-Syafi'i 411. Sedang Imam Ahmad berpendapat, bahwasanya wajib meng- 
gabungkan hukuman atas penzina yang berstatus sudah menikah antara hukum 
cambuk berdasarkan ayat, dan hukum rajam berdasarkan Sunnah Nabi. Se- 
bagaimana diriwayatkan dari “Ali bin Abi Thalib &5 , ketika Syarahah yang 
telah berzina di hadapkan kepada beliau sedang ia berstatus sudah menikah, 
“Ali mencambuknya pada hari Kamis, kemudian merajamnya pada hari Jum'at. 
Beliau berkata: "Aku mencambuknya berdasarkan Kitabullah dan merajamnya 
berdasarkan Sunnah Rasulullah 5." 


Imam Ahmad dan penulis kitab-kitab Sunan yang empat serta Muslim 
dari hadits Gatadah, dari al-Hasan, dari Hithan bin “Abdillah ar-Raggasyi, 
dari “Ubadah bin ash-Shamit &5 , ia berkata, Rasulullah #£ bersabda: 
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"Ambillah hukum dariku, ambillah hukum dariku! Sesungguhnya Allah telah 
membuka jalan untuk kaum wanita. Bujangan yang berzina dengan gadis, 
cambuklah seratus kali dan asingkanlah selama setahun, orang yang sudah 
menikah berzina dengan orang yang sudah menikah cambuklah seratus kali 
dan rajamlah." 


Firman Allah, $ Ai da st, es 25 ist Y, 9 "Dan janganlah belas 
kasihan kepada keduanya mencegahmu untuk (menjalankan) agama Allah." 
Yaitu, dalam penegakan hukum Allah, yakni janganlah belas kasih kepada 
kedua pelaku zina itu demi menjalankan syari'at Allah, belas kasihan yang 
dilarang di sini bukanlah belas kasih alami yang muncul dalam menjalankan 
hukum tersebut, namun belas kasih yang mendorong hakim untuk menjatuh- 
kan vonis hukum, itulah yang tidak dibolehkan. Mujahid berkata berkenaan 
dengan firman Allah ini: “Yakni dalam melaksanakan hukum apabila perkara- 
nya sudah diangkat kepada Sultan, maka hukum wajib dilaksanakan dan tidak 
boleh ditangguhkan.” 


Ada yang mengatakan bahwa maksud firman Allah di atas ialah, jangan- 
lah melaksanakan hukuman seperti yang seharusnya yaitu dengan pukulan 
yang keras disertai celaan atas perbuatan dosa yang dilakukannya, jadi maksud- 
nya bukanlah pukulan yang mencederai. 


Berkenaan dengan ayat ini, “Amir asy-Sya'bi berkata: "Rasa belas kasih 
yang mengiringi pukulan keras." Sedang 'Atha' mengatakan: "Pukulan yang 
tidak mencederai." 
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Sa'id bin Abi Arubah meriwayatkan dari Hammad bin Abi Sulaiman 
bahwa maksudnya ialah, orang yang menuduh wanita baik-baik berzina di- 
cambuk dengan mengenakan pakaian, sedangkan orang yang berzina dicambuk 
tanpa mengenakan pakaian. Kemudian beliau membaca ayat tersebut: 
LN 2 Bl Lp (3 IE Y, 9 "Dan janganlah belas kasihan kepada keduanya 


mencegahmu untuk (menjalankan) agama Allah." 
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Aku katakan padanya: "Larangan ini berlaku dalam menjatuhkan 
hukuman!" Ia berkata: "Berlaku dalam menjatuhkan hukuman dan dalam 
pelaksanaan hukuman (yakni cambuk) serta dalam kerasnya pukulan." 


Firman Allah, $ -51 ap Au oa “5 ol? Jika kamu beriman kepada 
Allah dan hari akhirat." Yakni, lakukanlah hukum tersebut dan tegakkanlah 
hudud atas siapa saja yang berzina dan pukullah dengan keras, akan tetapi 
pukulan yang tidak mencederai supaya membuat jera pelakunya dan siapa 
saja yang berbuat seperti itu. 


Firman Allah, $ San pal ya AI LAS Iga, 9 “Dan hendaklah (pe- 
laksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang 
beriman," ini merupakan celaan terhadap pasangan penzina itu, karena ke- 
duanya dicambuk dengan disaksikan oleh banyak orang. Hal itu merupakan 
pukulan yang amat keras bagi keduanya dan teguran yang paling ampuh atas 
keduanya karena hukuman itu disaksikan oleh banyak orang. 


Berkenaan dengan firman Allah tersebut, al-Hasan al-Bashri mengata- 
kan: "Yakni hukuman dilakukan terang-terangan (terbuka untuk umum)." 


Az-Zuhri mengatakan: "Batasnya adalah tiga orang atau lebih." “Abdur- 
razzag berkata: “Telah bercerita kepadaku ) Ibnu Wahb, dari Imam Malik 
berkenaan dengan firman Allah: $ sy : Bb Ula an 38 Dan hendak- 
lah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang 
yang beriman,” disebut thaa-ifah bila jumlahnya empat orang atau lebih, karena 
persaksian atas tuduhan zina tidak diterima kecuali bila telah bersaksi empat 
orang saksi atau lebih." 


Itulah pendapat yang dipilih oleh Imam asy-Syafi'i. Rabi'ah mengata- 
kan: "Batas minimalnya lima orang atau lebih." 
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Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang ber- 
zina, atau perempuan yang musyrik: dan perempuan yang berzina tidak 
dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina, atau laki-laki musyrik, 
dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang mukmin. (OS. 24:3) 


Ini merupakan berita dari Allah 8 bahwa lelaki penzina tidaklah 
berpasangan kecuali dengan wanita penzina atau wanita musyrikah. Yaitu, 
menuruti kehendaknya untuk berzina kecuali wanita penzina durhaka atau 
wanita musyrikah yang tidak memandang haram perbuatan zina. Demikian 
pula, $ OI LSSSY SI I 39 “Dan perempuan yang berzina tidak dikawini 
melaink an oleh laki-laki yang berzina,” yakni durhaka karena berzina. 
#34 Atau lakilaki musyrik,” yang tidak menganggap zina sebagai per- 
buatan haram. 


Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan dari Habib bin Abi “Amrah, dari Sa'id 
bin uban, dari “Abdullah bin “Abbas #8 berkenaan dengan firman Allah, 
Ka TAN GS Y SE ,$ “Dan perempuan yang berzina tidak dikawini 
melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik,” ia berkata: "Yang 
dimaksud di sini bukanlah nikah, melainkan jima' (bersetubuh). Tidaklah ber- 


setubuh dengan wanita penzina melainkan lelaki penzina atau lelaki musyrik." 


Sanad riwayat ini shahih dari “Abdullah bin “Abbas #8. Telah di- 


riwayatkan juga dari beberapa jalur lainnya. 


Firman Allah, $ xujdl Je “A59 "Dan yang demikian itu diharam- 
kan atas orang-orang mukmin," yakni melakukan zina dan menikahi wanita- 
wanita pelacur atau menikahkan wanita-wanita yang baik-baik dengan lelaki 
fasik. Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan d: dari “Abdullah bin “Abbas #8 
berkaitan dengan firman Allah, $ ca US (&,?9 "Dan yang demikian 
itu diharamkan atas orang-orang mukmin," ia berkata: "Allah mengharamkan 
zina atas kaum mukminin." Gatadah dan Mugatil bin Hayyan 


berkata: "Allah mengharamkan menikahi wanita pelacur." Masalah 
ini telah kami sebutkan sebelumnya. 


Firman Allah ini sama seperti firman-Nya dalam ayat lain: 
GIA MIA Y, Sal 3 LL $ “Sedang mereka pun wanita-wanita yang 
memelihara diri, bukan penzina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki- 
laki lain sebagai piaraannya.” (OS. An-Nisaa': 25). 


Dan firman Allah dalam ayat, & 011 ISA Yg Ira d YP Ina Y 
“Dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) 
menjadikan gundik-gundik.” (OS. Al-Maa-idah: 5). 


Dari ayat ini, Imam Ahmad berpendapat bahwa tidak sah akad per- 
nikahan seorang lelaki yang baik-baik dengan wanita pelacur, selama ia masih 
berstatus pelacur hingga ia diminta bertaubat. Jika ia bertaubat, maka akad 
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dinyatakan sah. Jika tidak, maka akad dinyatakan tidak sah. Demikian pula 
tidak sah akad pernikahan seorang wanita merdeka yang baik-baik dengan 
lelaki fasik penzina hingga i ia bertaubat secara benar, berdasarkan firman Allah 
IE, Lon Tanu UB ed "Dan yang demikian itu diharamkan atas orang 

orang mukmin." 
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An-Nasa-i meriwayatkan dari “Abdullah bin “Umar #8, ia berkata: 
“Tersebutlah kisah seorang wanita bernama Ummu Mahzul, ia adalah seorang 
pelacur. Kemudian salah seorang Sahabat Nabi ingin menikahinya. Lalu Allah 
menurunkan ayat: , | ., basal ama 
Hina AB SI gg Ban jl ON) GAS Y BII IS yaa jl SN (KEY HP 
“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, 
atau perempuan yang musyrik, dan perempuan yang berzina tidak dikawini 
melainkan oleh laki-laki yang berzina, atau laki-laki musyrik, dan yang demikian 
itu diharamkan atas orang-orang mukmin.” 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , ia berkata: 


"Rasulullah #5 bersabda: 
(Aa II snali GI S3) 


“Janganlah menikah lelaki penzina yang sudah dicambuk kecuali dengan wanita 


penzina seperti dirinya." 
Demikianlah hadits ini, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin Yasar Maula Ibnu 
“(Umar wf, ia berkata: “Aku bersaksi bahwa aku telah mendengar Salim ber- 
kata: “Abdullah bin “Umar #8 berkata: Rasulullah #£ bersabda: 
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"Tiga macam manusia yang tidak akan masuk Surga dan tidak akan dilihat 
oleh Allah pada hari Kiamat, Anak yang durhaka terhadap kedua orang tuanya, 
wanita tomboy yang menyerupai kaum pria, dan dayyuts. Dan tiga macam 
manusia yang tidak akan dilihat oleh Allah pada hari Kiamat, Anak yang 


durhaka terhadap kedua orang tuanya, pecandu khamr, orang yang menyebut- 
nyebut pemberiannya untuk menyakiti orang yang diberi (mannan)." 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh an-Nasa-i. 


Imam al-Jauhari berkata dalam kitabnya, ash-Shihah fil Lughah: "Dayyuts 
atau ganza' adalah orang yang tidak mempunyai rasa cemburu." 


Da3 A3 42 3 LS LS LS SS AS ASASI IS Ia“ “In In Ta Tn Ta Ia 


8 Tafsir Ibnu K: 


24. AN NUUR 


Sebagian ulama mengatakan, bahwasanya ayat ini mansukh (dihapus 
hukumnya). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin al-Musayyab ketika 
ditanyakan kepadanya tentang ayat: 
kasa ON) CS IS jan Pi) ey Y) SN SP "Laki-laki yang berzina 
tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan yang 
musyrik: dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki 
yang berzina, atau laki-laki musyrik." beliau berkata: "Ada yang mengatakan 
bahwa ayat ini dimansukh oleh ayat sesudahnya: $ “Su Ai LAS, $ “Dan 
kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu.” (OS. An-Nuur: 32). 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang-orang yang 
sendirian di antara kaum muslimin. 


Demikian pula diriwayatkan oleh Abu “Ubaid al-Gasim bin Sallam 
dalam kitab an-Naasikh wal Mansuukh, dari Sa'id bin al-Musayyab dan ditegas- 
kan pula oleh al-lmam Abu “Abdillah Muhammad bin Idris asy-Syafi'i. 
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Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat 
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah 
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu 
terima kesaksian mereka selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang 
yang fasik, (OS. 24:4) kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan 
memperbaiki (dirinya), maka sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang. (OS. 24:5) 


Ayat yang mulia ini memuat penjelasan hukum cambuk atas al-gadzif 
-yaitu orang yang menuduh wanita yang baik-baik, merdeka, baligh dan suci 
kehormatannya- telah berzina. Demikian pula bila yang dituduh itu seorang 
lelaki, penuduhnya juga terkena hukum cambuk. Tidak ada perselisihan 
pendapat di antara para ulama dalam masalah ini. Apabila si penuduh me- 
nunjukkan bukti-bukti yang membenarkan tuduhannya itu, maka hukuman 
atas Sirinya dicabut. Oleh sebab i itu, Allah berfirman: 
4 Dyis 8 ON, at 43 3 LE, sa: aa AAU Tg mes Kine, 
“Dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka 
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(yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian 


mereka selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang fasik.” 


Penuduh yang tidak membawa bukti-bukti yang membenarkan tuduhan- 
nya itu dihadapkan kepada tiga tuntutan hukum: 


1) Dicambuk delapan puluh kali. 
2) Ditolak persaksiannya selama-lamanya. 
3) Dihukumi fasik, bukan orang baik di sisi Allah $ dan dalam pandangan 


manusia. 


Kemudian Allah berfirman, $ LL, D8 5 op YE Sail VP "Kecuali 
orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya)," para ulama 
berbeda pandangan tentang pengecualian ini. Apakah yang dikecualikan 
hukum yang ketiga saja, yaitu taubatnya mengangkat hukum fasik atas dirinya 
sementara persaksiannya tetap ditolak meskipun ia telah bertaubat, atau yang 
dikecualikan itu hukum yang kedua dan ketiga? Adapun hukum pertama, 
yaitu cambuk, jelas telah dilaksanakan dan selesai masalahnya, baik ia bertaubat 
maupun tetap bersikeras di atas dosanya. Tidak ada hukum baru atasnya 
setelah pelaksanaan hukum cambuk ini tanpa ada perselisihan lagi. 


Imam Malik, Ahmad dan asy-Syafi'i berpendapat bahwa apabila ia 
bertaubat, maka persaksiannya diterima kembali dan hukum fasik terangkat 
atas dirinya. Pendapat ini juga ditegaskan oleh Sa'id bin al-Musayyab, penghulu 
para Tabi'in dan sejumlah ulama Salaf lainnya. Imam Abu Hanifah berpendapat, 
pengecualian itu hanya untuk hukum yang ketiga saja, yaitu hukum fasik 
terangkat atas dirinya apabila telah bertaubat, sementara persaksiannya tetap 
ditolak selama-lamanya. Para ulama Salaf yang berpendapat seperti ini di 
antaranya al-Gadhi Syuraih, Ibrahim an-Nakha'i, Sa'id bin Jubair, Mak-hul 
dan “Abdurrahman bin Zaid bin Jabir, wallaahu a'lam. 
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Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka tidak 
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang 
itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya dia 
adalah termasuk orang-orang yang benar. (OS. 24:6) Dan (sumpah) yang 
kelima, bahwa laknat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang 
berdusta. (OS. 24:7) Isterinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sum pah- 
nya empat kali atas nama Allah, sesungguhnya suaminya itu benar-benar 
termasuk orang-orang yang dusta, (OS. 24:8) dan (sumpah) yang kelima, 
bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk orang-orang yang 
benar. (OS. 24:9) Dan andaikata tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya 
atas dirimu dan (andaikata) Allah bukan Penerima Taubat lagi Maha- 
bijaksana, (niscaya kamuakan mengalami berbagai kesulitan). (OS. 24:10) 


Ayat yang mulia ini memberikan sebuah solusi bagi pasangan suami 
isteri. Apabila seseorang menuduh isterinya berzina dan ia sulit menunjukkan 
bukti-bukti, maka ia boleh melakukan li'an seperti yang Allah perintahkan. 
Yaitu, membawa isterinya ke hadapan Sultan (Waliyyul Amri), lalu menyebut- 
kan tuduhannya itu kemudian Sultan memintanya bersumpah atas nama 
Allah empat kali sebagai ganti empat orang saksi bahwa ia termasuk orang 
yang benar dalam tuduhannya terhadap i isterinya. Dan sumpah yang kelima 
adalah, $ #03 La IS ol ale M LSI Tuti, 9 "Dan (sumpah) yang kelima, 
bahwa laknat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang berdusta.” 


Apabila ia telah mengucapkan sumpah tersebut, maka ia pun diceraikan 
dari isterinya dengan dilakukannya li'an tersebut, demikianlah menurut pen- 
dapat Imam asy-Syafi'i dan mayoritas ulama dan si isteri haram atasnya untuk 
selama-lamanya serta ia wajib menyerahkan mahar kepada si isteri. Si isteri 
menghadapi tuntutan hukuman zina (rajam) dan tidak dapat mengelak dari 
kejaran hukum, kecuali bila ia melakukan li'an juga, yaitu bersumpah atas 
nama Allah empat kali bahwa si suami termasuk orang yang dusta dalam 
tuduhannya i itu dan sumpah yang kelima: 
$ Indo Gp ASI Tie 1 23 Ol Lu, $ "Dan (sumpah) yang kelima, bahwa 
laknat Allah atasnya, jika suaminya itu termasuk orang-orang yang benar.” 


Oleh karena itu, Allah berfirman, $ KK Hae Kia $ "Isterinya itu 
dihindarkan dari hukuman,” yakni dari hukuman rajam: 
Kini Ga Ru 3) Tgile Ai En at sa bi cat Pn H3 Si aga lp 
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“Oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah, sesungguhnya suaminya itu benar- 
benar termasuk orang-orang yang dusta.” 


Dikhususkan kemarahan atas si isteri karena biasanya seorang suami 
tidaklah mengungkap aib keluarga dan menuduh isterinya berzina, melainkan 
ia benar dalam tuduhannya. Si isteri mengetahui kebenaran tuduhan suaminya, 
oleh karena itu sumpah kelima terhadap dirinya adalah kemarahan Allah 
atasnya. Orang yang berhak mendapat kemarahan Allah adalah orang yang 
mengetahui kebenaran kemudian ia menyimpang darinya. 


Kemudian Allah menyebutkan kasih sayang-Nya kepada hamba-Nya 
dan ke-Mahalembutan-Nya terhadap mereka dalam peletakan syari'at bagi 
mereka yang terdapat di dalamnya solusi dan jalan keluar dari kesempitan 
dan kesulitan. Allah berfirman, $ &5,, SAE MW Ja Y), 9 "Dan andaikata 
tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya atas dirimu,” niscaya kamu akan merasa 
kesulitan dan kesempitan dalam menghadapi berbagai macam urusanmu. 


Firman Allah, $ SS MS, "Dan (bahwasanya) Allah Penerima 
Taubat lagi Mahabijaksana,” dari hamba-hamba-Nya, andaikata Allah tidak 
menerima taubat setelah sumpah yang sangat keras tersebut dan andaikata 
Allah tidak bijaksana dalam syari'at-Nya, dalam perintah dan larangan-Nya 
(niscaya kamu akan mengalami kesulitan). 


Telah diriwayatkan sejumlah hadits berkenaan dengan pelaksanaan 
ayat ini. Telah disebutkan juga tentang sebab turunya ayat ini dan kepada 
siapakah ayat ini diturunkan. Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahih- 
nya, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar 
dari “Abdullah bin “Abbas #8, bahwasanya di hadapan Rasulullah #5, Hilal 


bin Umayyah menuduh isterinya telah berzina dengan Syarik bin Sahma'. 
Rasulullah #5 berkata: 
(Sa) 


"Tunjukkan bukti-bukti atau kamu terancam dijatuhi hukuman." 


Hilal berkata: "Wahai Rasulullah, apabila seseorang melihat isterinya 
bersama seorang lelaki apakah ia harus pergi mencari bukti-bukti?" 


Rasulullah #£ tetap berkata: 
Anu Po L13 
(36 PL) 
"Tunjukkan bukti-bukti dan (jika) tidak, kamu terancam dijatuhi hukuman." 


Maka Hilal pun berkata: "Demi Allah yang telah mengutusmu dengan 
membawa kebenaran, sungguh aku telah berkata jujur dan Allah pasti me- 
nurunkan ayat yang membebaskanku dari hukuman. Lalu turunlah Malaikat 
Jibril dengan membawa firman Allah di atas: 
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$ NE Th OLS Oo) aka Ga ia Hay DA Dal, 9, Nabi pun pergi dan me- 
manggil mereka berdua. Hilal pun datang dan mengucapkan sumpah, sementara 
Rasulullah #£ bersabda: 


« Tas S3 Ja HS Sat ol At Ol) 


"Sesungguhnya Allah mengetahui bahwa salah seorang dari kalian berdua 
adalah orang yang dusta, adakah di antara kalian berdua yang mau bertaubat?" 


Kemudian isterinya bangkit dan mengucapkan sumpah. Ketika meng- 
ucapkan sumpah kelima, mereka berusaha menghentikannya, mereka me- 
ngatakan kemarahan Allah pasti turun. “Abdullah bin “Abbas &8 berkata: 
“Wanita itu menahan dan menghentikan perkataannya. Kami mengira ia 
akan menarik kembali perkataannya, kemudian ia berkata: “Aku tidak akan 
mempermalukan kaumku selama-lamanya!” Rasulullah #$ berkata: 


SA 3 IE ada GNI au yEa Jai Date DP ayal) 
(( SN Pt 


“Periksalah anaknya, jika anaknya berbola mata besar, berpanggul besar dan 
memiliki betis yang besar, maka itu adalah anak Syarik bin Sahma'”” 


Kemudian wanita itu melahirkan seorang anak dengan ciri-ciri tersebut. 


Rasulullah #$ berkata: 
(OB OT LS 3 LP) 


"Kalaulah bukan karena keputusan dari Kitabullah yang mendahului, pastilah 
aku membuat perhitungan yang lain atas wanita itu!" 


Imam al-Bukhari terpisah seorang diri dalam meriwayatkan hadits ini 
dari jalur tersebut. 


Hadits ini telah diriwayatkan melalui jalur lain dari “Abdullah bin 
“Abbas (8 dan selainnya. Imam Ahmad meriwayatkan: Telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Sa'id, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami 
“Abdul Malik bin Abi Sulaiman, ia berkata: Aku mendengar Sa'id bin Jubair 
berkata: Aku pernah ditanya tentang pasangan suami isteri yang telah me- 
lakukan li'an, apakah harus dipisahkan pada masa pemerintahan Ibnuz Zubair, 
aku tidak tahu harus menjawab apa. Aku pun bangkit dan bergegas menuju 
rumah “Abdullah bin “Umar #8 dan bertanya kepadanya: "Wahai Abu “Abdir- 
rahman, apakah pasangan yang melakukan li'an harus dipisahkan?" Beliau 
menjawab: "Subhaanallaah, orang yang pertama kali bertanya tentang ini 
adalah Fulan bin Fulan, ia berkata: “Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat 
anda tentang seorang lelaki yang melihat isterinya berbuat keji (zina), jika ia 
bicara berarti ia telah mengatakan suatu perkara yang besar. Jika ia diam, ber- 
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arti ia telah mendiamkan perbuatan keji tersebut.” Rasulullah 4 diam tidak 
menjawabnya. Kemudian setelah itu ia datang lagi menemui Rasulullah #£ 
dan berkata: Perkara yang telah aku tanyakan kepadamu dulu telah menimpa 
diriku. Lalu Allah menurunkan Aa ini: 
Kb 23 OLS Tea MI ab 9 Hah GEA Sai DAS mil, $ “Dan orang- 
orang yang menuduh isterinya (berzina) -sampai ayat- bahwa laknat Allah atasnya 
jika suaminya itu termasuk orang-orang yang benar.” 


Pertama, Rasulullah #$ memberikan nasihat dan peringatan kepada 
lelaki itu serta mengabarkan kepadanya bahwa adzab dunia lebih ringan dari- 
pada adzab akhirat. Ia berkata: "Demi Allah yang telah mengutusmu dengan 
membawa kebenaran, aku tidak dusta." Kemudian Rasulullah membrikan 
nasihat dan peringatan kepada si isteri serta mengabarkan kepadanya bahwa 
adzab dunia lebih ringan daripada adzab akhirat. Si isteri berkata: "Demi 
Allah yang telah mengutusmu dengan membawa kebenaran, dia telah berkata 
dusta." 


Diawali oleh pihak lelaki, bersumpah atas nama Allah sebanyak empat 
kali bahwa ia termasuk orang yang benar dan pada sumpah yang kelima bahwa 
laknat Allah atas dirinya bila ia termasuk orang yang dusta. Kemudian disusul 
oleh pihak isteri, bersumpah atas nama Allah sebanyak empat kali bahwa 
suaminya itu termasuk orang yang dusta. Sumpah kelima bahwa kemarahan 
Allah atasnya jika suaminya termasuk orang yang benar. Kemudian Rasulullah 
35 memisahkan antara keduanya. 


Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam kitab at-Tafsiir dan diriwayatkan 
juga oleh al-Bukhari dan Muslim dalam Shahihnya. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad, bahwa seorang 
lelaki datang menemui Rasulullah #5 dan berkata: "Bagaimana pendapat anda 
tentang seorang lelaki yang melihat isterinya bersama lelaki lain, bolehkah ia 
membunuh lelaki itu lantas mereka membunuhnya karena telah membunuh 
atau apakah yang sebaiknya ia lakukan?" Lalu Allah menurunkan firman-Nya 
dalam al-Gur-an tentang hukum li'an. Rasulullah #5 berkata kepadanya: "Allah 


telah memutuskan perkara antara kamu dan isterimu." 


Maka keduanya pun melakukan li'an, sementara aku menyaksikannya 
di sisi Rasulullah #£. Lalu Rasulullah memisahkan antara keduanya. Maka 
Sunnah yang berlaku adalah memisahkan antara sepasang suami isteri yang 
melakukan li'an. Saat itu wanita tersebut hamil, lalu si suami mengingkari 
kehamilan isterinya bukan dari benihnya. Kemudian anaknya dinisbatkan 
kepada ibunya. Lalu Sunnah Nabi yang berlaku berkaitan dengan pembagian 
harta warisan adalah si anak berhak menerima warisan dari ibunya dan si 
ibu berhak menerima warisan dari anaknya menurut pembagian yang telah 


Allah tetapkan. 
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Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari 
golonganmu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk 
bagimu bahkan ia adalah baik bagimu. Tiap-tiap seseorang dari mereka 
mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya dan siapa di antara mereka 
yang mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong 
itu, baginya adzab yang besar. (OS. 24:11) 


Kesepuluh ayat ini seluruhnya turun berkenaan dengan "Aisyah, Ummul 
Mukminin &5 , ketika beliau dituduh oleh ahlul ifki dari kalangan kaum 
munafik dengan perkataan mereka yang dusta dan bohong yang membangkit- 
kan kecemburuan Allah terhadap 'Aisyah #5 dan Nabi-Nya 35 hingga Allah 
menurunkan ayat berisi pembebasannya demi menjaga kehormatan Rasul 45. 
Allah berfirman, $ er Cas pBYU se ap “Sesungguhnya orang-orang 
yang membawa berita bohong itu adalah dari golonganmu j. juga,” yaitu beberapa 
orang dari kamu, bukan satu dua orang saja, namun jama'ah (banyak orang). 
Orang yang paling berhak mendapat laknat ini adalah “Abdullah bin Ubay 
bin Salul, tokoh kaum munafik. Dialah yang mengumpulkan data dan me- 
ngorek-ngorek informasi tentang persoalan ini hingga merasuk ke dalam benak 
sebagian kaum muslimin. Akhirnya mereka membicarakannya, sebagian orang 
bertindak lebih jauh lagi. Demikianlah kondisinya selama lebih kurang satu 
bulan hingga turunlah ayat. Penjelasan tentang masalah ini dimuat dalam 


hadits-hadits shahih. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari az-Zuhri, bahwa ia berkata: Telah 
menceritakan kepadaku Sa'id bin al-Musayyab, “Urwah bin az-Zubair, 'Algamah 
bin Waggash dan “Ubaidullah bin “Abdillah bin “Utbah bin Mas'ud dari hadits' 
"Aisyah, isteri Nabi #5, ketika ahlul ifki melontarkan tuduhan terhadapnya 
lalu Allah menurunkan pembersihan dirinya dari tuduhan tersebut. Setiap 
perawi telah meriwayatkan kepadaku bagian-bagian tertentu darinya, sebagian 
perawi lebih hafal daripada perawi lainnya dan lebih lengkap kisahnya. Aku 
telah menghafal hadits ini dari setiap perawi dari 'Aisyah (5 , riwayat-riwayat 
tersebut saling membenarkan satu sama lain. Mereka semua menyebutkan 


' Demikian yang tertulis dalam naskah al-Amiriyah, dalam kitab al-Baghawi tertulis: “Dari 
'Aisyah &5.” 
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bahwa 'Aisyah &5 , isteri Nabi #£ berkata: "Apabila Rasulullah #£ hendak 
pergi bersafar, maka beliau akan mengundi di antara isteri-isteri beliau. Siapa 
yang keluar undiannya, maka dialah yang dibawa serta oleh beliau." 


'Aisyah melanjutkan kisahnya: "Dalam satu peperangan yang hendak 
beliau ikuti, beliau mengundi di antara kami, ternyata yang keluar adalah 
undianku. Maka aku pun keluar menyertai Rasulullah #5. Peristiwa itu terjadi 
setelah turunnya perintah berhijab. Aku dibawa di atas sekedup (tandu di 
atas punggung unta), aku bermalam dalam sekedup itu. Kami pun menempuh 
perjalanan hingga akhirnya Rasulullah #£ selesai dari peperangannya itu dan 
bergegas hendak kembali. Ketika kami hampir mendekati kota Madinah, beliau 
memerintahkan rombongan agar bergerak pada malam hari. Ketika itu aku 
keluar dari sekedupku dan berjalan hingga menjauhi rombongan. Setelah 
menyelesaikan hajat aku pun kembali. Aku meraba dadaku, ternyata kalungku 
yang terbuat dari akar zhafar putus dan hilang. Aku pun mencarinya hingga 
tertahan di tempat karena lama mencarinya. Pada saat bersamaan, rombongan 
kembali bergerak melanjutkan perjalanan. Mereka membawa sekedupku dan 
meletakkannya di atas unta yang aku tunggangi. Mereka mengira aku berada 
di dalamnya. 


Pada saat itu kaum wanita sangat ringan bobotnya, tidak berat dan 
tidak gemuk, mereka hanya makan sedikit saja. Mereka tidak mencungai berat 
sekedup yang bertambah ringan ketika mereka membawa dan mengangkatnya. 
Ketika itu aku adalah gadis muda belia. Mereka pun menggiring unta dan 
berjalan. Lalu aku berhasil menemukan kalungku setelah rombongan bergerak 
jauh. Aku mendatangi tempat perhentian tadi, tidak ada seorang pun di situ. 
Aku mencari-cari tempatku semula di situ. Menurutku, rombongan pasti 
kembali mencariku. 


Ketika aku duduk menunggu di tempatku, rasa kantuk datang me- 
nyerang sehingga aku pun tertidur. Pada saat itu Shafwan bin al-Mu'aththal 
as-Sulami adz-Dzakwani mengiringi di belakang rombongan. Ia berjalan hingga 
sampai ke tempatku. Ia melihat bayangan hitam manusia sedang tidur. Ia 
datang mendekatiku. Ia langsung mengenalku begitu melihatku. Ia telah me- 
lihatku sebelum turun perintah berhijab. Aku bangun begitu mendengar 
ucapan istirja nya (yaitu ucapan innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'un). Aku 
pun menutup wajahku dengan jilbab. Demi Allah, ia sama sekali tidak ber- 
bicara padaku walaupun sepotong kalimat. Aku tidak mendengar sepatah 
kata pun darinya kecuali ucapan istirja 'nya ketika ia menambatkan kendaraan- 
nya. Ia memegang kaki kendaraannya dan mempersilahkan aku naik ke atasnya. 
Aku pun naik, kemudian ia membawaku hingga dapat menyusul rombongan 
setelah mereka berhenti di tengah hari yang sangat terik. Binasalah orang- 
orang binasa yang mengomentari peristiwaku tersebut. Orang yang memiliki 
andil paling besar dalam penyebaran berita bohong itu adalah “Abdullah bin 
Ubay bin Salul. 
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Kami pun tiba di Madinah. Setelah satu bulan tiba di Madinah aku 
jatuh sakit. Sementara orang-orang ramai membicarakan tuduhan ahlul ifki, 
sedang aku sama sekali tidak mengetahuinya. Sebenarnya aku telah merasakan 
kecurigaan saat aku sakit, aku tidak lagi merasakan kelembutan Rasulullah #£ 
yang biasa kuterima saat aku sakit. Rasulullah #$ hanya datang menemuiku, 
mengucapkan salam kemudian berkata: “Bagaimana kabarmu?' Itulah yang 
membuatku curiga dan aku belum merasakan keburukannya hingga pada 
suatu ketika aku sudah merasa sehat aku keluar bersama Ummu Misthah ke 
al-Manashi', yaitu tempat kami buang hajat. Biasanya kami ke tempat itu 
hanya pada malam hari. Saat itu kami belum membuat tempat buang hajat 
di dekat rumah. Kami masih melakukan kebiasaan yang dilakukan oleh orang- 
orang Arab terdahulu, yaitu buang hajat di padang pasir. Kami merasa ter- 
ganggu dengan tempat buang hajat yang berada di dekat rumah. 


Aku pun berangkat bersama Ummu Misthah, dia adalah puteri Abu 
Rahm bin Muththalib bin “Abdi Manaf, ibunya adalah puteri Shakhr bin 
“Amir, bibi dari Abu Bakar ash-Shiddig &5 . Puteranya bernama Misthah 
bin Utsatsah bin “Abbad bin “Abdul Muththalib.? Aku pun kembali ke rumah 
bersama Ummu Misthah -puteri Abu Rahm- setelah selesai buang hajat. Ummu 
Misthah tiba-tiba mencela dari balik kerudungnya, ia berkata: “Merugilah 
Misthah" “Sungguh buruk perkataanmu, apakah engkau mencela seorang 
lelaki yang telah mengikuti peperangan Badar?” kataku. “Duhai engkau ini, 
belumkah engkau mendengar apa yang dikatakannya?" kata Ummu Misthah. 
“Memangnya apa yang telah dikatakannya? Selidikku. Lalu ia pun mencerita- 
kan tuduhan ahlul ifki terhadap diriku. Mendengar ceritanya itu, sakitku 
bertambah parah dari yang sebelumnya. 


Ketika aku sampai di rumah, Rasulullah &£ datang dan mengucapkan 
salam kemudian berkata: “Bagaimana kabarmu?” Aku berkata kepada beliau: 
“Bolehkah aku pergi untuk menemui kedua orang tuaku? 


Aku ingin mengecek kebenaran berita itu dari kedua orang tuaku. 
Rasulullah #5 memberiku izin, maka aku pun segera menemui kedua orang 
tuaku. Aku berkata kepada ibuku: Wahai ibunda, mengapa orang-orang mem- 
bicarakannya? Ibuku berkata: Wahai puteriku, sabarlah. Demi Allah, jarang 
sekali seorang wanita cantik yang dicintai suaminya dan dimadu melainkan 
madu-madunya itu pasti banyak menggunjingkan dirinya. “Subhaanallaah, 
berarti orang-orang telah membicarakannya!” seruku. 


Malam itu aku terus menangis hingga pagi, air mataku terus mengalir 
tanpa henti. Aku tidak bisa tidur dan terus menangis sampai pagi. 


Kemudian Rasulullah #£ memanggil “Ali bin Abi Thalib dan Usamah 
bin Zaid ex ketika wahyu terputus. Beliau meminta pendapat mereka berdua 


? Dalam kitab al-Baghawi tertulis Ibnul Muththalib. 
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tentang masalah perceraian denganku. Adapun Usamah bin Zaid mengusulkan 
kepada beliau agar menangguhkannya karena ia mengetahui bersihnya isteri 
beliau dari tuduhan tersebut dan juga karena ia tahu bagaimana kecintaan 
mereka kepada beliau. Usamah berkata: Wahai Rasulullah, kami tidak me- 
ngetahui dari keluarga engkau, melainkan kebaikan. 


Adapun “Ali bin Abi Thalib, ia berkata: “Wahai Rasulullah, janganlah 
engkau dibuat sempit karenanya, masih banyak wanita-wanita lain selain dia. 
Tanyakan saja kepada budak wanitanya, niscaya ia akan membenarkanmu.' 


Maka Rasulullah #5 pun memanggil Barirah dan bertanya: “Hai Barirah, 
apakah engkau melihat sesuatu yang mencurigakan pada diri 'Aisyah? Barirah 
berkata: “Demi Allah yang telah mengutusmu dengan membawa kebenaran, 
aku tidak pernah melihat sesuatu yang tercela darinya, hanya saja ia adalah 
seorang gadis belia yang pernah ketiduran saat menjaga adonan roti milik 
keluarganya, lalu datanglah kambing memakannya. 


Rasulullah #£ bangkit dan meminta pembelaan dari tuduhan “Abdullah 
bin Ubay bin Salul. Beliau berkata di atas mimbar: "Siapakah yang sudi mem- 
belaku dari tuduhan seorang lelaki yang telah menyakiti keluargaku? Demi 
Allah, aku tidak mengetahui tentang keluargaku kecuali kebaikan. Dan mereka 
juga menuduh seorang lelaki yang sepanjang pengetahuanku adalah orang 
baik-baik, ia tidaklah datang menemui keluargaku kecuali bersamaku." 


Maka, bangkitlah Sa'ad bin Mu'adz al-Anshari &s dan berkata: (Aku 
akan membelamu wahai Rasulullah, jika orang itu berasal dari suku Aus, maka 
akan kami penggal kepalanya, jika orang itu berasal dari saudara kami suku 
Khazraj, silahkan perintahkan kami untuk melakukan tindakan terhadapnya. 
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Bangkitlah Sa'ad bin “Ubadah, ia adalah pemimpin suku Khazraj, ia 
adalah seorang lelaki shalih, akan tetapi saat itu sentimennya bangkit, ia ber- 
kata kepada Sa'ad bin Mu'adz: “Engkau dusta, demi Allah, engkau tidak akan 
membunuhnya dan tidak akan sanggup membunuhnya, kalaulah orang itu 
dari sukumu tentu engkau tidak akan mau ia dibunuh.” 


Bangkitlah Usaid bin Hudhair &s5 , ia adalah keponakan Sa'ad bin 
Mu'adz dan berkata kepada Sa'ad bin “Ubadah: Engkaulah yang dusta, demi 
Allah, kami akan membunuhnya, engkau munafik dan membela seorang 
munafik. 


Maka, ributlah kedua suku Aus dan Khazraj hingga nyaris terjadi baku 
hantam, sementara Rasulullah ##£ berada di atas mimbar. Beliau berusaha me- : 
nenangkan mereka hingga akhirnya mereka diam dan Rasulullah pun diam. 


Hari itu aku terus menangis, air mataku terus berlinang tanpa henti 
dan aku tidak bisa tidur. Kedua orang tuaku mengkhawatirkan tangisanku 
itu dapat membelah jantungku. 
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Ketika keduanya duduk di sisiku sernentara aku terus menangis, tiba- 
tiba datanglah seorang wanita Anshar. Aku izinkan ia masuk. Ia duduk me- 
nangis bersamaku. Ketika kami dalam keadaan demikian, tiba-tiba Rasulullah 
4E datang, beliau mengucapkan salam kemudian duduk. Beliau belum pernah 
duduk bersamaku semenjak tuduhan terhadap diriku mencuat ke permukaan. 
Sudah sebulan lamanya wahyu tidak turun kepada beliau tentang kasus yang 
menimpaku. Beliau mengucapkan tasyahhud, kemudian berkata: “Ammaa 
ba'du, hai "Aisyah, telah sampai kepadaku berita begini dan begitu tentang 
dirimu. Jika engkau tidak bersalah, maka Allah pasti menurunkan pembebasan 
dirimu. Namun, jika engkau telah melakukan perbuatan dosa, maka mohon 
ampunlah kepada Allah dan bertaubatlah kepada-Nya. Sesungguhnya apabila 
seorang hamba mengakui dosanya lalu bertaubat, niscaya Allah akan menerima 
taubatnya." 


Setelah beliau #£ mengutarakan hal itu, air mataku berhenti hingga 
tidak setetes pun mengalir. Aku berkata kepada ayahku: Jawablah perkataan 
Rasulullah #£! Ia berkata: “Demi Allah, aku tidak tahu harus berkata apa ke- 
pada Rasulullah.” 


Aku berkata kepada ibuku: “Jawablah perkataan Rasulullah #£ Ibuku 
berkata: Demi Allah, aku tidak tahu harus berkata apa kepada Rasulullah. 


Aku hanya seorang gadis yang masih muda belia, aku tidak banyak 
membaca ayat-ayat al-Gur-an. Demi Allah, sungguh aku tahu bahwa kalian 
telah mendengar ceritanya hingga merasuk ke dalam jiwa kalian dan kalian 
membenarkannya. Kalaulah aku katakan kepada kalian bahwa akutidak ber- 
salah, Allah Mahatahu bahwa aku tidak bersalah, tentu kalian tidak akan 
mempercayaiku. Sekiranya aku mengakui tuduhan itu, Allah Mahatahu bahwa 
aku tidak bersalah, tentu kalian akan memp ercayainya. Demi Allah, aku tidak 
menemui perumpamaan diriku kecuali seperti apa yang dikatakan oleh ayah 
Yusuf: $ oke Ie ME An 3 Ikes 353 $ “Maka kesabaran yang baik itulah 
(kesabaranku). Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa 
yang kamu ceritakan.” (OS. Yusuf: 18). 


Kemudian, aku pun pergi dan berbaring di atas pembaringanku. Demi 
Allah, aku yakin diriku tidak bersalah dan bahwasanya Allah akan menurun- 
kan pembebasan diriku. Akan tetapi, sama sekali aku tidak menyangka kalau 
akan turun wahyu yang akan terus dibaca berkaitan dengan diriku. Sungguh 
masalah diriku ini terlalu kecil untuk Allah sebutkan dalam wahyu-Nya yang 
akan terus dibaca. Aku hanya berharap Rasulullah #5 melihat dalam mimpi 
bahwa Allah membebaskan diriku dari tuduhan. Demi Allah, Rasulullah #£ 
tidak berkeinginan membuka majelis dan tidak seorang pun dari ahlul bait 
yang keluar hingga Allah menurunkan wahyu kepada Nabi-Nya. Beliau pun 
merasakan kesusahan seperti biasanya saat beliau menerima wahyu, bahkan 
keringat beliau bercucuran laksana mutiara padahal saat itu musim dingin, 
karena beratnya perkataan yang diturunkan kepada beliau. Lalu hilanglah 
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kesusahan itu dari beliau, lalu beliau tersenyum. Kalimat pertama yang beliau 
ucapkan adalah: “Sambutlah kabar gembira hai 'Aisyah, Allah telah menurun- 
kan pembebasan dirimu.' Ibuku berkata: Bangkit dan sambutlah Rasulullah 
2. Aku berkata: Demi Allah, aku tidak akan bangkit menyambutnya dan 
aku tidak akan memuji kecuali Allah 45 semata, Dia-lah yang telah menurun- 
kan pemb: ebasan diriku.” Lalu Allah menurunkan ayat-Nya: 
$ Ker Lab SL eU Snddi DP “Sesungguhnya orang-orang yang membawa 
berita bohong i! itu adalah dari golonganmu juga,” sebanyak sepuluh ayat. Setelah 
Allah menurunkan ayat berisi pembebasan diriku, Abu Bakar &5 , yang 
dahulu memberikan nafkah untuk Misthah bin Utsatsah karena masih kerabat 
dan fakir, berkata: “Demi Allah, aku tidak akan memberikan nafkah lagi ke- 
padanya selama-lamanya setelah ia menuduh 'Aisyah.' Lalu Allah menurunkan 
ayat-Nya: 
La, AN Jaa AI, GUN, GA IN NI Ia Jadi hn J 
beb SI Ak do AA, 
“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada 
kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrah 
pada jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah 
kamu tidak ingin Allah mengampunimu? Dan Allah adalah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang.” (OS. An-Nuur: 22). 


Abu Bakar berkata: “Demi Allah, aku ingin Allah mengampuni diri- 
ku. Beliau kembali memberikan nafkah kepada Misthah seperti yang dahulu 
pernah diberikannya. Kemudian Abu Bakar berkata: “Demi Allah, aku tidak 
akan mencabut nafkah tersebut selama-lamanya.' 


'Aisyah berkata: "Rasulullah #£ pernah bertanya kepada Zainab binti 
Jahsy, salah seorang isteri Nabi, tentang diriku, Rasul berkata: “Hai Zainab, apa 
yang engkau ketahui dan dengar tentangnya? Ia menjawab: Wahai Rasulullah, 
aku menjaga pendengaran dan penglihatanku. Demi Allah, aku tidak mengetahui 
tentangnya kecuali kebaikan. 'Aisyah «5 berkata: "Hanya dialah satu-satu- 
nya dari isteri Rasulullah yang membela diriku, lalu Allah memelihara dirinya 
dengan sifat wara'. Namun saudaranya, yakni Hamnah binti Jahsy terus 
membantah dirinya hingga ia termasuk dalam golongan orang yang celaka." 


Ibnu Syihab berkata: "Inilah akhir kisah tentang peristiwa ahlul ifki." 
Kisah ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam Shahih mereka, 
dari hadits az-Zuhri. 


Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya, dari 'Aisyah 5, 
bahwa ia berkata: "Setelah ayat berisi pembebasan diriku turun, Rasulullah #£ 
bangkit dan menyampaikannya serta membacanya. Ketika turun perintah 
pelaksanaan hukuman terhadap dua orang lelaki dan seorang wanita, mereka 
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pun melaksanakan hukuman tersebut." Riwayat ini dikeluarkan oleh penulis 
kitab Sunan yang empat. At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan." 


Dalam riwayat Abu Dawud disebutkan nama-nama mereka yang di- 
hukum, yaitu Hassan bin Tsabit, Misthah bin Utsatsah dan Hamnah binti 
Jahsy, wallaahu a'lam. 


Firman Allah, $ «BYL | Na CH AP "Sesungguhnya orang-orang yang 
membawa berita bohong" yakni berita dusta dan fitnah. Firman Allah, $ Z5 $ 
"Segolongan dari kamu juga," yakni dari jama'ah kaum muslimin. Firman 
Allah, $ — o—YP$ "Janganlah kamu kira berita bohong itu buruk 
bagimu," hai keluarga Abu Bakar. Firman Allah, $ 9 55 52 J9 "Bahkan ia 
adalah baik bagimu," yakni di dunia dan di akhirat. Lisan kebenaran di dunia 
dan kenaikan derajat di akhirat serta menampakkan kemuliaan bagi mereka 
dengan perhatian yang Allah berikan khusus terhadap ' Aisyah, Ummul 
Mukminin 5 , sehingga Allah menurunkan ayat pembebasan dirinya dalam 
al-OGur-an al“Azhim. Oleh karena itu, ketika “Abdullah bin “Abbas #8 datang 
menemuinya, Saat itu 'Aisyah tengah menghadapi kematian, Ibnu “Abbas 
berkata kepadanya: "Sambutlah kabar gembira, sesungguhnya engkau adalah 
isteri Rasulullah ##£. Beliau sangat mencintaimu, beliau tidak menikahi gadis 
selain dirimu dan telah turun pembebasan dirimu langsung dari langit." 


Firman Allah, $ AI Ta LAS BEA KUP "Tiap-tiap seseorang dari 
mereka mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya,” yakni, setiap orang 
yang berbicara tentang masalah ini dan menuduh Ummul Mukminin 'Aisyah 
&5 dengan tuduhan keji, berhak mendapat balasan berupa adzab yang besar. 
Firman Allah, $ 42 5 SF cs, $ "Dan siapa di antara mereka yang meng- 
ambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu," ada yang 
mengatakan: “Maksudnya adalah, yang memulainya.” Ada yang mengatakan: 
“Maksudnya adalah, yang mengumpulkan dan menyebarkannya.” 


Firman Allah, $ ——&: Ns SY “Baginya adzab yang besar,” atas per- 
buatannya itu. Menurut pendapat mayoritas ulama bahwa orang yang di- 
maksud adalah “Abdullah bin Ubay bin Salul, semoga Allah memburukkan 
dirinya dan melaknatnya. Dialah yang memulai tuduhan tersebut. Demikian 
dikatakan oleh Mujahid dan ulama lainnya. Ada pula yang mengatakan bahwa 
yang dimaksud adalah Hassan bin Tsabit, namun pendapat ini sangat asing. 
Kalaulah bukan karena adanya indikasi dalam Shahih al-Bukhari atas perkara 
yang menunjukkan kepada hal itu, namun yang jelas indikasi tersebut tidak 
banyak membawa faidah, karena Hassan bin Tsabit adalah seorang Sahabat 
Nabi yang memiliki keutamaan dan fadhilah. Dan sebaik-baik keutamaannya 
adalah ia pernah membela Rasulullah #$ melalui sya'ir-sya'irnya. Dialah yang 
disebutkan oleh Rasulullah: "Lawanlah mereka, sesungguhnya Malaikat Jibril 
bersamamu." 
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Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu, orang-orang mukminin 
dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri, dan 
(mengapa tidak) berkata: "Ini adalah suatu berita bohong yang nyata." (OS. 
24:12) Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan empat 
orang saksi atas berita bohong itu. Oleh karena, mereka tidak mendatangkan 
saksi-saksi, maka mereka itulah pada sisi Allah orang-orang yang dusta. 
(OS. 24:13) 


Ini merupakan pengajaran dari Allah #€ kepada kaum mukminin ber- 
kaitan dengan kisah 'Aisyah gs . Firman Allah, $ Vj $ “Mengapakah.” Firman 
Allah Ta'ala, $ » yatxxu 3! 9 "Di waktu kamu mendengar berita bohong itu," yaitu 
tuduhan yang ditujukan kepada Ummul Mukminin, 'Aisyah #5. 


Firman Allah, $ "—5- met SA Oa 25 DP “Orang-orang 
mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri," 
yakni memisalkan tuduhan semacam itu menimpa diri mereka sendiri. Jika 
tuduhan semacam itu tidak layak dilayangkan kepada diri mereka, tentunya 
Ummul Mukminin lebih layan terbebas dari tuduhan tersebut. 


Firman Allah, $ 3 int SAYL | yA ae) sp “Sesungguhnya rang. 
orang yang membawa berita bohong itu adalah dari golonganmu juga,” yaitu 
Hassan dan rekan-rekannya yang telah melontarkan tuduhan-tuduhan. Ke- 
mudian Allah berfirman: 
$ Inah OI TB G1 Kail AG Or Lb pkan SI SID "Mengapa di 
waktu kamu mendengar berita bohong itu, orang-orang mukminin dan mukminat 
tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri, dan (mengapa tidak) berkata: 
Ini adalah suatu berita bohong yang nyata." 


Firman Allah, $ 2,553 55 $ "Persangkaan (baik) kaum mukminin," 
yakni mengapa mereka tidak bersangka baik. Karena Ummul Mukminin lebih 
berhak mendapat persangkaan baik tersebut. Ini berkaitan dengan masalah 
bathin. Firman Allah, KI, 9 "Dan mereka berkata," dengan lisan mereka. 


Firman Allah, $ Ix4 Ds Tia P "Ini adalah suatu berita bohong yang nyata," yakni 
dusta yang nyata terhadap Ummul Mukminin, 'Aisyah ts . 
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Firman Allah, $ Y 2) $, artinya mengapakah. Firman Allah, $ « Ir sat L- 8 
"Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan, ” bukti atas apa 
yang mereka katakan itu. Firman Allah, $ 1345 5,1 ? "Empat orang saksi," 
yang bersaksi membenarkan tuduhan mereka. Firman Allah: 
boy Ii! AA Ae ON aa na 2 36 P "Oleh karena, mereka tidak men- 
datangkan saksi- saksi, maka mereka itulah pada sisi Allah orang-orang yang 
dusta," yakni dusta dan fajir dalam hukum Allah. 
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Sekiranya tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua 
di dunia dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa adzab yang besar, karena 
pembicaraanmu tentang berita bohong itu. (OS. 24:14) (Ingatlah) di waktu 
kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut dan kamu katakan 
dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit pun, dan kamu meng- 
anggapnya suatu yang ringan saja. Padahal dia pada sisi Allah adalah besar. 
(OS. 24:15) 


Firman Allah, $ 5291, KY G3 Lt Kar Si Jai YJ,? Sekiranya 
tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua di dunia dan di 
akhirat,” hai orang-orang yang larut dalam menuduh “Aisyah, Allah telah 
menerima taubat dan inabah kalian di dunia dan Allah memaafkan kalian 
karena keimanan kalian kepada negeri akhirat. Firman Allah: 
$ —bs Llitas “Eau TN Fan) 9 "Niscaya kamu ditimpa adzab yang besar, 
karena pembicaraanmu tentang berita bohong itu," yakni karena kasus tuduhan 
dusta ini. 


Ini berlaku atas orang yang memiliki keimanan, Allah 8£ menerima 
taubatnya karena keimanannya, seperti Misthah, Hassan dan Hamnah binti 
Jahsy, saudara perempuan Zainab binti Jahsy. Adapun kaum munafik yang 
larut dalam tuduhan ini seperti “Abdullah bin Ubay bin Salul dan kawan- 
kawannya, mereka tidak termasuk orang yang disebutkan dalam ayat ini, 
karena mereka tidak memiliki iman dan amal shalih yang dapat mengimbangi 
kesalahan ini dan yang dapat menolaknya. Demikian pula seluruh perkara 
yang berkaitan dengan ancaman atas suatu perbuatan tertentu, syaratnya 
ialah tidak adanya taubat dan amal shalih yang dapat mengimbangi atau me- 
nutupinya. 
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Kemudian, Allah berfirman, $ Kemih kala BI 9 (Ingatlah) di waktu 
kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut," Mujahid dan Sa'id 
bin Jubair berkata: “Maksudnya adalah, kalian menyampaikannya dari mulut 
ke mulut dengan mengatakan: “Aku telah mendengarnya dari si Fulan, atau 
si Fulan telah berkata begini dan begini, sebagian orang menyampaikannya 
begini dan begini.” 


Firman Allah, $ Je as pa Ta Sar BL Of, 9 “Dan kamu katakan 
dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit juga,” yakni kalian me- 
ngatakan apa yang tidak kalian ketahui. Firman Allah: 
$ 5 Nie ja, Ka S,L55,P "Dan kamu menganggapnya suatu yang ringan 
saja. Padahal dia pada sisi Allah adalah besar," yakni kalian melontarkan tuduhan 
yang berat terhadap 'Aisyah, Ummul Mukminin &4 , kalian mengira tuduhan 
itu ringan dan mudah. Andaikata 'Aisyah bukanlah isteri Nabi, tuduhan itu 
tetap bukanlah urusan yang ringan. Lalu bagaimana pula bilamana 'Aisyah 
adalah isteri Nabi yang ummi, penutup para Nabi dan penghulu para Rasul? 
Sungguh suatu perkara yang sangat besar di sisi Allah menuduh isteri Nabi 
dan Rasul-Nya dengan tuduhan keji. Dalam sebuah hadits kitab ash-Shahihain 
disebutkan: 
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“Sesungguhnya seseorang mengucapkan sebuah kalimat yang mendatangkan 
kemarahan Allah sedang ia tidak menyadari akibatnya, sehingga membuatnya 
tersungkur ke dalam api Neraka lebih jauh daripada jarak antara langit dan 
bumi.” 


Dalam riwayat lain disebutkan: 


-#— 
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"Ia tidak memperhitungkan baik buruknya ucapan itu." 
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Dan mengapa kamu tidak berkata, di waktu mendengar berita bohong 
itu: "Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita memperkatakan ini. Mahasuci 
Engkau (Ya Rabb kami), ini adalah dusta yang besar." (OS. 24:16) Allah 
memperingatkanmu agar (jangan) kembali membuat yang seperti itu selama- 
lamanya, jika kamu orang-orang yang beriman, (OS. 24:17) dan Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu. Dan Allah Mahamengetahui lagi 
Mahabijaksana. (OS. 24:18) 


Oa TI TI UI TI UI TI 


2, 


Ini adalah pengajaran, apabila terlintas perkara yang tidak layak di- 
ucapkan tentang seorang hamba yang terbaik, maka tindakan yang seharusnya 
mereka ambil adalah berbaik sangka. Dan janganlah mereka berprasangka 
selain itu. Jika masih terlintas sesuatu yang mengganggu dan mengusik fikiran- 
nya, maka seyogianya ia tidak mengucapkannya, karena Rasulullah #5 telah 
bersabda: 


(daki JET Ra 1 TA 3 AI ai IKA) 


"Sesungguhnya Allah memaafkan umatku atas apa yang terlintas dalam hati 
mereka selama mereka tidak mengucapkannya dan tidak melakukannya." 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih 


mereka. 


Firman Allah, $ Ii: AE SI Wo Pe Peran IP "Dan mengapa 
kamu tidak berkata, di waktu mendengar berita bohong itu: “Sekali-kali tidaklah 
pantas bagi kita memperkatakan ini,”" yakni tidak layak bagi kami untuk meng- 
ucapkan perkataan ini dan menyampaikannya kepada orang lain. Firman 
Allah, $ -&# DEe Da BAL $ “Mahasuci Engkau (Ya Rabb kami), ini adalah 
dusta yang besar,” yakni, Mahasuci Allah, tidak patut tuduhan seperti itu di- 
tujukan kepada isteri Rasul- Bea dan kesayangan kekasih-Nya. Kemudian 
Allah berfirman, $ Xt at 1,4 of Ai Ss 9 “Allah memperingatkanmu agar 
(jangan) kembali membuat yang seperti itu selama-lamanya,” yakni Allah me- 
larang dan mengancammu agar tidak melakukan perbuatan seperti itu selama- 
lamanya, yakni pada masa-masa mendatang. Oleh sebab itu, Allah berfirman, 
$ ip —s ol? Jika kamu orang-orang yang beriman," yakni jika kamu 
beriman kepada Allah dan syari'at-Nya serta mengagungkan Rasulullah #£. 
Adapun orang yang memiliki sifat kufur, ymaka baginya hukum yang lain 
pula. Kemudian Allah berfirman, $ Si 1 ON oms3 ”,? "Dan Allah menerang: 
kan ayat-ayat-Nya kepadamu," yakni menjelaskan hukum-hukum syar'i i kepada- 
mu dan hukum-hukum gadari (kauni). Lalu Allah berfirman, $ »S&& -£ An, 9 
"Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana," yakni Mahamengetahui apa 
saja yang membawa maslahat bagi hamba-hamba-Nya dan Mahabijaksana 
dalam syar?at dan takdir yang diputuskan-Nya. 
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Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang amat 
keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka adzab 
yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang kamu 
tidak mengetahui. (OS. 24:19) 


PAP PP AP AP XP 


Firman Allah, $ xdf A8 A1 AG Ii 5 TN pai ol Op Tadi OP 
“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang amat keji 
itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka adzab yang pedih,” 
yakni memilih tersiarnya perkataan keji tentang orang-orang beriman. Firman 
Allah, $ 291, Sui Gt Di6 HP "Bagi mereka adzab yang pedih di dunia 
dan di akhirat," yakni di dunia dengan ancaman Sun hudud dan di akhirat 
dengan ancaman siksa. Firman Allah, $ « ary —5 r AP 4. ,$ "Dan Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui," yakni kembalikanlah semua 
urusan kepada-Nya, niscaya kalian akan mendapat bimbingan. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Tsauban, dari Rasulullah #5: 


Pa 
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"Janganlah menyakiti hamba-hamba Allah dan jangan mencela mereka. Jangan- 
lah mencari-cari aib mereka. Sebab, barangsiapa mencari-cari aib saudaranya 
sesama muslim, niscaya Allah akan mencari-cari aibnya dan membongkarnya 
hingga sampai aib dalam rumahnya." 
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Dan sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada 
kamu semua, dan Allah Mahapenyantun dan Mahapenyayang, (niscaya 
kamu akan ditimpa adzab yang besar). (OS. 24:20) Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. Barangsiapa 
yang mengikuti langkah-langkah syaitan, maka sesungguhnya syaitan itu 
menyuruh mengerjakan perbuatan keji dan munkar. Sekiranya tidaklah 
karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak 
seorang pun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan munkar 
itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang dikehendaki- 
Nya. Dan Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (OS. 24:21) 


Firman Allah, $ AE TEA TRADE Kar Ai Has Y, 9 “Dan 
sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua, 
dan Allah Mahapenyantun dan Mahapenyayang, (niscaya kamu akan ditimpa 
adzab yang besar),” yakni, kalaulah bukan karena itu semua, niscaya ceritanya 
sudah lain, akan tetapi Allah Mahapenyantun dan Penyayang kepada hamba- 
hamba-Nya. Allah menerima taubat dari siapa saja yang bertaubat kepada-Nya 
dari masalah ini. Ada yang bersih karena hukum hudud yang ditegakkan atas 
mereka. Kemudian Allah berfirman, $ 0W 1 Ana CAS YA Tell gl 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan," yakni jalan-jalan, cara-cara dan apa saja yang diperintahkannya. 
Firman Allah, $ KJ, EU PUG OLI Dab (5 yu? "Barangsiapa yang 
mengikuti langkah-langkah syaitan, maka sesungguhnya syaitan itu menyuruh 
mengerjakan perbuatan keji dan munkar," ini merupakan peringatan dengan 
ungkapan yang sangat tajam, ringkas dan baik. 


“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari “Abdullah bin “Abbas 48 
tentang firman Allah: $ SW c,kz ? "Langkah: langkah: syaitan," yakni per- 
buatannya. Ikrimah mengatakan: “Yakni gangguannya.” Oatadah mengata- 
kan: “Setiap perbuatan maksiat, maka itulah langkah-langkah syaitan.” 


ea Allah berfirman: 
adas AA Ku PA Ag kar Ai Ker Vj, p “Sekiranya tidaklah karena 
karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak seorang 
pun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan munkar itu) selama- 
lamanya,” kalaulah Allah tidak memberi rizki kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya untuk bertaubat dan kembali kepada-Nya, dan kalaulah Allah tidak 
membersihkan jiwa dari noda syirik, kejahatan, kotoran dan akhlak-akhlak 
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yang jelek, masing-masing sesuai dengan kondisinya, niscaya tidak 
pun yang dapat bersih dan baik. Firman Allah, $ :W:5 »: Naa SA LSI, 9 “Tetapi 
Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya,” dari makhluk-Nya. Dialah 
yang menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya dan menjerumuskannya 
ke dalam kebinasaan, kesesatan dan penyimpangan. Firman Allah: 

fa 3, "Dan Allah Mahamen dengar," 'yakni mendengar perkataan hamba- 
hamba-Nya. Firman Allah, $ «£ $ "Lagi Mahamengetahui," siapa saja yang 
berhak mendapat hidayah atau mendapat kesesatan. 
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Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan 
di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) 
kepada kaum kerabaif(nya), orang-orang miskin dan orang-orang yang ber- 
bijrah di jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang 


dada. Apakah kamu tidak ingin Allah mengampunimu? Dan Allah adalah 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 24:22) 


Firman Allah, $ FU, 9 "Janganlah bersumpah," 'diambil dari kata Aa 
yaitu sumpah. Yakni, janganlah bersumpah. Firman Allah, $ “Su Ji bt b 
"Orang-orang yang mempunyai kelebihan di antara kamu," yakni memiliki 
kelebihan, sedekah dan kebaikan, Firman Allah, $ Lan 5 » Tn kelapangan.” 
Firman Allah, $ M J2 3 Insan asah ZA SANG old "Bahwa mereka 
(tidak) akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang miskin 
dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah," yakni janganlah mereka ber- 
sumpah untuk tidak menyambung tali silaturahmi dengan kerabat yang miskin 
dan kaum Muhajirin. Ini merupakan puncak kehalusan dan kelembutan dalam 
anjuran menyambung tali silaturahmi. Oleh karena itu, Allah 88 berfirman, 
G2, Iyinl, 9 "Dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada," 
yakni, atas apa yang telah mereka lakukan dalam bentuk gangguan dan lainnya. 
Ini merupakan ke-Mahasantunan Allah, ke-Mahapemurahan, dan ke-Maha- 
lembutan-Nya kepada makhluk-makluk-Nya meski mereka telah menzhalimi 


diri mereka sendiri. 


Ayat ini turun berkenaan dengan kisah Abu Bakar ash-Shiddig & 
ketika bersumpah tidak akan memberikan nafkah apa pun kepada Misthah 


Tafsir Ibnu K. 
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bin Utsatsah setelah ia menuduh "Aisyah «5 seperti yang disebutkan dalam 
hadits di atas. Ketika Allah menurunkan pembebasan diri Ummul Mukminin 
'Aisyah 5 , jiwa-jiwa yang mukmin menyambutnya dengan suka cita, Allah 
menerima taubat dari orang-orang mukmin yang terlibat membicarakannya 
dan hukum hadd telah pula dilaksanakan atas orang-orang yang berhak me- 
nerimanya, Allah -Dialah yang memiliki karunia dan anugerah- menganjurkan 
kepada Abu Bakar ash-Shiddig &s agar berbelas kasih kepada karib kerabat- 
nya, yakni Misthah bin Utsatsah. Ia adalah keponakan beliau dan seorang 
miskin yang tidak mempunyai harta melainkan apa yang diberikan oleh Abu 
Bakar kepadanya. Ia juga tergolong Muhajirin fti sabiilillaah. Ia tergelincir 
dalam masalah ini, lalu bertaubat kepada Allah dan Allah menerima taubatnya. 
Dan ia pun telah menjalani hukuman. Abu Bakar ash-Shiddig terkenal dengan 
kebaikannya. Ia banyak membantu dan menolong k karib ak dan orang- 
orang lainnya. Ketika turun firman Allah ini, $ 2S) Au aula Pi $ "Apakah 
kamu tidak ingin Allah mengampunimu?" Karena balasan sesuai dengan kadar 
amal perbuatan. Sebagaimana kamu memaafkan orang yang berbuat jahat 
kepadamu, begitu pula Allah akan memaafkanmu juga. Sebagaimana engkau 
berlapang dada atas kesalahannya, demikian pula engkau akan diberi kelapangan. 
Saat itu Abu Bakar ash-Shiddig berkata: "Tentu saja, demi Allah, kami ingin 
Engkau mengampuni kami wahai Rabb kami!" Kemudian beliau kembali 
memberi nafkah kepada Misthah seperti yang beliau berikan dahulu, lalu 
berkata: "Demi Allah, aku tidak akan memutus nafkah ini selama-lamanya!" 
Sebagai tebusan dari perkataan beliau sebelumnya: "Demi Allah, aku tidak 
akan memberi nafkah kepadanya selama-lamanya." Oleh karena itulah beliau 
adalah as-Shiddig yang memang benar-benar seorang shiddig, semoga Allah 
meridhai beliau dan puteri beliau. 
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Sesungguhnya orang-orang yang Kn wanita-wanita yang baik-baik, 
yang lengah lagi beriman (berbuat zina), mereka terkena laknat di dunia 
dan akhirat, dan bagi mereka adzab yang besar, (OS. 24:23) pada hari 
(ketika) lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka terbadap 
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apa yang dahulu mereka kerjakan. (OS. 24:24) Di hari itu, Allah akan 
memberi mereka balasan yang setimpal menurut semestinya, dan tahulah 
mereka bahwa Allah-lah Yang hag, lagi Yang menjelaskan (segala sesuatu 
menurut hakikat yang sebenarnya). (OS. 24:25) 


IS aa wa mua 


Ini merupakan ancaman dari Allah 8 terhadap orang-orang yang 
menuduh wanita baik-baik yang lengah -yakni menurut kebiasaannya: lagi 
beriman telah berbuat zina. Ummahaatul Mukminiin lebih layak memiliki 
sifat-sifat tersebut dari semua wanita yang baik-baik. Terlebih lagi, sebab 
turunnya ayat ini adalah berkaitan dengan "Aisyah binti ash-Shiddig #8. 
Seluruh ulama sepakat bahwa siapa saja yang menuduh 'Aisyah #5 dengan 
tuduhan tersebut setelah turunnya ayat ini, maka hukumnya kafir karena ia 
telah menentang al-Our-an. Adapun terhadap isteri-isteri Nabi yang lainnya, 
ada dua pendapat. Pendapat yang paling shahih adalah, tuduhan terhadap 
mereka hukumnya sama seperti tuduhan terhadap "Aisyah &5 , wallaahu 

a'lam. Firman Allah, 2V! $ 3 it 5 Ea GP "Mereka terkena laknat di dunia 
dan akhirat, 'dan 1 ayat seterusnya. Sama seperti firman Allah lainnya: 
ANK Ojh) Ml O,3'p Sail old “Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah 
dan Rasul-Nya,” dan ayat seterusnya. (OS. Al-Ahzaab: 57). 


Sebagian ulama berpendapat bahwa hukum ini khusus berkaitan dengan 
tuduhan terhadap 'Aisyah &&. Diriwayatkan dari Abdullah bin “Abbas #8 
tentang firman Allah, 4! $ Map So SE DAY HAN UP "Sesungguh- 
nya orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik, yang lengah lagi 
beriman (berbuat zina)," dan ayat seterusnya. Beliau berkata: "Ini berkaitan 
dengan kasus "Aisyah dan isteri-isteri Nabi, namun disamarkan namanya di 
SiN1." 

Perkataan beliau: "Disamarkan namanya," yakni hukum haramnya 


berlaku umum terhadap siapa saja yang menuduh wanita mukmin yang baik- 
baik, begitu pula laknat di da dan di akhirat. 


Demikianlah yang dikatakan oleh “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam: 
"Ayat ini turun berkenaan dengan "Aisyah «5 dan siapa saja yang berbuat 
semacam itu terhadap wanita-wanita muslimah. Ia berhak mendapat ancaman 
yang Allah sebutkan. Hanya saja 'Aisyah adalah contoh dalam masalah ini.” 


Ibnu Jarir juga berpendapat seperti itu dan itu pulalah pendapat yang 
shahih, terlebih lagi didukung oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Hatim, dari Abu Hurairah &5 , bahwa Rasulullah #£ bersabda: 
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“Jauhilah tujuh perkara muubigaat (yang mendatangkan kebinasaan).” Para 
Sahabat bertanya: “Apakah ketujuh perkara itu, wahai Rasulullah?” Rasul #5 
menjawab: “Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah kecuali dengan alasan yang dibenarkan syari at, memakan riba, me- 
makan harta anak yatim, melarikan diri dari medan pertempuran, melontarkan 
tuduhan zina terhadap wanita-wanita mukminah yang terjaga dari perbuatan 
dosa dan tidak tahu menahu dengannya.” 


Diriwayatkan dalam kitab ash-Shahihain. 
Firman Allah 8£, $ 544 WAS ab, mua, Hal ea Ia ep 


“Pada hari (ketika) lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka 
terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan,” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Anas bin Malik &5 , ia berkata: “Ketika kami duduk bersama Rasulullah 
3E, tiba-tiba beliau tersenyum hingga terlihat gigi beliau. Kemudian beliau 
berkata: “Tahukah kalian mengapa aku tersenyum? “Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih tahu, jawab kami. Beliau berkata: “Karena dialog seorang hamba 
dengan Rabbnya.' Ia berkata: “Ya Rabbi, bukankah Engkau telah menyelamat- 
kanku dari kezhaliman? “Tentu saja” jawab Allah. Ia melanjutkan: “Aku tidak 
menghendaki saksi atasku kecuali diriku sendiri.” Allah berkata: “Cukuplah 
dirimu menjadi saksi bagimu pada hari ini dan para Malaikat yang mulia 
adalah saksi atas dirimu. Lalu mulutnya pun dibungkam dan dikatakan kepada 
anggota tubuhnya: “Bicaralah Lalu anggota tubuhnya menceritakan seluruh 
amal perbuatannya. Kemudian ia diberi kuasa untuk berbicara, ia berkata: 
“Celaka kalian (anggota tubuhnya)! Sesungguhnya untuk kalianlah dahulu 
aku berbuat.” 


Diriwayatkan juga oleh Muslim dan an-Nasa-i, wallaahu a'lam, dernikian- 
lah yang beliau sebutkan. 


Gatadah bin Adam berkata: "Demi Allah, sesungguhnya kalian me- 
miliki saksi-saksi yang tidak diragukan kesaksiannya, yakni tubuh kalian. 
Jagalah diri kalian dan bertakwalah kepada Allah saat sendiri dan di tengah 
keramaian, karena tidak ada satu pun perkara yang tersembunyi atas dirimu. 
Dalam kegelapan pasti ada cahaya, dan setiap rahasia pasti terungkap. Barang- 
siapa mampu datang bertemu Allah dalam keadaan berbaik sangka kepada- 
Nya hendaklah ia melakukannya, sesungguhnya tidak ada daya dan upaya 
kecuali dari Allah." 


Firman Allah, $ 55! : H3 A 143 e ap39 "Dihari itu, Allah akan mem- 
beri mereka balasan yang setimpal menurut semestinya," maksud dari kata « H2 
dalam ayat di atas adalah hisab, seperti yang dikatakan oleh “Abdullah bin 
“Abbas #8. Semua kata «42» dalam al-Gur-an bermakna hisab, seperti yang 
dikatakan oleh sejumlah ulama. Kemudian jumhur membaca dengan me- 
nashabkan kata 55 sebagai sifat bagi kata : "#2. Firman Allah: 
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24. AN NUUR 2 RE 


$ Inai GEA D1 Of or, $ "Dan tahulah mereka bahwa Allahlah Yang hag, 
lagi Yang menjelaskan (segala sesuatu menurut hakikat yang sebenarnya)," yakni 
janji dan ancaman-Nya, dan hisab-Nya adalah keadilan yang tidak ada ke- 
curangan di dalamnya. 
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SA 2 c 
Wanita-wanita yang tidak baik adalah untuk laki-laki yang tidak baik, 
dan laki-laki yang tidak baik adalah untuk wanita-wanita yang tidak baik 
(pula), dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan 
laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). Mereka 
(yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang 


menuduh). Bagi mereka ampunan dan rizki yang mulia (yaitu Jannah). 
(OS. 24:26) 


“Abdullah bin “Abbas 88 berkata: "Maksudnya, kata-kata yang buruk 
hanya pantas bagi laki-laki yang buruk. Dan laki-laki jahat, yang pantas baginya 
hanyalah kata-kata yang buruk. Kata-kata yang baik hanya pantas bagi laki- 
laki yang baik dan laki-laki baik, yang pantas baginya hanyalah kata-kata yang 
baik. Ayat ini turun berkenaan dengan "Aisyah 5 danahlul ifki." Demikian- 
lah diriwayatkan dari Mujahid, “Atha', Sa'id bin Jubair, asy-Sya'bi, al-Hasan 
al-Bashri, Habib bin Abi Tsabit, adh-Dhahhak dan pendapat yang dipilih oleh 
Ibnu Jarir ath-Thabari. Intinya, perkataan yang buruk lebih pantas ditujukan 
kepada orang-orang yang jahat dan perkataan yang baik hanya pantas bagi 
orang-orang yang baik. Tuduhan keji yang ditujukan kaum munafik kepada 
'Aisyah 5 sebenarnya lebih pantas ditujukan kepada mereka. Dan 'Aisyah 
lebih pantas bersih dari tuduhan tersebut daripada mereka. Oleh sebab itu, 
Allah berfirman, $ 2) 5 W oya WP "Mereka (yang di tuduh) itu bersih 
dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh)" 


“Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: "Wanita yang jahat 
hanya pantas bagi laki-laki yang jahat dan laki-laki yang jahat hanya cocok 
bagi wanita yang jahat. Wanita yang baik hanya layak bagi laki-laki yang 
baik dan laki-laki yang baik hanya patut bagi wanita yang baik. Perkataan 
ini merupakan konsekuensi lazim, yaitu tidaklah Allah menjadikan 'Aisyah 
sebagai isteri Rasulullah #5, melainkan ia adalah seorang wanita yang baik, 
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karena Rasulullah #£ adalah manusia yang paling baik. Sekiranya 'Aisyah 
tidak baik, tentu secara syar'i dan kauni tidak pantas bagi beliau. Oleh karena 
itulah Allah berfirman, $ 5,5 U Dp UNP “Mereka (yang dituduh) itu 
bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh), mereka jauh 
dari apa yang dituduhkan oleh ahlul ifki. Firman Allah, $ 3512 .d $ "Bagi 
mereka ampunan, "karena tuduhan dusta yang ditujukan kepada mereka. 
Firman Allah, $ « -S Sy? "Dan rizki yang. mulia," di sisi Allah, yaitu Surga 
yang penuh kenikmatan. Ayat ini berisi janji bahwa isteri-isteri Rasulullah 4g 
berada di dalam Jannah. 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang 
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada peng- 
buninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat. 
(OS. 24:27) Jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, maka 
janganlah kamu masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan 
kepadamu: "Kembali (saja)lah," maka hendaklah kamu kembali. Itu lebih 
bersih bagimu dan Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS. 
24:28) Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak disediakan 
untuk didiami, yang di dalamnya ada keperluanmu, dan Allah mengetahm 
apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan. (OS. 24:29) 
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Ini merupakan adab syar'i yang Allah ajarkan kepada hamba-hamba- 
Nya yang beriman, yaitu adab meminta izin. Allah memerintahkan mereka 
agar tidak memasuki rumah orang lain sebelum meminta izin, lalu mengucap- 
kan salam. Hendaklah ia meminta izin sebanyak tiga kali, apabila tidak diizin- 
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kan, hendaklah ia kembali seperti yang disebutkan dalam kitab ash-Shahih 
bahwa ketika Abu Musa minta izin kepada “Umar untuk masuk sebanyak 
tiga kali namun tidak ada jawaban, maka ia pun kembali. Kemudian, “Umar 
berkata: "Bukankah itu tadi suara “Abdullah bin Gais meminta izin? Berilah 
ia izin!" Mereka pun mencarinya, lalu mendapatinya telah pergi. Kemudian 
ketika ia datang, setelah itu “Umar bertanya: "Apa yang menyebabkan kamu 
kembali?" Abu Musa menjawab: "Aku telah meminta izin tiga kali, namun 
tidak diberi izin, sedang aku mendengar Rasulullah &# bersabda: 


"Jika salah seorang dari kamu sudah meminta izin sebanyak tiga kali, namun 
tidak diberi izin, maka kembalilah." 


“Umar berkata: "Engkau harus membawa saksi atas perkataanmu itu 
atau kalau tidak, aku akan memukulmu." 


Abu Musa pun mendatangi sekelompok Sahabat Anshar dan men- 
ceritakan perkataan “Umar itu kepada mereka. Mereka berkata: "Cukup orang 
yang paling muda dari kami yang bersaksi untukmu." Maka bangkitlah Abu 
Sa'id al-Khudri dan menyampaikan kepada “Umar tentang hadits tersebut. 
“Umar lalu berkata: "Sungguh kesibukan berjual beli di pasar dahulu telah 


melalaikanku." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik &s atau dari Sahabat 
lain, bahwa Rasulullah # meminta izin kepada Sa'ad bin “Ubadah dengan 
mengucapkan: "Assalaamu 'alaika wa rahmatullaah!" Sa'ad menjawab: "Wa 
'alaikas salaam wa rahmatullaah," namun Rasulullah #5 tidak mendengar 
jawabannya. Hingga beliau mengucapkan salam tiga kali dan Sa'ad pun men- 
jawabnya tiga kali juga, namun Rasulullah 85 tidak mendengar jawabannya, 
maka beliau pun kembali. Sa'ad mengejar Rasulullah, lalu ia berkata: "Wahai 
Rasulullah, ibu dan ayahku jadi tebusan bagi dirimu, tidaklah engkau meng- 
ucapkan salam melainkan aku mendengarnya dan aku telah menjawab salammu, 
namun aku tidak memperdengarkannya kepadamu. Aku ingin engkau banyak 
mengucapkan salam kepadaku dan aku mengharapkan berkah darinya." Ke- 
mudian aku mempersilahkan beliau masuk dan menghidangkan kismis kepada 
beliau dan beliau memakannya. Setelah selesai, beliau berkata: 


"Orang-orang shalih telah memakan makanan kalian, para Malaikat pun telah 


mendo'akan kalian dan orang-orang yang berpuasa telah berbuka dengan 
hidangan kalian." 


# Muttafag 'alaih. 
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Abu Dawud dan an-Nasa-i juga telah meriwayatkan dari Oais bin Sa'ad 
bin “Ubadah, ia berkata: "Suatu kali Rasulullah #5 datang mengunjungi rumah 
kami. Beliau mengucapkan salam: "Assalaamu 'alaikum wa rahmatullaah!" 
Sa'ad menjawabnya dengan suara lirih. Oais berkata: "Tidakkah engkau mem- 
beri izin bagi Rasulullah #£?" Sa'ad menjawab: "Biarkanlah beliau banyak 
mengucapkan salam untuk kita." Rasulullah kembali mengucapkan salam: 
"Assalaamu 'alaikum wa rahmatullaah!" Sa'ad menjawabnya dengan suara 
lirih. Rasulullah kembali mengulangi salamnya: "Assalaamu 'alaikum wa 
rahmatullaah!" Kemudian, beliau kembali dan dikejar oleh Sa'ad, lalu ia ber- 
kata: "Wahai Rasulullah, sebenarnya aku mendengar ucapan salammu, namun 
aku menjawabnya dengan suara lirih agar engkau banyak mengucapkan salam 
kepada kami." Kemudian ia mengajak Rasulullah #£ ke rumah. Sa'ad menyodor- 
kan cuci tangan kepada beliau dan beliau pun mencuci tangan. Kemudian ia 
memberi beliau selimut yang dicelup dengan za'faran atau daun wars, lalu 
beliau berselimut dengannya. Kemudian Rasulullah #£ mengangkat kedua 
tangannya dan berdo'a: "Ya Allah, turunkanlah pujian dan rahmat-Mu atas 
keluarga Sa'ad bin “Ubadah." Kemudian Rasulullah #$ mencicipi hidangan 
yang disediakan. Ketika beliau hendak kembali, Sa'ad menyediakan seekor 
keledai yang telah dialas dengan kain. Rasulullah #$ menaikinya. Sa'ad berkata 
kepada Oais: "Sertailah Rasulullah #5!" Oais berkata: "Rasulullah berkata: 
Naiklah”" Aku menolak naik. Rasulullah #£ berkata: Naiklah atau engkau 
kembali saja.” Aku pun memilih kembali." 


Hadits ini diriwayatkan dengan beberapa versi lainnya, hadits ini jayyid 
dan kuat, wallaahu a'lam. 


Bagi yang meminta izin masuk ke rumah orang lain, janganlah ia berdiri 
di depan pintu, hendaklah ia berdiri di sisi kiri atau sisi kanan pintu berdasar- 
kan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud. Diriwayatkan dari “Abdullah 
bin Bisyr, ia berkata: 


Sa UU) Aeon Sl Oa AI Jekilai J oh DG BSI RSA dya OS) 

(( le # hadi ae #Ndi" Jay JI 3 yEN 4S) 
"Apabila Rasulullah #£$ mendatangi rumah orang, beliau tidak berdiri di depan 
pintu, akan tetapi di samping kanan atau samping kiri. Kemudian beliau meng- 


ucapkan salam: “Assalaamu 'alaikum, assalaamu 'alaikum!” Karena saat itu 
rumah-rumah belum dilengkapi dengan tirai." 


Abu Dawud terpisah seorang diri dalam meriwayatkan hadits ini. 


Abu Dawud juga meriwayatkan dari Huzail, ia berkata: "Seorang 
lelaki -“ Utsman bin Abi Syaibah menyebutkan, lelaki ini adalah Sa'ad bin 
Abi Waggash &s - lalu berdiri di depan pintu Rasulullah #$ untuk meminta 
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izin. Ia berdiri tepat di depan pintu. “Utsman bin Abi Syaibah mengatakan: 
“Berdiri menghadap pintu.” Rasulullah #£ berkata kepadanya: 


- Ao o Pd Ken 01 Bea Tea 
(oya! Ga Older USB SA jI— MS NA) 
"Menyingkirlah dari depan pintu, sesungguhnya meminta izin disyari'atkan 
untuk menjaga pandangan mata." 


Dalam kitab ash-Shahihain, diriwayatkan dari Rasulullah #£, bahwa 
beliau berkata: 


o - o1- jg 5 - z0. ig AA Pa en Aa Pe 04 - o1- Pai En 0 Serat 
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"Sekiranya ada seseorang yang mengintip rumahmu tanpa izin, lalu engkau 


melemparnya dengan batu hingga tercungkil matanya, maka tiada dosa atas- 
mu." 
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Diriwayatkan oleh al-Jama'ah, dari jalur Syu'bah, dari Muhammad bin 
al-Munkadir, dari Jabir &5 , ia berkata: "Aku datang menemui Rasulullah #£ 
untuk melunasi hutang ayahku. Aku mengetuk pintu rumah beliau. Beliau 
bertanya: "Siapa?" "Saya!" jawabku. Beliau membalas: "Saya, saya!" Sepertinya 
beliau tidak menyukai jawabanku tadi." Karena tuan rumah tidak dapat me- 
ngenali identitas si tamu dengan jawaban seperti itu hingga ia menyebutkan 
namanya atau kun-yahnya yang biasa dipakainya. Sebab, semua orang bisa 
menyebut dirinya 'saya', dan itu tidak memenuhi maksud dari isti -dzaan 
(syari'at meminta izin) atau isti'-naas yang diperintahkan dalam ayat.” 


Al-'Aufi meriwayatkan dari “Abdullah bin “Abbas #8, ia berkata: 
"Al-isti'-naas yang dimaksud dalam ayat adalah isti-dzaan (meminta izin)." 
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Demikianlah yang dikatakan oleh sejumlah ulama. 


Husyaim meriwayatkan, ia berkata: “Mughirah telah menceritakan 
kepada kami bahwa maksudnya adalah kewajiban meminta izin.” Demikian 
pula sebuah riwayat dari “Abdullah bin “Abbas #8. Dan ini merupakan pen- 
dapat yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Rauh, bahwa Kaladah bin al-Hanbal 
menceritakan kepadanya, bahwasanya Shafwan bin Umayyah mengutusnya 
pada hari penaklukan kota Makkah dengan membawa libaa", jadaayahf dan 
dhaghaabiis'. Ketika itu Rasulullah #& berada di atas lembah, aku menemui 
beliau tanpa mengucapkan salam dan tanpa minta izin. Beliau berkata: 


? Susu yang diperah saat unta baru saja melahirkan. 
$ Rusa yang baru berusia enam bulan. 
7 Buah semacam mentimun. 
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(( Jas Fa AN Met 3 » 
"Kembalilah, ucapkanlah: Assalaamu “alaikum, bolehkah aku masuk?" 


Peristiwa itu terjadi setelah Shafwan bin Umayyah masuk Islam. 


Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i meriwayatkan hadits ini. At- 
Tirmidzi berkata: "Hasan gharib, kami tidak mengetahui kecuali melalui 
haditsnya." 


Abu Dawud meriwayatkan dani Rib'i, ia berkata: "Seorang laki-laki 
dari Bani “Amir datang meminta izin kepada Rasulullah &£, saat itu beliau 
berada di dalam rumah. Lelaki itu berkata: "Bolehkah aku masuk?" Rasulullah 
berkata kepada pelayannya: 


kaan SJ ASUS AN 3 24 Jah Olly Kal KS MI CA 

(daa BSN Dos SES SE MA LI JEPI 
“Keluar dan temui orang ini, lalu ajarilah ia adab-adab meminta izin.” Rasulullah 
45 berkata kepada pelayannya: “Suruh dia mengucapkan, assalaamu “alaikum, 
bolehkah aku masuk? Lelaki itu mendengarnya, ia pun mengucapkan: “Assalaamu 


“alaikum, bolehkah aku masuk? Maka Rasulullah ## pun mengizinkannya 
dan ia pun masuk.” 


Abu Ja'far bin Jarir meriwayatkan dari keponakan Zainab, isteri 
“Abdullah bin Mas'ud &5 , dari Zainab &&5 , ia berkata: "Apabila “Abdullah 
pulang dari suatu Ta yaa lalu sampai di depan pintu, beliau berdehem dan 
meludah. Beliau tidak suka masuk menemui kami dalam keadaan yang tidak 
beliau sukai." Sanadnya shahih. 


Imam Ahmad berkata: "Jika seseorang hendak masuk ke rumahnya, 
dianjurkan agar berdehem atau menghentakkan alas kakinya (sepatu atau 


sandal)." 
Oleh sebab itu, dalam kitab ash-Shahih diriwayatkan dani Rasulullah #£, 


bahwa beliau melarang seseorang pulang menemui keluarganya pada malam 
hari, supaya tidak mengejutkan mereka." 


Firman Allah, $ SI jpn Ha: 9 "Yang demikian itu lebih baik bagimu," 
yakni meminta izin lebih baik bagimu, bagi kedua belah pihak, bagi yang 
meminta izin dan bagi tuan rumah. Dan, $ 0, es Kar 9 "Agar kamu (selalu) 
ingat." 

Firman Allah, $ 3 SP SE WE BA Tas Ami J op "Jikakamu 
tidak menemui seorang pun di dalamnya, maka janganlah kamu masuk sebelum 
kamu mendapat izin," karena hal itu dapat menyebabkan ia menggunakan 
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Pi 


milik orang lain tanpa seizinnya. Jika si tuan rumah menghendaki, i ia bebas 
memilih antara memberinya izin atau tidak. Firman Allah, $ !-—)! aa Jaa, 
:55 Fs NA mo? "Dan jika dikatakan kepadamu: Kembali (sajaJlah!”" jika ia 
menolakmu sebelum meminta izin ataupun sesudahnya. Maka: 

£ ti SI pm)6 9 "Hendaklah kamu kembali. Itu lebih bersih bagimu," yakni 
kembali pulang Ie lebih suci dan lebih bersih bagimu. Firman Allah: 

GAS OS AN, "Dan Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan." 
Berkenaan dengan ayat ini, Sa'id bin Jubair mengatakan: "Janganlah kamu 
berdiri di depan pintu rumah orang lain." 


Firman Allah, 4 #45 15 Ep S5 ol AS Kis IP "Tidak ada dosa 
atasmu memasuki rumah yang tidak disediakan untuk didiami," ayat ini lebih 
khusus daripada ayat sebelumnya. Intinya ialah, bolehnya masuk ke dalam 
rumah yang tidak didiami oleh seorang pun dan ia ada keperluan di dalamnya 
tanpa harus meminta izin. Seperti rumah yang memang disediakan untuk para 
tamu, jika di awal ia telah diberi izin, maka cukuplah baginya. Ibnu Juraij 
berkata: ” Abdullah bin “Abbas #8 berkata: "Firman Allah: 
$ Kapa BSE EN YP Janganlah kamu memasuki rumah yang bukan 
rumah-mu,” telah dimansukh atau dikecualikan dengan firman Allah: 

«II 2G ES UN AU Nie d3 Kar (S9 "Tidak ada dosa atasmu 
memasuki rumah yang tidak disediakan untuk didiami yang di dalamnya ada 
keperluanmu.” 


Oa PAP oa 3 3 3 3 3 K3 K3 K3 3 AK K3 LS ES KP K3 


Demikianlah yang diriwayatkan dari Ikrimah dan al-Hasan al-Bashri. 
Sementara, ulama lain berkata: "Maksudnya adalah tempat jualan (toko) para 
pedagang, seperti kedai, losmen untuk kaum musafir, rumah-rumah di Makkah 


dan lain sebagainya." 


Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir dan beliau menukilnya dari sejumlah 
ulama. Pendapat yang pertama lebih tepat, wallaahu a'lam. Imam Malik me- 
riwayatkan dari Zaid bin Aslam, maksudnya adalah sanggar-sanggar sya'ir. 
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Katakanlah kepada laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, yang demikian itu adalah 
lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa yang 
mereka perbuat." (OS. 24:30) 
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Ini merupakan perintah Allah kepada hamba-hamba-Nya yang ber- 
iman agar mereka menahan pandangan dari perkara-perkara yang haram dilihat. 
Janganlah melihat kecuali kepada hal-hal yang dibolehkan untuk dilihat dan 
hendaklah mereka manahan pandangan dari perkara-perkara yang haram 
untuk dilihat. Jika tanpa sengaja pandangan tertuju pada perkara yang haram 
dilihat, maka hendaklah ia segera memalingkan pandangannya seperti yang 
diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, dari Abu Zur'ah bin “Amr bin 
Jarir, dari kakeknya, yakni Jarir bin “Abdillah al-Bajali 8, ia berkata: "Aku 
bertanya kepada Rasulullah #5 tentang pandangan spontan. Beliau memerintah- 
kanku agar segera memalingkan pandangan." 


Demikian pula diriwayatkan oleh Ahmad dari Husyaim, dari Yunus 
bin “Ubaid. Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i juga meriwayatkannya, 
at-Tirmidzi berkata: "Hasan shahih." Dalam riwayat lain disebutkan dengan 
lafazh: "Tundukkanlah pandanganmu," yakni menundukkan pandangan ke 
bawah. Memalingkan memiliki makna yang lebih umum, karena boleh jadi 
dengan memandang ke bawah atau ke arah lain, wallaahu a'lam. 


Abu Dawud meriwayatkan dari “Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, 
ia berkata: Rasulullah #£ berkata kepada “Ali: 


(KAT Os BI Ui ia ba HI Jae) 


"Hai “Ali, janganlah ikuti pandangan pertama dengan pandangan kedua. Karena 
pandangan pertama untukmu (dimaafkan) dan pandangan kedua tidak untuk- 
mu (tidak dimaafkan)." 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Syuraik, lalu beliau berkata: 
"Gharib, kami tidak mengetahui kecuali dari haditsnya." 


Dalam kitab Shahih diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri &5 , bahwa 
Rasulullah #£ bersabda: 


Oa ne Ur an Tag Naa 2g sa? Ta Man Ban 6 
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(KE 3 DI KU PAN SAI 23 SIN US) FA Uas 
"Hindarilah duduk-duduk di pinggir jalan!" Mereka berkata: "Wahai Rasulullah, 
kami tidak dapat meninggalkannya karena kami biasa mengobrol di sana!" 
Rasul bersabda: "Jika kalian merasa tidak bisa meninggalkannya, maka berilah 
hak jalan." Mereka bertanya: "Wahai Rasulullah, apa itu hak jalan?" Rasulullah 


bersabda: "Menundukkan pandangan, menyingkirkan gangguan, menjawab 
salam dan amar ma'ruf nahi munkar." 


ga 
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og 


Abul @asim al-Baghawi meriwayatkan: Telah menceritakan kepada 
kami Thalut bin “Abbad, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Fudhail 
bin Husain, ia berkata: Aku telah mendengar Abu Umamah berkata: Aku 
mendengar Rasulullah #£ bersabda: 


Ga Ig AG Sisi Cai | zndu Ta an Tan PIN 
(ARA ca KAI re AS Ati Vas AI WAE 1 dya MG 
(Sp 


"Berilah jaminan untukku (untuk tidak melakukan) enam perkara ini, niscaya 
aku jamin bagi kalian Surga: jika berbicara janganlah dusta, jika diberi amanah 
janganlah dikhianati, jika berjanji janganlah diingkari, Tundukkanlah pandangan 
kalian, tahanlah tangan kalian, dan jagalah kemaluan kalian." 


Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan: 
« Kd SJ alan ai 9 LA ud II y 


"Barangsiapa menjamin bagiku antara dua janggutnya (mulutnya) dan dua 
kakinya (kemaluannya), niscaya aku jamin untuknya Surga." 


Beliau menyebutkan dua Pa di antaranya. 


Firman Allah, $ se ea aa 5 p “Katakanlah kepada laki- 
laki yang beriman: Hendaklah mereka menahan pandangannya,” pandangan 
mata dapat menyebabkan rusaknya hati, seperti yang disebutkan oleh sebagian 
Salaf: “Pandangan mata merupakan panah beracun yang mengincar hati.” Oleh 
karena itulah Allah memerintahkan kita untuk menjaga kemaluan sebagaimana 
Dia memerintahkan kita untuk menjaga pandangan yang merupakan pendorong 
ke arah itu. Allah berfirman, $ 4255 Ijin maa Ia | pak Casa pall 5 
"Katakanlah kepada laki-laki yang beriman: Hendaklah mereka menahan pan- 
dangannya dan memelihara kemaluannya," menj aga kemaluan kadangkala 
maksudnya adalah mencegah diri dari perbuatan zina, seperti yang Allah 
sebutkan dalam ayat, $ ojb8—5 4-3 — 3 p—J,$ “Dan orang-orang yang 
menjaga kemaluannya.” (OS. A-MW minuun: 5). 


Dan kadangkala menjaganya agar tidak terlihat oleh orang lain, seperti 
yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan dalam Musnad Ahmad dan 
kitab-kitab Sunan: 


- 2 0. Gi an TE 2. sd - de Paito 
« ingg ISA Dj tr ya II Cip basal )) 


"Jagalah auratmu, kecuali terhadap isterimu atau budak-budak yang kamu 
miliki." 
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Firman Allah, $ 3 2 dus "Yang demikian itu adalah lebih suci 
bagi mereka," lebih suci bagi hati mereka dan lebih bersih bagi agama mereka. 
Sebagaimana disebutkan: “Barangsiapa menjaga pandangannya, maka Allah 
akan memberinya cahaya pada pandangannya atau pada hatinya.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Umamah &5 , dari Rasulullah 
3£, bahwa beliau bersabda: 


A4 - 23 - aA L to, : R3 - 4- 2 ato .. Pan o o - 
bang Dog AAN UAS NI Oi Ojak AS BIAN Gyoiload Ol JH melinda We) 
(PP 


"Tidaklah seorang muslim melihat kecantikan seorang wanita kemudian ia 
menundukkan pandangannya, melainkan Allah akan menggantinya dengan 
ibadah yang dia rasakan manisnya." 


Hadits ini diriwayatkan secara marfu' dari “Abdullah bin “Umar, 
Hudzaifah Ibnul Yaman dan "Aisyah tx, akan tetapi sanad-sanadnya dha'if, 
hanya saja dalam bab targhib dan sejenisnya, riwayat seperti ini masih bisa 
ditolerir. 


Dalam kitab ath-Thabrani diriwayatkan dari jalur “Abdullah bin Yazid, 
dari “Ali bin Yazid, dari al-Gasim, dari Abu Umamah &5 secara marfu' dengan 
lafazh: 


PAPAN KR PB SE Pad La Ja) 


"Hendaklah kalian menahan pandangan dan menjaga kemaluan, atau kalau 
tidak wajah kalian muram atau suram." 


Ath-Thabrani berkata, diriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud &5, 
ia berkata: Rasulullah #£ bersabda: 


dm Va IA AAA IG (AA Lo PL ea EA Ol) 

(( 43 pg 
"Sesungguhnya pandangan itu merupakan salah satu dari panah iblis yang 
beracun. Barangsiapa meninggalkannya karena takut kepada-Ku, niscaya Aku 
akan menggantinya dengan manisnya keimanan yang dapat dia rasakan di 
dalam hatinya." 


Firman Allah, $ 2/22 "—& M 0 "Sesungguhnya Allah Maha- 
mengetahui apa yang mereka perbuat," sama seperti firman Allah dalam ayat 


? Dhaif, sanadnya musalsal.d 
? Dha'if jiddan, dikatakan oleh Syaikh al-Albani dalam adh-Dha'iifah (1065): 


DD IAI MAS AMI MS AS AS AS MS ASASI Aa Da In aa aa Ia Ia “Io Ra Po Pa Pa Ta Pa Pa Ia 
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lain: $ Al Ab) 53) BG LK 9 “Dia mengetahui (pandangan) mata yang 
khianat dan apa yang disembunyikan oleh hati.” (OS. A-Mw'min: 19). 


Dalam kitab ash-Shahih diriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , ia ber- 
kata: Rasulullah #8 bersabda: 


Na: Sa athn 2 Santang 3 Ke Bea an KENA 

By Op3 getan Up Ia IS Doi UI Ga da2 pol gl ES) 

(BAB GE G3 3 jab pad 53 ai pi ea ogah ol 
(BK Jai CAN 3 SN, 


"Setiap anak Adam telah ditulis baginya bagian dari zina. Ia pasti melakukan- 
nya tanpa bisa dihindari, zina mata adalah memandang, zina lisan adalah ber-: 
bicara, zina telinga adalah mendengar, zina tangan adalah menggunakannya, 
zina kaki adalah melangkah, jiwa berharap dan berhasrat, kemaluanlah yang 
membenarkan atau mendustakannya." 


PAP AP PP LP 4G 


WE EN EN EA EN EN EN EN EN EN EN EA EN AP AP AP AP AP AP AP AP MS MI KAKAK A2 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu 'allag dan Muslim secara 
musnad dari jalur lain yang senada dengan yang disebutkan. Sebagian besar 
ulama Salaf telah melarang memandangi amrad (bocah lelaki yang belum 
tumbuh janggutnya). Para imam kaum Shufi melarang keras hal ini dan se- 
bagian ahli ilmu, bahkan mengharamkannya karena dapat menimbulkan 
fitnah. Bahkan, sebagian ulama lainnya sangat keras melarang hal tersebut. 


Y, AND SPd 34 ai an NN £ — Lo - 
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Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangan mereka, dan memelihara kemaluan mereka, dan janganlah 
mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali yang (biasa) nampak dari 
mereka. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dada mereka, 
dan janganlah menampakkan perhiasan mereka, kecuali kepada suami 
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera 
mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki 
mereka, atau putera-putera saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak 
yang mereka miliki atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang 
aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kaki mereka agar di- 
ketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu 
sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu ber- 
untung. (OS. 24:31) 


Ini merupakan perintah Allah kepada wanita-wanita mukminah, karena 
kecemburuan-Nya terhadap suami-suami mereka, para hamba-Nya yang ber- 
iman, dan untuk membedakan mereka dengan sifat wanita Jahiliyyah dan 
wanita musyrikah. Sebab turunnya ayat ini seperti yang disebutkan oleh 
Mugatil bin Hayyan, bahwa ia berkata: "Telah sampai kepada kami riwayat 
dari Jabir bin “Abdillah al-Anshari, ia menceritakan bahwa Asma' binti Martsad 
berada di tempatnya di kampung Bani Haritsah. Di situ para wanita masuk 
menemuinya tanpa mengenakan kain sehingga tampaklah gelang pada kaki- 
kaki mereka dan tampak juga dada dan jalinan rambut mereka. Asma' berkata: 
"Sungguh at kebiasaan seperti ini." Lalu turunlah firman Allah: 

DVI $ aa Ia alah AL Je, $ “Katakanlah kepada wanita yang beriman: 
Hendaklah more menahan pandangan mereka,” yakni dari perkara yang 
haram mereka lihat, di antaranya melihat kepada laki-laki selain suami mereka. 
Oleh sebab itu, sebagian besar ulama berpendapat, wanita tidak boleh melihat 
kepada laki-laki yang bukan mahram, baik disertai dengan syahwat atau tanpa 
syahwat. Sebagian besar dari ulama berdalil dengan sebuah hadits yang di- 
riwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dari jalur az-Zuhri, dari Nabhan, 
maula Ummu Salamah, ia bercerita, Ummu Salamah bercerita kepadanya 
bahwa pada suatu hari ia dan Maimunah bersama Rasulullah #5, ia berkata: 
"Ketika kami berada di sisi beliau, tiba-tiba datanglah Ibnu Ummi Maktum 
dan masuk menemui beliau. Peristiwa itu terjadi setelah turunnya perintah 
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berhijab. Rasulullah #£ berkata: "Berhijablah darinya." Aku berkata: "Wahai 
Rasulullah, bukankah ia seorang buta yang tidak dapat melihat kami dan tidak 
mengenali kami?" Maka Rasulullah # berkata: 


PP LP LS 


(Sl yag Veadi PU Oei » 
"Apakah kalian berdua juga buta? Bukankah kalian berdua melihatnya?" 
At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan shahih." 


Sebagian ulama lainnya berpendapat: “Kaum wanita boleh melihat 
laki-laki bukan mahram asalkan tanpa disertai syahwat. Seperti yang diriwayat- 
kan dalam kitab ash-Shahih, bahwa Rasulullah #£ menyaksikan kaum Habasyah 
yang sedang bermain tombak pada hari 'Ied di dalam masjid, sementara 'Aisyah 
Ummul Mukminin #5 juga menyaksikan mereka dan belakang beliau, beliau 
menutupinya dari mereka hingga 'Aisyah jemu dan pulang.” 


Firman Allah, $ 4x73 5525, "Dan memelihara kemaluan mereka," 
Sa'id bin Jubair berkata: "Yakni dari perbuatan keji (zina)." 


OGatadah dan Sufyan mengatakan: "Dari perkara yang tidak halal bagi 
mereka." Mugatil mengatakan: "Dari perbuatan zina." Abul “Aliyah mengata- 
kan: "Seluruh ayat dalam al-Gur-an yang disebutkan di dalamnya perintah 
menjaga kemaluan, maka maksudnya adalah menjaganya dari perbuatan zina, 
kecuali ayat ini. Maksudnya adalah menjaga agar tidak terlihat oleh seorang 


" 


pun. 


Firman Allah, 6 Hb KAN eh m4 Y, 9 "Dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasan Bek kecuali yang (biasa) nampak dari mereka," 
yakni janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kepada laki-laki 
bukan mahram, kecuali perhiasan yang tidak mungkin disembunyikan. 


“Abdullah bin Mas'ud &5 mengatakan: "Contohnya kerudung, baju 
luar yaitu pakaian yang biasa dikenakan oleh wanita Arab, yakni baju kurung 
yang menutupi seluruh tubuhnya. Adapun yang tampak di bawah baju ter- 
sebut, maka tiada dosa atas mereka. Karena hal itu tidak mungkin ditutupi. 
Sama halnya dengan perhiasan wanita yang tampak berupa kain sarung yang 
tidak mungkin ditutupi." 

Para ulama lain yang berkata seperti itu di antaranya al-Hasan al-Bashri, 
Muhammad bin Sirin, Abul Jauza', Ibrahim an-Nakha'i dan lain-lain. Al- 
A'masy meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dari “Abdullah bin “Abbas #8 


berkaitan dengan firman Allah, $ 4 KAN) Sean) Dada Y. 39 "Dan janganlah 
mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali yang (biasa) nampak dari mereka," 


ia berkata: "Yakni wajah, kedua telapak tangan dan cincinnya." 


2 Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani di kitab Jilbaabul Mar-atil Muslimah. 
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Diriwayatkan seperti itu juga dari “Abdullah bin “Umar #8, “Atha', 
Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Abusy Sya'tsaa', adh-Dhahhak, Ibrahim an-Nakha'i 


dan selain mereka. 


Kemungkinan itu merupakan tafsir dari perhiasan yang dilarang untuk 
ditampakkan seperti yang dikatakan en Abu Ishag as-Sabi'i, dari Abul 
Ahwash, dari “Abdullah bin Mas'ud &5 tentang firman Allah: 
$ 4 ar V, 9 "Dan janganlah Ma menampakkan perhiasan mereka," 
beliau berkata: "Perhiasan seperti anting-anting, gelang tangan, gelang kaki 
dan kalung." 


Dalam riwayat lain, masih dari beliau melalui sanad ini juga: "Perhiasan 
ada dua macam, perhiasan yang hanya boleh dilihat oleh suami, yaitu cincin 
dan kalung. Dan perhiasan yang dapat dilihat oleh orang lain, yaitu pakaian 
luar." 


Az-Zuhri berkata: "Kaum wanita hendaklah tidak menampakkan 
perhiasannya kepada orang-orang yang Allah sebutkan dalam ayat di atas 
yang tidak halal baginya, kecuali kalung, kerudung dan anting-anting tanpa 
menyingkap pakaiannya. Adapun terhadap orang lain, ia tidak boleh me- 
nampakkannya, kecuali cincin." Imam Malik meriwayatkan dari az-Zuhri 
berkaitan dengan firman Allah, $ Gs K5 Yi 9 "Kenali yang (biasa) nampak 
dari mereka," yakni cincin dan gelang kaki." 


Dan kemungkinan Ibnu “Abbas dan para ulama yang mengikuti pen- 
dapatnya menafsirkan firman Allah, $ —44 "45. Y| $ "Kecuali yang (biasa) 
nampak dari mereka," dengan wajah dan dua telapak tangan. Itulah tafsir yang 
populer di kalangan jumhur ulama dan didukung pula oleh hadits yang di- 
riwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, dari Khalid bin Duraik, dari 
'Aisyah «&5 , bahwasanya Asma' binti Abi Bakar datang menemui Rasulullah 
4E, saat itu ia mengenakan pakaian tipis. Rasulullah ##£ memalingkan wajah 
darinya dan berkata: 


(MB uga mai id Gas Ai KO TALI TPA NBA JET 


“Hai Asma', sesungguhnya apabila seorang wanita telah haidh (mencapai usia 
baligh), maka tidak boleh terlihat darinya kecuali ini.” beliau mengisyaratkan 
kepada wajah dan dua telapak tangannya." 


Akan tetapi, Abu Dawud dan Abu Hatim ar-Razi mengatakan: "Hadits 


ini mursal." 


Khalid bin Duraik belum pernah mendengar dari 'Aisyah «5 , wallaahu 
a'lam. 

Firman Allah, $ ey HE Laku HI, 9 “Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung ke dada mereka,” yakni, hendaklah kerudung dibuat 
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luas hingga menutupi dadanya, gunanya untuk menutupi bagian tubuh di 
bawahnya seperti dada dan tulang dada serta agar menyelisihi model wanita 
Jahiliyyah. '&Jl adalah bentuk jamak dari kata jl, yaitu kain yang diguna- 
kan untuk menutupi, yakni menutupi kepala, itulah yang oleh orang banyak 
disebut kerudung. Berkaitan dengan firman Allah, $ ::,-23, 8 “Dan hendaklah 
mereka menutupkan,” Sa'id bin Jubair berkata: “Yakni mengikatnya.” 


Firman Allah, $ ve px —L£ 2/09 "Kain kudung ke dada mereka," 
yakni ke leher dan dada hingga tidak terlihat sedikit pun. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari 'Aisyah ks , ia berkata: "Semoga 
Allah merahmati wanita-wanita Muhajirah generasi awal, ketika turun ayat, 
Gaga Sea Abu DI, 9 Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung 
ke dada mereka,” mereka merobek kain-kain dan berkerudung dengannya." 


Ibnu Abi Hatim dari Shafiyyah binti Syaibah, ia berkata: "Ketika 
kami berada disisi 'Aisyah ss dan berkata: “Kami menyebut wanita-wanita 
Ouraisy dan keutamaan mereka.” 'Aisyah berkata: “Sesungguhnya wanita- 
wanita Ouraisy memiliki keutamaan. Demi Allah, sungguh aku belum melihat 
wanita yang lebih utama daripada wanita Anshar, yang paling membenarkan 
Kitabullah dan paling kuat keimanannya kepada wahyu yang diturunkan. 
Sungguh, ketika turun firman Allah, $ s4 J£ 3 au e mad 2 ? Dan hendak- 
lah mereka menutupkan kain kudung ke dada mereka,” suami-suami mereka 
pulang menemui mereka dan membacakan ayat yang diturunkan Allah ini 
kepada mereka. Para suami membacakannya kepada isterinya, puterinya, 
saudara perempuannya dan kepada seluruh karib kerabatnya. Segera saja 
setiap wanita bangkit dan mengoyak kain-kain mereka lalu menutup tubuh 
mereka dengannya sebagai pembenaran terhadap Kitabullah dan keimanan 
mereka kepada wahyu yang diturunkan Allah dalam Kitab-Nya. Mereka pun 
berada di belakang Rasulullah #£ dengan mengenakan kerudung penutup 
kepala seolah-olah burung-burung gagak hinggap di atas kepala mereka." 


Abu Dawud meriwayatkan dari beberapa jalur, dari Shafiyyah binti 
Syaibah 5 . 


Firman Allah, $ 43 2) 45 5 me YP "Dan » janganlah menampak- 
kan perhiasan mereka, kecuali kepada suami mereka," iga artinya suami Firman 
Allah: | 
KAS RA Sa idr TA 5, Pati Jp 
"Atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau 
putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera- 
putera saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka," 
mereka semua adalah mahram bagi seorang wanita, ia boleh menampakkan 
perhiasannya kepada mereka akan tetapi tanpa bersolek. 


an Ea aa au 
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Firman Allah, $ tu | d "Atau wanita-wanita Islam," ia boleh me- 
nampakkan perhiasan kepada wanita-wanita muslimah, bukan kepada wanita- 
wanita ahli dzimmah. Rasulullah 455 telah bersabda: 


(CA 335 IS nj GS ap AI) 


"Janganlah seorang wanita melihat wanita lainnya kemudian ia menceritakan- 
nya kepada suaminya seolah-olah suaminya melihat wanita itu." 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam Shahih 
mereka berdua, dari “Abdullah bin Mas'ud &s . Berkaitan dengan firman 
Allah, $ ai —.s Pi 9 "Atau wanita-wanita Islam," Mujahid berkata: "Yakni 
wanita-wanita muslimah, bukan wanita-wanita musyrikah. Seorang wanita 
muslimah tidak boleh menampakkan perhiasannya kepada wanita musyrikah, 
wallaahu a'lam. 


Firman Allah, $ 51 Xt 9 "Atau budak-budak yang mereka 
miliki," sebagian besar ulama mengatakan: “Ia boleh menampakkan perhiasan 
di hadapan budak-budak wanita maupun pria yang dimilikinya.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummu Salamah #4 , ia menyebut- 


kan bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


era 


"Jika salah seorang dari kalian (kaum wanita) memiliki budak dalam status 
mukaatab dan ia (budak itu) memiliki harta untuk menebus dirinya, maka 


hendaklah ia berhijab darinya." 
Abu Dawud meriwayatkannya juga dari Musaddad, dari Sufyan. 


Firman Allah, $ JUN ha NI IN LE bel Id "Atau pelayan-pelayan 
laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita)," yakni seperti 
pelayan yang tidak sekufu', sudah pikun atau lemah akal serta tidak ada lagi 
keinginan dan gairah terhadap wanita. “Abdullah bin “Abbas #8 berkata: 
"Yaitu lelaki yang sudah pikun dan tidak mempunyai nafsu syahwat lagi." 
Mujahid berkata: "Yakni, lelaki yang idiot." Tkrimah berkata: "Yakni, lelaki 
banci yang tidak berfungsi zakarnya." Demikian pendapat sejumlah ulama 


Salaf. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummu Salamah & , bahwa ketika 
Rasulullah #$ masuk menemuinya, di situ ada saudara lelakinya bernama 
“Abdullah bin Abi Umayyah dan seorang lelaki banci. Lelaki banci itu ber- 
kata: "Hai “Abdullah, Allah akan memberi kemenangan bagi kalian besok di 
Tha-if, hendaklah engkau tidak melewatkan puteri Ghailan, karena ia datang 


“ Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani di kitab Dha'iiful Jaami' (650). 
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dengan empat lipatan dan pergi dengan delapan lipatan." Rasulullah ##£ men- 
dengar perkataannya itu, lalu beliau berkata kepada Ummu Salamah: 


(aa aa YEN) 
"Janganlah orang seperti ini masuk menemuimu." 
Hadits ini diriwayatkan dalam kitab ash-Shahihain. 


Firman Allah, 4 K2 53 IG Sa Al DAN Ja! f9 "Atau anak-anak 
yang belum mengerti tentang aurat wanita." Karena masih kecil, mereka belum 
mengerti tentang seluk beluk wanita, aurat wanita, tutur kata wanita yang 
lemah lembut dan gaya jalan serta gerak-gerik wanita yang lemah gemulai. 
Jika anak tersebut masih kecil dan belum paham tentang wanita, maka ia 
boleh masuk menemui kaum wanita. Adapun bila anak itu telah mencapai 
usia baligh atau hampir mencapai usia baligh, telah mengetahui tentang wanita 
dan dapat membedakan antara wanita cantik dan wanita tidak cantik, maka 
mereka tidak boleh masuk menemui kaum wanita. Diriwayatkan dalam kitab 
ash-Shahihain, dari Rasulullah #£, bahwa beliau bersabda: 


Maa" 2B GA AIA AN Say G3 "SI IE IP SE 
(LA 
"Janganlah bertemu muka dengan kaum wanita!" Ada yang bertanya: "Bagai- 


mana dengan saudara ipar?" Rasulullah #£ bersabda: "Saudara ipar laksana 
maut." 


PIL aa mn an ea o 
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Ona 


Firman Allah, $ ##xL 2 15 Y, 9 "Dan janganlah mereka memukul- 
kan kaki mereka." Pada masa Jahiliyyah, kaum wanita berjalan di jalanan dengan 
mengenakan gelang kaki yang tidak mengeluarkan suara. Lalu ia sengaja meng- 
hentakkan kakinya supaya kaum lelaki mendengar dentingannya. Lalu Allah 
melarang wanita mukminah melakukan hal semacam itu. Demikian pula jika 
ia memakai perhiasan yang tersembunyi lalu digerakkan untuk menampak- 
kannya, maka termasuk dalam larangan i ini, berdasarkan firman Allah: 
Ge) Ia Tio Le Ara) See IP Y, 9 "Dan janganlah mereka memukulkan 
kaki mereka agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan." 


Tu 


NN 2 


Termasuk di dalamnya larangan memakai parfum dan wewangian 
ketika keluar dari rumahnya sehingga kaum pria mencium aromanya. Abu 
(Isa at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari &5 , dari Rasulullah 
2E bahwa beliau bersabda: 


3 


TA 2 


A0 


(NS IS Ge ba Ijah aki By adi 3 JS) 


"Setiap mata berzina, bilamana seorang wanita keluar dengan memakai parfum 
lalu lewat di majelis, maka ia adalah begini dan begini." 
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Yakni, ia adalah penzina. Hadits senada diriwayatkan juga dari Abu 
Hurairah &5 , hadits ini hasan shahih. Abu Dawud dan an-Nasa-i meriwayat- 
kannya dari hadits Tsabit bin “Umarah. Termasuk di dalamnya, kaum wanita 
dilarang berjalan di tengah jalan karena itu termasuk tabarruuj (menonjolkan 
diri). Abu Dawud meriwayatkan dari Hamzah bin Abi Usaid al-Anshari, dari 
ayahnya, bahwa ia mendengar Rasulullah #8 bersabda -saat beliau berada di 
luar masjid dan melihat wanita dan pria berbaur di jalan-: 


AC ena) Dit LIA Gi Erat Sg SSI oa Bh opa 


"Menyingkirlah (kaum wanita), kalian tidak berhak mengambil bagian tengah 
jalan. Hendaklah kalian mengambil bagian pinggir jalan." 


Ketika itu kaum wanita mengambil bagian tepi jalan sampai merapat 
ke tembok sehingga baju mereka tergesek ke kgaa karena terlalu rapat. 


Firman Allah, $ 2 2x Hani Ba AA Ig pd “Dan ber- 
taubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya 
kamu beruntung,” lakukanlah apa yang telah diperintahkan kepadamu berupa 
sifat-sifat yang indah dan akhlak-akhlak yang mulia. Tinggalkanlah kebiasaan 
kaum Jahiliyyah yang memiliki akhlak dan sifat yang tercela, karena ke- 
menangan hanya dapat diraih dengan mengerjakan apa yang telah diperintahkan 
Allah dan Rasul-Nya serta meninggalkan apa yang telah dilarang oleh Allah 
dan Rasul-Nya, wallaahul musta 'aan. 


Ika ag nina Ke 3S 


Lha ee & sa Ian 3 eacan 2. AO AA ad - £ Ga 
Sa ana Or mer ena Da Sud 


muda fa Aan an Pa) 


Ap 03 ie 3 raga pa 5. La) c 5 
Sal al Ki KG 3 Kas CA bl JL gya 


2 ..- 3G TEA 2 aan Naa KA yet 0 L # 
Iga ama sa Hn AN el aa 
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1 Luar re AN ne ren ca P3 ea MAL 
Hay Sina Gala IK 3 Ws ad, «3 An) Yap 


SAN £ PG Pn, if 


(It) Goat Abe ya? SU aka Gal 


Dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang- 
orang yang patut (nikah) dari hamba-hamba sahaya lelakimu dan hamba- 
bamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan me- 
mampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian- 
Nya) lagi Mahamengetahni. (OS. 24:32) Dan orang-orang yang tidak mampu 
nikah hendaklah menjaga kesucian (diri)nya, sebingga Allah memampukan 
mereka dengan karunia-Nya. Dan budak-budak yang kamu miliki yang 
menginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, 
jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada 
mereka sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. 
Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan 
pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan kesucian, karena kamu 
bendak mencari keuntungan duniawi. Dan barangsiapa yang memaksa 
mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa (itu)." (OS. 24:33) Dan 
sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang memberi 
penerangan, dan contoh-contoh dari orang-orang terdahulu sebelummu dan 
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. (OS. 24:34) 


Firman Allah, $ Ke, ASIA, 9 "Dan nikahkanlah orang-orang 
yang sendirian di antara kamu," ini merupakan perintah untuk menikah. 
Sebagian ulama berpendapat, nikah wajib hukumnya atas setiap orang yang 
mampu. Mereka berdalil dengan zhahir hadits: 


aras, pad Saki H9 Ada BL AS Ulah ga SE Yuka 6) 
(s3 4 Z6 palu Alah Maria ga 


“Wahai para pemuda, siapa saja di antara kamu yang memiliki kemampuan, 
hendaklah ia segera menikah. Karena menikah itu akan lebih menundukkan 
pandangan dan menjaga kemaluan. Barangsiapa yang belum mampu, maka 
ibadah shaum merupakan salah satu peredam nafsu syahwat baginya.” 


Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih 
mereka dari hadits “Abdullah bin Mas'ud &5 . Dalam kitab Sunan disebutkan 
dari beberapa jalur bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


Babad Ben PGA Pa BN NA s. sn A ang 
(BB 3 AN SP MMS II) 
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“Nikahilah wanita yang subur, berusahalah mendapat keturunan. Sebab, aku 
berbangga dengan jumlahmu yang banyak pada hari Kiamat!” 


MI UI UI AI 


Dalam riwayat lain ditambahkan: "Hingga (aku juga berbangga) dengan 
jumlah janin (muslim) yang gugur." 


Ta 


Kata “Si adalah bentuk jamak dari kata 43, artinya wanita yang tidak 
mempunyai suami dan lelaki yang tidak mempunyai isteri, sama halnya ia 
sudah menikah kemudian bercerai atau memang belum menikah sama sekali. 
Demikian disebutkan oleh al-Jauhari dari para pakar bahasa. Dalam bahasa 
Arab disebut lelaki ayyim dan wanita ayyim. 


Firman Allah, 1V! $ dis wu As al gan 7 1 253 ol 9 "Jika mereka miskin, 
Allah akan memampukan mereka dengan karunia-Nya," dan ayat seterusnya. 
“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan perkataan “Abdullah bin “Abbas: "Allah 
mendorong mereka untuk menikah dan memerintahkan orang-orang merdeka 
maupun budak untuk melaksanakannya serta menjanjikan kekayaan bagi 
mereka. Allah berfirman, $ 4:33: &! H3 ay 2 ol » "Jika mereka miskin, 
Allah akan memampukan mereka dengan karunia-Nya." 

Firman Allah, $ &33 -» Ai AR Pe ea ag PAI) JB, $ "Dan 
orang-orang yang tidak mampu nikah hendaklah menjaga kesucian (dirinya, 
sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya," ini merupakan 
perintah Allah kepada siapa saja yang tidak mampu menikah untuk menjaga 
kesucian diri dari perkara- agan haram. Firman Allah: 

KS 43 ie al AA SA IA oh Ll, $ "Dan budak-budak 
yang kamu miliki yang menginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat per- 

janjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka," ini 
merupakan perintah dari Allah kepada para tuan apabila budak-budak mereka 
meminta mukaatabah' agar memenuhinya dengan syarat si budak memiliki 
jalan dan usaha untuk menebus dirinya dari tuannya. Sebagian besar ulama 
berpendapat bahwa perintah di sini maksudnya adalah bimbingan dan anjuran, 
bukan keharusan dan kewajiban. Si tuan memiliki hak pilih apabila budaknya 
meminta mukaatabah, ia boleh memenuhinya dan ia boleh juga menolaknya. 
Sebagian ulama lainnya berpendapat, wajib hukumnya atas si tuan apabila 
budaknya meminta mukaatabah untuk memenuhinya berdasarkan zhahir 
perintah tersebut. Firman Allah, 6 C5 ses #2 Va A 3G 9 Jika kamu me- 

ngetahui ada kebaikan pada mereka,” sebagian ulama mengatakan, maksudnya 
yaitu sifat amanah. 


Abu Dawud meriwayatkan dalam Maraasilnya, dari Yahya bin Abi 
Katsir, ia berkata: “Rasulullah #£ bersabda tentang firman Allah: 


$ Al-Mukaatab adalah budak yang membeli dirinya sendiri dari tuannya dengan cicilan dalam 
jangka waktu tertentu. Pent. 
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Apa 5 “ls ol MAP Jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka,” 
yakni, Jika kalian tahu ia memiliki usaha dan janganlah engkau lepaskan begitu 
saja budakmu hingga ia bergantung kepada orang lain.” 


Firman Allah, $ 1g CA: Sl MIE 3 RP, 9 “Dan berikanlah kepada 
mereka sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu,” yaitu 
sebahagian dari apa yang Allah wajibkan atasmu dari harta zakat. “Abdullah 
bin “Abbas &8 berkata: “Allah memerintahkan kaum mukminin agar mem- 
bantu budak yang ingin memerdekakan dirinya." 


Firman Allah, $ Wc KE LAS, 9 "Dan janganlah kamu paksa 

budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran." Dahulu kaum Jahiliyyah, 
apabila mereka memiliki budak-budak wanita, mereka mengirimnya untuk 
berzina dan mengharuskan budak-budak itu menyerahkan setoran yang mereka 
ambil setiap waktu. Ketika Islam datang, Allah melarang kaum mukminin 
dari hal itu. Sebab turunnya ayat yang mulia ini seperti yang disebutkan oleh 
sejumlah ahli tafsir dari kalangan Salaf dan Khalaf berkenaan dengan “Abdullah 
bin Ubay bin Salul, ia memiliki budak wanita yang ia paksa untuk melacur 
karena mengharapkan setoran darinya, karena menginginkan anak-anak mereka 
dan karena jkekuasaannya, demikian anggapannya. Firman Allah: 
SS S3 (AS Y,$ "Dan janganlah kamu paksa budak- budak wanitamu 
untuk melakukan pelacuran," yaitu zina. Firman Allah, $ Casf osjl ol p "Sedang 
mereka sendiri menginginkan kesucian," ini dilihat dari kebiasaan yang umum 
terjadi, tidak bisa diambil makna implisit dari firman Allah tersebut. Firman 
Allah, $ SW 3 5319 "Karena kamu hendak mencari keuntungan 
duniawi," yakni mengharapkan setoran mereka, bayaran mereka dan anak- 
anak mereka. Rasulullah #5£ telah melarang mengambil uang hasil upah mem- 
bekam, bayaran pelacur dan bayaran dukun." 


Dalam riwayat lain disebutkan: "Uang hasil melacur itu haram, uang 
hasil membekam itu haram dan uang hasil penjualan anjing juga haram." 


Firman Allah, $ —-, Dp AN SL AI os NI Op Lea KI ia, P "Dan barang: 
siapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa fitu)," yakni mem- 
beri ampunan untuk mereka. Ibnu Abi Thalhah meriwayatkan perkataan 
“Abdullah bin “Abbas #8: "Jika kalian melakukannya (pelacuran karena di- 
paksa oleh tuannya), maka sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang kepada mereka dan dosa mereka ditimpakan kepada orang-orang 
yang memaksa mereka." Demikianlah yang dikatakan oleh Mujahid, “Atha' 
al-Khurasani, al-A'masy dan Oatadah. Dalam sebuah hadits marfu', dari 
Rasulullah #£, beliau bersabda: 


? Rasulullah #$ melarang mengambil uang hasil penjualan anjing, bayaran pelacur dan upah 
dukun. 
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“Sesungguhnya Allah telah mengangkat (memaafkan) dari umatku kekeliruan, 
lupa, dan perbuatan yang dilakukan karena terpaksa." 


Firman Allah, $ Et ba Os “A ust bg ? "Dan sesungguhnya Kami 
telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang memberi penerangan," yakni, al- 
Gur-an berisi ayat-ayat yang jelas dan memberi penerangan. Firman Allah, 
$ “3 an Ja — AN ANIS, P "Dan contoh-contoh dari orang-orang terdahulu 
sebelummu," yakni kabar dari umat-umat terdahulu dan adzab yang menimpa 
mereka karena menyelisihi perintah-perintah Allah, seperti yang 
disebutkan dalam ayat lain: 


EP. ea 


$ oa eny Lala Aura $ “Dan Kami jadikan mereka sebagai pelajaran 
dan contoh bagi orang-orang yang kemudian.” (OS. Az-Zukhruf: 56). Sebagai 
peringatan agar kalian tidak melakukan perbuatan dosa dan perbuatan haram. 
Firman Allah, $ el! bs", $ "Dan pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa," 
yakni bagi orang-orang yang bertakwa dan takut kepada Allah. Dalam me- 
nyebutkan sifat-sifat al-Gur-an, “Ali bin Abi Thalib &s berkata: "Di dalamnya 
terdapat hukum di antara kalian, kabar umat-umat sebelum kalian dan berita 
umat-umat setelah kalian. Al-Our-an benar-benar firman yang memisahkan 
antara hag dan bathil dan sekali-kali bukanlah senda gurau. Barangsiapa me- 
ninggalkannya karena takabbur, maka Allah akan menghancurkannya, barang- 
siapa mencari petunjuk pada selainnya, maka Allah akan menyesatkannya." 


FA 2 PU re C Era 2 Pj aa 
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10 Hadits hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Majah, al-Baihagi dan lainnya. 
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Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya- 
Nya adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada 
pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang 
(yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari 
pohon yang banyak berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak 
di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah baratf(nya), yang minyak- 
nya (saja) bampir-ham pir menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya 
di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa 
yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat perum pamaan-perumpamaan 
bagi manusia, dan Allah Mahamengetahui segala sesuatu. (OS. 24:35) 


“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan perkataan “Abdullah bin “Abbas 
K8 tentang firman Allah, $ IN ye 2 $ “Allah (Pemberi) cahaya 
(kepada) langit dan bumi,” yakn, Allah pemberi petunjuk bagi penduduk langit 
dan di bumi. Ibnu Juraij berkata, Mujahid dan, “Abdullah bin “Abbas #8 ber- 
kata tentang firman Allah, $ 2 Vi, ALA ,, #9 Allah (Pemberi) cahaya 
(kepada) langit dan bumi. Yaitu, yang mengatur urusan di langit dan di bumi, 
mengatur bintang-bintang, matahari dan bulan.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Anas bin Malik &5 ,ia berkata: "Sesung- 
guhnya Allah 88 berkata: “Cahaya-Ku adalah petunjuk." Inilah pendapat yang 
dipilih oleh Ibnu Jarir. Abu Ja' far ar-Razi meriwayatkan « dari Ubay bin Ka'ab 
&5 tentang firman Allah, $ »,'5: 5 PI ALI MP “Allah (Pemberi) 
cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya-Nya.” Yaitu, orang 
mukmin yang Allah resapkan keimanan dan al-Gur-an ke dalam dadanya. 
Lalu Allah menyebutkan permisalan tentangnya, Allah berfirman: 

SPN, JL, A9 Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi,” 

Allah memulai dengan menyebutkan cahaya-Nya, kemudian menyebutkan 
cahaya orang mukmin: “Perumpamaan cahaya orang yang beriman kepada- 
Nya.” Ubay membaca ayat, KE Jp ? JA $ “Perumpamaan cahaya orang 
yang beriman kepada-Nya,” yaitu seorang mukmin yang Allah resapkan ke- 
imanan dan al-Our-an ke dalam dadanya. Demikianlah diriwayatkan oleh 
Sa'id bin Jubair dan Gais bin, Sa'ad dari “Abdullah bin “Abbas, bahwa beliau 
membacanya, $ Ag AP 3 Ja 9 "Perumpamaan cahaya orang yang beriman 


kepada Allah." 


Sebagian gari membacanya, $ “G yA Pen Br 5 Ka KI ? “Allah penerang 
langit dan bumi.” Adh-Dhahhak membacanya, $ 24 — Dea ega As $ "Allah 
yang menerangi langit dan bumi." 


Dalam menafsirkan ayat ini, as-Suddi berkata: "Dengan cahaya-Nya 
langit dan bumi menjadi terang benderang." 


Dalam kitab ash-Shahihain diriwayatkan dari “Abdullah bin “Abbas #8, 
ia berkata: "Apabila Rasulullah #£ bangun di tengah malam, beliau berdo'a: 
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"Ya Allah, segala puji bagi-Mu, Engkau adalah cahaya langit dan bumi serta 
segala sesuatu yang ada di dalamnya. Segala puji bagi-Mu, Engkau Yang Meng- 
atur langit dan bumi serta segala sesuatu yang ada di dalamnya." (Al-Hadits). 


Firman Allah, $ :,— ya 9 "Perumpamaan cahaya-Nya," ada dua pen- 
dapat berkaitan dengan dhamir (kata ganti orang ketiga) dalam ayat ini: 


1). Dhamir tersebut kembali kepada Allah, yakni perumpamaan petunjuk- 
Nya dalam hati seorang mukmin seperti miyskaah (lobang yang tak 
tembus). Demikian dikatakan oleh “Abdullah bin “Abbas #8. 


2). Dhamir tersebut kembali kepada orang-orang mukmin yang disebutkan 
dalam konteks kalimat, yakni perumpamaan cahaya seorang mukmin 
yang ada dalam hatinya seperti misykaah. Hati seorang mukmin di- 
samakan dengan fitrahnya, yaitu hidayah dan cahaya al-Gur-an yang 
diterimanya yang sesuai dengan fitrahnya. Seperti disebutkan dalam 
ayat lain: $ 5 Ja s5) AO) sa KG Ie OS yi 9 “Apakah (orang-orang 
kafir itu sama dengan) orang-orang yang mempunyai bukti yang nyata 
(al-Gur-an) dari Rabbnya, dan diikuti pula oleh seorang saksi (Muhammad) 
dari Allah.” (OS. Huud: 17). 


Allah # menyamakan kemurnian hati seorang mukmin dengan lentera 
dari kaca yang tipis dan mengkilat, menyamakan hidayah al-Gur-an dan syari'at 
yang dimintanya dengan minyak zaitun yang bagus lagi jernih, bercahaya 
dan tegak, tidak kotor dan tidak bengkok. Firman Allah, $ 1x5 p "Seperti 
sebuah lubang yang tak tembus,” Ibnu “Abbas, Mujahid, Muhammad bin Ka'ab 
dan lain-lain mengatakan: “Misykaah adalah tempat sumbu pada lampu, itulah 
makna yang paling masyhur.” Firman Allah, $ -X-- 44 ? "Yang di dalamnya 
ada pelita besar," yaitu cahaya yang terdapat di dalam lentera. Ubay bin Ka'ab 
mengatakan: “Mishbaah adalah cahaya, yaitu al-Gur-an dan iman yang terdapat 
dalam dada seorang mukmin.” 


Firman Allah, $ aa & Cal p “Pelita itu di dalam kaca,” cahaya 
tersebut memancar dalam kaca yang bening. Ubay bin Ka'ab dan para ulama 
lainnya mengatakan: “Maksudnya adalah perumpamaan hati seorang mukmin.” 
Firman Allah, $£ s» X5 KS LE (Dan) kaca itu seakan-akan bintang 
(yang bercahaya) seperti mutiara,” sebagian gari"" membacanya ,» tanpa hamzah 
di akhir kata, yakni seakan-akan bintang seperti mutiara. Sebagian lainnya 


1 Nafi', Ibnu “Amir, Hafsh dan Ibnu Katsir membacanya durr tanpa hamzah di akhir kata. 
Abu “Amr membacanya dirri, demikian pula al-Kisa-i. Sementara Syu'bah dan Hamzah 
membacanya dengan dhammah dan mad, yakni duurri. 
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membaca 3 dan xs $ atau xs 23 dengan kasrah dan dhammah huruf daal dan 
dengan hamzah, diambil dari kata s WI, artinya lontaran. Karena bintang 
apabila dilontarkan akan lebih bercahaya daripada kondisi-kondisi lainnya. 
Bangsa Arab menyebut bintang-bintang yang tidak diketahui namanya dengan 
sebutan «s2». Ubay bin Ka'ab mengatakan: “Yakni bintang-bintang yang 
bercahaya.” 


To La wa ea an 


Firman Allah, $ SC 3555 cp 13yP "Yang dinyalakan dengan minyak 
dari pohon yang banyak berkaknya," ' yaitu berasal dari minyak zaitun, pohon 
yang penuh berkah, yakni pohon zaitun. Dalam kalimat, kedudukan kata 
$ 2) P adalah badal atau 'athaf bayan. Firman Allah, $ WAY, 55 Y$ "Yang 
tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat|(nya)," 
tempat tumbuhnya bukan di sebelah timur hingga tidak terkena sinar matahari 
di awal siang dan bukan pula di sebelah barat hingga tertutupi bayangan se- 
belum matahari terbenam, namun letaknya di tengah, terus disinari matahari 
sejak pagi sampai sore. Sehingga minyak yang dihasilkannya jernih, sedang 
dan bercahaya. Abu Ja' far: ar- “Razi meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab &5 
tentang firman Allah, $ 22 Y, 8/5 Y 2,9 "Pohon zaitun yang tumbuh Eduk 
di sebelah timur kesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya)," beliau berkata: 
"Yakni pohon zaitun yang hijau dan segaryang tidak terkena sinar matahari, 
bagaimanapun kondisinya, baik ketika matahari terbit maupun matahari ter- 
benam." Beliau melanjutkan: "Demikianlah seorang mukmin yang terpelihara 
dari fitnah-fitnah. Adakalanya ia tertimpa fitnah, namun Allah meneguhkan- 
nya, ia selalu berada dalam empat keadaan berikut: Jika berkata ia jujur, jika 
menghukum ia berlaku adil, jika diberi cobaan ia bersabar dan jika diberi, ia 
bersyukur. Keadaannya di antara manusia lainnya seperti seorang yang hidup 
berjalan di tengah-tengah kubur orang-orang yang sudah mati. Zaid bin Aslam 
mengatakan: “Maksud firman Allah, $ 1252 Y, 2575 Y?$ Tidak di sebelah timur 
(sesuatu) dan tidak pula di sebelah baratfnya),” yaitu negeri Syam.” 


Firman Allah, $ 36 Ku55 S3, na WI KP (Yaitu), yang minyaknya 
(saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api," “Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam mengatakan: "Yakni, disebabkan kilauan minyak yang 
bercahaya. Firman Allah, $ ,» J6 ,»? "Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis)," 
al“ Aufi meriwayatkan dari “Abdullah bin “Abbas #8, bahwa maksudnya 
adalah iman seorang hamba dan amalnya. Ubay bin Ka'ab berkata tentang 
firman Allah: $ ,$ J& ,£ 9 "Cahaya diatas cahaya," yakni tidak lepas dari 
lima cahaya, perkataannya adalah cahaya, amalnya adalah cahaya, tempat 
. masuknya adalah cahaya, tempat keluarnya adalah cahaya, tempat kembalinya 
adalah cahaya pada hari Kiamat, yakni Surga. As-Suddi mengatakan: “Maksud- 
nya adalah, cahaya api dan cahaya minyak, apabila bersatu akan bersinar, 
keduanya tidak akan bersinar dengan sendirinya jika tidak berpasangan. 
Demikian pula cahaya al-Our-an dan cahaya iman manakala bersatu, tidak 
akan bercahaya kecuali bila keduanya bersatu.” 
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Firman Allah, $ sL 55 Pu A1 Sag $ "Allah membimbing kepada 
cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki," Allah membimbing kepada hidayah 
bagi siapa yang Dia kehendaki, seperti yang disebutkan dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari “Abdullah bin “Amr #8, bahwa ia 
mendengar Rasulullah #£ bersabda: 


- - - -0g 3 ol -0 - 

Ia He ia Ipa Ia el HI dab Iii je Ik Ol y 
& o dna 4 Ig PL Es.” 5 

(BA la IE AI Le Ji SUN (PURI Gay SD Kap p 


"Sesungguhnya Allah Ta'ala menciptakan makhluk-Nya dalam kegelapan, 
kemudian Allah memberi cahaya-Nya kepada mereka. Barangsiapa mendapat 
cahaya-Nya pada saat itu, berarti ia telah mendapat petunjuk dan barangsiapa 
tidak mendapatkannya berarti ia telah sesat. Oleh karena itu, aku katakan: 
“Al-Our-an (penulis takdir) dari ilmu Allah telah kering." 

Firman Allah Ta'ala, & J£ » & Ke A1, AD IM MN 05) "Dan 
Allah memperbuat perum pamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha- 
mengetahui segala sesuatu. " Setelah menyebutkan perumpamaan cahaya-Nya 
dan hidayah-Nya dalam, hati 1 seorang mukmin, Allah menutup ayat ini dengan 
firman-Nya, $ -£ aa Ig Ag 2 JESI M5, 9 “Dan Allah memperbuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Mahamengetahui segala 
sesuatu.” Yaitu, Dia Mahamengetahui siapa yang berhak mendapat hidayah 
dan siapa yang berhak disesatkan. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri &5 , bahwa 
Rasulullah #£ bersabda: 


He bia UE US, Gi gir Ja Sa SA Udi an oi) 
Ab Ama ayal LA SPI TAI GB peltah LAI ca LA ae 
LB pe Aa op Cas HE Tlah Bh aj 
ds 9 Oa Jd Si) Oia 49 Td pisasl Lali Gi Fi Ia 
AYI SI adas ni II Kb BE Ying LA SI asi Usa Alas 

(« Ie AE SAN Je A5 opa 
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"Hati ada empat macam: Pertama, galbun ajrad (hati yang polos tak bernoda) 
di dalamnya seperti ada pelita yang bersinar. Kedua, galbun aghlaf (hati yang 
tertutup) yang terikat tutupnya. Ketiga, galbun mankuus (hati yang terbalik). 
Keempat, galbun mushaffah (hati yang terlapis). Adapun galbun ajrad adalah 
hati seorang mukmin, pelita dalam hatinya adalah cahaya, galbun aghlaf adalah 
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hati orang kafir, galbun mankuus adalah hati orang munafik, yang mengetahui 
kemudian mengingkari. Oalbun mushaffah adalah hati yang di dalamnya ber- 
campur iman dan nifak, iman yang ada di dalamnya seperti tanaman yang 
disirami air yang segar dan nifak yang ada di dalamnya seperti bisul yang di- 
sirami darah dan nanah, mana dari dua unsur di atas yang lebih dominan, maka 
itulah yang akan menguasai hatinya."” 


Sanadnya bagus, namun tidak diriwayatkan oleh penulis-penulis kitab 
hadits lainnya. 
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Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk 
dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan 
waktu petang, (OS. 24:36) laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan 
dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, mendirikan shalat, 
dan membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari 
itu) hati dan penglihatan menjadi goncang. (OS. 24:37) (Mereka mengerja- 
kan yang demikian itu) supaya Allah memberi balasan kepada mereka 
(dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan, dan 
supaya Allah menambah karunia-Nya kepada mereka. Dan Allah memberi 
rizki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa batas. (OS. 24:38) 


Setelah menyebutkan perumpamaan hati orang mukmin, memisalkan 
hidayah dan ilmu yang ada di dalamnya dengan pelita yang ditutup dengan 
kaca bening yang dinyalakan dengan minyak zaitun yang jernih seperti lentera, 
Allah menyebutkan tempatnya yaitu masjid-masjid yang tidak lain adalah 
tempat yang paling disukai Allah, masjid adalah rumah Allah, tempat hamba- 


? Dha'if, di dalam sanadnya ada kelemahan dan sanadnya terputus. 
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Dena beribadah dan mengesakan-Nya. Allah berfirman: 
te Ob Dal oh (HH? “Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah 
Da nk untuk dimuliakan,” yakni, yang telah diperintahkan untuk 
dipelihara dan dijaga kebersihannya dari kotoran dan dari perkataan atau 
perbuatan yang sia-sia yang tidak layak dilakukan di dalamnya. Seperti yang 
dikatakan oleh Ibnu Abi Thalhah dari “Abdullah bin “Abbas #8 berkaitan 
dengan firman Allah: $ &'/ taat ($? “Bertasbih kepada Allah di masjid 
masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan,” beliau mengatakan: “Allah 
telah melarang perbuatan sia-sia di dalamnya.” Oatadah mengatakan: “Maksud- 
nya adalah masjid-masjid yang telah Allah perintahkan untuk membangun, 
memakmurkan, memuliakan dan menjaga kebersihannya.” Banyak sekali 
hadits berisi anjuran membangun masjid, menghormati, memuliakan, meng- 
elokkan dan mewangikannya. Kami berusaha menyebutkan beberapa di 
antaranya dalam kesempatan ini bi 'aunillaah insya Allah, kepada-Nya kami 
bergantung dan kepada-Nya kami bertawakkal: 


Diriwayatkan dari Amirul Mukminin “Utsman bin “Affan &5 , ia 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah #£ bersabda: 


3? KAT aa A Pa Mn ali Hani ton Lan LAU 
(HI daa II BA Reny da AE Mena SP) 
“Barangsiapa membangun masjid semata-mata mengharap wajah Allah, niscaya 
Allah akan membangun untuknya rumah seperti itu di dalam Surga.” 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam Shahih mereka. 


Diriwayatkan dari 'Aisyah t&5 , ia berkata: "Rasulullah #£# memerintah- 
kan kami untuk membuat masjid di kampung-kampung kami dan membersih- 
kan serta mengelokkannya." 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan para penulis kitab Sunan, kecuali 
an-Nasa-i. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan bahwa “Umar bin al-Khaththab & 
berkata: "Bangunlah masjid untuk masyarakat yang cukup untuk menaungi 
mereka, janganlah mewarnainya merah atau kuning karena dapat mengganggu 
kekhusyu'an mereka." 


Abu Dawud meriwayatkan dari “Abdullah bin “Abbas #8, ia berkata: 
“Rasulullah #£ bersabda: 


7 2 H oo e 2 oo : “ 
(( terkenal! dent Dal Le )) 
“Aku tidak diperintah untuk menghias masjid.” 


“Abdullah bin “Abbas mengatakan: “Yakni menghiasinya seperti orang- 
orang Yahudi dan Nasrani menghiasi tempat ibadah mereka.” 
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Diriwayatkan dari Anas bin Malik &5 , ia berkata: “Rasulullah 
bersabda: 


£ 
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“Tidak akan datang hari Kiamat hingga manusia berbangga-bangga dengan 
bangunan-bangunan masjid.” 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan para penulis kitab Sunan, kecuali 
at-Tirmidzi. 


PAP AS 


Diriwayatkan dari Buraidah, ia bercerita: “Seorang lelaki mencari 
barangnya yang hilang di dalam masjid. Ia bertanya: “Siapakah yang melihat 
untaku yang berwarna merah? Rasulullah #$ menjawab: 


Sy 
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“Engkau tidak akan menemukannya! Sesungguhnya masjid dibangun untuk 
tujuan tersendiri (yakni untuk shalat dan dzikrullah).” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &45 , bahwa Rasulullah #5 berkata: 


- Sen, era bar Pa AAA AA, 0-0 - 
(“LE 3, Y NI kn Ul) AAS ya 


“Apabila kalian melihat seseorang berjual beli di dalam masjid, maka katakan- 
lah kepadanya: “Semoga Allah tidak memberi keuntungan dari jual belimu' 
Dan apabila kalian melihat seseorang mencari barangnya yang hilang di dalam 
masjid, maka katakanlah kepadanya: “Semoga Allah tidak mengembalikannya 
kepadamu?” 


Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, ia berkata: "Hadits ini hasan 
gharib." 


Ibnu Majah dan yang lainnya telah meriwayatkan dari “Abdullah bin 
“Umar 48 secara marfu' dari Rasulullah #5: 


sd AV) Ola KAI) WP BE ya GBI Ular) 

(Ap BS ps La 
"Beberapa perkara yang tidak boleh dilakukan dalam masjid: Jangan menjadi- 
kan masjid sebagai jalan tempat melintas, jangan menghunus pedang/senjata 
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di dalamnya: Jangan menarik tali busur panah di dalamnya, jangan menabur- 
kan anak panah di dalamnya, jangan lewat di dalamnya dengan membawa 
daging mentah, jangan melaksanakan hukum hadd di dalamnya, jangan me- 
lakukan hukum gishash di dalamnya, jangan menjadikannya sebagai pasar 
(tempat jual bel:)." 


Diriwayatkan dari Watsilah bin al-Asga' &5 , dari Rasulullah 85 beliau 
bersabda: 


So SIAPA (KAI (3 (SE Oan (SP (berau Ig) 
Bat Gatal! it IE Ioi, (Sea aa (SS KAI, GS pel 


(- aa s 
"Jauhkanlah masjid-masjid kalian dari anak-anak, orang gila, jual beli, per- 
debatan, suara hingar bingar, pelaksanaan hudud (hukuman) dan janganlah 


menghunus pedang di dalamnya. Buatlah tempat wudhu' dan berilah wewangian 
pada hari-hari Jum'at." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, namun sanad kedua riwayat 
di atas dha'if. 

Masalah larangan menjadikan masjid sebagai jalan tempat melintas, 
sebagian ulama menganggap makruh melintas di dalam masjid apabila ada 
alternatif jalan lain untuk lewat, kecuali untuk suatu keperluan. Dalam sebuah 


atsar disebutkan bahwa para Malaikat heran melihat seorang lelaki melintas 
dalam masjid, namun tidak shalat di dalamnya. 


Adapun masalah larangan menghunus senjata, menarik tali busur panah 
dan menaburkan anak panah di dalam masjid, disebabkan dapat mencederai 
orang lain, karena banyak orang-orang yang shalat di dalamnya. Oleh sebab 
itu, Rasulullah 2 memerintahkan siapa saja yang melintas dalam masjid dengan 
membawa senjata, hendaknya mengamankan bagian yang tajam agar tidak 
melukai orang lain seperti yang diriwayatkan dalam kitab ash-Shahih. 


Adapun masalah larangan membawa daging mentah dalam masjid, 
karena dikhawatirkan tetesan darahnya akan mengotori masjid, sebagaimana 
halnya wanita haidh dilarang lewat di dalamnya karena dikhawatirkan akan 
mengotori masjid. 


Adapun larangan melaksanakan hukum hadd dan gishash di dalam 
masjid, karena dikhawatirkan akan menimbulkan kotoran di dalamnya dari 
percikan darah orang yang dihukum pancung atau potong tangan. 


Adapun larangan menjadikannya sebagai pasar (tempat jual beli), karena 
masjid dibangun untuk dzikrullah dan shalat seperti yang disabdakan oleh 
Rasulullah &£ kepada seorang Arab Badui yang buang air kecil di sudut masjid: 
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"Sesungguhnya masjid tidak dibangun untuk ini (buang hajat), namun di- 
bangun untuk dzikrullah dan shalat di dalamnya." 


Kemudian Rasulullah 4 memerintahkan agar dibawa seember air lalu 
disiramkan ke atas kencingnya."” 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari as-Sa-ib bin Yazid al-Kindi, ia 
berkata: "Suatu ketika aku berada di masjid Nabawi, tiba-tiba seseorang me- 
lemparku dengan kerikil kecil. Aku melihatnya, ternyata orang itu “Umar 
bin al-Khaththab &5 . Ia berkata: "Pergi dan bawalah kedua lelaki itu kemari." 
Maka aku pun membawa kedua lelaki yang dimaksud ke hadapan beliau. 
“Umar bertanya: "Darimana kalian berdua?" "Dari Tha-if," jawab mereka 
berdua. “Umar berkata: "Sekiranya kalian berdua berasal dari kota ini (yakni 
Madinah), niscaya akan kupukul kalian! Karena kalian mengangkat suara di 
dalam masjid Rasulullah 45!" 


Dalam kitab ash-Shahihain telah diriwayatkan bahwa Rasulullah #£ 
bersabda: 
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"Shalat seorang lelaki berjama'ah dilipatgandakan nilainya sebanyak dua puluh 
lima kali lipat daripada shalatnya di rumah atau di kedainya. Yaitu, bilamana 
seorang dari kamu berwudhu' dan menyempurnakan wudhu'nya, kemudian 
ia pergi ke masjid, tidak ada yang mengeluarkannya dari rumah selain untuk 
mengerjakan shalat, maka tidaklah ia melangkahkan kakinya melainkan Allah 
angkat derajatnya satu tingkat dan menghapus satu kesalahannya. Apabila ia 
telah mengerjakan shalat, maka Malaikat selalu mendo' akannya selama ia ber- 
ada di tempat shalatnya, para Malaikat itu berkata: “Ya Allah, berilah shalawat 
atasnya, ya Allah, rahmatilah ia.' Ia tetap berada dalam shalat selama ia dalam 
keadaan menunggu shalat." 


Dalam riwayat marfu' yang dikeluarkan oleh ath-Thabrani disebutkan: 
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(detil! DVI denadi! jend 2 Y)) 
"Tidak ada shalat bagi tetangga masjid kecuali di masjid."" 


Dalam kitab Sunan disebutkan: 
(RB Fa YA bh An Cal! II GAN P3 )) 


"Berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berjalan ke masjid dalam 
kegelapan berupa cahaya yang sempurna pada hari Kiamat nanti." 


Dianjurkan bagi siapa yang memasuki masjid agar mendahulukan 
kaki kanan dan mengucapkan do'a seperti yang disebutkan dalam Shahih al- 
Bukhari dari “Abdullah bin “Amr bin al“Ash #8, dari Rasulullah #5, bahwa- 
sanya apabila masuk masjid, beliau membaca do'a: 


aj Ola ai abby ap era (il Ah gai" » 


Pn... 
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“Aku berlindung kepada Allah yang Mahaagung dan wajah-Nya yang mulia, 
serta kekuasaan-Nya yang gadiim dari godaan syaitan yang terkutuk.” Beliau 
bersabda: “Apabila seseorang mengucapkan demikian, maka syaitan akan 
mengatakan: “Orang ini telah dijaga dariku seluruh harinya.” 
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Imam Muslim meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Humaid atau 
Abu Usaid, ia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: 


MEA Ubah Dll da al" Jah ena! SIA JS WI) 
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na 


“Jika salah seorang dari kamu masuk ke dalam masjid, hendaklah ia mengucap- 
kan: “Ya Allah, bukakanlah untukku pintu rahmat-Mu.' Dan apabila keluar 
dari masjid, ucapkanlah: “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu sebagian dari 
rahmat-Mu.” 


» 


(Aa Gp Dll al 


Diriwayatkan juga oleh an-Nasa-i dari keduanya, dari Rasulullah #£. 


Firman Allah, $ H1 (5 Ketia 9 "Dan disebut nama-Nya di dalamnya," 
yakni Asma' Allah 8. Ibnu “Abbas #8 berkata: "Yakni, dibacakan Kitab-Nya 
di dalamnya." 


? Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani di kitab Dha'iiful Jaami? (6297). 
8 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud. 
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Firman Allah, $ JUKI, aah 43 ai ? "Bertasbih kepada Allah pada 
waktu pagi dan waktu petang," yakni pada waktu pagi dan waktu petang. Kata 
JW! adalah bentuk jamak dari kata da, yaitu penghujung siang. Diriwayat- 
kan dari “Abdullah bin “Abbas #8, ia menyebutkan bahwa yang dimaksud 
ru adalah shalat Shubuh, dan yang dimaksud dengan JIN adalah shalat 
“Ashar. Keduanya adalah shalat yang pertama kali Allah wajibkan, karena 
itulah disukai penyebutannya di sini dan disukai agar hamba-hamba-Nya selalu 
mengingatnya. Demikianlah yang dikatakan oleh al-Hasan al-Bashri dan adh- 
Dhahhak, yakni maksudnya adalah shalat. 


Sejumlah gari membacanya 5 fe (dengan memfathahkan huruf ba), 
dalam bentuk kata kerja pasif, untuk itu bacaan berhenti pada kata JU-VI, lalu 
bacaan dimulai lagi pada kata, $ A8 S3 . La Ya Ser H4 Jt, 9 “Laki-laki 
yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) olehjual beli dari mengingat 
Allah,” seakan menerangkan fa“l (pelaku) yang tidak disebutkan pada kalimat 


pasif tersebut. 


In mn an mn an mn j 


Seakan dikatakan: “Siapakah yang mensucikan nama-Nya itu?” Maka 
jawabannya: “JE-, (laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan...).” 


' Adapun bagi yang membacanya dengan mengkasrahkan huruf ba yakni 
S xx, menjadikannya sebagai kata kerja aktif dan pelakunya adalah J—-, 
(lelaki), maka tidak boleh wagaf (berhenti) kecuali pada fa'il, karena dengan 


demikian, kalimat tersebut sempurna. 


Firman Allah, $ US 59 Para lelaki,” mengesankan tekad, niat dan 
“zam mereka yang kuat dan tinggi untuk menjadi orang-orang yang me- 
makmurkan masjid yang merupakan rumah Allah di bumi-Nya, tempat ber- 
ibadah kepada-Nya, bersyukur, mentauhidkan dan mensucikan-Nya. Seperti 
yang Allah sebutkan dalam ayat lain: LV! $ 2 M1 AatU paL JK, : 5 ima ru: 
“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang 


telah mereka janjikan kepada Allah.” (OS. Al-Ahzaab: 23). 


Adapun kaum wanita, mengerjakan shalat di rumah adalah lebih baik 
bagi mereka. Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari 
“Abdullah bin Mas'ud &5 , dari Rasulullah &£ beliau berkata: 


KAA lay ea te La Jadi id Al 20) 
(ED aji 


"Shalat seorang wanita di dalam rumahnya lebih baik daripada shalat di sekitar 
rumahnya. Dan shalatnya di dalam kamar lebih baik daripada shalat di dalam 


rumahnya." 
Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummu Salamah (&5 , dari Rasulullah 
2, beliau bersabda: 
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PENA 74. AN NUUR be nanas 


(sega P3 sll! Jera 3 )) 
"Sebaik-baik masjid bagi kaum wanita adalah di dalam ruangan rumahnya." 


Namun, ia boleh mengikuti jama'ah kaum pria dengan syarat tidak 
mengganggu kaum pria, misalnya dengan menonjolkan perhiasan atau aroma 
parfum. Seperti yang diriwayatkan dalam kitab ash-Shahih, dari “Abdullah bin 
“Umar &8, ia berkata: “Rasulullah &$ bersabda: 


o A-o 


(AI den AN UKS) 
Janganlah kalian melarang kaum wanita mendatangi masjid.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Dalam riwayat Ahmad 
dan Abu Dawud ditambahkan: "Meski sebenarnya tetap di rumah lebih baik 
bagi mereka." 


Dalam riwayat lain ditambahkan: "Hendaklah mereka mendatanginya 
dengan tidak mengenakan wewangian." Yakni, tidak mengeluarkan aroma 
parfum dari tubuh mereka. Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Zainab, 
isteri “Abdullah bin Mas'ud &5 , ia berkata: Rasulullah &£ berkata kepada 


kami: 
Tia Na alta Sana Aa 
(Cab mad VE Tememad! STA LGA II) 


"Jika salah seorang dari kamu (kaum wanita) ingin mendatangi masjid, jangan- 
lah ia memakai wewangian." 


Dalam kitab ash-Shahihain diriwayatkan dari 'Aisyah &&5, ia berkata: 
"Dahulu para wanita mukminah mengikuti shalat fajar berjama'ah bersama 
Rasulullah #5, kemudian mereka kembali dengan mengenakan kain untuk 
menutupi tubuh mereka. Mereka tidak dapat dikenali karena hari masih gelap." 


Masih dalam ash-Shahihain, juga dari 'Aisyah €&5 , ia berkata: "Sekira- 
nya Rasulullah #5 melihat apa yang dilakukan kaum wanita sekarang, tentu 
beliau akan melarang mereka pergi ke masjid sebagaimana dilarangnya kaum 
wanita Bani Israil." 

Firman Allah, $ 53 52 AV) 53 seal Y JS, $ “Laki-laki yang 
tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat 
Allah,” sama seperti firman-Nya: 

SAS. SY V, ra KEY LA id Cp “Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah harta-hartamu dan anak-anakmu melalaikanmu dari 
mengingat Allah.” (OS. Al-Munaafiguun: 9). 


Allah # berfirman bahwa mereka tidak disibukkan dengan dunia, 
gemerlapnya, perhiasannya, kelezatan jual beli dan keuntungan dari mengingat 


Ts ws SBS SBB ss wu ut ut ut ut mu? uu uu ur Na Na Ta Ta Tau Wa? Tae 
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Allah yang telah menciptakan mereka dan memberi rizki. Mereka tahu bahwa 
apa yang tersedia di sisi-Nya lebih baik dan lebih bermanfaat daripada apa 
yang ada di tangan mereka. Karena segala sesuatu yang mereka miliki pasti 
fana dan apa-apa yang ada di sisi-Nya pasti kekal abadi, Oleh sebab itu, Allah 
berfirman: $ 35 Bar SAN A3 M3 3 Fa an Pe uni Hal Y$ Tidak 
dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, 

mendirikan shalat, dan membayarkan zakat,” yakni mereka lebih mengutama- 
kan ketaatan, keinginan dan kecintaan-Nya daripada keinginan dan kecintaan 
diri mereka. 


“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari “Abdullah bin “Abbas 8, 
berkaitan dengan firman Allah, $ & S5 -£ & Nas Hal YP “Tidak dilalai- 
kan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah,” yakni 
dari mengerjakan shalat fardhu. Demikian pula Mugatil bin Hayyan dan ar- 
Rabi' bin Anas mengatakan hal serupa. As-Suddi mengatakan: "Yakni, dari 
mengerjakan shalat berjama'ah." 


Mugatil bin Hayyan mengatakan: "Tidak dilalaikan oleh hal itu dari 
menghadiri shalat dan menegakkannya seperti yang diperintahkan oleh Allah, 
menjaga waktu-waktunya yang telah Allah perintahkan untuk dijaga." 


Firman Allah, $ Wa, 35 Ja MEA PE 9 "Mereka takut kepada 
suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang," pada hari 
Kiamat yang membuat hati dan penglihatan tergoncang karena rasa takut 
yang sangat dan keadaan yang sangat mengerikan. Firman Allah: 

Gas LAS A2 "e39 "(Mereka mengerjakan yang demikian itu) supaya Allah 
memberi balasan kepada mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan,” yakni mereka termasuk orang-orang yang amal ke- 
baikan mereka diterima dan kesalahan-kesalahan mereka dimaafkan. Firman 
Allah, 4 455 -: Su 33? “Dan supaya Allah menambah karunia-Nya kepada 
mereka,” yaitu amal-amal kebaikan mereka diterima dan dilipat gandakan. 

Seperti yang disebutkan dalam ayat lain: $ WE 2x2 1G EL 149 “Barang: 

siapa datang membawa amal yang baik, maka ne (pahala) sepuluh kali lipat 
amalnya.” (OS. Al-An'aam: 160). 


Ayat ini ditutup dengan firman-Nya, $£ A—- —& AS ap Ap 
"Dan Allah memberi rizki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa batas." 
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KA A At OA 2 : 
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Dan orang-orang yang kafir, amal-amal mereka adalah laksana fatamorgana 
di tanah yang datar, yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi 
bila didatanginya air itu, dia tidak mendapatinya sesuatu apa pun. Dan 
didapatinya (ketetapan) Allah di sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya 
perhitungan amal-amalnya dengan cukup dan Allah sangat cepat perhitungan- 
Nya. (OS. 24:39) Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang dihputi 
oleh ombak, yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan, gelap 
gulita yang tindih-menindih, apabila dia mengeluarkan tangannya, hampir- 
bampir dia tidak dapat melihatnya, (dan) barangsiapa yang tidak diberi 
cahaya (petunjuk) oleh Allah, tidaklah dia mempunyai cahaya sedikit pun. 
(OS. 24:40) 


Ini merupakan dua perumpamaan yang Allah sebutkan untuk dua jenis 
manusia kafir. Adapun yang pertama adalah perumpamaan orang kafir yang 
mengajak kepada kekafirannya, ia merasa berada di atas perbuatan dan ke- 
yakinan yang benar, namun sebenarnya mereka tidak berada di atas kebenaran. 
Perumpamaan mereka adalah seperti fatamorgana ditanah datar yang terlihat 
dari jauh seolah lautan luas. Kata 1x—5 adalah bentuk jamak dari kata 2 
seperti halnya kata A3 bentuk jamaknya 5, 3—2. Dan g 5! juga merupakan 
bentuk tunggal dari kata 044, seperti halnya 1 bentuk tunggal dari &, Pa 
artinya adalah tanah datar yang luas dan terhampar, biasanya di atasnya ter- 
lihat fatamorgana. Fatamorgana biasanya terlihat pada tengah hari. Adapun 
JY! (fatamorgana) adalah fatamorgana yang terlihat pada pagi hari, terlihat 
seolah air di antara langit dan bumi. Apabila orang yang membutuhkan air 
melihat fatamorgana ini, ia pasti mengira di sana terdapat air, lalu ia pun men- 
datanginya dengan harapan dapat minum darinya. Ketika ia sampai di tempat 
itu, ternyata ia tidak mendapati sesuatu apa pun. Demikianlah orang kafir 
yang mengira telah melakukan amal-amal kebaikan. Ia mengira telah mem- 
peroleh sesuatu, kemudian tatkala Allah membalasnya pada hari Kiamat dan 
menghisab serta meminta pertanggungjawaban amal perbuatannya, ia men- 
dapati amalnya itu merupakan sesuatu yang tidak diterima sama sekali. Kadang: 
kala karena tidak ikhlas dan kadangkala karena tidak mengikuti aturan syari'at. 
Seperti yang Allah sebutkan dalam ayat lain: 

Kp eta ola ds Na 3 Es, 9 “Dan Kami hadapi segala amal yang 
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mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan.” 
(OS. Al-Furgaan: 23). Dalam ayat ini Allah berfirman: 

LA kn Ay Ll sup oke AI Ik), p "Dan didapatinya (ketetapan) Allah 
di sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya perhitungan amal-amalnya dengan 


cukup." 


LIL Lo wa 


Demikianlah yang diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab, “Abdullah bin 
“Abbas, Mujahid, Oatadah dan yang lainnya. Dalam ash-Shahihain disebutkan 
bahwa pada hari Kiamat nanti akan ditanyakan kepada orang Yahudi: "Apa 
yang dahulu kalian sembah?" Mereka menjawab: "Kami menyembah “Uzair 
putera Allah." Lalu dikatakan kepada mereka: "Kalian dusta, Allah tidak 
pernah mengambil anak, lalu apa yang kalian inginkan?" Mereka berkata: 
"Ya Rabbi, kami haus, berilah kami minum." Lalu dikatakan: "Tidakkah 
kalian lihat?" Lalu menjelmalah api Neraka menjadi fatamorgana yang saling 
menghanguskan satu sama lain. Mereka pun berlarian sambil saling berseru. 
Ini merupakan perumpamaan orang-orang jahil murakkab. 


Adapun orang-orang jahil basith, mereka laksana tomat busuk, yang 
hanya bisa bertaglid kepada pemimpin-pemimpin kafir, bisu, tuli dan tidak 
dapat berfikir. Perumpamaan mereka seperti disebutkan oleh Allah: 

CA HK GLS jp "Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam," Gatadah 
mengatakan, bahr lujji artinya lautan yang dalam. 

lane ba en aa 
KAK Tak AI pak Gp ak SLB EL Ip OA CP EP Ap EKP 
"Yang diliputi oleh ombak, yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan, 
gelap gulita yang tindih-menindih, apabila dia mengeluarkan tangannya, hampir- 
hampir dia tiada dapat melihatnya," yakni nyaris ia tidak dapat melihatnya 
karena sangat gelap. Ini adalah perumpamaan hati orang kafir yang jahil basith 
mugallid (ahli taglid) yang tidak dapat mengetahui hakikat orang yang meng- 
giringnya dan tidak tahu mau dibawa kemana. Seperti yang disebutkan tentang 
permisalan seorang jahil yang ditanya: “Anda akan pergi kemana?” Ia men- 
jawab: "Pergi bersama mereka." Lalu ditanyakan lagi: "Kemanakah mereka 
pergi?" Ia menjawab: "Aku sendiri tak tahu?" 


Berkaitan dengan firman Allah, $ 24 35 Wes Pa "Gelap gulita 
yang tindih-menindih," Ubay bin Ka'ab berkata: “Ia tidak terlepas dari lima 
kegelapan, Perkataannya gelap, amalnya gelap, tempat masuknya gelap, tempat 
keluarnya gelap dan tempat kembalinya pada hari Kiamat (menuju) kepada 
kegelapan yakni ke Neraka." 


As-Suddi dan ar-Rabi' bin Anas juga mengatakan hal serupa. 
Firman Allah, $ 5 o SUSU EN JS Aa Ju? (Dan) barangsiapa 
yang tidak diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah, tidaklah dia mempunyai cahaya 


sedikit pun," yakni, barangsiapa tidak diberi petunjuk oleh Allah, maka ia 
pasti binasa, jahil, terhalang, hancur dan kafir. Seperti yang disebutkan dalam 
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firman-Nya: £ S cs S5 As Jk yA 9 “Barangsiapa yang Allah sesatkan, maka 
baginya tak ada orang yang memberi petunjuk.” (OS. Al-A' raaf: 186). 


Ini adalah lawan dari apa yang disebutkan tentang perumpamaan kaum 
mukminin: $ #5 :4 » 2 IA sak d "Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa 
yang Dia kehendaki." (OS. An-Nuur: 25). Kita memohon kepada Allah Yang 
Mahaagung, semoga menjadikan cahaya dalam hati kita, di kiri dan kanan 
kita, dan membesarkan cahaya itu bagi kita. 


2 2 sa DA TA Aji : L IG Sh NA 
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Tidakkah kamu tahu bahwasannya Allah, bertasbih kepada-Nya apa yang 
di langit dan di bumi dan (juga) burung dengan mengembangkan sayapnya. 
Masing-masing telah mengetahui (cara) shalat dan tasbihnya, dan Allah 
Mahamengetahui apa yang mereka kerjakan. (OS. 24:41) Dan kepunyaan 
Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan kepada Allah-lah kembali (semua 
makhluk). (OS. 24:42) 


Allah mengabarkan, bahwa seluruh makhluk yang ada di langit dan 
di bumi, mulai dari Malaikat, manusia, jin, hewan sampai benda mati, bertasbih 
kepada £ Allah & seperti yangd disebutkan dalam ayat lain: 
Hi an PN “3 NY S 2££9 “Langit yang tujuh, bumi dan semua yang 
ada di dalamnya bertasbih en ” (OS. Al-Israa': 44). 


Firman Allah, $ UU "5, 9 (Juga) burung dengan mengembangkan 
sayapnya," yakni, burung bertasbih kepada Rabbnya pada saat terbang di- 
angkasa, beribadah kepada-Nya dengan ucapan tasbih yang diilhamkan dan 
diajarkan kepadanya, burung i itu tahu apa yang harus dilakukan. Oleh sebab 
itu, Allah berfirman, $ K5, IL Jz 8 JS 9 "Masing-masing telah mengetahui 
(cara) shalat dan tasbihnya," yakni semua makhluk telah diajari cara dan metode 
beribadah kepada Allah 85. Kemudian, Allah mengabarkan bahwa Dia Maha- 
mengetahui semua itu, tidak ada satu pun yang tersembunyi dari-Nya. Oleh 
karena itu, Allah berfirman: $ 6 slaa Va ae A 39 "Dan Allah Mahamengetahui 
apa yang mereka kerjakan." Kemudian, Allah mengabarkan bahwa kepunyaan- 
Nyalah langit dan bumi, Dialah hakim yang mengatur, Ilah yang berhak di- 
ibadahi, ibadah tidak patut ditujukan kecuali kepada-Nya semata, tidak ada 
satu pun yang dapat menyanggah keputusan-Nya. 
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Firman Allah, $ pasa KTI Sa 9 "Dan kepada Allah-lah kembali (semua 
makhluk)," pada hari Kiamat, Dia menghukum menurut kehendak-Nya. 


Pia ON, Pa GA ee CAN Pa peda Pera , 
23 DPN KAA As, 
Lana 1 


Fa,  £.. Io fen LPG & 4 GD. ata 
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Tidakkah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian mengum pul- 
kan antara (bagian-bagian)nya, kemudian menjadikannya bertindih-tindih, 
maka kelihatan olehmu hujan keluar dari celah-celahnya dan Allah (juga) 
menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gum- 
palan awan seperti) gunung-gunung, maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) 
es itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa 
yang dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu hampir-hampir menghilang- 
kan penglihatan. (OS. 24:43) Allah mempergantikan malam dan siang. 
Sesungguhnya, pada yang demikian itu terdapat pelajaran yang besar bagi 
orang-orang yang mempunyai penglihatan. (OS. 24:44) 


Allah menyebutkan bahwa Dia mengarak awan dengan kekuasaan- 
Nya. Pada awal Dia menciptakannya dalam kondisi lemah, itulah yang disebut 
zzjaa'. Firman Allah, $ & Hg 5 ? “Kemudian mengumpulkan antara (bagian- 
bagian)/nya,” yakni Dia mengumpulkannya setelah berserakan di sana sini. 
Firman Allah, & WS, As & P "Kemudian menjadikannya bertindih-tindih," 
yakni saling bertumpang tindih, yang satu di atas yang lain. Firman Allah, 
& 55! s—3? "Maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya," 
G5 artinya hujan, $ JY- « 3 9 “Keluar dari celah-celah,” “Abdullah bin 
“Abbas dan adh-Dhahhak membacanya 45-. 


Firman Allah, $ 35 4 3 Il op el GA JS, 9 "Dan Allah (juga) 
menurunkan (butiran-butiran) e dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan 
awan seperti) gunung-gunung." Sebagian ahli nahwu mengatakan kata «-» yang 
pertama untuk menunjukkan permulaan, sedang «- yang kedua untuk me- 
nunjukkan bagian, sementara — yang ketiga untuk menunjukkan jenis. 
Pendapat ini berdasarkan kepada perkataan sebagian ahli tafsir bahwa firman 
Allah, $ 35 c4 45 Jk ce» 9 maknanya, di atas langit terdapat gunung-gunung 
es, dari situlah Allah menurunkan butiran-butiran es. Adapun bagi yang meng- 
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artikannya sebagai kinayah (arti kiasan) dari gumpalan awan, maka «- yang 
kedua untuk menunjukkan permulaan, kedudukannya adalah badal bagi "- 
yang pertama. Wallaahu a'lam. 


Firman Allah, $ 5 4 pp BIS) Les Pe (a39 Maka, ditimpakan- 
Nya (butiran-butiran) es itu kepada siapa yang dikebendaki-Nya dan dipalingkan- 
Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya,” kemungkinan maksud dari firman Allah, 
& —as Y “Maka, ditimpakan-Nya,” yaitu dengan menurunkan dua jenis 
hujan dari langit, hujan biasa dan hujan es. Berarti firman Allah: 
$ Ts ya b —3 9 “Maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) & itu kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya,” sebagai rahmat dari-Nya. 


Dan firman Allah, $ :Tx5 :£ :2 8 Jas $ “Dipalingkan-Nya dari siapa 
yang dikehendaki-Nya,” yaitu, turunnya hujan ditunda untuk mereka. Dan 
kemungkinan juga firman-Nya, $ &« 25? "Maka ditim pakan-Nya," yaitu 
butiran-butiran es tersebut sebagai balasan dari-Nya terhadap siapa saja yang 
dikehendaki-Nya. Karena hujan es dapat merusak buah-buah mereka dan 
menghancurkan tanam-tanaman dan pepohonan mereka. Dan Allah memaling- 
kannya dari siapa yang dikehendaki-Nya sebagai bentuk rahmat dari-Nya 
untuk mereka. 


Firman Allah, $ K29L LSX #7 LL LK "Kilauan kilat awan itu 
hampir-hampir menghilangkan penglihatan." Yakni, kilauan sinar kilatnya 
hampir-hampir saja menghilangkan penglihatan mereka jika dipandangi dan 


dilihat. 


Firman Allah, $ JA, Ni 3 2 Tap “Allah mempergantikan malam 
dan siang,” yakni Allah yang mengatur pergantian keduanya. Allah 88 yang 
memanjangkan siang dan memendekkan malam, memendekkan siang dan 
memanjangkan malam sehingga keduanya menjadi seimbang. Dialah yang 
memanjangkan siang yang sebelumnya pendek dan memendekkan malam 
yang sebelumnya panjang. Dialah yang mengatur panjang pendeknya siang 
dan malam dengan perintah, kekuasaan, keagungan dan ilmu-Nya. 


Firman Allah, $ 45! SN 5g 8 Sp, "Sesungguhnya, pada yang 
demikian itu terdapat pelajaran yang besar bagi orang-orang yang mempunyai 
penglihatan," yakni menjadi tanda-tanda kebesaran dan keagungan Allah 8£. 
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Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian 
dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan 
dengan dua kaki, sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. 
Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatu. (OS. 24:45) 


Allah menyebutkan kekuasaan-Nya yang Mahasempurna dan kerajaan- 
Nya yang Mahaagung dengan menciptakan berbagai jenis makhluk dalam 
bentuk, rupa, warna dan gerak-gerik yang berbeda dari satu unsur yang sama, 
yaitu air. 


Firman Allah, $ &: — aa Hd “Sebagian dari hewan itu ada 
yang berjalan : di atas s perutnya, ” Seperti ular dan sejenisnya. Firman Allah, 
Kar IP Fa pera Debagan berjalan dengan dua kaki,” seperti manusia 
dan burung. Firman Allah, $ 1S 21 de EP pts) “Sedang sebagian (yang lain) 
berjalan dengan empat kaki,” seperti hewan ternak dan binatang-binatang lain- 
nya. Oleh sebab itu, Allah berfirman, $ Akan Pan » "Allah menciptakan apa 
yang dikehendaki-Nya," yakni menciptakan dengan kekuasaan-Nya, karena 
apa yang dikehendaki-Nya pasti terjadi dan apa yang tidak dikehendaki-Nya 
pasti tidak akan terjadi. Oleh karena itu, Allah menutupnya dengan firman- 
Nya, $' —3 15 Nan 1 9 "Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu." 
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Sesungguhnya Kami telah menurunkan ayat-ayat yang menjelaskan. Dan 
Allah menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. 
(OS. 24:46) 


3 


Allah 8 menegaskan bahwa Dia banyak sekali menurunkan hikmah, 
hukum dan permisalan yang jelas dan muhkam dalam al-Our-an ini. Allah #& 
mengajak Uulil Albaab, Uulil Bashaa-ir dan Uulin Nuhaa supaya memahami 
dan memikirkannya. Oleh karena itu, Allah berfirman: 
$ sea bp Se is oa Gak AN, 9 "Dan Allah menunjuki siapa yang dikehendaki: 
Nya kepada jalan yang lurus." 
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Dan mereka berkata: "Kami telah beriman kepada Allah dan Rasul, dan 
kami mentaati (keduanya)," kemudian sebagian dari mereka berpaling 
sesudah itu. Sekali-kali mereka itu bukanlah orang-orang yang beriman. 
(OS. 24:47) Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya, 
agar Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba sebagian 
dari mereka menolak untuk datang. (OS. 24:48) Tetapi jika keputusan itu 
untuk (kemaslahatan) mereka, mereka datang kepada Rasul dengan patuh. 
(OS. 24:49) Apakah (ketidakdatangan mereka itu karena) dalam hati mereka 
ada penyakit, atau (karena) mereka ragu-ragu ataukah (karena) takut kalau- 
kalau Allah dan Rasul-Nya berlaku zhalim kepada mereka? Sebenarnya, 
mereka itulah orang-orang yang zhalim. (OS. 24:50) Sesungguhnya jawaban 
orang-orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya 
agar Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka ialah ucapan: "Kami 
mendengar dan kami patuh." Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
(OS. 24:51) Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka adalah orang- 
orang yang mendapat kemenangan. (OS. 24:52) 


Allah 8£ menceritakan karakter kaum munafik yang menampakkan 
sesuatu yang bertentangan dengan apa yang terselip dalam hati. Mereka me- 
ngatakan dengan lisan mereka: 
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Allah dan Rasul, dan kami mentaati (keduanya), kemudian sebagian dari mereka 
berpaling sesudah itu,” ucapan mereka menyelisihi amal perbuatan mereka. 

Mereka mengatakan apa-apa yang tidak mereka lakukan. Oleh karena itu 
Allah berfirman, $ £ an. jae CBU, "Sekali-kali mereka itu bukanlah orang- 

orang yang beriman." 


Firman Allah, $ «& Kh Way Ki MN ja SI)? "Dan apabila mereka 
dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya, agar Rasul menghukum (mengadili) di 
antara mereka," yakni jika mereka diminta untuk mengikuti hidayah yang 
telah diturunkan Allah kepada Rasul-Nya, mereka berpaling darinya dan 
menolak untuk mengikutinya dengan sikap sombong. 

2.3. 


Firman Allah, $ is It Adi 1 So? “Tetapi jika keputusan 
itu untuk (kemaslahatan) mereka, mereka datang kepada Rasul dengan patuh,” 
yakni jika keputusan hukum menguntungkan mereka dan tidak merugikan 
mereka, maka mereka datang dengan patuh dan taat, itulah makna dari kata 
“asia Jika keputusan hukum tidak menguntungkan mereka, maka mereka 
pun berpaling darinya dan mengajak untuk berhukum kepada yang tidak hag 
serta menghendaki agar berhukum kepada selain Rasulullah 4#£ demi men- 
dukung kebathilan mereka. 


Kemudian Allah berfirman, $ 24 £ 5 sd "Apakah (ketidakdatangan 
mereka itu karena) dalam hati mereka ada penyakit," yakni tidak ada alternatif 
lain selain hati mereka telah dijangkiti penyakit yang selalu menyertai atau 
keraguan tentang agama ini telah masuk ke dalam hati mereka atau mereka 
khawatir Allah dan Rasul-Nya berlaku zhalim dalam menetapkan hukum. 
Apa pun alternatifnya, tindakan mereka itu merupakan kekufuran yang nyata. 
Allah Mahatahu tentang mereka semua dan siapa saja yang memiliki karakter 
seperti itu. 


Firman Allah, $ 2/2W A SEP HE "Sebenarnya, mereka itulah orang- 
orang yang zhalim," yakni pada hakikatnya merekalah orang-orang yang zhalim 
dan fajir, Allah dan Rasul-Nya terlepas dari apa yang mereka sangka dan per- 
kirakan, yaitu sangkaan akan berlaku zhalim dan curang. Mahasuci Allah dan 
Rasul-Nya dari hal tersebut. 


Kemudian Allah menceritakan sifat kaum mukminin yang menyambut 
seruan Allah dan Rasul-Nya, Allah berfirman: 


Lr 


se una AA SI Aagg MI — (838 ag IP 

"Sesun gguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada 
Allah dan Rasul-Nya agar Rasul mengadili di antara mereka ialah ucapan: "Kami 
mendengar dan kami patuh.”" Yakni, kami mendengar dan mematuhinya. Oleh 
sebab itulah Allah menyifati mereka sebagai orang-orang yang beruntung, 
yaitu yang berhasil meraih apa yang diinginkan dan selamat dari apa yang 
ditakuti. Allah berfirman, 0, LI 43 BY "5 "Dan mereka itulah orang- 
orang yang beruntung." 


3 2 
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Firman Awan, $ 5,4, Si aa 25? "Dan barangsiapa yang taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya," @atadah mengatakan: "Mentaati Allah dan Rasul-Nya 
dengan mengerjakan segala perkara yang telah diperintahkan dan meninggalkan 
segala perkara yang telah dilarang, takut kepada Allah terhadap dosa yang 
telah dilakukannya dan bertakwa kepada-Nya untuk masa yang akan datang." 


Firman Allah, $ 2 45 pe use 9 "Maka mereka adalah orang-orang 
yang mendapat kemenangan," yakni merekalah orang-orang yang menang 
dengan memperoleh segala kebaikan dan aman dari segala keburukan di dunia 


dan di akhirat. 
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Dan mereka bersumpah dengan nama Allah sekuat-kuat sumpah, jika kamu 
suruh mereka berperang, pastilah mereka akan pergi. Katakanlah: "Jangan- 
lah kamu bersumpah, (karena ketaatan yang diminta ialah) ketaatan yang 
sudah dikenal. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerja- 
kan." (OS. 24:53) Katakanlah: "Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada 
Rasul: dan jika kamu berpaling, maka sesungguhnya kewajiban Rasul hanya- 
lah apa yang dibebankan kepadanya, kewajibanmu adalah semata-mata 
apa yang dibebankan kepadamu. Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya 
kamu mendapat petunjuk. Dan tidaklah kewajiban Rasul itu melainkan 
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang." (OS. 24:54) 


Allah 8£ menceritakan perilaku kaum munafik yang bersumpah kepada 
Rasulullah 38 bahwa jikalau beliau memerintahkan mereka keluar .berperang, 
mereka pasti akan berangkat perang. Allah berfirman, € 1 Y 5? "Jangan 
lah kamu bersumpah," yakni janganlah kamu mengucapkan sumpah. Firman 
Allah, $ 8/2 2 $ "Ketaatan yang sudah dikenal," ada yang mengatakan 
bahwa maknanya, ketaatan kalian adalah ketaatan yang sudah dimaklumi, 
yakni sudah diketahui bersama bahwa ketaatan kalian hanyalah ucapan di 
bibir saja dan tidak akan dilakukan. Setiap kali kalian peranan, kalian pasti 
berkata dusta. Seperti yang Allah ungkapkan: KL HUI SA 9 Mereka itu 
menjadikan sumpah mereka sebagai perisai.” (OS. Al-Munaafiguun: 2). 


Da2 A3 A3 LIS AKASH AS MS AS AS AL ALS AL Lb aa aa Aa Pa Pa ia Pa Ia Ia Ia Pa II In Ia 


0. 


.. 


Ts ss asu saw LB LUAS Mu au Lu —— wu —. 


mu Katsir Juz 18 75 


Da 


76 


' 


(PAP AS LS LS LS LS LS LS ALS LS LS ALS La Ia In Ia In na 


Salah satu watak dan tabi'at mereka adalah suka berkata dusta, sampai- 
sampai dalam perkara yang mereka pilih. Ada yang mengatakan bahwa makna 
firman Allah, $ 8,5 2 $ "Ketaatan yang sudah dikenal," "yakni hendaklah 
kalian taat dalam perkara ma'ruf tanpa harus bersumpah seperti halnya kaum 
mukminin mentaati Allah dan Rasul-Nya tanpa bersumpah, jadilah seperti 
mereka. 


Firman Allah, $ 2/44 CL —2 NY) Sesungguhnya Allah Maha- 
mengetahui apa yang kamu kerjakan," yaitu Allah mengetahui keadaan kalian, 
mengetahui siapa yang taat dan siapa yang durhaka. Bersumpah menampakkan 
ketaatan sementara dalam hati bertolak belakang meskipun manusia menerima- 
nya, namun al-Khalig 38 mengetahui segala rahasia ag apa yang tersembunyi. 
Kemudian Allah mengatakan, $ J8 | say SN bt 5 9 "Katakanlah: “Taatlah 
kepada Allah dan taatlah kepada Rasul," yaitu ikutilah Kitabullah dan Sunnah 
Rasul-Nya. 


Firman Allah, $ Er up $ "Dan jika kamu berpaling," yaitu berpaling 
darinya dan meninggalkan ajaran yang dibawa oleh Rasul-Nya. Firman Allah, 
$ 5 ek SPP "Maka sesungguhnya kewajiban Rasul hanyalah apa yang 
dibebankan kepadanya," yaitu menyampaikan risalah Ilahi dan menunaikan 
amanat. Firman Allah, $ Ae SE 3? "Kewajibanmu adalah apa yang di- 
bebankan kepadamu," yakni menerimanya, mengangungkannya dan melaksana- 
kan segala konsekuensinya. Firman Allah, $ 13X yani ol, $ "Dan jika kamu 
taat kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk," “karena Rasul mengajak 
kepada jalan yang lurus. Firman Allah, $ ce! #3 VII 5,9 "Dan 
tidaklah kewajiban Rasul itu melainkan menyampaikan (amanat Allah) dengan 
terang," sama seperti firman Allah: 


SA ee, 2d Bls fu $ “Karena sesungguhnya tugasmu hanya 
menyam paikan saja, sedang Kami-lah yang menghisab amalan mereka.” (OS. 
Ar-Ra'd: 40). 
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Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu 
dan mengerjakan amal-amal yang shalih, bahwa Dia sungguh-sungguh akan 
menjadikan mereka berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan 
orang-orang sebelum mereka berkuasa. Dan sungguh Dia akan meneguhkan 
bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar- 
benar akan merubah (keadaan) mereka, sesudah mereka berada dalam 
ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka tetap beribadah kepada-Ku dengan 
tidak mempersekutukan sesuatu apa pun dengan-Ku. Dan barangsiapa yang 
(tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik. 
(OS. 24:55) 


Ini adalah janji Allah kepada Rasul-Nya #5 bahwa Dia akan menjadi- 
kan umat ini sebagai khalifah di muka bumi, yaitu menjadi pemimpin umat 
manusia dan penguasa mereka. Di tangan merekalah negeri-negeri akan menjadi 
baik. Umat manusia tunduk kepada mereka. Dan Dia benar-benar akan merubah 
(keadaan) mereka setelah mereka berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa, 
menjadi hakim di tengah manusia. Allah #& telah melaksanakan janji ini, segala 
puji dan karunia hanyalah milik-Nya. Dalam kitab ash-Shahih diriwayatkan, 
bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


- 1 Ta st ta Tae Ti ea ae” 5 - NS Rena Te TAG 2 
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(1 
“Sesungguhnya Allah #5 telah membentangkan bumi kepadaku sehingga aku 


dapat melihat belahan timur dan belahan baratnya. Dan sesungguhnya kekuasaan 
umatku akan mencapai belahan bumi yang telah dibentangkan kepadaku itu.” 


Imam Muslim meriwayatkan dari Jabir bin Samurah &5 , ia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah #5 bersabda: 


(Oey ES ea GL ca Al IP) 
"Urusan manusia akan senantiasa berjalan (dengan baik) selama diperintah 
oleh dua belas pemimpin." 


Kemudian beliau mengucapkan perkataan yang samar kudengar, lalu 
kutanyakan kepada ayahku tenyang apa telah diucapkan oleh Rasulullah #g 
tadi. Ayahku berkata: 253. «&S "Seluruhnya dari suku Ouraisy." 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari. 


Hadits ini merupakan dalil, bahwapasti akan muncul dua belas khalifah 
yang adil. Mereka bukanlah para imam Syi'ah Itsna 'Asyariyah, karena banyak 
dari mereka tidak berada di atas petunjuk. Adapun dua belas khalifah ini se- 
luruhnya berasal dari suku Ouraisy, mereka memerintah dan berlaku adil. 
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Kabar gembira tentang mereka telah disebutkan dalam kitab-kitab suci ter- 
dahulu. Kemudian tidak menjadi syarat bahwa kemunculan mereka secara 
berurutan, namun bisa jadi berurutan dan bisa pula tidak berurutan. Empat 
dari mereka telah muncul secara berurutan, mereka adalah Abu Bakar ash- 
Shiddig, kemudian Umar, kemudian “Utsman, kemudian 'Ali gx , kemudian 
terputus selama selang masa tertentu kemudian akan muncul kembali pada 
masa yang dikehendaki Allah, kemudian muncul pula sisanya pada waktu 
yang hanya Allah saja yang mengetahuinya. Di antaranya adalah al-Mahdi 
yang nama dan kun-yahnya sama persis dengan nama dan kunyah Rasulullah 
#5. Ia akan memenuhi dunia ini dengan keadilan yang sebelumnya telah di- 
penuhi oleh kezhaliman dan kesewenang-wenangan. 


Imam Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i telah meriwayat- 
kan dari hadits Sa'id bin Juhman, dari Safinah maula Rasulullah #5, bahwa 
beliau bersabda: 


#9 35 £ 32 - LX. pad o 
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"Khilafah setelahku akan bertahan selama tiga puluh tahun. Kemudian akan 
muncul kerajaan turun-temurun." 


Firman Allah, 4Y! $ Pe) PA KAU en Pe € KS, 9 "Dan Dia akan me- 
neguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka," dan ayat 
seterusnya. Seperti yang dikatakan oleh Rasulullah #t$ kepada “Adi bin Hatim 


&5 , ketika ia datang menemui beliau: 
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“Pernahkah engkau singgah di kota Heerat?” “Adi menjawab: “Aku belum 
pernah melihatnya, tapi aku pernah mendengar tentangnya.” Rasulullah ber- 
kata: “Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, Allah pasti akan me- 
nyempurnakan urusan ini hingga seorang wanita bersafar dari Heerat sampai 
ke Baitullah al-Haram dan thawaf di situ tanpa ada seorang pun yang meng- 
awalnya. Dan umat ini akan menguasai kerajaan Kisra bin Hurmuz.” Aku 
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(Adi bin Hatim) berkata: “Kisra bin Hurmuz?” Nabi menjawab: “Ya, Kisra 
bin Hurmuz dan akan dibagi-bagikan hingga tidak ada seorang pun yang mau 
menerimanya lagi.” 


“Adi bin Hatim berkata: "Wanita ini bersafar dari Heerat sampai ke 
Baitullah al-Haram lalu thawaf di situ tanpa ada seorang pun yang mengawal- 
nya. Sungguh aku termasuk salah seorang yang menaklukkan kerajaan Kisra 
bin Hurmuz. Dan demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, akan terjadi 
penaklukan ketiga kalinya karena Rasulullah #$ telah mengatakannya demi- 
kian." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab &5 , ia berkata: 
Rasulullah #£ bersabda: 


- 


sa k33 . op0 5,” 0 6,” (4 2 aa " -G NI . oo. — 
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"Berilah kabar gembira bagi umat ini berupa kedudukan yang mulia, derajat 
yang tinggi, agama yang teguh, pertolongan dan kekuasaan di atas muka bumi. 


Barangsiapa dari mereka yang beramal amalan akhirat untuk kepentingan 
dunia, maka ia tidak akan memperoleh bagian sedikit pun di akhirat." 


Firman Allah, $ 23 — TP BY — ' ia 9 "Mereka tetap beribadah 
kepada-Ku dengan tidak mempersekutukan sesuatu apa pun dengan-Ku," Imam 
Ahmad meriwayatkan dari Anas, bahwa Mu'adz bin Jabal &s bercerita ke- 
padanya: 
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4 HR. Ahmad dan al-Baghawi, bagian akhir diriwayatkan oleh al-Bukhari dari jalur lain. 
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"Ketika aku berbonceng di belakang Rasulullah &£ di atas seekor keledai, tidak 
ada penghalang antara aku dengan beliau kecuali ujung pelana. Beliau berkata: 
“Hai Mu'adz? “Labbaika ya Rasulullah wa sa'daik,” jawabku. Kemudian beliau 
berjalan sesaat dan berkata: “Hai Mu'adz bin Jabal” "Labbaika ya Rasulullah 
wa sa'daik,' jawabku. Kemudian beliau berjalan sesaat lalu berkata lagi: “Hai 
Mu'adz bin Jabal! “Labbaika ya Rasulullah wa sa'daik,' jawabku. Beliau ber- 
kata: “Tahukah engkau, apa hak Allah atas para hamba? Aku berkata: “Allah 
dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. Beliau berkata: “Hak Allah atas para 
hamba adalah mereka harus beribadah kepada-Nya semata dan tidak menyekutu- 
kan-Nya dengan sesuatu pun.” Kemudian beliau berjalan sesaat lalu berkata: 
“Hai Mu'adz bin Jabal? “Labbaika ya Rasulullah wa sa'daik, jawabku. “Tahu- 
kah engkau apa hak hamba yang pasti dipenuhi Allah apabila mereka menunai- 
kan hak-Nya itu?” Tanya beliau. Aku berkata: “Allah dan Rasul-Nya yang 
lebih mengetahui.” Beliau bersabda: “Hak hamba yang pasti dipenuhi Allah 
adalah Dia tidak akan mengadzab mereka (apabila mereka memenuhi hak- 
Nya tadi).'" 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari jalur Gatadah. 


Firman Allah, $ 6 1 ui & wb UI Ag LS sa, 9 “Dan barangsiapa 
yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik,” 
yakni barangsiapa tidak mentaatiku setelah peringatan ini, berarti ia telah keluar 
dari perintah Rabbnya dan cukuplah itu menjadi dosa besar baginya. Para 
Sahabat tx adalah manusia yang paling teguh memegang perintah-perintah 
Allah setelah Rasulullah #5 dan yang paling taat kepada-Nya, oleh karena 
itulah Allah menolong mereka sehingga mereka mengibarkan kalimat Allah 
di timur dan di barat. Dan memberi dukungan yang besar sehingga mereka 
memerintah umat manusia dan negeri-negeri mereka. Ketika manusia setelah 
zaman Sahabat mulai longgar memegang sebagian perintah agama, kekuasaan 
mereka pun berkurang. Akan tetapi, dalam kitab ash-Shahihain telah diriwayat- 
kan dari beberapa jalur, dari Rasulullah #5 bahwa beliau bersabda: 


0 0 0 ai 0 0 3BI Le Ia 0 ta st TE Ka Tea 
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"Akan senantiasa ada satu golongan dari umatku yang tegak di atas kebenaran, 
tidak merugikan mereka orang-orang yang mengacuhkan mereka dan tidak 
juga orang-orang yang menyelisihi mereka sampai hari Kiamat." Dalam riwayat 
lain disebutkan: "Hingga datang ketentuan Allah, sementara mereka tetap 
berada di atasnya." Dalam riwayat lain disebutkan: "Hingga mereka memerangi 


Dajjal." Dalam riwayat lain: "Hingga turun Isa bin Maryam dan mereka mem- 
peroleh kemenangan." 
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Semua riwayat di atas shahih dan tidak ada pertentangan satu sama 
lainnya. 
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Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada Rasul, supaya 
kamu diberi rahmat. (OS. 24:56) Janganlah kamu kira bahwa orang-orang 
kafir itu dapat melemahkan (Allah dari mengadzab mereka) di bumi ini, 


sedang tempat tinggal mereka (di akhirat) adalah Neraka. Dan sungguh 
amat jeleklah tempat kembali itu. (OS. 24:57) 


Allah ## memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman agar me- 
negakkan shalat, yaitu beribadah kepada Allah semata yang tidak ada sekutu 
bagi-Nya dan menunaikan zakat, yaitu berbuat baik kepada para makhluk 
yang lemah dan fakir. Dan dalam melaksanakannya hendaklah mereka men- 
taati Rasulullah #5, yakni berjalan di bawah perintah beliau dan meninggalkan 
apa yang dilarang. Semoga dengan itu Allah akan merahmati mereka. Tidak 
ragu lagi bahwa siapa saja yang melaksanakan hal tersebut, maka Allah pasti 
merahmatinya. Seperti yang Allah firmankan dalam ayat lain: 
ee In ay Sa anagan SY F3 “Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah: 
Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (OS. At-Taubah: 71). 


Firman Allah, $ #5 Y ? “Janganlah kamu kira,” yakni janganlah 
kamu sangka hai Muhammad, $ 1515 ii 9 “Orang-orang kafir itu,” yakni 
orang-orang yang menyelisihimu dan mendustakanmu. Firman Allah: 
$ P Ai S pu? "Dapat melemahkan (Allah dari mengadzab mereka) di bumi 
ini," yakni mereka tidak akan dapat melemahkan Allah, bahkan Allah berkuasa 
atas mereka dan akan mengadzab mereka engan adzab yang sangat pedih. 
Oleh karena itu, Allah berfirman, $ —, 5 AB : "Sedang tempat tinggal mereka 
(di akhirat)," yakni di kampung akhirat nanti, $ »2Jl md, 3 9 "Adalah 
Neraka. Dan sungguh amat jeleklah tempat kembali itu." Yakni, sejelek-jelek 
tempat kembali adalah tempat kembalinya orang-orang kafir, sejelek-jelek 
tempat tinggal dan tempat bermukim. 
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Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) 
yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum baligh di antara kamu, 
meminta izin kepadamu tiga kali (dalam satu hari), yaitu sebelum shalat 
Shubuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari dan 
sesudah sesudah shalat “Isya'. (Itulah) tiga aurat bagimu. Tidak ada dosa 
atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. Mereka 
melayanimu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada sebahagian (yang 
lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagimu. Dan Allah Maha- 
mengetahui lagi Mahabijaksana. (OS. 24:58) Dan apabila anak-anakmu 
telah sampai umur baligh, maka hendaklah mereka meminta izin, seperti 
orang-orang yang sebelum mereka meminta izin. Demikianlah Allah men- 
jelaskan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. 
(OS. 24:59) Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haidh 
dan mengandung) yang tidak ingin kawin (lagi), tidaklah dosa atas mereka 
menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan 
perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. Dan Allah 
Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (OS. 24:60) 
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Ayat yang mulia ini mencakup masalah permintaan izin kepada karib 
kerabat, sebagian mereka atas sebagian lainnya. Pada awal surat telah disebut- 
kan tata cara meminta izin kepada ajaanib (bukan karib kerabat), sebagian 
mereka atas sebagian lainnya. Allah memerintahkan kepada kaum mukminin 
agar para pelayan yang mereka miliki dan anak-anak yang belum baligh me- 
minta izin kepada mereka pada tiga waktu. 


Pertama, sebelum shalat Shubuh, karena biasanya orang-orang pada 
waktu itu sedang nyenyak tidur di pembaringan mereka. 


Kedua, $ 13! 17 SS OX Im 9 "Ketika kamu menanggalkan 
pakaian (luar)mu di tengah hari," yaitu pada waktu tidur siang, karena pada 
Saat itu orang-orang melepas pakaian mereka untuk bersantai bersama keluarga. 


Ketiga, $ Sal asua ah cad “Sesudah sesudah shalat Tsya',” karena saat 
itu adalah waktunya tidur, pelayan dan anak-anak diperintahkan agar tidak 
masuk menemui ahli bait pada waktu-waktu tersebut, karena dikhawatirkan 
seseorang sedang bersama isterinya atau sedang melakukan hal-hal yang ber- 
sifat pribadi. 


Oleh sebab i itu, Allah berfirman: 
$ AINI Ha HI Par ga Ka OI SEP Itulah) tiga aurat bagimu. Tidak 
Tn dosa atasinu Pa tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu)itu," yakni 
jika mereka masuk pada waktu diluar tiga waktu tersebut, maka tiada dosa 
atas kamu bila membuka kesempatan untuk mereka (masuk) dan tiada dosa 
atas mereka bila melihat sesuatu diluar tiga waktu tersebut. Mereka telah di- 
izinkan untuk masuk menemui kalian, karena mereka keluar masuk untuk 
melayanimu atau untuk urusan lainnya. Para pelayan yang biasa keluar masuk 
diberi dispensasi yang tidak diberikan kepada selain mereka. Oleh karena itu, 
Imam Malik, Imam Ahmad dan penulis kitab Sunan meriwayatkan bahwa 
Rasulullah &5 bersabda tentang kucing: 


(ga SE Ga ga Gi aa Ay 
"Ia (kucing) tidaklah najis, karena ia selalu berkeliaran di sekitar kalian." 


Ayat ini adalah ayat muhkam, tidak mansukh dan kaum muslimin yang 
mengamalkannya pun sangat sedikit, oleh karena itu “Abdullah bin “Abbas 
K3 mengingkari perbuatan mereka itu. Di antara bukti ayat ini muhkam yang 
tidak mansukh adalah firman Allah: 

Dear Ag SI A12 us Kara LL? "Demikianlah Allah menjelas 
kan ayat-ayat bagimu. Dan “Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana." 


Kemudian Allah berfirman: 
Gali oa Sedih BAN SA PES ES AK JULI ASI, 9 "Dan apabila anak- 
anakmu telah sampai umur baligh, maka hendaklah mereka meminta izin, seperti 
orang-orang yang sebelum mereka meminta izin," yakni apabila anak-anak yang 
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sebelumnya harus meminta izin pada tiga waktu yang telah disebutkan di atas, 
apabila mereka telah mencapai usia baligh, mereka wajib meminta izin di setiap 
waktu, yakni terhadap orang-orang asing dan di waktu-waktu yang mana se- 
seorang sedang bersama isterinya, walaupun diluar tiga waktu tersebut. 


Al-Auza'i meriwayatkan dari Yahya bin Abi Katsir, ia mengatakan: 
"Apabila seorang anak masih balita, ia harus meminta izin kepada kedua orang 
tuanya (bila ingin masuk menemui keduanya dalam kamar) pada tiga waktu 
tersebut, dan apabila ia telah mencapai usia baligh, ia harus meminta izin di 
setiap waktu." Demikian pula dikatakan oleh Sa'id bin Jubair. Ia berkata ber- 
kaitan dengan firman Allah, $ m3 oa HI DIEMS $ "Seperti orang-orang 
yang sebelum mereka meminta izin," yakni seperti halnya orang-orang dewasa 
dari putera seseorang atau dari kalangan karib kerabatnya wajib meminta izin. 
Firman Allah, $ KA 4 2el,3I, 9 "Dan perempuan-perempuan tua yang telah 
terhenti (dari haidh dan mengandung)," 'Sa'id bin Jubair, Mugatil bin Hayyan, 
adh-Dhahhak dan @atadah mengatakan: "Mereka adalah wanita yang terputus 
dari haidh dan tidak punya harapan melahirkan anak." 


Firman Allah, $ LX 6x5 — $ Yang tidak ingin kawin (lagi),” 
yakni tidak ada keinginan mereka untuk kawin lagi. Firman Allah: 
Gay MEA IA LG Kai dd Aa Sele (mb 9 "Tidaklah dosa atas mereka me- 
nanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan," 
mereka tidak tertuntut untuk menutupi aurat seperti halnya wanita-wanita 
muda lainnya. 


Berkaitan dengan firman Allah, $ 546 115 d Ha “ale el p "Tidak- 
lah dosa atas mereka menanggalkan pakaian mereka," “ Abdullah bin Mas'ud 
berkata: "Yakni jilbab dan kerudung." Demikian pula diriwayatkan dari 
“Abdullah bin “Abbas, “Abdullah bin Umar, Mujahid, Sa'id bin Jubair, Abusy 
Sya'tsaa', Ibrahim an-Nakha'i, al-Hasan al-Bashri, Oatadah, az-Zuhri, al-Auza'i 
dan selain mereka. 


Berkenaan dengan firman Allah, $ &: OA ED "Dengan tidak 
(bermaksud) menampakkan perhiasan," Sa'id bin Jubair berkata: "Janganlah 
mereka menampakkan perhiasan dengan, melepas jilbab agar terlihat perhiasan 
yang mereka pakai." Firman Allah, $ 5d "5 iis ol, 9 "Dan berlaku sopan 
adalah lebih baik bagi mereka," yaitu dengan tidak melepas pakaian mereka 
meskipun hal itu boleh mereka lakukan, itu lebih baik dan lebih afdhal bagi 
mereka. Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui. 
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Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak 
(pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (ber- 
sama-sama mereka) di rumahmu sendiri atau di rumah bapak-bapakmu, 
di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah 
saudara-saudaramu yang perempuan, di rumah saudara-saudara bapakmu 
yang laki-laki, di rumah saudara-saudara bapakmu yang perempuan, di 
rumah saudara-saudara ibumu yang laki-laki, di rumah saudara-saudara 
ibumu yang perempuan, di rumah yang kamu miliki kuncinya atau di rumah 
kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagimu makan bersama-sama mereka 
atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumab- 
rumah (ini), bendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang 
berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari 
sisi Allah, yang diberkahi lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat- 
ayat(Nya) bagimu agar kamu memahaminya. (OS. 24:61) 


Ahli tafsir berbeda pendapat tentang alasan pemberian dispensasi kepada 
orang buta, orang pincang dan orang sakit yang disebutkan dalam ayat ini. 


“Atha' al-Khurasani dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengata- 
kan: “Ayat ini turun berkenaan dengan jihad, mereka menyamakan ayat ini 
dengan ayat yang terdapat dalam surat al-Fat-h yang berkenaan dengan masalah 
jihad. Yaitu, tidak ada dosa atas mereka untuk meninggalkan jihad karena 
kelemahan dan ketidakmampuan mereka. Dan seperti yang disebutkan dalam 
surat at-Taubah: 
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KA IT UR GA ar Jt HI UI le SL 
“Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah, atas 
orang-orang yang sakit dan orang-orang yang tidak memperoleh apa yang akan 
mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik, 
dan Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. Dan tiada (pula dosa) atas orang: 
orang yang apabila mereka datang kepadamu supaya kamu memberi mereka 
kendaraan, lalu kamu berkata: “Aku tidak memperoleh kendaraan untuk mem- 
bawamu, lalu mereka kembali, sedang mereka bercucuran air mata karena sedih, 


lantaran mereka tidak memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan.” (OS. At- 
Taubah: 91-92). 


Adh-Dhahhak berkata: "Sebelum datang Islam, mereka (orang buta, 
orang pincang dan orang sakit) merasa minder makan bersama orang-orang 
normal karena merasa diri mereka kotor dan rendah." 


Dan firman Allah, $ 57 05 JSG ol Kusl Je Y, p "Dan tidak (pula) 
bagi dirimu sendiri, makan (bersama-sama mereka) di rumahmu sendiri," hal 
ini sengaja disebutkan meskipun hukumnya sudah dimaklumi. Termasuk juga 
rumah anak sendiri. Karena tidak disebutkan dalam ayat ini. Oleh karena itu, 
sebagian ulama menggunakan ayat ini sebagai dalil bahwa harta anak kedudukan- 
nya sama dengan harta ayahnya. 


Dalam kitab al-Musnad dan as-Sunan telah diriwayatkan dari beberapa 
jalur dari Rasulullah &£, bahwa beliau bersabda: 


(( Kan ON) 

"Engkau dan hartamu adalah milik ayahmu." 
Firman Allah, $ 2564 Klau Fi 3 J- “Saga Ly | KN Ken nh: 
“Atau di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu -sampai dengan firman- 
Nya:- di rumah yang kamu miliki kuncinya,” makna ayat sudah jelas, ayat ini 
juga dipakai sebagai dalil bagi sebagian ulama yang mewajibkan nafkah kepada 
sesama karib kerabat, sebagian mereka kepada sebagian lainnya. Ini merupakan 


madzhab Abu Hanifah dan Ahmad bin Hanbal dalam riwayat yang masyhur 
dari mereka berdua. 


Adapun firman Allah, $ #56: Kb Uji "Di rumah yang kamu miliki 
kuncinya," Sa'id bin Jubair dan as-Suddi mengatakan: "Mereka adalah para 
khadim, yaitu budak dan para pelayan, mereka boleh makan dari makanan 
yang disimpan dengan cara yang ma'ruf.” 
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Firman Allah, $ Kapat | $ "Atau di rumah kawan-kawanmu," yaitu 
di rumah teman-teman dan para sahabat, kalian boleh makan rumah mereka 
jika kalian tahu hal itu tidak menyusahkan mereka dan mereka tidak mem- 
bencinya. Firman Allah, $ Es j K5 SE ol — Kar IP Tidak ada 
halangan bagimu makan ea -sama mereka atau sendirian,” Ali bin Abi 
Thalhah meriwayatkan dari “Abdullah bin “Abbas ag berkaitan dengan ayat 
ini, ketika Allah menurunkan ayat: $ J-L Ke SIA SN SE NY, 9 Dan jangan- 
lah sebagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara kamu dengan 
jalan yang bathil.” (OS. Al-Bagarah: 188). Beliau berkata: "Wahai kaum muslimin, 
sesungguhnya Allah telah melarang kita memakan harta sebagian yang lain 
di antara kita dengan cara yang bathil, dan makanan adalah harta kita yang 
utama. Tidak halal bagi seorang pun makan di rumah orang lain." Maka kaum 
muslimin pun meninggalkan kebiasaan seperti itu. Lalu Allah menurunkan 
ayat, & San IP PA ayo CP — MI de Ip "Tidak ada 
halangan bagi orang buta, Sak (pula) bagi orang pincang sampai kepada firman 
Allah:- atau di rumah kawan-kawanmu." Sebelumnya mereka juga merasa risih 
dan merasa keberatan makan sendiri sehingga ada orang lain yang menemani- 
nya. Lalu Allah penben dispensasi bagi mereka. Turunlah ayat: 
Ga Un SE of Aa “Sula 3 » "Tidak ada halangan bagimu makan 
bersama-sama mereka atau sendirian," ini merupakan dispensasi dari Allah 3 
untuk makan sendirian atau makan berjama'ah, meskipun makan berjama'ah 
lebih banyak berkahnya dan lebih utama. Seperti yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad, dari Wahsyi bin Harb, dari ayahnya, dari kakeknya bahwa 
seorang lelaki berkata kepada Rasulullah #5: "Kami makan tapi tidak merasa 
kenyang." Rasulullah #$ bersabda: 


7 on? 
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"Barangkali kalian makan berpencar-pencar. Makanlah berjama'ah, sebutlah 
nama Allah, niscaya Allah akan memberkati kalian pada makanan itu." 


Hadits riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah dari hadits al-Walid bin 
Muslim. 


Firman Allah, $ Sh Tana sala u Aa 5G? "Maka apabila kamu 
memasuki (suatu rumah dari) rumah- manah lini), hendaklah kamu memberi 
salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri," 
Sa'id bin Jubair, al-Hasan al-Bashri, Gatadah dan az-Zuhri berkata: "Yakni 
hendaklah sebagian kalian mengucapkan salam kepada sebagian lainnya." 


Mujahid berkata: "Jika engkau memasuki masjid Nabawi, ucapkanlah 
salam kepada Rasulullah &£. Jika engkau masuk ke dalam rumahmu untuk 
menemui keluargamu, ucapkanlah salam kepada mereka. Jika engkau masuk 
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ke dalam rumah yang tidak ada seorang pun di dalamnya, ucapkanlah: "SE 
GA As IE, USG (semoga kesejahteraan tercurah atas kami dan atas 
hamba-hamba Allah yang shalih)." 


Firman Allah, $ Z5 S4 Mx 1 59 "Salam yang ditetapkan dari 
sisi Allah, yang diberkahi lagi baik," Muhammad bin Ishag meriwayatkan dari 
“Abdullah bin “Abbas #8, bahwa beliau berkata: "Sesungguhnya sesuka 
diambil dari Kitabullah, aku , mendengar Allah # berfirman: 
$ Zi S, w In J5 ia ii Sail — Falls Tapa A3 Bra "Maka apabila 1 
pera Guatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam 
kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam 
yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberkahi lagi baik." 


Firman Allah, $ 2 XS ABI 1S M 272 US 9 "Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayat(-Nya) bagimu, agar kamu memahaminya," setelah me- 
nyebutkan hukum-hukum yang muhkam, ketentuan-ketentuan syari at yang 
jelas dan tegas, Allah mengingatkan hamba-hamba-Nya bahwa Dia telah men- 
jelaskan ayat-ayat di atas dengan jelas dan terang kepada hamba-hamba-Nya 
agar mereka mentadabburinya dan memahaminya, semoga mereka dapat 
memahaminya. 
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Sesungguhnya sebenar-benar orang mukmin adalah orang-orang yang benar- 
benar beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan apabila mereka berada 
bersama Rasulullah dalam suatu urusan yang memerlukan pertemuan, mereka 
tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta izin kepadanya. Sesungguh- 
nya orang-orang meminta izin kepadamu (Muhammad), mereka itulah orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Maka apabila mereka 
meminta izin kepadamu karena suatu keperluan, berilah izin kepada siapa 
yang kamu kehendaki di antara mereka, dan mohonkanlah ampun untuk 
mereka kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang. (OS. 24:62) 
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Ini merupakan pelajaran dari Allah 88 kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman. Sebagaimana Dia telah memerintahkan mereka untuk meminta izin 
apabila masuk ke rumah orang lain, demikian pula Dia memerintahkan mereka 
supaya meminta izin apabila hendak kembali. Terutama bila mereka dalam 
sebuah pertemuan bersama Rasulullah #5, seperti shalat Jum'at, 'led, jama'ah, 
pertemuan musyawarah atau pertemuan-pertemuan lainnya. Allah memerintah- 
kan mereka agar jangan membubarkan diri dalam kondisi seperti itu kecuali 
setelah meminta izin dan berkonsultasi dengan beliau. Barangsiapa melakukan 
hal itu, berarti ia termasuk orang-orang yang beriman dan orang-orang yang 
sempurna. Kemudian Allah memerintahkan Rasul-Nya &£, apabila seorang 
dari mereka meminta izin, agar beliau memberinya izin jikalau beliau ber- 
kehendak. Oleh karena itu Allah berfirman: 

23 GAN KN ah us Jd o3b 9 “Berilah izin kepada siapa yang kamu 
kehendaki di antara mereka, dan mohonkanlah ampun untuk mereka kepada 
Allah,” dan ayat seterusnya. 


Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Hurairah &s , bahwasanya ia 


berkata: Rasulullah &£ bersabda: | 
(TAN ASN 
"Jika salah seorang dari kamu mendatangi majelis, hendaklah ia memberi 


salam. Jika iaingin beranjak, hendaklah ia memberi salam. Salam yang pertama 
tidaklah lebih utama daripada salam yang kedua." 


Demikianlah diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i dari hadits 
Muhammad bin 'Ajlan. At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan." 


seni Mane mes KEY 


SANG SEN OK Si pera : 
« PA Lan ja Ara Te, 132 


Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan 
sebahagian kamu kepada sebahagian (yang lain). Sesungguhnya Allah telah 
mengetahui orang-orang yang berangsur-angsur pergi di antara kamu dengan 
berlindung (kepada kawannya), maka hendaklah orang-orang yang me- 
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SEBESK, MANNUUR OKE aa 


nyalahi perintah-Nya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang 
pedih. (OS. 24:63) 


Adh-Dhahhak meriwayatkan dari “Abdullah bin “Abbas #8, bahwa 
ia berkata: "Mereka dahulu mengatakan: “Hai Muhammad, hai Abul Gasim! 
Kemudian Allah melarang mereka dari hal itu untuk mengagungkan Nabi- 
Nya #£. Rasulullah berkata: "Katakanlah: “Ya Nabiyyallah, ya Rasulallah!" 
Demikian dikatakan oleh Mujahid dan Sa'id bin Jubair. Gatadah berkata: 
"Allah memerintahkan agar memuliakan, mengagungkan dan meninggikan 


Nabi-Nya #£. 
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Imam Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam berkaitan dengan 
firman Allah, $ Uzx: Kang Las Kan dy ya As YP Janganlah kamu 
jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan sebahagian kamu kepada 
sebahagian (yang lain)," Allah memerintahkan mereka supaya memuliakan 
Rasulullah 85, ini adalah satu pendapat. Makna ayat di atas zhahirnya seperti 
itu. Ini merupakan adab dalam berbicara dengan Nabi 4 atau berbicara di 
depan beliau. Sebagaimana mereka diperintahkan agar menyerahkan sedekah 
sebelum melakukan pembicaraan khusus dengan beliau. Pendapat | kedua ber- 
kaitan dengan firman Allah, $ Us: —Kati ssas Ka An AN 

"Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan 
sebahagian kamu kepada sebahagian (yang lain)," yaitu, janganlah kamu mengira 
do'a beliau #£ atas orang lain seperti do'a orang-orang lainnya. Karena do'a 
beliau mustajab. Hati-hatilah, jangan sampai beliau berdo'a atas kalian hingga 
kalian binasa. Demikianlah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari “Abdullah 
bin “Abbas #8, al-Hasan al-Bashri dan “Athiyyah al- Aufi, wallaahu a'lam. 


Firman Allah, $ 87 “Ku » NG — A Sa "SP Sesungguhnya Allah 
telah mengetahui orang-orang yang berangsur-angsur pergi di antara kamu dengan 
berlindung (kepada kawannya),” Mugatil bin Hayyan berkata: “Mereka adalah 
kaum munafik, mereka merasa berat mendengarkan khutbah pada hari Jum'at. 
Mereka berlindung dibalik para Sahabat Nabi untuk keluar dari masjid. Padahal 
tidak seorang pun boleh keluar dari masjid pada hari Jum'at kecuali dengan 
izin Rasulullah 8 setelah beliau menyampaikan khutbah. Apabila salah seorang 
dari mereka ingin keluar, maka ia memberi isyarat dengan jari kepada beliau 
tanpa berbicara, barulah beliau memberinya izin. Sebab, apabila mereka ber- 
bicara sementara beliau sedang berkhutbah, maka batallah Jum'atnya. 


As-Suddi berkata: “Dahulu, apabila kaum munafik duduk bersama 
Rasulullah #£ dalam sebuah majelis, sebagian mereka berlindung dibalik yang 
lainnya kemudian menghilang tanpa terlihat oleh beliau.” 

Firman Allah, $ M2 6 sa 5s Goa AK 9 "Maka hendaklah orang 
orang yang menyalahi perintah-Nya takut," yakni perintah Rasulullah 8, yaitu 
jalannya, manhajnya, metodenya, Sunnahnya dan syari'atnya. Semua perkataan 
dan perbuatan diukur dengan perkataan dan perbuatan beliau. Mana yang 
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bersesuaian dengannya harus diterima dan mana yang bertentangan harus 
ditolak, siapa pun orangnya. Seperti yang disebutkan dalam kitab ash-Shahihain 
dan kitab lainnya, dari Rasulullah #5 bahwa beliau bersabda: 


(C3 3 WA ae Lal IE Jak Lay 


"Barangsiapa mengerjakan amalan yang tidak ada tuntunannya dari kami, 
maka amal itu tertolak." 


Yakni, hendaklah orang-orang yang menyelisihi syari'at Rasulullah 25 
lahir maupun bathin merasa takut tertimpa fitnah, yakni hati mereka terkena 
fitnah kekufuran, kemunafikan atau bid'ah. Atau mereka tertimpa adzab yang 
pedih, yakni di dunia dengan ditegakkannya hukuman dan hudud atau sanksi 
atau jenis hukuman lainnya. Seperti yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 
dari Abu Hurairah &5 , ia berkata: Rasulullah &£ bersabda: 

Sa Hp Ona yan Ja Aa Ep 


Papa 


Aarid KUR Aa SA Ja “eh AA NB GA IN SAN Oa 
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"Perumpamaanku dan perumpamaan kalian adalah seperti seorang lelaki yang 
menyalakan api. Ketika api itu mulai menerangi sekitarnya, ia membentang- 
kan tikar. Kemudian kupu-kupu dan serangga-serangga yang biasa jatuh ke 
api berjatuhan ke dalamnya. Lalu lelaki itu berusaha mencegahnya. Namun 
serangga-serangga itu memperdayanya, lalu masuk ke dalam api. Begitulah 
perumpamaanku dengan kalian, aku berusaha mencegah kalian dari api seraya 
berseru, hindarilah api itu! Namun kalian memperdayaiku, lalu kalian masuk 
ke dalam api." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dari hadits “Abdurrazzag. 


Pe Td Le -& Sa mi Pa Aa —1g 
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AN Aan - — 


II Mess IA LAM 2 HA ai 


Ketahuilah, sesungguhnya kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan di 
bumi. Sesungguhnya Dia mengetahui keadaan yang kamu berada di dalam- 
nya (sekarang). Dan (mengetahui pula) bari (manusia) dikembalikan kepada- 


aa ea aah 
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Nya, lalu diterangkan-Nya kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. 
Dan Allah Mahamengetahui segala sesuatu. (OS. 24:64) 


Allah mengabarkan bahwa Dialah pemilik langit dan bumi, bahwa 
Dia mengetahui perkara yang ghaib dan yang nyata, Dia Mahamengetahui 
apa yang dikerj: api oleh 1 para hamba, yang rahasia maupun yang nyata. Allah 
berfirman, $ HE 514 Mx GP “Sesungguhnya Dia mengetahui keadaan yang 
kamu berada di dalamnya (sekarang),” gad di sini berfungsi sebagai huruf tahgig 
(menunjukkan kepastian). Seperti dalam bacaan i igamat: 
INA CAN Ma 214 14 firman Allah, $ «ls Bu as up "Sesungguhnya Dia 
mengetahui keadaan yang kamu berada di aan (sekarang)," yaitu, Dia 
mengetahui dan menyaksikannya, tidak ada sebesar biji dzarrah pun yang 
tersembunyi dari-Nya. Dalam ayat lain, Allah # berfirman: 

GOA C3 Uji Galah MAS OF (rp P “Ingatlah, diwaktu mereka 
menyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui apa yang mereka sembunyi- 
kan dan apa yang mereka lahirkan. (OS. Huud: 5). 


Firman Allah, $ 4 2, Pa "sud "Dan (mengetahui pula) hari (manusia) 
dikembalikan kepada-Nya," yaitu, hari semua manusia dikembalikan kepada 
Allah, yaitu hari Kiamat. Firman Allah, $ see Pan 5 9 “Lalu diterangkan- 
Nya kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan,” yakni, mengabarkan kepada 
mereka tentang apa saja yang telah mereka lakukan dahulu di dunia, berupa 
perbuatan mulia ataupun perbuatan hina, perkara | kecil maupun perkara 
besar. Kemudian, Allah 38 berfirman, $ «—£ «, 2 ie AN, 9 “Dan Allah Maha- 


mengetahui segala sesuatu." 
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AL-FUROAAN 


( Pembeda ) 


Surat Makkiyyah 
Surat Ke-25 : 77 Ayat 
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"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 
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Mahasuci Allah yang telah menurunkan al-Furgaan (yaitu al-Gur-an) ke- 
pada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh 
alam. (OS. 25:1) Yang kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi, dan 
Dia tidak mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam ke- 
kuasaan|-Nya), dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetap- 
kan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya. (OS. 25:2) 


TAP AP AS LS AS MS ALA Lb 


PAP 


$3 D5 $ “Tabaaraka,” adalah bentuk wazan dari (JEWF) yang berasal 
dari kata SJ, yaitu keberkahan yang tetap dan terus-menerus. 
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$ DA Us sa 9 “Yang telah menurunkan al-Furgaan,” nazzala adalah kata 
kerja yang kejadiannya berulang-ulang dan berkali-kali. Dalam ayat ini, al- 
Our-an dinamakan al-Furgaan karena ia merupakan pembeda antara hag dan 
bathil, antara petunjuk dan kesesatan, antara penyimpangan dan pengarahan 
serta antara halal dan haram. Firman-Nya, $ sx5 (4 ? “Kepada hamba-Nya.” 
Ini merupakan sifat pujian dan sanjungan, karena dikaitkan dengan sifat ke- 
hambaannya. Sebagaimana beliau disifatkan dengan sifat tersebut dalam 
kejadian yang sangat mulia, yaitu pada malam Israa' di mana Allah # ber- 
firman, $ SI oxn sr sii UL $ “Mahasuci Allah yang telah memperjalankan 
hamba-Nya pada suatu malam.” Begitu pula sifat yang diberikan-Nya ketika 
diturunkan-Nya. Kitab dan datangnya Malaikat kepada beliau, di mana Allah 
TE berfirman, $ (-x dal 0 Ha Pn PA SA JS AI 3 JE9 “Mahasuci Allah 
yang telah menurunkan al-Furgaan (yaitu al-ur-an) kepada hamba-Nya, agar 
dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam.” (OS. Al-Furgaan: 1). 


(PAP AP LP LP LP KP KP 


(PAP 
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Firman-Nya, $ pd aU 5 Kar “Agar dia menjadi pemberi peringatan 

kepada seluruh alam,” al-Kitab yang terinci, agung, jelas dan bijak ini hanya 
diberikan khusus kepada k beliau, di mana: 
Gram SH TA du aa Sa Yg YAI ane ya UV 9 “Tidak datang kepadanya 
kebathilan, baik “dari depan maupun dari belakangnya yang diturunkan dari 
Rabb Yang Mahabijaksana lagi Mahaterpuji.” (OS. Fushshilat: 42). Dijadikan- 
Nya ia sebagai pembeda yang agung, dimana risalah itu sangat khusus bagi 
orang yang bernaung di daerah hijau (subur) dan | orang yang terpencil, di daerah 
padang pasir. $ Jl Nan A 15 SN, Aa Sy PN AN CE ea d 
“Yang kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak mem punyai 
anak dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan-Nya,” Allah sucikan 
diri-Nya, dari memiliki anak dan sekutu. Lalu Dia mengabarkan bahwa Dia, 
$ ai oi 2 1G SE 9 “Telah menciptakan segala sesuatu dan menetapkan 
ukuran-ukurannya dengan serapi-serapinya.” Artinya, segala sesuatu selain 
Dia adalah makhluk (yang diciptakan) dan marbub (yang berada di bawah 
kekuasaan-Nya). Dia-lah pencipta segala sesuatu, Rabb, Raja dan Ilahnya. 
Sedangkan segala sesuatu berada di bawah kekuasaan, aturan, tatanan dan 
takdir-Nya. 
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Kemudian mereka mengambil ilah-ilah selain Dia (untuk diibadahi), yang 
ilah-ilah itu tidak menciptakan sesuatu apa pun, bahkan mereka sendiri 
diciptakan dan tidak kuasa untuk (menolak) sesuatu kemudharatan dari 
dirinya dan tidak (pula untuk mengambil) sesuatu kemanfaatan pun dan 
(juga) tidak kuasa mematikan, menghidupkan dan tidak (pula) membangkit- 
kan. (OS. 25:3) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang kejahilan orang-orang musyrik 
yang menjadikan ilah-ilah lain selain Allah, padahal Dia-lah Pencipta segala 
sesuatu, Pemilik seluruh perkara serta Rabb, di mana apa yang dikehendaki- 
Nya pasti ada dan apa yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak akan ada. Di 
samping itu, mereka pun beribadah kepada-Nya dan juga menyembah berhala- 
berhala yang tidak mampu menciptakan satu potong sayap nyamuk pun. 
Bahkan, mereka adalah para makhluk yang diciptakan, yang tidak memiliki 
kekuasaannya untuk menolak suatu bahaya dari dirinya serta tidak pula men- 
datangkan suatu manfaat. Maka, bagaimana mungkin mereka dapat menguasai 
hamba-hamba mereka? $ 1, 4, UNY) Ep 9 SLSY, 9 “Dan mereka tidak kuasa 
(pula) mematikan, menghidupkan dan tidak (pula) membangkitkan,” artinya, 
mereka tidak memiliki kekuasaan terhadap semua itu. Bahkan, seluruhnya 
kembali kepada Allah 45 Yang menghidupkan dan mematikan. Dialah Rabb 
Yang menghidupkan kembali seluruh makhluk, dari manusia yang pertama 
hingga manusia yang terakhir pada hari Kiamat. Seperti firman-Nya: 
£ —A Sl) Y| UML, 9 “Dan perintah Kami hanyalah satu perkatan 
seperti kejapan mata.” (OS. Al-Gamar: 50). Dialah Allah yang tidak ada Ilah 
(yang berhak diibadahi) selain-Nya, tidak ada Rabb selain Dia dan tidak layak 
ibadah dipersembahkan kecuali hanya kepada-Nya. Karena apa yang di- 
kehendaki-Nya pasti ada dan apa yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak 
ada. Dialah Rabb yang tidak memiliki anak, tidak memiliki orang tua, tidak 
memiliki tandingan, wakil, pembantu atau yang serupa, bahkan Dialah yang 
Mahaesa, tempat bergantung yang tidak beranak dan tidak pula diperanakkan 
serta tidak ada yang serupa dengan-Nya. 
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Dan orang-orang kafir berkata: “Al-Gur-an ini tidak lain hanyalah ke- 
bohongan yang diada-adakan oleh Muhammad, dan dia dibantu oleh kaum 
yang lain, maka sesungguhnya mereka telah berbuat suatu kezhaliman dan 
dusta yang besar.” (OS. 25:4) Dan mereka berkata: “Dongengan-dongengan 
orang-orang dahulu, dimintanya supaya dituliskan, maka dibacakanlah 
dongengan itu kepadanya setiap pagi dan petang." (OS. 25:5) Katakanlah: 
“Al-Our-an itu diturunkan oleh (Allah) Yang mengetahui segala rahasia di 
langit dan bumi. Sesungguhnya Dia adalah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang." (OS. 25:6) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang rendahnya akal-akal 
yang b bodoh dari orang-orang kafir yang berkomentar tentang al-Our-an, 
$ LI VI Tia Ol $ “Ini tidak lain adalah ifkun,” kebohongan, $ »| 1 9 “Yang 
diada-adakan,” yang mereka maksudkan adalah oleh Nabi Muhammad &, 
$oyAk ea la Mel, 9 “Dan dibantu oleh kaum yang lain,” artinya, dia meminta 
pertolongan kepada k kaum yang lain dalam menghimpunnya. Maka Allah 3 
berfirman, $ 155 UB yU& 35 9 Maka sesungguhnya mereka telah berbuat 
suatu kezhaliman dan dusta yang besar.” Artinya, mereka sungguh telah men- 
ciptakan satu komentar kebathilan, padahal mereka mengetahui bahwa hal 
itu adalah kebathilan dan mereka pun mengetahui kedustaan diri-diri mereka 
terhadap apa yang telah mereka tuduhkan. $ KS 5 S9 alat Rr 3? “Dan 
mereka berkata, Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, dimintanya supaya 
dituliskan,” yang mereka maksud adalah kitab-kitab kuno yang diminta untuk 
dicatatnya. $ J6 Fata 8 ? “Maka diimlakan kepadanya,” yaitu dibacakan 
kepadanya, & Ko SY “Setiap pagi dan petang,” yaitu di awal siang (pagi) 
dan akhir siang (sore). Komentar ini karena kedunguan, kedustaan dan ke- 
bohongan mereka. Padahal setiap mereka mengetahui kebathilannya, karena 
secara fakta dan realita dapat diketahui bahwa Muhammad, Rasulullah & 
tidak mengenal dunia tulis-menulis sejak awal hingga akhir umurnya. Beliau 
tumbuh di lingkungan mereka sejak awal kelahirannya hingga beliau diutus 
oleh Allah saat berumur 40 tahun. Mereka mengetahui tempat masuk dan 
keluarnya, kejujuran dan kesuciannya, kebaktian dan amanahnya serta jauhnya 
ia dari kedustaan, kenistaan dan seluruh akhlak-akhlak rendah lainnya. Hingga 
mereka pun memberikan gelar al-amiin sejak masa kecilnya hingga diutus- 
Nya menjadi Rasul, karena mereka mengetahui kejujuran dan kebaktiannya. 
Ketika Allah telah memuliakannya dengan sesuatu yang mulia yang daripada- 
Nya, mereka pun tetap mengadakan permusuhan kepadanya dan melontarkan 
berbagai tuduhan yang sebenarnya setiap orang yang berakal mengetahui 
ketidakbenarannya serta mereka pun memprovokasi tuduhan tersebut dengan 
perkataan mereka yang terkadang menyebut tukang sihir, terkadang ahli sya'ir, 
terkadang pula dituduhnya orang gila serta terkadang dituduh pendusta. 


2 - 2. 8» PN an TN SAN Kat 
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“Perhatikanlah, bagaimana mereka membuat perbandingan-perbandingan ten- 
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tangmu, lalu sesatlah mereka. Mereka tidak sanggup (mendapatkan) jalan (untuk 
menentang kerasulanmu).” (OS. Al-Furgaan: 9). Allah Ta'ala berfirman men- 
jawab pembangkangan d dan tuduhan yang mereka lontarkan: 

LAN, II 3 aa si Sat $$ “Katakanlah: "Al-Our-an itu diturun- 

kan oleh Allah yang mengetahui rahasia di langit dan di bumi,” artinya, al-Gur-an 
yang mencakup berbagai berita orang-orang terdahulu dan orang-orang yang 
kemudian adalah diturunkan sebagai berita kebenaran dan kejujuran yang 
sesuai dengan kenyataan, baik di masa lalu maupun di masa yang akan datang. 

LA IK si 9 “Yang Mahamengetahui rahasia,” artinya, Allah Yang Maha- 
mengetahi (hal-hal) yang ghaib di langit dan di bumi serta Mahamengetahui 
rahasia-rahasia, sama seperti Dia mengetahui yang tampak nyata. Firman 
Allah Ta'ala, $ U—) it 06 & ? “Sesungguhnya Dia adalah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang,” adalah seruan bagi mereka untuk bertaubat dan kembali 
(kepada-Nya) serta kabar bagi mereka bahwa rahmat Allah amat luas dan 
kesabaran-Nya amat agung di mana siapa saja yang bertaubat kepada-Nya, 
maka Dia pasti menerima taubatnya. 
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Dan mereka berkata: "Mengapa Rasul ini memakan makanan dan berjalan 
di pasar-pasar? Mengapa tidak diturunkan kepadanya seorang Malaikat 
agar Malaikat itu memberikan peringatan bersama-sama dengan dia, (OS. 
25:7) atau (mengapa tidak) diturunkan kepadanya perbendaharaan, atau 
(mengapa tidak) ada kebun baginya, yang dia dapat makan dari (hasil)nya." 
Dan orang-orang yang zhalim itu berkata: "Kamu sekalian tidak lain hanya- 
lah mengikuti seorang lelaki yang kena sihir." (OS. 25:8) Perhatikanlah, 
bagaimana mereka membuat perbandingan-perbandingan tentang kamu, 
lalu sesatlah mereka. Mereka tidak sanggup (mendapatkan) jalan (untuk 
menentang kerasulanmu). (OS. 25:9) Mahasuci (Allah) yang jika Dia meng- 
bendaki, niscaya dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik dari yang demikian, 
(yaitu) surga-surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, dan dijadikan- 
Nya (pula) untukmu istana-istana. (OS. 25:10) Bahkan mereka mendusta- 
kan hari Kiamat. Dan Kami sediakan Neraka yang menyala-nyala bagi 
siapa yang mendustakan hari Kiamat. (OS. 25:11) Apabila neraka itu 
melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar kegeraman dan 
suara nyalanya. (OS. 25:12) Dan apabila mereka dilemparkan ke tempat 
yang sempit di Neraka itu dengan dibelenggu, mereka di sana mengharap- 
kan kebinasaan. (OS. 25:13) (Akan dikatakan kepada mereka): "Janganlah 
kamu sekalian mengharapkan satu kebinasaan saja, melainkan barapkanlah 
kebinasaan yang banyak. (OS. 25:14) 


(PAP AP LP AP 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang penolakan dan pembangkangan 
orang-orang kafir serta pendustaan mereka terhadap kebenaran tanpa fakta 
dan dalil Sa mereka ajukan. Mereka hanya beralasan dengan komentar 
mereka, $ ski scan Jai Iin JP “Mengapa Rasul ini memakan makanan,” 
seperti kita makan dan butuh seperti kita butuh, $ diySi Aa » “Dan 
berjalan di pasar- pasar?” Yaitu, berlalu-lalang di dalamnya, guna mencari usaha 
dan perdagangan. $ (ii & 9 SS UL EP J9 “Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya satu Malaikat agar Malaikat itu memberikan peringatan bersama- 
sama dengan dia,” mereka mengatakan: “Apakah tidak diturunkan kepadanya 
satu Malaikat dari sisi Allah agar menjadi saksi tentang kejujuran apa yang 
diserunya. Halim Sa aimana yan dikatakan oleh Fir'aun: 
bina KO Baya aa Aa YG 9 “Mengapa tidak dipakaikan 
kepadanya gelang DA emas Pan Malaikat datang bersama-sama dia untuk 
mengiringkannya?” (OS. Az-Zukhruf: 53). Sebagaimana mereka berkata dengan 
ucapan yang sama, maka sama pulalah hati mereka. Untuk itu, mereka me- 
ngatakan, $ 5 Se (9 Virau mengapa tidak diturunkan kepadanya per- 
bendaharaan,” yaitu ypengetahuan tentang harta yang terpendam yang dapat 
dimanfaatkan. $ & Se vas So, 9 “irau ada kebun baginya yang dia dapat 
makan dari (hasil)nya,” yaitu dia (Malaikat) berjalan bersamanya ke mana saja 
ia menuju. Melakukan semua itu amatlah mudah dan ringan bagi Allah 8£. 
Akan tetapi Dia memiliki hikmah dengan tidak melakukan apa yang mereka 
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tuntut (katakan) i itu serta Allah memiliki hujjah yang kuat. 
SAS IR VOA 9 OI JE, p “Dan orang-orang yang zhalim itu berkata: 
Kalian tidak lain hanjalah ak Si seorang laki-laki yang kena sihir.” 


Allah 8 berfirman, $! Tas Je UNS an "EN $ “Perhatikanlah 
bagaimana mereka membuat perbandingan- berbaniansan tentangmu, lalu sesatlah 
mereka,” yaitu, mereka datang dengan melontarkan tuduhan-tuduhan kepadamu 
dan mereka pun mendustakanmu dengan ucapan mereka, “(engkau) tukang 
sihir, terkena sihir, gila, pendusta dan tukang sya'ir.” $ ! (X33 $ “Lalu sesatlah 
mereka,” dari jalan petunjuk, $ XL 6 pabin 9 “Mereka tidak sanggup men- 
dapatkan jalan.” Hal itu disebabkan setiap orang yang keluar dari kebenaran 
dan jalan petunjuk, maka berarti ia sesat ke mana saja ia menuju. Karena 
kebenaran itusatu dan manhaj (metode)nya satu yang sebagiannya membenar- 
kan bagian yang lain. Kemudian Allah Ta'ala berfirman mengabarkan kepada 
Nabi-Nya, bahwa jika Dia menghendaki, niscaya Dia akan memberikannya 
kebaikan dari apa yang mereka katakan di dunia dengan sesuatu yang lebih 
utama dan lebih baik. Dia berfirman: 4 M5 215 D JL So IP 
“Mahasuci (Allah) yang jika Dia menghendaki, niscaya dijadikan-Nya bagimu 
yang lebih baik dari yang demikian.” Mujahid berkata: “Yaitu di dunia.” Dia 
melanjutkan, “Orang-orang Guraisy menamakan setiap rumah yang terbuat 
dari batu dengan Oashr (istana), baik besar atau pun kecil.” 


Firman-Nya, $ BUJL |» Ig 13 9 “Bahkan mereka mendustakan hari 
Kiamat,” yaitu mereka mengatakan, hal ini hanya untuk mendustakan dan 
menentang, bukan dalam rangka mencari penjelasan dan petunjuk. Bahkan, 
kedustaan mereka terhadap hari Kiamatlah yang membawa mereka berkomentar 
seperti ini. $ si, $ “Dan kami menyediakan,” yaitu Kami persiapkan, 
41 ag UJI LIS JP “Bagi siapa yang mendustakan hari Kiamat Neraka 
Sa'ir,” yaitu adzab pedih dan panas yang sulit untuk ditanggung di Neraka 
Jahannam. Firman- -Nya, & #59 “Apabila Neraka melihat mereka,” yaitu 
Jahannam, $ xx X2 $ “Dari tempat yang jauh,” yaitu di padang Mahsyar, 
ti Ma Iran $ “Mereka mendengar kegeraman dan suara nyalanya,” 
artinya, menggeram da pad mereka. 
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Firman-Nya, $ Lusi aa NG | nj Ti, $ “Dan apabila mereka di- 
lemparkan ke tempat yang sempit dengan dibelenggu.” @atadah berkata dari 
Abu Ayyub bahwa “Abdullah bin “Amr berkata: “Seperti ujung tombak, 
maksudnya sangat sempit. : Firman-Nya, & Gpaljan ? Abu Shalih berkata: “Yaitu 
terbelenggu. "3 MULAN $ “Mereka di sana mengharapkan kebinasaan,” 
yaitu kecelakaan, kerugian dan keburukan. $ ml, ho FB Y$ Janganlah 
kamu mengharapkan satu kebinasaan saja.” 
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Al, “Aufi berkata dari Ibnu “Abbas tentang firman-Nya: 
$ il, 9 pen SIN Y Janganlah kamu mengharapkan satu kebinasaan saja,” 
artinya, janganlah pada hari ini kalian mengharapkan satu kebinasaan, dan 
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harapkanlah kebinasaan yang banyak. Adh-Dhahhak berkata: “Ars-tsubuur 
artinya kebinasaan.” Yang jelas bahwa ats-tsubuur itu himpunan kebinasaan, 
kecelakaan, kerugian dan kehancuran. 
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Katakanlah: “Apakah (adzab) yang demikian itu yang baik, atau Surga 
yang kekal yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa?” Surga: 
itu menjadi balasan dan tempat kembali bagi mereka. (OS. 25:15) Bagi 
mereka di dalam Surga itu apa yang mereka kehendaki, sedang mereka 
kekal (di dalamnya). (Hal itu) adalah janji dari Rabbmu yang patut di- 
mobonkan (kepada-Nya). (OS. 25:16) 


Kay aU 3 «8 $ “Bagi mereka di dalam Surga itu apa yang mereka 
kehendaki,” berupa berbagai kelezatan dengan berbagai makanan, minuman, 
pakaian, tempat tinggal, kendaraan, pemandangan dan lain-lain, termasuk 
sesuatu yang tidak pernah terlihat oleh mara, tidak terdengar oleh telinga dan 
tidak terlintas dalam hati seseorang. Sedangkan mereka kekal abadi selama- 
lamannya tanpa terputus, tidak hilang dan tidak lenyap. 

GA Ie, Puan OLS $ “Hal itu adalah janji dari Rabbmu yang patut di- 
mohonkan,” yaitu patut terjadi dan ada, sebagaimana yang diceritakan oleh 
Abu Ja far bin Jarir, dari sebagian ulama bahasa Arab bahwa makna firman- 
Nya, $ 24 15 , ? yaitu janji yang wajib. Ibnu Juraij berkata dari “Atha', dari 
Ibnu “Abbas, $ Y pam KE, Bb) AE OS $ “Hal itu adalah janji dari Rabbmu yang 
patut dimohonkan,” ia berkata: “Maka mintalah kepada Rabb yang menjanji- 
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Dan (ingatlah) suatu bari (ketika) Allah menghimpunkan mereka beserta 
apa yang mereka ibadahi selain Allah, lalu Allah berkata (kepada yang 
diibadahi): “Apakah kamu yang menyesatkan hamba-hamba-Ku itu, atau 
mereka sendirikah yang sesat dari jalan (yang benar)?” (OS. 25:17) Mereka 
(yang diibadabi itu) menjawab: “Mahasuci Engkan tidaklah patut bagi 
kami mengambil selain Engkau (untuk jadi) pelindung, akan tetapi Engkau 
telah memberi mereka dan bapak-bapak mereka kenikmatan hidup, sampai 
mereka lupa mengingat (Engkau): dan mereka adalah kaum yang binasa.” 
(OS. 25:18) Maka sesungguhnya mereka (yang diibadahi itu) telah men- 
dustakanmu tentang apa yang kamu katakan, maka kamu tidak akan dapat 
menolak (adzab) dan tidak (pula) menolong (dirimu), dan barangsiapa di 
antara kamu yang berbuat zhalim, niscaya Kami rasakan kepadanya adzab 
yang besar. (OS. 25:19) 


&£hoj» Peng eh Aram c3 9 “Dan (ingatlah) suatu hari (ketika) 
Allah menghimpunkan mereka beserta apa yang mereka sembah selain Allah.” 
Mujahid berkata: “Yaitu Isa, “Uzair dan para Malaikat.” 
LI NU ol Ab 35 J,35 9 “Lalu Allah berkata: “Apakah kamu yang 
menyesatkan hamba-hamba-Ku itu,” hingga akhir ayat. Yaitu, Allah Tabaaraka 
wa Ta'aala berfirman kepada yang disembah, apakah kalian menyerukan 
mereka untuk menyembah kalian selain Aku, ataukah mereka menyembah 
kalian menurut kemauan an sendiri | tanpa adanya ajakan dari kalian? 
Mereka pun menjawab: $ aan Ta La IaE td UE 35 SU Wak $ “Maha 
suci Engkau, tidaklah patut bagi kami menjadikan selain Engkau (untuk Jadi) 
pelindung.” Kebanyakan ulama membacanya dengan fat-hah nuun dalam 
firman-Nya: $ UJ L4 Do» op Ix5 Y artinya, tidak boleh bagi seluruh makhluk 
untuk menyembah selain Engkau, tidak kami dan tidak pula mereka. Maka, 
kami tidak menyeru mereka untuk melakukan itu, bahkan mereka melakukan- 
nya dari inisiatif mereka sendiri, tanpa adanya perintah dan keridhaan kami 
dan kami berlepas diri dari mereka dan penyembahan mereka. Sedangkan 
ulama lain membaca, $ :W AP La Bip id dd aa SU, yaitu tidak patut 
bagi seseorang untuk menyembah kami, karena kami adalah hamba-Mu yang 
Sangat membutuhkan-Mu. Makna ini lebih dekat dari makna yang pertama. 
£ Us, HA SG, $ “Akan tetapi Engkau telah memberi mereka dan bapak- 
bapak mereka kenikmatan hidup,” yaitu karena panjangnya umur mereka 
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hingga mereka melupakan peringatan, yaitu melupakan apa yang telah Engkau 
turunkan kepada mereka melalui lisan-lisan para Rasul-Mu, yang mengajak 
beribadah hanya kepada-Mu, yang tidak ada sekutu bagi-Mu. $ |,» U'5 1/5, ? 
“Dan mereka adalah kaum buuran,” Ibnu “Abbas berkata: “Kaum yang binasa.” 
Al-Hasan al-Bashri dan Malik berkata dari az-Zuhri: “Yaitu kaum yang tidak 
memiliki kebaikan.” Ibnuz Zab'ari berkata ketika masuk Islam: 


23 3 3 up) PO HAN S—, 5 


aa Alah ag Is ag OWangi Sei 13 
Hai utusan Penguasa alam, sesungguhnya lisanku kelu, tidak mampu 
aku buka saat aku celaka. 

Jika syaitan mengarahkan pada jalan kesesatan dan mengikutinya, maka 
binasalah. 


Allah Ta'ala berfirman, $ 6 5 KT aa es ws “5 9 “Maka sesungguhnya 
mereka telah mendustakanmu tentang apa yang kamu katakan,” yaitu sesungguh- 
nya orang-orang yang kalian sembah selain Allah telah mendustakan kalian 
tentang apa yang kalian kira, bahwa mereka adalah para wali bagi kalian dan 
mereka dapat mendekatkan kalian kepada Allah sebagai perantara. Firman- 
Nya, SAY, B0 DAA 9 “Maka kamu tidak akan dapat menolak dan tidak 
pula menolong,” yaitu, kalian tidak mampu menghindari adzab dari kalian 
dan tidak pula mampu menolong diri kalian sendiri. & Ker Abs cd “Dan 
barangsiapa di antara kamu yang berbuat zhalim,” yaitu berbuat syirik kepada 
Allah, $ xS Ulis Si P Niscaya Kami rasakan kepadanya adzab yang besar.” 
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Dan Kami tidak mengutus para Rasul sebelummu, melainkan mereka sung- 
gub memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. Dan Kami jadikan 
sebahagian kamu cobaan bagi sebagian lain. Sanggupkah kamu bersabar? 
dan Rabbmu Mahamelihat. (OS. 25:20) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang orang-orang yang diutus- 
Nyasebagai para Rasul yang terdahulu, bahwa mereka pun memakan makanan, 
membutuhkan gizi, berlalu-lalang di pasar-pasar untuk berusaha dan berniaga. 
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Hal tersebut sama sekali tidak menghapuskan keadaan dan kedudukan mereka, 
karena Allah Ta'ala telah menjadikan bagi mereka perilaku yang terpuji, sifat- 
sifat yang mulia, ucapan-ucapan yang terhormat, sikap-sikap yang sempurna, 
kejadian-kejadian yang mengagumkan dan dalil-dalil yang jelas, sesuatu yang 
dapat dijadikan bukti oleh setiap orang yang berakal sehat dan bernurani lurus 
tentang kebenaran apa yang mereka bawa dari Allah. Bandingan ayat yang 
mulia ini adalah firman Allah Ta'ala, 2V! $ Falah Ss NG Eyn SEKS U,$ “Dan 
tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada memakan makanan,” 
dan ayat seterusnya. (OS. Al-Anbiyaa': 8). Dan firman Allah Ta'ala: 

$ da Ta AI “ai Uk, $ “Dan Kami jadikan sebagian kamu cobaan bagi 
sebagian yang lain. Maukah kamu bersabar?” Yaitu Kami menguji sebagian 
kalian dengan sebagian lainnya dan Kami nilai sebagian kalian dengan sebagian 
lainnya agar Kami mengetahui siapa yang taat dan siapa yang maksiat. Untuk 
itu Dia berfirman, $ (xx HL) OLS o, mil $ “Maukah kamu bersabar? Dan 
adalah Rabbmu Mahamelihat,” yaitu tentang siapa yang berhak diberikan 
wahyu kepadanya, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

KEL, JS oi Ie $ “Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan 
tugas beranda (OS. Al-An'aam: 124). Serta siapa yang berhak diberi hidayah 
oleh Allah untuk diberikan risalah kepada mereka dan siapa pula yang tidak 
berhak menerima hal itu. 


Di dalam Shahih Muslim dari Tyadh bin Hammad dari Rasulullah & : 
( ah kata “4 SJ s! JK Sa dia 3 
“Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya Aku mengujimu dan menguji Pan 


,y” 


mu. 


Di dalam hadits shahih bahwa Rasulullah £ diberikan pilihan untuk 
menjadi Nabi sekaligus raja atau seorang hamba sekaligus Rasul, lalu beliau 
memilih menjadi hamba sekaligus Rasul. 
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Berkatalah orang-orang yang tidak menanti-nanti pertemuanfnya) dengan 
Kami: “Mengapakah tidak diturunkan kepada kita Malaikat atan (mengapa) 
kita (tidak) melihat Rabb kita?” Sesungguhnya mereka menganggap besar 
diri mereka dan mereka benar-benar sangat melampaui batas (dalam me- 
lakukan) kezhaliman. (OS. 25:21) Pada hari mereka melihat Malaikat, di 
bari itu tidak ada kabar gembira bagi orang-orang yang berdosa dan mereka 
berkata: “Hijran mahjuuran.” (OS. 25:22) Dan Kami hadapi segala amal 
yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang 
beterbangan. (OS. 25:23) Penghuni-penghuni Surga pada hari itu paling 
baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya. (OS. 25:24) 


(PAP MP AP MP MP - 
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Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kerusakan kaum kafir 
dalam kekafiran dan pembangkangan mereka karena perkataan mereka: 
td gs Ip “Mengapakah tidak diturunkan kepada kita Malaikat?” 
Yaitu dengan risalah, sebagaimana yang diturunkan kepada para Nabi, seperti 
yang Allah kabarkan tentang mereka dalam ayat yang lain: 
$A Ju, 3 ee aa "JEP “Mereka berkata: Kami tidak akan 
beriman sehingga diberikan kepada kami yang serupa dengan apa yang telah di- 
berikan kepada utusan-utusan Allah.” (OS. Al-Amr'aam: 124). 


Mungkin maksud mereka di sini, $ KI uk J at Yan: “Mengapakah 
tidak diturunkan kepada kita Malaikat,” kami melihat rnereka secara nyata, 
lalu mereka mengabarkan kepada kami bahwa Muhammad adalah Rasul Allah, 
seperti perkataaan mereka, $ X.3 KN SL — 3 “atau kamu datangkan 
Allah dan para Malaikat berhadapan muka dengan kami.” (OS. Al-Israa': 92). 
Tafsirnya t Telan berlalu di dalam surat al-Israa'. Untuk itu mereka berkata, 
SES IP “Atau mengapa kita tidak melihat Rabb kita,” untuk itu Allah 
Ta'ala berfirman, $ ! 5S Ig 5, Lea s3 KE dp “Sesungguhnya mereka 
memandang besar tentang diri mereka 2 mereka benar-benar san gat melampaui 
batas (dalam melakukan) kezhaliman.” ” Sesungguhya Allah Ta'ala berfirman, 
BI Ta “3 US UI Y, 9 Kalau sekiranya Kami turunkan 
Malaikat kepada mereka, dan orang-orang yang telah mati,” dan ayat seterusnya. 
(OS. Al-An'aam: 111), dan firman Allah Ta'ala: 

KAA im Okay eni IE IN KN 013 (39 Pada hari mereka 
melihat Malaikat, di hari itu tidak ada kabar gembira bagi orang-orang yang 
berdosa dan mereka berkata: Hijran mahjuuran,” yaitu mereka tidak melihat 
Malaikat di hari yang baik bagi mereka, bahkan pada hari mereka melihat 
Malaikat pada waktu itu, tidak ada kabar gembira untuk mereka. Hal itu 
membenarkan tentang waktu kematian, ketika Malaikat mengancam mereka 
dengan api Neraka dan kemurkaan dari Allah al- Jabbaar. Malaikat berkata 
kepada orang kafir disaat keluar ruhnya: “Keluarlah wahai jiwa yang busuk 
pada jasad yang busuk, keluarlah menuju air-air racun, angin yang amat panas, 
air panas yang mendidih dan dalam naungan asap yang hitam.” Lalu ruh itu 
enggan keluar dan terpisah dari badan, lalu mereka memukulnya, sebagaimana 
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Allah Ta'ala berfirman: 

BY $ ea MA Op KI Las Sa HE IS PP “Kalau kamu 
melihat ketika para Malaikat mencabut jiwa orang-orang yang kafir seraya me- 

mukul muka dan belakang mereka,” dan ayat seterusnya. (OS. Al-Anfaal: 50). 
Hal ini berbeda dengan kondisi orang-orang yang beriman di saat sakaratul 
maut mereka, di mana Malaikat mengabarkan kebaikan kepada mereka dan 
tercapainya kebahagiaan. Allah Ta'ala berfirman: 


Aa Sa Mn Ra ae aka aan Ah Gan Me 
Bh beat AN, Landa SINI Hee IE NAN SM PE Sa Op 
Ga SEA SAI INA 3 SA SS AE ES 

K3 ii BY pan 
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: Rabb kami ialah Allah,” kemudian 
mereka meneguhkan pendirian mereka, maka Malaikat akan turun kepada mereka 
(dengan mengatakan): Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa 
sedih: dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) Surga yang telah dijanjikan 
Allah kepadamu.' Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan 
akhirat: di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh 
(pula) di dalamnya apa yang kamu minta. Sebagai hidangan (bagimu) dari (Rabb) 
Yang Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” (OS. Fushshilat: 30-32). 


Ten S5, 9 “Dan mereka berkata, Hijran mahjuuran,” yaitu 
para Malaikat berkata kepada orang-orang kafir: “Haram, diharamkan bagi 
kalian kebahagiaan pada hari ini.” Asal al-hijru adalah mencegah. Di antaranya 
dikatakan hajaral daadhi ala Fulaan apabila hakim melarang seseorang ber- 
tasharruf, adakalanya karena pailit, bodoh, anak kecil atau lainnya. Di antaranya 
pula dikatakan bahwa akal itu al-hijru karena akal mencegah pemiliknya dari 
melakukan sesuatu yang tidak layak. Tujuannya bahwa dhamir (kata ganti) 
dalam firman-Nya, $ 0J,5, $ “Mereka berkata,” adalah kembali kepada Malaikat. 
Inilah pendapat Mujahid, Tkrimah, al-Hasan, adh-Dhahhak, Oatadah, “Athiyyah 
al“Aufi, “Atha' al-Khurasani, Khushaif dan selain mereka, serta pendapat yang 
dipilih oleh Ibnu Jarir. Wallaahu a'lam. 


Firman-Nya, 2Y! $ Jas us! JAS Il Sus, $ “Dan Kami hadapi segala 
amal yang mereka kerjakan,” dan ayat seterusnya. Ini terjadi pada hari Kiamat, 
di mana Allah menghisab hamba-hamba-Nya atas dasar apa yang mereka 
amalkan berupa kebaikan dan keburukan. Lalu Dia mengabarkan bahwa tidak 
ada hasil yang akan diraih oleh mereka kaum musyrikin, dari amal-imal yang 
mereka sangka dapat menyelamatkan. Hal itu disebabkan hilangnya syarat 
syar'i, baik keikhlasan dalam beramal atau mengikuti syari'at Allah. Mujahid 
dan ats-Tsauri berkata, $ C3, 8 yaitu kami pertegas, demikian perkataan as- 
Suddi. Sedangkan yang lain berkata: “Kami datangkan kepadanya.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 15 Pe Pena Mes 9 “Lalu kami jadikan amal itu 
debu yang berterbangan.” Sufyan ats-Tsauri berkata dan “Ali &5 tentang firman- 
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Nya, $ ', aa :Ua d ia berkata: “Sinar matahari apabila memasuki lobang angin.” 
“Abdullah bin Wahb, dari “Ubaid bin Ya'la berkata: “Sesungguhnya al-haba' 
adalah debu-debu jika tertiup angin, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

uYI $ Ak y SE LAS BA tep NS pil YaP Orang-orang yang kafir 
kepada Rabbnya, amalan-amalan mereka adalah seperti abu yang ditiup angin 
dengan keras,” dan ayat set usnya (OS. Ibrahim: 18). 


Firman Allah Tx'ala, $ Sx Ta Tana ea Pen EP “Peng- 
huni-penghuni Surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan paling indah 
tempat istirahatnya,” yaitu d di hari Kiamat. 

Lola AA Lili ME MI II KA GEA “Tidak sama penghuni- 

penghumi Neraka dengan penghuni-penghuni Surga, penghuni-penghuni Surga 
itulah orang-orang yang beruntung.” (OS. Al-Hasyr: 20). Demikian itu karena 
penghuni Jannah menuju derajat yang tinggi dan ruangan-ruangan yang aman 
di tempat yang menenangkan, indah pemandangannya dan harum tempatnya, 
KUE ALA IS G3 ml $ “Mereka kekal di dalamnya. Surga itu sebaik-baik 
tempat menetap dan tempat kediaman.” (OS. Al-Furgaan: 76). Dan penghuni 
Neraka menuju kerak-kerak yang dangkal dan kecelakaan yang berturut-turut 
serta berbagai macam siksa dan hukuman, $ Ban ea mel Gd “Sesungguh- 

nya Jahannam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman,” (OS. 

Al-Furgaan: 66). Yaitu, tempat yang amat buruk pemandangannya dan daerah 
yang paling jelek. 


Untuk 1 itu Allah Ta'ala Bean, 

Hun LAN EA 5 Aa El AP “Penghuni: penghuni Surga pada hari 
itu paling baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya,” yaitu 
dengan sebab apa yang mereka kerjakan berupa amal-amal yang diterima. 
Mereka meraih apa yang seharusnya mereka raih dan mencapai apa yang se- 
harusnya mereka capai, berbeda dengan para penghuni Neraka, karena mereka 
tidak memiliki satu amal pun yang mengharuskan mereka masuk Jannah dan 
selamat dari api Neraka. Maka Allah Ta'ala mengingatkan kondisi orang-orang 
yang bahagia di atas orang-orang yang celaka, di mana mereka tidak memiliki 
kebaikan sedikit pun. 
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Dan 2 bari (ketika) janga terpecah-belah mengeluarkan kabut putih 
dan diturunkanlah Malaikat bergelombang-gelombang. (OS. 25:25) Kerajaan 
yang hag pada hari itu adalah kepunyaan Rabb Yang Mahapemurah. Dan 
adalah (hari itu), satu hari yang penuh kesukaran bagi orang-orang kafir. 
(OS. 25:26) Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zhalim menggigit 
dua tangannya, seraya berkata: “Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil 
jalan (yang lurus) bersama Rasul. (OS. 25:27) Kecelakaan besarlah bagiku: 
kiranya aku (dulu) tidak menjadikan si Fulan itu teman akrablku). (OS. 
25:28) Sesungguhnya dia telah menyesatkanku dari al-Gur-an ketika al- 
Our-an telah datang kepadaku. Dan syaitan itu tidak akan mau menolong 
manusia. (OS. 25:29) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang huru-hara hari Kiamat dan perkara- 
perkara besar yang terjadi di dalamnya. Di antara peristiwa itu adalah terpecah 
dan terbelahnya langit menjadi ghamam (awan hitam), yaitu gumpalan cahaya 
besar (kabut) yang menutupi pandangan dan turunnya para Malaikat di saat 
itu, lalu mereka mengitari para makhluk di padang Mahsyar. Kemudian Rabb 
Tabaaraka wa Ta'aala datang untuk menetapkan berbagai keputusan. 


Mujahid berkata: “Hal ini sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
$ Ka, MAN Ga JB 5 Si 436 ol YL Oyjas Ja d Tiada yang mereka nanti 
nantikan melainkan ana Allah dan Malaikat (pada hari Kiamat) dalam 
naungan awan.” (OS. Al-Bagarah: 210). Wallaahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala, 5Y! $ ae SI K3 DIA 9 “Kerajaan yang hag 
pada hari itu adalah milik Rabb yang Mahapemurah, "dan ayat seterusnya. Se- 
bagaimana Allah Ta'ala berfirman, $ 143! 2 AI SI JL dp (Lalu Allah 
berfirman): Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? Kepunyaan Allah Yang 
Mahaesa lagi Mahamengalahkan.” (OS. Mu'min: 16). Di dalam sebuah hadits 
shahih Megan. 


ui JA LAN oa PPNI Set ala ah NAN syah IWAN) 
(SO SA ai Dadi en hi sa er oya ui Badi 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala menggulung langit-langit dengan tangan kanan- 
Nya dan meraih bumi dengan tangan-Nya yang lain. Kemudian Dia berfirman: 
'Aku adalah Raja, Aku adalah Pembalas. Manakah raja-raja bumi? Manakah 
para pembesar dan manakah orang-orang yang sombong?" 


Firman-Nya, $£ Is 23 GE Up OLS, $ “Dan adalah (hari itu), satu 
hari yang penuh kesukaran bagi orang-orang kafir,” yaitu hari yang sangat berat 
dan sangat sulit, karena saat itu adalah hari keadilan dan hari penentuan ke- 
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putusan, Senam Allah Ta'ala berfirman: 

Ga AP Tn BSI IE ya ep Uu 9 Maka waktu itu adalah waktu (datangnya) 
hari yang sulit bagi orang-orang kafir lagi tidak mudah.” (OS. Al-Muddatstsir: 
9-10). Inilah kondisi orang-orang kafir pada hari itu. Sedangkan orang-orang 
yang beriman, yaitu sebagaimana yang difirmankan oleh Allah Ta'ala: 
LSI e Ga PN? Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar 
(pada hari Kiamat)” ” dan ayat seterusnya. (OS. Al- Dany 103). 


Firman Allah Ta'ala, 4 4 SE AS C3 9 “Dan (ingatlah) hari 
(ketika itu) orang yang zhalim menggigit dua tangannya,” Allah Ta'ala mengabar- 
kan tentang penyesalan orang zhalim yang menyalahi jalan Rasulullah & 
dan apa yang dibawanya, berupa kebenaran nyata yang tidak mengandung 
keraguan serta mencari jalan lain yang bukan jalan Rasul. Di hari Kiamat, ia 
akan menyesal di saat penyesalan tersebut tidak bermanfaat baginya dan kedua 
tangannya hanya akan meraih kerugian dan penyesalan. Ayat ini, baik sebab 
turunnya kepada “Ugbah bin Abi Mw'ith atau kepada selainnya dari orang- 
orang yang celaka, maka ia tetap berlaku umum untuk setiap orang yang 
zhalim. Sebagaimana, Allah Ta'ala berfirman: 

LI 5 »2, Az (9 Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan 

dalam Taun (OS. Al-Ahzaab: 66). Maka, setiap orang yang zhalim akan 
menyesal pada hari Kiamat sebesar-besar penyesalan dengan menggenggam 
kedua tangannya seraya | berkata: 
SAS 3 A Te) SB J5 En Iya wish Pr $ “Aduhai kiranya dulu 
aku mengambil jalan (yang lurus) Palang Rasul. Kecelakaan besarlah bagiku, 
kiranya dulu aku tidak menjadikan si Fulan itu teman akrabl(ku),” yaitu orang 
yang memalingkannya dari hidayah dan menyimpangkannya ke arah kesesatan, 
merekalah para penyeru kesesatan. Sama saja, mereka itu Umayyah bin Khalaf, 
saudaranya yaitu Ubay bin Khalaf atau yang lainnya. 


$ P3 3 — si ? “Sesungguhnya dia telah menyesatkanku dari adz- 
Dzikr,” yaitu al-Gur-an, $ 5:& 3 Aw $ “Setelah datang kepadaku, " yaitu setelah 
sampainya kepadaku. Allah Ta'ala berfirman, $ Y si OLI OB OLS, p 
“Dan syaitan itu tidak akan mau menolong manusia,” yaitu menyesatkan dan 
memalingkannya dari kebenaran serta menggunakannya dan menyerunya 


dalam kebathilan. 
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Berkatalah Rasul: “Ya Rabbku, sesungguhnya kaumku telah menjadikan 
al-Our-an ini sesuatu yang tidak diacuhkan." (OS. 25:30) Dan seperti itulah, 
telah Kami adakan bagi tiap-tiap Nabi, musuh dari (kalangan) orang-orang 
yang berdosa. Dan cukuplah Rabbmu menjadi Pemberi petunjuk dan Pe- 
nolong. (OS. 25:31) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Rasul dan Nabi-Nya, 
yaitu Muhammad & yang berkata: 


Fo. o- ea aa Tg 8 Si Sandi - 
(hn OLI RU Dae a01) 


“Hai Rabbku, sesungguhnya kaumku telah menjadikan al-Our-an suatu yang 
tidak diacuhkan.” 


Yaitu, bahwa orang-orang musyrik tidak memperhatikan dan men- 
dengarkan al-Gur-an, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
LV GAN, Ole NA KALSY IS pdl J3, P “Dan orang-orang yang kafir 
berkata: Janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh akan al-ur-an 
ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya,” dan ayat seterusnya. (OS. Fushshilat: 
26). Dahulu mereka, jika dibacakan al-Our-an, mereka memperbanyak ke- 
ributan dan berbicara dengan yang lainnya, hingga mereka tidak mendengarnya. 
Inilah bagian sikap tidak acuhnya. Tidak mengimani dan tidak membenarkannya 
merupakan bagian ketidakacuhannya. Tidak mentadabburi dan tidak me- 
mahaminya merupakan bagian ketidakacuhannya. Tidak mengamalkan dan 
tidak menjunjung tinggi perintah-Nya dan tidak menjauhi larangan-Nya me- 
rupakan bagian ketidakacuhannya. Dan berpaling kepada yang lainnya berupa 
syYir, komentar, lagu, permainan pembicaraan atau cara lainnya merupakan 
bagian ketidakacuhannya pula. 


Firman-Nya, $ —— SA ca LAB ai sn Uas 215, P “Dan seperti itulah, 
telah Kami adakan bagi tiap-tiap Nabi, musuh dari (kalangan) orang-orang yang 
berdosa.” Sebagaimana terjadi pula bagimu hai Muhammad, pada kaummu 
orang-orang yang mengacuhkan al-Our-an, maka begitu pula pada umat-umat 
yang lalu. Karena Allah telah menjadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh dari 
orang-orang berdosa yang mengajak kepada kesesatan dan kekafiran mereka. 
Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

BYI ly AYI Sebla AG La ISI UKS WiS , 9 “Dan demikianlah Kami jadikan 
bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, yaitu syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan (dari 
jenis) jin,” dan ayat seterusnya. (OS. Al-An'aam: 112). Untuk itu, di dalam 
ayat ini Allah Ta'ala berfirman, $ (555 Us8 Le: ASP “Dan cukuplah Rabbmu 
menjadi Pemberi petunjuk dan Penolong,” yaitu bagi orang yang mengikuti 
Rasul-Nya serta mengimani, membenarkan dan mengiktui Kitab-Nya, karena 
Allahlah yang memberi hidayah dan Penolongnya di dunia dan di akhirat. 
Dia berfirman, $ "55 Us 9 “Menjadi Pemberi petunjuk dan Penolong,” karena 
orang-orang musyrik menghalangi manusia untuk mengikuti al-Our-an agar 
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tidak ada seorang pun yang mengambil hidayahnya serta agar cara mereka 
mengalahkan jalan al-Gur-an. Untuk itu Dia berfirman: 

II Kg pl me P3 » Uks lis, $ “Dan seperti itulah, telah Kami adakan 
bagi tiap-tiap Nabi, musuh dari (kalangan) orang-orang yang berdosa,” dan ayat 
seterusnya. 
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Berkatalah orang-orang kafir: “Mengapa al-Gur-an itu tidak diturunkan 
kepadanya sekali turun saja?” Demikianlah supaya Kami perkuat hatimu 
dengannya dan Kami membacakannya secara tartil (teratur dan benar). 
(OS. 25:32) Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) 
sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu sesuatu yang 
benar dan yang paling baik penjelasannya. (OS. 25:33) Orang-orang yang 
dihimpunkan ke Neraka Jahannam dengan diseret atas muka-muka mereka, 
mereka itulah orang-orang yang paling buruk tempatnya dan paling sesat 
jalannya. (OS. 25:34) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang pembangkangan dan 
kerancuan orang-orang kafir , Serta k komentar mereka yang tidak berharga, di 
mana mereka berkata, $ Fl Puan Ok sada ale JS YPP “Mengapa al-Gur-an itu 
tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?” Yaitu, mengapakah tidak diturun- 
kan Kitab yang diwahyukan kepadanya dengan sekaligus secara keseluruhan, 
sebagaimana kitab-kitab sebelumnya diturunkan sekaligus seperti Taurat, 
Injil, Zabur dan kitab-kitab Ilahi lainnya. Lalu Allah Ta'ala menjawab mereka 
dalam masalah itu dengan menurunkannya berangsur-angsur selama 23 tahun 
sesuai dengan kejadian dan peristiwa serta hukum-hukum yang dibutuhkan 
agar memantapkan hati-hati orang beriman dengannya, seperti firman-Nya, 
2 $ AG Uk'3, 9 “Dan al-Gur-an itu telah Kami turunkan dengan berangsur: 
angsur,” ” dan ayat seterusnya. (OS. Al-Israa': 106). Untuk itu Dia berfirman, 
GIS UN, Da3 0 LIP “Demikianlah supaya Kami perkuat hatimu dengannya 
dan Kami membacakannya secara tartil.” 
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@atadah berkata: “Kami menjelaskannya secara gamblang.” Ibnu Zaid 
berkata: “Dan kami menafsirkannya secara nyata.” 
Pa aa 


$ Ha SE PEN, 9 “Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu mem- 

bawa —. yang ganjil,” yaitu dengan hujjah dan syubhat: 

Gi Giaa, GL Slery| 9 “Melainkan kami datangkan kepadamu sesuatu yang 
benar dan yang paling baik penjelasannya.” Yaitu, mereka tidak mengatakan 
suatu perkataan yang menentang kebenaran kecuali Kami akan jawab mereka 
dengan sesuatu yang mengandung kebenaran secara hakiki, serta sesuatu yang 
lebih jelas, lebih tegas dan lebih akurat dari pada komentar-komentar mereka. 
An-Nasa-i meriwayatkan bahwa Ibnu “Abbas berkata: 


0. TA Neta Bg at alot 0» 90. 2. 4 Tg Z Es La: 25 P4 
BN Ag Op yA ALI Gp UAN sa Ji Ba Ala OT Ji) 
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“Al-Our-an diturunkan secara sekaligus ke langit dunia pada malam lailatul 
gadar. Kemudian, setelah itu turun dalam waktu 20 tahun.” 


Allah Ta'ala berfirman, $& —5 1241, 35, BUY) | an SEE, 
“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu membawa sesuatu yang ganjil, 
melainkan kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik 
penjelasannya,” dan Allah Ta'ala berfirman: 

S3 Pagag SS Ie AN Sei 35 Uisa,d “Dan al Our-an itu telah Kami 
turunkan dengan berangsur-angsur agar kamu membacakannya perlahan-lahan 
kepada manusia dan Kami menurunkannya bagian demi bagian.” (OS. Al-sraa': 
106). 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang buruknya 
kondisi orang-orang kafir pada hari Kiamat. Dia menggiring mereka ke Neraka 
Jahannam dalam kondisi yang amat jelek dan cara yang arnat buruk. 

Ga se Hanan Onpiperra tp H3 HP Ona Ill d “Orang-orang yang 
dihimpunkan ke Neraka Jahannam dengan diseret atas muka-muka mereka, 
mereka itulah orang-orang yang paling buruk tempatnya dan paling sesat jalan- 
nya.” Di dalam hadits shahih, diriwayatkan dari Anas, bahwa seorang laki-laki 
bertanya: “Ya Rasulullah, bagaimanakah orang kafir digiring di atas wajahnya 
pada hari Kiamat?” Beliau # menjawab: 


er JI Ag seng Se Kang ot jai dlm) Ie asa sdh Ol) 


- 


“Sesungguhnya Rabb yang menjalankannya di atas kedua kakinya, Mahakuasa 
untuk menjalankannya di atas wajahnya pada hari Kiamat.” 


Demikian komentar Mujahid, al-Hasan, Oatadah dan banyak ahli tafsir 


lainnya. 
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Dan sesungguhnya Kami telah memberikan al-Kitab PA Taurat) kepada Musa 
dan Kami telah menjadikan Harun saudaranya, menyertainya sebagai wazir 
(pembantu). (OS. 25:35) Kemudian Kami berfirman kepada keduanya: 
“Pergilah kamu berdua kepada kaum yang mendustakan ayat-ayat Kami.” 
Maka Kami binasakan mereka sehancur-hancurnya. (OS. 25:36) Dan (telah 
Kami binasakan) kaum Nuh tatkala mereka mendustakan para Rasul. Kami 
tenggelamkan mereka dan Kami jadikan (cerita) mereka itu pelajaran bagi 
manusia. Dan Kami telah menyediakan bagi orang-orang zhalim adzab 
yang pedih: (OS. 25:37) dan (Kami binasakan) kaum 'Addan Tsamud dan 
penduduk Rass dan banyak (lagi) generasi-generasi di antara kaum-kaum 
tersebut. (OS. 25:38) Dan Kami jadikan bagi masing-masing mereka per- 
umpamaan, dan masing-masing mereka itu benar-benar telah Kami binasakan 
dengan sehancur-hancurnya. (OS. 25:39) Dan sesungguhnya mereka (kaum 
musyrik Makkah) telah melalui sebuah negeri (Sadum) yang (dulu) dihujani 
dengan hujan yang sejelek-jeleknya (bujan batu). Maka, apakah mereka 
tidak menyaksikan runtuban itu: bahkan mereka itu tidak mengharapkan 
akan kebangkitan. (OS. 25:40) 


Allah Ta'ala berfirman mengancam orang yang mendustakan dan me- 
nentang Rasul-Nya, yaitu Muhammad ££ dari kaumnya yang musyrik. Serta 


: 
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mengancam mereka dengan hukuman-Nya dan kepedihan siksa-Nya yang 
telah ditimpakan kepada umat-umat terdahulu yang juga mendustakan para 
Rasulnya. Dia memulainya dengan menceritakan Musa yang diutus-Nya dan 
menjadikan saudaranya, Harun, sebagai wazir (pembantu)nya yaitu sebagai 
Nabi yang mewakili, mendukung dan memb antunya, lalu, Fir aun dan tentara- 
nya mendustakan keduanya. Maka, $ WE KU, nela A59 Allah mem- 
binasakan mereka. Dan bagi orang-orang kafir akan sean yang sama.” 
Demikian pula Dia melakukan hal tersebut kepada kaum Nuh ketika mereka 
mendustakan Rasul-Nya, yaitu Nabi Nuh #8. Barangsiapa yang mendustakan 
seorang Rasul, maka berarti ia mendustakan seluruh Rasul, karena tidak ada 
perbedaan antara satu Rasul dengan Rasul lainnya. Seandainya Allah pun 
mengutus seluruh Rasul kepada mereka, maka pasti mereka akan mendusta- 
kannya. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, $ gua 2 Pita di si Pp rp3? Dan 
(telah Kami binasakan) kaum Nuh tatkala mereka mendustakan para Rasul,” 
tidak ada yang diutus kepada mereka kecuali Nuh saja. Dan dia tinggal bersama 
mereka 950 tahun, menyeru mereka kepada Allah 48 serta mengancam mereka 
dari siksa-Nya. $ JB V) 4G LALU, $ “Dan tidak beriman bersama dengan Nuh 
itu kecuali sedikit.” (OS. Huud: 40). Untuk itu, Allah menenggelamkan mereka 
seluruhnya dan tidak menyisakan seorang pun dan tidak membiarkan satu 
anak Adam pun di muka bumi kecuali orang-orang yang ikut di kapal saja. 
ti AA Aa 39 “Dan Kami jadikan (cerita) mereka itu pelajaran bagi 
manusia,” yaitu suatu ibrah yang dijadikan pelajaran. 


Firman Allah Ta'ala, $ . AN Aa, 5 LI 56, ,9 “Dan kaum “Aad, kaum 
Tsamud dan penduduk Rass.” Komentar tentang kisah “Aad dan Tsamud telah 
berlalu tidak hanya dalam satu surat, seperti surat al-A'raaf dan tidak perlu 
diulang kembali. Sedangkan penduduk Rass, Ibnu Juraij berkata dari Ibnu 
“Abbas, bahwa mereka adalah penduduk salah satu kampung di Tsamud. Ibnu 
Jarir memilih bahwa yang dimaksud dengan penduduk Rass adalah Ash-haabul 
Ukhduud yang diceritakan dalam surat al-Buruuj. Wallaahu a'lam. 


Firman Allah Ta ala, $ x£ BS 15 WS Sa p “Dan banyak lagi generasi- 
generasi di antara kaum-kaum tersebut,” yaitu telah banyak sekali umat-umat 
yang diceritakan telah Kami binasakan. Untuk itu Dia berfirman: 
$J—S Pa 35. ,$ “Dan Kami jadikan bagi masing-masing mereka per- 
umpamaan,” yaitu telah Kami jelaskan kepada mereka bukti-bukti dan telah 
Kami pertegas tentang dalil-dalil itu kepada mereka, sebagaimana @atadah 
berkata: “Kami tunda keringanan dari mereka.” $ 'x£# US YS ,? “Dan masing 
masing mereka itu benar-benar telah Kami binasakan sehancur- penarenjas 
Bag Ae oa Tart KAN S9 “Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh 
telah Kami Paska ”(@S. Al Igraa': 17). Al- gam, adalah satu umat manusia, 
seperti firman-Nya, 3 LA UB (SAS oa Ulas G9 “Kemudian Kami ciptakan 


| 
sesudah mereka umat-umat yang lain.” (OS. A-Mw'minuun: 42). Sebagian mereka 
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DN 


| 2-0... 25. AL FURRAAN 


membatasi waktunya 120 tahun dan pendapat lain mengatakan 100 tahun. 
Pendapat yang lebih jelas yaitu, bahwa al-garnu adalah satu umat yang berada 
pada satu masa. Apabila mereka telah binasa dan digantikan oleh generasi 
lainnya, maka itu berarti garnu yang lain. Sebagaimana tercantum dalam 
riwayat ash-Shahihain: 


Oo Ao 


( Eh ah 3 La ia Bui 3) 


“Sebaik-baik kurun adalah kurunku, kemudian orang-orang yang berada se- 
sudah mereka, kemudian orang-orang yang berada sesudah mereka.” 


Ge Ta 0 E3) Pir ai 2G (A3, 9 “Dan sesungguhnya mereka telah 
melalui sebuah negeri yang dihujani sebuah hujan yang sejelek-jeleknya,” yaitu 
suatu kampung yang merupakan kaum Luth, yakni Sadum yang dibinasakan 
oleh Allah dengan dibalik dan dihujani bebatuan Ga sijjil. Sebagaimana Allah 
Ta'ala berfirman, $ :» Gasa Pane tas laa la Ust, 9 “Dan Kami hujani mereka 
dengan hujan (batu), maka amat jeleklah Pujan yang menimpa orang-orang yang 
telah diberi peringatan itu.” (OS. Asy-Syw'araa': 173). Untuk itu Dia berfirman, 
Kue RE 9 “Maka apakah mereka tidak menyaksikan runtuhan itu,” yaitu 
ambillah pelajaran dari peristiwa penimpaan adzab dan siksaan bagi suatu 
penduduk dengan : sebab mereka mendustakan Rasul dan menentang perintah- 
perintah Allah. $ 15 0,21 EP Bahkan mereka itu tidak mengharapkan 
akan kebangkitan,” yaitu orang-orang kafir yang melintasinya tidak dapat 
mengambil pelajaran, karena mereka tidak mengharapkan kebangkitan, yakni 
tempat kembali pada hari Kiamat. 


“. (3 
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Dan apabila mereka melihatmu (Muhammad), mereka hanyalah menjadi- 
kanmu sebagai ejekan (dengan mengatakan): “Inikah orangnya yang diutus 
Allah sebagai Rasul? (OS. 25:41) Sesungguhnya hampirlah ia menyesatkan 
kita dari sembahan-sembahan kita, seandainya kita tidak sabar (menyembah)- 
nya.” Dan mereka kelak akan mengetahui di saat mereka melihat adzab, 
siapa yang paling sesat jalannya. (OS. 25:42) Terangkanlah kepadaku ten- 
tang orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai ilahnya. Maka apakah 
kamu dapat menjadi pemelihara atasnya? (OS. 25:43) Atau apakah kamu 
mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar atan memahami. Mereka 
itu tidak lain hanyalah seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat 
jalannya dari binatang ternak itu). (OS. 25:44) 


Allah Ta ala mengabarkan tentang ejekan orang-orang musyrik kepada 


8. tt 2 


Aa Pa aan en. ena lN olok-olok,” dana ayat seterusnya. 
(OS. Al- -Anbiyaa': 36), yang mereka kehendaki adalah a b dan kekurangannya. 
Dalam ayat ini Allah berfirman: 

$ Ng Ap isa Ida Te Y “jin ol 3 8, ? “Dan apabila mereka melihat- 
mu (Muhammad), mereka hanyalah menjadikanmu sebagai ejekan (dengan me- 
ngatakan): Inikah orangnya yang diutus Allah sebagai Rasul?” Yaitu dengan 
merendahkan dan meremehkan, lalu Allah menjelekkan mereka sebagaimana 
Dia berfirman, $ X5 :A Jep ee AH, $ “Dan sungguh telah diperolok-olokkan 
beberapa Rasul sebelummiu. (OS. Al-An' aam: 10). 


Firman Allah Ta'ala, $ We: 52 TPY 35 old “Sesungguhnya hampirlah 
ia menyesatkan kita dari sembahan-sembahan kita,” yang mereka maksudkan 
bahwa hampir saja ia memalingkan mereka dari menyembah patung-patung 
seandainya mereka tidak sabar, tidak teguh dan tidak konsisten. Allah Ta'ala 
berfirman .mengancam € dan menghardik mereka: 

LI KAI 2) Ie Ori Su, $ “Dan mereka kelak akan mengetahui di saat 
mereka melihat adzab, siapa yang paling sesat jalannya,” dan ayat seterusnya. 
Kemudian Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya dalam rangka menyadar- 
kan, bahwa siapa yang telah ditentukan oleh Allah celaka dan sesat, maka 
tidak ada satu orang pun yang mampu menunjukinya kecuali Allah 3g. 

bara BY ad Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadi- 
kan hawa nafsunya sebagai ilahnya,” yaitu, kapan saja dia men lai baik sesuatu 
dan melihatnya sebagai suatu kebaikan dari hawa nafsunya sendiri, maka TA 
agama dan madzhabnya. Untuk itu Dia berfirman, 3 XS ae at 
“Maka apakah kamu dapat menjadi pemelihara atasnya.” 


Ibnu “Abbas berkata: “Dahulu laki-laki di zaman Jahiliyyah, satu masa 
menyembah batu putih. Jika ia melihat yang lainnya lebih baik dari batu itu, 
maka ia akan menyembah yang kedua dan meninggalkan yang pertama.” 


: 
: 
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Kemudian Allah Ta'ala berfirman, ENI daan Ir ost —At 1 Kereta I ? 
“Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar atau 
memahami,” dan ayat seterusnya. Yaitu, keadaan mereka adalah seburuk-buruk 
kondisi dibandingkan binatang ternak yang digembalakan, karena binatang 
itu berbuat untuk apa yang diciptakan. Sedangkan mereka diciptakan untuk 
beribadah kepada Allah Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Akan tetapi 
mereka tidak melakukannya dan beribadah kepada selain-Nya serta menyekutu- 
kan-Nya, padahal telah tegak hujjah bagi mereka dan telah diutus para Rasul 
kepada mereka. | 
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Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) Rabb-mu, bagaimana 
Dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang, dan kalau Dia 
menghendaki, niscaya Dia menjadikan tetap bayang-bayang itu, kemudian 
Kami jadikan matahari sebagai petunjuk atas bayang-bayang itu, (OS. 25: 
45) kemudian Kami menarik bayang-bayang itu kepada Kami dengan tarikan 
yang perlahan-lahan. (OS. 25:46) Dia-lah yang menjadikan untukmu malam 
(sebagai) pakaian, dan tidur untuk istirahat, dan Dia menjadikan siang 
untuk bangun berusaha. (OS. 25:47) 


Dari ayat ini, Allah $& mulai menjelaskan dalil-dalil tentang wujud 
dan kekuasaan-Nya yang sempurna dalam menciptakan segala sesuatu yang 
berbeda dan bertentangan. Maka Allah Ta'ala berfirman: 
$ Ja Ia Cats Oh) Pa AA 9 “Apakah kamu tidak memperhatikan Rabb-mu, 
bagaimana Dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang.” Ibnu 
“Abbas, Ibnu “Umar, Abul “Aliyah, Abu Malik, Masrug dan Mujahid berkata: 
“Yaitu bayangan yang berada di antara terbit fajar hingga terbit matahari.” 


SEL KE, 9 “Dan kalau Dia menghendaki, niscaya Dia menjadi- 


kan tetap bayang-bayang itu,” yaitu terus- -menerus, tetap, tidak hilang, sebagai- 


mana Allah Ta'ala berfirman, 2! & ho Jl SG Ml Ja ol | ae SA 3? “Katakan- 
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PI III II II IP ta aa Ia aa Ia Ia Ia Ia 


lah: Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu malam itu terus 
menerus," dan ayat seterusnya. (OS. Al-Oashash: 71). 


Firman Allah Ta'ala, $ 3S ale asa He 2 9 “Kemudian Kami jadi- 
kan matahari sebagai petunjuk atas bayang-bayang itu,” yaitu seandainya tidak 
ada matahari yang terbit, niscaya tidak akan diketahui. Karena lawan sesuatu 
tidak akan diketahui kecuali dengan lawannya (juga). 


@atadah dan as-Suddi berkata: “Yaitu tanda yang mengiringi dan meng- 
ikutinya hingga seluruhnya datang.” 


Firman Allah Ta'ala, $ Yam 5 OI 155 5 9 “Kemudian Kami menarik 
bayang-bayang itu kepada Kami dengan tarikan yang perlahan-lahan,” yaitu 
bayang-bayangnya, dan satu pendapat mengatakan yaitu matahari, $ (my P 
yaitu mudah. Ibnu “Abbas berkata: “Cepat.” Mujahid berkata: “Tersembunyi.” 
Sedangkan Ayyub bin Musa berkata tentang ayat, $ (4 (25 P, yaitu sedikit 
demi sedikit. 


Dan firman-Nya, $ LI JI S Na Sp? “Dialah yang menjadi: 
kan untukmu malam sebagai pakaian," yaitu Na dan selimutnya. Sebagai- 
mana Allah Ta'ala berfirman, $ Lx 3 JI, 9 “Demi malam apabila menutupi 
(cahaya siang),” 4 2 “AI, “Dan tidur untuk istirahat,” yaitu berhenti ber- 
aktivitas untuk mengistirahatkan badan. Karena anggota badan akan lelah 
disebabkan banyak aktivitas saat bertebaran di siang hari untuk mencari peng- 
hidupan. Jika tiba waktu malam dan ia tinggal, maka berhentilah berbagai 
aktivitas tersebut dan istirahat, lalu tercapailah tidur yang merupakan peng- 
istirahatan badan dan ruh bersama-sama. 


Ki Jk) 9 “Dan Dia menjadikan siang untuk bangun berusaha,” 
manusia bertebaran di waktu itu untuk kehidupan, perdagangan dan usaha 
mereka. 
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Dia-lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira dekat 
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan), dan Kami turunkan dari langit 
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air yang amat bersih, (OS. 25:48) agar Kami menghidupkan dengan air 
itu negeri (tanah) yang mati, dan agar Kami memberi minum dengan air 
itu sebagian besar dari makhluk Kami, binatang-binatang ternak dan manusia 
yang banyak. (OS. 25:49) Dan sesungguhnya Kami telah mempergilirkan 
hujan itu di antara manusia supaya mereka mengambil pelajaran (daripada- 
nya): maka kebanyakan manvsia itu tidak man kecuali mengingkari (nikmat). 
(OS. 25:50) 


: 


Semua ini merupakan bagian dari kekuasaan-Nya yang sempurna dan 
kerajaan-Nya yang besar bahwa Dia, Allah Ta'ala, mengutus angin sebagai 
pembawa kabar gembira, yaitu datangnya awan setelahnya. Angin itu ber- 
macam-macam dalam banyak sifat pengerahannya. Di antaranya angin yang 
dapat menghamburkan awan, adapula yang dapat membawanya, adapula yang 
dapat menggiringnya, adapula yang berada di hadapan awan untuk memberi 
kabar gembira, adapula yang menyapu awan dan adapula yang menghalau 
awan agar terjadi hujan. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 

Goyeb LAI in II, 9 “Dan Kami turunkan dari langit air yang amat 
bersih,” yaitu sebagai alat untuk bersuci dan yang sejalan dengan itu. Inilah 
pendapat yang lebih shahih dalam masalah tersebut. Wallaahu a'lam. 


Dari Abu Sa'id, ia berkata, beliau $ ditanya: “Ya Rasulullah, apakah 
kami boleh berwudhu dari sumur Budha'ah, -yaitu sebuah sumur tempat 
membuang kotoran dan daging-daging anjing?- Maka beliau # bersabda: 


EA AA BA PAI Ab ea 
(SP dm Y oyagb sll OI) 
"Sesungguhnya air itu suci mensucikan tidak dinajiskan oleh sesuatu pun” 


(HR. Asy-Syafi'i, Ahmad dalam Shahihnya, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan 
dihasankan oleh an-Nasa-i). 


Firman Allah Ta'ala, $ & 5ak « pa p “Agar Kami menghidupkan 
dengan air itu negeri yang mati,” yaitu tanah yang telah lama menunggu hujan 
di saat ia gersang tanpa tumbuhan dan tidak ada apa pun. Lalu ketika datang 
hujan, tanah itu menjadi hidup dan menjadi rimbun dengan berbagai macam 
bunga dan buah, sebagaimana Allah T2' ala berfirman: 

BY ya SAI UAS Isl Tb $ “Apabila Kami turunkan air di atasnya, 
hiduplah bumi itu dan suburlah,” dan ayat seterusnya. (OS. Al-Hajj: 5). 

(API - Me ea bt , 9 “Dan agar Kami memberi minum dengan air 
itu sebagian besar dari makhluk Kami, binatang-binatang ternak dan manusia 
yang banyak,” yaitu agar hewan-hewan ternak minum dari air itu, dan juga 
manusia-manusia yang sangat membutuhkannya untuk minum, bercocok 
tanam dan menyiram buah-buahan. $ 753 45 s3 15, 9 “Dan sesungguh- 
nya Kami telah mempergilirkan hujan itu di antara manusia agar mereka meng: 
ambil pelajaran,” yaitu Kami turunkan hujan pada tanah itu untuk hal ini, 
dan Kami menggiring awan melintasi tanah tersebut, dan melintasi tanah- 
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tanah yang lain, lalu menghujaninya, mencukupinya dan menjadikannya 
subur. Sedangkan di balik itu, tidak ada satu tetes pun air hujan yang turun. 
Dalam masalah itu, Allah memiliki bukti yang kuat dan hikmah yang pasti. 


Ibnu “Abbas dan Ibnu Mas'ud berkata: “Satu tahun tidak lebih banyak 

hujannya dibandingkan tahun yang lain, akan tetapi Allah mengaturnya sesuai 
kehendak-Nya, kemudian, beliau membaca | ayat ini: 
Gis YA “si sel, S3 3 43 Lag Tj "2,9 “Dan sesungguhnya Kami telah 
mempergilirkan hujan itu di eU manusia supaya mereka mengambil pelajaran 
(daripadanya): maka kebanyakan manusia itu tidak mau kecuali mengingkari 
(nikmat),” yaitu agar mereka menyadari tentang proses kehidupan yang Allah 
berikan kepada tanah yang mati, bahwa Dia adalah Mahakuasa menghidupkan 
makhluk-makhluk yang mati dan tulang-belulang yang hancur. Atau untuk 
mengingatkan tentang tidak turunnya hujan disebabkan dosa yang menyelimuti 
mereka, sampai mereka mau mencabut dirinya dari dosa-dosa tersebut. 


Firman Allah Ta'ala, $ 1, gas Y aa “ — 9 “Maka kebanyakan 
manusia itu tidak mau kecuali mengingkari (nikmat),” Ikrimah berkata: “Yaitu 
orang-orang yang mengatakan, “Kami mendapatkan hujan dengan bintang 
ini dan bintang itu'” Komentar yang dikatakan oleh Tkrimah ini sama seperti 
yang shahih dalam hadits yang dikeluarkan dalam Shahih Muslim, bahwa 
Rasulullah 8 bersabda kepada para Sahabat pada suatu hari yang terdapat 
bekas hujan yangturun pada malam harinya: “Apakah kalian tahu apa yang 
difirmankan oleh Rabb kalian?” Mereka menjawab: “Allah dan Rasul-Nya 
lebih mengetahui.” Beliau 8 bersabda: 
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“(Dia berfirman): “Di pagi hari hamba-Ku beriman kepada-Ku dan kafir. Ada- 

pun orang yang berkata: “Kami mendapatkan hujan dengan kelebihan dan 

rahmat Allah,” maka berarti ia beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang. 

Sedangkan orang yang berkata: “Kami mendapatkan hujan dengan bintang 

ai dan bintang itu,” maka berarti ia telah kufur kepada-Ku dan beriman kepada 
intang.” 
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Dan andaikata Kami menghendaki, benar-benarlah Kami utus pada tiap- 
tiap negeri seorang yang memberi peringatan (Rasul). (OS. 25:51) Maka 
janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap 
mereka dengan al-Gur-an dengan jihad yang besar. (OS. 25:52) Dan Dia- 
lah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan): yang ini tawar 
lagi segar dan yang lain asin lagi pahit, dan Dia jadikan antara keduanya 
dinding dan batas yang menghalangi. (OS. 25:53) Dan Dia (pula) yang 
menciptakan manusia dari air, lalu Dia jadikan manusia itu (mempunyai) 
keturunan dan mushaharah, dan adalah Rabb-mu Mahakuasa. (OS. 25:54) 


Allah Ta'ala berfirman, $ '-x' s3 as & 3 Es 'S, 9 Dan andaikata 
Kami menghendaki, benar-benarlah Kami utus pada tiap-tiap negeri seorang 
yang memberi peringatan (Rasul),” yang menyeru mereka kepada Allah &5. 
Akan tetapi Kami khususkan engkau hai Muhammad, dengan diutus kepada 
seluruh penghuni bumi, dan Kami perintahkan engkau untuk menyampaikan 
al-Our-an ini kepada mereka. $ At ga Par “Agar Aku peringatkan kamu 
dengannya dan orang yang menyampaikannya,” 
Sean SIM Hr el AS gu JS? “Katakan hai manusia, sesungguhnya aku 
utusan Allah kepadamu seluruhnya.” 


Di dalam ash-Shahihain : 
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(39031) KAI JI ar) 
“Aku diutus kepada kulit merah dan kulit hitam.” 
Di dalam hadits ash-Shahihain juga: 


03 
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“Dahulu, para Nabi diutus khusus kepada kaumnya saja. Sedangkan aku diutus 
kepada seluruh manusia.” 


Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, $ « Sial) ra » 589 “Maka 
janganlah kamu mengikuti orang-orang kafi zr dan berjihadlah terhadap mereka 
dengannya,” yaitu dengan al-Guran, seperti yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, 
&| PF aa $ “Dengan jihad yang besar.” 


ai Di Da DN II 


Tr 


PL LS LS LS KS LS LL LS LS ML LL ALS Ka Ia na 2 2 UI 2 2 2 


120 Tafsir Ibnu Kz 


25. AL FUROAAN 


Firman Allah Ta'ala, $ Ca ala Kp Sg SAS lia SA ae ea ey ? 
“Dan Dia-lah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan): yang ini 
tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit,” yaitu Dia menciptakan dua air, 
tawar dan asin. Air tawar itu seperti sungai-sungai, mata air dan sumur-sumur. 
Dan ini adalah lautan yang manis, tawar lagi segar dan murni. Hal itu dikatakan 
oleh Ibnu Juraij dan dipilih oleh Ibnu Jarir. Makna ini tidak meragukan, karena 
di dalam alam ini tidak ada lautan yang tenang yaitu tawar lagi segar. Allah #& 
mengabarkan suatu fakta untuk menyadarkan hamba-Nya tentang nikmat- 
nikmat-Nya kepada mereka agar mereka mensyukuri-Nya. Lautan yang tawar 
itulah yang mengalir di antara manusia yang Allah Ta'ala pisahkan di antara 
makhluk-Nya karena kebutuhan mereka kepada sungai-sungai dan mata air 
pada setiap tanah sesuai kebutuhan mereka dan kecukupan mereka, bagi diri- 
diri dan tanah-tanah mereka. 


Firman-Nya, $ el za 13, 9 “Dan yanglain asin lagi pahit,” yaitu asin 
dan sangat pahit yang sulit dicerna. Yaitu seperti laut-laut yang terkenal di 
daerah timur dan barat, lautan teduh dan yang menyambung dari berbagai 
selatnya, laut Gulzum, laut Yaman, laut Bashrah, laut Parsi, laut Cina, laut 
India, laut Rum, laut Kharz dan lautan yang sebentuk dan serupa yang tidak 
mengalir. Akan tetapi lautan itu berombak, bergelombang dan berbenturan 
di waktu musim dingin dan angin kencang, dan di antaranya ada yang meng- 
alami pasang surut. Di awal setiap bulan akan terjadi pasang. Sedangkan jika 
bulan mulai berkurang, maka ia mulai surut hingga kembali kepada kondisi 
awal. Dan jika hilal muncul di akhir bulan, maka mulai pasang hingga malam 
ke 14, kemudian berkurang. Allah 8 -Dia Yang Mahamemiliki kekuasaaan 
yang sempurna- memberlakukan kebiasaan demikian. Maka, setiap lautan 
yang tenang ini diciptakan oleh Allah $$ dalam keadaan asin agar tidak terjadi 
pembusukan udara yang dapat merusak keadaan itu. Juga agar hewan yang 
mati di dalamnya tidak mengalami pembusukan. Dikarenakan airnya asin, 
maka udara pun menjadi segar dan bangkainya tetap baik. Untuk itu Rasulullah 
#8 bersabda ketika ditanya tentang air laut, apakah kita boleh berwudhu 


dengannya? Beliau 88 menjawab 
Ib3 2 o AN P 25 .? 2 
(AA Jadi ju jagal Ga) 


“Airnya suci dan bangkainya halal.” (Diriwayatkan oleh Imam Malik, asy- 
Syafi'i, Ahmad dan Ahlus Sunan dengan isnad yang jayyid (baik)). 


Firman Allah Ta'ala, $ "3 53 n L45 Je, $ “Dan Dia jadikan di 
antara keduanya dinding dan pembatas,” yaitu di antara tawar dan asin. $ (-j': $ 
“Dinding,” yaitu tanah kering, Ga les, $ “Dan batas yang menghalangi,” 
yaitu yang mencegah sampainya salah satu rasa itu kepada rasa yang lainnya. 


Firman Allah Ta'ala, 2! $ —5 Pa eta Tp Be S3 "A, $ “Dan Dia (pula) 
yang menciptakan manusia dari air,” D dan ayat seterusnya. Yaitu, Dia ciptakan 
manusia dari nuthfah yang lemah, lalu disempurnakan dan diluruskan-Nya 
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serta dij adikan-Nya dalam bentuk yang sempurna, laki-laki dan' perempuan 
sesuai dengan kehendak-Nya. $ '' eP 3 Ki Uas $ “Dan Dia jadikan manusia 
itu keturunan dan kemertuaan,” yaitu dalam permulaan urusannya, dilahirkan 
seorang anak keturunan, kemudian ia kawin lalu menjadi keluarga. Hingga 
ia memiliki keluarga, dua orang saudari dan para kerabat. Semua i itu berasal 
dari air yang jijik. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ "5 Ap AS, $ “Dan 
adalah Rabb-mu Mahakuasa.” 
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Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak memberi manfaat 
kepada mereka dan tidak (pula) memberi mudharat kepada mereka. Adalah 
orang-orang kafir itu penolong (syaitan untuk berbuat durhaka) terhadap 
Rabb-nya. (OS. 25:55) Dan tidaklah Kami mengutusmu melainkan hanya 
sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan. (OS. 25:56) 
Katakanlah: “Aku tidak meminta upah sedikit pun kepadamu dalam me- 
nyampaikan risalah itu, melainkan (mengharapkan kepatuhan) orang-orang 
yang mau mengambil jalan kepada Rabb-nya (OS. 25:57) Dan bertawakkal- 
lah kepada Allah Yang Hidup (kekal) Yang tidak mati, dan bertasbihlah 
dengan memuji-Nya. Dan cukuplah Dia Mahamengetahui dosa-dosa hamba- 
hamba-Nya, (OS. 25:58) Yang Menciptakan langit dan bumi dan apa yang 
ada antara keduanya dalam enam hari, kemudian Dia bersemayam di atas 
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“Arsy, (Dia-lah) Yang Mahapemurah, maka tanyakanlah tentang Allah 
kepada yang lebih mengetahui (Muhammad). (OS. 25:59) Dan apabila 
dikatakan kepada mereka: “Sujudlah kamu sekalian kepada Yang Maha- 
pemurah,” mereka menjawab: “Siapakah Yang Mahapemurah itu? Apakah 
kami akan sujud kepada Rabb yang kamu perintahkan kami (bersujud 
kepada-Nya)? Dan (perintah sujud itu) menambah mereka jauh (dari iman). 
(OS. 25:60) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang kebodohan orang-orang musyrik 
dalam penyembahan mereka kepada selain Allah, para berhala yang tidak 
memiliki kemudharatan dan kemanfaatan, tanpa dalil yang menuntun mereka 
dan tanpa bukti yang mengarahkannya. $ Iseb A7 Je LSI 2S, $ “Adalah 
orang-orang kafir itu penolong (syaitan untuk berbuat durhaka) terhadap Rabb- 
nya,” yaitu penolong di jalan syaitan terhadap tentara Allah, dan tentara Allah 
itulah yang akan menang. 


Mujahid berkata, & Ineb &, Je Ju KI HS, $ “Adalah orang-orang kafir 
itu penolong (syaitan untuk berbuat durhaka) terhadap Rabbnya,” syaitan men- 
dukung dan menolong mereka dalam bermaksiat kepada Allah. 


Kemudian, Allah Ta'ala berfirman | kepada Rasul-Nya -semoga shalawat 
dan salam Allah untuknya-, $ (ii, (F5 yak IU) 9 “Dan tidaklah Kami 
MENgULUSMH melainkan hanya sebagai pembawa Paha gembira dan pemberi 
peringatan,” yaitu kabar gembira untuk orang-orang yang beriman dan ancaman 
untuk orang-orang yang kafir. Mengabarkan kegembiraan dengan Surga bagi 
orang yang mentaati Allah dan mengabarkan ancaman dari Rabb pemilik 
adzab yang pedih bagi orang yang menyalahi perintah-Nya. 
$ Ain ala “Sk L- J3 $ “Katakanlah, Aku tidak meminta upah sedikit pun 
kepadamu dalam menyampaikan risalah itu,” yaitu dalam menyampaikan dan 
memperingatkan hal ini, (aku tidak meminta) upah dari harta-harta kalian. 
Aku hanya melakukannya, dalam rangka mencari wajah Allah Ta'ala. 
£ Xx 3 is5 of 3 PN) 9 “Melainkan (mengharapkan kepatuhan) orang: 
orang yang mau mengambil jalan kepada Rabb-nya,” yaitu jalan, langkah dan 
cara yang diikuti dengan s sesuatu yang diberikan kepadamu. Kemudian Allah 
Ta'ala berfirman, $ » XV sil ai —3 S5 P3 p “Dan bertawakkallah kepada 
Allah Yang Hidup (kekal) Yang tidak mati,” yaitu dalam seluruh urusanmu 
hendaklah engkau menjadi orang yang bertawakkal kepada Allah yang Hidup, 
yang tidak, akan mati selama-lamanya dan Dia: 
th Ken na, “et , TAB 8 - P Ji p “Adalah Mahaawal, Mahaakhir, 
Mahadzahir dan Mahabathin, dan Dia atas Mahamengetahui segala sesuatu,” 
kekal abadi selama-lamanya, hidup dan berdiri sendiri. Rabb segala sesuatu 
dan Rajanya. Jadikanlah Dia tempat memohon kebutuhan dan tempat meminta. 
Dia-lah Rabb yang kita bertawakal dan menuju, karena Dia akan mencukupi- 
mu, menolong, mendukung dan memenangkanmu. 
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Firman-Nya, $ o ag 9 “Dan bertasbihlah dengan memujinya,” 
yaitu iringkanlah antara memuji dan mensucikannya. Untuk itu Rasulullah & 
bersabda : 


(Batan yA Utara) 
“Mahasuci Engkau Ya Allah, Rabb kami dan dengan memujimu.” 


Yaitu, murnikanlah ibadah dan tawakkal kepada-Nya, sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman, $ ls SF) s6 $ “Maka ibadahilah Dia, dan ber- 
tawakkallah kepada-Nya,” (OS. Huud: 123). 


Firman Allah Ta'ala, $ 5 os AN u SS ,? Dan cukuplah Dia 
Mahamengetahui dosa-dosa hamba-hamba-Nya,” yaitu dengan ilmu-Nya yang 
sempurna yang tak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari Nya dan tidak ada 
yang terlenyap (meski) seberat biji dzarrah pun dari-Nya. 


Firman Allah Ta'ala, 2Y! $ 23 ALI 3 sii 9 “Yang Menciptakan 
langit dan bumi,” dan ayat seterusnya. Yaitu, Dialah Yang hidup dan tidak 
mati. Dialah Pencipta segala sesuatu, Rabb dan Raja yang dengan kekuasaan 
dan kerajaan-Nya menciptakan tujuh lapis langit dalam ketinggian dan keluasan- 
nya serta tujuh lapis bumi dalam kerendahannya dan kerimbunannya. 
LAI BEP el 53? Dalam enam hari, kemudian Dia bersemayam 
di atas “Arsy,” yaitu mengatur urusan dan menetapkan kebenaran. Dia-lah 
sebaik-baik penentu. 


Firman-Nya, $ (4 JAS ISU HI KE spa 2 9 “Kemudian Dia 
bersemayam di atas “Arsy, (Dia-lah) Yang Mahapemurah, maka tanyakanlah 
tentang Allah kepada yang lebih mengetahui.” Yaitu, cari tahulah dari orang 
yang amat mengerti dan amat mengetahui tentang-Nya, lalu ikuti dan patuhilah. 
Dan sesungguhnya telah diketahui bahwasanya tidak ada seorang pun yang 
lebih mengetahui dan lebih memahami tentang Allah daripada hamba dan 
Rasul-Nya, yaitu Muhammad &, pemimpin anak Adam secara mutlak di 
dunia dan di akhirat, yang tidak berbicara dari hawa nafsu melainkan dari 
wahyu yang diberikan kepadanya. Maka apa yang diucapkannya adalah ke- 
benaran dan apa yang diberitakannya adalah kejujuran. Dia-lah Imam bijaksana 
yang jika manusia bersengketa tentang sesuatu, wajib mengembalikan per- 
sengketaan itu kepadanya. Apa yang sesuai dengan perkataan dan perbuatannya, 
maka itulah kebenaran dan apa yang menyelisihinya, maka dia tertolak dalam 
keadaan bagaimana pun. Allah Ta'ala berfirman, LV! $ «& 3 2JE us $ Jika 
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,” dan ayat setetusnya. (OS. An-Nisaa: 
159). Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ s5 & js 9 “Maka tanyakanlah 
tentang Allah kepada yang lebih mengetahui.” 


Mujahid berkata tentang firman-Nya, $ —& « Jus p “Maka tanya- 
kanlah tentang Allah kepada yang lebih mengetahui,” apa yang Aku beritahu 
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kepadamu tentang sesuatu, maka demikianlah seperti apa yang Aku beritahu- 
kan kepadamu. Demikian pula perkataan Ibnu Juraij. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman mengingkari orang-orang musyrik 
yang sujud kepada berhala dan tandingan-tandingan: 
GNI LA em 3 IIS, 9 “Dan apabila dikatakan kepada mereka 
sujudlah kamu kepada ar- .Rahmaan, mereka menjawab: Siapakah ar-Rahmaan?” 
Yaitu kami tidak mengenal ar-Rahmaan. Mereka mengingkari pemberian 
nama Allah dengan ar-Rahmaan, sebagaimana yang terjadi pada hari perjanjian 
Hudaibiyyah ketika Nabi # berkata sepat seorang penulis: 
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“Tulislah dengan Nama Allah Yang Maharahmaan dan Maharahiim.” Mereka 
berkata: “Kami tidak mengenal ar-Rahmaan dan ar-Rahiim. Akan tetapi, tulis- 
lah sebagaimana sebelumnya engkau tulis: “Dengan nama Engkau ya Allah.” 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 
LL AI AG ESL LL gal 3 Isi $ $ “Katakanlah: Serulah Allah 
atau serulah ar-Rahmaan. Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mem- 
punyai al-Asmaa-ul Husnaa (nama-nama yang terbaik)” (OS. Al-Israa': 110). 


Dan Dia berfirman di dalam ayat ini: 
GI JG AN AA HI J3 BI) 9 “Dan apabila dikatakan kepada mereka: 
Sujudlah kamu kepada ar- .Rahmaan, “mereka menjawab: Siapakah ar-Rahmaan?” 
Yaitu, kami tidak mengenal ar-Rahman dan tidak mengakuinya: 
$UAES 2I 9 “Apakah kami akan sujud kepada Rabb yang kamu perintahkan 
kami (bersujud kepada-Nya)?” Yaitu, semata-mata perkataanmu, $ 2 «2515, $ 
“Dan hal itu menambah mereka jauh.” Adapun orang-orang yang beriman, 
mereka beribadah kepada Allah yang Maharahmaan dan Maharahiim, meng- 
.esakan-Nya dalam Uluhiyyah dan sujud kepada-Nya. Sesungguhnya para 
ulama telah sepakat bahwa perintah sujud yang ada dalam surat al-Furgaan 
adalah disyari'atkannya sujud bagi orang yang membaca dan mendengarkan- 
nya, sebagaimana telah dijelaskan pada tempatnya. Wallaahu a'lam. 
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Mahasuci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang dan 
Dia menjadikan juga padanya matahari dan bulan yang bercahaya. (OS. 
25:61) Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi 
orang yang ingin mengambil pelajaran atau orang yang ingin bersyukur. 
(OS. 25:62) 


PPP AP 3 3 


Allah Ta'ala berfirman mengagungkan dan membesarkan diri-Nya 
atas seluruh apa yang diciptakan-Nya di langit berupa buruj yaitu gugusan 
bintang-bintang besar. $ tx G3 Jab) UP UII 3 Jk GI ST? “Maha 
suci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang dan Dia menjadi- 
kan juga padanya siraaj,” yaitu matahari yang bersinar Seperti lentera dalam 
kehidupan, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, $ E-8, Cr» Ba ,$ Dan 
kami telah jadikan pelita yang amat terang (matahari). ” (OS. An-Nabaa': 13). 
$ Ia 3, 9 “Dan bulan yang bercahaya,” yaitu cahaya yang memancar dari 
cahaya lain selain cahaya matahari, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
G3 ena tea JS sil AP “Dialah yang menjadikan matahari bersinar 
dan bulan bercahaya, ” (MS. Yunus: 5). 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ iis 3, Ng Je SA Tan $ “Dan 
Dia yang menjadikan malam dan siang silih berganti,” yaitu setiap satu di antara 
keduanya menggantikan yang lainnya silih berganti yang tidak mengalami 
kelelahan. Jika yang ini hilang, maka yang itu datang. Dan jika yang ini datang, 
maka yang itu akan hilang. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
$ 3 Ga, ai (iga —5L , 9 “Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu 
matahari dan bulan yang terus-menerus beredar (dalam orbitnya).” (OS. Ibrahim: 
33). 


Firman Allah Ta'ala, $ 1, ja 1 sala “3 9 “Bagi orang yang 
ingin mengambil pelajaran atau orang yang ingin bersyukur,” yaitu, dijadikan 
keduanya silih berganti untuk peribadahan para hamba-Nya kepada Allah 4g. 
Barangsiapa yang luput beramal di waktu malam, ia dapat meraihnya di waktu 
siang. Dan barangsiapa yang luput beramal di waktu siang, ia dapat meraihnya 
di waktu malam. Dalam hadits shahih disebutkan: 
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“Sesungguhnya Allah 3 membentangkan tangan-Nya di waktu malam untuk 
menerima taubat orang yang melakukan kesalahan di waktu siang dan mem- 
bentangkan tangan-Nya di waktu siang, untuk menerima taubat orang yang 
melakukan kesalahan di waktu malam.” 


Mujahid dan @atadah berkata: “Khilfah yaitu 2 pengertian, antara 
kegelapan dan cahaya.” 
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Dan hamba-hamba Rabb Yang Mahapemurah itu (ialah) orang-orang yang 
berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil 
menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) ke- 
selamatan. (OS. 25:63) Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud 
dan berdiri untuk Rabb mereka. (OS. 25:64) Dan orang-orang yang berkata: 
“Ya Rabb kami, jauhkan adzab Jahannam dari kami, sesungguhnya adzabnya 
itu adalah kebinasaan yang kekal.” (OS. 25:65) Sesungguhnya Jahannam 
itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman. (OS. 25:66) Dan 
orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebih- 
lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah- 
tengah antara yang demikian. (OS. 25:67) 


Ini adalah sifat hamba-hamba Allah yang beriman: 

fp 2 — Oya AI 9 “Orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan 
rendah hati,” yaitu dengan ketenteraman dan kewibawaan, tanpa otoriter dan 
kesombongan, seperti firman Allah Ta'ala, $ & 2 PI IN Ka Ay ,? Dan 
janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.” (OS: Lugman: 18). 
Mereka adalah orang-orang yang berjalan tanpa kesombongan, tanpa ke- 
angkuhan, tanpa kekerasan dan tanpa kekejaman. Yang dimaksud bukanlah 
mereka berjalan seperti orang sakit yang dibuat-buat dan sekedar ingin dilihat 
orang lain. Akan tetapi yang dimaksud dengan rendah hati di sini adalah ke- 
tenteraman dan kewibawaan, sebagaimana Rasulullah £$ bersabda: 


Sal Ki EK Se) By, Opi D3 gu YG 3 S3 1) ) 
(Aa Sa akad ga 
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“Apabila kalian mendatangi shalat, maka janganlah kalian mendatanginya 
dalam keadaan tergesa-gesa. Akan tetapi, datangilah dalam keadaan tenang. 
Apa saja yang kalian dapatkan dari shalat itu, maka shalatlah. Dan apa yang 
tertinggal, maka sempurnakanlah.” (Muttafag “alaih). 


“Abdullah bin al-Mubarak berkata dari al-Hasan al-Bashri tentang 
firman-Nya, 45! $ IL AE 2, 9 “Dan hamba-hamba Rabb Yang Mahapemurah 
itu,” dan ayat seterusnya. Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah 
kaum yang merendahkan diri. Pendengaran, penglihatan dan anggota tubuh 
mereka sederhana, sampai orang-orang jahil menyangka bahwa mereka adalah 
orang-orang sakit, padahal di antara mereka tidak ada yang terkena penyakit. 


Sesungguhnya orang yang tidak merasa mulia dengan kemuliaan Allah, 
niscaya jiwanya akan terputus atas kehidupan dunia dengan kerugian. Dan 
barangsiapa yang tidak dapat melihat nikmat Allah melainkan hanya pada 
makanan atau minuman, sungguh sedikitlah ilmunya dan adzab ada di hadapan- 


nya. 


Firman-Nya, $ USG | J6 oa Ha, ,$ “Dan apabila orang-orang 
jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) ke- 
selamatan.” Jika orang-orang jahil mengumpat mereka dengan ucapan yang 
buruk, mereka tidak membalasnya dengan ucapan yang buruk pula, akan 
tetapi mereka memaafkan, membiarkan dan tidak membalas melainkan dengan 
perkataan yang baik. Sebagaimana Rasulullah &£ tidak membalas perbuatan 
jahil mereka melainkan dengan kesabaran dan lemah lembut. Mujahid berkata: 

HN "J6 $, Lea mereka mengucapkan kebenaran.” 


$ IL 2 SAS —A, $ “Dan orang yang melalui malam hari 
dengan bersujud dan berdiri untuk Rabb mereka,” yakni dalam rangka mentaati 
dan beribadah kepada-Nya, sebagaimana firman-Nya: 
GOA AJE Op JICA NB JS P “Mereka sedikit sekali tidur di 
waktu malam. Dan diakhir-akhir malam, mereka memohon ampun.” (OS. Adz- 
Dzaariyaat: 17-18). 

Firman-Nya, $ WE OS iis Sf Pra Aa Kr en Ls3 aa Cal db 
“Dan orang-orang yang berkata: “Ya Rabb kami, jauhkan adzab Jahannam dari 
kami, sesungguhnya adzab-Nya itu adalah kebinasaan yang kekal,” yakni tetap 
dan terus-menerus tiada henti. 


Firman-Nya, $ U-57 S4 oo UG 9 Sesungguhnya Jahannam itu 
seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman,” yakni seburuk-buruk 
tempat pemandangan « dan seburuk-buruk tempat menetap. Firman-Nya: 

BY AS ba ed Liat TI AI, P “Dan orang-orang yang apabila mem- 
belanjakan (harta), mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir,” ayat 
seterusnya. Yakni, mereka tidak terlalu boros dalam mengeluarkan infag, 
mereka mengaturnya sesuai dengan kebutuhan, tidak membiarkan keluarga 
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mereka, menurunkan hak-hak keluarga mereka, mereka berlalu adil dan baik, 
dan sebaik-baik perkara adalah pertengahan, tidak boros/lebih dan tidak kikir/ 
kurang, $ US 5 55 OLS) $ “Dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah 
antara yang « demikian, "sebagaimana firman-Nya: 

AI yr LN ae dj Ea ang JS, 9 “Dan janganlah kamu jadikan 
tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkan- 
nya,” dan ayat seterusnya. (OS. Al-Israa': 29). Al-Hasan al-Bashri berkata: 
“Tidak ada istilah berlebihan dalam berinfag di jalan Allah.” Iyas bin Mw'awiyah 
berkata: “Apa yang dibolehkan dalam (melaksanakan) perintah Allah Ta'ala 
adalah berlebihan (dalam infag).” Selainnya berkata: “Istilah berlebih-lebihan 
dalam membelanjakan harta hanya untuk maksiat kepada Allah 46.” 


SN EN las Ig SENAYAN 


AA LA 35“... T 
W CU Gb as Jah yag pp 3 GL NI Aa 
oi) D IG aa NAGA 13 SA Ad Sina 


La ut ad Au - LA Pr 2 Ara 
MA An Jaa CA . PN UNESA Para Pa AAA 


& 


Se LA Li sea PN z GS CA L KA - 
Ae DE K2 


CD KE I 


Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah dan 
tidak membunuh jiwa yang dibaramkan Allah (membunuhnya) kecuali 
dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang melakukan 
demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosaf(nya), (OS. 25:68) 
(yakni) akan dilipatgandakan adzab untuknya pada hari Kiamat dan dia 
akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan terhina, (OS. 25:69) kecuali 
orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal shalih: maka 
kejahatan mereka diganti oleh Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 25:70) Dan orang yang ber- 
taubat dan mengerjakan amal shalih, maka sesungguhnya dia bertaubat 
kepada Allah dengan taubat yang sebenar-benarnya. (OS. 25:71) 


og 
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Imam Ahmad meriwayatkan bahwa “Abdullah bin Mas'ud berkata, 
Rasulullah #& ditanya: 


5 Sea Lo nga TPA 2 TENGT DA SPAN 3 kg an PP er oh: 
JB KET 3 JL (DAS Gay DM Jani ol) JB OSN MN 
g Ai Pe ai An naa tea ae te 
(Dj AKP SIP Ol JB KET 3 JB (Da pala Ol LES SU, JH Oi 


PAP AP MP LP 


-— Ay. oN A1) Tiban Ho MA Da Keane N Ka Pa 3 SA So “Aim 
ASI KA LA AL GAP UI ata Ml JB WI XS JB 


“Dosa apakah yang paling besar?” Beliau menjawab: “Yaitu engkau jadikan 
bagi Allah tandingan-tandingan, padahal Dia yang menciptakanmu.” Ia ber- 
tanya lagi: “Kemudian apa?” Beliau menjawab: “Yaitu engkau membunuh 
anakmu karena takut ia makan bersamamu.” Ia bertanya lagi: “Kemudian apa 
lagi?” Beliau pun menjawab: “Yaitu engkau berzina dengan isteri tetanggamu.” 
“Abdullah lalu berkata: “Dan Allah menurunkan ayat untuk membenarkan 
hal itu, Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah, 
dan ayat seterusnya.” 


Demikian yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i, dari Ibnu Isma'il, dari 
Abu Mw'awiyah. Ditakhrij oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits al-A'masy 
dan Manshur. Wallaahu a'lam. 


Ibnu Juraij berkata bahwa Sa'id bin Jubair mendengar Ibnu “Abbas 
bercerita, bahwa orang-orang dari pelaku syirik melakukan banyak pembunuhan 
dan banyak perzinahan. Kemudian mereka mendatangi Rasulullah & dan 
berkata: “Sesungguhnya yang engkau katakan dan serukan itu adalah baik, 
seandainya engkau beritahukan kepada kami tentang penghapus dosa apa 
yang telah kami kerjakan.” Maka turunlah, 2! 4 5: WA OLX Y pal, $ 
“Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah,” dan 
ayat seterusnya. Dan turun, 5! $ semai SE Laju Spdll SC26 JP “Katakanlah: 
Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri,” 
dan ayat seterusnya. (OS. Az-Zumar: 53). 


Firman Allah Ta'ala, $ UE! 3G 25 Jai s2 9 “Barangsiapa yang melaku- 
kan demikian itu, niscaya dia mendapat dosa.” 


Diriwayatkan dari “Abdullah bin “Amr, bahwa ia berkata: “Atsaaman 
yaitu sebuah telaga di Jahannam.” Ikrimah berkata, $ UT 3? yaitu telaga- 


telaga di Neraka Jahannam tempat mengadzab para penzina. Demikian yang 
diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair dan Mujahid. 


As-Suddi berkata, $ U 3u 9 yaitu balasannya. Pendapat ini lebih 
serupa dengan zhahir ayat. Dan dengan ini pula penafsiran setelahnya sebagai 
pengganti, yaitu firman Allah Txala, $ LE! Fp Si D CaoCap $ “Yaitu akan 
dilipatgandakan adzab untuknya pada hari Kiamat,” yaitu diulang dan diperberat 
untuknya. $ Ulg: 45 55, $ “Dan dia akan kekal dalam adzab itu dalam keadaan 


terhina,” yaitu terendah lagi terhina. 
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Firman Allah Ta'ala, $ Jt S5 Jas Salah ca 3 VI 9 “Kecuali orang 
orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal shalih,” yaitu balasan 
atas apa yang telah dilakukannya adalah bentuk yang amat buruk yang telah 
disebutkan tersebut, $ «5 :5 Y! $ “Kecuali orang-orang yang bertaubat,” di 
dunia kepada Allah & dari semuanya itu. Maka sesungguhnya Allah akan 
menerima taubatnya. Di dalam ayat itu terkandung dalil tentang sahnya taubat 
seorang pembunuh. Dan tidak ada pertentangan antara ayat ini dengan ayat 
an-Nisaa?, 21 #0 UP JS jd “Dan barangsiapa yang membunuh seorang 
mukmin dengan sengaja,” dan ayat seterusnya. (OS. An-Nisaa': 93). Sesungguhnya 
ayat an-Nisaa' ini, sekalipun ayat Madaniyyah, akan tetapi ia bersifat mutlag 
(tidak terikat satu sifat, Pent.) yang dapat dimungkinkan kepada orang yang 
belum bertaubat. Sedangkan ayat ini mugayyad (diikat oleh satu sifat) dengan 
taubat. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, LV! $ & 374 YY Mi UP “Sesung- 
guhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik,” "dan ayat seterusnya. (OS. 
An-Nisa2': 48). Telah tercantum di dalam Sunnah shahihah yang berasal dari 
Rasulullah & tentang sahnya taubat seorang pembunuh, sebagaimana di- 
ceritakan sebagai suatu ketetapan dalam kisah orang yang membunuh 100 
orang, kemudian ia bertaubat, lalu Allah menerima taubatnya. Serta hadits- 
hadits lain. 


Firman Allah Ta'ala, $ Pen Pa Ios PRO asa Fa Sa ud,G b 
“Maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” Di dalam makna firman-Nya: 
$ et Hata A1 JG 9 “Maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan,” 
terdapat dua pendapat. Salah satunya ialah, bahwa mereka menggantikan amal 
keburukan dengan amal kebaikan. 


“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, bahwa Ibnu 
“Abbas berkata tentang ayat ini: “Mereka adalah orang-orang yang beriman, 
yang mana mereka telah berbuat keburukan, lalu Allah memberikan rasa 
benci kepada keburukan itu hingga dirubah-Nya mereka kepada kebaikan.” 
Dan diriwayatkan dari Mujahid, bahwa Ibnu “Abbas bersenandung, berkenaan 
dengan ayat ini: 


Bag Jab any "TA PM JA 


Setelah musim panas berubah menjadi musim semi. 
Setelah nafas panjang berubah jadi terengah-engah. 


Yaitu berubahnya kondisi-kondisi tersebut kepada kondisi lainnya. 
Al-Hasan al-Bashri berkata: “Allah menggantikan mereka dari amal buruk 
dengan amal shalih, dari kesyirikan dengan keikhlasan. Serta menggantikan 
mereka dari penyelewengan dengan kebersihan, dari kekufuran dengan ke- 
islaman.” Inilah pendapat Abul “Aliyah, Gatadah dan jama'ah yang lainnya. 
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Sedangkan pendapat kedua, bahwa keburukan-keburukan yang lalu 
itu dapat berubah kepada kebaikan dengan taubat nashuha. 


Hal itu tidak lain kecuali setiap kali ia ingat apa yang telah lalu, ia 
menyesal, kembali dan meminta ampun sehingga dosanya berubah menjadi 
ketaatan, sebagaimana yang telah tetap dan sah dari atsar-atsar yang diriwayat- 
kan dari para ulama Salaf #&. 


Dari Abu Dzarr #5, bahwa ia berkata, Rasulullah & bersabda: 
Sa Ips Jai rar OB Ga us Bul Jai AA Ea P ) 
Tas 3 Je Basa (aon sapaan Jp Jen Ih 
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wa KE peking 3 AI Hasi LEG SIS US JAS pi Talak JUS) US ag 
BU ai ls oU ag Ata Tea SU Ob IE Le UI 

(SIAP SU PAN Ifa) Uantah 1 JB (HA 
“Sesungguhnya aku mengetahui penghuni Neraka yang paling akhir keluar 
dari api Neraka dan orang yang paling akhir masuk surga yaitu seorang laki- 
laki didatangkan. Maka Allah berfirman: “Tunjukkanlah tentang dosa-dosa 
besarnya dan tanyakanlah tentang dosa-dosa kecilnya. Lalu dikatakan kepada- 
nya: Pada hari ini engkau mengamalkan ini dan ini serta pada hari ini dan ini. 
Ia menjawab: “Ya, ia tidak sanggup mengingkari hal itu. Maka dikatakan: 
“Sesungguhnya bagi setiap kejelekanmu terdapat kebaikan.” Lalu ia berkata: 


“Ya Rabbku, aku telah mengamalkan sesuatu yang tidak lagi aku lihat di sini.” 
Rasulullah $& tertawa hingga tampak gigi gerahamnya.” 


Ditakhrij oleh Muslim. 


“Ali bin al-Husain Zainal “Abidin berkata, $ (2 tax NIP 
“Maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan,” yaitu di akhirat. Dan 
Mak-hul berkata: “Dia mengampuni kesalahan tersebut dan menjadikannya 
kebaikan.” Kedua pendapat itu diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang keumuman 

rahmat-Nya terhadap para hamba-Nya. Barangsiapa yang bertaubat kepada- 
Nya, niscaya Dia akan menerima taubatnya dari dosa apa pun, baik yang besar 
maupun yang kecil. Maka Allah Ta'ala berfirman: 
SEL IE BIL Jas) HE sa) $ Dan orang yang bertaubat dan me- 
ngerjakan amal shalih, maka sesungguhnya dia bertaubat kepada Allah dengan 
taubat yang sebenar-benarnya,” yakni, Allah akan menerima taubatnya, sebagai- 
mana Allah Ta'ala berfirman, $ 5s 1: 7 en AM af Akg Jp “Tidakkah 
mereka mengetahui, bahwasanya Allah menerima taubat hamba-hamba- -Nya?” 
(OS. At-Taubah: 104). 
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Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu, dan apabila 
mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-per- 
buatan yang tidak bermanfaat, mereka lalui (saja) dengan menjaga ke- 
bormatan diri. (OS. 25:72) Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan 
dengan ayat-ayat Rabb mereka, mereka tidaklah menghadapinya sebagai 
orang-orang yang tuli dan buta. (OS. 25:73) Dan orang-orang yang berkata: 
“Ya Rabb kami, anugerahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan ke- 
turunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam 
bagi orang-orang yang bertakwa. (OS. 25:74) 


Ini pun termasuk sifat-sifat Ibaadurrahmaan, di mana mereka tidak 
menyaksikan az-zuur. Satu pendapat mengatakan: “Az-zuur yaitu, syirik dan 
menyembah berhala.” Ada juga yang berpendapat: “Az-zuur yaitu dusta, fasik, 
kufur, permainan dan kebathilan.” Muhammad bin al-Hanafiyyah berkata: 
“Yaitu permainan dan lagu.” “Amr bin Gais berkata: “Yaitu majelis-majelis 
keburukan dan kata-kata busuk.” Sedangkan Malik berkata dari az-Zuhri: 
“Yaitu meminum khamr, di mana mereka tidak menghadirinya dan tidak 
menyukainya.” Pendapat I: lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
firman Allah Ta'ala, $ 3 6 A— Y ?, adalah tidak memberikan persaksian 
palsu, yaitu berdusta secara sengaja kepada orang lain. Sebagaimana tercantum 


di dalam ash-Shahihain, bahwa Abu Bakrah berkata, Rasulullah & bersabda: 
333 Ay SAN 1IB et Ia Ga adi cb GI Pagi SK v5 
J5 K3 Op 251433 yi og da Yh “Jua ebi C -. Kad 

Kai di bui 


“Maukah kuberitahukan kalian tentang dosa besar yang paling besar?” (beliau 
ucapkan 3 kali). Kami pun menjawab: “Tentu ya Rasulullah.” Beliau bersabda: 
“Menyekutukan Allah dan durhaka kepada kedua orang tua.' Beliau (dalam 
keadaan) bersandar, lalu duduk tegak, dan bersabda: “Hati-hatilah dengan per- 
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saksian palsu, hati-hatilah persaksian palsu.' Beliau terus mengulang-ulangnya 
hingga kami berkata: “Seandainya (semoga) beliau diam (tidak diulang-ulang 
lagi).” 


(PP AP 


an KK TI TI Ka TA TN EA Ta TA TI EN TA TI TN EN EN UT AT AP AP UT ET LS LE ALE LELE AL Aa Aa Aa 


Pendapat yang lebih jelas berdasarkan rangkaian kalimat tersebut adalah 

bahwa yang dimaksud dengan tidak menyaksikan az-2UUr adalah tidak meng- 
hadirinya. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ ETS 1: su LAI, 9 “Dan 
apabila mereka bertemu dengan orang yang mengerjakan perbuatan-perbuatan 
yang tidak bermanfaat, mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya,” 
yaitu mereka tidak menghadiri perbuatan kotor tersebut. Dan apabila kebetulan 
mereka berpapasan, mereka lalui saja dan tidak .mengotorinya sedikit pun. 
Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ Cs 1: MUG 1,5 9 “Mereka lalui saja 
dengan menjaga kehormatan dirinya. ” Firman Allah Ta'ala: 
KU Ke telat di Ho As YSS AI, $ “Dan orang-orang yang 
apabila diberi peringatan dengan ayat-ayat Rabb mereka, mereka tidaklah meng- 
hadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta,” ini pun termasuk sifat-sifat 
orang-orang yang beriman. Maka firman-Nya, $ UL) Wo Lake Ijes Aa ? 
“Mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta,” ber- 
beda dengan orang kafir yang ketika mendengar ayat-ayat Allah, sama sekali 
tidak terpengaruh dan terus-menerus dalam keadaannya, seakan-akan ia tuli 
dan buta, tidak mau mendengarnya. 


Mujahid berkata tentang firman-Nya, $ UX, Wo gl — d 
“Mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta,” yaitu 
mereka tidak mendengar, tidak melihat dan tidak memahaminya $ sedikit pun. 
Oatadah berkata firman-Nya, $ UX) W- le has Sar Sl LS BI basi d 
“Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat-ayat Rabb mereka, 
mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta,” mereka 
tidak tuli terhadap kebenaran dan tidak buta tentangnya. Demi Allah, mereka 
adalah kaum yang memahami kebenaran dan dapat mengambil manfaat dari 
apa yang didengarnya dari Kitab- 13 (al- Guran) 


Firman Allah Ta'ala, $ 53 GUS ain UH ad 
“Dan orang-orang yang berkata: Ya Rabb kami, anugerahkanlah kepada kami 
isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami),” yaitu orang- 
orang yang meminta kepada Allah untuk dikeluarkan dari tulang sulbi mereka, 
keturunan mereka yang taat dan hanya beribadah kepada-Nya, yang tidak 
ada sekutu bagi-Nya. 


Ibnu “Abbas berkata: “Yaitu orang yang beramal ketaatan kepada 
Allah, hingga menjadi penyejuk mata mereka di dunia dan di akhirat.” Ikrimah 
berkata: “Mereka tidak dikehendaki menjadi orang yang pandai atau orang 
tampan, akan tetapi mereka diinginkan menjadi orang-orang yang taat.” Al- 
Hasan al-Bashri ditanya tentang ayat ini, lalu beliau menjawab: “Yaitu Allah 
memperlihatkan hamba-Nya yang muslim dari isterinya, saudaranya dan 
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anaknya dalam ketaatan kepada Allah. Tidak, demi Allah, tidak ada sesuatu 
yang dapat menyejukkan mata seorang muslim dibandingkan ia melihat anak 
yang dilahirkannya dan saudara yang mengasihinya sebagai orang yang taat 


kepada Allah 4s.” 


. Ibnu Juraij berkata tentang firman-Nya: 

$ 3 nga 1 elif an GLS, 9 “Ya Rabb kami, anugerahkanlah kepada 
kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami),” 
mereka beribadah kepada-Mu, lalu memperbaiki pengabdiannya kepada-Mu, 
serta tidak bersikap membangkang kepada kami. “Abdurrahman bin Zaid 
bin Aslam berkata: “Yaitu mereka meminta kepada Allah Ta'ala untuk isteri 
dan keturunan mereka agar diberi hidayah kepada Islam.” Imam Ahmad ber- 
kata, telah bercerita kepada kami Ma'mar bin Basyir telah bercerita kepada 
kami, dan “Abdullah bin al-Mubarak, dari Shafwan bin “Amr, dari “Abdurrahman 
bin Jubair bin Nufair, dari ayahnya, ia berkata: “Suatu hari kami duduk kepada 
Migdad bin al-Aswad, di mana seorang laki-laki lewat dan berkata: “Beruntung- 
lah bagi kedua orang ini, keduanya telah melihat Rasulullah #. Kami meng- 
harapkan agar kami dapat melihat apa yang anda lihat dan kami dapat me- 
nyaksikan apa yang anda telah saksikan. Maka Migdad marah, aku menjadi 
kagum karena tidak ada yang ia katakan melainkan kebaikan, kemudian ia 
(Migdad) menghadap kepadanya lalu ia berkata: “Mengapa seseorang berharap 
untuk berada pada suatu keadaan, padahal Allah 8& sudah tidak menghadir- 
kannya pada keadaan itu, seseorang tidak akan mengetahui kalau ia berada 
ketika itu, bagaimana jadinya? Demi Allah, banyak kaum yang berada pada 
masa Rasulullah $ yang pada akhirnya Allah 8 campakkan mereka, ter- 
jerembab ke dalam Jahannam. Karena mereka tidak menerima dan tidak 
membenarkan (tidak mengimani Rasulullah #). Apakah kalian tidak bersyukur 
kepada Allah, di mana Allah telah mengeluarkan kalian dari kandungan ibu 
kalian, kalian tidak mengenal kecuali Rabb kalian (bukan berhala zaman 
Jahiliyyah) lagi membenarkan apa yang dibawa oleh Nabi kalian, sedangkan 
bencana telah menimpa orang lain (di masa Jahiliyyah)? Allah 8 telah meng- 
utus Muhammad $ pada masa yang amat buruk keadannya. Dibangkitkan 
sebagai Nabi pada masa fatrah, yaitu masa Jahiliyyah yang pada masa itu 
mereka beranggapan, tidak ada agama yang paling baik daripada pemujaan 
terhadap berhala. Maka beliau datang dengan membawa al-Furgaan yang dapat 
memisahkan yang hag dan yang bathil, memisahkan antara ayat dan anaknya 
jika orang itu melihat ayahnya atau anaknya atau saudaranya itu sebagai orang 
kafir. Allah Ta'ala telah membuka pintu hatinya untuk mengetahui bahwa 
jika ia celaka dalam keadaan itu, pasti ia masuk Neraka dan hatinya tidak akan 
tenteram jika ia mengetahui bahwa orang yang dikasihinya berada di Neraka. 
Tentang hal itu, Allah berfirman: | | 3 

$ 3 Ea, Celyaf La Bh EOS H9 “Dan orang-orang yang berkata: 
Ya Rabb kami, anugerahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan 
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kami sebagai penyenang hati (kami).'” Sanad atsar ini shahih, tetapi rawi lain 
tidak meriwayatkannya. 


Firman Allah Ta'ala, $ CW 2 IN, 9 “Dan jadikanlah kami imam 
bagi orang-orang yang bertakwa.” Tbnu “Abbas, al-Hasan, as-Suddi, Gatadah 
dan ar-Rabi' bin Anas berkata: “Yaitu, para imam yang ditauladani dalam 
kebaikan.” Selain mereka berkata: “Para penunjuk yang mendapatkan petunjuk 
lagi para penyeru kebaikan.” Meraka begitu senang bahwa ibadah mereka 
bersambung kepada beribadahnya anak-anak dan keturunan mereka serta 
hidayah yang mereka dapatkan bisa bermanfaat kepada yang lainnya hingga 
banyaklah pahala dan baiklah tempat Kembalinya: Untuk itu, tercantum dalam 
Shahih Muslim bahwa Abu Hurairah &5 berkata, Rasulullah &£ bersabda : 
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“Apabila anak Adam meninggal dunia, maka terputuslah amalnya kecuali 
tiga hal: Anak shalih yang mendo'akannya, ilmu yang bermanfaat setelahnya 
atau Shadagah yang mengalir pahalanya.” 
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Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi (dalam 
Surga), karena kesabaran mereka dan mereka disambut dengan penghormatan 
dan ucapan selamat di dalamnya, (OS. 25:75) mereka kekal di dalamnya. 
Surga itu sebaik-baik tempat menetap dan tempat kediaman. (OS. 25:76) 
Katakanlah (kepada orang-orang musyrik): “Rabbku tidak mengindahkan- 
mu, melainkan kalau ada ibadahmu. (Tetapi bagaimana kamu beribadat 
kepada-Nya), padahal kamu sungguh telah mendustakan-Nya? Karena itu 
kelak (adzab) pasti (menimpamu).” (OS. 25:77) 


Ketika Allah Ta'ala telah menyebutkan sifat-sifat hamba-Nya yang 
beriman dengan sifat-sifat yang indah serta perkataan dan perbuatan yang 
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agung, maka Dia berfirman, £ SS 9 “Mereka itulah,” yaitu orang-orang yang 
bersifat seperti ini, $ & £ —- : 9 “Akan dibalas,” pada hari Kiamat, $ 8 
» “Martabat yang tinggi,” yaitu Surga. 


Abu Ja'far al-Bagir, Sa'id bin Jubair, adh Dhahhak dan as-Suddi ber- 
kata: “Dinamakan demikian karena ketinggiannya.” 


&1, elu ? (Karena kesabaran mereka,” yaitu dalam melaksanakan hal 
tersebut, $ 3 ok, 9 “Dan mereka disambut di dalamnya, " yaitu di dalam 
Surga, $ US Ef p “Dengan penghormatan dan ucapan selamat,” yaitu mereka 
disambut di dalamnya dengan salam dan penghormatan, dan mereka menyampai- 
kan pengagungan dan kemuliaan. 


Mereka memberikan penghormatan, saling mengucapkan “salam”: 
sedangkan para Malaikat masuk dari setiap pintu ke tempat mereka seraya 
mengucapkan: “Selamat untuk kalian atas kesabaran kalian, maka inilah tempat 
terakhir yang paling menyenangkan.” 


Dan firman-Nya, $ W—43 J5 $ “Mereka kekal di dalamnya,” ialah, 
menetap, tidak berlalu, tidak pindah, dan tidak mati, juga mereka tidak meng- 
hendaki adanya perpindahan. 


Firman-Nya, $ UG) (ia CLS $ Surga itu sebaik-baik tempat menetap 
dan tempat kediaman,” yaitu, tempat yang terlihat indah, dan terlukis dengan 
kalimat yang indah dan tempat yang menyenangkan. 


Kemudian firman-Nya, $ (-, 5 Su ar 35 b “Katakanlah (kepada orang- 
orang musyrik): Rabb-ku tidak mengindahkanmu. ?? Yakni, Rabb-ku tidak akan 
memperdulikan kalian bila kalian tidak beribadah kepada-Nya, karena sesung- 
guhnya Dia telah menciptakan makhluk ini agar mereka beribadah kepada- 
Nya, mentauhidkan-Nya, dan mensucikan-Nya dengan bertasbih diwaktu 
pagi dan petang. 


Berkata Mujahid #ts dan “Amr bin Syw'aib: “& (5, ulas L "5  “Kata- 
kanlah (kepada orang-orang musyrik): Rabb-ku tidak mengindahkanmu.” ialah, 
Rabbku tidak akan berbuat untuk kalian. " Sedangkan “Ali bin Abi Thalhah 
dari Ibnu “Abbas &5 tentang ayat, $ 4, Gaia SL5 BP “Katakanlah (kepada 
orang-orang musyrik) 'Rabb-ku tidak mengindahkanmu.”" ' mengatakan: “Jika 
tidak ada iman kalian...” dan Allah # mengabarkan bahwa Allah # tidak 
butuk terhadap orang-orang kafir, di mana Dia ciptakan mereka bukan sebagai 
orang mukmin. Kalau sekiranya Allah butuh terhadap mereka, niscaya Allah 
jadikan mereka berkeinginan untuk beriman, seperti Allah telah berikan 
keinginan itu kepada orang-orang mukmin. 


Firman-Nya, $ —s 13 9 “Kamu sungguh telah mendustakan-Nya,” 
wahai orang-orang kafir! 6 WS OS S3 9 “Karena itu kelak (adzab) pasti 
(menimpamu),” yaitu, kedustaan kalian akan selalu menyertakan kalian, yakni 
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yang menentukan siksa bagi kalian, menyebabkan kehancuran kalian dan 
menjadi kebinasaan di dunia dan di akhirat kelak. Termasuk yang demikian 
itu kekalahan (kehancuran) di perang Badar, itulah yang ditafsirkan oleh 
“Abdullah bin Mas'ud, Ubai bin Ka'ab, Muhammad bin Ka'ab al-Garadhi, 
Mujahid, adh-Dhahhak, Oatadah, as-Suddi, dan selain mereka. 


Berkata al-Hasan al-Bashri: “& UJ 0G S'—5 d ialah, hari Kiamat,” 
kedua macam tafsir itu tidak saling bertentangan. 
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ASY-SYU'ARAA” 
(Para Penya'ir ) 
Surat Makkiyyah 
Surat Ke-26 : 227 Ayat 


"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 
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Thaa Siin Miim. (OS. 26:1) Inilah ayat-ayat al-dur-an yang menerangkan. 
(OS. 26:2) Boleh jadi kamu (Muhammad) akan membinasakan dirimu, 
karena mereka tidak beriman. (OS. 26:3) Jika Kami kehendaki, niscaya 
Kami menurunkan kepada mereka mukjizat dari langit, maka senantiasa 
kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya. (OS. 26:4) Dan sekali-kali tidak 
datang kepada mereka suatu peringatan baru dari Rabb Yang Mahapemurah, 
melainkan mereka selalu berpaling daripadanya. (OS. 26:5) Sungguh mereka 
telah mendustakan (al-Gur-an), maka kelak akan datang kepada mereka 
(kenyataan dari) berita-berita yang selalu mereka perolok-olokkan. (OS. 
26:6) Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik? (OS. 26:7) Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
suatu tanda kekuasaan Allah. Dan kebanyakan mereka tidak beriman. 
(OS. 26:8) Dan sesungguhnya Rabb-mu benar-benar Dia-lah Yang Maha- 
perkasa lagi Mahapenyayang. (OS. 26:9) 


Firman Allah B£, $ 1 Ea Sun uk 9 Inilah ayat-ayat al-IJur-an 
yang menerangkan.” Yaitu, inilah ayat-ayat al-Our-an al-Mubin, yakni jelas, 
tegas dan nyata yang memisahkan antara kebenaran dan kebathilan serta antara 
penyimpangan dan petunjuk. 


Firman Allah Ta'ala, 4 5 Ud? “Boleh jadi kamu akan bakhi-un,” 
membinasakan, $ GL ? “Dirimu sendiri," ' dengan sebab antusias dan in 
citamu terhadap mereka, $ cup 15 Na Yi 9 "Karena mereka tidak beriman." 
Ini merupakan hiburan dari Allah untuk utusan-N'ya Muhammad #& tentang 
ketiadaan iman orang kafir yang tidak /mengimaninya, sebagaimana Allah 
Ta'ala berfirman, $ «15 rel BLS Lal 96 9 "Maka janganlah dirimu binasa 
karena kesedihan terhadap mereka." (OS. Faathir: 8). 


Kemudian, Allah 38 berfirman: 
bin Gi Sl bli Oo LAI ya He JS Ef op Jika Kami kehendaki, 
niscaya Kami ne aabiai kepada mereka mukjizat dari langit, maka senantiasa 
kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya.” Yaitu, seandainya Kami menghendaki, 
niscaya Kami menurunkan satu tanda yang memaksamu untuk mengimaninya. 
Akan tetapi, Kami tidak melakukannya, karena kami tidak menghendaki dari 
seseorang kecuali keimanan ikhriyari (hasil kemauan sendiri, -pent), 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
$ima TES Yeah JS S3 HA, $ “Dan sekali-kali tidak datang 
kepada mereka suatu peringatan baru dari Rabb Yang Mahapemurah, melainkan 
mereka selalu berpaling daripadanya. ' Yaitu, setiap kali satu kitab datang dari 
langit, maka kebanyakan : manusia berpaling darinya, seb pagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, LV! $ Bas ag An SBU, wa «9 “Kemudian Kami 
utus (kepada umat-umat itu) para Rasul Kami berturut-turut. Tiap-tiap seorang 
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Rasul datang kepada umatnya, umat itu mendustakannya, ” dan ayat seterusnya. 
(GS. Al-Mu'minuun: 49). Untuk itu, di dalam ayat ini Allah berfirman: 

$ Ogan Ku al Aina IyiS Na “Sungguh mereka telah mendustakan 
(al-Gur- -an), maka kelak akan datang kepada mereka (kenyataan dari) berita- 

berita yang selalu mereka perolok-olokan.” Yaitu, sesungguhnya mereka telah 
mendustakan kebenaran yang datang kepada mereka, lalu mereka mengetahui 
berita bohong ini setelah beberapa waktu. Kemudian, Allah Ta'ala mengingat- 
kan kebesaran kekuasaan-Nya dan keagungan kemampuan-Nya serta keadaan 
para pembangkang yang menyelisihi Rasul-Nya dan mendustakan Kitab-Nya. 
Dialah Yang Mahaperkasa, Mahaagung lagi Mahakuasa yang telah menciptakan 
bumi dan menumbuhkan di dalamnya tumbuh-tumbuhan | yang baik berupa 
tanam-tanaman, buah-buahan dan hewan. $ &Y US 5 UP "Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu an " yaitu tanda atas 
kekuasaan Mahapencipta segala sesuatu yang telah membentangkan bumi 

dan meninggikan bangunan langit. Di samping itu, kebanyakan manusia tidak 
beriman, bahkan mereka mendustakan para Rasul dan Kitab-Kitab-Nya serta 
melanggar perintah-Nya dan bergelimang dalam larangan-Nya. 


Firman-Nya, $ «Jl — Ad Un Ja » $ “Dan sesungguhnya Rabb-mu 
benar-benar Dia-lah Yang Mahaperkasa,” yaitu Yang Mahaperkasa terhadap 
segala sesuatu, yang menundukkan dan mengalahkannya. $ .—-!! ? “Lagi 
Mahapenyayang," kepada makhluk-Nya. Dia tidak tergesa-tergesa (mengadzab) 
terhadap orang yang bermaksiat kepada-Nya, bahkan ditunda, dilihat-Nya 
kembali dan kemudian Dia menghukumnya dengan hukuman Rabb Yang 
Mahaperkasa lagi Mahakuasa. 


Sa'id bin Jubair berkata: "Mahapenyayang terhadap orang yang ber- 
taubat dan kembali kepada-Nya." 
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Dan (ingatlah) ketika Rabb-mu menyeru Musa (dengan firman-Nya): "Datangi- 
lah kaum yang zhalim itu, (OS. 26:10) (yaitu) kaum Fir'aun. Mengapa 
mereka tidak bertakwa?" (OS. 26:11) Berkata Musa: "Ya Rabb-ku, sesung- 
guhnya aku takut bahwa mereka akan mendustakanku. (OS. 26:12) Dan 
(karenanya) sempitlah dadaku dan tidak lancar lidahku, maka utuslah 
Jibril) kepada Harun. (OS. 26:13) Dan aku berdosa terhadap mereka, maka 
aku takut mereka akan membunuhku." (OS. 26:14) Allah berfirman: "Jangan 
takut (mereka tidak akan dapat membunuhmu), maka pergilah kamu ber- 
dua dengan membawa ayat-ayat Kami (mukjizat-mukjizat): sesungguhnya 
Kami bersamamu mendengarkan (apa-apa yang mereka katakan). (OS. 
26:15) Maka datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan katakanlah olehmu: 
"Sesungguhnya kami adalah Rasul Rabb semesta alam, (OS. 26:16) lepas- 
kanlah Bani Israil (pergi) beserta kami." (OS. 26:17) Fir'aun menjawab: 
"Bukankah kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) kami, waktu kamu 
masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami beberapa tahun dari 
umurmu. (OS. 26:18) Dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang telah 
kamu lakukan itu dan kamu termasuk golongan orang-orang yang tidak 
membalas guna." (OS. 26:19) Musa berkata: "Aku telah melakukannya, 
sedang aku di waktu itu termasuk orang-orang yang khilaf. (OS. 26:20) 
Lalu aku lari meningggalkanmu ketika aku takut kepadamu, kemudian 
Rabbku memberikan kepadaku ilmu serta Dia menjadikanku salah seorang 
di antara para Rasul. (OS. 26:21) Budi yang kamu limpahkan kepadaku 
itu adalah (disebabkan) kamu telah memperbudak Bani Israil." (OS. 26:22) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang perintah yang diberikan-Nya kepada 
seorang hamba dan Rasul-Nya, yaitu Musa bin 'Imraan S8 kalimullah, ketika 
diserunya dari sisi kanan gunung Thursina, diajak bicara dan berdialog, diutus 
dan dipilih-Nya serta diperintahkan-Nya untuk pergi kepada Fir'aun dan para 
pendukungnya. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 
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Kadis SEE Cah One Jln da Ss 
“Datangilah kaum yang zhalim itu, (yaitu) kaum Fir'aun. Mengapa mereka 
tidak bertakwa? Berkata Musa: Ya Rabb-ku, sesungguhnya aku takut bahwa 
mereka akan mendustakanku. Dan (karenanya) sempitlah dadaku dan tidak 


lancar lidahku, maka utuslah (Jibril) kepada Harun. Dan aku berdosa terhadap 


mereka, maka aku takut mereka akan membunuhku.” 


Ini merupakan alasan (kendala) yang dimohonkan kepada Allah agar 
dihilangkan darinya. 


Firman Allah Ta'ala, $ 6 An ad set 133 “Is SAP $ “Dan aku berdosa 
terhadap mereka, maka aku takut mereka akan membunuhku.” Yaitu, terbunuh- 
nya orang Oibthi yang menyebabkan keluarnya ia dari negeri Mesir. 

LIS JEP “Allah berfirman: Janganlah takut (mereka tidak akan dapat mem- 
bunuhmu). ” Yaitu, Allah berfirman kepadanya: "Jangan takut sedikit pun 
tentang hal itu." $ & 24... daa LSI CU 536 P "Maka pergilah kamu berdua 
dengan membawa ayat-ayat Kami: sesungguhnya Kami bersamamu mendengar- 
kan," yaitu, sesungguhnya Aku bersama kalian dengan penjagaan-Ku, naungan- 
Ku, pertolongan dan dukungan-Ku. $ JW 5, dg UV yes Er $ “Maka 
datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan katakanlah olehmu: “Sesungguhnya 
kami adalah Rasul Rabb semesta alam.” seperti firman-Nya dalam ayat yang 
lain, 6 W5 V5, UP "Sesungguhnya kami berdua adalah utusan Rang mu," 3 
Thaghas: 47). Yaitu, kami semua diutus kepadamu, $ bed —x Jasa 
“Lepaskanlah Bani Israil (pergi) beserta kami.” Yaitu, ea mereka dari 
tawanan, genggaman, paksaan dan siksaanmu. Karena mereka adalah hamba- 
hamba Allah yang beriman dan tentara-tentara-Nya yang ikhlas, sedangkan 
mereka berada bersamamu dalam keadaan mengalami siksaan yang pedih. 
Ketika Musa berkata demikian kepadanya, Firaun menolak semua tuntutan 
itu dan memandangnya dengan pandangan menghina dan merendahkan. Maka 
dia berkata: $ NW, — 5 257 Ji 9 "Bukankah kami telah mengasuhmu di antara 
kami." Yaitu, bukankah engkau telah kami asuh di lingkungan kami, di rumah 
kami dan di pembaringan kami. Kami telah memberikan kesenangan selama 
beberapa tahun, kemudian setelah itu engkau balas kebaikan itu dengan peri- 
lakumu membunuh seorang laki-laki di antara kami dan engkau berusaha 
mengingkari pemberian kami kepadamu. Untuk itu dia berkata: 

£u AS Ca cl, $ "Engkau termasuk golongan orang-orang yang tidak membalas 
guna," yaitu orang-orang pembangkang. 


Hal itu ditafsirkan oleh Ibnu “Abbas, “Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam dan dipilih oleh Ibnu Jarir. 


SI ws JB ? "Musa berkata: “Aku telah melakukannya, ”" yaitu dalam 
hal itu, $ JUS s2 UT, 9 “Sedang aku di waktu itu termasuk orang-orang yang 
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khilaf.” Yaitu, sebelum aku mendapatkan wahyu dan sebelum Allah member! 
kan nikmat risalah dan kenabian untukku. 


Ibnu “Abbas, Mujahid, Gatadah, adh-Dhahhak dan selain mereka ber 
kata: “& HUa : Cp WI, 9 Sedang aku di waktu itu termasuk orang-orang yan, 
khilaf,” yaitu, orang-orang yang jahil.” Sedangkan Ibnu Juraij berkata “Sepert: 
itulah gira-at “Abdullah bin Mas'ud 85.” 


2! $ Sa Gs Ken Sa 9 “Lalu aku lari meninggalkanmu ketika akn 

takut kepadamu,” dan ayat seterusnya. Yaitu, telah berlalu kisah terdahuli 
dan telah datang urusan lain, di mana Allah telah mengutusku kepadamu. 
Jika engkau mentaati, niscaya engkau akan selamat dan jika engkau melanggar. 
niscaya engkau akan celaka, Kemudian Musa berkata: 
& ea ab Ol IE GE Ob, $ “Budi yang kamu limpahkan kepadaku 
itu adalah (disebabkan) kamu telah memperbudak Bani Israil.” Yaitu, kebaikan 
yang telah engkau berikan kepadaku dan kebaikanmu yang telah mengasuhku 
adalah balasan keburukan yang telah engkau lakukan kepada Bani Israil, di 
mana engkau jadikan mereka sebagai budak dan pembantu yang dapat engkau 
gunakan dalam pekerjaanmu dan meringankan kesulitan rakyatmu. Apakah 
kebaikanmu kepada satu orang laki-laki dapat membalas sikap burukmu kepada 
semua orang?! Artinya, apa yang telah engkau sebutkan itu tidak ada apa- 
apanya dibandingkan dengan apa yang telah engkau lakukan terhadap mereka. 
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Fir'aun bertanya: "Siapa Rabb semesta alam itu?" (OS. 26:23) Musa men- 
jawab: "Rabb Pencipta langit dan bumi dan apa-apa saja yang di antara 
keduanya (itulah Rabb-mu), jika kamu sekalian (orang-orang) mempercayai- 
Nya." (OS. 26:24) Berkata Firaun kepada orang-orang sekelilingnya: "Apakah 
kamu tidak mendengarkan?" (OS. 26:25) Musa berkata (pula): "Rabb-mu 
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dan Rabb nenek-nenek moyangmu yang dahulu." (OS. 26:26) Fir'aun ber- 
kata: "Sesungguhnya Rasulmu yang diutus kepadamu sekalian benar-benar 
orang gila." (OS. 26:27) Musa berkata: "Rabb yang menguasai timur dan 
barat dan apa yang ada di antara keduanya, (itulah Rabb-mu), jika kamu 
menggunakan akal." (OS. Ha 


Firman-Nya, $ MEA Hd "Siapa Rabb semesta alam itu?" Hal itu 
karena ia berkata kepada kaumnya, $ s2 &| " II CLC 9 "Aku tidak tahu 
ada Ilah selainku untukmu." (OS. Al- Oashash: 38). Saat itu mereka mengingkari 
Rabb Mahapencipta 86 serta berkeyakinan bahwa tidak ada Rabb lain bagi 
mereka selain Fir'aun. Maka tatkala Musa berkata kepadanya: "Sesungguhnya 
aku adalah utusan Rabbul 'Alamin." Fir'aun berkata kepadanya: "Siapakah 
yang engkau anggap Rabb semesta alam selainku ini?" 


Demikian yang ditafsirkan oleh para ulama Salaf dan imam-imam 
Khalaf, hingga as-Suddi berkata a tentang ayat ini , seperti fi firman Allah $£: 
SB Hn 3s dat cai E) je Naah TE J8 JEP Berkata Firaun: 
Maka siapakah Rabbmu berdua, hai Musa? Musa berkata: Rabb kami ialah 
(Rabb) yang telah memberikan kepadanya tiaptiap sesuatu bentuk kejadiannya, 
kemudian memberinya petunjuk.” (OS. Thaahaa: 49-50). “Barangsiapa di antara 
ahli mantig (ahli fikir) dan ahli-ahli lainnya yang menyangka bahwa pertanyaan 
ini menyangkut soal Dzat (Rabb), hal itu merupakan kekeliruan. Karena 
Firaun bukan orang yang mengakui adanya Rabb Mahapencipta hingga ia 
harus bertanya tentang Dzat-Nya, akan tetapi dia mengingkarinya secara me- 
nyeluruh sesuai kenyataan, sekalipun dalil-dalil dan bukti-bukti nyata telah 
diajukan kepadanya. Di saat dipertanyakan tentang siapa Rabb semesta alam 
itu, maka Musa menjawab: $ Tx, NI II 2) JP “Rabb pencipta 
langit dan bumi dan apa-apa yang di antara keduanya,” yaitu Mahapencipta, 
Pemilik dan Pengatur segala sesuatu, serta Ilah Yang tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Dialah Rabb yang menciptakan sesuatu seluruhnya, baik alam atas dan 
segala isinya yang berupa bintang-bintang yang tetap dalam edarnya dan 
gugusan-gugusan planet yang bersinar atau alam bawah dan segala isinya yang 
berupa lautan, lembah, gunung-gunung, pohon-pohon, hewan-hewan, tumbuh- 
tumbuhan, buah-buahan serta hal-hal yang berada di sekitarnya berupa udara 
dan burung-burung atau juga kondisi cuaca yang meliputinya., Semua itu adalah 
hamba Allah yang tundak dan patuh kepada-Nya. $ x5, 2 as J$ Jika kamu 
sekalian mempercayainya,” yaitu, jika kalian memiliki hati yang yakin dan 
wawasan yang luas. Di saat itulah Fir'aun berpaling ke sekelilingnya, memandang 
para tokoh dan pembesar negerinya dengan berkata kepada mereka sambil 

mengej jek, mencela dan mendustakan tentang apa yang dikatakan Musa: 
GO panik VI (9 “Apakah kamu tidak mendengarkan?” Yakni, apakah kalian tidak 
merasa heran dengan apa yang disangkanya bahwa ada ilah untuk kalian selain- 
ku? Maka Musa berkata kepada mereka, $ 5 K9 Ss D3 SP ,? Rabb-mu 
dan Rabb nenek-nenek moyangmu yang terdahulu,” yaitu Dia-lah pencipta 


PAP AP AP LS LS ALS LS AAS AS AS ALL ALKSLASAS AI Pe IIA 


2 43 


AS AS AS LS LS LS LS LAS IL In Tn Sa an 2 2 Tn Tn t 


Katsir Juz 19 145 


— 


VE MENU TDS 


(MP 


kalian dan pencipta nenek-nenek moyang kalian yang terdahulu sebelum 
1 aun dan masanya. $ Ju ? “Berkata,” Firaun kepada kaumnya: 

EA Ka Je dai Laju ya) al b “Sesunggubnya Rasulmu yang diutus kepada 
kamu sekalian benar-benar orang gila,” yaitu dia tidak memiliki akal dalam 
pengakuannya yang menyatakan bahwa di sana ada Rabb selainku. $ J5 
“Berkata,” Musa kepada mereka yang ditanamkan pemikiran syubhat oleh 
1 aun di mana Musa menjawabnya dengan kata-kata: 

Sola Ag ol Ka, SAI, SKS, P “Rabb yang menguasai timur dan 
barat dan apa yang ada diantara keduanya jika kamu menggunakan akal.” Yaitu, 
Dia-lah Yang telah menjadikan timur sebagai timur tempat munculnya bintang- 
bintang dan menjadikan barat sebagai barat, tempat surwfnya bintang-bintang 
dalam garis edarnya bersama sistem yang diberlakukan dan ditetapkan bagi 
semua itu. Maka, jika yang dia sangka bahwa dia adalah Rabb dan Ilah kalian 
itu benar, maka dia pasti dapat membalikkan semua perkara tersebut di mana 
timur menjadi barat dan barat menjadi timur, sebagaimana Allah Ta'ala ber- 
firman: 


8 Eu x . 3 Sa Ba sa Ka PE uban Lt z 
AI mi SB AJ IMEI Aa ok dea sa? 


AN Sa BB aj ip ordo FE MOB AA SL 
“Orang yang mendebat Ibrahim tentang Rabb-nya (Allah) karena Allah telah 
memberikan kepada orang itu pemerintahan (kekuasaan). Ketika Ibrahim me- 
ngatakan: “Rabb-ku ialah yang menghidupkan dan mematikan, orang itu berkata: 
Saya dapat menghidupkan dan mematikan.” Ibrahim berkata: Sesungguhnya 
Allah menerbitkan matahari dari timur, maka terbitkanlah dia dari barat,” 
dan ayat seterusnya. (OS. Al-Bagarah: 258). Untuk itu, ketika Fir'aun merasa 
telah dikalahkan dan mulai digugurkan dalil-dalilnya, maka ia mulai meng- 
andalkan kesombongan, kekuatan dan kekuasaannya. Ia berkeyakinan bahwa 
hal itu bisa bermanfaat baginya dan dapat mengalahkan Musa $&. Maka 
Fir'aun berkata sebagaimana yang dikabarkan oleh Allah Ta'ala: 
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Fir'aun berkata: "Sungguh jika kamu menyembah Ilah selainku, benar- 
benar aku akan menjadikanmu salah seorang yang di penjarakan." (OS. 
26:29) Musa berkata: "Dan apakah (kamu akan melakukan itu) kendatipun 
aku tunjukkan kepadamu sesuatu (keterangan) yang nyata?" (OS. 26:30) 
Fir'aun berkata: "Datangkanlah sesuatu (keterangan) yang nyata itu, jika 
kamu adalah termasuk orang-orang yang benar." (OS. 26:31) Maka Musa 
melemparkan tongkatnya yang tiba-tiba tongkat itu (menjadi) ular yang 
nyata. (OS. 26:32) Dan ia menarik tangannya (dari dalam bajunya), maka 
tiba-tiba tangan itu jadi putih (bersinar) bagi orang-orang yang melihatnya. 
(OS. 26:33) Fir'aun berkata kepada pembesar-pembesar di sekelilingnya: 
"Sesungguhnya Musa ini benar-benar seorang ahli sihir yang pandai, (OS. 
26:34) ia hendak mengusirmu dari negerimu sendiri dengan sihirnyas maka 
karena itu apakah yang kamu anjurkan?" (OS. 26:35) Mereka menjawab: 
"Tundalah (urusan) dia dan saudaranya dan kirimkanlah orang-orang ke 
seluruh negeri yang akan mengumpulkan (ahli sihir), (OS. 26:36) niscaya 
mereka akan mendatangkan semua ahli sihir yang pandai kepadamu." 
(OS. 26:37) 


AN 


Ketika Hujjah telah disampaikan kepada Fir'aun secara jelas dan rasional, 
maka ia mulai melakukan pemaksaan kepada Musa dengan menggunakan 
tangan dan kekuasaannya, di mana ia mengira bahwa dibalik sikapnya itu, 
Musa tidak lagi r memberikan komentar. Dia berkata: 

Hina ip VISI SL BY SISA SP "Sungguh jika kamu menyembah Ilah 
selainku, benar-benar aku akan menjadikanmu salah ng g yang dipenjarakan." 
Di saat itu Musa #51 menjawab: $ Sc. 2 Uta Yi 9 “Dan apakah tetap ber- 
laku kendatipun aku tunjukkan kepadamu sesuatu yang nyata?” Yaitu, dengan 
bukti yang pasti « dan nyata. 

& Iman AA P: (543 MEA ae aa Cit ol JL 9 “Firaun berkata: 
Datangkanlah sesuatu yang nyata itu, jika kamu adalah termasuk oran g-orang 
yang benar. Maka Musa melemparkan tongkatnya yang tiba-tiba menjadi ular 
yang nyata.” Yaitu, yang jelas dan benar-benar nyata lagi sangat besar yang 
memiliki tulang-tulang besar, mulut yang besar dan bentuk yang ganas: , 
& an “Dan ia menarik tangannya,” yaitu dari lengan bajunya: 

$£u PU slah Ia 1s 9 “Maka tiba-tiba tangan itu jadi putih bersinar bagi orang- 
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orang yang melihatnya,” yaitu bersinar seperti sepotong bulan, lalu Firaun 
dengan kekejamannya bersegera mendustakan dan menentangnya. Dia berkata 
kepada para tokoh di sekelilingnya: $ 242 AI lis UP “Sesungguhnya Musa 
ini benar-benar seorang ahli sihir yang pandai,” yakni amat ahli dan pandai 
dalam ilmu sihir. 


Fir'aun mencoba memberikan pandangan kepada mereka bahwa semua 
ini muncul dari kemampuan sihir, bukan dari hasil mukjizat. Kemudian dia 
menganjurkan dan mengena mereka ana menentang dan mengkufurinya, 
ia berkata: LV! $ » Aa SI Na Ka au 23 : 9 Ta hendak mengusirmu dari 
negerimu sendiri dengan sihirnya,” dan ayat seterusnya. Yaitu, dengan semua 
itu Musa ingin mengalihkan perhatian orang-orang agar tetap bersamanya, 
hingga banyaklah pendukung, penyokong dan pengikutnya serta hendak 
berusaha menguasai negeri ini dengan merampasnya dari kalian. Maka berikan 
pendapa at kalian, apa yang harus aku lakukan? 
$ AJA te 3G Pp — nat 3 AN, 2, hn JEP “Mereka menjawab: 
Tundalah (urusan) dia dan saudaranya dan kirimkanlah ke seluruh negeri orang 
orang yang akan mengumpulkan (ahli sihir), niscaya mereka akan mendatangkan 
semua ahli sihir yang pandai kepadamu,” yaitu, tundalah dia dan saudaranya 
hingga engkau mampu mengumpulkan dari seluruh negeri yang berada di 
dalam kerajaanmu dan dari seluruh wilayah negerimu, seluruh tukang sihir 
yang pandai untuk menghadapinya dan mendatangkan sihir tandingan, lalu 
engkau mampu mengalahkannya dan mampu mendapatkan pertolongan dan 
dukungan. Maka Fir'aun memperkenankan usulan tersebut. Ini merupakan 
pengaturan Allah Ta'ala kepada mereka agar manusia berhimpun di satu 
tempat dan menampakkan ayat-ayat-Nya, hujjah-hujjah dan bukti-bukti-Nya 
kepada manusia di siang hari secara nyata. 
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Lalu dikumpulkanlah ahli-ahli sihir pada waktu yang ditetapkan di hari 
yang ma'lum, (OS. 26:38) dan dikatakan kepada orang banyak: "Berkumpul- 
lah kamu sekalian, (OS. 26:39) semoga kita mengikuti ahli-ahli sihir, jika 
mereka adalah orang-orang yang menang." (OS. 26:40) Maka tatkala ahli- 
ahli sihir datang, mereka pun bertanya kepada Fir'aun: "Apakah kami 
sungguh-sungguh mendapat upah yang besar jika kami adalah orang-orang 
yang menang?" (OS. 26:41) Firaun menjawab: "Ya, kalau demikian, sesung- 
guhnya kamu sekalian benar-benar akan menjadi orang yang didekatkan 
(kepadaku)." (OS. 26:42) Berkatalah Musa kepada mereka: "Lemparkanlah 
apa yang hendak kamu lemparkan." (OS. 26:43) Lalu mereka melemparkan 
tali-temali dan tongkat-tongkat mereka dan berkata: "Demi kekuasaan 
Fir'aun, sesungguhnya kami benar-benar akan menang." (OS. 26:44) Ke- 
mudian Musa melemparkan tongkatnya, maka tiba-tiba ia menelan benda- 
benda palsu yang mereka ada-adakan itu. (OS. 26:45) Maka, tersungkurlah 
abli-ahli sihir sambil bersujud (kepada Allah), (OS. 26:46) mereka berkata: 
"Kami beriman kepada Rabb semesta alam, (OS. 26:47) (yaitu) Rabb Musa 
dan Harun." (OS. 26:48) 


Untuk itu, ketika para tukang sihir itu datang dan telah dikumpulkan 

dari berbagai wilayah negeri Mesir, di saat itu mereka adalah orang-orang yang 
paling ahli dalam ilmu sihir, paling canggih dan paling pandai dalam kemampuan 
khayalnya. Tukang sihir itu amat banyak sekali serta orang-orang berusaha 
untuk ,berkumpul di han i itu, seseorang berkata: 
LE BNI OKU S LI 9 “Semoga kita mengikuti ahli-ahli sihir, jika 
mereka adalah orang-orang yang menang,” dan mereka tidak mengatakan bahwa 
kami akan mengikuti kebenaran, baik itu berasal dari tangan tukang sihir 
ataupun berasal dari Musa, bahkan seluruh rakyat berada di pihak raja mereka. 
SILANG US 9 “Maka, tatkala ahli-ahli sihir datang,” yaitu ke majelis Fir'aun, 
mereka membuat pembatas, dan mengumpulkan para pembantunya, para 
pengawal, para menteri, para pembesar negeri dan para tentara kerajaannya, 
tukang-tukang sihir berdiri di hadapan Fir'aun dalam rangka mencari nilai 
kebaikan mereka darinya dan mendekatkan diri kepadanya jika mereka menang. 
Inilah tujuan engkau kumpulkan kamj. Maka, mereka berkata: 


£ na pad Il YG “5 Ju GA Tara ol an W £f 9 "Apakah kami sungguh- 
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sungguh mendapat upah yang besar jika kami adalah orang-orang yang menang? 
Fir'aun menjawab: Ya, kalau demikian, sesungguhnya kamu sekalian benar- 
benar akan menjadi orang yang didekatkan,”" aku akan memberikan sesuatu 
yang lebih istimewa daripada apa yang kalian minta, yaitu aku akan menjadi- 
kan kalian sebagai orang-orang yang dekat denganku dan singgasanaku. Lalu 
mereka kembali ke medan Bea 


GE LA oh Ud Un JEC P “Mereka ber- 
kata: Hai Musa, engkaukah yang akan memulai melemparnya atau kami yang 
akan memulai melemparkannya?” Musa menjawab: Silahkan, lemparkanlah 
olehmu sekalian.” (OS. Thaahaa: 65-66). Di dalam ayat ini diringkas ceritanya, 
di mana Musa berkata: 

KENA ATU DE Spa IE) has PA Oak SC LAI 9 "Lemparkan- 
lah apa yang hendak kamu lemparkan. Lalu mereka melemparkan tali-temali 
dan tongkat-tongkat mereka dan mereka berkata: Demi kekuasaan Fir'aun, 
sesungguhnya kami benar-benar akan menang.”" Perkataan ini sama seperti 
yang dikatakan oleh orang-orang awam yang bodoh, jika mereka melakukan 
sesuatu: "Ini demi balasan fulan." Di dalam surat Thaahaa, ia berkata: 
SEA ES LA Ta dai GEN AO tnpa or II Aa AP 
KN AN AN) pl AS Lap CN) pa GL Dai GG dl ES TA ah 
"Maka tiba-tiba tali- tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa 
seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka. Maka Musa merasa takut 
dalam hatinya. Kami berkata: Jangan kamu takut, sesungguhnya kamulah yang 
paling unggul (menang). Dan lemparkanlah apa yang ada di tangan kananmu, 
niscaya ia akan menelan apa yang mereka perbuat. Sesungguhnya apa yang mereka 
perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang tukang 
sihir itu, dari mana saja ta datang. "OS. Thaahaa: 66-69). Sedangkan di ayat 
ini, ia berkata, $ 5 Situ. 2ak AB aa aya —G 9 “Kemudian Musa 
melempar-kan tongkatnya, maka tiba'tiba ia menelan benda-benda palsu yang 
mereka ada-adakan itu.” Yaitu, disambar dan dijangkaunya dari seluruh sudut 
lalu ditelannya, hingga tidak ditinggalkan sedikit pun. Ini merupakan kejadian 
yang sangat besar dan bukti yang amat kuat untuk sebuah alasan serta hujjah 
yang jelas. 
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Hal itu dikarenakan, sesungguhnya orang-orang yang dimintakan 
pertolongan dan dituntut untuk menang, ternyata dikalahkan, tunduk dan 
beriman kepada Musa pada saat kejadian dan mereka sujud kepada Allah, Rabb 
semesta alam Yang telah mengutus Musa dan Harun dengan kebenaran dan 
mukjizat yang mengagumkan. Lalu Fir'aun menderita kekalahan yang tidak 
pernah diderita oleh (siapa pun di) dunia seperti itu. Hal tersebut merupakan 
balasan setimpal baginya orang yang dilaknat Allah, para Malaikat dan seluruh 
manusia. Maka, ia mulai mengandalkan kesombongan, pembangkangan dan 
anggapan kebathilannya dengan mencoba mengancam dan menakut-nakuti 
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mereka dengan berkata, $ xxl Kar ca & SP "Sesungguhnya dia benar- 
benar enar pemimpinnu yang mengajarkan sihir kepadamu," dan: 

VI Ga Ho SU LB UP "Sesungguhnya (perbuatan) i ini adalah suatu 
muslihat yang telah kamu rencanakan di dalam kota ini," dan ayat seterusnya. 

(OS. Al-A'raaf: 123). 
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Fir'aun berkata: "Apakah kamu sekalian beriman kepada Musa sebelum 
aku memberi izin kepadamu? Sesungguhnya dia benar-benar pemimpinmu 
yang mengajarkan sibir kepadamu, maka kamu nanti pasti benar-benar 
akan mengetahui (akibat perbuatanmu): sesungguhnya Aku akan memotong 
tanganmu dan kakimu dengan bersilangan dan aku akan menyalibmu 
semuanya." (OS. 26:49) Mereka berkata: "Tidak ada kemudharatan (bagi 
kami): sesungguhnya kami akan kembali kepada Rabb kami, (OS. 26:50) 
sesungguhnya kami amat menginginkan bahwa Rabb kami akan meng- 
ampuni kesalahan kami, karena kami adalah orang-orang yang pertama- 
tama beriman." (OS. 26:51) 


Engkau mencoba mengancam mereka, akan tetapi semua itu tidak 
bermanfaat bagi mereka dan engkau mencoba menakut-nakuti mereka, akan 
tetapi semua itu tidak menambah mereka kecuali keimanan dan ketunduk- 
kan. Hal itu disebabkan karena telah tersingkap dari hati mereka penutup 
kekufuran dan telah jelas bagi mereka kebenaran, di mana mereka mengetahui 
apa yang kaum mereka tidak ketahui bahwa yang ditampilkan Musa tidak 
akan dapat terjadi dari hasil manusia kecuali Allah mendukungnya dan men- 
jadikannya sebagai hujjah dan bukti yang menunjukkan kejujuran risalah 
yang dibawa dari Rabb-nya. 


Untuk itu, Fir'aun berkata kepada mereka: $ aa Salut Hi: AI nina ? 
“Apakah kamu sekalian beriman kepada Musa sebelum aku memberi izin kepada- 
mu?” Yaitu, selayaknya kalian meminta izin kepadaku tentang apa yang kalian 
lakukan dan janganlah kalian melangkahiku dalam masalah itu. Jika aku telah 
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mengizinkan kalian, kalian baru dapat melakukannya. Dan jika aku melarang 
kalian, maka kalian harus meninggalkannya. Karena aku adalah hakim yang 
harus ditaati. $ AJ AAA SN AS Sp “Sesungguhnya dia benar-benar pe- 

mimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu," ini merupakan kesombongan 
yang dapat diketahui kebathilannya oleh setiap orang. Karena mereka belum 
pernah berjumpa dengan Musa sebelum peristiwa tersebut, maka bagaimana 
mungkin dia menjadi pemimpin mereka yang mengajarkan teori sihir kepada 
mereka? Ini tidak akan mungkin diucapkan oleh orang yang rasional. Kemudian 
Fir'aun mengancam mereka dengan hukuman potong tangan, kaki dan salib. 

Maka mereka berkata: $ ,-2Y 8 "Tidak ada kemudharatan bagi kami," yaitu, 
tidak mengapa dan sama sekali hal itu tidak akan mencelakakan kami dan 
kami tidak akan peduli. & ole: G, IU? "Sesungguhnya kami akan kembali 


.kepada Rabb kami." Yaitu tempat kembali kami adalah kepada Allah 4&. Dia 


tidak menyia-nyiakan pahala orang yang amalnya amat baik, serta tidak ada 
yang tersembunyi bagi-Nya apa yang akan engkau lakukan kepada kami dan 
Dia akan membalas kami atas semua itu aan balasan yang amat sempurna. 
Untuk itu, mereka berkata: $ LUL5 &, UX 0 fa Ul» "Sesungguhnya kami 
amat menginginkan bahwa Rabb kami akan mengampuni kesalahan kami." 
Yaitu, dosa-dosa yang telah kami geluti dan sihir-sihir yang engkau paksakan 
kepada kami. $ cra pal IN & op "Karena kami adalah orang-orang yang per- 
tama-tama beriman," yakni dengan sebab kami menganjurkan kepada kaum 
kami dari @ibthi untuk beriman. Lalu dia membunuh mereka seluruhnya. 
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Dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa: "Pergilah di malam hari 
dengan membawa hamba-hamba-Ku (Bani Israil), karena sesungguhnya 
kamu sekalian akan disusul." (OS. 26:52) Kemudian, Fir'aun mengirimkan 
orang yang mengumpulkan (tentaranya) ke kota-kota. (OS. 26:53) (Fir'aun 
berkata): "Sesungguhnya mereka (Bani Israil) benar-benar golongan kecil, 
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(OS. 26:54) dan sesungguhnya mereka membuat hal-hal yang menimbulkan 
amarah kita, (OS. 26:55) dan sesungguhnya kita benar-benar golongan yang 
selalu berjaga-jaga." (OS. 26:56) Maka Kami keluarkan Fir'aun dan kaum- 
nya dari taman-taman dan mata air, (OS. 26:57) dan (dari) perbendaharaan 
dan kedudukan yang mulia, (OS. 26:58) demikianlah halnya dan Kami 
anugerahkan semuanya (itu) kepada Bani Israil. (OS. 26:59) 


Ketika masa tinggalnya Musa 25 di kota Mesir cukup lama dan ber- 
usaha menyampaikan hujjah-hujjah Allah dan bukti-buktinya kepada Fir'aun 
dan para pendukungnya, di sisi lain mereka begitu sombong dan membangkanyg, 
maka tidak ada lagi yang tersisa untuk mereka kecuali siksaan dan kehinaan. 
Maka Allah memerintahkan Musa 82: untuk membawa keluar Bani Israil 
di waktu malam dari kota Mesir serta menyelamatkan mereka sesuai perintah. 
Lalu Musa melakukan perintah dari Rabbnya tersebut. Wallaahu a'lam. 


Ketika pagi hari, di tempat perkumpulan mereka tidak lagi terdengar 
seruan atau jawaban. Saat itulah Fir'aun sangat murka -sesuai kehendak Allah- 
untuk menghancurkannya. Lalu ia mengutus para hasyir, yaitu orang-orang 
yang mengumpulkan dan menghimpun tentara seperti para komandan, para 
pengawal dan para peniup (terompet) mereka di negerinya dengan cpat 


$ YA ab "Sesungguhnya mereka," yaitu Bani Israil, $ 6 aa AR» 
"Benar-benar golongan kecil," yaitu kelompok kecil, & » 3 2 3? "Dan 
sesungguhnya mereka membuat hal-hal yang menimbulkan amarah Pita" Yaitu 
setiap waktu, sampai berita kepada kami dari mereka hal-hal yang membuat 
kami murka, $ oy3- - UL, 9 "Dan sesungguhnya kita benar-benar golongan 
yang selalu berjaga-jaga," yaitu setiap waktu kami mewaspadai tipu daya mereka. 


Sebagian ulama Salaf membaca $ Th sa aa UI, 9 yaitu, bersiap 
siaga menyandang persenjataan. Aku ingin menumpas mereka seluruhnya 
serta menikmati kesenangan mereka. Maka, apa yang dia inginkan 
kepada Bani Israil itu ternyata menimpa dirinya sendiri dan bala tentaranya. 


Allah Ta'ala berfirman, $ eS an, 3333 d3 DEL up An ? 
"Maka Kami keluarkan Fir'aun dan kaumnya'dari taman-taman dan mata air, 
dan (dari) perbendaharaan dan kedudukan yang mulia," lalu mereka keluar dari 
kenikmatan ini menuju kesengsaraan serta meninggalkan istana-istana yang 
megah, kebun-kebun, sungai-sungai, harta benda, xizki-rizki, kerajaan dan 
kehormatan yang melimpah di dunia, $ Je! & WEI, Wis $ "Demikianlah 
halnya dan Kami anugerahkan semuanya fituf kepada Bani Israil." Sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman: | 
LI LE EU BI GK AMI BE Oki NS Ga CAN Ed "Dan Kami 
pusakakan kepada kaum yang telah ditindas itu, negeri-negeri bahagian timur 
bumi dan bahagian baratnya yang telah Kami beri berkah padanya," dan ayat 
seterusnya. (OS. Al-A'raaf: 137). 
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Maka Fir'aun dan bala tentaranya dapat menyusuli mereka di waktu matahari 
terbit. (OS. 26:60) Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, berkata- 
lah pengikut-pengikut Musa: "Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul." 
(OS. 26:61) Musa menjawab: "Sekali-kali tidak akan tersusul, sesungguhnya 
Rabb-ku besertaku, kelak Dia akan memberi petunjuk kepadaku." (OS. 
26:62) Lalu Kami wahyukan kepada Musa: "Pukullah lautan itu dengan 
tongkatmu!" Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah 
seperti gunung yang besar. (OS. 26:63) Dan di sanalah Kami dekatkan 
golongan yang lain. (OS. 26:64) Dan Kami selamatkan Musa dan orang- 
orang yang besertanya semuanya. (OS. 26:65) Dan Kami tenggelamkan 
golongan yang lain itu. (OS. 26:66) Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar merupakan suatu tanda yang besar (mukjizat) dan tetapi ke- 
banyakan mereka tidaklah beriman. (OS. 26:67) Dan sesungguhnya Rabb- 
mu benar-benar Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahaenyayang. (OS. 26:68) 


Tidak hanya satu ahli tafsir yang berkata bahwa Fir'aun keluar dengan 
rombongan dan pasukan yang besar, $ 153 ':x & 359 "Maka Fir'aun dan bala 
tentaranya dapat menyusuli mereka di waktu matahari terbit," yakni pasukan 
Fir'aun mampu menyusul mereka (Bani Israil) ketika matahari terbit. 
GALAU 9 "Setelah kedua golongan itu saling melihat," yakni dua 
golongan i itu satu sama lain dapat saling melihat, di saat itu: 
bos SU ap AKA YEP "Berkatalah pengikut-pengikut Musa: Sesungguh- 
nya kita benar-benar akan tersusul.”" Hal itu dikarenakan ketika mereka tiba 
di pinggir laut Gulzum, di hadapan mereka hanya terdapat lautan, sedangkan 
di belakang mereka Fir'aun dan pasukannya mulai tampak menyusul. 


aa 


Tafsir Ibnu k 


26. ASY SYU'ARAA 5 Sange 


Untuk itu, mereka berkata: « s5 - IIS 0 F3 SU 
"Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul.' Musa menjawab: Sekali-kali 
tidak akan tersusul: sesungguhnya Rabbku besertaku, kelak Dia akan memberi 
petunjuk kepadaku.'" Yakni, ia tidak akan mampu menyusul kalian sedikit 
pun seperti yang kalian takutkan. Karena Allah-lah yang telah memerintah- 
kanku untuk menempuh perjalanan bersama kalian. Sedangkan Allah #8 tidak 
mengingkari janji. Lalu Fir'aun dan pasukannya mulai mendekat dan tidak 
ada lagi jarak yang tersisa kecuali sedikit saja. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari “Abdullah - Salam, bahwa tatkala 
Musa telah tiba di tepi laut, ia berkata: "Hai Rabb Yang telah ada sebelum 
segala sesuatu, Pencipta segala sesuatu dan Rabb yang selalu ada setelah lenyap- 
nya segala sesuatu, jadikanlah untuk kami jalan keluar." Maka Allah mewahyu- 
kan, 6 EN Oo 9 “Pukullah lautan itu dengan tongkatmu.” Lalu, ia 
memukulkan tongkatnya. Di dalamnya terdapat kekuasaan Allah yang diberi- 
kan kepadanya hingga lautan itu terbelah. 


Allah Ta'ala berfirman, $ Pa » AT NY 33 NN KG BE 9 "Maka ter- 
belahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah" ath-Thaud al- Adeiim." Yaitu, 


seperti gunung yang besar. 


“Atha' al-Khurasani berkata: "Yaitu celah di antara dua gunung." Ibnu 
“Abbas berkata: "Lautan itu terbelah menjadi 12 jalan, di mana untuk setiap 
jalur terdapat satu jalan." Sedangkan as-Suddi menambahkan: “Di dalamnya 
terdapat celah-celah yang satu bagian dengan bagian lainnya dapat saling me- 
mandang. Air itu berdiri tegak di atas batu-batuan seperti tembok dan Allah 
mengutus angin ke dasar lautan, lalu menerpa air lautan tersebut hingga men- 
jadi kering seperti permukaan tanah.” 

Allah Ta'ala berfirman: 
$ SN S3 SEN LI AG aah ee) S26 9 "Maka buatlah untuk mereka 
jalan yang kering di di laut itu, Tan tak usah khawatir akan tersusul dan tidak 
usah takut (akan tenggelam). '(OS. Thaahaa: 77). Di dalam kisah ini, Dia ber- 
firman, $ :» AP # WI, 9 "Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain," 
yakni di sana, 1 Kami dekatkan Fir'aun dan pasukannya menuju lautan 
dan Kami ,hampirkan mereka Pn 
$: DASI Lal 5 De ag —h CI, 9 “Dan Kami selamatkan Musa dan 
orang- orang yang besertanya semuanya. Dan kami tenggelamkan golongan yang 
lain itu,” yakni Kami selamatkan Musa dan Bani Israil serta orang-orang yang 
mengikuti agamanya, hingga tidak ada seorang pun yang binasa. Serta Kami 
tenggelamkan Fir'aun dan pasukannya, hingga tidak ada seorang laki-laki pun 
di antara mereka yang tersisa. Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
$iYus :a a 9 “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar merupakan 
suatu tanda yang besar (mukjizat).” Yakni, di dalam kisah ini dan berbagai ke- 
ajaiban, pertolongan dan dukungan kepada hamba-hamba Allah yang beriman 
itu terdapat dalil, hujjah yang pasti dan hikmah yang sempurna. 


" 
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LE Aa al KN Hi OS, "Dan tetapi kebanyakan mereka 
tidak beriman. Dan sesungguhnya Rabb-mu benar-benar Dialah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahapenyayang," telah berlalu tafsirnya. 
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Dan bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim. (OS. 26:69) Ketika ia ber- 
kata kepada bapaknya dan kaumnya: "Apakah yang kamu sembah?" (OS. 
26:70) Mereka menjawab: "Kami menyembah berhala-berhala dan kami 
senantiasa tekun menyembahnya." (OS. 26:71) Ibrahim berkata: "Apakah 
berhala-berhala itu mendengar (do'a)mu sewaktu kamu berdo'a (kepadanya)? 
(OS. 26:72) Atau (dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu atau 
memberi mudharat?" (OS. 26:73) Mereka menjawab: "(Bukan karena itu) 
sebenarnya kami mendapati nenek moyang kami berbuat demikian." (OS. 
26:74) Ibrahim berkata: "Maka apakah kamu telah memperhatikan apa 
yang selalu kamu sembah, (OS. 26:75) kamu dan nenek moyangmu yang 
dahulu? (OS. 26:76) Karena sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah 
musubku, kecuali Rabb semesta alam, (OS. 26:77) 
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Ayat ini merupakan kabar dari Allah Ta'ala tentang hamba, Rasul 
dan kekasih-Nya, yaitu Ibrahim #8, imamnya orang-orang yang hanif. Allah 
Ta'ala memerintahkan Rasul-Nya, yaitu Muhammad #$ untuk membacakan 
hal itu kepada umatnya agar mereka mentauladani beliau dalam keikhlasan, 
tawakkal, dan pengabdiannya kepada Allah yang Mahaesa, Yang tidak ada 
sekutu bagi-Nya dan sikap membebaskan diri dari perilaku syirik dan para 
penganutnya. Sesungguhnya Allah Ta'ala telah memberikan Ibrahim petunjuk- 
Nya sejak dahulu, yaitu sejak masa kecilnya hingga masa dewasanya. Karena, 
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sejak masa pertumbuhan dan masa mudanya, dia sudah mengingkari kaumnya 
untuk menyembah berhala-berhala serta menyekutukan Allah 45. 


SO ALA ny AI J8 NP “Ketika ia berkata kepada bapaknya dan kaum- 
nya: “Apakah yang kamu sembah: 212 Yakni, apakah patung-patung yang kalian 
kelilingi ini? $ ss: W as CLEAN J3 "Mereka menjawab: Kami 
menyembah berhala-berhala dan kami senantiasa tekun menyembahnya,”" yaitu, 
diam bersemedi dalam menyembah | 2 memohon kepadanya. 

Manan Als Ur ML PM 203 Saja oa IA Ah 
"Ibrahim berkata: “Apakah berhala-berhala itu mendengar (do'a)mu sewaktu 
kamu berdo'a (kepadanya), atau (dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu 
atau memberi mudharat? Mereka menjawab: (Bukan karena itu) sebenarnya 
kami mendapati nenek moyang kami berbuat demikian,”" mereka mengakui 
bahwa berhala-berhala mereka tidak dapat melakukan itu semua. Mereka 
melakukannya hanya karena mereka melihat nenek moyang mereka melaku- 
kan hal yang sama. Dan mereka hanyalah mengikuti jejak-jejak nenek moyang 
mereka. Di saat itulah Ibrahim berkata ne mereka: 

& Tete REG S “ie ih Saba SIH $ Pi Jon Su PN: (? "Ibrahim 
berkata: Maka apakah kamu telah memperhatikan apa yang selalu kamu sembah, 
kamu dan nenek moyang kamu yang dahulu? Karena sesungguhnya, apa yang 
kamu sembah itu adalah musuhku, kecuali Rabb semesta alam. "jika berhala- 
berhala tersebut memiliki sesuatu yang dapat berpengaruh, maka ia pasti 
akan memberikan keburukan bagiku. Karena aku adalah musuhnya yang 
tidak mempedulikan dan tidak memikirkannya. 


Dan firman Allah Ta'ala: 

SI aan, Hera ari Sa Ga By SA Kap ha SJ 1 Ip 
“Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya, Sesung- 

gubnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu sembah, tetapi 
(aku beribadah kepada) Rabb Yang menjadikanku, karena sesungguhnya Dia 
akan memberi hidayah kepadaku.' Dan Ibrahim menjadikan kalimat tauhid." 
(OS. Az-Zukhruf: 26-28). Yaitu, kalimat laa Ilaaha illallaah (tidak ada Ilah 
yang berhak diibadahi kecuali Allah). 
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(Yaitu Rabb) Yang telah menciptakanku, maka Dia-lah yang menunjuki 
aku, (OS. 26:78) dan Rabbku, Yang Dia memberi makan dan minum ke- 
padaku, (OS. 26:79) dan apabila aku sakit, Dia-lah Yang menyembuhkanku, 
(OS. 26:80) dan Yang akan mematikanku, kemudian akan menghidupkanku 
(kembali), (OS. 26:81) dan Yang amat kuinginkan akan mengampuni ke- 
salahanku pada hari Kiamat". (OS. 26:82) 


Yakni, aku tidak beribadah kecuali kepada Rabb yang dapat melakukan 
semua ini $ see P3 cas SJ 9 "Yaitu Rabb Yang telah menciptakanku, maka 
Dialah yang menunjuki aku," yakni Mahapencipta yang telah menetapkan 
takdir dan menunjuki seluruh makhluk kepada-Nya. Semua itu berjalan sesuai 
dengan apa yang ditakdirkan-Nya. Dia-lah Yang memberi hidayah kepada 
siapa saja yang dikehendaki-Nya serta menyesatkan siapa saja yang dikehendaki- 
Nya. 6 ori) —asb 2 CA, 9 "Dan Rabbku, Yang Dia memberi makan dan 
minum kepadaku," Dia adalah Pencipta dan Pemberiku rizki aku dengan apa 
yang telah di atur dan dimudahkannya dengan sebab-sebab langit (takdir) dan 
sebab-sebab bumi (sunnatullah). Dia yang telah membelah awan, diturunkan- 
Nya air, dihidupkan-Nya tanah dengan air tersebut dan dikeluarkan-Nya 
seluruh buah-buahan sebagai rizki bagi hamba-hamba-Nya. Dia turunkan air 
tawar yang sejuk, yang diminum oleh binatang-binatang ternak dan banyak 
manusia. 
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Firman-Nya $ ex 6 “5 AS, 9 "Dan apabila aku sakit, Dialah Yang 
menyembuhkanku," disandarkan penyakit kepada dirinya, sekalipun hal itu 
merupakan gadar, gadha dan ciptaan Allah. Akan tetapi, ia sandarkan hal itu 
kepada dirinya sebagai sikap beradab. Makna hal itu berarti, jika aku menderita 
sakit, maka tidak ada seorang pun yang kuasa menyembuhkanku selain-Nya 
sesuai takdir- -Nya yang dikarenakan oleh sebab yang menyampaikannya. 
LI im CUI$ “Dan Yang akan mematikanku, kemudian akan meng: 
hidupkanku (kembali), yakni Dia-lah Yang menghidupkan dan mematikan, di 
mana tidak ada seorang pun yang kuasa terhadap semua itu. Karena Dia-lah 
Yang memulai Pneua dan mengulanginya. 
ba N Ps SA 0 fat SJ, ? "Dan Yang amat kuinginkan akan meng: 
ampuni kesalahanku pada hari Kiamat," yaitu tidak ada yang kuasa mengampuni 
berbagai dosa di dunia dan di akhirat kecuali Dia. Dan tidak ada yang meng- 
ampuni dosa-dosa kecuali Allah Yang melakukan segala apa yang dikehendaki- 
Nya. 
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(Ibrahim berdo'a): "Ya Rabbku, berikanlah kepadaku hikmah dan masuk- 
kanlah aku ke dalam golongan orang-orang yang shalih, (OS. 26:83) dan 
jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) ke- 
mudian, (OS. 26:84) dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mem- 
pusakai Surga yang penuh kenikmatan, (OS. 26:85) dan ampunilah bapakku, 
karena sesungguhnya ia adalah termasuk golongan orang-orang yang sesat, 
(OS. 26:86) dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka dibangkit- 
kan, (OS. 26:87) (yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, 
(OS. 26:88) kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang 
bersih, (OS. 26:89) 


Ini merupakan permintaan Ibrahim 8 agar Rabb-nya memberikan 
hikmah. Ibnu “Abbas berkata: "(Hikmah) yaitu ilmu." As-Suddi berkata: 
"(Hikmah) yaitu kenabian." 


Firman-Nya $ s-JlbL —, ? "Dan masukkanlah aku ke dalam 
golongan orang-orang yang shalih," yaitu jadikanlah aku bersama golongan 
orang-orang yang shalih di dunia dan di akhirat, sebagaimana Nabi & bersabda 


di saat sakaratul maut: 
JI gan da 


"Ya Allah jadikanlah aku beserta-Mu teman (Rabb) Yang Mahatinggi." Beliau 
mengucapkannya sebanyak tiga kali. (Muttafag 'alaih) 


Firman-Nya $ :: AN "3 daa olb 8 JAE, 9 "Dan jadikanlah aku buah 
tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian," yakni jadikanlah 


untukku sebutan yang indah setelahku sebagai kenangan bagiku dan tauladan 
dariku dalam kebaikan. 


Mujahid dan Oatadah berkata: $ :: AI 3 Sa 5 kan) J JAN "Dan 
jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian," 
yaitu pujian yang baik. 

Mujahid berkata, seperti firman-Nya $ Ta MAN s Maan ? "Dan Kami 
berikan kepadanya kebaikan di dunia." (OS. An-Nahl: 122). Al-Laits bin Abi 


Sulaim berkata: "Lisaanu shidgin yaitu millah yang dicintai dan diikuti, de- 
mikian komentar Tkrimah." 


Firman Allah Ta'ala $ 3! Ea ing os Hi $ "Dan jadikanlah aku 


termasuk orang-orang yang mempusakai Surga dan kenikmatan," yakni berilah 
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nikmat kepadaku di dunia dengan kekalnya sebutan indah diriku sepeninggalku. 
Dan di akhirat, Engkau jadikan aku termasuk pewaris Jannah yang penuh 
kenikmatan. 


Firman-Nya $ wa "ab. 39 9 “Dan ampunilah bapakku,” seperti firman 
Allah Ta'ala $ sj, Da L£,? "Ya Rabb kami, beri ampunlah aku dan 
kedua ibu bapakku." (OS. Ibrahim: 41). Ini adalah hal yang telah diralat oleh 
Ibrahim 859, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 


- PALA e 2 S3 Na 2. ain UN le, SE Dena £ Ba Ta. EA 
ma oh Ea SA Ae NS 3 UB ol TA 300 GP YA EN OS $ 


Ah 
"Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, tidak 
lain hanyalah karena suatu janji yang telah di ikrarkan kepada bapaknya itu. 
Maka, tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka 
Ibrahim berlepas daripadanya. Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat 
lembut hatinya lagi penyantun." (OS. At-Taubah: 114) Sesungguhnya Allah 


telah meaghalangisampainya permohonan ampuna Ibrahim $&1 untuk ayah- 
nya. Allah Ta'ala berfirman: 


On angsa ae PP bo PN Nana, EA 2 -. Na aa Kena OMA aan Ta 
Ca DISS Uang Sin Pile UI eta IU SN AA Gd NI EA SUS SP 
. aoi - £ s.- s Lina, TAG SA gn ea Ta Pa &L Pera & 3 
Aa HR JP 2 AL LP IA Kak 3 AA SE UE Nang RSU AS AN Op 
beb on SU, oa 


"Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan 
orang-orang yang bersamanya, ketika mereka berkata kepada kaum mereka: 
Sesungguhnya kami berlepas diri darimu dan dari apa yang kamu sembah selain 
Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan kamu per- 
musuhan dan kebencian untuk selama-lamanya sampai kamu beriman kepada 
Allah saja.' Kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya: Sesungguhnya aku 
akan memohonkan ampunan bagimu dan aku tiada dapat menolak sesuatu pun 
darimu (siksaan) Allah." (2S. Al-Mumtahanah: 4). 


Firman-Nya $ 6 Pe Ai — SY, "Dan janganlah Engkau hinakan 
aku pada hari mereka dibangkitkan," yakni peliharalah aku dari kehinaan di 
hari Kiamat dan di hari seluruh makhluk dibangkitkan dari awal hingga akhir. 


Al-Bukhari berkata pada ayat ini: “Ibrahim bin Thuhman berkata dari 
Abu Hurairah &5, bahwa Rasulullah & bersabda: 


aa 


NN 


ni 


(ABI, Iya ale ang ay obi el) mati Ol) 


“Pada hari Kiamat Ibrahim melihat ayahnya dalam keadaan tertutup debu dan 
debu." 


Di dalam riwayat lain dari Abu Hurairah #5, dari Nabi &, beliau ber- 
sabda: 
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"Pada hari Kiamat, Ibrahim berjumpa ayahnya dan berkata: “Ya Rabbku! 
Sesungguhnya Engkau telah berjanji kepadaku untuk tidak menghinakanku 
pada hari berbangkit.' Maka, Allah Ta'ala berfirman: "Sesungguhnya Aku 
mengharamkan Jannah bagi orang-orang kafir." 


AA 8 - 

Oma .0 coA 0. o o- 
Jd CO giny og SY 
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Po 


Firman-Nya, $ 6 AN) Ju GS cp d (Yaitu) di hari harta dan anak-anak 
laki-laki tidak berguna," yakni harta seseorang tidak dapat menjaga dirinya 
dari adzab Allah, sekalipun dia menebusnya dengan emas sepenuh bumi. 
$OofV, 9 "Tidak pula anak-anak," yakni sekalipun ia menebusnya dengan 
seluruh penghuni bumi. Saat itu, tidak ada yang bermanfaat kecuali beriman 
kepada Allah, memurnikan ketundukan kepada-Nya dan membebaskan diri 
dari perilaku syirik dan para penganutnya. Untuk itu Dia berfirman: 

Gea ad AN ea Y)? "Kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan 
hati yang bersih," yaitu selamat dari kotoran dan syirik. 


Ibnu Sirin berkata: "Galbun salim yaitu ia mengetahui bahwa Allah #5 
adalah hag dan sesungguhnya hari Kiamat tidak ragu lagi pasti akan tiba, serta 
Allah akan membangkitkan para penghuni kubur." 
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Dan (di hari itu) didekatkanlah Surga kepada orang-orang yang bertakwa, 
(OS. 26:90) dan diperlihatkan dengan jelas Neraka Jahim kepada orang- 
orang yang sesat, (OS. 26:91) dan dikatakan kepada mereka: "Di manakah 
berhala-berhala yang dahulu kamu selalu menyembahfnya), (OS. 26:92) 
selain dari Allah? Dapatkah mereka menolong kamu atau menolong diri 
mereka sendiri?" (OS. 26:93) Maka mereka (sembahan-sembahan itu) di- 
jungkirkan ke dalam Neraka bersama orang-orang yang sesat, (OS. 26:94) 
dan bala tentara iblis semuanya. (OS. 26:95) Mereka berkata sedang mereka 
bertengkar di dalam Neraka: (OS. 26:96) "Demi Allah, sungguh kita dahulu 
(di dunia) dalam kesesatan yang nyata, (OS. 26:97) karena kita menyama- 
kanmu dengan Rabb semesta alam." (OS. 26:98) Dan tiadalah yang me- 
nyesatkan kami kecuali orang-orang yang berdosa. (OS. 26:99) Maka kami 
tidak mempunyai pemberi syafa'at seorang pun, (OS. 26:100) dan tidak pula 
mempunyai teman yang akrab. (OS. 26:101) Maka sekiranya kita dapat 
kembali sekali lagi (ke dunia), niscaya kami menjadi orang-orang yang 
beriman." (OS. 26:102) Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman. (OS. 26:103) Dan sesungguhnya Rabb-mu benar-benar Dia-lah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang. (OS. 26:104) 


KE SI, "Dan (di hari itu) didekatkanlah Surga," yaitu didekatkan 
sedekat-dekatnya penghuninya, penuh dengan kemegahan dan hiasan bagi 
yang memandangnya, yakni mereka orang-orang bertakwa yang amat me- 
nyukainya dan beramal 5 dunia untuk mencapainya. 


& J5 PI Sip3 9 “Dan perlihatkan dengan jelas Neraka Jahim 
kepada orang-orang yang sesat,” Neraka jahim itu disingkapkan dan ditampak- 
kan baginya, lalu bergemuruhlah suara mendidihnya yang sampai ke dalam 
hati. Dan dikatakan kepada penghuninya dengan penuh celaan dan hinaan. 


KPA (tas JA RI) o» patas EK “A9 "Dimanakah berhala- 
berhala yang dahulu kamu selalu menyembah(nya) selain Allah?! Dapatkah mereka 
menolongmu atau menolong diri mereka sendiri?" Yakni ilah-ilah yang telah 
kalian sembah selain Allah yang berupa berhala dan tandingan-tandingan lain 
pada hari ini tidak dapat berbuat apa-apa serta tidak mampu membela kalian. 
Karena, kalian dan dia pada hari itu menjadi bahan bakar Jahannam yang akan 
kalian masuki. 


Firman-Nya, $ 6 BANI Alas (KS 9 "Maka mereka (sembahan-sembahan 
itu) dijungkirkan ke dalam Neraka bersama orang-orang yang sesat." 
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Mujahid berkata: "Mereka dijungkirkan ke dalamnya." Ulama lain 
berkata: "Mereka dijerumuskan ke dalamnya." Makna yang dimaksud, bahwa 
Dia akan mempertemukan sebagian orang kafir dengan orang kafir lainnya 
serta para pemimpin yang menyeru mereka kepada kesyirikan. 
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Oon Sel » xx39 "Dan bala tentara iblis semuanya," yaitu mereka 
seluruhnya dijerumuskan | ke dalamnya, Pe 
@ talas ajal Io IS HS Ae OpaA Ii G3 3, IJE$ "Mereka 
berkata sedang mereka bertengkar di dalam Neraka: Demi Allah, sungguh kita 
dahulu (di dunia) dalam kesesatan yang nyata, karena kita menyamakanmu 
dengan Rabb semesta alam,”" yakni orang-orang lemah berkata kepada para 
pembesar mereka: “Sesungguhnya dahulu kami adalah pengikut kalian Maka, 
apakah kalian tidak dapat membela kami dari siksa Neraka.” Mereka mengata- 
kan dengan penuh penyesalan terhadap diri-diri mereka sendiri: 
KI Ha SUS Lema JM Sa L& 0 IUP "Demi Allah, sungguh kita dahulu 
(di dunia) dalam kesesatan yang nyata, karena kita menyamakanmu dengan 
Rabb semesta alam," yaitu kami menjadi orang yang taat pada perintah kalian 
sebagaimana mentaati perintah Rabb semesta alam, serta kami abdi kalian 
bersama Allah, Rabb semesta alam. 


bos 2 YUL, 9 Dan tiadalah yang menyesatkan kami kecuali 
orang-orang yang berdosa,” yaitu tidak ada yang mengajak kami kepada hal 
itu kecuali orang-orang yang durjana. $ ie3—5 s5 LL: 9 "Maka kami tidak 
mempunyai pemberi syafa'at seorang pun." Sebagian mereka berkata, yaitu 
Malaikat, sebagaimana mereka berkata: 
“eh & gai 3 JAS BUAS A3 5S Ja? "Maka adakah bagi kami 
pemberi syafa 'at yang akan memberi syafa'at bagi kami, atau dapatkah kami di 
kembalikan (ke dunia) sehingga kami dapat beramal yang lain dari yang pernah 
kami amalkan?" (OS. Al-A 'raaf: 53). 


AN Ea Na Ia Ia Ia Ia Ia II TI In IT 


Demikian pula mereka berkata: $ --- MY, C3 IS 9 "Maka 
kami tidak mempunyai pemberi syafa'at seorang pun, dan tidak pula mempunyai 
teman yang akrab," yaitu kawan yang dekat. Oatadah berkata: "Mereka me- 
ngetahui, demi Allah, bahwa seorang teman akan bermanfaat jika ia seorang 
yang shalih. Sesungguhnya orang yang akrab jika ia shalih, maka ia akan mem- 
berikan syafa'at." 


$ Sea pa Ke 6 Ker 25 df PP » "Maka sekiranya kita dapat kembali sekali 
lagi (ke dunia), niscaya kami menjadi orang-orang yang beriman. " Hal itu karena 
mereka berharap dikembalikan ke dunia agar mereka mengerjakan ketaatan 
kepada Rabb mereka seperti yang mereka perkirakan. Sedangkan Allah Ta'ala 
Mahamengetahui bahwa seandainya mereka dikembalikan ke dunia, niscaya 
mereka akan kembali melaksanakan apa yang dilarang dan mereka adalah 
orang-orang Pendis. Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
Kinap KAT SU YUI 3 LIP "Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman," yakni dalam perdebatan Ibrahim terhadap kaumnya dan disampai- 
kannya hujjah kepada mereka tentang tauhid merupakan ayat yang menunjuk- 
kan secara jelas dan pasti bahwa tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain 
Allah. 4 3 5 sa PTea Li pa HST OKU, 9 "Tetapi kebanyakan mereka 
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tidak beriman. Dan sesungguhnya Rabb-mu benar-benar Dia-lah Yang Mahaperkasa 
lagi Maha-penyayang. " 


Rel (kaki SA, 3 # LA AI 2145 
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Kaum Nuh telah mendustakan para Rasul. (OS. 26:105) Ketika saudara 
mereka (Nuh) berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa? 
(OS. 26:106) Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang 
diutus) kepadamu, (OS. 26:107) maka bertakwalah kepada Allah dan taat- 
lah kepadaku. (OS. 26:108) Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu 
atas ajakan-ajakan itu, upahku tidak lain hanyalah dari Rabb semesta alam. 
(OS. 26:109) Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku." (OS. 
26:110) 


Ini merupakan berita dari Allah 4 tentang hamba dan Rasul-Nya 
yaitu Nabi Nuh $68 yang merupakan Rasul pertama yang diutus oleh Allah 
kepada penghuni bumi setelah terjadinya penyembahan berhala dan tandingan- 
tandingan. Lalu, Allah mengutusnya guna melarang hal tersebut dan meng- 
ancam mereka dari bahaya siksaan-Nya. Allah Ta'ala berfirman: 
£ oi 3 BA BEI In Pp LIS 9 "Kaum Nuh telah mendusta- 
kan para Rasul. Ketika saudara mereka (Nuh) berkata kepada mereka: Mengapa 
kamu tidak bertakwa?" Yakni, apakah kalian tidak takut kepada Allah karena 
penyembahan kalian kepada selain-Nya? $ £wt Ja Aa — b “Sesungguhnya 
aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu,” yakni, aku 
adalah utusan yang jujur dari Allah kepada kalian yang menjadi penjaga ter- 
hadap risalah yang diutuskan kepadaku untuk aku sampaikan risalah-risalah 
Rabb- kui itu, tidak aku lebihkan dan tidak aku kurangi. 

S.H in ala SU, ops, M 1,6 9 “Maka bertakwalah kepada Allah dan 
taatlah kepadaku. Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan- 

ajakan itu,” yakni aku tidak meminta upah kepada kalian atas nasehatku kepada 
kalian, bahkan aku menyimpan pahala itu di sisi Allah 38, $ 0 A4, M1,f6 d 
“Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku.” Telah jelas bagi kalian 
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dan telah nyata kejujuran, nasehat dan amanahku terhadap risalah yang diutus- 
kan dan diamanahkan kepadaku. 
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Mereka berkata: "Apakah kami akan beriman kepadamu, padahal yang 
mengikutimu ialah orang-orang yang hina?" (OS. 26:111) Nuh menjawab: 
"Bagaimana aku mengetahui apa yang telah mereka kerjakan? (OS. 26:112) 
Perhitungan (amal perbuatan) mereka tidak lain hanyalah kepada Rabb- 
ku, kalau kamu menyadari. (OS. 26:113) Dan aku sekali-kali tidak akan 
mengusir orang-orang yang beriman. (OS. 26:114) Aku (ini) tidak lain me- 
lainkan pemberi peringatan yang menjelaskan". (OS. 26:115) 
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Mereka berkata: "Kami tidak akan beriman dan tidak akan mengikuti- 
mu. Kami tidak akan mencontoh hal itu dengan orang-orang rendah yang 
mengikuti dan mem-benarkanmu." Karena, mereka adalah orang-orang yang 
rendah di antara kami . Untuk 1 itu: 

"Naa ta D seb JB DM IA, al 2h PJB "Mereka berkata: “Apakah 
kami akan beriman kepadamu, padahal yang mengikutimu ialah orang-orang 
yang hina? Nuh menjawab: Bagaimana aku mengetahui apa yang telah mereka 
kerjakan?” Yaitu, apa yang mengharuskanku mengikuti mereka? Sekalipun 
mereka berada dalam prinsip yang mereka pegang, tidak ada yang mengharus- 
kanku untuk meneliti, membahas dan memeriksanya. Kewajibanku hanyalah 


menerima pembenaran mereka tentang aku. Sedangkan rahasia-rahasia mereka, 


aku serahkan kepada Allah &ts. 


Sina ola LAU, 0 n3 2G Y Sa J3» “Perhitungan (amal 
perbuatan) mereka tidak lain hanyalah kepada Rabb-ku, kalau kamu menyadari. 
Dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang beriman.” Seakan- 
akan mereka meminta kepadanya untuk menjauhkan mereka dari dirinya 
dan agar mereka mau . mengikutinya. Akan tetapi, dia menolak yang demikian 
itu. Dia berfirman $ : Ca Tai y Ly Chap sila UU, $ "Dan aku sekali-kali 
tidak akan mengusir orang-orang yang beriman. Aku (ini) tidak lain melainkan 
pemberi peringatan yang menjelaskan," yakni aku hanya diutus sebagai pemberi 
ancaman. Barangsiapa yang mentaati, mengikuti dan membenarkanku, niscaya 
dia akan ada bersamaku. Dan aku sama dengannya, baik ia orang yang mulia 
ataupun rakyat jelata, baik dia orang terhormat maupun orang biasa. 
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Mereka berkata: na jika kamu tidak (mau) berhenti hai Ka niscaya 
benar-benar kamu akan termasuk orang-orang yang dirajam." (OS. 26:116) 
Nuh berkata: "Ya Rabbku, sesungguhnya kaumku telah mendustakanku, 
(OS. 26:117) maka itu adakanlah suatu keputusan antaraku dan antara 
mereka, dan selamatkanlah aku dan orang-orang yang mukmin besertaku." 
(OS. 26:113) Maka Kami selamatkan Nuh dan orang-orang yang besertanya 
di dalam kapal yang penuh muatan. (OS. 26:119) Kemudian sesudah itu 
Kami tenggelamkan orang-orang yang tinggal. (OS. 26:120) Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah), 
tetapi kebanyakan mereka tidak beriman. (OS. 26:121) Dan sesungguhnya 
Rabb-mu, Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang. (OS. 26:122) 


Ketika diamnya Nabiyullah telah berlangsung lama di antara mereka 
dengan menyeru kepada Allah Ta'ala siang maupun malam, secara rahasia 
maupun secara terang-terangan, dan setiap kali dakwah itu diulang-ulang, setiap 
kali itu pula mereka buta terhadap kebenaran dengan tetap di atas kekafiran 
yang kuat dan penolakan yang kokoh, pada akhirnya mereka berkata: 

Aan tep is TA PE 39 “Sungguh jika kamu tidak (mau) berhenti 
hai Nuh, niscaya benar-benar kamu akan termasuk orang-orang yang dirajam,” 
yakni jika engkauti tidak berhenti dari seruanmu kepada kami untuk memeluk 
agamamu Ge alta H3 » “Niscaya engkau termasuk orang yang dirajam,” 
yaitu niscaya kami akan merajammu. Di saat itulah, ia memohon kepada Allah 
dengan suatu permohonan yang diperkenankan oleh Allah. Dia berkata: 

$ LAI — F3 Batita H3 0,9 "Ya Rabb-ku, sesungguhnya kaumku 
telah mendustakanku, maka itu adakanlah suatu keputusan antaraku dan antara 
mereka, dan selamatkanlah aku dan orang-orang yang mukmin besertaku." Di 
dalam ayat ini Dia Peminat: 


$ II AK BA op cola 3 dan ana #L2G $ "Maka Kami selamat: 
kan Nuh dan orang-orang'yang besertanya di dalam kapal yang penuh muatan. 
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Kemudian sesudah itu Kami tenggelamkan orang-orang yang tinggal." Al-masyhuun 
yaitu, dipenuhi barang-barang dan pasangan-pasangan yang masing-masing 
membawa pasangannya. Yaitu, Kami selamatkan Nuh dan seluruh orang yang 
mengikutinya, serta Kami tenggelamkan seluruh orang yang kafir kepadanya 
dan yang membangkang terhadap perintahnya, 

SAN GA Ur ol Inap KN ME, 23 BA Op "Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi 
kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Rabb-mu Dialah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahapenyayang. " 
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Kaum “Aad telah mendustakan para Rasul. (OS. 26:123) - saudara 
mereka Hud berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa? 
(OS. 26:124) Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang 
diutus) kepadamu, (OS. 26:125) maka bertakwalah kepada Allah dan taat- 
lah kepadaku. (OS. 26:126) Dan sekali-kali aku tidak minta upah kepadamu 
atas ajakan itu: upahku tidak lain hanyalah dari Rabb semesta alam. (OS. 
26:127) Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah tinggi sebuah 
bangunan untuk bermain-main, (OS. 26:128) dan kamu membuat benteng- 
benteng dengan maksud supaya kamu kekal (di dunia)? (OS. 26:129) Dan 
apabila kamu menyiksa, maka kamu menyiksa sebagai orang-orang kejam 
dan bengis. (OS. 26:130) Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah ke- 
padaku. (OS. 26:131) Dan bertakwalah kepada Allah yang telah meng- 
anugerahkan kepadamu apa yang kamu ketahui. (OS. 26:132) Dia telah 
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menganugerahkan kepadamu binatang-binatang ternak, anak-anak, (OS. 
26:133) kebun-kebun dan mata air, (OS. 26:134) sesungguhnya aku takut 
kamu akan ditimpa adzab (di) hari yang besar". (OS. 26:135) 


Ini merupakan kabar Allah Ta'ala tentang hamba dan Rasul-Nya, yaitu 
Hud $&I yang menyeru kaum 'Aad. Dahulu, kaumnya tinggal di Ahgaaf, yaitu 
sebuah gunung pasir yang berdekatan dengan Hadhramaut yang bersatu dengan 
negeri Yaman. Zaman mereka berada setelah kaum Nuh, sebagaimana Allah 
Ta'ala berfirman: £ ian IE PS, A pak on JL SAR IS, 9 
“Dan ingatlah olehmu sekalian ia waktu Ala lah menjadikanmu sebagai penganti- 
penganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Rabb telah melebih- 
kan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada kaum Nuh itu)” (OS. AN raat: 
69). Hal itu dikarenakan mereka berada dalam kondisi yang amat kokoh bentuk 
tubuhnya, kekuatannya, kehebatannya, keluasannya, kemakmuran rizkinya, 
harta-hartanya, taman-tamannya, sungai-sungainya, anak-anaknya, tanaman- 
tanamannya, dan buah-buahannya. Akan tetapi, di lain pihak mereka beribadah 
kepada selain Allah. Lalu, Allah mengutus Hud $& kepada mereka sebagai 
seorang laki-laki dari kalangan mereka, seorang Rasul yang membawa kabar 
gembira dan ancaman. Dia menyeru mereka kepada Allah Yang Esa serta 
mengancam mereka dengan kemurkaan dan adzab-Nya ketika mereka me- 
nentang dan memeranginya. Dia berkata kepada mereka seb agaimana Nuh 
berkata kepada kaumnya, sampai-sampai ia berkata: $ 05 Tu 2 - opa d 
"Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah tinggi sebuah bangunan untuk 
bermain-main?" Ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna "ar-rii'" yang 
kesimpulannya adalah tempat yang tinggi di samping jalan-jalan yang indah 
lagi terkenal. Di situ dibangun, gedung: -gedung megah, indah dan menawan. 
Untuk itu dia berkata $ &i, & Ig Os 9 "Apakah kamu mendirikan pada tiap- 
tiap tanah tinggi sebuah ayat," yaitu tanda-tanda bangunan yang terkenal. 
$ op? "Untuk bermain-main." Yakni kalian melakukan hal itu hanya untuk 
main-main, bukan karena membutuhkannya, sekedar untuk permainan, ke- 
senangan dan menunjukkan kekuatan. Untuk itu, Nabi mereka $&I meng- 
ingkari sikap tersebut, karena hanya akan menghabiskan waktu dan melelahkan 
badan tanpa memiliki manfaat dan produktifitas yang tidak berguna di dunia 
dan di akhirat. Untuk itu dia berkata: $ 0 yu-f Kal alan 0 sia ,$ "Dan kamu 
membuat benteng-benteng dengan maksud supaya kamu kekal (di dunia)?" Mujahid 
berkata: "Al-mashaani' yaitu benteng-benteng yang kokoh dan bangunan- 
bangunan yang besar." Di dalam satu riwayat darinya, yaitu benteng-benteng 
pemandian. Oatadah berkata: "Yaitu tempat mengambil air." 


Dalam gira-at yang masyhur $ 6 Jala Kar alan 0 si, 9 "Dan kamu 
membuat benteng-benteng dengan maksud supaya karnu kekal (di dunia)?" yaitu 
agar kalian tinggal di dalamnya selama-lamanya. Hal itu tidak akan tercapai 
bagi kalian, bahkan semuanya akan lenyap dari kalian sebagaimana lenyapnya 
orang-orang yang ada sebelum kalian. 
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Ibnu Abi Hatim ss meriwayatkan bahwa Abud Darda' &s5 ketika 
melihat apa yang dilakukan oleh kaum muslimin di Ghuthah dLa pem- 
bangunan dan penancapan pohon-pohon, dia berdiri di dalam masjid dan 
menyeru: "Hai penduduk Damaskus, berhimpunlah kalian menuju masjid!" 
Lalu, dia memuji Allah dan mengagungkan-Nya, kemudian berkata: "Apakah 
kalian tidak merasa malu, apakah kalian tidak merasa malu. Kalian menghimpun 
apa yang kalian tidak makan. Kalian membangun sesuatu yang kalian tidak 
tempati dan kalian mengharap apa yang kalian tidak dapatkan. Sesungguhnya 
telah ada sebelum kalian beberapa generasi yang menghimpun, lalu mereka 
menjaganya. Mereka membangun, lalu mereka memperkuatnya. Mereka 
berangan-angan dengan angan-angan yang terlalu jauh. Maka, jadilah angan- 
angan mereka itu sebuah tipuan, pengumpulan mereka menjadi sia-sia dan 
tempat-tempat tinggal mereka hanya menjadi kuburan. Ketahuilah, bahwa 
kaum 'Adn telah memiliki kuda dan kendaraan sepanjang 'And dan Oman. 
Siapakah yang mau membeli dariku warisan 'Aad dengan dua dirham?” 


Firman-Nya, $ 2 Subs Labs GI, p "Dan apabila kamu menyiksa, 
maka kamu menyiksa sebagai orang-orang kejam dan bengis," yaitu mereka 
disifatkan dengan kekuatan, kekasaran dan kesombongan, Sob, d1 Kan ? 
"Maka bertakwalah kepada Allah dan kepadaku," yakni beribadahlah kepada 
Rabb kalian dan taatlah kepada Rasul kalian. 


Kemudian, ia mengingatkan mereka tentang nikmat-nikmat Allah 
kepada mereka dengan perkatannya: 
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"Dan bertakwalah kepada Allah yang telah menganugerahkan kepadamu apa 
yang kamu ketahui. Dan Dia telah menganugerahkan kepadamu binatang-binatang 
ternak, anak-anak, kebun-kebun dan mata air, sesungguhnya aku takut kamu 
akan ditimpa adzab (di) hari yang besar," jika kalian mendustakan dan me- 
nentang. 


Lalu Nabi Huud 28: menyerukan mereka ke jalan Allah dengan 
memberi kabar gembira dan ancaman, namun hal itu tidak bermanfaat bagi 
mereka. 
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Mereka menjawab: "Adalah sama saja bagi kami, apakah kamu memberi 
nasehat atau tidak memberi nasehat, (OS. 26:136) (agama kami) ini tidak 
lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu, (OS. 26:137) dan kami sekali- 
kali tidak akan di adzab." (OS. 26:138) Maka mereka mendustakan Hud, 
lalu Kami binasakan mereka. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman. (OS. 26:139) Dan sesungguhnya Rabb-mu, Dia-lah Yang Maha- 
perkasa lagi Mahapenyayang. (OS. 26:140) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang jawaban kaum Nabi Hud 
kepadanya, $ SESI 2 SS Jl bs LIS TLP “Mereka menjawab: 
“Adalah sama saja bagi kami, apakah kamu memberi nasehat atau tidak memberi 
nasehat,” yaitu, kami tidak akan menarik prinsip kami ini. Mereka berkata, 
$ HI Sl-Y) Tis o| d "(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan 
orang dahulu," dengan fathah kha' dan sukun lam. 


Ibnu Mas'ud dan al-'Aufi berkata dari “Abdullah bin “Abbas, 'Algamah 
dan Mujahid, maksud mereka adalah apa yang engkau kabarkan kepada kami 
ini tidak lain kecuali hanya adat kebiasaan orang dulu, sebagaimana orang- 
orang musyrik Ouraisy berkata: $ S3 ale LS ab WES HN SPL, $ 
"Dan mereka berkata: Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, dimintanya 
supaya dituliskan, maka bacakanlah dongengan itu kepadanya setiap pagi dan 
petang." (9S. Al-Furgaan: 5). Ulama lain membacanya: $ JI! sY! Tb oj d 
"(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu," dengan 
dhammah kha' dan lam, yaitu agama yang mereka pegang dan urusan yang 
menjadi prinsip mereka adalah agama nenek moyang mereka dahulu. Kami 
hanya mengikutinya dan berjalan di belakangnya. Kami hidup sebagaimana 
mereka hidup dan kami mati sebagaimana mereka mati, tidak ada kebangkitan 
dan tidak ada tempat kembali. Untuk itu mereka berkata, $ Suizw :5 WP 
"Dan kami sekali-kali tidak akan di adzab." “Ali bin Abi Thalhah berkata dari 
Ibnu “Abbas, $ JVI SY) Tits ol p "Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat 
kebiasaan orang dahulu," ia berkata: "Agama orang-orang dahulu." Dan inilah 
yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Firman Allah Ta'ala $ AL KA : Hala 9 "Maka, mereka mendustakan 
Hud, lalu Kami binasakan mereka," yaitu mereka tetap konsisten mendustakan 
Nabiyyullah Hud 22, menentang dan membangkang kepadanya, lalu Allah 
membinasakan mereka. Dia telah menjelaskan penyebab pembinasaan mereka 
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dalam beberapa tempat di dalam al-Gur-an. Yaitu, Dia mengirim kepada mereka 
angin sharsharin 'aatiyah yaitu angin yang sangat kencang lagi sangat dingin 
sekali. Karena, sebab pembinasaan mereka sejenis. Sebagaimana mereka sangat 
membangkang dan sangat keras, maka demikian pula Allah berikan kepada 
mereka sesuatu yang amat dahsyat dan amat kuat. Sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman: 
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"Adapun kaum 'Aad, maka mereka telah dibinasakan dengan angin yang sangat 
dingin lagi amat kencang, yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka 
selama tujuh malam dan delapan hari terus-menerus: maka kamu lihat kaum 
Aad pada waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul-tunggul 
pohon kurma yang telah kosong (lapuk)," (OS. Al-Haaggah: 6-7). Yaitu, mereka 
hanya tinggal badan tanpa kepala seakan-akan mereka seperti batang kurma 
yang lebar. Mereka membentengi diri di gunung-gunung, goa-goa dan lubang- 
lubang. Mereka menggali tanah sedalam leher-leher mereka. Akan tetapi semua 
itu tidak dapat menghindarkan mereka dari adzab Allah sedikit pun. Untuk 
itu Allah Ta'ala berfirman, $ HKG » daa 9 "Maka mereka mendustakan 
Hud, lalu Kami binasakan mereka." 
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Kaum Tsamud telah mendustakan para Rasul. (OS. 26:141) Ketika saudara 
mereka, Shalih, berkata kapada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa? 
(OS. 26:142) Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang 
diutus) kepadamu, (OS. 26:143) maka bertakwalah kepada Allah dan taat- 
lah kepadaku. (OS. 26:144) Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu 
atas ajakan itu, upahku tidak lain hanyalah dari Rabb semesta alam. (OS. 
26:145) 


Ini merupakan kabar dari Allah & tentang hamba dan Rasul-Nya 
yaitu Shalih 858 yang diutus kepada kaumnya, Tsamud. Mereka adalah orang- 
orang desa yang tinggal di kota Hijr antara Wadi (sungai kering di padang 
pasir) Makkah dan negeri Syam. Tempat kediaman mereka itu cukup terkenal. 
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Telah lalu di dalam surat al-A'raaf tentang hadits-hadits yang diriwayat- 
kan mengenai lewatnya Rasulullah ££ di tempat tersebut ketika perang Syam, 
hingga sampai ke Tabuk, kemudian kembali ke Madinah untuk bersiap-siap. 
Mereka ada setelah kaum 'Aad dan sebelum al-Khalil Ibrahim #1. Nabi Shalih 
itu mengajak mereka kepada Allah 3 hanya untuk beribadah kepada-Nya 
yang tidak ada sekutu bagi-Nya serta mentaati-Nya terhadap risalah yang telah 
disampaikan kepada mereka. Akan tetapi, mereka membangkang, mendusta- 
kan dan menyelisihinya. Lalu, Dia mengabarkan kepada mereka bahwa dia 
tidak mengharapkan upah dari seruannya. Dia hanya mencari pahala dari 
Allah 45. Kemudian, Dia mengingatkan mereka tentang nikmat-nikmat Allah 
kepada mereka: 
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Adakah kamu akan dibiarkan tinggal di sini (di negeri kamu ini) dengan 
aman, (OS. 26:146) di dalam kebun-kebun serta mata air, (OS. 26:147) dan 
tanam-tanaman dan pohon-pohon kurma yang mayangnya lembut. (OS. 
26:148) Dan kamu pahat sebagian dari gunung-gunung untuk di jadikan 
rumah-rumah dengan rajin, (OS. 26:149) maka bertakwalah kepada Allah 
dan taatlah kepadaku, (OS. 26:150) dan janganlah kamu mentaati perintah 
orang-orang yang melewati batas, (OS. 26:151) yang membuat kerusakan 
di muka bumi dan tidak mengadakan perbaikan". (OS. 26:152) 


Dia memberikan nasehat dan mengancam mereka dengan kemurkaan 
Allah yang akan menimpa mereka serta mengingatkan mereka tentang nikmat- 
nikmat Allah atas mereka. Untuk itu, Dia berkata $ » R ab Fei, 9 “Dan 
pohon-pohon kurma yang mayangnya lembut.” Al- Aufi berkata dari Ibnu 
“Abbas, yang paling menarik dan indah itu adalah hadhiim. Abu Shakhr ber- 
kata: "Aku tidak melihat mayangnya ketika terbelah penutupnya, lalu engkau 
dapat melihat mayang itu saling menempel antara satu bagian dengan bagian 


lainnya, itulah al-Hadiim." 


Firman-Nya $ 1856 Ep JA ip off, 9 “Dan kamu pahat sebagian 
dari gunung-gunung untuk dijadikan rumah-rumah dengan rajin.” Ibnu “Abbas 
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dan selainnya berkata: “Yaitu dengan cerdik.” Di dalam satu riwayat tentang 
pendapatnya, yaitu dengan antusias dan rajin. Itulah pilihan Mujahid dan 
jama 'ah serta tidak saling ma antara dua pendapat tersebut. Untuk 
itu, Dia berfirman, $ o bl, 81,59 "Maka bertakwalah kepada Allah dan 
taatlah kepadaku," yaitu terimalah apa yang manfaatnya dapat kembali kepada 
kalian di dunia dan akhirat dengan beribadah kepada Rabb kalian Yang telah 
menciptakan dan memeberikan rizki kepada kalian agar kalian beribadah 
mengesakan dan bertasbih kepada-Nya d di waktu pagi dan petang. 

bo aa, AN HO yank san Kab 3 “Dan janganlah kamu 
mentaati perintah orang-orang yang melewati batas, yang membuat kerusakan 
di muka bumi dan tidak mengadakan perbaikan,” yaitu para tokoh dan pem- 
besar mereka yang mengajak mereka kepada kesyirikan, kekafiran dan me- 
nentang kebenaran. 
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Mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang- 
orang yang terkena sihir: (OS. 26:153) Kamu tidak lain melainkan seorang 
manusia seperti kamis maka datangkanlah suatu mukjizat, jika kamu me- 
mang termasuk orang-orang yang benar." (OS. 26:154) Shalih menjawab: 
"Ini seekor unta betina, ia mempunyai giliran untuk mendapatkan air, dan 
kamu mempunyai giliran pula untuk mendapatkan air di hari tertentu. (OS. 
26:155) Dan janganlah kamu sentuh unta betina itu dengan suatu kejahatan, 
yang menyebabkan kamu akan ditimpa oleh adzab (di) hari yang besar." 
(OS. 26:156) Kemudian mereka membunuhnya, lalu mereka menjadi me- 
nyesal, (OS. 26:157) maka mereka ditimpa adzab. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat bukti yang nyata. Dan adalah kebanyakan 
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mereka tidak beriman. (OS. 26:158) Dan sesungguhnya Rabb-mu benar- 
benar Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang. (OS. 26:159) 


1 
, Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang jawaban kaum Tsamud 
N kepada Nabi mereka yaitu Shalih 868 ketika ia menyeru mereka untuk ber- 
f ibadah kepada Rabb mereka &5 di mana, $ .5 All h CA UNI 5 P “Mereka 
N berkata: Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-orang yang ter- 
8 kena sihir.” Mujahid dan Gatadah berkata: “Yang mereka maksud dengan al- 
N Musahhariin (orang- -orang yang terkena sihir), yaitu mereka berkata, apa yang 
AN engkau katakan itu hanya ada pada orang terkena sihir yang tidak berakal.” 
Kemudian, mereka berkata: $ U: “&V) il L 9 “Kamu tidak lain melainkan 
Ah seorang manusia seperti kami,” bagaimana wahyu itu diberikan kepadamu, 
N tidak kepada kami. Kemudian, mereka mencari tanda-tanda yang didatang- 
$ kan kepada mereka untuk mengetahui kebenaran yang dibawanya dari Rabb 
N mereka. Lalu, berkumpullah para tokoh dan memintanya untuk mengeluar- 
N kan dari batu besar tersebut unta yang hamil 10 bulan -sambil menunjuk 
N kepada batu yang ada di sisi mereka- yang memiliki sifat ini dan itu. Di saat 
N itu, Nabiyyullah Shalih membuat perjanjian dengan mereka di mana jika ia 
: mampu memperkenankan apa yang mereka minta, maka mereka harus meng- 
N imani dan mengikutinya. Maka, mereka pun menerima perjanjian tersebut. 
f Lalu, Nabiyyullah Shalih #81 melaksanakan shalat dan berdo'a kepada Allah 
N 35 untuk memperkenankan permintaan mereka. Maka, terpecahlah batu 
2 yang mereka kehendaki tersebut karena keluarnya unta yang hamil 10 bulan 
itu sesuai dengan sifat yang telah mereka sebutkan. Lalu, berimanlah sebagian 
/ di antara mereka dan "agan yang lain tetap mengkufurinya. 


£ Ag 1 23 KN Sa BA sia Up “Shalih menjawab: Tni seekor 
unta betina, ia mempunyai giliran untuk mendapatkan air, dan kamu mempunyai 
giliran pula untuk mendapatkan air di hari tertentu,” yaitu kalian akan men- 
dapatkan air kalian, satu hari untuk minum unta dan satu hari untuk minum 
kalian. 4 -& ry Hip ag 2, na BC Y,p “Dan jangan kamu sentuh unta 
betina itu dengan suatu kejahatan, yang menyebabkan kamu akan ditimpa oleh 
adzab (di) hari yang besar.” Lalu, ia mengancam mereka dengan kemurkaan 
Allah jika mereka menyentuhnya dengan kejahatan. Maka, unta itu diam di 
lingkungan mereka beberapa lama, lalu dia meminum air tersebut, memakan 
daun-daunan dan rumput serta mereka dapat mengambil manfaat susunya 
yang diperah untuk mencukupi minum mereka. Lalu, ketika masa berlalu 
cukup lama dan telah lahir orang-orang jahat di kalangan mereka, maka mereka 
mulai cenderung i ingin membunuhnya dan menyembelihnya. 
$ ASI BISG Tual LA jas 9 “Kemudian mereka membunuhnya, lalu 
mereka menjadi menyesal. Maka, mereka ditimpa adzab,” di mana bumi mereka 
digoncang gempa yang dahsyat dan didatangkan kepada mereka teriakan keras 
yang dapat menggetarkan hati serta didatangkan kepada mereka urusan yang 
tidak mereka perkirakan, maka mereka semua mati dan mayat-mayat mereka 
bergelimpangan di tempat tinggal mereka. 
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$ AN Parag Mean ai asu, Iu & 39 "Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat bukti yang nyata. Dan adalah kebanyakan 
mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Rabb-mu benar-benar Dia-lah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahapenyayang." 
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Kaum Luth telah mendustakan para Rasul, (OS. 26:160) ketika saudara 
mereka, Luth, berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa?" 
(OS. 26:161) Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan yang 
(di utus) kepadamu, (OS. 26:162) maka bertakwalah kepada Allah dan 
taatlah kepadaku. (OS. 26:163) Dan aku sekali-kali tidak minta upah ke- 
padamu atas ajakan itu, upahku tidak lain hanyalah dari Rabb semesta 
alam. (OS. 26:164) 


Ta 2 ic 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang hamba dan Rasul-Nya, 
Luth #9. Dia adalah Luth bin Harun bin Haran bin Azar. Dia adalah anak 
saudara Ibrahim al-Khalil &8. Allah telah mengutusnya kepada umat yang 
besar di masa hidup Ibrahim $#. Mereka tinggal di negeri Sadum dan amal- 
amal mereka kemudian dibinasakan oleh Allah serta tempatnya dijadikan 
laut mati yang busuk. Sadum terkenal sebagai negeri goa yang menjadi dinding 
pemisah antara gunung-gunung Baitul Magdis dan negeri-negeri Kurk dan 
Syubk. Beliau menyeru mereka untuk beribadah kepada Allah semata yang 
tidak ada sekutu bagi-Nya, mentaati Rasul yang diutus oleh Allah kepada 
mereka serta melarang mereka untuk melakukan maksiat kepada Allah dan 
bergelimang dalam bid'ah di dunia dengan satu perilaku yang belum pernah 
dilakukan oleh satu makhluk pun sebelumnya, yaitu homoseksual. Untuk 
itu, Allah #£ berfirman: 
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Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia, (OS. 26:165) 
dan kamu tinggalkan isteri-isteri yang di jadikan oleh Rabb-mu untukmu, 
bahkan kamu adalah orang-orang yang melampaui batas?" (OS. 26:166) 
Mereka menjawab: "Hai Luth, sesungguhnya jika kamu tidak berhenti, benar- 
benar kamu termasuk orang-orang yang diusir." (OS. 26:167) Luth berkata: 
"Sesungguhnya aku sangat benci kepada perbuatanmu". (OS. 26:168) (Luth 
berdo'a): "Ya Rabbku, selamatkanlah aku beserta keluargaku dari (akibat) 
perbuatan yang mereka kerjakan." (OS. 26:169) Lalu Kami selamatkan ia 
beserta keluarganya semua, (OS. 26:170) kecuali seorang perempuan tua 
(isterinya) yang termasuk dalam golongan yang tinggal." (OS. 26:171) Ke- 
mudian Kami binasakan yang lain. (OS. 26:172) Dan Kami hujani mereka 
dengan hujan (batu), maka amat jeleklah hujan yang menimpa orang-orang 
yang telah diberi peringatan itu. (OS. 26:173) Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat bukti-bukti yang nyata. Dan kebanyakan 
mereka tidaklah beriman. (OS. 26:174) Dan sesungguhnya Rabb-mu, benar- 
benar Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang. (OS. 26:175) 


Ketika Nabiyyullah Luth 2825: melarang mereka untuk bergelimang 
dalam keburukan dan liwath (homo seksualitas) serta mengarahkan mereka 
untuk menggauli isteri-isteri yang diciptakan Allah untuk mereka, maka tidak 
ada jawaban yang mereka kemukakan kecuali mereka berkata: $ Luas | Kak: 
"Hai Luth, sesungguhnya jika kamu tidak berhenti," yaitu dari perkataan yang 
kamu lontarkan kepada kami, $ 5 LAN 3 SEP “Benar-benar kamu ter- 
masuk orang-orang yang diusir,” yaitu kami akan mengusirmu dari lingkungan 
kami, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
$ O el ai Key tj Jk PA Lg ay ani nye Aap "Mapa tidak 
lain jawaban kai mnya melainkan mengatakan: Usirlah Luth beserta keluarganya 
dari negerimu: karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang (mendakwa- 
kan dirinya) bersih." (@S. An-Naml: 56). Maka, tatkala ia melihat mereka tidak 


bergeming dari perilaku mereka tersebut dan terus menerus di atas kesesatan 
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mereka, ia berlepas diri dari mereka dan berkata, $ di ya Aa EA $ “Se 
sungguhnya aku sangat benci kepada perbuatanmu,” yakni sangat marah. Aku 
tidak mencintai dan tidak menyenanginya. Sesungguhnya aku berlepas diri 
dan kalian. Kemudian, ia memohon keselamatan kepada Allah atas kejahatan 
mereka dengan firman-Nya, $ 0 Pe H3, — »—,$ "(Luth berdoa): Ya 
Rabb-ku, selamatkanlah aku beserta keluargaku dari (akibat) perbuatan yang 
mereka kerjakan. '" Allah Ta'ala berfirman, ( enakan dal, 255 P "Lalu Kami 
selamatkan 1 ja beserta keluarganya semua," yaitu mereka semua. 

bin PENITA y » "Kecuali seorang perempuan tua (isterinya), yang termasuk 
dalam golongan yang tinggal," yaitu isterinya yang merupakan seorang tua 
bangka yang berakhlak buruk, yang tetap hidup. Lalu, ia binasa bersama orang 
yang masih ada di antara kaumnya. Hal itu sebagaimana yang dikabarkan 
oleh Allah Ta'ala tentang mereka di dalam surat al-A'raaf dan surat Huud 
serta dalam surat al-Hijr. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, 
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KE BA Uh ay bapa 
"Kemudian Kami binasakan yang lain. Dan Kami hujani mereka dengan hujan 
(batu), maka amat jeleklah hujan yang menimpa orang-orang yang telah diberi 
peringatan itu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat bukti- 


bukti yang nyata. Dan kebanyakan mereka tidaklah beriman. Dan sesungguhnya 
Rabb-mu, benar-benar Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang. " 
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Penduduk Aikah telah mendustakan para Rasul: (OS. 26:176) ketika Syu'aib 
berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa? (OS. 26:177) 
Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang diutus) kepada- 
mu, (OS. 26:178) maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku, 
(OS. 26:179) dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan 
itus upahku tidak lain hanyalah dari Rabb semesta alam. (OS. 26:180) 


Mereka, yaitu Ash-habul Aikah adalah penduduk Madyan, menurut 
pendapat yang shahih. Nabiyyullah Syu'aib $8 sendiri adalah termasuk di 
antara mereka. Akan tetapi di dalam ayat ini tidak dikatakan saudara mereka, 
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karena mereka menisbatkan diri kepada pengabdi Aikah, yaitu sebuah pohon. 
Pendapat lain mengatakan, yaitu sebuah pohon yang rimbun seperti kebun 
keramat yang mereka sembah. Untuk itu, tatkala ia berkata: "Ash-habul Aikah 
mendustakan para Rasul," Dia tidak mengatakan: "Ketika saudara mereka, 
yaitu Syu' aib berkata kepadamereka. Dia hanya mengatakan: 

bi JI 3 9 Ketika Syu'aib berkata kepada mereka.” Telah terputus 
hubungan persaudaraan di antara mereka yang merupakan hakekat nasab 
yang sesungguhnya, sekalipun secara nasab ia bersaudara dengan mereka. Di 
antara manusia ada orang yang tidak memahami tentang konteks ini, sehingga 
ia menduga bahwa “Ash-habul Aikah bukan penduduk Madyan.” Lalu, ia 
menyangka pula bahwa Syw'aib && diutus oleh Allah kepada dua umat. Se- 
dangkan pendapat yang shahih adalah bahwa mereka pada hakekatnya satu 
umat, hanya terkadang disebut dengan sebutan lain. 
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Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
merugikan, (OS. 26:181) dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. 
(OS. 26:182) Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya 
dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan, 
(OS. 26:183) dan bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakanmu 
dan umat-umat yang dahulu". (OS. 26:184) 


Syu'aib Y$&I memerintahkan mereka untuk menyempurnakan takaran 
dan timbangan serta melarang mereka AN curang dalam masalah tersebut. 
Dia berkata $ 2. IA SEN, Na la "Sempurnakanlah takaran dan 
janganlah kamu PRE orang-orang yang merugikan," yakni jika kalian me- 
nyerahkan sesuatu kepada manusia, maka sempurnakanlah timbangannya dan 
janganlah kalian mengurangi timbangannya dengan memberikannya secara 
kurang. Akan tetapi, ambillah oleh kalian sebagaimana kalian memberi dan 
berikanlah oleh kalian sebagaimana kalian mengambil. $ EN ME 
"Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus." Al-gisthas adalah timbangan. 


Firman-Nya fa ( LAS$ NY, p "Dan janganlah kamu merugikan 
manusia pada hak- haknya," |yaitu janganlah kalian mengurangi harta-harta 
mereka. $ : Ikan 2 Bt SIN? "Dan janganlah kamu meta di muka 
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bumi dengan membuat kerusakan," yaitu menjadi perampok. Firman-Nya, 
£ IN SES sil 1,1, p "Dan bertakwalah kepada Allah yang telah men- 
ciptakanmu dan umat-umat yang dahulu," dia mengancam mereka dengan 
siksaan Allah, Rabb Yang telah menciptakan mereka dan menciptakan nenek 
moyang mereka yang pertama, sebagaimana Musa #&X berkata: 

KN SL ye, "Rabb-mu dan Rabb nenek-nenek moyangmu yang 
dahulu." (OS. Asy-Syw'araa': 26). 


Ibnu “Abbas, Mujahid, as-Suddi, Sufyan bin "Uyainah dan “Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam berkata tentang, $ iJ,Y! Umi, 9 "Dan umat-umat yang 
dahulu," yaitu orang-orang terdahulu. si 
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Mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang- 
orang yang kena sihir, (OS. 26:185) dan kamu tidak lain melainkan seorang 
manusia seperti kami, dan sesungguhnya kami yakin bahwa kamu benar- 
benar termasuk orang-orang yang berdusta. (OS. 26:186) Maka jatuhkanlah 
atas kami gumpalan dari langit, jika kamu termasuk orang-orang yang 
benar." (OS. 26:187) Syu'aib berkata: "Rabb-ku lebih mengetahui apa yang 
kamu kerjakan." (OS. 26:188) Kemudian mereka mendustakan Syu'aib, lalu 
mereka ditimpa adzab pada hari mereka dinaungi awan. Sesungguhnya 
adzab itu adalah adzab hari yang besar. (OS. 26:189) Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi 
kebanyakan mereka tidak beriman. (OS. 26:190) Dan sesungguhnya Rabb- 
mu benar-benar Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang. (OS. 
26:191) 
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Allah Ta'ala mengabarkan tentang jawaban kaumnya seperti jawaban 
kaum Tsamud kepada Rasulnya yang | berarti adanya kesamaan hati-hati mereka. 
Mereka berkata $ :.. PUN Ia TA LS)? "Sesungguhnya kamu adalah seorang 
dari orang-orang yang kena sihir," yaitu termasuk orang-orang yang terkena 
sihir sebagaimana yang telah lalu $ ia La Bf Olj UA NI Colt, 9 "Dan 
kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami, dan sesungguhnya 
kami yakin bahwa kamu benar-benar termasuk orang-orang yang berdusta," yaitu 
engkau sengaja berdusta tentang apa yang engkau ucapkan. Padahal Allah 
tidak mengutusmu kepada kami. 


KN US Cie bab p "Maka jatuhkanlah atas kami gumpalan dari 
langit." Adh-Dhahhak berkata: "Gumpalan dari langit." Sedangkan Gatadah 
berkata: "Potongan dari langit." 


& Dipesan Sel 5 JEP "Syu'aib berkata: Rabb-ku lebih mengetahui apa 
yang kamu kerjakan." 


Ia berkata: “Allah lebih mengetahui tentang kalian. Jika kalian merasa 
berhak demikian, niscaya Dia akan membalas kalian dengan hal tersebut. 
Sedangkan Dia tidak zhalim terhadap kalian.” Demikianlah mereka men- 
dapatkan balasan yang setimpal sesuai 1 dengan apa yang mereka minta. Untuk 
itu, Allah Ta'ala berfirman, $ -&5 (4 Sis os SEN ep Sar Sis dy 
"Kemudian mereka mendustakan Syu'aib, lalu mereka dn pa adzab pada hari 
mereka dinaungi awan. Sesungguhnya adzab itu adalah adzab hari yang besar." 
Ini merupakan hal yang sebanding dengan apa yang mereka minta berupa 
jatuhnya sebuah gumpalan dari langit kepada mereka. Sesungguhnya Allah 
Ta'ala menetapkan hukuman bagi mereka dengan panas yang sangat, sepanjang 
7 hari berturut-turut. Kemudian awan datang, mereka pun berlarian menuju 
awan itu di mana mereka dapat menggunakannya untuk berteduh dari panas. 
Ketika semua telah berkumpul di bawah naungan tersebut, maka Allah Ta'ala 
mengirimkan bunga api, bara dan sinar yang besar, bumi pun bergoncang serta 
datanglah teriakan keras yang melenyapkan nyawa-nyawa mereka. 


Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, $ -5? «» Sis os HP "Sesungguh- 
nya adzab itu adalah adzab hari yang besar." Allah Ta'ala telah menyebutkan 
bentuk pembinasaan mereka di tiga tempat. Di setiap tempat disebutkan sifat 
yang sesuai dengan rangkaian cerita tersebut. Di dalam surat al-A'raaf disebut- 
kan bahwa mereka disambar oleh goncangan dahsyat, hingga mereka binasa 
di rumah-rumah mereka. Hal itu disebabkan mereka berkata: 

KE an 3 TE or BA FG Sail HA Hu ? “Sesungguhnya kami 
akan mengusirmu hai Syu'aib dan orang-orang yang beriman bersamamu dari 
kota kami, kecuali kamu kembali kepada agama kami.” (OS. Al-A' raaf: 88). 
Lalu mereka mengusir Nabiyyullah dan para pengikutnya, hingga gempa 
mengguncang mereka. Di dalam surat Huud, Dia berfirman: 

anal ae ad was, 3? "Dan orang-orang yang zhalim dibinasakan oleh satu 
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suara yang mengguntur." (OS. Huud: 94). Hal itu disebabkan mereka mengejek 
Nabiyyullah dengan perkataan mere 

KAS SN MU LA 3 Ja ol MU Au BF of Buk wa ip 
“Apakah agamamu yang menyuruhmu agar iban meninggalkan apa yang di- 
sembah oleh bapak-bapak kami atau melarang kami berbuat apa yang kami 
kehendaki tentang harta kami. Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat 
penyantun lagi berakal.” (OS. Huud: 87). Mereka mengatakan demikian sambil 
mengejek dan merendahkan, maka sesuai sekali dengan datangnya teriakan 
yang bisa membuat mereka diam. Maka Dia berfirman: 

GA ab SA cit, » "Dan orang-orang yang zhalim dibinasakan oleh satu 
suara yang mengguntur, " (OS. Huud: 94). Sedangkan di sini mereka berkata 
GL ip US UE Li.t P9 "Maka jatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit," 
dengan cara melawan dan memb angkang, maka sesuai sekali dengan direalisasi- 
kannya sesuatu yang dapat menjauhkan mereka. 

$ P AS OS Hj UB (PLN BiSUP "Lalu mereka ditimpa adzab pada 
bari mereka di naungi awan. Sesungguhnya adzab itu adalah adzab hari yang 
besar." 


Oatadah berkata, “Abdullah bin “Umar #8 berkata: "Sesungguhnya 
Allah mengirim angin panas selama tujuh hari hingga tidak ada tempat ber- 
naung sedikit pun. Kemudian, Allah Ta'ala memunculkan satu awan kepada 
mereka, lalu salah seorang mereka mendatanginya untuk berteduh di bawahnya, 
merasakan keteduhan dan istirahat. Maka ia memberitahukan kaumnya tentang 
hal tersebut, lalu mereka seluruhnya mendatangi tempat itu untuk berteduh 
di bawahnya. Maka, awan itu menyemburkan api kepada mereka." Demikian 
yang diriwayatkan dari Ikrimah, Sa'id bin Jubair, al-Hasan, Oatadah selain 
mereka. 


KENA UN Oh Tanpa AT OS NU Gap "Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda Peran Allah), tetapi 
kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Rabb-mu benar-benar 
Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang," yaitu Mahaperkasa dalam 


kemurkaan-Nya terhadap orang-orang kafir dan Mahapenyayang terhadap 
hamba-hamba-Nya yang beriman. 


ee 2 - (yh 4-28 ye £ 
GI SNSD SSI, 


PN Ba AN 
G0 Men ya pa 


Pa rd 


Dan sesungguhnya al-Gur-an ini benar-benar diturunkan oleh Rabb semesta 
alam, (OS. 26:192) dia dibawa turun oleh ar-Ruuhul Amiin (Jibril), (OS. 
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26:193) ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang 
di antara orang-orang yang memberi peringatan, (OS. 26:194) dengan bahasa 
Arab yang jelas. (OS. 26:195) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Kitab yang diturunkan- 
Nya kepada seorang hamba dan Rasul-Nya, yaitu Muhammad #&, $ &|, 9 "Dan 
sesungguhnya," yaitu alGur-an, telah disebut di awal surat dalam firman-Nya, 
UV 4 oaba SAN Ka Ea Hal Lx, 9 “Dan sekali-kali tidak datang kepada 
mereka suatu peringatan has dari Rabb Yang Mahapemurah,” dan ayat seterus- 
nya. (OS. Hy Su area 5. 


Aing sb 5S? "Ini benar-benar diturunkan oleh Rabb semesta alam," 
yaitu diturunkan dan diwahyukan oleh Allah kepadamu. $ en CN EP 
"Dia dibawa turun oleh ar-Ruuhul Amiin," yaitu Jibril «9. Tesla yang di- 
katakan oleh beberapa orang ulama Salaf. Ini adalah pendapat yang tidak lagi 
dipertentangkan. $ 5» 4! 4 0 5 3 ul —C? Ke dalam hatimu agar kamu 
menjadi salah seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan,” yakni, 
dibawa turun oleh Malaikat yang mulia lagi terpercaya yang memiliki ke- 
dudukan di sisi Allah serta ditaati di Mala-il a'la (alam langit). $ W8 Ep 
"Ke dalam hatimu," ya Muhammad, guna menyelamatkan dari kotoran, pe- 
nambahan dan pengurangan $ ——- Aa Tn KEP "Agar kamu menjadi salah 
seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan," yaitu agar engkau 
memberi peringatan tentang hukuman dan kemurkaan Allah bagi orang yang 
menyelisihi dan mendustakannya serta memberikan kabar gembira kepada 
orang-orang mukmin yang mengikutinya. 


Firman Allah Ta'ala, 4 GP Kk $ "Dengan bahasa Arab yangjelas," 
al-Our-an yang Kami turunkari kepadamu ini, Kami turunkan dengan bahasa 
Arab yang fashih, sempurna dan lengkap agar menjadi penjelas yang tegas dan 
nyata serta dapat memutuskan alasan, menegakkan bukti dan menunjukan 
kepada kebenaran. 
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Dan sesungguhnya al-Gur-an itu benar-benar (tersebut) dalam kitab-kitab 


orang yang dahulu. (OS. 26:196) Dan apakah tidak cukup menjadi bukti 
bagi mereka, bahwa para ulama Bani Israil mengetahuinya? (OS. 26:197) 


TA 11 


He 


: 
/N 
, 
, 
/ 
, 
, 
, 
, 
, 
, 
, 
4 
, 
3 
/ 


MEA ALLALLALLA KAKA EAKS DT La an na Ia aa aa 2 “2. “a37 


"182 Tafsir Ibnu Katsir Juz 


26. ASY SYU ARAA 


Dan seandainya al-Gur-an itu Kami turunkan kepada salah seorang dari 
golongan bukan Arab, (OS. 26:198) lalu ia membacakannya kepada mereka 
(orang-orang kafir): niscaya mereka tidak akan beriman kepadanya. (OS. 
26:199) 


Allah Ta'ala berfirman, sesungguhnya sebutan dan kemasyhuran al- 
Our-an telah ada di dalam kitab-kitab orang-orang terdahulu yang diberitakan 
dari para Nabi mereka yang mengabarkan tentangnya sejak masa lampau 
hingga masa yang baru. Az-Zubur dalam ayat ini adalah kitab-kitab, sebagai 
kalimat jamak dari Zabur. Demikian pula kitab Zabur, yaiu kitabnya Nabi 
Dawud 225. Allah Ta'ala berfirman, $ — 23 H3 aa 2 JS, $ "Dan segala 
sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat dalam buku-buku catatan." (OS. Al- 
Gamar: 52), tercatat dalam buku-buku Na para ) Na . Kemudian Allah 
Ta'ala berfirman $ JAYA — AAA 3 - SI? "Dan apakah tidak 
cukup menjadi bukti bagi Tun bahwa para ulama Bani Israil mengetahui?" 
Yakni, apakah tidak cukup satu saksi yang jujur bagi mereka atas masalah itu. 
Sesungguhnya para ulama Bani Israil mendapatkan sebutan al-Our-an ini di 
dalam kitab-kitab mereka yang mereka pelajari. Yang dimaksud (ulama Bani 
Israil) adalah, orang-orang adil di antara mereka yang mengakui isi kitab yang 
ada di tangan mereka berupa sifat Muhammad #&, pengutusannya dan umat- 
nya, sebagaimana yang dikabarkan oleh orang beriman di antara mereka seperti 
“Abdullah bin Salam dan Salman al-Farisi kepada orang yang menemui mereka 
dan orang-orang yang sama dengan mereka. Allah Ta'ala berfirman: 

LV! $ Ba ea du Ta do P3 5 cl $ (Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, 

Nabi yang ummi,” dan ayat seterusnya. (OS. Al-A'raaf: 157). Kemudian Allah 
Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kekerasan dan penentangan orang 
kafir Ouraisy terhadap al-Our-an. Seandainya turun satu kalimat saja kepada 
orang ajam (selain Arabi) yang tidak mengerti bahasa Arab serta diturunkan 
kitab ini sebagai penjelasan dan kefashihannya, niscaya mereka tidak akan 
mengimaninya. Unnyk itu, Allah Ta" ala berfirman: 

& Inaapa PSA ala P3 name una Ie Rip: 3, "Dan seandainya al-Gur-an 
itu Kami turunkan kepada salah seorang dari golongan bukan Arab, lalu ia mem- 

bacakannya kepada mereka (orang-orang kafir): niscaya mereka tidak akan ber- 

iman kepadanya, ' | sebagaimana diceritakan pula tentang mereka dalam ayat 
yang lain, $ 04pV Lb, US ma Cas Seal ol P "Sesungguhnya orang-orang 
yang telah pasti rerhadan mereka kalimat Rabbmu, tidaklah akan beriman." 
(OS. Yunus: 96) 
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Demikianlah Kami masukkan al-Gur-an ke dalam hati orang-orang yang 
durhaka. (OS. 26:200) Mereka tidak beriman kepadanya, hingga mereka 
melihat adzab yang pedih, (OS. 26:201) maka datanglah adzab kepada 
mereka dengan mendadak, sedang mereka tidak menyadarinya, (OS. 26:202) 
lalu mereka berkata: "Apakah kami dapat diberi tangguh?" (OS. 26:203) 
Maka, apakah mereka meminta supaya disegerakan adzab Kami? (OS. 
26:204) Maka, bagaimana pendapatmu jika Kami berikan kepada mereka 
kenikmatan hidup bertahun-tahun, (OS. 26:205) kemudian datang kepada 
mereka adzab yang telah diancamkan kepada mereka, (OS. 26:206) niscaya 
tidak berguna bagi mereka apa yang mereka selalu menikmatinya. (OS. 
26:207) Dan Kami tidak membinasakan suatu negeri pun, melainkan sesudah 
ada baginya orang-orang yang memberi peringatan, (OS. 26:208) untuk 
menjadi peringatan. Dan Kami sekali-kali tidak berlaku zhalim. (OS. 26:209) 


Allah Ta'ala berfirman, demikianlah Kami masukkan kedustaan, ke- 
kufuran, pembangkangan dan penentangan yaitu Kami masukkan itu semua 
ke dalam hati orang-orang yang durhaka baya 2 » "Mereka tidak beriman 
kepadanya," yaitu kepada kebenaran, $ aa MIN — S5? “Hingga mereka 
melihat adzab yang pedih,” yaitu, alasan orang-orang yang zhalim tidak lagi 
bermanfaat bagi mereka dan mereka akan mendapatkan laknat serta tempat 
yang buruk. $ & 1436 9 “Maka datanglah kepada mereka baghtatan," yaitu 
adzab Allah yang datang secara mendadak. $ 0,55 5 Ja PAN pp ap 
“Sedang mereka tidak menyadarinya lalu mereka berkata: “Apakah kami dapat 
diberi tangguh?” Mereka berangan-angan ketika menyaksikan adzab, seandai- 
nya mereka diberi tangguh sedikit saja agar mereka dapat beramal dalam taat 
kepada Allah menurut persangkaan mereka. Maka, setiap orang yang zhalim, 
durhaka dan kafir ketika menyaksikan siksaan, niscaya ia akan sangat menyesal. 


Allah Ta'ala berfirman: $ 25) 4 Us 1JE Cb UV, UG 9 "Maka tatkala 
mereka melihat adzah Kami, mereka berkata: "Kami beriman hanya kepada 
Allah saja." (OS. Al-Mu'min: 84) $ 5 jt (Hiikil 9 “Maka apakah mereka 
meminta supaya disegerakan adzab kami,” guna tnengingkari dan mengancam 
mereka. Karena sesungguhnya mereka berkata kepada Rasul sambil mendusta- 
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kan dan meremehkan, datangkan kepada kami adzab Allah. Sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman, $ Aidt LX Jmaly, 8 “Dan mereka meminta kepadamu 
supaya segera diturunkan adzab.” (OS. Al“ Ankabuut: 33) Kemudian, Dia ber- 
firman, $ 2 451, AU H3 AU DPN helai inn AA Il SAP 
"Maka bagaimana pendapatmu jika Kami berikan AN mereka kenikmatan 
hidup bertahun-tahun, kemudian datang kepada mereka adzab yang telah diancam- 
kan kepada mereka, niscaya tidak berguna bagi mereka apa yang mereka selalu 
menikmatinya," yaitu seandainya kami akhirkan, kami tunda dan kami biar- 
kan mereka untuk beberapa masa atau zaman atau lebih lama lagi, kemudian 
perintah (adzab) Allah datang kepada mereka, apalah artinya kenikmatan 
yang mereka dap: at setelah datangnya adzab itu? 

da fts Yk ad V5 Cp —b $ "Pada hari mereka melihat hari 
berbangkit itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan 
(sebentar saja) di waktu sore atau pagi hari." (OS. An-Naazi'aat: 46). Untuk itu, 
Allah Ta'ala berfirman, & o #4 1/SU 45 SH UP "Niscaya tidak berguna 
bagi mereka apa yang mereka selalu menikmatinya." 


Di Ka hadits shahih: 
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“Orang kafir didatangkan dan dicelupkan ke dalam api Nereka, kemudian 
dikatakan kepadanya: “Apakah engkau melihat kebaikan sedikit saja? “Apakah 
engkau melihat kenikmatan sedikit saja?” Orang itu menjawab: “Tidak, demi 
Allah ya Rabb.” Lalu, didatangkan manusia paling susah keadaannya di dunia 
dan dicelupkan ke dalam Jannah, kemudian dikatakan kepadanya: “Apakah 
engkau melihat kesulitan sedikit pun” Dia menjawab: “Tidak, demi Allah ya 
Rabb-ku.' (Yakni seakan-akan tidak ada kesusahan sedikit pun).” 


Untuk itu, “Umar bin al-Khaththab &5 mengibaratkan dengan bait 
sy1'1r ini: 


Labs il egah Sat sh 1 AAN Ga Pd UG 


Seakan-akan tidak ada keganjilan satu malampun dalam satu tahun. 
Apabila engkau menemukan yang engkau cari. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang keadilan-Nya 
kepada makhluk-makhluk-Nya di mana Dia tidak membinasakan satu umat 
pun kecuali setelah adanya alasan yang diajukan, adanya kabar ancaman dan 
diutusnya para Rasul serta tegaknya hujj ah bagi £ mereka. Untuk itu, Allah 
Ta'ala berfirman $ JL Su, S3 Una Y 53 ya Kisf G, 9 "Dan Kami 
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tidak membinasakan suatu negeri pun, melainkan sesudah ada baginya orang- 
orang yang memberi peringatan, untuk menjadi peringatan. Dan Kami sekali- 
kali tidak berlaku zhalim." Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

Gay ea Ia India SU, "Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami 
mengutus seorang Rasul." (OS. Al-Israa': 15). 
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Dan al-Gur-an itu bukanlah dibawa turun oleh syaitan-syaitan. (OS. 26:210) 
Dan tidaklah patut mereka membawa turun al-Gur-an itu, dan mereka pun 
tidak akan kuasa. (OS. 26:211) Sesungguhnya mereka benar-benar dijauhkan 
daripada mendengar al-Gur-an itu. (OS. 26:212) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Kitab-Nya yang mulia 
$ BI 4 Op: 55 1-3 39 "Dan al-Our-an itu bukanlah dibawa turun oleh syaitan- 
syaitan, "Kemudian Dia menyebutkan bahwa hal itu tercegah karena tiga alasan. 
Salah satunya, bahwa hal tersebut tidak layak bagi mereka, yaitu bukanlah 
hal itu bagian dari keinginan dan tuntutan mereka. Karena di antara karakter 
mereka adalah merusak dan menyesatkan para hamba. Sedangkan di dalam 
al-Our-an terkandung amar ma'ruf dan nahi munkar, cahaya, hidayah dan 
bukti nyata yang jelas. Maka, di antara al-Gur-an dan syaitan sangat bertolak 
belakang. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman « ar 5 5) $ “Dan tidaklah 
patut mereka membawa turun al-Gur-an itu,” sekalipun patut bagi mereka, 
niscaya mereka tidak akan mampu melakukannya. Allah Ta'ala berfirman, 
GAN Tn LA AA Gaaa si JS le Ola II dat 9 "Kalau sekiranya Kami 
menurunkan al: -Our-an ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya 


tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah." (OS. Al-Hasyr: 21). 


Kemudian Dia menjelaskan bahwa sekalipun mereka patut dan mereka 
mampu membawa dan menyampaikannya, niscaya mereka tidak akan mempu 
menjangkaunya, karena mereka akan tersingkir dari pendengaran al-Our-an 
pada waktu turunnya. Karena, langit dipenuhi oleh penjagaan yang ketat dan 
bola-bola api (meteor) pada saat diturunkannya al-Our-an kepada Rasulullah 
#8, maka tidak ada satu syaitanpun yang dapat lolos untuk mendengarkan satu 
hurufpun agar tidak terjadi pencampuradukkan. Hal ini merupakan rahmat 
Allah kepada hamba-Nya, penjagaan Allah terhadap syari'at-Nya dan dukungan 
Allah kepada Kitab dan Rasul-Nya. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 
ENYA CI Sel? “Sesungguhnya mereka mereka benar-benar dijauhkan 
daripada mendengar al-Our-an itu." Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman me- 
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ngabarkan tentang jin, $ Kao aah AA Ah CARE KI CI A9 Dan 
sesungguhnya kami telah mencoba mengetahui (rahasia) langit, maka kami men- 
dapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan panah-panah api." (OS. Al- 
Jinn: 8). 
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Maka janganlah kamu menyeru (menyembah) ilah yang lain di samping 
Allah, yang menyebabkanmu termasuk orang-orang yang diadzab. (OS. 
26:213) Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, 
(OS. 26:214) dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang meng- 
ikutimu, yaitu orang-orang yang beriman. (OS. 26:215) Jika mereka men- 
durhakaimu, maka katakanlah: "Sesungguhnya aku tidak bertanggung 
jawab terhadap apa yang kamu kerjakan". (OS. 26:216) Dan bertawakkallah 
kepada (Allah) Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang. (OS. 26:217) Yang 
melihatmu ketika kamu berdiri (untuk shalat), (OS. 26:218) dan (melihat 
pula) perubahan gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud. (OS. 
26:219) Sesungguhnya Dia adalah Yang Mahamendengar lagi Maha- 
mengetahui. (OS. 26:220) 


Allah Ta'ala berfirman memerintahkan agar manusia beribadah hanya 
kepada-Nya semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya serta mengabarkan bahwa 
barangsiapa yang menyekutukan-Nya, niscaya Dia akan mengadzabnya. Ke- 
mudian, Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad & 
untuk memperingatkan keluarganya yang terdekat di mana tidak ada yang 
dapat menyelamatkan seorangpun di antara mereka kecuali kemanannya 
kepada Rabb &5. Serta memerintahkannya untuk bersikap lembut kepada 
para pengikutnya yang termasuk hamba-hamba Allah yang beriman. Barang- 
siapa di antara makhluk Allah yang maksiat kepada-Nya dalam keadaan bagai- 
mana pun, maka hendaklah ia berlepas diri darinya. Untuk itu, Allah Ta'ala 
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maka katakanlah: an 13 tidak maa jawab terhadap apa Ian 
kamu kerjakan," peringatan khusus ini tidak berarti menghapuskan peringatan 
yang umum, bahkan hal tersebut merupakan salah satu bagian di antaranya. 

Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman $ 0 86 «4 ey IU6 IC G3 IA P Agar 
kamu memberi peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka belum pernah 
diberi peringatan, karena itu mereka lalai." (OS. Yaasiin: 6). 


Allah Ta'ala berfirman, $ as Ka" 2 At 9 "Supaya dengannya aku 
memberi peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai al-Gur-an 
(kepadanya)." (OS. Al-An'aam: 19). 


Di dalam Shahih Muslim dikemukakan: 
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"Demi Rabb Yang jiwaku ada di tangan-Nya, tidak ada seorangpun di antara 
umat ini yang mendengar dariku, baik Yahudi ataupun Nasrani kemudian dia 
tidak beriman kepadaku, pasti dia akan masuk Neraka." 


Banyak sekali hadits-hadits yang berkenaan dengan sebab turunnya 
ayat yang mulia ini. Untuk itu, kita akan menyebutkannya: 


(Hadits pertama) Imam Ahmad #1 meriwayatkan, bahwa Ibnu “Abbas 

&5 berkata: "Ketika Allah S8 menurunkan $ 1x 5V| Sihs5 il, $ "Dan beri- 
Lah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat," Nabi && mendatangi 
bukit Shafa, lalu naik ke atasnya dan memanggil: “Hai orang-orang yang ada 
di pagi hari” Lalu, berhimpunlah banyak orang menuju beliau, baik orang 
yang datang langsung atau mengutus seseorang. Maka, Rasulullah £ bersabda: 


EN NA Ka ai TN To. JA EN TNO DAN TEA na ee 
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Ta 


“Ya Bani “Abdul Muththalib, ya Bani Fihr, ya Bani Lu-ay. Apa pendapat 
kalian seandainya aku kabarkan kepada kalian bahwa satu pasukan yang ada 
di balik gunung ini hendak menyerang kalian, apakah kalian mempercayaiku?” 
Mereka menjawab: “Ya.” Beliau pun bersabda: “Sesungguhnya aku adalah 
pemberi kabar ancaman di hadapan Rabb yang memiliki adzab yang pedih.” 


Lalu, Abu Lahab berkata: “Celaka engkau sepanjang hari, apakah engkau 
memanggil kami hanya untuk in1i?” Lalu Allah turunkan: 
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seng HTX LSP “Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya 
dia akan binasa.” (OS. Al-Lahab: 1)." (HR. Al-Bukhari, Muslim, at Tirmidzi 
dan an-Nasa-i). 


(Hadits kedua) Imam Ren berkata bahwa "Aisyah «5 berkata 
tatkala turun, $ x3V Ws sil, p "Dan berilah peringatan kepada kerabat: 
kerabatmu yang terdekat." Rasulullah & berdiri dan bersabda: 
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"Ya Fathimah puteri Muhammad, ya Shafiyyah puteri “Abdul Muththalib, 
ya Bani “Abdul Muththalib. Aku tidak dapat membela kalian sedikit pun dari 
Allah 8. Mintalah kalian dari bagian hartaku apa yang kalian inginkan." (HR. 
Muslim). 


(Hadits ketiga) Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa Abu Hurairah #5 
berkata: "Tatkala turun ayat ini, $ 203 &fxt2 mil, 9 "Dan berilah peringatan 
kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat," Rasulullah 8£ memanggil orang-orang 
Ouraisy, baik secara umum maupun secara khusus. Lalu, beliau bersabda: 


2 (EN TA Ko Ah Pa G0 Gp (Kd asi AP PU) 
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"Hai orang-orang Ouraisy, selamatkan diri-diri kalian dari api Neraka. Hai, 
Bani Ka'ab, selamatkan diri-diri kalian dari api Neraka. Hai Bani Hasyim, 
selamatkan diri-diri kalian dari api Neraka. Hai Bani “Abdul Muththalib, 
selamatkan diri-diri kalian dari api Neraka. Hai Fathimah puteri Muhammad, 
selamatkan dirimu dari api Neraka. Sesungguhnya aku -demi Allah- tidak 
dapat membela kalian sedikit pun di hadapan Allah, kecuali kalian memiliki 
hubungan rahim yang akan memercikkan basahnya." (Diriwayakan oleh 
Muslim dan at-Tirmidzi dari hadits “Abdul Malik bin “Umair dan at-Tirmidzi 
berkata: "Gharib dari jalur ini." Diriwayatkan pula oleh an-Nasa-i serta ke- 
duanya ditakhrij di dalam ash-Shahihain dari hadits az-Zuhri.). 


(Hadits keempat) Imam Ahmad Aa bahwa “Ali && ber- 
kata: "Tatkala ayat ini turun $ v3Y! Ufats jl, 9 Dan berilah peringatan 
kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat,” Nabi && menghimpun keluarganya 
hingga mencapai 30 orang, lalu mereka makan dan minum, kemudian Nabi 


£&£ berkata kepada mereka: 
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“Siapa yang dapat menanggung agama dan perjanjianku dan ia akan bersamaku 
di dalam Surga serta menjadi penggantiku di dalam keluargaku?” Maka, berkata 
seorang laki-laki -yang tidak disebut namanya oleh Syuraik-: Hai Rasulullah, 
Engkau adalah lautanku, siapakah yang mampu melaksanakan hal tersebut?” 
Kemudian, beliau mengatakan hal itu -sebanyak tiga kali- kepada yang lainnya 
dan disodorkan kepada keluarganya. Maka, “Ali berkata: “Aku.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 2 YA In A Ie AS F9 "Dan bertakwalah kepada 
(Allah) Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang," dalam seluruh urusanmu. 
Karena Dia adalah pendukung, pemelihara, penolong, penghantar dan peninggi 


kalimatmu. 


Firman Allah Ta'ala, $ : Ta Sa si 9 "Yang melihatmu ketika kamu 
berdiri (untuk shalat lat)," yaitu Dia memperhatikanmu. Sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, $ LL ip 2, ken 'mel3 $ "Dan bersabarlah dalam menunggu 
ketetapan Rabbmu, maka sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami." 
(OS. Ath-Thuur: 48). 


Ibnu “Abbas berkata: $ c 2 KA Tp PAN 9 "Yang melihatmu ketika kamu 
berdiri (untuk shalat)," yaitu hendak shalat. Ikrimah berkata: "Dia memperhati- 
kan berdiri, ruku' dan duduknya." Sedangkan al-Hasan berkata: 

& LE Ie D3 SIP "Yang melihatmu ketika kamu berdiri (untuk shalat)," jika 
engkau shalat sendiri. Oatadah berkata: $ W5 wil 9 "Yang memperhatikan- 
mu," dalam keadaan berdiri dan duduk serta dalam seluruh keadaanmu. 


Firman Allah Ta'ala, $ 220xUN 4 DE, p “Dan (melihat pula) per- 
ubahan gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud.” Jatadah berkata: 
$ Ganti 5 Or Pen Nen ET s3 ? "Yang melihatmu ketika kamu berdiri 
(untuk shalat), dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu di antara orang: 
orang yang sujud," di waktu shalat sendiri dan berjama'ah, dan Dia melihatmu. 
Inilah pendapat 'Ikrimah, 'Atha' al-Khurasani dan al-Hasan al-Bashri. Mujahid 
berkata: "Rasulullah #& dapat melihat orang yang berada di belakangnya 
sebagaimana beliau dapat melihat orang yang berada di depannya." Ini dibenar- 


kan oleh sebuah hadits: 
Sa an Dana SI me kn ab 

(SAP 23 TSI DP Sio Diya) 

"Ratakanlah shaf-shaf kalian. Karena aku melihat kalian dari belakangku." 
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Firman-Nya, $ ana) Hawa 2 &| ? "Sesungguhnya Dia adalah Yang Maha- 
mendengar lagi Mahamengetahui," yaitu Mahamendengar seluruh perkataan 
hamba-hamba-Nya lagi Mahamengetahui seluruh gerakan dan diamnya mereka. 


& Ga uh £ Xie Fa s Peer £ #Iey uje 2? 
AJI GIS HAN IG oa KE Ja 
SERA DA NASA Ra DA 
PLT D Lp MA aa sat 
Na Ae a38 In i 
F3 3 Aa ASN DM 

£ Ga 5 Pa hn 


nj ap Ga (WM) LAN TA UAS 


- “Gs HNS £ 2.5 AA pye 
Ba bun aa ab Ap 


Apakah akan Aku beritakan kepadamu, kepada siapa syaitan-syaitan itu 
turun? (OS. 26:221) Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang 
banyak dosa, (OS. 26:222) mereka menghadapkan pendengaran (kepada 
syaitan) itu, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang pendusta. (OS. 
26:223) Dan penya'ir-penya'ir itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. (OS. 
26:224) Tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka mengembara di tiap- 
tiap lembah, (OS. 26:225) dan bahwasanya mereka suka mengatakan apa 
yang mereka sendiri tidak mengerjakan(nya)? (OS. 26:226) kecuali orang- 
orang (penyair-penyair) yang beriman dan beramal shalih dan banyak 
menyebut Allah dan mendapat kemenangan sesudah menderita kezhaliman. 
Dan orang-orang yang zhalim itu kelak akan mengetahui ke tempat mana 
mereka akan kembali. (OS. 26:227) 


Allah Ta'ala berfirman, berdialog dengan orang-orang musyrik yang 
mengira bahwa risalah yang dibawa oleh Rasulullah &£ tidak benar dan me- 
rupakan sesuatu yang dibuat-buat oleh dirinya sendiri atau hasil yang diperoleh 
dari pemberitaan jin. Maka, Allah # mensucikan diri Rasulullah & dari 
berbagai komentar dan tuduhan mereka serta mengingatkan bahwa risalah 
yang dibawanya adalah benar- -benar berasal dari sisi Allah 8. Untuk itu, 
“Allah Ta'ala berfirman, $ en Ja 9 "Apakah akan Aku beritakan kepadamu," 
maukah aku beritahukan kepada kalian: 


PAS AS LS LS LL LS LS LS LS LS LS La aa Ia Ta UI Ta Tn UU UT 
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Ka Je IE IP HB IE oa Jep 'Kepada siapa syaitan-syaitan itu turun? 
Mereka turun kepada tiap-tiap affaakin atsiim." Affaak yaitu, para pendusta 
dalam perkataannya, asiim yaitu, orang yang durjana dalam perbuatannya. 
Inilah orang-orang yang kepadanya syaitan-syaitan itu turun, yaitu para dukun 
dan para pendusta fasik yang sejenis dengan mereka. Karena syaitan-syaitan 
itu pun adalah pendusta yang fasik. 


LI o,il 9 "Mereka menghadapkan pendengaran," yaitu mencuri 
pendengaran dari langit, hingga mereka mendengar kalimat dari ilmu ghaib, 
lalu ditambahkannya dengan 100 kedustaan. Kemudian, hal itu disampaikan 
kepada manusia yang menjadi wali-wali mereka. Lalu diceritakannya hal ter- 
sebut dan dibenarkan oleh manusia setiap apa yang mereka katakan, dengan 
sebab kejujuran mereka terhadap kalimat yang didengarnya dari langit itu 
sebagaimana yang telah shahih dalam hadits mengenai hal itu. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari hadits az-Zuhri, telah mengabarkan 
kepadaku Yahya bin 'Urwah bin az-Zubair, bahwa ia mendengar 'Urwah 
bin az-Zubair berkata, 'Aisyah #5 berkata: "Para Sahabat bertanya kepada 
Nabi # tentang para dukun. Lalu, beliau & bersabda: “Mereka bukan apa- 
apa.” Mereka bertanya kembali: “Ya Rasulullah! Mereka mengatakan sesuatu 
yang terkadang benar” Maka Nabi 8 bersabda: “Kalimat itu adalah bagian 
kebenaran yang dicuri oleh jin, kemudian dibisikkan ke telinga walinya 
seperti kokokan ayam. Maka, mereka mencampurnya dengan lebih dari 100 
kedustaan. " 


Al-Bukhari meriwayatkan dari 'Aisyah t&5 , bahwa Nabi 88 bersabda: 
- egg aan sz AN EN IA 2 PA s2 Ga BAG ti 0 
Kama PN POS PNY melek! OLI — OI 3 SAH ISI ) 
Te pen oz sg Ia -8 Sa - 3 Wa aa it sap A2 » Pa) 
ia Agaa Oh b Boo AI GE US gal SIN OS dai KISI Sab 


"Para Malaikat bercerita di atas langit tentang urusan yang terjadi di muka 
bumi, lalu syaitan-syaitan itu mendengar kalimat tersebut yang kemudian 
diperdengarkan kepada telinga para dukun sebagaimana botol bergerincing. 
Maka, mereka menambahkannya dengan 100 kedustaan." 


Firman Allah Ta'ala, $ 5,4! HA TA, $ "Dan penya'ir-penya'ir 
itu diikuti oleh orang-orang yang sesat." “Ali bin Abi Thalhah berkata, dari 
Ibnu “Abbas: “Orang-orang kafir itu diikuti oleh manusia dan jin yang sesat.” 


Demikian yang dikatakan oleh Mujahid ats, “Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam dan selain keduanya. 


“Ikrimah berkata: "Ada dua orang ahli sya'ir yang saling bersaing. 
Satu ahli syair didukung oleh bagian kelompok manusia dan satu ahli yang 
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lain didukung pula oleh bagian kelompok manusia lain." Maka, Allah Ta'ala 
menurunkan $ 6, AN kasa TA, 9 "Dan penya'ir-penya'ir itu diikuti oleh 
orang-orang yang sesat." Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Sa'id ber- 
kata: "Di saat kami berjalan bersama Rasulullah 8 di tangga, tiba-tiba seorang 


ahli sya'ir bersenandung, maka Nabi & bersabda: 

- - PJ PEN enaah - Papa La 2 ag 4 s£ Ana Aa 

Da 3 SIA Sir edi OI —DAaraNI ISS ji— Ola Ii) 
(NAS HE Ol 


“Tahanlah syaitan oleh kalian. Karena penuhnya tenggorokan seseorang dengan 
nanah lebih baik daripada dipenuhi oleh sya'ir." 


Firman Allah Ta'ala, $ O 545 315 3s — S5 F ) ? "Tidakkah kamu 
melihat bahwasanya mereka mengernbara di tiap-tiap lembah." “Ali bin Abi 
Thalhah berkata, dari Ibnu “Abbas: “Di dalam setiap permainan, mereka 
geluti.” Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu “Abbas: “Di dalam setiap seni bahasa.” 
Demikian yang dikatakan oleh Mujahid dan lain-lain. Al-Hasan al-Bashri 
berkata: "Sesungguhnya -demi Allah- kami melihat tempat-tempat mereka 
bergelut, sesekali mencela si fulan dan sesekali mereka memuji seseorang." 


.— 


ITN 


Pb 


Firman Allah Ta'ala, 6 JAYA 6 2 & se? "Dan bahwasanya mereka 
suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak mengerjakanfnya)." Al- Aufi 
berkata, dari Ibnu “Abbas: "Ada dua orang di masa Rasulullah ££, salah satunya 
dari kalangan Anshar dan yang kedua dari kalangan yang lain. Keduanya saling 
bersaing. Maka, setiap seorang di antara keduanya memiliki pendukung dari 
kaumnya, yaitu para sufaha (orang-orang yang bodoh), maka Allah Ta'ala 
berfirman, $ Ojak Ye OP mel) 0 yang 2 JS Salam KI peta H3 Sd 
"Dan penya'ir-penya'ir itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. Tidakkah kamu 
melihat bahwasanya mereka mengembara di tiap-tiap lembah. Dan bahwasanya 
mereka suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak mengerjakanfnya)." 
“Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: "Kebanyakan kata-kata mereka 
adalah kedustaan." Apa yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas ini adalah kenyataan 
yang terjadi sebenarnya. Karena para tukang sya'ir berbangga-bangga dengan 
perkataan dan perbuatan yang tidak muncul dari diri mereka sendiri, bukan 
pula karena mereka, maka banyaklah sesuatu yang tidak ada sangkut pautnya 
dengan mereka. Untuk itu, para ulama berbeda pendapat tentang hal di mana 
apabila tukang sya'ir mengakui dalam sya'irnya terdapat sesuatu yang me- 
nyebabkan ia terkena hukuman had, apakah akan dikenakan hukuman had 
dengan sebab pengakuan tersebut ataukah tidak, karena mereka mengucap- 
kan apa-apa yang mereka tidak kerjakan? Dalam hal ini ada dua pendapat. 
Muhammad bin Ishag dan Muhammad bin Sa'ad dalam ath-Thabagaat, serta 
az-Zubair bin Bikar dalam al-Fakahah menceritakan bahwa Amirul Mukminin 
“Umar bin al-Khaththab &5 mengangkat an-Nu'man bin "Adi bin Nadh-lah 
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, 


sebagai pegawai di Maysan, tanah Bashrah. Dia mengucapkan sya'ir yang 
menceritakan dirinya mabuk khamr dan mendengar lantunan seorang biduan. 


Ketika berita tersebut sampai kepada Amirul Mukminin “Umar bin 
al-Khaththab 45, beliau berkata: "Demi Allah, sesungguhnya hal tersebut 
memberikan penilaian jelekku kepadanya. Barangsiapa yang bertemu dengan- 
nya, maka beritahukan bahwa aku telah memecatnya." “Umar menulis surat 
kepadanya: 


daa SAN Jaiy SAN AS dadi AI IA rp MEI Jar te LAM JAM Land 

KA PAT SPN 33 AI 
"Dengan nama Allah Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. Haamiim. Di- 
turunkan al-Kitab ini dari Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamengetahui. Maha- 
pengampun dosa, Mahapenerima taubat, Mahakeras siksa-Nya, Yang mempunyai 


karunia. Tiada Ilah (yang hag) selain Dia. Hanya kepada-Nyalah kembali semua 
makhluk." (OS. Al-Mu'min: 1-3). 


Amma Ba'du, sesungguhnya perkataanmu telah sampai kepadaku." 
ani ang ot 2 et x II 3 2.9 ani L£0 Sand 
Pagi! Fa Kan Of yag Cr | mal dad 


Semoga Amirul Mukminin memburukkannya. 
Kami duduk bersama, minum di istana yang hancur. 


Dan demi Allah, sesungguhnya hal tersebut memberikan penilaian 
jelekku kepadamu dan aku memecatmu. Ketika ia menemui “Umar, ia menangis 
karena sya'ir tersebut, dan berkata: “Demi Allah, ya Amirul Mukminin. Aku 
sama sekali tidak menyadarinya. Syi'ir itu sama sekali tidak keluar kecuali 
sesuatu yang meluap dari lisanku.” Lalu “Umar berkata: “Aku menduga demikian. 
Akan tetapi, demi Allah, engkau tidak akan menjadi pekerjaku selama-lamanya. 
Apa yang telah engkau ucapkan, ya sudah, itulah yang engkau ucapkan." 
Dia tidak menyebut hukuman had tersebut, sekalipun hal itu terkandung 
dalam sya'irnya, karena mereka mengucapkan apa-apa yang mereka tidak 
lakukan. Akan tetapi, “Umar #5 mencela, menghina dan memecatnya. Untuk 
itu, dijelaskan dalam sebuah hadits: 


ABE Oa IYA CE SIA Ip dai OI) 
"Sesungguhnya penuhnya tenggorokan kalian dengan nanah yang merusaknya 
lebih baik bagi kalian dari pada dipenuhi dengan syi'ir." (Muttafag 'alaih). 


Yang dimaksud dengan hadits ini adalah bahwa Rasulullah £& yang 
al-Our-an diturunkan kepadanya bukanlah seorang dukun, bukan pula seorang 
ahli syi'ir. Karena sikap beliau bertentangan dengan sikap mereka dari berbagai 
sudut yang cukup nyata. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
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$ Lae Sha 1 Yy rs og Te LK, Had Anas Ha 9 "Dan Kami tidak mengajarkan 
sya'ir kepadanya (Muhammad) Ta bersyair itu tidaklah layak baginya. Al-Gur-an 
itu tidak lain hanyalah pelajaran dan Kitab yang memberi penerangan." (OS. 
Yaasiin: 69). 


Firman-Nya, $ SEJUAI | IE pak oi VIP "Kecuali orang-orang 
yang beriman dan beramal shalih." Ibnu “Abbas, Ikrimah, Mujahid, Gatadah, 
Zaid bin Aslam dan banyak ulama berkata bahwa ini adalah pengecualian 
terhadap hal yang lalu. Tidak ada keraguan lagi, bahwa hal tersebut memang 
pengecualian. Wallaahu a'lam. 


Di dalamnya termasuk para tukang sya'ir kaum Anshar dan lain-lain 
serta masuk pula di dalamnya orang yang bergelut dengan sya'ir Jahiliyyah 
yang mencela Islam dan para penganutnya, kemudian ia bertaubat, berserah 
diri, kembali, mencabut diri, beramal shalih dan banyak mengingat Allah 
sebagai lawan dari perkataan buruknya yang lalu. Karena berbagai kebaikan 
akan menghapuskan berbagai keburukan. 


Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dari Ibnu 
“Abbas, bahwa Abu Sufyan, Shakhr bin Harb ketika masuk Islam ia berkata: 
"Ya Rasulullah, berikanlah aku (perintah) tiga hal." Beliau menjawab: "Ya." 
Dia berkata: "Mu'awiyah engkau jadikan penulis pendampingmu." Beliau 
menjawab: "Ya." Dia berkata: "Engkau perintahkan aku hingga aku perangi 
orang-orang kafir seperti dahulu aku memerangi orang-orang muslim." Beliau 
menjawab: "Ya." Dan ia menyebutkan yang ketiga. 


Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 
Has M1 S5) ESA alat Lae Cal YP "Kecuali orang-orang yang beriman 
dan beramal shalih dan banyak menyebut Allah." Dikatakan, maknanya adalah 
mereka banyak menyebut Allah dalam pembicaraan mereka. Pendapat lain 
mengatakan, yaitu di syi'ir-syi'ir mereka. Keduanya adalah shahih, yaitu 
sesuatu yang dapat menghapus hal-hal yang lalu. 


Firman Allah Ta'ala, $! (MEA IS ya —,P "Dan mendapat ke- 
menangan sesudah menderita kezhaliman. "Ibnu “Abbas berkata: "Yaitu mereka 
membalas orang-orang kafir yang menyombongkan diri terhadap orang-orang 
mukmin." Demikian yang dikatakan oleh Mujahid, Oatadah dan banyak 
ulama lainnya. 


Pendapat ini sebagaimana tercantum dalam hadits shahih, bahwa 
Rasulullah & berkata kepada Hassan: "Tandingi mereka dan Jibril bersama- 


mu. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdurrahman bin Ka'b bin Malik 
bahwa ayahnya berkata kepada Nabi &£: "Sesungguhnya Allah &5 telah me- 
nurunkan ayat untuk para ahli sya'ir." Maka, Rasulullah £ bersabda: 


Ma ALA ALL AS LL AS ALS LI In In aa 2 CI C2 Ta UD Up “2 U2 . 
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Log 0 Ig ton ge LET OM AN roe De Ne OI 
HB AI GOS Oa Combi SAN, Cdi) Ang San Gagal! Ol) 
s8 
(3 


"Sesungguhnya orang mukmin berjuang dengan pedang dan lisannya. Demi 
Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya, seakan-akan kalian melontarkan anak 
ujung tombak kepada mereka." 


Firman Allah Ta'ala, $ ops Jis dab Lea Aan ? "Dan orang- 
orang yang zhalim itu kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka akan 


kembali." Di dalam hadits shahih dinyatakan bahwa Rasulullah & bersabda: 
0 - (3 &A sd ga 3 P3 
(ABI ap Ob ata uB Ag SU) 


"Jauhkan oleh kalian kezhaliman. Karena kezhaliman adalah kegelapan pada 
hari Kiamat." 


|. @atadah bin Di'amah berkata dalam firman Allah Ta'ala: 

Logis bas SAE Gol EU, 9 "Dan orang-orang yang zhalim itu kelak akan 
mengetahui ke tempat mana mereka akan kembali." Yang benar bahwa ayat ini 
berlaku umum pada setiap orang yang zhalim, sebagaimana Ibnu Abi Hatim 
berkata bahwa 'Aisyah «&5 berkata, "Ayahku menulis wasiatnya menjadi 
dua baris: Bismillahirrahmaanirrahiim.' Ini adalah wasiat Abu bakar bin Abi 
@uhafah ketika meninggal dunia, di saat orang kafir beriman, orang fajir 
berhenti dan pendusta menjadi orang jujur. Sesungguhnya aku mengangkat 
“Umar bin al-Khaththab sebagai penggantiku. Jika ia berbuat adil, maka itulah 
dugaanku dan harapanku. Sedangkan jika ia berbuat zhalim dan berubah, 
maka aku tidak mengetahui yang ghaib. $ o,las is Git pub Coil data, d 
(Dan orang-orang yang zhalim itu kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka 
akan kembali.” 
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(Semut ) 
Surat Makkiyyah 
Surat Ke-27 : 93 Ayat 


"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 


Mahapenyayang." 
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DO Lo DA BA, 


Thaa Siin. (Surat) ini adalah ayat-ayat al-Gur-an, dan (ayat-ayat) Kitab 
yang menjelaskan, (OS. 27:1) untuk menjadi petunjuk dan berita gembira 
bagi orang-orang yang beriman, (OS. 27:2) (yaitu) orang-orang yang men- 
dirikan shalat dan menunaikanzakat dan mereka yakin akan adanya negeri 
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akhirat. (OS. 27:3) Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada 
negeri akhirat, Kami jadikan mereka memandang indah perbuatan-per- 
buatan mereka, maka mereka bergelimang (dalam kesesatan). (OS. 27:4) 
Mereka itulah orang-orang yang mendapat adzab yang buruk (di dunia) 
dan mereka di akhirat adalah orang-orang yang paling merugi. (OS. 27:5) 
Dan sesungguhnya engkau telah diberi al-@ur-an dari sisi (Allah) Yang 
Mahabijaksana lagi Mahamengetahui. (OS. 27:6) 


Pembicaraan tentang huruf-huruf terputus di awal-awal surat telah 
berlalu dalam surat al-Bagarah. 


Firman Allah Ta'ala, & Oh bp yaitu, inilah ayat-ayat: 
$ aa AS. 5 os Aa  “Al-Gur-an dan Kitab yang menjelaskan,” yaitu jelas dan 
tegas & Ga FS Se, SKP “Untuk menjadi petunjuk dan berita gembira untuk 
orang-orang yang beriman,” yaitu petunjuk dan berita gembira hanya tercapai 
dari al-“Our-an, yakni bagi orang yang mengimani, mengikuti dan membenar- 
kannya serta mengamalkan isi kandungannya, mendirikan shalat wajib, mem- 
bayar zakat yang fardhu dan meyakini hari akhirat, hari kebangkitan setelah 
kematian, balasan berbagai amal perbuatan yang baik dan yang buruk serta 
Surga d dan Neraka, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
LV 63, Hal aa OI Kur alis, SAR As 2g Ps 5 9 “Katakanlah: "Al- 
Our-an itu adalah penyejuk dan penawar bagi orang-orang yang beriman. Dan 
orang-orang yang tidak beriman, pada telinga mereka ada sumbatan,” dan ayat 
seterusnya. (GS. Fushshilat: 44). Untuk itu, di sini Allah 98 berfirman: 
$3 SAN og aa DP "Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman dengan 
negeri akhirat," “yakni, mereka mendustakannya dan menganggap mustahil 
terjadinya, & 0 gx 4 HE ea (25 “Kami jadikan mereka memandang 
indah perbuatan-perbuatan mereka, maka mereka bergelimang,” yakni, mereka 
memandang baik apa yang mereka lakukan serta Kami biarkan mereka berada 
dalam penyimpangan dan bergelimang dalam kesesatan. Itu semua merupakan 
balasan atas kedustaan, mereka terhadap I hari akhirat, sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman: LV! $ 37: dala 4 Lag Pa) Kas Dota, pas A3, $ “Dan (begitu pula) 
Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum pernah 
beriman kepadanya (al. Ouy-an) pada permulaannya,” dan ayat seterusnya. (OS. 
Al-An'aam: 110). $ AI » ya ed cal US 9 “Mereka itulah orang-orang yang 
mendapat adzab yang buruk," ' di dunia dan di akhirat. 
Lap 23 23 — «3,9 "Dan mereka di akhirat adalah orang-orang yang 
paling merugi," yaitu tidak ada yang lebih rugi dari diri mereka sendiri dan 
harta-harta mereka di antara manusia yang ada di padang Mahsyar kelak. 


Firman Allah Ta'ala, $ — sa Ka aga —3 Ui, "Dan 
sesungguhnya engkau benar-benar diberi al- Gur-an dari sisi (Allah) Yang Maha- 
bijaksana dan Mahamengetahui," yakni, $ SI, p "Dan sesungguhnya engkau," 
hai Muhammad, $ (58 9 “Benar-benar diberi,” yaitu mendapat: 
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$ -£ S TAP Deal 9 “AI Gur-an dari sisi (Allah) Yang Mahabijaksana dan 
Mahamengetahui.” Yaitu, dari sisi Allah Yang Mahabijaksana lagi Maha- 
mengetahui, yakni Mahabijaksana dalam perintah dan larangan-Nya serta 
Mahamengetahui seluruh perkara, baik yang besar maupun yang kecil. Berita- 
berita-Nya adalah kejujuran murni dan hukum-Nya a adalah keadilan yang 
sempurna. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: $ Yi5, Bau We) LS LA, 

"Telah sempurnalah kalimat Rabb-mu (al-@ur-an), sebagai kalimat yang benar 
dan adil." (@S. Al-An'aam: 115). 
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(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada keluarganya: "Sesungguhnya aku 
melihat api. Aku kelak akan membawa kepadamu kabar daripadanya, 
atau aku membawa kepadamu suluh api supaya kamu dapat berdiang." 
(OS. 27:7) Maka tatkala dia tiba di (tempat) api itu, diserulah ia: "Bahwa 
telah diberkati orang-orang yang berada di dekat apiitu, dan orang-orang 
yang berada di sekitarnya. Dan Mahasuci Allah, Rabb semesta alam." (OS. 
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27:8) (Allah berfirman): "Hai Musa, sesungguhnya Akulah Allah, Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana, (OS. 27:9) dan lemparkanlah tongkatmu." 
Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) Musa melihatnya bergerak- 
gerak seperti seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik ke belakang tanpa 
menoleh." Hai Musa, janganlah kamu takut. Sesungguhnya orang yang 
dijadikan Rasul, tidak takut di hadapan-Ku, (OS. 27:10) tetapi orang yang 
berlaku zhalim, kemudian ditukarnya kezhalimannya dengan kebaikan 
(Allah akan mengampuninya): maka sesungguhnya Aku Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. (OS. 27:11) Dan masukkanlah tanganmu ke leher 
bajumu, niscaya ia akan keluar putih (bersinar) bukan karena penyakit. 
(Kedua mukjizat ini) termasuk sembilan buah mukjizat (yang akan di- 
kemukakan) kepada Fir'aun dan kaumnya. Sesungguhnya mereka adalah 
kaum yang fasik." (OS. 27:12) Maka tatkala mukjizat-mukjizat Kami yang 
jelas itu sampai kepada mereka, berkatalah mereka: "Ini adalah sihir yang 
nyata." (OS. 27:13) Dan mereka mengingkarinya karena kezhaliman dan 
kesombongan (mereka), padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka 
perhatikanlah betapa kesudahan orang-orang yang berbuat kebinasaan. 
(OS. 27:14) 


Allah 8£ berfirman kepada Rasul-Nya Muhammad &£ guna mengingat- 

kannya atas peristiwa Musa && ketika dipilih dan diajak bicara oleh Allah #€. 
Maka Allah 8£ berfirman, $ W8Y —— JU 5? YIngatlah) ketika Musa berkata 
kepada keluarganya,” yakni, ingatlah ketika Musa berjalan dengan keluarganya, 
lalu tersesat jalan. Di waktu itu adalah malam hari dan sangat gelap gulita, 
tiba-tiba tampak cahaya api dari bukit Thur di mana ia melihat api menyala 
dan bergemuruh. Maka, ia berkata: $ "5. G5 SILUU LLA, SI dAY P “Kepada 
keluarganya: Sesungguhnya aku melihat api. Aku kelak akan membawa kepadamu 
kabar tentangnya,” yaitu tentang arah jalan, $ 0 A5! SS 53 Apto Sak IP 
“Atau aku membawa kepadamu suluh api supaya kamu dapat berdiang,” yaitu 
menghangatkan diri dengannya. Demikianlah terjadi sesuai dengan apa yang 
dikatakannya. Ia kembali membawa berita besar dan memperoleh api yang 
panas. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 
GA ag EU Abg ol gay Us Us p “Maka tatkala diatiba di tempat 
api itu, diserulah dia: Bahwa telah diberkati orang-orang yang berada di dekat 
api itu dan orang-orang yang berada di sekitarnya.” Yakni, tatkala ia men- 
datanginya dan menyaksikan pemandangan menakjubkan di tempat ia berhenti 
dan api itu menyala di pohon yang hijau. Api itu tidak bertambah apa-apa 
melainkan terus semakin menyala dan pohon itu juga tidak bertambah kecuali 
semakin hijau dan indah. Kemudian, ia mengangkat kepalanya, tiba-tiba cahaya- 
nya bersambung ke langit. 
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Ibnu “Abbas dan ulama lain berkata: "Itu bukanlah api, akan tetapi 
cahaya yang benderang." Maka, Musa terpaku takjub dengan apa yang dilihat- 
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nya, 6 UI dp Sa asi 24 "Diserulah dia: Bahwa telah diberkati orang-orang 
yang berada di dekat api itu," Ibnu “Abbas berkata: “Yaitu disucikan.” 

KW 3 9"Dan orang-orang yang berada di sekitarnya," yaitu para Malaikat. 
Itulah yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, “Ikrimah, Sa'id bin Jubair, al-Hasan 
dan Oatadah. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Musa &5 , bahwa ia berkata: 
"Rasulullah 58 bersabda: 
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"Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidak patut bagi-Nya untuk tidur. Dia 
yang menurunkan dan manaikkan neraca. Amal malam hari akan naik kepada- 
Nya sebelum siang hari. Dan amal siang hari akan naik kepada-Nya sebelum 
malam hari." 


Al-Mas'udi menambahkan: "Hijabnya adalah cahaya atau api. Seandai- 
nya hal itu disingkapkan, niscaya bagian wajahnya akan membakar segala 
sesuatu yang dijangkau oleh pandangan." 


Kemudian Abu "Ubaidah membaca $ W'4 "5, ID AL 3 gi "ot? 
"Bahwa telah diberkati oran gorang yang berada di dekat api itu dan orang-orang 
yang berada di sekitarnya." Asal hadits ini dikeluarkan dalam Shahih Muslim 
dari hadits 'Amr bin Murrah. 


Firman Allah Ta'ala, $ s aa AO 9 "Dan Mahasuci Allah, 
Rabb semesta alam," yaitu Rabb Yang melakukan apa yang dikehendaki-Nya 
dan tidak ada satu makhluk pun yang menyerupai-Nya serta tidak satu pun 
makhluk-Nya yang dapat menyelami ciptaan-Nya. Dia Mahatinggi lagi Maha- 
besar yang mengawasi seluruh makhluk-Nya dan tidak dihalangi oleh langit 
dan bumi, bahkan Dia-lah Yang Mahaesa, segala sesuatu bergantung kepada- 
Nya yang suci dari penyerupaan dengan makhluk. 


Firman Allah Ta'ala, $ SA LA Ma Sy? (Allah berfirman): 
Hai Musa, sesungguhnya Akulah Allah, Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." 
Yakni, diberitahukan bahwa yang mengajak bicara dan berdialog dengannya 
adalah Rabb, Allah al-Aziiz Yang Mahaperkasa dan menundukkan segala 
sesuatu serta Mahabijaksana dalam segala perbuatan dan firman-Nya. Kemudian 
Musa #2 diperintahkan untuk melemparkan tongkat dari tangannya untuk 
menampakkan satu bukti yang nyata bahwa Dia adalah pelaku berkehendak 
yang Mahakuasa terhadap segala sesuatu. Ketika Musa melemparkan tongkat 
tersebut dari tangan-nya, saat itu juga berubah menjadi ular besar yang ganas 
dan lincah. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 0& WS “&f al: KSP "Maka, 
tatkala Musa melihatnya bergerak-gerak seperti seekor ular yang gesit." Al-jaann 
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adalah sejenis ular yang amat Bes sit dan banyak bergerak. Ketika Musa me- 
nyaksikan hal tersebut, $ 4x HJ, (4 J, ? "Larilah ia berbalik ke belakang 
tanpa menoleh," yaitu berpaling dengan cepat. 

So Ga SEN A GS Lp C9 "Hai Musa, jangan kamu takut. Sesung- 
guhnya orang yang dijadikan Rasul tidak takut di hadapan-Ku," yakni janganlah 
engkau takut terhadap apa yang engkau lihat. Sesungguhnya Aku hendak 
memilihmu menjadi Rasul dan menjadikanmu sebagai Nabi yang terkemuka. 


Firman Allah Ta' ala, 4 ——) Dis —$ gpu Day lam aga 5 Rn Yi? 
"Tetapi orang yang berlaku zhalim, kemudian ditukarnya kezhalimannya dengan 
kebaikan (Allah akan mengampuninyah maka sesungguhnya Aku Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang, "ini merupakan istitsna mungathi' (pengecualian terputus) 
dan mengandung kabar gembira yang sangat besar untuk manusia. Hal itu 
disebabkan bahwa barangsiapa yang dahulunya melakukan amal yang buruk, 
kemudian ia mencabut diri, kembali bertaubat dan berserah diri, maka Allah 
pasti menerima . taubatnya, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
$ sah 5 Eko IaP3 Gilay PH 23 lal — ?$ "Dan sesungguhnya Aku Maha- 
pengampun bagi orang yang bertaubat, beriman dan beramal shalih, kemudian 
tetap di jalan yang benar." (OS. Thaahaa: 82). Sedangkan ayat-ayat yang men- 
jelaskan masalah ini banyak sekali. 


Firman Allah Ta'ala, $ e 5 & Ls Cas cd Das — Sg Jas, ? "Dan 
masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia akan keluar putih bukan 
karena penyakit," ini adalah tanda lain dan dalil yang kuat tentang kekuasaan 
Allah yang berbuat dan menentukan pilihan serta membenarkan orang yang 
diberikan mukjizat. Hal itu dikarenakan Allah Ta'ala memerintahkan Musa 
untuk memasukkan tangannya ke kantong bajunya dan mengeluarkannya 
kembali, niscaya akan keluar cahaya putih bersinar seakan-akan sepotong 
bulan yang memiliki cahaya bersinar seperti sambaran kilat. 


Firman Allah Ta'ala, $ Kis 5 $$ "Termasuk sembilan buah ayat," 
dua bagian ini adalah bagian dari sembilan ayat yang Aku jadikan sebagai 
pendukungmu dan aku jadikan hal: itu sebagai bukti nyata kepada Fir'aun 
dan kaumnya. Linis6 USIJS Hi "Sesungguhnya mereka adalah kaum yang 
fasik," inilah sembilan ayat yang difirmankan oleh Allah #£: 
$ SA Mile Kah ep AI, 9 “Dan sesungguhnya Kami telah memberikan 
kepada Musa sembilan buah mukjizat yang nyata,” (OS. Al-Israa': 101). Sebagai- 
mana telah berlalu rincian yang demikian dalam tempatnya. 


Firman Allah Ta'ala, $ sa Tar Ha UG 9 "Maka tatkala mukjizat- 
mukjizat Kami sampai kepada mereka mubshirah," yaitu secara jelas, nyata dan 
tampak. $ ix4 "5 lih IJUP "Berkatalah mereka: Ini adalah sihir yang nyata,”" 
dan mereka hendak mengalahkannya dengan sihir mereka, lalu mereka di- 
kalahkan dan menjadikan mereka orang-orang yang hina, $ 3 1 52,$ "Dan 
mereka mengingkarinya," dalam urusan mereka yang paling nyata. 
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$ net BELA, $ "Padahal hati mereka meyakininya," mereka mengetahui 
dalam diri-dir mereka bahwa hal tersebut adalah kebenaran dari sisi Allah, 

akan tetapi mereka mengingkari, menentang dan menyombongkan diri ter- 
hadapnya. $ | FE, Ui5 3 "Karena kezhaliman dan kesombongan," yaitu men- 
zhalimi diri-diri mereka sebagai satu sifat yang terlaknat dan uluwwan yaitu 
sombong : untuk mengikuti kebenaran. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, 
nabati K3 OLS HS Yuu 9 “Maka perhatikanlah betapa kesudahan orang- 

orang yang berbuat kebinasaan,” ' perhatikanlah hai Muhammad, bagaimana 
akibat perkara mereka di mana Allah membinasakan dan menenggelamkan 
mereka secara menyeluruh dalam satu waktu. Konsekuensi baliknya adalah 
Dia berfirman: "Waspadalah hai orang-orang yang mendustakan dan menentang 
apa yang dibawa oleh Muhammad dari apa yang menimpa orang-orang dahulu. 
Sesungguhnya Muhammad #& adalah lebih mulia dan lebih besar dari pada 
Musa." Dalilnya lebih nyata dan lebih kuat daripada dalil Musa berupa dalil- 
dalil yang diberikan oleh Allah $$ yang disertai dengan keberadaan dirinya 
dan biografinya serta tanda-tanda yang mendahuluinya dari para Nabi #2 
dan perjanjian yang diambilnya dari Rabb-nya 8£. 
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Dan sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Dawud dan Sulaiman, 
dan keduanya mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang melebihkan 
kami dari kebanyakan hamba-hamba-Nya yang beriman." (OS. 27:15) 
Dan Sulaiman telah mewarisi Dawud, dan dia berkata: "Hai Manusia, 
kami telah diberi pengertian tentang suara burung dan kami diberi segala 
sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu karunia yang nyata." 
(OS. 27:16) Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia 
dan burung, lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan). (OS. 
27:17) Hingga apabila mereka sampai di lembah semut, berkatalah seekor 
semut: "Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu 
tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak me- 
nyadaris" (OS. 27:18) maka dia tersenyum dengan tertawa karena (men- 
dengar) perkataan semut itu. Dan dia berdo'a: "Ya Rabbku, berilah aku 
ilbam untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan 
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal 
shalih yang Engkau ridhai: dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke 
dalam golongan hamba-hamba-Mu yang shalih." (OS. 27:19) 
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Allah Ta'ala mengabarkan tentang nikmat yang diberikan kepada dua 
orang hamba dan Nabi-Nya yaitu Dawud dan puteranya, Sulaiman 215. Untuk 
itu, Allah Ta' ala berfirman: 
$ Sapa sae . pr & 23 sai Ky 2 YG, Us Nah sa Be 1,9 
“Dan sesingguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Dawud dan Sulaiman, dan 
keduanya mengucapkan: “Segala puji bagi Allah yang melebihkan kami dari 
kebanyakan hamba-hamba-Nya yang beriman.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Umar bin “Abdul “Aziz menulis 
sebuah surat yang isinya: "Sesungguhnya Allah tidak memberikan nikmat 
kepada hamba-Nya, lalu ia memuji Allah karenanya melainkan pujiannya 
itu lebih utama dari pada nikmat-Nya itu sekalipun engkau tidak mengetahui 
hal tersebut kecuali di dalam kitab Allah yang diturunkan." 


Allah Ta'ala berfirman: 
Gina ot Aa Ie Ulas GA KN YG, Ce LA, S5 KAL 1S, 9 “Dan 
sesungguhnya Karni telah memberi ilmu kepada Dawud dan Sulaiman, dan 
keduanya mengucapkan: Segala puji bagi Allah yang melebihkan kami dari ke- 
banyakan hamba-hamba-Nya yang beriman,” nikmat manakah yang lebih utama 
dibandingkan dengan apa yang diberikan kepada Dawud dan Sulaiman »&. 


Firman Allah $£, $ sa oa 339 “Dan Sulaiman telah mewarisi 
Dawud,” yaitu dalam kerajaan dan kenabian. Yang dimaksud bukanlah warisan 
harta. Seandainya, yang dimaksud adalah warisan harta, niscaya warisan ter- 
sebut tidak hanya dikhususkan untuk Sulaiman saja dan tidak diberikan kepada 


anak-anaknya yang lain. Karena, Dawud sendiri memiliki 100 isteri. Akan 
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tetapi, warisan yang dimaksud adalah warisan kerajaan dan kenabian. Karena 
para Nabi tidak mewariskan harta, sebagaimana yang telah dikabarkan oleh 
Rasulullah #£ dalam sabdanya: 


5 or 
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"Kami golongan para Nabi tidak mewariskan harta. Apa saja yang kami tinggal- 
kan adalah menjadi harta shadagah." (Muttafag 'alaih). 


Dia berkata: $ «, 23 3s Fa Wesa AG abs Cb 81 WI G$ "Hai manusia 
kami telah diberi pengertian tentang ucapan burung dan kami diberi segala 
sesuatu." Sulaiman mengabarkan tentang nikmat-nikmat Allah yang diberikan 
kepadanya berupa kerajaan yang lengkap dan kedudukan yang terhormat 
dapat menguasai manusia, jin dan burung. Di samping itu, dia pun mengerti 
bahasa burung dan hewan. Hal tersebut adalah sesuatu yang belum pernah 
diberikan kepada seorang manusiapun sepanjang yang kita ketahui melalui 
berita yang disampaikan oleh Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, Allah #& 
telah mengajarkan Sulaiman tentang dialog burung yang terbang di udara 
dan ucapan-ucapan | hewan sesuai i perbedaan j jenisnya. Untuk itu, Allah Ta'ala 
berfirman, $ 23 1 aa Hal Ia abal p "Kami telah diberi pengertian 
tentang ucapan burung dan kami diberi segala sesuatu," yang dibutuhkan oleh 
seorang raja. $ 2 Sa A3 UP "Sesungguhnya semua ini benar-benar satu 
karunia yang nyata," yakni, yang jelas dan nyata dari Allah untuk kami. 


Allah 8£ berfirman, $ 02: HB, Tol LA ya ea Old pa, 
"Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan burung, 
lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan)," yakni dihimpunkan untuk 
Sulaiman berupa bala tentaranya yang terdiri dari jin, manusia dan burung. 
Artinya, Sulaiman mengendarai mereka dengan penuh kebesaran. Serta ada 
pula di antara mereka yang menjadi pendampingnya. Sedangkan jin dan orang- 
orang yang sesudah mereka berada di dalam satu barisan. Burung berada di 
atasnya, jika udara panas, maka burung- burung itu menaunginya dengan sayap- 
sayapnya. Firman-Nya, $£ 05)» ce? "Lalu mereka diatur dengan tertib," yakni 
posisi yang pertama ditata dengan posisi yang lain, agar tidak ada satu pun 
yang keluar dari tempatnya yang teratur. Mujahid berkata: "Setiap golongan 
memiliki komandan yang dijadikan rujukan satu dengan yang lainnya seperti 

yg dilakukan oleh raja-raja saat ini, agar tidak saling mendahului. 


Firman-Nya, $ JI 3, IE YA TS) G5 $ "Hingga apabila mereka sampai 
di lembah semut," yakni apabila Sulaiman #8 dengan bala tentara dan pasukan- 
nya melintasi Jembah semut: , 
& On AN B3 23 yng Oia SEN Kergu Ara 5) 3 Wait al Up "Seekor 
semut berkata: Hai semut-semut masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu 
tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari." 
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Semut itu takut jika semut-semut lain terijak oleh telapak-telapak kaki kuda. 
Maka ia memerintahkan mereka untuk masuk ke dalam sarang-sarang mereka. 
Hal tersebut telah difahami oleh Sulaiman 43. 


IA ah ah ah 3 RN Un KA af al Le BPA K0 EP 
GL 


"Maka, dia tersenyum dan tertawa karena mendengar perkataan semut itu. Dan 
dia berdo'a: Ya Rabbku, berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat:Mu 
yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan 
mengerjakan amal shalih yang Engkau ridhai,”" yaitu berilah ilham kepadaku 
untuk mensyukuri nikmat yang Engkau telah limpahkan kepadaku dengan 
mengajariku pembicaraan burung-burung dan hewan-hewan serta nikmat 
yang Engkau limpah-kan kepada kedua ,grang tuaku dengan berislam dan 
beriman kepada-Mu. $ AS WIL JSI J9 “Dan mengerjakan amal shalih 
yang Engkau ridhai,” yaitu amal yang Engkau cintai dan ridhai. 

$ olah Doc SOE Ah. 3? "Serta masukkanlah aku dengan rahmat-Mu 
ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang shalih." Yaitu, jika Engkau wafatkan 
aku, maka kumpulkanlah aku dengan hamba-hamba-Mu yang shalih serta 
berada bersama wali-wali-Mu dalam kedudukan yang tinggi. Wallaahu a'lam. 
Maksudnya, Nabi Sulaiman memahami perkataannya dan dia tersenyum 
karenanya. Ini adalah yang sangat besar sekali. 


Ibnu Abi Hatim berkata, bahwa Abu ash-Shiddig an-Naji berkata: 
"Sulaiman bin Dawud 385 keluar untuk meminta diturunkan hujan, tiba- 
tiba seekor semut yang sedang berbaring tertelungkup mengangkat kedua 
kaki depan-nya ke arah langit, dan berdo'a: "Ya Allah! Sesungguhnya kami 
adalah satu makhluk di antara makhluk-Mu. Kami tidak dapat lepas dari hujan 
yang Engkau turunkan. Jika Engkau tidak turunkan hujan, niscaya kami akan 
binasa." Maka, Sulaiman ber-kata: "Kembalilah kalian. Sesungguhnya kalian 
telah diberi hujan dengan sebab do'a selain kalian." 


Di dalam Shahih Muslim yang diriwayatkan dari Abu Hurairah &5 
dinyatakan bahwa Rasulullah # bersabda: 


“ 01 Hor yet mat —.Ex Hae sbg go 3 
ul di va) AI SB PG INA pb AS Ia HL 
21, La, 3 Pa Pa PT 2 Lana oa B3 br 
(SAP 9 AA NP Sasa AYI oya Ah TSI Ali Lp 
“Seorang Nabi pernah digigit seekor semut. Lalu ia memerintahkan menyerang 
sarang semut yang kemudian dibakarnya. Maka, Allah memberikan wahyu 


kepadanya: “Apakah hanya karena satu semut menyengatmu, engkau mem- 
binasakan satu umat yang bertasbih: kenapa tidak satu ekor semut saja?" 
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Dan dia memeriksa burung-burung, lalu berkata: "Mengapa aku tidak 
melihat burung hud-hud, apakah dia termasuk yang tidak hadir? (OS. 27: 
20) Sungguh aku benar-benar akan mengadzabnya dengan adzab yang keras, 
atau benar-benar menyembelihnya kecuali jika benar-benar dia datang 
kepadaku dengan alasan yang terang". (OS. 27:21) 


Mujahid, Sa'id bin Jubair dan lain-lain berkata dengan sanad yang 
berasal -dari Ibnu “Abbas dan Sahabat lainnya berkata: "Hud-hud adalah 
binatang ahli dalam memberi arahan kepada Sulaiman tentang air. Jika beliau 
sedang berada di sebuah padang pasir, beliau memintanya untuk meneliti air 
yang berada di tapal batas, seperti manusia melihat sesuatu yang tampak di 
permukaan tanah untuk mengetahui ukuran kedalamannya dari permukaan 
tanah. Jika burung hud-hud telah memberikan petunjuk tentang hal tersebut, 
maka Sulaiman segera memerintahkan jin untuk menggali tempat tersebut 
hingga memancarkan air dari dasarnya. Suatu hari, Sulaiman singgah di sebuah 
padang pasir, lalu dia memeriksa burung-burung untuk melihat hud hud, akan 
tetapi dia tidak melihatnya. $ WI 54 05 «| aa ab J5 9 "Lalu, dia 
berkata: Mengapa aku tidak melihat burung hud-hud, apakah dia termasuk yang 
tidak hadir?" Apakah pandanganku terhadap burung-burung i itu yang keliru 
atau ia yang ghaib/tidak hadir? Firman-Nya, $ 245 Uli£ TN D "Sungguh aku 
benar-benar akan mengadzabnya dengan adzab yang keras." Al-A' 'masy berkata 
dari al-Minhal bin 'Amr dan dari Sa'id, dari Ibnu “Abbas, yaitu mencabut 
bulu-bulunya. Firman-Nya, £ RI | 2 "Atau benar-benar menyembelihnya," 
yaitu membunuhnya, $ ca al, 5G 19 "Atau dia datang kepadaku dengan 
alasan yang terang," yaitu alasan yang jelas dan tegas. Sufyan bin 'Uyainah 
dan “Abdullah bin Syaddad berkata: "Ketika hud-hud datang, seekor burung 
berkata kepadanya: "Apa yang menyebabkan engkau menghilang. Sesungguh- 
nya Sulaiman telah menadzarkan darahmu.' Hud-hud bertanya: “Apakah ada 
pengecualian? ! Mereka ,menjawab: ' Ya. 
$ oma Ula Pu MEI ina Ui KAN D "Sungguh aku benar-benar akan 
mengadzabnya dengan adzab yang keras atau akan menyembelihnya kecuali 
jika dia datang kepadaku dengan alasan yang terang." Maka dia berkata: Kalau 
begitu, aku selamat.” Mujahid berkata: "Allah telah menyelamatkannya hanya 
karena ia telah berbakti kepada ibunya." 
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Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu ia berkata: "Aku 
telah mengetahui sesuatu yang kamu belum mengetahuinya, dan kubawa 
kepadamu dari negeri Saba' suatu berita penting yang diyakini. (OS. 27:22) 
Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka, 
dan dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar. 
(OS. 27:23) Aku mendapati dia dan kaumnya menyembah matahari, selain 
Allah, dan syaitan telah menjadikan mereka memandang indah perbuatan- 
perbuatan mereka, lalu menghalangi mereka dari jalan (Allah), sehingga 
mereka tidak dapat petunjuk, (OS. 27:24) agar mereka tidak beribadah 
kepada Allah Yang mengeluarkan apa yang terpendam di langit dan di 
bumi dan Yang mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang 
kamu nyatakan. (OS. 27:25) Allah, tiada Ilah (yagn berhak diibadahi) 
kecuali Dia, Rabb Yang mempunyai 'Arsy yang besar." (OS. 27:26) 


Allah Ta'ala berfirman, $ cXG? "Maka datanglah," hud-hud. 

Y£ ix &P "Tidak lama kemudian," yaitu dia menghilang dalam waktu singkat, 
kemudian datang dan berkata kepada Sulaiman: $ & Se LH p “Aku 
telah mengetahui sesuatu yang kamu belum men getahuinya,” yaitu aku telah 
mengetahui sesuatu yang belum diketahui olehmu dan bala tentaramu. 

$ ci 3 us UE, 9 "Dan kubawa kepadamu dari negeri Saba' suatu berita 
penting yang diyakini," yaitu sebuah berita jujur, benar dan yakin. Saba' adalah 
Himyar, yaitu kerajaan Yaman. 
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Kemudian, ia berkata: $ AS SA Sa 9? “Sesungguhnya aku 
menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka.” Al-Hasan al-Bashri ber- 
kata: “Yaitu Balgis binti Syurahil, sang ratu Saba.” Gatadah berkata: “Ibunya 
adalah jin wanita.” Ibnu Juraij berkata: “Balgis binti Dzu Syarkh, dan ibunya 
adalah Balta'ah.” Abdurrazzag berkata, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami bahwa atadah berkata tentang firman Allah Ta'ala: 
$ ML Meja 5 A b “Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang 
memerintah mereka,” wanita itu berasal dari keluarga kerajaan dan memiliki 
312 pemimpin dewan musyawarah. Di mana setiap satu orang pemimpin 
memiliki anggota 10.000 orang. Kerajaan ini berada di daerah yang dikenal 
dengan Marrib yang berjarak 3 mil dari kota Shan'a. Pendapat ini lebih men- 
dekati kebenaran, bahwa di Yaman banyak terdapat kerajaan. Wallaahu a'lam. 


Perkataannya, $ « & 3s a35 9 "Dan dia dianugerahi segala sesuatu," 
yaitu harta benda dunia yang dibutuhkan oleh sebuah kerajaan yang besar, 
ke HR WP "Serta mempunyai singgasana yang besar," yakni, singgasana 
tempat duduknya amatlah besar, agung serta dihiasi emas dan berbagai macam 
mutiara dan berlian. Ilmuwan sejarah mengatakan: "Singgasana ini berada di 
istana yang besar, berkilau serta tinggi menjulang. Di dalamnya terdapat 360 
jendela di arah timur dan barat. Bangunan tersebut dibuat sedemikian rupa 
agar matahari dapat masuk setiap hari dari jendela dan terbenam dari bagian 
jendela yang lain, di mana mereka sujud kepadanya di waktu pagi dan petang. 
Untuk itu dia berkata: 
$ Jam yg Sita KN AG AA 33 Al Dis aa Das DAS a33, Wap 
“Aku mendapati diadan kaumnya menyembah matahan, selain Allah dan syaitan 
telah menjadikan mereka memandang indah perbuatan-perbuatan mereka lalu 
menghalangi mereka dari jalan,” yaitu dari jalan kebenaran $ 0 V » 2? 
"Sehingga mereka tidak memperoleh petunjuk." 


Perkatannya, $ 81/42 5YI 9 “Agar mereka tidak beribadah kepada 
Allah,” yaitu agar mereka tidak mengetahui jalan kebenaran, yang intinya 
yaitu kemurnian sujud kepada Allah Yang Esa, bukan kepada ciptaan-Nya 
yang berupa bintang-bintang dan lain-lain. Sebagaimana Allah Ta'ala ber- 
firman: 


SAE GAN AA AANG AAS Ya AAL Y SAT, Ine AGAN, Kane ag d 

GOA AAS Oj 
"Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari 
dan bulan. Janganlah bersujud kepada Yang matahari dan janganlah (pula) kepada 


bulan, tetepi bersujudlah kepada Allah menciptakannya, jika kamu hanya kepada- 
Nya saja beribadah." (OS. Fushshilat: 37). 


Perkataannya, $ IN AI an, AE Na Is $ "Yang mengeluar- 
kan apa yang terpendam di langit dan di bumi." Kai bin Abi Thalhah berkata 
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dari Ibnu “Abbas: "Mahamengetahui apa yang tersembunyi di langit dan di 
bumi." Demikian yang dikatakan oleh Ikrimah, Mujahid, Sa'id bin Jubair, 
@atadah dan selain mereka. Sa'id bin al-Musayyab berkata: "Al-khab-u yaitu 


Demikian pula “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: "Pendaman 
langit dan bumi adalah rizki yang dijadikan (ada) di dalam keduanya, hujan 
dari langit dan tumbuh-tumbuhan dari bumi." Ini sesuai dengan pembicaraan 
hud-hud yang dijadikan Allah sebagai keistimewaan baginya, yaitu seperti 
yang diceritakan oleh Ibnu “Abbas dan lain-lain, bahwa ia dapat melihat air 
mengalir dari dasar tanah yang paling dalam. 


Perkatannya, $ 2 JL) 6 yeh Ag $ "Dan mengetahui apa yang kamu 
sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan," Dia Mahamengetahui perkatan 
dan perbuatan yang disembunyikan serta yang ditampakkan oleh seorang 
hamba. 


Perkataannya, $ si PALA 23) BV) BII Z1 9 “Dan tiada Rabb (yang 
berhak diibadaht) kecuali Dia, Rabb yang mempunyai “Arsy yang besar,” yakni 
yang diseru adalah Allah Yang tidak ada Rabb yang berhak untuk diibadahi 
kecuali Dia, Rabb “Arsy yang Agung di mana tidak ada makhluk-Nya yang 
lebih besar dan lebih agung dari-Nya. Dan karena hud-hud adalah penyeru 


kebaikan dan beribadah kepada Allah serta sujud kepada-Nya, maka ia dilarang 
untuk di bunuh. 


Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud dan 
Ibnu Majah bahwa Abu Hurairah &5 berkata: 


PLB Ou ho ap” Ata” Ato "5 LE Lo. ed S -. 
(« 2 AN 4 MBA 9 Aoi Akal DU BEBAN 


"Nabi £& melarang membunuh empat binatang, semur, lebah, hud-hud dan 
burung shard." (Isnadnya shahih).” 
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? Dalam riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah tercantum bahwa hadits tersebut berasal dari 
Sahabat Ibnu “Abbas (8 -. 
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Berkata Sulaiman: "Akan kami lihat, apa kamu benar, ataukah kamu ter- 
masuk orang-orang yang berdusta. (OS. 27:27) Pergilah dengan (membawa) 
suratku ini, lalu jatuhkanlah kepada mereka, kemudian berpalinglah dari 
mereka, lalu perbatikanlah apa yang mereka bicarakan." (OS. 27:28) Ber- 
katalah ia (Balgis): "Hai pembesar-pembesar, sesungguhnya telah dijatuhkan 
kepadaku sebuah surat yang mulia. (OS. 27:29) Sesungguhnya surat itu 
dari Sulaiman dan sesungguhnya (isinya): "Dengan menyebut Nama Allah 
Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. (OS. 27:30) Bahwa janganlah 
kamu sekalian berlaku sombong terbadapku dan datanglah kepadaku 
sebagai orang-orang yang berserah diri". (OS. 27:31) 


.-. 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang pendapat Sulaiman 
kepada hud-hud di saat ia telah menyampaikan kabar tentang Saba' dan ke- 
rajaannya, $ 2x3 24 LS el IAI jak JUP "Berkata Sulaiman: “Akan kami 
lihat, apa kamu benar, ataukah kamu termasuk orang-orang yang berdusta." 
Yakni, apakah engkau jujur dalam berita yang engkau sampaikan ini? 
fi oh 5S (Id “Ataukah kamu termasuk orang yang berdusta,” dalam 
pembicaraanmu untuk sekedar melepaskan diri dari ancaman yang aku berikan. 
Kon ISU MU Rei IP Sel ab lia LK SAP “Pergilah dengan (mem: 
bawa) suratku ini, lalu jatuhkanlah kepada mereka, kemudian berpalinglah dari 
mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka bicarakan." Untuk itu, Sulaiman 
menulis sepucuk surat kepada Balgis dan rakyatnya. Surat itu diberikan kepada 
hud-hud untuk dibawanya. Menurut satu pendapat, ia membawa surat itu 
pada sayapnya sebagaimana kebiasaan burung. Pendapat lain mengatakan, di 
paruhnya. Lalu, ia pergi menuju Istana Balgis ke sebuah tempat yang diguna- 
kannya untuk menyendiri. Maka, ia segera menjatuhkannya melalui sebuah 
celah yang ada di hadapannya. Kemudian, ratu berpaling ke arah sisi dengan 
penuh adab dan wibawa dan ia tampak heran dengan apa yang dilihatnya. Lalu 
ia mengambil surat tersebut, kemudian membuka stempel dan membacanya. 
Di dalamnya tertulis: aan 
Koma GA BNI en PENA ea) AL up KIP “Sesungguhnya 
surat itu dari Sulaiman dan sesungguhnya (isinya): Dengan menyebut Nama 
Allah yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. Bahwa janganlah kamu sekalian 
berlaku sombong terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang 
berserah diri.” Maka, ia mengumpulkan para gubernur, para menteri dan 
para pejabat negara serta pembesar kerajaannya dan berkata kepada mereka: 
LS SD Aa SNI It d “Hai para pembesar, sesungguhnya telah dijatuh- 
kan kepadaku sebuah surat yang mulia,” yaitu dengan penuh hormat, di mana 
ia melihat urusan yang cukup aneh saat seekor burung membawa sepucuk 
surat lalu melemparkannya, setelah itu ia pergi dengan penuh hormat. Ini 
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adalah satu perkara yang tidak mampu dilakukan oleh seorang raja pun serta 
tidak ada jalan bagi mereka untuk melakukannya. Kemudian, ia bacakan surat 
itu kepada mereka. $ isak Kn SE AYI PI II AI ala UE) OK ya HIP 
“Sesungguhnya surat itu dari Sulaiman dan sesungguhnya ka sinya): Dengan me- 
nyebut Nama Allah yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. Bahwa janganlah 
kamu sekalian berlaku sombong terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai 
orang-orang yang berserah diri." Mereka mengetahui bahwa surat itu berasal 
dari seorang Nabiyyullah, yaitu Sulaiman $£9, padahal dia belum pernah 
bertemu mereka. Surat ini berisi sastra yang cukup tinggi, karena mengandung 
makna yang cukup luas, dengan menggunakan ungkapan yang paling mudah 
dan paling baik. Para ulama berkata: "Tidak ada seorang pun yang menulis 
Bismillaahirrahmaanirrahiim sebelum Sulaiman #1." Maimun bin Mihran 
berkata: “Dahulu, Rasulullah & menulis surat dengan «VI! S4 (bismika 
Allaahumma), hingga diturunkan ayat ini. Lalu beliau menulis surat dengan 
PEN TAT NY 


Firman-Nya, SIK ol d "Bahwa janganlah kamu sekalian berlaku 
sombong terhadapku," Oatadah berkata: "Janganlah kalian sombong kepadaku." 
Hinals — AN, "Dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang berserah 
diri." Ibnu “Abbas berkata: "Yaitu muwahhidin (orang-orang yang bertauhid)." 
Ulama lain berkata: "Yaitu mukhlishin (orang-orang yang ikhlas)." Sedangkan 
Sufyan bin Uyainah berkata: "Yaitu tha-i'iin (orang-orang yang taat)." 
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Fe , Pn, Pa Eh 
Berkatalah dia (Balgis): "Hai para pembesar, berilah aku pertimbangan 
dalam urusanku (ini), aku tidak pernah memutuskan sesuatu persoalan 
sebelum kamu berada dalam majelis/ku)." (OS. 27:32) Mereka menjawab: 


"Kita adalah orang-orang yang memiliki kekuatan dan (juga) memiliki 
keberanian yang sangat (dalam peperangan), dan keputusan berada di 
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tanganmu, maka pertimbangkanlah apa yang akan engkau perintahkan." 
(OS. 27:33) Dia berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu 
negeri, niscaya mereka membinasakannya, dan menjadikan penduduknya 
yang mulia jadi hina, dan demikian pula apa yang akan mereka perbuat. 
(OS. 27:34) Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka 
dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan di- 
bawa kembali oleh utusan-utusan itu." (OS. 27:35) 


Ketika ratu telah membacakan surat Sulaiman kepada mereka, ia pun 
bermusyawarah dengan mereka tentang urusan tersebut dan apa (kira-kira) 
yang akan tep, Untuk itu, ia berkata: 33 

Oei ta Tah iabu SS uh sa & sa Pad et "Hai para pembesar, 
berilah aku pertimbangan dalam urusanku (ini), aku tidak pernah memutuskan 
sesuatu persoalan sebelum kamu sekalian berada dalam majelis/ku)," yaitu hingga 
kalian datang dan ,mengemukakan pendapat kalian. 

Kama 3 SSP “Mereka berkata: Kita adalah orang-orang 
yang memiliki kekuatan dan keberanian yang besar,” mereka menyebutkan 
kuantitas, kualitas dan kekuatan mereka, kemudian setelah itu mereka me- 
nyerahkan urusan tersebut kepada sang ratu. Mereka berkata: 

SH EA ee On) SM 9 "Keputusan tetap berada di tanganmu, maka 
pertimbangkanlah apa yang akan engkau perintahkan," kami tidak memiliki 
kebiasaan membangkang dan juga tidak mengapa bagi kami jika engkau hendak 
mendatangi dan memeranginya. Setelah ini semua, terserah padamu, maka 
perintahkanlah kami dengan pendapatmu yang akan kami junjung tinggi dan 
taati. 


Al-Hasan al-Bashri 4515 berkata: "Mereka menyerahkan urusan mereka 
kepada sang ratu. Ketika mereka telah mengemukakan pendapat, maka tentu 
ratu memiliki pendapat yang lebih kuat dan lebih mengerti tentang urusan 
Sulaiman." Ratu berkata kepada mereka: "Aku takut, jika kita memerangi 
dan membangkang kepadanya, dia akan datang kepada kita dengan membawa 
bala tentaranya dan menghancurkan kita serta membuat kehancuran & dan 
kebinasaan tanpa sisa." Untuk itu, ia berkata: $ & pal 23 | 355 5 ALI oj $ 

"Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri, niscaya mereka meng- 
hancurkannya. "Ibnu “Abbas berkata: "Yaitu apabila mereka memasuki suatu 
negeri untuk mengadakan penyerangan, , niscaya mereka menghancurkannya, 
yaitu membinasakannya." $ Us! Tglai 35el | Hay 9 "Dan menjadikan penduduk- 
nya yang mulia menjadi hina." Mereka mengincar para pembesar dan tentara 
untuk dihinakan serendah-rendahnya, baik dengan membunuhnya ataupun 
menawannya. 


25 Ibnu “Abbas berkata: “Balgis berkata: 
Gusi Tai Sela Uas KJ BL Dp Sesungguhnya raja-raja apabila 
memasuki suatu negeri, niscaya mereka menghancurkannya dan menjadikan 
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penduduknya yang mulia menjadi hina. Rabb 8 berfirman, $ 2,5 WS 9 

Dan memang demikianlah yang mereka perbuat,” kemudian dia mencoba me- 
lakukan perundingan, perdamaian, Siplomasi dan dialog, di mana ia berkata: 
$ AN tegal —7 PA Lag H3) Ua'a —l? Dan sesungguhnya aku akan 
mengirimkan utusan kepada mereka dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) 
menunggu apa yang akan dibawa oleh utusan-utusan itu.” Yakni, aku akan 
mengutus seseorang untuk membawa hadiah yang pantas dan akuakan tunggu 
apa yang akan dijawabnya. Mudah-mudahan ia mau menerimanya dan menahan 
diri dari menyerang kita. Atau ia akan menetapkan pajak yang harus kita 
serahkan kepadanya setiap tahun dan tidak membunuh dan menyerang kita.” 


Gatadah 45 berkata: "Dia tetap paling cerdik, baik pada masa ke- 
islamanan maupun di saat dia masih musyrik. Dia mengetahui bahwa hadiah 
akan sangat berpengaruh pada manusia." Ibnu “Abbas dan lain-lain berkata: 
"Ia berkata kepada kaumnya, jika ia menerima hadiah itu berarti dia adalah 
seorang raja, maka perangilah dia. Dan jika ia tidak menerimanya, itu berarti 
ia adalah seorang Nabi, maka ikutilah dia." 


in 
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Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata: "Apa- 
kah (patut) kamu menolongku dengan harta? Maka apa yang diberikan 
Allah kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya kepadamu, 
tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu. (OS. 27:36) Kembalilah 
kepada mereka, sungguh Kami akan mendatangi mereka dengan bala ten- 
tara yang mereka tidak kuasa melawannya, dan pasti kami akan mengusir 


mereka dari negeri itu (Saba') dengan terhina dan mereka menjadi (tawanan- 
tawanan) yang hina dina." (OS. 27:37) 


Banyak ahli tafsir di kalangan ulama Salaf dan lain-lain menceritakan 
bahwa dia mengirimkan sebuah hadiah besar untuknya yang berisi emas, 
permata, intan dan lain-lain, wallaahu a'lam. Yang jelas bahwa Sulaiman &&& 
sama sekali tidak melihat dan tidak memperhatikannya, bahkan ia menolaknya. 
Dia berkata mengingkari sikap mereka, $ J— 5 ya? “Apakah patut kamu 
menolongku dengan harta?” Yakni, apakah kalian mendukungku dengan harta 
agar aku membiarkan kalian dalam syirik dan kekuasaan kalian? 
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$ g HN ara SA, WS 9 “Apa yang diberikan Allah kepadaku lebih baik 
daripada apa yang diberikan-Nya kepadamu,” yaitu kerajaan, harta dan bala 
tentara yang Aa Allah kepadaku lebih baik dari apa yang kalian miliki. 

fog 3 Sang 5 | FP “Tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu,” yakni, 
kalian adalah orang- orang yang tunduk pada hadiah dan bingkisan. Adapun 
aku, tidak akan menerima apa pun kecuali Islam atau pedang. $ —i SP 
"Kembalilah Kepada mereka," yaitu kembalikanlah hadiah mereka. 

$ — aa) Ja» du HA 9 “Sungguh kami akan mendatangi mereka dengan 
bala tentara yang mereka tidak kuasa melawannya,” tidak kuasa membunuh 
mereka. £ Bil UX 45 4, ,$ Dan pasti kami akan mengusir mereka dari negeri 
itu (Saba) Tana aing ig yaitu pasti kami akan mengusir mereka dani negeri 
mereka dengan kehinaan. $ 0,4 «2, ? "Dan mereka menjadi (tawanan- 

tawanan) yang hina dina," yaitu terhina lagi terjajah. Ketika utusannya kembali 
dengan membawa hadiahnya serta membawa berita tentang kata-kata Sulaiman, 
ia dan kaumnya mendengarkan dan mentaatinya serta menerima apa yang 
akan dilakukan kepada bala tentaranya dengan penuh kerendahan dan peng- 
agungan kepada Sulaiman #2 serta berniat mengikutinya dalam keislaman. 
Ketika Sulaiman mendapat kepastian tentang kedatangan mereka, dia gembira 
dan senang. 
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Berkata Sulaiman: "Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu 
sekalian yang sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka 
datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri." (OS. 27:38) Ber- 
kata 'Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: "Aku akan datang kepadamu 
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dengan membawa singgasana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari 
tempat dudukmu, sesungguhnya aku benar-benar kuat membawanya lagi 
dapat dipercaya." (OS. 27:39) Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu 
dari al-Kitab: "Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum 
matamu berkedip." Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak 
di hadapannya, ia pun berkata: "Ini termasuk karunia Rabb-ku untuk 
mengujiku, apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). 
Dan barangsiapa yang bersyukur, maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 
(kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya 
Rabb-ku Mahakaya lagi Mahamulia". (OS. 27:40) | 


Muhammad bin Ishag berkata, bahwasanya Yazid bin Ruman berkata: 
"Ketika para utusan kembali kepada sang ratu dengan membawa pesan dari 
Sulaiman, ratu-pun berkata: “Sungguh demi Allah, aku tahu dia bukanlah 
seorang raja dan kita tidak memiliki kemampuan serta tidak kuasa untuk 
menentangnya sedikit pun. Aku akan mengutus kepadanya untuk mengabar- 
kan bahwa aku akan datang membawa raja-raja kaumku, untuk aku lihat apa 
perintahmu dan agama apa yang engkau serukan kepada kami." 


Kemudian dia memerintahkan penjagaan singgasana kerajaan tempat 
duduknya, lalu dibuatlah 7 buah pertahanan yang saling sambung menyambung 
dan dikuncinya pintu-pintu tersebut. Kemudian, ia berkata kepada para pe- 
ngawal yang ditinggal di kerajaannya: "Jagalah apa yang sudah ada sebelummu 
dan singgasana kerajaanku. Jangan ada seorang pun hamba Allah yang mampu 
lolos menembusnya dan jangan pula ada seorang pun yang mampu melihatnya 
sampai aku datang." 


Kemudian, sang ratu menuju kerajaan Sulaiman dengan didampingi 
12.000 orang. Satu pendapat mengatakan bahwa para raja Yaman berada di 
bawah kekuasaannya. Pendapat lain mengatakan, lebih dari ribuan orang, 
hingga Sulaiman mengutus jin untuk mengawasi mereka, baik di perjalanan 
maupun di tempat sampainya, sepanjang siang dan malam. Sehingga, di saat 
rombongan itu sudah dekat, Sulaiman mengumpulkan bala tentaranya di 
kalangan jin dan manusia yang berada di bawah kekuasaannya. Lalu, ia ber- 
kata: $ nakas — Nu ol J3 Yaa gak SI Tn) Kl L? “Hai pembesar-pembesar, 
siapakah di antara kamu sekalian yang sanggup membawa singgasananya kepada- 
ku sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri." 


SO tis JP “Berkata Tfrit (yang cerdik) dari golongan jin,” 
Mujahid berkata: “Yaitu jin pembangkang.” Syu'aib al-Jubba-i berkata: “Nama- 
nya adalah Kuzan.” Demikian yang dikatakan oleh Muhammad bin Ishag, 
dari Yazid bin Ruman dan dikatakan pula oleh Wahb bin Munabbih. Sedang- 
kan Abu Shalih berkata: “Dia seakan-akan seperti gunung.” 

LAS op aji ol J4 Da, Up "Aku akan datang kepadamu dengan membawa 
singgasana itu sebelum kamu berdiri dari magammu." Ibnu “Abbas berkata: 
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"Yaitu, sebelum engkau berdiri dari majelismu." Mujahid berkata: "Yaitu 
dari tempat dudukmu." Sedangkan as-Suddi dan selainnya berkata: "Yaitu 
dari tempat di mana ia duduk untuk memberikan keputusan dan hukuman 
Sean manusia serta untuk makan dari pagi hingga tergelincir matahari." 
Hentai la 9 “Sesungguhnya aku benar-benar kuat membawanya dan 
dapat dipercaya. ” Ibnu “Abbas berkata: “Yaitu, kuat untuk membawanya dan 
dapat dipercaya untuk menjaga perhiasan yang ada di dalamnya.” Lalu Sulaiman 
sel berkata: “Aku ingin yang lebih cepat dari itu.” Dari sini, tampak jelas 
bahwa Sulaiman ingin mendatangkan singgasana tersebut untuk menunjukkan 
kebesaran kerajaan yang diberikan Allah kepadanya serta bala tentara yang 
dikuasainya, di mana hal itu belum pernah diberikan kepada seorang pun 
sebelumnya serta tidak ada lagi sesudahnya. Begitu pula agar hal tersebut 
menjadi hujjah kenabiannya di hadapan ratu Balgis dan rakyatnya. Karena 
hal ini merupakan peristiwa yang sangat besar dan luar biasa, di mana ia dapat 
membawa singgasana sang ratu sebelum mereka datang, padahal semuanya 
ditutup secara rapat dan terjaga. Ketika Sulaiman berkata: “Aku ingin yang 
lebih cepat dari itu.” 4 SI :: ls 2. GA J5 P "Berkatalah seorang yang 
mempunyai ilmu dari al- Kitab. "Ibnu “Abbas berkata: "Yaitu Ashif, sekretaris 
Sulaiman." Demikian yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishag, dari 
Yazid bin Ruman bahwa laki-laki itu adalah Ashif bin Barkhiya. Dia adalah 
orang shiddig (patuh beragama) yang mengetahui ismun A'zham. 


Firman-Nya, $ arah Baru 3s 4 L 3 "Akuakan membawa 
singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip," yaitu angkat pandanganmu 
dan lihatlah sepanjang kemampuan pandanganmu, karena engkau tidak akan 
melelahkan pandanganmu itu kecuali singgasana itu sudah hadir di hadapanmu. 
Wahb bin Munabbih berkata: "Tutuplah matamu, maka tidak akan mencapai 
sekejap pasti aku sudah membawanya kepadamu. Mereka menceritakan bahwa 
dia diperintahkan untuk memandang Yaman, tempat singgasana yang dicari 


itu berada, kemudian ia berdiri dan berwudhw' serta berdo'a kepada Allah 
Ta'ala." 


Mujahid berkata: "Dia berdo'a: (5 SY, JSI (wahai Rabb yang 
memiliki keagungan dan 1 kemuliaan). Az-Zuhri berkata: “Ia berdo'a: 
ena "3 AVI Yi, GI 3 JS 3, Egl L (ya Ilah kami dan Ilah segala 
sesuatu, Ilah yang Esa, tidak ada Ilah kecuali Engkau, datangkanlah kepadaku 
singgasananya). Dia mencontohkan di hadapannya.” Mujahid, Sa'id bin Jubair, 
Muhammad bin Ishag, Zuhair bin Muhammad dan selain mereka berkata: 
“Tatkala ia berdo'a dan meminta kepada Allah untuk didatangkan singgasana 
Balgis yang berada di Yaman, sedangkan Sulaiman $&# berada di Baitul Magdis, 
tiba-tiba singgasana itu hilang menembus bumi, kemudian muncul di hadapan 
Sulaiman.” “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: “Sulaiman tidak me- 
rasakan sesuatu kecuali singgasana tersebut telah ada di hadapannya.” Dia 
berkata: “Ini dibawa oleh para hamba (Allah yang ada di) laut.” Ketika Sulaiman 
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dan para pembesarnya menyaksikan hal tersebut serta melihatnya berada di 
sisinya, ts HD Is ya HB JP Tapun berkata: Ini termasuk karunia Rabb-ku,” 
yaitu ini adalah di antara nikmat-nikmat Allah kep: adaku, £ (— Aap yaitu 
untuk mengujiku, $ «5 MS NA ee PEP d Kn "Apakah aku ber- 
syukur atau mengingkari. Dan barangsiapa yang bersyukur, maka sesungguhnya 
dia bersyukur untuk (kebaikan) as sendiri." 


Perkataannya, $ « Si £ & OB GS ad "Dan barangsiapa yang ingkar, 
maka sesungguhnya Rabbku Mahakaya lagi Mahamulia," yaitu Dia Mahakaya 
terhadap hamba-hamba-Nya dan tidak membutuhkan peribadahan mereka. 
Dia Mahakarim, yaitu Maha-mulia pada diri-Nya meskipun tidak ada satu 
pun yang beribadah kepada-Nya. Karena kebesaran-Nya tidak membutuhkan 
kepada seseorang pun. 


Di dalam Shahih Muslim dijelaskan: 
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"Allah Ta'ala berfirman: “Hai hamba-hamba-Ku, seandainya orang yang per- 
tama hingga yang terakhir di antara kamu, manusia ataupun jin semuanya 
bertakwa kepada-Ku seperti orang yang paling takwa di antara kamu, maka 
hal tersebut tidak akan menambah kerajaan-Ku sedikit pun. Hai, hamba-hamba- 
Ku, seandainya orang yang pertama hingga yang terakhir di antara kamu, 
manusia ataupun jin berhati jahat seperti orang yang paling jahat di antara 
kamu, maka hal tersebut tidak mengurangi kerajaan-Ku sedikit pun. Hai 
hamba-hamba-Ku, sesungguhnya itu semua adalah amal perbuatanmu, ke- 
mudian Aku akan membalasnya. Barangsiapa yang mendapatkan kebaikan, 
hendaklah ia memuji Allah. Dan barangsiapa yang mendapatkan selain itu, 
maka janganlah menyesali kecuali dirinya sendiri." 
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Dia berkata: "Rubahlah baginya singgasananya, maka kita akan melihat 
apakah dia mengenal ataukah dia termasuk orang-orang yang tidak me- 
ngenal(nya)." (OS. 27:41) Dan ketika Balgis datang, ditanyakanlah ke- 
padanya: "Serupa inikah singgasanamu?" Dia menjawab: "Seakan-akan 
singgasana ini singgasanaku, kami telah diberi pengetahuan sebelumnya 
dan kami adalah orang-orang yang berserah diri." (OS. 27:42) Dan apa 
yang disembahnya selama ini selain Allah, mencegahnya (untuk melahirkan 
keislamannya), karena sesungguhnya dia dahulunya termasuk orang-orang 
yang kafir. (OS. 27:43) Dikatakan kepadanya: "Masuklah ke dalam istana." 
Maka tatkala dia melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar, 
dan disingkapkannya kedua betisnya. Berkatalah Sulaiman: "Sesungguhnya 
ia adalah istana licin terbuat dari kaca".Berkatalah Balgis: "Ya Rabbku, 
sesungguhnya aku telah berbuat zhalim terhadap diriku dan aku berserah 
diri bersama Sulaiman kepada Allah, Rabb semesta alam." (OS. 27:44) 


TE LS RR SA Ra Ta Wa Ta Wa Wa Wa WS Wa WS WAP Wa 7 Ta, 


Tatkala singgasana Balgis didatangkan kepada Sulaiman 854 sebelum 
kedatangan sang ratu, maka ia memerintahkan untuk merubah sebagian 
sifatnya agar ia dapat menguji pengetahuan dan kemantapan sang ratu saat 
melihatnya. Apakah ia akan mengenalnya sebagai singgasananya sendiri atau 
bukan singgasananya., Dia berkata: 

SOE 2 La S3 nj SA "Ls LI K$ "Dia berkata: Rubahlah 
baginya singgasananya, maka kita akan melihat apakah dia mengenal ataukah 
dia termasuk orang-orang yang tidak mengenalfnya)?" Ibnu “Abbas berkata: 
"Ta mencabut untaian permatanya dan perhiasannya." Oatadah berkata: "Yang 
ada di bawah dijadikan di atas dan yang ada di depan S3 adikan di belakang. 

Mereka menambah dan menguranginya." £ WE 5 SG Is oo ULP "Dan 
ketika Balgis datang, ditanyakanlah kepadanya, Serupa inikah singgasanamu?" 
Singgasana diperlihatkan kepadanya, padahal telah dirubah, dihapus, ditambah 
dan dikurangi. Sang ratu tetap kokoh dan berakal serta memiliki kecerdasan, 
kepandaian dan kekuatan. Dia tidak mengatakan itu sebagai singgasananya 
karena kejauhan jaraknya dan dia pun tidak mengatakan bahwa itu bukan 
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singgasananya, karena ia melihat tanda-tanda dan sifat-sifatnya yang sama, 

sekalipun telah dirubah dan dihapus. Ia berkata: $ 7 XL $ "Segkan-akan 
singgasana ini adalah singgasanaku," serupa dan hampir sama. Ini menunjukkan 
kecerdasan dan kepandaiannya yang sangat tajam. 

Perkataannya, $ Inal-2 US) U 415 Ya an) ENG Tg 9 "Kami telah diberi 
pengetahuan sebelumnya dan kami adalah orang-orang yang berserah diri." 
Mujahid berkata: "Demikian Sulaiman berkata, dan firman Allah Ta'ala: 
$ nas 9 ES EA 013 gp KE SU B0, 9 "Dan apakah yang disembah 
nya selama ini selain Allah, mencegahnya (untuk melahirkan keislamannya), 
karena sesungguhnya dia dahulunya termasuk orang-orang yang kafir," ini 
merupakan kelengkapan kata-kata Sulaiman 8681 menurut pendapat Mujahid 
dan Sa'id bin Jubair, yaitu Sulaiman berkata: $ (reli: &. 9 gl3 ua Jali ar 3 PS: 
“Kami telah diberi pengetahuan sebelumnya dan kami adalah orang-orang yang 
berserah diri,” dan sungguh dia telah shaddaha, yaitu mencegahnya untuk 
beribadah kepada Allah yang Esa. $ 285 (Po SS GI Op on KA EU 
"Selama ini yang dibadahinya selain Allah. Karena, sesungguhnya dia dahulunya 
termasuk orang-orang kafir." Inilah yang dikatakan oleh Mujahid, Sa'id dan 
al-Hasan serta dikatakan pula oleh Ibnu Jarir. 


Perkatannya, $ GW 22 555, Tn Ke BI, CS BN Hd 
"Dikatakan kepadanya: Masuklah ke dalam istana.” Maka, tatkala dia melihat 
lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar dan disingkapkannya kedua 
betisnya." Sesungguhnya Sulaiman $&& memerintahkan syaitan-syaitan untuk 
membangunkannya istana besar dari kaca yang dialirkan air di bawahnya. 
Orang yang tidak tahu hal itu, pasti menyangkanya sebagai air. Akan tetapi, 
kaca tersebut menjadi dinding antara air tersebut dengan orang yang berjalan 
di atasnya. Ketika sang ratu menghadap Sulaiman, maka Sulaiman menyerunya 
untuk beribadah kepada Allah Yang Mahaesa serta mencela sikapnya yang 
menyembah matahari, sesembahan selain Allah. 


Al-Hasan al-Bashri berkata: "Ketika ratu itu melihat istana, ia me- 
ngetahui, demi Allah, bahwa ia melihat suatu kerajaan yang lebih besar dari- 
pada kerajaannya." $ WILL 52 “LS, OI tu), Cb 9 “Maka, tatkala dia 
melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar dan disingkapkannya 
kedua betisnya,” ia tidak ragu bahwa i itu adalah air yang menggenanginya. 
Dikatakan kepadanya: $ 2515 «3 »5 pa an ? “Sesun Kanan ia adalah istana 
licin terbuat dari kaca.” $ SJ) W avatng, EA rara 
"Berkatalah Balgis: “Ya Rabbku, sesungguhnya s3 telah en aa terhadap 
diriku dan aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, Rabb semesta 
alam,”" lalu ia masuk Islam dan keislamannya itu baik. Dan hanya milik Allah 
segala puja dan puji. 


Asal makna "ash-Sharh" dalam bahasa Arab adalah istana dan setiap 
bangunan yang tinggi. 


( 
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Allah # berfirman mengabarkan tentang Firaun -laknatullah- bahwa 
ia berkata kepada menterinya, Hamman: $ ca An Si eno ci b Buat 
kanlah bagiku sebuah bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintu." 
(OS. Al-Mukmin: 36). Ash-Sharh adalah satu istana dikota Yaman yang gedung- 
nya sangat tinggi, sedangkan al-Mumarrad adalah sebuah bangunan yang kokoh 
dan licin, $ 2138  $ yaitu dari kaca. Melicinkan bangunan adalah dengan 
menghaluskannya. Dan maarid adalah sebuah benteng di Daumatul Jandal. 
Tujuan Sulaiman membuat istana besar yang megah dari kaca untuk kerajaan- 
nya ini agar ia perlihatkan kepada ratu tentang besar dan kokohnya kekuasaan 
yang ia miliki. Ketika ia melihat apa yang diberikan oleh Allah Ta'ala kepada 
Sulaiman dan melihat sendiri perkaranya, ia mulai tunduk kepada perintah 
Allah Ta'ala dan mengetahui bahwa Sulaiman adalah seorang Nabi yang mulia 
dan raja yang agung serta ia pun berserah diri kepada Allah 35. Ia berkata: 
fi lh — »,$ “Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah berbuat zhalim ter- 
hadap diriku, ” dengan perilakunya yang mn di mana dia dan NN 


(NI ANN Gd 


ban Allah, “Rabb semesta HA yaitu mengikuti agama Sulaiman dalam 
beribadah hanya kepada Allah Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Dia 
yang telah menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukurannya. 
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Dan sesungguhnya Kami telah mengutus kepada (kaum) Tsamud saudara 
mereka Shalih (yang berseru): "Beribadahlah kepada Allah." Tetapi tiba- 
tiba mereka (jadi) dua golongan yang bermusuhan. (OS. 27:45) Dia berkata: 
"Hai kaumku, mengapa kamu minta disegerakan keburukan sebelum (kamu 
minta) kebaikan? Hendaklah kamu meminta ampun kepada Allah, agar 
kamu mendapat rahmat." (OS. 27:46) Mereka menjawab: "Kami mendapat 
nasib yang malang, disebabkan kamu dan orang-orang yang besertamu." 
Shalih berkata: "Nasibmu ada pada sisi Allah, (bukan kami yang menjadi 
sebab), tetapi kamu kaum yang diuji." (OS. 27:47) 
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GOA UB h BG 9 "Tetapi tibatiba mereka menjadi dua golongan 
yang bermusuhan, "Mujahid b berkata: "Yaitu mukmin dan kafir. 

SI EA Dm SEP 5 JEP “Dia berkata: Hai kaumku, mengapa 
kamu minta disegerakan keburukan sebelum (kamu minta) kebaikan?” Yaitu, 
kenapa kalian meminta didatangkan adzab dan tidak meminta rahmat dari 
Allah. Untuk itu Dia berfirman: Mn 

$ Das og De CT DA SIS DN Oak SY 9 "Hendaklah kamu 
meminta ampun kepada Allah, agar kamu mendapat rahmat. Mereka menjawab: 
Kami mendapat nasib yang malang disebabkan kamu dan orang-orang yang 
bersertamu.”" Yaitu, kami tidak melihat satu kebaikan pun diwajahmu dan 
wajah orang-orang yang mengikutimu. 


Hal itu dikarenakan kecelakaan meraka, di mana tidak ada satu ke- 
burukan pun yang menimpa salah seorang dari mereka kecuali mereka ber- 
kata: “Ini pasti karena Shalih dan sahabat-sahabatnya.” Mujahid berkata: 
"Mereka menganggap si: sial terhadap Shalih dan sahabat-sahabatnya." Mereka 
menjawab: $ M 15 JB SKA ya 5 “X5 $ “Kami mendapat nasib yang 
malang disebabkan kamu dan orang: orang yang besertamu.' Shalih berkata: 
Nasibmu ada Tenan sisi Allah,” yaitu, Allah membalas kalian atas semua itu, 
LojB Cp SI Jd "Tetapi kamu kaum yang diuji." Gatadah berkata: "Kalian 
diuji dengan ketaatan dan, kemaksiatan." Yang jelas, bahwa yang dimaksud 
dengan firman-Nya, $ v,z5 ? "Yang diuji," yaitu kalian diulur dalam kesesatan 
kalian itu. 


Lan 5 . »A Pan Lo, .“ Pr “ 
GEA AAA PAN Ai AA 
#. L ea PA - PP me “ALA ” “5 27 
GI pa AU dal Aa Lea 


HA 3 CK 1S 


PAS LS LS LS LS LS LS LS LS LS ASASI na aa 2 2 C2 UI Io 


Tafsir Ibnu Kz 


SEEEEKO DANNAM Tik 


PAK NEK DN SA II ak 


Dan adalah di kota itu, sembilan orang laki-laki yang membuat kerusakan 
di muka bumi, dan mereka tidak berbuat kebaikan. (OS. 27:48) Mereka 
berkata: "Bersumpahlah kamu dengan nama Allah, bahwa kita sungguh- 
sungguh akan menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya di malam 
bari, kemudian kita katakan kepada warisnya (bahwa) kita tidak menyaksi- 
kan kematian keluarganya itu, dan sesungguhnya kita adalah orang-orang 
yang benar." (OS. 27:49) Dan mereka pun merencanakan makar dengan 
sungguh-sungguh dan Kami merencanakan makar (pula), sedang mereka 
tidak menyadari. (OS. 27:50) Maka perhatikanlah betapa sesungguhnya 
akibat makar mereka itu, bahwasanya Kami membinasakan mereka dan 
kaum mereka semuanya. (OS. 27:51) Maka itulah rumah-rumah mereka 
dalam keadaan runtuh disebabkan kezhaliman mereka. Sesungguhnya pada 
demikian itu (terdapat) pelajaran bagi kaum yang mengetahui. (OS. 27:52) 
Dan telah Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan mereka itu 
selalu bertakwa. (OS. 27:53) 


Ka: 12 Sa ea Ta 3$ "Dan adalah dikota itu," yaitu kota Tsamud, 
£ ba. 2 2 2 "Sembilan orang laki-laki," yaitu sembilan golongan. 
bo pa Y, 2 Hose 9 "Yang membuat kerusakan di muka bumi dan 
mereka tidak berbuat kebaikan," mereka mendominasi urusan Tsamud karena 
mereka adalah pembesar dan pemimpin mereka. 


Al-'Aufi berkata dari Ibnu “Abbas: "Mereka adalah orang-orang yang 

membunuh unta, yaitu sesuatu yang muncul dan pendapat dan hasil musyawarah 
mereka, semoga Allah memburukkan dan melaknat mereka." “Abdurrazzag 
berkata, Ma'mar bin Rabi'ah ash-Shan'ani bercerita kepada kami, aku men- 
dengar “Atha' bin Abi Rabah berkata: 
Lo Al Y, AN S Oka 3) Kang HAN Pe OS, $ Dan adalah di kota itu, 
sembilan orang laki-laki yang membuat kerusakan di muka bumi, dan mereka 
tidak berbuat kebaikan,” mereka meminjamkan beberapa dirham, di mana 
mereka mengambil hal tersebut darinya seakan-akan mereka bertransaksi 
beberapa jumlah seperti yang dilakukan oleh bangsa Arab.” 


Imam Malik berkata dari Yahya bin Sa'id, bahwa Sa'id bin al-Musayyab 
berkata: "Memotong emas dan perak merupakan perbuatan merusak di muka 
bumi." 
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Di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lain-lain 
dijelaskan bahwa Rasulullah #& melarang memecahkan alat transaksi kaum 
muslimin yang berlaku di kalangan mereka kecuali karena alasan. Tujuannya, 
bahwa di antara sifat-sifat orang kafir yang fasik adalah berbuat kerusakan di 
muka bumi dengan berbagai sarana yang mereka kuasai, di antaranya adalah 
apa yang disebutkan oleh imam-imam tersebut dan imam-imam lainnya. 


EL hy 


Firman Allah Ta'ala, $ A1, 223 Mi, 1/2 EIJEP "Mereka berkata: 
Bersumpahlah kamu dengan nama Allah, bahwa kita sungguh -sungguh akan 
menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya di malam hari" Yakni, kalian 
saling bersumpah dan berbai'at untuk membunuh Nabiyyullah, Shalih s1 
dengan mendatanginya di waktu malam secara tiba-tiba. Hampir-hampir Allah 
mendekatkan mereka dan menjadikan lingkaran bagi mereka. 


Mujahid berkata: "Mereka saling berbagi dan saling bersumpah untuk 
menghancurkannya. Sehingga mereka tidak mampu menjangkaunya, melain- 
kan mereka dan kaum mereka seluruhnya binasa." 


Oatadah berkata: "Mereka telah saling percaya untuk menculiknya di 
waktu malam, lalu membunuhnya. Diceritakan kepada kami bahwa di saat 
mereka mengepung Shalih untuk membunuhnya, tiba-tiba Allah mengutus 
sebuah batu besar kepada mereka hingga menghancurluluhkan mereka." 


Al-'Aufi berkata dari Ibnu “Abbas: "Mereka adalah orang-orang yang 
membunuh unta." Mereka berkata: "Ketika mereka membunuh unta itu agar 
memberi kejelasan tentang Shalih dan keluarganya, maka kami bunuh mereka." 
Kemudian, kami katakan kepada pengikut Shalih: "Kami tidak menyaksikan 
peristiwa itu sedikit pun dan tidak tahu-menahu sama sekali. Maka Allah 
membinasakan mereka seluruhnya. " “Abdurrahman bin Abi Hatim berkata: 
"Ketika mereka membunuh unta itu, Shalih berkata kepada mereka: 
Gi NE, Uh H3 596 5. 8 SIP Bersukarialah kamu sekalian di 
rumahmu selamatiga hari, itu adalah janji yang tidak dapat didustakan.” (OS. 
Huud: 65). Mereka berkata: “Shalih mengira bahwa ia dapat lepas dari kita 
selama tiga hari, padahal kita akan menangkapnya sebelum tiga hari. Shalih 
memiliki sebuah masjid pada sebuah batu di sisi lembah, di mana ia shalat di 
dalamnya.” Mereka lalu keluar menuju gua di waktu malam, mereka berkata: 
“Apabila ia datang untuk shalat, kita akan membunuhnya. Kemudian kita 
kembali, jika kita telah menyelesaikannya, lalu kita membinasakan keluarga- 
nya” Akan tetapi, Allah mengutus batu besar yang amat keras kepada mereka. 
Mereka amat takut batu tersebut akan melahap mereka hingga mereka lari 
tunggang langgang. Akan tetapi, batu itu menggilas mereka di saat mereka 
berada di gua, hingga kaum mereka tidak mengetahui dimana mereka berada. 
Mereka pun tidak tahu apa yang terjadi pada kaum mereka. Allah mengadzab 
mereka di sini dan mengadzab kaumnya di sana. Dan Allah menyelamatkan 
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Shalih dan orang yang ber amanya. Kemudian, ia membaca: 
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"Dan mereka pun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh dan Kami 
merencanakan makar (pula), sedang mereka tidak menyadari. Maka perhatikanlah 
betapa sesungguhnya akibat makar mereka itu, bahwasanya Kami membinasakan 
mereka dengan kaum mereka semuanya. Maka itulah rumah-rumah mereka 
dalam keadaan runtuh," yaitu kosong, t tidak ada satu orang penghuni pun. 
KO EN AS IN mi TA, balas ad TV 25 g 9 ABU 9 "Disebabkan 
kezhaliman mereka. Sesungguhnya pada yang demikian itu (terdapat) pelajaran 
bagi kaum yang mengetahui. Dan telah Kami selamatkan orang-orang yang 
beriman dan mereka itu selalu bertakwa." 
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Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada kaumnya: "Mengapa 
kamu mengerjakan perbuatan fahisyah itu sedang kamu melihat(nya)?" (OS. 
27:54) Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk (memenuhi) nafsu( mu), 
bukan (mendatangi) wanita? Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak 
mengetahui (akibat perbuatanmu)." (OS. 27:55) Maka tidak lain jawaban 
kaumnya melainkan mengatakan: "Usirlah Luth beserta keluarganya dari 
negerimu, karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang (mendakwakan 
dirinya) bersih." (OS. 27:56) Maka Kami selamatkan dia beserta keluarganya, 
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kecuali istrinya. Kami telah mentakdirkan dia termasuk orang-orang yang 
tertinggal (dibinasakan). (OS. 27:57) Dan Kami turunkan hujan atas mereka 
(bujan batu), maka amat buruklah hujan yang ditimpakan atas orang-orang 
yang diberi peringatan itu. (OS. 27:58) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang hamba dan Rasul-Nya, Luth 242z. 
Dia memperingatkan kaumnya dari kemurkaan Allah atas perilaku imoralitas 
yang belum pernah dilakukan oleh satu anak Adam pun, yaitu homoseksual, 
bukan dengan wanita. Hal itu merupakan imoralitas dahsyat, di mana laki- 
laki butuh kepada laki-laki dan perempuan cukup dengan perempuan. Dia 
berkata: $ 0-5 a | Kel oU 9 “Mengapa kamu mengerjakan perbuatan 
Jahisyah itu padahal kamu melihatnya,” yakni, sebagian kalian melihat sebagian 
yang lain dan kalian melakukan kemunkaran di lingkungan kalian sendiri. 
SO CP Si IN uya 33 JAN “3 9 "Mengapa kamu men- 
datangi laki-laki untuk (memenuhi) nafsumu, bukan (mendatangi) wanita? 
Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak mengetahui," yakni tidak mengetahui 
sedikit pun, baik tabi'at maupun PU 'at. 
Loji - SE Ab IN ENJE Yu Up DS "Maka tidak 
lain jawaban kaumnya melainkan mengatakan: Usirlah Luth beserta keluarganya 
dari negerimu, karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang (mendakwakan 
dirinya) bersih," yaitu mereka merasa tersinggung dari perbuatan kalian dan 
ketetapan kalian atas tingkah laku kalian. Maka usirlah mereka dari tengah- 
tengah kalian, karena mereka tidak pantas berdekatan dengan kalian di negeri 
kalian. Lalu, mereka bertekad untuk melakukannya, maka Allah menghancur- 
kan mereka dan orang-orang kafir yang semisal mereka. 


Allah Ta'ala berfirman, $ 2 AI 24 BUS HA Y A51, 36 9 “Maka 
Kami selamatkan dia beserta keluarganya, kecuali isterinya. Kami telah mentakdir- 
kan dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan),” yakni termasuk 
orang-orang yang celaka bersama kaumnya, karena dia adalah pendukung 
mereka dalam agama dan tharigah mereka dengan meridhai kelakukan mereka 
yang buruk. Dia pun menunjukkan kepada kaumnya tentang dua orang tamu 
Luth agar mereka mendatangi tamu tersebut. Dia tidak melakukan perbuatan 
kotor itu karena menghormati Nabiyyullah Luth #2 dan dia pun bukan 
orang yang mulia. Firman Allah 8£, & 555 rek Uu “bl, 9 “Dan Kami turunkan 
hujan kepada mereka,” yaitu hujan batu dari Sijjil yang panas dan mendidih 
dari Rabbmu. Batu itu jatuh tepat mengenai orang-orang yang zhalim (berdosa). 
Untuk itu Dia berfirman, $ -— AI “aa sUs $ "Maka, amat buruklah hujan 
yang ditimpakan atas orang orang yang diberi peringatan itu," yaitu di mana 
hujjah telah tegak dan peringatan pun telah sampai kepada mereka. Akan 
tetapi mereka menentang dan mendustakan Rasul serta berusaha mengusirnya 
dari lingkungan mereka. 
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Katakanlah: "Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan atas hamba-hamba- 
Nya yang dipilih-Nya. Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa yang 
mereka persekutukan dengan-Nya?" (OS. 27:59) Atau siapakah yang telah 
menciptakan langit dan bumi dan yang menurunkan air untukmu dari langit, 
lalu kami tumbuhbkan dengan air itu kebun-kebun yang berpemandangan 
indah, yang kamu sekali-kali tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? 
Apakah disamping Allah ada ilah (yang lain)? Bahkan (sebenarnya) mereka 
adalah orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran). (OS. 27:60) 


- 
ft 


Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya ££ untuk meng- 
ucapkan, $ 4 BA 9 "Segala puji bagi Allah," yaitu atas berbagai nikmat yang 
diberikan kepada hamba-hamba-Nya tanpa batas dan tidak terhitung jumlah- 
nya Serta atas sifat-sifat mulia dan nama-nama yang husna yang dimiliki-Nya. 


Juga salam sejahtera kepada hamba-hamba Allah yang dipilih dan dipilah-Nya, 


yaitu para Rasul dan para Nabi yang mulia. Semoga bagi mereka shalawat dan 
salam yang utama dari Allah. Demikian yang dikatakan oleh “Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam dan selainnya. 


. Hal itu seperti firman-Nya: 

Sie, AI AL, Gal Ah AE ny aan 2 A DL, 0x p "Mahasuci 
Rabbmu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka katakan. Dan 
kesejahteraan dilimpahkan atas para Rasul. Dan segala puji bagi Allah Rabb 
seru sekalian alam," (OS. Ash-Shaaffaat: 180-182). Ats-Tsauri dan as-Suddi 
berkata: "Mereka adalah para Sahabat Nabi #£, semoga Allah meridhai mereka 
seluruhnya." Pendapat senada diriwayatkan pula dari Ibnu “Abbas dan tidak 
ada pertentangan. Karena apabila mereka termasuk dari hamba-hamba Allah 
yang terpilih, maka para Nabi tentu lebih utama. Maksudnya adalah, Allah 
Ta'ala memerintahkan Rasul dan orang-orang yang mengikutinya setelah 
Dia menceritakan kepada mereka apa yang telah dilakukan-Nya kepada para 
wali-Nya berupa keselamatan, pertolongan dan dukungan serta apa yang 
menimpa musuh-musuh-Nya berupa kesengsaraan, kecelakaan dan kekalahan 
agar mereka memuji-Nya atas seluruh perbuatan-Nya serta mencurahkan 
kesejahteraan kepada hamba-hamba-Nya yang terpilih. 
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Firman Allah Ta'ala, $ 55 j2 El "5 NT $ “Apakah Allah yang lebih 
baik ataukah apa yang mereka persekutukan dengan-Nya?” Adalah pertanyaan 
untuk mengingkari kaum musyrikin yang menyembah ilah-ilah lain bersama 
Allah. Kemudian, Allah Ta'ala mulai menjelaskan bahwa Dia Mahaesa dalam 
penciptaan, pemberian rizki dan penataan tanpa yang lain-Nya. Maka Allah 
Ta'ala berfirman, $ ALI BE A9 "Atau siapakah yang telah menciptakan 
langit?" yaitu yang telah menciptakan langit-langit itu dengan ketinggian dan 
kebersihannya. Serta apa-apa yang dijadikan di dalamnya, seperti bintang- 
bintang yang bersinar, benda-benda langit yang indah dan planet-planet yang 
beredar. Yang menciptakan bumi dengan kerendahan dan ketebalannya serta 
apa-apa yang dijadikan di dalamnya seperti gunung-gunung dan puncak-puncak- 
nya, padang-padang pasir yang keras, lembah-lembah yang subur dan tandus, 
tanam-tanaman dan pohon-pohon, buah-buahan dan lautan serta berbagai 
hewan dengan berbagai macam jenis, bentuk, warna dan lain-lain. 


Firman Allah Ta'ala, $ & KAA 24 25 Jsl, 9 "Dan yang menurunkan 
air untukmu dari langit-langit," yaitu dijadikan-Nya sebagai rizki bagi hamba- 
hamba-Nya. $£ 5 6 UP "Lalu kami tumbuhkan dengan air itu hadaa-ig," 
yaitu kebun- kebun £ Eng) 243 9 yang berpemandangan indah dan berbentuk 
megah. $ WAS A50. 'I 3SE $ yaitu kalian tidak akan sanggup menumbuh- 
kan pohon-pohorinya. Yang sanggup melakukan itu semua hanyalah Allah 
Mahapencipta dan Mahapembrri rizki Yang berdiri sendiri dan Esa dalam 
hal tersebut, tanpa butuh yang lain-Nya di antara para berhala, seperti yang 
diakui oleh orang-orang musyrik. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman dalam 
ayat yang lain. $ MJ, seils oya Ht g3,$ "Dan sungguh jika kamu bertanya 
kepada mereka: “Siapakah yang menciptakan mereka, niscaya mereka menjawab: 
“Allah,” (OS. Az-Zukhrut: 87). 
sa, (SN aa Ga 4 aa 2 SAN eat At Ken: “Dan sesung- 
guhnya jika kamu menanyakan kepada mereka: “Siapakah yang menurunkan 
air dari langit lalu menghidupkan dengan air itu bumi sesudah matinya? Tentu 
mereka akan menjawab: “Allah.” (OS. Al“Ankabuut: 63). Yaitu, mereka meng- 
akui bahwa Allah-lah yang melakukan semua itu yang tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Kemudian mereka menyembah selain-Nya bersama Dia dari apa yang 
mereka akui bahwa tidak ada yang dapat mencipta dan memberi rizki selain 
Allah dan Dia berhak untuk di Esakan dalam ibadah. Hanya Dia yang men- 
ciptakan dan memberi rizki. Untuk itu Dia berfirman: $ M « & 8 P yaitu, 
apakah di samping Allah ada ilah lain yang disembah, padahal sudah jelas 
bagi kalian dan bagi orang yang berakal yang mengakui pula bahwa Dialah 
Mahapencipta dan Mahapemberi rizki.? 


(PAP MP APP LP 


Di antara ahli tafsir ada yang berpendapat bahwa makna firman-Nya, 
$ AM » Sp "Apakah di samping Allah ada ilah lain," yang melakukan ini 
semua? Pendapat ini kembali kepada makna yang pertama (Allah). Karena, 
kandungan jawabannya adalah bahwa mereka berkata: "Di sana tidak ada 
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satu pun yang dapat melakukan semua ini, bahkan Dia sendiri saja yang 
melakukan itu." Dikatakan, bagaimana kalian menyembah yang lain-Nya 
bersama Dia, padahal Dia sendiri yang menciptakan, memberi rizki dan 
mengatur? 


Sebagaiman Allah Ta'ala berfirman, $ SY as Ata sai 9 "Maka 
apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang tidak dapat menciptakan 
(apa-apa)? (OS. An-Nahl: 17). 


Firman Allah Ta'ala di sini, $ 2 Vi ALI Gis Ap “Atau siapa- 
kah yang menciptakan langit dan bumi,” $ di dalam seluruh ayat ini 
kandungannya ialah, apakah yang melakukan semua ini sama dengan yang 
tidak mampu melakukan semua itu? Inilah makna konteks pembicaraan, 
sekalipun yang lain tidak disebutkan. Karena, di dalam kualitas pembicaraan 
mengarah kepada | hal tersebut. Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman: 
basa Us NG 9 "Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa yang mereka 
persekutukan dengan: Nya?" Kemudian Dia berfirman dalam ayat yang lain, 
$oJat (3 — J? “Bahkan mereka adalah orang-orang yang menyimpang,” 
yaitu membuat tan dingan dan |bandingan bagi Allah. Allah Ta'ala berfirman, 
Gap TN PI FAN Jib CB) Kila ya sUle 256 ja LA 9 YApakah kamu hai 
orang yang musyrik yang lebih beruntung) ataikah orang yang beribadah di 
waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (adzab) 
akhirat dan mengharapkan rahmat Rabbnya?” (OS. Az-Zumar. 9). Yakni, apakah 
orang yang seperti itu sama seperti orang yang tidak demikian? Untuk itu, 
Allah Ta'ala berfirman: 

KAN SA OA Baal OA Saad SA 5 "Katakanlah: 
'Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak me- 
ngetahui? Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran." 
$ OS. Az-Zumar: 9). Demikianlah ayat-ayat yang mulia ini secara keseluruhan. 
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Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat berdiam, dan 
yang menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya, dan yang menjadikan 
gunung-gunung (mengokohkan)nya dan menjadikan suatu pemisah antara 
dua laut? Apakah di samping Allah ada ilah (yang lain)? Bahkan (sebenar- 
nya) kebanyakan dari mereka tidak mengetahui. (OS. 27:61) 
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menjadikan bumi gararan, € Yaitu ta tempat sak yang tetap. Dia tidak 
menggoyang dan menggerakkan penghuninya serta tidak menggoncangkan 
mereka. Seandainya itu terjadi, niscaya kehidupan tidak akan berlangsung 
baik. Akan tetapi, Allah menjadikan bumi dengan keutamaan dan rahmat- 
Nya Tn hamparan yang tetap, yang tidak goncang dan tidak bergerak. 
$| AN B2 Ja, 9 “Dan yang menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya,” 
yaitu Dia menjadikan sungai-sungai tawar dan baik untuk digunakan meng- . 
alirkan sungai itu di celah-celahnya. Lalu Dia alirkan ke sungai-sungai besar 
dan kecil serta mengalirkannya ke bagian timur, barat, utara dan selatan sesuai 
kemaslahatan hamba-hamba-Nya di wilayah dan daerah mereka. Di mana 
Dia mengembangbiakkan mereka di permukaan bumi dan menumbuhkan 
rizki mereka sesuai kebutuhan mereka. $ (5, —J Jxx,p Dan yang men- 
jadikan gunung-gunung untuk mengokohkannya,” yaitu gunung-gunung yang 
menjulang kokoh dan menancap di muka bumi agar tidak menggoncangkan 
kalian. $ | Ta SPI IP "Dan menjadikan suatu pemisah antara dua 
laut," yaitu Dia menjadikan pemisah di antara air tawar dan air asin yang 
dapat mencegahnya untuk bercampur agar bagian satu tidak merusak bagian 
yang lainnya. Sesungguhnya, hikmah Ilahiyyah mengharuskan ketetapan 
masing-masing keduanya menurut sifatnya yang asli. Karena laut yang segar 
itu merupakan sumber dari sungai-sungai yang mengalir di lingkungan manusia. 
Tujuannya agar menjadi tawar yang nikmat, di mana hewan-hewan, tumbuh- 
tumbuhan dan buah-buahan dapat meminumnya. Sedangkan lautan yang asin 
adalah hanya melingkari dataran dan benua di berbagai pelosok. Tujuannya 
agar air itu menjadi asin yang tidak merusak udara dengan baunya. Sebagai- 
mana Allah Ta'ala berfirman: 


PNG pada 


KO YA EA AT Ja la Ma AP ME MP eh al ap 
"Dan Dialah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan): yang ini 
tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit: dan Dia jadikan antara keduanya 
dinding dan batas yang men enghalangi." (OS. Al-Furgaan: 53). Untuk itu, Allah 
Ta'ala berfirman, $ &1 : & 3 '3 “Apakah ada ilah-ilah lain bersama Allah?" Yaitu 
yang dapat melakukan semua itu atau menurut pendapat yang Jain, ilah-ilah 
lain yang dubadahi. Kedua pendapat tersebut saling terkait dan benar-benar, 

SO AN SAI 59 "Bahkan, kebanyakan mereka tidak mengetahui," tentang 
penyembahan mereka kepada selain-Nya. 


a33 »-A A - ari Pa (an read A 
KE ka, TA GAY Li al 
AN, 45 Len ega n MG EA Ga 
«9. LEK MANIA 


Tafsir Ibnu I 


Kena eEK Ol Ka rang 


21. AN NAML 


Ta 


Atau siapakah yang memperkenankan (do'a) orang yang dalam kesulitan 
apabila ia berdo'a kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan 
yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di bumi? Apakah di 
samping Allah ada ilah (yang lain)? Amat sedikitlah kamu mengingat-Nya). 
(OS. 27:62) 


Allah Ta'ala mengingatkan, bahwasanya Dialah yang diseru di saat- 
saat genting serta yang diharap di saat-saat goncang. $ sles Is! Verbal mw sd 
"Atau siapakah yang memperkenankan do'a orang yang dalam kesulitan apabila 
ia berdo'a kepada-Nya," yakni, tidak ada yang dituju oleh orang yang berada 
dalam kesulitan kecuali Dia dan tidak ada yang dapat menghilangkan kesulitan 
orang-orang yang Sulit selain-Nya. 


Imam Ahmad berkata, 'Affan bercerita kepada kami, bahwa Jabir bin 
Sulaim al-Hujaimi berkata: "Aku mendatangi Rasulullah & di saat beliau 
sedang berselimutkan selendangnya. Lalu aku bertanya: "Siapakah di antara 
kalian yang bernama Muhammad, Rasulullah?" Beliau mengisyaratkan pada 
dirinya sendiri. Maka aku berkata: "Hai Rasulullah! Saya adalah penduduk 
kampung dan memiliki sifat kasar mereka. Berilah wasiat kepadaku." Beliau 


bersabda: 
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"Janganlah engkau menghina kebaikan sedikit pun, hendaklah engkau berjumpa 
dengan saudaramu dengan wajah ceria, sekalipun engkau menuang air dari 
embermu untuk memenuhi ember orang yang mencari air. Jika seseorang 
memakimu dengan sesuatu yang diketahuinya ada pada dirimu, maka jangan- 
lah engkau membalasnya dengan memaki keburukan yang engkau ketahui 
pada dirinya. Karena pahalanya akan menjadi milikmu dan dosanya akan 
dibebankan kepadanya. Hati-hati dengan menjulurkan kain hingga melewati 
mata kaki. Karena sesungguhnya hal tersebut merupakan bagian dari ke- 
sombongan dan sesungguhnya Allah tidak mencintai orang yang sombong. 
Serta janganlah engkau mencela seseorang." 


Dia berkata: "Setelah itu, akutidak pernah mencela (memaki) seseorang, 
kambing atau unta sekalipun." 


Abu Dawud dan an-Nasa-i meriwayatkan tentang hadits ini melalui 
beberapa jalan. Dan pada kedua riwayat mereka terdapat bagian yang layak. 
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Firman Allah Ta'ala, $ 2 9 Ul Sani $ "Dan yang menjadikanmu 
sebagai khalifah di bumi," yaitu berkesinambungan dari satu umat kepada umat 
setelahnya, satu generasi kepada generasi setelahnya serta satu masyarakat 
kepada masyarakat setelahnya. Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia 
akan menjadikan mereka seluruhnya dalam satu waktu, tidak menjadikan 
sebagian mereka sebagai anak cucu dan bagian yang lain. Bahkan, seandainya 
Dia menghendaki, niscaya Dia akan menciptakan mereka semua sekaligus, 
sebagaimana Dia menciptakan Adam dari tanah. Seandainya Dia menghendaki 
untuk menjadikan sebagian mereka sebagai keturunan dari sebagian yang 
lain, dan Dia tidak mematikan seorang pun dalam waktu yang sama hingga 
kematian seluruhnya terjadi, dalam waktu yang sama, niscaya bumi ini menjadi 
sempit dan sempit pula kehidupan dan usaha mereka serta sebagian mereka 
membahayakan sebagian yang lain. Akan tetapi, hikmah dan takdir-Nyatelah 
menentukan bahwa Dia menciptakan mereka dari satu orang, kemudian ber- 
kembangbiaklah dengan banyak sekali. Dia memperbangbiakkan mereka di 
muka bumi dan dijadikan bagi mereka kurun waktu yang berbeda dan juga 
mereka dijadikan berbangsa-bangsa hingga ajal berakhir dan kehidupan selesai. 
Sebagaimana Allah pun telah menetapkan ketentuan-Nya dan menentukan 
jumlah mereka, kemudian mendirikan hari Kiamat dan setiap yang beramal 
akan dibalas sesuai amalnya, jika telah sampai ajalnya, Untuk itu, Allah Ta' ala 
berfirman, & A28 Bf Ni lb MAAN pa Lis 33 Ia PSA Lam AP 
“Atau siapakah yang memperkenankan (do'a) orang yang dalam kesulitan apabila 
ia berdo'a kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan yang menjadi- 
kanmu (manusia) sebagai khalifah di bumi? Apakah di samping Allah ada ilah 
(yang lain)?" Yaitu yang mampu melakukan itu semua, ataukah ada ilah ber- 
sama Allah setelah ini semua? Sesungguhnya telah diketahui bahwa Allah 
sajalah yang melakukan itu, tidak ada sekutu bagi-Nya. $ 0, SAE NE "Amat 
sedikitlah kamu mengingat(-Nya)," yakni, alangkah sedikit engkau mengingatkan 
mereka ke arah yang menunjukkan mereka kepada kebenaran serta memberi- 
kan hidayah kepada jalan yang lurus. 
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Atan siapakah yang memimpinmu dalam kegelapan di daratan dan lautan 
dan siapa (pula)kah yang mendatangkan angin sebagai kabar gembira 
sebelum (kedatangan) rahmat-Nya? Apakah di samping Allah ada ilah 
(yang lain)? Mahatinggi Allah terhadap apa yang mereka persekutukan 
(dengan-Nya). (OS. 27:63) 
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Allah Ta'ala berfirman, $ Pa pi EPA S Sung AP "Atau siapakah 
yang memimpinmu dalam kegelepan di daratan dan lautan," yaitu dengan apa 
yang diciptakan-Nya berupa petunjuk-petunjuk yang: ada di langit dan di bumi, 
sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: $ 0 45 -— Pen 3 Se, $ “Dan (Dia 
cipatakan) tanda-tanda (petunjuk jalan). Dan dengan bintang-bintang itulah 
mereka mendapat petunjuk.” : (GS. An-Nahl: 16). 

K5 SEN AN SE Ie oo? "Siapa (pula)kah yang mendatangkan angin 
sebagai kabar. gembira sebelum (kedatangan) rahmat-Nya," yaitu di tengah-tengah 
awan yang mengandung hujan, di mana hamba-hamba Allah berharap tanpa 
putus asa, berdo'a mohon dilepaskan dari bencana. 

Sos REM IM & Wp "Apakah di samping Allah ada ilah (yang lain)? 
Mahatinggi Allah terhadap apa yang mereka persekutukan (dengan-Nya)." 
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Atan siapakah yang menciptakan (manusia dari permulaannya), kemudian 
mengulanginya (lagi), dan siapa (pula) yang memberikan rizki kepadamu 
dari langit dan bumi? Apakah di samping Allah ada ilah (yang lain)? Kata- 
kanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenarannmu jika kamu orang-orang yang 
benar". (OS. 27:64) 


Allah 8£ memulai penciptaan dengan ketetapan dan kekuasaan-Nya, 
kemudian mengulangnya kembali, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman dalam 
ayat lain, $ 3x5 tea AU) had GE) Ops ol d "Sesungguhnya adzab Rabbmu 
benar-benar keras. Sesungguhnya Dia-lah Yang menciptakan (makhluk) dari 
permulaan dan menghidupkannya (kembali)." (OS. Al-Buruuj: 12-13). 

KPA EA ME 5 3 $ "Dan siapa pula yang memberikan rizki kepadamu 
dari langit dan bumi," yaitu dengan apa yang diturunkan-Nya berupa hujan 
dari langit serta menumbuhkan berbagai keberkahan bumi. Dia Yang Maha- 
berkah lagi Mahatinggi menurunkan air yang penuh berkah dari langit. Lalu, 
diadakanlah sumber-sumber air dari dalam tanah, kemudian menumbuhkan 
Pt macam tanam-tanaman, buah-buahan, bunga-bunga dan lain-lain. 

“ip "Apakah di samping Allah ada ilah yang lain," yaitu yang dapat 
Ka ukan ini semua. Sedangkan menurut pendapat lain, adakah ilah yang 
lain di samping Allah? $ KE Pj NE $ “Katakanlah: Tunjukkanlah bukti 
kebenaranmu,” yang shahih atas apa yang kalian katakan tentang penyembahan 
kepada ilah-ilah lain. $ s5 FG ol $ "Jika kamu memang orang-orang yang 
benar," dalam hal tersebut. Sesungguhnya telah diketahui bahwa mereka tidak 


memiliki hujjah dan keterangan. 
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Katakanlah: "Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang mengetahui 
perkara yang ghaib, kecuali Allah," dan mereka tidak mengetahui bila 
mereka akan dibangkitkan. (OS. 27:65) Sebenarnya pengetahuan mereka 
tentang akhirat tidak sampai (ke sana), melainkan mereka ragu-ragu tentang 
akhirat itu, lebih-lebih lagi mereka buta daripadanya. (OS. 27:66) 


Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya & untuk meng- 
ucapkan sesuatu yang mengajarkan seluruh manusia bahwa tidak ada seorang 
pun penghuni langit dan bumi yang dapat mengetahui perkara ghaib kecuali 
Allah. Firman Allah Ta'ala, $ Ai Y! 8 "Kecuali Allah," adalah istitsna mungathi', 
yaitu tidak ada satu pun yang mengetahui hal tersebut kecuali Allah 4&. Karena 
Dia sajalah yang mengetahui dalam hal i itu, yang tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: $ ,2 Naa Bee ar sis s,$ "Dan 
pada sisi-Nya-lah kunci-kunci semua yang ghaib, tak ada yang mengetahui kecuali 
Dia sendiri." (OS. Al-An'aam: 59). Ayat-ayat dalam masalah ini amat banyak. 


Firman Allah Ta'ala, $ 6 aan ala yA L4,? “Dan mereka tidak me- 
ngetahui bila mereka akan dibangkitkan," yaitu para makhluk yang tinggal di 
langit dan di bumi tidak mengetahui $ waktu terjadinya hari Kiamat, sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman: $ Vi! #Suy PN S (HE 9 "Kiamat itu 
amat berat (buru haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi. Kiamat itu 
tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba," (OS. Al-A' raaf: 187). 


Yaitu, mengetahui hal tersebut amat berat bagi penghuni langit dan bumi. 


@atadah berkata: "Bintang-bintang hanya dijadikan Allah untuk 3 
hals Dijadikannya ia sebagai hiasan langit, dijadikannya ia untuk petunjuk 
dan juga menjadi pelontar syaitan. Barangsiapa yang memanfaatkan bintang- 
bintang itu untuk selain hal tersebut, maka berarti ia berkata dengan pendapat- 
nya sendiri dan telah keliru dalam menempatkannya, menyia-nyiakan usahanya 
dan berlebih-lebihan dalam sesuatu yang tidak terjangkau oleh ilmunya. Se- 
sungguhnya manusia-manusia yang jahil tentang perintah Allah telah membuat 
bintang-bintang itu sebagai ramalan. Barangsiapa yang menikah pada waktu 
bintang ini, niscaya begini dan begitu. Barangsiapa yang pergi pada waktu 
bintang ini, niscaya begini dan begitu. Serta barangsiapa yang lahir pada waktu 
bintang ini, niscaya begini dan begitu. Sesungguhnya tidak ada satu bintang 
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pun yang menyebabkan seseorang itu lahir dalam keadaan merah atau hitam, 
pendek atau tinggi, tampan atau jelek. Dan tidak ada bintang ini, binatang 
ini atau burung ini yang dapat memberitahukan sesuatu yang ghaib. Allah 
Ta'ala telah menetapkan bahwa tidak ada penghuni langit dan bumi yang 
dapat mengetahui perkara ghaib kecuali Allah. Dan mereka tidak mengetahui 
bahwa mereka akan dibangkitkan. Hal itu diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dengan kalimat aslinya. Ini merupakan perkataan yang penting dan benar." 


Firman-Nya, $ G2 5 B3 GIA HB le Sila KP "Sebenarnya 
pengetahuan mereka tentang akhirat tidak sampai (ke sana), bahkan mereka ragu- 
ragu tentang akhirat itu," yaitu ilmu mereka terbatas dan amat lemah untuk 
mengetahui waktunya. Ulama lain" membaca: $ ESA Sa ed "Sebenarnya 
pengetahuan mereka," yakni, samalah ilmu mereka dalam masalah itu. 


Sebagaimana dijelaskan dalam Shahih Muslim, bahwa Rasulullah & 
berkata kepada Jibril saat ditanya tentang hari Kiamat: 


(di ea SUS Iya Lo) 
"Yang ditanya tidak lebih mengetahui daripada yang bertanya." 


Artinya, pengetahuan orang yang ditanya dan yang bertanya sama saja 
kelemahannya dalam (mengetahui) hal tersebut. 


“Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: 
$3 SA S "2 Wa GP "Sebenarnya pengetahuan mereka tentang akhirat tidak 
sampai (ke sana), "yakni, hal yang ghaib. @atadah berkata: 
$3 ASI — 3 2s FP "Sebenarnya pengetahuan mereka tentang akhirat," 
yaitu disebabkan kebodohan mereka, ada yang berkata: “Tidak berlaku satu 
amal mereka di akhirat sedikit pun.” Ini satu pendapat. 


Ibnu Juraij berkata dari 'Atha' al-Khurasani, dari Ibnu “Abbas: 
$3 SAN S AA 3 Aa J: 9 "Sebenarnya pengetahuan mereka tentang akhirat tidak 
sampai (ke sana)," di saat ilmu tidak bermanfaat. Itu pula yang dikatakan oleh 
'Atha' al-Khurasani dan as-Suddi bahwa pengetahuan mereka menjadi luas dan 
lengkap pada hari Kiamat, di mana hal tersebut tidak lagi dapat bermanfaat 
bagi mereka. 


Oa 2 2 Ca Ta Ca Tn Tn Tn Tn 2 Ta Tn 


Dan firman Allah Ta'ala, $ G5 JG AA an 9 "Bahkan mereka ragu- 
ragu tentang akhirat itu," ini kembali kepada jenis. Yang dimaksud adalah 
orang-orang kafir , yaitu orang-orang yang ragu tentang adanya hari Kiamat 
dan kejadiannya. $ o,£ 45 4 4 $ "Lebih-lebih lagi mereka buta dari padanya," 


yaitu berada dalam kebutaan dan kebodohan besar tentang perkara dan urusan 


akhirat. 


'Ibnu Katsir dan Abu 'Amr membaca (Bt 3 dengan memutuskan satu hamzah dan sukun 
dal. Sedangkan yang lain membacanya dengan washal hamzah, tasydid dal dan alif setelahnya. 
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Berkatalah orang-orang yang kafir: "Apakah setelah kita menjadi tanah dan 
(begitu pula) bapak-bapak kita: apakah sesungguhnya kita akan dikeluarkan 
(dari kubur)? (OS. 27:67) Sesungguhnya kami telah diberi ancaman dengan 
ini dan (juga) bapak-bapak kami dahulu, ini tidak lain hanyalah dongengan- 
dongengan orang dahulu kala." (OS. 27:68) Katakanlah: "Berjalanlah kamu 
(di muka) bumi, lalu perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang 
berdosa. (OS. 27:69) Dan janganlah kamu berduka cita terbadap mereka, 
dan janganlah (dadamu) merasa sempit terhadap apa yang mereka tipu- 
dayakan." (OS. 27:70) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang orang-orang musyrik 
yang mengingkari hari kebangkitan, di mana mereka menganggap mustahil 
akan kembalinya jasad setelah berubah menjadi tulang belulang yang hancur 
remuk dan menjadi debu. Kemudian dia berkata: 
$ js Aa Sa Ia es "Sesungguhnya kami telah diberi ancaman 
dengan ini dan (juga) bapak-bapak kami dahulu," yaitu kami senantiasa mendengar 
masalah ini, juga nenek moyang kami. Kami tidak pernah melihat hakikatnya 
atau terjadinya. Perkataan mereka, $ ad. Li et Yi Tita Ol ? "Ini tidak lain 
hanyalah dongengan-dongengan orang dahulu kala," yang mereka maksud adalah, 
janji tentang pengembalian badan mereka seperti semula. $ JI sd VI » 
"Dongengan-dongengan orang dahulu kala," yaitu kitab yang diambil oleh satu 
kaum dari orang-orang sebelum mereka yang di bacakan secara turun temurun 
dan beritanya tidak memiliki hakikat. Allah Ta'ala berfirman menjawab apa 
yang mereka sangka tentang kekufuran dan tidak adanya tempat kembali. 
£ 3? "Katakanlah," hai Muhammad kepada mereka: 
$ Ine MANIS OS US PNG 3 Iya $ "Berjalanlah kamu (as muka) bumi, 
lalu berhatikanlah bagaimana alba orang-orang yang berdosa," yaitu orang- 
orang yang mendustakan para Rasul dan tuduhan-tuduhan mereka tentang 
hari kembali dan lain-lain. Bagaimana kemurkaan, siksa dan kehinaan Allah 
menimpa mereka dan bagaimana pula Allah menyelamatkan para Rasul mulia 
di antara mereka dan kaum mukminin yang mengikuti mereka. Hal tersebut 
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menunjukkan tentang kebenaran dan ketepatan risalah yang dibawa para 
Rasul. Kemudian, Allah Ta'ala berfirman menghibur Rasul-Nya &: 

$ elE opEY, 9 "Dan janganlah kamu berduka cita terhadap mereka," yaitu 
Pa orang-orang yang mendustakan apa yang engkau bawa. 

Go Kana Se Yy9 "Dan janganlah (dadamu) merasa sempit terhadap 
apa yang mereka tipudayakan." Karena Allah akan menjadi Pendukung dan 
Penolongmu serta yang akan memenangkan agamamu terhadap orang-orang 
yang menentang dan menyelisihi, baik di timur maupun di barat. 


1 5D Aan P3 Oh EN HA IA, 
Jas AN 5 EA 3 Kan Ar 
Lada Bs | 8 AB Aka 2 ag 
ANGKA san UD SA RA 
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Dan mereka (orang-orang kafir) berkata: "Bilakah datangnya adzab itu, 
jika memang kamu orang-orang yang benar." (OS. 27:71) Katakanlah: 
"Mungkin telah hampir datang kepadamu sebagian dari (adzab) yang kamu 
minta (supaya) disegerakan itu." (OS. 27:72) Dan sesungguhnya Rabbmu 
benar-benar mempunyai karunia yang besar (yang diberikan-Nya) kepada 
manusia, tetapi kebanyakan mereka tidak mensyukurif(nya). (OS. 27:73) 
Dan sesungguhnya Rabbmu, benar-benar mengetahui apa yang disembunyi- 
kan hati mereka dan apa yang mereka nyatakan. (OS. 27:74) Tiada sesuatu 
pun yang ghaib di langit dan di bumi, melainkan (terdapat) dalam kitab 
yang nyata (Lauhul Mahfuzh). (OS. 27:75) 


$ "55 o Ol BEP Ni —& 0P,5,9 “Dan mereka (orang-orang kafir) 
berkata: Bilakah datangnya adzab itu, jika memang kamu orang-orang yang 
benar.” Allah Ta'ala berfirman menjawab perkataan mereka, $ S 9 “Katakan- 
lah,” hai Muhammad, $ 5 j-125 (sih 2553 sa 3s) 0 ol 9 "Mungkin 
telah hampir datang kepadamu sebagian dari (adzab) yang kamu minta (supaya) 
disegerakan itu." Ibnu “Abbas berkata, telah dekat atau mendekati kalian se- 
bagian adzab yang kalian minta agar disegerakan. Demikian yang dikatakan 
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oleh Mujahid, adh-Dhahhak, 'Atha' al-Khurasant, Gatadah dan as-Suddi. Inilah 
yang dimaksud dengan firman Allah Ta'ala: $ &3 0S SLS BR SL Ja, $ 
"Dan berkata: Kapan itu (akan terjadi)” Katakanlah: Mudah-mudahan waktu 
berbangkit itu dekat.”" (OS. Al-Israa': 51). Hufuf lam hanya masuk dalam 
firman-Nya, $ 1 25) $ "Datang kepadamu," karena ia mengandung makna 
akan segera datang kepada kalian, demikian pendapat Mujahid. Dalam satu 
riwayat pendapatnya, £ ag B3, 0G Ol LE 9 "Mungkin telah hampir datang 
kepadamu," (adzab) yang disegerakan kepada kalian. 


PL sa ra wa wa 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ AN Pe Jas Pi “5 o, 9 “Dan 
sesungguhnya Rabbmu benar-benar mempunyai karunia jang besar (yang diberi- 
kan-Nya) kepada manusia,” yaitu dengan memenuhi nikmat-nikmat-Nya kepada 
mereka, padahal mereka menzhalimi diri-diri mereka sendiri, di samping itu 
mereka tidak mensyukuri hal tersebut kecuali sedikit saja di antara mereka. 
KO AR Ak Su Baba SG, SI, 9 “Dan sesungguhnya Rabbmu, benar-benar 
mengetahui apa yang disembunyikan hati mereka dan apa yang mereka nyatakan,” 
yaitu mengetahui berbagai hal yang tersembunyi di dalam hati, sebagaimana 
Dia mengetahui perkara-perkara nyata. Kemudian Allah Ta'ala mengabarkan 
bahwa Dia mengetahui perkara-perkara ghaib di langit dan di bumi serta 
mengetahui perkara yang ghaib dan yang nyata. Yaitu apa-apa yang ghaib 
dari hamba-hamba-Nya dan apa-apa yang mereka saksikan. Maka Allah Ta'ala 
berfirman, $ LE «» L, 9 “Tidak ada satu pun yang ghaib,” Ibnu “Abbas ber- 
kata: "Yaitu tidak ada sesuatu pun, $ »- SIP Ai yA 3? "Di langit 
dan di bumi melainkan terdapat dalam kitab yang nyata, "dan ini — firman- 
Nya: $ md IE Ui 3 AS jus Oa ad S5 5 ol Is Sp 
"Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa 
saja yang ada di langit dan di bumi? Bahwasanya yang demikian itu terdapat 
dalam sebuah kitab (Lauhul Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu amat 
mudah bagi Allah." (OS. Al-Hajj: 70). 
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Sesungguhnya al-Gur-an ini menjelaskan kepada Bani Israil sebahagian 
besar dari (perkara-perkara) yang mereka berselisih tentangnya. (OS. 27:76) 
Dan sesungguhnya al-Gur-an itu benar-benar menjadi petunjuk dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman. (OS. 27:77) Sesungguhnya Rabbmu akan 
menyelesaikan perkara antara mereka dengan keputusan-Nya, dan Dia 
Mahaperkasa lagi Mahamengetahui. (OS. 27:78) Sebab itu bertawakallah 
kepada Allah, sesungguhnya kamu berada di atas kebenaran yang nyata. 
(OS. 27:79) Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang yang 
mati mendengar dan (tidak pula) menjadikan orang-orang yang tuli men- 
dengar panggilan, apabila mereka telah berpaling membelakang. (OS. 27:80) 
Dan kamu sekali-kali tidak dapat memimpin (memalingkan) orang-orang 
buta dari kesesatan mereka. Kamu tidak dapat menjadikan (seorang pun) 
mendengar, kecuali orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami, 
lalu mereka berserah diri. (OS. 27:81) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Kitab-Nya yang mulia 
serta kandungannya yang berisi petunjuk, penjelasan dan pembeda, di mana 
ia mengisahkan tentang Bani Israil yang merupakan pengemban amanat Taurat 
dan Injil, $ 6 La 4 (A SAI STd "Sebagian besar perkara yang mereka berselisih 
tentangnya," seperti perselisihan mereka tentang Isa 22. Orang Yahudi 
membuat kedustaan terhadapnya, sedangkan Nashrani terlalu berlebih lebihan, 
maka al-Our-an datang sebagai penengah, benar dan adil bahwa dia adalah 
seorang hamba di antara hamba-hamba Allah serta seorang Nabi dan Rasul- 
Nya yang mulia 3 HA mua Dan Ta' ala berfirman: 
mengucapkan Para yan g benar, yang mereka berbantah-bantahan Hata 
kebenarannya." (OS. Maryam: et 


Firman-Nya, $ —- pat) Te GS UI, $ Dan sesungguhnya al-Gur-an 
itu benar-benar menjadi petunjuk dan rahmat bagi oran gorang yang beriman,” 
yaitu petunjuk bagi hati orang-orang yang mengimaninya serta rahmat bagi 
mereka dalam segi amal. Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 

& 3 — SO old "Sesungguhnya Rabbmu akan menyelesaikan perkara antara 
mereka," yaitu pada hari Kiamat, $ '— 3 3, «SP “Dengan keputusan: -Nya 
dan Dia Mahaperkasa, ” yaitu dalam memberikan adzab-Nya. $ J4 9 “Maha- 
mengetahui,” tentang perbuatan-perbuatan dan perkataan-perkataan hamba- 
hamba-Nya. $£ Mz 559 "Sebab itu bertawakallah kepada Allah," dalam 


seluruh urusanmu dan sampaikanlah risalah Rabbmu. 


DA AL LS AS AS AS AL AS AI K3 “na aa aa “Na “3. 


nu Katsir Juz 20 239 


21. AN NAML 


$ ii GI Le US) 9 "Sesungguhnya kamu berada di atas kebenaran yang nyata," 
yakni engkau berada di atas kebenaran yang nyata, sekalipun terdapat orang 
yang menyelisihimu di antara orang yang ditentukan mendapat kecelakaan 
dan berhak menerima kalimat Rabbmu bahwa mereka tidak beriman sekalipun 
engkau datangkan kepada mereka setiap ayat. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, 
$ SI SN Dp "Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang 
yang mati mendengar," yakni, engkautidak dapat memperdengarkan sesuatu 
yang bermanfaat bagi mereka. Demikian juga kafirnya orang yang di dalam 
hati mereka terdapat penutup dan di telinga-telinga mereka terdapat Zam 
Untuk i itu 2 Ta'ala berfirman: 


BAP AN) pa PO AT OP AN gala 2 ng Sapi B3 LEAN AN Ka YP 


Sopan aa Ula 
"Dan (tidak pula) menjadikan orang-orang yang tuli mendengar panggilan, apabila 
mereka telah berpaling membelakang. Dan kamu sekali-kali tidak dapat memimpin 
(memalingkan) orang-orang buta dari kesesatan mereka. Kamu tidak dapat men- 
jadikan (seorang pun) mendengar, kecuali orang-orang yang beriman kepada ayat- 
ayat Kami, lalu mereka berserah diri," yaitu yang dapat memperkenankanmu 
hanyalah Rabb Yang Mahamendengar lagi Mahamelihat dengan pendengaran 
dan penglihatan yang membawa manfaat di dalam hati dan pandangan orang 
yang tunduk kepada-Nya serta apa yang dibawa melalui lisan para Rasul. 


Ef - PK sa Ga pe Dafa, pe dai & Eri 
tx. 
Dn K LE 


Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan sejenis 
binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka, bahwa 
sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami. (OS. 
27:82) 


Binatang ini akan keluar di akhir zaman ketika kerusakan melanda 
manusia dan mereka sudah berani meninggalkan perintah-perintah Allah serta 
merubah agama mereka yang hag. Allah mengeluarkan binatang ini dari bumi. 
Ada yang mengatakan, dimulai dari Makkah dan ada yang mengatakan, dari 
kota lain, sebagaimana akan datang rincian penjelesannya insya Allah. Kemudian, 
binatang itu berbicara kepada manusia tentang hal itu. 


Ibnu “Abbas, al-Hasan, @atadah berkata, dan diriwayatkan dari “Ali 
&5 , ia berkata: "Dia mengajak mereka bicara tentang satu pembicaraan, yaitu 
berdialog dengan mereka." Wallaahu a'lam. 
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Ibnu “Abbas berkata dalam riwayat yang lain, melukai/ mencela mereka. 
Dalam riwayatnya yang lain, ia berkata, yaitu mereka berkata: “Cobalah 
engkau tidak melakukan ini danitu.” Ini merupakan kata-kata yang baik dan 
tidak ada pertentangan, wallaahu a'lam. Cerita tentang binatang ini telah di- 
cantumkan dalam banyak hadits dan atsar. Kita akan menceritakan yang 
mudah saja, hanya kepada Allah memohon pertolongan. 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa Hudzaifah bin Usaid al-Ghifari 
berkata, "Rasulullah #£ mengawasi kami dari kamar saat kami berdialog ten- 
tang hari Kiamat, maka beliau bersabda: 


DAN Agak Ta PASI Cab LT PAN PARU 2S) 
bis AT AT o1- Na 0-0 Ea WA Maa Sa en Tan aer 
SEN PI AE SP PI CAM pel UN) 
Hal Ba z0 Ta 3 —iadh Sima Tp Ain ane Kaya 23083 
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"Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga kalian melihat 10 tanda, Terbitnya 
matahari dari barat, kepulan asap, binatang (daabbah), keluarnya Ya'juj dan 
Ma'juj, keluarnya “Isa bin Maryam $58 dan keluarnya Dajjal serta tiga ke- 
longsoran, kelongsoran di barat, kelongsoran di timur dan kelongsoran di 
Jazirah Arab, serta api yang akan keluar dari bawah bumi 'Adn yang meng- 
giring manusia dimana saja mereka bermalam dan dimana saja mereka tidur 
siang." (Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim dan Ash-haabus Sunan. 
At-Tirmidzi berkata: "Hasan shahih."). 


( 
( 
( 
( 
( 
( 
( 
/ 
( 
( 
( 
( 
( 
( 
( 


Pa 


Do aP 3 A3 A3 LI LA LS KS LS AS KS AS AI 3 


PP 


(Hadits lain) Imam Muslim bin al-Hajjaj meriwayatkan, bahwasanya 
“Abdullah bin 'Amr berkata: "Aku hafal dari Rasulullah & sebuah hadits yang 
tidak pernah aku lupakan setelah itu, aku mendengar Rasulullah & bersabda: 


MEI EM IAI Aa oa edi Pb eeA SI Ji Ol) 
#0 Ho EN PN RAN AN NN PAN d3 #4 

(MEP BA IE SAY Yale J3 LS Lagi Pub 
"Sesungguhnya tanda-tanda pertama adalah terbitnya matahari dari barat, 

keluarnya binatang (daabbah) kepada manusia di waktu Dhuha. Tanda mana 


saja di antara yang sudah datang, maka yang lain akan mengiringinya tidak 
lama lagi." 


(Hadits lain) Imam Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya dari Abu 
Hurairah &5, bahwa Rasulullah & bersabda: | 
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Lan Sa SA n 0 NAN AK ATI Pee Si Aa 
BII Jai owl, ka Ga oo (ab Ea JUSIL Wb )) 
CAR Pay SIA Ko) 
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"Segeralah beramal sebelum datang yang enam: Terbitnya matahari dari barat, 
kepulan asap, Dajjal, binatang, kekhususan salah seorang kalian dan urusan 
umum." 


(Hadits lain) Abu Dawud ath-Thayalisi berkata, bahwa Abu Hurairah 
&s berkata, Rasulullah £& bersabda: 


(P2 
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(( AI up 


"Binatang bumi itu keluar membawa tongkat Musa dan cincin Sulaiman 251. 
Lalu, binatang itu memukul (mencap) hidung orang kafir dengan tongkat itu 
dan mencap wajah orang mukmin dengan cincin tersebut, hingga manusia 
berkumpul di sebuah perkumpulan, di mana orang mukmin dapat diketahui 
dari orang kafir." (HR. Ahmad). 


Beliau 8 bersabda: 
Oa! Jai | LB Kek apel Ty as Bedu PSI IN aa) 
PS IT Iii GAN NG UAS Dad Uap) 
"Lalu hidung orang kafir dipukul dengan cincin dan wajah orang mukmin di 


cap dengan tongkat, hingga orang-orang yang berkumpul dalam satu pertemuan 
berkata: "Ini, hai mukmin dan ini hai kafir." (HR. Ibnu Majah). 
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Dan (ingatlah) hari (ketika) Kami kumpulkan dari tiap-tiap umat segolongan 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, lalu mereka dibagi-bagi 
(dalam kelompok-kelompok). (OS. 27:83) Hingga apabila mereka datang, 
Allah berfirman: "Apakah kamu telah mendustakan ayat-ayat-Ku, padahal 
ilmumu tidak meliputinya, atau apakah yang telah kamu kerjakan?" (OS. 
27:84) Dan jatuhlah perkataan (adzab) atas mereka disebabkan kezhaliman 
mereka, maka mereka tidak dapat berkata (apa-apa). (OS. 27:85) Apakah 
mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan 
malam supaya mereka beristirahat padanya dan siang yang menerangi? 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) bagi orang-orang yang beriman. (OS. 27:86) 


KE U S w en "Dan (ingatlah) hari (ketika) Kami kumpulkan 
dari tiap-tiap umat segolongan umat, " yaitu dari setiap kaum dan kurun satu 
faujan, yakni satu kelompok, $ Et LA ap "Orang-orang yang mendusta- 
kan ayat-ayat Kami," "sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

SOP NS Ah ai Pb Lp Iy Fase 9 "(Kepada Malaikat diperintahkan): 
Kumpulkanlah orang-orang yang zhalim beserta teman sejawat mereka dan 
sembah-sembahan yang selalu mereka sembah." (OS. Ash-Shaaffaat: 22). 


Firman Allah Ta'ala, $ 0,55 5 —& :? “Lalu mereka dibagi-bagi.” Ibnu 
“Abbas berkata: “Dipilah-pilah.” Gatadah berkata: " 1 6”, adalah kelompok 
pertama dari mereka dikembalikan kepada kelompok terakhir. “Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam berkata: "Mereka digiring." 1 & 5! & » "Hingga apabila 
mereka datang," diam di hadapan Allah 3&, di tempat pengajuan pertanyaan, 
$ aja Pes Io BAG bilas Sy Ab ST JEP "Allah berfirman: Apakah 
kamu telah mendustakan ayat-ayat-Ku, padahal ilmumu tidak meliputinya atau 
apakah yang telah kamu kerjakan?" Yakni, mereka ditanya tentang “agidah 
dan amal-amal mereka. Ketika mereka tidak termasuk golongan orang-orang 
yang berbahagia dan mereka termasuk dalam firman Allah 86: 
$ Sia SAS SI, mela Y, GAS SP “Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul 
dan al-Our-an) dan tidak mau mengerjakan shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) 
dan berpaling (dari kebenaran),” (OS. Al-Oiyaamah: 31-32). Maka di saat itu 
bukti-bukti ditegakkan kepada mereka dan mereka sama sekali tidak memiliki 
alasan yang dapat mereka ajukan. Demikianlah Dia berfirman di sini: 
fo Y pb LL ella J sala &y3 $ “Dan jatuhlah perkataan (adzab) atas 
mereka Tenan kezhaliman mereka, maka mereka tidak dapat berkata (apa- 
apa),” mereka bisu tidak mampu menjawab, karena mereka di dunia men- 
zhalimi diri-diri mereka sendiri. Dan sesungguhnya mereka akan dikembalikan 
kepada Allah 88 Yang mengetahui alam ghaib dan nyata yang tidak ada satu 


( 
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pun yang tersembunyi dari-Nya. Kemudian Allah Ta'ala berfirman menyadar- 
kan tentang ketetapan-Nya yang sempurna dan kekuasaan-Nya yang agung 
serta keadaaan-Nya yang tinggi yang wajib ditaati dan dipatuhi perintah- 
perintah-Nya serta wajib dibenarkannya para Nabi dan kebenaran yang mereka 
bawa. Maka Allah Ta'ala berfirman, $ 4 1,53 MAS ly, J 9 “Apakah 
mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Kami menjadikan malam 
agar mereka beristirahat di dalamnya,” di dalam kegelapan malam agar mereka 
istirahat dari aktivitas mereka dan menenteramkan diri-diri mereka serta ber- 
istirahat dari rasa lelah di siang hari. $ V-:- 1431, $ “Dan siang yang menerangi,” 
yaitu menyinari dan menerangi. Maka dengan sebab itulah kalian beraktivitas 
untuk mencari kehidupan, usaha, perjalanan, bisnis dan hal-hal lain yang 
menyangkut urusan yang kalian butuhkan. $ 6 Pe nga LN V3 — ULP 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 


yang beriman." 
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Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka terkejutlah segala 
yang di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki 
Allah. Dan mereka semua datang menghadap-Nya dengan merendahkan 
diri. (OS. 27:87) Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap 
di tempatnya, padahal ia berjalan sebagaimana jalannya awan. (Begitulah) 
perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu, sesungguhnya 
Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS. 27:88) Barangsiapa 
yang membawa kebaikan, maka ia memperoleh (balasan) yang lebih baik 
daripadanya, sedang mereka itu adalah orang-orang yang aman tenteram 
daripada kejutan yang dahsyat pada hari itu. (OS. 27:89) Dan barangsiapa 
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yang membawa kejahatan, maka disungkurkanlah muka mereka ke dalam 
Neraka. Tiadalah kamu dibalasi, melainkan (setimpal) dengan apa yang 
dahulu kamu kerjakan. (OS. 27:90) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang keterkejutan manusia pada hari 
ditiupnya sangkakala. Hal itu sebagaimana terdapat dalam sebuah hadits yang 
mana terompet ditiup pada waktu itu. Di dalam hadits sangkakala tersebut 
dinyatakan bahwa Israfil-lah yang meniupkannya dengan perintah Allah Ta'ala. 
Tiupan pertama adalah tiupan yang mengejutkan, hingga cukup lama waktunya 
dan hal itu terjadi di akhir umur dunia ketika hari Kiamat terjadi, menimpa 
manusia-manusia terburuk. Maka saat itu terkejutlah penghuni langit dan 
penghuni bumi. $ AG VP "Kecuali siapa yang dikehendaki Allah," mereka 
adalah para syuhada, karena mereka hidup di sisi Rabb mereka dengan men- 
dapat rizki. 


Imam Muslim bin al-Hajjaj meriwayatkan, “Ubaidullah bin Mu'adz 
al-Anbary bercerita kepada kami, ayahku bercerita kepada kami bahwasanya 
Syu'bah bercerita kepada kami dari an-Nu'man bin Salim, aku mendengar 
Ya'gub bin 'Ashim bin "Urwah bin Mas'ud ats-Tsagafi berkata, aku mendengar 
“Abdullah bin “Amr 48 didatangi oleh seseorang dan berkata: "Hadits apa 
yang engkau ceritakan bahwa hari Kiamat itu akan terjadi demikian dan 
demikian?" Dia menjawab: "Subhaanallaah?" Atau laa Ilaaha illallaah atau 
kalimat yang semisalnya. Sesungguhnya aku berkeinginan untuk tidak men- 
ceritakan sesuatu selama-lamanya. Aku hanya mengatakan, sesungguhnya 
kalian akan menyaksikan sebentar lagi sebuah perkara besar yang dapat meng- 
hancurkan rumah, lalu terjadi ini dan itu, kemudian dia mengatakan, Rasulullah 
££ bersabda: 
ab aa jl Ur Gaji en) Iya KA JAN SA) 


Pa Pa 


5 a33 sela EN AS Tp Gi an AS HA Aan jl 
JB La Boy ai AN ani AAS AS Ga Te Gia Ea AN K3 
KAA II OLI jI JP a03 Jian da SIA Op deng IE LG ANN 


"Dajjal akan keluar pada umatku, lalu tinggal selama 40 -aku tidak tahu 40 
hari, 40 bulan atau 40 tahun-, Allah mengutus Isa bin Maryam seakan-akan 
ia seperti Urwah bin Mas'ud, lalu ia mencari dan membinasakannya. Kemudian 
manusia tinggal selama 7 tahun, di mana tidak ada lagi permusuhan di antara 
mereka. Kemudian Allah mengirimkan angin dingin dari arah Syam, sehingga 
tidak ada satu makhluk pun yang di dalam hatinya terdapat sedikit kebaikan 
atau keimanan, di permukaan bumi yang tersisa kecuali angin itu yang akan 
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mewafatkannya. Sehingga, seandainya salah seorang kalian masuk ke dalam 
bagian terdalam gunung pun, angin itu akan mengejar dan mewafatkannya." 


Dia berkata, aku mendengarnya dari Rasulullah £$, ia bersabda: 
ja MA ai Da sarana sni Yi na San Aj Ke 
ka bang ja EA ai SU Gb ON 
Ju al PP ba Jan ai Komang yA Ta dita — Si AI P1 Jai 
JS Jan 1 aa - yg JB FT Jai Sa Sial 
aa 5 SA 3 Mai Ha 3 EN 1 Aa 
SOP Fa HAN SD ala AD 5 Dab 
na 1 AS up JR jl ban GA 
(ta jp ASI ai by Ga Oi Ja pi Ul Jb 


"Maka, tersisalah manusia-manusia terburuk seperti ringannya burung dan 
buasnya binatang buas. Mereka tidak mengenal yang ma'ruf dan tidak meng- 
ingkari yang munkar. Lalu, syaitan berbentuk manusia datang kepada mereka 
dan berkata: “Apakah tidak kalian perkenankan kami? Mereka berkata: “Lalu 
apa yang engkau akan perintahkan kepada kami?" Maka syaitan itu memerintah- 
kan mereka untuk menyembah patung-patung, padahal mereka memiliki 
tempat tinggal yang dihasilkan dari usaha mereka yang baik. Kemudian ditiup- 
lah sangkakala, maka tidak ada satu orang pun yang mendengarnya melainkan 
ia mendongak ke atas terheran-heran. Dan awal orang yang mendengarnya 
adalah seseorang yang sedang bersenggama dengan untanya, lalu ia pingsan 
dan pingsanlah seluruh manusia. Kemudian Allah mengirimkan -huyjan seolah- 
olah rintik-rintik dikatakan, awan gelap-, lalu tumbuhlah jasad-jasad manusia. 
Kemudian, ditiuplah kembali sangkakala dan tiba-tiba mereka berdiri, bangun 
dan memandang. Lalu dikatakan: “Hai manusia! Datanglah kalian menuju 
Rabb kalian.” Mareka ditempatkan, karena mereka akan ditanya, kemudian 
dikatakan: “Keluarkanlah utusan api Neraka." Maka ditanyakan: “Berapa 
orang” Dijawab: “Dari setiap 1000 ada 999.' Itulah hari dijadikannya anak- 
anak beruban dan lengan-lengan tersingkap." 


Kemudian, ditiuplah sangkakala, maka tidak ada satu orang pun yang 
mendengarnya melainkan ia mendengarkan seraya mengangkat kepalanya 
dalam keadaan bingung. Al-lait adalah bagian tengkuk, yaitu miring tengkuk- 
nya untuk mendengarkan dengan seksama sesuatu dari langit, inilah tiupan 
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yang mengagetkan. Kemudian, setelah itu tiupan kematian. Kemudian, setelah 
itu lagi tiupan yang membangunkan manusia di hadapan Rabbul 'aalamiin, 

yaitu saat dibangkitkan dari kubur untuk seluruh makhluk. Untuk itu Allah 
Ta'ala berfirman, $ :, -!5 » 2 Ng 3? "Dan semua mereka datang menghadap-Nya 
dengan merendahkan diri." Dibaca dengan madd (panjang) atau tidak di atas 
fi'il (kata kerja) semuanya memiliki satu makna (£: -3) yaitu, rendah diri dan 
taat, tidak ada satu makhluk pun yang menyelisihi- Nya, sebagaimana Allah 
Ta'ala berfirman: $ s5 0 pemilu aa ba tc»? "Yaitu padahari Dia memanggil 
mu, lalu mematuhi- Nya sambil memuji-Nya dan kamu mengira, bahwa kamu 
tidak berdiam (di dalam kubur) kecuali sebentar saja." (OS. Al-Israa': 52). 


Di dalam hadits sangkakala dinyatakan bahwa pada tiupan ketiga, Allah 
memerintahkan ruh-ruh untuk diletakkan di lubang sangkakala. Kemudian 
Israfil meniupnya setelah jasad-jasad itu tumbuh di dalam kubur dan tempatnya. 
Jika sangkakala itu ditiup, ruh-ruh itu beterbangan, di mana ruh orang-orang 
mukmin bercahaya dan ruh orang-orang kafir begitu gelap. Maka Allah #& 
berfirman: “Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, sungguh setiap ruh akan 
kembali kepada jasadnya.” Lalu, ruh-ruh itu datang menuju jasadnya masing- 
masing dengan menyusup ke dalamnya seperti menyusupnya bisa ular orang 
yang disengat. Kemudian mereka berdiri dengan membersihkan debu dari 
kubur-kubur mereka." Allah Ta'ala berfirman: 

Garap LS AA Ela AIR Tp OKI cp? (Yaitu) pada hari mereka 
keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka pergi dengan segera kepada 
berhala-berhala (sewaktu di dunia)." (OS. Al-Ma'aarij: 43). 


s- 83, 


Firman Allah Ta'ala, $ SL 5x5 F1 3 ul Uganaoe Ji s3 ? "Dan 
kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di tempatnya, padahal ia 
berjalan sebagaimana jalannya awan," yaitu engkau lihat dia seakan-akan tetap 
tidak bergerak seperti apa adanya, padahal dia berjalan seperti gerakan awan, 
yaitu bergerak « dari tempat-tempatnya, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
Baje PN F3 II 3 rp3 d “Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) 
Kami perjalankan gunung-gunung dan kamu akan melihat bumi itu datar.” (OS. 
Al-Kahfi: 47). Dan firman Allah Ta'ala, $ 25 3 Ga sad Mi 2» $ “Demikian- 
lah perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu,” yaitu Dia 
melakukan itu dengan ketetapan-Nya yang besar. &£ «2 X 51 sip “Yang 
membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu,” yaitu membuat kokoh setiap apa 
yang diciptakan-Nya dan meletakkan hikmah-hikmah di dalamnya. 
$o asi Lu es UP "Sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerja 
kan," yaitu Dia mengetahui tentang apa yang dikerjakan hamba-hamba-Nya, 
baik dan buruk. Lalu mereka akan dibalas dengan balasan yang sempurna. 
Kemudian Allah Ta'ala menjelaskan kondisi orang-orang yang berbahagia 
dan orang-orang yang celaka di saat itu. Dia berfirman: 

G5 BL 9 Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia 
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memperoleh yang lebih baik dari padanya.” @atadah berkata: “Keikhlasan.” 
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Sedangkan Zainul “Abidin berkata: “Yaitu, Jaa Ilaaha illallaah.” Sesungguh- 
nya Allah Ta'ala telah menjelaskan di tempat yang lain bahwa satu kebaikan 
memiliki 10 nilai bandingan. $ 045 JS F5 ca B2)? “Sedangkan mereka itu 
adalah orang-orang yang aman tenteram 1 kejutan yang, dahsyat pada hari 
itu,” sebagaimana Dia berfirman dalam ayat yang lain: $ /SVI £ al “4:5 Y? 
“Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada hari | Kiamat) 2 ( (GS. 
Al-Anbiyaa': 103). Firman Allah Ta'ala, $ JW (3 »$a px) La ke ee ag 
“Dan barangsiapa yang membawa kejahatan, maka disun gkurkanlah muka 
mereka ke dalam Neraka,” yaitu barangsiapa yang berjumpa dengan Allah dalam 
keadaan membawa keburukan, tidak memiliki kebaikanj atau keburukannya 
mengalahkan kebaikannya, seluruhnya 3 akan dib: alas sesuai keadaannya. Untuk 
itu, Allah Ta'ala berfirman, $ Lx “5 ra Ye 3 $ “Tiadalah kamu di- 


balasi, melainkan setimpal dengan apa yang dahulu kamu kerjakan." 


Ibnu Mas'ud, Ibnu “Abbas, Abu Hurairah, Anas bin Malik, 'Atha', 
Sa'id bin Jubair, “Ikrimah, Mujahid, Ibrahim an-Nakha'i, Abu Wa-il, Abu 
Shalih, Muhammad bin Ka'ab, Zaid bin Aslam, az-Zuhri, as-Suddi, adh- 
Dhahhak, al-Hasan, @atadah dan Abu Zaid berkata tentang firman-Nya: 
$3 dh $& cad "Dan barangsiapa yang membawa kejahatan," yaitu syirik. 
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Aku hanya diperintahkan untuk beribadah kepada Rabb negeri ini (Makkah) 
Yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nyalah segala sesuatu, dan 
aku diperintahkan supaya aku termasuk orang-orang yang berserah diri." 
(OS. 27:91) Dan supaya aku membacakan al-Gur-an (kepada manusia). 
Maka barangsiapa yang mendapat petunjuk, maka sesungguhnya ia hanya- 
lah mendapat petunjuk untuk (kebaikan) dirinya, dan barangsiapa yang 
sesat, maka katakanlah: "Sesungguhnya aku (ini) tidak lain hanyalah salah 
seorang pemberi peringatan." (OS. 27:92) Dan katakanlah: "Segala puji 
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bagi Allah, Dia akan memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran- 
Nya, maka kamu akan mengetahuinya. Dan Rabbmu tiada lalai dari apa 
yang kamu kerjakan." (OS. 27:93) 


Allah #£ berfirman mengabarkan kepada | Rasul-Nya serta memerintah- 
kannya untuk mengatakan: $ 14 FS JW GAN ASI ss, Ka ol Sl Kp 
"Aku hanya diperintahkan untuk beribadah kepada Rabb negeri ini (Makkah) 
Yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nyalah segala sesuatu," menyandar- 
kan Rububiyyah-Nya kepada sebuah negeri sebagai cara penghormatan dan 
perhatian terhadapnya (Makkah). Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
LS aa ie) CA —LE SM KL, (Lx 9 "Maka hendaklah 
mereka beribadah kepada Rabb pemilik rumah ini (Ka'bah). Yang telah memberi 
makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan mereka 
dari ketakutan." (OS. Al-Guraisy: 3-4). 


Firman Allah IE, $ WP "Yang telah menjadikannya suci," yakni 
Yang menjadikannya tanah haram menurut hukum syar'i dan memberikan 
nilai yang tinggi dengan penghormatan Allah terhadapnya. 


TA RL PR SE RA Ta Wa 


TA LS LL LS MAL AMS ALL LS AMS LS LS AS LL ALS ALS AAS LI In In Ia 2 C2 C2 TU» “2 


Sebagaimana telah tetap di dalam ash-Shahihain, bahwa Ibnu “Abbas 
berkata: "Rasulullah & bersabda pada hari Fat-hu kota Makkah: 


1 hn “0. Lal 2 La ia 5 Tera 3 ..5 PENA Lai A 3-9 PN Ar ag La 
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"Sesungguhnya negeri ini telah diharamkan oleh Allah sejak hari penciptaan 
langit dan bumi. Maka, dia adalah haram dengan kehormatan Allah hingga 
hari Kiamat. Tidak ada yang mencabut satu duri pun, tidak ada yang mem- 
buru binatang buruannya dan tidak ada yang mengambil barang temuannya 
kecuali mengetahui pemiliknya dan tidak mencederai kekurangan-kekurangan- 
nya." (Al-Hadits). 


Telah tercantum pula di dalam kitab-kitab Shahih, kitab-kitab Hasan 
dan kitab-kitab Musnad dari jalan jama'ah yang memberi manfaat pasti sebagai- 
mana dijelaskan di dalam tempatnya pada kitab-kitab hukum. Hanya milik 
Allah segala puja dan puji. 


Firman Allah Ta'ala, $ —5 Na 5,9 “Dan kepunyaan-Nyalah segala 
sesuatu,” termasuk bab 'athaf umum dari yang khusus, yakni Dialah Rabb 
negeri ini serta Rabb dan Raja segala sesuatu, tidak ada Ilah kecuali Dia. 
Hinobaah Sa OTO Ky 2 $ "Dan aku diperintahkan agar aku termasuk orang- 
orang yang berserah diri," yaitu orang-orang yang bertauhid, ikhlas dan tunduk 
kepada perintah-perintah-Nya serta taat kepada-Nya. Firman-Nya: 
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SALA Ol, 9 "Dan agar aku membacakan al-Gur-an," yaitu kepada manusia, 
di mana aku sampaikan hal itu kepada mereka. Aku seorang penyampai dan 
pemberi peringatan. & 52 24 UTS Ja Jo spg tail Sa EP SBI EP 
“Maka barangsiapa yang mendapat petunjuk, maka sesungguhnya ia hanyalah 
mendapat petunjuk untuk dirinya. Dan barangsiapa yang sesat, maka katakan- 
ah: Sesungguhnya aku ini tidak lain hanyalah salah seorang pemberi peringatan,” 
yakni, aku memiliki suri tauladan dengan para Rasul yang mengancam kaum 
mereka dan menegakkan kewajiban atas mereka dalam menunaikan risalah 
serta memurnikan diri dari perjanjian mereka. Sedangkan perhitungan umat- 
urnat mereka kembali kepada Allah Tz'ala, seperti firman Allah Ta'ala: 
LAI Ke, 2S Ul Uh $ "Karena sesunggulmya tugasmu hanya menyampai- 
kan saja, sedang Kami-lah yang menghisab amalan mereka." (OS. Ar-Ra'd: 40). 
KEP Ls S5 MU XS J3, 9 "Dan katakanlah: Segala puji bagi Allah, Dia 
akan memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya, maka kamu akan 
mengetahuinya,”" yaitu, milik Allah pujian yang tidak akan menyiksa seseorang 
kecuali setelah ditegakkannya hujjah dan peringatan kepadanya. Untuk itu 
Allah Ta'ala berfirman: $£ L# 48 «3. S5 9 "Diaakan memperlihatkan 
kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya, maka kamu akan mengetahuinya," sebagai- 
mana Allah Ta'ala berfirman: g 

$ LL BB HA memaiil S3 GEN SBU seb 9 "Kami akan memperlihat- 
kan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada diri 
mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa al-Iur-an itu adalah benar." 
(OS. Fushshilat: 53). 


Firman Allah Ta'ala, $ 6 Hasi Uas Ja, GE) G9 "Dan Rabbmu tiada 
lalai dari apa yang kamu kerjakan," bahkan Dialah saksi atas segala sesuatu. 


Diceritakan dari Imam Ahmad 44, bahwasanya beliau bersenandung 
dengan dua bait sya'ir ini: 


Ca de BN oke "JA Up HAN SE UB 
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Ta 


Jika suatu hari engkau sendiri, maka jangan engkau katakan 
akusendiri. Akan tetapi, katakan aku memiliki pengawas. 
Jangan engkau kira Allah lalai sesaat saja. 

Dan tidak ada yang ghaib sedikit pun apa yang tersembunyi dari- 
Nya." 
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Surat Makkiyyah 
Surat Ke-28 : 88 Ayat 
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Thaa Siin Miim. (OS. 28:1) Ini adalah ayat-ayat al-Kitab (al-ur-an) yang 
nyata (dari Allah). (OS. 28:2) Kami membacakan kepadamu sebagian dari 
kisah Musa dan Fir'aun dengan benar untuk orang-orang yang beriman. 
(OS. 28:3) Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka 
bumi dan menjadikan penduduknya berpecah-belah, dengan menindas 
segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan membiar- 
kan hidup anak-anak perempuan mereka. Sesungguhnya Fir'aun termasuk 
orang-orang yang berbuat kerusakan. (OS. 28:4) Dan Kami hendak memberi 
karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak 
menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang yang 
mewarisi (bumi), (OS. 28:5) dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka 
di muka bumi dan akan Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman 
beserta tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka itu. 


(OS. 28:6) 


Pembicaraan tentang huruf-huruf terputus sudah berlalu. Firman Allah 
Ta'ala, $ Up Ini,” & id ASI DU $ “Adalah ayat-ayat Kitab yang nyata,” 
yakni yang tegas, jelas dan mampu mengungkap berbagai hakikat perkara 
serta mengetahui aparapa yang telah ada dan apa yang sekarang ada. Firman- 
Nya, BV! $ GL 0333 AE op WAE 8 » “Kami membacakan kepadamu 
sebagian dari kisah Musa dan Fir'aun dengan benar,” dan ayat seterusnya. Yaitu, 
Kami ceritakan kepadamu urusan yang terjadi padanya seakan-akan engkau 
menyaksikannya langsung atau menghadirinya. Kemudian, Allah Ta'ala ber- 
firman, $ 2! 3G 083 0? “Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang- 
wenang di muka bumi,” yakni takabbur, sombong dan zhalim. 
$ 3 LG JS, 9 “Dan menjadikan penduduknya berpecah-belah,” yakni ber- 
kelompok-kelompok. Dia mengatur setiap kelomp, ok sesuai kehendaknya 
dalam urusan negara. Firman Allah Ta'ala, $ —:- st Kamal ay $ “Dengan 
menindas segolongan dari mereka,” yaitu Bani Israil. Padahal di saat itu mereka 
adalah manusia terpilih di zamannya. Hal ini disebabkan raja zhalim dan 
otoriter ini telah sewenang-wenang mempekerjakan mereka dalam pekerjaan 
yang paling hina serta memperbudak mereka siang dan malam untuk ke- 
pentingannya dan kepentingan rakyatnya. Di samping itu, dia membunuh 
anak-anak mereka dan mempermalukan isteri-isteri mereka sebagai penghinaan 
dan penindasan terhadap mereka serta karena rasa takutnya akan adanya se- 
orang anak yang begitu ditakuti olehnya dan para pejabat kerajaannya, di mana 
di tangan anak itulah kehancuran dan keruntuhan kerajaannya. Bangsa @ibthi 
menerima kabar ini dari Bani Israil berkenaan dengan apa yang mereka pelajari 
dari perkataan Ibrahim al-Khalil $8. Hal itu terjadi ketika beliau datang ke 
kerajaan Mesir dan terjadi dialog antara dirinya dengan raja otoriter yang 
hendak menjadikan Sarah sebagai selir. Lalu Allah melindunginya dari bahaya 
sang raja serta menghindarkannya dengan ketetapan dan kekuasaan-Nya. 
Maka Ibrahim $& memberikan kabar gembira kepada puteranya akan lahir- 
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nya seorang anak laki-laki dari sulbi dan keturunannya yang menjadi sebab 
hancurnya kerajaan Mesir. Lalu bangsa Oibthi menceritakan hal itu kepada 
Firaun, hingga Fir'aun berusaha berhati-hati terhadap masalah itu dan me- 
merintahkan untuk membunuh anak laki-laki Bani Israil. Akan tetapi ke- 
waspadaannya tidak bermanfaat di hadapan takdir, karena ketentuan Allah 
jika telah datang, tidak akan ditunda, dan setiap ajal ada ketentuannya. Untuk 
itu, Allah Ta'ala berfirman: 


S3 BIN AN HA PN 4 ea Le SP 

KAS pi s3 OUA) O SAI PN 
“Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas dibumi 
(Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka 
orang-orang yg mewarisi (bumi), dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka 
di muka bumi dan akan Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta 
tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka itu. Sesungguhnya 


Allah telah melakukan hal itu terhadap mereka, sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman: 


AS AT BS Aa PI IS DE Said Ep 

KENA Lay Aa) OA Lai OS La Wing Lala Us Jala AP 
“Dan Kami wariskan kepada kaum yang telah tertindas itu, negeri-negeri bahagian 
timur bumi dan bahagian baratnya yg telah Kami beri berkah padanya. Dan 
telah sempurnalah perkataan Rabbmu yang baik (sebagai janji) untuk Bani Israil 
disebabkan kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang telah dibangun 
mereka.” (RS. Al- La : 137). Allah Ta'ala berfirman: 


$ Jeli 2 Ba, BUAS " “Demikianlah kami wariskan hal itu kepada Bani 
Israiil.” (OS. Asy-Syw'araa': 59). 


Fir'aun dengan kesanggupan dan kekuatannya hendak menyelamatkan 
diri dan Musa. Akan tetapi hal tersebut tidak bermanfaat di hadapan kekuasaan 
Raja Mahabesar (Allah) yang perkara gadar-Nya tidak dapat disangkal dan 
dikalahkan, bahkan hukumnya akan tetap terlaksana dan galam-Nya dimasa 
gadim (ketetapan yang tertulis di Lauhul Mahfuzh) akan tetap berlaku. Di 
mana kehancuran Fir'aun akan berada di tangannya. Bahkan, anak laki-laki 
yang menyebabkan dia berhati-hati dengan keberadaannya dan menyebabkan 
beribu-ribu anak laki-laki terbunuh ternyata tumbuh dan berkembang dewasa 
dalam asuhan dan istananya. Gizinya dari makanannya serta dialah yang men- 
didik, mengasuh dan mendewasakannya, sedangkan kematian Fir'aun, ke- 
hancuran bala tentaranya ada di kedua tangan anak tersebut, agar Fir'aun tahu 
bahwa Rabb langit yang tinggi, Dialah yang Mahaperkasa, Yang mengalahkan, 
Maha agung, Mahakuat, Mahaperkasa dan Mahadahsyat, di mana apa yang 
dikehendaki-Nya pasti terwujud dan apa yang tidak dikehendaki-Nya, pasti 
tidak terwujud. 
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A Diya ye Y 39 3) naa 
Dan Kami ilhamkan kepada Ibu Musa: “Susuilah dia, dan apabila kamu 
khawatir terhadapnya, maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan jangan- 
lah kamu khawatir dan jangan (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya 
Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah 
seorang) dari para Rasul. (OS. 28:7) Maka dipungutlah ia oleh keluarga 
Fir'aun, yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. 
Sesungguhnya Fir'aun dan Haman beserta tentaranya adalah orang-orang 
yang bersalah. (OS. 28:8) Dan berkatalah isteri Fir'aun: (Ia) adalah penyejuk 
mata hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu membunuhnya, mudah- 
mudahan ia bermanfaat bagi kita atau kita ambil ia menjadi anak,” sedang 
mereka tidak menyadari. (OS. 28:9) 


Mereka bercerita bahwa ketika Fir'aun mulai banyak membunuh anak 
laki-laki Bani Israil, bangsa Oibthi mulai takut akan musnahnya Bani Israil, 
sehingga di masa yang akan datang mereka akan mendapatkan pekerjaan berat. 
Untuk itu, mereka berkata kepada Fir'aun: “Dikhawatirkan, seandainya hal 
ini terus berlangsung, orang-orang tua mereka terus mati dan anak-anak mereka 
terus terbunuh. Sedangkan wanita-wanita mereka tidak mungkin dapat me- 
laksanakan pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan kaum laki-laki mereka. Maka 
carilah jalan keluar masalah tersebut untuk kita.” Lalu dia memerintahkan 
membunuh anak laki-laki selama setahun dan membiarkan mereka selama 
setahun. Harun $& lahir pada tahun yang dibiarkannya anak-anak itu hidup, 
sedangkan Musa 858 lahir di tahun pembunuhan anak-anak. Firaun memiliki 
orang-orang yang diberi tugas untuk hal tersebut serta memiliki bidan-bidan 
yang bertugas berkeliling mencari para wanita. Barangsiapa yang mereka lihat 
hamil, mereka mendata nama-namanya. Lalu di waktu kelahirannya, mereka 
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tidak diterima kecuali wanita-wanita Oibthi saja, akan tetapi jika wanita itu 
melahirkan anak perempuan, mereka tetap dibiarkan hidup. Jika mereka me- 
lahirkan anak laki-laki, maka tukang bunuh masuk membawa pedang-pedang 
terhunus mereka, lalu membunuhnya dan setelah itu mereka berlalu -semoga 
Allah Ta'ala membusukkan mereka-. Maka ketika Ibu Musa $&8| hamil, tidak 
tampak tanda-tanda kehamilan seperti wanita lain. Akan tetapi, ketika ia me- 
lahirkan anak laki-laki, tampak khawatir jiwanya dan merasakan takut teramat 
sangat disertai perasaan cinta yang sangat mendalam kepada anaknya. Memang, 
tidak ada satu orang pun yang melihat Musa melainkan ia akan mencintainya. 
Orang-orang yang bahagia adalah orang yang dicintai secara alami dan secara 
syari. Allah Ta'ala berfirman, $ & tx JJs Ta, 9 “Dan Aku telah melimpah: 
kan kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku.” (OS. Thaahaa: 39). Lalu ketika 
perasaannya sangat menderita, ia diberi ilham secara rahasia dan disampaikan 
ke dalam bathinnya serta ditiupkan ke dalam hatinya, sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman: 


IR ap UNI SEA 3 ab ob in Ge tamil AA IE 

Kab ia ala, 
“Dan Kami ilhamkan kepada Ibu Musa: Susuilah dia, dan apabila kamu khawatir 
terhadapnya, maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah kamu khawatir 


dan jangan (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya Kami akan mengembali- 
kannya kepadamu dan menjadikannya (salah seorang) dari para Rasul.” 


Hal itu disebabkan bahwa rumahnya berada di pinggir sungai Nil. 
Lalu ia membuat sebuah kotak dan di dalamnya diletakkan buaian. Dia mulai 
menyusui puteranya dan jika ada seseorang yang ditakutinya masuk, maka 
ia pergi dan meletakkan puteranya itu di kotak tersebut, dibiarkannya me- 
ngambang di laut dan diikat dengan tambang. Suatu hari, seseorang yang di- 
takutinya masuk menemuinya, ia pun pergi dan meletakkan puteranya itu 
di kotak tersebut serta membiarkannya di atas lautan. Akan tetapi, ia lalai 
untuk mengikatnya, maka kotak itu terbawa arus air hingga melintas di Istana 
Fir'aun. Maka para dayang menemukannya, lalu membawa dan menyerah- 
kannya kepada permaisuri Fir aun. Mereka tidak tahu isi kotak tersebut dan 
khawatir mendapat fitnah jika dibuka tanpa sepengetahuan sang permaisuri. 
Ketika permaisuri membukanya, tiba-tiba di dalam kotak tersebut terdapat 
seorang bayi laki-laki yang amat halus, tampan, manis dan bercahaya. Lalu 
Allah menumbuhkan rasa cinta ke dalam hati sanubari permaisuri di saat 
memandang bayi tersebut. Hal itu menyebabkan kebahagiaan baginya dan 


2. 


“Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia menjadi musuh 
dan kesedihan bagi mereka.” Muhammad bin Ishag dan lain-lain berkata bahwa 


“lam” dalam ayat ini adalah “lam” yang menunjukkan akibat, bukan “Jam” 
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untuk menunjukkan alasan. Karena mereka tidak menghendaki menemukan- 
nya. Tidak diragukan lagi bahwa zhahir lafazhnya membenarkan apa yang 
mereka katakan. Akan tetapi, jika dilihat dari makna rangkaian kata, maka 
“lam” tetap menjadi ta'lil (alasan), karena maknanya adalah, bahwa Allah 
Ta'ala menggiring mereka untuk menemukannya agar ia menjadi musuh dan 
kesedihan bagi mereka. Hal tersebut lebih tepat dalam membatalkan kewaspada- 
an mereka. Untuk itu Allah T#' ala berfirman: 

$ ae NIS Us An) OLS, OS Old “Sesungguhnya Fir'aun dan Haman beserta 
tentaranya adalah orang-orang yang bersalah.” 


Firman Allah Ta ala: Na EN TN 

Koran Ya, a, sa 1 tas af In JI, R3 Op Al Ie, 9 
“Dan berkatalah isteri Fir'aun: Yla) adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu. 
Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat bagi kita atau 
kita ambil ia menjadi anak,” sedang mereka tidak menyadari.” Yaitu, bahwa 
Fir'aun tatkala melihat bayi itu, ia berniat membunuhnya karena takut bayi 
itu berasal dari Bani Israil. Akan tetapi permaisurinya, Asiyah binti Muzahim 
menentang dan meredam serta merayunya, di mana ia berkata: 

£ DI, Jos 03? Iaadalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu,” maka 
Firaun berkata: “Untukmu ya, akan tetapi untukku tidak.” Maka, demikianlah 
Allah memberikan hidayah kepada permaisuri dengan sebab bayi itu serta 
membinasakan Fir'aun dengan kedua tangan anak tersebut. 


Hal tersebut telah berlalu dalam cerita fitnah di surat Thaahaa secara 
panjang lebar, dari riwayat Ibnu “Abbas secara marfu' yang diriwayatkan oleh 
an-Nasa-i dan lain-lain. 


Firman-Nya, $ Kis ol L£ 9 “Mudah-mudahan ia bermanfaat bagi kita,” 

hal itu telah tercapai baginya dan Allah memberinya petunjuk dengan sebab 
dia (Musa), serta menempatkannya (Asiyah) di dalam Jannah karenanya. Firman- 
Nya, $ WI, ois5 9 “Atau kita ambil ia menjadi anak,” ia ingin menjadikan 
bayi itu sebagai anaknya atau mengangkatnya sebagai anak. Hal itu disebabkan 
dia tidak memiliki anak dari Fir'aun. Dan firman Allah Ta'ala: 
Goa oa, d “Sedang mereka tidak menyadarinya,” yaitu mereka tidak 
mengetahui apa yang Allah kehendaki dari peristiwa ditemukannya bayi ter- 
sebut oleh mereka berupa hikmah yang agung dan indah, serta hujjah yang 
pasti. 
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Dan menjadi kosonglah hati Ibu Musa. Sesungguhnya hampir saja ia me- 
nyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, 
supaya ia termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji Allah). (OS. 
28:10) Dan berkatalah Ibu Musa kepada saudara perempuan Musa: “Ikutilah 
dia,” maka kelihatan olehnya Musa dari jauh, sedang mereka tidak me- 
ngetahuinya, (OS. 28:11) dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada 
perempuan-perempuan yang mau menyusui(nya) sebelum itu, maka ber- 
katalah saudara Musa: “Maukah aku tunjukkan kepadamu ahlul bait yang 
akan memeliharanya untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya?” 
(OS. 28:12) Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya, supaya senang 
hatinya dan tidak berduka cita dan supaya ia mengetahui bahwa janji Allah 
itu adalah benar, tetapi kebanyakan manvusia tidak mengetahuinya. (OS. 
28:13) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang perasaan Ibu Musa ketika 
puteranya hilang bersama air laut, di mana ia merasa kosong dari seluruh urusan 
dunia kecuali tentang Musa. Hal itu dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, 
Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Abu “Ubaidah, adh-Dhahhak,al-Hasan al-Bashri, 


@Gatadah dan selain mereka. 


baca doLS y Pp Sesungguhnya ham pir saja ia menyatakan rahasia 
tentang Musa,” yakni hal itu hampir saja terjadi karena begitu dahsyat perasaan 
dan kesedihannya,juga kekecewaannya, di mana ia memberitahukan tentang 
kehilangan anaknya, seandainya Allah tidak memantapkan dan memberinya 
kesabaran. Allah Ta'ala berfirman: 
Gaa3 ay HB, NAK ca AK EN —e Wa di V3 “Seandainya tidak Kami 
teguhkan hatinya, supaya ia termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji 
Allah). Dan berkatalah Ibu Musa kepada saudara perempuan Musa: Ikutilah dia,” 


yakni ia memerintahkan puterinya yang telah dewasa yang telah mengerti 
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La 


apa yang diucapkannya dengan mengatakan, $ «—-: 3. yaitu ikuti jejaknya, 
ambillah beritanya dan carilah kabarnya dari seluruh sudut negeri. Maka ia 
keluar untuk hal tersebut, 3 HP I—a3 : 9 “Maka kelihatanlah olehnya 
Musa dari jauh.” 


Ibnu “Abbas berkata: “Dari satu arah.” Mujahid berkata, :£" "4 «25 
—&, “yaitu dari ja 


Oatadah berkata: “Ia mulai memperhatikannya dan seakan-akan ia 
tidak menghendakinya.” Hal itu dikarenakan, tatkala Musa 285 sudah tinggal 
di Istana Fir'aun dan sang permaisuri amat mencintainya dan memberikan 
kebebasan kepadanya, maka mereka mengajukan wanita-wanita penyusu di 
lingkungan istana, akan tetapi tidak satu wanita pun yang berhasil membuatnya 
menyusu. Lalu mereka keluar ke pasar-pasar untuk mencari seorang wanita 
yang layak menyusuinya. Ketika kakak perempuannya melihat bayi itu dalam 
gendongan mereka, ia tampak mengenali adiknya, walaupun ia tidak menyelas- 
kan dan mereka tidak mengetahuinya. Allah Ta'ala berfirman: 
£ 5: aa — is Lp “Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada 
perempuan-perempuan yang hendak menyusuinya sebelum itu,” yaitu pencegahan 
yang menjadi takdir. 
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Hal itu disebabkan karena kemuliaan dan terpeliharanya dia di sisi 
Allah dari penyusuan selain dari ibunya. Dan karena Allah $£ menjadikan 
hal itu sebagai sebab kembalinya dia kepada sang ibu untuk disusui. Itulah 
rasa aman yang ada setelah ia mengalami rasa takut. Ketika ia melihat mereka 
mulai Se ingungan Pa Hp yang,A akan menyusuinya: 
SOP Sah SSI ot al JB “St Ja Sia p “Maka berkatalah saudara 
Musa: Maukah aku tunjukkankepadamu ahlul bait yang akan memeliharanya 
untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya?” 


Ibnu “Abbas berkata: “Ketika ia mengatakan demikian, mereka me- 
nangkapnya dan mengadukan urusannya serta mereka berkata kepadanya: 
“Bagaimana engkau tahu tentang perlakuan baik dan kasih sayang mereka 
kepadanya?” Maka ia menjawab: “Mereka begitu baik dan kasih sayang kepada- 
nya, serta senangnya mereka dapat membahagiakan kerajaan dan mengharap- 
kan manfaatnya, maka temuilah dia.” Setelah ia mengatakan demikian kepada 
mereka dan berhasil lolos dari tekanan mereka, maka mereka pergi bersamanya 
ke kediaman ahlul bait yang dimaksud. Lalu mereka masuk menemui ibunya 
dan sang ibu pun memberikan susuannya yang langsung disambut oleh Musa. 
Maka mereka pun merasa gembira sekali melihat peristiwa tersebut dan pergi 
mengabarkan peristiwa gembira itu kepada permaisuri raja. Lalu sang per- 
maisuri memanggil Ibu Musa dan memperlakukannya dengan baik, serta 
memberinya banyak hadiah. Dia sama sekali tidak mengetahui bahwa wanita 
itu adalah ibu yang sebenarnya, akan tetapi kebetulan saja cocok dalam susuan- 
nya. Kemudian Asiyah meminta wanita itu untuk tinggal bersamanya guna 
menyusui bayi itu. Akan tetapi ia menolak dan berkata: “Aku mempunyai 
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On 2, 2, ., 


anak-anak dan suami, serta aku tidak sanggup untuk tinggal bersama anda. 
Akan tetapi jika anda senang aku menyusuinya di rumahku, aku akan me- 
lakukannya.” Maka permaisuri Fir aun pun memperkenankannya serta mem- 
berikan nafkah, transportasi, pakaian dan kebaikan-kebaikan lain yang cukup 
melimpah kepadanya. Lalu Ibu Musa pun pulang dengan penuh ridha dan 
diridhai (dengan) membawa anaknya. Sesungguhnya Allah telah menggantikan 
rasa takutnya dengan rasa aman dalam kemuliaan, kehormatan dan rizki yang 
melimpah. Di antara kesulitan dan kesempitan yang dilaluinya, tidak ada sama 
sekali melainkan sebentar saja, yaitu satu hari satu malam atau yang semisal 
itu. Wallahu a'lam. 


Mahasuci Allah yang di tangan-Nya segala urusan. Apa yang dikehendaki- 
Nya pasti terwujud, dan apa yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak terwujud 
yang telah menjadikan bagi orang yang bertakwa setelah kesedihan ada ke- 
gembiraan dan sesudah kesempitan « ada kelapangan. Untuk itu Allah Ta'ala 
berfirman, $ W "z5 S5 ni Pa s2 9 “Maka Kami kembalikan Musa kepada 
ibunya, supaya senan hatinya, bi Nah SOE, 49 Dan tidak berduka 
cita,” terhadapnya. $ 3 MW, dl la P $ “Dan agar ia mengetahui bahwa janji 
Allah itu adalah benar,” yaitu tentang janji-Nya untuk mengembalikan Musa 
kepadanya, serta menjadikannya salah seorang dari para Rasul. Maka di saat 
itu, terealisasi sudah dengan dikembalikannya Musa kepada dirinya dan ia 
pun akan menjadi salah seorang Rasul, lalu ia berusaha membinanya dengan 
sesuatu yang layak menurut tabr'at dan syar'i. 


Firman Allah Ta'ala, $ 6 PA Oi y AI SG, $ “Akan tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahuinya,” yaitu tentang hukum Allah dalam perbuatan- 
perbuatan-Nya, serta akibat-akibat baiknya yang terpuji di dunia dan di akhirat. 
Terkadang, memang terjadi satu perkara yang begitu dibenci oleh jiwa, padahal 
akibatnya s secara hakiki amatlah terpuji, seb Kera Allah Ta'ala berfirman, 
GS An Wed oa Lah SI IS ph ESA dl Le) 9 “Boleh jadi kamu 
membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu 
menyukai sesuatu padahal iaamat buruk bagimu.” (OS. Al-Bagarah: 216) 
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Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya, Kami berikan ke- 
padanya hikmah (kenabian) dan pengetahuan. Dan demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (OS. 28:14) Dan 
Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya sedang lengah, maka 
didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-laki yang berkelahi, yang 
seorang dari golongannya (Bani Israil) dan seorang (lagi) dari musuhnya 
(kaum Fir'aun). Maka orang dari golongannya meminta pertolongan kepada- 
nya untuk mengalahkan orang yang dari musuhnya, lalu Musa meninjunya, 
dan matilah musuhnya itu. Musa berkata: “Ini adalah perbuatan syaitan, 
sesungguhnya syaitan itu musub yang menyesatkan lagi nyata (permusuhan- 
nya).” (OS. 28:15) Musa berdo'a: “Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah 
menganiaya diriku sendiri, karena itu ampunilah aku.” Maka Allah meng- 
ampuninya, sesungguhnya Allah, Dialah yang Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang. (OS. 28:16) Musa berkata: “Ya Rabbku, demi nikmat yang 
telah Engkau anugerahkan kepadaku, aku sekali-kali tidak akan menjadi 
penolong bagi orang-orang yang berdosa.” (OS. 28:17) 


Ketika Allah Ta ala menceritakan awal pertama kali peristiwa Musa 
SE, Dia pun menceritakan bahwa tatkala ia telah mencapai masa dewasa, 
Allah memberi hikmah dan ilmu. 


Mujahid berkata: “Yaitu kenabian.” 


& Ka S— xi DNS, $ “Dan demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik.” Kemudian Allah Ta'ala menceritakan 
tentang sebab Musa mencapai ketinggian derajatnya, dengan kenabian dan 
diajak bicara oleh-Nya, pada saat adanya upaya dirinya membunuh seorang 
laki-laki Oibthi yang menjadi sebab keluarnya ia dari negeri Mesir menuju 
negeri Madyan. Maka Allah Ta'ala berfirman: 

Sai LA om JP Ta Jo) 9 “Dan Musa masuk ke kota ketika penduduknya 
sedang lengah.” 


Ibnu Juraij berkata dari “Atha al-Khurasani, dari Ibnu “Abbas: “Yaitu 
di antara waktu Maghrib dan Isya.” Ibnul-Munkadir berkata dari “Atha' bin 
Yasar, dari Ibnu “Abbas: “Hal itu terjadi di pertengahan siang.” Demikian 
yang dikatakan oleh Sa'id bin Jubair, Ikrimah, as-Suddi dan @atadah. 


TP aP A2 ALA LS AS AS AS AS AS AS Aa Sa Ia In In In an 
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$ oa Aa Kanan 3 5 9 “Maka didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-laki 
yang berkelahi,” yaitu saling memukul dan saling memarahi. £ Kao YA Ls 9 
“Yang seorang dari golongannya,” yaitu dari Bani Israil. $ » sap Lp G,$ Dan 
seorang lagi dari musuhnya,” yaitu bangsa Oibthi. 


Hal itu dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Gatadah, as-Suddi dan Muhammad 
bin Ishag. Lalu laki-laki Bani Israil itu meminta tolong kepada Musa 454 dan 
Musa mendapatkan satu kesempatan yaitu di saat penduduknya sedang lengah. 
Maka ia menghampiri laki-laki Oibthi i itu bak — 8 SPP Lalu 
meninjunya dan matilah musuhnya itu.” 


28. AL YASHASH 


Mujahid berkata: S3) yaitu meninjunya dengan seluruh genggaman 
tangannya.” Oatadah berkata: “(-:S 8) yaitu memukulnya dengan tongkat 
yang dibawanya, (&& 52) yaitu ia sekarat dan akhirnya mati.” 


28 Je 2 Menag : Mus 
Mat 6 La yi 


“Ini adalah perbuatan syaitan. Sesungguhnya syaithan itu adalah musuh yang 
menyesatkan lagi nyata. Musa berdo'a: Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah meng- 
aniaya diriku sendiri, karena itu ampunilah aku.' Maka Allah mengampuninya, 
sesungguhnya Allah, Dialah yang Mahapengampun lagi Mahapenyayang. Musa 
berkata: Ya Rabbku, demi nikmat yang telah Engkau anugerahkan kepadaku,” 
di mana Engkau berikan aku kehormatan, kemuliaan dan kenikmatan. 

$Ineb o os (5Gp “Aku sekali-kali tidak akan menjadi penolong,” yaitu pendukung, 
$ix——al $ “Bagi orang-orang yang berdosa,” yaitu orang-orang yang kafir 
kepada-Mu dan menentang perintah-perintah-Mu. 
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Karena itu, jadilah Musa di kota itu merasa takut menunggu-nunggu dengan 
khawatir (akibat perbuatannya), maka tiba-tiba orang yang meminta per- 
tolongan kemarin berteriak meminta pertolongan kepadanya. Musa berkata 
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kepadanya: “Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang nyata (ke- 
sesatannya).” (OS. 28:18) Maka tatkala Musa hendak memegang dengan 
keras orang yang menjadi musuh keduanya, musuhnya berkata: “Hai Musa, 
apakah kamu bermaksud hendak membunuhku, sebagaimana kamu kemarin 
telah membunuh seorang manusia? Kamu tidak bermaksud melainkan hendak 
menjadi orang yang berbuat sewenang-wenang di negeri (ini), dan tiadalah 
kamu hendak menjadi salah seorang dari orang-orang yang mengadakan 
perdamaian.” (OS. 28:19) 


(PAP AP AP 


(PAP PP K3 


3 Tea Ta Ta Ta Ta Ta Ta TI Ta TI Tg Tg TI Th TI Ta TI Ta CP AP AP MP AP 2 2 KI SPA AE 


Allah Ta'ala berfirman memberitahukan tentang Musa 25 ketika ia 
membunuh laki-laki Oibthi bahwa karenanya, jadilah, 4 W&- LAJI 39 “Musa 
di kota itu merasa takut,” yaitu akibat perbuatannya. 


£ 1559 yaitu, mengendap endap dan dan mewaspadai apa yang akan 

terjadi dari peristiwa itu, lalu ia melintas di sebagian jalan di mana tiba-tiba 
ia melihat laki-laki yang meminta tolong kepadanya kemarin sedangkan ia 
sekarang berkelahi dengan laki-laki lain. Maka ketika Musa melewatinya, laki- 
laki i itp pun kembali memohon pertolongannya. Maka Musa berkata: 

fa Ss UI? “Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang nyata,” yaitu 
jelas kesesatannya lagi banyak keburukannya. Kemudian Musa bertekad untuk 
memukul laki-laki gibthi itu. Maka laki-laki Bani Israil itu yakin bahwa Musa 
akan melaksanakannya karena teriakan dan kelemahan orang gibthi itu, maka 
ia berkata kepada Musa untuk mempertahankan dirinya, $ ——-' 5? “Hai 
Musa,” apakah engkau akan membunuhku, sebagaimana engkau membunuh 
seseorang kemarin? Hal itu disebabkan tidak ada yang mengetahui peristiwa 
itu kecuali dia dan Musa $& sendiri.Tatkala laki laki Bani israil mendengar 
perkataan orang gibthi itu,ia ambil perkataan itu dan pergi ke pintu Fir'aun 
serta melaporkannya.Maka Fir'aun mengetahui hal tersebut,sangat geramlah 
dia dan berkehendak untuk membunuh Musa,lalu mereka mencarinya agar 
dihadapkan kepada Fir'aun. 


SD nm AD NIA Sl, 


Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota dengan bergegas-gegas 
seraya berkata: “Hai Musa, sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding 
tentangmu untuk membunuhmu, sebab itu keluarlah (dari kota ini) sesungguh- 
nya aku termasuk orang-orang yang memberi nasihat kepadamu.” (OS. 
28:20) 
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Allah Ta'ala berfirman, $ Ta 9 Dan datanglah seorang laki-laki,” 
dia disifatkan dengan laki-laki, karena ia berbeda jalan, dimana ia menempuh 
jalan yang lebih dekat daripada jalan yang ditempuh oleh orang-orang yang 
diutus di belakangnya, sehingga ia berhasil lebih dahulu menemui Musa. Lalu 
ia berkata kepadanya: “Hai Musa! $ AL Dpt II OP “Sesungguhnya pembesar 
negeri sedang : berunding tentangmu,” yaitu mereka bermusyawarah tentangmu, 
tc — 5 pa) $ “Untuk membunuhmu, sebab itu keluarlah,” dari negeri ini. 
$ ip UI — 9 “Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi 


nasihat kepadamu.” 
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Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu-nunggu 
dengan khawatir, dia berdo'a: “Ya Rabbku, selamatkanlah aku dari orang- 
orang yang zhalim itu.” (OS. 28:21) Dan tatkala ia menghadap ke jurusan 
negeri Madyan, ia berdo'a (lagi): “Mudah-mudahan Rabbku memimpinku 
ke jalan yang benar.” (OS. 28:22) Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri 
Madyan, ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan 
(ternaknya), dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang 
wanita yang sedang menghambat (ternaknya). Musa berkata: “Apakah 
maksudmu (dengan berbuat begitu)?” Kedua wanita itu menjawab: “Kami 
tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum penggembala-penggembala 
itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua yang 
telah lanjut umurnya.” (OS. 28:23) Maka Musa memberi minum ternak itu 
untuk (menolong) keduanya, kemudian dia kembali ke tempat yang teduh 
lalu berdo'a: “Ya Rabbku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu 
kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku.” (OS. 28:24) 
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Tatkala laki-laki itu telah mengabarkan kepadanya tentang perundingan 
Fir'aun dan para pembesar negerinya berkenaan dengan perkaranya, maka ia 
keluar dari Mesir seorang diri, dan sebelumnya tidak tertarik untuk itu, bahkan 
ia berada dalam kemenangan, kenikmatan dan sanjungan. 

433 GL Lg C. Tan » “Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut 
menunggu-nunggu, "yaitu menengok ke kanan dan ke kiri. 

& ml , An sa — 2, J5? “Dia berdo'a: Ya Rabbku, selamatkanlah aku 


3» 


dari orang-orang yang zhalim itu,” yaitu dari Fir'aun dan para pembesarnya. 
Mereka menceritakan bahwa Allah 8£ telah mengutus kepadanya satu Malaikat 
berkuda untuk menunjukkan jalannya. Wallaahu a'lam. 


£ 0 5 LPS, 9 “Tatkala ia menghadap kejurusan negeri Madyan,” 
yaitu menempuh satu jalan yang jelas dan terang, ia pun tampak gembira. 
Naa riya Hae Sta De JEP Ta berdo'a: Mudah-mudahan Rabbku mem- 
bimbingku kejalan yang benar,” yaitu jalan lurus. Maka Allah mengabulkannya 
dan membimbingnya kejalan yang lurus di dunia dan di akhirat, sehingga 
Allah menjadikannya sebagai pembimbing yang mendapatkan bimbingan. 


SU Sp “Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan,” 

yaitu ketika ia telah sampai ke Madyan dan mengunjungi sumber air di sana, 
di. mana terdapat s sebuah sumur yang dipadati oleh para penggembala kambing. 
Ka AD aan de tp “Ta menjumpai di sana sekumpulan orang yang 
sedang meminumkan ternaknya,” yaitu sekelomp ok orang yang sedang mem- 
beri minum binatangnya. $ ob yi OA HP 0 Hy p “Dan ia menjumpai 
di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang menghambat,” 
yaitu menghambat kambing-kambing keduanya agar tidak bergabung dengan 
kambing-kambing penggembala lain, agar keduanya tidak diganggu. Ketika 
Musa #68! melihat keduanya, ia pun merasa kasihan dan menyayangi keduanya. 
$ UX SEP Musa berkata: "A pakah maksudmu (dengan berbuat begitu)?” 
Yaitu, apa maksud kalian berdua tidak bergabung dengan mereka? 
GEN aa AA SYUGP "Kedua wanita itu menjawab: Kami tidak dapat 
meminumkan (ternak kami), sebelum penggembala-penggembala itu memulang: 
kan ternaknya,” yaitu kami tidak akan mampu mendapatkan minuman itu 
kecuali setelah mereka selesai. $ aS H3 u 51 5? “Sedangkan bapak kami adalah 
orang tua yang telah lanjut umurnya,” yaitu, inilah kondisi yang membawa 
kami kepada apa yang engkau lihat. Allah Ta'ala berfirman, $ Ld is $ 
“Maka Musa memberi minum ternak itu untuk keduanya.” 


Abu Bakar Ibnu Abi Syaibah berkata dari “Umar bin al-Khaththab &&, 
bahwa Musa $& ketika sampai di sumber air negeri Madyan, ia menjumpai 
sekelompok manusia yang sedang meminumkan ternaknya. Dia berkata: “Ketika 
mereka telah selesai, mereka hendak mengembalikan batu besar (penutup 
sumur) itu ke sumur tersebut dan tidak ada yang mampu mengangkatnya 
kecuali 10 orang laki-laki. Tiba-tiba dia melihat dua orang wanita yang sedang 
menghambat binatang ternaknya. Musa berkata: “Apakah maksudmu? Lalu 


Tafsir Ibnu k 
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: 


Oa TO, 


keduanya bercerita. Maka Musa mendatangi batu itu dan mengangkatnya, 
kemudian dia tidak mampu memberikan minum kecuali satu ember saja hingga 
kambing-kambing itu tampak kenyang.” (Isnadnya shahih). 


. Firman Allah Taal: 
KB SN AAU DI JII Il If 5 Kd —p “Kemudian dia 
kembali ke tempat yang teduh, lalu berdo'a: Ya Rabbku, sesungguhnya aku sangat 
memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku.” Ibnu “Abbas 
berkata: “Musa berjalan dari Mesir ke negeri Madyan tanpa bekal makanan, 
kecuali sayuran dan daun-daun pohon. Dia berjalan dengan tidak memakai 
alas kaki karena ketika ia sampai ke kota Madyan, telah rusak dua sandalnya 
dan ia duduk di bayang-bayang keteduhan. Dia adalah makhluk pilihan Allah, 
perutnya ditekan ke arah belakangnya karena menahan rasa lapar. Dan hijau- 
nya sayuran itu tidak berguna bagi perutnya dan ia membutuhkan makanan 


(kurma). 


Firman-Nya, $ Ka (? “Ke tempat yang teduh.” Ibnu “Abbas, Ibnu 
Mas'ud dan as-Suddi berkata: “Dia duduk di bawah pohon.” Wallaahu a'lam. 


As-Suddi berkata: “Pohon itu adalah dari jenis pohon samar.” “Atha 
bin as-Sa-ib berkata: “Ketika Musa berdo'a, $ & & Il l Ul — —? 
“Ya Rabbku, sesungguhnya aku sangat memerlukan kebaikan yang Engkau turun- 
kan kepadaku,” terdengarlah oleh wanita itu. 
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ad 
Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu 
berjalan dengan malu-malu, ia berkata: “Sesungguhnya bapakku memanggil- 
mu agaria memberi balasan terhadap (kebaikan)mu memberi minum (ternak) 
kami.” Maka tatkala Musa mendatangi bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan 
kepadanya cerita (mengenai dirinya), Syu'aib berkata: “Janganlah engkau 
takut. Engkau telah selamat dari orang-orang yang zhalim itu.” (OS. 28:25) 
Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “Ya bapakku, ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang 
paling baik yang engkau ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang 
kuat lagi dapat dipercaya.” (OS. 28:26) Berkatalah dia (Syu'aib): “Sesungguh- 
nya aku bermaksud menikahkanmu dengan salah seorang dari kedua anakku 
ini, atas dasar bahwa engkau bekerja denganku delapan tahun dan jika 
engkau cukupkan sepuluh tahun, maka itu adalah (suatu kebaikan) darimu, 
maka aku tidak hendak memberatkanmu. Dan engkau insya Allah akan 
mendapatiku termasuk orang-orang yang baik.” (OS. 28:27) Dia (Musa) 
berkata: “Inilah (perjanjian) antara aku dirimu. Mana saja dari kedua 
waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan 
tambahan atas diriku (lagi). Dan Allah adalah saksi atas apa yang kita 
ucapkan.” (OS. 28:28) 


Ketika kedua wanita itu kembali lebih cepat dengan membawa kambing- 
kambing ke rumah ayahnya, sang ayah pun tidak percaya dengan kedatangan 
keduanya yang begitu cepat. Dia menanyakan tentang kondisi kedua puterinya 
itu. Lalu keduanya menceritakan peristiwa tentang yang dilakukan Musa “4. 
Maka sang ayah mengutus salah satu kedua puterinya itu untuk mengajak 
Musa menemui dirinya. Allah Ta'ala berfirman: 
be Je AS PUMA BP “Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang 
dari wanita itu berjalan dengan malu-malu,” yaitu jalannya wanita-wanita yang 


terhormat (bukan budak). 


Sebagaimana diriwayatkan dari Amirul Mukminin, “Umar &5 , ber- 
kata: “Dia datang dengan tertutup oleh pakaiannya dari penglihatan Pena 
Ibnu Abi Hatim berkata bahwa “Amr bin Maimun berkata, “Umar &- ber- 
kata: “Dia datang berjalan dengan malu-malu, bukan wanita yang amat berani 
dan yang sering keluar rumah.” Isnadnya shahih. 


Al-Jauhari berkata: “Kata (ala) pada laki-laki adalah pemberani, dan 
pada wanita adalah aktif dan gesit, sedangkan pada unta adalah tangkas.” 


On 
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Sa ag 1 BE HO SEP Ta berkata: Sesungguhnya 
ayahku PAT agar ia memberi balasan terhadap kebikanmu memberi 
minum ternak kami.” Ini merupakan sikap beradab dalam bertutur kata, di 
mana ia tidak memintanya secara mutlak, agar tidak menimbulkan perasaan 
curiga, bahkan ia berkata: “Sesungguhnya ayahku memanggilmu untuk mem- 
berikan balasan bagi kebaikanmu memberi minum ternak kami,” yaitu “agar 
ia memberikan balasan dan memberimu upah atas pertolonganmu memberikan 
minum ternak kami.” 


H5 Ale P3, oU CL $ “Maka tatkala Musa mendatangi ayahnya 
dan menceritakan kepadanya cerita tentang dirinya,” yaitu, dia menceritakan 
kepadanya perkara yang terjadi terhadap dirinya yang menyebabkan ia keluar 
dari negerinya. $ s JW Ka Ga OS USS Y JEP “Ayahnya berkata: Janganlah 
kamu takut. Kamu telah selamat dari orang-orang yang zhalim itu,” ia berkata: 
“Terteramlah jiwamu dan luruskanlah pandanganmu, karena engkau telah 
keluar dari kerajaan mereka. Mereka tidak memiliki kekuasaan di negeri kami.” 
Untuk itu Dia berkata, 5 PIA £ PN Ya S3 $ “Kamu telah selamat dari orang- 
orang yang zhalim itu. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang siapa ayah wanita ini. Dalam 
hal itu terdapat beberapa pendapat, salah satunya berpendapat bahwa ayahnya 
itu adalah Syw'aib #52, seorang Nabi yang diutus kepada penduduk Madyan. 
Inilah pendapat yang masyhur di kalangan banyak ulama. Juga dikatakan oleh 
al-Hasan al-Bashri dan selainnya. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, telah bercerita kepada kami “Abdul 
“Aziz al-Azdi, dari Malik bin Anas, telah sampai kabar kepadanya, bahwa 
Syw'aib #x9e-lah yang diceritakan oleh Musa tentang dirinya. Dia berkata, 
$ CA 2 SAS US YP Janganlah engkau takut. Engkau telah selamat 
dari orang-orang yang zhalim itu.” 


Ath-Thabrani meriwayatkan dari Salamah bin Sa'ad al-Ghazi, bahwa 
seorang utusan datang kepada Rasulullah #£ dan berkata kepadanya: “Selamat 
datang kaum Syu'aib dan dua saudari Musa, semoga engkau diberi hidayah.” 


Ulama yang lain berkata: “Dia adalah anak laki-laki saudara Syw'aib.” 
Pendapat lain mengatakan: “Dia adalah seorang laki-laki mukmin dari kaum 
Sywaib.” 

Firman Allah Ta' ala: 
$ em sa SE oh GO alm eU UN GP “Salah seorang dari kedua 
wanita itu berkata: Ya bapakku, ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada 
kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang engkau ambil untuk 
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya,” yaitu, berkata 
salah seorang puteri laki-laki ini. Satu pendapat mengatakan, wanita itu adalah 
yang pergi di belakang Musa #5, ia berkata kepada ayahnya, $ » xi IC $ 
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“Hai ayahku, ambillah ia sebagai pekerja,” yaitu sebagai penggembala kambing- 


nya. 


“Umar, Ibnu “Abbas, Syuraih al-Gadhi, Abu Malik, Oatadah, Muhammad 
bin Ishag dan selainnya berkata: Ketika wanita itu berkata: 
$ m3 G3 SEM op V5 UP “Karena sesungguhnya orang yang paling baik 
yang engkau ambil untuk pekerja adalah orang yang kuat lagi amanah,” maka 
ayahnya berkata kepadanya: “Apa yang kamu ketahui tentang itu?” Wanita 
itu berkata: “Dia telah mengangkat sebuah batu besar yang tidak mampu di- 
angkat kecuali oleh 10 orang laki-laki. Dan saat aku datang bersamanya, aku 
berjalan di depannya, lalu ia berkata kepadaku: “Berjalanlah di belakangku.” 
Jika ia berbeda jalan denganku, ia memberikan sebuah tanda batu kerikil agar 
aku mengetahui ke mana ia berjalan.” 


Sufyan ats-Tsauri berkata dari “Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 

“Manusia paling cerdik adalah 3 orang: Abu Bakar yang memberikan ke- 
cerdikan kepada “Umar, teman Yusuf ketika ia berkata, “Berikanlah kepadanya 
tempat,yang baik,” dan teman wanita Musa yang berkata: 
SI GI SEL AE OA std “Ya bapakku, ambillah ia sebagai 
orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang 
engkau ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya,” 
Ayahnya berkata, $ JAS 251 sa BESI Ob —1? Sesungguhnya aku ber- 
maksud menikahkanmu dengan salah seorang dari kedua anakku ini.” Laki-laki 
tua ini memintanya untuk menggembalakan kambingnya dan menikahkannya 
dengan salah seorang puterinya. 


Syw'aib al-Jubba-i berkata: “Keduanya cantik dan molek.” Para murid 
Abu Hanifah mengambil dalil ayat ini tentang sahnya jual beli, di mana se- 
seorang berkata: “Aku jual kepadamu salah satu dua budak ini dengan harga 
100,” lalu ia berkata: “Aku beli,” maka sah. Wallaahu a'lam. 


Firman-Nya, $ Daus ad WES CAH OB ae Gs GA ol Jep “Atas 
dasar bahwa engkau bekerja denganku delapan tahun dan jika engkau cukupkan 
sepuluh tahun, maka itu adalah darimu,” kewajibanmu hanya menggembala 
kambingku selama delapan tahun. Jika engkau mendermakan dengan melebih- 
kannya dua tahun, maka itu adalah darimu sendiri. Kalau tidak, cukup delapan 
tahun saja. $ KUA 4 Al ea Ol —iaia DUS So Fi L, 8 “Maka aku tidak 
hendak memberatkanmu. Dan engkau insya Allah akan menadapatiku termasuk 
orang-orang yang baik,” yaitu, aku tidak akan memberatkanmu, tidak me- 
yakitimu dan tidak menguasaimu. 


«.. Firman Allah Ta'ala mengabarkan tentang Musa #22: 
$ JS, Jl Ae, de ol jas NB 3 “23 ENI Ke, 3 US Jud “Dia (Musa) 
berkata: Inilah (perjanjian) antara aku dan dirimu. Mania saja dari kedua waktu 
yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan tambahan atas 
diriku (lagi). Dan Allah adalah saksi atas apa yang kita ucapkan.” Ia berkata, 
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sesungguhnya Musa berkata kepada mertuanya: “Perkaranya sesuai dengan 
yang engkau katakan, di mana engkau menjadikan aku sebagai pegawai selama 
delapan tahun. Jika aku sempurnakan menjadi sepuluh tahun, maka itu berarti 
dariku. Mana saja yang paling minimal aku lakukan, maka aku telah bebas 
dari 1 tanggungan dan telah keluar dari syarat yang ada. Untuk itu dia berkata, 
$ Jo Ope Se Li EM UP “Mana saja dari kedua waktu yang ditentukan 
itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan tambahan atas diriku (lagi),” 
maka tidak mengapa bagiku, sekalipun yang sempurna itu lebih baik sekalipun 
mubah, karena ia merupakan kelebihan dari satu sisi dengan dalil yang lain, 
sebagaimana . Allah Ta ala berfirman: N 

$ ala Bisu PE upaya dia SG Oa — YES yS$ “Barangsiapa yang ingin cepat 
berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa 
yang menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada dosa 
pula baginya.” (OS. Al-Bagarah: 203) 


Sesungguhnya, dalil menunjukkan bahwa Musa 22: melakukan dua 
waktu yang paling sempurna dan lengkap. 


Al-Bukhari berkata, bahwa Sa'id bin Jubair berkata: “Seorang Yahudi 
dari penduduk Hairah bertanya kepadaku, waktu yang mana yang ditunaikan 
Musa dari kedua waktu yang ditetapkan. Aku berkata: “Aku tidak tahu hingga 
aku bertanya kepada ahli bahasa Arab, aku bertanya kepadanya, lalu aku 
ajukan kepada Ibnu “Abbas. Maka aku menanyakannya dan beliau berkata: 
“Katakanlah, bahwa dia menunaikan waktu yang paling lama dan paling baik. 
Karena seorang Rasul Allah jika berkata, ia akan lakukan. 


Diriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas secara marfu , ia berkata, Ibnu 
Jarir berkata dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


(Ng Ke TU Segan AA AN CSI Jaya Vla )) 


“Aku bertanya kepada Jibril, waktu yang mana yang ditunaikan Musa? Jibril 
menjawab: Yang paling lengkap dan paling sempurna (di antara keduanya).” 
HR. Ibnu Abi Hatim dan al-Bazzar meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dari 
Nabi 45. 

Kemudian Ibnu Abi Hatim berkata dari Yusuf bin Tirah, bahwa 
Rasulullah &£ ditanya, “Dua masa yang mana yang ditunaikan Musa?” Beliau 
menjawab: “Aku tidak mengatahui.” Lalu Rasulullah 88 bertanya kepada 
Jibril dan Jibril menjawab: “Aku tidak mengetahui.” Lalu Jibril bertanya 
kepada Malaikat yang berada di atasnya dan mereka menjawab: “Aku tidak 
mengetahui.” Maka Malaikat itu bertanya kepada Rabb && tentang yang di- 
tanyakan Jibril dari pertanyaan Muhammad #&. Maka Allah menjawab: “Dia 
menunaikan yang paling bagus dan paling baik.” Hadits ini mursal serta ada 
dalam jalan lain secara mursal. Ini merupakan jalan-jalan yang saling men- 
dukung. Kemudian hal itu diriwayatkan dari Abu Dzarr &5 . Al-Hafizh Abu 
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Bakar al-Bazzar berkata dari Abu Dzarr &4 , bahwa Nabi £ ditanya, manakah 
dua waktu yang ditunaikan Musa? Beliau #£ menjawab: 
(ag SA JB TIP OA ya csi Ha Oly —JB— LA) KALI) 


“Yang paling lengkap dan paling baik. Ia berkata: Dan jika engkau ditanya 
tentang dua wanita yang mana yang dinikahinya? Maka, katakanlah: Yang 
paling muda.” 


Kemudian, al-Bazzar berkata: “Kami tidak mengetahui yang diriwayat- 
kan dari Abu Dzarr kecuali dengan isnad ini.” 
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Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan dan dia 
berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalah api di lereng gunung. Ia ber- 
kata kepada keluarganya: “Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku melihat 
api, mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari 
(tempat) api itu atau (membawa) sesuluh api, agar kamu dapat menghangat- 
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kan badan.” (OS. 28:29) Maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu, 
diserulah dia dari (arah) pinggir lembah yang diberkahi, dari sebatang 
pohon kayu, yaitu: “Ya Musa, sesungguhnya Aku adalah Allah, Rabb semesta 
alam, (OS. 28:30) dan lemparkanlah tongkatmu.” Maka tatkala (tongkat 
itu menjadi ular dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seolah-olah dia seekor 
ular yang gesit, larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. (Kemudian 
Musa diseru): “Hai Musa, datanglah kepada-Ku dan janganlah kamu takut. 
Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang aman. (OS. 28:31) Masuk- 
kanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia keluar putih tidak bercacat 
yang bukan karena penyakit, dan dekapkanlah kedua tanganmu (ke dadamu) 
bila ketakutan, maka yang demikian itu adalah dua mukjizat dari Rabbmu 
(yang akan kamu hadapkan kepada Fir'aun dan pembesar-pembesarnya). 
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang fasik.” (OS. 28:32) 


Dalam tafsir ayat yang lalu telah dijelaskan, bahwa Musa #5 telah 
menunaikan waktu yang paling lengkap, paling sempurna, paling berbakti, 
paling bersih di antara dua waktu yang ada. Hal tersebut dapat diambil faedah 
dari ayat itu, di mana Allah Ta'ala berfirman, $ JS! — 5 3 LL 9 “Maka 
tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan,” yaitu waktu yang 
paling sempurna di antara dua waktu tersebut. Wallaahu a'lam. 


Firman-Nya, $ Hal JL, 9 “Dan dia berangkat dengan keluarganya.” 
Mereka berkata: “Musa amat rindu kepada negeri dan keluarganya, lalu ia 
bercita-cita untuk mengunjungi mereka dengan cara sembunyi-sembunyi 
dari Fir'aun dan kaumnya. Maka, ia membawa keluarganya serta kambing- 
kambing yang dihibahkan oleh mertuanya. Kemudian ia berjalan bersama 
mereka di waktu malam yang hujan, gelap-gulita dan udara dingin. Lalu ia 
singgah di satu tempat, di mana setiap kali dia menyalakan kayu bakar, tak 
ada satu pun yang dapat menyala. Di saat itu, $ ! 5 3 HL el? Dilihat 
nyalah api di lereng gunung,” ' yaitu ia melihat api bercahaya di kejauhan. 

IE LA, | SS ARY JEP Ta berkata kepada keluarganya: Tunggulah, se- 
sun eguhnya aku melihat api,” yaitu hingga aku pergi melihatnya. 

$ Pai gia AA — 9 “Mudah-mudahan aku dapat membawa sebuah berita,” 
hal itu disebabkan ia tersesat, $ Pu Yaa 5 yr 4 $ “Atau membawa sesuluh api,” 
yakni seb agian api tersebut. $ 2 1k5 pa $ “Agar kamu dapat menghangat- 
kan badan,” yaitu kalian dapat menghangatkan tubuh dengannya dari udara 
dingin. 

Allah Tgala berfirman, $ LV SJ (5G 4 0 BU Ul p “Maka tatkala 
Musa sampai ketempat api itu, diserulah dia dari pinggir lembah yang diberkahi,” 
yaitu dari arah lembah yang berada di sebelah kanan arah barat gunung. Ini 
adalah di antara petunjuk yang menjelaskan bahwa Musa menuju api tersebut 
ke arah kiblat. Sedangkan gunung tersebut berada di arah barat bagian kanan. 
Dan api tersebut ditemukan berada di sebuah pohon hijau di lereng gunung 
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bersebelahan dengan danau. Lalu ia berhenti terheran-heran menyaksikan 
perkara tersebut. Maka Rabbnya memanggilnya: 

SEA ja SU EN 3 ASI II 15 sep “Dari (arah) pinggir lembah yang 
diberkahi ia sebatan g pohon kayu.” 


Ibnu Jarir berkata, bahwa “Abdullah berkata: “Aku melihat pohon 
tempat diserunya Musa adalah abu-abu kehijauan bercahaya.” Isnadnya mugarib. 


Firman Allah Ta'ala, $ Tlid 23 Au Sd yah d9 Yaitu: Ya Musa, 
sesungguhnya Aku adalah Allah, Rabb semesta alam,” yakni yang mengajak 
berdialog dan berbicara kepadamu adalah Rabb semesta alam yang melakukan 
apa yang dikehendaki-Nya. Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) kecuali 
Dia dan tidak ada Rabb selain-Nya, Mahatinggi, Mahakudus dan Mahasuci 
Dia dari menyerupai makhluk-makhluk-Nya dalam Dzat, sifat, perbuatan 
dan perkataan-Nya, Mahasuci Dia. 


$ 


Firman-Nya, $ 85: df dl, 9 “Dan lemparkanlah tongkatmu,” yang 
ada di tanganmu sebagaimana dekan hal tersebut. $ EA Lala, Ula p 
“Maka tatkala Musa melihatnya tahtazzu, ” bergerak-gerak, & pak 2 , Oi ws $ 
“Seolah-olah dia seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik ke belakang,” yaitu 
dalam gerakan yang cepat, bentuknya dan yang besar, mulutnya yang begitu 
lebar dan taring-taringnya yang tajam, di mana tidak satu batu pun yang di- 
laluinya melainkan akan dilahap dengan kunyahan mulutnya. 
Gen Tar YA Sp “Larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh,” yaitu sama 
sekali tidak menoleh. Karena sudah menjadi tabi'at manusia, lari darinya. Maka 
tatkala Allah berfirman kepadanya, $ 131 14 DI USA, Hi Le 9 Hai 
Musa, datanglah kepada-Ku dan janganlah kamu takut. Sesungguhnya kamu 
termasuk orang-orang yang aman,” ia kembali dan berdiri di tempatnya yang 
semula. Kemudian, Allah Ta'ala berfirman: 
Baya Ae ser AN Ca Dia HA 2 CL 9 “Masukkanlah tanganmu ke leher 
bajumu, niscaya ia keluar putih tidak bercacat yang bukan karena penyakit,” 
yaitu, jika engkau masukkan tanganmu ke dalam bajumu kemudian engkau 
keluarkan, maka dia akan keluar bercahaya, seakan-akan sepotong bulan dalam 
cahaya kilat. Untuk itu Dia berfirman, $ - £.y Pa, 9 “Bukan karena penyakit,” 
yaitu, bukan karena penyakit kusta. 


Firman Allah Ta'ala, $ AI 4 DLS DI LN 5? “Dan dekapkanlah 
kedua tanganmu (ke dadamu) bila ketakutan.” Tenan berkata: “Akibat kaget.” 
Oatadah berkata: “Akibat takut.” Yang jelas, bahwa yang dimaksud adalah 
Dia memerintahkan Musa #$£X jika ia merasa takut terhadap sesuatu, agar 
mendekapkan kedua tangannya ke dadanya. Jika ia melakukan halitu, niscaya 
hilanglah rasa takut pada dirinya. Terkadang, jika seseorang menggunakan 
hal tersebut sebagai upaya mensuritauladani, ia letakkan tangannya di atas 


jantungnya (dada)nya, maka akan hilanglah apa yang dirasa dan ditakutinya, 
jika Allah Ta'ala menghendaki dan hanya kepada-Nyalah keyakinan (ditujukan). 


: 
: 
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Ibnu Abi Hatim berkata: “Musa #&X, hatinya dipenuhi oleh rasa takut 
kepada Fir'aun. Lalu jika ia melihatnya ia berdo'a: 
Maa Ia USA opa Uli DR 
“Ya Allah, sesungguhnya aku menolak dengan-Mu pembunuhan dan aku 
berlindung kepada-Mu dari kejahatannya. 


Maka Allah mencabut perasaan yang ada di dalam hati Musa 285: dan 
menanamkan perasaan takut ke dalam hati Fir'aun.” 


Allah #£ berfirman, $ Org os OP EMIS Demikian itu adalah dua 
mukjizat dari Rabbmu,” yaitu melemparkan tongkat dan menjadikannya seekor 
ular yang hidup, serta memasukkan tangannya ke dalam baju, lalu keluar 
putih, tidak bercacat yang bukan karena penyakit, adalah dua dalil yang gath'i 
dan tegas tentang kemampuan Musa yang dipilih oleh Allah serta kebenaran 
kenabiannya dengan terlaksananya mukjizat itu atas tangannya. Untuk itu 
Allah Ta'ala berfirman, $ »y4, 0,23 MN? “Kepada Fir'aun dan pembesar-pem- 
besarnya,” yaitu kaumnya yang terdiri dari para pemimpin, para pembesar 
dan para pendukung, K: Enda UAS “il ? “Sesungguhnya mereka adalah orang 
orang yang fasik,” yaitu orang-orang yang keluar dari ketaatan kepada Allah 
serta menyelisihi perintah dan agama-Nya. 


- 2 Xt Ly X7 ae W aa 
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Musa berkata: “Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah membunuh seorang 
manusia dari golongan mereka, maka aku takut mereka akan membunuhku. 
(OS. 28:33) Dan saudaraku Harun, dia lebih fasih lidahnya daripadaku, 
maka utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan 
(perkataan)ku, sesungguhnya aku khawatir mereka akan mendustakanku.” 
(OS. 28:34) Allah berfirman: “Kami akan membantumu dengan saudaramu, 
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dan Kami berikan kepadamu berdua kekuasaan yang besar, maka mereka 
tidak dapat mencapaimu, (berangkatlah kamu berdua) dengan membawa 
mukjizat Kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah yang 
menang.” (OS. 28:35) 


Tatkala Allah Ta'ala memerintahkan Musa pergi menemui Fir'aun, 
di mana dahulu ia keluar dari negeri Mesir guna melarikan diri darinya dan 
karena takut dari kekejamannya, $ LS «3 C3 an D5 JEP “Musa berkata: 
Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah membunuh aah manusia dari golongan 
mereka,” yaitu seorang laki-laki Oibthi. $ o,E5 dl SG 9 “Maka aku takut 
mereka akan mentunnaan yaitu, jika mereka melihatku. 
LUH HA Pp uyU &1, 9 “Dan saudaraku Harun, dia lebih fasih lidahnya 
dari padaku, 2 Meat Musa 8 tidak begitu lancar berbicara. Hal tersebut 
disebabkan peristiwa yang terjadi padanya, di mana ia memakan sebuah bara 
api yang diletakkan di mulutnya saat ia diminta memilih antara bara, kurma 
dan permata. Maka ia pun mengambil bara api dan meletakkan di mulutnya, 
hingga terjadi kesulitan baginya dalam berbicara. 


Untuk itu Dia berfirman, $ 5 (a42 d6 UU & mal R8 Ad 
“Dan saudaraku Harun, dia lebih fasih lidahnya dari padaku, maka utuslah dia 
bersamaku sebagai pembantuku,” yaitu menteri, pembantu dan pendukung 
urusanku yang dapat membenarkanku tentang apa yang aku katakan dan 
kabarkan dari Allah &, karena berita yang disampaikan dua orang lebih 
mengena dalam jiwa dibandin kan berita yang disampaikan satu orang. Untuk 
dia berkata, $ & Ag al SS d 9 “Sesungguhnya aku khawatir mereka akan 
mendustakanku.” 


Muhammad bin Ishag berkata, $ —n sd “Sebagai pembantuku 
untuk membenarkanku,” yaitu untuk menjelaskan kepada mereka tentang apa 
yang aku kemukakan kepada mereka. Karena ia (Harun) memahami tentang 
perkataanku apa yang tidak mereka fahami. Ketika Musa meminta hal tersebut, 
$ J5? “Berfirmanlah,” Allah Ta'ala, $ A4 3x52 11 $ “Kami akan mem- 
bantumu dengan saudaramu,” yaitu, Kami akan memperkuat urusanmu dan 
memperkokoh kedudukanmu dengan saudaramu yang kamu minta menjadi 
Nabi bersamamu, seb agaimana Dia berfirman di dalam ayat lain: 


$ LX Sip na BP Sesungguhnya telah diperkenankan permintaanmu hai 
Musa.” (OS. Thaahaa: 36). 


Untuk itu, sebagian Salaf berkata: “Tidak ada seseorang yang lebih 
besar pemberiannya kepada saudaranya dibandingkan pemberian Musa 25: 
kepada Harun. Karena ia membantunya, hingga Allah menjadikannya sebagai 
seorang Nabi dan Rasul bersamanya menuju Fir'aun dan para pembesarnya.” 
Untuk itu Allah Ta'ala berfirman tentang kedudukan Musa: 
£ Kk. | ht Le OS, $ “Diadi sisi Allah sebagai orang terhormat.” (9S. Al-Ahzaab: 
69). 
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Firman Allah Ta'ala, $ UU US KS 59 “Dan Kami berikan kepada- 
mu berdua kekuasaan yang besar,” yaitu bukti yang kuat. $ BW UI) oa EP 
“Maka mereka tidak dapat mencapaimu,” yaitu tidak ada jalan bagi mereka 
untuk menyakitimu, disebabkan upaya kalian berdua dalam menyampaikan 
ayat-ayat Allah. Untuk itu Allah mengabarkan kepada keduanya, bahwa 
akibat yang baik akan berpihak kepada keduanya dan kepada orang yang 
mengikuti keduanya di dunia dan di akhirat. Maka Allah Ta'ala berfirman, 
$ DNA ya) El 9 “Kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah 
yang menang.” Wallaahu a'lam. 


Maka tatkala Musa datang kepada mereka dengan (membawa) mukjizat- 
mukjizat Kami yang nyata, mereka berkata: “Ini tidaklah lain hanyalah 
sibir yang dibuat-buat dan kami belum pernah mendengar (seruan yang 
seperti) ini pada nenek moyang kami dahulu.” (OS. 28:36) Musa menjawab: 
“Rabbku lebih mengetahui orang yang (patut) membawa petunjuk dari 
sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat kesudahan (yang baik) di akhirat. 
Sesungguhnya tidaklah akan mendapat kemenangan orang-orang yang 
zhalim.” (OS. 28:37) 


$£ SE hn YTB UP Tni tidak lain hanyalah sihir yang dibuat-buat,” 
yaitu, dibuat-buat dan diciptakan. Mereka ingin membantahnya dengan tipu 
daya dan pengaruh. 


Firman-Nya, $ KU Pe Kp Kah C3 $ “Dan kami belum pernah 
mendengar ini pada nenek moyang kami dahulu,” yang mereka maksudkan 
adalah beribadah kepada Allah semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Mereka 
mengatakan: “Kami belum pernah melihat seorang pun di antara nenek moyang 
kami menganut agama ini dan Kami pun tidak melihat manusia melainkan 
mereka menyekutukan ilah lain bersama Allah. Maka, Musa na menjawab 
komentar mereka dengan berkata, $ sx w- Pa an anna ar — 9 “Rabbku 
lebih mengetahui orang yang patut membawa petunjuk dari sisi-Nya,” yaitu di 
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28. AL YASHASH 


antaraku dan di antara kalian, dan Dia akan memutuskan (perkara) antara 
aku dan kalian. Untuk itu dia berkata, $ JW 56 T 5, 54, “Dan siapa yang 
akan mendapatkan kesudahan yang baik di negeri, akhirat, ” yaitu berupa per- 
tolongan, kemenangan dan dukungan. $ 0, JL ak Y «| $ “Sesungguhnya 
tidaklah akan mendapat kemenangan orang-orang yang zhalim,” yaitu orang- 
orang yang menyekutukan Allah 4&. 
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Dan Fir'aun berkata: “Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui ilah 
bagimu selain aku. Maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat, kemudian 
buatlah untukku bangunan yang tinggi supaya aku dapat naik melihat 
Ilah Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar yakin bahwa dia termasuk 
orang-orang pendusta.” (OS. 28:38) Dan berlaku angkuhlah Fir'aun dan 
bala tentaranya di bumi (Mesir) tanpa alasan yang benar dan mereka me- 
nyangka bahwa mereka tidak akan dikembalikan kepada Kami. (OS. 28:39) 
Maka Kami hukumlah Fir'aun dan bala tentaranya, lalu kami lemparkan 
mereka ke dalam laut. Maka, lihatlah bagaimana akibat orang-orang yang 
zhalim. (OS. 28:40) Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang 
menyeru (manusia) ke Neraka dan pada hari Kiamat mereka tidak akan 
ditolong. (OS. 28:41) Dan Kami ikutkan laknat kepada mereka di dunia 
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ini: dan pada hari Kiamat mereka termasuk orang-orang yang dijauhkan 
(dari rahmat Allah). (OS. 28:42) 


SEA SI H6 5 II IUP “Hai pembesar kaumku, aku tidak 
mengetahui ilah bagimu selain aku,” Allah Ta'ala mengabarkan tentang ke- 
kufuran dan kediktatoran Fir'aun serta kedustaannya terhadap pengakuan 
ketuhanan dirinya yang buruk, semoga Allah melaknatnya. Dan perkatannya, 
$ P3 Sab SI ro 3 JB al IE OB G 3) ten: “Maka bakarlah hai 
Haman Bpk tanah liat, kemudian buatkanlah untukku bangunan yang 
tinggi supaya aku dapat naik melihat Ilah Musa,” yaitu, dia memerintahkan 
menterinya, Haman, penata rakyat dan penasehat kerajaannya, untuk mem- 
bakar tanah liat, yaitu membuat batu bata untuk membangun ash-Sharh, yaitu 
sebuah istana megah yang tinggi menjulang. Hal itu disebabkan karena Firaun 
membangun sebuah istana megah yang belum pernah ada di dunia bangunan 
yang lebih tinggi dari bangunannya guna membuktikan kepada rakyatnya 
tentang kedustaan Musa yang mendakwakan adanya Ilah lain selain Fir'aun. 


Untuk itu dia berkata, $ ON La Ga TA ch ,$ Dan sesungguhnya aku 
benar-benar yakin bahwa dia termasuk orang-orang pendusta,” yaitu dalam 
perkataannya bahwa di sana terdapat Rabb selainku. Tidak mungkin Dia 
mendustakannya, bahwa Allah Ta'ala telah mengutusnya, karena belum pernah 
diakui tentang adanya Pencipta Jalla wa “Alaa, maka ia berkata: 
£ II op “Siapa Rabb semesta alam itu?” (OS. Asy-Syw'araa: 23). Inilah 
perkataan Ibnu Jari. 

Firman Allah Ta'ala: 


bok Peri Ka Dane PN Spy PSN, 9 Dan berlaku 
angkuhlah Fir'aun dan bala tentaranya di bumi (Mesir) tanpa alasan yang benar 
dan mereka menyangka bahwa mereka tidak akan dikembalikan kepada Kami,” 
yaitu, mereka melampaui batas, sombong dan banyak berbuat kerusakan di 
muka bumi. Serta mereka berkeyakinan bahwa tidak ada hari Kiamat dan 
tempat kembali. Untuk i itu di dalam ayat ini Allah berfirman: 

£ IG MUG 2» yang »Ciz$ 9 “Dan Kami hukumlah Firaun dan bala tentaranya, 
lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut,” yaitu, Kami tenggelamkan mereka 
ke dalam lautan di suatu pagi. Maka, tidak ada satu orang pun yang tersisa. 
SA oper laa Ca Tab SL as as "s6 9 “Maka, lihatlah bagai- 
mana akibat orang-orang yang zhalim. Dan Kami jadikan mereka pemimpin- 
pemimpin yang menyeru ke Neraka,” yaitu, bagi orang yang berjalan di belakang 
mereka dan menempuh cara-cara mereka dalam mendustakan Rasul dan me- 
nolak Pencipta. 


SPN AB (3 9 “Dan pada hari Kiamat mereka tidak akan ditolong,” 
yaitu, terkumpullah: pada mereka kehinaan di dunia yang membawa kehinaan 
di akhirat. Firman Allah T2' ala, $ Ed AI Ia S AESI, 9 “Dan Kami ikutkan 
laknat kepada mereka di dunia ini,” yaitu, Allah mulai melaknat mereka dan 


AP LS LL ALS LS LAS ML LAS ALS Ke In In Tn pn ni» Tn 


mu Katsir Juz 20 


277 


melaknat kerajaan mereka melalui lisan orang-orang yang beriman di antara 
hamba-hamba-Nya yang mengikuti para Rasul. Sebagaimana mereka di dunia 
dilaknat melalui lisan para Nabi $$ dan para pengikut mereka. Demikian- 
lah, $ ie pia LA AS es, 9 “Pada hari Kiamat mereka termasuk orang: 
orang yang dijauhkan (dari rahmat Allah ).” 


EA AI KAN RA KAA 


Ng pelat e3 2 2 ». 
2 Gea sa ea 


Oa - 
Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa al-Kitab (Taurat) se- 
sudah Kami binasakan generasi-generasi terdahulu, untuk menjadi pelita 


bagi manusia dan petunjuk, rahmat, agar mereka ingat. (OS. 28:43) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang nikmat yang diberikan kepada 
hamba dan Rasul-Nya, Musa Kalimullah -semoga dia mendapatkan shalawat 
dan salam dari Rabbnya- dengan diturunkan-Nya Taurat kepadanya setelah 
dihancurkannya I Fir'aun dan para pembesarnya. Firman Allah Tx ala: 

&£J BT oy F3 UST A5 up d “Sesudah Kami binasakan generasi-generasi ter- 
dahulu,” yaitu, bahwa setelah diturunkan- -Nya Taurat, tidak satu umat pun 
yang diadzab secara umum. Akan tetapi Dia memerintahkan kepada orang- 
orang yang beriman untuk memerangi kaum musyrikin, musuh-musuh Allah. 


Firman-Nya, $ R53 cah AU ja Y “Untuk menjadi pelita bagi 
manusia, petunjuk dan rahmat, agar mereka ingat,” yaitu dari kebutaan (hati) 
dan kezhaliman, dengan diberikan kepadanya petunjuk kepada kebenaran 
dan rahmat, yakni tuntunan kepada amalshalih. 4 0, “Sig dp “Agar mereka 
ingat,” yaitu agar manusia mengingatnya dan dapat mengambil petunjuknya. 
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Dan tidaklah kamu (Muhammad) berada di sisi sebelah barat ketika Kami 
menyampaikan perintah kepada Musa, dan tidak pula kamu termasuk 
orang-orang yang menyaksikan. (OS. 28:44) Tetapi kami telah mengadakan 
beberapa generasi, dan berlalulah atas mereka masa yang panjang, dan 
tidaklah kamu tinggal bersama-sama penduduk Madyan dengan membaca- 
kan ayat-ayat Kami kepada mereka, tetapi Kami telah mengutus para Rasul. 
(OS. 28:45) Dan tidaklah kamu berada di dekat gunung Thur ketika Kami 
menyeru (Musa), tetapi (Kami beritahukan itu kepadamu) sebagai rahmat 
dari Rabbmu, supaya kamu memberi peringatan kepada kaum (Guraisy) 
yang sekali-kali belum datang kepada mereka pemberi peringatan sebelum- 
mu agar mereka ingat. (OS. 28:46) Dan agar mereka tidak mengatakan 
ketika adzab menimpa mereka disebabkan apa yang mereka kerjakan: “Ya 
Rabb kami, mengapa Engkau tidak mengutus seorang Rasul kapada kami, 
lalu kami mengikuti ayat-ayat Engkan dan jadilah kami termasuk orang- 
orang mukmin.” (OS. 28:47) 


Allah Ta'ala berfirman menyadarkan tentang bukti nyata kenabian 
Muhammad #£, di mana Dia mengabarkan tentang berita-berita ghaib masa 
lalu seakan-akan ia menyaksikan langsung dibalik peristiwa masa lalu tersebut. 
Padahal dia adalah seorang laki-laki ummi yang tidak mampu membaca satu 
kitab pun, serta tumbuh dewasa di suatu kaum yang tidak mengenal ilmu 
pengetahuan sedikit pun. 


Allah Ta'ala berfirman: NN Ani Tp 

KO AN NS Leg AIA JA el HE Ojak 3 in SS Up “Padahal 
kamu tidak hadir beserta mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak panah 
mereka (untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam. 
Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka bersengketa.” (OS. Ali Imran: 
44). Dia berfirman dalam ayat ini setelah Dia mengabarkan tentang kisah Musa 
dari awal hingga akhir, serta bagaimana permulaan dilakukannya pemberian 
wahyu dan pembicaraan Allah kepadanya. 

hh IE AI Ha 5S CU, $ Dan tidaklah kamu Muhammad, 
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berada di sisi sebelah barat ketika Kami menyampaikan perintah kepada Musa,” 
yaitu, tidaklah engkau hai Muhammad, berada di sisi bagian barat tempat di 
mana Allah berbicara kepada Musa dari pohon sebelah timur pantai wadi 
tersebut. $ (eatidi .h CiS L5, $ “Dan tiada pula kamu termasuk orang-orang 
yang menyaksikan,” peristiwa tersebut. Akan tetapi Allah $& telah mewahyukan 
kepadamu agar hal tersebut menjadi dalil dan bukti yang kuat tentang sebuah 
masa yang telah lama waktunya, serta mereka pun telah melupakan hujjah- 
hujjah Allah dan wahyu yang diberikan-Nya kepada para Nabi terdahulu 


tersebut. 


Firman Allah Tz'ala, $ Gu, nela | Ng Haa Ig $ Uu EN Mer 3 $ “Masa 
yangpanjang dan tidaklah kamu tinggal bersama-sama sodnduk Madyan dengan 
membacakan ayat-ayat Kami,” yaitu, dan tidaklah kamu tinggal bersama-sama 
penduduk Madyan dengan membacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang 
mengabarkan tentang Nabinya, Syu'aib 92: dan apa yang dikatakannya ke- 
pada mereka, serta jawaban yang mereka kemukakan kepadanya. 

& Inbo'ya “ & ES, 9 “Akan tetapi Kami telah mengutus para Rasul, "yaitu, akan 
tetapi Kami telah memberikan wahyu kepadamu tentang peristiwa itu dan 
Kami telah mengutusmu sebagai Rasul kepada manusia. 

SE ea Cha 5 L, $ “Dan tidaklah kamu berada di dekat gunung Thur 
ketika Kami menyeru.” 


Gatadah berkata, $ E5U 3| 3, An En NU 4, 9 “Dan tidaklah kamu 
berada di dekat gunung Thur ketika Kami menyeru, ” Musa. Ini “wallaahu a'lam- 
lebih mendekati firman Allah 5£, $ P3 Aa Ia BI i Mean Kas 
“Dan tidaklah kamu, (Muhammad) berada di sisi sebelah barat ketika Kami me- 
nyampaikan perintah kepada Musa,” kemudian di sini Dia mengabarkan dengan 
gaya bahasa lain yang lebih khusus yaitu berupa kalimat seruan. Sebagaimana 
Allah #£ berfirman, $ Ly LL) st 3 L $ “Ketika Rabbmu memanggil Musa.” 
(OS. Syu'araa': 10). 


Firman Allah Tx'ala, $ W 33 5) 9 “Akan tetapi sebagai rahmat 
dari Rabbmu,” yaitu, tidaklah kamu menyaksikan langsung peristiwa itu sedikit 
pun. Akan tetapi Allah Ta'ala telah memberikan wahyu dan memberitahu- 
kan kepadamu sebagai rahmat-Nya untukmu serta untuk hamba-hamba-Nya 
dengan mengutusmu kepada mereka. 

KOS MA MS Pali ga MAU US 3 p Supaya kamu memberi peringatan 
kepada kaum yang sekali-kali belum datang kepada mereka pemberi peringatan 
sebelummu agar mereka ingat,” yaitu, agar mereka mengambil petunjuk dengan 
apa yang engkau bawa kep: ada mereka dari Allah K. 

$ Yo, OI mn IS, 13 Lea BA, Tuah KA 0 (TJ, 8 “Dan agar 

mereka tidak men gatakan ketika adzab menimpa mereka disebabkan apa yang 
mereka kerjakan: Ya Rabb kami, mengapa Engkau tidak mengutus seorang 

Rasul kapada kami,” yaitu, Kami telah mengutusmu kepada mereka untuk 
menegakkan hujjah dan mematahkan alasan mereka, jika adzab dari Allah 
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datang kepada mereka dengan sebab kekufuran mereka, lalu mereka berdalih 
bahwa belum datang seorang Rasul atau seorang pemberi peringatan sedikit 
pun kepada mereka. 
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Maka tatkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, mereka 
berkata: “Mengapakah tidak diberikan kepadanya (Muhammad) seperti 
apa yang telah diberikan kepada Musa dahulu.” Dan bukankah mereka 
itu telah ingkar (juga) kepada apa yang diberikan kepada Musa dahulu? 
Mereka dahulu telah berkata: “Musa dan Harun adalah dua ahli sihir yang 
bantu-membantu.” Dan mereka (juga) berkata: “Sesungguhnya kami tidak 
mempercayai masing-masing mereka itu.” (OS. 28:48) Katakanlah: “Datang- 
kanlah olehmu sebuah kitab dari sisi Allah yang kitab itu lebih (dapat) 
memberi petunjuk daripada keduanya (Taurat dan al-Gur-an) niscaya aku 
mengikutinya, jika kamu sungguh orang-orang yang benar.” (OS. 28:49) 
Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), ketahuilah bahwa se- 
sungguhnya mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka (belaka). Dan 
siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya 
dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun. Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. (OS. 28:50) 
Dan sesungguhnya telah kami turunkan berturut-turut perkataan ini (al- 
Gur-an) kepada mereka agar mereka mendapat pelajaran. (OS. 28:51) 
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Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang suatu kaum yang seandai- 
nya Dia mengadzab mereka sebelum ditegakkannya hujjah, niscaya mereka 
akan berdalih bahwa belum datang seorang Rasul pun kepada mereka. Se- 
sungguhnya, tatkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi Allah melalui 
lisan Muhammad &$, niscaya mereka berkata dengan cara menghina, mem- 
bangkang, kufur, jahil dan berpaling. 4» 5 NP NN Er » “Mengapakah 
tidak diberikan kepadanya seperti apa yang telah diberikan kepada Musa dahulu?” 
Yang mereka maksudkan -wallaahu a'lam- adalah berupa bukti-bukti yang 
banyak seperti tongkat, tangan, topan, belalang, semut, kodok, darah, ber- 
kurangnya tanam-tanaman dan buah-buahan yang dapat mempersulit musuh- 
musuh Allah. Juga seperti terbelahnya laut, bayang-bayang awan, diturunkan- 
nya manna dan salwa, serta ayat-ayat dan bukti-bukti melimpah lainnya yang 
diberikan Allah Ta'ala kepada tangan Musa 282, sebagai bukti bagi Fir'aun, 
para pembesarnya dan Bani Israil. 


Dibalik semua itu, sama sekali tidak membuat Fir'aun dan para pem- 
besarnya menjadi jera, bahkan mereka mengkufuri Musa dan saudaranya, 
Harun 529 Allah Ta'ala berfirman, 4 SI 54 1 AKG KKG Maka (tetep- 
lah) mereka mendustakan keduanya. Sebab itu maka adalah termasuk orang: 
orang yang dibinasakan. 2 (RS. Al-Mw Aa 48). Untuk itu, di sini Dia 
berfirman, $ J3 s4 " TN J1? “Dan bukankah mereka itu telah 
ingkar kepada apa yang diberikan kepada Musa dahulu,” yaitu, bukankah manusia 
pun telah ingkar dengan apa yang diberikan kepada Musa berupa ayat-ayat 
yang besar. $ VA oh 1Ju?P “Mereka dahulu telah berkata: Musa dan Harun 
adalah dya ahli sihir yang bantu-membantu,” yaitu saling bantu membantu. 
baya 1 HJ, $ “Dan mereka berkata: Sesungguhnya Kami tidak mem- 
percayai masing-masing mereka itu,” yakni mereka ingkar kepada keduanya. 
Karena sangat kuatnya konsekuensi, persahabatan dan kedekatan di antara 
Musa dan Harun 515 sebutan salah satu keduanya menunjukkan yang lain. 


Mujahid berkata, Yahudi memerintahkan Guraisy untuk mengatakan 
kepada Muhammad £# tentang hal itu. Maka #lah Ta'ala berfirman: 
SME Lu j5 op au Ws J1? “Dan bukankah mereka itu 
telah ingkar kepada apa yang diberikan kepada Musa dahulu? Mereka dahulu 
telah berkata: Musa dan Harun adalah dua ahli sihir yang bantu-membantu,” 
yaitu Musa dan Harun, $ | "AE p yakni saling membantu dan menolong. Dan 
setiap keduanya membenarkan yang lainnya. 


Untuk itu Sa'id bin Jubair dan Abu Rizin berkata tentang firman-Nya, 
$ dx $ yaitu Musa dan Harun. Ini perkataan yang sangat baik dan kuat. 
wallaahu a'lam. 


Adapaun orang yang membaca $ (Bf ob 9, Ali bin Abi Thalhah 
dan al“ Aufi berkata dari Ibnu “Abbas, yang mereka maksud adalah T4urat 
dan al-Gur-an. Yang jelas dalam bacaan $ 0—— ?$, yang mereka maksud 
adalah Taurat dan al-Gur-an, karena Dia berfirman sesudahnya: 
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GA Tegin SN AA ye LA ASK Pan 5 9 “Katakanlah: Datangkanlah olehmu 
sebuah kitab dari sisi Allah yangkitab itu lebih (dapat) memberi petunjuk dari- 
pada keduanya (Taurat dan al-Gur-an) niscaya aku mengikutinya.” Allah banyak 
menggabungkan a: antara Taurat dan al- -Gur-an, sebagaimana Dia berfirman: 
GAYA Ant AS Tiny Ap Il AE Shy Ly srga dn lan esa KI ya 13 ep 
“Katakanlah: Siapakah yang menurunkan Kitab (T. girat) yang dibawa oleh Musa 
sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia, -sampai kepada firman-Nya- Dan 
ini (al-Gur-an) adalah kitab yang telah Kami turunkan yang diberkahi.” (OS. 
Al-An'aam: 91-92) 


Waragah bin Naufal berkata: “Ini adalah Namus yang datang kepada 
Musa.” Telah diketahui secara langsung dan pasti bagi orang-orang yang berakal, 
bahwa Allah tidak menurunkan sebuah kitab pun dari langit yang diturunkan 
begitu banyak kepada para Nabi, kitab yang lebih sempurna, lebih lengkap, 
lebih fashih, lebih besar dan lebih mulia daripada Kitab yang diturunkan kepada 
Muhammad #£, yaitu al-Our-an. Dan setelah itu kitab yang menempati ke- 
hormatan dan kebesaran adalah kitab yang diturunkan kepada Musa bin Imran 
AB, yaitu sebuah kitab yang difirmankan oleh Allah #£: 


KI AN, AA TN ab pa DA Ya SI EN KERITR3 


Knp BELA MA ajaa 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk 
dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang- 
orang Yahudi oleh para Nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang 
alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka diperintahkan 


memelihara Kitab-Kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya.” (OS. 
Al-Maa-idah: 44) 


Injil hanya diturunkan guna melengkapi Taurat serta menghalalkan 
sesuatu yang telah diharamkan kepada Bani Israil. Untuk itu Allah Ta'ala 
berfirman, $ 65 “5 OA Tata SBL AAN an RA AK, Par 3 $ “Katakan- 
lah: Datangkanlah olehmu sebuah kitab dari sisi Allah yang kitab itu lebih (dapat) 
memberi petunjuk dari pada keduanya (Taurat dan al-dur-an) niscaya aku meng- 
ikutinya, jika kamu sungguh orang-orang yang benar,” yakni tentang penolakan 
kalian terhadap kebenaran dan mempertentangkannya dengan kebathilan. 
Allah Tg'ala berfirman, $ WI 12-Ly 3 ob 9 “Maka jika mereka tidak menjawab 
mu,” yakni jika mereka tidak menjawab tentang apa yang Pn katakan 
kepada mereka serta tidak mengikuti kebenaran, $ s3: Tjal 0x5 LA es ? 
“Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya mereka hanyalah men gikuti, hawa nafsu- 
nya,” tanpa dalil dan tanpa bukti. $ MI 54 MW Lp AA ska Ja Hp $ Dan 
siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti Aa nafsunya dengan 
tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun,” yakni tanpa dalil yang diambil 
dari Kitab Allah. $ x JB! « Ya cg YM oy p Sesungguhnya Allah tidak mem- 
beri petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.” Firman Allah T2' ala: 
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kojsis aa Aya) ri) LIL, 1, 9 “Dan sesungguhnya telah Kami turunkan 
berturut-turut perkataan ini.fal-ur-an) kepada mereka agar mereka mendapat 
pelajaran. 


Mujahid berkata: “Kami merinci perkataan itu untuk mereka.” As- 
Suddi berkata: “Kami jelaskan perkataan itu kepada mereka.” Oatadah ber- 
kata: “Allah Ta'ala berfirman mengabarkan kepada mereka, bagaimana Dia 
memperlakukan orang yang telah lalu dan bagaimana Dia yang mencipta, 
Lu) SSS JP “Agar mereka mendapat pelajaran.” 


Mujahid dan lain-lain berkata, $ ai) LIL, 9 “Kami turunkan berturut 
turut kepada mereka,” yaitu orang orang Ouraisy.” Dan inilah yang nampak 
jelas. 


» A0 Tah LN, be: AE zc 2 P3 z 
MEN TI Bean eh aan SEN Ar Sal 
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O He NI el SELASA 
Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka al-Kitab sebelum 
al-Our-an, mereka beriman (pula) dengan al-Gur-an itu. (OS. 28:52) Dan 
apabila dibacakan (al-Gur-an itu) kepada mereka, mereka berkata: “Kami 
beriman kepadanya, sesungguhnya al-Gur-an itu adalah suatu kebenaran 
dari Rabb kami, sesungguhnya kami sebelumnya adalah orang-orang yang 
membenarkanfnya). (OS. 28:53) Mereka itu diberi pahala dua kali diseba- 
kan kesabaran mereka, dan mereka menolak kejahatan dengan kabaikan, 
dan sebagian dari apa yang Kami rizkikan kepada mereka, mereka nafkah- 
kan. (OS. 28:54) Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak 
bermanfaat, mereka berpaling daripadanya dan mereka berkata: “Bagi kami 


amal-amal kami dan bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas dirimu, kami 
tidak ingin bergaul dengan orang-orang jahil.” (OS. 28:55) 


Allah Ta'ala berfirman tentang para ulama Ahli Kitab yang menjadi 
wali, bahwa mereka beriman dengan al-Gur-an, sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman: 


Tut 
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: 


$ Crot aa SU IP Gta UE LAN Sold Saya LA S3, p “Dan 
sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat persahabatannya dengan orang- 
orang yang beriman ialah orang-orang yang berkata: “Sesungguhnya kami ini 
orang Nasrani. -sampai kepada firman-Nya- maka catatlah kami bersama orang: 
orang yang menjadi saksi (atas kebenaran al-ur-an dan kenabian Muhammad 


#9.” (OS. Al-Maa-idah: 82-83) 


Sa'id bin Jubair berkata: “Ayat ini turun kepada 70 orang pendeta 
yang diutus oleh raja Najasyi. Ketika mereka menghadap Nabi 8, beliau 
membacakan kepada mereka, $ Ken Ole yTY 9 we? Yaasiin. Demi al-Gur-an 
yang penuh kebijaksanaan,” hingga selesai, maka mereka tampak menangis, 
lalu masuk Islam. Maka turunlah ayat ini tentang mereka: 


SU or SE JG ee IP BY OP boa MEN AE, Sail d 

Minal AS op 
“Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka al-Kitab sebelum al- 
Our-an, mereka beriman (pula) dengan al-Our-an itu. Dan apabila dibacakan 
(al-ur-an itu) kepada mereka, mereka berkata: Kami beriman kepadanyaj se- 
sungguhnya al-Our-an itu adalah suatu kebenaran dari Rabb kami, sesungguhnya 
kami sebelumnya adalah orang-orang yang membenarkanfnya).” Yaitu sebelum 
turunnya al-Gur-an ini, dahulu kami pun termasuk orang-orang muslim. Yaitu 
orang-orang yang bertauhid, ikhlas kepada Allah dan memperkenankan-Nya. 
Allah Ta'ala berfirman, $ 1/5 Wu 554 SA 0 5 2g US) 9 “Mereka itu diberi 
pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka,” yaitu, orang-orang yang bersifat 


dengan sifat seperti itu adalah orang-orang yang beriman dengan kitab yang 
pertama, kemudian kitab yang kedua. 


Untuk itu Dia berfirman, $ 1/5 & $ “Disebabkan kesabaran mereka,” 
dalam mengikuti kebenaran. Karena bersikap seperti itu amat berat bagi jiwa. 


Di dalam hadits shahih dinyatakan dari hadits “Amir asy-Sya'bi, dari 
Abu Burdah, bahwa Abu Musa al-Asy'ari #5 berkata, Rasulullah 8 bersabda: 


Ro 


1 Tata) PA Mi Jai La Jaa Ep BA Op IU) 


3 Ajar Wu sid da JIN ga 3 al KI Salah 


Lo 


Map ai 


“Tiga golongan yang diberi pahala dua kali lipat, Seorang Ahli Kitab yang 
beriman kepada Nabinya dan beriman kepadaku. Hamba Budak yang me- 
nunaikan hak Allah dan hak tuannya, Serta seorang laki-laki yang memiliki 
budak perempuan, lalu dia mendidiknya dan memperbaiki pendidikannya, 
kemudian memerdekakan dan menikahinya.” 


“9 


tara 


Da2 AS AAS AS AS ALA S ALAKLASALKSLA SAS Ba Na AN Ma ane 


IP 43 


ss saw waw SLS au au au au au Uu uu ut Nun 


nu Katsir Juz 20 285 


28. AL YASHASH 


Firman Allah Ta'ala, $ BEM KL 6 Png “Dan mereka menolak ke- 
jabatan dengan kebaikan, "yaitu, mereka tidak menghadapi keburukan dengan 
hal yang serupa, al akan tetapi mereka maafkan dan mereka berlapang dada. 
fojus AL), Ku, 9 “Dan sebagian dari apa yang telah Kami rizkikan kepada 
mereka, mereka nafkahkan,” yaitu, di antara barang halal yang telah dirizkikan 
kepada mereka, mereka nafkahkan untuk makhluk-makhluk Allah dalam 
bentuk nafkah wajib untuk keluarga-keluarga dan kerabat-kerabat mereka, 
serta zakat-zakat yang diwajibkan, yang dianjurkan dari yang sunnah dan 
shadagah-shadagah sunnah serta kurban. Firman Allah Ta'ala: 

GEN aset AI AL GI, $ “Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak 
bermanfaat, mereka berpaling daripadanya,” yaitu mereka tidak bercampur 
dengan para pelakunya, serta tidak bergaul den an mereka. Bahkan sebagai- 
mana firman Allah Ta'ala, $ WS 5 KA A5 P Dan apabila mereka 
bertemu dengan (orang-orang) yang men gerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak 
berfaedah, mereka lalui (saja) dengan 2 men kehormatan dirinya.” (OS. Al- 
Furgaan: 72). $ dai SY Aa PAN « “ust si, UK Ui JB, 9 “Dan mereka 
berkata: Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal-amalmu kesejahteraan 
atas dirimu kami tidak ingin bergaul dengan orang-orang jahil.” Yaitu, jika 
orang bodoh membodohi mereka serta berbicara kepada mereka dengan se- 
suatu yang tidak layak mereka jawab, maka mereka berpaling dan tidak mem- 
balasnya dengan hal yang setimpal berupa pembicaraan kotor, serta tidak ada 
yang keluar dari mulut mereka melainkan kata-kata yang baik. Untuk itu 
Allah berfirman tentang mereka bahwa mereka mengatakan: 

$ Indat SI EN Kar Ot SUKA 253, ) LIL Gp “Bagi kami amal-amal kami 
dan bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin bergaul 
dengan orang-orang jahil,” yaitu, kami tidak menginginkan cara-cara orang 
bodoh dan tidak pula menyenanginya. 


slang skrng Hei 
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Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang 
kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki- 
Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang man menerima petunjuk. 


(- 
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(OS. 28:56) Dan mereka berkata: “Jika kami mengikuti petunjuk bersamamu, 
niscaya kami akan diusir dari negeri kami.” Dan apakah Kami tidak me- 
neguhkan kedudukan mereka dalam daerah haram (tanah suci) yang aman, 
yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam (tumbub- 
tumbuhan) untuk menjadi rizki (bagimu) dari sisi Kami? Tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui. (OS. 28:57) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Rasul-Nya &£, Sesungguhnya engkau 
hai Muhammad, $ 22 H4 gag VP? “Tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang kamu kasihi,” yaitu engkau tidak mampu melakukan itu. 
Kewajibanmu hanyalah menyampaikan dan Allah-lah yang memberi petunjuk 
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. Sedangkan Dia memiliki hikmah 
dan dalil yang tepat. $ 52354 LE pay say 03 SAK MI SU LE Aa YO 
“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang 
kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, 
dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk.” Yaitu, 
Dia sangat mengetahui siapa yang berhak mendapatkan petunjuk dari orang- 
orang yang berhak menerima kesesatan. 


Dijelaskan dalam hadits Shahih, bahwa ayat tersebut turun kepada 
Abu Thalib, paman Rasulullah & yang telah menjaga dan menolongnya serta 
berdiri di dalam barisannya dan amat mencintainya,dengan cinta keluarga 
bukan cinta syar'i. Ketika ia akan wafat dan ajalnya akan tiba, Rasulullah ££ 
menyerunya kepada iman dan agar masuk ke dalam agama Islam. Akan tetapi 
gadar telah menetapkan lain dan berlaku bagi dirinya, bahwa dia tetap berada 
dalam kekufuran dan Allah memiliki hikmah yang amat sempurna. 


Az-Zuhri berkata, Sa'id bin al-Musayyab bercerita kepada kami, dari 
ayahnya, yaitu al-Musayyab bin Hazn al-Makhzumi &5 , ia berkata: Ketika 
wafat menghampiri Abu Thalib, Rasulullah &£ mendatanginya, di mana 
waktu itu di sisinya terdapat Abu Jahal bin Hisyam dan “Abdullah bin Abi 
Umayyah bin al-Mughirah. Lalu Rasulullah # bersabda: 


“ “0 - Pa PA Se Ga Na sa SMUa kala - - 
(AE GUA RS MN) 


“Wahai paman, ucapkanlah: “Laa Ilaaha Illallaah' satu kalimat yang aku jadikan 
dalil untukmu di sisi Allah.” 


Maka Abu Jahal dan “Abdullah bin Abi Umayyah berkata: Hai Abu 
Thalib, apakah engkau tidak menyukai tradisi “Abdul Muththalib?” Akan 
tetapi Rasulullah #£ terus-menerus mengucapkan hal tersebut dan kedua orang 
itu pun terus mengulang perkataannya hingga pada akhirnya yang dikatakan 
Abu Thalib tetap berada di dalam tradisi “Abdul Muththalib dan menolak 
untuk mengucapkan “Laa Ilaaha Illallaah.” Maka Rasulullah & bersabda: 
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PO LP LS LS ALS LL LL LS LL ALS ALL AS La “In Ia In II IT 


aa Ko Pagk Ea PR ap ana Er Dt 
(SEM Se BOR Al) 


“Demi Allah, sesungguhnya aku akan memintakan ampun untukmu jika aku 


tidak dilarang.” 


Lalu Allah menurunkan ayat: 

& 53 35 he 3 TPA ae al ea OLS Cp “Tidaklah sepatut- 
nya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) 
bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum 
kerabat(nya), " (GS. At-Taubah: 113). Tentang Abu Thalib, diturunkan: 

$ Tn PH NU, LA Ga YUN$ Sesungguhnya kamu tidak akan 
dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi 
petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya.” 


Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkannya dari hadits az-Zuhri dan 
juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. 


Firman Allah Ta'ala, $ Es 1 Kabag Pa SI OA J6 ,$ “Dan mereka 
berkata: Jika kami mengikuti petunjuk bersamamu, niscaya kami akan diusir 
dari negeri kami.?” Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang alasan yang 
dikemukakan sebagian orang kafir yang tidak mengikuti petunjuk, di mana 
mereka berkata kepada Rasulullah £8, $ Es :- MS gaul 3 5 ol? Jika kami 
mengikuti petunjuk bersamamu, niscaya kami akan diusir dari negeri kami,” 
yaitu, kami takut jika kami mengikuti petunjuk yang engkau bawa dan ber- 
tentangan dengan lingkungan sekeliling kami penduduk Arab musyrikin, 
mereka akan berusaha menyakiti dan memerangi kami, serta mengejar kami 
di mana saja kami berada. 


Allah Ta'ala Hp menjawab perkataan mereka: 

$ UU — eA) 2 Dj? 1? “Dan apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan 
mereka dalam daerah haram yang aman,” yaitu, alasan yang mereka kemukakan 
ini adalah sebuah kedustaan dan kebathilan. Karena Allah Ta'ala menjadikan 
mereka (tinggal) di negeri yang aman. Tanah haram yang diagungkan,telah 
aman sejak awal dijadikan, maka bagaimana tanah haram ini menjadi aman 
pada waktu kekafiran dan kesyirikan mereka, dan tidak menjadi aman saat 
mereka masuk Islam dan mengikuti kebenaran? Firman Allah Ta'ala: 

te 13 NA Io? Yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari 
segala macam,” yaitu, 2Rn seluruh macam buah-buahan dari sekeliling Tha-if 
dan lain-lain, demikian pula berbagai barang dagangan dan rumah tangga 
(zaman sekarang,dari seluruh dunia). & Li 55,9 “Untuk menjadi rizki 
(bagimu) dari sisi Kami,” & 0 AK oh KST S3, 9 “Akan tetapi kebanyakan mereka 
tidak mengetahui,” untuk itulah mereka mengucapkan hal yang demikian. 
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Dan berapa banyak (penduduk) negeri yang telah kami binasakan, yang 
sudah bersenang-senang dalam kehidupannya, maka itulah tempat kediaman 
mereka yang tidak didiami (lagi) sesudah mereka, kecuali sebagian kecil. 
Dan Kami adalah pewarisnya. (OS. 28:58) Dan tidaklah Rabbmu mem- 
binasakan kota-kota, sebelum Dia mengutus di ibukota itu seorang Rasul 
yang membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka, dan tidak pernah (pula) 
Kami membinasakan kota-kota, kecuali penduduknya dalam keadaan me- 
lakukan kezhaliman. (OS. 28:59) 


TEA SR RE PE Ba Ra Ta Wa Wa Wa Wa WP Ta? 


as 


( 


Allah Ta'ala berfirman aan penduduk Makkah dalam firman- 
Nya, $ Ga Ha TG oa wal «S9 “Dan berapa banyak (penduduk)negeri 
yang telah Kami binasakan, yang sudah bersenang-senang dalam kehidupannya,” 
yaitu melampaui batas, melakukan kejahatan dan kufur terhadap nikmat Allah 
yang telah dianugerahkan kepada mereka. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, 
$ 6 Y) PAMA PA YK pi SU Dls p “Maka itulah tempat kediaman mereka 
yang tidak didiami (lagi) sesudah mereka, kecuali sebagian kecil,” yaitu, negeri- 
negeri mereka luluh lantah, sehingga tidak ada lagi yang terlihat kecuali tempat- 


tempat tinggal mereka. Firman Allah Ta'ala, $ HI 7 ES, 9 “Dan Kami 
adalah pewarisnya,” yakni kembali hancur, tidak ada seorang pun yang tinggal 
di dalamnya. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang keadilan-Nya 
yang tidak membinasakan seseorang secara zhalim. Dia hanya membinasakan 
seseorang, jika telah Cisampaik 31 Nya hujjah kepadanya. Untuk itu Allah 
Ta'ala berfirman, $ 44 AS SA Ula Ih, US 5, $ “Dan tidaklah 
Rabbmu membinasakan kota: kota sebelum Dia mengutus di ibukota,” yaitu 
Makkah. $ Su: nela | 5 V3 “Seorang Rasul yang membacakan ayat- ayat 
Kami,” yang di dalamnya mengandung petunjuk bahwa Nabi yang ummi, 
Muhammad #£ yang diutus dari ibu kota itu adalah seorang Rasul untuk seluruh 
negeri, baik Arab maupun “ajam. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
| kasa 3) AAN Se 5 9 “Katakanlah: Hai manusia, sesungguhnya 
aku adalah itusan Ailah. kepadamu semuanya.” (OS. Al-A' raaf: 158). 
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28. AL OASHASH pa 


Telah tercantum di dalam ash-Shahihain, bahwa Rasulullah & bersabda: 
(S3 PI II La) 
“Aku diutus kepada orang-orang kulit merah dan orang-orang kulit hitam.” 


Untuk itu, Beliau adalah Nabi dan Rasul penutup, sehingga tidak ada 
Nabi dan Rasul sesudahnya, bahkan syari'atnya akan kekal sekekal malam 
dan siang hingga hari Kiamat. Satu pendapat mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan firman- Nya, Ipa SG X3 SS? Sebelum Dia mengutus di ibukota 
seorang Rasul,” yaitu dasar dan kebesarannya seperti ibu kota seluruh imperium 


dan benua. 


Demikian yang diceritakan oleh az-Zamakhsyari, Ibnul Jauzi dan lain- 
lain, dan penafsiran tersebut tidak begitu jauh (masih bisa diterima). 


». - . ega Na cd 1 £ RAK 
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Dan apa saja yang diberikan kepadamu, maka itu adalah kenikmatan hidup 
duniawi dan perhiasannya, sedang apa yang di sisi Allah adalah lebih baik 
dan lebih kekal. Maka apakah kamu tidak memahaminya? (OS. 28:60) 
Maka apakah orang yang Kami janjikan kepadanya suatu janji yang baik 
(Surga) lalu ia memperolehnya, sama dengan orang yang Kami berikan 
kepadanya kenikmatan hidup duniawi, kemudian dia pada hari Kiamat 
termasuk orang-orang yang diseret (ke dalam Neraka)? (OS. 28:61) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kerendahan dunia serta 
perhiasannya dan keindahan sementara yang dikandungnya, jika dibandingkan 
dengan nikmat agung dan kekal yang telah dipersiapkan oleh Allah untuk 
hamba-hamba-Nya ang shalih di akhirat, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 
SEA, CM OP Jd “Tetapi kamu (orang-orang) kafir memilih 
kehidupan duniawi. Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.” 
(OS. Al-A'laa: 16-17). Firman Allah Ta'ala, $ 225 Sl 9 “Maka apakah kamu 
tidak memahaminya,” yaitu, apakah orang yang memprioritaskan dunia di 
atas akhirat tidak memahaminya? 
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Firman Allah Ta ala: 

bin AI PAS CN AN 5 AS AAN Ye LS Oh NE) sat P 
“Maka apakah orang yang Kami janjikan kepadanya suatu janji yang baik (Surga), 
lalu ia memperolehnya, sama dengan orang yang Kami berikan kepadanya ke- 
nikmatan hidup duniawi, kemudian dia pada hari Kiamat termasuk orang-orang 
yang diseret (ke dalam Neraka)?” Allah Ta'ala berkirman: “Apakah orang mukmin 
yang membenarkan janji yang Allah berikan bagi sebuah amal shalih berupa 
pahala yang akan diberikan kepadanya itu sama dengan orang kafir yang men- 
dustakan perjumpaan dengan Allah, janji dan ancaman-Nya, sedangkan dia 
bersenang-senang d di dunia dalam waktu yang sangat singkat?” 


Ki ih MI 3 #9 “Kemudian dia pada hari Kiamat termasuk orang- 
orang yang diseret (ke 2 Neraka).” 


Mujahid dan Gatadah berkata: “Yaitu, termasuk orang-orang yang 
disiksa.” Dikatakan, bahwa ayat ini turun pada Rasulullah & dan Abu Jahal. 
Pendapat lain mengatakan, pada Hamzah, “Ali dan Abu Jahal. Kedua pendapat 
itu berasal dari Mujahid. Yang jelas, ayat itu berlaku umum. 


4 Lam, pet “ se. TA LN AA Si Led 
Jk G9) Opa 2S ON GA | aa Ae) 
Aca - 

5 KL in, 3 “2 


HPS AA Ugal Gaal Ale 5 Jail AAS GS Oli 


Be, , mh #3 PENA La Le (aa 
Kesan & Pawa UN Getar 


LA. - “20 okt Ker TA na NI a 
3 Dato asi IAI Bb Yaa PANGAN 


Ar ny. F2 p 1» 3. Gn y SA LP —» 
MAC Linen Sab pad 2S IS ha ipak 13 
Ta tai Ui ea AS AA At ot mad Ku 


jp AN 54 Kd Na 


Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka seraya berkata: “Di- 
manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu katakan?” (OS. 28:62) Ber- 
katalah orang-orang yang telah tetap hukuman atas mereka: “Ya Rabb kami, 
mereka inilah orang-orang yang kami sesatkan itu, kami telah menyesatkan 
mereka sebagaimana kami (sendiri) sesat, kami menyatakan berlepas diri 
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(dari mereka) kepada Engkau, mereka sekali-kali tidak menyembah kami.” 
(OS. 28:63) Dikatakan (kepada mereka ) “Serulah olehmu sekutu-sekutumu,” 
lalu mereka menyerunya, maka sekutu-sekutu itu tidak memperkenankan 
(seruan) mereka, dan mereka melihat adzab. (Mereka ketika itu berkeinginan) 
kiranya dahulu mereka menerima petunjuk. (OS. 28:64) Dan (ingatlah) hari 
(di waktu) Allah menyeru mereka seraya berkata: “Apakah jawabanmu 
kepada para Rasul?” (OS. 28:65) Maka gelaplah bagi mereka segala macam 
alasan pada hari itu, karena itu mereka tidak saling tanya-menanya. (OS. 
28:66) Adapun orang yang bertaubat dan beriman, serta mengerjakan amal 
yang shalih, semoga dia termasuk orang-orang yang beruntung. (OS. 28:67) 
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Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang sesuatu yang menghina- 
kan kaum kafir musyrikin pada hari Kiamat, di mana Dia menyeru mereka 
dengan firman-Nya, $ 025 as cad Sep A9 “Dimanakah sekutu-sekutu- 
Ku yang dahulu kamu katakan,” yaitu, di mana ilah-ilah yang dahulu kalian 
sembah di dunia berupa berhala dan tandingan- tandingan lain, apakah mereka 
dapat menolong kalian atau mereka mendapat pertolongan? Ini merupakan 
ketegasan dan ancaman, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 


seba AG, -J$ J- ME ah, AN Na heat Sa LA Sena 1 


Hi 
(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang-orang yang 
mengikutinya, dan mereka melihat siksa, dan (ketika) segala hubungan antara 
mereka terputus sama sekali -sampai pada firman-Nya- dan sekali-kali mereka 
tidak akan keluar dari api Neraka.” (OS. Al-Bagarah: 166-167). Untuk itu Dia 
berfirman, $ HA Sp LgsI J3, $ “Dikatakan, Serulah olehmu sekutu-sekutumu,” 
yaitu agar mereka dapat membebaskan kalian dari apa yang kalian rasakan 
saat ini, Jean kalian dahulu berharap kepada mereka di dunia. 
LA 3 A3 emas “3 —& "23 p “Lalu mereka menyerunya, maka sekutu- 
sekutu itu tidak memperkenankan, dan mereka melihat adzab,” yaitu, mereka 
yakin bahwa mereka akan menuju ke Neraka, tidak mustahil, dan firman- 
Nya, $ og IPS 41 F9 "Kiranya mereka dahulu menerima petunjuk,” artinya, 
mereka meminta belas kasihan ketika mereka melihat adzab, sekiranya dahulu 
di dunia mereka termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk. 


Firman-Nya, $ Opuper anu 3 ana (s9 “Dan (ingatlah) hari 
(di waktu) Allah menyeru maa seraya berkata: Apakah jawabanmu kepada 
para Rasul?” Panggilan pertama adalah tentang panggilan tauhid, sedangkan 
yang ini mengandung penetapan kenabian. Yaitu, apa jawaban kalian kepada 
para Rasul yang diurus kepada kalian dan bagaimana dahulu sikap kalian kepada 
mereka?. Hal ini sebagaimana seorang hamba ditanya di dalam kuburnya: 
“Siapa Rabbmu, siapa Nabimu dan apa agamamu?” Adapun seorang yang 
beriman, maka ia berkata: W',: "raya Se AN 5 Ai YUY ol 145, sedangkan 


PI III SI III PP aa aa Ia In Ia LS 


292 Tafsir Ibnu Kat 


9 
: 
— 


PAP AS LAS LS LL LS AL ALL ASAM AS ALS La aa aa In Ia TI UI TI LI UI TI TC Un Tn Tn Tt)“ 


orang yang kafir berkata: “Ha, ha, aku tidak tahu,” tidak ada jawaban yang 
dimilikinya pada hari Kiamat selain diam seribu bahasa. Karena orang yang 
dahulunya ini buta, maka di akhirat pun ia buta dan sesat . 


Untuk i itu Allah Ta'ala berfirman: 
Go AD hay 3 wi mena atas : 9 “Maka gelaplah bagi mereka segala macam 
alasan pada hari itu, kareria itu mereka tidak saling tanya-menanya.” 


Mujahid berkata: “gelaplah bagi meraka berbagai dalil, maka mereka 
tidak saling bertanya tentang keturunan.” 


Firman-Nya, $ US Jab) Sila SE op ULP “Adapun orang yang ber- 
taubat dan hari serta mengerjakan amal shalih,” yaitu di dunia. 
Kimi 0 KE LP “Semoga dia termasuk orang-orang yang beruntung,” 
yaitu pada hari Kiamat, dan semoga ia mendapat balasan dari Allah. Sesungguh- 
nya hal ini terjadi dengan kelebihan dan karunia Allah. 


Dan DL 3 Eid 


& 
NN KA Hak Ae APN ANA RENA 


ah an 21 ea G an Te LX “ » - 
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Dan Rabbmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya. Sekali- 
kali tidak ada pilihan bagi mereka. Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari 
apa yang mereka persekutukan (dengan-Nya). (OS. 28:68) Dan Rabbmu 
mengetahui apa yang disembunyikan (dalam) dada mereka dan apa yang 
mereka nyatakan. (OS. 28:69) Dan Dialah Allah, tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) melainkan Dia, bagi-Nya-lah segala puji di dunia dan 
di akhirat, dan bagi-Nya-lah segala penentuan dan hanya kepada-Nya-lah 
kamu dikembalikan. (OS. 28:70) 


Allah Ta'ala berfirman bahwa Dia-lah yang Mahaesa dalam mencipta 
dan memilih, serta dalam hal itu, Dia tidak memiliki penentang dan pem- 
bangkang. Allah Ta'ala berfirman, $ Te-g , Hen “altag S3 9 “Dan Rabbmu 
menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya,” yaitu apa yang di- 
kehendaki-Nya. Maka apa saja yang dikehendaki-Nya, pasti ada dan apa yang 
tidak dikehendaki-Nya, pasti tidak ada. Seluruh urusan, baik dan buruknya 
berada ditangan-Nya dan tempat kembali semua itu adalah kepada-Nya. 
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Firman-Nya, 4 Jl 19 3S L5 P “Sekali-kali tidak adapilihan bagi 
mereka,” ini adalah peniadaan -menurut dua pendapat yang paling shahih,- 
seperti firman Allah Ta 1. 

KA un BA SO AA AN BAY ep LS 5, Dan 
slaplah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang 
Mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan 
ada bagi, mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka.” (OS. Al-Ahzaab: 36). 

bus IE, ML p “Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang 
mereka persekutukan,” yaitu berupa patung-patung dan berhala yang tidak 
dapat mencipta dan memilih sedikit pun. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 
KO AN 5 bo 2 lh Ur), $ “Dan Rabbmu mengetahui apa yang 
disembunyikan (dalam) dada mereka dan apa yang mereka nyatakan,” Dia 
mengetahui apa yang terukir di dalam hati dan apa yang terlintas di dalam 
sanubari, sebagaimana Dia mengetahui apa yang ditampakkan oleh zhahir 
seluruh makhluk-Nya. 

Firman-Nya, $ AYI IYA 54, 9 “Dan Dialah Allah, tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) melainkan Dia,” Dialah yang Mahaesa dalam Uluhiyyah, 
maka tidak ada yang berhak diibadahi selain-Nya, sebagaimana tidak ada Ilah 
yang mencipta dan memilih apa yang dikehendaki-Nya selain Dia. 

KIS IM BL Sp “Bagi-Nya-lah segala puji di dunia dan di akhirat,” 
dalam seluruh apa yang dikerjakan-Nya, Dia Mahaterpuji dengan keadilan 
dan kebijaksanaan-Nya.$ 5 ad, “Dan bagi-Nya-lah segala penentuan,” 
tidak ada yang dapat mengalahkan-Nya karena keperkasaan, kemenangan, 
kebijaksanaan dan rahmat-Nya. $ 04x”, «|, p “Dan hanya kepada-Nya-lah 
kamu dikembalikan,” yaitu kalian seluruhnya pada hari Kiamat. Lalu setiap 
pelaku akan dibalas sesuai amalnya, baik dan buruk, dan tidak ada satu pun 
yang tersembunyi bagi Allah dari mereka dalam seluruh amal. 
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Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu 
malam itu terus-menerus sampai hari Kiamat, siapakah ilah selain Allah 
yang akan mendatangkan sinar terang kepadamu? Maka apakah kamu 
tidak mendengar?” (OS. 28:71) Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku, jika 
Allah menjadikan untukmu siang itu terus-menerus sampai hari Kiamat, 
siapakah ilah selain Allah yang akan mendatangkan malam kepadamu 
yang kamu beristirahat padanya? Maka apakah kamu tidak memperhati- 
kan?” (OS. 28:72) Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam 
dan siang, supaya kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu 
mencari sebahagian dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu 
bersyukur kepada-Nya. (OS. 28:73) 


AE AN 


Oa, 


Allah Ta'ala berfirman, memberikan anugerah kepada hamba-Nya 

dengan apa yang diberikan kepada mereka berupa malam dan siang yang tidak 
ada penopang bagi mereka tanpa keduanya. Serta Dia menjelaskan bahwa 
seandainya Dia menjadikan malam terus-menerus kekal bagi mereka hingga 
hari Kiamat, niscaya hal itu akan menyulitkan mereka serta membosankan 
dan mencekam ji jiwa. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 
& sa al At 72 0) 9 “Siapakah ilah selain Allah yangakan mendatangkan 
sinar terang kepadamu?” Yaitu, yang kalian melihat dengan sinar terang itu 
dan merasa senang dengan sebabnya, $ o,xx5 Yul 9 “Maka apakah kalian tidak 
mendengar.” 


.. 


( 


Kemudian Allah Ta'ala mengabarkan bahwa seandainya Dia menjadi- 
kan siang sarmadan, yaitu terus-menerus hingga hari Kiamat, niscaya hal itu 
menyulitkan mereka serta menjadikan badan lelah dan lunglai disebabkan 
banyaknya aktifitas dan kesibukan. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 
bo Ku JL Ar AI? SI “Siapakah ilah selain Allah yangakan men- 
datangkan malam kepadamu yang kamu beristirahat padanya? si Yatu, kalian 
beristirahat dari aktifitas dan kesibukan kalian. $ «5, u toy at Yi 9 “Maka 
apakah kamu tidak memperhatikan? Dan karena rahmat-Nya,” yaitu kepada 
kalian. $ 143. 5 ya S JS $ “Dia jadikan untukmu malam dan siang,” "yaitu, 
Dia ciptakan ini dan itu. $ 45 | Kg 9 “Agarkamu beristirahat padanya,” yaitu 
pada malam hari. 4 &-: | FI J, $ “Dan agar kamu mencari sebagian dari 
karunia-Nya,” yaitu di waktu siang dengan mengadakan perjalanan, kunjungan, 
aktifitas dan kesibukan. Ini termasuk bab istirahat dan aktifitas. 


Firman-Nya, $ 6 ye ap 9 “Agar kamu bersyukur kepada-Nya,” 
yaitu, agar kalian bersyukur kepada Allah dengan berbagai macam ibadah di 
waktu malam dan siang. Barangsiapa yang tidak dapat melakukannya di waktu 
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malam, dia dapat melakukannya di waktu siang. Atau barangsiapa yang tidak 
dapat melakukannya di waktu siang, maka ia dapat melakukannya di waktu 
malam. Dean D Allah Ta'ala berfirman: 

Ho SN SI ad Dial 3 JI YS sal AR, 9 “Dan Dia yang 
menjadikan adan dan siang silih berganti bagi orang yang ingin mengambil 
pelajaran atau orang yang ingin bersyukur.” (OS. Al-Furgaan: 62), dan ayat- 
ayat dalam masalah ini cukup banyak. 


PE Na 22 — Ga - Ta Denada 3 .. 
aa LA Se— SA Nan Ha S3) 
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Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata: 
“Dimanakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu katakan?” (OS. 28:74) 
Dan Kami datangkan dari tiap-tiap umat seorang saksi, lalu Kami berkata: 
“Tunjukkanlah bukti kebenaranmu,” maka tahulah mereka bahwasanya 
yang hak itu kepunyaan Allah dan lenyaplah dari mereka apa yang dahulu- 
nya mereka ada-adakan. (OS. 28:75) 


Ayat ini merupakan panggilan kedua yang berupa penghinaan dan 
ejekan bagi orang yang menyembah Ilah lain bersama Allah. Maka Allah Ta ala 
menyeru mereka di hadapan banyak saksi, $ 0,::' TEKI Ss 3 
“Dimanakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu katakan?” Yaitu di dunia. 
$ Ig za s ya #5)? “Dan Kami datangkan dari tiap-tiap umat seorang saksi.” 


Mujahid berkata: “Yaitu seorang rasul.” 


$ S8 LG 5 9 “Lalu Kami berkata: Tunjukkanlah bukti kebenaran 
kalian,” yaitu atas Aa yang kalian sangkakan, bahwa Allah memiliki 
sekutu-sekutu. $ & & Ol Lala 9 “Maka tahulah mereka, bahwa yang hak itu 
kepunyaan Allah,” yaitu tidak ada Ilah (yang hak untuk diibadahi) selainNya. 
Hingga mereka tidak dapat berbicara dan tidak mampu memberikan jawaban, 
bor SU H3 Je 39 “Dan lenyaplah dari mereka apa yang dahulunya mereka 
ada-adakan,” yaitu semuanya hilang, hingga tidak dapat memberikan manfaat 
bagi mereka. 
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Sesungguhnya @arun adalah termasuk kaum Musa, maka ia berlaku aniaya 
terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya perbenda- 
baraan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah 
orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya: 
“Janganlah kamu terlalu bangga, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang terlalu membanggakan diri.” (OS. 28:76) Dan carilah pada apa 
yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, 
dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi 
dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 
(OS. 28:77) 


Al-A'masy berkata dari al-Minhal bin “Amr dari Sa'id bin Jubair, bahwa 
Ibnu “Abbas berkata, $ &, «3. a 8, s8 Op “Sesungguhnya Garun adalah 
termasuk kaum Musa,” dia adalah anak pamannya. 


Demikian pula yang dikatakan oleh Ibrahim an-Nakha'i, “Abdullah 
bin al-Harits bin Naufal, Simak bin Harb, Gatadah, Malik bin Dinar, Ibnu 
Juraij dan selain mereka, bahwa Oarun adalah anak dari pamannya Musa 25. 
Ibnu Juraij berkata: “Dia adalah Garun bin Yash-hab bin Gahits. Dan Musa 
(adalah) bin Imran bin Gahits.” 


Ibnu Juraij dan kebanyakan ahli ilmu berkata: “Bahwa Oarun adalah 
anak dari pamannya Musa.” Wallaahu a'lam. 
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Firman-Nya, $ , S3 ee ian. 3? “Dan Kami Aa m enganugerahkan 
kepadanya perbendaharaan,” yaitu harta-harta. $ : TANANI Haa Ket Aua JL 
“Yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat kuat,” 
yaitu, kunci-kunci itu berat sekali karena begitu banyaknya yang dibawa oleh 
sejumlah orang. 
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Al-A'masy berkata dari Khaitsamah: “Kunci-kunci perbendaharaan 
@arun terbuat dari kulit. Setiap satu kunci seperti satu buah jari dan setiap 
satu kunci berada di sebuah kotak penyimpanannya ” Wallaahu a'lam. 


Firman-Nya, $ :- PA 2 Ol c Ta Mai db 1 9 “Ketika kaumnya 
berkata kepada kaumnya: Janganlah kamu terlalu bangga, sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri,” yaitu orang- 
orang shalih di kaumnya memberikan nasihat kepadanya. Maka, mereka ber- 
kata dengan cara memberikan nasihat dan petunjuk: “Janganlah engkau terlalu 
bangga dengan apa yang engkau miliki.” Yang mereka maksudkan adalah, 
janganlah engkau sombong dengan harta yang engkau miliki. 


bsa Y ho Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang terlalu membanggakan diri.” 


Ibnu “Abbas berkata: “Yaitu orang-orang yang sombong.” Sedangkan 
Mujahid berkata: “Yaitu orang-orang sombong yang angkuh, tidak bersyukur 
kepada Allah atas karunia yang diberikan-Nya kepada mereka.” 

Firman-Nya, $ LM G4 Bat 7LY, FAN JAN 2 EA 3, ? Dan 
carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri 
akhirat dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari (keselamatan) dunia ini,” 
yaitu, gunakanlah apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu berupa harta 
yang melimpah dan kenikmatan yang panjang dalam berbuat taat kepada 
Rabbmu serta bertagarrub kepada-Nya dengan berbagai amal- amal | yang dapat 
menghasilkan pahala di dunia dan akhirat. $ LV 4 Is of Y, $ Dan 
janganlah kamu melupakan bagianmu dari (keselamatan) dunia,” yaitu, apa-apa 
yang dibolehkan oleh Allah di dalamnya berupa makanan, minuman, pakaian, 
tempat tinggal dan pernikahan. Sesungguhnya Rabbmu memiliki hak, dirimu 
memiliki hak, keluargamu memiliki hak serta orang yang berziarah kepadamu 
pun memiliki hak. Maka berikanlah setiap sesuatu dengan haknya. 


LUNA us 3 p “Dan berbuat baiklah sebagaimana Allah telah 
berbuat baik kepadamu,” yaitu, berbuat baiklah kepada makhluk-Nya sebagai- 
mana Dia telah berbuat baik kepadamu. $ P. Si & Su S Ny? “Dan jangan: 
lah kamu berbuat kerusakan di muka bumi,” yaitu, janganlah semangatmua 
hanya menjadi, perusak di muka bumi dan berbuat buruk kepada makhluk 
Allah. $ pasa CN M UP Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 


“yang berbuat kerusakan.” 
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153 sya ayat! H3) 
Garun berkata: “Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu karena ilmu yang 
ada padaku.” Dan apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya Allah sungguh 
telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, 
dan lebih banyak mengumpulkan harta? Dan tidaklah perlu ditanya kepada 
orang-orang yang berdosa itu tentang dosa-dosa mereka. (OS. 28:78) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang jawaban Garun kepada 
kaumnya ketika mereka memberikan nasihat dan petunjuk kepada kebaikan, 
Hae le eat SW JS$ “arum berkata: Sesungguhnya aku hanya diberi 
harta itu karena ilmu yang ada padaku,” yaitu, aku tidak butuh dengan apa 
yang kalian katakan. Allah Ta'ala telah memberikan harta ini kepadaku, karena 
Dia mengetahui bahwa aku berhak menerimanya dan karena Dia mencintaiku. 
Maksud kalimat itu adalah, sesungguhnya aku diberi harta itu karena Allah 
mengetahui bahwa aku berhak menerimanya. Seperti firman Allah Ta'ala, 
bl Sea US) IU Us Tami SI II 5 V3 3 OLSYI oa Lb $ “Maka apabila 
manusia ditimpa bahaya, ia menyeru Kami. Kemudian apabila Kami berikan 
kepadanya nikmat dari Kami, ia berkata: Sesungguhnya aku diberi nikmat itu 
hanyalah karena kepintaranku.” (OS. Az-Zumar: 49). Yaitu, karena Allah 
mengetahui tentangku. 


AA RE PE RE RE RE RA TA EP Ra Ta Wa Wa Wa? Wa Mau? 


Diriwayatkan dari sebagian mereka (ahli tafsir), bahwasanya yang di- 
kehendaki, $ sx de Ne B3 US P “Sesungguhnya aku hanya diberi harta 
itu karena ilmu yang ada padaku,” yaitu, bahwa dia ahli dalam ilmu kimia. 
Pendapat ini amat lemah. Ilmu kimia (bagian dari ilmu sihir) pada hakekatnya 
adalah ilmu bathil. Karena perubahan benda tidak dapat dilakukan oleh sesuatu 
pun kecuali oleh Allah 4&. 

Dia berfirman: , 2 ' , 
KELANGAN JM Op os OA Ga Sl IS op AI UP 
“Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olehmu per- 
umpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak 
dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk mencipta- 
kannya.” (OS. Al-Hajj: 73). 


Di dalam hadits shahih, Rasulullah $$ bersabda: 
nan AN adan aa Ine Aa Ba MN Ea nat use Po eA 
SARI 33 AAS AAS Gery B3 yaa Ji da dy 


# 


“Allah Ta'ala berfirman: “Siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang 
membuat sesuatu seperti ciptaan-Ku. Maka ciptakanlah dzarrah, biji syair.” 


opa 
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Hadits ini berkenaan tentang para penggambar (pemahat) yang me- 
nyerupai ciptaan Allah dalam gambar atau pahatan. Maka, bagaimana pula 
dengan orang yang mengaku bahwa dia dapat merubah dzat sesuatu menjadi 
dzat yang lainnya? Ini adalah suatu kebohongan, kemustahilan, kebodohan 
dan kesesatan. Mereka hanya mampu mencelup (menyepuh) bentuk-bentuk 
zhahir. Padahal itu suatu kedustaan, tipu daya dan muslihat, bahwa itu benar 
pada hakekatnya. Sesungguhnya tidaklah demikian, serta tidak ada menurut 
cara syar'i, bahwa benar ada seorang manusia mampu melakukan cara tersebut 
yang dilakukan oleh orang-orang bodoh, fasik dan pendusta. Sedangkan per- 
kara luar biasa yang diberikan oleh Allah terhadap sebagian para wali-Nya 
berupa mengubah sesuatu menjadi emas, perak atau lainnya, ini merupakan 
perkara yang tidak dipungkiri oleh setiap muslim dan mukmin. Akan tetapi 
ini bukan bagian dari proses kimia, namun hanya dari kehendak, pilihan dan 
perbuatan Rabb bumi dan langit. Sebagaimana diriwayatkan dari Haiwah bin 
Syuraih al-Mishri 45, di saat seseorang meminta kepadanya. Akan tetapi, 

dia tidak memiliki sesuatu untuk diberikannya dan dia melihat bahwa orang 
tersebut sangat membutuhkannya. Maka, dia mengambil kerikil-kerikil dari 
tanah, digenggamnya dengan tangan, kemudian diberikan kepada orang yang 
meminta itu, lalu tiba-tiba berubah menjadi emas merah. Hadits-hadits serta 
atsar-atsar banyak sekali, cukup panjang untuk dikemukakan. Yang shahih 
adalah makna yang pertama. 


(PAP AP APP 3 


Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman menolak apa yang mereka sangka, 
bahwa Allah sangat perhatian yerhadap mereka dengan diberikan-Nya harta, 
Kan AN LA Aa or Ap A5 oa alat 23 Al of sks SI 9 “Dan apakah 
ia tidak mengetahui bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan umat-umat 
sebelumnya yang lebih kuat daripadanya dan lebih banyak mengumpulkna harta,” 
yaitu dahulu telah ada orang yang lebih banyak hartanya dan hal tersebut 
bukan karena kecintaan-Nya memberikan itu semua. Bahkan Allah membinasa- 
kan mereka dengan sebab kekufuran dan tidak bersyukurnya mereka. 


Untuk itu Allah 8 berfirman, $ d4, 13 2 Ju Y,p “Dan 
tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu tentang dosa-dosa 
mereka,” yaitu, karena banyaknya dosa-dosa mereka. 


@atadah berkata, $ cs Js JL p “Karena ilmu yang ada padaku,” yaitu, 
karena kebaikanku. Alangkah indah tafsir ayat ini yang diberikan oleh Imam 
“Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, di mana ia berkata tentang firman-Nya, 
Gx Je Ie 3 st Kid “Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu karena ilmu 
yang ada padaku,” seandainya bukan karena keridhaan Allah kepadaku dan 
pengetahuan-Nya tentang keutamaanku, niscaya Dia tidak memberikanku 
harta ini, dan ia membaca: 

Su, Ian hal A TAN NS sah AG Sh S3 9 “Dan 
apakah ia tidak mengetahui bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan 
umat-umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya dan lebih banyak mengumpul- 
kan harta,” dan ayat seterusnya. 
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Demikianlah orang yang sedikit ilmunya berkata jika melihat orang 
yang diberi keluasan oleh Allah. Seandainya dia tidak berhak, niscaya tidak 


diberikan. 

Hana aan Cena Gea — 2 at Pa 
SAS PI Laba p (GAN Jb mash Sp Aa 
1 £. $ : se AA GA £ & 2m, » “. 
IG Hee be NA 3 GUA 
To. 2 3 ga G1 Ka nol 2 22.34 g 
S3 SA TE AN Ly LAN Alai Iii Lali 

La, & 2G -— Nb SPd z 
MAN) Ab Can 


Maka keluarlah @arun kepada kaumnya dalam kemegahannya. Berkatalah 
orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia: “Moga-moga kiranya kita 
mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada @arun, sesungguhnya 
ia benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar.” (OS. 28:79) Ber- 
katalah orang-orang yang dianugerahi ilmu: “Kecelakaan yang besarlah 
bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman 
dan beramal shalih, dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh orang- 
orang yang sabar.” (OS. 28:80) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Oarun, di mana suatu 
hari ia keluar kepada kaumnya dengan perhiasan yang sangat besar dan ke- 
indahan yang sangat menakjubkan berupa kendaraan dan pakaian yang diguna- 
kan, serta pembantu dan para pekerjanya. Lalu di saat orang yang menghendaki 
dunia dan cenderung kepada kebanggan dan perhiasan melihatnya, mereka 
berharap, Sand an ya mereka dib erikan $ sesuatu yang sama dengannya, mereka 
berkata, $ ob bs Soy gt ja CP “Moga-moga kiranya kita 
mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada Garun, sesungguhnya ia 
benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar,” yaitu bagian yang melimpah 
di dunia. Ketika ahli ilmu mendengar perkataan mereka, dia berkata kepada 
mereka, $ WILL Jt) Gas IS MAN Hai 3 9 “Kecelakaan yang besarlah 
bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan 
beramal shalih,” yaitu, balasan Allah kepada hamba-hamba-Nya yang beriman 
dan beramal shalih di negeri akhirat adalah lebih baik daripada apa yang kalian 
lihat. Sebagaimana terdapat dalam hadits shahih: 


AA Kennam gi MAAN TE aon ana S3 5 se Pa an RN Hd 22 aa 
V3 Tana OS V9 DL) Cab Vla selai Gatal HAN JS SI) 
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id sd 2 sr oi SL ata, TT 0 Lt Pa tt 1g Tan TN 
Ta GB AAA AU ii Ai SEP dad Ol Ve B1 oya IE jas 
aja 


“Allah Ta'ala berfirman: “Aku persiapkan bagi hamba-hamba-Ku yang shalih 
sesuatu yang belum pernah dilihat oleh mata, terdengar oleh telinga dan ter- 
lintas dalam hati. Dan jika kalian suka, bacalah Seorang pun tidak mengetahui 
apa yang disembunyikan untuk mereka, yaitu yang menyedapkan pandangan 
mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” (OS. As-Sajdah: 
17).” 


Firman-Nya, $ 2) Y) BL Y, 9 “Dan tidak diperoleh pahala itu 
kecuali oleh orang-orang yang sabar.” As-Suddi berkata: “Surga tidak diperoleh 
kecuali oleh orang-orang yang sabar.” Seakan-akan hal itu dijadikan kalimat 
penyempurna dari perkataan seorang ahli ilmu tersebut. 


Ibnu Jarir berkata: “Kalimat itu tidak terdapat kecuali pada orang- 
orang yang sabar dari mencintai dunia serta gemar terhadap negeri akhirat.” 
Ini seakan-akan diputuskan dari pembicaraan ahli ilmu tadi serta dijadikannya 
sebagai firman Allah Ta'ala dan pengetahuan-Nya. 


2. & aa Su pe 54 Par KU EA s£ 1 
O « sad Si dalan Al LES Ondyhs yaa Idi 
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Maka Kami benamkan Garun beserta rumahnya ke dalam bumi. Maka 
tidak ada baginya suatu golongan pun yang menolongnya terhadap adzab 
Allah, dan tidaklah ia termasuk orang-orang (yang dapat) membela (dirinya). 
(OS. 28:81) Dan jadilah orang-orang yang kemarin mencita-citakan ke- 
dudukan @arun itu berkata: “Aduhai, benarlah Allah melapangkan rizki 
bagi siapa yang ia kehendaki dari hamba-hamba-Nya dan menyempitkan- 
nya, kalau Allah tidak melimpahkan karunia-Nya atas kita, benar-benar 


PAP AP 3 SAS LS AS LAS AS LS AS La “aa “aa Ta aa 2 UI 2 UI) 
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Dia telah membenamkan kita (pula). Aduhai benarlah, tidak beruntung 
orang-orang yang mengingkari (nikmat Allah).” (OS. 28:82) 


Ketika Allah Ta'ala telah menceritakan kebanggaan Oarun atas per- 
hiasannya serta kesombongan dan keangkuhan dirinya terhadap kaumnya, 
Allah mengiringkan cerita tersebut dengan dilongsorkan-Nya Garun dan 
istananya ke dalam tanah. Sebagaimana hal tersebut diceritakan dalam hadits 
shahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari hadits az-Zuhri, dari Salim, 
ayahnya bercerita, bahwa Rasulullah & bersabda: 


2 02. Ia 2 0. 


(( BB Ag AN Jak ES As JS) 


“Ketika terdapat seorang laki-laki yang menjulurkan pakaiannya, tiba-tiba 
dilongsorkan dan dia terbenam ke dalam bumi hingga hari Kiamat.” 


Hadits itu diriwayatkan pula dari Jarir bin Zaid bin Salim, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi &. Imam Ahmad berkata, bahwa Abu Sz'id berkata, 
Rasulullah £ bersabda: 


AA nga IE pi GT SAS Ya Jan Ry) 


- - oz 0 
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“Ketika ada seorang laki-laki sebelum kalian yang keluar dengan mengguna- 
kan dua mantel hijau, dia sombong dengan pakaiannya itu, maka Allah me- 
merintahkan bumi untuk menelannya dan dia terbenam ke dalamnya hingga 
hari Kiamat.” HR. Ahmad dan isnadnya hasan. 


Firman Allah Ta'ala: 
£ bapa Aa 0 Lag Ai by oa EP PAS 3 op DOS WP “Makatidakada baginya 
suatu golongan pun yang menolongnya terhadap adzab Allah, dan tidaklah ia 
termasuk orang-orang (yang dapat) membela dirinya,” yaitu harta, kekayaan, 
pembantu dan pelayannya tidak dapat menolongnya dari Allah, serta tidak 
mampu menolaknya dari kemurkaan, siksaan dan penghinaan Allah. Dan 
dia pun tidak dapat menolong dirinya sendiri dan orang lain. 


Firman Allah Ti'ala, $ IL SK NS Ktu 5, d' 'Dan jadilah orang- 
orang yang kemarin mencita-citakan kedudukan Oarun itu,” yaitu orang-orang 
yang melihat perhiasannya. $ —-&: Te maan ni DLP 
“Berkata: Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan 
kepada @arun, sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keburuntungan yang 
besar,” (OS. Al-@ashash: 79). Ketika dia dibenamkan ke bumi, maka mereka 
berkata: “Aduhai, benarlah Allah melapangkan nzki bagi siapa yang dikehendaki 
dari hamba-hamba-Nya dan menyempitkannya,” yaitu, harta tidak menunjuk- 
kan keridhaan Allah kepada perniliknya. Karena Allah memberi dan mencegah, 


menyempitkan dan meluaskan, serta menurunkan dan mengangkat seseorang. 
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Dia memiliki hikmah yang sempurna dan bukti yang kuat. 

bp ai US M3 YP 9 Kalau Allah tidak melimpahkan karunia-Nya atas 
kita, benar-benar Dia telah membenamkan kita (pula),” yaitu seandainya tidak 
ada kelembutan dan kasih sayang Allah kepada kita, niscaya Dia telah mem- 
benamkan kita sebagaimana Dia membenamkan @arun, karena kita ingin 
sekali seperti dia. 


bagi aa YG, p “Aduhai benarlah, tidak beruntung orang-orang 
yang mengingkari,” yang mereka maksud, Oarun itu orang kafir. Sedangkan 
orang-orang kafir tidak beruntung di sisi Allah di dunia maupun di akhirat. 


Pendapat lain mengatakan, makna "3," adalah, apakah engkau tidak 
melihat, itulah yang dikatakan Gatadah. 


Huruf (s5) untuk pembagian, atau untuk mengatakan kekaguman atau 
perhatian. Sedangkan (25) artinya, aku menyangka atau mengira, demikian 
pendapat Ibnu Jarir. Sedangkan pendapat yang terkuat adalah pendapat 
@atadah. 


Pa LP LP 3 LP LS S3 LS KI SEP 3 AI 
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Tai — he 

Lt) Lahan 
Negeri akhirat itu Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin me- 
nyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan 
(yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa. (OS. 28:83) Barang- 
siapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, maka baginya (pahala) 
yang lebih baik daripada kebaikannya itu, dan barangsiapa yang datang 
dengan (membawa) kejahatan, maka tidaklah diberi pembalasan kepada 
orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan itu, melainkan (seimbang) 
dengan apa yang dahulu mereka kerjakan. (OS. 28:84) 


On Ma TU TN SN TI Tg Ta TI TI Ta SP AP AP MP AP 


Ibnu Juraij berkata, $ PM # BB Ou YP “Orang-orang yang tidak 
ingin menyombongkan diri di Tana bumi," ? membesarkan dan membanggakan 
diri. $ Iss Y, P “Serta berbuat kerusakan,” yaitu berbuat maksiat. 


II 2 
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Di dalam hadits shahih dinyatakan bahwa Nabi # bersabda: 
2 $ 


“. Kana -. ea aa TE So OIL ea ES 35 
IA SY IE IA ALI LS lag dl gel) 
(HA 


“Diberikan wahyu kepadaku, hendaklah kalian tawadhu' hingga tidak ada 
seseorang yang menyombongkan dirinya atas orang lain dan tidak ada seorang 
pun yang berbuat zhalim kepada orang lain.” 


Allah Ta'ala berfirman, $ EL ea EA “Barangsiapa yang datang 
dengan kebaikan,” yaitu pada hari Kiamat. & 42 "5 1: 9 “Maka baginya yang 
lebih baik daripada kebaikannya itu,” yaitu, pahala Allah lebih baik daripada 
kebaikan hamba itu, sebagaimana Allah melipatgandakannya dengan kelipatan 
yang banyak dan ini merupakan magam keutamaan. 


, Kemudian Allah Ta'ala, berfirman: 

& Dalang ASN Y| cARN | la Ai Sad MI sa, $ "Dan barangsiapa yang 
datang dengan kejahatan, maka tidaklah diberi pembalasan kepada orang-orang 
yang telah mengerjakan kejahatan itu, melainkan seimbang dengan apa yang 
“5 mereka kerjakan. 2 Sebagaimana Dia berfirman dalam ayat yang lain, 

Koja Tg Lg yaa & Ha) LI 5 PP “Dan barangsiapa 
yang membawa kejahatan, maka disungkurkanlah muka mereka ke dalam Neraka. 
Tidaklah kamu dibalas, melainkan (setimpal) dengan apa yang dahulu kamu 
kerjakan.” (9S. An-Naml: 90). Dan ini adalah agam keputusan dan keadilan. 
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Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) 
al-Gur-an, benar-benar akan mengembalikanmu ke tempat kembali. Kata- 
kanlah: “Rabbku mengetahui orang yang membawa petunjuk dan orang 
yang (ada) dalam kesesatan yang nyata.” (OS. 28:85) Dan kamu tidak pernah 
mengharap agar al-Gur-an diturunkan kepadamu, tetapi ia diturunkan 
karena suatu rahmat yang besar dari Rabbmu, sebab itu janganlah kamu 
sekali-kali manjadi penolong bagi orang-orang kafir. (OS. 28:86) Dan jangan- 
lah sekali-kali mereka dapat menghalangimu dari (menyampaikan) ayat- 
ayat Allah, sesudah ayat-ayat itu diturunkan kepadamu, dan serulah mereka 
ke (jalan) Rabbmu, dan janganlah sekali-kali kamu termasuk orang-orang 
yang mempersekutukan Rabb. (OS. 28:87) Janganlah kamu sembah di 
samping (menyembah) Allah, ilah-ilah apa pun yang lain. Tidak ada Ilah 
(yang berhak diibadahi) melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, 
kecuali wajah-Nya (Allah). Bagi-Nya-lah segala penentuan, dan hanya 
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan (OS. 28:88) 


PAP AP APP 


Allah $& berfirman memerintahkan Rasul-Nya &5 untuk menyampai- 
kan risalah dan membacakan al-Gur-an kepada manusia serta mengabarkan 
kepadanya, bahwa dia akan dikembalikan ke alam akhirat, yakni hari Kiamat, 
untuk dimintakan pertanggungjawabannya tentang apa yang dijaganya dari 
perkara kenabian. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 

LA SI Ss Toga ul P3 dl AP “Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu 
(melaksanakan hukum-hukum) al-Gur-an benar-benar akan mengembalikanmu 
ke tempat kembali,” mewajibkan kepadamu untuk melaksanakannya atas 
manusia. $ 4 3) Bp “Benarbenar akan mengembalikan ke tempat kembali,” 
yaitu kepada hari Kiamat, maka Allah akan menanyaimu tentang hal itu, 
sebagimana Allah Ta'ala berfirman, $ «dd ang — Je Fi Gal AE p 
“Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah diutus para 
Rasul kepada mereka dan sesungguhnya Kami akan menanyai (pula) para Rasul 
(Kami), (OS. Al-A' raaf: 6). 


Al-Hakam bin Abban berkata dari Tkrimah, dari Ibnu “Abbas &5 , 
LA II Eng Jd “Benar-benar akan mengembalikanmu ke tempat bembalr ia 
berkata: “Kepada hari Kiamat.” Diriwayatkan oleh Malik dari az-Zuhri, di- 
riwayatkan pula dari Ibnu “Abbas. 


Selain itu, sebagaimana al-Bukhari berkata di dalam kitab at-Tafsiir 
dalam Shahihnya, dari Ibnu “Abbas, $ »—x5 2 BT 9 “Benar-benar akan 
mengembalikanmu ke tempat kembali,” ia berkata: “Ke Makkah.” Demikian 
yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam at-Tafsiir di Sunannya dan Ibnu Jarir 
dari hadits Ya'la, yaitu Ibnu “Ubaid ath-Thanafisi. 


Demikain pula yang diriwayatkan oleh al-Aufi dari Ibnu “Abbas, 
& A5 Pa 31 J9 “Benar-benar akan mengembalikanmu ke tampat kembali,” 
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yaitu, benar-benar akan mengembalikanmu ke Makkah sebagaimana engkau 
diusir darinya. | 
Firman Allah Ta'ala, $ ox JXS HA tas ba Jet 2? 8 b 

“Katakanlah, Rabbku mengetahui orang yang membawa petunjuk dan orang 
yang (ada) dalam kesesatan yang nyata,” yaitu, katakanlah kepada orang yang 
menyelisihi dan mendustakanmu hai Muhammad, di antara kaummu golongan 
orang musyrik dan orang yang mengikuti mereka dalam kekafiran: “Rabbku 
telah mengetahui orang yang berjalan di atas petunjuk, baik dari golongan 
kalian maupun dari golonganku, dan kalian akan mengetahui siapa yang 
memiliki akibat buruk dan siapa yang mendapatkan kenikmatan serta per- 
tolongan di dunia dan di akhirat.” Kemudian Allah Ta'ala berfirman meng- 
ingatkan Nabi-Nya tentang nikmat-nikmat-Nya yang besar kepadanya dan 
kepada hamba- hamba- -Nya dengan diutusnya dia kepada mereka. 
GAB II BSA SU, 9 Dan kamu tidak pernah mengharap agar al- 
Our-an diturunkan kepadamu,” yaitu, apakah dahulu sebelum diturunkan 
wahyu kepadamu engkau menyangka bahwa wahyu akan diturunkan kepada- 

mu LA pa “Tetapi ia diturunkan karena suatu rahmat yang besar 
dari Rabbmu.” (OS. Al-@Gashash: 46). Yaitu, wahyu itu diturunkan kepadamu 
dani Allah dengan rahmat-Nya untukmu dan untuk hamba-hamba-Nya dengan 
sebab engkau. Untuk itulah Dia menganugerahimu dengan nikmat besar ini. 

&| (ie SIS BP “Sebab itu janganlah sekali-kali kamu menjadi pendukung,” 
yaitu penolong. $ » AKU P “Bagi orang-orang kafir,” akan tetapi Dia memisah- 
kan, membuang dan menyelisihi mereka. 


KU Ip ag SU Lp Ul YP Dam janganlah sekali-kali mereka 
dapat menghalangimu dari (menyampaikan) ayat-ayat Allah, sesudah ayat-ayat 
itu diturunkan kepadamu,” yaitu, janganlah engkau terpengaruh dengan per- 
selisihan mereka kepadamu dan penghalangan mereka dari jalanmu, jangan 
engkau menoleh dan peduli. Karena Allah yang meninggikan kalimatmu, 
Pendukung agamamu dan Penolong apa yang diutus kepadamu atas seluruh 
agama. Untuk itu Dia berfirman, $ 44, Sl z5, $ “Dan serulah mereka kepada 
Rabbmu,” yaitu, untuk beribadah kepada" AN yang Mahaesa, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. $ 55 Fak Gp BEN, 9 Dan janganlah sekali-kali kamu ter- 
masuk orang-orang yang mempersekutukan.” 
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Firman-Nya, $ 2 YIY aa M & A3 Y, 9 Janganlah kamu sembah 
di samping (menyembah) Allah, ilah-ilah apa pun yang lain. Tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadaht) melainkan Dia.,” yaitu, ibadah itu tidak layak kecuali untuk- 
Nya dan Uluhiyyah, tidak patut kecuali karena keagungan-Nya. Firman Nya, 
SG 1 p “Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali wajah-Nya,” 
merupakan kabar bahwa Dia kekal selama-lama-Nya, Yang hidup, Yang ber- 
diri sendiri, di mana seluruh makhluk akan mati sedangkan Dia tidak mati. 
Dia mengungkap Dzat dengan wajah. 
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Demikian pula firman-Nya di sini, 4 1g, Y) CU ata 13 Y “Tiap-tiap 
sesuatu pasti binasa, kecuali wajah-Nya,” kecuali Dia. 


Sungguh telah ada di dalam hadits shahih dari jalan Abu Salamah, 
bahwa Abu Hurairah &s berkata, Rasulullah & bersabda: 


G ena kg TA AM BR EN Le ba Tang 
(SPP AL ME OA JS NI sad KAS SLAII GU LS Gito) 


“Kalimat paling benar yang diucapkan penya'ir adalah perkataan Labid: 
Ketahuilah, setiap sesuatu selain Allah adalah bathil.” 


Mujahid dan ats-Tsauri berkata tentang firman-Nya: 
fi Y UU 3 $ Y “Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali wajah-Nya,” yang 
dimaksud dengan wajah di sini adalah wajah-Nya. 


Hal itu diceritakan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, sepertinya dia 
menetapkan pendapat tersebut. Ibnu Jarir berkata dengan mengajukan saksi 
pendapat tersebut dengan sebuah sya'ir: 


PJ o- (2 - 0 5 -— PN - £ 
dana erat II Sa 5 1 ahaba TS G An PA 


Aku meminta ampun kepada Allah dari satu dosa yang akutidak dapat 
menghitungnya. 


Rabbnya hamba, kepada-Nya-lah dimohonkan wajah-Nya dan amal. 


Perkataan ini tidak bertentangan dengan pendapat yang pertama. 
Karena perkataan ini hanya kabar tentang setiap amal yang menjadi bathil, 
kecuali yang dikehendaki adalah wajah Allah Ta'ala berupa amal shalih yang 
sesuai dengan syari'at. Sedangkan pendapat yang pertama berisi tuntutan - 
bahwa setiap Dzat akan hancur dan hilang kecuali Dzat-Nya dan Mahasuci 
Dia. Karena Dia adalah yang awal dan yang akhir, yang ada sebelum segala 
sesuatu dan tetap ada setelah segala sesuatu. 


Firman-Nya, $ SI 2 9 “Bagi-Nya-lah segala penentuan,” yaitu kerajaan, 
penataan d dan tidak ada yang membangkang terhadap ketentuan-Nya. 
kos Jl, “Dan hanya kepada-Nya-lah kamu dikembalikan,” yaitu, pada 
hari kembalinya kalian, lalu amal-amal kalian dibalas. Jika baik, maka akan 


mendapatkan kebaikan dan jika buruk, maka akan mendapatkan keburukan. 
Wallaahu a'lam. 


OS 


Om 
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AL-“ANKABUUT 


(Laba-Laba ) 
Surat Makkiyyah 
Surat Ke-29 : 69 Ayat 


ea 
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
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Alif laam miim. (OS. 29:1) Apakah manusia itu mengira bahwa mereka 
dibiarkan (saja) mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka tidak 
diuji lagi? (OS. 29:2) Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang 
sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang 
benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta. (OS. 29:3) 
Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa 


DAS AP SSL ALS 


2 
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aa 


mereka akan luput dari (adzab) Kami? Amatlah buruk apa yang mereka 
tetapkan itu. (OS. 29:4) 


Firman Allah Ta'ala, 4 2 Y Ay BA un af Gera of AA SP 
"Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan saja mengatakan: Kami 
telah beriman,” sedang mereka tidak diuji lagi," adalah bentuk istifham inkari 
(pertanyaan yang bersifat mengingkari). Maknanya, bahwa Allah 8£ harus 
menguji hamba-hamba-Nya yang beriman sesuai keimanan yang mereka miliki, 
sebagaimana dijelaskan dalam hadits shahih: 


se JP Pan «Jan YA 5 Delta 2 S Yi X5 3 Sg » 
« IN ay Io OS OP Aid og 


"Manusia yang paling berat ujiannya adalah para Nabi, kemudian orang-orang 
shalih, kemudian yang semisal dan seterusnya. Seseorang diuji sesuai dengan 
agamanya. Jika agamanya semakin kuat, semakin bertambah pula ujiannya." 


Ayat ini sebagaimana £ firman Allah Ta'ala: 3 
$ AI 3 “Xu Lal Call A1 das Aa 2 Ling oz Am | $ "Apakah kamu 
mengira bahwa kamu akan masuk Surga, padahal belum nyata bagi Allah orang- 
orang yang berjihad di antaramu, dan belum nyata orang-orang yang sabar." 
(OS. Ali Imran: 142) Untuk itu, di dalam ayat ini Dia berfirman: 
$ m3 LAI, Li Taah Ah 205 3 o4 pil WS Ad, P “Dan sesungguhnya 
Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah 
mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang- 
orang yang dusta,” yaitu orang-orang yang jujur dalam pengakuan keimanannya 
dari orang-orang yang dusta dalam perkataan dan pengakuannya. Allah #& 
Mahamengetahui apa yang telah ada dan apa yang akan ada, apa yang belum 
ada seandainya ada dan bagaimana adanya. Ini merupakan sesuatu yang di- 
sepakati oleh para imam Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Ini pula yang nga 
oleh Ibnu “Abbas dan selainnya #x pada contoh firman Allah: $ —&1 V9 
"Kecuali agar Kami mengetahui," (OS. Al-Bagarah: 143). Yaitu, kecuali agar 
Kami melihat. Hal itu disebabkan bahwa penglihatan berkaitan dengan sesuatu 
yang ada, sedangkan pengetahuan lebih umum dari pada penglihatan, karena 
ia berkaitan dengan sesuatu yang tidak ada dan sesuatu yang ada. 

Firman Allah Ta'ala, $ 2 AKG Eyals dl ME OA adi at AP 
"Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa mereka 
akan luput dari (adzab) Kami? Amatlah buruk apa yang mereka tetapkan itu," 
yakni, janganlah orang-orang yang (dirinya) tidak masuk dalam keimanan 
mengira bahwa mereka dapat bebas dari fitnah dan ujian ini. Karena di balik 
itu, mereka akan mendapatkan hukuman dan siksaan yang lebih dahsyat dan 
lebih berat. Untuk itu, Dia berfirman, $ W,iLy ol sed 0 Pen ml 5 nj ? 
“Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa mereka 
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akan luput dari Kamis,” yaitu akan lepas dari Kami, $ 0 IL $ “Amat: 
lah buruk apa yang mereka tetapkan itu," yakni, jeleklah apa yang mereka 
sangka. 


ali SA 3 0 ah 


€ er ai aa an 


Barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Allah, maka sesungguh- 
nya waktu (yang dijanjikan) Allah itu, pasti datang. Dan Dia-lah yang 
Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (OS. 29:5) Dan barangsiapa yang 
berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri. 
Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) 
dari alam semesta. (OS. 29:6) Dan orang-orang yang beriman dan beramal 
shalih, benar-benar akan Kami hapuskan dari mereka dosa-dosa mereka 
dan benar-benar akan Kami beri mereka balasan yang lebih baik dari apa 
yang mereka kerjakan. (OS. 29:7) 


Allah Ta'ala berfirman, $ MW 5 05 -: 9 "Barangsiapa yang meng: 
harap pertemuan dengan Allah," yaitu pertemuan di negeri akhirat serta beramal 
shalih dan mengharapkan pahala melimpah di sisi Allah, maka sesungguhnya 
Allah akan merealisasikan harapannya itu serta mencukupi amalnya secara 
lengkap dan sempurna. Karena hal itu tidak mustahil akan terjadi, dan karena 
Dia Mahamendengar segala do'a serta Hoa aa setiap kejadian. Untuk 
itu, Allah Ta'ala berfirman, $ dal Ha A Je ob SI BS OS ad 
"Barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Allah, maka sesungguhnya 
waktu (yang dijanjikan) Allah itu pasti datang. Dan Dialah Yang Mahamendengar 
lagi Mahamengetahui." Dan firman Allah Ta'ala, $ 43 dx UB BLS say d 

“Dan barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk 
dirinya sendiri,” seperti firman Allah Ta'ala, $ wil WI st -» 9 “Barangsiapa 
yang beramal shalih, maka itu adalah untuk dirinya sendiri,” yakni, barangsiapa 
yang beramal shalih, maka manfaat amalnya itu hanya akan kembali kepada 
dirinya sendiri. Karena sesungguhnya Allah Ta'ala Mahakaya (tidak mem- 
butuhkan) perbuatan hamba-hamba-Nya. Seandainya mereka seluruhnya 
berada di atas hati seseorang yang paling bertakwa di antara mereka, maka 
hal itu tidak menambah kekuasaan-Nya sedikit pun. Untuk itu, Allah Ta'ala 
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... 


berfirman, $ Endi aa - 3 al Ta) Jala K6 Aa ag ? "Dan barangsiapa 
yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri. 
Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari 
alam semesta." 


Al-Hasan al-Bashri berkata: "Sesungguhnya seseorang tetap berjihad, 
sehari saja di sepanjang tahunnya dia tidak membunuh dengan pedang." Ke- 
mudian, Allah Ta'ala mengabarkan bahwa di samping Mahakaya-Nya Dia 
dari seluruh makhluk serta kebaktian dan kebaikan-Nya kepada mereka, Dia 
tetap memberikan pahala kepada mereka dengan sebab amal-amal terbaik 
yang mereka lakukan. Orang-orang yang beriman dan beramal shalih, bagi 
mereka sebaik-baik balasan. Dan Dia pun menghapuskan dari mereka amal- 
amal terburuk yang mereka lakukan serta membalas mereka dengan pahala 
sesuai kebaikan yang mereka lakukan, Dia menerima kebaikan yang sedikit 
dari hamba-Nya membalas satu kebajikan dengan sepuluh hingga tujuh ratus 
kali lipat dan mengganjar keburukan dengan balasan yang setimpal atau Dia 
memaafkan dan menghapusnya. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
KENA N p Opa Mekel LS DE Ul ay J5 alas YM ol p “Sesungguh- 
nya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar dzarrah, dan jika ada 
kebajikan sebesar dzarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya dan mem- 
berikan dari sisi-Nya pahala yang besar." (OS. An-Nisaa': 40). Dan di sini Dia 
berfirman: Pan an 
KM Ga GA AS, Ket HP SSI ASI LE AA Ca, 
"Dan orang-orang yang beriman dan beramal shalih, benar-benar akan Kami 
hapuskan dari mereka dosa-dosa mereka dan benar-benar akan Kami beri mereka 
balasan yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan." 
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Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu 
bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan-Ku 
dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 
kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu Aku 
kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (OS. 29:8) Dan orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih benar-benar akan Kami 
masukkan mereka ke dalam (golongan) orang-orang yang shalih. (OS. 29:9) 
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Allah Ta'ala berfirman memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk ber- 
buat baik kepada kedua orang tua setelah Dia menganjurkan untuk berpegang 
teguh dengan tauhid. Karena, kedua orang tua menjadi sebab keberadaan 
manusia. Keduanya mempunyai hak untuk diperlakukan dengan baik secara 
maksimal olehnya. Sang ayah diperlakukan baik dengan diberikan infak se- 
dangkan sang ibu diberikan kasih sayang. Berbuat baik kepada keduanya 
merupakan balasan setimpal atas perbuatan baik keduanya di masa lalu. Dia 
berfirman, $ Ts5' S6 Je 4 DN Gea Gg Dj ALS ol, $ “Dan jika keduanya 
memaksamu untuk Ne daa -Ku dengan sesuatu yang tidak ada pe- 
ngetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya,” yakni, 
jika keduanya mendorong(mu) untuk mengikuti agama yang dianut keduanya, 
jika keduanya orang musyrik, maka waspadalah terhadap keduanya dan jangan- 
lah kamu mentaati keduanya dalam masalah itu. Karena tempat kembali kalian 
tetap menuju hari Kiamat, Aku akan membalasmu disebabkan perbuatan 
baikmu kepada keduanya dan kesabaranmu atas pengaruh agama keduanya. 


Allah akan mengumpulkanmu bersama orang-orang yang shalih, bukan 
dengan golongan kedua orang tuamu, sekalipun engkau manusia yang paling 
terdekat bagi keduanya di dunia. Karena seseorang hanya akan diukumpulkan 
pada hari Kiamat bersama orang yang dicintainya, yaitu cinta karena agama. 
Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 

GUI 3 ln MEI alga sal ala TA ,?9 "Dan orang-orang yang beriman 
dan Menkes amal shalih benar-benar akan Kami masukkan mereka ke 
dalam (golongan) orang-orang yang shalih." At-Tirmidzi ketika mentafsirkan 
ayat ini berkata, Samak bin Harb berkata, aku mendengar Mush'ab bin Sa'ad 
bercerita bahwa ayahnya berkata: “Kisah ini turun dalam empat ayat, lalu dia 
menceritakan kisahnya: Ummu Sa'ad berkata: Bukankah Allah memerintah- 
kan engkau untuk berbakti? Demi Allah, aku tidak akan makan makanan dan 
tidak akan minum hingga aku mati atau engkau kufur.” Dia berkata: “Dahulu, 
jika mereka ingin memberinya makan, maka mereka menekan mulutnya, : maka 
turunlah, $ Tx5' 36 He» ON ana Ga Dj MA Oy Cu sap OI ana, $ 
Dan Kami wajibkan manusia aa kebaikan kepada dua orang ibu-bapaknya. 
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan-Ku dengan sesuatu 
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya.” Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Muslim, Abu Dawud 
dan an-Nasa-i. At-Tirmidzi berkata: "Hasan shahih." 
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Dan diantara manusia ada yang berkata: "Kami beriman kepada Allah", 
maka apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia menganggap 
fitnah manusia sebagai adzab Allah. Dan sungguh jika datang pertolongan 
dari Rabbmu, mereka pasti akan berkata: "Sesungguhnya kami adalah 
besertamu." Bukankah Allah lebih mengetahui apa yang ada dalam dada 
semua manusia? (OS. 29:10) Dan sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui 
orang-orang yang beriman, dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang 
yang munafik. (OS. 29:11) 


SP 
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Ka 2s A3 3 KI EA Ts FTP ta Ng al ad "Dan 
diantara manusia ada orang yang g berkata: Kami beriman kepada Allah,” maka 
apabila dia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia menganggap fitnah 
manusia itu sebagai adzab Allah." Ibnu “Abbas berkata: "Yang dimaksud dengan 
fitnahnya adalah murtad dari agamanya, jika ia disakiti karena Allah." Demi- 
kian yang dikatakan oleh banyak ulama Salaf. 


Kemudian Allah 48 berfirman, $ AE si 21an Ba 3 Adat 
"Dan sungguh jika datang pertolongan dari Rabbmu, mereka pasti akan berkata: 
Sesungguhnya kami adalah besertamu,”" yakni, sesungguhnya jika pertolongan 
yang dekat dari Rabbmu itu datang hai Muhammad, dimenangkan dan diberi- 
kan harta rampasan perang, sungguh mereka berkata kepada kalian: "Sesungguh- 
nya kami bersama kalian,” yaitu saudara kalian dalam agama. Kemudian, Allah 
Ta'ala berfirman, $ WI X5 HA Hb 2 aa ? "Bukankah Allah lebih 
mengetahui apa yang ada dalam dada semua manusia," atau bukankah Allah 
lebih mengetahui apa yang tersimpan di dalam hati-hati mereka dan apa yang 
terpendam dalam dada-dada mereka, sekalipun mereka menampakkan sikap 
pertsetujuan? 


Dan firman Allah Ta'ala, $ s2 gan Cl Al "LI, p "Dan 
sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui orang-orang yang beriman, dan 
sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang munafik," yaitu sesungguhnya 
Allah akan menguji manusia dengan kesempitan dan kesenangan agar Dia 
membedakan (antara) mereka yang beriman dengan mereka yang munafik. 
Antara orang yang mentaati Allah di waktu sempit dan lapang serta orang 
yang hanya mentaati-Nya karena kesenangan jiwa, sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman setelah peristiwa perang Uhud yang mengandung ujian dan penilaian. 
AN GI ip AI ni IE ale SU IE Inuga AIM OSU P "Allah sekali-kali 
tidak akan membiarkan orang-orang yang bana dalam keadaan kamu yang 
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sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan yang buruk (munafik) dari yang baik 
(mukmin)," dan ayat seterusnya. (OS. Ali Imran: 179). 
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Dan berkatalah orang-orang kafir kepada orang-orang beriman: "Ikutilah 
jalan kami, dan nanti kami akan memikul dosa-dosamu," dan mereka (sendiri) 
sedikit pun tidak (sanggup) memikul dosa-dosa mereka. Sesungguhnya mereka 
adalah benar-benar pendusta. (OS. 29:12) Dan sesungguhnya mereka akan 
memikul beban (dosa) mereka, dan beban-beban (dosa yang lain) disamping 
beban-beban mereka sendiri, dan sesungguhnya mereka akan ditanya pada 
hari Kiamat tentang apa yang selalu mereka ada-adakan. (OS. 29:13) 


$ Ag ut “3 $ "Dan nanti kami akan memikul kesalahan-kesalahan- 
mu," yaitu dosa-dosa kalian. Jika kalian memiliki dosa, itu menjadi tanggung 
jawab kami dan berada di pundak kami. Sebagaimana seseorang berkata: "Kerja- 
kan ini! Kesalahanmu ada di pundakku." Allah Ta'ala berfirman mendustakan 
mereka: $ 073 HS oa ALS La nda Aa 3? "Dan mereka sedikit 
pun tidak memikul dosa-dosa mereka. Sesungguhnya mereka adalah benar-benar 
pendusta," atas apa yang mereka katakan, bahwa sesungguhnya mereka sanggup 
menanggung kesalahan-kesalahan mereka. Tidak ada seorang pun yang akan 
menanggung dosa orang lain. 


Allah Ta' 'ala berfirman: 

$ SA OS PS Jas Ya aan AR ul, $ “Dan jika seseorang yang 
berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya, itu tiadalah akan 
dipikulkan untuknya sedikitpun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabat- 
nya.” (OS. Faathir: 18). Dan firman Allah Ta'ala, $ WI &- Yg, RATE Na OLI, p 

“Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) man dan beban-beban 
(dosa yang lain) di samping beban-beban mereka sendiri,” merupakan kabar 
tentang para penyeru kekafiran dan kesesatan bahwa mereka mampu me- 
nanggung dosa-dosa diri mereka sendiri dan dosa-dosa orang lain pada hari 
Kiamat dengan sebab upaya mereka menyesatkan manusia tanpa sedikit pun 
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mengurangi dosa-dosa mereka. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

BV 6 le Ho AA ag Gabil N al Day BE ap AS Ha an p (Ucapan mereka) 
menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan sepenuh-penuhnya pada 
hari Kiamat, dan sebahagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak 
mengetahui sedikitpun (bahwa mereka disesatkan)," dan ayat seterusnya. (OS. 
An-Nahl: 25). 


Di dalam hadits shahih dijelaskan: 


IL La om 


Opo D1 MA at Ob NT AS aa Pala an Pm MG Pa. Nan ME to 
Puan IR ya gp Ia PN Ga JOS sah II Ed Ga) 
La ban anna Ten Bea Ne SBO IA Bin BR an 
op PI Jia SNI ya HS OS HIS SIS yag Cl Agar ua Yakh Ul 

Ton, (3 aa : - te 2 # 2 (3 P2 Lag oo. 1 3.5 

(3 ui Ga UII Ol pa MA pa dl ansi 

"Barangsiapa yang mengajak kepada petunjuk, dia akan mendapatkan pahala 
seperti pahala orang yang mengikutinya hingga hari Kiamat tanpa mengurangi 
pahala mereka sedikit pun. Dan barangsiapa yang mengajak kepada kesesatan, 


dia akan mendapatkan dosa seperti dosa-dosa orang yang mengikutinya hingga 
hari Kiamat tanpa mengurangi sedikitpun dosa mereka." 


Di dalam hadits shahih pula: 
INI Hp Ip JS II HI OT Y Bb 5 bla 5 
(JB gm gp 
"Tidak ada satu jiwa pun yang terbunuh kecuali anak Adam yang pertama 
akan menanggung darahnya. Karena dialah orang yang pertama kali melakukan 
pembunuhan." 
Firman Allah Ta'ala, $ 2/5 1/5 sad rs Tn, $ "Dan sesungguh- 
nya mereka akan ditanya pada hari Kiamat tentang apa yang selalu mereka ada- 


adakan," yakni yang mereka dustakan, dan omong kosong yang mereka buat. 
Tentang hal ini, terdapat bukti kuat dalam hadits shahih: 


TE La sa an an an ea aa aa 3 


AN 3 


- - £ 2 ANA ANN AA . 2 (3 aan ne rata Ba 2x - P 2, 
Iba JA ID LB By Ita Jai Lean MB op HE Ja Ol) 
r 4 0. 0 « 2 g 220 2 . Ca. 220 2 5 ta 5 3. Te 0. . Tag - 2 
D3 SB ES ya MR WES aa Ia IPA CAD PP Ga AAN, di 

5 2 “ 


ST 2 na o - o 5 : 
(« MAS B3 (eta 0 IA Kiat 


"Sesungguhnya seseorang akan didatangkan berbagai kebaikan sebesar gunung 
pada hari Kiamat. Dia berbuat zhalim kepada ini, mengambil harta yang itu 
serta melanggar kehormatan ini. Lalu, yang ini akan mengambil kebaikannya 
dan yang itu akan mengambil kebaikannya juga. Jika tidak ada lagi yang ter- 
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sisa satu kebaikan pun pada dirinya, maka dia akan disiksa dengan (sebab) 
keburukan mereka, hingga dilemparkan di atasnya." 


MEI Pe H3 SN Lap IL 5 INI, 


— Pa PA 


: 3 £ ba IN Le 
ENDAPAN ( Gde ah Di DA Uc 
Dc Me ate aa 


Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka ia 
tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka 
mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yang zhalim. 
(OS. 29:14) Maka Kami selamatkan Nuh dan penumpang-penumpang 
bahtera itu dan Kami jadikan peristiwa itu pelajaran bagi semua umat 
manusia. (OS. 29:15) 


Ayat ini merupakan hiburan dari Allah 86 kepada hamba dan Rasul- 
Nya, Muhammad #£, dengan mengabarkan tentang Nuh $&& yang tinggal 
bersama kaumnya selama itu guna mengajak mereka kepada Allah Ta'ala 
siang dan malam, secara rahasia dan secara terang-terangan. Di samping itu, 
semuanya tidak menambah mereka kecuali semakin lari dari kebenaran, me- 
nentang dan mendustakannya serta tidak ada seorang pun yang beriman kecuali 
sedikit saja. | Untuk itu, Allah Ta' ala berfirman: 3 
So IE» 33 Dah His Me Tea 2 di «3 —s 9 “Maka ia tinggal di 
antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka, mereka ditimpa 
banjir besar dan mereka adalah orang-orang yang zhalim,” yaitu setelah masa 
yang cukup panjang tersebut, penyampaian dan peringatan ini tidak dapat 
merubah mereka. Sedangkan engkau hai Muhammad jangan menyesali kaum- 
mu yang mengingkarimu dan jangan berduka cita karena mereka. Karena 
sesungguhnya Allah memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
serta menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya. Di tangan-Nyalah seluruh 
urusan dan hanya kep: ada-Nya seluruh perkara dikembalikan. 
UJI $ xi S Pa ana 3, Oyap Y 2 AS ale Ki Ta Ol ? “Sesungguhnya 
orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmu, tidaklah akan 
beriman, meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan,” dan ayat 
seterusnya. (OS. Yunus: 96-97). Ketahuilah, sesungguhnya Allah akan me- 
menangkan, membantu dan mendukungmu, serta menghinakan musuhmu, 
merendahkan dan menjadikan mereka berada di tempat yang paling rendah 
serendah-rendahnya. 
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Hamad bin Salamah berkata, bahwa Ibnu “Abbas berkata: "Nuh diutus 

saat berumur 40 tahun dan tinggal bersama kaumnya selama 950 tahun serta 
hidup setelah banjir besar selama 60 tahun hingga manusia semakin banyak 
dan tersebar." Dan firman Allah Ta'ala, $ K4 Aw, X6 9 "Maka Kami 
selamatkan Nuh dan penumpang-penumpang bahtera itu," yaitu orang-orang 
yang beriman kepada Nuh &£#i. Masalah ini telah diceritakan panjang lebar 
dalam surat Huud serta telah berlalu pula tafsirnya hingga tidak perlu diulang 
kembali. Firman Allah Ta'ala, $ xJ— & SUS, $ "Dan Kami jadikan 
peristiwa itu pelajaran bagi semua umat manusia," yaitu Kami jadikan bahtera 
itu tetap ada bendanya sebagaimana yang dikatakan oleh @atadah bahwa 
bahtera itu tetap ada pada permulaan Islam di atas gunung al-Judi atau tetap 
ada semacamnya sebagai peringatan terhadap nikmat-nikmat yang diberikan 
kepada makhluk-Nya, bagaimana Dia selamatkan mereka dari banjir besar. 
Dan ini merupakan penyebaran (peralihan) gambaran kepada jenis. Seperti 
firman Allah Ta'ala: $ ce C4) Will) pala BM Uji, $ 
"Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang 
dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan," (OS. Al- 
Mulk: 5) yaitu Kami jadikan bentuknya sebagai pengusir yang dapat melempar 
syaitan. Dia bukanlah hiasan langit, dan Allah Ta'ala berfirman: 
G0 J3 FEB SUS 5 nb CA IN oa OLI Kal Id, $ “Dan sesungguhnya 
Kami telah menciptakan manusia dari suatu Saripati (berasal) dari tanah. Ke- 
mudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang 
kokoh (rahim)." (OS. A-Mukminuun: 12-13). Banyak pandangan dalam masalah 
ini. Ibnu Jarir berkata: "Seandainya dikatakan, “Sesungguhnya dhamir dalam 
firman-Nya, $ Lst:5 , 8 kembali kepada siksaan, niscaya itu lebih tepat, 
wallaahu a'lam. 
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Dan (ingatlah) Ibrahim, ketika ia berkata kepada kaumnya: "Beribadahlah 
kamu kepada Allah dan bertakwalah kepada-Nya. Yang demikian itu lebih 
baik bagimu, jika kamu mengetahui. (OS. 29:16) Sesungguhnya apa yang 
kamu sembah selain Allah itu adalah berhala, dan kamu membuat dusta. 
Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu tidak mampu memberikan 
rizki kepadamu, maka mintahlah rizki itu dari sisi Allah, dan beribadahlah 
kamu kepada-Nya dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-Nya kamu 
akan dikembalikan. (OS. 29:17) Dan jika kamu (orang kafir) mendustakan, 
maka umat sebelummu juga telah mendustakan. Dan kewajiban Rasul itu 
tidak lain hanyalah menyampaikan (agama Allah) dengan seterang-terang- 
nya." (OS. 29:18) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang hamba, Rasul dan Khalil-Nya, 
Ibrahim 5, imamnya orang-orang yang hanif, bahwa dia menyeru kaumnya 
untuk beribadah kepada Allah Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya, ikhlas 
kepada-Nya dalam takwa dan mencari rizki-Nya Yang Mahaesa, tidak ada 

sekutu bagi-Nya serta ena an -Nya dalam rasa syukur. Maka, dia berkata 
kepada kaumnya, $ » A LAMA P "Beribadahlah kamu kepada Allah dan ber- 
takwalah kepada- Nya," yaitu, murnikanlah peribadatan dan rasa takut hanya 
kepada-Nya. $ 0,44 55 ol Aang: Tg K3 9 "Yang demikian itu adalah lebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui," yaitu, jika kalian melakukan hal itu, kalian 
akan memperoleh kebaikan di dunia dan di akhirat serta akan terhindar dari 
keburukan di dunia dan di akhirat. Kemudian, Allah Ta'ala mengabarkan 
bahwa berhala-berhala yang kalian sembah tidak akan mencelakakan dan tidak 
akan memberikan manfaat. Kalian hanya membuat-buat nama baginya, lalu 
kalian namakan sebagai tuhan, padahal dia diciptakan seperti kalian. Demikian 
yang diriwayatkan oleh al-'Aufi dari Ibnu “Abbas dan itulah yang dikatakan 
Mujahid dan as-Suddi. 


Al-Wali meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: "Kalian membuat kedustaan, 
yaitu kalian memahat patung-patung." Demikian yang diriwayatkan oleh 
Mujahid, “Ikrimah, al-Hasan, @atadah dan selain mereka serta dipilih oleh 
Ibnu Jarir A5. Berhala-berhala itu tidak dapat memberikan rizki kepada 
kalian. $ GMN MW Ls 1F2UP "Maka, mintalah rizki itu dari s1s1 ' Allah," sangat 
puncak dalam pembatasan, seperti firman Allah Ta'ala: $ se BU 255 SIP 
"Hanya kepada Engakaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah 
kami memohon pertolongan. " (OS. Al-Faatihah: 3). Untuk itu, Dia berfirman, 
S1 25 “Maka mintalah,” yaitu carilah, $ 3D M Xe $ “Rizki itu dari sisi 
Allah,” bukan dari yang lain-Nya. Karena selain Dia tidak memiliki sesuatu 
sedikitpun. $ 51, Ket n, pa 39 “Dan beribadahlah kamu kepada-Nya serta ber- 
syukurlah kepada-Nya,” yaitu, makanlah kalian dani rizki-Nya dan beribadahlah 
kalian hanya kepada-Nya semata serta bersyukurlah kepada-Nya atas nikmat 
yang diberikan-Nya kepada kalian. € « PL JP “Hanya kepada- Nyalah kamu 
akan dikembalikan,” yaitu pada hari Kiamat. Lalu, Dia membalas setiap pelaku 
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sesuai dengan amalnya. Dan firman Allah Tz ala: 

$ Ka yA is Ia! HK I,$ “Dan jika kamu mendustakan, maka umat 
sebelum kamu juga telah mendustakan,” yaitu, telah sampai beritanya kepada 
kalian tentang siksaan dan hukuman yang menimpa mereka dengan sebab 
menyelisi para Rasul, $ OA 2 Si Y Il ISC, $ “Dan kewajiban Rasul itu 
tidak lain hanyalah menyampaikan dengan seterang-terangnya,” yaitu, kewajiban 
Rasul hanyalah menyampaikan kepada kalian risalah yang diperintahkan oleh 
Allah 88. Sedangkan Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan 
memberikan petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Maka, bersemangat- 
lah kalian untuk menjadi orang-orang yang berbahagia. Makna yang jelas dari 
rangkaian kalimat tersebut, bahwa semua ini merupakan kata-kata Ibrahim 
al-Khalil 3#5z yang digunakannya sebagai hujjah kepada mereka untuk me- 
netapkan hari kembali, karena firman-Nya setelah ini, $ 43 Ag OK UE 9 
"Maka, tidak ada jawaban dari kaumnya." Wallaahu a'lam. 


“1 
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Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah menciptakan 
(manusia) dari permulaannya, kemudian mengulanginya (kembali). Se- 
sungguhnya yang demikian itu mudah bagi Allah. (OS. 29:19) Katakanlah: 
"Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah men- 
ciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya 
sekali lagi. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (OS. 29:20) 
Allah mengadzab siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi rahmat siapa 
yang dikehendaki-Nya, dan hanya kepada-Nya-lah kamu akan dikembali- 
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kan. (OS. 29:21) Dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri (dari 
adzab Allah) dibumi dan tidak pula di langit dan sekali-kali tiadalah bagi- 
mu Pelindung dan Penolong selain Allah. (OS. 29:22) Dan orang-orang 
yang kafir kepada ayat-ayat Allah dan pertemuan dengan-Nya, mereka 
putus asa dari rahmat-Ku, dan mereka itu mendapat adzab yang pedih. 
(OS. 29:23) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang al-Khalil $$£2, bahwa 
dia mengarahkan mereka untuk menetapkan hari akhirat yang mereka ingkari 
dengan bukti yang mereka saksikan di dalam diri mereka sendiri, di mana 
Allah menciptakan mereka setelah sebelumnya mereka tidak ada. Kemudian 
mereka ada dan menjadi manusia yang dapat mendengar dan melihat. Rabb 
yang memulai penciptaan ini semua Mahakuasa untuk mengembalikannya 
lagi. Kerena hal itu amat mudah dan ringan bagi-Nya. Kemudian, Dia pun 
mengarahkan mereka untuk mengambil pelajran dengan apa yang ada di ufuk 
berupa tanda-tanda yang dapat disaksikan melalui sesuatu yang diciptakan 
Allah, berbagai lapisan langit dan benda-benda yang ada di dalamnya berupa 
bintang-bintang bercahaya yang kokoh serta beberapa lapisan bumi dan benda- 
benda yang terkandung di dalamnya berupa lembah, gunung-gunung, oase- 
oase, daratan-daratan, hutan-hutan, pohon-pohon, sungai-sungai, buah-buahan 
dan lautan. Semua itu menunjukkan kebaruannya dalam dirinya serta adanya 
Pencipta yang Mahaberbuat secara bebas. Rabb yang berfirman kepada sesuatu: 

“Jadi,” maka jadilah. Untuk : itu Dia berfirman: 
$, psi Ae II Ol ola - 5 Gia di sae ea Ar Y "Dan apakah mereka tidak 
memperhatikan bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, 
kemudian mengulanginya (kembali). Sesungguhnya yang demikian itu adalah 
mudah ba gi 4 | Allah," ' Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
SIA EN s3 » Gis ta usg PN Nya 5 "Katakanlah: Ber- 
jalanlah di aan bumi, maka perhatikanlah ea Allah menciptakan dari 
permulaannya, kemudian Allah menjadikannya : sekali lagi," masalah ini sama 
dengan firman Allah Ta'ala, € "HB BM UP "Sesungguhnya Allah 
Menur atas segala sesuatu." Allah Ta'ala berfirman: 
ai A3 oa sai BD ya S Bb ed "Kami akan memperlihat- 
kan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada 
diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa al Gurag an itu benar." 
(OS. Fushshilat: 53). Dan firman Allah Ta'ala, $ TES ya Las an wa ? 
“Allah mengadzab siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi rahmat kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya,” yaitu, Dialah al-Hakim yang mengatur, berbuat 
apa saja yang dikehendaki-Nya serta memutuskan apa yang dikehendaki-Nya, 
tidak ada yang menentang hukum-Nya. Dia tidak ditanya tentang apa yang 
dilakukan-Nya dan merekalah yang akan ditanya. Dia memiliki hak penciptaan 
dan perintah, setiap kali Dia berbuat, maka Dia pasti adil. Karena Dia adalah 
Pemilik yang tidak berbuat zhalim seberat biji dzarrah pun. 
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Sebagaimana yang terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ash- 
haabus Sunan: 


(( BP R3 Ai tpi Jai dl aata Jt Sie & | )) 


"Sesungguhnya Allah, seandainya menyiksa penghuni langit dan bumi, niscaya 
dia akan mengadzab mereka dan Dia tidak berbuat zhalim kepada mereka." 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 
$ ui ag el ca — ag 5 CIUP “Ulah mengadzab siapa saja yang di: 
kehendaki-Nya dan memberi rahmat kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan 
hanya kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan,” yaitu, kalian akan dikembali- 
kan pada hari Kiamat. Dan dag Allah Ta'ala: 
GA & Yee Yi aa Pj L) 9 “Dan kamu sekali-kali tidak dapat me- 
lepaskan diri (dari adzab Allah) di bumi dan di langit,” yaitu, tidak ada satu 
pun penghuni langit dan bumi yang dapat melepaskan diri dari-Nya. Bahkan, 
Dia Mahaperkasa di atas hamba-hamba-Nya. Dan setiap sesuatu takut dan 
butuh kepada-Nya d dan Dia Mahakaya dari selain-Nya. 
$ Ss, A Pa MAT Ias Sel 3 Yg Boer Si V3 ya : et ,? "Dan sekali-kali 
tiadalah bagimu Pelindung dan Penolong selain Allah. Dan orang-orang yang 
kafir kepada ayat-ayat Allah dan pertemuan dengan- Nya," yaitu, mereka me- 
nentang dan mengingkari hari kemudian, $ A—, 5-6 DI? "Mereka putus 
asa dari rahmat-Ku," yaitu, mereka tidak memiliki bagian darinya: 
ti Nie Kakan YP "Dan mereka itu mendapat adzab yang pedih," yang sangat 
menyakitkan di dunia dan di akhirat. 
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Maka tidak ada jawaban kaum Ibrahim selain mengatakan: "Bunuhlah 
atau bakarlah dia," lalu Allah menyelamatkannya dari api. Sesungguhnya 
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pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran Allah 
bagi orang-orang beriman. (OS. 29:24) Dan Ibrahim berkata: "Sesungguhnya 
berhala-berhala yang kamu sembah selain Allah adalah untuk menciptakan 
perasaan kasih sayang di antara kamu dalam kehidupan dunia ini, kemudian 
di hari Kiamat sebagian kamu mengingkari sebagian (yang lain) dan sebagian 
kamu melaknat sebagian (yang lain): dan tempat kembalimu adalah Neraka, 
dan sekali-kali tidak ada bagimu para penolong pun. (OS. 29:25) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kaum Ibrahim dengan 
kekufuran, penentangan, kesombongan dan penolakan mereka terhadap ke- 
benaran dengan kebathilan, di mana mereka tidak memiliki jawaban setelah 
kata- 2 Ibrahim yang mencakup petunjuk dan penjelasan ini. 
boga ME | ba ol Y| 9 “Selain mengatakan: Bunuhlah atau bakarlah dia.” 
Hal itu disebabkan telah tegak bagi mereka bukti dan telah dihadapkan hujjah 
kepada mereka. Maka, mereka mencoba menggunakan kehormatan dan ke- 
kuatan kekuasaan mereka. Lalu, mereka berusaha mengumpulkan kayu bakar 
dalam waktu yang cukup lama dan mereka letakkan di sekelilingnya. Kemudian, 
mereka menyalakan api, hingga kobarannya menjulang ke atas langit, di mana 
tidak ada satu api yang dinyalakan melebihi besarnya api tersebut. Kemudian, 
mereka mencari Ibrahim, menangkap dan diikat di sebuah timbangan tembaga, 
lalu diceburkan ke dalam api tersebut. Maka, Allah menjadikan api itu dingin 
dan sejahtera. Ibrahim pun keluar dengan selamat setelah tinggal di dalamnya 
beberapa hari. Karena itu dan karena peristiwa yang serupa, Allah telah men- 
jadikannya sebagai imam. Karena, dia telah mengorbankan jiwanya untuk 
Allah, Mahapenyayang, jasadnya kepada api, merelakan anaknya untuk kurban 
dan menjadikan hartanya untuk para tamu. Karena itu, seluruh pemeluk agama 
bersatu untuk mencintainya. Dan firman Allah Ta'ala, $ WI: A1 et ? "Lalu 
Allah menyelamatkannya dari api," yaitu, menyelamatkan Ibrahim dari api 
dengan di jadikannya dingin dan penuh sej jahtera. 
KEMI UI 3 ST anja Ce Moy ya SEN) Ju, Op FA SY MS d 5» 

"Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kebesaran Allah 
bagi orang-orang yang beriman. Dan Ibrahim berkata: “Sesungguhnya berhala- 
berhala yang kamu sembah selain Allah adalah untuk menciptakan perasaan 
kasih sayang di antara kamu dalam kehidupan dunia ini." Dia berkata kepada 
kaumnya dengan mengejek dan menghina perbuatan jelek mereka yang me- 
nyembah berhala-berhala: "Kalian membuat ini agar persembahan kalian 
kepadanya di dalam dunia menciptakan perasaan berteman dan kasih sayang 
sebagian kalian dengan sebagian yang lain di dalam kehidupan dunia.” Arti 
ini berdasarkan gari yang membaca nashab (fathah) kalimat, $ an 2» p yang 
menjadi maf' ul lahu. Sedangkan berdasarkan gari yang membaca rafa', makna- 
nya berarti, kalian menjadikan ini agar menciptakan perasaan kasih sayang 
kepada kalian di dalam dunia. $£ &L—B 4 5? “Kemudian pada hari Kiamat,” 
keadaan ini berbalik, di mana teman dan rasa kasih sayang berubah menjadi 
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kemurkaan dan permusuhan. Kemudian, Ta Aang 2 b “Sebagian kamu 
mengingkari sebagian yang lain,” yaitu saling menentang apa yang terjadi di 
antara kalian, $ U2x5 Xx . AL, 9 “Dan sebagian kamu melaknat sebagian (yang 
lain),” yaitu, para pengikut melaknat orang-orang yang c diikuti dan orang-orang 
yang diikuti melaknat para pengikutnya. $ Kl au is s9 “Setiap 
suatu umat masuk (ke dalam Neraka), dia mengutuk kawannya (yang menyesat- 
kapinya).” ” Dan di dalam ayat ini, Dia berfirman: | 

$ ASN Va Si ta PA SN EA 29 "Kemudian di hari 
Kiamat sebahagian kamu mengingkari sebahagian (yang Ling dan sebagian kamu 
melaknat sebagian (yang lain): dan tempat kembalimu ialah Neraka," yaitu, 
tempat tinggal dan tempat kembali kalian setelah terjadinya hari Kiamat adalah 
api Neraka dan kalian tidak memiliki penolong yang membantu, serta tidak 
ada penyelamat yang dapat menyelamatkan kalian dari adzab Allah, inilah 
keadaan orang-orang yang kafir. Sedangkan orang-orang yang beriman berbeda 
dengan semua itu. 
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Maka Luth membenarkan (kenabian)nya. Dan berkatalah Ibrahim: "Sesung- 
guhnya aku akan berpindah ke (tempat yang diperintahkan) Rabbku (ke- 
padaku), sesungguhnya Dialah yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
(OS. 29:26) Dan Kami anugerahkan kepada Ibrahim, Ishag dan Ya 'gub, 
dan Kami jadikan kenabian dan al-Kitab pada keturunannya, dan Kami 
berikan kepadanya balasan di dunia, dan sesungguhnya dia di akhirat 
benar-benar termasuk orang-orang yang shalih. (OS. 29:27) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Ibrahim, di mana Luth 
telah beriman kepadanya. Dia disebut anak saudara Ibrahim. Mereka mengata- 
kan, dia adalah Luth bin Harun bin Azar. Tidak ada satu orang pun di kaumnya 
yang beriman selain dirinya dan Sarah, isteri Ibrahim al-Khalil. Akan tetapi 
dikatakan: "Bagaimana menggabungkan ayat ini dengan hadits yang terdapat 
dalam ash-Shahih bahwa Ibrahim ketika melewati para diktator itu, dia ditanya 
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tentang Sarah: "Apa hubungan Sarah dengan dirinya?" Dia menjawab: "Saudari 
perempuanku." Kemudian, Ibrahim mendatanginya dan berkata: "Aku me- 
ngatakan kepada diktator itu bahwa engkau saudari perempuanku, maka 
janganlah engkau mendustakannya. Karena, tidak ada satu orang pun di muka 
bumi yang beriman selainku dan selain dirimu. Maka, engkau adalah saudariku 
seagama." Seakan-akan yang dimaksud di sini -wallaahu a'lam- bahwa tidak 
ada suami isteri di muka bumi yang berada dalam keislaman selainku dan 
engkau. Sedangkan Luth $&& adalah orang yang beriman kepadanya di antara 
kaumnya dan mereka berhijrah ke negeri Syam bersamanya. Kemudian, Luth 
diutus dimasa kehidupan al-Khalil ke penduduk dan daerah Sadum. Dan firman 
Allah Ta'ala, $£ & & Ag 1 JE, p "Dan berkatalah Ibrahim: Sesungguhnya 
aku akan berpindah ke Lina. yang diperintahkan Rabbku,”" kembalinya dhamir 
pada firman-Nya, $ JL5, 9 “Dia berkata,” adalah kepada Luth, karena dialah 
orang yang paling dekat disebut, dan boleh jadi pula kembalinya dhamir itu 
adalah kepada Ibrahim. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas dan adh- 

Dhahhak. Dialah yang disebut dengan firman-Nya: $ Lg “ASP “Maka Luth 
membenarkan (kenabian)nya,” di antara kaumnya. Kemudian, Allah mengabar- 
kan tentangnya, dimana dia memilih hijrah dari lingkungan mereka guna 
mengharapkan kemenangan agamanya dan kepemimpinannya. Untuk itu, 
dia berkata: $ SA! AI D9 “Sesungguhnya Dialah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana,” yaitu Dia memiliki Tzzah (kebanggaan), begitu Rasul-Nya 
dan kaum mukminin serta Dia Mahabijaksana dalam perkataan, perbuatan 
dan hukum-hukum-Nya yang gadari dan syar'i. Gatadah berkata: “Mereka 
berhijrah semuanya dari wilayah Kufah menuju Syam.” Dan firman Allah 
Ta'ala, $ 2,5) JK 2 ay, 9 "Dan Kami anugerahkan kepada Ibrahim, Ishag 
dan Ya 'gub," yaitu, tatkala dia berpisah dengan kaumnya, Allah memberikan 
dambaan hati dengan lahirnya seorang anak shalih yang menjadi Nabi dan 
diberinya dia cucu shalih yang menjadi Nabi pula di masa hidup kakeknya. 

Demikianlah Allah Ta'ala berfirman: $ isu Oak, Saul 3 Eh, 9 "Dan Kami 
telah memberikan kepadanya (Ibrahim) Ishag dan Ya 'gub, sebagai sesuatu anugerah 
(daripada Kami)" (OS. Al-Anbiyaa': 72). Yaitu tambahan, di mana anak ini 
dianugerahkan seorang anak di masa keduanya hidup yang menjadi dambaan 
hati keduanya. Ya'gub menjadi anak Ishag telah dinashkan oleh al-Gur-an 
dan ditetapkan oleh Sunnah Nabawiyyah. Allah Ta'ala berfirman: 
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"Adakah kamu hadirketika Ya 'gub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia 
berkata kepada anak-anaknya: “Apa yang kamu ibadahi sepeninggalku? Mereka 
menjawab: Kami akan beribadah kepada Rabbmu dan Rabb nenek moyangmu, 
Ibrahim, Isma'il dan Ishag, (yaitu) Ilah Yang Mahaesa.” (OS. Al-Bagarah: 133). 
Dan di dalam ash-Shahihain dijelaskan: 
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"Sesungguhnya orang mulia anak orang yang mulia anak orang yang mulia 
anak orang yang mulia yaitu Yusuf bin Ya'gub bin Ishag bin Ibrahim 
OI MA" 


Dan firman-Nya, $ LSI, #3 63 HS)? “Dan Kami jadikan 
kenabian dan al-Kitab pada keturunannya,” ini adalah anugerah umur yang 
cukup besar disamping Allah telah menjadikannya Khalil serta menjadikannya 
sebagai Imam seluruh manusia dengan dijadikannya kenabian dan al-Kitab 
pada keturunannya. Tidak ada satu Nabi pun setelah Ibrahim 285: kecuali 
pasti dari keturunannya. Maka, seluruh Nabi Bani Israil adalah keturunan 
Ya'gub bin Ishag bin Ibrahim, hingga terakhir adalah Isa bin Maryam, dimana 
dia datang ke tokoh-tokoh mereka guna membawa kabar gembira tentang 
Nabi yang berbangsa Arab Ouraisy dan Hasyimi sebagai penutup para Rasul, 
pemimpin anak Adam di dunia dan di akhirat. Dia dipilih oleh Allah dari 
bangsa Arab “Aribah keturunan Isma'il bin Ibrahim #5 Dan tidak ada satu 
Nabi pun yang berasal dari keturunan Isma'il selain Muhammad 4#. Firman- 
Nya, $£ SL Ld 5 Ta) Aa 23 PN Als, 9 "Dan Kami berikan 
kepadanya balasannya di dunia, dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar 
termasuk orang-orang yang shalih," yaitu, Allah 8& menjelaskan tentang di- 
gabungkannya kebahagiaan dunia yang bersambung dengan kebahagiaan 
akhirat. Di dunia dia mendapatkan rizki yang luas dan indah, kediaman yang 
tenteram, saluran air yang tawar, isteri yang baik lagi shalihah, pujian yang 
baik dan sebutan yang terhormat serta setiap orang mencintai dan loyal ke- 

padanya. Sebagaimana Ibnu “Abbas, Mujahid, Oatadah dan lain-lain berkata: 
"Dengan tetap teguh dalam taat kepada Allah dari seluruh segi." Sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman: $ (5, Sa aa B3? "Dan lembaran-lembaran Ibrahim 
yang selalu menyempurnakan janji," (OS. An-Najm: 37). yaitu, teguh dalam 
seluruh apa yang diperintahkan-Nya dan sempurna | dalam mentaati Na 
Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, $ :-JUI 2 3251 SEE Al As, 9 
"Dan Kami berikan kepadanya balasannya di dunia: dan sesungguhnya dia di 
akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang shalih." 
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Dan (ingatlah) ketika Luth berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya kamu 
benar-benar mengerjakan perbuatan yang amat keji yang belum pernah 
dikerjakan oleh seorang pun dari umat-umat sebelummu. (OS. 29:28) Apakah 
kamu patut mendatangi laki-laki, menyamun dan mengerjakan kemunkaran 
di tempat-tempat pertemuanmu?” Maka jawaban kaumnya tidak lain hanya 
mengatakan: "Datangkanlah kepada kami adzab Allah, jika kamu termasuk 
orang-orang yang benar." (OS. 29:29) Luth berdo'a: "Ya Rabbku, tolonglah 
aku (dengan menimpakan adzab) atas kaum yang berbuat kerusakan itu." 
(OS. 29:30) 
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Allah #6 berfirman mengabarkan tentang Nabi-Nya, Luth 2422 yang 
mengingkari kaumnya akibat buruknya perbuatan mereka dan apa yang mereka 
perbuat dengan melakukan liwath (homo seksual). Dan tidak ada satu manusia 
pun yang mempelopori perbuatan ini sebelum mereka. $£ SJ «X6 4 0 ri, 
"Dan mengerjakan kemunkaran di tempat-tempat pertemuanmu," yaitu, mereka 
melakukan apa yang tidak layak, baik perkataan maupun perbuatan, di majelis- 
majelis tempat mereka berkumpul dimana sebagian mereka tidak mengingkari 
sebagian yang lain sedikit pun. Ada pula yang berkata: "Sebagian mereka men- 
datangi sebagian yang lain di tempat-tempat kebesaran," itulah yang dikatakan 
oleh Mujahid. Dan ada pula yang berkata: "Mereka saling mengeluarkan angin 
(kentut) dan saling tertawa, itulah yang dikatakan oleh 'Aisyah 5 dan al- 
@asim." Serta ada pula yang berkata: "Mereka saling mengadu kambing domba 
dan berlomba-lomba mengadu suara ayam. Semua itu kelakuan yang lahir dari 
mereka, padahal hal itu buruk bagi mereka." 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa Ummu Hani berkata: "Aku ber- 
tanya kepada Rasulullah £ tentang firman Allah 88, £ SJ 56 40 rip, 
"Dan mengerjakan kemunkaran di tempat-tempat pertemuanmu," maka beliau 
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"Mereka mengusir orang-orang yang berada di jalan dan menghalaunya. Itulah 
kemunkaran yang mereka melakukannya." (HR. At-Tirmidzi, Ibnu Jarir dan 
Ibnu Abi Hatim. Kemudian, at-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan. Kami 
tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Hatim bin Abi Shaghirah, dari Samak.”). 


Dan firman Allah 95: 
Gina 2 SA AK LAN JB NY 03 AS EP "Maka jawaban 
kaumnya tidak lain hanya mengatakan: Datangkanlah kepada kami adzab Allah, 
jika kamu termasuk orang-orang yang benar,” ini merupakan kekufuran, ejekan 
dan pembangkangan mereka. Untuk itu, PAee aa meminta pertolongan 
dari keburukan mereka dengan do'anya: $ 2d -'3) SA —,? Ya 
Rabbku tolonglah aku atas kaum yang berbuat Pa sa Ta 
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Dan tatkala utusan Kami (para Malaikat) datang kepada Ibrahim membawa 
kabar gembira, mereka mengatakan: "Sesungguhnya kami akan menghancur- 
kan penduduk (Sadum) ini: sesungguhnya penduduknya adalah orang-orang 
yang zhalim." (OS. 29:31) Ibrahim berkata: "Sesungguhnya di kota itu ada 
Luth." Para Malaikat berkata: "Kami lebih mengetahui siapa yang ada di 
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kota itu. Kami sunggub-sungguh akan menyelamatkan dia dan pengikut- 
pengikutnya, kecuali isterinya. Dia adalah termasuk orang-orang yang ter- 
tinggal (dibinasakan). (OS. 29:32) Dan tatkala datang utusan-utusan Kami 
(para Malaikat) itu kepada Luth, dia merasa susah dengan (kedatangan) 
mereka, dan (merasa) tidak mempunyai kekuatan untuk melindungi mereka, 
dan mereka berkata: "Janganlah kamu takut dan jangan (pula) susah. Se- 
sungguhnya kami akan menyelamatkanmu dan pengikut-pengikutmu, kecuali 
isterimu. Dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan)." 
(OS. 29:33) Sesungguhnya Kami akan menurunkan adzab dari langit atas 
penduduk kota ini karena mereka berbuat fasik. (OS. 29:34) Dan sesungguh- 
nya Kami tinggalkan dari padanya satu tanda yang nyata bagi orang-orang 
yang berakal. (OS. 29:35) 


gs 


Haa ia BETA, Aa ES G3 ya AA Ebi 
“Ibrahim berkata: Sesungguhnya di kota itu ada Luth.' Para Malaikat berkata: 
Kami lebih mengetahui siapa yang ada di kota itu. Kami sungguh-sungguh akan 
menyelamatkan dia dan pengikut-pengikutnya, kecuali isterinya. Dia adalah 
termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan),”” yaitu, termasuk orang- 
orang yang binasa. Karena isterinya itu mendukung kekufuran dan kezhaliman 
mereka. Kemudian, mereka (para Malaikat) pergi dari sisi Ibrahim dan me- 
nemui Luth dalam bentuk beberapa pemuda yang tampan. Di saat Luth melihat 
mereka yang seperti itu, $ 65 HI, "& sx $ “Dia merasa susah dengan 
(kedatangan) mereka dan (merasa) tidak mempunyai kekuatan untuk melindungi 
mereka,” yaitu, dia berduka tentang urusan mereka. Ketika dia menerima 
kedatangan mereka, dia merasa takut perlakuan kaumnya kepada mereka. 
Dan jika dia tidak menerima kedatangan mereka, dia pun takut di luar mereka 
disakiti. Dia sama sekali tidak tahu tentang urusan mereka di saat saat yang 
pelik itu: 
sia JA Je OA UI Sa oa SE ta Sia, SY UK Jp 
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"Dan mereka berkata: Janganlah kamu takut dan jangan (pula) susah. Sesungguh- 
nya kami akan menyelamatkanmu dan pengikut-pengikutmu, kecuali isterimu. 
Dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan)'. Sesungguhnya 
Kami akan menurunkan adzab dari langit atas penduduk kota ini karena mereka 
berbuat fasik." Karena itu, Jibril 3: mencabut kota mereka dari muka bumi 
dan mengangkatnya ke atas langit, kemudian bumi itu dibalik atas mereka. 
Dan Allah mengirimkan kepada mereka batu-batuan dari tanah-tanah yang 
keras dengan bertubi-tubi yang diberi tanda oleh Rabbmu. Sedangkan siksaan 
itu tidak jauh dari orang-orang yang zhalim. Allah telah menjadikan tempat 
mereka sebagai lautan mati yang buruk dan busuk dan dijadikannya mereka 
sebagai ibrah hingga hari Kiamat. Mereka adalah termasuk manusia yang paling 
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keras adzabnya. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, $ au Tin ng “3, ? 
“Dan sesungguhnya Kami tinggalkan dari padanya satu tanda yang nyata,” yakni 
yang tegas, $ Ujliw ea 9 “Bagi orang-o rang yang berakal,” sebagaimana Allah 
Ta'ala berfirman, Oo EF SE II, Inn pele O Te (Sl) 9 “Dan sesungguh- 
nya kamu (hai penduduk Makkah) benar-benar akan melalui (bekas-bekas) mereka 
di waktu pagi, dan di waktu malam. Maka apakah kamu tidak memikirkan?" 
(OS. Ash-Shaaffaat: 137-138). 
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Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan, saudara mereka 
Syu'aib, maka ia berkata: "Hai kaumku, beribadahlah kepada Allah, harap- 
kanlah (pahala) hari akhir, dan jangan kamu berkeliaran di muka bumi 
dengan berbuat kerusakan." (OS. 29:36) Maka mereka mendustakan Syu'aib, 
lalu mereka ditimpa gempa yang dahsyat, dan jadilah mereka mayat-mayat 
yang bergelimpangan di tempat-tempat tinggal mereka. (OS. 29:37) 


Allah 3€ berfirman, £ #V SIA, NAS Sit "Hai kaumku, ber- 
ibadahlah kepada Allah, harapkanlah hari akhir." Ibnu Jarir berkata: "Sebagian 
ulama mengatakan, bahwa maknanya adalah takutlah kepada hari akhir." 
Seperti firman Allah Ta'ala, $£ -V! #3) WAS 0S yJP YYaitu) bagi orang 
yang mengharapkan (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat.” (OS. Al- 
Ahzaab: 21). Dan firman-Nya, $ ui: 2 SI Y,$ Dan jangan kamu 
berkeliaran di muka bumi berbuat kerusakan,” Dia melarang mereka untuk 
berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan, yaitu berjalan di dalam- 
nya dan berbuat zhalim kepada para penghuninya. Hal itu disebabkan mereka 
mengurangi ukuran dan timbangan serta menyamun manusia di jalan. Di 
samping itu mereka kufur kepada Allah dan Rasul-Nya. Maka, Allah mem- 
binasakan mereka dengan gempa yang dahsyat, menggoncang negeri mereka, 
teriakan yang mengeluarkan hati dari dadanya, adzab pada hari mereka di- 
naungi awan yang dapat mencabut ruh-ruh dari jasadnya, itulah adzab pada 
hari yang dahsyat. Kisah mereka telah diuraikan dalam surat al-A'raaf, Huud 
dan asy-Syu'araa'. 


Dan firman-Nya, $ 4-2 35 S' LP "Dan jadilah mereka mayat: 
mayat yang bergelimpangan di tempat-tempat tinggal mereka." @atadah berkata: 
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"Yaitu, mereka menjadi mayat." Sedangkan yang lainnya berkata: "Sebagian 
mereka membunuh sebagian yang lain." 
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Dan (juga) kaum 'Aad dan Tsamud, dan sungguh telah nyata bagimu (ke- 
bancuran mereka) dari (puing-puing) tempat tinggal mereka. Dan syaitan 
menjadikan mereka memandang baik perbuatan-perbuatan mereka, lalu 
ia menghalang-halangi mereka dari jalan (Allah), sedangkan mereka adalah 
orang-orang yang berpandangan tajam, (OS. 29:38) dan (juga) Oarun, Fir'aun 
dan Haman. Dan sesaungguhnya Musa telah datang kepada mereka dengan 
(membawa bukti-bukti) keterangan-keterangan yang nyata. Akan tetapi 
mereka berlaku sombong di (muka) bumi, dan tidalah mereka orang-orang 
yang luput (dari kehancuran itu). (OS. 29:39) Maka masing-masing (mereka 
itu) Kami siksa disebabkan dosanya, maka di antara mereka ada yang Kami 
timpakan kepadanya hujan batu kerikil dan di antara mereka ada yang 
ditimpa suara keras yang mengguntur, dan di antara mereka ada yang Kami 
benamkan ke dalam bumi, dan di antara mereka ada yang Kami tenggelam- 
kan, dan Allah sekali-kali tidak bendak menganiaya mereka, akan tetapi 
merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. (OS. 29:40) 


$. ala Uisi S9 "Maka masing-masing mereka itu kami siksa disebabkan 
dosanya," yaitu, hukumannya adalah sesuatu yang sesuai. 
ba as lai s3 9 “Maka di antara mereka ada yang Kami timpakan 
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kepadanya hujan batu kerikil,” mereka adalah kaum “Aad. Hal itu disebabkan 
mereka berkata: “Siapakah yang lebih kuat dari kami.” Lalu mereka ditimpa 
angin gemuruh yang sangat dingin lagi amat kencang sekali dan dapat me- 
nerbangkan batu-batu kerikil yang dapat menghantam mereka serta mengangkat 
mereka dari permukaan bumi. Sampai-sampai seseorang di antara mereka 
terangkat dari permukaan bumi menjulang ke atas langit, lalu menundukkan 
kepalanya dan batu-batu itu memecahkannya, hingga yang tersisa adalah badan 
tanpa kepala seakan-akan mereka itu adalah batang kurma yang terputus. 


Sik FIS kb)? "Dan di antara mereka ada yang ditimpa suara 
keras yang mengguntur," mereka adalah kaum Tsamud yang telah diberikan 
hujjah dan dijelaskan dalil-dalil dengan keluarnya sapi dari batu seperti yang 
mereka minta, hukumannya sebanding dengan sikap mereka. Di samping itu 
mereka tidak juga beriman, bahkan mereka terus-menerus dalam kezhaliman 
dan kekafiran mereka. Mereka menghardik Nabiyyullah Shalih 282: dan orang- 
orang yang beriman bersamanya serta mengancam untuk mengusir atau me- 
rajam mereka. Maka, datanglah kepada mereka suara keras yang dapat mem- 
bekukan berbagai suara dan gerakan mereka. $ 2 S4 WS A 339 "Dan 
di antara mereka ada yang kami benamkan ke dalam bumi," dia adalah Garun 
yang telah berbuat zhalim, melampaui batas, berbuat maksiat kepada Rabb 
Yang Mahatinggi, berjalan di muka bumi dengan sombong, mengagungkan 
dirinya sendiri, berkeyakinan bahwa dirinya lebih utama dibandingkan yang 
lainnya dan berbesar diri (langkah) dalam berjalan. Maka, Allah tenggelamkan 
dia, dan i istananya ke dalam bumi dalam keadaan sombong hingga hari Kiamat. 
SANA «55 9 "Dan di antara mereka ada yang Kami tenggelamkan," dia 
adalah Fir'aun dan menterinya, Haman, serta bala tentaranya secara menyeluruh, 
dimana mereka ditenggelamkan dalam satu teriakan, hingga tidak ada satu 
orang pun yang selamat sebagai pembawa berita. $ —5I M OLS 5, $ 
"Dan Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya mereka," tentang apa yang Dia 
lakukan terhadap mereka. $ « Abs aga HIS SO, 9 "Akan tetapi, merekalah 
yang menganiaya diri mereka San. ' Allah melakukan hal tersebut hanya 
merupakan balasan yang setimpal dengan apa yangtelah dilakukan oleh tangan- 
tangan mereka. Makna yang kami sebutkan ini adalah dzahir rangkaian ayat 
tersebut. 
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Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain 
Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. Dan sesungguhnya 
rumah yang paling lemah ialah rumah laba-laba, seandainya mereka me- 
ngetahui. (OS. 29:41) Sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang mereka 
seru selain Allah. Dan Dia Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 29:42) 


Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk manusia, dan 
tidak ada yang memahaminya kecuali orang yang berilmu. (OS. 29:43) 


Ini adalah perumpamaan yang dibuat oleh Allah bagi orang-orang 
musyrik yang menjadikan (bagi mereka) ilah-ilah lain selain Allah, dimana 
mereka mengharapkan pertolongannya, meminta rizki dan berpegang pada 
mereka dalam keadaan sempit. Keadaan mereka itu seperti sarang laba-laba 
dalam kelemahan dan kerapuahnnya. Tidak ada di tangan-tangan ilah mereka 
itu kecuali seperti orang yang berpegangan dengan sarang laba-laba yang tidak 
dapat merubah apa-apa. Seandainya mereka mengetahui hal tersebut, niscaya 
mereka tidak akan mengambil selain Allah sebagai penolong. Ini tentu saja 
berbeda dengan orang Islam yang hatinya beriman kepada Allah, dan di samping 
itu dia bebuat amal baik dengan mengikuti syari'at. Dia berpegang dengan 
buhul tali yang amat kuat yang tidak akan lepas karena begitu kuat dan kokoh- 
nya. Kemudian Allah Ta'ala berfirman mengancam orang yang menyembah 
selain Allah dan menyekutukan-Nya, Allah $$ Mahamengetahui perbuatan- 
perbuatan yang mereka lakukan serta mengetahui tandingan-tandingan yang 
mereka persekutukan serta akan membalas mereka. Sesungguhnya Dia adalah 
Mahabijaksana lagi Mahamengetahui. Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, 
LO SITE U, AU 5 JUNI Uk, 9 "Dan perumpamaan-perumpamaan 
ini Kami buatkan untuk manusia dan tidak ada yang memahaminya kecuali 
orang-orang yang berilmu," yaitu, tidak ada yang dapat memahami dan me- 
renungkannya kecuali orang-orang yang kokoh dalam ilmunya serta me- 
nguasainya. 
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Bean 
Allah menciptakan langit dan bumi dengan hag. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang 
mukmin. (OS. 29:44) Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu 
al-Kitab (al-Gur-an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu men- 
cegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan munkar. Dan sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah- 
ibadah lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS. 29:45) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kekuasaan-Nya yang 

besar, di mana Dia menciptakan langit dan bumi dengan kebenaran, bukan 
dengan cara sia-sia atau main-main. $ 3 5 JS SIP "Agar supaya 
tiap-tiap diri itu dibalas dengan : apa yangia usahakan." (OS. Thaahaa: 15). Dan 
firman Allah Ta'ala, $ xpW ZY DS 3 OP "Sesungguhnya pada yang demikian 
itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang mukmin." Tanda- 
tanda itu amat jelas bahwa Allah Ta'ala Mahaesa dalam penciptaan, penataan 
dan Makiyyah. Kemudian, Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya 
serta orang-orang yang beriman untuk mentilawahkan al-Gur-an, yaitu mem- 
pra dan menyampaikannya kepada, manusia. 
SETAN SS, KAN, TSI 3 HE MN Ol SES if, $ "Dan dirikanlah shalat. 
Sesunggulnya shalat itu mencegah perbuatan keji dan munkar. Dan sesungguhnya 
mengingat Allah itu lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah lain)," yaitu, 
sesungguhnya shalat mencakup dua hal: meninggalkan berbagai kekejian dan 
kemunkaran, dimana menjaganya dapat membawa sikap meninggalkan hal- 
hal tersebut. 


Di dalam sebuah hadits yang berasal dari riwayat Imran dan Ibnu 
“Abbas secara marfu' dijelaskan: 


(ALAN Ga 0 IKAN, sasa 35 RS ay 


"Barangsiapa yang shalatnya tidak mencegahnya dari perbuatan keji dan munkar, 
maka tidak akan menambahkannya dari Allah melainkan semakin jauh." (HR. 
Ath-Thabrani)." 


Shalat mencakup pula upaya mengingat Allah Ta'ala, itulah pencarian 
yang paling besar. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 51 A SS, $ "Dan 


“Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani di kitab Dha'iiful Jaami? (5834)-. 
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sesungguhnya mengingat, Allah itu lebih besar," yaitu lebih besar daripada yang 
pertama. for CX SI, "Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan," 
yaitu, Dia Mahamengetahui seluruh amal perbuatan dan perkataan kalian. 
Abul 'Aliyah berkata tentang firman Allah Ta'ala: 

$ Sh 3, Pa Sen Pi Seal Ol P "Sesungguhnya shalat itu mencegah perbuatan 
keji dan munkar." Sesungguhnya shalat itu memiliki tiga pokok. Setiap shalat 
yang tidak memiliki salah satu dari tiga pokok itu, maka hal itu bukanlah 
shalat, ikhlas, khasy-yah (rasa takut) dan mengingat Allah. Ikhlas memerintah- 
kannya kepada yang ma'ruf. Khasy-yah mencegahnya dari yang munkar dan 
mengingat Allah adalah al-Gur-an yang memerintah dan melarangnya. 


“Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas tentang firman Allah 
Ta'ala: 6 STM SS, 9 "Dan sesungguhnya mengingat Allah itu lebih besar," 
sesungguhnya ingatnya Allah kepada hamba-hamba-Nya lebih besar jika mereka 
mengingat-Nya dibandingan dengan ingatnya mereka kepada-Nya. Demikian 
yang diriwayatkan oleh banyak orang dari Ibnu “Abbas serta dikatakan pula 
oleh Mujahid dan lain-lain. 


Dari Ibnu “Abbas pula tentang firman-Nya, $ "ST M1 'W, 9 "Dan se: 
sungguhnya mengingat Allah itu lebih besar," dia berkata: "Maknanya memiliki 
dua hal: mengingat Allah tentang apa yang diharamkan-Nya dan ingatnya 
Allah kepada kalian lebih besar dari pada ingatnyakalian kepada Allah." 
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Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab melainkan dengan cara 
yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zhalim di antara mereka, dan 
katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan 
kepada kami dan yang diturunkan kepadamu, Ilah kami dan Ilahmu adalah 
satus dan hanya kepada-Nya kami berserah diri." (OS. 29:46) 


@atadah dan lain-lain berkata: "Ayat ini dinasakh (dibatalkan) oleh 
ayat pedang, dimana tidak ada pertentangan lagi yang dapat diterima dari 
mereka kecuali (masuk) Islam, (membayar) jizyah atau pedang (diperangi)." 
Sedangkan yang lain berkata: "Ayat ini tetap berlaku dan muhkam bagi orang 
di kalangan mereka yang hendak meneliti agama dengan melakukan perdebatan 
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yang lebih baik agar lebih mengena, " Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
SN kan, SA, UG Jt Se? "Serulah (manusia) kepada jalan Rabb- 
mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik." (OS. An-Nahl: 125). Allah Ta'ala 
berfirman kepada Musa dan Harun 3854 di saat keduanya diutus kepada Fir'aun: 
$ IE Y 539,89 "Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya 
dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut." (OS. 
Thaahaa: 44). Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir dan diceritakan dari Ibnu 
Zaid. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 65 ! pb Sa Yi 9 "Kecuali dengan orang- 
orang yang zhalim di antara mereka," yakni mereka yang menyimpang dari 
arah kebenaran serta buta dari kejelasan bukti, sombong dan takabbur. Di 
saat itu, berpindahlah dari perdebatan kepada ketegasan serta perangi mereka 
dengan cara yang dapat mencegah dan membuat mereka gentar. Jabir berkata: 
"Kami diperintahkan terhadap orang yang menentang al-Kitab untuk me- 
menggal dengan pedang." 


Mujahid berkata: $ »45 ! xl5 Gn VI 9 "Kecuali dengan orang-orang yang 
zhalim di antara mereka," yaitu kafir Harbi serta orang yang enggan membayar 
jizyah di kalangan mereka. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Aa dh Lu dal sll Ma D3 $ “Dan 
katakanlah: Kami telah beriman kepada kitab- kitab yang diturunkan kepada 
kami dan yang diturunkan kepadamu,” yakni, jika mereka mengabarkan se- 
suatu yang tidak kami ketahui kejujurannya dan kedustaannya, maka kami 
tidak terburu-buru mendustakannya, kareria terkadang hal tersebut adalah 
kebenaran serta tidak pula kami tergesa-gesa membenarkannya, karena boleh 
jadi hal tersebut adalah kebathilan. Akan tetapi, kami mengimaninya secara 
global yang dikaitkan dengan syarat bahwa hal tersebut adalah sesuatu yang 
diturunkan, bukan sesuatu yang diganti atau ditakwil. 


Al-Bukhari at meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 bahwa dahulu, 
Ahlul Kitab membaca Taurat dengan bahasa Ibrani dan menafsirkannya kepada 
pemeluk Islam dengan bahasa Arab. Maka, Rasulullah £ bersabda: 


AN Senen ane Ba SN SN NN TN SA PPAS Una Le 0 
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"Janganlah kalian membenarkan Ahlul Kitab dan jangan pula mendustakan 
mereka. Dan katakanlah oleh kalian: “Kami telah beriman kepada kitab-kitab 
yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada kalian, Ilah kami 
dan Ilah kalian adalah satu dan hanya kepada-Nya kami berserah diri." Hadits 
ini diriwayatkan oleh al-Bukhari sendiri. Dan segala puja dan puji hanya milik 
Allah 3. 
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Dan demikian (pulalah) Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Gur-an), 
maka orang-orang yang telah Kami berikan kepada mereka al-Kitab, (Taurat) 
mereka beriman kepadanya (al-Gur-an), dan di antara mereka (orang-orang 
kafir Makkah) ada yang beriman kepadanya. Dan tidak ada yang meng- 
ingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang kafir. (OS. 29:47) Dan kamu 
tidak pernah membaca sebelumnya (a-Gur-an) sesuatu Kitab pun dan kamu 
tidak (pernah) menulis suatu Kitab dengan tangan kananmu, andaikata 
(kamu pernah membaca dan menulis), benar-benar ragulah orang yang 
mengingkari( mu). (OS. 29:48) Sebenarnya, al-Gur-an itu adalah ayat-ayat 
yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada 
yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang zhalim. (OS. 
29:49) 


Ibnu Jarir berkata: “Allah Ta'ala berfirman: “Sebagaimana Kami telah 
turunkan kitab-kitab kepada para Rasul sebelummu hai Muhammad, Kami 
pun menurunkan kitab ini kepadamu.” Pendapat yang dikemukakannya ini 
adalah baik dan sesuai serta keterikatannya sangat bagus. Dan firman Allah 
Ta'ala, $ 4 oyap ASI SEA (26 9 "Maka orang-orang yang telah Kami beri: 
kan kepada mereka al-Kitab ( Taurat), mereka beriman kepadanya (al-Gur-an)," 
yaitu orang-orang yang menerimanya, lalu membacanya dengan benar di antara 
pendeta-pendeta mereka adalah para ulama yang pandai seperti “Abdullah bin 
Salam, Salman al-Farisi dan tokoh-tokoh seperti keduanya. Dan firman Allah 
Ta ala, Gua p yap ad "Dan di antara mereka ada yang beriman kepada- 
nya," yaitu orang Arab Ouraisy dan lain-lain. 4 0 ASI Y Tb 35 G, » "Dan 
tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang kafir," yakni 
tidak ada yang mendustakan dan menentang kebenarannya kecuali orang yang 
menutupi kebenaran dengan kebathilan serta menta'birkan cahaya matahari 
dengan washilah. Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
$ Bang BY, IS pa 5S CP "Dan kamu tidak pernah membaca 
sebelumnya (al- Gur- an) sesuatu Kitab pun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu 
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Kitab dengan tangan kananmu," yaitu, engkau telah tinggal bersama kaum- 
mu, hai Muhammad, sebelum engkau diberikan al-Gur-an ini beberapa masa, 
engkau belum pernah membaca kitab dan engkautidak pandai menulis. Bahkan, 
setiap satu orang di antara kaummu mengetahui bahwa engkau adalah seorang 
yang ummi, tidak pandai membaca dan tidak pandai menulis serta demikian- 
lah sifatnya yang tertulis dalam kitab-kitab terdahulu, sebagimana Allah Ta'ala 


berfirman: 
IA KA JAYA dd LA At gai ATA DAN DA Sad 
Pn AG) 


"(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang (anunya) 
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang 
menyuruh mereka mengerjakan yang ma ruf dan melarang mereka dari mengerja- 


kan yang munkar." (OS. Al-A'raaf: 157). 


Allah Ta'ala berfirman, $ ! Pt: in 39 "Dan kamu tidak pernah mem- 
baca," yaitu membaca, $ AS w A5 cd "Sebelumnya (al-Our-an) suatu Kitab 
pun," untuk memperkuat ketiadaan. Sedangkan tidak pula engkau menulisnya 
dengan tangan kananmu adalah ta"-kid (penguat) dan keluar dari daerah ke- 
biasaan, seperti firman Allah Ta'ala: 23 Atu hbs Ab Y, $ "Dan burung-burung 
yang terbang dengan kedua sayapnya, "(OS. Al-An'aam: 38). 


Firman Allah Ta'ala, $ 6 Jb AN BSI “Benar-benar ragulah orang 
yang mengingkari(mu),” yaitu, seandainya engkau memperbaikinya, niscaya 
ragulah sebagian orang-orang yang jahil, lalu ia berkata: “Sesungguhnya engkau 
mengetahui ini hanya dari kitab-kitab terdahulu yang ditinggalkan para Nabi,” 
padahal mereka mengatakan demikian dalam keadaan mereka mengetahui 
An dia adalah seorang yang ummi, tidak pandai menulis. Dia berfirman, 

$& ali Ah 5 Pan AG Mil Ah Jd “Sebenarnya, al-Gur-an itu adalah ayat 
ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu,” al-Gur-an ini 
adalah ayat-ayat yang jelas dan tegas dalam menunjukkan kebenaran, baik 
perintah, larangan ataupun informasi yang dijaga oleh para ulama serta di- 
mudahkan oleh Allah bagi mereka untuk menghafal, membaca dan menafsir- 
kan. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: $ SW «- Ta SA aed is ad, $ 
"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Gur-an untuk pelajaran, maka 
adakah orang yang mengambil pelajaran?" (OS. Al-Gamar: 17). 


Rasulullah & bersabda: 
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"Tidak ada satu orang Nabi pun melainkan akan diberikan kepadanya orang 
yang mengimaninya di antara manusia. Sesungguhnya yang diberikan kepada- 
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ku hanyalah wahyu yang diwahyukan oleh Allah kepadaku. Maka, aku ber- 
harap menjadi Nabi yang paling banyak pengikutnya." (HR. Muttafag 'alaih). 


Dan di dalam hadits 'Tyadh bin Hammad di dalam Shahih Muslim, 
bahwa Allah $& berfirman: 

(CDR LIS 053 skali Audi I VE SIG Jing Ch Jay UNA AI 

"Sesungguhnya Aku akan mengujimu dan menguji denganmu serta menurun- 


kan kepadamu sebuah Kitab yang tidak terhapus oleh air yang engkau mem- 
bacanya di saat tidur dan di saat bangun." 


Yaitu, seandainya air menghapus tempat ditulisnya Kitab itu, niscaya 
dia tidak membutuhkan tempat tersebut, karena ia terpelihara di dalam dada- 
dada manusia, amat mudah diucapkan lisan lagi terjaga di dalam hati serta 
mengandung mukjizat di dalam lafazh dan maknanya. Untuk itu, di dalam 
kitab-kitab terdahulu terkandung tentang sifat umat ini, "Aku memantapkan 
mereka di dalam dada-dada mereka." 
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Ibnu Jarir memilih pendapat bahwa makna firman Allah #£: 

£ Ji Ia Sal ae Maa ME LI Ah EP "Sebenarnya al-Guran itu adalah 
ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu." Bahkan, 
pengetahuan bahwa engkau tidak pernah membaca sebelum Kitab ini sesuatu 
Kitab pun dan kamu tidak menulis suatu Kitab dengan tangan kananmu adalah 
ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu di antara 
Ahlul Kitab. Halitu dinukil dari @atadah dan Ibnu Juraij. Dan pendapat yang 
pertama diceritakan dari al-Hasan al-Bashri. Aku berkata: "Itulah yang di- 
riwayatkan oleh al-'Aufi dari Ibnu “Abbas serta dikatakan oleh adh-Dhahhak 
dan itulah yang lebih zhahir." Wallaahu a'lam. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 6 SU Yi bla Ie LX, $ “Dan tidak ada 
yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang zhalim,” yaitu, tidak 
ada yang mendustakannya dan tidak ada yang mengurangi haknya serta me- 
nolaknya kecuali orang-orang yang zhalim, yaitu orang-orang yang malampaui 
batas lagi sombong, dimana mereka mengetahui kebenaran dan (kemudian) 


PA 


menentangnya. 
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Dan orang-orang kafir Makkah berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepada- 
nya mukjizat-mukjizat dari Rabbnya?" Katakanlah: "Sesungguhnya mukjizat- 
mukjizat itu terserah kepada Allah. Dan sesungguhnya aku hanya seorang 
pemberi peringatan yang nyata." (OS. 29:50) Dan apakah tidak cukup bagi 
mereka, bahwasannya Kami telah menurunkan kepadamu al-Kitab (al- 
Our-an), sedang dia dibacakan kepada mereka? Sesungguhnya di dalam 
(al-@ur-an) itu terdapat rahmat yang besar dan pelajaran bagi orang-orang 
yang beriman. (OS. 29:51) Katakanlah: "Cukuplah Allah menjadi saksi 
antaraku dan antaramu. Dia mengetahui apa yang di langit dan di bumi. 
Dan orang-orang yang percaya kepada yang bathil dan ingkar kepada Allah, 
mereka itulah orang-orang yang merugi. (OS. 29:52) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang orang-orang musyrik 

dalam penentangan dan tuntutan mereka terhadap tanda-tanda yang menunjuk- 
kan kepada mereka bahwa Muhammad adalah Rasulullah, sebagaimana Shalih 
mendatangkan sapi. Allah 88 berfirman, 5? "Katakanlah," hai Muhammad, 
$ A su MY LIP “Sesungguhnya ayatayat itu terserah kepada Allah,” yaitu 
urusan tersebut hanya diserahkan kepada Allah. Karena seandainya dia me- 
ngetahui bahwa kalian mendapatkan hidayah, niscaya Dia memperkenankan 
permintaan kalian. Bagi-Nya hal itu amat mudah dan ringan. Akan tetapi, 
Dia mengetahui bahwa kalian bertujuan mengejek dan menguji, maka Dia 
tidak memperkenankan kalian kepada hal itu. Dan firman-Nya: 
$ ia pb LI UI, $ “Dan sesungguhnya aku hanya seorang pemberi peringatan 
yang nyata,” yaitu, aku diutus hanya sebagai pembawa peringatan kepada kalian 
sejelas-jelas peringatan. Sedangkan kewajibanku hanyalah menyampaikan 
risalah Allah kepada kalian. Dan: 
SISA IS ab JS ag KAN GS N as 5 $ "Barangsiapa yang diberi 
petunjuk oleh Allah, maka dialah orang yang hakikatnya mendapatkan petunjuk. 
Dan barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka kamu tidak akan mendapatkan se- 
orang pemimpin pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya." (OS. Al-Kahfi: 
17). 
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Kemudian, Allah Ta'ala berfirman menjelaskan besarnya kebodohan 
mereka dan lemahnya akal mereka, dimana mereka meminta tanda-tanda yang 
menunjukkan mereka tentang kebenaran apa yang dibawa oleh Muhammad 
58. Sesungguhnya telah datang kepada mereka Kitab mulia yang tidak didatangi 
kebathilan dari depan dan tidak pula dari belakangnya yang merupakan sesuatu 
yang lebih besar dari setiap mukjizat, dimana para ahli bahasa dan sastra amat 
lemah untuk menandinginya, bahkan untuk menandingi 10 surat sekalipun, 
atau untuk menandingi satu surat sekalipun juga. Maka Allah Ta'ala berfirman, 
fale G Os ae Ini HI SP "Dan apakah tidak cukup bagi mereka 
bahwasanya Kami telah menurunkan kepadamu al-Kitab sedang dia dibacakan 
kepada mereka," yaitu, apakah tidak cukup bagi mereka satu tanda bahwa 
kami telah menurunkan kepadamu sebuah Kitab agung yang mengandung 
kabar sebelum mereka, kabar sesudah mereka dan hukum di antara mereka. 
Sedangkan engkau adalah seorang yang ummi, tidak mampu membaca dan 
tidak mampu menulis serta tidak bercampur dengan seorang Ahli Kitab pun. 
Maka, engkau datangkan kepada mereka dengan berita-berita yang ada pada 
shuhuf-shuhuf pertama dengan memberikan penjelasan yang benar tentang 
apa yang mereka perselisihkan serta dengan kebenaran yang tegas, jelas gan 
nyata. Sesungguhnya Allah #£ berfirman, $ 245 0 s3, UUS S0? 

"Sesungguhnya di dalamnya terdapat rahmat yang besardan pelajaran bagi orang- 
orang yang beriman," di dalam al-Gur-an ini sungguh mengandung rahmat, 
yaitu penjelasan kebenaran dan penghapus kebathilan serta peringatan dengan 
isinya yang mengandung lepasnya bencana dan turunnya siksaan bagi para 
pendusta dan para pelaku maksiat terhadap kaum yang beriman. Kemudian 
Allah Ta'ala berfirman, $ 1x45 Ra 5 ah S 5 9 "Katakanlah: “Cukuplah 
Allah menjadi saksi antaraku dan antaramu,"" Dia Mahamengetahui kedustaan 
yang meliputinya dan Mahamengetahui apa yang aku katakan kepada kalian 
tentang berita bahwa Dia telah mengutusku. Seandainya aku berdusta di atas- 
Nya, Misa Dia akan mengutukku, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
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Kl 
"Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian perkataan atas (nama) 
Kami, niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanannya. Kemudian 
benar-benar Kami potong urat tali jantungnya. Maka sekali-kali tidak ada seorang 
pun darimu yang dapat menghalangi (Kami) dari pemotongan urat nadi itu." 
(OS. Al-Haaggah: 44-47). Sesungguhnya aku adalah orang yang jujur tentang 
apa yang aku kabarkan kepada kalian. Untuk itu, Dia mendukungku dengan 
mukjizat-mukjizat yang tegas dan dalil-dalil yang gath'i (pasti). 
PPN SI GL JP "Dia mengetahui apa yang di langit dan di bumi," 
tidak ada sesuatu,pun yang tersembunyi. , 
$ Dg mata 2 OP ALIAS JPU ia Sat $ "Dan orang-orang yang percaya 
kepada yang bathil dan ingkar kepada Allah, mereka itulah orang-orang yang 
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merugi," pada hari Kiamat, Dia akan membalas mereka atas apa yang telah 
mereka lakukan serta memberi imbalan atas apa yang telah mereka usahakan 
yang mendustakan kebenaran dan mengikuti kebathilan. 
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Dan mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan adzab. Kalau 
tidaklah karena waktu yang telah ditetapkan, benar-benar telah datang 
adzab kepada mereka, dan adzab itu benar-benar akan datang kepada 
mereka dengan tiba-tiba, sedang mereka tidak menyadarinya. (OS. 29:53) 
Mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan adzab. Dan sesungguh- 
nya Jahannam benar-benar meliputi orang-orang yang kafir, (OS. 29:54) 
pada hari mereka ditutup oleh adzab dari atas mereka dan dari bawah kaki 
mereka dan Allah berfirman (kepada mereka): "Rasakanlah (pembalasan 
dari) apa yang telah kamu kerjakan." (OS. 29:55) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kebodohan orang-orang 
musyrik dalam mengharapkan c cepatnya kedatangan adzab Allah menimpa 
mereka. $ Aid Bell Galur IE YP) MIL D Jess, P "Dan mereka meminta 
kepadamu agar segera diturunkan adzab. Kalau tidaklah karena waktu yang telah 
ditetapkan, benar-benar telah datang adzab kepada mereka," seandainya Allah 
tidak menetapkan ditundanya adzab hingga hari Kiamat, niscaya adzab itu 
telah datang kepada mereka dalam waktu dekat dan segera sebagaimana yang 
mereka minta. Kemudian Dia berfirman, $ 15: “33 ,$ "Dan adzab itu benar- 
benar akan datang kepada mereka dengan tiba-tiba, ' yakni secara mendadak, 
AI li Ha ba Aid Jali 0 yag 1 9 "Sedangkan mereka 
tidak menyadarinya. Mereka meminta kepadamu agar segera diturunkan adzab. 
Dan sesungguhnya Jahannam benar-benar meliputi orang-orang yang kafir," 
mereka meminta kepadamu agar segera diturunkan adzab, dan hal itu pasti 
menimpa mereka, tidak mustahil. 


Syu'bah berkata, dari Simak bahwa Ikrimah berkata tentang firman- 
Nya: $ cz Au AA — 2. L 9 "Dan sesungguhnya Jahannam benar-benar 
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meliputi orang-orang yang kafir," yaitu lautan. Ibnu Abi Hatim dari asy-Sya bi 
berkata, bahwa dia mendengar Ibnu “Abbas berkata: $ « AI, mi. ah » 

"Dan sesungguhnya Jahannam benar-benar meliputi orang-orang yang kafir," 
Jahannam itu adalah lautan hijau yang memecah belah bintang-bintang yang 
terdapat di dalamnya dan membenturkan matahari dan bulan yang kemudian 
menyala. Itulah Jahannam. 


Ta AN 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Nabi # bersabda: 
(Ep) 


"Lautan itu adalah Jahannam." Ini adalah tafsir yang gharib dan hadits yang 
gharib sekali. Wallaahu a'lam. 


Kemudian, Allah 38 berfirman: 

$ eri NE ang EP sa SA AK C3? "Pada hari mereka ditutup olehadzab 
dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka." Api Neraka menutupi mereka 
dari seluruh sudut. Dan ini lebih dahsyat, tentang adzab secara pisik. Dan 
firman Allah Ta'ala, $ 0 Jang “55 LI83 J,2,$ "Dan Allah berfirman kepada 
mereka: “Rasakanlah (pembalasan dari) apa yang telah kamu kerjakan," ini sadalah 
ancaman, hinaan dan ejekan dan ini merupakan adzab yang bersifat abstrak 
pada jiwa. 
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pala 
Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya bumi-Ku luas, maka 


beribadahlah kepada-Ku saja. (OS. 29:56) Tiap-tiap yang berjiwa akan 
merasakan mati. Kemudian hanya kepada Kami-lah kamu dikembalikan. 
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(OS. 29:57) Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal 
yang shalih, sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada tempat- 
tempat yang tinggi di dalam Surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, 
mereka kekal di dalamnya. Itulah sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang 
yang beramal, (OS. 29:58) (yaitu) yang bersabar dan bertawakkal kepada 
Rabb mereka. (OS. 29:59) Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) 
membawa (mengurus) rizki-Nya sendiri. Allah-lah yang memberi rizki 
kepadanya dan kepadamu dan Dia Mahamendengar lagi Mahamengetahui. 
(OS. 29:60) 


Ini adalah perintah dari Allah Ta'ala kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman untuk berhijrah dari negeri, dimana mereka tidak mampu menegak- 
kan agama menuju bumi Allah yang sangat luas, di mana dimungkinkan di- 
tegakkannya agama Allah dengan mengesakan-Nya dan beribadah kepada-Nya 
sebagaimana yang ! Dia perintahkan kepa ada mereka. Untuk itu, Allah Ta'ala 
berfirman, $ 0456 Gb ul, 2323 OA Gel soeUd "Hai hamba-hamba- Ku 
yang beriman, sesungguhnya bumi-Ku luas, maka beribadahlah kepada-Ku saja." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari az-Zubair bin al“ Awwam, bahwa 


Rasulullah & bersabda: 
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"Negeri-negeri itu adalah negeri Allah dan hamba-hamba itu adalah hamba- 
hamba Allah. Dimana saja engkau mendapatkan kebaikan, maka tegakkanlah." 


Untuk itu, tatkala posisi orang-orang yang tertindas di kota Makkah 
semakin terjepit, mereka keluar berhijrah ke bumi Habasyah agar mendapat- 
kan rasa aman dalam agama mereka di sana. Maka, mereka mendapatkan 
sebaik-baik tempat singgah, di mana di sana ada Ash-himah an-Najasyi, raja 
Habasyah 2s. Dia melindungi dan mendukung mereka dengan pertolongan- 
nya serta menjadikan mereka orang-orang yang berharga di negerinya. Ke- 
mudian setelah itu, Rasulullah #£ dan para Sahabatnya (yang masih tinggal) 
berhijrah ke kota Madinah amNabawiyyah, Yatsrib al-Muthahharah. Kemudian 
Allah Ta'ala berfirman, $ op#5 WI 5 & PA Pa Na p "Tiap-tiap yang ber- 
jiwa akan merasakan mati. Kemudian hanya kepada Kami-lah kamu dikembali- 
kan," yaitu, dimana saja kalian berada, niscaya kematian akan mendatangi 
kalian. Maka, hendaklah kalian berada dalam ketaatan kepada Allah. Dan 
dimana saja kalian diperintah oleh Allah, maka itu lebih baik bagi kalian. 
Karena kematian itu pasti adanya dan tidak akan ada yang luput darinya. 
Kemudian, hanya kepada Allah tempat kembali. Barangsiapa yang mentaati- 
Nya, niscaya Dia akan membalasnya dengan sebaik-baik balasan serta me- 
menuhinya dengan pahala yang sempurna. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, 
GEN SU 3 aa pan AAN LS AA Sai, p "Dan orang: 
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orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang shalih, sesungguhnya akan 
Kami tempatkan mereka pada tempat-tempat yang tinggi di dalam Surga yang 
mengalir sungai-sungai di bawahnya," yaitu, Kami akan menempatkan mereka 
di tempat-tempat yang tinggi di dalam Surga di mana mengalir sungai-sungai 
di bawahnya dengan berbagai ragam air, khamr, madu dan susunya yang dapat 
didistribusikan dan dialirkan sesuai kehendak mereka. $ (45 .»Ul- $ "Mereka 
kekal di dalamnya," yaitu mereka tinggal di dalam Surga selama-lamanya, 
mereka tidak ingin berpindah darinya. $ de! di «« $ "Irulah sebaik-baik 
pembalasan bagi orang-orang yang beramal." Kamar-kamar ini adalah sebaik- 
baik pahala atas amal-amal orang-orang yang beriman. $£ 7 2? "Yaitu 
orang-orang yang bersabar," di atas agama mereka, berhijrah kepada Allah, 
menetang para musuh serta berpisah dengan keluarga dan para kerabat dalam 
rangka mengharapkan wajah Allah, mengharapkan apa yang ada di sisi-Nya 
dan membenarkan janji-Nya. $ & DAA Bo —L)? "Dan bertawakkal kepada 
Rabb mereka," di dalam seluruh keadaan, baik agama maupun dunia mereka. 


Kemudian, Allah Ta'ala mengabarkan bahwa rizki itu tidak dibatasi 
hanya di satu tempat saja. Akan tetapi, rizki Allah itu berlaku umum untuk 
makhluk-Nya dimana saja mereka berada dan kapan saja. Bahkan, rizki orang- 
orang yang berhijrah dimana saja mereka berhijrah adalah lebih banyak, lebih 
luas dan lebih baik. Karena tidak lama lagi mereka akan menjadi penguasa- 
penguasa negeri di seluruh pelosok dan negara. Untuk itu, Allah Ta'ala ber- 
firman, $ 8 EYE 4 s5, $ "Dan berapa banyak binatang yang tidak 
(dapat) membawa (mengurus) rizki-Nya sendiri," yaitu tidak mampu meng- 
himpun dan menghasilkan » serta tidak mampu menampung sedikit pun untuk 
hari esok, £ Sl, —g33 Aa? "Allahlah yang memberi rizki kepadanya dan 
kepadamu," Allah yang membentangkan rizki-Nya atas kelemahan yang di- 
milikinya serta memberikan kemudahan kepadanya. Maka, Dia menurunkan 
rizki kepada setiap makhluk yang memberikan maslahat untuk mereka, hingga 
benih-benih yang berada di dalam tanah, burung-burung yang berada di Te 
dan ikan-ikan yang berada di dalam air. Dan firman-Nya, £ Lal Ha, $ 
"Dan Dia Mahamendengar lagi Mahamengetahui," yaitu Mahamendengar seluruh 
perkataan hamba-hamba-Nya lagi Mahamengetahui gerakan-gerakan dan diam- 
nya mereka. 
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Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang 
menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan bulan?" Tentu 
mereka akan menjawab: "Allah", maka betapakah mereka (dapat) dipaling- 
kan (dari jalan yang benar). (OS. 29:61) Allah melapangkan rizki bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dia (pula) yang 
menyempitkan baginya. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui segala sesuatu. 
(OS. 29:62) Dan sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada mereka: 
"Siapakah yang menurunkan air dari langit lalu menghidupkan dengan 
dir itu bumi sesudah matinya?" Tentu mereka akan menjawab: "Allah." 


Katakanlah: "Segala puji bagi Allah", tetapi kebanyakan mereka tidak 
memahaminya). (OS. 29:63) 


Allah Ta'ala berfirman mengikrarkan bahwa tidak ada Ilah (yang ber- 
hak diibadahi secara benar) kecuali Dia. Karena orang-orang musyrik yang 
menyembah selain-Nya bersama-Nya mengakui bahwa Dia Mahaesa dalam 
menciptakan langit, bumi, matahari dan bulan serta mengatur peredaran malam 
dan siang. Dia adalah Mahapencipta lagi Mahapemberi rizki kepada hamba- 
hamba-Nya, penentu ajal-ajal mereka, perbedaannya dan perbedaan rizki-rizki 
mereka. Maka, terjadilah perbedaan tingkatan di antara mereka, ada yang 
kaya dan ada yang fakir. Dia Mahamengetahui tentang apa yang maslahat 
bagi mereka semuanya serta siapa yang berhak menjadi kaya dan siapa pula 
yang berhak menjadi fakir. Disebutkan pula bahwa Dia Mahaesa dalam men- 
ciptakan segala sesuatu lagi Mahaesa dalam mengaturnya. Jika perkaranya 
seperti itu, mengapa dia menyembah selain-Nya, dan mengapa dia bertawakkal 
kepada selain-Nya? Sebagaimana Dia Mahaesa dalam kerajaan-Nya, maka hen- 
daklah esakan Dia dalam peribadahan. Banyak sekali penetapan Allah Ta'ala 
dalam magam Uluhiyyah dengan pengakuan terhadap tauhid Rububiyyah. 
Dahulu, kaum musyrikin mengakui hal tersebut, sebagaimana yang mereka 
ucapkan dalam talbiyah mereka. 
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Dan tidaklah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main-main. 
Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, seandainya 
mereka mengetahui. (OS. 29:64) Maka apabila mereka naik kapal, mereka 
berdo'a kepada Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya, maka 
tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka 
(kembali) mempersekutukan (Allah), (OS. 29:65) agar mereka mengingkari 
nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka dan agar mereka (hidup) 
bersenang-senang (dalam kekafiran). Kelak mereka akan mengetahui (akibat 
perbuatannya). (OS. 29:66) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kerendahan dunia, hilang 
dan lenyapnya. Bahwa dunia ini i tidak kekal dan ujungnya adalah senda gurau 
dan permainan, $ Ss & 3 TA YAI Ol, p "Dan sesungguhnya akhirat itulah 
yang sebenarnya kehidupan," yaitu kehidupan kekal yang hakiki yang tidak 
akan hilang dan tidak habis, bahkan dia akan terus berlangsung selama- lamanya. 
Dan firman Allah Ta'ala, $ 245 1/5 YP "Seandainya mereka mengetahui," 
yaitu sungguh mereka akan lebih memilih yang kekal dibandingkan yang 
akan binasa. Kemudian Allah Ta'ala mengabarkan tentang orang-orang musyrik 
bahwa di saat mereka berada dalam keadaan terjepit, mereka berdo'a kepada 
Allah semata yang tidak ada sekutu bagi- -Nya. Maka mengapa tidak, hal ini 
mereka lakukan terus-menerus. $ LAI 5 Inalks DI 1755 slldl 3 15) 156 » "Maka 
apabila mereka naik kapal, mereka berdo'a kepada Allah dengan memurnikan 
ketaatan Sure -Nya, " seperti firman Allah Ta' ala: 

SLR AI IE KB DAN ayo LI 13 PA Aa BI, ? "Dan apabila 
kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah siapa yang kamu seru kecuali 
Dia. Maka tatkala Dia menyelamatkanmu ke daratan, kamu berpaling." (GS. 
Al-Israa': 67). Dan di ayat ini Allah berfirman, $ 2, 2. A BI As SP 
"Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka 


(kembali) mempersekutukan (Allah)." 


Muhammad bin Ishag menceritakan dari Ikrimah bin Abi Jahal bahwa 
ketika Rasulullah #£ memerdekakan Makkah, dia (Ikrimah) pergi melarikan 
diri. Ketika ia naik kapal di lautan untuk pergi ke kota Habasyah, tiba-tiba 
perahu mengalami goncangan. Maka, para penghuninya berkata: "Wahai 
rombongan! Ikhlaskan do'a kepada Rabb kalian, karena tidak ada yang dapat 
menyelamatkan kita di sini kecuali Dia." Lalu Ikrimah berkata: "Demi Allah, 
jika tidak ada selain-Nya yang dapat menyelamatkan kita di laut, maka tidak 
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ada pula selain-Nya yang dapat menyelamatkan kita di darat. Ya Allah! Aku 
mengikat janji pada-Mu. Jika aku keluar dengan selamat, niscaya aku akan 
meletakkan kedua tanganku kepada tangan Muhammad. Sesungguhnya aku 
menemukan dia seorang yang sangat kasih sayang. Maka, demikianlah keadaan- 
nya." 

Dan firman Allah Ta'ala, $ 1455, SALA, Lai LK “Agar mereka 
mengingkari nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka dan agar mereka 
hidup bersenang-senang,” huruf laam di sini oleh kebanyakan ahli bahasa Arab, 
ahli tafsir dan para ulama ushul dinamakan dengan laamul 'aagibah, karena 
mereka tidak bermaksud demikian. Tidak diragukan lagi bahwa itulah yang 
dimaksud, jika dihubungkan kepada mereka. Akan tetapi, jika dihubungkan 
dengan gadha dan gadar Allah bagi mereka, maka laamnya adalah laamut taliil. 
Masalah ini telah kami kemukakan di dalam firman Allah #: 

KU I3s sd oSIP "Yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi 
mereka." (OS. Al-Gashash: 8). 


ARA Ia MEI HIS Ul KE UK Clip AF, 
SI oya 3 0 Da dl AO PAD IN 
Sa KS A Bae SS dai 


Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah 
menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia sekitar- 
nya rampok-merampok. Maka mengapa (sesudah nyata kebenaran) mereka 
masih percaya kepada yang bathil dan ingkar kepada nikmat Allah? (OS. 
29:67) Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang mengada- 
adakan kedustaan terhadap Allah atau mendustakan yang hag tatkala yang 
bag itu datang kepadanya? Bukankah dalam Neraka Jahannam itu ada 
tempat bagi orang-orang yang kafir? (OS. 29:68) Dan orang-orang yang 
berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjuk- 
kan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar 
beserta orang-orang yang berbuat baik. (OS. 29:69) 


TN EN ST EN EN EN EN EN ANE AI Ea Ea Ae Ea ET EL LELE LL LE ALL Aa AAA 


Isa SUSU SSS LS SLS Lu Lu, aa au un uu aa 


348 Tafsir Ibnu Kat 


SES |PEK Y ,9, AL Aur 


Allah Ta'ala berfirman memberikan anugerah kepada orang Ouraisy 
tentang apa yang dihalalkan bagi mereka dari tanah haram yang dijadikan bagi 
manusia, baik orang i'tikaf, pengembara ataupun siapa saja yang memasukinya 
(akan) menjadi aman. Maka, mereka berada di dalam keamanan yang sangat 
besar. Sedangkan orang-orang di sekitarnya, sebagian mereka membegal dan 
membunuh sebagian yang lain. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

LP SYP "Karena kebiasaan orang-orang Guraisy." (OS. Ouraisy: 1). Dan 
fifman Allah Ta'ala, $ 5, ya AI kta) ojhg Up II 9 "Maka, mengapa mereka 
masih percaya kepada yang bathil dan ingkar kepada nikmat Allah?" Yaitu, 

apakah rasa syukur mereka terhadap nikmat yang besar ini dengan berbuat 
syirik dan menyembah selain Allah bersama-Nya, berupa berhala atau patung- 
patung. Lalu mereka kufur kepada seorang Nabi, hamba dan Rasul-Nya? 
Padahal, yang layak bagi mereka adalah mengikhlaskan peribadahan hanya 
kepada Allah serta tidak berbuat syirik kepada-Nya, membenarkan Rasul, 
mengagungkan dan mendukungnya. Akan tetapi mereka mendustakannya, 
membunuh dan mengusirnya dari hadapan mereka. Untuk itu Allah Ta'ala 
mencabut dari mereka nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada mereka 
serta terbunuhnya orang-orang di perang Badar. Kemudian, jadilah kedaulatan 
itu hanya milik Allah, Rasul-Nya dan kaum mukminin. Maka, dimerdekakan- 
lah kota Makkah oleh Allah untuk Rasul-Nya dengan menghinakan kaum 
musyrik dan merendahkan mereka. Allah Ta'ala berfirman: 

bab SA LS JUS AN bu ya ali ce $ "Dan siapakah yang lebih 
zhalim daripada orang-orang yang mengada-adakan kedustaan terhadap Allah 
atau mendustakan yang hag tatkala yang hag itu datang kepadanya," tidak ada 
seseorang yang lebih berat hukumannya daripada orang yang berdusta atas 
nama Allah, dimana ia berkata: "Sesungguhnya Allah telah memberikan wahyu 
kepadanya, padahal dia tidak diberi wahyu sedikit pun." Serta dia berkata: 
“Aku akan turunkan seperti apa yang diturunkan Allah.” Dan demikian pula 
tidak ada seseorang yang lebih berat hukumannya daripada orang yang men- 
dustakan kebenaran tatkala kebenaran itu datang kepadanya. Orang yang 
pertama adalah orang yang mengada-ada dan orang yang kedua adalah orang 
yang mendustakan. 


Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, $ :- Pra S3 ara & ga $ "Bukan- 
kah dalam Neraka Jahanmam itu ada tempat bagi orang-orang yang kafir?" Ke- 
mudian Allah Ta'ala berfirman, $ Us | 8 Ll, 9 "Dan orang-orang yang 
berjihad untuk Kami," yakni Rasulullah &£, para Sahabat dan para pengikutnya 
hingga hari Kiamat. 6 LL “45143 Y "Benar-benar akan Kami tunjukkan kepada 
mereka jalan-jalan Kami, ' ra Kami akan perlihatkan kepada mereka 
jalan-jalan Kami, yaitu jalan-jalan Kami di dunia dan di akhirat. 


Ibnu Abi Hatim berkata: "Ayahku bercerita kepada kami, bahwa- 
sanya Ahmad bin Abil Hawari bercerita, “Abbas al-Hamdani Abu Ahmad 
dari pendudukan Uka berkata tentang firman-Nya: 


DA AS 3 SS AMS ML ALA AS La Ia aa Ia Ia Ia Pa Ia Ia Ia Ia 
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NA SA Ol HA 3 AA GAN, P "Dan orang-orang yang berjihad 
untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada 
mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang- 
orang yang berbuat baik," yaitu orang-orang yang beramal dengan apa yang 
mereka ketahui, niscaya Allah akan memberikan petunjuk kepada mereka 
tentang apa yang belum mereka ketahui. 


Ahmad bin Abil Hawari berkata: "Hal itu aku ceritakan kepada Abu 
Sulaiman ad-Darani dan dia mengaguminya, lalu berkata: “Tidak patut bagi 
seseorang yang diberikan ilham kebaikan untuk mengamalkannya, hingga dia 
mendengarnya dari atsar. Jika dia mendengarnya dari atsar, maka amalkanlah 
dan memujilah kepada Allah, hingga diberi kesesuaian di dalam hatinya.” Dan 
firman-Nya, $ ia HJ Ml ol, $ "Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta 
orang-orang yang berbuat baik." Ibnu Abi Hatim berkata, asy-Sya'bi berkata, 
bahwa Isa bin Maryam 25 berkata: 


(PAP SP AP LP LL 


(PAP AP AP 


(PAP 


aa Sa Ta, Ta Ta TI Ta TI Ta TI TI TI TI TI TI UI TI Ta PAP AP OP MP LP PP 


aa Ta - 0 Ha an eka .E 9... NN Pa MEP ara Api - 0 2 “2 
YAI AYI ed KISI ST oa SIS INN 


(II PA up il 


"Ihsan itu adalah bahwa engkau berbuat baik kepada orang yang berbuat buruk 
kepadamu. Dan ihsan bukanlah engkau berbuat baik kepada orang yang ber- 
buat baik kepadamu." Wallaahu a'lam. 


OS 
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( Bangsa Romawi ) 
Surat Makkiyyah 
Surat Ke-30 : 60 Ayat 


TEMA Ai Ananta 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


» £92 . #. LA 3 Ea Ber 
IT AM ita S pal cde ! 25 
Ion NT  Knoagra 0 3 5 Debina Ae 


“ag S0 Sa kete 3 

AN paa 1, KATA 2 222 AS Ea) 
Ka Eta Tu Le HA 
- LN BRA ta 


DNAN 2 LN aa Kesan 
O Bet Argo GA al 


Alif laam miim. (OS. 30:1) Bangsa Rumawi telah dikalahkan, (OS. 30:2) 
di negeri yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang, 


LES LS LS Lu uu aa HL MU XT 


nu Katsir Juz 21 


9. 


351 


PPP LK KE 


NN aa DN MET ES ES ES MS LAS 


BN 


352 


(AE LS LA LS LL LS LS LS ALAM A3 


(OS. 30:3) dalam beberapa tahun (lagi). Bagi Allah-lah urusan sebelum dan 
sesudah (mereka menang). Dan di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu 
bergembiralah orang-orang yang beriman, (OS. 30:4) karena pertolongan 
Allah. Dia menolong siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Dia-lah Yang Maha- 
perkasa lagi Mahapenyayang. (OS. 30:5) (Sebagai) janji yang sebenar- 
benarnya dari Allah. Allah tidak akan menyalahi janji-Nya, tetapi ke- 
banyakan manusia tidak mengetahui. (OS. 30:6) Mereka hanya mengetahui 
yang lahir (saja) dari kehidupan dunia, sedang mereka tentang (kehidupan) 
akhirat adalah lalai. (OS. 30:7) 


Ayat-ayat tersebut turun ketika Sabur, raja Persi mendapat kemenangan 
atas negeri Syam (Syria) dan beberapa negeri Jazirah yang berada di bawah 
kekuasaannya serta berbagai pelosok negeri Romawi. Maka Heraclius, raja 
Romawi terdesak sehingga dia berlindung ke Konstantinopel dan dikepung 
di sana selama masa yang cukup lama. Kemudian negeri itu kembali lagi kepada 
Heraclius, sebagaimana yang akan diuraikan lebih lanjut. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Abbas #8, mengenai firman- 
Nya, $ 23 S3 S Sp se IP “Alif laam miim. Bangsa Romawi telah di 
kalahkan, di negeri yang terdekat,” dia mengatakan: “Dikalahkan dan menang.” 
Lebih lanjut dia mengatakan: “Orang-orang musyrik sangat menginginkan 
Persia mendapat kemenangan atas Romawi, karena mereka adalah penyembah 
berhala. Sedangkan orang-orang muslim menginginkan Romawi menang atas 
Persia, karena mereka adalah Ahlul Kitab. Kemudian hal itu diceritakan kepada 
Abu Bakar, lalu Abu Bakar menceritakan hal tersebut kepada Rasulullah #5, 
maka beliau pun bersabda: 


as 
Lal 


« Ddk #1 )) 


Memang, mereka (Romawi) itu akan menang.” 


Maka, Abu Bakar memberitahukan hal tersebut kepada mereka seraya 
berkata: “Buatlah antara kami dan dirimu batas waktu (kemenagan), jika kami 
menang, maka bagi kami ini dan itu, dan jika kalian yang menang, maka bagi 


kalian ini dan itu.” 


Demikianlah dibuatkan batas waktu lima tahun, tetapi mereka (bangsa 
Romawi) tidak kunjung menang. Maka Abu Bakar menceritakan hal itu ke- 


pada Rasulullah 455, lalu beliau bersabda: 
(( pb — Ju ai— dya II Ear gala Yi ») 


“Tidakkah kamu membuat waktunya di bawah sepuluh tahun?” -menurut 
pendapatku beliau mengatakan.demikian.”” 


Sa'id bin Jubair mengatakan: “Al-bidh'u berarti angka di bawah sepuluh.” 


PA 2 II MI Un an, 0 
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Tidak lama kemudian Romawi mendapatkan kemenangan. Dan itulah 
firman-Nya: 


ca FB on AN Ag OA edi dh ANA Uh 2. 


CPI LA, Aas aja Ya Al ja OP Aa 
“Alif laam miim. Bangsa Rumawi telah dikalahkan, di negeri yang terdekat dan 
mereka sesudah dikalahkan itu akan menang, dalam beberapa tahun (lagi). Bagi 
Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). Dan di hari (kemenangan 
bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang yang beriman, karena pertolongan 
Allah. Dia menolong siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Dia-lah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahapenyayang.” 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i secara 
keseluruhan. Dan at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits tersebut hasan gharib, dan 
kami mengetahui hadits tersebut dari hadits Sufyan, dari Habib.” Dan juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Selain itu juga diriwayatkan oleh Jarir. 


Sufyan mengatakan: “Diberitahukan kepadaku bahwa mereka menang 
bertepatan dengan peristiwa Badar.” Sulaiman bin Mahran al-A'masy berkata 
dari Muslim, dari Masrug, dia bercerita, “Abdullah berkata: “Lima hal yang 
telah berlalu, asap, lizam, bathsyah, bulan, dan Romawi.” Demikian yang di- 
riwayatkan al-Bukhari dan Muslim. 


Berikut ini (kami) akan membicarakan kata-kata yang terdapat pada 
ayat-ayat mulia di atas. Firman-Nya, $: LK: ap .! 9 “Alif laam miim. Bangsa 
Rumawi telah dikalahkan,” penafsiran huruf- huruf yang terpotong-potong itu 
telah disampaikan pada permulaan surat al-Bagarah. Adapun bangsa Romawi 
berasal dari silsilah keturunan al-Ish bin Ishag bin Ibrahim, putera-putera 
paman Bani Israil, yang mereka disebut juga Bani Ashfar. Mereka memeluk 
agama Yunani. Sedangkan bangsa Yunani berasal dari silsilah keturunan Yafits 
bin Nuh, putera-putera paman Turki. Mereka menyembah tujuh bintang 
yang beredar, yang disebut juga sebagai mutahayyirah. Dan mereka shalat 
menghadap ke kutub selatan. Mereka itulah orang-orang yang membangun 
Damaskus dan tempat ibadahnya, yang di dalamnya terdapat beberapa mihrab 
menghadap ke selatan. Bangsa Romawi tetap memeluk agama mereka sampai 
setelah kira-kira 300 tahun diutusnya al-Masih. Raja yang memimpin Syam 
dan al-Jazirah disebut Kaisar, dialah yang pertama kali masuk agama Nasrani, 
dari raja-raja Romawi Konstantin bin Kostas dan ibunya Maryam al-Ghanda- 
ganiyah. Wallaahu a'lam. 


Kemudian, bangsa Romawi kalah oleh bangsa Persia setelah beberapa 
tahun, yaitu sembilan tahun. Dalam percakapan bangsa Arab, kata al-bidh'u 
berarti antara tiga sampai sembilan. Demikian juga yang terdapat di dalam 
hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Jarir, dan lain-lainnya, dari 
Ibnu “Abbas, bahwa Rasulullah #&£ berkata kepada Abu Bakar dalam munajat- 
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nya, $ : Sa ca H $ “Alif laam miim. Bangsa Romawi telah dikalahkan,” “Bukan- 
kah engkau telah menetapkan, hai Abu Bakar, bahwa bidh'u itu antara tiga 
sampai sembilan?” Kemudian at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan 
gharib dari sisi ini. 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari “Abdullah bin “Amr, bahwa dia juga 
mengatakan hal tersebut. Wallaahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala, 4 4 s2) J5 LI A9 “Bagi Allahlah urusan 
sebelum dan sesudah.” Yakni, sebelum kemenangan dan setelahnya. Kata gablu 
diberi harakat dhammah karena terputusnya mudhaf. & » 1 ca eng d 
“Dan pada hari (kemenangan bangsa Rumawi) itu bergembiralah orang-orang 
yang beriman.” Yakni, atas kemenangan bangsa Romawi, golongan Kaisar, 
yang menguasai “Syam' (Syiria dan Yordan) terhadap bangsa Persia golongan 
Kisra, mereka itu adalah kaum Majusi. Dan kemenangan bangsa Romawi atas 
bangsa Persia itu terjadi bertepatan dengan waktu perang Badar, demikian 
menurut sekelompok besar ulama, seperti Ibnu “Abbas, ats-Tsauri, as-Suddi, 
dan lain-lain. Dan dalam hadits yang diriwayatkan at-Tirmidzi, Ibnu Jarir, 
Ibnu Abi Hatim, dan al-Bazzar, dari hadits al-A'masy, dari “Athiyyah, dari 
Abu Sa'id, dia bercerita: “Pada saat terjadi perang Badar, bangsa Romawi 
mendapatkan kemenangan atas bangsa Persia, dan hal itu sempat mengaget- 
kan orang-orang mukmin, sehingga mereka pun bergembira, maka Allah pun 
menurunkan ayat: | 
ANRI La, MEI oa AL ja ok Pan ing, 9 “Dan di hari 
(kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang yang beriman, 
karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Dia- 
lah yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang.” 


Sedangkan ulama lainnya mengatakan: “Kemenangan bangsa Romawi 
atas Persia itu terjadi pada tahun Hudaibiyyah. Demikian yang dikemukakan 
oleh Ikrimah, az-Zuhri, @atadah, dan lain-lain. Dan sebagian mereka meng- 
arahkan pendapat tersebut bahwa sang Kaisar telah bernadzar, jika Allah 
memenangkannya dengan Kisra, maka dia akan berjalan dari Hamash sampai 
Iliya, yaitu Baitul Magdis sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah, dan setelah 
itu terealisasi, maka dia pun memenuhi nadzarnya.” 


Setelah sampai di Baitul Magdis, dia tidak keluar darinya sehingga dia 
menjawab surat Rasulullah 4 yang dikirimkan melalui Dahiyah bin Khalifah. 
Kemudian Dahiyah menyampaikan kepada pembesar Bashra, lalu pembesar 
Bashra menyampaikannya kepada Kaisar. Setelah surat itu sampai kepadanya, 
ia pun menanyakan, siapakah dari bangsa Arab Hijaz yang berada di Syam 
(Palestina, Syiria dan Yordan)? Kemudian didatangkan kepadanya Abu Sufyan 
Sakhr bin Harb al-Umawi dalam satu rombongan pembesar Ouraisy, sedang 
mereka berada di Ghazzah. Kemudian mereka dihadapkan kepadanya dan 
duduk di hadapannya. Selanjutnya, sang Kaisar itu bertanya: “Siapakah di 


2 A3 LS ALS LL AS LL ASLSLSASAS L a a  2 2 “7 


354 Tafsir Ibnu K 


r aa Besa | 


ana SH J — 20.ARRUUM XX 


antara kalian yang paling dekat nasabnya dengan orang ini yang mengaku 
dirinya sebagai Nabi?” Maka Abu Sufyan menjawab: “Aku.” Lalu Kaisar itu . 
berbicara kepada bawahannya dan mendudukkan mereka di belakang Abu 
Sufyan: “Sesungguhnya aku ingin menanyakan hal orang yang mengaku Nabi 
ini kepada orang ini. Jika dia berdusta, maka dustakanlah dia!” Maka Abu 
Sufyan mengatakan: “Demi Allah, seandainya mereka tidak melarangku untuk 
berdusta, niscaya aku akan berdusta.” 


Selanjutnya, Heraclius menanyakan nasab dan sifatnya (Rasulullah #£), 
di antara yang ditanyakannya itu adalah, apakah dia itu suka meyalahi janji? 
Abu Sufyan berkata, maka kukatakan: “Tidak, selama kami bersama beliau, 
kami tidak pernah mengetahui beliau melakukan hal itu.” Yang dimaksudkan 
dengan hal itu adalah perdamaian yang terjadi antara Rasulullah & dengan 
orang-orang kafir dari kaum @uraisy pada tahun Hudaibiyyah untuk meng- 
hentikan peperangan di antara mereka selama sepuluh tahun. Lalu mereka 
menjadikan hal tersebut sebagai dalil yang menunjukkan kemenangan bangsa 
Romawi atas bangsa Persia pada tahun Hudaibiyyah. Dan Kaisar memenuhi 
nadzarnya setelah Hudaibiyyah berlangsung, wallaahu a'lam. Orang-orang 
yang berpegang pada pendapat pertama harus menjawab hal ini, karena pada 
waktu itu negerinya telah rusak dan berantakan, sehingga tidak memungkinkan 
memenuhi nadzarnya sampai ia memperbaiki apa yang harus diperbaiki dan 
mengembalikan negerinya. Kemudian setelah empat tahun kemenangannya, 
Kaisar memenuhi nadzarnya. Wallaahu a'lam. 


Masalah ini sangat mudah dan dekat, hanya saja ketika bangsa Persia 
menang atas bangsa Romawi, maka hal itu membuat sedih orang-orang mukmin. 
Dan ketika bangsa Romawi menang atas bangsa Persia, maka orang-orang 
mukmin pun bergembira, karena bangsa Romawi adalah Ahlul Kitab secara 
global, sehingga mereka lebih dekat dengan orang-orang mukmin daripada 
orang-orang Majusi. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: 

AA Gk SA HEM OA) UAN Gel, DA LA, CoA Ae AN AS SAP 
JR IA EA 0 SE AT UL Bene meat Ol ml esa UN TI 

Km SES OPS Ga AA SA ia ba HN 
“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras permusuhannya 
terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang 
musyrik. Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat persahabatannya 
dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang yang berkata: “Sesungguhnya 
kami ini orang Nasrani.” Yang demikian itu disebabkan karena di antara mereka 
itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena 
sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri. Dan apabila mereka men- 
dengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul (Muhammad), kamu lihat mata 


mereka mencucurkan air mata disebabkan kebenaran (al-Gur-an) yang telah 
mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri): seraya berkata: Ya Rabb kami, 
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kami telah beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi 


saksi (atas kebenaran al-Gur-an dan kenabian Muhammad #9.” (OS. Al-Maa- 
idah: 82-83). 


Dan di dalam surat ar-Ruum i ini, Allah Ta” ala berfirman: 

£ “nyali Tag tes Ba slah 3 —eh D gagah 3 tep “Dan pada hari 
(kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang yang beriman, 

karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Dialah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang.” Ibnu Abi Hatim menceritakan, Abu 
Zar ah memberitahu kami, Shafwan memberitahu kami, al-Walid memberitahu 
kami, Usaid al-Kilabi memberitahuku, dia bercerita, aku pernah mendengar 
al“Ala' bin Zubair al-Kilabi menceritakan tentang ayahnya, dia berkata: “Aku 
menyaksikan kemenangan bangsa Persia atas bangsa Romawi, kemudian aku 
menyaksikan kemenangan bangsa Romawi atas bangsa Persia, setelah itu 
aku menyaksikan kemenangan kaum muslimin atas bangsa Persia dan bangsa 
Romawi. Semuanya itu berlangsung selama lima belas tahun.” 


Firman Allah Ta'ala, $ '—:3 4,9 “Dan Dia Mahaperkasa,” dalam 
dukungan dan pemberian balas terhadap musuh-musuh-Nya, $ «3 ? “Maha- 
penyayang, ” terhadap hamba-hamba-Nya yang beriman. Dan firman Allah 
Ta'ala, $ 45, DI ak YM 35, p “Sebagai janji yang sebenar-benarnya dari Allah. 
Allah tidak akan menyalahi janji-Nya.” Yakni, apa yang Kami beritahukan ke- 
padamu ini, hai Muhammad, bahwa Aku akan memenangkan bangsa Romawi 
atas bangsa Persia. Dan janji Allah itu adalah hag dan pasti, sekaligus sebagai 
berita yang meyakinkan, yang Dia tidak akan menyalahinya. Sudah pasti 
janji itu akan terjadi, sebab Allah telah memberlakukan Sunnah-Nya, bahwa 
Dia akan memenangkan kelompok yang lebih dekat dengan kebenaran dari 
dua kelompok yang bertikai. Dan Dia telah menyediakan akhir yang baik 
baginya. 4 o, J5 Y 0 SI LV, $ Tetapi kebanyakan manusia tidak me- 
ngetahui,” yakni, tidak mengetahui hukum Allah yang berlaku pada makhluk- 
Nya, dan perbuatan-Nya yang berlangsung sesuai dengan prinsip keadilan. 


Firman Allah Ta'ala, $ D3 & 3 Mg 3, BA AA 3 Sab DA 
“Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia, sedang mereka 
tentang (kehidupan) akhirat adalah lalai.” Maksudnya, kebanyakan manusia, 
mereka tidak memiliki pengetahuan kecuali tentang dunia dan pergulatan 
serta kesibukannya, juga segala yang ada di dalamnya, dan mereka cukup 
cerdas untuk mencapai dan menggeluti berbagai kesibukannya, tetapi mereka 
lalai terhadap urusan agama dan berbagai hal yang bermanfaat bagi mereka 
di alam akhirat, seakan-akan seseorang dari mereka lalai, tidak berakal dan 
tidak pula memiliki pemikiran. Al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Demi Allah, 
seseorang dari mereka akan berhasil menggapai dunia, di mana dia bisa mem- 
balikkan dirham di atas kukunya, lalu dia memberitahu Anda dengan beratnya, 
tetapi dia tidak baik dalam mengerjakan shalat.” 
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. Mengenai firman Allah Ta ala: 
$ DB $A SA ye AA MI GA AB 6,1 9 “Mereka hanya mengetahui 
yang lahir (Saja) dari kehidupan Nasa sedang mereka tentang (kehidupan) akhirat 
adalah lalai,” bnu “Abbas mengatakan: “Yakni, orang-orang kafir mengetahui 
cara membangun dunia, tetapi mengenai urusan agama, mereka benar-benar 


bodoh.” 
5 (aa 22 LE LEAN EA RT BB AE 1 Ma KA 
YL lag CN Sm al Gl malah 4 nj 


£ Da 3, Tn ph 

oa NI An 5 GS Iya PE RENT YAN 3 D 
KT e- ... Na na Te 

IN ap EN EK RAGA ea 

AIA siska, SI, Ht anna 


“ 


Pi 


Ng, 2. - 5 t- 
3. poet ari PEN YA 


Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri mereka? 
Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada di antara kedua- 
nya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu yang ditentukan. 
Dan sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar-benar ingkar akan 
pertemuan dengan Rabbnya. (OS. 30:8) Dan apakah mereka tidak meng- 
adakan perjalanan di muka bumi dan memperhatikan bagaimana akibat 
(yang diderita) oleh orang-orang sebelum mereka? Orang-orang itu adalah 
lebih kuat dari mereka (sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah) serta 
memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah mereka makmurkan. 
Dan telah datang kepada mereka Rasul-Rasul mereka dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata. Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zhalim kepada 
mereka, akan tetapi merekalah yang berlaku zhalim kepada diri sendiri. 
(OS. 30:9) Kemudian, akibat orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
adalah (adzab) yang lebih buruk, karena mereka mendustakan ayat-ayat 
Allah dan mereka selalu memperolok-oloknya. (OS. 30:10) 
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Allah Ta'ala berfirman seraya memperingatkan untuk senantiasa me- 
mikirkan makhluk ciptaan-Nya yang menunjukkan keberadaan-Nya dan 
keesaan-Nya dalam menciptakannya, dan bahwasanya tidak ada Ilah (yang 
hag) selain Dia, dan tidak ada Rabb kecuali hanya Dia. Dia berfirman: 
£ il Hy Sa “DP “Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang 
(kejadian) diri mereka?” Yang dimaksudkan dengannya adalah pengamatan, 
perenungan, dan memperhatikan ciptaan Allah, baik yang ada di alam atas 
maupun di alam bawah serta berbagai macam makhluk yang mempunyai 
jenis berbeda-beda yang terdapat di antara keduanya (atas dan bawah), sehingga 
mereka mengetahui bahwa semuanya itu tidak diciptakan tanpa guna dan sia- 
sia, tetapi semuanya itu diciptakan dengan tujuan tertentu, dan telah diberikan 
batasan waktu tertentu, yaitu hari Kiamat. Oleh karena itu, Allah Ta'ala ber- 
firman, $ 6, Kap “ GSUah AN LA NS 3 5 9 “Dan sesungguhnya kebanyakan di 
antara manusia benar-benar ingkar akan p pertemuan dengan Rabbnya.” Kemudian, 
Allah mengingatkan mereka mengenai kebenaran apa yang telah dibawa oleh 
para Rasul-Nya yang telah didukung oleh berbagai mukjizat dan dalil-dalil 
yang jelas berupa pembinasaan orang-orang yang mendustakan mereka serta 
penyelamatan Pe dapa yang membenarkan mereka. Dia berfirman: 
PPN Aa bh | “Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di 
muka bumi.” Yakni, dengan pemahaman, akal pikiran, dan pandangan mereka, 
serta pendengaran terhadap berita-berita tentang peristiwa yang terjadi di 
masa lalu. Oleh karena itu, Dia berfirman: 
$ 33 A53 AAS ala uya Epi Tera Aang Pa $ “Dan memperhatikan bagai- 
mana akibat (yang diderita) oleh orang-orang sebelum mereka. Orang-orang itu 
adalah lebih kuat dari mereka (sendiri).” Maksudnya, umat-umat yang telah lalu 
pada kurun waktu yang terdahulu, wahai umat yang diutus Muhammad #££ 
kepada kalian, mereka merupakan umat yang lebih kuat dari kalian, dan 
mempunyai harta dan anak-anak yang lebih banyak, Sedangkan kalian diberi- 
kan sepersepuluh dari apa yang diberikan kepada mereka. Dan mereka tinggal 
di dunia dengan penuh kekuatan yang kalian tidak mencapainya. Mereka 
memakmurkan daerahnya dengan bangunan-bangunan yang tinggi/kokoh 
yang lebih banyak dari kalian, dan pengembangan negeri mereka lebih banyak/ 
pesat dari pengembangan negeri kalian. 
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Dalam keadaan seperti ini, ketika datang para Rasul dengan membawa 
keterangan dan penjelasan, mereka bangga dengan apa yang mereka miliki, 
Sebab itulah Allah membinasakan mereka karena dosa mereka. Mereka tidak 
memiliki satu pelindung pun dan adzab Allah Ta'ala, serta tidak ada penghalang 
antara harta kekayaan dan anak-anak mereka dengan siksa Allah. Dan tidak 
ada sesuatu pun yang bisa melindungi mereka meski hanya sebesar biji sawi. 
Dan Allah tidak akan berbuat zhalim ran adzab dan siksaan yang telah Dia 
timpakan kepada mereka, $ & Abs ea SNP SI, 9 “Akan tetapi merekalah 
yang berlaku zhalim kepada diri Ta ” Yakni, kezhaliman itu berasal dari 
diri mereka sendiri, di mana mereka mendustakan ayat-ayat Allah serta meng- 
hinakannya. Dan hal itu disebabkan oleh dosa-dosa mereka di masa lalu serta 
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pendustaan mereka yang mereka kemukakan. Oleh karena itu, Allah Ta'ala 
berfirman, $ 02 54Lx tp AS AN oa Iis Of Aa AA Tpih WS US EP 
“Kemudian, akibat orang-orang yang mengerjakan kejahatan adalah (adzab) yang 
lebih buruk, karena mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka selalu 
memperolok: oloknya, si Sebagaimana yang I Dia na berikut i ini: 
Kogan mai Wb Bp da ap SUS pantat, east Ai, » “Dan (begitu 
spula) Kari memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum 
pernah beriman kepadanya (al-@ur-an) pada permulaannya, dan Kami biarkan 
mereka bergelimang dalam kesesatannya yang sangat.” (OS. Al-An'aam: 110). 
Dan seperti yang difirmankan-Nya, $ »—g J8 S1 #1111 Up “Maka tatkala 
mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka.” (OS. Ash- 
Shaff: 5). 


Berdasarkan hal tersebut, kata ( s',—Wl) itu manshub Me fat- 
hah) dalam kaan) a sebagai maful (obyek) bagi kata (WF). Ada juga 
yang berpendapat, $ «s (3 PL Cm IG OLS 5 $ “Kemudian, akibat orang 
orang yang mengerjakan kejahatan adalah (adzab) yang lebih buruk,” berarti, 
(adzab yang lebih buruk adalah) akibat terakhir yang menimpa mereka, karena 
mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka mengolok-oloknya. Dan 
berdasarkan hal tersebut, kata (s!,14) berposisi manshub dengan kedudukan 
khabar kaana. Demikian arahan Ibnu Jarir dan dinukil dari Ibnu “Abbas dan 
@atadah. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Hatim dari keduanya (Ibnu “Abbas 
dan Gatadah), dari adh-Dhahhak bin Muzahim, dan ialah yang tampak jelas. 
Wallaahu a'lam. 
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Hal itu didasarkan pada firman-Nya, $ 0 p GIS “Dan mereka 
selalu memperolok-oloknya.” j | 
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Allah menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan 
(menghidupkan)nya kembali: kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembali- 
kan. (OS. 30:11) Dan pada hari terjadinya Kiamat, orang-orang yang ber- 
dosa terdiam berputus asa. (OS. 30:12) Dan sekali-kali tidak ada pemberi 
syafa'at bagi mereka dari berhala-berhala mereka dan adalah mereka meng- 
ingkari berhala mereka itu. (OS. 30:13) Dan pada hari terjadinya Kiamat, 
di hari itu mereka (manusia) bergolong-golongan. (OS. 30:14) Adapun orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih, maka mereka di dalam 
taman (Surga) bergembira. (OS. 30:15) Adapun orang-orang yang kafir dan 
mendustakan ayat-ayat Kami (al-Gur-an) serta (mendustakan) menemui hari 
akhirat, maka mereka tetap berada di dalam siksaan (Neraka). (OS. 30:16) 


Allah 8£ berfirman, $ s1: & si Gay A9 “Allah menciptakan (manusia) 
dari permulaan, kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya kembali,” yaitu 
sebagaimana Dia Mahakuasa menciptakan manusia dari permulaan, maka 
Dia-pun Mahakuasa mengembalikannya kembali. Lo IE? “Kemudian 
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan,” yaitu pada hari Kiamat, di mana setiap 
pelaku akan dibalas sesuai dengan amalnya. Kemudian Dia berfirman: 
OA Las AN 5 ep 9 “Dan pada hari terjadinya Kiamat, orang-orang yang 
berdosa terdiam berputus asa.” Ibnu “Abbas berkata: “Orang-orang yang berdosa 
berputus asa.” Mujahid berkata: “Orang-orang yang berdosa menjadi hina.” 
Sedangkan dalam satu riwayat: “Orang-orang yang berdosa bersedih.” 


SLS Se SP “Dan sekali-kali tidak ada pemberi syafa'at 
bagi mereka dari berhala-berhala mereka,” yaitu ilah-ilah yang mereka sembah 
selain Allah tidak akan memberikan syafa'at, mereka ditolak dan dikhianati, 
sedang keadaan sangat butuh kepada mereka. Kemudian Allah Ta'ala ber- 
firman, $ 255 1S BU if ey, 9 “Dan pada hari terjadinya Kiamat, di hari itu 
mereka (manusia) bergolong-golongan.” @atadah berkata: “Demi Allah, itulah 
golongan yang tidak ada pertemuan setelah hari Kiamat. Yaitu, jika satu 
kelompok sudah diangkat ke derajat yang tinggi dan satu golongan yang lain 
telah dijerumuskan ke deraj at yang paling rendah, maka itulah masa akhir di 
antara keduanya. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 

Ki SB MUA LS LL Lelll UG p “Adapun orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal shalih, maka mereka di dalam taman (Surga) bergembira.” 
Mujahid dan Oatadah berkata: “Mereka mendapatkan kenikmatan.” Sedangkan 
Yahya bin Abi Katsir berkata: “Yaitu mendengarkan senandung lagu.” 
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Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan 
waktu kamu berada di waktu Shubuh, (OS. 30:17) dan bagi-Nya-lah segala 
puji di langit dan di bumi dandi waktu kamu berada pada petang hari dan 
di waktu kamu berada di waktu Zhuhur. (OS. 30:18) Dia mengeluarkan 
yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup 
dan menghidupkan bumi sesudah matinya. Dan seperti itulah kamu akan 
dikeluarkan (dari kubur). (OS. 30:19) 


Ini merupakan tasbih (pensucian) dari Allah Ta'ala terhadap diri-Nya 
yang suci serta menjadi petunjuk bagi hamba-hamba-Nya untuk mensucikan 
dan memuji-Nya pada waktu silih berganti yang menunjukkan kesempurnaan 
kekuasaan-Nya dan keagungan kerajaan-Nya. Yaitu, di waktu sore saat datang- 
nya malam dengan kegelapannya serta ketika pagi saat cerahnya siang dengan 
cahayanya. Kemudian, Dia menyelingnya dengan puji-pujian-Nya, sesuatu 
yang se sesuai dengan penyucian 2 adalah puji-pujian. Maka Allah Ta'ala berfirman, 
tp &. , ANN — XS J, $ “Dan bagi-Nya-lah segala puji di langit dan di 
bumi,” Dia Mahaterpuji atas apa yang Dia ciptakan di langit dan di bumi. 
Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, $ 6, Pa by Kas, 9 “Dan di waktu kamu 
berada pada petang hari dan di waktu kamu berada di waktu Zhuhur.” Maka 
pada waktu Isya adalah saat gelapnya malam dan jelasnya (Zhuhur) adalah 
kuatnya cahaya. Mahasuci Rabb Pencipta malam dan siang, Pembelah pagi 
dan Pencipta malam yang menjadi saat istirahat, sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, $ JH 3, Ak BI JI, 9 “Demi malam apabila menutupi (cahaya 
siang) dan siang apabila terang benderang.” Sedangkan ayat-ayat dalam masalah 
ini cukup banyak. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Sahl bin Mu'adz bin Anas al-Juhani, 
dari ayahnya, bahwa Rasulullah #£ bersabda: “Maukah kalian aku beritahu- 
kan, mengapa Allah menamakan Ibrahim sebagai Khalil-Nya yang selalu 

menyempurnakan janji? Dikarenakan setiap pagi dan petang dia berdo'a: 


An 
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“Mahasuci Allah, di waktu kalian berada di petang hari dan waktu kalian 


berada di waktu Shubuh. Bagi-Nya segala puji di langit dan di bumi dan di 
waktu kamu berada pada petang hari dan di waktu kamu berada di waktu 


Zhuhur.” 
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Ath-Thabrani meriwayatkan dari Abdullah bin Abbas, bahwasanya 
Rasulullah 4 bersabda: “Barangsiapa yang di waktu sore berdo'a: Maka ber- 
tasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan waktu kamu 
berada di waktu Shubuh, dan bagi-Nya-lah segala puji di langit dan di bumi 
dan di waktu kamu berada pada petang hari dan di waktu kamu berada di 
waktu Zhuhur -beliau membaca ayat itu secara sempuma-, niscaya dia akan 
mendapatkan apa yang luput darinya pada hari itu. Dan barangsiapa yang 
mengucapkannya di waktu sore, niscaya dia akan mendapatkan apa yang luput 
darinya pada malam harinya.” Isnadnya jayyid” dan diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dalam Sunannya. 


Firman Allah Ta'ala, $ AI TEA As ia 5 — »$ “Dia 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari 
yang hidup,” yakni situasi yang kami alami saat ini adalah dalam kekuasaan- 
Nya yang menciptakan segala sesuatusilih berganti. Ayat-ayat yang berurutan 
dan mulia dalam jajaran ini mengandung penyebutan tentang ciptaan-Nya 
yang berupa sesuatu dengan lawannya (yang hidup dan yang mati) untuk 
menunjukkan kesempurnaan kekuasaan-Nya. Di antaranya ialah mengeluarkan 
tumbuh-tumbuhan dari biji dan mengeluarkan biji dari tumbuh-tumbuhan, 
mengeluarkan telur dari ayam dan mengeluarkan ayam dari telur, mengeluar- 
kan manusia dari air mani dan mengeluarkan air mani dari manusia, mengeluar- 
kan orang mukmin dani orang kafir dan mengeluarkan orang kafir dari orang 
mukmin. Dan firman Allah Ta'ala, $ ip Wp HN "9 “Dan menghidupkan 
bumi sesudah matinya,” seperti firman-Nya: 

Ka Sat SI —$ Il Ya UE LE Sah CN Na SEA In sd ad 

“Dan Dia-lah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum 
kedatangan rahmat-Nya (hujan): hingga apabila angin itu telah membawa awan 
mendung, -sampai ayat- mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran. (GS. Al- 
A'raaf: 57). Untuk itu, di dalam ayat ini Dia berfirman, $ 0x” WS, 
“Dan seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari kubur).” 
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah, Dia menciptakanmu dari 
tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak. 
(OS. 30:20) Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah, Dia mencipta- 
kan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (OS. 30:21) 


Allah Ta'ala berfirman, $ 4: 2, ? “Dan di antara tanda-tanda Ke- 
kuasaan-Nya,” yang menunjukkan keagungan-Nya dan kempurnaan kekuasaan- 
Nya ialah, Dia menciptakan bapak kalian, Adam dari tanah, $ 0,445 yz5 SP 
“Kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak.” Asal 
kalian adalah dari tanah, kemudian dari air yang hina, lalu dibentuk menjadi 
segumpal darah, kemudian segumpal daging, lalu menjadi tulang-tulang yang 
berbentuk manusia, kemudian Allah membalut tulang-tulang itu dengan daging 
dan meniupkan ruh ke dalam tubuhnya. Lalu dia dapat mendengar dan melihat. 
Kemudian, dia keluar dari perut ibunya sebagai anak kecil yang lemah kekuatan 
dan daya geraknya. Kemudian, semakin panjang umurnya, maka semakin 
sempurna pula kekuatan dan daya geraknya, hingga menjadi seperti kondisi 
sekarang ini, mampu membangun kota-kota dan benteng-benteng pertahanan, 
melakukan perjalanan di berbagai pelosok bumi, mengarungi samudera, me- 
ngelilingi berbagai benua dan menghimpun berbagai harta. Dia pun memiliki 
pemikiran, pendalaman, kejelian, pendapat, ilmu dan wawasan tentang perkara- 
perkara dunia dan akhirat sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Maha- 
suci Rabb Yang memberikan kekuasaan kepada mereka, memperjalankan, 
mengatur dan mendistribusikan mereka dalam berbagai jenis kehidupan dan 
usaha serta terjadinya berbagai tingkatan di kalangan mereka dalam bidang 
ilmu, pemikiran, kebaikan dan keburukan, kekayaan dan kemiskinan serta 
kebahagiaan dan kecelakaan. Untuk itu, Dia berfirman: 

K3 3 SI 3 AP ga SUS OM ey) “Dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah, Dia menciptakanmu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu 
(menjadi) manusia yang berkembang biak.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Musa, bahwa Rasulullah #£ 
bersabda: 


AB PT Yi cmd Gp air Ia Ha Ka Ly pal Ge WN O) 
LA La GA SAR Sa ap 

(Ba TAN, 
“Sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam dari satu genggaman yang 
digenggam-Nya dari seluruh bumi. Lalu, datanglah anak-anak Adam sesuai 
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dengan bumi, ada yang putih, merah, hitam dan pada yang di antara yang 
demikian. Ada pula yang jahat, baik, senang dan yang berduka serta ada yang 
di antara yang demikian.” 


Hadits riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dari beberapa jalan, dari 
“Auf al-A'raby. At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih.” 


Firman Allah Ta'ala, $ &55f Sa II ds fat La, Y “Dan di 
antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah, Dia menciptakan untukmu isteri-isteri 
dari jenismu sendiri.” Yaitu, Dia menciptakan untuk kalian wanita-wanita 
yang akan menjadi isteri kalian dari jenis kalian sendiri. $ WI) | KLS “Supaya 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, ” sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, $ GI) SI 4x3 Wa dg 3del PE ep Sis SW AP Dia-lah 
Yang menciptakanmu dari diri yang satii dan daripadanya Dia menciptakan 
isterinya, agar dia merasa senang kepadanya.” (OS. Al-A' raaf: 189). Yaitu, Hawa 
yang diciptakan Allah dari tulang rusuk bagian kiri Adam. Seandainya Allah 
38 menjadikan seluruh anak Adam laki-laki dan menjadikan wanita dari jenis 
yang lainnya, seperti dari bangsa jin atau jenis hewan, niscaya perasaan kasih 
sayang di antara mereka dan di antara berbagai pasangan tidak akan tercapai, 
bahkan akan terjadi suatu ketidaksenangan seandainya pasangan-pasangan 
itu berbeda jenis. Kemudian, di antara rahmat-Nya kepada manusia adalah 
menjadikan pasangan-pasangan mereka dari jenis-jenis mereka sendiri serta 
menjadikan perasaan cinta dan kasih sayang di antara mereka. Di mana seorang 
laki-laki mengikat seorang wanita adakalanya dikarenakan rasa cinta atau rasa 
kasih sayang dengan lahirnya seorang anak, saling membutuhkan nafkah dan 
kasih sayang di antara keduanya. 


tu 3 AN UI 5 UP “Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar Bea tanda-tanda bar gi kaum yang berfikir.” 
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah, menciptakan langit dan 
bumi dan berlain-lainanfnya) bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya 
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pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang mengetahui. (OS. 30:22) Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah, tidurmu di waktu malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian 
dari karunia-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ter- 
dapat tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan. (OS. 30:23) 


Allah Ta'ala berfirman, $ #1: --, 9 “Dan diantara tanda-tanda ke- 
kuasaan-Nya,” yang menunjukkan kekuasaan-Nya yang agung: 
LAN, AI Je 9 Talah menciptakan langit dan bumi,” yaitu penciptaan 
langit dengan ketinggiannya, keluasan hamparan atapnya, keindahan bintang- 
bintangnya yang tetap dan yang beredar serta penciptaan bumi dengan ke- 
endahan dan ketebalannya serta kandungan-kandungannya yang berbentuk 
gunung, Sr laut, padang pasir, hewan dan pohon-pohon. Dan firman Allah 
38, $ SE SSI, 9 “Dan berlain- lainanfnya) lisan-lisanmu,” yaitu bahasa- 
bahasa kalian. Ada yang berbahasa Arab, ada yang berbahasa Tartar, ada yang 
berbahasa Rum, ada yang berbahasa Perancis, ada yang berbahasa Barbar, 
ada yang berbahasa Habsyi, ada yang berbahasa Hindi, ada yang berbahasa 
“Ajam, ada yang berbahasa Armenia, ada yang berbahasa Kurdi dan bahasa- 
bahasa lain, di mana tidak ada yang mengajarkannya kecuali Allah 8$ dan 
berbagai warna kulit manusia yang berbeda. Seluruh penduduk bumi bahkan 
penduduk dunia sejak diciptakan-Nya Adam hingga hari Kiamat, semuanya 
memiliki dua mata, dua alis, hidung, dua buah pelipis, satu mulut dan dua 
pipi serta satu dengan yang lainnya tidak memiliki kesamaan, bahkan dibeda- 
kan dengan jalannya, sikapnya atau pembicaraannya, baik nyata maupun 
tersembunyi yang hanya dapat terlihat jika melalui perenungan. Dan setiap 
wajah di antara mereka memiliki bentuk dan susunan pada dirinya sendiri 
yang tidak sama dengan yang lainnya. Seandainya mereka seluruhnya memiliki 
kesamaan dalam ketampanan atau kejelekan, niscaya dibutuhkan orang yang 
membedakan setiap salah satu di antara mereka dengan yang lainnya. 


KS Pa SI) 3, Ii SAI Lah ati AT US SH UY 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tandatanda bagi 
orang-orang yang mengetahui. Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah, 
tidurmu di waktu malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian dari 
karunia-Nya.” Yaitu, di antara bukti-bukti kekuasaan-Nya adalah, Allah jadikan 
sifat tidur di waktu malam dan di waktu siang yang dengannya dapat mencapat 
istirahat dan ketenangan, serta menghilangkan rasa lemah dan lelah. Serta 
menjadikan untuk kalian upaya bertebaran, mencari nafkah dan melakukan 
perjalanan d di waktu siang. Dan semua ini adalah lawan dari tidur. 

Lo ya p #3 NON UP Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan.” Yaitu perhatian. 
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan kepadamu 
kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan Dia menurunkan 
air hujan dari langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu sesudah mati- 
nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda bagi kaum yang mempergunakan akalnya. (OS. 30:24) Dan di antara 
tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit dan bumi dengan iradah- 
Nya. Kemudian apabila Dia memanggilmu sekali panggil dari bumi, seketika 
itu (juga) kamu ke luar (dari kubur). (OS. 30:25) 


Allah Ta'ala berfirman, $ &6t uya 3 nj “Dan di antara tanda-tanda,” yang 
menunjukkan keagungan-Nya, $ Kab Gi —S 3 Aa 2»? Dia memperlihatkan 
kepadamu kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan,” yaitu terkadang 
mereka takut dengan kejadian-kejadian sesudahnya berupa hujan deras dan 
kilat yang menggelegar. Dan terkadang pula mereka berharap akan sinarnya 
serta cukupnya hujan yang dibutuhkan yan datang kemudian. Untuk itu 
Allah Ta'ala berfirman, $ tg: 1 Au ls (SA Nee Ia ,$ Dan Dia 
me-nurunkan air hujan dari langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu 
sesudah matinya,” yaitu, setelah sebelumnya gersang tanpa tumbuh-tumbuhan 
dan tanpa gesuatu pun. Maka ketika air datang: 
$ ne 33 13 an ai OP “Hiduplah bumi itu dan suburlah dan me- 
numbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.” (OS. Al-Hajj: 5). 


Dalam masalah itu terdapat pelajaran dan bukti-bukti yang nyata 
tentang hari kembali dan terjadinya Kiamat. Untuk itu, Dia berfirman: 
LO an « 3 us & UP Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum . yang mempergunakan akalnya. ” Kemudian 
Allah Ta'ala berfirman, $ » BA KRTO Pa ea 03 fo Guk Lay d “Dan di antara 
tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah, berdirinya langit dan bumi dengan iradah- 
Nya,” seperti firman-Nya, $ V7 dl BA ALI ALL M op Sesungguhnya 
Allah menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap.” (OS. Faathir: 41). Yaitu, 
tegak dan kokoh dengan perintah dan pengaturan-Nya. Kemudian, ketika 
hari Kiamat tiba, bumi akan digantikan dengan bumi dan langit yang lain. 
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Serta keluarlah orang-orang yang mati dari kubur-kubur mereka dalam keadaan 
hidup dengan perintah Allah 9 dan seruan-Nya kepada mereka. Untuk itu 
Dia berfirman, $ 0/45 8113) 2M 24 33 Kg (555 I8| GP “Kemudian, apabila 
Dia memanggilmu sekali panggil dari bumi, seketika itu (juga) kamu keluar (dari 
kubur),” yaitu dari (dalam) bumi. 
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Dan kepunyaan-Nya-lah siapa saja yang ada di langit dan di bumi. Semuanya 

hanya tunduk kepada-Nya. (OS. 30:26) Dan Dia-lah yang menciptakan 

(manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya 

kembali, dan menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya. 


Dan bagi-Nya-lah sifat yang Mahatinggi di langit dan di bumi, dan Dia- 
lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 30:27) 


Allah Ta'ala berfirman, $ 2 S1) ALI 5 ea 5, p “Dan kepunyaan: 
Nya: -lah siapa saja yang ada di langit dan di bumi,” yaitu, milik dan abdi-Nya. 
$of6 US$ Semuanya hanya tunduk kepada-Nya,” yaitu, tunduk dan khusyu 
dalam keadaan suka maupun terpaksa. 


Di dalam hadits Diraj, dari Abul Haitsam, dari Abu Sa'id secara marfu': 
M— .X 20 - 0 250 5 Ta 3 3 
(EP LI SUV SPS) 


“Setiap huruf di dalam al-Gur-an yang disebutkan tentang gunut di dalamnya, 
maka artinya adalah taat,” 


Dan firman-Nya, $ 42 231 A4 olx 5 BEI A5 cdi AP Dan Dia 
lah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan 
(menghidupkan )nya kembali, dan menghidupkannya kembali itu adalah lebih 
mudah bagi-Nya,” Ibnu Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: “Yaitu, lebih 
ringan bagi-Nya.” Sedangkan Mujahid berkata: “Mengulangnya lebih mudah 
bagi Allah daripada memulainya.” “Sedangkan memulainya sendiri begitu 
mudah bagi-Nya,” demikian yang dikatakan oleh Ikrimah dan lain-lain. Al- 
Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
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“Allah Ta'ala berfirman: “Anak Adam mendustakan-Ku, padahal Aku tidak 
demikian. Dia mencerca-Ku, padahal Aku tidak demikian. Adapun kedustaan- 
nya tentang-Ku, yaitu perkataannya, “Allah tidak akan menghidupkanku 
kembali sebagaimana Dia memulainya.” Padahal awal penciptaan tidak lebih 
mudah bagi-Ku daripada mengulangnya. Sedangkan cercaannya kepada-Ku 
adalah perkataannya, “Allah mempunyai anak, padahal Aku Mahaesa tempat 
bergantung yang tidak beranak dan tidak diperanakkan serta tidak ada seorang 
pun yang setara dengan-Nya.” 


Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini sendiri dan diriwayatkan sendiri 
pula oleh Imam Ahmad. Sedangkan pendapat yang lain mengatakan kedua- 
duanya (dalam menciptakan pertamakali dan dalam mengulanginya) dilihat 
dari sudut kekuasaan Allah 8& adalah sama saja. Sedangkan al- Aufi berkata 
dari Ibnu “Abbas, semuanya amat mudah bagi-Nya, demikian yang dikatakan 
oleh ar-Rabi' bin Khaitsam dan Ibnu Jarir cenderung kepada pendapat itu, 
serta menyebutkan beberapa pendukung yang banyak sekali. Dia berkata: 
“Boleh jadi dhamir dalam firman-Nya, $ 46 os ja, 9 “Dan menghidupkan: 
nya kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya,” kembali kepada penciptaan. 
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Ta 


Hal itu berarti menghidupkannya kembali lebih mudah daripada pen- 
ciptaan. 

Dan firman-Nya, $ 23) AMI 3 dy Ka 5, p “Dan bagi-Nya-lah 
sifat yang Mahatinggi di langit dan di bumi, : Ali bin Abi Thalhah berkata dari 
Ibnu “Abbas, seperti firman-Nya, $ ».—5 4 A55 7S 9 “Tidak ada yang serupa 
dengan-Nya,” @atadah berkata bahwa tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi 
secara benar) kecuali Dia dan tidak ada Rabb selain-Nya. Ibnu Jarir mengatakan 
seperti itu. Sebagian ahli tafsir ketika menyebut ayat ini menyenandungkan 
sya'ir kepada sebagian ahli ma'rifah: 
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Jika kolam yang jernih tenang airnya, 

Dan tidak ada angin yang menggoyangnya, 

niscaya langit di dalamnya dapat terlihat tanpa ragu. 
Demikian pula matahari dan bintang-bintang jelas nyata. 
Demikianlah hati orang-orang yang sampai pada tajalli, 
dengan kebersihannya dapat melihat Allah Yang Mahaagung. 


Dia-lah Mahaperkasa yang tidak dapat dikalahkan dan ditandingi. Se- 
sungguhnya Dia mengalahkan dan memaksa segala sesuatu dengan kekuasaan 
dan kerajaan-Nya Yang Mahabijaksana dalam perkataan dan perbuatan-Nya, 
baik secara syar'i maupun secara gadari. 


Dari Malik dalam Tafsirnya yang diriwayatkan dari Muhammad bin 
al-Munkadir tentang firman Allah Ta'ala, $ LV JI 3, 9 “Dan bagi-Nyalah 
sifat yang Mahatinggi,”ia berkata bahwa tidak ada Ilah (yang hag) kecuali Allah. 
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Dia membuat perumpamaan untukmu dari dirimu sendiri. Apakah ada di 
antara hamba sahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu, sekutu bagimu 
dalam (memiliki) rizki yang telah kami berikan kepadamu: maka kamu 
sama dengan mereka dalam (hak menggunakan) rizki itu, kamu takut kepada 
mereka sebagaimana kamu takut kepada dirimu sendiri? Demikianlah kami 
jelaskan ayat-ayat bagi kaum yang berakal. (OS. 30:28) Tetapi orang-orang 
yang zhalim mengikuti bawa nafsunya tanpa ilmu pengetahuan, maka siapa- 
kah yang akan menunjuki orang yang telah disesatkan Allah? Dan tiadalah 
bagi mereka seorang penolong pun. (OS. 30:29) 


Ini merupakan perumpamaan yang dibuat oleh Allah 9g untuk orang- 
orang musyrik yang menyembah selain Dia bersama-Nya serta menjadikan 
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untuk-Nya berbagai sekutu. Padahal mereka mengakui bahwa sekutu-sekutu 
Allah yang berupa berhala dan patung-patung itu adalah hamba dan milik-Nya. 
Sebagaimana mereka berkata: “Aku penuhi panggilan-Mu tidak ada sekutu 
bagi-Mu kecuali sekutu untuk-Mu, Engkau memilikinya dan apa yang ia 
miliki.” Maka Allah Ta'ala berfirman, $ Remik aya Na SI yo $ “Dia membuat 
perumpamaan untukmu dari dirimu sendiri,” yaitu, kalian menyaksikan dan 
memahami-Nya dari diri kalian sendiri. 

"tra as 3G SS, 1 Pen ga an 2 KI Redi 3 1 SI jd “Apakah ada di 
antara hamba sahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu, sekutu bagimu dalam 
(memiliki) rizki yang telah kami berikan kepadamu: maka kamu sama dengan 
mereka dalam (hak menggunakan) rizki itu,” yaitu, salah seorang kalian ridha 
menjadikan budaknya sebagai sekutu dalam hartanya, maka dia (orang yang 
menjadikan selain Allah sebagai sekutu-Nya) adalah sama dengan dia (yang 
menjadikan budaknya sebagai sekutu dalam hartanya). 


$ Kan Sia ai AL SS 9 “Kamu takut kepada mereka sebagaimana 
kamu takut kepada dirimu sendiri?” Yaitu, kalian takut mereka mendapatkan 
bagian harta dari kalian. Abu Mijlaz berkata: “Sesungguhnya hamba sahaya 
kalian tidak takut membagi-bagi harta kalian, padahal itu bukanlah miliknya. 
Demikian pula Allah Yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Makna hal itu bahwa 
salah seorang kalian mengecilkan terhadap hal demikian. Bagaimana kalian 
menjadikan tandingan-tandingan bagi Allah di antara makhluk-Nya. Demikian 
pula, mereka menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah dari kalangan hamba-hamba 
dan makhluk-Nya, padahal salah seorang mereka sangat menolak dan amat 
benci seandainya budak yang dimilikinya menjadi sekutu dalam hartanya 
secara sama yang dapat dibagi-baginya. Mahatinggi Allah dari semua sifat 
seperti itu setinggi-tinggi-Nya. Dan dikarenakan, memberi peringatan dengan 
contoh-contoh tersebut menunjukkan bebas dan sucinya Allah $& dari semua 
itu dengan cara yang lebih utama dan lebih tinggi. Allah $& berfirman: 
$ hak aa LI Jai SUS $ “Demikianlah kami jelaskan ayat-ayat bagi kaum 
yang berakal.” Kemudian Allah 8£ berfirman menjelaskan bahwa orang-orang 
musyrik menyembah selain Dia Ae karena kepandiran dan kebodohan 
diri mereka sendiri. $ | Jb al A &? Tetapi orang-orang yang zhalim meng- 
ikuti,” yaitu, orang-orang yang ana & TN 9 “Hawa nafsu mereka,” 
yaitu, dalam penyembahan mereka terhadap tandingan-tandingan-Nya tanpa 
ilmu pengetahuan, $ A JS SAH (39 Maka siapakah yang akan menunjuki 
orang yang telah disesatkan Allah?” Yaitu, tidak ada seorang pun yang dapat 
menunjuki mereka jika Allah telah menetapkan kesesatan bagi mereka 
$ nba At 3 $ Dan tiadalah bagi mereka seorang penolong pun,” yaitu, 
tidak ada satu pun penyelamat, penjaga dan penolong bagi mereka dari ke- 
kuasaan Allah terhadapnya. Karena, apa saja yang dikehendaki-Nya, pasti 
terjadi dan apa saja yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak terjadi. 
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Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah): (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak 
ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi ke- 
banyakan manvsia tidak mengetahui, (OS. 30:30) dengan kembali bertaubat 
kepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya serta dirikanlah shalat dan jangan- 
lah kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah, (OS. 30:31) 
yaitu orang-orang yang memecah belah agama mereka dan mereka menjadi 
beberapa golongan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang 
ada pada golongan mereka. (OS. 30:32) 


Allah $$ berfirman, maka perkokohlah pandanganmu dan istigamah- 

lah di atas agama yang disyaratkan Allah kepadamu, berupa kesucian millah 
Ibrahim 25: yang Allah bimbing kamu kepadanya dan disempurnakan Allah 
agama itu untukmu dengan sangat sempurna. Di samping itu hendaknya engkau 
konsekuen terhadap fitrah lurusmu yang difitrahkan Allah atas makhluk-Nya. 
Karena Allah #$ telah memfitrahkan makhluk-Nya untuk mengenal dan 
mengesakan-Nya yang tidak ada Ilah (yang hag) selain-Nya, sebagaimana 
penjelasan yang lalu dalam firman-Nya: 
S3 JPU Kp amal Ie bags, 9 “Dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): Bukankah Aku ini Rabbmu? Mereka 
menjawab: Betul (Engkau Rabb kami), kami menjadi saksi.” (OS. AIA raat: 
172). 


Firman-Nya, $ M 3LJ bat Yp Tidak ada perubahan pada ftrah Allah,” 
sebagian mereka berkata: “Maknanya adalah, janganlah kalian merubah ciptaan 
Allah, lalu kalian rubah pula manusia dari fitrah yang diciptakan oleh Allah 
bagi mereka.” Kalimat ini menjadi kabar dengan makna thalab (tuntutan), 
seperti firman Allah 86, $ Wis JS A55 » 2, 9 “Barangsiapa memasukinya 
(Baitullah itu) menjadi amanlah dia.” (OS. Ali Imran: 97). Dan itulah makna 
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yang baik dan tepat. Sedangkan ulama yang lain berkata: “Kalimat itu menjadi 
kabar pada kalimat sebenarnya. Maknanya, bahwa Allah $$ menyamakan 
seluruh makhluk-Nya dengan fitrah dalam tabi'at yang lurus, di mana tidak 
ada satu anak pun yang lahir kecuali berada dalam kondisi demikian serta tidak 
ada tingkat perbedaan manusia dalam masalah tersebut. 


Untuk itu, Ibnu “Abbas, Ibrahim an-Nakha'i, Sa'id bin Jubair, Mujahid, 
Ikrimah, Gatadah, adh-Dhahhak dan Ibnuz Zaid berkata tentang firman-Nya: 
$ NM Jul Jaf YP? “Tidak ada perubahan pada Fitrah Allah,” yaitu pada agama 
Allah. Al-Bukhari berkata tentang firman-Nya: $ MW JJ kat Y $ “Tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah,” yaitu pada agama Allah: 


Khalgul awwaliin adalah agama orang-orang terdahulu. Dien dan fitrah 
adalah Islam. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, bahwa Rasulullah #5 
ditanya tentang anak-anak orang-orang musyrik, lalu beliau bersabda: 


« Para 3) Gala AS Kan lai Ai )) 


“Allah Mahamengetahui tentang apa yang dahulu mereka kerjakan, ketika 
Dia menciptakan mereka.” 


Ditakhrij di dalam ash-Shahihain. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Iyadh bin Himar, bahwa suatu hari 


Rasulullah #&# berkhutbah. Di dalam khutbahnya itu beliau bersabda: 
Ls OSN Ad ae Un al Ui sa 
Sl GAN AT HA AS SEL sole Lila JI) IE go 
AIR 0 DS Oa ai DUA Ola Tangan me 
2 GE) AE HP LE SINI Jal HI Fa SO 3 Ob 
Aldi 9 ES Ga SIT Oh EN, WE ag US) 1JB) en Jl 
ag Sneak abi an bila dna ana Ai dai Senat Pe 
LA Bs) “laa aga GI ol Hp ol Sola) Last 03 sladi 
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“Sesungguhnya Rabbku S5 memerintahkanku untuk mengajarkan kalian 
sesuatu yang kalian tidak ketahui. Di antaranya adalah apa yang diberitahukan 
kepadaku pada hari ini: “Seluruh apa yang aku berikan kepada hamba-hamba- 
Ku adalah halal. Dan sesungguhnya Aku menciptakan seluruh hamba-Ku 
dalam keadaan hanif (cenderung pada kebenaran). Kemudian syaithan datang 
menyesatkan mereka dari agama dan mengharamkan sesuatu yang telah Aku 
halalkan kepada mereka serta memerintahkan mereka untuk menyekutukan- 
Ku tanpa dalil yang Aku turunkan.” Kemudian Allah #5 memandang penghuni 
bumi, lalu memurkai mereka, baik yang berbangsa Arab maupun yang ber- 
bangsa non Arab kecuali beberapa gelintir Ahlul Kitab. Dia berfirman: “Se- 
sungguhnya Aku mengutusmu hanya untuk mengujimu dan Aku uji manusia 
dengan sebabmu serta Aku turunkan kepadamu sebuah kitab yang tidak ter- 
hapus oleh air lagi engkau membacakannya kepada orang yang tidur dan 
orang yang sadar.” Sesungguhnya Allah memerintahkan aku untuk membakar 
orang Ouraisy, lalu aku berkata: “Ya Rabbku, kalau itu aku lakukan, mereka 
pasti akan membelah kepalaku dan menjadikannya seperti sebuah roti.” Dia 
berfirman: “Keluarkanlah mereka, sebagaimana mereka mengeluarkanmu, 
perangilah mereka, niscaya Kami akan perang bersamamu, berinfaklah, niscaya 
kami memberikan nafkah kepadamu dan kirimlah satu pasukan, niscaya kami 
akan mengutus lima pasukan yang seperti itu serta perangilah orang yang 
menentangmu dengan orang yang mentaatimu. Beliau bersabda: “Penghuni 
Surga itu ada tiga, Penguasa yang adil, suka bersedekah dan disetujui, Seorang 
laki-laki yang penyayang, lembut hati kepada setiap kerabat dan setiap muslim, 
dan seorang laki-laki yang menjaga diri dan menjaga kehormatan orang lain. 
Sedangkan penghuni Neraka itu ada lima, Orang lemah yang tidak memiliki 
kecerdikan, di mana mereka mengikuti kalian tanpa mengharapkan keluarga 
dan harta, pengkhianat yang terang-terangan tamak, sekalipun kecil pasti dia 
akan mengkhianatinya, serta seorang laki-laki yang tidak berpagi-pagi dan 
bersore-sore kecuali dia akan memperdayakanmu terhadap keluarga dan 
hartamu.” Beliau menyebutkan orang yang berakhlak buruk, pendusta dan 
golongan-golongan busuk. (Ditakhrij sendiri oleh Muslim dari beberapa jalan 
dari Gatadah)). 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 3 LA US $ (Itulah) agama yang lurus,” 
yaitu berpegang teguh dengan syari'at dan fitrah yang selamat adalah agama 
yang tegak lurus. & 6s Y AI SI LV, $ “Tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui,” yaitu, sekalipun demikian, kebanyakan manusia tidak mengetahur 
nya dengan sikap menyimpang. Dan firman-Nya, $ 4 Ap ine . $ “Dengan kembali 
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bertaubat kepada-Nya,” Ibnu Zaid dan Ibnu Juraij berkata: “Yaitu mereka 
kembali kepada-Nya.” $ » 23 39 “Dan bertakwalah kepada-Nya,” yaitu, mereka 
takut dan merasa diawasi, $ XI | Penn n 9 “Serta dirikanlah shalat,” yaitu, ia 
sebagai ketaatan yang besar. $ 15 4 ip If SEN, “Dan janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang mem persekutukan Allah,” yaitu, jadilah kalian orang- 
orang yang bertauhid dan mengikhlaskan ibadah hanya kepada-Nya serta 
tidak menghendaki selain-Nya. 


Dan firman Allah 3g: 


bor 3 ve Hip 3 na Hp 133 2 2? Yaitu orang-orang yang 
memecah belah agama mereka dan mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap 
golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka.” Yaitu, 
janganlah kalian menjadi orang-orang musyrik yang memecah belah agama 
mereka, yakni dengan mengganti dan merubahnya serta mengimani sebagian- 
nya dan mengingkari sebagian lainnya. 


Sebagian ahli gira-at membacanya dengan “3 (35, yaitu mereka 
tinggalkan agamanya di belakang mereka. Mereka seperti orang Yahudi, orang 
Nasrani, orang Majusi, penyembah berhala dan seluruh penganut agama-agama 
yang bathil selain penganut Islam. 
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Dan apabila manusia disentuh oleh suatu bahaya, mereka menyeru Rabbnya 
dengan kembali bertaubat kepada-Nya, kemudian apabila Rabb merasakan 
kepada mereka barang sedikit rahmat daripada-Nya, tiba-tiba sebahagian 
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daripada mereka mempersekutukan Rabbnya, (OS. 30:33) sehingga mereka 
mengingkari akan rahmat yang telah Kami berikan kepada mereka. Maka 
bersenang-senanglah kamu sekalian, kelak kamu akan mengetahui (akibat 
perbuatanmu). (OS. 30:34) Atau pernahkah Kami menurunkan kepada 
mereka keterangan, lalu keterangan itu menunjukkan (kebenaran) apa yang 
mereka selalu mempersekutukan dengan Rabb? (OS. 30:35) Dan apabila 
Kami rasakan suatu rahmat kepada manusia, niscaya mereka gembira dengan 
rahmat itu. Dan apabila mereka ditimpa suatu musibah (bahaya) disebab- 
kan kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, tiba-tiba 
mereka itu berputus asa. (OS. 30:36) Dan apakah mereka tidak memper- 
batikan bahwa sesungguhnya Allah melapangkan rizki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan (rizki itu). Sesungguh- 
nya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) bagi kaum yang beriman. (OS. 30:37) 


Allah Ta'ala berfirman memberikan kabar tentang manusia yang berada 
dalam keadaan terjepit, mereka berdo'a kepada Allah Mahaesa Yang tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Jika mereka dilimpahkan berbagai nikmat, tiba-tiba 
segolongan mereka yang berada dalam keadaan lapang, berbuat musyrik kepada 
Allah dan menyembah selain-Nya. Dan firman Allah 3€, $ AE SIP 

“Sehingga mereka mengingkari akan rahmat yang telah Kami berikan kepada 
mereka,” huruf laam dalam ayat ini adalah laam “agibah (laam yang menunjuk- 
kan tentang akibat sebuah peristiwa) menurut pendapat sebagian ulama. Se- 
dangkan menurut pendapat ulama yang lain, /zamnya adalah laam ta'liil (laam 
yang menunjukkan alasan hukum sebuah kasus), akan tetapi Jaam itu adalah 
“illat tentang ketentuan Allah kepada mereka. Kemudian Allah mengancam 
mereka dengan firman-Nya, $ Op Sus | A55 9 “Maka bersenang: 
senanglah kamu sekalian, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu).” 


Sebagian ulama berkata: “Demi Allah, seandainya yang mengancamku 
adalah seorang penjaga yang ahli, niscaya aku pun takut kepadanya. Bagaimana 
kalau yang mengancam di dalam ayat ini adalah Rabb yang berkata terhadap 
segala sesuatu kun fa yakuun (“jadi,” maka jadilah)? Kemudian Allah 88 ber- 
firman mengingkari orang-orang musyrik tentang perkara yang mereka per- 
selisihkan tentang San un kepada selain-Nya tanpa dalil, hujjah dan 
bukti. $ UL ele Wj Ki “Atau pernahkah Kami menurunkan kepada mereka 
keterangan?” Yaitu dalil, d Ag y6 9 “Lalu keterangan itu menunjukkan,” ber- 
bicara tentang, $ & Ne 0 » “Kebenaran apa yang mereka selalu 
mempersekutukan dengan Rabb,” dan ini adalah istifham inkari (pertanyaan 
yang menunjukkan pengingkaran), artinya mereka tidak memiliki semua itu 
sedikit pun. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
Ko AI ai LAN Ui Ha Oh Ha Aa aa Gs Ip “Dan 
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apabila Kami rasakan suatu rahmat kepada manusia, niscaya mereka gembira 
dengan rahmat itu. Dan apabila mereka ditimpa suatu musibah (bahaya) disebab- 
kan kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, tiba-tiba mereka 
itu berputus asa.” Ini merupakan pengingkaran kepada manusia dimana pun 
dia berada, kecuali orang-orang yang dipelihara dan diberi taufik oleh Allah. 
Sesungguhnya, jika manusia ditimpa kenikmatan, maka dia akan berbangga 
diri dengan merasa bergembira terhadap dirinya dan menyombongkan diri 
terhadap orang lain. Sedangkan jika ditimpa kesulitan, dia merasa putus asa 
dan kecewa terhadap adanya kebaikan yang akan diraih sesudahnya. Allah 
Ta'ala berfirman, $ c— JCI balas ab TI p “Kecuali orang-orang yang 
sabar (terbadap bencana), dan mengerjakan amal-amal shalih.” (OS. Huud: 11). 
Yaitu, mereka bersabar di saat kesulitan dan beramal shalih di waktu lapang, 
sebagaimana yang dijelaskan di dalam hadits shahih: 


aa Kitel Ol gagal KI WS 3 ad es Us oa | aj PI Ce) 
(«( Ap OI Hp sp Kiko Ket otg nge v3 


“Sungguhn menakjubkan urusan seorang muslim. Sesungguhya semua urusan- 
nya merupakan kebaikan, dan hal itu tidak terdapat melainkan pada seorang 
mukmin. Jika ia ditimpa kelapangan lalu ia bersyukur, maka itu merupakan 
kebaikan baginya dan jika ia ditimpa kesulitan lalu ia bersabar, maka itu 
merupakan kebaikan baginya.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Hn Ts Peta Gal Tata A1 Of ia Sp “Dan 
apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah melapangkan 
rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan (rizki 
itu)” Yaitu, Dia-lah Rabb Yang mengatur lagi melakukan semua itu dengan 
kebijaksanaan dan keadilan-Nya. Dia memberikan keluasan kepada satu kaum 
dan memb erikan kesempitan kepada kaum yang lain. 
bojar aa owus GP “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda- tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman.” 
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Maka berikanlah pada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula) 
pada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang 
lebih baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah, dan merekalah 
orang-orang yang beruntung. (OS. 30:38) Dan sesuatu riba (tambahan) yang 
kamu berikan agar dia menambah pada harta manusia, maka riba itu tidak 
menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang 
kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat 
demikian) itulah orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya). (OS. 30: 
39) Allah-lah yang menciptakanmu, kemudian memberimu rizki, kemudian 
mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembali). Adakah di antara 
yang kamu sekutukan dengan Allah itu yang dapat berbuat sesuatu dari 
yang demikian itu? Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang mereka 
persekutukan. (OS. 30:40) 


Allah Ta'ala berfirman memerintahkan untuk memberikan: 

KE JAL “Pada kerabat yang terdekat akan haknya,” berupa kebaikan dan 
silaturahmi, $ 1S, $ “Demikian (pula) pada fakir miskin,” yaitu orang yang 
tidak memiliki sesuatu yang dapat dinafkahkan atau memiliki sesuatu, akan 
tetapi tidak mencukupi kebutuhannya. $ Jaa 1, 9 “Dan orang-orang yang 
dalam perjalanan,” yaitu seorang musafir yang 7 membutuhkan nafkah dan 
bekal di dalam perjalanannya. $ & Ex 0 yu» Peni 5 UK Trulah yang lebih 
baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah,” yaitu memandang-Nya 
pada hari Kiamat dan itulah tujuan besar. $ « ON AO TP $ “Dan merekalah 
orang-orang yang beruntung,” di dunia dan di akhirat. Kemudian, Allah Ta'ala 
berfirman, $ M1 177 8 MI Jiya His Na HA Up “Dan sesuatu riba 
(tambahan) yang kamu berikan agar dia menambah pada harta manusia, maka 
riba itu tidak menambah pada sisi Allah.” Yaitu, barangsiapa yang memberikan 
sesuatu guna mengharapkan balasan manusia yang lebih banyak kepadanya 
dari apa yang diberikan, maka perilaku ini tidak akan mendapatkan pahala 
di sisi Allah. Demikian yang ditafsirkan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, adh- 
Dhahhak, @atadah, Ikrimah, Muhammad bin Ka'ab dan asy-Sya'bi. “Sikap 
seperti ini dibolehkan, sekalipun tidak memiliki pahala. Akan tetapi, Rasulullah 
25 melarangnya secara khusus.” Itulah yang dikatakan oleh adh-Dhahhak dan 
dia berdalil dengan firman Allah B€, $ 'SXL£ X5 Y, 9 “Dan janganlah kamu 
memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak.” (OS. Al 
Muddasstsir: 6). Yaitu, janganlah engkau memberikan sesuatu karena meng- 
hendaki sesuatu yang lebih besar dari pemberianmu itu. Dan Ibnu “Abbas 
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berkata: “Riba itu ada dua, riba yang tidak sah yaitu riba buyu'/jual-beli dan 
riba yang tidak mengapa, yaitu hadiah yang diberikan seseorang karena ber- 
harap kelebihannya dan pelipatannya. Kemudian beliau membaca ayat ini, 
$ Mp 3 LI JA Ag una ak Ti, $ “Dan sesuatu riba (tambahan) 
yang kamu berikan d agar dia menambah pada harta manusia, maka riba itu tidak 
menambah pada sisi Allah,” sedangkan pahala di sisi Allah ada pada zakat. 


p Untuk i itu Allah Ta'ala berfirman: 
deal pe SN AN Toer US Yah Hah L, 8 “Dan apa yang kamu berikan 
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencari keridhaan Allah, maka (yang 
berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya),” yaitu 


orang-orang yang dilipatgandakan pahala dan ganjarannya. Di dalam hadits 
shahih dinyatakan: 
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“Tidaklah seseorang bershadagah dengan sepotong kurma pun yang dikeluar- 
kan dari usahanya yang halal, kecuali Allah Yang Mahapemurah akan meng- 
ambilnya dengan tangan kanan-Nya, lalu dipeliharanya untuk si pemberi 
shadagah, sebagaimana salah seorang kalian memelihara anak kuda atau kuda 
yang baru besar, hingga kurma itu menjadi lebih besar dari dari bukit Uhud.”" 


PDT and 


Dan firman Allah 8£, $ 85, 5 Ss cal Sp “Allah-lah yang men- 
ciptakanmu, kemudian memberimu rizki,” yaitu Dia-lah Mahapencipta dan 
Mahapembetri rizki Yang mengeluarkan manusia dari perut ibunya dalam 
keadaan telanjang, tidak mempunyai pengetahuan, pendengaran, penglihatan 
dan tidak mempunyai kekuatan. Kemudian, Dia memberikan rizki semua hal 
tersebut setelah itu, dan juga pakaian dalam, pakaian luar, harta, kekuasaan 
dan usaha. Sebagaimana Imam Ahmad meriwayatkan dari Habbah dan Sawa 
bin Khalid, keduanya berkata: “Kami masuk menemui Rasulullah 45 saat dia 
memperbaiki sesuatu. Lalu keduanya membantu beliau, maka beliau pun 


bersabda: 
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“Janganlah kalian berdua putus asa dari rizki, selama kedua kepada kalian 
masih bergerak. Sesungguhnya manusia dilahirkan oleh ibunya dalam keadaan 
merah, tidak ada pembalut di atasnya, kemudian Allah 3 memberi rizki.” 


? HR. Al-Bukhari. Al-falwa ialah anak kuda. 
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Firman Allah Ta'ala, $ Sen “9 “Kemudian mematikanmu,” setelah 
kehidupan ini, $ 5-5 P3 ' Temuan menghidupkanmu (kembali),” pada hari 
Kiamat. Dan firmari Allah Ta? ala, £ & CS — ep JAP “Adakah di antara yang 
kamu sekutukan dengan, Allah itu," yaitu berhala-berhala yang kalian sembah 
selain Allah, $ s5 «» S5 va Ta y? Yang dapat berbuat sesuatu dari yang 
demikian itu?” Yaitu, tidak ada satu pun di antara mereka yang mampu me- 
lakukan semua itu. Akan tetapi, Allah 8£ adalah Rabb Yang Esa dalam pen- 
Ciptaan, pemberian rizki, menghidupkan dan mematikan. Kemudian, Dia 
membangkitkan seluruh, makhluk pada hari Kiamat. Untuk itu, Dia berfirman 
setelah ini semua, $ 6 sn pgn AT 3 K9 “Mahasuci Dia dan Mahatinggi 
dari apa yang mereka persekutukan,” yaitu Mahatinggi, Mahasuci, Mahabersih 
dan Mahaagung Jalla wa “Azza dari adanya sekutu, tandingan, kesamaan, anak 
atau ayah. Akan tetapi, Dia Mahaesa, tunggal, yang kepada-Nya bergantung 
segala sesuatu, Yang tidak beranak dan tidak diperanakkan serta tidak ada 
yang setara dengan-Nya sedikit pun. 
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Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (OS. 
30:41) Katakanlah: "Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikan 
bagaimana kesudahan orang-orang yang dahulu. Kebanyakan dari mereka 
itu adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah)." (OS. 30:42) 


Ibnu “Abbas, 'Ikrimah, adh-Dhahhak, as-Suddi dan lain-lain berkata: 
“Yang dimaksud dengan '3! di dalam ayat ini adalah hamparan padang yang 
luas. Sedangkan yang dimaksud dengan '2Ji adalah kota-kota dan kampung- 
kampung.” Dan di dalam satu riwayat, Ibnu “Abbas dan Ikrimah berkata: 
& 23 adalah kota-kota dan kampung-kampung yang berada di sisi pantai.” 
Sedangkan ulama lain mengatakan: “Yang dimaksud dengan 'J di sini adalah 
daratan yang kita kenal dan '-3 adalah lautan yang kita kenal dalam arti kata 
tersebut.” Zaid bin Rafi berkata: $ Rae TES “Telah nam pak kerusakan,” 
yaitu, terhentinya hujan di daratan yang diiringi oleh masa paceklik serta dari 
lautan, yaitu yang mengenai binatang-binatangnya. (HR. Ibnu Abi Hatim). 
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Pendapat pertama lebih jelas serta menjadi pegangan kebanyakan al ahli 
tafsir. Makna firman Allah BE $ 4! cat HS LL LI, DH UII Ab p 
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Aa perbuatan 
tangan manusia,” yaitu, kekurangan tanam-tanaman dan buah-buahan disebab- 
kan oleh kemaksiatan. 


Abul “Aliyah berkata: “Barangsiapa yang berlaku maksiat kepada Allah 
di muka bumi, maka berarti dia telah berbuat kerusakan di dalamnya. Karena 
kebaikan bumi dan langit adalah dengan sebab ketaatan.” 


Untuk itu, tercantum di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud: 


PA PN END rs nada Dn AN: 2 Pen ne c .£ 0g 0 3 ng. 
(Aa Gan Madani Ola Keai H AI PI de) 


“Satu hukuman hadd yang ditegakkan di muka bumi lebih disukai bagi peng- 
huninya daripada mereka diberikan hujan (selama) 40 (hari) pagi hari.” 


Sebabnya adalah, jika hudud ditegakkan, niscaya manusia dan mayoritas 
mereka akan menahan diri dari melakukan hal-hal yang diharamkan. Dan jika 
maksiat-maksiat ditinggalkan, maka hal tersebut menjadi sebab tercapainya 
berbagai berkah dari langit dan bumi. Untuk itu, jika Isa bin Maryam 2 
turun di akhir zaman, dia akan berhukum dengan syari'at yang suci ini pada 
saat itu sebelum membunuh babi, menghancurkan salib dan menghapuskan 
pajak. Maka, beliau tidak akan menerima apa pun kecuali Islam atau pedang. 
Jika pada zaman itu Allah telah membinasakan Dajjal dan para pengikutnya 
serta Ya'-juj dan Ma'-juj, maka dikatakanlah kepada bumi: “Keluarkanlah 
berkahmu.” Lalu berbagai golongan manusia mampu memakan delima serta 
mampu berlindung dengan kulitnya. Susu unta mampu mencukupi sekelompok 
manusia. Semua itu tidak lain melainkan disebabkan berkah merealisasikan 
syari'at Muhammad &£. Maka, setiap kali keadilan ditegakkan, semakin banyak- 
lah keberkahan dan kebaikan. 


Untuk itu, tercantum pula di dalam ash-Shahihain bahwa jika orang 
yang jahat mati, niscaya para hamba, kota, pohon dan binatang-binatang melata 
akan mendapat ketenangan. 


Dan firman-Nya, $ 12 sal px —33 $ “Supaya Allah merasakan 
kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka,” yakni menguji mereka 
dengan kekurangan harta, jiwa dan buah- buahan sebagai suatu ujian dari-Nya 
dan balasan atas perilaku mereka. $ 0 -': ad » “Agar mereka kembali,” dari 
berbagai perilaku kemaksiatan, sebagaimana Allah Ta ala berfirman: 
$ Da3 aa MEI AA, a53 9 “Dan Kami menguji mereka dengan 
berbagai kebaikan dan keburukan agar, mereka kembali.” Dan Allah Tg ala ber- 
firman, $ js ca 26 AS HS bat ye Ae 6 9 “Katakanlah: “Ada- 
kanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikan bagaimana kesudahan orang: 
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orang yang dahulu,” yaitu orang-orang sebelum kalian. $ PI an Ksp 
“Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah),” 
yaitu, perhatikanlah apa yang menimpa mereka akibat mendustakan para 
Rasul dan mengkufuri berbagai nikmat. 
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Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus (Islam) 
sebelum datang dari Allah suatu hari yang tak dapat ditolak (kedatangan- 
nya), pada hari itu mereka terpisah-pisah. (OS. 30:43) Barangsiapa yang 
kafir, maka dia sendirilah yang menanggung (akibat) kekafirannya itu, 
dan barangsiapa yang beramal shalih, maka untuk diri mereka sendirilah 
mereka menyiapkan (tempat yang menyenangkan), (OS. 30:44) agar Allah 
memberi pahala kepada orang-orang yang beriman dan beramal shalih dari 
karunia-Nya. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang ingkar. 
(OS. 30:45) 


Allah Ta'ala berfirman memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk 
Ar beristigamah ar ketaatan dan bersegera dalam kebaikan. 
LAS ej Fi 0 (J3 oa BD HN Vr, BEP “Oleh karena itu, hadapkan- 
lah 2 kepada agama yang lurus (Islam) sebelum datang dari Allah suatu 
hari yang tak dapat ditolak (kedatangannya),” yaitu pada hari Kiamat. Jika Dia 
menghendaki terjadinya, maka tidak ada yang mampu menolaknya. 
kopi A59 “Pada hari itu mereka terpisah-pisah,” yaitu terpisah-pisah, satu 
golongan di Surga dan satu golongan di Neraka yang menyala-nyala. Untuk 
itu Allah Ta'ala berfirman: 


AIA Play AA nb Ga OA mei MLS Jab Hay api ls SAP 
Kal op 
“Barangsiapa yang kafir, maka dia sendirilah yang menanggung (akibat) kekafiran- 


nya itus dan barangsiapa yang beramal shalih, maka untuk diri mereka sendirilah 
mereka menyiapkan (tempat yang menyenangkan agar Allah memberi pahala 
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kepada orang-orang yang beriman dan beramal shalih dari karunia-Nya,” Dia 
akan membalas mereka dengan balasan keutamaan, satu kebaikan sebanding 
dengan sepuluh hingga tujuh : ratus kali lipat (dan) hingga tidak terbatas sesuai 
kehendak Allah. $ 2 AV C2 Y 1 9 “Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang: 
orang yang ingkar.” Di samping itu, Dia Mahaadil terhadap mereka serta tidak 
akan menzhaliminya. 
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah, bahwa Dia mengirimkan 
angin sebagai pembawa berita gembira dan untuk merasakan kepadamu 
sebagian dari rahmat-Nya dan supaya kapal dapat berlayar dengan perintah- 
Nya dan (juga) supaya kamu dapat mencari karunia-Nya, mudah-mudahan 
kamu bersyukur. (OS. 30:46) Dan sesungguhnya Kami telah mengutus se- 
belummu beberapa orang Rasul kepada kaumnya, mereka datang kepada- 
nya dengan membawa keterangan-keterangan (yang cukup), lalu Kami 
melakukan pembalasan terhadap orang-orang yang berdosa. Dan Kami 
selalu berkewajiban menolong orang-orang yang beriman. (OS. 30:47) 


Allah 8& menceritakan nikmat-nikmat-Nya kepada para makhluk, 
yaitu dikirimnya angin sebagai pembawa berita dari Pemilik rahmat dengan 
datangnya hujan setelah itu. Untuk itu, Allah 88 berfirman: 
fx, w SB I3) 9 “Dan untuk merasakan kepadamu sebagian dari rahmat- 
Nya,” yaitu hujan yang diturunkan-Nya, sehingga dengan air itu para hamba 
dan negeri-negeri menjadi hidup. $ 4 LI s3, $ “Dan supaya kapal 
dapat berlayar dengan perintah: -Nya, “di lautan. Kapal itu dilayarkan melalui 
perantaraan hembusan angin. $ 453 54 #23, P “Dan uga) supaya kamu dapat 
mencari karunia-Nya,” di dalam perdagangan, mencari nafkah serta melakukan 
Anni dari satu kota ke kota lain dan dari satu negara ke negara lain. 

Su Kari 9 “Mudah-mudahan kamu bersyukur,” yaitu bersyukur kepada 
Allah atas segala nikmat yang dilimpahkan kepada kalian, baik berupa nikmat- 
nikmat lahir maupun nikmat-nikmat bathin yang tidak mampu dihitung dan 
dicatat. Kemudian, Allah #£ berfirman 
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LA ad Ga EA ME Aye peni JI Ibu) OS ya EA, 9 “Dan 
sesungguhnya Kami telah mengutus sebelummu beberapa orang Rasul kepada 
kaumnya, mereka datang kepadanya dengan membawa keterangan-keterangan 
(yang cukup), lalu kami melakukan pembalasan terhadap orang-orang yang ber- 
dosa,” ini merupakan hiburan dari Allah 88 untuk seorang hamba dan utusan- 
Nya, yaitu Muhammad #£ yang didustakan. Sesungguhnya, mayoritas kaum- 
nya dan manusia telah mendustakan para Rasul terdahulu serta dalil-dalil yang 
nyata yang mereka sampaikan kepada kaumnya. Akan tetapi, Allah meng- 
hinakan orang-orang yang mendustakan dan menentang para Rasul serta me- 
nyelamatkan orang-orang yang mengimani mereka. $ ix si Uu ag PS: 
“Dan Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang yang beriman,” semua 
itu adalah hak yang diwajibkan pada diri-Nya sendiri Yang Mahamulia sebagai 
kehormatan dan keutamaan, seperti firman Allah 8&, $ H-5 ws EL) 
“Dia telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang.” (OS. Al- Ar'aam: 12). 
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Allah, Dia-lah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan 
dan Allah membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya, 
dan menjadikannya bergumpal-gumpal: lalu kamu lihat hujan ke Iuar dari 
celah-celahnya, maka apabila hujan itu turun mengenai hamba-hamba-Nya 
yang dikehendaki-Nya, tiba-tiba mereka menjadi gembira. (OS. 30:48) Dan 
sesungguhnya sebelum hujan diturunkan kepada mereka, mereka benar- 
benar telah berputus asa. (OS. 30:49) Maka perhatikanlah bekas-bekas 
rahmat Allah, bagaimana Allah menghidupkan bumi yang sudah mati. 
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Sesungguhnya (Rabb yang berkuasa seperti) demikian benar-benar (berkuasa) 
menghidupkan orang-orang yang telah mati. Dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. (OS. 30:50) Dan sungguh, jika kami mengirimkan angin (kepada 
tumbub-tumbuhan) lalu mereka melihat (tumbub-tumbuhan itu) menjadi 
kuning (kering), benar-benar tetaplah mereka sesudah itu menjadi orang 
yang ingkar. (OS. 30:51) 


Allah $& menjelaskan bagaimana Dia menciptakan : awan yang dapat 
menurunkan air hujan. Dia berfirman, $ UX 5 cs SI Jaa HAN Si 9 “Allah, 
Dia-lah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan, "adakalanya 
dari lautan -sebagaimana yang diceritakan oleh banyak orang:, atau sesuai 
apa yang dikehendaki oleh Allah 45. $ . as en Ss B5 9 Dan Allah 
membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya,” yaitu dibentang- 
kan, diperbanyak dan ditumbuhkan serta membuat sesuatu yang sedikit menjadi 
banyak, yang memunculkan awan seperti yang engkau lihat dengan mata 
kepala sendiri seperti tameng. Kemudian, Dia bentangkan hingga memenuhi 
bagian-bagian ufuk, dan terkadang awan datang dari arah lautan membawa 
sesuatu yang berat dan penuh. Sebagaimana Allah $& berfirman: 


HA ag TN GarA PN aa La an SE 7 ban 0 mapun NO Lesi NN us 
Op MI oa YG CS LI S5 GA IS VR AA Je sil ad 


KOS II US AA JS op Ep si 
“Dan Dia-lah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum 
kedatangan rahmat-Nya (hujan): hingga apabila angin itu telah membawa awan 
mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan 
di daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab hujan itu berbagai macam 


buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, 
mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran.” (OS. AI-N' raaf: 57). 


PP y 


Demikian pula Dia berfirman di Sini: aa 
Pat gn saga au Po & Me 3 aa "z SA $ “Allah, Dia- 
lah yang mengirim angin, laluangin itu menggerakkan awan, dan Allah mem- 
bentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya, dan menjadikannya 
bergumpal-gumpal,” Mujahid, Abu “Amr bin al-“ Alla dan Mathar al-Warag 
berkata: “Yaitu, potongan-potongan.” Sedangkan yang lainnya berkata: “Yaitu 
bergumpal-gumpal,” sebagaimana dikatakan oleh adh-Dhahhak. Dan yang 


lain berkata: “Hitam karena banyaknya air. Engkau melihatnya berrumpuk- 
tumpuk, berat dan dekat ke bumi.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 49x ',- 5 Bl BS Ah ? Lalu 
kamu lihat hujan ke luar dari celah-celahnya,” yakni engkau melihat hujan, yaitu 
tetesannya keluar dari celah-celah awan. 
$ Oya SA sole La TS pg AA Tp 9 “Maka apabila hujan itu turun 
mengenai hamba- hamba- -Nya yang dikehendaki-Nya tiba-tiba mereka menjadi 
gembira,” yaitu karena kebutuhan mereka terhadapnya, mereka merasa gembira 
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dengan turun dan sampainya hujan kepada mereka. Dan firman Allah $$, 

G inmkend al cp ee IS ot J3 ga PLS ol, 9 “Dan sesungguhnya sebelum hujan 
diturunkan kepada mereka, mereka benar-benar telah berputus asa.” Makna 
kalimat tersebut adalah, bahwa kaum yang ditimpa hujan tersebut sebelumnya 
merasa putus asa atas turunnya hujan kepada mereka. Maka, saat hujan datang 
kepada mereka, mereka dalam keadaan butuh, sehingga hujan itu berharga 
besar bagi mereka. Para ahli nahwu berbeda pendapat tentang firman Allah 
BE, $ nonlen al 2 ls IS JB oa FS ol, $ “Dan sesungguhnya sebelum hujan 
diturunkan kepada mereka, mereka benar-benar telah berputus asa.” Ibnu Jarir 
berkata: “Kalimat itu sebagai taukid/penguat dan dia menceritakan hal tersebut 
dari sebagian ahli bahasa Arab. Kemudian, hujan datang secara tiba-tiba kepada 
mereka setelah mereka merasa berputus asa. Setelah sebelumnya tanah-tanah 
mereka dalam keadaan gersang dan kering, lalu bumi itu menjadi hidup, subur 
dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.” 


Untuk itu, Allah 8£ berfirman, $ 8 «15, Wi: S Ba ? “Maka perhati- 
kanlah bekas-bekas rahmat Allah,” yaitu huj an KUA 2 US) 
“Bagaimana Allah menghidupkan bumi yang sudah mati.” Kemudian, dengan 
hal itu Dia menyadarkan tentang hidupnya jasad-jasad manusia setelah meng- 
alami kematian, terpisah-pisah dan kehancuran. Maka Allah Ta'ala berfirman, 
£ HA JUS IP “Sesungguhnya (Rabb yang berkuasa seperti) demikian 
benar-benar (berkuasa) menghidupkan orang-orang yang telah mati,” yaitu, Rabb 
Yang melakukan hal tersebut $ tentu Mahakuasa untuk menghidupkan orang- 
orang yang mati. $ —3 «5 y Eh, 9 “Dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” Kemudian Allah Ta ala berfirman: 

don ha Kai Ka aah “Dan sungguh, jika kami mengirim- 
kan angin (kepada tumbuh-tumbuhan) lalu mereka melihat (tumbuh-tumbuhan 
itu) menjadi kuning (kering), benar-benar tetaplah mereka sesudah itu menjadi 
orang yang ingkar.” 


Allah Ta'ala berfirman, $ &5, LIL :4, 9 “Dan sungguh, jika kami 
mengirimkan angin,” yang kering kepada tumbuh-tumbuhan yang mereka 
tanam, lalu tumbuh, menua dan tegak lurus di atas pokoknya, maka mereka 
melihat tumbuh-tumbuhan itu mushfarra, yaitu menguning. Maka mulailah 
terjadi kerusakan, di mana mereka setelah itu tetap menjadi orang-orang yang 
ingkar. Yaitu mengingkari nikmat-nikmat yang telah diberikan kepada mereka. 


Ibnu Abi Hatim berkata bahwa “Ubaidullah bin “Amr berkata: “Angin 
itu ada delapan: empat di antaranya mengandung rahmat dan empat lainnya 
mengandung adzab. 


Sedangkan empat angin yang mengandung rahmat adalah, an-Naasyiraat, 
al-Mubasysyiraat, al-Mursalaat dan adz-Dzaariyaat. Sedangkan angin yang me- 
ngandung adzab adalah, “Agiim dan Sharshar di daratan serta “Aashif dan Gaashif 
di lautan. 
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Jika Allah # menghendaki, niscaya Dia menggerakkannya dengan 
gerakan rahmat, hingga menjadi lapang, rahmat, gembira dari kasih sayang- 
Nya, dibawa oleh awan yang berisi air, seperti laki-laki memancarkan air 
maninya kepada wanita hingga hamil. Dan jika Dia menghendaki, niscaya 
Dia menggerakkanya dengan gerakan adzab dengan menjadikannya mandul 
dan mengandung siksaan yang pedih serta menjadikannya siksa bagi hamba- 
hamba yang dikehendaki-Nya. Lalu Dia menjadikannya angin Sharshar (ge- 
muruh), Matiya (sangat dingin) dan merusak apa saja yang dijangkaunya. 
Angin-angin itu berbeda-beda dalam hembusannya yang deras dan sepoi-sepoi, 
selatan dan utara. Dan dalam masalah manfaat dan pengaruhnya lebih besar 
perbedaannya. Angin yang lembut dan basah mampu memperkuat tumbuh- 
tumbuhan dan tubuh-tubuh hewan, sedangkan angin yang lain mengeringkan- 
nya. Angin yang lain dapat menggerakkan dan mengeraskannya, yang lainnya 
lagi dapat memperkuat dan memperkokohnya dan yang lain dapat meringan- 
kan dan melemahkannya. 
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Maka sesungguhnya kamu tidak akan sanggup menjadikan orang-orang 
yang mati itu mendengar, dan menjadikan orang-orang yang tuli dapat 
mendengar seruan, apabila mereka itu berpaling membelakang. (OS. 30:52) 
Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang buta (mata hatinya) dari kesesatannya. Dan kamu tidak dapat 
memperdengarkan (petunjuk Rabb) melainkan kepada orang-orang yang 
beriman dengan ayat-ayat kami, mereka itulah orang-orang yang berserah 
diri (kepada Kami). (OS. 30:53) 


Allah Ta'ala berfirman: “Sebagaimana kamu tidak kuasa memberi 
pendengaran orang-orang yang mati di dalam kuburnya dan kata-katamu tidak 
mampu dijangkau oleh orang tuli yang tidak dapat mendengar, padahal di 
samping itu mereka membelakangimu, demikian pula engkau tidak mampu 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang buta dari kebenaran serta meng- 
giring mereka dari kesesatan. Akan tetapi, serahkan semua itu kepada Allah, 
karena Allah &£ dengan kekuasaan-Nya, orang-orang yang mati dapat men- 
dengar berbagai suara orang yang hidup, jika Dia menghendaki, memberikan 
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hidayah kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dan menyesatkan siapa saja 
yang dikehendaki-Nya. Dan hal tersebut tidak dikuasai oleh siapapun $ selain- 
Nya. Untuk itu, Allah #5 berfirman, $ 0 AL 4 USU Lap ya YI ud 
“Dan kamu tidak dapat memperdengarkan (petunjuk Rabb) melainkan kepada 
orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat kami, mereka itulah orang-orang 
yang berserah diri (kepada Kami).” Yaitu orang-orang yang tunduk, orang-orang 
yang menerima dan orang-orang yang taat. Mereka itulah orang-orang yang 
mendengar kebenaran dan mengikutinya, itulah keadaan orang-orang yang 
beriman. Yang pertama adalah perumpamaan orang-orang yang kafir. “Aisyah 
cas menggunakan ayat ini, $ 7d 2x Y Ve “Maka sesungguhnya kamu 
tidak akan sanggup menjadikan orang-orang yang mati itu mendengar,” sebagai 
dalil atas rancunya riwayat “Abdullah bin “Umar tentang dialog Nabi & dengan 
orang-orang yang terbunuh di perang Badar setelah tiga hari serta celaan dan 
hinaan beliau kepada mereka. Hingga “Umar bertanya kepada beliau: “Ya 
Rasulullah, mengapa engkau berbicara kepada orang yang sudah menjadi 
bangkai?” Beliau menjawab: “Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya, 
kalian tidak lebih mendengar dari mereka apa yang aku katakan kepada mereka, 
akan tetapi mereka tidak menjawabnya.” “Aisyah mentakwilnya, bahwasanya 
beliau berkata: “Sesungguhnya sekarang mereka mengetahui bahwa apa yang 
aku katakan kepada mereka adalah kebenaran.” Gatadah berkata: “Allah meng- 
hidupkan mereka karenanya, sehingga mereka mendengar kata-katanya yang 
mencela, menghina dan siksa. Pendapat yang shahih menurut para ulama adalah 
riwayat Ibnu “Umar berdasarkan saksi-saksi yang mendukung keshahihannya 
dari jalan-jalan yang banyak. Riwayat yang paling masyhur adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu “Abdil Barr, dari Ibnu “Abbas secara marfu': 


A1) Ye HB NP BA OS pel Kat aa YA Da U)) 
(RI AE 3 lay, ae 


“Tidak ada seorang pun yang melewati kuburan saudaranya yang muslim 
yang dikenalnya di dunia, lalu dia mengucapkan salam kepadanya kecuali 
Allah akan mengembalikan ruhnya hingga dia menjawab salam tersebut.”“ 


Demikian pula, adanya perintah Nabi 4! kepada umatnya, jika mereka 
mengucapkan salam kepada penghuni kubur, mereka mengucapkannya seperti 
mengucapkan salam kepada orang yang diajaknya berdialog. Seorang muslim 
mengucapkan: 


ana 


"Ganga ap ja ar Si » 


? Dhaiif. 
HR. Ibnu “Abdil Barr dalam kitab al-Istidzkaar dan didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
kitab Dha'iiful Jaami? (5208) 
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MEA 


Pe 


PSK 


“Salam sejahtera kepada kalian di tempat kaum yang beriman.” Ini adalah 
sebuah kata yang digunakan untuk orang yang mendengar dan berakal. Seandai- 
nya, tidak menggunakan dialog ini, niscaya mereka menggunakan dialog atas 
sesuatu yang tidak ada dan (benda) mati. 


Ulama Salaf sepakat atas masalah ini. Atsar-atsar dari mereka telah 
mutawatir bahwa seorang mayit mengetahui orang hidup yang menziarahi 
dan memberinya kabar gembira. Masalah ini pun banyak ditunjukkan oleh 
atsar-atsar dari para Sahabat && . Sebagian orang Anshar yang berasal dari 
kerabat “Abdullah bin Rawahah berkata: “Ya Allah, sesungguhnya aku ber- 
lindung kepada-Mu dari sebuah amal yang dihinakan oleh “Abdullah bin 
Rawahah.” Hal itu dikatakannya setelah mati syahidnya “Abdullah. Ucapan 
salam kepada orang-orang yang mati disyari atkan. Sedangkan salam yang 
ditujukan kepada orang yang tidak merasa dan tidak mengetahui orang yang 
mengucapkan salam adalah sesuatu yang mustahil. Sesungguhnya Nabi #£ 
mengajarkan umatnya jika melihat sebuah kubur hendaknya mereka meng- 
Hape 


ET FP Ogip 9 Sa an o| up Kapan FN Ga Ea) Jai AN SA " 
" Hah SI, aj aa Taat: pe Rip Sa Es Aa Pasi 


“Salam sejahtera kepada kalian penghuni kuburan di antara orang-orang yang 
beriman. Sesungguhnya kami insya Allah akan menyusul kalian. Semoga Allah 
mengasihi orang-orang yang mendahului kami dan kalian dan orang-orang 
yang terakhir. Kami meminta kepada Allah “afiat untuk kami dan untuk kalian.” 
Salam, dialog dan panggilan ini digunakan untuk sesuatu yang dapat mendengar, 
berdialog, berakal dan menjawab, sekalipun orang yang mengucapkan salam 
tidak mendengar jawabannya tersebut. 


aU - Oa KT 
Pejagat saban Bait SAN Ah Ll & 
8 .X rara Me P3 Foo 5. o- ea tai 


9. 


“3 Ba 


Allah, Dia-lah yang menciptakanmu dari kadaan lemah, kemudian Dia 
menjadikan(mu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia 
menjadikanf(mu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia men- 
ciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dia-lah Yang Mahamengetahui 
lagi Mahakuasa. (OS. 30:54) 
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Allah Ta'ala mengingatkan tentang proses penciptaan manusia yang 
berproses dari satu keadaan kepada keadaan yang lain. Dia berasal dari tanah, 
kemudian berupa nuthfah (air mani), kemudian berupa segumpal darah, ke- 
mudian berupa segumpal daging, kemudian menjadi tulang yang kemudian 
dibalut dengan daging dan ditiupkan ruh ke dalamnya. Kemudian, dia keluar 
dari perut ibunya dalam keadaan dha'if dan kecil serta kondisi lemah, kemudian 
tumbuh dewasa sedikit demi sedikit. Hingga dia menjadi anak kecil, kemudian 
balita, kemudian baligh, kemudian menjadi pemuda, itulah kekuatan setelah 
kelemahan. Kemudian, barulah dia mulai mengalami kekurangan, yaitu saat 
bongkok dan tua, dan itulah kelemahan setelah kekuatan. Saat itu, tekad, 
langkah dan gerak semakin lemah, rambut beruban, bentuk zhahir dan sifat 
bathin semakin berubah. 


P Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 
$. TAU GI Tb) UKS IPA os Jb AD aki os JS Gp “Kemudian Dia 
menjadikanfmu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia men- 
jadikanfmu) itu sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan 
apa yang dikehendaki-Nya,” yaitu, Dia melakukan apa yang dikehendaki-Nya 
serta mengatur hamba-hamba-Nya sesuai dengan apa yang dikehendaki-Nya. 
adi Hell 3, 9 “Dan Dia-lah Yang Mahamengetahui lagi Mahakuasa.” 


PAR EN 2028p et aah Kor Tan aa 
DS KAA PPU AAN Ai Te pa 
SE AN GA 5D KG 


Pa 


NI 2LA 2 TA LP 2-24 G8 - 
YES ASI, Saba abah 
(LA, 2 ATA 


AI Hm AL DNA AA Di 5 


Dan pada hari terjadinya Kiamat, bersumpahlah orang-orang yang berdosa: 
"Mereka tidak berdiam (dalam kubur) melainkan sesaat (saja)." Seperti 
demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari kebenaran). (OS. 30:55) Dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan dan keimanan (kepada orang- 
orang kafir): "Sesungguhnya kamu telah berdiam (dalam kubur) menurut 
ketetapan Allah, sampai hari berbangkit, maka inilah hari berbangkit itu, 
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akan tetapi kamu selalu tidak meyakinifnya). (OS. 30:56) Maka pada hari 
itu tidak bermanfaat (lagi) bagi orang-orang yang zhalim permintaan udzur 
mereka, dan tidak pula mereka diberi kesempatan (untuk) bertaubat lagi. 
(OS. 30:57) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang kebodohan orang-orang kafir di 
dunia dan di akhirat. Di dunia mereka dapat melakukan apa saja dengan me- 
nyembah berhala, sedangkan di akhirat masih juga terdapat kebodohan besar 
yang menjangkiti sebagian mereka. Di antaranya ialah sumpah mereka bahwa 
mereka tidak tinggal kecuali sesaat saja. Yang mereka maksudkan adalah tidak 
akan ditegakkannya hujjah bagi mereka serta tidak akan dipandang, hingga 
mereka dimaafkan. Allah Ta'ala berfirman: 


Bee IMAN SI SY, dl LA bah Ih Oo EPS ia d 
Kg 
“Seperti demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari kebenaran). Dan orang- 
orang yang diberi ilmu pengetahuan dan keimanan berkata (kepada orang-orang 
yang kafir): Sesungguhnya kamu telah berdiam (dalam kubur) menurut ketetapan 
Allah, sampai hari berbangkit.”” Yaitu, orang-orang beriman yang diberi ilmu 
pengetahuan menjawab dalih tersebut, sebagaimana mereka menegakkan 
hujjah kepada orang-orang kafir itu di dunia. Mereka berkata saat orang, orang 
kafir itu bersumpah tidak tinggal kecuali sesaat saja, 4 W A& HH ta 1 $ 
“Sesungguhnya kamu telah berdiam (dalam kubur) menurut ketetapan Allah,” 
yaitu, di dalam catatan, $ 653 (8 II? “Sampai hari berbangkit,” yaitu, dari 
mulai hari kalian diciptakan hingga kalian dibangkitkan: 
boy FG SI. , 9 “Akan tetapi kamu selalu tidak meyakinifnya).” 


Allah Ta'ala berfirman, $ 1555 : 9 “Maka pada hari itu,” yaitu pada hari 
Kiamat, $ 4 aw IA PENA 3 :Y9 “Tidak bermanfaat (lagi) bagi orang-orang 
yang zhalim permintaan udzur mereka, "yaitu, permintaan udzur dari apa 
yang telah mereka lakukan. $ 5 pia (2 Y,$ “Dan tidak pula mereka diberi 
kesempatan (untuk) bertaubat lagi,” yaitu, mereka tidak akan kembali ke dunia, 
sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: $ He 2 A3 (asntak 2. |? “Dan jika 
mereka mengemukakan alasan-alasan, maka Cuka) mereka termasuk orang- 
orang yang diterima alasannya.” (OS. Fushshilat: 24). 
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Dan sesungguhnya telah Kami buat dalam al-Gur-an ini segala macam 
perumpamaan untuk manusia. Dan sesungguhnya jika kamu membawa 
kepada mereka suatu ayat, pastilah orang-orang kafir itu berkata: "Kamu 
tidak lain hanyalah orang-orang yang membuat kepalsuan belaka." (OS. 
30:58) Demikianlah Allah mengunci mati hati orang-orang yang tidak (mau) 
memahami. (OS. 30:59) Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah 
adalah benar dan sekali-kali janganlah orang-orang yang tidak meyakini 
(kebenaran ayat-ayat Allah) itu menggelisahkanmu. (OS. 30:60) 


Allah Ta'ala berfirman, $ J& ' :- Vs "al (ta aa oa 2 13, $ “Dan 
sesungguhnya telah Kami buat dalain al-Our-an ini segala macam perumpamaan 
untuk manusia,” yaitu, sesungguhnya Kami telah menjelaskan dan menegaskan 
kebenaran kepada mereka serta membuat perumpamaan-perumpamaan di 
dalamnya agar kebenaran itu nampak bagi mereka dan mereka mau mengikuti- 
nya. $ jam Y! 3 OS adi II U Nai A5) “Dan sesungguhnya jika 
kamu membawa kepada mereka suatu ayat, pastilah orang-orang kafir itu berkata: 
Kamu tidak lain hanyalah orang-orang yang membuat kepalsuan belaka," yaitu, 
seandainya mereka melihat apa saja ayat yang ada, baik dengan buatan mereka 
sendiri atau yang lainnya, niscaya mereka tidak akan mengimaninya serta 
meyakini hal tersebut sebagai sihir yang bathil, sebagaimana yang mereka 


katakan tentang terbelahnya bulan dan mukjizat sejenisnya, sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman: Pa 1 I g , 3 
KAI HT 3 HE Me IS ee Ja ip YON LA rele c ad UP 
“Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabb-mu, 
tidaklah akan beriman, meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan, 
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih.” (OS. Yunus: 96-97). 


Untuk itu, di dalam ayat ini Allah berfirman: 
sha Tea palang Y Gad - — FT alas GIS $ “Demikianlah Allah 
mengunci mati hati orang-orang yang tidak (mau) memahami. Maka bersabarlah 
kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar,” yaitu, sabarlah atas pengingkaran 
dan pembangkangan mereka. Sesungguhnya Allah Ta'ala akan merealisasi- 
kan apa yang dijanjikannya kepadamu dengan memberikan pertolongan-Nya 
untukmu atas mereka serta menjadikan akibat yang baik bagimu dan orang- 
orang yang mengikutimu di dunia dan di akhirat. $ 0,5 :-ill OS Y, 
“Dan sekali-kali janganlah orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat- 
ayat Allah) itu menggelisahkanmu,” akan tetapi, kokohlah di atas risalah yang 
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dengannya engkau diutus oleh Allah. Karena itulah kebenaran yang tidak 
mengandung keraguan dan tidak ada yang menandinginya. Tidak ada lagi 
hidayah yang dapat diikuti selainnya, bahkan seluruh kebenaran hanya terbatas 
di dalamnya. 


PP AP PL K2 


Riwayat yang menjelaskan keutamaan surat yang mulia ini dan 
anjuran membacanya di waktu fajar. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari salah seorang Sahabat Rasulullah #£: 


- 8 


SJ Sab Cb am P3 F3 HAN Aa ep BEAN Jo oi 
ad PP DES Ya Dika KU GBI Op oya 3 Sak Ay 
(Pa 3 AB Ea INA Sa as 


Bahwa Rasulullah #&£ shalat Shubuh bersama mereka, lalu beliau membaca 
surat ar-Ruum di dalamnya. Kemudian beliau tersamar dalam bacaannya. Maka, 
tatkala selesai beliau bersabda: “Sesungguhnya al-Our-an tersamar bagi kami. 
Lalu, sesungguhnya satu kaum di antara kalian melaksanakan shalat bersama 
kami dengan tidak memperbaiki wudhu”. Barangsiapa di antara kalian yang 
melaksanakan shalat bersama kami, maka hendaklah dia memperbaiki wudhu'- 
nya.”” Hadits ini isnadnya hasan dan matannya bagus serta mengandung 
rahasia yang menakjubkan dan berita yang aneh. Yaitu, Rasulullah #5£ men- 
dapatkan pengaruh oleh kekurangsempurnaan wudhw' orang yang bermakmum 
dengan beliau. Atas dasar itu, shalat seorang makmum berkaitan erat dengan 
shalatnya seorang imam. 
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? Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani di kitab al-Misykaat (295). 
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Surat Makkiyyah 
Surat Ke-31 : 34 Ayat 


"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 


ane 9 Maen 9 3 
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Alif laam miim. (OS. 31:1) Inilah ayat-ayat al-@ur-an yang mengandung 
bikmah, (OS. 31:2) menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
berbuat kebaikan. (OS. 31:3) (Yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat. (OS. 


31:4) Mereka itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Rabbnya 
dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. (OS. 31:5) 


Komentar umum tentang penjelasan yang berkaitan dengan kalimat- 
kalimat awal dalam surat ini telah dijelaskan pada awal surat al-Bagarah. 
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Allah $& telah menjadikan al-Gur-an ini sebagai petunjuk, obat penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat baik. Yaitu orang-orang yang mem- 
perbaiki amalnya dengan mengikuti syari'at, lalu mereka mendirikan shalat 
yang wajib dengan batas-batasnya, waktu-waktunya serta shalat-shalat yang 
mengiringinya, baik tambahan yang bersifat rawatib maupun yang tidak rawatib. 
Mereka pun menunaikan zakat yang wajib kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya. Mereka menyambung tali silaturahmi dan kerabat-kerabat 
mereka serta meyakini balasan pahala di negeri akhirat. Sehingga mereka 
amat berharap agar Allah memberikan pahala-Nya, tidak berbuat riya, serta 
tidak menghendaki balasan dan ucapan terima kasih dari manusia manapun. 
Barangsiapa yang melakukan hal tersebut, maka orang itu termasuk orang- 
orang yang difirmankan oleh Allah 86, $ . 2g RA Ne ud 1? “Mereka 
itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Rabb- -nya, “berdasarkan 
ilmu dan bukti serta manhaj yang tegas dan jelas. $ Pan) 2 03 Ap p “Dan 
mereka itulah orang-orang yang beruntung,” di dunia dan di akhirat. 
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Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan yang 
tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pe- 
ngetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. Mereka itu akan 
memperoleh adzab yang menghinakan. (OS. 31:6) Dan apabila dibacakan 
kepadanya ayat-ayat Kami, dia berpaling dengan menyombongkan diri 
seolah-olah dia belum mendengarnya, seakan-akan ada sumbat di kedua 
telinganya, maka beri kabar gembiralah dia dengan adzab yang pedih. 
(OS. 31:7) 


Di saat Allah Ta'ala telah menyebutkan kondisi orang-orang yang 
berbahagia, yaitu mereka yang mengambil petunjuk dari Kitabullah serta 
mengambil manfaat dari mendengarkannya, maka Dia mengiringinya dengan 
menyebutkan kondisi orang-orang yang celaka, yaitu orang-orang yang ber- 


Ta 
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paling untuk mengambil manfaat dari mendengarkan Kalamullah serta antusias 
mendengarkan alat-alat musik dan lagu dengan senandung dan alat-alat musik. 
Sebagaimana, perkataan Ibnu Mas'ud tentang firman-Nya: 

LX JS Tan AN GD SI MU 3d “Dan di antara manusia (ada) 
orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan 
(manusia) dari jalan Allah,” demi Allah, itu adalah lagu. Demi Allah Yang 
tidak ada Ilah (yang hak) kecuali Dia. Beliau mengulanginya sebanyak tiga 
kali. Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Jabir, Ikrimah, Sa'id 
bin Jubair, Mujahid, Mak-hul, “Amr bin Sywaib dan “Ali bin Badzimah. 


Al-Hasan al-Bashri berkata, diturunkannya ayat ini: 

$ ae Be Pt) Je » Yen Sa "3 GE ya AI S2) 9 “Dan di antara manusia 
(ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk menyesat- 
kan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan,” pada lagu dan alat-alat musik. 
Gatadah berkata, firman-Nya: 

te 5 Ja PJ ea SB SA yA MI Lay d “Dan di antara 
manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk 
menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan,” demi Allah, mungkin 
maksudnya,seseorang tidak mengeluarkan hartanya, tetapi dikeluarkannya 
untuk membeli sesuatu yang ia senangi dari sesuatu yang menyesatkan, dimana 
ia memilih untuk membeli suatu pembicaraan yang bathil daripada pembicaraan 
yang hag, dan membeli sesuatu yang membahayakan daripada sesuatu yang 
bermanfaat. Satu pendapat mengatakan: “Yang dimaksud dengan firman-Nya, 
ba is A39 (Ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak 
berguna,” yaitu membeli hamba sahaya yang pandai menyanyi, wallaahu a'lam. 
Ibnu Jarir memilih pendapat bahwa ayat itu adalah semua perkataan yang 
menghalangi dari ayat-ayat Allah dan dari mengikuti jalan-Nya. 


Firman-Nya, $ MI JL «£ Je 9 Untuk menyesatkan (manusia) dari 
jalan Allah,” hal tersebut dilakukan untuk membedakan Islam dan kaum 
muslimin. Atas dasar bacaan fat-hah ya, maka /aamnya adalah laam 'aagibah 
atau akibat tersebut adalah alasan dari sebuah perkara takdir, yaitu mereka 
memperjualbelikan semua itu agar mereka (kaum muslimin) juga menjadi 
seperti itu. 


Dan firman Allah 3£, $ Ih: bis3, d Mujahid berkata: “Dan menjadi- 
kan jalan Allah bahan olok-olok.” @atadah berkata: “Yaitu menjadikan ayat- 
ayat Allah sebagai olok-olok.” Pendapat Mujahid lebih utama. 


Firman-Nya, $ ga Jis Pa US 9 “Mereka itu akan memperoleh adzab 
yang menghinakan,” sebagaimana mereka meremehkan ayat-ayat Allah dan 
jalan-Nya (agama-Nya), mereka pun akan dihinakan pada hari Kiamat dalam 
siksaan, yang, pedih dan terus menerus. Kemudian Allah Tz ala berfirman, 
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kan kepadanya ayat-ayat Kami, dia berpaling dengan menyombongkan diri seolah- 
olah dia belum mendengarnya, seakan-akan ada sumbat di kedua telinganya,” 
yaitu orang yang antusias dengan kelalaian, permainan dan alat musik jika 
dibacakan ayat-ayat al-Our-an, dia berpaling, membangkang, mundur, pura- 
pura tuli seakan-akan tidak mendengarnya, karena dia merasa sakit dengan 
mendengarnya. Karena sama sekali tidak ada manfaat baginya dan tidak ada 
keinginan terhadapnya. 


$ JI Nik 53) “Maka beri kabar gembiralah dia dengan adzab yang 
pedih,” yaitu pada hari Kiamat dia akan disakiti, sebagaimana dia merasa sakit 
dengan mendengarkan Kitabullah dan ayat-ayat-Nya. 


Ta Ia » - | A Pu GS. 5 

22 & 2. PE ea, Pen 
ai Daan 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, 
bagi mereka Surga-Surga yang penuh kenikmatan, (OS. 31:8) mereka Kekal 


di dalamnya, sebagai janji Allah yang benar. Dan Dia-lah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana. (OS. 31:9) 


Ayat ini menyebutkan tentang tempat kembali orang-orang yang ber- 
bakti dari golongan orang-orangyang berbahagia di negeri akhirat, yaitu orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan membenarkan para Rasul serta melaku- 
kan amal-amal shalih dengan mengikuti syari'at Allah. $ 3 SL 9 “Bagi 
mereka Surga-Surga yang penuh kenikmatan,” yaitu mereka mendapatkan ke- 
nikmatan di dalamnya dengan berbagai macam kelezatan dan kesenangan dari 
berbagai jenis makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, kendaraan, wanita, 
keindahan serta mendengarkan sesuatu yang belum pernah terlintas dalam 
hati seseorang sedikit pun. Sedangkan mereka di dalamnya tinggal kekal selama- 
lamanya, tidak akan berpindah dan tidak i ingin berpaling daripadanya. Dan 
firman Allah Ta'ala, $ & & 1, $ “Sebagai janji Allah yang benar,” semua ini 
kejadian yang bukan mustahil, karena hal itu merupakan janji Allah. Sedangkan 
Allah tidak akan mengingkari janji-Nya, karena Dia Mahamulia, Mahapemberi 
nikmat, Mahamelakukan apa yang dikehendaki-Nya dan Mahakuasa atas segala 
sesuatu. $ — Jl ,3, 9 “Dan Dia-llah Yang Mahaperkasa,” yang mendominasi 
segala sesuatu dan segala sesuatu tunduk kepada-Nya. $ «SI $ “Lagi Maha- 
bijaksana,” dalam perkataan dan perbuatan-Nya yang telah menjadikan al- 
Our-an sebagai petunjuk bagi orang-orang yang beriman. 
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Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia meletak- 
kan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyang- 
kanmu, dan memperkembangbiakkan padanya segala macam jenis binatang. 
Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya 
segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik. (OS. 31:10) Inilah ciptaan 
Allah, maka perlihatkanlah olehmu kepadaku apa yang telah diciptakan 
oleh sembahan-sembahan(mu) selain Allah. Sebenarnya orang-orang yang 
zhalim itu berada dalam kesesatan yang nyata. (OS. 31:11) 


Dengan ayat ini Allah 8 menjelaskan tentang kekuasaan-Nya yang 
agung dalam menciptakan langit dan bumi serta segala isinya. Allah Ta'ala 
berfirman, $ X2 & ALI EP “Dia menciptakan langit tanpa tiang,” al- 
Hasan dan Gatadah berkata: “Dia tidak memiliki tiang, baik yang terlihat 
maupun yang tidak terlihat.” Ibnu “Abbas, Ikrimah dan Mujahid berkata: 
“Dia memiliki tiang yang tidak terlihat.” Penetapan masalah ini telah dijelaskan 
di dalam surat ar-Ra'd yang tidak perlu diulang lagi. 


$, Ah Tn p SM s Si “Dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan) 
bumi), yaitu gunung-gunung menancap ke dalam bumi dan memberatkannya 
agar bumi tidak ane penghuninya di atas permukaan air. Untuk 
itu Dia berfirman, $ SI Ius ol » “Supaya bumi itu tidak menggoyangkanmu.” 
Dan firman-Nya, $ &1 2s ep “Segala macam jenis binatang,” yaitu 
Dia menciptakan di atas bumi berbagai jenis hewan yang tidak diketahui 
jumlah, bentuk dan warnanya kecuali Yang menciptakannya. Ketika Allah 3 
telah menetapkan bahwa Dia adalah Mahapencipta, maka Dia pun mengingat- 
kan bahwa Dia adalah Mahapemberi rizki dengan firman-Nya: 
$ EN: 3 3s oa Ka Cb UEA Ga Isl, 9 “Dan Kami turunkan air hujan 
dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan 
yang baik,” yaitu segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik, yakni indah 
dipandang. 
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Asy-Sya' bi berkata: “Manusia pun merupakan bagian dari tumbuh- 
tumbuhan bumi. Barangsiapa yang masuk Surga, maka dialah orang yang baik 
dan barangsiapa yang memasuki Neraka, maka dialah orang yang buruk. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ & “Ia iis 9 Inilah ciptaan Allah,” pen- 
ciptaan langit dan bumi serta seluruh isinya yang diceritakan oleh Allah #& 
yang muncul dari perbuatan, penciptaan dan takdir Allah yang Esa Yang tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Untuk 1 itu, Allah #& berfirman: 
bag oa Did HE 5 33 569 “Maka perlihatkanlah olebmu kepadaku apa yang 
telah diciptakan oleh sembahan-sembahanfmu) selain Allah)” yaitu berhala-berhala 
dan tandingan-tandingan yang kalian sembah dan kalian seru. $ 0 / Msi 1, 

“Sebenarnya orang-orang yang zhalim itu,” yaitu orang-orang yang menyekutu- 
kan Allah dan menyembah selainNya, $ IS $$ Berada dalam kesesatan,” 
yaitu kebodohan dan kebutaan, $ cra 9 “Yang nyata,” yaitu tegas dan jelas, 
tidak ada yang tersembunyi. 
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Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada Lugman, yaitu: 

"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada 

Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri, dan barang- 


siapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Maha- 
terpuji." (OS. 31:12) 


Para ulama Salaf berbeda pendapat tentang Lugman, apakah dia seorang 
Nabi atau seorang hamba yang shalih yang bukan Nabi? Dalam hal ini ter- 
dapat dua pendapat dan mayoritas berpendapat dengan pendapat kedua. Ibnu 
Jarir berkata bahwa Khalid ar-Rib'i berkata: “Lugman adalah hamba Habsyi 
(Ethiopia) dan tukang kayu. Tuannya berkata kepadanya: “Sembelihlah kambing 
ini untuk kami!” Lalu dia menyembelihnya. Tuannya berkata: “Keluarkanlah 
dua daging yang paling baik? Lalu dia mengeluarkan lisan dan hati. Kemudian 
ia diam sejenak, lalu berkata: “Sembelihkanlah kambing ini untuk kami? Lalu 
dia menyembelihnya. Maka tuannya berkata: “Keluarkanlah dua daging yang 
lebih buruk. Lalu dia mengeluarkan lisan dan hati. Tuannya berkata kepada- 
nya: “Aku perintahkan engkau mengeluarkan dua daging yang paling baik, 
lalu engkau mengeluarkan keduanya dan aku perintahkan engkau untuk me- 
ngeluarkan dua daging yang paling buruk, lalu engkau mengeluarkan keduanya 
juga. Maka Lugman menjawab: “Karena tidak ada sesuatu yang lebih baik 
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daripada keduanya jika keduanya baik, dan tidak ada sesuatu yang lebih buruk 
jika keduanya buruk. Wallaahu 'alam.” 


“Abdullah bin Wahb berkata “Abdullah bin Iyasy al-Guthbani me- 
ngabarkan kepadaku dari “Umar maula Ghifrah, bahwa dia berkata: “Seorang 
laki-laki berdiri di hadapan Lugman al-Hakim, lalu dia berkata: “Engkau 
Lugman, budak Bani al-Has-has? Lugman menjawab: Ya.' Dia bertanya: 
“Engkau penggembala kambing” Lugman menjawab: “Ya. Dia berkata: “Hitam 
(seperti ini) Lugman berkata: “Kehitamanku cukup jelas, lalu apa yang mem- 
buatmu takjub. Laki-laki itu berkata: “Manusia menggelar hamparannya 
untukmu, membuka lebar-lebar pintu untukmu dan amat senang dengan 
perkataanmu, hai anak saudaraku! Jika engkau mau mengungkapkan apa 
yang aku katakan padamu yang membuatmu dapat seperti itu. Lugman 
berkata: “Aku tahan pandanganku, aku jaga lisanku, aku pelihara makananku, 
aku jaga kemaluanku, aku berkata dengan jujur, aku tunaikan janjiku, aku 
hormati tamuku, aku perhatikan tetanggaku, dan aku tinggalkan apa yang 
tidak penting bagiku. Itulah semua yang menyebabkan aku menjadi apa yang 
engkau lihat.” 


Ibnu Abi Hatim berkata: “Suatu hari Abud Darda' berkata dan men- 
ceritakan Lugman al-Hakim: “Dia tidak pernah diberikan sesuatu seperti 
keluarga, harta, kehormatan dan sesuatu hal. Akan tetapi, dia adalah seseorang 
yang tangguh, pendiam, pemikir dan berpandangan dalam. Dia tidak pernah 
tidur siang, tidak ada seorang pun yang melihatnya meludah, mengeluarkan 
riak, buang air kecil dan buang air besar, mandi, menganggur dan tertawa 
seenaknya. Dia tidak pernah mengulang kata-katanya kecuali dia mengatakan 
hikmah yang diminta oleh seseorang untuk mengulanginya. Wallaahu a'lam.” 


Cerita yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Abi “Arubah, dari Gatadah 
tentang firman Allah 86, $ o— wd LX: 1d, 8 “Dan sesungguhnya telah Kami 
berikan kepada Lugman hikmah,” yaitu pemahaman tentang Islam, padahal 
dia bukan seorang | Nabi dan tidak diberikan wahyu. Dan firman-Nya #£, 
KN AI WA, 3D, 9 “Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Lugman 
hikmah,” yaitu pemahaman, pengetahuan dan ta'bir mimpi. $ & TK old 
“Yaitu, bersyukurlah kepada Allah,” kami memerintahkan kepadanya untuk 
bersyukur kepada Allah 45 atas apa yang diberikan, dianugerahkan dan di- 
hadiahkan oleh-Nya berupa keutamaan yang hanya dikhususkan kepadanya, 
tidak kepada orang lain yang sejenis di masanya. Kemudian Allah Ta'ala ber- 
firman, $ amil Ku5 Sp X5 ca, d “Dan barangsiapa yang Perayukur (kepada 
Allah), maka sesungguhnya i ia bersyukur untuk dirinya sendiri,” yaitu manfaat 
dan pahalanya hanya akan kembali kepada orang-orang yang bersyukur itu 
sendiri, berdasarkan firman Allah Tx ala, $ 0 345 MAS IL JS ad 
“Dan barangsiapa yang beramal shalih, maka untuk diri mereka sendirilah mereka 
menyiapkan (tempat yang menyenangkan).” (OS. Ar-Ruum: 44). 
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Dan firman-Nya, $ 12 1 Al OB SS 1) “Dan barangsiapa yang 
tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Mahaterpuji,” yaitu 
Mahakaya dari hamba-hamba-Nya, di mana hal itu (ketidakbersyukurannya) 
tidak dapat membahayakan-Nya, sekalipun seluruh penghuni bumi meng- 
kufuri-Nya. Karena sungguhnya Allah Mahakaya dari selain-Nya. Tidak ada 
Ilah (yang berhak diibadahi) kecuali Allah dan Kami tidak beribadah kecuali 
kepada-Nya. 
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Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia mem- 
beri pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutu- 
kan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 
kezhaliman yang besar." (OS. 31:13) Dan Kami perintahkan kepada manusia 
(berbuat baik) kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya telah mengandungnya 
dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam 
dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, 
banya kepada-Ku-lah kembalimu. (OS. 31:14) Dan jika keduanya memaksa- 
mu untuk mempersekutukan dengan-Ku sesuatu yang tidak ada pengetahuan- 
mu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah 
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali 
kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Ku-lah kembalimu, maka Ku-beritakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (OS. 31:15) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang wasiat Lugman kepada 
puteranya, yaitu Lugman bin “Unaga' bin Sadun. Sedangkan nama puteranya 
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adalah Tsaran, menurut satu pendapat yang diceritakan oleh as-Suhaily. Allah 
46 telah menyebutkannya dengan sebaik-baik sebutan dan diberikannya dia 
hikmah. Dia memberikan wasiat kepada puteranya yang merupakan orang 
yang paling dikasihi dan dicintainya, dan ini hakikat dianugerahkannya ia 
dengan sesuatu yang paling utama. Untuk itu, pertama-tama dia memberikan 
wasiat untuk beribadah kepada Allah Yang Mahaesa Yang tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Kemudian Dia memperingatkan, $ »—52 ata SAN ol 9 “Sesungguhnya, 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezhaliman yang besar,” yakni 
syirik adalah kezhaliman terbesar. 


Al-Bukhari meriwayatkan bahwa “Abdullah berkata: “Ketika turun, 
$ sb Ai pai d3 16 Gal 9 Orang-orang yang beriman dan tidak men- 
campuradukkan iman mereka dengan kezhaliman (syirik), mereka itulah orang- 
orang yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang men- 
dapat petunjuk.” (OS. Al-An' aam: 82). Hal tersebut membuat keresahan ter- 
hadap para Sahabat Rasulullah #&£, dan mereka bertanya: “Siapakah di antara 
kami yang tidak mencampur keimanannya dengan kezhaliman?' Lalu Rasulullah 
3E bersabda: “Sesungguhnya bukan demikian yang dimaksud. Apakah engkau 
tidak mendengar perkataan Lugman, $ -&5 AD S5 olah BY SEP Hai 
anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutu- 
kan (Allah) adalah benar-benar kezhaliman yang besar.” (HR. Muslim dari 
hadits al-A'masy). 


Kemudian dia mengiringi wasiat beribadah kepada Allah Yang Esa 
dengan berbakti kepada kedua orang tua, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 
$ UUS | SL MY aa (23, $ “Dan Rabb-mu telah memerintahkan 
supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik 
kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya.” (OS. Al-Israa”: 23). Dan banyak 
sekali Allah mengiringi di antara kedua hal tersebut di dalam al-Gur-an. Di 
dalam ayat ini Dia berfirman, $ 43, JE Us, 1 BIL KA oL5yI Kes, 9 “Dan 
Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu bapaknya, 
ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah.” 


Mujahid berkata: “Beratnya kesulitan mengandung anak.” Gatadah 
berkata: “Keberatan demi keberatan.” Sedangkan “Atha” al-Khurasani: “Ke- 
lemahan demi kelemahan.” 


Dan firman-Nya, $ —»— Sta, $ “Dan menyapihnya dalam dua 
tahun,” yaitu mendidik dan menyusuinya setelah melahirkannya selama dua 
tahun, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
$ BLN 3 nara FE Ka) sala Papa SAYA 2 bp AI, 9 “Para ibu hendaklah 
menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin me- 
nyempurnakan penyusuan.” (OS. Al-Bagarah: 233). Dan dari sini, Ibnu “Abbas 
dan imam-imam yang lain mengambil istinbath bahwa minimal masa hamil 
adalah 6 bulan, karena di dalam ayat lain Allah berfirman: 
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Gp di Da3) Nara “Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga 
puluh bulan,” (OS. Al-Ahgaaf: 15). Allah 88 menyebutkan pendidikan seorang 
ibu, kelelahan dan kesulitannya saat begadang siang dan malam, agar seorang 
anak dapat mengingat kebaikan yang diberikan ibunya. Sebagaimana Allah 
Ta'ala berfirman, $ 5 SE oo, jd “Wahai Rabb-ku, kasihilah 
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik (memelihara)ku 
waktu kecil.” (OS. Al-Israa': 24). 


Untuk itu Dia berfirman, $ xl Ta "Ap | Ker af p “Bersyukurlah 
kepada-Kudan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Ku-lah kembalimu.” 
Yaitu, sesungguhnya Aku akan membalasmu atas semua itu secukup-cukup 
balasan. Dan firman-Nya, $ Uy-k ys Usa » ag 2 de AA ol, ? 
“Dan jika keduanya memaksamu untuk dn estaukan dengan-Ku sesuatu 
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya.” Yaitu, jika keduanya begitu antusias untuk memaksakan agamanya, 
maka janganlah engkau menerimanya dan hal itu pun tidak boleh menghalangi- 
mu untuk berbuat baik kepada keduanya di dunia secara ma'ruf, yaitu secara 
baik kepada keduanya. $ Ss! Ai Jt A. 3$ “Dan ikutilah jalan orang yang 
Tn kepada-k Ky,» ” yaitu orangorang yang beriman: 

Sop ES Va KE Say "AI SP “Kemudian hanya kepada-Ku-lah kembali- 
mu, maka Ku'beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” 


Ath-Thabrani berkata dalam kitab al- Asyrah, dari Dawud bin Abi 
Hind, bahwa Sa'ad bin Malik berkata: “Diturunkan ayat ini: 
AI $ KAB S3 Je 4 hp Ia Ie Hoa ol, $ “Dan jika keduanya 
memaksamu untuk mem meneamikan dengan Aku sesuatu yang tidak ada pe- 
ngetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya,” dan 
ayat seterusnya. Dahulu, aku adalah seorang laki-laki yang berbakti kepada 
ibuku, lalu ketika aku telah masuk Islam, ibuku berkata: “Hai Sa'ad, apa yang 
terjadi padamu yang aku lihat ini? Engkau akan tinggalkan agamamu ini atau 
aku tidak akan makan dan minum hingga aku mati. Maka karena aku engkau 
akan dipanggil “hai pembunuh ibunya.” Lalu aku berkata: Jangan engkau 
lakukan hai ibu! karena aku tidak akan meninggalkan agamaku karena apa- 
pun! Maka dia melakukannya satu hari satu malam tidak makan, dia telah 
bersungguh-sungguh untuk melakukan itu.Lalu iapun melakukannya pula 
satu hari satu malam tidak makan, diapun berusaha untuk melakukan itu. 
Lalu dia pun melakukan lagi satu hari satu malam tidak makan, dia sangat 
bersungguh-sungguh untuk melakukan itu. Setelah aku menyaksikan ibuku 
seperti itu, aku berkata kepadanya: Wahai ibuku, harap engkau ketahui! Demi 
Allah, kalau sekiranya engkau mempunyai seratus jiwa, dan jiwa itu satu per- 
satu meninggalkanmu, agar aku meninggalkan agamaku, demi Allah aku tidak 
akan meninggalkan agamaku ini karena apa pun yang terjadi, Maka makanlah 
kalau mau engkau makan, kalau tidakmau makan itu terserah pada ibu, “Lalu 
dia pun makan.” 
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Gn KI SE EA Pe pa 
BAIK ST MD IN se EN IA 
03 KEKE dea 
2 Sie ah 


(Lugman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 
seberat biji sawi dan berada dalam batu atan di langit atau di dalam bumi, 
niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 
Mahahalus lagi Mahamengetahui. (OS. 31:16) Hai anakku, dirikanlah shalat 
dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang munkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh 
Allah). (OS. 31:17) Dan janganlah memalingkan muka dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi mem- 
banggakan diri. (OS. 31:18) Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan 
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. 
(OS. 31:19) 


Ini adalah wasiat-wasiat bermanfaat dari Lugman al-Hakim yang di- 
ceritakan oleh Allah # agar 1 manusia menjunjung tinggi dan mentauladaninya. 
Dia berkata, $ S2 44 5 Jln GE) & 3 p “Hai anakku, sesungguhnya jika 
ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi,” yaitu kezhaliman dan kesalahan, sekali- 
pun seberat biji sawi. Sedangkan sebagian ulama menyatakan bahwa dhamir 
pada firman-Nya 4) adalah dhamir sya-n dan kisah (yang tidak mempunyai 
arti). Serta atas dasar ini, J5 dijadikan rafa', dan pendapat pertama lebih 
utama. 
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Firman Allah 36, $ M4 ob? “Niscaya Allah akan mendatangkannya 
(membalasnya),” Allah akan menghadirkannya pada hari Kiamat ketika Dia 
mendirikan timbangan keadilan serta membalasnya. Jika kebaikan, maka dia 
akan dibalas dengan kebaikan dan jika keburukan, dia akan dibalas dengan 
keburukan, Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
bus ai iB SEA ep Telah Saya / 5, $ “Kami akan memasang timbangan 
yang tepat pada hari Kiamat, maka tidaklah dirugikan seseorang barang sedikit 
pun.” (OS. Al-Anbiyaa': 47). Sekalipun biji sawi itu terlindungi dan terhalang 
di dalam batu besar hitam atau di tempat terasing jauh di ujung langit dan 
bumi, sesungguhnya Allah akan menghadirkannya, karena tidak ada sesuatu 
pun yang tersembunyi dan tidak ada satu biji dzarrah pun yang ada di langit 
dan di bumi yang terluput dari-Nya. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ ——2 Luki MO $ “Sesungguhnya 
Allah Mahahalus lagi Mahamengetahui,” yaitu Mahahalus ilmu-Nya, hingga 
tidak ada segala sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya, sekalipun kecil, halus 
dan lembut. $ »5 $ “Mahamengetahui,” tentang langkah semut di kegelapan 
malam gelap gulita. Kemudian dia berkata, $ 2-4! Hi (LE? “Hai anakku, 
dirikanlah shalat,” yaitu dengan menegakkan batas- batasnya, melakukan iana 
fardhunya dan menepatkan waktu-waktunya. $ JI 52 31, SA Aa 
“Dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang munkar,” sesuai dengan kemampuan dan kesungguhanmu. 
GIANT IE "5, 9 “Dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu,” dia 
mengetahui bahwa orang yang melakukan amar ma'ruf dan nahi munkar pasti 
akan mendapatkan siksaan dari manusia, maka dia memerintahkannya untuk 
bersabar. 


Dan firman-Nya, $ , AI ea huh Ip “Sesungguhnya yang demikian 
itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah),” yaitu, kesabaran atas siksaan 
manusia merupakan perkara-perkara yang wajib. Dan firman-Nya: 
$ MU Sis KEY, $ Dan janganlah memalingkan muka dari manusia (karena 
sombong),” dia berkata: Janganlah engkau palingkan wajahmu dari manusia, 
jika engkau berkomunikasi dengan mereka atau mereka berkomunikasi dengan- 
mu karena merendahkan mereka atau karena kesombongan. Akan tetapi, 
merendahlah dan maniskanlah wajahmu terhadap mereka.” 


Ibnu Jarir berkata: “Asal kata ———! adalah penyakit yang menimpa 
unta pada punuk dan kepalanya, hingga punuknya tertekuk dengan kepalanya. 
Lalu hal tersebut dipersamakan dengan laki-laki sombong. Di antaranya ialah 
perkataan “Amr bin Hayy at-Taghlabi: “Dahulu, jika orang-orang sombong 
menekuk mukanya, maka kami akan luruskan kemiringannya, hingga dia 
tegak.” 


Firman-Nya, $ 3 21 Ji Y, 9 “Dan janganlah kamu berjalan 
di muka bumi dengan angkuh,” yaitu sombong, takabbur, otoriter dan (menjadi) 
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pembangkang. Janganlah engkau lakukan itu, dan jika engkau | lakukan,. Allah 
pasti akan memurkaimu. Untuk itu dia berkata, $ 5 ps Bai Aa sn S1 
“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi mem- 
banggakan diri,” yaitu sombong dan bangga pada diri sendiri serta jakhuur, 
yaitu sombong pada orang lain. Dan perkataannya, ful HI, ) Dan 
sederhanalah kamu dalam berjalan,” yaitu berjalanlah secara sederhana, tidak 
terlalu lambat dan tidak terlalu cepat, akan tetapi adil dan pertengahan. Per- 
kataannya, $ Ly» «2-5, 9 “Dan lunakkanlah suaramu,” yaitu, janganlah 
engkau berlebihan dalam berbicara dan jangan mengeraskan suara pada sesuatu 
yang tidak bermanfaat. Untuk itu, Dia berkata, $ Jl 55 A YAI KA a ? 


“Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.” 


Mujahid dan banyak ulama berkata: “Sesungguhnya seburuk-seburuk 
suara, adalah suara keledai, yaitu keterlaluan mengangkat suaranya disamakan 
dengan keledai dalam ketinggian dan kekerasannya dan di samping itu suara 
tersebut merupakan hal yang dimurkai di sisi Allah 88. Penyerupaan suara 
ini dengan keledai menjadi konsekuensi logis keharaman dan ketercelaannya 
yang sangat keras. Karena Rasulullah &£ bersabda: 


hn A3 BA Beri AS sd sal JA La 


“Bukan golongan kami. Perumpamaan keburukan, orang yang menarik kembali 
pemberiannya seperti anjing yang muntah, kemudian dia kembali menelan 
muntahnya itu.” (Murttafag “alaih). 


An Masa, ketika mentafsirkan ayat ini meriwayatkan hadits dari Abu 
Hurairah &5 ,bah wa Nabi 88 bersabda: 


OK 


ad HP rasa 5, cabin Ta A1 AG AKU Dae sinar 5) » 
(« Mba oi Gp orasi SU 133 


“Jika kalian mendengar suara ayam, maka mintalah kepada Allah dari keutama- 
an-Nya. Dan jika kalian mendengar ringkikan keledai, maka mintalah per- 
lindungan kepada Allah dari syaitan, karena dia melihat syaitan.” (Telah di- 
takhrij oleh Jama'ah yang lain selain Ibnu Majah). Di dalam sebagian lafazh 
terdapat kata “di waktu malam.” Wallaahu a'lam. 
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Ini adalah wasiat-wasiat yang bermanfaat dan merupakan kisah-kisah 
al-Our-an al-“Aziim tentang Lugman al-Hakim. Sungguh telah diriwayatkan 
banyak hikmah dan nasihat darinya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Umar $8 ,bahwa Rasulullah 
25 bersabda: 
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“Sesungguhnya Lugman al-Hakim berkata: “Sesungguhnya Allah jika dititipi 
sesuatu, Dia pasti menjaganya.” 


PASAL TENTANG KERENDAHAN DAN TAWADHU.. 


Ini berkaitan dengan wasiat Lugman 25 kepada puteranya. Masalah 
ini dihimpun oleh al-Hafizh Abu Bakar bin Abid Dun-ya dalam kitab tersendiri. 
Kami akan menyebutkan inti-intinya. Dia berkata: “Ishag bin Ibrahim bercerita 
kepada kami, bahwa Abu Hurairah &s5 berkata: Rasulullah &$ bersabda: 


Ab dita (9) GA SARI giab 33 YA eat Gp Tini Sp D1) 
Ab Tenta A NB WI MAS SI Tea 31 ad LK Ad sri 


(era PIL oa KAA OOP ap cagaka Jd adi Mp 
“Sesungguhnya di antara raja-raja Surga adalah orang yang rambutnya berdebu 
dan bajunya kumal (lusuh), tidak ada perhatian pada dirinya, bila mereka 
meminta izin untuk masuk menuju para penguasa, tidak diizinkan bagi mereka, 
bila mereka melamar wanita, lamaran mereka ditolak, bila mereka berbicara, 
tak ada satu pun yang memperhatikan mereka, sehingga kebutuhan-kebutuhan 
mereka tersendat didalam kerongkongan dadanya, namun pada hari Kiamat, 
cahaya mereka jika dibagikan kepada seluruh manusia dapat menutupinya.” 


“Umar bin Syaibah bersenandung yang diriwayatkan oleh “Aisyah, 
bahwa “Abdullah bin al-Mubarak berkata: 


3 8 LA. 
“20 0. 


Pra pa ag 23 o- . o- 0 . Hd 
RB loiy goa kal) ME Jia Grab GS DINI 
AAN AE LAN GM 0 ai Se aji Fi sp 
Ketahuilah, banyak orang yang berbaju lusuh, besok (hari Kiamat) 
berada dalam kedudukan yang tinggi. Permadaninya terhampar dengan 
sandaran yang tersusun indah 


Cahayanya memancar di sekitar istananya, bersinar dan mengitari 
taman-tamannya. 


PASAL TENTANG AKHLAK MULIA. 


Dari Anas dalam hadits marfu': 
z £ 5. 12 g o Pa £ 35 0 5 
& .0 -, 35 £ Sa Nan ag 2 Pa - 1, 20 £ ON OA » 
bina 01) IN Say 3 NI Sp MP jaga Alan al ol)) 
- 2. £ AS - - (3 
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“Sesungguhnya seorang hamba akan mencapai derajat akhirat dan kedudukan 
mulia dengan akhlak yang baik, sekalipun ibadahnya kurang. Dan dia akan 
mencapai kerak Jahannam dengan akhlak buruk, sekalipun dia ahli ibadah.” 


Dari AbuHurairah &5 , bahwa Rasulullah #5£ ditanya tentang sesuatu 
yang banyak menyebabkan manusia masuk ke dalam Surga. Beliau menjawab: 
“Takwa kepada Allah dan akhlak yang baik.” Dan beliau pun ditanya tentang 
sesuatu yang banyak menyebabkan manusia masuk Neraka. Beliau menjawab: 
“Dua buah lubang, mulut dan kemaluan.” 


PASAL TENTANG CELAAN TERHADAP KESOMBONGAN. 
“Algamah berkata dari Ibnu Mas'ud, dalam hadits marfu: 

SA Sa SEN JA Yp PS Ga dl sai HO ai JA) 

(CO) Ga B3 JW 


“Tidak akan masuk Surga orang yang di dalam hatinya terdapat seberat biji 
dzarrah pun dari kesombongan. Dan tidak akan masuk Neraka orang yang 
di dalam hatinya terdapat seberat biji dzarrah pun dari keimanan.” 


PASAL TENTANG KESOMBONGAN. 
Dari Ibnu Abi Laila, dari Ibnu Abi Buraidah, dari ayahnya dalam hadits 


marfu': 
ac esa” oa, Lg 0. 
(3 NG AP Pp) 


“Barangsiapa yang mengulurkan pakaiannya karena sombong, niscaya Allah 
tidak akan memandangnya.”” 


GA 2 ee L— 
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Y In na aan 9 
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t3 ga 


? HR. Al-Bukhari dalam kitab al-Libaas dan Imam Ahmad (5/9). 
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Tidakkah kamu perhatikan, sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk 
(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan menyempurna- 
kan untukmu nikmat-Nya lahir dan bathin. Dan di antara manusia ada 
yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau 
petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan. (OS. 31:20) Dan 
apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang diturunkan Allah." 
Mereka menjawab: "(Tidak), tapi kami (banya) mengikuti apa yang kami 
dapati bapak-bapak kami mengerjakannya." Dan apakah mereka (akan 
mengikuti bapak-bapak mereka) walaupun syaitan itu menyeru mereka ke 
dalam siksa api yang menyala-nyala (Neraka)? (OS. 31:21) 


ps wa sa an oa wa 
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2 Ta, Ta 


AN EA TI EN IE DN 2 


Allah Ta'ala berfirman mengingatkan kepada makhluk-Nya tentang 

berbagai nikmat yang diberikan-Nya kepada mereka di dunia dan di akhirat. 
Yaitu dengan ditundukkannya untuk mereka apa saja yang ada di langit berupa 
bintang-bintang yang memberikan cahaya di waktu malam dan siang serta 
apa saja yang diciptakan di dalamnya berupa awan, hujan, salju dan embun 
serta Dia jadikan bagi mereka atap yang terjaga di dalamnya. Dia menciptakan 
untuk mereka di dalam bumi berupa tempat tinggal, sungai-sungai, pohon- 
pohon, tanam-tanaman dan buah-buahan serta Dia liputi mereka dengan ber- 
bagai nikmat-Nya yang zhahir dan yang bathin seperti diutusnya para Rasul, 
diturunkannya berbagai Kitab, dan dibantahnya berbagai syubhat dan penyakit. 
Kemudian di samping itu semua, tidak seluruh manusia mengimaninya, bahkan 
sebagian mereka ada orang-orang yang menentang Allah dalam mengesakan- 
Nya dan pengutusannya terhadap para Rasul serta penentangannya dalam 
masalah itu tanpa ilmu dan tanpa bersandar dengan hujjah yang shahih serta 
kitab ma'-tsur yang shahih. Untuk itu, Dia berfirman: 
LA SY, BY, He P3 A3 IS oh MEI 22, 9 “Dan di antara manusia 
ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau pe- 
tunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan.” Yaitu, yang menjelaskan 
dan menerangi. 


&B II, 9 Dan apabila dikatakan kepada mereka,” yaitu kepada 
orang-orang yang membantah keesaaan Allah, $ Xi JT 1AA $ Ikutilah apa 
yang diturunkan Allah,” yaitu atas Rasul-Rasul-Nya berupa syari" at-syari at 
yang suci. $ Uus dl KL S Un IJG$ “Mereka menjawab: (Tidak), tapi kami 
(hanya) mengikuti apa yang kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya,” 
yaitu, mereka tidak memiliki hujjah kecuali sekedar mengikuti nenek moyang 


AP 3 LI S3 AS AS AS AS AS AS ALI IL “Ia an 2 “2 C2 “2, 
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mereka yang terdahulu. Yaitu, apakah dugaan kalian hai orang-orang yang 
berhujjah dengan perbuatan nenek moyang mereka bahwa mereka berada di 
dalam kesesatan, sedangkan kalian adalah pelanjut perbuatan yang mereka 
lakukan. Untuk : itu Allah Ta'ala berfirman: 

be Ae SAN Ob OLS Ip “Dan apakah mereka (akan mengikuti 
bapak-bapak FEa walaupun syaitan itu menyeru mereka ke dalam siksa api 
yang menyala-nyala (Neraka)?” 


F -- » LK IL eh GP K2 ny, DX 
Taja CA Hao yg al den oa 
KAN kan 0 112 6 sj TA -x00 

KA ji D2 A3 B3 
PN BENTO 3 Mena Ta LIL Pp 2n at 
GD olkh 1: SL 


SAJA 


ta 0 ng Pn ia 
3 NA Seiaan 


Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia orang 
yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada 
buhul tali yang kokoh. Dan hanya kepada Allah-lah kesudahan segala 
urusan. (OS. 31:22) Dan barangsiapa kafir, maka kekafirannya itu jangan- 
lah menyedihkanmu. Hanya kepada Kami-lah mereka kembali, lalu Kami 
beritakan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya 
Allah Mahamengetahui segala isi hati. (OS. 31:23) Kami biarkan mereka 
bersenang-senang sebentar, kemudian Kami paksa mereka (masuk) ke dalam 
siksa yang keras. (OS. 31:24) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang orang yang menyerah- 
kan dirinya kepada Allah, yaitu mengikhlaskan amalnya dan tunduk kepada 
permuaNya serta mengikuti syari'at-Nya. Untuk itu Dia berfirman: 


$£—3 pp “Sedang dia orang yang berbuat kebaikan,” di dalam amalnya 
dengan mengikuti apa yang diperintahkan-Nya dan menjauhkan apa yang 
dilarang-Nya. $ £j!3 3 "IL BIL LM ak p Maka sesungguhnya ia telah berpegang 
kepada buhul tali yang kokoh,” yaitu, dia telah mendapatkan janji yang kuat 
dari Allah bahwa Dia tidak akan menyiksanya. 


GS NS ah NI GAN Sd “Dan hanya kepada Allah-lah 
kesudahan segala urusan. Dan barangsiapa kafir, maka kekafirannya itu jangan- 
lah menyedihkanmu,” yaitu, janganlah engkau bersedih terhadap mereka hai 
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Muhammad, karena kekufuran mereka kepada Allah dan risalah yang engkau 
bawa kepada mereka, ketetapan Allah akan terlaksana pada mereka dan hanya 
kepada Allah tempat kembali mereka. Lalu Dia memberitahukan mereka ber- 
bagai amal yang n mereka kerjakan, yaitu dengan membalasnya kepada mereka. 
Korea Oh ae AI UP Sesungguhnya Allah Mahamengetahui segala isi hati,” 
maka tidak ada sesuatu yang tersembunyi sedikit pun dari-Nya. Kemudian 
Allah Ta'ala berfirman, £ Dau 3 ra $ “Kami biarkan mereka bersenang: -senang 
sebentar,” di dunia. & atas « $ “Kemudian Kami paksa mereka,” yaitu Kami 
giring mereka, $ 2-4: Mic IP (Masuk) ke dalam siksa yang keras.” Yaitu, 
mengerikan, berat dan Sulit bagi jiwa. 


Tt. - Xx Tegnr gn SG » - - 
» Izon AKN LA aa PA toa 5... SAN .. 
GG 


AA rn CAD LE Re 
Need sagatat 8 Co) ani y AN 


Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi?" Tentu mereka akan menjawab: "Allah." 
Katakanlah: "Segala puji bagi Allah," tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui. (OS. 31:25) Kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan yang 
di bumi. Sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Mahakaya lagi Mahaterpnji. 
(OS. 31:26) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang orang-orang musyrik, 
sesungguhnya mereka mengetahui bahwa Allah adalah Pencipta langit dan 
bumi Yang Mahaesa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Di samping itu mereka me- 
nyembah sekutu-sekutu bersama-Nya yang mereka akui bahwa Dia-lah yang 
menciptakan dan memilikinya. Untuk : itu Allah Ta'ala berfirman: 

KAL 8 S1 tea PN OA GIE 1 st cd? “Dan sesungguhnya jika 
kamu tanyakan kepada mereka: Siapakah yang menciptakan langit dan bumi? 
Tentu mereka akan menjawab: “Allah.' Katakanlah: Segala puji bagi Allah.” 
Yaitu, sekalipun hujjah telah nyata dengan pengakuan kalian: 

LOL YNA jd Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” Kemudian 
Allah Ta'ala berfirman, $ 29 JULI S5 & 9 “Kepunyaan Allahlah apa 
yang di langit dan yang di bumi,” Dia yang m€nciptakan dan memilikinya. 
SI ANN UP Sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Mahakaya lagi Maha- 
terpuji.” Yaitu, Mahakaya dari selain-Nya, sedangkan segala sesuatu sangat 
membutuhkan-Nya, (Yang Mahaterpuji dalam seluruh ciptaan-Nya). Bagi- 


3 A3 MS AMS AS AS AI MS AS AS AI IL In an an na “C3 
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Nya segala puji di langit dan di bumi atas apa yang diciptakan dan disyari'atkan- 
Nya. Dia-lah yang dipuji dalam seluruh urusan. 


Nama 2.0 Xbt 2 MP Papa Sa LE ae 
Ann ed KA (YP DA 2 ate | 39 


N 


Lara Pn Aek en ng sri 
La Os 25an Ao ale Dipa 1 1 


0 ARSA ATA Tea RA Kectan 


Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi 
tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya 
tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 31:27) Tidaklah Allah menciptakan 
dan membangkitkanmu (dari dalam kubur) itu melainkan hanyalah seperti 
(menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja. Sesungguhnya Allah 
Mahamendengar lagi Mahamelihat. (OS. 31:28) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kebesaran, ketinggian 
dan keagungan-Nya serta nama-nama-Nya yang indah, sifat-sifat dan kalimat- 
kalimat-Nya yang sempurna. Tidak ada seorang pun yang mampu meliputi- 
Nya dan tidak ditampakkan kepada manusia tentang hakikat dan jumlahnya, 
sebagaimana yang disabdakan oleh penghulu manusia dan penutup para Rasul 
(Muhammad #5 ): 

(Wii Ie LI AS Li Ulas ga) 


“Aku tidak mampu menjangkau pujian kepada-Mu, sebagaimana Engkau me- 
muji diri-Mu sendiri.”” 


, Maka Allah Ta'ala berfirman: . 3 
$ Bea Ta oa ya 2 2g Sala 23 up Si S KI, 9 “Dan 
seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta), ditambah: 
kan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan habis- 
habisnya (dituliskan) kalimat Allah.” Yaitu, sekalipun seluruh pohon-pohon 
di bumi menjadi pena dan laut menjadi tinta ditambahkan kepadanya tujuh 
laut bersamanya, lalu dengan itu semua ditulis kalimat-kalimat Allah yang 
menunjukkan kebesaran, sifat-sifat dan keagungan-Nya, niscaya pena-pena 
itu akan hancur dan air laut itu akan kering, sekalipun di datangkan tinta 
sejumlah bilangan itu pula. Kata tujuh disebutkan untuk menunjukkan mak- 


? HR. Muslim dan Imam Ahmad dari “Ali 85 dan Ash-habus Sunan ats-Tsalatsah. 
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simalisasi dan tidak dimaksudkan untuk membatasi. Yaitu, sekalipun pohon- 
pohon di bumi menjadi pena dan disertai dengan tujuh lautan yang ada, niscaya 
keajaiban-keajaiban Rabb-ku, kebijaksanaan, penciptaan dan pengetahuan-Nya 
tidak akan terjangkau. 


Ar-Rab? bin Anas berkata: “Sesungguhnya perumpamaan pengetahuan 
seluruh manusia di dalam ilmu Allah adalah seperti setetes air lautan dengan 
lautan tersebut, wallaahu a'lam.” 


Dan firman-Nya, £ 155 h52 M 3 “Sesungguhnya Allah Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana.” Yaitu, Mahaperkasa yang perkasa, memaksa dan men- 
dominasi segala sesuatu. Tidak ada yang mampu mencegah apa yang dikehendaki- 
Nya, tidak ada yang mampu menyelisihi dan menentang kebijaksanaan-Nya. 
Dia Mahabijaksana kepada makhluk-Nya dalam penciptaan, perintah, per- 
uatan-perbuatan, perkataan-perkataan, syari'at dan seluruh keadaan-Nya. 


Dan firman Allah $E, $ 2-1, 245 Y) 1KEN) (SU 9 “Tidaklah Allah 
menciptakan dan membangkitkanmu (dari dalam kubur) itu, melainkan hanya- 
lah seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja.” Yaitu, (ditinjau 
dari kekuasaan Allah, dalam menciptakan seluruh manusia dan membangkitkan 
mereka kembali pada hari Kiamat, sama mudahnya dengan menciptakan satu 
jiwa saja). Seluruhnya amat mudah bagi-Nya. 


LOSS II des NY aU “Sesungguhnya perintah-Nya 
apabila Dia menghendaki sesuatu, hanyalah berkata kepadanya: Jadilah!” maka 
jadilah ia.” (OS. Yaasiin: 82). Yaitu, Dia tidak memerintahkan sesuatu kecuali 
satu kali, lalu sesuatu itu ada dan tidak perlu diulang dan diperkuat. Dan firman- 
Nya, Hoa roma Ai 21 p “Sesungguhnya Allah Mahamendengar lagi Mahamelihat,” 
yaitu sebagaimana Dia Mahamendengar perkataan-perkataan mereka lagi 
Mahamelihat perbuatan-perbuatan mereka, seperti Dia mendengar dan melihat 
kepada satu jiwa saja, maka demikian pula kekuasaan-Nya kepada mereka 
seperti kekuasaan-Nya atas satu jiwa. 
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Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah memasukkan 
malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam dan Dia 
tundukkan matahari dan bulan masing-masing berjalan sampai kepada 
waktu yang telah ditentukan, dan sesungguhnya Allah Mahamengetahui 
apa yang kamu kerjakan. (OS. 31:29) Demikianlah, karena sesungguhnya 
Allah, Dia-lah yang hag dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain 
dari Allah, itulah yang bathil: dan sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Maha- 
tinggi lagi Mahabesar. (OS. 31:30) 


Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia, $ 141! Ja 2) JI» 9 “Memasuk- 
kan malam ke dalam siang,” yaitu, Dia ambil malam di waktu siang, sehingga 
siang lebih panjang dan malam lebih pendek. Ini terjadi pada masa musim 
panas, di mana siang memanjang hingga sangat lebih. Lalu mulai berkurang, 
hingga malam lebih lama dan giang lebih pendek dan ini terjadi di musim 
dingin. & s2 Jet A CP S TN 2LEI SL) 9 “Dan Dia tundukkan 
matahari dan bulan masing-masing berjalan sampai kepada waktu yang telah 
ditentukan,” satu pendapat mengatakan: “Yaitu, hingga batas tertentu.” Dan 
pendapat lain mengatakan: “Hingga hari Kiamat.” Dua makna tersebut shahih. 
Pendapat pertama didukung oleh hadits Abu Dzarr &5 yang terdapat di 
dalam ash-Shahihain, bahwa Rasulullah #5 bertanya: 
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“Hai Abu Dzarr, apakah engkau tahu kemana perginya matahari ini?” Aku 
(Abu Dzarr) menjawab: “Allah dan Rasul-Nya Mahamengetahui.” Beliau 
bersabda: “Dia pergi, lalu sujud di bawah “Arsy. Kemudian dia meminta izin 
kepada Rabb-nya, hingga dikatakan kepadanya: “Kembalilah ke tempat dari 
mana engkau datang.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, ayahku bercerita kepada kami, bahwa 
Ibnu “Abbas berkata: “Matahari (seperti) sebuah putaran air. Di waktu siang 
dia beredar dalam orbitnya di atas langit. Jika waktu terbenam, dia beredar 
dalam orbitnya di waktu malam di bawah bumi, hingga terbit dari Timur. 
Demikian pula dengan bulan.” (Isnadnya shahih). 


Dan firman-Nya, $ 55 0,485 Lu M SI, 9 “Dan sesungguhnya Allah 
Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan.” Maknanya bahwa Allah Ta'ala 
adalah Mahapencipta lagi | Mahamengetahui segala sesuatu. Dan firman Allah 
Ta'ala, $ HL 8» op ON LA Ily GA Ml ol US $ “Demikianlah, karena 
sesungguhnya Allah, Dia-lah yang hag dan sesungguhnya apa saja yang mereka 
seru selain dari Allah, itulah yang bathil.” Yaitu, ayat-ayat-Nya begitu jelas 
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bagi kalian, agar kalian mendapatkan petunjuk bahwa Dia adalah kebenaran, 
yakni realitas yang hag lagi Ilah yang hag. Dan sesungguhnya selain-Nya 
adalah kebathilan. Dia Mahakaya dari selain-Nya dan segala sesuatu amat 
membutuhkan-Nya. Karena seluruh apa yang berada di langit dan di bumi 
adalah ciptaan dan hamba-Nya. Tidak ada seorang pun di antara mereka yang 
sanggup menggerakkan satu dzarrah pun kecuali dengan izin-Nya. Seandainya 
seluruh penghuni bumi berhimpun untuk menciptakan satu ekor lalat, niscaya 
mereka tidak mampu melakukannya. 


Untuk: itu Allah Ta'ala berfirman: 

LI Fun KT, Jd By op Op Oh BA NI SL US 9 “Demikianlah, 
karena sesungguhnya Allah, Dia-lah yang hag dan sesungguhnya apa saja yang 
mereka seru selain dari Allah, itulah yang bathil dan sesungguhnya Allah, Dia- 
lah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar.” Yaitu, Mahatinggi Yang tidak ada lagi 
yang lebih tinggi dari-Nya. Serta Mahabesar Yang tidak ada lagi sesuatu yang 
lebih besar dari-Nya. Seluruhnya rendah dan hina jika dibandingkan kepada- 
Nya. 
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Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal itu berlayar 
di laut dengan nikmat Allah, supaya diperlibatkan-Nya kepadamu sebagian 
dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang yang sangat sabar lagi 
banyak bersyukur. (OS. 31:31) Dan apabila mereka dilamun ombak yang 
besar seperti gunung, mereka menyeru Allah dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya, maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai di daratan, 
lalu sebagian mereka tetap menempuh jalan yang lurus. Dan tidak ada yang 
mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang yang tidak setia lagi ingkar. 
(OS. 31:32) 
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Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia Yang telah menundukkan laut 
agar kapal dapat berlayar di atasnya dengan perintah-Nya, yaitu dengan ke- 
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lembutan dan pengaturan-Nya. Sesungguhnya seandainya Dia tidak menjadikan 
daya dalam air yang dapat membawa kapal, niscaya kapal itu tidak akan dapat 
berlayar. Untuk itu Dia berfirman, $ s5: S 39 “Supaya diperlihatkan- 
tk pan sebagian dari tanda-tanda-Nya,” yaitu, dari kekuasaan-Nya. 

Gas KP eruk SP “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang yang sangat sabar lagi banyak ber- 
syukur,” yaitu orang yang sangat sabar di waktu kesulitan lagi banyak bersyukur 
di waktu senang. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ Jas T- 15 ad Isl ? 
“Dan apabila mereka dilamun ombak yang besar seperti gunung,” yaitu seperti 
gunung-gunung dan awan. $ UV Inalxs Al 132 9 “Mereka menyeru Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya,” kemudian Allah Ta'ala berfirman, 
$ Apaan A33 TN SI AS CU 9 “Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka 
sampai di daratan, lalu sebagian mereka tetap menempuh jalan yang lurus.” 
Mujahid berkata: “Yaitu yang kafir, seakan-akan dia mentafsirkan al-mugrashid 
di sini dengan al- Jaahid ( orang yang membangkang). Sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, $ 0S 45 4 153 SA Ws Ls 9 “Maka tatkala Allah menyelamat- 
kan mereka sampai ke ha tiba Ela. marak (kembali) mempersekutukan (Allah).” 
(OS. Al-“ Ankabuut: 65). 


Sedangkan Ibnu Zaid berkata: “Yaitu, orang yang tengah-tengah dalam 
beramal.” Pendapat yang dil dikatakan oleh Ibnu Zaid inilah yang dimaksud oleh 
firman Allah 86, 4 X4 ee) 4 Aa JB 1455 P “Lalu diantara mereka ada yang 
menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan.” 
(OS. Faathir: 32). Al-mugtashid di dalam ayat ini adalah orang yang pertengahan 
dalam beramal. Boleh jadi itu pula yang dimaksud di dalam ayat ini. Dan hal 
itu merupakan bagian pengingkaran dari orang yang menyaksikan kejadian 
dahsyat, perkara-perkara besar dan tanda-tanda kekuasaan Allah di lautan, 
kemudian setelah Allah memberikan kenikmatan kepadanya dengan ke- 
selamatan dari bahaya tersebut yang seharusnya dia membalasnya dengan 
amal yang sempurna, bersungguh-sungguh dalam beribadah dan bersegera 
melakukan kebaikan. Maka, barangsiapa yang menempuh jalan yang per- 
tengahan (membatasi ibadahnya) setelah itu, niscaya hal itu pun merupakan 
suatu kekurangan. Wallaahu a'lam. 


Dan firman-Nya, $ s3 ye 1 YLTSUU ISU, $ “Dan tidak ada yang 
mengingkari ayat-ayat Kami selain orang- orang yang tidak setia lagi ingkar.” 
Al-Khattar adalah orang yang melanggar janji, itulah yang dikatakan oleh 
Mujahid, al-Hasan, @atadah, Malik dan Zaid bin Aslam. Yaitu orang yang 
setiap kali berjanji, dia batalkan perj anjiannya. Sedangkan al-Khattar adalah 
yang lebih buruk dari pelanggaran -janji-. 


Dan firman-Nya, $ , seng $ “Ingkar,” yaitu, orang yang mengingkari 
nikmat, tidak mensyukurinya, bahkan melupakannya dan tidak mengingatnya. 
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Hai manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu dan takutlah akan suatu hari 
yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan 
seorang anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikit pun. Sesungguh- 
nya janji Allah adalah benar, maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia 
memperdayakanmu, dan jangan (pula) penipu (syaitan) memperdayakanmu 
dalam (mentaati) Allah." (OS. 31:33) 


Allah Ta'ala berfirman mengancam manusia dengan hari Kiamat serta 
memerintahkan mereka untuk bertakwa, takut dan khawatir kepada hari 
Kiamat. Di mana, $ “aj 52 Ul, s— YP YPada hari itu) seorang bapak tidak 
dapat menolong anaknya,” "seandainya dia hendak menebus anaknya dengan 
dirinya, niscaya tidak akan diterima. Demikian pula seorang anak, seandai- 
nya hendak menebus ayahnya dengan dirinya, niscaya tidak akan diterima. 
Kemudian Dia kembali memberikan nasihat kepada mereka dengan firman- 
Nya, $ GA ui SE 56 9 “Maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia mem- 
perdayakanmu,” yaitu, janganlah dunia melalaikan kalian dari negeri akhirat 
dengan merasa tenang di dalam dunia. $ 531 At KTA “5, 9 “Dan jangan (pula) 
penipu (syaitan) memperdayakan kamu dalam (mentaati) Allah.” Al-ghuruur 
yaitu, syaitan. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, adh-Dhahhak 
dan Gatadah. Karena syaitan akan menipu daya manusia, menjanjikan dan 
memberikan angan-angannya, padahal semua itu bukan apa-apa, bahkan ke- 
beradaannya seperti yang difirmankan oleh Allah 86: 

SA Yok asi ah ai Bas 9 Syaitan itu memberikan janjijanji kepada 
mereka dan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka, padahal syaitan 
itu tidak menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan belaka.” (OS. An-Nisaa': 
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Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang 
hari Kiamat, dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa 
yang ada dalam rahim. Dan tidak seorang pun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tidak seorang 
pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya 
Allah Mahamengetahui lagi Mahamengenal. (OS. 31:34) 


Ini merupakan kunci-kunci keghaiban yang hanya menjadi otoritas 
ilmu Allah, tidak ada seorang pun yang mengetahuinya kecuali setelah di- 
beritahukan oleh Allah #. Pengetahuan tentang waktu hari Kiamat tidak 
diketahui oleh seorang ) Nabi yang diutus pun serta tidak pula oleh Malaikat 
yang terdekat pun. $ 8 Y| G5 Use YP “Tidak seorang pun yang dapat men- 
jelaskan waktu kedatangannya selain Dia.” (OS. Al-A'raaf: 187). Demikian 
pula turunnya hujan tidak dapat diketahui kecuali oleh Allah. Akan tetapi, 
jika Dia memerintahkan-Nya, Dia mengajarkan hal itu kepada para Malaikat 
yang diberi tugas melaksanakannya dan makhluk-makhluk yang dikehendaki- 
Nya. Begitu juga tidak ada yang mengetahui selain-Nya tentang apa yang 
terdapat di dalam rahim yang Dia kehendaki untuk menciptakannya. Akan 
tetapi, jika Dia memerintahkan untuk menjadikannya laki-laki, wanita, celaka 
dan bahagia, maka para Malaikat yang bertugas melaksanakannya dan orang- 
orang yang dikehendaki-Nya juga dapat mengetahui. Demikian pula tidak 
ada seseorang yang mengetahui apa yang akan diusahakannya besok di dunianya 
dan di akhiratnya. 


fyi Ai ct “S SLS), Dantidak seorang pun yang dapat me- 
ngetahui di bumi mana dia akan mati,” di negerinya atau bukan di negerinya. 
Di belahan bumi Allah mana pun dia berada, tentu tidak diketahui oleh seorang 
pun tentang itu. Ayat ini sama dengan firman Allah 8: 
AU AVI LA alan sate 2, 8 “Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua 
yang ghaib: tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri,” dan ayat seterus- 
nya. (OS. Al-An'aam: 59). 


Telah tercantum di dalam Sunnah tentang dinamakannya lima perkara 
tersebut dengan kunci-kunci keghaiban. 


Hadits Ibnu Umar &: 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Umar &5 , bahwa Rasulullah 
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“Kunci-kunci keghaiban itu adalah lima, di mana tidak ada yang mengetahuinya 
kecuali Allah. Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang hari Kiamat, dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa 
yang ada dalam rahim. Dan tidak seorang pun yang dapat mengetahui (dengan 
pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tidak seorang pun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui 
lagi Mahamengenal.” 


Hadits ini hanya diriwayatkan oleh al-Bukhari yang diriwiyatkannya 
di dalam Kitab Istisga di kitab Shahihnya. 


Hadits Abu Hurairah &5 : 


Ketika menafsirkan ayat ini, al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah 
&5 , bahwa suatu hari Rasulullah #£ berada di tengah-tengah. Tiba-tiba seorang 
laki-laki berjalan mendatanginya, lalu bertanya: “Ya Rasulullah, apakah iman 
itu?” Beliau menjawab: “Iman adalah engkau beriman kepada Allah, para 
Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya dan bertemu dengan-Nya 
serta beriman dengan kebangkitan di hari akhir.” Laki-laki itu bertanya: “Ya 
Rasulullah, apakah Islam itu?” Beliau menjawab: “Islam adalah engkau ber- 
ibadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya sedikit pun, mendirikan 
shalat, membayar zakat fardhu dan puasa Ramadhan.” Laki-laki itu bertanya 
kembali: “Ya Rasulullah, apakah ihsan itu?” Beliau menjawab: “Ihsan adalah 
engkau beribadah kepada Allah, seakan-akan engkau melihatnya. Jika engkau 
tidak melihatnya, maka sesungguhnya Dia melihatmu.” Laki-laki itu berkata: 
“Ya Rasulullah, kapankan terjadinya hari Kiamat?” Beliau menjawab: “Orang 
yang ditanya tidak lebih mengetahui dari orang yang bertanya. Akan tetapi, 
aku akan menceritakan kepadamu tanda-tandanya: Jika seorang budak wanita 
melahirkan tuannya, itulah salah satu tandanya. Jika orang-orang yang ber- 
telanjang kaki dan pakaian menjadi para pemimpin manusia, itulah salah satu 
tanda pada lima kunci keghaiban yang tidak diketahui kecuali oleh Allah. 
$ Ni 84 Kang AI Je Je oke AN OP Sesungguhnya Allah, hanya 
pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari Kiamat, dan Dia-lah Yang me- 
nurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim.” Kemudian laki- 
laki itu pergi, lalu Rasul berkata: “Suruhlah dia kembali kepadaku.” Mereka 
lalu mencarinya untuk kembali kepada Rasulullah, akan tetapi mereka tidak 
melihatnya lagi. Rasul bersabda: “Itu adalah Jibril yang datang untuk meng- 
ajarkan kepada manusia tentang agama mereka.” 
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Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari di dalam kitab al-Iman dan Muslim 
dari beberapa jalan dari Abu Hayyan. 


Dan firman Allah 3£, $ 2,5 Pen) ul 2S GC) “Dantidak seorang 
pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati,” Gatadah berkata: 
“Itu adalah sesuatu yang hanya dikuasai oleh Allah. Tidak ada satu Malaikat 
yang dekat dan satu orang Nabi pun yang diutus yang dapat mengetahuinya. 
BA) “ls se M 09 “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi- Nya sajalah pe- 
ngetahuan tentang hari Kiamat,” maka, tidak ada seorang manusia pun yang 
mengetahui kapan terjadinya hari Kiamat, tahun berapa, bulan apa, malam 
atau siang. $ 1 Jg, 9 “Dan Dialah yang menurunkan hujan,” maka, tidak 
ada seorang pun yang mengetahui kapan turunnya hujan, di waktu malam 
atau di waktu siang. € (- Mu Se) $ “Dan mengetahui apa yang ada dalam 
rahim,” maka, tidak seorangpun yang mengetahui apa yang ada di dalam rahim, 
laki-laki atau perempuan, merah atau hitam dan bagaimana keadaannya. 


Na II UII TI TI TI TI AI UI 


SEL SA IS GLS) $ “Dan tidak seorang pun yang dapat 
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok,” apakah baik 
atau buruk. Dan engkau hai anak Adam tidak dapat mengetahui kapan engkau 
mati, mungkin engkau m mati besok dan mungkin engkau mendapat musibah 
besok. $ — 5 2) Sei SN 3: Tan tidak seorang pun yang dapat me- 
ngetahui di bumi mana diaakan mati,” yaitu tidak ada seorang manusia pun 
yang mengetahui dimana tempat pembaringannya di bumi ini, apakah di 
lautan atau di daratan, di lembah atau di pegunungan. Terdapat di dalam 


sebuah hadits: 
£ GT o£ 0 ana ea TU 
(EP IA Jar Oon AS Uad MAY ISI )) 
“Jika Allah hendak mewafatkan seorang hamba pada suatu tempat di bumi, 
Dia akan menjadikannya kebutuhan ke arah sana.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ubay dan Abu 'Izzat, yaitu Basyar 
bin “Ubaidullah dan disebut Ibnu “Abd al-Hadzali. Serta ditakhrij oleh at- 
Tirmidzi dari hadits Isma'il bin Ibrahim, yaitu Ibnu “Aliyyah dan dia berkata: 
“Shahih.” 


Ibnu Abid Dun-ya berkata, Sulaiman bin Abi Masih bercerita kepadaku 
dengan mengatakan bahwa Muhammad bin al-Hakam bersenandung kepada 
A' sya Hamdan: 
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Tidaklah ia membuat bekal untuk hari perpisahan dari apa yang dia 
himpun 

Juga selain wangi dupa yang mencerahkan baginya dan katakanlah, 
itulah sebagian bekal untuk yang meninggal 

selain kapas dan baju kafan. 

Janganlah engkau bersenang-senang atas segala sesuatu. Setiap pemuda 
berjalan 

menuju kematian yang tergantung di lehernya. 

Setiap orang yang mengira bahwa kematian menyalahkannya, 

berarti dia beralasan dengan alasan-alasan orang bodoh. 

Dimana saja kota yang ditentukan kematiannya, 

kecuali pasti ia akan berjalan dengan patuh menuju kepadanya. 
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AS-SAJDAH 
(Sujud) 
Surat Makkiyyah 
Surat Ke-32 : 30 Ayat 


Al- Bukhari meriwayatkan di dalam kitab al-Jum'at, bahwasanya Abu 
Hurairah &s berkata: “Rasulullah 3 di waktu shalat Fajar hari Jum'at mem- 
baca (J5 ari as-Sajdah dan (Sy A2 (HR. Sa | 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwasanya Jabir &- berkata: “Nabi #5 
tidak tidur, hingga beliau membaca “Alif Laam Miim Tanrit as-Sajdah” dan 
“Tabaarakalladzii Biyadihil Mulk.”” (Ahmad meriwayatkannya sendiri). 
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi $ 

Mahapenyayang.” ( 
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Alif laam miim. (OS. 32:1) Turunnya al-Gur-an yang tidak ada keraguan 
padanya, (adalah) dari Rabb semesta alam. (OS. 32:2) Tetapi mengapa 
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mereka (orang kafir) mengatakan: "Dia (Muhammad) mengada-adakannya." 
Sebenarnya al-Gur-an itu adalah kebenaran (yang datang) dari Rabb-mu, 
agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang belum datang kepada 
mereka orang yang memberi peringatan sebelummu, mudah-mudahan mereka 
mendapat petunjuk. (OS. 32:3) 


Firman-Nya, $ 6 LA Y LSI Z8 $$ “Turunnya al-Gur-an yang tidak 

ada keraguan padanya,” yaitu, tidak mengandung keraguan dan kerancuan 
bahwa al-Our-an itu diturunkan, $ JW —, » ? “Dari Rabb semesta alam.” 
Kemudian, Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang orang-orang mu yrik, 
dal oa cf p “Tetapi mengapa mereka (orang: kafir) mengatakan: 'Dia 
(Muhammad) mengada-adakannya,”” akan tetapi mereka mengatakan »!'S! yaitu, 
mengada-adakan al- -Gur-an oleh dirinya sendiri. 
Kania Hd MEA ai ga MAT UP AI Oo SI YA ip “Sebenarnya al: 
Our-an itu adalah kebenaran (yang datang) dari Rabb-mu, agar kamu memberi 
peringatan kepada kaum yang belum datang kepada mereka orang yang memberi 
peringatan sebelummu: mudah-mudahan mereka mendapat petunjuk,” yaitu, 
mereka mengikuti kebenaran. 
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Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy. tidak 
ada bagimu selain daripada-Nya seorang penolong pun dan tidak (pula) 
seorang pemberi syafa'at. Maka, apakah kamu tidak memperhatikan? (OS. 
32:4) Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun 
menurut perhitunganmu. (OS. 32:5) Yang demikian itu ialah Yang me- 
ngetahwi yang ghaib dan yang nyata, Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang, 
(OS. 32:6) 


Pai 
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Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia adalah Mahapencipta segala 
sesuatu. Dia menciptakan langit dan bumi serta segala isinya dalam enam hari, 
kemudian Dia bersemayam « di atas “Arsy. Masalah ini telah dibicarakan se- 
belumnya. $ H3, Dp II L— $ “Tidak ada bagimu selain daripada 
Nya, seorang penolong pun dan tidak (pula) seorang pemberi syafa'at,” yaitu, 
bahkan Dia adalah Pemilik berbagai urusan penting, Mahapencipta segala 
sesuatu, Penata setiap sesuatu lagi Mahakuasa atas segala sesuatu. Maka, tidak 
ada Pelindung makhluk-Nya selain Dia serta tidak ada Pemberi syafa'at kecuali 
setelah mendapat izin-Nya. & o, an 1£ SY 9 Maka apakah kamu tidak mem- 
perhatikan?” Yaitu, hai orang-orang yang beribadah lagi tidak bertawakkal 
kepada selain Allah Ta'ala. 


Dan firman Allah 3£, $ Jl Tk S PN ea NI Th Dia 
mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya,” 
Dia menurunkan urusan-Nya dari langit yang paling tinggi ke bagian kerak 
bumi ketujuh yang paling dangkal. Sedangkan amal-amal diangkat ke diwan- 
Nya di atas langit dunia. Jarak perjalanan antara diwan itu dengan bumi adalah 
500 tahun. 


Mujahid, Oatadah dan adh-Dhahhak berkata: “Turunnya dari para 
Malaikat pada jarak 500 tahun dan naiknya pada jarak perjalanan 500 tahun, 
akan tetapi dia menempuhnya sekejap mata.” 


Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 

SNN, LI BEI Oa Dl aa (£ &$ Dalam satu hari yang 
kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut perbitunganmu. Yang demikian 
itu ialah Yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata,” yaitu, Yang Mahamenata 
semua urusan tersebut. Dan Dia Mahamenyaksikan perbuatan-perbuatan 
hamba-Nya yang diangkat kepada-Nya, yang mulia dan yang hina serta yang 
kecil dan yang besar. Dia Mahaperkasa Yang perkasa terhadap segala sesuatu, 
lalu memaksa dan mendominasinya serta para hamba dan budak pun tunduk 
kepada-Nya. Dia Mahapenyayang kepada hamba-hamba-Nya yang beriman. 
Dia-lah Yang Mahaperkasa dalam rahmat-Nya lagi Mahapenyayang dalam 
keperkasaan-Nya dan inilah kesempurnaan-Nya. Perkasa bersama kasih sayang 
dan kasih sayang bersama keperkasaan. Dan Dia Mahapenyayang tanpa ke- 
hinaan. 
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Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan Yang 
memulai penciptaan manusia dari tanah. (OS. 32:7) Kemudian Dia men- 
jadikan keturunannya dari saripati air yang hina (air mani). (OS. 32:8) 
Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam (tubuh)nya 
ruh (ciptaan)Nya dan Dia menjadikan bagimu pendengaran, penglihatan 
dan hati: (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur. (OS. 32:9) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan bahwa Dia-lah Yang memperbaiki, 
memperkokoh dan memperindah terciptanya segala sesuatu. 


Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam tentang: 
$ se, 3S MN 9 “Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan 
sebaik-baiknya,” dia berkata: “Dengan sebaik-baiknya dalam menciptakan 
segala sesuatu. Seakan-akan Dia menjadikannya dari yang terdepan dan yang 
terbelakang. Kemudian ketika Allah 8 telah menyebutkan penciptaan langit 
dan bumi, Dia mulai menyebutkan tentang penciptaan manusia.” 


Maka Allah Ta'ala berfirman, $ cab an Be si Is, » “Dan Yang 
memulai penciptaan manusia dari tanah,” yaitu, Dia telah menciptakan bapak 
manusia, yaitu Adam dari tanah. $ x44 4G 2 UX 55 Ali Jak 2 $ “Kemudian 
Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina (air mani),” yaitu, 
mereka saling berketurunan pula dari air mani yang keluar dari tulang sulbi 
laki-laki dan tulang dada wanita. $ ana - #9 “Kemudian Dia menyempurnakan,” 
yaitu Adam, tatkala Dia menciptakannya dari debu secara sempurna dan lurus. 
$ S0, IT, Kan & Ie 3) 3 —3 #E,P “Dan meniupkan ke dalam 
(tubuh)nya ruh (ciptaan) Nya dan Dia menjadikan bagimu pendengaran, peng- 
lihatan dan hati,” yaitu akal. & 9 X5 GE MEP “(Tetapi) kamu sedikit sekali ber- 
syukur,” yaitu dengan kekuatan yang diberikan Allah 45 kepada kalian. Orang 
yang berbahagia adalah orang yang dapat memfungsikan hal tersebut di dalam 
ketaatan kepada Rabb-Nya 46. 
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Dan mereka berkata: "Apakah bila kami telah lenyap (bancur) di dalam 
tanah, kami benar-benar akan berada dalam ciptaan yang baru?" Bahkan 
(sebenarnya) mereka ingkar akan menemui Rabb-nya. (OS. 32:10) Kata- 
kanlah: "Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu akan 
mematikanmu, kemudian hanya kepada Rabb-mulah kamu akan dikembali- 
kan. (OS. 32:11) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang orang-orang musyrik 
yang menganggap 1 mustahil terjadinya hari berbangkit, di mana mereka ber- 
kata: 4 2 IN tik 5,1 p “Apakah bila kami telah lenyap (hancur) di dalam 
tanah,” yaitu tubuh-tubuh kami hancur, luluh lantah dan hilang di bagian- 
bagian bumi. $ wa5 JK SU? “Kami benar-benar akan berada dalam ciptaan 
yang baru?” Kami benar-benar akan kembali seperti semula setelah kondisi 
tersebut? Mereka mengganggap mustahil kejadian tersebut. Hal ini memang 
mustahil terjadi jika dihubungkan dengan kemampuan mereka yang lemah 
dan tidak mustahil jika dihubungkan dengan kekuasaan Rabb Yang mencipta- 
kan mereka sejak awal dan menciptakan mereka dari sesuatu yang tidak ada. 
Rabb Yang jika menghendaki sesuatu Dia hanya berkata: “Jadi,” maka jadilah. 
Untuk itu, Allah 8£ berfirman, $ 0/36 » " 4 #ah Na jg » “Bahkan (sebenarnya) 
mereka ingkar akan menemui Rabb-nya.” 


Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, $ ng 3. 5 ci & sa 2g Pe 2 3 ? 
“Katakanlah: Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu akan 
mematikanmu. ”” Makna yang zhahir dari ayat ini adalah bahwa Malaikat maut 
adalah sosok Malaikat tertentu sebagaimana yang segera dapat difahami dari 
hadits al-Barra' yang telah disebutkan di dalam surat Ibrahim. Di dalam se- 
bagian atsar, Malaikat ini dinamakan Tzra-il, dan ini nama yang cukup masyhur. 
Itulah yang dikatakan oleh @atadah dan bukan hanya satu orang ulama. 
Malaikat ini pun memiliki beberapa Malaikat pembantu. Demikian yang 
terdapat di dalam beberapa hadits bahwa pembantu-pembantunya itu men- 
cabut ruh-ruh dari seluruh jasad, hingga saat mencapai kerongkongan, ruh- 
ruh itu akan diraih oleh Malaikat maut. 


Mujahid berkata: “Bumi diliputnya, hingga menjadikannya seperti 
nampan yang dapat diraihnya kapan saja dia suka. Hal itu diriwayatkan oleh 
Zuhair bin Muhammad dari Nabi EA secara mursal. Serta dikatakan oleh Ibnu 
“Abbas &5 . Dan firman-Nya, $ 0x55 Pn 5 na 5 3 “Kemudian hanya kepada 
Rabb-mulah kamu akan dikembalikan,” pada hari dikembalikannya kalian dan 


bangkitnya kalian dari kubur-kubur kalian untuk menerima balasan. 
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Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat ketika orang-orang 
yang berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Rabb-nya, (mereka 
berkata): "Ya Rabb kami, kami telah melihat dan mendengar, maka kembali- 
kanlah kami (ke dunia), kami akan mengerjakan amal shalih, sesunggub- 
nya kami adalah orang-orang yang yakin." (OS. 32:12) Dan kalau Kami 
menghendaki, niscaya Kami akan berikan kepada tiap-tiap jiwa petunjuk 
(bagi)nya, akan tetapi telah tetaplah perkataan (ketetapan) daripada-Ku, 
"Sesungguhnya akan Aku penuhi Neraka Jahannam itu dengan jin dan 
manusia bersama-sama. (OS. 32:13) Maka rasakanlah olehmu (siksa ini) 
disebabkan kamu melupakan akan pertemuan dengan harimu ini (hari 
Kiamat), sesungguhnya Kami telah melupakanmu (pula) dan rasakanlah 
siksa yang kekal, disebabkan apa yang selalu kamu kerjakan." (OS. 32:14) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang kondisi orang-orang musyrik pada 
hari Kiamat serta komentar mereka saat mereka menyaksikan hari kebangkitan 
dan saat mereka berdiri di hadapan Allah Ss dalam keadaan rendah diri, hina 
dan kepala mereka tertunduk, yaitu disebabkan malu dan gemetar, mereka 
berkata: $ EL, UI 5, 9 “Ya Rabb kami, kami telah melihat dan mendengar,” 
yaitu, kami sekarang mendengar perkataan-Mu dan mentaati perintah-Mu. 
Demikian pula, mereka kembali mencela diri-diri merekasendiri saat mereka 
memasuki api Neraka dengan berkata: $ dl AKA $ &u “as al La & 3 
“Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu), niscaya tidak- 
lah kami termasuk penghuni Neraka yang menyala-nyala.” (OS. Al-Mulk 67: 10). 


Demikian pula mereka berkata: $ Ulas ja Wala AI C9 “Ya Rabb 
kami, kami telah melihat dan mendengar, maka kembalikanlah kami,” ke alam 
dunia, $ 0,3 U WC jas 9 “Kami akan mengerjakan amal shalih, sesungguh- 
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nya kami adalah orang-orang yang yakin,” sesungguhnya kami yakin dan pasti 
tentangnya bahwa janji-Mu adalah benar dan perjumpaan dengan-Mu juga 
benar. Sesungguhnya Rabb 88 Mahamengetahui seandainya sebagian mereka 
dikembalikan ke alam dunia, niscaya mereka akan sama saja dalam keadaan 
kafir, mendustakan ayat-ayat Allah dan menyelisihi Rasul- Rasul- -Nya. Sebagai- 
mana Allah Ta'ala berfirman: 

Iin PIN Sa OP) 5 LA LAI Yp ET GT AO ISA, Seri Ip “Dan 
jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke Neraka, lalu mereka 
berkata: Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat- 
ayat Rabb kami, serta menjadi orang-orang yang beriman, (tentulah kami melihat 
suatu peristiwa yang mengharukan)” (OS. Al-An'aam: 27). 

Dan Dia berfirman, $ W43 Pa Ng CS Es, $ “Dan kalau Kami meng- 
hendaki, niscaya ! Kami akan berikan pkepada tiap-tiap jiwa petunjuk (bagi)nya,” 
$ ingat jay Kemdl La Pra UI LL Jha 35 LSV, $ “Akan tetapi telah tetaplah 
perkataan (ketetapan) daripada-Ku: Sesungguhnya akan Aku penuhi Neraka 
Jahannam itu dengan jin dan manusia bersama-sama,” yaitu, dari dua golongan 
tersebut. Tempat tinggal mereka adalah api Neraka, tidak ada lagi tempat 
menghindar dan tempat lolos bagi mereka. Kami berlindung kepada £ Allah 
dan kalimat-Nya yang sempurna dari semua itu. $ 15 ag Pi ia Kal is d 
“Maka rasakanlah olehmu (siksa imi) disebabkan kamu melupakan akan pertemuan 
dengan harimu ini,” yaitu, dikatakan kepada penghuni Neraka dengan cara 
mencerca dan mengejek: “Rasakanlah siksaan ini disebabkan kalian mendusta- 
kan dan menganggapnya mustahil terj adi serta melupakan peristiwa tersebut 
dengan memperlakukannya seperti perlakuan kepada orang yang melupakan- 
nya.” $ 5 imi ULP “Sesungguhnya Kami telah melupakanmu (pula),” yaitu, Kami 
akan memperlakukan kalian seperti perlakuan kepada orang yang melupakan 
sesuatu. Karena Allah 8£ tidak melupakan sesuatu, dan tidak tersesat sedikit 
pun. Akan tetapi, sikap-Nya itu adalah masalah balasan, sebagaimana Allah 
Ta'ala berfirman, $ 15 Ker Hg (Hama Kg Alas CA 33, 9 “Dan dikatakan 
(kepada mereka): Pada hari ini Kami melupakan kamu sebagaimanamu telah 
melupakan pertemuan (dengan) harimu.” (OS. Al-Jaatsiyah: 34). 


Dan firman Allah Ta'ala, $ o A45 FG Kg JAN AE 13,3, 9 “Dan rasa- 
kanlah siksa yang kekal, disebabkan apa yang selalu kamu kerjakan,” yaitu, dengan 
sebab kekufuran dan pendustaan kalian. 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Kami adalah 
orang-orang yang apabila diperingatkan dengan ayat-ayat (Kami), mereka 
menyungkur sujud dan bertasbih serta memuji Rabb-nya, sedang mereka 
tidak menyombongkan diri. (OS. 32:15) Lambung mereka jauh dari tempat 
tidurnya, sedang mereka berdo'a kepada Rabb-nya dengan rasa takut dan 
harap, dan mereka menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami berikan 
kepada mereka. (OS. 32:16) Seorang pun tidak mengetahui apa yang di- 
sembunyikan untuk mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) yang me- 
nyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan. (OS. 32:17) 


Allah Ta'ala berfirman, $ Lu cap L—5| 9 “Sesungguhnya orang-orang 
yang beriman dengan ayat-ayat Kami,” yaitu, yang membenarkannya hanyalah, 
SEL WS NY Sei 9 “Orang-orang yang apabila diperingatkan dengan 
ayat-ayat (Kami), mereka menyungkur sujud,” yaitu, mereka mendengarkan 
:. mentaatinya, dengan pekataan dan perbuatan. 

bor SEN 33 Hu: Xu RL, 9 “Dan bertasbih serta memuji Rabb-nya, sedang 
mereka tidak menyombongkan diri.” Yaitu, dari mengikuti dan mematuhi-Nya, 
tidak sebagaimana yang dilakukan oleh kaum kafir yang bodoh dan fajir. 


Kemudian Allah 8£ berfirman, $ PI u ya 2 ARE ? “Lambung 
mereka jauh dari tempat tidurnya,” yang dimaksud'oleh aa tersebut adalah 
bangun malam serta meninggalkan tidur dan berbaring di pembaringan yang 
terhampar. 


Muj ahid dan al-Hasan berkata tentang firman-Nya: 
$ Fe Hy SEP “Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya,” yang 
dimaksud adalah bangun malam (shalat malam). 


Dari Anas, Ikrimah, Muhammad bin al-Munkadir, Abu Hazim dan 
@atadah berkata: “Yaitu shalat antara Isya” dan Shubuh. 


SU H5 oU P “Sedang mereka berdo'a kepada Rabb-nya dengan 
rasa takut dan harap,” yaitu, takut terhadap bencana ,hukuman-Nya dan ber- 
harap dengan limpahan pahala-Nya. $ 0 22 35, j5 5, 9 “Dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami berikan kepada mereka,” hingga 
mereka menyatukan antara perbuatan ibadah yang lazim (bermanfaat untuk 
pribadi) dan yang muta'addi (bermanfaat untuk umum). 


um 
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32. AS SAJDAH 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Mu'adz bin Jabal berkata: “Dahulu, 
aku bersama Nabi #5 di dalam satu perjalanan. Suatu hari aku berada dekat 
dari beliau dan kami sedang berjalan, lalu aku bertanya: “Ya Nabi Allah, berilah 
kabar kepadaku tentang satu amal yang dapat memasukkan aku ke dalam 
Surga dan menjauhkan aku dari api Neraka. Beliau menjawab: “Engkau ber- 
tanya tentang sesuatu yang besar dan mudah bagi orang yang diberi kemudahan 
oleh Allah 8£. Engkau beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya 
sedikit pun, mendirikan shalat, membayar zakat, puasa Ramadhan dan me- 
laksanakan haji.” Beliau pun bertanya: “Maukah engkau aku beritahu tentang 
pintu-pintu kebaikan? Puasa adalah perisai, shadagah dapat melebur kesalahan 
dan shalat seseorang di tengah malam.” Kemudian, beliau membaca: 


SPA E T G A au 
Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdo'a kepada Rabb: 
nya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian dari rizki 
yang Kami berikan kepada mereka. Seorang pun tidak mengetahui apa yang di- 
sembunyikan untuk mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedap- 
kan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” 
Kemudian beliau bertanya: "Maukah aku beritahu kamu tentang perkara utama, 
tiangnya dan puncaknya?” Aku menjawab: “Tentu, ya Rasulullah.' Beliau ber- 
sabda: “Perkara utama adalah Islam, tiangnya adalah shalat dan puncaknya 
adalah jihad fi sabiilillaah” Kemudian beliau bertanya: “Maukah aku beritahu 
penghimpun semua itu?” Aku menjawab: “Tentu, ya Nabi Allah.” Lalu beliau 
memegang lisannya, kemudian bersabda: Jagalah ini.” Aku bertanya: “Ya 
Rasulullah, kami akan disiksa disebabkan apa yang kami katakan?” Beliau 
menjawab: “Ibumu rugi hai Mw'adz, tidaklah manusia digiring di api Neraka 
pada wajah-wajah mereka -atau di atas hidung-hidung mereka- kecuali itu di- 
sebabkan dari hasil ucapan lisan mereka.” (HR. At-Tirmidzi, an-Nasa-i dan 
Ibnu Majah di dalam kitab Sunan mereka dari bebarapa jalan dari Ma'mar. 
At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.” 


Dan firman Allah 8, $ 133 Ai J6 Ioi Is Sp “Seorang pun 
tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka, yaitu (bermacam- 
macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap 
apa yang telah mereka kerjakan,” yaitu, tidak ada seorang pun yang mengetahui 
besarnya kenikmatan tempat tinggal di dalam Surga yang disembunyikan oleh 
Allah $& serta berbagai kelezatan yang tidak ditampakkan kepada seorang 
pun. Ketika mereka menyembunyikan amal-amal mereka, demikian pula 
Allah menyembunyikan pahala yang akan diberikan kepada mereka, sebagai 
balasan yang setimpal. Karena balasan (yang akan diberikan) sesuai dengan 
jenis amal perbuatan. 
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Al-Bukhari meriwayatkan tentang firman Allah #: 
bo oa aa pa CE Se Yep “Seorang pun tidak mengetahui apa yang di- 
sembunyikan untuk mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 
pandangan mata,” dari Abu Hurairah &5 , bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


. Pe MO NA Gee pa PA - 9 s 35 - Ai ng Ld Data ” & 
Tana OS Yg DI) SY edtai Cat DIET IA JB) 
(( IA RI 


“Allah Ta'ala berfirman: “Aku telah mempersiapkan untuk hamba-Ku yang 
shalih sesuatu yang belum pernah dilihat oleh mata, tidak pernah terdengar 
oleh telinga dan tidak terlintas dalam benak hati manusia.” 


Abu Hurairah €5 5 berkata: “Bacalah jika kalian suka: 
S3 oa aa aj aan Tata SEP Seorang pun tidak mengetahui apa yang di- 
sembunyikan untuk mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 
pandangan mata,” 


Al-Bukhari meriwayatkan, Sufyan bercerita kepada kami, Abuz Zinad 
bercerita kepada kami, dari al-A'raj, bahwa Abu Hurairah, ia berkata: “Allah 
Ta'ala berfirman seperti itu.” Dikatakan kepada Sufyan tentang satu riwayat, 
beliau menjawab: “Tentang apa?” (HR. Muslim dan at-Tirmidzi dari hadits 
Sufyan bin “Uyainah. At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.”). Pn bin 
Salamah berkata dari Tsabit bin Abi Rafi', bahwa Abu Hurairah &s5 berkata: 
Hammad mengira berasal dari Rasulullah 25: 


Ad SAS YG A3 EN ri abi Kadi JAN Ta) 
Wars Hi IE jas Vo uas OS Yg AA, EN 


“Barangsiapa yang memasuki Surga, dia akan mendapatkan kenikmatan dan 
tidak berputus asa, tidak akan hancur bajunya dan tidak lenyap kepemudaan- 
nya. Di Surga terdapat sesuatu yang belum pernah dilihat mata, tidak pernah 
terdengar telinga dan tidak pernah terlintas dalam benak hati manusia.” (HR. 
Muslim dari hadits Hammad bin Salamah). 
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Pan" LE 2. LA .n 5 A5 Aa AN, AA 
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Toh MA 3 Len, SI 


naa KT DIAL 5 2 aya 0 

« Oya Onapma oa bl Ui oa Pd eh 
Maka apakah orang yang beriman (sama) seperti orang yang fasik (kafir)? 
Mereka tidak sama. (OS. 32:18) Adapun orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal-amal shalih, maka bagi mereka Surga-Surga tempat 
kediaman, sebagai pahala terbadap apa yang telah mereka kerjakan. (OS. 
32:19) Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir), maka tempat mereka 
adalah Neraka, setiap kali mereka hendak keluar daripadanya, mereka 
dikembalikan (lagi) ke dalamnya dan dikatakan kepada mereka: "Rasakan- 
lah siksa Neraka yang dahulu kamu mendustakannya." (OS. 32:20) Dan 
sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebagian adzab yang dekat 
(di dunia) sebelum adzab yang lebih besar (di akhirat): mudah-mudahan 
mereka kembali (ke jalan yang benar). (OS. 32:21) Dan siapakah yang lebih 
zhalim daripada orang yang telah diperingatkan dengan ayat-ayat Rabb- 
nya, kemudian ia berpaling daripadanya? Sesungguhnya Kami akan mem- 
berikan pembalasan kepada orang-orang yang berdosa. (OS. 32:22) 

Allah $£ mengabarkan tentang keadilan dan kemurahan-Nya, di mana 
di dalam hukumnya pada hari Kiamat, tidak akan sama antara orang yang 
beriman kepada ayat-ayat-Nya serta mengikuti Rasul-Rasul-Nya dengan orang 
yang fasik, yaitu orang yang keluar dari mentaati Rabb-nya serta mendustakan 
para Rasul yang diutus-Nya. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
Pt aah AI 2 NA SAN telan Of MEN AS Ud 13 
“Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka bahwa Kami akan 
menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
yang shalih, yaitu sama antara kehidupan dan kematian mereka. Amat buruklah 
apa yang mereka sangka itu.” (OS. Al-Jaatsiyah: 21). 
' Untuk itu, di sini Allah 88 berfirman: 

$ Ora Y Cah US GAS Kap US sal 9 “Maka apakah orang yang beriman (sama) 
seperti orang yang fasik (kafir)? Mereka tidak sama,” yaitu di sisi Allah pada hari 
Kiamat. 


“Atha' bin Yasar, as-Suddi dan lain-lain berkata, bahwa ayat ini turun 
pada “Ali bin Abi Thalib dan “Ugbah bin Abi Mu'ith. Dan untuk itu, Dia 
merinci hukum mereka dengan firman-Nya, $ SLS Ikat Iis Cp Ul P 
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32. AS SAJDAH 


“Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih,” hati 
mereka membenarkan ayat-ayat Allah serta mengamalkan berbagai kandungan- 
nya yang berupa keshalihan (perbuatan baik). Ss AS RA p “Maka bagi 
mereka Surga-Surga tempat kediaman,” yaitu yang di dalamnya terdapat rumah- 
rumah, ruangan-ruangan dan kamar-kamar yang megah,  Y ? sebagai jamuan 
dan kehormatan, $ 1x8, Uf, 5 Nan PE “Terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan. Dan adapun orang-orang yang fasik (kaftr),” yaitu orang-orang 
yang keluar dari ketaatan, tempat kembali mereka adalah api Neraka. Setiap 
kali mereka hendak keluar darinya, setiap kali itu pula mereka akan dikembali- 
kan ke dalamnya, Seperti firman Allah 3: 

6 G3 ol 5 Gang ol Lal Us $ “Setiap kali mereka hendak ke 
luar dari Neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan 
ke dalamnya,” dan ayat seterusnya. (OS. Al-Hajj: 22). 


TAS EL LES LELE AI 


SP 2 


Al-Fudhail bin “Iyadh berkata: “Demi Allah, sesungguhnya tangan- 
tangan itu dipercaya, kaki-kaki dibelenggu, api yang bergejolak semakin me- 
ninggi dan para Malaikat memukul mereka.” 


boga u & SN LI SS 1,3 “8 J3? “Dan dikatakan kepada 
mereka: Rasakanlah siksa Neraka yang dahulu kamu mendustakannya,” yaitu 
kata-kata itu diucapkan kepada mereka sebagai cercaan dan hinaan. Dan firman 
Allah Ta'ala, 4 SY AI O,5 — SAP GA ee 3 $ “Dan sesungguhnya 
Kami merasakan kepada mereka sebagian Pra yang dekat (di dunia) sebelum 


adzab yang lebih besar (di akhirat).” 


Ibnu “Abbas berkata: “Yang dimaksud dengan adzab yang dekat adalah 
musibah-musibah dunia, rasa sakit dan bencana serta segala sesuatu yang dengan 
ujian yang diberikan oleh Allah 88 itu, bertujuan agar mereka bertaubat ke- 
pada-Nya.” Pendapat yang sama diriwayatkan pula dari Ubay bin Ka'ab, Abul 
“Aliyah, al-Hasan, Ibrahim an-Nakha'i, adh-Dhahhak, “Algamah, “Athiyyah, 
Mujahid, Oatadah, “Abdul Karim al-Jazari dan Khushaif. 


Ibnu “Abbas dalam satu riwayatnya mengatakan: “Yang dimaksud 
dengan adzab yang dekat adalah dilaksanakannya hukuman hadh terhadap 
mereka.” Al-Barra' bin “Azib, Mujahid dan Abu “Ubaidah berkata: “Yaitu 
adzab kubur.” An-Nasa-i berkata dari “Abdullah: 
$ SIA dy” SN 13 HI ,? “Dan sesungguhnya Kami merasakan 
kepada mereka sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang lebih 
besar (di akhirat),” yaitu masa paceklik yang menimpa mereka. “Abdullah bin 
Imam Ahmad berkata dari Ubay bin Ka'ab tentang ayat ini: 
$ SM AI Op SV MI 15 aiI, $ “Dan sesungguhnya Kami merasakan 
kepada mereka sebagian adzab yang TA (di dunia) sebelum adzab yang lebih 
besar (di akhirat),” bulan dan asap, keduanya telah berlalu, kedahsyatan dari 
kekangan (perang). (HR. Muslim dari hadits Syu'bah secara mauguf). Serta 
terdapat pula di dalam riwayat al-Bukhari dari Ibnu Mas'ud. “Abdullah bin 
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Mas'ud dalam satu riwayatnya pun mengatakan: “Adzab yang dekat adalah 
pembunuhan dan penawanan pada perang Badar.” Demikian pula yang dikata- 
kan oleh Malik dari Zaid bin Aslam. As-Suddi dan lain-lain berkata: “Tidak 
ada satu rumah pun di Kota Makkah kecuali pasti dimasuki kedukaan atas 
terbunuh dan tertawannya mereka, sehingga di antara mereka ada yang terkena 
musibah atau mereka yang menjadi tebusan, serta ada pula di antara mereka 
yang terkena kedua-duanya.” 


Dan firman Allah #£, $ &s Pi Fi 4) Ola KE ae Si "j9 “Dan 
siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang telah diperingatkan dengan ayat- 
ayat Rabb-nya, kemudian ia berpaling daripadanya,” yaitu, tidak ada yang lebih 
zhalim daripada orang yang diceritakan ayat-ayat oleh Allah, dijelaskan dan 
ditegaskan, kemudian setelah itu dia tidak peduli, mengingkari, berpaling dan 
melupakannya, seakan-akan dia tidak mengetahuinya. 


@atadah berkata: “Janganlah kalian berpaling dari mengingat Allah. 
Karena orang yang berpaling dari mengingat-Nya, maka berarti dia tertipu 
dengan sesuatu yang amat besar, rugi sebesar-besarnya dan merupakan dosa 
besar.” 


Untuk i itu, Allah Ta'ala berfirman mengancam orang yang melakukan 
demikian, $ O yait: Sx — 5 “Sesungguhnya Kami akan memberikan 
pembalasan kepada orang-orang yang berdosa,” niscaya Aku akan menghukum 
orang yang melakukan hal itu dengan hukuman yang amat berat. 


na aa ds TEA - » P, tar, 
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Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa al-Kitab (Taurat), maka 
janganlah kamu (Mubammad) ragu-ragu menerima (al-Our-an itu) dan 
Kami jadikan al-Kitab (Taurat) itu petunjuk bagi Bani Israil. (OS. 32:23) 
Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka 
meyakini ayat-ayat Kami. (OS. 32:24) Sesungguhnya Rabb-mu, Dia-lah 
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(Pc 


yang memberikan keputusan di antara mereka pada hari Kiamat tentang 
apa yang selalu mereka perselisihkan padanya. (OS. 32:25) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang hamba dan Rasul-Nya, 
Musa #& yang diberikan oleh-Nya sebuah Kitab, yaitu Taurat. Dan firman 
Allah B4 4D 2 U Pa 555 Y5 $ “Maka janganlah kamu (Muhammad) ragu- 
ragu menjumpainya, ” Gatadah berkata: “Yaitu, pada malam Isra.” 

Le 5 er Te 39 Maka janganlah kamu (Muhammad) ragu-ragu men- 
jumpainya,” bahwa beliau melihat dan berjumpa dengan Musa pada malam 
beliau melakukan Isra”. 


Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, bahwa Nabi #5 ber- 
sabda tentang firman Allah 88, $ J:1-! 2 S3 st, 9 “Dan Kami jadikan 
al-Kitab (Taurat) itu petunjuk bagi Bani Israil.” Allah menjadikan Musa sebagai 
petunjuk bagi Bani Israil. Dan tentang firman-Nya, $ #W — &- — r »5 9 
“Maka janganlah kamu (Muhammad) ragu-ragu menjumpainya,” beliau bersabda: 
“Yaitu perjumpaan Musa Nana Rabb-nya 3g.” 


Dan firman Allah #£, $ Ap “Dan Kami jadikan al-Kitab,” yang 
Kami berikan kepadanya, $ J—:!,-! San Gas 9 Petunjuk bagi Bani Israil,” 
sebagaimana Allah Ta'ala berfirman di dalam surat a-Isra': 

$ X5, GP Ia yf Jeon Pal (SAH Aneh Fr Sep CA, 9 “Dan Kami beri- 
kan kepada Musa al-Kitab (Taurat) dan Kami jadikan Kitab Taurat itu petunjuk 
bagi Bani Israil (dengan firman): Janganlah kamu mengambil penolong selain- 
Ku.” (OS. Al-Israa': 2). 


Dan firman Allah 4: 

boa BA Cah Tb 2 LKS, $ “Dan Kami jadikan di 
antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah 
Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami.” Yaitu, 
tatkala mereka sabar dalam melaksanakan perintah-perintah Allah dan dalam 
menjauhkan larangan-larangan-Nya, membenarkan para Rasul-Nya dan meng- 
ikuti risalah yang diberikan kepada mereka, niscaya mereka menjadi pemimpin- 
pemimpin yang memberi petunjuk kepada kebenaran dengan perintah kami, 
mengajak kepada kebaikan, memerintahkan yang ma'ruf dan melarang ke- 
munkaran. Kemudian, tatkala mereka mengganti, merubah, menakwil dan 
menghapuskan kedudukan tersebut, maka jadilah hati-hati mereka kasar dengan 
merubah kalimat dari tempatnya, tidak beramal shalih dan tidak beri'tikad 
benar. 


, 
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Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 9 dea LA 1, 9 “Dan 
sesungguhnya Kami berikan kepada Musa (Taurat),” @atadah dan Sufyan ber- 
kata: “Tatkala mereka bersabar terhadap dunia.” Demikian pula yang dikatakan 
oleh al-Hasan bin Shalih. Sufyan berkata: “Demikianlah mereka. Tidak patut 
bagi seseorang menjadi imam yang diikuti hingga dia waspada terhadap dunia. 
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Waki' berkata bahwa Sufyan berkata: “Dia harus memiliki ilmu agama, seperti 
jasad harus memiliki kebaikan.” 


sn AL Sea Pi ae LKS) 9 “Dan Kami jadikan di antara 
mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami 
ketika mereka sabar,” ketika mereka mengambil urusan yang paling pokok, 
niscaya mereka menjadi pemimpin. Sebagian ulama berkata: “Dengan sabar 
dan keyakinan akan dicapai i imamah di, dalam agama.” 
Hoa ab IS USAI ep 4 an AU 9 “Sesungguhnya Rabb-mu, 
Dia-lah yang memberikan keputusan di antara mereka pada hari Kiamat tentang 
apa yang selalu mereka perselisihkan padanya,” dari perkataan “agidah dan amal 
perbuatan. 


Ae en Inn an pg rata 
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Dan apakah tidak menjadi petunjuk bagi mereka, berapa banyak umat- 
umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan sedangkan mereka sendiri 
berjalan di tempat-tempat kediaman mereka itu. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Rabb). Maka apakah mereka 
tidak mendengarkan (memperhatikan)? (OS. 32:26) Dan apakah mereka 
tidak memperhatikan, bahwasanya Kami menghalau (awan yang me- 
ngandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan 
itu tanam-tanaman yang daripadanya (dapat) makan binatang-binatang 


ternak mereka dan mereka sendiri. Maka apakah mereka tidak memperhati- 
kan? (OS. 32:27) 


TAS AS SAS AL ba In. 
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Allah Ta'ala berfirman, apakah tidak menjadi petunjuk bagi orang- 
orang yang mendustakan para Rasul itu, umat-umat terdahulu sebelum mereka 
yang dibinasakan oleh Allah akibat mereka mendustakan para Rasul dan me- 
langgar risalah yang dibawa oleh mereka berupajalan yang lurus, sehingga 
tidak ada lagi yang | tersisa, baik dirinya maupun peninggalannya. 

gs, At KAA ab 3 Ja 9 “Adakah kamu melihat seorang pun dari 
mereka atau kamu den gar suara mereka yang samar-samar?” (OS. Maryam: 98). 
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Untuk itu, Dia berfirman, $ «S4 — Oya d “Sedangkan mereka 
sendiri berjalan di tempat-tempat kediaman mereka itu,” yaitu, mereka yang 
mendustakan itu berjalan di tempat-tempat kediaman mereka yang mendusta- 
kan tersebut. Mereka tidak melihat seorang pun yang diam di dalamnya dan 
memakmurkan daerah yang mereka tinggalkan. Sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, $ ibu 5 ,& 3 Ws 9 Maka itulah rumah-rumah mereka dalam 
keadaan runtuh disebabkan kezhaliman mereka.” (9S. An-Naml: 52). 


Untuk itu, di sini Allah 8£ berfirman, $ AI 25 & Ri ? “Sesungguhnya 

pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda,” yaitu, sesungguhnya di dalam 
peristiwa hilang dan hancurnya kaum itu serta adzab yang menimpa mereka 
disebabkan mereka mendustakan para Rasul dan selamatnya orang yang ber- 
iman kepada mereka merupakan tanda: -tanda, pelajaran, nasihat dan bukti- 
bukti yang dapat disaksikan. $ 0 4155 Sl 9 “Maka apakah mereka tidak men- 
dengarkan (memperhatikan)?” Yaitu, kisah-kisah orang terdahulu, bagaimana 
peristiwa yang terjadi erhadap : mereka? Dan firman Allah Ta'ala: 
SA ee Aehans Una Nai 9 “Dan apakah mereka tidak memperbati- 
kan, bahwasanya Kami menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi yang 
tandus.” Allah Ta'ala menjelaskan kasih sayang-Nya kepada makhluk-Nya, 
serta kebaikan-Nya kepada mereka dengan dikirimnya air, baik yang berasal 
dari langit atau yang berasal dari sumber-sumber mata air yang dibawa oleh 
sungai atau yang mengalir dari pegunungan ke tanah-tanah yang membutuh- 
kan pada waktu-waktunya. 


Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, $ : 2 Kan PL 9 “Ke bumi yang 
tandus,” yaitu tanah yang t tidak memiliki tumbuh- tumbuhan, sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman, $ 1, & (ia WE De Vj, $ “Dan sesungguhnya 
Kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di atasnya menjadi tanah 
rata lagi tandus.” (OS. Al-Kahfi: 8). Yaitu, kering yang tidak ada tumbuhan 
sedikit pun. 


Yang dimaksud firman Allah Ta'ala, $ LA PN S! 9 “Ke bumi yang 
tandus,” bukanlah tanah Mesir saja, akan tetapi itu barulah sebagian dari tanah 
yang dimaksud. Sekalipun hal tersebut banyak dipermisalkan oleh para ahli 
tafsir, akan tetapi tanah itu bukanlah satu-satunya yang dimaksud oleh ayat 
ini, sekalipun tanah itu yang dibicarakan secara pasti di dalam ayat ini. Dan 
tanah Mesir itu sendiri adalah tanah luas yang keras yang membutuhkan air. 
Di mana seandainya air hujan turun di sana, niscaya hancurlah bangunan- 
bangunan. Maka Allah mengalirkan sungai nil ke sana dengan kandungan air 
yang diperolehnya secara lebih dari hujan negeri Ethiopia. Di sana terdapat 
tanah merah yang meliputi tanah Mesir yang merupakan tanah bebatuan dan 
berkerikil yang membutuhkan air tersebut. Tanah merah itu pula yang menjadi 
tempat subur tumbuhnya tanam-tanaman, hingga mereka mampu memperbesar 
setiap tahunnya air baru yang dihujankan untuk negeri yang lain serta tanah 
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baru untuk negeri-negeri lain pula. Mahasuci Allah Yang Mahabijaksana, Maha- 
pemurah, Mahapemberi nikmat lagi Mahaterpuji selama-lamanya. 


Untuk itu, Allah Ta ala berfirman: 

ati SA abal HARI da JS Ea AS YA AI Saha ng S3 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya Kami menghalau (awan 
yang mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan air 
hujan itu tanam-tanaman yang daripadanya (dapat) makan binatang-binatang 
ternak mereka dan mereka sendiri. Maka apakah mereka tidak memperhatikan?” 
Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, $ &- EL UT anak Ih ay bp 
“Maka hendaklah manusia itu mem perhatikan makanannya. Sesungguhnya Kami 
benar-benar telah mencurahkan air (dari langit). (OS. “Abasa: 24-25). Untuk 
itu, di sini Allah 8£ berfirman, $ 0-5 Yel 9 “Maka apakah mereka tidak mem- 
perhatikan?” 


Tan 2 aa Ao) : 1 2 Usa aa Pa Ae 
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Dan mereka bertanya: "Bilakah kemenangan itu (datang) jika kamu memang 
orang-orang yang benar?" (OS. 32:28) Katakanlah: "Pada hari kemenangan 
itu tidak berguna bagi orang-orang kafir iman mereka dan tidak (pula) 
mereka diberi tangguh." (OS. 32:29) Maka berpalinglah kamu dari mereka 
dan tunggulah, sesungguhnya mereka (juga) menunggu. (OS. 32:30) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang permintaan orang-orang 
kafir untuk disegerakannya siksaan Allah kepada mereka, jatuhnya kemurkaan 
dan kutukan-Nya kepada mereka karena mereka anggap mustahil, mereka 
dustakan dan menentang. $ al 3 Lo Ri 5, $ “Dan mereka bertanya: Bilakah 
kemenangan itu (datang)?” Yaitu, engkau menolong kami hai Muhammad? 
Sebagaimana engkau mengira bahwa engkau memiliki waktu untuk menguasai 
kami dan memberikan hukuman kepada kami, maka kapankah itu terjadi? 
kami tidak melihat engkau dan Sahabat-Sahabatmu kecuali diliputi ketakutan 
dan kehinaan. 


Allah #£ berfirman, $ AN « 2 “5 $ “Katakanlah: Pada hari kemenangan 
itu,” yaitu jika bencana, kemurkaan dan kebencian Allah telah menimpa kalian 
di dunia dan di akhirat. $ 042 SY, FG kata SA pas YP “Tidak berguna 
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bagi orang-orang kafir iman mereka dan tidak (pula) mereka diberi tangguh,” dan 
barangsiapa yang menyangka bahwa yang dimaksud dengan hari kemenangan 
itu adalah Fat-hu Makkah, sungguh amat jauh kemungkinannya dan amat 
keliru sekali. Karena, pada hari Fat-hu Makkah, Rasulullah ##£ menerima orang- 
orang yang dibebaskan yang mencapai hampir dua ribu orang. Seandainya 
yang dimaksud adalah Fat-hu Makkah, niscaya beliau tidak menerima ke- 
islaman mereka, berdasarkan firman-Nya: 

Logan Yg MU AS ai | BA 3d “Katakanlah: Pada hari 
kemenangan itu tidak berguna bagi orang-orang kafiriman mereka dan tidak 
(pula) mereka diberi tangguh, "sedangkan yang dimaksud al Fat-h di sini adalah 
ketetapan dan keputusan, seperti firman-Nya, $ K3 LI 1 R34 ? Maka 
itu, adakanlah suatu keputusan antaraku dan antara mereka, dan selamatkanlah 
aku dan orang-orang yang mukmin besertaku.” (OS. Asy-Syu'araa': 118). 


(PAP AP A2 3 LP K3 IS 


PAP 
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Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ 055: — SEA 3 33 
“Maka berpalinglah kamu dari mereka dan tunggulah, sesungguhnya mereka (juga) 
menunggu,” yaitu, berpalinglah dari orang-orang musyrik itu dan sampaikan- 
lah apa yang diturunkan kepadamu dari Rabb-mu, serta tunggulah! Karena 
sesungguhnya Allah akan mewujudkan apa yang dijanjikan kepadamu serta 
akan memberikan pertolongan kepadamu atas orang yang menyelisihimu. 
Sesungguhnya Dia tidak akan menyalahi janji-Nya. Dan firman-Nya: 
$ oya “il ? “Sesungguhnya mereka (juga) menunggu,” yaitu, engkau menunggu 
dan mereka pun menunggu serta menanti-nanti marabahaya menimpamu. 
SN 2 na OA « (d “Bahkan mereka mengatakan: Dia adalah 
seorang penya'ir yang kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya.” (OS. Ath- 
Thuur: 30). Dan engkau akan melihat akibat kesabaranmu terhadap mereka 
dalam menunaikan risalah Allah dengen menolong dan mendukungmu serta 
mereka (kaum musyrikin) akan mendapatkan akibat yang mereka tunggu 
darimu dan dari para Sahabatmu berupa bencana (siksaan) Allah bagi mereka 
dan turunnya adzab kepada mereka. Cukuplah Allah bagi kami dan Dia adalah 
sebaik-baik Pemelihara. 
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AL-AHZAAB 
( Golongan Yang Bersekutu ) 


Surat Madaniyyah 
Surat Ke-33 : 73 Ayat 


Imam Ahmad' meriwayatkan dari Zur, ia berkata: Ubay bin Ka'ab 
bertanya kepadaku: “Bagaimana engkau membaca surat al-Ahzaab atau bagai- 
mana engkau menghitungnya?” Aku menjawab: “73 ayat.” Lalu beliau berkata: 
“Sungguh aku telah memperhatikannya bahwa surat itu sebanding dengan 
surat al-Bagarah. Di dalamnya kami membaca: 
pena Ap AN aa VE II ANE Ra 5 cs" (HR. An-Nasa-i dari 
jalur lain dari “Ashim, yaitu Ibnu Abin-Nujud atau Ibnu Bahdalah. Dan ini 
adalah isnad yang hasan). 


Hadits ini mempermasalahkan bahwa di dalam surat al-Ahzaab ter- 
dapat satu ayat yang telah dinasakh (dihapus) lafazh dan hukumnya.' Wallaahu 
a'lam. 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


Pd Ken daa 


Pan AN Op Ia aya Ta di ANE 


' Di dalam sebagian nuskhah, “Abdullah bin Imam Ahmad berkata. 
? Pendapat yang lain bahwa lafazhnya dimansukh, sedangkan hukumnya tetap berlaku. 
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Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu menuruti (ke- 
inginan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik. Sesungguhnya Allah 
adalah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana, (OS. 33:1) dan ikutilah apa 
yang diwahyukan Rabb-mu kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha- 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS. 33:2) Dan bertakwalah kepada 
Allah, dan cukuplah Allah sebagai Pemelihara. (OS. 33:3) 


Ini merupakan peringatan dari yang tertinggi (Allah 88) kepada yang 
terendah (manusia). Sesungguhnya Allah Ta ala bila memberikan perintah 
kepada hamba dan Rasul-Nya dengan cara ini, maka itu berarti Allah me- 
merintahkan orang yang berada di bawahnya untuk melaksanakannya. Itu 
cara yang utama dan lebih baik. 


Thalg bin Habib berkata: “Takwa ialah, engkau beramal dengan dasar 
taat kepada Allah di atas cahaya (penerangan) dari Allah, dimana engkau meng- 
harapkan pahala-Nya. Di samping itu,engkau meninggalkan maksiat kepada 
Allah di atas cahaya dari Allah, dimana engkau takut kepada siksa-Nya.” 


Firman Allah 3£, $ tt. net Ea & Y, ? Dan janganlah kamu me- 
nuruti (keinginan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik.” Yaitu, janganlah 
engkau mendengarkan pendapat mereka dan bermusyawarah dengan mereka. 
GUS LL XS MP Sesungguhnya Allah adalah Mahamengetahui lagi 
Mahabijaksana. ”Maka Allah lebih berhak untuk diikuti dan ditaati perintah- 
perintah-Nya. Karena Allah Mahamengetahui tentang berbagai akibat perkara 
lagi Mahabijaksana dalam berbagai perkataan dan perbuatan-Nya. Untuk itu 
Allah Ta'ala berfirman, $ 25)» DJI op L5 2g 3? “Dan ikutilah apa yang 
diwahyukan Rabb-mu kepadamu.” Yaitu, berupa al-Gur-an dan as- Sunnah. 

Hp OKE Un IS MN IP “Sesungguhnya Allah adalah Mahamengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” Yaitu, tidak satu pun yang tersembunyi dari-Nya 
dan bertawakkallah kepada Allah di dalam seluruh urusan dan kondisimu. 
GIS, S9 “Dan cukuplah Allah sebagai Pemelihara.” Yaitu, cukuplah 
Allah sebagai Pemelihara bagi orang yang bertawakkal dan berserah diri ke- 
pada-Nya. 
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Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam 
rongganya, dan Dia tidak menjadikan isteri-isterimu yang kamu zhihar 
itu sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai 
anak kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataanmu di 
mulutmu saja. Dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjuk- 
kan jalan (yang benar). (OS. 33:4) Panggillah mereka (anak-anak angkat 
itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka, itulah yang lebih adil 
pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, 
maka (panggilah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula- 
maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf 
padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Dan 
adalah Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 33:5) 


Allah Ta'ala berfirman dengan memberikan gambaran yang dikenal 
jelas sebelum arti yang di maksud. Yaitu, sebagaimana seseorang tidak mungkin 
memiliki dua hati di dalam dadanya dan tidak dapat menjadikan isteri yang 
dizhiharnya dengan kata-kata: “Engkau bagiku seperti punggung ibuku,” maka 
demikian pula orang yang menyebut anak angkatnya sebagai anaknya. Maka 
Allah Ta? ala berfirman: 

GS Ia oya et SA ISA ep de AIA Ja Gp “Allah 
sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam rongganya, dan 
Allah tidak menjadikan isteri-isterimu yang kamu zhihar itu sebagai ibumu.” 


Seperti firman Allah 3&, $ #, A Y) LA Ol La “3 Uu ? “Tidaklah 
isteri mereka itu ibu-ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang 
melahirkan mereka.” (OS. Al-Mujaadilah: 2). 
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33. AL AHZAAB 


Firman Allah Ta'ala, $ is Gi 2 ses Gea L, $ “Dan Allah tidak men- 
jadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri).” Inilah tujuan 
dari penolakan ayat tersebut, karena ayat ini turun berkenaan dengan Zaid 
bin al-Haritsah &s maula Nabi #5, bahwa Nabi #£ mengangkatnya sebagai 
anak sebelum kenabiannya hingga dikenal dengan nama Zaid bin Muhammad. 
Lalu Allah Ta'ala berkehendak untuk memutuskan hubungan dan nasab seperti 
ini, dengan firman-Nya, $ Esa Ti 5 Lesi Gea W, 9 “Dan Allah tidak menjadikan 


anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri).” 


Seperti firman Allah Ta'ala di pertengahan surat ini: 
Knp RN, KAS) Ai gan La AN pn un ga 
“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara 
kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup para Nabi. Dan adalah Allah 
Mahamengetahui segala sesuatu.” (GS. Al-Ahzaab: 40). 


Dan disini Allah berfirman, $ “Karsa Kay “3 p “Yang demikian itu 
hanyalah perkataanmu di mulutmu saja.” Yaitu, pengakuan anak dari kalian 
itu hanyalah kata-kata yang tidak dapat menghukumkan untuk menjadikannya 
anak yang sebenarnya. Karena dia tetap diciptakan dari sulbi laki-laki lain. 
Tidak mungkin dia memiliki dua bapak, sebagaimana tidak mungkin seseorang 
memiliki dua hati. $ JAS sx A3, 3S J,£ Ny 9 “Dan Allah mengatakan yang 
sebenarnya dan Allah menunjukkan jalan (yang benar).” 


Sa'id bin Jubair berkata: “$ Ka Jt Mengatakan yang sebenarnya, 


yaitu keadilan.” Oatadah berkata: “$ IE Sa pa? Allah menunjukkan 
jalan,” yaitu jalan yang lurus.” 


Imam Ahmad berkata dari Oabus, yaitu Ibnu Abi Zhabyan bahwa 
ayahnya berkata kepadanya: “Aku bertanya kepada Ibnu “Abbas, apakah 
pendapatmu tentang firman-Nya, $ && — co J3 A JS “Allah 
sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam rongganya.' Apa 
yang dimaksud dengan ayat ini?” Ia mengatakan: “Suatu hari Rasulullah 
berdiri melaksanakan shalat, lalu terlintas satu pemikiran. Maka orang-orang 
munafik yang melaksanakan shalat bersama beliau berkata: “Apakah kalian 
tidak melihat, bahwa dia memiliki dua hati. Satu hati bersama kalian dan satu 
hati lagi bersama mereka.” Lalu Allah Ta'ala menurunkan: 
| Sasa Jan Ai JI Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi se- 
seorang dua buah hati dalam rongganya.” Demikian yang diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi,” lalu ia mengatakan bahwa hadits ini hasan. 


Firman Allah 38, 4 Mx bip 169 A23 p Panggillah mereka 
(anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka, itulah 


yang lebih adil pada sisi Allah.” Ini merupakan perintah yang membatalkan 
hukum yang terjadi pada masa permulaan Islam tentang bolehnya mengakui 


 Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iifut Tirmidzi (625). 
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33. AL AHZAAB 


anak pada anak orang lain. Maka Allah Tabaaraka wa Ta'ala memerintahkan 
untuk mengembalikan nasab-nasab mereka kepada bapak mereka yang se- 
sungguhnya. Inilah keadilan, kebenaran dan kebaikan. 


Al-Bukhari ats berkata dari “Abdullah bin Omar K8 ia mengatakan: 
“Dahulu kami tidak memanggil Zaid bin al-Haritsah &: , maula Rasulullah 
5 kecuali dengan panggilan Zaid bin Muhammad, hina turun al-Our-an, 
« ti se li AA (EL Aa 9 Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan 
(memakai) nama bapak-bapak mereka, itulah yang lebih adil pada sisi Allah.” 
(Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i). 


Dahulu mereka memperlakukan anak-anak angkat mereka seperti 
anak-anak mereka sendiri dalam semua hal, berduaan dengan mahram dan 
lain-lain. Untuk itu Sahlah binti Suhail, isteri Abu Hudzaifah &5 bercerita: 
“Ya Rasulullah! Dahulu kami memanggil Salim sebagai anak. Sedangkan Allah 
3& telah menurunkan ketentuan-Nya. Dia pernah masuk kepadaku dan aku 
menemukan sesuatu pada diri Abu Hudzaifah yang ia tidak menyukainya.” 
Maka Rasulullah #£ bersabda: “Susukanlah dia olehmu, niscaya dia menjadi 
mahrammu.” (HR. Muslim, Abu Dawud dan an-Nasa-1). 


Untuk itu, ketika hukum ini dinasakh (dihapuskan), Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala membolehkan menikahi janda isteri anak angkat. Dan Rasulullah #£ 
mengawini Zainab binti Jahsy, isteri Zaid bin al-Haritsah &- yang diceraikan. 


Allah 4 berfirman: 
by Gaia Vyas 13) petlaal Gs SEP OK SIP Supaya tidak ada 
keberatan bagi orang Aan min Fa (mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat 


mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya dari- 
pada isterinya (menceraikannya).” (OS. Al-Ahzaab: 37). 


., Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman di dalam ayat mahram: 
KS ua Ta SA jp. ,$ Dan diharamkan bagimu istert-isteri anak 
kandungmu (menantu). (OS. An-Nisaa': 23). Ayat ini sebagai peringatan ten- 
tang isteri anak angkat,bahwa anak itu bukan anak kandung. Sedangkan anak 
susuan menempati kedudukan anak kandung secara hukum syara” berdasarkan 


sabda Rasulullah #£ di dalam kitab ash-Shahihain: 
(ma ip P3 PA Up AA) 
Mereka diharamkan dari susuan sama dengan diharamkan karena nasab”. 


Adapun menyebut orang lain dengan anak sebagai cara penghormatan 
dan kecintaan, maka tidak termasuk sesuatu yang dilarang oleh ayat ini ber- 
dasarkan dalil hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ahlus Sunan 
kecuali at-Tirmidzi dari Ibnu “Abbas &5 , beliau berkata: “Kami datang kepada 
Rasulullah #&£ dan Ughailamah Bani “Abdil Muth Thalib yang sedang meng- 
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himpun batu jumrah untuk kami, sempat mengotori paha-paha kami, dan 


beliau berkata: 
(ai PANAI 


“Anakku, janganlah kalian melontar jumrah sebelum terbit matahari!” 


Ini adalah dalil yang jelas, dan ini terjadi pada waktu beliau mengerja- 
kan haji wada' pada tahun 10 Hijrah. 


Firman-Nya, $ »&lY 13,251 9 “Panggillah mereka (anak-anak angkat 
itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka.” Adalah tentang Zaid bin 
al-Haritsah &s yang terbunuh pada perang Mu'tah tahun kedelapan. Di dalam 
Shahih Muslim, bahwa Anas bin Malik &s5 berkata, Rasulullah #5 bersabda 
kepadaku: “Hai anakku.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi.). 


Firman Allah &, $ KAA Pp Si li Ipa s ob $ “Dan jika 
kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) 
saudara-saudaramu seagama atau maula-maulamu.” Allah Ta'ala memerintah- 
kan agar dikembalikannya nasab-nasab anak angkat kepada bapak-bapak mereka 
jika mereka mengetahuinya. Dan jika mereka tidak mengetahuinya, maka 
mereka adalah saudara seagama dan maula, yaitu sebagai ganti dari nasab mereka 
yang hilang. Untuk itu Rasulullah #&£ bersabda pada saat keluar dari kota 
Makkah pada tahun umrah gadha' (setelah perjanjian Hudaibiyyah). Saat itu 
mereka diikuti oleh seorang putri Hamzah &s yang memanggil-manggil: 
“Hai paman! hai paman!” Lalu “Ali &s mengambilnya dan berkata kepada 
Fathimah (5 : “Ambillah anak pamanmu.” Lalu Fathimah membawanya. 
Maka terjadilah perdebatan antara “Ali, Zaid dan Ja'far &s tentang siapa di 
antara mereka yang lebih berhak memelihara anak itu. Dan masing-masing 
mengajukan dalil. “Ali &s berkata: “Aku lebih berhak terhadapnya, karena 
dia adalah puteri pamanku.” Zaid berkata: “Dia puteri saudaraku.” Dan Ja'far 
bin Abi Thalib berkata: “Dia adalah putri pamanku dan bibinya yang berada 
di bawah pemeliharanku, yaitu Asma” binti Umais.” Lalu Nabi ## memutus- 
kan untuk dipelihara oleh bibinya dan bela bersabda: “Bibi menempati 
kedudukan ibu.” Beliau berkata kepada “Ali &5 : “Engkau dariku dan aku 
darimu.” Dan beliau berkata kepada Ja'far &s : sa Ma menyerupai akhlak 
dan bentukku.” Dan beliau berkata kepada Zaid: “Engkau adalah saudara dan 


maula kami.” 


Di dalam hadits ini terkandung banyak hukum. Di antara yang terbaik 
adalah, bahwa Nabi #£ menetapkan hukum secara benar dan masing-masing 
orang yang bersengketa meridhainya serta sabda beliau kepada Zaid: “Engkau 
adalah saudara dan maula kami.” 


? Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam bab ash-Shulh. 


Om 
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Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, $ SI cai S Kepan ? Maka 
(panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu.” 


Ibnu Jarir berkata dari “Uyainah bin Abdurrahman dari ayahnya, ia 

berkata, Abu Bakrah &s mengatakan: Allah && berfirman: | 

KS el SSB Ass Ll Job Al Ius aa GA HUY LA S3 P “Panggil: 
lah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka, 
itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak- 
bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama 
dan maula-maulamu.” Aku adalah orang yang tidak dikenal (bapaknya), maka 
aku adalah saudara kalian seagama. Bapakku berkata: “Demi Allah, sesungguh- 
nya aku menyangka seandainya dia mengetahui bahwa bapaknya adalah keledai, 
niscaya akan menyandarkan diri ke sana.” 


Di dalam hadits shahih dinyatakan: 
(SN Kalah gay al YA SA Pen oa o) 


“Tidak ada seorangpun yang mengakui ayah kepada selain ayahnya, sedangkan 
dia mengetahuinya, melainkan dia telah kafir.” 


Ini merupakan peringatan dan ancaman yang keras bagi sebuah upaya 
untuk melepaskan diri dari nasab yang diketahui. Untuk, itu Allah Ta'ala ber- 
firman: $ SI AI 3 SGB masuk WAK Ad op At bus bala YA UYA 
“Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak 
mereka: itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui 
bapak-bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu se- 
agama dan maula-maulamu.” 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ & sa Us us Pan Kar met: 
“Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya.” Yaitu, 
jika ada sebagian di antara mereka yang kalian nasabkan kepada orang yang 
bukan ayah sebenarnya dikarenakan keliru setelah melakukan ijtihad dan 
dengan kemampuan yang maksimal, maka Allah 8& telah menghapuskan 
kesulitan dan dosa dalam suatu kesalahan, sebagaimana yang diarahkan di 
dalam firman Allah 38 yang memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk berdo'a: 
SUS f Ti oftig Y E, 9 “Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami, 
jika kami lupa atau keliru.” (OS. Al-Bagarah: 282). 


Di dalam Shahih Muslim dinyatakan bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
In ae AN Ting 
(“Ha BI JB) 
“Allah J8 berfirman, Sesungguhnya aku sudah melakukan.” 


“ Al-Bukhari di dalam kitab al-Managib. 
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Di dalam Shahih al-Bukhari, bahwa “Amr bin al-“Ash &5 berkata, 
Rasulullah #£ bersabda : 


(taat b3G Se KA Ol Op He Sd Ag 5) » 


“Jika seorang hakim berijtihad, lalu tepat (keputusannya), maka baginya dua 
pahala. Jika seorang hakim berijtihad, lalu keliru (keputusannya), maka baginya 
satu pahala.” 


Di dalam hadits yang lain: 


- 


(AE SAI PN ON Tas na Jas dn og 1) 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala mengangkat (dosa) dari umatku tentang kesalahan, 
lupa dan perkara yang dipaksa untuk melakukannya.” 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 

Kel NOS, Se LL As 3 nan, “Dan tidak 
ada dosa atasmu terhadap apa yang kai khilaf Pada tetapi (yang ada dosa- 
nya) apa yang disengaja oleh hatimu. Dan adalah Allah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang. ” Yaitu, dosa hanyalah untuk orang yang melakukan kebathilan 
secara sengaja. Sebagaimana Allah && berfirman: 

Kai Ken Peang Bea Sing SG, Sa AIA S2 p “Allah 
tidak menghukummu disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk ber- 
sumpah), tetapi Allah menghukummu disebabkan (sumpahmu) yang disengaja 
(untuk bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah Mahapengampun lagi Mahapenyantun.” 
(OS. Al-Bagarah: 225). 


Di dalam hadits yang lalu: 
(NI Kah Gay al II P3 Jan Ga ea) 


“Tidak ada seorang pun yang mengakui ayah kepada selain ayahnya, sedang- 
kan dia mengetahui, melainkan dia telah kafir.” 


Di dalam al-Our-an yang dinasakh, tercantum bahwa kafir bagi kalian 
jika kalian benci kepada ayah-ayah kalian. 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa “Umar &s5 mengatakan: “Se- 
sungguhnya Allah Ta'ala telah mengutus Muhammad #£ dengan kebenaran 
dan menurunkan Kitab bersamanya. Di antara yang diturunkannya adalah 
ayat rajam. Lalu Rasulullah #£ melakukan Jah dan kami pun melakukan 
rajam setelah beliau.” Kemudian, Umar &s 5 lebih lanjut mengatakan, kami 
membaca: € SAT Tana & “5 ts Ng "2157 Y, (Janganlah kamu mem- 


? Hadits Hasan. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, al-Baihagi dan lain lain. 
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benci ayah-ayahmu, karena kebencianmu terhadap ayah-ayahmu merupakan 
perbuatan kufur).” 


Rasulullah $ bersabda : 
aa 933 de wp ME ip PS Hi) 
«ang 
“Janganlah kalian berlebih-lebihan memujiku sebagaimana dipujinya Isa bin 


Maryam 21&. Aku hanyalah hamba Allah, maka katakanlah: “Hamba Allah 
dan Rasul-Nya.” 


Sedangkan yang dikatakan Ma'mar: “Sebagaimana orang-orang Nasrani 
berlebih-lebihan memuji Isa bin Maryam.” 


Dan diriwayatkan di dalam hadits lain: “Tiga perkara yang (jika) ada 
pada manusia yang menyebabkan kekufuran, penghinaan dalam keturunan, 
meratapi orang mati, minta hujan dengan (cara) ilmu nujum.” 


£ Ga NA eh AAA 21: PIP AKA 
MEA ARA AAN al oa Lnag SN LAN 
KAIN ia MN LG ga II an 
- Tg. Ih Wae — LL Bae LG 75, 
NE aa 5 aga VP - 


Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri mereka 
sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka. Dan orang-orang yang 
mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) 
di dalam Kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan orang-orang 
Muhajirin, kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada saudara-saudara- 
mu (seagama). Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam Kitab 
(Allah). (OS. 33:6) 


Sesungguhnya Allah Ta'ala telah mengetahui tentang kasih sayang dan 
nasehat Rasulullah #£ kepada umatnya, maka beliau lebih diutamakan oleh 
orang-orang beriman daripada diri mereka sendiri. Serta keputusan beliau 
terhadap mereka didahulukan atas pilihan mereka untuk diri mereka sendiri, 
sebagaimana Allah 88 berfirman: 


P3 
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ia CA kmi SI AA AS 3 III SOAP UR) SEP 

$ s as #1 at 3 
“Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga mereka 
menjadikanmu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka 
tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan, 
dan mereka menerima dengan sepenuhnya”. (OS. An-Nisaa': 65). 


Dan tercantum di dalam hadits shahih: 
OA yy Alay dam Uya AN CA DPN LASAA APV Oa el CA )) 
(AE al 


“Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya, tidaklah salah seorang kalian 
beriman sehingga aku lebih dicintainya daripada dirinya sendiri, harta dan 
anaknya serta seluruh manusia.” 


Terdapat pula di dalam kitab shahih, bahwa “Umar bin al-Khaththab 
&5 berkata: “Ya Rasulullah, demi Allah, engkau lebih aku cintai daripada 
segala sesuatu kecuali diriku sendiri.” Maka Rasulullah #5 bersabda: “Tidak 
ya “Umar, hingga aku lebih engkau cintai dari dirimu sendiri.” Maka “Umar 
berkata: “Ya Rasulullah. Demi Allah, engkau lebih aku cintai daripada segala 
sesuatu termasuk diriku sendiri.” Lalu Rasulullah #£ bersabda: “Sekarang 
(baru benar) ya “Umar.” 


ON 3 


Untuk itu, di apa ayat ini Allah Ta'ala berfirman: 
& 2 ON RAI A 9 “Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang 
mukmin dari diri mereka sendiri.” Smertenaan dengan ayat ini, al-Bukhari me- 
riwayatkan dari Abu Hurairah &5 , bahwa Rasulullah #5 bersabda: 


ap ba 3 | rs) BAN BMI ap Ii, " gap ya —)) 


- PON KA Tap oh Et 35, PA NN 
Ws 35 Ol, AP Ip an 5 JI Ip SF yaa Wo Gmail 5 Tnapae Ji 
« Nya uu Pat Ep Pj 


NI 


Sa Sa RL 


“Tidak ada satu orang mukmin pun, kecuali aku adalah orang yang lebih 
utama baginya di dunia dan di akhirat. Jika kalian suka, bacalah: Nabi itu 
(hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri. 
Maka seorang mukmin manapun yang meninggalkan harta, maka hendaknya 
ia mewariskannya kepada keluarganya (ahli warisnya) yang ada. Dan jika dia 
meninggalkan utang atau tanggungan, maka datangkanlah kepadaku, lalu 
akulah maulanya.” 


NN NI 


Tu 
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33. ALAHZAAB OK ES 


Diriwayatkan sendiri oleh al-Bukhari. Diriwayatkan seperti itu pula 
oleh na, Dan dari hadits Abu Hushain, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah &5 , dari Rasulullah &. 


Firman-Nya, £ AA 4x ri $ “Dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu 
mereka.” Yakni dalam hukum, haram dihikahi dan dalam kewajiban meng- 
hormati, menjunjung, memuliakan dan mengagungkannya bagaikan ibu 


kandungnya. 


Akan tetapi tidak boleh berduaan dengan mereka, keharaman dalam 
mengawini tersebut tidak menurun ke anak-anak perempuan mereka dan juga 
tidak kepada saudara-saudara mereka, demikian menurut ijma”. 


Firman Allah 3£, $ MX LX — Aa SI an ABE 2g ? “Dan 
orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu sama naa lebih berhak (waris- 
mewarisi) di dalam Kitab Allah,” di dalam hukum Allah. $ 2 2 Sang ad 
“Daripada orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin.” Yaitu, kaum 
kerabat lebih utama waris-mewarisi daripada orang-orang Muhajirin dan 
Anshar. Ayat ini merupakan nasikh (pembatal) hukum sebelumnya tentang 
waris-mewarisi dengan sebab sumpah setia dan persaudaraan yang terjadi di 
antara mereka. 


Sebagaimana Ibnu “Abbas dan selainnya berkata: “Dahulu orang-orang 
Muhajirin mewarisi orang-orang Anshar yang bukan kerabat dan bukan satu 
rahim dengannya dikarenakan persaudaraan yang dipersaudarakan antara satu 
dengan lainnya oleh Rasulullah #$.” Demikian yang dikatakan oleh Sa'id bin 
Jubair dan bukan hanya satu ulama Salaf dan Khalaf yang mengatakan demi- 
kian, hingga Allah menurunkan ayat ini. 


Firman Allah #£, $ 6 yaa SI m5 | Mi dl YP “Kecuali kalau kamu 
mau berbuat baik kepada saudara-saudaramu (seagama).” Yaitu, terhapuslah 
waris-mewarisi dan yang tinggal hanyalah pertolongan, kebaikan, hubungan 
silaturahmi, bantuan dan wasiat. Firman Allah 38, $ Lb ASI 3 J5 as? 
“Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam Kitab (Allah).” Yaitu, hukum 
ini yang menyatakan bahwa ulul arhaam (orang yang mempunyai hubungan 
rahim), sebagian mereka dengan sebagian yang lain lebih utama (dalam hal- 
hal waris-mewarisi) itu adalah hukum Allah yang telah ditentukan dan tertulis 
di dalam Kitab induk yang tidak akan berganti dan berubah. 


Itulah yang dikatakan oleh Mujahid dan yang lainnya. Sekalipun Allah 
36 telah mensyar? atkan hukum yang berbeda pada satu waktu, karena me- 
ngandung satu hikmah yang besar, dan Allah mengetahui bahwa Allah akan 
menghapuskan hukum tersebut kepada hukum yang akan berlaku menurut 
ketentuan-Nya dan keputusan-Nya yang telah ditentukan pada syari'at. 
Wallaahu a'lam. 
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Ca # - L XL VP LA aa 
Ian) ajh ap on Din Ain GEN Ga Gal 39 


daa 
Aan Pm 


Tani Ae mean Aan Hg anta 
ED Uede Uata aga bla ee Jl a03 
Aa PET rada GA GG 2» AL £.. 
D Kl Ghe deyad L Aoa Hae ye IA al 


bat aa 


LP Lan wa wa wa ab 


Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari para Nabi dan dari 
kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putera Maryam, dan Kami 
telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh, (OS. 33:7) agar Allah 
menanyakan kepada orang-orang yang benar tentang kebenaran mereka 
dan Allah menyediakan bagi orang-orang kafir siksa yang pedih. (OS. 33:8) 


P3 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Ulul “Azmi yang lima 
serta Nabi-Nabi yang lain. Dia telah mengambil perjanjian kepada mereka 
untuk menegakkan agama Allah Ta'ala, menyampaikan risalah-Nya, tolong- 
menolong, bantu-membantu dan kesepakatan. Perjanjian ini diambil kepada 
mereka setelah mereka diutus menjadi Rasul. Dan di antara mereka terdapat 
lima orang yang dituliskan sebagai Ulul “Azmi. 


Allah juga menyebutkan mereka dengan jelas di dalam ayat ini dan di 
dalam firman Allah $: 
Hat — pay EA Ag 7 DI Ea Sa Lt Sg Ca Sep 
bas EV, uu pat of 
“Dia telah mensyari 'atkan bagimu tentang agama apa yang telah diwasiatkan- 
Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan 
Isa yaitu: “Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah-belah tentangnya.” 
(OS. Asy-Syuura: 13). Allah menyebutkan dua sisi, sisi pertengahan sebagai 
pembukaan/permulaan Nabi (Nuh 2852), dan sisi penutupan Nabi (Muhammad 
#5), lalu menyebutkan nama-nama Nabi yang dibangkitkan di antara Nabi 
Nuh 265: dan Nabi Muhammad #£ secara berurutan. 


Inilah wasiat yang diambil perjanjian kepada mereka, sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman: na Tenan Nan 
Gp Le emg aa 3 Ong ng meilta Ini Gp Cas 3, P “Dan (ingat: 
lah) ketika Kami mengambil perjanjian dari para Nabi dan dari kamu (sendiri), 
dari Nuh, Ibrahim, Musa dan 'Isa putera Maryam.” Di dalam ayat ini Allah me- 
mulai dengan Nabi penutup karena kemuliaannya 88, kemudian Allah me- 
nyebutkan mereka secara berurutan sesuai keberadaan mereka. Ibnu “Abbas 
berkata: “Al-Miitsaag al-Ghaliizh adalah perjanjian.” 


Ta NN TN ENI AE EA EN EN EN Na ET AP AI AP MP ML MP Ik: 
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33. AL AHZAAB @ir 


TU 2) 


Oa 2, T) 


Firman Allah 8£, $ «15 5 ola jd $ “Dan agar Allah menanya- 
kan kepada orang-orang yang benar tentang kebenaran mereka.” Mujahid berkata: 
“Yaitu para Rasul yang 3 menyampaikan dan menunaikan (risalah). Dan firman 
Allah #&, $ :2 ASI 3s, 9 “Dan Allah en eat bagi orang-orang kafir.” 
Yaitu, di antara umat-umat mereka. $ Ud! Uli£ P “Siksa yang pedih.” Yaitu, 
yang menyakitkan. 


Oa 


Kami bersaksi bahwa para Rasul itu telah menyampaikan risalah Rabb 
mereka, memberikan nasehat kepada umat serta menegaskan kebenaran yang 
nyata, jelas dan tegas kepada mereka tanpa kerancuan, keraguan dan pen- 
campuran. Sekalipun mereka didustakan oleh orang-orang yang mendustakan 
mereka di kalangan orang-orang bodoh, orang-orang yang menentang, meragu- 
kan dan orang orang yang bimbang. Apa saja yang dibawa oleh para Rasul, 
maka itulah kebenaran. Barangsiapa yang menyelisihi mereka, maka berarti 
dia berada di dalam kesesatan, sebagaimana yang dikatakan oleh penghuni 
Surga: $ 3, Jay Sa ap “Sesungguhnya telah datang Rasul-Rasul Rabb 
kami membawa kebenaran.” (OS. Al-A' raaf: 43). 


Ke Ke SA un ig Maan Ce 
Ds sana Nang 
Aa ANAK Jas aa dor 1 

5 Oa aan Ti 


Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah 
dikaruniakan) kepadamu ketika datang kepadamu tentara-tentara, lalu 
Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan tentara yang kamu tidak 
dapat melihatnya. Dan adalah Allah Mahamelihat akan apa yang kamu 
kerjakan. (OS. 33:9) (Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan 
dari bawahmu, dan ketika tidak tetap lagi penglihatanfmu) dan hatimu 
naik menyesak sampai ke tenggorokan dan kamu menyangka terhadap Allah 
dengan bermacam-macam purbasangka. (OS. 33:10) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang nikmat, anugerah dan 
kebaikan-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang beriman dengan dihindarkan- 
nya dari musuh-musuh mereka dan menghancurkan mereka pada tahun al- 
Ahzaab (golongan yang bersekutu dari kaum musyrikin), yaitu tahun perang 


oa 


AL SALES ASAM ALL AMS ALS La “an Ca Ta Un “an “aU 
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@ je 


Khandag. Peristiwa itu terjadi pada bulan Syawwal tahun 5 Hijrah menurut 
pendapat yang shahih dan masyhur. 


Musa bin “Ugbah dan selainnya berkata: “Peristiwa itu terjadi pada 
tahun ke 4, sebab kedatangan golongan-golongan yang bergabung itu adalah 
sekelompok dari tokoh Yahudi Bani Nadhir yang dahulu pernah diusir oleh 
Rasulullah #$ dari Madinah ke Khaibar. Di antara mereka terdapat Salam 
bin Abil Hugaig, Salam bin Masykam dan Kinanah bin ar-Rabi' yang keluar 
menuju Makkah. Lalu mereka bersekutu dengan tokoh-tokoh Ouraisy guna 
menyatakan perang dengan Nabi #55 serta menjanjikan kepada orang-orang 
Ouraisy itu sebuah dukungan dan bantuan dari mereka. Maka orang-orang 
Ouraisy menyambut tawaran mereka. Kemudian, tokoh Yahudi itu pun 
keluar menuju Ghathfan dan mengajak mereka, maka mereka pun menyambut 
ajakannya. Orang-orang Ouraisy keluar dengan seluruh kelompok dan para 
pengikutnya serta dipimpin oleh Abu Sufyan Shakhr bin Harb. Sedangkan 
Ghatfan dipimpin oleh “Uyainah bin Hishan bin Badr. Seluruhnya berjumlah 
kurang lebih 10.000 orang. Ketika Rasulullah #5 mendengar perjalanan mereka, 
beliau memerintahkan kaum muslimin untuk menggali parit di sekeliling 
Madinah dari arah Timur. 


Hal tersebut atas saran Salman al-Farisi &5 . Lalu kaum muslimin 
melakukan hal tersebut dengan Pa ena serta Rasulullah #5 sendiri 
pun turut memindahkan tanah dan ikut menggali. Dalam penggalian tersebut, 
terdapat tanda-tanda yang nyata dan bukti-bukti yang jelas. Lalu orang-orang 
musyrik datang dan mengambil tempat di arah Timur Madinah dekat gunung 
Uhud. Di antara mereka terdapat satu kelompok yang mengambil tempat di 
tanah tinggi Madinah, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 


$ “Ku dita yag Sa Ya ami 3 » (Yaitu) ketika mereka datang kepadamu 
dari atas dan dari bawahmu.” 


Rasulullah 4s keluar bersama kaum muslimin yang berjumlah sekitar 
3.000 orang. Mereka hadapkan punggung-punggung mereka kepada satu bagian 
gunung, sedangkan wajah-wajah mereka menghadap musuh. Khandag adalah 
sebuah lubang yang tidak berair. Di antara pasukan kaum muslimin dan 
pasukan kaum musyrikin dijaga oleh pasukan berkuda dan pasukan berjalan 
kaki. Sedangkan kaum wanita dan anak-anak berada di dalam kota Madinah. 
Dahulunya Bani Ouraizhah adalah sekelompok orang Yahudi yang menjaga 
benteng bagian timur kota Madinah. Mereka memiliki perjanjian dan ikatan 
dengan Nabi #5, mereka mencapai 800 pasukan perang. Lalu mereka didatangi 
oleh Huyay bin Akhthab an-Nadhari yang terus mendekati mereka, hingga 
mereka membatalkan perjanjian dan ikut bergabung dengan golongan yang 
bersekutu tersebut guna memerangi Rasulullah #£. Maka semakin besarlah 
pasukan itu, keadaan semakin berat dan semakin genting, sebagaimana Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, $ Xa5 V3) 335 oya EN LUUA $ “Disitulah 
diuji orang-orang mukmin dan digoncangkan (batinya) dengan goncangan yang 
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sangat.” Mereka dalam keadaan mengepung Nabi #£ dan para Sahabatnya 
hampir satu bulan, akan tetapi mereka tidak mampu menembus pertahanan 
dan tidak terjadi peperangan. 


Kecuali “Amr bin “Abdi Wadd al“ Amiri, seorang di antara pasukan 
berkuda yang pemberani dan termasyhur di masa Jahiliyyah, berkuda bersama 
pasukan kuda lainnya berhasil menembus parit tersebut dan lolos menembus 
menuju kaum muslimin. Lalu Rasulullah #£# memacu kuda kaum muslimin 
untuk menghadapinya, maka dikatakan, tidak ada seorang pun yang tampak. 
Lalu beliau memerintahkan 'Ali &s untuk menghadapinya. Sesaat kemudian 
terjadilah satu pertarungan, hingga laki-laki itu berhasil dibunuh oleh Ali &5. 
Hal tersebut menunjukkan adanya tanda pertolongan Allah. 


Kemudian Allah 85 mengutus angin yang sangat dahsyat kepada pasukan 
penyerang, hingga tidak lagi tersisa satu kemah pun, dan perlengkapannya, 
tidak ada lagi api yang dinyalakan dan tidak ada lagi tempat yang dapat didiami, 
hingga mereka harus Na dalam keadaan celaka dan ,merugi. Sebagai- 
mana Allah 8& berfirman, $ »,- SG (3 “Sule MS ae Said GP 
“Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah di- 
karuniakan) kepadamu ketika datang kepadamu tentara-tentara, lalu Kami 
kirimkan kepada mereka angin topan dan tentara.” Mujahid berkata: “Yaitu 
angin timur yang berhembus .” Hal tersebut didukung oleh sebuah hadits: 


ox NN TA ANA Na 4 
(nye SE TAN Lal La) 


“Aku ditolong dengan angin yang berhembus dari arah Timur dan kaum “Aad 
dibinasakan dengan angin yang berhembus dari Barat.” (HR. Al-Bukhari). 


Firman Allah #£, £ 21 3) 5,213 9 “Dan tentara yang kamu tidak dapat 
melihatnya.” Mereka adalah para Malaikat yang menggoncangkan mereka dan 
menaburkan perasaan gentar dan takut ke dalam hati mereka. Maka, pemimpin 
setiap kabilah berkata kepada kabilahnya dikala Allah $$ menimpakan rasa 
gentar ke dalam hati mereka: “Hai Bani Fulan, kesinilah!” Lalu mereka ber- 
kumpul dan sang pemimpin berkata: “Selamatkan diri kalian, selamatkan diri 


p 


kalian! 


Imam Muslim meriwayatkan di dalam Shahihnya dari hadits al-A'masy, 
dari Ibrahim at-Taimi, bahwa ayahnya berkata: Dahulu, kami berada di sisi 
Hudzaifah Ibnul Yaman &5 . Seorang laki-laki berkata kepadanya: “Seandai- 
nya aku menjumpai Rasulullah #5, niscaya aku akan berperang bersamanya 
hingga aku binasa.” Hudzaifah lalu bertanya kepadanya: “Engkau akan me- 
lakukan hal itu? Sesungguhnya engkau telah melihat kami bersama Rasulullah 
35 pada malam Ahzab, suatu malam yang dipenuhi angin yang sangat dingin. 
Lalu Rasulullah #5 bersabda: “Ketahuilah, seorang laki-laki yang membawa 
berita tentang satu kaum, dia akan bersamaku pada hari Kiamat.” Tidak ada 
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satu orang pun yang menjawabnya.” Kemudian beliau mengatakannya untuk 
yang kedua kali dan yang ketiga kalinya seperti itu pula. Kemudian Rasulullah 
35 bersabda: “Hai Hudzaifah, bangunlah! Carilah untukku berita tentang 
satu kaum.” Maka akutidak dapat mengelak, saat beliau memanggil namaku 
untuk berdiri, maka beliau bersabda: “Carilah berita satu kaum untukku dan 
janganlah engkau kagetkan mereka denganku.” Lalu aku berlalu seakan aku 
berjalan dalam kematian, hingga aku mendatangi mereka. Tiba-tiba terdapat 
Abu Sufyan yang sedang menghangatkan punggungnya ke api, lalu aku me- 
letakkan satu anak panah di busurku dan hendak aku lontarkan kepadanya. 
Kemudian aku ingat sabda Rasulullah #5: “Janganlah engkau kagetkan mereka 
denganku.” 


Seandainya aku memanahnya, pasti akan mengenainya. Lalu aku kembali 
seakan aku berjalan dalam kematian dan mendatangi Rasulullah #£, kemudian 
udara dingin mulai menyelimutiku, ketika aku telah selesai dan berdiam, lalu 
aku mengabarkan kepada Rasulullah #$ dan beliau memberiku satu kelebihan 
mantel yang dipakai beliau untuk shalat. Maka aku terus tidur hingga Shubuh. 
Saat di pagi hari, Rasulullah #$ bersabda: “Bangunlah hai orang yang tidur.” 


Abu Dawud meriwayatkan di dalam Sunannya, bahwa jika Rasulullah #5 
di hadapkan satu urusan, maka beliau shalat, diriwayatkan dari hadits Tkrimah 
bin “Ammar. 


Firman Allah #6, $ “Gi ga NS sUL Id (Yaitu) ketika mereka datang 
kepadamu dari atas.” Yaitu, golongan-golongan yang bersekutu itu. 
$ Ku Yakl Lay $ “Dan dari bawahmu.” Dari Hudzaifah &5 , bahwa mereka 
adalah Bani Ouraizhah. 


AT Ja CA NI Ong 15 “Dan ketika tidak tetap lagi peng- 
libatanf( mu) dan hatimu naik  menyesak sampai ke tenggorokan.” Yaitu, disebab- 
kan rasa takut dan kaget. $ 0 Ka AL 6,3 9 “Dan kamu menyangka terhadap 
Allah dengan bermacam-macam purbasangka.” Ibnu Jarir berkata: “Sebagian 
orang yang berada bersama Rasulullah ##£ menyangka bahwa bencana akan 
menimpa kaum muslimin dan Allah akan melakukannya”. 


P Muhammad bin Ishag berkata tentang firman Allah 8: 

Sopan MU Oa) al sja ea tu el 35 “Dan ketika tidak tetap 
lagi penglibatan( mu) dan hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan dan kamu 
menyangka terhadap Allah dengan bermacam-macam purbasangka.” Orang- 
orang beriman menyangka dengan bermacam-macam sangkaan dan timbul 
kemunafikan, hingga Mur'ab bin Ousyair, saudara Bani “Amr bin “Auf berkata: 
“Muhammad menjanjikan kita untuk memakan perbendaharaan Kisra dan 
Kaisar (yang tempatnya sangat jauh), padahal salah seorang dari kita ada yang 
tidak mampu pergi ke tempat buang air.” 
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Al-Hasan berkata tentang firman-Nya, o Fa AL 6 alas $ “Dan kamu 
menyangka terhadap Allah dengan bermacam-macam purbasangka.” Berbagai 
sangkaan yang bermacam-macam. Orang-orang munafik menyangka bahwa 
Muhammad #5 dan para Sahabatnya kehilangan pegangan. Sedangkan orang- 
orang yang beriman meyakini bahwa apa yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya 
adalah benar dan akan dimenangkan oleh Allah atas seluruh agama, sekalipun 
orang-orang musyrik membencinya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, bahwa Abu Sa'id &5 berkata: “Pada 
hari perang Khandag, kami bertanya: “Ya Rasulullah, apakah ada sesuatu yang 
kami katakan yang dapat menghilangkan hati yang naik menyesak sampai 
ke tenggorokan? Rasulullah #5 bersabda: “Ya, ucapkanlah oleh kalian: 


" PAN aa aa 22 0 3 S 3g mn 
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“Ya Allah, tutuplah aurat kami dan tenangkanlah kekagetan kami. Lalu angin 
memukul wajah-wajah musuh dan menghancurkan mereka.” 


Demikian yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dari Abu 
“Amir al-“Agdi. 
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Di situlah diuji orang-orang mukmin dan digoncangkan (hatinya) dengan 
goncangan yang sangat. (OS. 33:11) Dan (ingatlah) ketika orang-orang 
munafik dan orang-orang yang dalam hatinya berpenyakit berkata: "Allah 
dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami melainkan tipu-daya." (OS. 
33:12) Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mereka berkata: "Hai 
penduduk Yatsrib (Madinah), tidak ada tempat bagimu, maka kembalilah 
kamu." Dan sebagian dari mereka minta izin kepada Nabi (untuk kembali 


Da2 A3 A3 A3 A3 AS AS KS KS SS AS AS LAS AS AS AI HK IL In aa aa Ia Ia Ia LI TI TI TI TI TI TI Pa Ia Ia Ia 


YP 


PAS LL LS LS LS LAS LAS LS LI LI “na “2 “Ia TU 


»nu Katsir Juz 21 455 


33. AL AHZAAB 


PAP 


pulang) dengan berkata: "Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak 
ada penjaga)" Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka, mereka tidak 
lain hanyalah hendak lari. (OS. 33:13) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kondisi tersebut di mana 
golongan-golongan yang bergabung itu turun ke sekitar Madinah, sedangkan 
kaum muslimin terkepung dalam keadaan sangat sulit dan terdesak. Rasulullah 
35 berada di tengah-tengah mereka yang sedang diuji, dicoba dan digoncangkan 
secara dahsyat. Di saat itulah kemunafikan mulai tampak dan orang-orang 
yang di dalam hatinya memiliki penyakit, | berbicara . tentang 1 isi hati mereka 
sendiri, & 15 VI B3 AI UM) Up Ne Sh oU J2 NI, Dan 
(ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang dalam hatinya ber- 
penyakit berkata: “Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami melain- 
kan tipu-daya.” 
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Adapun orang munafik, maka tampak kemunafikannya. Sedangkan 
orang yang di dalam hatinya terdapat syubhat atau dengki, maka menjadi 
lemah kondisinya, lalu dia menarik nafas kecewa karena waswas yang ada di 
dalam jiwanya dikarenakan lemahnya iman dan dahsyatnya kondisi mereka 
yang sangat picik, Sedangkan, kaum lain berkata, sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, $ »£ JNE ed ul JB 3, p “Dan (ingatlah) ketika segolongan di 
antara mereka berkata: Hai penduduk Yatsrib. ” Yaitu penduduk Madinah, 
Na yang Laga Na di dalam hadits shahih: 
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“Aku bermimpi di waktu tidur melihat negeri tempat kalian berhijrah, yaitu 
sebuah negeri di antara dua kampung. Lalu hilanglah kekagetanku bahwa itu 
adalah kota Hajar, akan tetapi itu adalah kota Yatsrib.” Di dalam satu lafazh, 
yaitu kota Madinah. 


Firman-Nya, $ 3 YP Tidak ada tempat bagimu,” yakni di sana. 
Yang mereka maksudkan, bersama Nabi 45 dalam ikatan menghadapi musuh 
(di sekitar Khandag). $ !,- LE 9 “Maka kembalilah kamu,” ke rumah-rumah 


dan tempat-tempat tinggal kalian. $ AD Aa P OkEks, p “Dan sebagian dari 
mereka minta izin kepada Nabi.” 


Al-Aufi berkata dari Ibnu “Abbas &5 : “Mereka yang meminta izin 
adalah Bani Haritsah dan berkata: Ranah kami dikhawatirkan dimasuki 


para pencuri.” 


Demikian yang dikatakan oleh banyak ulama. Ibnu Ishag menceritakan 
bahwa yang berkata demikian adalah Aus bin Gaizhi. Yaitu, mereka meminta 
izin untuk kembali ke rumah-rumah mereka, karena rumah mereka 'zurat 
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(tidak terjaga), yang artinya tidak ada pertahanan yang menghalanginya dari 
musuh mereka, sehingga mereka takut musuh-musuh itu menembusnya. 


Allah Ta'ala berfirma, $ 352 P, &, $ “Dan rumah-rumah itu sekali-kali 
tidak terbuka.” Yaitu, tidak sebagaimana yang mereka katakan. 
G3 Y Os» ol 9 “Mereka tidak lain hanyalah hendak lari.” Yaitu, lari dari 
medan peperangan. 


KEL SET 3 Apt 3 3 AN 
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Kalau (Yatsrib) diserang dari segala penjuru, kemudian diminta kepada 
mereka supaya murtad, niscaya mereka mengerjakannya, dan mereka tidak 
akan menunda untuk murtad itu melainkan dalam waktu yang singkat. 
(OS. 33:14) Dan sesungguhnya mereka sebelum itu telah berjanji kepada 
Allah: "Mereka tidak akan berbalik ke belakang (mundur)." Dan adalah 
perjanjian dengan Allah akan diminta pertanggunganjawabnya. (OS. 33: 
15) Katakanlah: "Lari itu sekali-kali tidaklah berguna bagimu, jika kamu 
melarikan diri dari kematian atau pembunuhan, dan jika (kamu terhindar 
dari kematian), kamu tidak juga akan mengecap kesenangan kecuali sebentar 
saja." (OS. 33:16) Katakanlah: "Siapakah yang dapat melindungimu dari 
(takdir) Allah jika Allah menghendaki bencana atasmu atau menghendaki 
rahmat untuk dirimu?" Dan orang-orang munafik itu tidak memperoleh 
bagi mereka pelindung dan penolong selain Allah. (OS. 33:17) 


,, Allah Ta'ala mengabarkan tentang mereka yang: : 
KB Oh Ol Aa ly UP Em Ul oJ,& $ “Berkata: Sesungguhnya rumah: 
rumah kami terbuka (tidak ada penjaga)? Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak 
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terbuka, mereka tidak lain hanyalah hendak lari.” Bahwa seandainya musuh- 
musuh mereka memasukinya dari berbagai sudut kota Madinah dan dari ber- 
bagai pelosok, kemudian musuh itu menuntut untuk masuk ke dalam ke- 
kufuran, niscaya mereka pun menjadi kafir dengan sangat cepat. Mereka sama 
sekali tidak menjaga keimanan serta tidak berpegang teguh dengannya, walau- 
pun hanya dengan takut dan kaget yang ringan (sedikit) saja. 


Demikianlah yang ditafsirkan oleh Gatadah, “Abdurrahman bin Zaid 
dan Ibnu Jarir. Ini merupakan celaan yang amat jelek bagi mereka. 


Kemudian Allah 88 berfirman mengingatkan mereka tentang peristiwa 
perjanjian yang mereka lakukan kepada Allah sebelum rasa takut itu ada, bahwa 
mereka tidak akan mundur dan tidak akan lari dari medan peperangan: 

SY MAS 0,9 Dan adalah perjanjian dengan Allah akan diminta per- 
tanggunganjawabnya.” Yaitu, sesungguhnya Allah akan mempertanyakan 
mereka tentang perjanjian tersebut. 


1 

Kemudian Allah $$ mengabarkan kepada mereka bahwapelarian mereka 
8 itu tidak membuat ajal mereka tertangguhkan, dan tidak juga memperpanjang 
N umur mereka. Bahkan terkadang hal tersebut menjadi sebab disegerakannya 
N hukuman bagi mereka. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ S5 Yo KY 3, 9 
N “Kamu tidak juga akan mengecap kesenangan k kecuali sebentar "saja.” Yaitu, setelah 
kabur dan larinya kalian. $ #1 4 (5 3, Das CI 2G J5 “Kesenangan di 
( dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang ber- 
/ takwa.” (OS. An-Nisaa': 77). 


Kemudian Allah 8£ berfirman, $ M1 5: . Sai S3 ya 5 9 “Siapakah 
yang dapat melindungimu dari (takdir) Allah,” " yang dapat mencegah kalian. 
GAY, UE, Mop ab Dying Y, ae "NP S 3 old Jika Allah 
menghendaki bencana atasmu atau menghendaki rahmat untuk dirimu. Dan 
orang-orang munafik itu tidak memperoleh bagi mereka pelindung dan penolong 
selain Allah.” Yaitu, tidak ada penolong dan tidak ada pelindung bagi mereka 


sendiri maupun bagi orang lain,melainkan hanya Allah #£. 
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Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang menghalang-halangi di 
antara kamu dan orang-orang yang berkata kepada saudara-saudaranya: 
"Marilah kepada kami." Dan mereka tidak mendatangi peperangan melain- 
kan sebentar. (OS. 33:18) Mereka bakhil terbadapmu, apabila datang ke- 
takutan (bahaya), kamu lihat mereka itu memandang kepadamu dengan 
mata yang terbalik-balik seperti orang yang pingsan karena akan mati, dan 
apabila ketakutan telah hilang, mereka mencacimu dengan lidah yang 
tajam, sedang mereka bakhil untuk berbuat kebaikan. Mereka itu tidak 
beriman, maka Allah menghapuskan (pahala) amalnya. Dan yang demikian 
itu adalah mudah bagi Allah. (OS. 33:19) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang ilmu-Nya yang meliputi segala 
sesuatu. Allah Ta'ala mengetahui orang-orang yang menghalangi orang lain 
untuk hadir dalam perang, serta orang-orang yang berkata kepada saudara- 
saudara mereka, yaitu rekan-rekan, keluarga dan teman-teman mereka: 
£ Ta $ “Marilah kepada kami,” yaitu kepada apa yang kami lakukan, ber- 
teduh dari terik matahari dan menikmati buah-buahan. 


Di samping itu, $ Kar al 5g Y) ken 2 Kr Y 9 “Mereka tidak men- 
datangi peperangan melainkan sebentar. Mereka bakhil terhadapmu.” Yaitu, 
bakhil dalam kasih sayang terhadap kalian. 


As-Suddi berkata: “$ ar Fe 9 Mereka bakhil terhadapmu,” dalam 
masalah ghanimah (harta rampasan perang). ” 

KA Sao AN Gi HN LAN Dia an Up Uh 

“Apabila datang ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka itu memandang kepada- 
mu dengan mata yang terbalik-balik seperti orang yang pingsan karena akan 
mati.” Yaitu, karena sangat takut dan kagetnya. Demikianlah ketakutan mereka 
yang pengecut u untuk terjun dalam peperangan. 
Ba AL Sp 33 BEP “Dan apabila ketakutan telah hilang, mereka 
mencacimu dengan lidah yang tajam.” Yaitu, jika keamanan sudah tercipta, 
maka mereka berbicara dengan sangat indah, fashih dan lantang. Mereka me- 
nyatakan diri mereka dengan kedudukan yang tinggi dalam keberanian dan 
kegagahan, padahal mereka berdusta. 


NU UI TI CI UI Tn Tn Ta TI TI TI In Ia 


Ibnu “Abbas &s5 berkata: “(S Ta ) yaitu, mereka akan menjemput 
kalian.” Gatadah berkata: “Dalam masalah ghanimah, satu kaum mempunyai 
sifat yang sangat bakhil dan sangat buruk dalam pembagiannya, mereka me- 
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nuntut seraya berkata: “Berikan kami, berikan kami, sesungguhnya kami 
berperang bersama kalian.” Sedangkan di saat kritis, mereka begitu penakut 
dan enggan untuk terjun, di samping mereka sangat bakhil terhadap kebaikan, 
yaitu mereka sama sekali tidak memiliki kebaikan. Terkumpul pada mereka 
sifat penakut dan kedustaan, sedangkan sifat kebaikan mereka itu sangatlah 
sedikit. Sebagaimana sya'ir berkata dalam misal tersebut: 


SN IN JS adi II Ba Hae stir WE Oli di 


Di saat damai, mereka bagaikan keledai, kasar dan keras. 
Di saat perang mereka seperti wanita-wanita yang sedang haidh. 
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Yaitu, di saat damai mereka seperti keledai-keledai. Pest jamak dari 
5—s, yaitu keledai. Sedangkan di saat perang, mereka seperti wanita haidh. 
Untuk i itu Allah Ta'ala berfirman: 
Hima AI IP UB OS LE An ena x 2S 9 “Mereka itu tidak beriman, 
aka Allah menghapuskan (pahala) amalnya. Dan yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah.” (OS. Al-Ahzaab: 19). Yakni, mudah dan ringan bagi-Nya. 
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Mereka mengira (bahwa) golongan-golongan yang bersekutu itu belum pergi: 
dan jika golongan-golongan yang bersekutu itu datang kembali, niscaya 
mereka ingin berada di dusun-dusun bersama-sama orang Arab Badui, sambil 
menanya-nanyakan tentang berita-beritamu. Dan sekiranya mereka berada 
bersamamu, mereka tidak akan berperang melainkan sebentar saja. (OS. 
33:20) 


Ini pun merupakan bagian dari beberapa sifat mereka yang buruk, berupa 
pengecut, cengeng dan penakut. $ | 5 S NY 9,559 Mereka mengira 
(bahwa) golongan-golongan yang bersekutu itu belum pergi.” Yaitu, bahkan dekat 
Ana mereka dan akan kembali kepada mereka. 

& Sat » Ole AI & Oyat Peri Da AI SG ol, ? “Dan jika golongan- 
golongan yang bersekutu itu datang kembali, niscaya mereka ingin berada di 
dusun-dusun bersama-sama orang Arab Badui, sambil menanya-nanyakan tentang 
berita-beritamu.” Yaitu, jika golongan-golongan yang bersekutu itu datang, 
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mereka ingin agar mereka tidak menjadi orang-orang yang hadir bersama 
kalian di Madinah, tetapi mereka akan berada di dusun-dusun. Mereka akan 
menanyakan kabar tentang kalian dan kondisi kalian menghadapi musuh- 
musuh kalian. 


SE Koe L S3 (AS J, 9 “Dan sekiranya mereka berada bersama 
kamu, mereka tidak akan berperang, melainkan sebentar saja.” Seandainya mereka 
berada di tengah-tengah kalian, mereka tidak akan berperang bersama kalian 
kecuali sebentar saja, karena besarnya rasa pengecut mereka, hina dan lemahnya 
keyakinan mereka. Dan Allah 9g Mahamengetahui tentang mereka. 
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu), bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
bari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (OS. 33:21) Dan tatkala 
orang-orang mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu itu, mereka 
berkata: "Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita." Dan 
benarlah Allah dan Rasul-Nya. Dan yang demikian itu tidaklah menambah 
kepada mereka kecuali iman dan ketundukan. (OS. 33:22) 


Ayat yang mulia ini adalah pokok yang agung tentang mencontoh 
Rasulullah #5 dalam berbagai perkataan, perbuatan dan perilakunya. Untuk 
itu Allah Tabaaraka wa Ta'ala memerintahkan manusia untuk mensuritauladani 
Nabi #5 pada hari Ahzab dalam kesabaran, keteguhan, kepahlawanan, per- 
juangan dan kesabarannya dalam menanti pertolongan dari Rabb-nya 4&. 


Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman kepada orang-orang yang tergoncang 
jiwanya, gelisah, gusar dan bimbang dalam perkara mereka pada hari Ahzaab, 
KE YA Iyo, GS OS WP Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah 
itu suri teladan yang baik bagimu.” Yaitu, mengapa kalian tidak mencontoh 
dan mensuritauladani sifat-sifatnya #5? Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, 
Gas OM S3, PU, MA OLS yd$ (Yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” 
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Kemudian Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang hamba-hamba- 
Nya yang beriman yang membenarkan janji Allah kepada mereka, serta men- 
jadikan akibat baik untuk mereka di dunia dan di akhirat. Maka Allah Ta'ala 
berfirman, $ S0 AI Say Bang BN UAS LAN AE Oa Sp 
“Dan tatkala orang-orang mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu 
itu, mereka berkata: Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita. 
Dan benarlah Allah dan Rasul-Nya.” 


Ibnu “Abbas dan Gatadah berkata: “Yang dimaksud adalah firman 
Allah $& dalam surat al-Bagarah: 
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“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk Surga, padahal belum datang 
kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelummu. Mereka 
ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam- 
macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman ber- 
samanya: Bilakah datangnya pertolongan Allah? Ingatlah, sesungguhnya per- 
tolongan Allah itu amat dekat.” (OS. Al-Bagarah: 214). Yaitu inilah apa yang 
dijanjikan Allah dan Rasul-Nya berupa ujian dan cobaan yang membawa 
pertolongan yang amat dekat.” 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ Aj an 2 dab: 5? “Dan benarlah 
Allah dan Rasul-Nya.” Dan firman Allah 86, $ KAL Y 3 7 9 Dan 
yang demikian itu tidaklah menambah kepada maha kecuali iman dan ke- 
tundukan.” Ini adalah dalil bertambah dan menguatnya keimanan yang masuk 
kepada manusia dan kondisi mereka. 


Sebagaimana Jumhur para imam mengatakan, bahwasanya iman ber- 
tambah dan berkurang. Kami telah menegaskan hal itu di awal Syarh al-Bukhari, 
Alhamdulillaah. 


$ Sa 5 5) $ Dan yang demikian itu tidaklah menambahkan kepada 
mereka.” Yaitu kondisi, kesempitan dan kesulitan itu. $ U-55 Y $ “Kecuali 
iman,” kepada Allah, $ KX-£, 9 “Dan ketundukan.” Yaitu, ketundukan kepada 
perintah-perintah-Nya dan taat kepada Rasul-Nya #5. 
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Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa 
yang mereka janjikan kepada Allah: maka di antara mereka ada yang gugur. 
Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka sedikit 
pun tidak merubah (janjinya), (OS. 33:23) supaya Allah memberikan balasan 
kepada orang-orang yang benar itu karena kebenarannya, dan menyiksa 
orang munafik jika dikehendaki-Nya, atau menerima taubat mereka. Se- 
sungguhnya Allah adalah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 
33:24) 


Ketika Allah 8 telah menyebutkan tentang orang-orang munafik yang 
tidak memenuhi perjanjian yang mereka janjikan kepada Allah 88 bahwa 
mereka tidak akan mundur, maka Allah menggamb arkan tentang orang-orang 
beriman yang selalu memenuhi per anjian dan amanah yang dipercayakan 
kepada mereka. Dan, $ “55 533 54 mes SIG II AA LI Jd “Yang menepati 
apa yang mereka janjikan pad Allah: maka di antara mereka ada yang gugur.” 
Sebagian mereka berkata: “&55 artinya ajalnya.” Al-Bukhari berkata: Aa 
artinya perjanjiannya, yaitu ia kembali kepada yang pertama.” 


So Sea Ha 9 “Dan di antara mereka ada (pula) yang 
menunggu-nunggu dan mereka sedikit pun tidak merubah (janjinya).” Yaitu, 
mereka tidak merubah, tidak membatalkan dan tidak menggantikan perjanjian 


Allah. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari az-Zuhri, dia mengatakan: “Kharijah 

bin Zaid bin Tsabit bercerita kepadaku, bahwa ayahnya berkata: “Ketika kami 
telah menulis mush-haf, satu ayat dari surat al-Ahzaab yang pernah kami dengar 
dibaca oleh Rasulullah #5 terluput dari kami. Dan aku Aa menemukan ayat 
itu kecuali pada Khuzaimah bin Tsabit al-Anshari &- yang persaksiannya 
dijadikan oleh Rasulullah 455 sama dengan persaksian Pa orang. 
Gala NAS LIL JL 5 Ganga Ga? Di antara orang-orang mukmin itu ada 
orang-orang yang menepati apa yang mereka janjikan kepada Allah.” (HR. Al- 
Bukhari secara sendiri, tanpa Muslim dan juga diriwayatkan oleh Ahmad 
dalam Musnadnya, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i dalam at-Tafsiir di Sunannya 
dari hadits az-Zuhri. At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.”). 


Al-Bukhari meriwayatkan bahwa Anas bin Malik &s Ma 
“Kami berpendapat ayat ini turun pada A Anas bin ai Madan da 5: 
Hn IA JBS GA Adian KS Sa OA mad la MAA Gal 5) Gaal oa 


ISS SLS SLS LELE uu La, aa aa uu uu" 3 Ma M3 Na 


u Katsir Juz 21 


Da. AP AS LS ALL ALL ALS KAA LL LI LI LI AL LS UK JL LAST TA 


(Ps 


463 
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“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang 
mereka janjikan kepada Allah: maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di 
antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka sedikit pun tidak 
merubah (janjinya).” (Al-Bukhari meriwayatkannya sendiri dari segi ini, akan 
tetapi dia memiliki penguat lain). 


Imam Ahmad berkata dari Tsabit, bahwa Anas mengatakan: “Pamanku, 
Anas bin an-Nadhar &5 tidak ikut serta bersama Rasulullah #5 dalam perang 
Badar, hingga membuatnya merasa susah hati. Dia berkata: “Satu peperangan 
bersama Rasulullah #55 yang tidak sempat aku saksikan. Sesungguhnya, jika 
Allah memberi kesempatan kepadaku setelah ini untuk mengikuti satu pe- 
perangan bersama Rasulullah #5, niscaya Allah 88 akan memperlihatkan apa 
yang akan aku lakukan. Hal itu diucapkannya dengan penuh kebanggaan di 
depan orang lain. Lalu dia diberi kesempatan mengikuti peperangan bersama 
Rasulullah #$ di perang Uhud. Saat disambut oleh Sa'ad bin Mu'adz, Anas 
berkata kepadanya: “Ya Abu “Amr, menuju kemanakah?” Dijawabnya: “Ke 
tempat yang terdapat wewangian Surga, itu aku dapati di bawah Uhud.” Maka 
dia memerangi mereka, hingga dia pun mati terbunuh. Di tubuhnya ditemukan 
80 lebih luka tusukan, pukulan dan anak panah.” 
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Saudara perempuannya, yaitu bibiku ar-Rabi' binti an-Nadhar berkata: 
“Aku tidak lagi mengenali saudaraku itu kecuali dari ujung jari-jarinya. Maka 
turunlah ayat ini: g g MEN Pa 
KA LT Lay SEE GA pa KIS SA pad SE AIA GL AM Jly Gsatp Ga 
“Diantara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang 
mereka janjikan kepada Allah: maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di 
antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka sedikit pun tidak 
merubah (janjinya).” Mereka berpendapat bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan beliau dan teman-temannya (yang gugur di Uhud).” (HR. Muslim, 
at-Timidzi dan an-Nasa-i dari hadits Sulaiman bin al-Mughirah serta diriwayat- 
kan pula oleh an-Nasa-i dan Ibnu Jarir. 

Mujahid berkata tentang firman Allah $£, $ 1: aga Ha 9 Maka 
di antara mereka ada yang gugur.” Yaitu, ada yang memenuhi janjinya. 
$ BE Aa ee) 9 “Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu.” 
Yaitu, pada hari terjadinya peperangan, hingga dia buktikan janjinya dalam 
menghadapi musuh. 


Al-Hasan berkata: $ —53 u Has 9 “Maka di antara mereka ada 
yang gugur.” Yaitu, kematiannya di atas kejujuran dan pemenuhan janji. Serta 
di antara mereka ada yang menunggu-nunggu kematian seperti itu dan di antara 
mereka pula ada orang yang tidak merubah janjinya sedikit pun. Demikian 


yang dikatakan oleh Gatadah dan Ibnu Zaid. Sebagian mereka berkata: “1-5 
adalah nadzarnya (memenuhi nadzarnya).” 
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Firman Allah 3£, $ Ssi | ah L5, 9 “Dan mereka sedikit pun tidak 
merubah (janjinya).” Yaitu, mereka tidak merubah perjanjian mereka serta 
tidak menggantikan penunaian janjinya dengan pengkhianatan. Akan tetapi 
mereka terus konsekuen di dalam perjanjian mereka kepada Allah dan tidak 
membatalkannya, seperti perilaku orang-orang munafik. 


Firman Allah Ta'ala: , 

$ He AN PAN Ne Aa ag Ha HAN ep “Supaya Allah mem- 
berikan balasan kepada orang-orang yang benar itu karena kebenarannya dan 
menyiksa orang munafik jika dikehendaki-Nya, atau menerima taubat mereka.” 
Yaitu, Allah menguji hamba-hamba-Nya dengan rasa takut dan goncangan 
agar dapat dibedakan antara yang jahat dan yang baik, hingga tampak jelas 
yang jahat dengan perbuatannya dan yang baik dengan perbuatannya pula. 
Sedangkan Allah 8 Mahamengetahui segala sesuatu sebelum keberadaannya, 
akan tetapi Allah tidak mengadzab makhluk-Nya dengan pengetahuan-Nya 
tentang mereka sebelum mereka lakukan, hingga mereka mengerjakan apa 
yang Mena kepada mereka. danny Allah Ta'ala berfirman, 
& SE Nee Sabah Sa Asa dai aan SES, 9 “Dan sesungguhnya Kami 
benar-benar akan menguji kamu agar Kami mengetahui orang-orang yang ber- 
jibad dan bersabar di antara kamu, dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) 
hal ihwalmu.” (OS. Muhammad: 31). 


Ini adalah pengetahuan tentang sesuatu sesudah kejadiannya, sekalipun 
pengetahuan yang lalu telah diketahuinya sebelum keberadaannya. Demikian- 
lah Allah Ta'ala berfirman: 


Saba AN DE ag II ig LAI Sani Le ale SEN 3 Ira LAI MI SSP 

LA 
“Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam ke- 
adaanmu sekarang ini, sehingga Allah menyisihkan yang buruk (munafik) dari 


yang baik (mukmin). Dan Allah sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepadamu 
hal-hal yang ghaib.” (OS. Ali Imran: 179). 


Untuk itu, di dalam ayat ini Allah 88 berfirman: 
4. Hala GEA NK —3 9 “Supaya Allah memberikan balasan kepada orang- 
orang yang benar itu karena kebenarannya. ” Yaitu, dengan sebab kesabaran 
mereka berada di atas perj anjian, dengan Allah #, menegakkan dan menjaga- 
nya. fe pa o| LI Hi, $ “Dan menyiksa orang munafik jika 
dikehendaki -Nya, atau menerima taubat mereka.” Mereka adalah orang-orang 
yang tidak memenuhi perjanjian Allah serta melanggar perintah-perintah-Nya, 
hingga mereka berhak menerima hukuman dan siksaan-Nya. Akan tetapi 
mereka berada di atas kehendak Allah $& di dunia. Jika Allah mau, mereka 
pasti terus berada di bawah sikapnya tersebut, hingga mereka berjumpa dengan- 
Nya, hingga Allah menyiksa mereka. Dan jika Allah mau, Allah akan menerima 
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taubat mereka dengan diberi arahan untuk mencabut diri dari kemunafikan 
menuju keimanan dan amal shalih setelah mereka berbuat kefasikan dan ke- 
maksiatan. 


Serta dikarenakan rahmat dan kasih sayang Allah Tabaaraka wa Ta'ala 
kepada makhluk-Nya yang mengalahkan kemurkaan-Nya, maka Allah Ta'ala 
berfirman, $ L-,!, Ba os Mop “Sesungguhnya Allah adalah Mahapengampun 


lagi Mahapenyayang.” 
y za A50 1 Go Hara 2 - Ne AT e KT 194 Tan 
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Dan Allah menghalau orang-orang yang kafir itu yang keadaan mereka 
penuh kejengkelan, (lagi) mereka tidak memperoleh keuntungan apa pun. 
Dan Allah menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan. Dan 
adalah Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa. (OS. 33:25) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Ahzab, ketika Dia meng- 
usir mereka dari Madinah, dengan mengirimkan mereka angin dan tentara- 
tentara Ilahiyyah. Seandainya Allah tidak menjadikan Rasul-Nya sebagai rahmat 
bagi seluruh alam, niscaya angin ini akan menjadi lebih dahsyat daripada riih 
al “Agiim (angin membinasakan) yang Mann an kepada kaum “Aad. Akan 
tetapi Allah Ta'ala berfirman, $ : KE ip Arara A1 ISL ,9 “Dan Allah sekali- 
kali tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu berada di antara mereka.” (OS. 
Al-Anfaal: 33). Lalu Allah mengirimkan udara yang dapat menghancurkan 
kesatuan mereka, sebagaimana yang menjadi sebab bersatunya mereka adalah 
hawa nafsu, padahal mereka bercampur baur dari berbagai kabilah, kelompok 
dan pendapat yang berbeda-beda. Maka sesuai sekali dikirimnya udara yang 
memecah-belah persatuan mereka dan mengembalikan mereka menjadi terhina 
dan merugi dengan sebab kekasaran dan kebencian mereka. Mereka tidak 
meraih kebaikan di dunia berupa kemenangan dan harta rampasan perang 
serta tidak pula di akhirat dengan sebab menanggung berbagai dosa akibat 
mengadakan permusuhan dengan Rasulullah #5, dan upaya mereka untuk 
membunuhnya dan menghancurkan tentaranya. Barangsiapa yang bercita- 
cita terhadap sesuatu dan dia buktikan dengan perbuatannya, maka dia sama 
dengan pelakunya. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ JI Sanga A (S9 “Dan Allah 
menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan.” Yaitu, mereka tidak 
perlu memerangi dan menyerang mereka, hingga terusir musuh-musuh mereka 
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BREBES LALAHZAAB 


dari negeri mereka (Madinah). Akan tetapi cukuplah Allah yang Mahaesa yang 
menolong hamba-Nya dan memperkokoh pasukan-Nya. 


Untuk itu Rasulullah #£ berdo'a: 
- 2 ar EA ih yah Ng Para Daan eh ja As Lt. Na TA, P4 TI DE i 
MI 223 OA Sg MS Ag LAS IeeP Lag WI YI SY 


"0g 1: YG 2223 
“Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) kecuali Allah yang Mahaesa, Maha- 
benar janji-Nya, menolong hamba-Nya, memperkokoh tentara-Nya, meng- 


hancurkan golongan-golongan yang bersekutu itu dan tidak ada sesuatu setelah- 
Nya.” (Ditakhrij oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits Abu Hurairah &5 ). 


Di dalam ash-Shahihain dari hadits Isma'il bin Abi Khalid, bahwasanya 
“Abdullah bin Abi “Aufa &s berkata: “Rasulullah #5 berdo'a dalam perang 
Ahzab dengan ucapannya: 


CET BAN LN API PAI Idi ra SESI JA HI) 


“Ya Rabb yang menurunkan al-Kitab, yang Mahacepat hisab-Nya, hancurkan- 
lah Ahzab itu. Ya Allah, hancurkan dan goncangkan mereka.” 


Di dalam firman Allah 8£, $ JI me3d WS, “Dan Allah meng- 
hindarkan orang-orang mukmin dari peperangan.” Mengandung isyarat untuk 
menghentikan peperangan yang terjadi antara mereka dengan kaum Guraisy. 
Demikianlah terjadi setelah itu, orang-orang musyrik tidak memerangi mereka, 
bahkan kaum muslimin yang memerangi mereka di negeri mereka sendiri. 
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Muhammad bin Ishag berkata: “Ketika pasukan Khandag keluar dari 
dari daerah Khandag, Rasulullah #!$ bersabda: 


(EA SI TR SAE AP SY) 


“Orang Ouraisy tidak akan memerangi kalian setelah tahun ini. Akan tetapi, 
kalianlah yang memerangi mereka.” 


Setelah itu, kaum @uraisy tidak memerangi mereka. Rasulullah #5 
memerangi mereka, hingga Allah memerdekakan kota Makkah bagi beliau. 
Hadits yang disebutkan oleh Muhammad bin Ishag ini adalah hadits shahih. 
Sebagaimana Imam Ahmad berkata, Yahya bercerita kepada kami dari Sufyan, 
bahwa Abu Ishag berkata, aku mendengar Sulaiman bin Shard &s berkata: 
Pada hari Ahzab Rasulullah #5 bersabda: 
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“Sekarang kita yang memerangi mereka dan mereka tidak memerangi kita.” 
(Demikian yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam Shahihnya). 
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Firman Allah BE, $ 22 CF M OS, 9 “Dan adalah Allah Mahakuat lagi 
Mahaperkasa.” Dengan kebesaran dan kekuatan-Nya, Dia mengembalikan 
mereka menjadi kecewa, tidak meraih kebaikan. Dan Allah memuliakan Islam 


dan penganutnya, membenarkan janji-Nya, serta menolong hamba dan Rasul- 
Nya. Alhamdulillah. 
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Dan Allah menurunkan orang-orang Ahli Kitab (Bani @uraizhah) yang 
membantu golongan-golongan yang bersekutu dari benteng-benteng mereka, 
dan Allah memasukkan rasa takut ke dalam hati mereka. Sebagian mereka 
kamu bunuh dan sebahagian yang lain kamu tawan. (OS. 33:26) Dan Allah 
mewariskan kepadamu tanah-tanah, rumah-rumah dan harta benda mereka, 
dan (begitu pula) tanah yang belum kamu injak. Dan adalah Allah Maha- 
kuasa terhadap segala sesuatu. (OS. 33:27) 


Dalam pembahasan yang lalu telah dijelaskan bahwa saat tentara Ahzab 
telah sampai dan singgah di Madinah, Bani @uraizhah mengkhianati perjanjian 
yang telah disepakati antara mereka dan Rasulullah &£. Hal itu dilakukan 
melalui utusannya Huyay bin Akhthab an-Nadhari -laknatullah-, yang berhasil 
memasuki benteng mereka serta berusaha merayu pemimpin mereka, Ka'ab 
bin Asad, hingga dia mengkhianati perjanjian tersebut. Dia berkata: “Celaka 
engkau, sesungguhnya aku datang kepadamu demi kemuliaan masa. Aku 
membawakanmu kaum Ouraisy dan pasukannya serta Ghathfan dan para 
pendukungnya. Mereka terus-menerus akan berada di sini, hingga mereka 
menghancurkan Muhammad dan para Sahabatnya.” Ka'ab berkata kepadanya: 
“Demi Allah, engkau datang kepadaku demi kehinaan masa. Celaka engkau 
wahai Huyay, sesungguhnya engkau menjemukan, tinggalkan kami.” 


Huyay terus-menerus membujuk dengan tipuan yang licik, hingga 
Ka'ab bin Asad memperkenankan ajakannya. Lalu Huyay membuat syarat 
kepadanya, jika pasukan Ahzab itu pergi dan mereka tidak berhasil, maka 
Huyay akan masuk ke dalam benteng bersama mereka, dan dia akan menjadi 
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orang yang memperkuat mereka. Ketika Guraizhah mengkhianati perjanjian- 
nya dan berita itu sampai kepada Rasulullah #5, tentu saja membuat susah dan 
merupakan kesulitan bagi Rasulullah #5 dan para Sahabatnya. Lalu Allah #& 
mendukung dan menolong beliau, serta menghancurkan musuh-musuh itu 
dan mengembalikan mereka sebagai orang-orang yang kecewa dengan kerugian 
yang besar, dan Rasulullah #$ kembali ke Madinah dalam keadaan kokoh dan 


menang serta menghentikan peperangan. 


Di saat Rasulullah ##$ mandi dari debu-debu peperangan tersebut di 
rumah Ummu Salamah t&5 , tiba-tiba tampak Jibril #5: mengenakan sorban 
permata di atas kuda berhamparkan sutera, dia berkata: “Engkau meletakkan 
senjata (menghentikan peperangan), hai Muhammad?” Rasulullah #5 men- 
jawab: “Ya.” Jibril berkata: “Para Malaikat belum meletakkan senjatanya dan 
kembaliku sekarang ini dalam menuntut suatu kaum.” Kemudian dia melanjut- 
kan: “Sesungguhnya Allah Tabaaraka wa Ta'ala memerintahkan engkau untuk 
bangkit menuju Bani Guraizhah.” 


Di dalam riwayat lain, Jibril bertanya kepada Nabi: “Sikap memaafkan- 
mu yang menyebabkan kalian meletakkan senjata?” Beliau menjawab: “Ya.” 
Jibril berkata: “Akan tetapi kami tidak meletakkan senjata setelah itu. Bangkit- 
lah bergerak menuju mereka.” Rasulullah #5 bertanya: “Ke mana?” Jibril 
berkata: “Ke Bani Ouraizhah. Sesungguhnya Allah Ta'ala telah memerintah- 
kanku untuk menggoncangkan mereka.” 


Maka Rasulullah #5 bangkit segera dan memerintahkan para Sahabat- 
nya untuk berangkat menuju Bani Ouraizhah yang terletak beberapa mil dari 
kota Madinah. Hal itu dilaksanakan setelah shalat Zhuhur. Rasulullah #5 
bersabda: “Janganlah salah seorang kalian melaksanakan shalat “Ashar kecuali 
di Bani Guraizhah.” Lalu para Sahabat berangkat. Di tengah perjalanan, waktu 
shalat “Ashar tiba, lalu sebagian mereka melaksanakan shalat di jalan itu dan 
mereka berkata: “Rasulullah #5 tidak menghendaki apa pun bagi kita kecuali 
agar melakukan perjalanan dengan sesegera mungkin.” Sedangkan sebagian 
yang lain berkata: “Jangan kalian shalat kecuali di Bani @uraizhah.” Akan 
tetapi tidak ada satu golongan pun di antara mereka yang saling mencela 
golongan yang lainnya. Rasulullah #5 menyusul mereka dengan menetapkan 
penggantinya di Madinah, yaitu Ibnu Ummi Maktum &s serta menyerahkan 
bendera perang kepada “Ali bin Abi Thalib &s . 


Semua ini ditetapkan dan dirinci dengan dalil-dalil dan hadits-hadits- 
nya di dalam kitab Sirah yang telah kami susun tersendiri, baik yang ringkas 
maupun yang panjang. Alhamdulillah. 


Untuk itu Allah Tz' ala berfirman, $ 4/5 2 Jl, 9 Dan Allah 
menurunkan orang-orang yang membantu mereka.” Yaitu, membantu dan me- 


nolong golongan-golongan yang bersekutu untuk memerangi Rasulullah #5. 
$£ AI IS ea 9 “Dari Ahlul Kitab.” Yaitu, Bani Guraizhah Yahudi yang 


TAS LT LS LS LL LS LL AS LS LI an na an na Ca Un Un Un Un Tt» 3 


nu Katsir Juz 21 


PAP A3 AL AIA KS AS AS AS ALS AL AS AS AS AS AS AL aa Ia II AN AI CI TI II TI IN 


23 


469 


AS KE EN EN EA SN ET EN AE EN NE EN EN EN UP AT AP AP AI AP MP ES LE LE LE EL AE AA AP ea 


r 


470 


berasal dari sebagian keturunan Bani Israil yang nenek-moyangnya dahulu 
tinggal di wilayah Hijaz sejak lama dalam rangka ingin mengikuti Nabi yang 
ummi yang mereka menemukan namanya tertulis di dalam Taurat dan Injil. 
SS NU AS UG 9 “Maka setelah datang kepada mereka apa yang telah 
mereka ketahui, lalu mereka ingkar kepadanya.” (OS. Al-Bagarah: 89). Maka, 
laknat Allah bagi mereka. 


Firman Allah Ta'ala, $ --—- c: ? “Dari benteng-benteng mereka.” 
Yakni benteng-benteng mereka. Demikian yang dikatakan oleh Mujahid," 
Ikrimah, “Atha', Gatadah, as-Suddi dan ulama Salaf lainnya. Dari itu pula, 
tanduk sapi dina akan ( A see—) karena dia merupakan bagian yang 
paling atas. 


tis ah - RP — Ss, $ “Dan Allah memasukkan rasa takut ke dalam 
hati mereka.” Yaitu, perasaan gentar. Karena dahulu mereka bersekutu dengan 
orang-orang musyrik untuk memerangi Rasulullah #6 -orang yang mengetahui 
tidak sama dengan orang yang tidak mengetahui- mereka menakut-nakuti kaum 
muslimin dan berusaha memerangi mereka agar mereka mulia di dunia. Akan 
tetapi kondisi tersebut justru terbalik dan perkataannya berbalik menimpa 
mereka. Orang-orang musyrik itu berjalan dengan penuh keangkuhan, hingga 
berhasil membawa sejumlah kesalahan. Setiap kali mereka memanah kemuliaan, 
mereka menjadi hina. Mereka hendak menghancurkan kaum muslimin, akan 
tetapi merekalah yang menjadi hancur. Ditambah lagi mereka mendapatkan 
kecelakaan di akhirat, hingga pada akhirnya semua ini merupakan suatu ke- 
rugian. 


Untuk itu Allah T2'ala berfirman, 6 W 4 57, 0S WP “Sebagian 
mereka kamu bunuh dan sebagian yang lain kamu tawan.” Orang-orang yang 
dibunuh adalah orang-orang yang ikut peperangan, sedangkan orang-orang 
yang ditawan adalah anak-anak dan kaum wanita. 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa “Athiyyah al-Ourazhi berkata: 
“Aku pernah di hadapkan kepada Nabi #£ pada perang Ouraizhah, lalu mereka 
mengadukan tentangku. Maka Nabi #5 memerintahkan mereka untuk me- 
nelitiku, sudah mencapai dewasa atau belum, maka mereka memeriksaku. 
Mereka tidak melihatku sudah dewasa, sehingga beliau membebaskanku dan 
dikumpulkan dengan para tawanan.” 


Demikian yang diriwayatkan oleh Ahlus Sunan dari jalan “Abdul Malik 
bin “Umair. At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih serta diriwayatkan pula oleh 
al-Nasa-i.” 

Firman Allah #£, $ a at, 3, Ls, Hei nih, $ “Dan Allah mewaris- 
kan kepadamu tanah-tanah, rumah-rumah dan harta benda mereka.” Yaitu, 


Allah jadikan itu semua untuk kalian karena permusuhan kalian terhadap 
mereka. $ & xi | Cs), 9 “Dan (begitu pula) tanah yang belum kamu injak.” 
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Satu pendapat mengatakan, yaitu tanah Khaibar. Pendapat lain mengatakan 
kota Makkah. (HR. Malik dari Zaid bin Aslam). 


Pendapat lain mengatakan bahwa tanah tersebut yaitu kota Persia dan 
Romawi. Ibnu Jarir berkata: “Boleh jadi yang dimaksud adalah semua kota 


tersebut.” 
SS EN OS, 9 “Dan adalah Allah Mahakuasa terhadap segala 
sesuatu.” “ 


Imam Ahmad meriwayatkan, Yazid bercerita kepada kami, Muhammad 
bin “Amr mengabarkan kepada kami dari ayahnya, bahwa kakeknya, “Algamah 
bin Waggash berkata, “Aisyah mengatakan kepadaku: Aku ikut keluar sewaktu 
perang Khandag. Tiba-tiba Aku mendengar tanah di belakangku yang gemeretak. 
Ternyata itu karena datangnya Sa'ad bin Mw'adz &s beserta keponakannya, 
al-Harits bin Aus yang sedang membawa tameng. Saat itu aku duduk di atas 
tanah. Sa'ad lewat di dekatku sambil mengenakan baju besi yang terlalu kecil, 
sehingga ujung-ujung jarinya menjorok keluar. Entah mengapa aku meng- 
khawatirkan tangannya itu. Hal itu terjadi karena postur tubuh Sa'ad yang 
memang besar dan tinggi. Dia lewat sambil melantunkan sya'ir, 
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Hidup sementara dalam peperangan yang menyenangkan. 
Jika telah tiba saatnya, alangkah indahnya kematian.” 


Aku bangkit, lalu masuk ke sebuah kebun yang di sana ada beberapa 
orang Muslim dan “Umar juga tampak di antara mereka serta ada pula satu 
orang lagi yang menyelimuti kepalanya dengan kain. “Umar bertanya kepada- 
ku: “Ada apa engkau datang ke sini? Demi Allah, engkau terlalu berani. Apa 
yang membuatmu merasa aman dari musibah dan adanya keributan?” 


“Umar terus berbicara menyesaliku, sehingga aku berharap andaikan 
saja bumi pada saat itu terbelah, lalu aku masuk ke dalamnya. Orang yang 
tadinya menyelimuti kepalanya dengan kain tiba-tiba menyingkap kainnya, 
yang ternyata dia adalah Thalhah bin “Ubaidillah &5 . Dia berkata membela- 
ku: “Wahai “Umar, hari ini engkau terlalu banyak bicara. Melarikan diri itu 
hanya kepada Allah.” “Aisyah berkata: “Dalam perang itu, Sa'ad dipanah se- 
seorang dari Ouraisy yang bernama Ibnul “Urgah. Dia berkata: “Aku adalah 
Ibnul “Urgah dengan sebatang anak panah, rasakan anak panah ini” Anak 
panah itu mengenai lengan tangannya hingga patah. Sa'ad berdo'a: “Ya Allah, 
janganlah engkau matikan aku hingga aku puas karena dapat menghadapi 
orang-orang Yahudi Bani Guraizhah.” “Aisyah melanjutkan perkataannya: 
“Dahulu mereka adalah sekutu dan maulanya semasa Jahiliyyah. Kemudian 
Allah mengirim angin kepada orang-orang musyrik dan Allah menahan orang- 
orang mukmin untuk berperang. Karena serangan angin itu, Abu Sufyan dan 
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pasukannya kembali hingga sampai ke Tihamah, “Uyainah bin Badr beserta 
pasukannya kembali ke Nejd. Bani Guraizhah juga pulang dan bertahan di 
benteng mereka. Rasulullah #5 juga kembali dan memerintahkan untuk dibuat- 
kan tenda dari kulit binatang bagi Sa'ad di dekat masjid. 


Pada saat itu Jibril turun dengan naik kuda, seraya berkata: “Mengapa 
engkau meletakkan senjata?” Tidak demi Allah, para Malaikat pun belum 
meletakkan senjata. Maka keluarlah menuju Bani Guraizhah dan perangilah 
mereka. Maka tidak ada pilihan lain bagi Rasulullah 45 selain memberangka- 
kan pasukan pada saat itu juga. Ketika melewati Bani Tamim yang mereka 
adalah tetangga masjid, beliau bertanya: “Siapakah yang telah lewat di sini?” 
Mereka menjawab: “Dihyatul Kalbi.” Dilihat dari umur, wajah dan jenggutnya, 
memang Dihyatul Kalbi mirip dengan Jibril 285z. Lalu Rasulullah #$ men- 
datangi benteng Bani Guraizhah, beliau memutuskan untuk mengepungnya. 


Pengepungan ini berjalan hingga dua puluh lima hari. Dan ketika 
pengepungan semakin diperketat dan orang-orang Yahudi sudah tidak tahan 
menghadapi musibah ini, maka mereka menyerahkan kepada keputusan beliau. 
Mereka sempat meminta pendapat kepada Abu Lubabah bin “Abdul Mundzir, 
apa yang akan mereka tanggung? Maka dia memberi isyarat bahwa mereka 
akan dibunuh. Karena itu mereka sepakat untuk menyerahkan keputusan 
kepada Sa'ad bin Mwazd &5 , yang juga disetujui Rasulullah #£. Maka Sa'ad 
dijemput dengan menunggang himar yang di atas punggungnya diberi alas. 
Beberapa orang di antara kaumnya memberi saran kepada beliau: “Wahai Abu 
“Amar, orang-orang Yahudi dahulu adalah sekutu dan rekanmu, juga mereka 
Ahli Kitab. Seperti yang sedang engkau ketahui, mereka sudah menyerah.” 
Sa'ad tidak bergeming dengan perkataan beberapa orang dari kaumnya ini, 


dengan maksud untuk mendapatkan keringanan hukuman bagi orang-orang 
Yahudi. 
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Ketika Sa'ad sudah mendekat ke tempat mereka, dia menghadap ke 
arah kerumunan kaumnya, lalu berkata: “Kini sudah tiba saatnya bagiku untuk 
tidak mempedulikan celaan orang yang suka mencela karena urusan Allah.” 
Kemudian Rasulullah #£ bersabda: “Berdirilah untuk tuan (pemimpin) kalian 
dan turunkanlah dia dari himar (keledai) (karena Sa'ad &5 dalam keadaan 
luka yang cukup parah).” “Umar &s menyahut: “Tuan kita adalah Allah.” 
Orang-orang menurunkan Sa'ad dari punggung himar setelah mendapat 
perintah dari Rasulullah #5, lalu beliau menyuruh Sa'ad untuk membuat ke- 
putusan berkaitan dengan orang-orang Yahudi itu (Sa'ad &5 diangkat menjadi 
hakim). Akhirnya Sa'ad berkata: “Kuputuskan bahwa mereka semua harus 
dibunuh, para wanita ditawan dan harta mereka dibagi.” Beliau bersabda: 
“Engkau telah memutuskan tentang diri mereka berdasarkan hukum Allah 
dan Rasul-Nya.” Kemudian Sa'ad memanjatkan do'a: “Ya Allah, jika Engkay 
menetapkan masih ada sisa peperangan antara Nabi-Mu dan orang-orang 
Ouraisy, maka janganlah engkau matikan aku untuk itu, dan jika Engkau 
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sudah menyelesaikan peperangan antara beliau dan mereka, maka cabutlah 
nyawaku sekarang juga.” 


Tiba-tiba lukanya mengalirkan darah kembali, padahal sebelumnya 
sudah kering. Kemudian dia kembali ke kemah yang didirikan di dekat masjid 
dan berapa lama kemudian dia meninggal dunia. Rasulullah #$ menuju ke 
kemah itu beserta Abu Bakar dan “Umar. “Aisyah berkata: “Demi Rabb yang 
diri Muhammad ada di tangan-Nya, dari bilikku aku bisa mengenal suara 
tangisan Abu Bakar dan tangisan “Umar yang keduanya adalah dua orang 
yang sangat menyayangi di antara orang-orang muslim.” “Algamah bertanya 
kepada “Aisyah: “Wahai ibu, lalu apa yang dilakukan Rasulullah 45 saat itu?” 
“Aisyah menjawab: “Memang mata beliau tidak mengalirkan air mata karena 
menangisi seseorang. Tapi jika sudah sungguh-sungguh, maka beliau akan 
memegangi jenggotnya.” (Ditakhrij oleh al-Bukhari dan Muslim, dari “Aisyah 
5 seperti ini, akan tetapi lebih ringkas. Dan di dalamnya terdapat do'a 
Sa'ad &5 .). 
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Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu: "Jika kamu sekalian meng- 
inginkan kehidupan dunia dan perhiasannya, marilah supaya kuberikan 
kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik. (OS. 
33:28) Dan jika kamu sekalian menghendaki (keridhaan) Allah dan Rasul- 
Nya serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah me- 
nyediakan bagi siapa yang berbuat baik di antaramu pahala yang besar. 
(OS. 33:29) 


Ini adalah perintah dari Allah Tabaaraka wa Ta'ala kepada Rasul-Nya 
4S untuk memberi pilihan kepada isteri-isterinya antara diceraikan, memilih 
orang lain yang memiliki kehidupan dunia dan perhiasannya atau tetap sabar 
atas kesempitan yang beliau miliki, akan tetapi di sisi Allah mereka mendapat- 
kan pahala melimpah. Lalu isteri-isteri beliau radhiyallaahu 'anhunna tetap 
memilih Allah, Rasul-Nya dan negeri akhirat. Lalu Allah Ta'ala menghimpun- 
kan bagi mereka kebaikan dunia dan kebahagiaan akhirat. 
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of 


Ibnu “Abbas &s berkata, “Aisyah 5 berkata: Ayat pilihan telah 


diturunkan. Dan akulah isteri yang pertama yang diawalinya untuk memilih, 
beliau bersabda : 
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“Sesungguhnya aku sekedar mengingatkanmu, bukan membebanimu. Jangan- 
lah engkau tergesa-gesa, hingga engkau meminta pendapat kedua orang tuamu.” 
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Beliau mengetahui bahwa kedua orang tuaku tidak akan memerintah- 
kanku untuk berpisah dengannya. Kemudian beliau &£ berkata: 
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“Sesungguhnya Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: Hai Nabi, katakanlah 
kepada isteri-isterimu: Jika kamu sekalian menginginkan kehidupan dunia dan 
perhiasannya, marilah supaya kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan 
kamu dengan cara yang baik. Dan jika kamu sekalian menghendaki (keridhaan) 
Allah dan Rasul-Nya serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka sesungguhnya 
Allah menyediakan bagi siapa yang berbuat baik di antaramu pahala yang besar.” 


Lalu “Aisyah berkata: “Apakah dalam masalah ini aku harus meminta 
pendapat kepada kedua orang tuaku? Sesungguhnya aku menghendaki Allah 
dan Rasul-Nya, juga negeri akhirat. Kemudian beliau meminta seluruh isterinya 
untuk memilih, maka mereka pun semuanya mengucapkan kata yang sama 
dengan “Aisyah &&5 . (Ditakhrij oleh al-Bukhari dan Muslim). 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa “Aisyah 5 berkata: “Rasulullah 
3£ meminta kami untuk memilih, lalu kami memilihnya dan beliau tidak 
menjanjikan apa pun kepada kami.” (Keduanya mentakhrij pula dari hadits 
al-A' masy). 


Dia berkata: $ Su Bas ata Kes (JUS “Marilah supaya kuberi- 
kan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik.” Yaitu, 
aku berikan kepada kalian hak-hak kalian dan aku thalag kalian dengan cara 
yang baik. 


Para ulama berbeda pendapat tentang bolehnya orang lain mengawini 
mereka, jika beliau telah menceraikannya. Dalam hal ini ada dua pendapat 
dan pendapat yang paling shahih adalah boleh, seandainya itu terjadi sebagai 
realisasi dari perceraian dengan baik. Wallaahu a'lam. 


“Ikrimah berkata: “Pada waktu itu beliau memiliki sembilan isteri. 
Lima isteri dari Ouraisy yaitu, “Aisyah, Hafshah, Ummu Habibah, Saudah 
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dan Ummu Salamah radhryallaahu 'anhunna. Dan beliau pun memiliki Shafiyyah 
binti Huyay bin Nadhiriyyah, Maimunah binti al-Harits al-Hilaliyyah, Zainab 
binti Jahsy al-Asadiyyah, Juwairiyyah binti al-Harits al-Mushthaligiyyah 
radhiyallaahu 'anhunna.” 
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Hai isteri-isteri Nabi, siapa-siapa di antaramu yang mengerjakan perbuatan 
keji yang nyata, niscaya akan dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua 
kali lipat. Dan adalah yang demikian itu mudah bagi Allah. (OS. 33:30) 
Dan barangsiapa di antara kamu sekalian (isteri-isteri Nabi) tetap taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan amal yang shalih, niscaya 
Kami memberikan kepadanya pahala dua kali lipat dan Kami sediakan 
baginya rizki yang mulia. (OS. 33:31) 


Allah Ta ala berfirman menasihati isteri-isteri Nabi #5 yang telah 
memilih Allah, Rasul-Nya dan negeri akhirat serta menetapkan mereka di 
bawah Rasulullah #5. Maka amat sesuai Allah mengabarkan kepada mereka 
tentang hukum mereka dan keistimewaan mereka dibandingkan dengan se- 
luruh wanita yang lain, jika mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. 


Ibnu “Abbas &5 berkata: “Yaitu nusyuz (pembangkangan kepada 
suami) dan buruk akhlak. Atas dasar apa pun dia adalah suatu syarat. Dan 
suatu syarat tidak na terjadi, seperti firman Allah 8g: 
$ ul PET SA UU aa adil Jo AI aa,» “Dan sesungguhnya telah 
diwahyukan kepadamu dan kepada (para Nabi) sebelummu: Jika kamu mem- 
persekutukan (Allah), niscaya akan hapus amalmu dan tentulah kamu termasuk 
orang-orang yang merugi.” (OS. Az-Zumar: 65). 


Ketika kedudukan mereka itu tinggi, maka sesuai sekali dosa untuk 
mereka amat berat jika terjatuh dalam kemaksiatan dalam rangka menjaga 
kehormatan dan hijab mereka yang mulia. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, 
en ABANG Sapa) TEA Urin LS we ya? “Siapa-siapa di antaramu yang 
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mengerjakan perbuatan keji yang nyata, niscaya akan dilipatgandakan siksaan 


kepada mereka dua kali lipat.” 


Malik berkata, dari Zaid bin Aslam: “& si ASI GD id Niscaya 
akan dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat,” di dunia dan di 
akhirat.” Pendapat senada diriwayatkan dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid. 
Hi SA SS, $ “Dan adalah yang demikian itu mudah bagi Allah.” 
Yaitu, mudah dan ringan. Kemudian Allah menyebutkan keadilan dan ke- 
utamaannya dalam firman-Nya, $ & y-,) & Ian LH 9 “Dan barangsiapa 
di antara kamu sekalian (isteri-isteri Nabi) tetap taat kepada Allah dan Rasul-Nya.” 
Yaitu, mentaati dan 'memperkenankan Allah dan Rasul-Nya. 
KS Un BAL, AK GP) Dan mengerjakan amal yang shalih, niscaya 
Kami memberikan kepadanya pahala dua kali lipat dan Kami sediakan baginya 
rizki yang mulia.” Yaitu, di dalam Surga. 


Karena mereka berada di dalam kedudukan Rasulullah #55 di tempat 
yang amat tinggi di atas kedudukan seluruh makhluk pada magam al-Wasilah, 
yaitu tempat di Surga yang lebih dekat kepada “Arsy. 


-?2 227115 NA E, 22 “Kk — SA PN AT ana 
JA AN KAS Of MA Pl GAN Ki 
LP AN, AP bat 3 Pa ee Gg ae 
353 CD WAP IE Can ab Gel la, 
2. 2... “Kara aa Au 2G NY ab sn 
SAS a3ly J9 Ie aa LI 
LINI TAN 3G TT X0 SL 2. Nana AK 
RI AN Dop US sad gaya AM GAB, 2 AN Ole) 
P. 2 LA an »24 Tata” 2. A 

CN Ka Ds AI SR c 
ra 2 N al Ir ag Mao. Lu sen An 
2, Ce 2 ya Ye 13 


AN - Lana 


Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika 
kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah 
perkataan yang baik, (OS. 33:32) dan hendaklah kamu tetap di rumah- 
mu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang 


On 


YA 
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Jahiliyyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taati- 
lah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak meng- 
bilangkan dosa darimu, hai Ahlul Bait dan membersihkanmu sebersih- 
bersihnya. (OS. 33:33) Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari 
ayat-ayat Allah dan hikmah (Sunnah Nabimu). Sesungguhnya Allah adalah 
Mahalembut lagi Mahamengetahui. (OS. 33:34) 


Ini merupakan adab yang diperintahkan Allah $$ kepada para isteri 
Nabi #£ serta isteri umatnya yang mengikuti mereka. Allah Ta ala berfirman 
berdialog dengan isteri-isteri Nabi #5, bahwa jika mereka bertakwa kepada 
Allah 4£ sebagaimana yang Allah perintahkan kepada mereka, maka mereka 
tidak sama dengan wanita lainnya dan tidak seimbang dalam keutamaan dan 
kedudukannya. 


Allah Ta'ala berfirman, & JI 1155 SG $ “Maka janganlah kamu 
tunduk dalam berbicara.” As-Suddi dan Selainnya berkata: “Yang dimaksud 
adalah melembutkan kata-kata jika mereka berbicara dengan laki-laki. Untuk 
itu Allah Ta'ala berfirman, $ 257 48 (3 SJ axks $ “Sehingga berkeinginanlah 
orang yang ada penyakit dalam hatinya.” Yaitu niat busuk. $ 842 Y J5, 9 
“Dan ucapkanlah perkataan yang baik.” Ibnu Zaid berkata: “Kata-kata yang 
baik, bagus dan ma'ruf dalam kebaikan. Makna hal ini adalah bahwa wanita 
berbicara kepada kaum pria dengan kata-kata yang tidak mengandung ke- 
lembutan. Artinya, janganlah seorang wanita berbicara dengan kaum pria 
seperti berbicara dengan suaminya.” 


Firman Allah Ta'ala, $ Ts 2 o'3,$ “Dan hendaklah kamu tetap di 
rumahmu.” Yaitu, istigamahlah di rumah-rumah kalian dan jangan keluar tanpa 
hajat. Di antara hajat-hajat syar'i adalah shalat di masjid dengan syaratnya, 
seperti sabda Rasulullah #£: 


£. w R0. 
. 


PL BA 20 Kor A - 1 3: Para 
(( SAS ay PAI derkah AS sal Ips Y)) 


“Janganlah kalian melarang hamba-hamba Allah wanita menuju masjid-masjid 
Allah dan hendaklah mereka keluar dengan tidak memakai wangi-wangian.” 


Dalam satu riwayat: “Dan rumah-rumah mereka lebih baik bagi mereka.”” 


Al-Bazzar meriwayatkan dengan sanadnya yang lalu, serta Abu Dawud, 


bahwa Nabi #5 bersabda: 
Je ip Aa Bj Ale ia Ja Kena ilad le) 
(EP PD 


8 Hadits tercantum di dalam Sunan Abi Dawud dan Musnad al-Imam Ahmad. 
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, 


SETAN 3raLaHzaaB oo OX NE 2 


“Shalat seorang wanita di kamarnya lebih baik daripada shalatnya di rumahnya. 
Dan shalatnya di rumahnya lebih baik daripada shalatnya di luar rumahnya.” 
(Isnad hadits ini jayyid). 


Firman Allah Ta'ala, $ SI Aa ca EN, $ Dan janganlah kamu 
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyyah yang dahulu.” Mujahid 
berkata: “Dahulu wanita keluar berjalan di antara laki-laki dan itulah tabarruj 
Jahiliyyah.” @atadah berkata: “& J ia alat Si E Pe Shi 23 ,$ Dan janganlah 
kamu berhias dan bertingkah-laku seperti orang-orang Jahiliyyah yang dahulu, 
jika kalian keluar dari rumah-rumah kalian. Dahulu mereka bersikap lenggak- 
lenggok, manja dan bertingkah. Lalu Allah Ta'ala melarang hal tersebut.” 


Mugatil bin Hayyan berkata: “$ SM Zat 2 EN, P Dan 
janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyyah yang 
dahulu, tabarruj adalah meletakkan kerudung di kepalanya dan tidak diikatnya, 
sehingga terlihat kalung, anting dan lehernya dan semua itu begitu tampak. 
Itulah tabarruj yang kemudian wanita-wanita kaum muslimin merata dalam 
melakukannya.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan | bahwa Ibnu “Abbas &5 berkata ketika dia 
membaca ayat ini, $ J Sa C PE ENY, $ “Dan Mananlah kamu berhias 
dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyyah yang dahulu.” Dahulu, masa 
di antara Nabi Nuh dan Idris 23, yaitu 1000 tahun. Sesungguhnya keturunan 
anak Adam ada yang tinggal di daerah pantai dan ada yang tinggal di daerah 
pegunungan. Laki-laki gunung itu tampan dan wanitanya jelek. Sedangkan 
wanita pantai cantik dan laki-lakinya jelek. Sesungguhnya iblis -Ja'natullah- 
mendatangi seorang laki-laki dalam bentuk seorang anak laki-laki yang bersedia 
menjadi pembantu laki-laki itu. Lalu iblis itu membuat sesuatu seperti seruling 
anak gembala yang mengeluarkan suara yang belum perah didengar oleh 
manusia sebelumnya. Suara itu akhirnya terdengar oleh orang-orang di sekitar- 
nya yang menjadikan mereka senang mendengarkannya. Kemudian mereka 
membuat satu hari raya (setiap) satu tahun saat mereka berkumpul, di mana 
para wanita berdandan untuk kaum laki-laki. Dan laki-laki pun berhias untuk 
kaum wanita. Sedangkan laki-laki gunung itu mendatangi mereka (penduduk 
pantai) di saat hari raya itu, lalu dia melihat wanita-wanita dan teman-temannya. 
Kemudian mengabarkan kepada teman-temannya tentang wanita-wanita ter- 
sebut, lalu mereka turun (ke pantai) sehingga terjadilah perzinahan busuk. 
Itulah firman Allah 8£, $ Sa Alat bl ca PAN "Dan janganlah kamu 
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyyah yang dahulu.” 

Firman Allah Ta'ala, $ 3,453 D1 25 LS Iuky WI SI, 9 “Dan 
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya.” Pertama- 
tama, Allah melarang mereka dari keburukan, kemudian Allah memerintahkan 
mereka (mengerjakan) kebaikan berupa mendirikan shalat, yaitu beribadah 
kepada Allah yang Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Serta menunaikan 
zakat kepada seluruh makhluk. 


Ig Ta TI CI 2 TI 2 “3 
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$3 pa, 3 5 A ea Is: tan taatilah Allah dan Rasul-Nya.” Firman Allah 
Ta'ala, $ —el PASAR ea Si Ga Ke anu) Ai Ip SI P “Sesungguhnya 
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa darimu, hai Ahlul Bait dan mem- 
bersihkanmu sebersih-bersihnya. Menentukan masuknya isteri-isteri Nabi #£ 
dalam Ahlul Bait di dalam ayat ini, karena merekalah yang menjadi sebab 
turunnya ayat ini. Sebab turunnya ayat ini tentu masuk ke dalamnya, baik 
menurut satu pendapat yang mengatakan khusus untuk mereka atau menurut 
pendapat lain yang juga masuk anggota keluarga lainnya, menurut pendapat 
yang shahih. 


Banyak hadits yang menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan Ahlul 
Bait dalam ayat ini adalah berlaku umum. 


Hadits pertama: Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Anas bin Malik 
&5 berkata: “Sesungguhnya Rasulullah #£ melewati pintu Fathimah &5 
selama 6 bulan jika beliau ke luar untuk shalat Fajar sambil bersabda: 


Alat ad Jl EN SE Cai AN LG ce Ya YK 


(pas 


“Shalat, hai Ahlul Bait. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilang- 
kan dosa darimu, hai Ahlul Bait dan membersihkan kalian sebersih-bersihnya.” 
(HR. At-Tirmidzi dan berkata: “Hasan gharib.”). 


Hadits lain: Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa Shafiyyah binti Syaibah 
berkata, “Aisyah t&s berkata: “Suatu pagi Rasulullah #5 keluar dengan me- 
makai kain yang ditenun dari rambut hitam. Lalu datanglah Hasan &5 dan 
dimasukkan bersama beliau. Kemudian datanglah Husain &s dan dimasuk- 
kannya bersama beliau. Kemudian datanglah Fathimah dan dimasukkannya 
bersama beliau. Kemudian datanglah “Ali &s dan dimasukkannya bersama 
beliau. Kemudian Rasulullah #5 bersabda : 


« Tpabs Saban II Jai PA SE AB Bj Ay 


“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai 
Ahlul Bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” (HR. Muslim). 


Hadits lain: Muslim dalam Shahihnya meriwayatkan dari Ibnu Ulayyah, 
Zuhair bercerita kepada kami, Isma'il bin Ibrahim bercerita kepadaku, bahwa 
Yazid bin Hibban berkata: “Aku bersama Hushain bin Subrah dan “Umar bin 
Salamah bertolak menuju Zaid bin Argam &s . Ketika kami duduk-duduk 
bersamanya, Hushain berkata kepadanya: “Hai Yazid, engkau banyak berjumpa 
dan melihat Rasulullah #£, mendengarkan haditsnya, perang bersamanya dan 
shalat di belakangnya. Sesungguhnya engkau telah melihat banyak kebaikan. 
Ceritakanlah kepada kami apa yang telah engkau dengar dari Rasulullah #£.” 
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Dia menjawab: “Hai saudaraku, demi Allah, umurku sudah lanjut, masaku 
telah berlalu dan aku telah lupa sebagian apa yang aku hafal dari Rasulullah 
#5. Maka apa yang telah aku ceritakan kepada kalian, terimalah oleh kalian 
dan apa yang tidak aku ceritakan, janganlah kalian membebani diri kalian.” 
Kemudian dia berkata: “Suatu hari Rasulullah 4 berdiri di hadapan kami 
untuk berkhutbah. Beliau bertahmid kepada Allah Ta'ala, memuji-Nya, mem- 
berikan nasihat dan mengingatkan. Kemudian beliau bersabda: 


3, 


up sa dpan ya Ol lag ya Ui — WI ag el) 
al AI Ad IN sa 3 S1 AS Uh ola S3 Ou 
(4 Santa 


“Adapun setelah itu, ketahuilah wahai manusia. Sesungguhnya aku adalah 
manusia, di mana utusan Rabb-ku datang kepadaku, lalu aku perkenankan. 
Aku tinggalkan kepada kalian dua pokok, pertama adalah Kitabullah Ta'ala 
yang mengandung petunjuk dan cahaya. Maka ambillah oleh kalian dan ber- 
pegang teguhlah dengannya.” 


Beliau memberikan anjuran dan mendorong untuk berpegang teguh 
dengan Kitabullah. Kemudian beliau bersabda: 


oo. yoko 1 ata 0 0 R0 00 AE 
« AS SSI MA SN ny 
“Dan Ahlul Baitku, aku mengingatkan kalian kepada Allah tentang Ahlul 


Baitku. Aku mengingatkan kalian kepada Allah tentang Ahlul Baitku.” (Beliau 
mengatakan hal itu tiga kali). 


Maka Hushain bertanya: “Siapakah Ahlul Bait beliau, ya Yazid?” Bukan- 
kah isteri-isteri beliau termasuk Ahlul Bait beliau?” Dia menjawab: “Isteri- 
isteri beliau adalah Ahlul Baitnya. Akan tetapi Ahlul Baitnya pula adalah 
keluarga beliau yang diharamkan menerima shadagah.” Dia bertanya lagi: 
“Siapakah mereka?” Dia menjawab: “Mereka adalah keluarga “Ali, keluarga 
“Agil, keluarga Ja'far dan keluarga “Abbas #4.” Dia bertanya: “Mereka semua 
diharamkan mendapatkan shadagah setelahnya?” Dia menjawab: “Ya.” 


Kemudian tidak ada keraguan di dalamnya, bahwa barangsiapa yang 
mau merenungkan al-Our-an, dia akan mendapati bahwa isteri-isteri Nabi #5 


aa dalam : firman Allah 1 


$ Vnelai San SA at al er Lau A2 UD “Sesungguhnya Allah ber- 
maksud hendak menghilangkan dosa darimu, hai Ablul Bait dan membersihkan 
mu sebersih-bersihnya,” karena rangkaian kalimat tersebut bersama mereka. 


Untuk i itu, setelah semua ini Allah Ta'ala berfirman: 
GL, Ai Ah | Tau Go "S3 9 “Dan ingatlahapa yang dibacakan 
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di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan hikmah.” Beramallah kalian dengan apa 
yang diturunkan oleh Allah Tabaaraka wa Ta'ala kepada Rasul-Nya &£ di 
rumah-rumah kalian berupa al-Kitab dan as-Sunnah. 


Itulah yang dikatakan oleh @atadah dan selainnya: “Ingatlah yang 
hanya dikhususkan untuk kalian ini, tidak diberikan kepada manusia lainnya. 
Sesungguhnya wahyu diturunkan di rumah-rumah kalian, tidak di rumah 
semua orang. Dan “Aisyah ash-Shiddigah, puteri ash-Shiddig &5 adalah orang 
yang lebih utama dengan kenikmatan ini, paling merasakan dan paling diutama- 
kan dalam rahmat yang merata ini. Karena tidak ada wahyu yang turun di 


pembaringan isteri-isteri beliau selainnya, sebagaimana yang dinashkan oleh 
Rasulullah #£ sendiri.” 


Sebagian ulama berkata: “Karena beliau tidak kawin dengan seorang 
gadis pun selainnya dan tidak ada laki-laki lain yang tidur di sisinya kecuali 
Rasulullah 8 -semoga Allah meridhainya- maka amat sesuai jika beliau di- 
khususkan dengan keistimewaan ini dan disendirikan untuk mendapatkan 
kedudukan yang tinggi ini. Akan tetapi, jika isteri-isteri beliau termasuk Ahlul 
Baitnya, maka para kerabat beliau tentu lebih berhak dengan penamaan ini.” 


Firman Allah Ta'ala, $ (15 Ul 05 DN Sp “Sesungguhnya Allah adalah 
Mahalem but lagi Mahamengetahui.” Yaitu, dengan kelembutan-Nya, kalian 
telah mencapai kedudukan ini. Dan dengan pengetahuan-Nya tentang kalian 
dan bahwa kalian adalah orang yang paling berhak menyandangnya, maka 
Allah memberikan dan mengkhususkan hal itu untuk kalian. 


Ibnu Jarir berkata: “Ingatlah nikmat Allah kepada kalian dengan men- 
jadikan kalian di rumah-rumah yang di dalamnya dibacakan ayat-ayat Allah 
dan hikmah. Maka bersyukurlah dan pujilah Allah Ta'ala atas semua itu.” 


$—5 Ud oU AI SP “Sesungguhnya Allah adalah Mahalembut lagi 
Mahamengetahui.” Yaitu, Mahalembut kepada kalian, ketika Allah menjadi- 
kan kalian di rumah-rumah yang di dalamnya dibacakan ayat-ayat Allah dan 
hikmah, yaitu as-Sunnah. Serta Allah Mahamengetahui tentang kalian, ketika 
Allah memilih kalian untuk menjadi isteri-isteri Rasul-Nya 3. 
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so. 


CS AN CN ba Ka Dea 33, 
(3 Manan at SL MA, 


Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan 
yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, 
laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, 
laki-laki dan perempuan yang khusyu', laki-laki dan perempuan yang ber- 
sedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan 
yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak 
menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan 
dan pahala yang besar. (OS. 33:35) 


Imam Ahmad meriwayatkan, “Affan bercerita kepada kami, “Abdul 
Wahid bin Ziyad bercerita kepada kami, “Utsman bercerita kepada kami, 
bahwa “Abdurrahman bin Syaibah berkata: Aku mendengar Ummu Salamah 
k&5, isteri Nabi #£ berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah #£: “Mengapa 
kami (kaum wanita) tidak disebut di dalam al-Gur-an sebagaimana disebut- 
kannya laki-laki?” Beliau tidak menjawab hal tersebut kecuali suatu hari beliau 
berseru di atas mimbar. Saat itu aku sedang mengurai rambutku, lalu aku 
gulung rambutku itu dan aku keluar dari kamar rumahku. Aku mencoba 
mendengarkan sesuatu di sisi pelepah kurma, tiba-tiba aku mendengar beliau 
2 bersabda di atas mimbar: 


Pa o- o- a89 Na AA - 2 3 -.E - 
Mag Eta pl) AAA, Enak! of P ST Sai an Ol Halu) 
MEBUI, Tn AA AAN Aoa Ie, AS, Le 
AN En SN MEA Aa EN ATA Erat ea) Sek Snidatal 
(KR Ta al nu 
“Hai Manusia, sesungguhnya Allah #£ berfirman: Sesungguhnya laki-laki dan 
perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan 
perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, 
laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu', laki- 
laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, 
laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan pe- 
rempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk 


mereka ampunan dan pahala yang besar.” (Demikian yang diriwayatkan oleh 
an-Nasa-i dan Ibnu Jarir dari hadits “Abdul Wahid bin Ziyad). 


Maka firman Allah BE, 4 APN map AAN, audi OP 
“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan 
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yang mukmin,” merupakan dalil bahwa iman itu selain Islam, karena dia lebih 
khusus daripada kata Islam. Berdagrkan firman Allah 3: 

& SJ 2 SAY Fe DAN ANA Pan LA 3 Bra (JP “Orang: 
orang Arab Badui itu berkata: Kami telah beriman.” Katakanlah (kepada mereka): 
Kamu belum beriman, tetapi katakanlah 'kami telah tunduk', karena iman itu 
belum masuk ke dalam. hatimu.” (OS. Al-Hujuraat: 14). 


Di dalam ash-Shahihain: 
(Pa GA Si GR) 
“Tidaklah seorang penzina melakukan zina, sedangkan dia dalam keadaan 
beriman.” 


Iman ditiadakan dari orang tersebut, sekalipun hal itu tidak menjadikan 
dia kafir menurut ijma' kaum muslimin. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kata iman lebih khusus daripada kata Islam. 


Firman Allah 8£, $ AI, II, 9 “Laki-laki dan perempuan yang 
tetap dalam ketaatannya.” Junut adalah ketaatan dengan penuh ketenteraman. 
Allah Ta'ala berfirman, $ 226 & 1,3, 9 “Berdirilah untuk Allah (dalam shalat- 
mu) dengan khusyu. "” (OS. Al-Bagarah: 238). Setelah Islam ada tingkatan yang 
harus dinaiki, yaitu iman. Kemudian gunut muncul setelah keduanya. 
$ MMI, Ieoval, p “Laki-laki dan perempuan yang jujur.” Ini dalam masalah 
perkataan. Karena kejujuran adalah sikap terpuji. Untuk itu sebagian Sahabat 
#$s. tidak pernah bohong, baik pada masa Jahiliyyah dan juga pada masa Islam. 


Itulah tanda keimanan, sebagaimana kedustaan merupakan tanda ke- 
munafikan. Barangsiapa yang jujur, dia akan selamat. 


ata) SI sg di ana HI ag 25 Gara og dilalu (Se) 
AKI (Sd Sati AD af aa Ii sa gi op Hati, 
SIK EN JG Vy Wise A1 ee II PN 
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“Peganglah oleh kalian kejujuran, karena kejujuran itu membawa kepada 
kebaikan dan sesungguhnya kebaikan membawa kepada Surga. Wasapadalah 
kalian kepada kedustaan, karena kedustaan itu membawa kepada keburukan 
dan sesungguhnya keburukan membawa kepada api Neraka. Seorang laki-laki 
senantiasa berbuat jujur dan menjaga kejujuran, hingga di sisi Allah dicatat 
sebagai orang yang jujur. Dan senantiasa seorang laki-laki berbuat dusta dan 


menjaga kedustaan, hingga di sisi Allah dicatat sebagai pendusta.” (Muttafag 
“alaih). 
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33. AL AHZAAB 
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: 
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: 


Hadits-hadits dalam masalah ini banyak sekali. 


$ NAN, AI, $ “Laki-laki dan perempuan yang sabar.” Ini 
adalah karakter yang mengokohkan jiwa, yaitu kesabaran terhadap musibah. 
Pengetahuan bahwa sesuatu yang ditakdirkan itu pasti akan terjadi, maka 
hal tersebut harus disambut dengan kesabaran dan keteguhan. Kesabaran itu 
dilakukan ketika permulaan kejadian. Yang paling berat adalah ketika pertama 
kali terjadi, kemudian setelahnya lebih mudah dan itulah karakter yang benar. 
6 MA see, 9 “Laki-laki dan perempuan yang khusyu.'” Khusyu' adalah 
ketenangan, ketenteraman, kebaikan, kehormatan, rendah hati, serta membawa 
rasa takut dan merasa diawasi oleh Allah 8& sebagaimana di dalam hadits : 


« NG #6 I d 68 cl AS An HN) 
“Beribadahlah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. Dan jika engkau 
tidak dapat melihat-Nya, maka sesungguhnya Allah melihatmu.” (Muttafag 
“alaih dengan riwayat-riwayat yang berbeda dari hadits Jibril 2821). 


Ba ani 


$ ASK, IX, $ “Laki-laki dan perempuan yang bersedekah.” 
Ash-Shadagah adalah berbuat baik kepada manusia yang membutuhkan dan 
kaum dhu'afa” yang tidak memiliki usaha. Tidak ada seorang pengusaha yang 
memberikan kelebihan hartanya karena taat kepada Allah dan berbuat baik 
kepada makhluk-Nya, maka sungguh telah jelas di dalam ash-Shahihain: 


EA PEN TANPA Melia 020 ar MPN Bi Kanan Me PE atap 
Batas Gilas Jeng —aeia SI UB VI IP pp Ab SAN elu data) 
(Ani GAS Da aa Y Jb nu 
“Ada tujuh orang yang dinaungi Allah dalam naungan-Nya pada hari yang 
tidak ada naungan kecuali naungan-Nya -beliau menyebutkan di antaranya- 
yaitu, seorang laki-laki yang bershadagah, lalu disembunyikanya hingga tangan 
kirinya tidak mengetahui apa yang dinafkahkan tangan kanannya.” 


Dalam hadits yang lain: 
(BI SIN el GS TELAII eald BAN, )) 


“Shadagah itu menghapus kesalahan, sebagaimana air memadamkan api.” 


(HR. At-Tirmidzi dan berkata: “Hasan shahih,” juga Ibnu Majah dan Imam 
Ahmad). 


Hadits-hadits yang memberikan anjuran masalah tersebut banyak sekali 
dan memiliki tempat pembahasan tersendiri. 


GUN, Ielts, p “Laki-laki dan perempuan yang berpuasa.” Di 


..- 


dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah: “Puasa adalah zakat badan.”” 


? Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani di kitab Dha'iiful Jaami? (4723). 
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Yaitu menyucikan, membersihkan dan memurnikannya dari keburukan, baik 
yang bersifat thabi'i maupun yang bersifat syar'i. ” Sebagaimana Sa'id bin Jubair 
berkata: “Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan dan tiga hari setiap bulan, 

maka dia termasuk dalam firman Allah #£, $ AI UII, sil, $ “Laki-laki 
dan perempuan yang berpuasa.” 


Dikarenakan puasa merupakan sarana terbesar dalam meredam syahwat, 
sebagaimana Rasulullah &£ bersabda : 


Ka is jab "asi 26 Da 3s ka £ Uta op AI Fara 5) 
(( segi sp Sal bla ala ad 25 GA 


“Wahai para pemuda, barangsiapa di antara dala memiliki kemampuan, maka 
nikahlah, karena hal tersebut lebih menundukkan pandangan dan lebih menjaga 


kemaluan. Dan barangsiapa yang belum mampu, maka berpuasalah karena 
puasa itu merupakan perisai.” (Muttafag “alaih). 


Sesuai sekali setelahnya disebutkan, $ Md, A3 13 ap $ “Laki- 
laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya.” Yaitu, dari perbuatan- 
perbuatan haram dan dosa kecuali perkara-perkara mubah. Sebagaimana Allah 
88 berfirman: 

am Te 201 OMG ON ko LT P0 al Ma AAN SE ANE NI P Be Ie Ma aan rika 
SE pa Ca SP Ap AI SA lai JA) OA pen yil A Call p 
Kas AANG as) 
“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri 
mereka atau budak yang mereka miliki: maka sesungguhnya mereka dalam hal 


ini tidak tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas.” (OS. Mu' minuun: 5-7). 


Firman Allah 8£, $ »1s Lu Ipa BN Lp "3 WI , 9 “Laki-laki dan perempuan 
yang banyak menyebut (nama) Allah.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, bahwa Abu Sa'id al-Khudri &5 ber- 
kata, Sesungguhnya Rasulullah &£ bersabda: 


JI GLS Ga II la US 3385) ab JIN Le Aja JE bai BI) 
(« SANG Na 


“Jika seorang suami membangunkan isterinya di waktu malam, lalu keduanya 
shalat dua raka'at, niscaya pada malam itu keduanya termasuk laki-laki dan 
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah.” (Diriwayatkan pula oleh 
Abu Dawud, an-Nasa-i dan Ibnu Majah). 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa Abu Sa'id al-Khudri &s berkata, 
aku bertanya: 


Da2 A3 AS AS A3 SAS MS AS AS AS AS MS AS AS AS AT AL Ia “Ia Ta Ia Ia UI “aa II IP Ia Ba Ia Ia Pa Ia Ia 
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sm 


SeseeBEEKOI matan KE 


. 


2 4 


8. 0 - - Papa - o o PA PE UN Ted 
JAS dig SRI) 2 STT A1 kanan BSI Gay A1 Jia) € 
(ta Jai TU AN DNAN SSI G3 ea SI 3 3S pa, 


“Ya Rasulullah, hamba yang mana yang lebih utama kedudukannya di sisi 
Allah 88 pada hari Kiamat? Rasulullah #8 bersabda: “Laki-laki dan perempuan 
yang banyak menyebut (nama) Allah” Aku bertanya kembali: Ya Rasulullah, 
dan juga lebih utama dari orang yang berperang di jalan Allah Ta'ala? Beliau 
35 menjawab: “Seandainya seorang laki-laki mengarahkan pedangnya kepada 
orang-orang kafir dan orang musyrik, hingga dia luka dan berlumuran darah, 
maka laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah tetap 
lebih utama darinya.”” 


Abu Hurairah &s berkata: Rasulullah ##s dahulu sedang berjalan 
menuju Makkah, lalu beliau mendatangi dua orang yang berlarian dan beliau 


2 berkata: 
PA Ju K0 yaaa ag 1 (Dasa Tea MAN —a OMA Ady) 
IBU (Goaklovad! AA RUN) PG JP (ASN SAN ON) 
1JL So piakolly NU ((Gkleral API UN) 2FIG JO Se paka! 
Mo 2 Ka Haa 
(In) 
“Ini adalah dua orang yang berlari. Berjalanlah kalian, sesungguhnya mufarridun 
telah mendahului.' Mereka bertanya: “Siapakah mufarridun itu?” Beliau 85 
bersabda: “Laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah.” 
Kemudian Nabi #5 bersabda: “Ya Allah, ampunilah orang yang mencukur 
rambutnya.' Mereka bertanya: Juga orang-orang yang memotong rambutnya? 
Maka Rasulullah #5 bersabda: “Ya Allah, ampunilah orang yang mencukur 
rambutnya. Mereka bertanya: Juga orang-orang yang memotong rambutnya?” 


Beliau #5 berkata: “Dan orang-orang yang memotong rambutnya.” (Hadits 
ini diriwayatkan sendiri oleh Muslim). 


(PAP APP LP 


AP 


Oa, aa, Ta, 2 Ta, 


— Imam Ahmad meriwayatkan dari Ziyad bin Ubay, maula “Abdullah 
bin “Ayyasy bin Abi Rabi'ah, telah sampai berita kepadaku bahwa Mu'adz 
bin Jabal &s berkata, Rasulullah #5 bersabda : 


1 


Ag Sa ar ea Na Ka Me Dan 
(SB S3 ea Ubi DE ya Si Ai Va gadi NATA) 
“Tidaklah anak Adam mengamalkan satu amalan yang lebih menyelamatkan- 


nya dari adzab Allah Ta'ala lebih dari dzikir kepada Allah 48.” 


? Dha'if. HR. At-Tirmidzi dalam kitab ad-Drawaat (3376), di kitab Jaami'nya dan didha'ifkan 
oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iif at-Tirmidzi (670).-6. 


AS AS SLS SLS SAS SLS LL La na In an 2 2 2 “2. 0 
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Mu'adz &s5 berkata, Rasulullah #£ bersabda : 

SS ea EN ea ee Aa Aan ee 3 PN See tu meh an Ui 
FA 3 Aan NA MSI SIUEI 34 SAI Il) 
Ha ia 3 AS as Mas Of ag dead, ALI SAI 2 

CAN Sp BB UB AN Tp UNY (SBS Hr 


“Maukah kalian aku tunjukan perbuatan kalian yang terbaik, paling suci di 
sisi Rajamu (Allah) dan paling mengangkat derajat kalian, lebih baik bagi kalian 
daripada meraih emas dan perak serta daripada bertemu dengan musuh kalian, 
lantas kalian memenggal lehernya atau mereka memenggal leher kalian” Mereka 
menjawab: “Tentu, ya Rasulullah.' Rasulullah 4s bersabda: “Dzikir kepada 
Allah 3.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Sahl bin Mw'adz bin Anas al-Ju'ni, 
dari ayahnya, bahwa Rasulullah #5 bersabda: “Seseorang bertanya kepadanya: 
“Pejuang mana yang lebih besar pahalanya, ya Rasulullah” Rasulullah 45 ber- 
sabda: “Orang yang paling banyak berdzikir kepada Allah Ta'ala.” Laki-laki 
itu bertanya kembali: “Orang puasa yang mana yang lebih banyak pahalanya?” 
Rasulullah #5 bersabda: “Orang yang paling banyak berdzikir kepada Allah 
Ta'ala.” Kemudian dia menyebut shalat, zakat, haji dan shadagah. Semua itu 
dijawab oleh Rasulullah #5 dengan orang yang paling banyak berdzikir kepada 
Allah Ta'ala.” Lalu Abu Bakar berkata kepada “Umar: “Orang-orang yang ber- 
dzikir telah pergi membawa kebaikan” Maka Rasulullah 4s bersabda: Betul.” 


Kami akan menyebutkan -insya Allah- hadits-hadits lain yang berkenaan 
dengan banyak | berdzikir dalam firman Allah 88 di dalam surat ini: 
Gaet SS pang HS NS NS IA FA Tadi GA LP “Hai orang-orang yang 
beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak- 
banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan petang. (OS. Al- 
Ahzaab: 41-42). 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Kes "— 1, Kan Ai Ai Kel 9 “Allah telah 
menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar,” merupakan berita 
tentang semua orang yang telah disebutkan. Yaitu, sesungguhnya Allah telah 
mempersiapkan bagi mereka ampunan atas dosa-dosa mereka serta pahala yang 
besar, yakni Surga. 


2 PEKAN AG A3 


GG 0 AT $ c. Pa 


D BAE ISI dana Kebon alta 


P3 


Ia 


PAP LP LPS LS AS LS LS LS AI Ka an Ia Ca 2 II 2 2 2 2» 2" 
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PPP SI ALAHZAAB— KE TR 


Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi pe- 
rempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan 
suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan 
mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh- 
lah dia telah sesat, kesesatan yang nyata. (OS. 33:36) 


PP AP LI LP LE LI 


AN SA EN AAN NN ET EN EN EN EN EN EN EN EN EN EN EA ML LE LELE LE LE ALE ALA AE AP: 


Al-Aufi berkata dari Ibnu “Abbas #5 , tentang firman Allah Ta'ala: 
AN yan og BA Ia eX NN Na Rr BAY, Aa OS 
4 Us V6 Je BA, 


“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan 
yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, 
akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa 
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguhlah dia telah sesat, kesesatan 
yang nyata,” bahwa Rasulullah 4£ bertolak untuk melamarkan Zaid bin Haritsah 
&5 . Beliau masuk menemui Zainab binti Jahsy al-Asadiyyah untuk melamar- 
nya. Zainab menjawab: “Aku tidak akan kawin dengannya.” Maka Rasulullah 
3 berkata: “Nikahlah dengannya.” Zainab bertanya: “Ya Rasulullah, apakah 
engkau perintahkan diriku?” 


Di saat Aa terus berbicara, Allah menurunkan ayat ini kepada 
Rasulullah #8, LV! $ XI 3), F1 CN Ap Yg apl OS Gg $ “Dan tidakkah 
patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, 
apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan,” dan ayat se- 
terusnya. Zainab berkata: “Engkau meridhainya untuk menikah denganku, 
ya Rasulullah?” Rasulullah #5 menjawab: “Ya.” Lalu Zainab berkata: “Kalau 
demikian, aku tidak akan menentang Rasulullah #5. Sesungguhnya aku akan 
menikahkan diriku dengannya.” 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa Anas &s berkata: “Nabi #5 
melamarkan Julaibib dengan seorang wanita Anshar kepada ayahnya. Sang 
ayah berkata: (Boleh saja) hingga aku meminta pendapat ibunya. Nabi # 
berkata: “Silahkan.” Lalu laki-laki itu menemui isterinya dan menceritakan 
hal tersebut. Maka sang isteri berkata: “Tidak untuk dia, demi Allah. Apakah 
tidak ada lagi di sisi Rasulullah selain Julaibib? Sungguh kami telah melarangnya 
menikah dengan si fulan dan si fulan.” 


Di dalam kamarnya, sang gadis itu mendengarnya. Lalu laki-laki itu 
bermaksud mengabarkan penolakan isterinya itu kepada Rasulullah #5, Lalu 
gadis itu berkata: “Apakah kalian hendak menolak apa yang diperintahkan 
oleh Rasulullah #£? Jika beliau meridhai laki-laki itu untuk kalian, maka nikah- 
kanlah dia.” 


Seakan-akan gadis itu mengingatkan kedua orang tuanya, maka kedua- 
nya berkata: “Engkau benar.” Lalu ayahnya pergi menuju kepada Rasulullah 
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35 dan berkata: “Jika engkau meridhainya, maka kami pun meridhainya.” 
Rasulullah #£ peraban “Sesungguhnya aku meridhainya.” Lalu dia menikah- 
kannya. Anas &5 berkata: “Sesungguhnya aku melihat rumahnya termasuk 
rumah yang ta miskin di Madinah.” 


Lalu Rasulullah #5 keluar dalam peperangannya. Ketika Allah mem- 
berikan kesuksesan kepadanya, beliau berkata kepada para Sahabatnya xx : 
“Apakah kalian kehilangan seseorang?” Mereka menjawab: “Kami kehilangan 
si fulan dan kehilangan si fulan.” Rasulullah #&£ bersabda: “Perhatikanlah! 
Apakah kalian kehilangan seseorang?” Mereka menjawab: “Tidak.” Rasulullah 
25 berkata: “Akan tetapi, aku kehilangan Julaibib.” “Carilah dia oleh kalian 
di medan peperangan.” Mereka lalu mencarinya dan menemukan Julaibib di 
samping tujuh orang yang dibunuhnya, hingga mereka membunuhnya. Lalu 
Rasulullah #$ mendatanginya. Dalam keadaan berdiri, beliau berkata: “Dia 
membunuh tujuh orang dan mereka membunuhnya. Laki-laki ini dariku dan 
aku darinya.” Diucapkannya hal itu dua kali atau tiga kali. Kemudian beliau 
25 membawa mayat Julaibib di punggungnya dan menggali kuburnya. Tidak 
ada baginya tempat berbaring kecuali tangan Nabi #5. Kemudian beliau me- 
letakkan mayatnya di dalam kubur dan tidak disebutkan bahwa beliau me- 
mandikannya. 


Tsabit #5 berkata: “Apakah engkau tahu, apa yang dido'akan Nabi & 
kepada istri Julaibib: “Ya Allah, tuangkanlah air untuknya dan janganlah Engkau 
jadikan hidupnya sengsara.” Demikianlah, maka wanita itu tidak lagi menjadi 
wanita termiskin di Madinah. (Diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara panjang 
lebar dan ditakhrij pula oleh Muslim dan an-Nasa-i di dalam al-Fadhaa-il tentang 
kisah terbunuhnya Julaibib). 


Al-Hafizh Ibnu “Abdil Barr menyebutkan di dalam al-Isti ab, bahwa 

tatkala gadis itu berkata di kamarnya: “Apakah engkau hendak menolak 
pernah Rasulullah 355?” Ha turunlah ayat ini: 
SA AN BoK ALAN SPI, ap 08 5) “Dan 
tidakkah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang 
mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan 
ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka.” Ayat ini bersifat 
umum dalam seluruh perkara. Yaitu, sesungguhnya jika Allah dan Rasul-Nya 
menetapkan sesuatu, maka tidak boleh bagi seseorang melanggarnya serta tidak 
boleh bagi seseorang memiliki pilihan lain, baik pemikiran atau pendapat. 


Sebagaimana Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
Ea AA pdit Him IS HI RS IAI SPN M5, EP 
MAT 
“Maka demi Rabb-mu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga mereka 
menjadikanmu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka 
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tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan, 
dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (OS. An-Nisaa': 65). 


Dan di dalam hadits : 
(CA ar MAS AB UI LSP yap Y ka ii II )) 


“Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya. Tidaklah salah seorang kalian 
beriman, hingga hawa nafsunya mengikuti risalah yang aku bawa.” (An-Nawawi 
berkata: “Kami meriwayatkannya di dalam kitab al-Hujjah dengan isnad yang 
shahih.”).“ 


Untuk i itu Allah 85 mengecam k keras sikap menyelisihinya dengan 
firman-Nya, $ Us Yx5 (3 38 IL, M yak ya, $ “Dan barangsiapa men 
durhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.” 
Sepergi firman Allah 3g: 
$ Al Mp Ae Pj 13 Pa of Ni K3 Dyal en getar $ “Maka hendaklah 
orang-orang yang menyalahi perintah-Nya, takut akan ditimpa cobaan atau di- 
timpa adzab yang pedih.” (OS. An-Nur: 63). 


LL ol aa Enda Ta 


enek 


Ta A2 2, 
EN ae AN Iin AA 


354 - 


sa Ba rate are 
FTS KENA AA PLN 
BAG NN IP Pns an Ao, £ Serai 


2 Lx GA 
. 


Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah limpah- 
kan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat kepadanya: 
"Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah," sedang kamu 
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya, 
dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk 
kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap isteri- 
nya (menceraikannya), Kami nikahkan kamu dengannya supaya tidak ada 


? Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab al-Misykaat (167) dan juga oleh al- 
Hafizh ibnu Rajab dalam kitab Jaami'ul Uluum wal Hikam. 
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keberatan bagi orang mukmin untuk (menikahi) isteri-isteri anak-anak angkat 
mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya 
daripada isterinya. Dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi. (OS. 33:37) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Nabi-Nya &£ yang ber- 
kata kepada maulanya, Zaid bin Haritsah &s . Padahal dia termasuk orang 
yang diberikan nikmat oleh Allah dengan Islam dan mengikuti Rasul #£, 
$— uAGI, 9 “Dan kamu (juga) telah memberi nikmat kepadanya,” dengan 
memerdekakannya dari perbudakan. serta menjadi pembesar, memiliki ke- 
dudukan dan jabatan yang agung dan besar serta dicintai Nabi &£. Dia dikenal 
dengan “Kecintaan (al-Hubb) Rasul.” Dan anaknya disebut “Usamah al-Hubb 
ibnul Hubb.” “Aisyah & berkata: “Tidaklah Rasulullah #5 mengutus pasukan 
perang kecuali dia pasti diperintahkan untuk memimpin mereka. Seandainya 
dia hidup setelah beliau, niscaya dia akan diangkat menjadi Khalifah.” (HR. 
Imam Ahmad). 


Dahulu Rasulullah #£ menikahkan dengan puteri bibinya, Zainab 
binti Jahsy al-Asadiyyah, sedangkan sang Ibu adalah Umaimah binti “Abdul 
Muththalib. Zainab hidup bersamanya kurang lebih satu tahun. Kemudian 
terjadi sesuatu di antara keduanya. Maka Zaid mengeluhkan hal tersebut kepada 
Rasulullah 4, maka Rasulullah &£ berkata: "Tahanlah terus isterimu dan ber- 
takwalah kepada Allah.” 


Allah Ta'ala berfirman: 
4 AE Ea Kej An, AI 3 55 apaan FT On: 3 A b “Sedang kamu 
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya, dan 
kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu 
takuti.” 


Al-Bukhari meriwayatkan, bahwa Anas bin Malik &5 berkata: Se- 
sungguhnya ayat ini, $ k24 ML Dki 3 Ed “Sedang kanan Tenoua 


kan di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya,” turun pada peristiwa 
Zainab binti Jahsy dan Zaid bin Haritsah 8. 


Tanu “Di Hatim meriwayatkan dari “Ali bin Zaid bin Jad'an, Ali bin 
al-Husain &5 5 bertanya kepadaku: “Apa yang dikatakan al-Hasan tentang 
firman Alah BE, $ ala MG LE HB SE)? Sedang kamu menyembunyikan 
di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya,” lalu kuceritakan ke- 
padanya. Maka dia berkata: “Tidak, akan tetapi Allah Mahamengetahui Nabi- 
Nya bahwa dia akan menjadi istrinya sebelum dia menikahinya.” Ketika Zaid 
&5 mendatangi Nabi untuk mengadukan masalah keluarganya, beliau ber- 
sabda: “Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah.” Allah ber- 
firman: “Aku mengabarkan kepadamu bahwa Aku akan menikahkanmu 
dengannya,. sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah 
akan menampakkannya.” Demikian yang diriwayatkan dari as-Suddi. 


og 
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Firman Allah Ta'ala, $ Gi WB) 45 X5 S3 US 9 “Maka tatkala 
Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap isterinya (menceraikannya), Kami 
nikahkan kamu dengannya.” Al-wathar yaitu keperluan dan kebutuhan. Yakni, 
ketika dia telah selesai dengan isterinya dan menceraikannya, maka Kami 
nikahkan engkau dengannya. Dan yang menjadi wali dari pernikahannnya 
itu adalah Allah 8, dalam arti Allah memberikan wahyu kepadanya untuk 
menikahinya tanpa wali, tanpa akad, mahar dan saksi. 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa Anas &s berkata: “Ketika telah 
berakhir “iddah Zainab &s , Rasulullah #5 berkata kepada Zaid bin Haritsah 
&5 : Pergilah dan ceritakanlah kepadanya tentang aku. Lalu dia pergi, hingga 
menemuinya yang sedang meragikan adonan roti. Dia berkata: “Ketika aku 
melihatnya, dia begitu agung dalam jiwaku hingga aku tak sanggup memandang- 
nya dan aku berkata: “Sesungguhnya Rasulullah #£ menceritakan tentangnya 
dan aku berkata: Hai Zainab, bergembiralah! Rasulullah #£ mengutusku untuk 
menceritakan tentangmu.” Zainab berkata: “Aku tidak akan berbuat apa-apa 
sebelum meminta pertimbangan dari Rabb-ku.” Lalu ia pergi ke tempat shalat- 
nya. 


Dan setelah al-Gur-an turun, datanglah Rasulullah ##£ menikahinya 
tanpa menunggu persetujuannya. Zainab melihat kami ketika aku masuk me- 
nemui Rasulullah #5. Dan setelah kami makan roti dan daging, orang-orang 
keluar hingga tersisa beberapa orang laki-laki yang terus mengobrol di rumah 
itu setelah makan. Lalu Rasulullah #£ keluar dan aku mengikutinya, Maka 
Rasulullah #£# memperhatikan kamar isteri-isterinya dengan mengucapkan 
salam kepada mereka. Dan isteri-isterinya bertanya: “Hai Rasulullah, bagai- 
mana keadaan isterimu?” Aku (Zaid) tidak tahu, aku yang mengabarkannya 
bahwa orang-orang itu sudah keluar atau beliau sudah diberitahu orang lain. 
Lalu beliau pergi hingga masuk ke rumahnya dan aku pun masuk bersamanya. 
Maka Rasulullah ##£ menutup dengan hijab antara aku dan dirinya, turunlah 
ayat hijab dan beliau memberikan nasihat kepada kaumnya: 


Has BSN IU nb b ab Ig ad KLO be Al yah up 
Ai ia Aa an La. Pa ng 0 EP LP Mera Tae nan Ne NE Ba nenen Bi £ 
Ay SA PE SIP OS S3 Ol SAN Teramitian Yg Ig AS panah Nala Un 
. eh Pera Par - AG ss Pe BI Ie UU Lea ea. 
by oran Se Tab 33 alan Ing op aga lalu Al Sahy SAI Ga Pt Y 
HPM Ie IS ASI OUT MA oo Te MAKE NY, GA Uap afi ag 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi 
kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu 
masak (makanannya). Tetapi jika kamu diundang, maka masuklah dan bila kamu 
selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. Sesung- 
guhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi, lalu Nabi malu kepadamu 


(untuk menyuruhmu ke luar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. 
Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), 
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maka mintalah dari belakang hijab. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu 
dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak 
(pula) menikahi isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya 
perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah.” (OS. Al-Ahzaab: 53). 
(Semuanya diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i dari beberapa jalur dari 
Sulaiman bin al-Mughirah). 


' Firman Allah Ta'ala: 
Gi, Lab gai Sl Hiteal ten da aa Eng 0 KI SP “Supaya tidak ada 
keberatan bagi orang mukmin untuk anak isteri-isteri anak-anak angkat 
mereka, apabila anak-anakangkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada 
isterinya.” Yaitu, sesungguhnya Kami membolehkan menikahkannya untukmu 
dan Kami telah melakukannya agar tidak ada lagi keberatan bagi orang-orang 
yang beriman untuk menikahi isteri-isteri anak angkat yang telah dicerai. 


Hal itu disebabkan Rasulullah #£ sebelum kenabiannya telah mengangkat 
Zaid bin Haritsah &5 sebagai anak, hingga disebut Zaid bin Muhammad. 
Allah Ta'ala memutuskan sebutan ini dengan firman-Nya: 


PE SU SA OA SA TR ip Go PI RU 
PA AAN IN ai P3 SL IS AG Karl SI 3 AA au 
$ te Leni 
“Dan Allah tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu 
(sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataanmu di mulutmu saja. Dan Allah 
mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang benar). Panggil- 
lah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka, 
itulah yang lebih adil pada sisi Allah.” (OS. Al-Ahzaab: 4-5). 
Kemudian Allah menambahkan hal itu sebagai penjelasan dan penguat 


tentang terjadinya pernikahan Rasulullah &£ dengan Zainab binti Jahsy 5 , 
setelah diceraikan oleh Zaid bin Haritsah &5 . 

Firman Allah Ta'ala, $ V5 Ii #1 5S, p “Dan adalah ketetapan Allah 
itu pasti terjadi.” Yaitu, kejadian yang telah ditakdirkan dan ditetapkan oleh 
Allah 8£ ini adalah sesuatu yang pasti terjadi dan bukan hal yang mustahil. 


Dan Zainab 5 di sisi Ilmu Allah pasti akan menjadi isteri Rasulullah &£. 
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Tidak ada suatu keberatan pun atas Nabi tentang apa yang telah ditetapkan 
Allah baginya. (Allah telah menetapkan yang demikian) sebagai Sunnah- 
Nya pada Nabi-Nabi yang telah berlalu dahulu. Dan adalah ketetapan 
Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku, (OS. 33:38) 


Allah T2'ala berfirman, $ 5 3 P3 Ha 2 Sa re Pena Lah $ “Tidak 
ada suatu keberatan pun atas Nabi tentang apa yang telah ditetapkan Allah bagi- 
nya.” Yaitu, pada apa yang dihalalkan dan diperintahkan kepadanya untuk 
menikahi Zainab (sz yang diceraikan oleh anak angkatnya, Zaid bin Haritsah 

. Firman Allah 88, & J5 VE sal BAN 9 YAllah telah menetapkan 
Tian demikian) sebagai Sunnah-Nya pada Nabi-Nabi yang telah berlalu dahulu.” 
Yaitu, ini adalah hukum Allah Ta'ala kepada para Nabi sebelumnya. Tidak 
ada sesuatu yang diperintahkan-Nya kepada mereka, sedangkan mereka merasa 
sempit terhadap hal tersebut. 


Ini merupakan bantahan terhadap orang munafik yang menganggap 
hina tentang pernikahan dengan bekas i isteri Zaid, maula (budak yang telah 
dimerdekakan) dan anak angkatnya. $ F yaa V8 AI SUS, 9 “Dan adalah 
ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku.” Yaitu, perkara yang 
ditakdirkan-Nya pasti terjadi dan terbukti, tidak ada yang dapat menyimpang 
dan berpaling dari-Nya. Apa saja yang dikehendaki-Nya, pasti terjadi. Dan 
apa saja yang tidak dikehendaki-Nya, pasti tidak terjadi. 


TAU “ena Peraana L LIA Ah 
Sa (YUI Lane Yg perban ANE Ol LAIN 


» 
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(Yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka 
takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorang (pun) 
selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat perhitungan. 
(OS. 33:39) Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki- 
laki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup para Nabi. 
Dan adalah Allah Mahamengetahui segala sesuatu. (OS. 33:40) 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala memuji, $ ML, 04 pi $ “Orang- 
orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah. ” Yaitu, Kepada para makhluk- 
Nya. Mereka menunaikan amanahnya. $ Sis: 8 “Mereka takut kepada-Nya.” 
Yaitu, mereka merasa takut kepada-Nya dan tidak merasa takut kepada seorang 
pun selain-Nya. 
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Ancaman seseorang tidak menghalangi mereka untuk menyampaikan 
risalah Allah Ta'ala, $ U-& Ay 5,9 Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat 
perhitungan.” Yaitu, cukuplah Allah sebagai Penolong dan pendukung, Allah 
sebagai pemimpin manusia dalam kedudukan ini (dalam menyampaikan dak- 
wah), Karena beliau #5 menegakkan penunaian dan penyampaian nisalah kepada 
penduduk timur dan barat serta seluruh jenis penduduk anak Adam. Allah 
memenangkan kalimat dan agama-Nya dan syari'at-Nya di atas seluruh agama 
dan syari'at lain, para Nabi sebelumnya diutus hanya khusus kepada kaumnya. 
Sedangkan Nabi # diutus kepada, seluruh makhluk- -Nya baik dari bangsa Arab 
maupun dari non Arab. $ kz Har) Sj Png S KAA na 5 $ “Katakanlah: 
Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu semua.” (OS. 
Al-A' raaf: 158). 


Kemudian, diwariskan kedudukan penyampaian tersebut kepada umat 
beliau sesudahnya. Orang yang paling tinggi kedudukannya dalam menegakkan 
tugas tersebut adalah para Sahabatnya 4 , di mana mereka menyampaikannya 
sebagaimana Nabi memerintahkan untuk menyampaikan seluruh perkataan, 
perbuatan dan sikapnya, di waktu malam dan siang, di saat tinggal dan di saat 
mengadakan perjalanan, di saat rahasia dan terang-terangan, 4 . Kemudian 
dia wariskan setiap generasi dari para pendahulunya hingga zaman kita sekarang 
ini. Maka dengan cahaya mereka itulah, orang-orang yang mendapat hidayah 
mengikutinya dan di atas manhaj merekalah, orang-orang yang diberi taufik 
berjalan. Kami meminta kepada Allah yang Mahamulia dan Mahapemurah 
agar Dia menjadikan Kami termasuk orang-orang yang berada di belakang 
mereka. 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Sa'id al-Khudri &s5 berkata, 
Rasulullah #$ bersabda: 


A Na at MEA G2 ia T- os Yo PA ND P3 Pa KAN AROK Pa KA 
Al Jaa ki pa Modena dkt Bow Ou I)) 

(nia GA UB Jp MN La Up) Jp Ta Jis Ol ULAY U 
“Janganlah salah seorang kalian menghinakan dirinya, di mana dia melihat 
perintah Allah untuk mengatakannya, kemudian dia tidak mengatakannya, 
Allah akan berfirman: “Apa yang mencegahmu untuk mengatakannya? Lalu 
dia menjawab: “Ya Rabbku, aku takut pada manusia.” Maka Allah berfirman: 
“Aku lebih patut untuk ditakuti.” (HR. Ibnu Majah" dari Abu Kuraib, dari 
“Abdullah bin Numair dan Abu Muawiyah dari al-A' masy). 


Firman Allah Ta'ala, $ Hara pH TE USU $ “Muhammad itu 
sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu. ” Beliau dilarang 
setelah ini untuk menyebutkan Zaid bin Muhammad, yaitu dia bukanlah 


“ Dha'if. HR. Ibnu Majah dalam Sunannya di kitab al-Fitan (4008) dan didha'ifkan oleh Syaikh 
al-Albani di kitab Dha'iifl Jaami' (6332) dan di kitab Dha'iif Ibnu Majah (868).-“4. 
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bapaknya, sekalipun dia mengangkatnya sebagai anak. Karena tidak ada anak 
laki-laki Nabi #5 yang hidup hingga dewasa. Nabi #5 memiliki anak laki- 
laki, yaitu Oasim, Thayyib dan Thahir dari Khadijah 1&5 , lalu mereka me- 
ninggal di waktu kecil. Dan beliau pun mendapat anak laki-laki dari Mariyatul 
Oibthiyyah, yaitu Ibrahim yang meninggal pada saat masih menyusu. Sedang- 
kan pada Khadijah, beliau memiliki 4 anak wanita: Zainab, Rugayyah, Ummu 
Kultsum dan Fathimah radhiyallahu 'anhunna. Tiga puterinya meninggal di 
waktu beliau masih hidup. Sedangkan Fathimah wafat lebih akhir, yaitu setelah 
enam bulan Nabi #5 wafat. 

Firman Allah 8£, $ ts. 1 Ai OS En A—) MI oU, 
“Tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup para Nabi. Dan adalah Allah Maha- 
mengetahui segala sesuatu.” 


Seperti firman Allah 46, $ relusa Ji 55 Ai 9 “Allah lebih me- 
ngetahui di mana Allah menempatkan tugas kano (OS. Al-An'aam: 124). 
Ayat ini menetapkan bahwa tidak ada Nabi setelah beliau. Dan jika tidak 
ada Nabi setelahnya, maka demikian pula tidak ada Rasul sesudahnya. Karena 
kedudukan Rasul lebih khusus dari pada kedudukan Nabi. Setiap Rasul adalah 
Nabi dan setiap Nabi belum tentu Rasul. 


Dalam masalah ini telah terdapat hadits mutawatir dari Rasulullah #5 
yang berasal dari sejumlah Sahabat aa Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayat- 
kan, bahwa Jabir bin “Abdillah &s berkata, Rasulullah #£ bersabda: 


MA PAN ea ati, ala DO daan JAS AI Jing ay 
AN daa UB aa aa ana 1 GEN 1 3 ea 
« ME 2d le IL 


“Perumpamaanku dan perumpamaan para Nabi adalah seperti seorang laki- 
laki yang membangun satu buah rumah, lalu dia sempurnakan dan memper- 
indahnya, kecuali satu bagian batanya. Setiap orang yang memasukinya akan 
memandang dan berkata: “Alangkah indahnya kecuali satu tempat bagian bata 
ini. Akulah satu bata tersebut” Para Nabi ditutup olehku.” (HR. Al-Bukhari, 
Muslim dan at-Tirmidzi berkata: “Shahih gharib dari jalan ini”). 


Hadits lain, Imam Ahmad meriwayatkan, Yunus bin Muhammad 
bercerita kepada kami, dari Hammad bin Zaid bahwa “Utsman bin “Ubaid 
ar-Rasbi berkata: Aku mendengar Abu ath-Thufail &s5 berkata: Rasulullah 
2 bersabda : 
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“Tidak ada Nabi setelahku kecuali penyampai kabar gembira. Beliau ditanya: 
“Apa penyampai berita gembira itu, ya Rasulullah? Beliau menjawab: Mimpi 
baik.” 


Hadits lain, Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , 


bahwa Rasulullah #85 bersabda: 
nun 3 o A9 ( An - Be Ag BE Pa au Ta wr KE 
IA) EU Day MISI RAP LAB Cin SI ole lead )) 
LX 1. Ka: KAI 2£ Par” 8 Tee 3 Aan ane Apa 
"3 BS gd S! Hanya dog Mona NI Har SAI 
Log a 
((-9 pss) & 
“Aku diberi kelebihan di atas para Nabi yang lain dengan 6 hal, aku diberikan 
kalimat lengkap, aku ditolong dengan memberikan rasa gentar (kepada musuh), 
dihalalkan bagiku harta rampasan perang, dijadikan bagiku bumi sebagai masjid 
dan alat bersuci, aku diutus kepada seluruh makhluk dan para Nabi ditutup 


olehku.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari hadits Ismz'il bin Ja'far. At- 
Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.”) 


Hadits lain, az-Zuhri berkata, Muhammad bin Jubair bin Muth'im 
mengabarkanku, bahwa ayahnya berkata: Aku mendengar Rasulullah # 
bersabda: 


2 t “21 0. Pr Ako mo Pa B- £ ai Lo #0 . 
SA peta SAI UI Ul MN) ba VI elai POl)) 
Go SAI LI B9 ea IE al TAPI CI AI ET, ASI 


En 4 


(Cs sah 
“Sesungguhnya aku memiliki beberapa nama, Aku Muhammad, Ahmad, al- 
Mahiy di mana Allah Ta'ala menghapuskan kekufuran denganku, Aku al- 


Hasyir di mana manusia digiring di bawah jejak kakiku. Dan aku adalah al- 
“Agib yang tidak ada Nabi setelahnya.” (Ditakhrij dalam ash-Shahihain). 


Hadits-hadits dalam masalah ini cukup banyak. 


Di antara rahmat Allah Ta'ala kepada hamba-hamba-Nya adalah diutus- 
nya Muhammad #£ kepada mereka. Kemudian di antara penghormatan-Nya 
kepada mereka, Dia menutup para Nabi dan Rasul dengan beliau serta me- 
nyempurnakan agama-Nya yang hanif. 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala mengabarkan di dalam Kitab-Nya dan dalam 
Sunnah mutawatir, bahwa tidak ada Nabi setelah beliau, agar mereka mengetahui 
bahwa setiap orang yang mengaku menduduki kedudukan ini setelahnya, 
maka dia adalah pendusta, Dajjal yang sesat dan menyesatkan, sekalipun dia 
begitu hebat dan aneh dengan berbagai bentuk sihir, jimat dan ilmu ghaib. 
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Seluruhnya adalah mustahil dan sesat menurut orang-orang yang berakal, 
sebagaimana Allah 8£ memperlihatkan hal tersebut di tangan al-Aswad al- 
“Ansy di Yaman dan Musailamah al-Kadzdzab di Yamamah dengan berbagai 
bentuk kerusakan dan perkataan yang tak berarti. Setiap orang yang memiliki 
pemikiran, pemahaman dan bukti pasti mengetahui bahwa keduanya adalah 
pendusta sesat -semoga Allah melaknat keduanya-. 


(P4 


Un Kn Ta KN Ta TK Tg TI TI TI TI Tg TI TI TI UI Ta UT GT AP AP LP MP LS ES LE ALE AE LE ALE ALE AA 


Demikian pula setiap orang yang mengaku hal tersebut hingga hari 
Kiamat, sampai mereka ditutup dengan al-Masih ad-Dajjal. Setiap seorang dari 
para pendusta itu diciptakan oleh Allah 8£ dengan bukti yang dapat dilihat 
oleh para ulama dan orang-orang yang beriman sebagai bukti kedustaannya. 
Dan di antara kesempurnaan kasih sayang Allah Ta'ala kepada para makhluk- 
Nya, secara pasti mereka tidak melakukan amar ma'ruf nahi munkar, kecuali 
secara kebetulan atau karena memiliki tujuan lain. Hal itu adalah kedustaan 
dan kezhaliman yang paling besar dalam perkataan dan perbuatan mereka, 
seba Airapna Allah Ta'ala berfirman: 
$£ 3 3 13 de JAE Sab IE 5 Ie Re Ja $ “Apakah akan Aku beritakan 
kepadamu, kepada siapa syaitan-syaitan itu turun? Mereka turun kepada tiap-tiap 
pendusta lagi yang banyak dosa.” (OS. Asy-Syw'araa': 221-222). 


Hal ini berbeda dengan kondisi para Nabi &£, karena mereka adalah 
orang yang sangat berbakti, jujur, benar, istigamah dan adil pada apa yang 
mereka ucapkan dan kerjakan, perintah dan larangan mereka disertai dengan 
berbagai mukjizat serta dalil-dalil yang jelas dan bukti-bukti yang nyata. Maka 
shalawat dan salam Allah kepada mereka akan terus-menerus selama adanya 
bumi dan langit. 


Kas DS Kai aa en 
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Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, 
dzikir yang sebanyak-banyaknya. (OS. 33:41) Dan bertasbihlah kepada-Nya 
di waktu pagi dan petang. (OS. 33:42) Allah-lah yang memberi rahmat 
kepadamu dan Malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu), supaya 
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Allah mengeluarkanmu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang). Dan 
adalah Allah Mahapenyayang kepada orang-orang yang beriman. (OS. 
33:43) Salam penghormatan kepada mereka (orang-orang mukmin itu) pada 
bari mereka menemui-Nya ialah: "Salam": dan Dia menyediakan pahala 
yang mulia bagi mereka. (OS. 33:44) 


Allah Ta'ala berfirman memerintahkan hamba-hamba-Nya yang ber- 
iman untuk memperbanyak berdzikir kepada Rabb mereka Tabaaraka wa 
Ta'ala yang telah memberikan berbagai macam nikmat dan kenikmatan kepada 
mereka, karena hal itu mengandung pahala yang besar dan tempat tinggal yang 


indah. 


Imam Ahmad meriwayatkan, “Abdurrahman bin Mahdi bercerita 
kepada kami, bahwa Mu'awiyah bin Shalih paman “Amr bin Gais berkata, 
aku mendengar “Abdullah bin Bisyr berkata, dua orang Arab desa datang 
menemui Rasulullah #5. Salah satunya bertanya: “Ya Rasulullah, manusia 
manakah yang lebih baik?” Rasulullah #5 bersabda: “Barangsiapa yang penjang 
umurnya dan baik amalnya.” Sedangkan yang lainnya bertanya: “Ya Rasulullah, 
sesungguhnya syart at-syar?'at Islam itu banyak. Maka, perintahkanlah kepadaku 
Suatu urusan yang harus aku pegang.” Beliau #5 menjawab: “Lisanmu senantiasa 
basah dengan dzikir kepada Allah Ta'ala.” At-Tirmidzi dan Ibnu Majah me- 
riwayatkan bagian kedua dari hadits Mw'awiyah bin Shalih. At-Tirmidzi ber- 
kata: “Hadits hasan gharib.” 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa “Abdullah bin Amr &s berkata, 
Rasulullah #£ bersabda: 


8 10. 01 


(( aa ag Iyaa oi, 1 Ja & IS gd Celena Tpi pe GO) 
“Tidaklah satu kaum duduk-duduk di satu majelis dan tidak berdzikir kepada 


Allah Ta'ala kecuali mereka akan melihat kerugian pada hari Kiamat.” 


“Ali bin Abi Thalhah berkata, dari Ibnu “Abbas &5 tentang firman 
Allah Ta'ala, $£ (S3 MPI Fs II WIL $ “Hai orang-orang yang 
beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak- 
banyaknya.” Sesungguhnya Allah Ta'ala tidak menetapkan sesuatu yang fardhu 
kepada para hamba-Nya kecuali Allah menjadikan hal tersebut memiliki batas 
tertentu. 


Kemudian Allah mengecualikan pelakunya pada kondisi-kondisi udzur 
selain dzikir, karena Allah tidak menjadikannya batas-batas tertentu dan tidak 
ada seorang pun yang meninggalkannya kecuali terpaksa meninggalkannya. 
£ & Fa Sg Ios, UG Al IS 35 P “Ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu 
duduk dan di waktu berbaring. '(OS. An-Nisaa': 103). Di waktu malam dan 
siang, di darat dan di lautan, di saat musafir dan di saat mukim, di saat kaya 
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dan di saat miskin, di saat sakit dan di saat sehat, di waktu rahasia dan terang- 
terangan serta dalam segala hal. 


Allah 38 berfirman, $ X1, 35X sx, 9 “Dan bertasbihlah kepada-Nya 
di waktu pagi dan petang.” 


Jika kalian melakukan hal tersebut, niscaya Allah dan para Malaikat- 
Nya bershalawat kepada kalian. Hadits-hadits, ayat-ayat dan atsar-atsar yang 
memberikan anjuran dzikir kepada Allah Ta'ala banyak sekali. Di dalam ayat 
yang mulia ini terdapat dorongan untuk memperbanyak hal tersebut, dan 
banyak para ulama yang menyusun dzikir-dzikir yang berkaitan dengan do'a 
malam dan siang, seperti an-Nasa-i, al-Ma'mari dan selain keduanya. Di antara 
kitab-kitab terbaik yang disusun dalam masalah tersebut adalah kitab al-Azkar, 
karya Syaikh Muhyiddin an-Nawawi ats. 


Firman Allah Ta'ala, $ ti, AS : pe, 9 “Dan bertasbihlah kepada- 
Nya di waktu pagi dan petang.” Yaitu, di saat pagi dan petang, seperti firman 
Allah 3g: ka aa ran Naat 
Gone? Inong UE) ag LA BI Ty PA Cnoy Ori Cree AN Meat P 
“Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada dipetang hari dan waktu 
kamu berada di waktu Shubuh dan bagi-Nya-lah segala puji di langit dan di bumi 
dan di waktu kamu berada pada petang hari dan di waktu kamu berada di waktu 
Zhuhur.” (OS. Ar-Ruum: 17-18). 


Firman Allah Ta'ala, $ B5, Kar Is SA A9 “Allah-lah yang mem- 
beri rahmat kepadamu dan Malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu).” 
Ini adalah dorongan untuk berdzikir, yaitu bahwa Allah 8 akan mengingat 
aa maka berdzikirlah kalian kepada-Nya, seperti firman Allah #£: 

(ui Y, d PS, Aa Ea 9 “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku, 


niscaya Aku ingat (pula) kepadamu. Dan bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah 
kamu mengingkari (nikmat)-Ku.” (OS. Al-Bagarah: 152). 


Nabi &£ bersabda: 
Ge nga Hen AB Kao EK aa hi Oa 
KE Un Ci BE aj IS PA Jah) 
(RP hu 


“Allah Ta'ala berfirman: “Barangsiapa yang mengingat-Ku dalam dirinya, 
niscaya Aku akan mengingatnya dalam diri-Ku. Dan barangsiapa yang meng- 
ingat-Ku di satu tempat, niscaya Aku akan mengingatnya di satu tempat yang 


lebih baik dari itu.”” 


Shalawat dari Allah 8 adalah pujian-Nya kepada seorang hamba di sisi 
para Malaikat. Demikian yang diceritakan oleh al-Bukhari dari Abul “Aliyah 


? Muttafag 'alaih. 


SLS AS AMS AS AS AS A3 La Ia Ia Ia II Ia Ia Ia 


Tafsir Ibnu k 


33. AL AHZAAB 


: 


Da A3 AS AS SMS AS AS MS ALA AS KS AS AS AS AI ba Ia Ia an aa Ia Ia Ia Ia Ia Pa Ia Ia Ia Sa Ta Ia P2 


T 3 


dan diriwayatkan oleh Abu Ja'far ar-Razi, dari ar-Rabi' bin Anas. Sedangkan 
ulama lain berkata: “Shalawat dari Allah 3 adalah rahmat.” Dikatakan bahwa 
dua pendapat itu tidak saling bertentangan. Wallaahu a'lam. 


Sedangkan shalawat para Malaikat adalah do'a dan permohonan ampun 
untuk manusia, seperti firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 


HA Gak Day do DPI pal Anta Opah Tp GA) MAN Oo ad 
An en LA pai late AAN NA God SAB le, 5) ea IS ha 
Ie AG Ba Tae at, ea at AL ag LN an TA NOS An Pa ee naa Aa ya na a 
“2 —SA AI Cl MI 33 melbih His ca ae 3 46, S ag AS 
ENI RUP) EMS ISI ALI Ga ALI 
“(Malaikat:Malaikat) yang memikul 'Arsy dan Malaikat yang berada di sekililing- 
nya bertasbih memuji Rabb-nya dan mereka beriman kepada-Nya serta meminta- 
kan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan): Ya Rabb 
kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu, maka berilah ampunan 
kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan Engkau dan peliharalah 
mereka dari siksaan Neraka yang menyala:nyala. Ya Rabb kami, dan masukkan- 
lah mereka ke dalam Surga 'Adn yang telah Engkau janjikan kepada mereka dan 
orang-orang shalih di antara bapak-bapak mereka, dan isteri-isteri mereka, dan 
keturunan mereka semua. Sesungguhnya Engkau-lah yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana dan peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan. Dan orang- 
orang yang Engkau pelihara dari (pembalasan) kejahatan pada hari itu, maka 


sesungguhnya telah Engkau anugerahkan rahmat kepadanya dan itulah kemenangan 
yang besar". (OS. Al-Mu'min: 7-9). 


Firman Allah Ta'ala, $ 3 Jl En pa aa Ae — 3? “Supaya Allah 
mengeluarkanmu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang)”, yaitu dengan 
sebab rahmat dan pujiannya kepada kalian serta do'a para Malaikat untuk 
kalian, Allah mengeluarkan kalian dari gelapnya kejahilan dan kesesatan kepada 
cahaya petunjuk dan keyakinan. 


$U) Inejak OS, $ “Dan adalah Allah Mahapenyayang kepada orang: 
orang yang beriman.” Yaitu, di dunia dan di akhirat. Di dunia Allah memberi- 
kan mereka petunjuk kepada kebenaran yang tidak diketahui oleh orang lain, 
serta memperlihatkan kepada mereka jalan selain mereka dari para penyeru 
kekufuran, bid'ah serta pengikut mereka tersesat dan berpaling dari jalan itu. 
Sedangkan rahmatnya kepada mereka di akhirat adalah diberi-Nya keamanan 
dari kekagetan yang dahsyat serta memerintahkan para Malaikat untuk me- 
nyampaikan kabar gembira berupa keberuntungan Surga dan keselamatan 
dari api Neraka. Hal itu tidak lain karena kecintaan dan kasih sayang-Nya 
kepada mereka. 


Di dalam Shahih al-Bukhari dari Amirul Mukminin “Umar bin al- 
Khaththab &5 , bahwa Rasulullah #5 melihat seorang wanita tawanan meraih 
anak Na 2 dideas dan disusuinya. Maka Rasulullah #5 bersabda: 


Iss ss Ss ws Su SB USU na Na at uu uu UU LM 
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S1 Jipay JEC AJ SES IE jai Lag YEN Gu, Ab ola Oyl)) 

(Canda ia Ia cola PAP IG 
“ Apakah engkau melihat wanita ini akan melemparkan anaknya ke dalam 
api, padahal ia mampu? Mereka menjawab: “Tidak. Rasulullah #$ bersabda: 


“Demi Allah, Allah lebih kasih sayang kepada hamba-hamba-Nya daripada 
wanita ini kepada anaknya.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 3 SL «f "€ SP? Salam penghormatan kepada 
mereka (orang-orang mukmin itu) pada hari mereka menemui-Nya ialah: Salam.” 
Yang jelas bahwa yang dimaksud adalah ucapan salam mereka dari Allah Ta'ala 
pada hari mereka menjumpai keselamatan, yaitu pada hari Allah mengucapkan 
salam kepada mereka, sebagaimana Allah 48 berfirman: 
$£ DPN SL YKepada mereka dikatakan): Salam,” sebagai ucapan 
selamat dari Rabb yang Mahapenyayang.” (OS. Yaasiin: 58). 


(PP 


@atadah menyangka bahwa yang dimaksud adalah, sebagian mereka 

mengucapkan salam kepada sebagian yang lain pada hari mereka berjumpa 
dengan Allah di hari akhirat. Itulah yang dipilih oleh Ibnu Jarir. (Aku berkata: 
“Dia berdalil dengan firman Allah Ta'ala: 
KAI DA LN ad SAP Tele IU 3 Hbd Hy AAN DOMA G3 R33 $ Do'a 
mereka di dalamnya ialah: S ebame pama dan salam penghormatan 
mereka ialah: Salaam.' Dan penutup do'a mereka ialah: Tan kerkesa Rabbil 
'alamin.' (OS. Yunus: 10).” Dan firman-Nya, $ KS 1x (Bi, Dan Allah 
menyediakan pahala yang mulia bagi mereka.” Yaitu Surga, serta makanan, 
minuman, pakaian, tempat tinggal, pernikahan, kelezatan dan pemandangan 
yang belum perah terlihat oleh mata, terdengar oleh telinga dan terlintas di 
hati manusia. 
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Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadi saksi dan pembawa 
kabar gembira dan pemberi peringatan, (OS. 33:45) dan untuk jadi penyeru 
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kepada agama Allah dengan izin-Nya dan untuk jadi cahaya yang menerangi. 
(OS. 33:46) Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang mukmin, 
bahwa sesungguhnya bagi mereka karunia yang besar dari Allah. (OS. 33: 
47) Dan janganlah kamu menuruti orang-orang yang kafir dan orang-orang 
munafik itu, janganlah kamu hiraukan gangguan mereka dan bertawakkallah 
kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pelindung. (OS. 33:48) 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa “Atha' bin Yasar berkata: “Aku 
berjumpa dengan “Abdullah bin “Amr bin al“ Ash &5 . Aku berkata: “Cerita- 
kanlah kepadaku tentang sifat Rasulullah #8 di dalam Taurat.” Dia menjawab: 
“Baik.” Demi Allah, sesungguhnya beliau di dalam Taurat disifatkan dengan 
sebagian sifat yang terdapat di dalam al-Gur-an: 

Sail) Maa da 3 GI L5 9 “Hai Nabi, sesungguhnya Kami meng: 
utusmu untuk jadi Saki dan pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan,” 
dan penjaga orang-orang yang ummi. Engkau adalah hamba dan Rasul-Ku. 
Aku namakan engkau mutawakkil, tidak kasar, tidak keras, tidak berkeliaran 
di pasar-pasar dan tidak menolak keburukan dengan keburukan. Akan tetapi 
dia memaafkan, toleran dan mengampuni. Allah $$ tidak mewafatkannya 
sehingga ditegakkannya agama yang lurus agar mereka mengucapkan “Laa 
Ilaaha illallaah,” yang dengannya dibukakan mata-mata yang buta, telinga- 
telinga yang tuli dan hati-hati yang tertutup. (HR. Al-Bukhari dalam al-Buyu?', 
dari Muhammad bin Sinan, dari Falih bin Sulaiman, dari Hilal bin “Ali). 


Firman Allah Ta'ala, $ 385 $ “Untuk jadi saksi.” Yaitu, bagi keesaan 
Allah dan bahwa tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) selain-Nya serta 
bagi amal-amal manusia pada hari Kiamat dan kami datangkan kamu sebagai 
saksi bagi mereka, seperti Ma 
Durgtar Mae aa AI Se ang 1 S3 P “Agar kamu menjadi saksi atas 
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan): 
mu.” (OS. Al-Bagarah: 143). 


Firman Allah 38, $ —, (ag, $ “Dan pembawa kabar gembira dan 
pemberi peringatan.” Pemberi Tatar par ab kepada kaum mukminin dengan 
pahala yang melimpah serta memberi ancaman kepada kaum kafir dengan 
siksaan yang pedih. 
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Firman Allah yang kebesaran-Nya amat Agung, $ «54 MI Les, d 
“Dan untuk jadi penyeru kepada agama Allah dengan izin- Nya.” “Yaitu, penyeru 
makhluk-Nya untuk beribadah kepada Rabb mereka. $ (14 Ul——,? “Dan 
untuk jadi cahaya yang menerangi. "Yaitu, Allah perintahkan engkau untuk 
menyatakan risalah kebenaran yang dibawanya seperti matahari dalam sinar 
dan cahayanya. Tidak ada yang mengingkarinya kecuali seorang pembangkang. 


Firman Allah 86, $ A81 2» EU, & Y, 9 “Dan janganlah 
kamu menuruti orang-orang yang kafir dan orang-orang munafik itu, janganlah 
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kamu hiraukan gangguan mereka.” Yaitu, jangan taati mereka dan dengarkanlah 
apa yang mereka katakan. $ 213! #»,? “Janganlah kamu hiraukan gangguan 
mereka.” Yaitu, toleranlah dan maafkanlah mereka serta serahkanlah urusan 
mereka kepada Allah. Maka itu cukup bagi mereka. 


Untuk itu Allah $£ berfirman, $ XS, ALS, Dk K9 Dan 
bertawakkallah kepada Allah. Dan cukuplah Allah' sebagai Pelindung.” 


Ga patin G8 - an en ea Aa 

ya jaya 3 Pera Sagu 

GA XL GA 2 ne rena AN 2 SA &- 
na IN Kisi 

RX ah 2 ag 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-pe- 

rempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 

mencampurinya, maka sekali-kali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu 


yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan 
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya. (OS. 33:49) 


£ 


Ayat yang mulia ini mengandung berbagai hukum, di antaranya ialah 
penyebutan nikah untuk makna akad saja. Tidak ada satu ayat al-Gur-an pun 
yang begitu tegas dalam masalah tersebut daripada ayat ini. Mereka berbeda 
pendapat tentang nikah, apakah secara hakiki memiliki makna akad saja, makna 
berjima' saja atau bermakna keduanya? Dalam hal ini terdapat tiga pendapat. 


Al-Gur-an menggunakan makna nikah dalam akad dan jima” kecuali 
di dalam ayat ini, karena hanya digunakan untuk makna akad saja, berdasar- 
kan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
Kan H3 ab - DA —S YP “Apabila kamu menikahi 
perempuan perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum 
kamu mencampurinya.” Di dalamnya mengandung dalil tentang dibolehkannya 
menceraikan seorang isteri sebelum mencampurinya. Firman Allah Ta'ala, 
$& MI 9 Perempuan-perempuan yang beriman,” menempati masalah ke- 
biasaan saja. Karena dalam hal ini tidak ada perbedaan antara perempuan- 
perempuan yang beriman dan perempuan-perempuan Ahlul Kitab sesuai 
kesepakatan para ulama. 


Ibnu “Abbas, Sa'id bin al-Musayyab, al-Hasan al-Bashri, “Ali bin al- 
Husain Zainul “Abidin dan Jama'ah ulama Salaf berdalil dengan ayat ini, bahwa 
perceraian tidak akan terjadi kecuali jika didahului oleh pernikahan. Karena 
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Allah Ta'ala berfirman, $ -3 pb ga ae ISI 2 “Apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan yang beriman kemudian kamu ceraikan mereka,” Dia 
mengiringi kata nikah dengan perceraian. 


Hal tersebut menunjukkan bahwa perceraian tidak sah dan tidak akan 
terjadi sebelum adanya pernikahan. Inilah madzhab asy-Syafi'i, Ahmad bin 
Hanbal dan banyak kelompok ulama Salaf dan Khalaf -semoga Allah Ta'ala 
memberikan rahmat kepada mereka-. 


Malik dan Abu Hanifah -semoga Allah memberikan rahmat kepada 
keduanya- berpendapat tentang sahnya perceraian sebelum adanya pernikahan 
pada kasus di mana seseorang berkata: “Jika aku menikahkan si fulanah, maka 
dia terceraikan.” Menurut keduanya, kapan saja laki-laki itu menikahinya, 
niscaya wanita itu terceraikan. Kedua ulama itu berbeda pendapat tentang 
seseorang yang berkata: “Setiap wanita yang aku nikahi, maka dia terceraikan.” 
Malik berkata: “Wanita itu tidak tercerai, hingga disebutkan nama wanita 
tersebut.” Sedangkan Abu Hanifah sis berkata: “Setiap wanita yang dinikahi- 
nya setelah perkataan tersebut, niscaya terceraikan.” Adapun jumhur ulama 
menggunakan ayat ini sebagai dalil tentang tidak jatuhnya thalag (sebelum 
pernikahan). 


Terdapat pula hadits yang diriwayatkan dari “Amr bin Syw'aib, dari 
ayahnya, bahwa kakeknya berkata, Rasulullah #£ bersabda: 


(CB TB AT yi Ob) 


“Tidak ada perceraian bagi anak Adam pada wanita yang tidak dimilikinya.” 
(HR. Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata: 
“Hadits ini hasan.” Dan hadits ini adalah hadits terbaik yang diriwayatkan 
dalam bab ini). 


Firman Allah 385, $ WAE le Ih Gel pasa 9 “Maka sekali-kali tidak 
wajib atas mereka 'iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya. ”Ini 
adalah masalah yang telah disepakati oleh para ulama, yaitu bahwa seorang 
wanita yang diceraikan sebelum dicampurinya, tidak mempunyai “iddah. Dia 
dapat langsung nikah dengan laki-laki mana saja yang dikehendakinya. Tidak 
ada yang dikecualikan dari masalah ini kecuali wanita yang ditinggal mati 
suaminya. Karena dia harus ber-“'iddah selama empat bulan sepuluh hari, sekali- 
pun belum dicampuri. 


Firman Allah Ta'ala, $ X4 Ur, ag LA pas 9 “Maka berilah 
mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya.” 
Mutah dalam ayat ini lebih umum daripada makna setengah mahar yang 
ditentukan atau Mut ah khusus Ka belum Ae uan na Ala Ta? ala 


2 tp Ne Ma ya 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 22 


Da AP AS ALS LS LS SAS LS AS AS AMS AS AS AS ASASI IK aa aa aa Ia Ia TI TI TI UI TI TI TI TI TI Ia Ia 


2 4 


505 


PAP AP MP 


( 


PL AAA AAL ALS ALS AS ASL AS 
506 


33. AL AHZAAB 


padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seper- 
dua dari mahar yang telah kamu tentukan itu.” (OS. Al-Bagarah: 237). 


Allah 8& berfirman: 

Ine In Ba Ia Tn TAI UPS Bepe aan SP ee Hota 7 3 1 

OB Gan yadi IE A gain, Kai Ya Lb ji Opa gas BU UI dab OP YP 
bi Je OA CE AI Je, 

“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atasmu, jika kamu menceraikan isteri- 

isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu menentu- 

kan maharnya. Dan hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada 

mereka. Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin 


menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut yang patut. Yang 


demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan.” 
(OS. Al-Bagarah: 236). 


Di dalam Shahih al-Bukhari dinyatakan bahwa Sahl bin Sa'ad dan Abu 
Usaid #8 berkata: “Sesungguhnya Rasulullah 85 menikahi Umaimah binti 
Syarahil. Ketika dia masuk menemui Rasulullah #5, beliau membentangkan 
tangannya, seakan-akan beliau tidak menyukainya. Lalu beliau memerintahkan 
Abu Usaid untuk mempersiapkan dan memakaikannya dua baju.” “Ali bin 
Abi Thalhah &s berkata: “Jika dia telah menyebutkan maharnya, maka 
tidak ada hak bagi wanita itu kecuali setengahnya. Dan jika belum disebutkan 
maharnya, dia harus memberikan mut'ah sesuai kemampuan dan kesulitannya, 
itulah melepasnya dengan cara yang baik.” 
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33. AL AHZAAB 


Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri-isterimu 
yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya yang kamu 
miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang di- 
karuniakan Allah untukmu dan (demikian pula) anak-anak perempuan 
dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara pe- 
rempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu 
dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut 
bijrah bersamamu dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya 
kepada Nabi jika Nabi mau menikahinya, sebagai pengkhususan bagimu, 
bukan untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya Kami telah mengetahui 
apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri mereka dan 
bamba sahaya yang mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. 
Dan adalah Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 33:50) 


Allah Ta'ala berfirman mengajak Nabi-Nya &£ berdialog, di mana 
Allah telah menghalalkan baginya di antara wanita-wanita itu untuk menjadi 
isteri-isterinya yang telah diberikan maharnya kepada mereka yang di dalam 
ayat ini menggunakan kata ujur (upah), sebagaimana yang dikatakan oleh 
Mujahid dan lain-lain. Mahar untuk isteri-isteri beliau adalah dua belas setengah 
ugiyah yang seluruhnya menjadi lima ratus dirham, kecuali Ummu Habibah 
binti Abu Sufyan yang diberi mahar oleh raja Najasyi #15 sebesar 400 dinar. 
Serta dikecualikan pula Shafiyyah binti Huyay yang dipilih oleh beliau dari 
tawanan perang Khaibar yang kemudian dimerdekakan dan kemerdekaannya 
itulah yang dijadikan maharnya. Begitu pula dengan Juwairiyyah Binti al- 
Harits al-Mushthaligiyyah yang ditebus oleh beliau pembayarannya dari Tsabit 
bin Oais bin Syammas yang kemudian beliau memilikinya. Semoga Allah 
meridhai mereka seluruhnya. 


Firman Allah Ta'ala, $ le Au Un Belah SC, 9 Dan hamba 
sahaya yang kamu miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan 
yang dikaruniakan Allah untukmu.” Yaitu, Allah halalkan bagimu sesuatu yang 
kau ambil dari harta rampasan perang. Beliau #&£ memiliki Shafiyyah dan 
Juwairiyyah dari rampasan tersebut, lalu beliau memerdekakan dan menikahi 
keduanya. Beliau memiliki Raihanah binti Syam'un an-Nadhariyyah, serta 
Mariyatul Oibthiyyah, ibu Ibrahim, anak beliau, yang keduanya merupakan 
tawanan bs. 


Firman Allah Ta'ala, 4 SVG SE, ML SE LAS ST) US Mp 
“Dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, 
anak-anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan 
dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan 
ibumu.” Ini merupakan keadilan, pertengahan antara sangat lebih dan sangat 
kurang. 
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Orang-orang Nasrani tidak akan menikahi seorang wanita kecuali jika 
hubungan antara laki-laki dan wanita tersebut berada pada jenjang tujuh ke- 
turunan atau di atasnya. Sedangkan orang-orang Yahudi dapat nikah dengan 
anak perempuan dari saudara laki-lakinya dan anak-anak perempuan dan saudara- 
saudara perempuannya. Lalu datanglah syari at yang sempurna dan suci ini 
menghapuskan kekurangajaran orang-orang Nasrani dengan bolehnya menikahi 
anak-anak perempuan dari paman dan anak-anak perempuan dari bibi. Serta 
mengharamkan pendapat Yahudi yang terlalu ekstrim yang membolehkan 
kawin dengan anak perempuan dari saudara laki-lakinya dan anak-anak pe- 
rempuan dari saudara perempuannya dan ini merupakan keburukan yang 
amat keji. 


Allah berfirman, $ BE SE ML OE) Bata ME US SEP Dan 
(demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak- 
anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari 
saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan 
ibumu.” Allah menunggalkan lafazh laki-laki karena kemuliaannya serta men- 
jamakkan lafazh wanita karena kekurangannya, seperti firman Allah Ta'ala, 
$&,3 S MABI GP 47-22? “Yang mengeluarkan 1 mereka dari cahaya kepada 
kegelapan.” (OS. Al-Bagarah: 257). & , J1, ABI Jp “Dan mengadakan 
gelap dan terang.” (OS. Al-An'aam: 1). 


Abu Rizin dan Gatadah berkata, bahwa yang dimaksud adalah orang 
yang berhijrah bersama beliau ke kota Madinah. Di dalam satu riwayat dari 
Gatadah, $ Lx 0x4 (3VI 9 “Yang turut hijrah bersamamu,” yaitu yang masuk 
Islam. Firman Allah Ta: ala. , AN TA 
$ Kal 5 KAS af A si a 2 Umi ia, Fa) Laga NA, $ “Dan perempuan 
mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau menikahinya, 
sebagai pengkhususan bagimu.” Yaitu, dihalalkan bagimu hai Nabi, wanita 
mukminah yang menyerahkan dirinya kepadamu, jika engkau bermaksud 
menikahinya tanpa mahar. Ayat ini diiringi oleh dua syarat di dalamnya, seperti 
perkataan Musa 3, $ iralua Per ol Ds alas SL PA Hg Ol F3L Pp “Berkata 
Musa: Hai kaumku, jika kamu beriman kepada Allah, maka bertawakksallah 
kepada-Nya saja, jika kamu benar-benar orang yang berserah diri.” (OS. Yunus 84). 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Ishag bercerita kepada kami, bahwa 
Malik mengabarkan kami dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi, bahwa 
Rasulullah $ didatangi oleh seorang wanita yang berkata: “Ya Rasulullah, 
sesungguhnya aku menyerahkan diriku kepadamu.” Dia berdiri amat lama, 
lalu seorang laki-laki berkata: “Ya Rasulullah, nikahkanlah aku dengannya, 
jika engkau tidak butuh kepadanya.” Lalu Rasulullah # berkata: “Apakah 
engkau memiliki sesuatu yang akan dijadikan maharnya?” Laki-laki itu men- 
jawab: “Aku tidak memiliki apa-apa kecuali kainku ini.” Lalu Rasulullah & 
berkata: “Jika engkau berikan kainmu itu, niscaya engkau duduk tanpa kain. 
Carilah sesuatu yang lain.” Laki-laki itu menjawab: “Tidak ada lagi.” Rasul 
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pun berkata: “Carilah sekalipun cincin yang terbuat dari besi.” Lalu dia men- 
carinya, akan tetapi dia tidak menemukan apa-apa. Lalu Nabi & bertanya: 
“Apakah engkau memiliki hafalan al-Gur-an?” Laki-laki itu menjawab: “Ya, 
surat ini dan surat itu.” Dengan menyebutkan beberapa surat. Maka Nabi #£ 
bersabda: “Aku nikahkan engkau dengannya dengan mahar hafalan al-Gur-an- 
mu.” (Ditakhrij oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits Malik). 


Al-Bukhari meriwayatkan, bahwa Zakariya bin Yahya bercerita kepada 
kami, bahwa “Aisyah berkata: “Dahulu aku cemburu dengan wanita-wanita 
yang menyerahkan dirinya kepada Nabi & dan aku berkata: “Apakah wanita 
itu menyerahkan dirinya? Lalu ketika Allah menurunkan: 
du Ie jan HI ah AS aU) Pe es TA P3 “Kamu 
boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka 
(isteri-isterimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki. Dan siapa- 
siapa yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari perempuan yang telah 
kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu.” Aku berkata: “Aku tidak melihat 
Rabb-mu kecuali begitu segera menyambut keinginanmu.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, dari Ibnu “Abbas: “Rasulullah & tidak 
memiliki isteri dari wanita yang menyerahkan dirinya kepada beliau.” (HR. 
Ibnu Jarir). 


Itu artinya, beliautidak menerima seorang wanita pun yang menyerah- 
kan dirinya kepada beliau. Dan hal tersebut dibolehkan dan dikhususkan 
untuknya, karena semuanya PaenNaga -kepada kehendaknya. Sebagaimana 


Allah Tz'ala berfirman, $ KA JI SA 3 al 9 Jika Nabi mau menikahinya.” 


Yaitu, jika engkau memilihnya. 


Firman Allah Ta'ala, $ ny 0 » an Dep “Sebagai pengkhususan 
bagimu, bukan untuk semua orang mukmin.” ITkrimah berkata: “Yaitu, wanita 
yang menyerahkan dirinya itu tidak halal bagi selainmu. Seandainya seorang 
wanita menyerahkan dirinya kepada seorang laki-laki, maka tidak halal baginya 
hingga dia memberikan suatu mahar untuk wanita tersebut.” 


Mujahid, asy-Sya”bi dan lain-lain berkata: “Yaitu, jika seorang wanita 
menyerahkan dirinya kepada seorang laki-laki, kapan saja dia telah mencampuri- 
nya, maka dia wajib menyerahkan maharnya. Sebagaimana Rasulullah #£ 
memutuskan untuk menikahkan puteri Wasyig, ketika dia menyerahkan 
dirinya. Lalu Rasulullah #& menetapkan mahar mitsilnya, ketika ditinggal 
wafat suaminya. Kematian dan percampuran sama hukumnya dalam menetap- 
kan mahar dan mahar mitsil (mahar yang sama) pada wanita yang menyerah- 
kan dirinya kepada selain Nabi &. Sedangkan bagi beliau & tidak diwajibkan 
apa pun untuk wanita yang menyerahkan dirinya, sekalipun beliau men- 
campurinya. Karena menjadi haknya untuk menikah tanpa mahar dan saksi. 
Sebagaimana dalam kisah Zainab binti Jahsy s5 .” 
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Untuk itu Gatadah berkata tentang firman-Nya: 
Lina Op 3 WI Kat $ “Sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua 
orang mukmin,” seorang wanita yang menyerahkan dirinya kepada seorang 


laki-laki tidak boleh dinikahkan tanpa mahar dan wali, kecuali kepada Nabi &£. 


Firman Allah Ta'ala, $ 4 XC 5, gi dee ESL Ine EP 
“Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka 
tentang isteri-isteri mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki.” 


Ubay bin Ka'ab, Man al-Hasan, @atadah dan Ibnu Jarir berkata 
tentang firman-Nya, $ ls Sale Es L5 Es GP “Sesungguhnya Kami 
telah mengetahui apa Ya Kami wajibkan kepada "mereka tentang isteri-isteri 
mereka.” Yaitu, dengan dibatasinya mereka pada empat wanita merdeka dan 
budak-budak wanita yang engkau sukai, persyaratan adanya wali, mahar dan 
para saksi. Sesungguhnya Kami ringankan | hal tersebut untukmu dan tidak 
Kami wajibkan apa pun untukmu. $ &—, Lis Ao, ce uk oU 

“Supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan adalah Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang.” 


Lon. AP Ter - sa LA 2.5 


LE N “ Jeda 
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Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki di 
antara mereka (isteri-isterimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu 
kehendaki. Dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali 
dari perempuan yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu. Yang 
demikian itu adalah lebih dekat untuk ketenangan hati mereka, dan mereka 
tidak merasa sedih, dan semuanya rela dengan apa yang telah kamu berikan 
kepada mereka. Dan Allah mengetahui apa yang (tersimpan) dalam hatimu. 
Dan adalah Allah Mahamengetahui lagi Mahapenyantun. (OS. 33:51) 


$ —7 : ?, yaitu kamu boleh menangguhkan, $ »42 Th (Meng: 
gauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka.” Di antara wanita-wanita 
yang menyerahkan dirinya. $ : 5 «4 an) S3? “Dan (boleh pula) menggauli 
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siapa yang kamu kehendaki.” Yaitu, wanita yang engkau sukai, engkau dapat 
terima dan wanita yang engkau tidak sukai, engkau dapat menolaknya. Wanita 
yang telah engkau tolak, tetap menjadi hak bagi dirimu untuk memilihnya 
kembali setelah itu, jika engkau suka engkau dapat kembali memilihnya. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ &lz AS Ia pa EA 33 B: 
“Dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari perempuan 
yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu. ” €Amir asy-Sya'bi berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, $ 42 Ae Ka £ "5 9 “Kamu boleh menangguhkan 
(menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka.” “Dahulu terdapat 
wanita-wanita yang menyerahkan dirinya kepada Nabi $£, sebagian mereka 
ada yang dicampurinya dan sebagian lagi ditangguhkan, tidak dinikahkan 
sesudahnya. Di antara mereka adalah Ummu Syuraik.” Sedangkan yang lain 
ber-kata, bahwa yang dimaksud firman-Nya, $ «ex ss ya £ 39 “Kamu boleh 
menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka,” yakni 
di antara isteri-isterimu. Tidak berdosa bagimu untuk membiarkan pembagian 
giliran mereka. Engkau dapat mendahulukan yang engkau suka dan dapat 
menunda yang engkau suka. Engkau dapat menggauli yang engkau suka dan 
dapat membiarkan yang engkau suka. Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas, Mujahid, al-Hasan, Gatadah, Abu Rizin, “Abdurrahman bin Zaid bin 


Aslam dan selain mereka. 


Walaupun demikian, beliau $£ tetap memberikan bagian giliran kepada 
mereka. 


Untuk itu sekelompok ahli figih dikalangan Syafi'iyyah dan lain-lain 
berpendapat, bahwa pembagian giliran tidak diwajibkan bagi Rasulullah &. 
Mereka berdalil dengan ayat yang mulia ini. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari “Aisyah t£t5 bahwa pada suatu 
hari Rasulullah 2 meminta izin untuk menggilir kepada salah seorang di 
antara kami, isteri-isterinya setelah turun ayat: | 
KU LNG Aan aa Keno ea aa Ae A3 “Kamu 
boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka 
(isteri-isteri) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki. Dan siapa- 
siapa yang kamu ingin untuk menggaulinya kembali dari perempuan yang telah 
kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu.” Kemudian aku bertanya kepada isteri 
yang dimintai izin oleh beliau: “Bagaimana menurutmu?” Dia berkata: “Aku 
katakan (kepada Rasulullah), jika giliran itu hakku, maka aku tidak akan mem- 
berikannya kepada siapa pun, wahai Rasulullah.” 


Dari sini, Ibnu Jarir 8 memilih penafsiran yang menyatakan bahwa 
ayat ini berlaku umum, baik bagi wanita yang menyerahkan diri maupun bagi 
isteri-isteri beliau dalam hal beliau memiliki pilihan, jika beliau mau, maka 
beliau boleh memberi giliran, dan jika tidak mau, maka tidak perlu memberi 
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MN £ 33. AL AHZAAB 


giliran. Tafsiran yang dipilih oleh Ibnu Jarir ini baik lagi kuat, beliau telah 
memadukan beberapa hadits. 


Oleh karena i itu, Allah Ta ala berfirman: 

$ sa AA Ta PS OSN AA oo Sl US 9 “Yang demikian itu adalah 
lebih dekat untuk ketenangan hati mereka, dan mereka tidak merasa sedih, dan 
semuanya rela dengan apa yang telah kamu berikan kepada mereka.” Maksudnya, 
jika wanita-wanita itu mengetahui bahwa Allah Ta'ala telah memberi kebebasan 
dalam menentukan giliran (boleh menggilir dan boleh tidak), lalu kamu me- 
nentukan untuk memberi giliran yang adil sebagai pilihanmu sendiri, tentulah 
mereka bergembira, senang dan semakin memahami kebaikan dan karuniamu 
karena kamu telah memberi mereka giliran yang sama, adil dan selaras. 


Firman Allah Ta'ala, $ 1 RE 3 — as An, $ “Dan Allah mengetahui 
apa yang terdapat dalam hatimu,” berupa kecenderungan hatimu kepada sebagian 
mereka, tidak kepada yang lain sebagai suatu hal yang tidak dapat dilenyap- 


kan. Hal ini sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad bahwa “Aisyah &5 
berkata: 


K3 ad Na AA at edan aa ya Hei BEAN Ip MS) 
(ST Yy GUS G3 gali M3 Ubi 


“Rasulullah #5 memberi giliran di antara isteri-isterinya, lalu menetapkannya 
dengan adil. Kemudian beliau berdo'a: “Ya Allah, inilah tindakanku terhadap 
apa yang aku miliki, maka janganlah Engkau mencela apa yang Engkau kuasai 
dan yang tidak aku kuasai.” 


Diriwayatkan oleh Ahlus Sunan yang empat dari hadits Hammad bin 
Salamah. 


Yang dimaksud oleh beliau adalah hati. Isnadnya shahih dan semua 
rj jalnya tsigat. Oleh karena itu, ayat di atas diakhiri dengan firman Allah 46, 
$ 6 M OLS, $ Dan adalah Allah Mahamengetahui, ” apa saja rahasia yang 
tersembunyi, Gu “Lagi Mahapenyantun,” yakni, Dia memaklumi dan 
mengampuni. 
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Tidak halal bagimu menikahi perempuan-perempuan sesudah itu dan tidak 
boleh (pula) mengganti mereka dengan isteri-isteri (yang lain), meskipun 
kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan-perempuan (hamba 
sahaya) yang kamu miliki. Dan adalah Allah Mahamengawasi segala se- 
suatu. (OS. 33:52) 


Bukan hanya satu ulama, seperti Ibnu “Abbas, Mujahid, adh-Dhahhak, 
@atadah, Ibnu Zaid, Ibnu Jarir dan lain-lain yang menyebutkan, bahwa ayat 
ini turun sebagai balasan bagi para isteri Nabi & serta keridhaan terhadap 
mereka atas kebaikan sikap mereka yang telah memilih Allah, Rasul-Nya 
dan negeri akhirat, di saat Rasulullah $ meminta mereka untuk memilihnya 
seperti pada ayat yang lalu. Ketika mereka telah memilih Rasulullah #£, maka 
balasan yang mereka terima adalah Allah $$ membatasi Nabi & untuk men- 
jadikan mereka isteri-isteri beliau serta diharamkan baginya untuk menikahi 
wanita lain atau menggantikan mereka dengan wanita yang lainnya, sekalipun 
kecantikan mereka membuat beliau kagum, kecuali budak wanita dan tawanan 
perang, maka tidak mengapa beliau miliki. Kemudian Allah 86 menghapuskan 
kesulitan tersebut dan membatalkan hukum ayat ini serta membolehkan beliau 
untuk nikah. Akan tetapi setelah peristiwa itu pernikahan beliau tidak terjadi, 
agar beliau # menjadi anugerah bagi mereka. 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa “Aisyah t&ts berkata: “Rasulullah 
& tidak wafat, hingga Allah menghalakan baginya para wanita.” (HR. At- 
Tirmidzi dan an-Nasa-i dalam Sunan keduanya). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, bahwa Ummu Salamah berkata: 
“Rasulullah & tidak wafat hingga Allah menghalalkan baginya untuk me- 
ngawini wanita yang dikehendakinya kecuali mahramnya.” Itulah firman 
Allah BE, $ gia US oa #3? “Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa 
yang kamu kehendaki di antara mereka (isteri-isterimu).” (OS. Al-Ahzaab: 51). 

Maka ayat ini menasakh (menghapuskan) ayat sebelumnya pada bacaan- 


nya seperti dua ayat tentang “iddah wafat di dalam surat al-Bagarah. Ayat 
pertama menasakh ayat sesudahnya. Wallaahu a'lam. 
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Sedangkan permasalahan Saudah, tercantum di dalam ash-Shahih dari 
“Aisyah ws , yaitu sebagai sebab turunnya firman Allah 8: | 
AN GL AE Ga ol aga CAS UTANG Wa oa bae HA op Dan 
jika seorang wanita khawatir akn nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, 
maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benar- 
nya,” dan ayat seterusnya. (OS. An-Nisaa': 128). 


Sedangkan masalah Hafshah, Abu Dawud, an-Nasa-i, Ibnu Majah dan 
Ibnu Hibban meriwayatkan di dalam Shahihnya dari beberapa jalan dari “Umar, 
bahwa Rasulullah #£ menceraikan Hafshah, kemudian merujuknya kembali. 
(Dan ini isnad yang kuat). 


Man US 
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Firman Allah Ta'ala, $ 142 US 3, ani “noda of Y, $ “Dan 
tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan isteri-isteri (yang lain), meskipun 
kecantikannya menarik hatimu.” Allah melarang beliau untuk menambah isteri 
selain mereka, jika beliau menceraikannya dan mengganti mereka dengan 
wanita lainnya, kecuali budak yang dimilikinya. 


PP 


Sl ENYA AC 


Pe Path 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah 
Nabi, kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu- 
nunggu waktu masak (makanannya). Tetapi jika kamu diundang, maka 
masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik mem- 
perpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu 
Nabi, lalu Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu ke luar), dan Allah 
tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu 
(keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), maka mintalah dari belakang 
tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. Dan 
tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini 
isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan 
itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah. (OS. 33:53) Jika kamu me- 
lahirkan sesuatu atau menyembunyikannya, maka sesungguhnya Allah 
adalah Mahamengetahui segala sesuatu. (OS. 33:54) 
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Ini adalah ayat hijab yang di dalamnya mengandung beberapa hukum 
dan beberapa adab syar'i, di mana sebab turunnya adalah menyetujui perkataan 
“Umar &5. Sebagaimana yang tercantum di dalam ash-Shahihain, bahwa “Umar 
4 berkata: “Rabbku && menyetujui aku dalam tiga masalah, aku berkata: Ya 
Rasulullah, seandainya engkau menjadikan sebagian magam Ibrahim sebagai 
tempat shalat, lalu Allah Ta'ala menurunkan, $ 2-31 Aa oa, 
“Dan jadikanlah sebagian magam Ibrahim tempat shalat.” (Gs “Al-Bagarah: 125). 
Dan aku berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya orang yang baik dan orang 
yang buruk, terkadang masuk kepada isteri-isterimu, maka kiranya engkau 
memberikan mereka hijab, lalu Allah menurunkan ayat hijab. 


Dan aku berkata kepada isteri-isteri Nabi 58 tatkala mereka dipenuhi 
rasa cemburu terhadap beliau: $ 154 K5 Ci Ing al (Kab YO, LP Jika 
Nabi menceraikanmu, boleh jadi Rabb-nya akan memberi ganti kepadanya dengan 
isteri-isteri yang lebih baik daripadamu.” (OS. At-Tahrim: 5). Maka turunlah 
ayat ini. 


Sedangkan di dalam riwayat Muslim mengandung cerita tentang tawanan 
perang Badar dan hal tersebut disebutkan sebagai masalah keempat. Wallaahu 
alam. 


Al-Bukhari meriwayatkan, bahwa Anas bin Malik &5 berkata: “Ketika 
Rasulullah $ menikahi Zainab binti Jahsy, beliau mengundang Sahabatnya 
makan-makan. Setelah selesai makan, mereka pun duduk berbincang-bincang, 
sehingga Rasulullah & siap akan berdiri, akan tetapi mereka tidak juga berdiri. 
Tatkala beliau melihat seperti itu, Rasulullah pun berdiri, dan diikuti oleh 
sebagian yang hadir, tetapi tiga orang lainnya masih duduk bercakap-cakap. 
Lalu Nabi berkehendak untuk masuk (kamar) sedangkan orang-orang itu 
masih tetap duduk, lalu mereka pun berdiri dan pergi. Maka aku mengabarkan 
kepada Nabi bahwa mereka telah pergi (pulang). Maka datanglah Nabi sampai 


beliau masuk kembali. Aku pun masuk, dan Rasulullah memasang hijab antara 
aku dan beliau. 


Berkenaan dengan peristiwa tersebut turunlah ayat ini, 
Pa Aa Ka MN PER KL TN MANA Med 2 Ae Tag - & 
Ha BL, Ul one uya Os po ND JjY FAe oa Hip 
A3 PN PP ne NN pen Km 3 Pd PN ee (ARA NA ag Lg 
On aa ak An aa da ee ea 


u banya Sasa Se Sd Sma syg on GAES Ge AG SI SI Lp SESI 

Mn an KE DN Ig ag oa Ken MASA AG MIA 3g SSI Dg 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi 
kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu 
masak (makanannya). Tetapi jika kamu diundang, maka masuklah dan bila 
kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. 
Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepada- 
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mu (untuk menyuruhmu ke luar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang 
benar. Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri 
Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci 
bagi hatimu dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah 
dan tidak (pula) mengawini isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. 
Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah.” Beliau 
meriwayatkannya pula di tempat yang lain. Demikian pula Muslim dan an- 
Nasa-i meriwayatkan dari beberapa jalan dari Mwamir bin Sulaiman. 


Imam Ahmad, al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari hadits Hisyam / 
bin “Urwah dari ayahnya, bahwa “Aisyah «5 berkata: “Saudah keluar rumah / 
untuk suatu keperluan setelah diturunkan ayat hijab. Ia seorang wanita yang / 
badannya tinggi besar sehingga mudah dikenal orang. Pada waktu itu, “Umar 
melihatnya dan ia berkata: “Hai Saudah, demi Allah, bagaimanapun kami / 
akan dapat mengenalmu. Karenanya cobalah pikir, mengapa engkau keluar?” / 
Dengan tergesa-gesa ia pulang dan di saat itu Rasulullah berada di rumahku 
sedang makan malam. Ketika masuk, ia berkata: “Ya Rasulullah, aku keluar / 
untuk suatu keperluan dan “Umar menegurku begini dan begitu.” “Aisyah / 
berkata: “Lalu Allah menurunkan wahyu kepada beliau di saat susu masih / 
berada di tangannya. Maka bersabdalah Rasulullah #£: “S esungguhnya Allah 
telah mengizinkan engkau keluar rumah untuk suatu keperluan.” (Lafazh al- / 
Bukhari). 

Firman Allah Ta'ala, $ Ae Sa KA Yd “Janganlah kamu memasuki 
rumah-rumah Nabi, "mengharamkan kaum mukminin untuk masuk ke rumah N 
Rasulullah & tanpa izin, sebagaimana yang dahulu mereka lakukan di masa f 
Jahiliyyah dan di saat permulaan Islam. Sehingga Allah #& merasa cemburu 
kepada umat ini dengan memerintahkan mereka untuk melakukan hal tersebut. 


Masalah itu merupakan pemuliaan Allah Ta'ala kepada umat ini. Untuk itu 
Rasulullah # bersabda: 


(SB IE IU SU) 
“Jauhkanlah (perbuatan) memasuki tempat kaum wanita.” 


Kemudian Allah mengecualikan dari masalah tersebut. Allah berfirman, 
$ 1: en pe A3 (ab SI si 038p ol YI? “Kecuali bila kamu diizinkan untuk makan 
dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya).” Mujahid, Gatadah 
dan selain keduanya berkata: “Yaitu tidak mengharap kematangan dan waktu 
sSiapnya.” 


Itu berarti, janganlah kalian mengawasi makanan, jika telah dimasak, 
hingga saat mendekati kesiapannya, kalian pun siap untuk masuk. Karena 
masalash itu termasuk sesuatu yang dibenci dan dicela oleh Allah 8£. Ayat 


? Musnad Imam Ahmad, Tuhfatul Ahwadzi. 
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ini menjadi dalil tentang haramnya tathfiil (menghadiri walimah tanpa di- 
undang) yang dikenal oleh bangsa Arab dengan adh-Dhaifan. Al-Khatib al- 
Baghdadi menyusun satu kitab tentang masalah tersebut dalam mencela kaum 
thufaili serta menceritakan kisah mereka secara panjang lebar. 


Kemudian Allah Ta ala berfirman: 
GI 3S tab 186 1 De? bsa BL 23, 9 “Tetapi jika kamu diundang, maka masuk- 
lah dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu.” Di dalam Shahih Muslim, 
dari Ibnu “Umar &8 berkata, Rasulullah & bersabda: 


(SS OS UP abi SAP CI II) 


“Jika salah seorang kalian mengundang saudaranya, maka hendaklah ia mem- 
perkenankannya, baik walimah perkawinan ataupun yang sepertinya.” Asal 
hadits ini berasal dari ash-Shahihain. 


Di dalam hadits shahih pula, bahwa Rasulullah $& bersabda: 
Ma 2 NN OA Mn Ban sn PESAN Sa an PN ANN MN TA NG Sa 
SI ea EP IP GS SI, EP CKe ND) 
(CP S3 JAN Ya 3 said ol Leo 


“Seandainya aku diundang dalam satu jamuan, niscaya aku akan memperkenan- 
kannya. Seandainya aku dihadiahkan sayur pun, niscaya aku akan menerima. 
Lalu jika kalian telah menyelesaikan undangan tersebut, maka ringankanlah 
pemilik rumah dan keluarlah.” 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ s2 hos£4 V, P9 “Tanpa asyik 
memperpanjang percakapan.” Yaitu, sebagaimana yang terjadi pada tiga orang 
yang terus saja berbincang-bincang dan lupa diri, hingga membuat gundah 
Rasulullah #£. . Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

& Sa ag Nsp os Ka ud “Sesungguhnya yang demikian itu akan 
mengganggu Nabi, lalu Nabi malu kepadamu.” Satu pendapat mengatakan bahwa 
yang dimaksud adalah masuknya kalian ke rumah beliau tanpa izinnya mem- 
buat gundah dan mengganggu beliau. Akan tetapi beliau enggan melarang 
mereka karena rasa malu beliau yang sangat tinggi, sehingga Allah 8£ menurun- 
kan larangan tersebut. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 

£ Ih Oa AH SY, 9 Dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar.” 
Untuk itu Allah melarang dan mengancam kalian. 


Kemudian Allah berfirman, $ x- 1) se AAS CA IL, $ 
“Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka fisteri-isteri Nabi), 
maka mintalah dari belakang tabir.” Yaitu, sebagaimana Aku melarang kalian 
masuk terhadap mereka (isteri-isteri Nabi), demikian pula janganlah kalian 
memandang mereka secara menyeluruh. Seandainya seseorang memiliki hajat 
terhadap mereka, maka janganlah dia memandang mereka dan tidak meminta 
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hajatnya kecuali dari belakang tabir. $ Sa 5 aa Ari PAN S3 $ “Cara yang 


demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka.” 


Perkara hijab yang Aku perintahkan dan syariatkan kepada kalian ini 
adalah lebih suci dan lebih baik. Firman Allah Ta'ala: 
£ K3 AM Ae ag KP Ol Ia Pa an eSE af Y, AS Data Ios up 
“Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini 
isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu 
adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Ibnu “Abbas berkata tentang 
firman Allah Ta'ala, $ W J /— 23 $ ol “5 OS 5, "Dan tidak boleh kamu 
menyakiti (hati) Rasulullah," ayat ini turun pada seorang laki-laki yang bertekad 
mengawini sebagian isteri Rasulullah & setelah beliau wafat. Seorang laki-laki 
berkata kepada Sufyan: “Apakah dia “Aisyah?” Demikian pula yang dikatakan 
oleh Mugatil bin Hayyan dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 


KBS Mis OS (SI OP “Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosa- 
nya) di sisi Allah” 


Kemudian Allah Ta ala berfirman: 

| bl ea 1 OLS MB oi (USIA d9 Jika kamu melahirkan sesuatu 
atau menyembunyikannya, maka sesungguhnya Allah adalah Mahamengetahui 
segala sesuatu.” Bagaimanapun yang disembunyikan oleh hati-hati kalian dan 
dipendam oleh rahasia-rahasia kalian, sesungguhnya Allah mengetahuinya, 
karena tidak satu pun yang tersembunyi dari-Nya. 

Gea S5, PN SUS dd “Allah mengetahui (pandangan) mata yang 
khianat dan apa yang disembunyikan oleh hati.” (OS. Al-Mw'min: 19). 


tc, & - aa 
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Tidak ada dosa atas isteri-isteri Nabi (untuk berjumpa tanpa tabir) dengan 
bapak-bapak mereka, anak-anak laki-laki mereka, saudara laki laki mereka, 
anak laki-laki dari saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara 
mereka yang perempuan, perempuan-perempuan yang beriman dan hamba 
sahaya yang mereka miliki, dan bertakwalah kamu (hai isteri-isteri Nabi) 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahamenyaksikan segala sesuatu. (OS. 
33:55) 
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Ketika Allah Tabaaraka wa Ta'ala memerintahkan isteri-isteri beliau 
untuk berhijab dari laki-laki asing, Allah 98 menjelaskan bahwa tidak wajib 
berhijab terhadap kerabat-kerabat mereka, sebagaimana orang-orang yang 
dikecualikan oleh-Nya di dalam surat an-Nuur. Sebagian ulama Salaf bertanya: 
“Mengapa Allah tidak menyebutkan amm (saudara ayah) dan khal (saudara 
ibu) dalam dua ayat ini?” Tkrimah dan asy-Sya'bi menjawab: “Keduanya tidak 
disebutkan, karena keduanya digolongkan pada hubungan anak.” 


Ibnu Jarir berkata dari asy-Sya'bi dan Ikrimah tentang firman-Nya, 
$ aa P selo YP “Tidak ada dosa atas isteri-isteri Nabi (untuk berjumpa 
tanpa tag Nana bapak-bapak mereka,” aku bertanya: “Mengapa amm dan 
khal tidak disebutkan?” Beliau menjawab: “Karena keduanya disifatkan pada 
anak-anak keduanya.” Dimakruhkan wanita mengulurkan khimarnya terhadap 
khal dan ammnya. 


Firman Allah Ta'ala, $ — Y,  “Perempuan-perempuan yang ber- 
iman.” Yaitu, dengan demikian tidak diwajibkan berhijab terhadap wanita- 
wanita mukminah. Firman Allah Ta'ala, $ LAI SG. Y, 9 Dan hamba 
sahaya yang mereka miliki.” Yaitu, budak laki-laki dan wanita, sebagaimana 
yang telah diisyaratkan. Sa'id bin al-Musayyab berkata: “Yang dimaksud 
hanyalah budak-budak wanita saja.” (HR. Ibnu Abi Hatim). 

Firman Allah Ta'ala, $ X5 » S 3 os 3 21 Ji sa, $ “Dan ber- 
takwalah kamu (hai isteri-isteri Nabi) kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha- 
menyaksikan segala sesuatu.” Yaitu, takutlah engkau kepada-Nya di saat sembunyi 
atau di saat terang-terangan. Karena Allah menyaksikan segala sesuatu. Tidak 
ada satu pun yang tersembunyi dari-Nya, maka hendaklah merasa diawasi 
oleh Rabb Mahapengawas. 


2 hg Ce nan Bean AG AAA, 54 
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Sesungguhnya Allah dan Malaikat-Malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. 
Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan uca p- 
kanlah salam penghormatan kepadanya. (OS. 33:56) 


Al-Bukhari meriwayatkan, Abul “Aliyah berkata: “Shalawat Allah #& 
adalah pujian-Nya kepada Nabi di sisi para Malaikat. Sedangkan shalawat para 
Malaikat adalah do'a.” Ibnu “Abbas berkata: “Mereka bershalawat, mereka 
meminta barakah.” Demikian yang dita'lig oleh al-Bukhari dari Ibnu “Abbas. 
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Bukan hanya satu ulama yang berkata: “Shalawat Rabb adalah rahmat dan 
shalawat Malaikat adalah istighfar.” 


Yang dimaksud dari ayat ini adalah, bahwa Allah $£ mengabarkan 
kepada hamba-hamba-Nya tentang kedudukan seorang hamba dan Nabi- 
Nya di sisi-Nya di alam tinggi. Yaitu, Allah memujinya di sisi para Malaikat 
mugarrabin, dan para Malaikat pun bershalawat kepadanya. Kemudian Allah 
Ta'ala memerintahkan penduduk alam bawah (bumi) untuk mengucapkan 
shalawat dan salam kepadanya, agar menyatu antara pujian penghuni alam 
atas dan alam bawah seluruhnya. 


Sesungguhnya Allah 86 mengabarkan bahwa Dia bershalawat kepada 
hamba-hamba-Nya yang beriman di dalam firman-Nya: 

SA SAP Ta SANA Ie) IKEA WS US BASA AA ad GAP 

| KE ah MA Ian SAI 

“Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, 

dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi 


dan petang. Allah-lah yang memberi rahmat kepadamu dan Malaikat-Nya (me- 
mohonkan ampunan untukmu).” (OS. Al-Ahzaab: 41-43). 


Di dalam satu hadits: 
v0 Ha an Aa AIA ya 3 Sha 
(( Sisa syaa SE Ole MSN, Al Ol )) 
“Sesungguhnya Allah dan para Malaikat-Nya bershalawat kepada shaff bagian 
kanan.” 


(PAP Ka aU» Ta Ta Ta Ta 2 Ta Ta Ta IU» Ta Ta T2 Y2 TT» “24 


Di dalam hadits yang lain: “Ya Allah, shalawatkanlah keluarga Abu 
Aufa.”? 


Terdapat hadits-hadits mutawatir dari Rasulullah $£ yang memerintah- 
kan bershalawat kepada beliau dan cara bershalawat kepadanya. Kami akan 
menyebutkan sebagiannya, insya Allah. 


PAP PS AS 


Al-Bukhari meriwayatkan ketika menafsirkan ayat ini, bahwa Ka'ab 
bin “Ujrah berkata, ditanyakan: “Ya Rasulullah, untuk salam kepadamu, kami 
telah mengetahuinya. Maka bagaimana bershalawat itu?” Beliau $ bersabda: 
“Ucapkanlah: 
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? HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah. Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful 
Jaami (1668), ia berkata: “Lafazh yang kuat yaitu, ... atas orang-orang yang shalat di shaff- 
shaff.-ed.. 

“ HR. Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan an-Nasa-i. 
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Ya. Allah, bershalawatlah untuk Muhammad dan keluarga Muhammad, 
sebagaimana Engkau bershalawat kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya 
Engkau Mahaterpuji lagi Mahapemurah. Ya Allah, berilah keberkahan kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau memberikan 
keberkahan kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Mahaterpuji 
lagi Mahapemurah.” (Hadits ini ditakhrij oleh Jama'ah di dalam kitab-kitab 
mereka dari berbagai macam jalan). 


Makna perkataan mereka: “Untuk salam kepadamu, kami telah me- 
ngetahuinya” adalah tasyahhud yang telah diajarkan kepada mereka, sebagaimana 
beliau mengajarkan surat al-Gur-an. Di dalamnya terdapat: “Wet alis MJ 
KS arm Knp A (salam sejahtera untukmu, hai Nabi serta rahmat Allah 
dan keberkahan-Nya).” 


Hadits lain, al-Bukhari meriwayatkan bahwa Abu Sa'id al-Khudri &5 
berkata, kami berkata: “Ya Rasulullah, ini adalah salam kepadamu. Bagaimana 
kami bershalawat kepadamu?” Beliau #£ menjawab: “Ucapkanlah: 


DE GA IT Ie ES Way Dae K3 He Yo HI) 

(BNI JT IE SUS KAA JT Ie sea Je 
“Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad, hamba dan Rasul-Mu, sebagai- 
mana Engkau bershalawat kepada keluarga Ibrahim. Dan berilah keberkahan 


kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau memberi- 
kan berkah kepada keluarga Ibrahim.” 


Abu Shalih berkata dari al-Laits: 
(ABI II de SU LS dana JT Jley Jah FE) 
“Kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau mem- 
berikan berkah kepada Ibrahim.” 


Ibrahim bin Hamzah berkata kepada kami, dari Ibnu Abi Hazim dan 
ad-Darawardi bercerita kepada kami, bahwa Yazid bin al-Had berkata: 


an Pp anna Pan BA ea 8. A T- » £ -. 2 ore PI 6 
HE ES JP LS Hkabna Ily Aobua HE DU) AI LE Take Sy) 
(PI Ty eni 


“Sebagaimana Engkau bershalawat kepada Ibrahim. Dan berilah keberkahan 
kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau mem- 
berikan berkah kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim.” (Ditakhrij oleh an- 
Nasa-i dan Ibnu Majah). 


. 
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Hadits lain, Imam Ahmad meriwayatkan, aku membacakan kepada 
“Abdurrahman bin Malik, dari “Abdullah bin Abi Bakar, dari ayahnya, bahwa 
“Amr bin Sulaim berkata, Abu Humaid as-Sa'idi mengabarkan kepadaku, bahwa 
mereka bertanya: “Ya Rasulullah, bagaimana kami bershalawat kepadamu?” 
Beliau # menjawab: “Ucapkanlah: 


Ta Le da 2 ot -: PI MEA Sena Aa ena 
SE Djuy AA IP Tale LS A23 dell) dahan SE Ie RI) 
(Ama Kia SI HA JT HE SUS Wajah Kelay AA 
“Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad, isteri-isteri dan keturunannya, 
sebagaimana Engkau bershalawat kepada Ibrahim. Dan berilah keberkahan 
kepada Muhammad, isteri-isteri dan keturunannya, sebagaimana Engkau mem- 
berikan keberkahan kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha- 


terpuji lagi Mahapemurah.” (Ditakhrij oleh Jama'ah lain selain at-Tirmidzi 
dari hadits Malik). 


Hadits lain, Muslim meriwayatkan, bahwa Abu Mas'ud al-Anshari 
berkata: Rasulullah # mendatangi kami di saat kami berada di majelis Sa'ad 
bin “Ubadah. Lalu Basyir bin Sa'ad bertanya kepadanya: “Allah memerintah- 
kan kami untuk bershalawat kepadamu, ya Rasulullah. Bagaimana kami ber- 
shalawat kepadamu?” Rasulullah #& diam, hingga kami mengandaikan (untuk) 
tidak menanyakan hal tersebut. Kemudian Rasulullah # bersabda: 


CA IT BE ika 3 Aa IT Sah aka Je Io AI Ay 
Aha Ja CE KG Ja 
(ale "KS ng Kana Kap 


“Ucapkanlah oleh kalian: “Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau bershalawat kepada keluarga 
Ibrahim. Dan berilah keberkahan kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, 
sebagaimana Engkau memberikan keberkahan kepada keluarga Ibrahim di 
seluruh alam. Sesungguhnya Engkau Mahaterpuji lagi Mahapemurah.' Sedang- 
kan salam, sebagaimana yang kalian telah ketahui.” (HR. Abu Dawud, at- 
Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibnu Jarir dari hadits Malik. At-Tirmidzi berkata: 
“Hasan shahih.” (Dan diriwayatkan oleh asy-Syafi'i #& dalam musnadnya 
dari Abu Hurairah seperti itu). 


Dari sinilah Imam asy-Syafi'i berpendapat tentang wajibnya bagi orang 
yang shalat untuk bershalawat kepada Rasulullah $& pada tasyahhud akhir. 
Jika ditinggalkan, tidak sah shalatnya. Sebagian kaum muta-akhkhirin Malikiyah 
dan lain-lain mencela Imam asy-Syafi'i yang mensyaratkan hal tersebut di 
waktu shalat serta menyangka bahwa beliau berpendapat menyendiri dalam 
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hal ini. Sedangkan mengenai ijma' yang berbeda dengan pendapat tersebut 
diceritakan oleh Abu Ja'far ath-Thabari, ath-Thahawi, al-Khaththabi dan lain- 
lain sesuai yang dinukilkan oleh al-@Gadhi “Iyadh dari mereka. Orang yang 
berpendapat seperti ini sangat berlebih-lebihan dalam membantah pendapat 
Imam asy-Syafi'i dan memaksakan dalam pengakuan adanya ijma' dalam masalah 
tersebut serta mengatakan sesuatu yang belum dimengerti ilmunya. 


Sesungguhnya kami telah meriwayatkan kewajiban tersebut dan perintah 
bershalawat kepada Rasulullah $& di waktu shalat, sebagaimana zhahir ayat 
tersebut serta penafsiran hadits tersebut dari sekelompok Sahabat, seperti Ibnu 
Mas'ud, Abu Mas'ud al-Badri dan Jabir bin “Abdillah. 


Sedangkan di kalangan Tabi'in adalah, asy-Sya'bi, Abu Ja'far al-Bagir 
dan Mugatil bin Hayyan dan itulah pendapat Imam asy-Syaff'i, tidak ada per- 
bedaan pendapat dalam masalah tersebut serta di kalangan para Sahabatnya. 
Itu pula yang dipegang oleh Imam Ahmad pada akhirnya, seperti yang dikutip 
oleh Abu Zur'ah ad-Dimasygi. Itu pulalah yang dikatakan oleh Ishag bin 
Rahawaih, al-Fagih Imam Muhammad bin Ibrahim yang dikenal dengan Ibnul 
Mawaz al-Maliki rahimahumullah. 


Pendapat yang mengatakan wajib merupakan zhahir hadits. Yang 
penting adalah, bahwa pendapat Imam asy-Syafi'i tentang kewajiban bershalawat 
kepada Nabi & merupakan pendapat ulama Salaf dan Khalaf, sebagaimana 
pada penjelasan yang lalu. Segala puji dan kenikmatan milik Allah. Maka 
tidak ada ijma' yang berbeda dengan pendapat tersebut, baik pada masa lalu 
maupun pada masa sekarang. Di antara dalil yang mendukung hal tersebut 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud dan at- 
Tirmidzi serta dishahihkannya, an-Nasa-i, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban 
dalam shahihnya, bahwa Fudhalah bin “Ubaid #5 berkata: Rasulullah $&£ men- 


dengar seseorang berdo'a di waktu shalatnya, di mana dia tidak memuji Allah 


dan tidak bershalawat kepada Nabi &. Maka Rasulullah $& bersabda: “Laki- 
laki ini terlalu tergesa-gesa.” Kemudian beliau memanggilnya dan berkata 
kepadanya juga kepada yang lainnya: 


Pee ani ah ai an 3 PA ne BA Bing a - 
SA bad 3 AE sii, SB Man Tanda SIA ee 
5 f 2 3 “ - 2 - 
(218 Ka ag II 
“Jika salah seorang kalian berdo'a, maka mulailah dengan memuji Allah 3& 


dan memuji-Nya. Kemudian bershalawatlah kepada Nabi, kemudian berdo'alah 
setelah itu apa yang engkau mau.” 


Hadits lain, Imam Ahmad meriwayatkan bahwa “Ashim bin “Ubaidillah 
berkata, aku mendengar “Abdullah bin “Amir bin Rabi'ah bercerita, bahwa 
ayahnya berkata, aku mendengar Rasulullah $& bersabda: 
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(3 5 
“Barangsiapa yang bershalawat satu shalawat kepadaku, niscaya para Malaikat 
bershalawat kepadanya selama dia bershalawat kepadaku. Maka seorang hamba 


berbuat itu sedikit atau banyak.” (Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari 
hadits Syu'bah). 


Hadits lain, Abu Isa at-Tirmidzi meriwayatkan dari “Abdullah bin 
Mas'ud, bahwa Rasulullah & bersabda: 


(3 Ade ASTM F3 AI JI) 


“Manusia paling utama bagiku pada hari Kiamat adalah orang yang paling 
banyak bershalawat kepadaku.” (At-Tirmidzi meriwayatkannya sendiri. Ke- 
mudian dia berkata: “Ini hadits hasan gharib.”). 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Thufail bin Ubay bin Ka'ab, bahwa 
ayahnya berkata, Rasulullah $ jika telah melewati dua pertiga malam, beliau 
bangun dan berkata: 


Sd Ae TNI GA TA One AI SAS AI Gi) 


CA Ya Sa ee ai Lu 
“Hai manusia, ingatlah Allah, ingatlah Allah. Telah datang tiupan pertama 
menggoncangkan alam yang diiringi oleh tiupan kedua. Di dalamnya datang 
kematian, di dalamnya datang kematian.” 


Ubay bertanya: “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku memperbanyak 
shalawat kepadamu. Berapa banyak aku harus bershalawat kepadamu?” Beliau 
menjawab: “Sesuai yang engkau kehendaki.” Aku bertanya: “Seperempat?” 
Beliau menjawab: “Terserah kamu. Jika engkau tambah, itu lebih baik bagimu.” 
Aku bertanya: “Setengah?” Beliau menjawab: “Terserah kamu. Jika engkau 
tambah, itu lebih baik bagimu.” Aku bertanya: “Dua pertiga?” Beliau men- 
jawab: “Terserah kamu. Jika engkau tambah, itu lebih baik bagimu.” Aku 
berkata: “Kalau begitu, aku akan bershalawat untukmu seluruhnya.” Beliau 
bersabda: “Dengan itu, semangatmu sungguh telah cukup dan dosamu akan 
diampuni.” Kemudian at-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan.” 


Jalan lain, Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa “Abdurrahman bin 
Auf berkata, Rasulullah & berdiri menghadap tempat shalat sunnahnya. Ke- 
mudian beliau menghadap kiblat, lalu beliau tersungkur sujud dan lama sekali 
di dalam sujudnya, sehingga aku mengira bahwa Allah telah merenggut nyawa- 
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nya. Lalu aku mendekatinya, kemudian aku duduk. Maka beliau mengangkat 
kepalanya dan berkata: “Siapa ini?” Aku menjawab: “ Abdurrahman.” Beliau 
bertanya: “Ada apa denganmu?” Aku menjawab: “Ya Rasulullah, engkau 
melakukan sujud yang aku khawatirkan Allah telah merenggut nyawamu.” 
Beliau berkata: 


SAS sik AD Nu - Tg ag. 0. na “G 3 2 £ “3 AE 9 (3 2 
yag Mae Take DUS Ie UI JR RM Grid Ul Jie Ol) 
2 Nan ne oT- ONSU SANATA ea 
« NI 3D Demand AE Tah II aka 


“Sesungguhnya Jibril mendatangiku dan memberikan kabar kepadaku (ia 
mengatakan), bahwa Allah 455 berkata kepadamu: “Barangsiapa yang bershalawat 
kepadamu, niscaya Aku akan bershalawat kepadanya. Dan barangsiapa yang 
mengucapkan salam kepadamu, niscaya Aku akan mengucapkan salam kepada- 
nya. Lalu aku pun bersujud kepada Allah 38 sebagai tanda syukur.” (HR. 
Isma'il bin Ishag al-Gadhi di dalam kitabnya). 


Hadits lain, Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Thalhah al- 
Anshari berkata: “Suatu pagi terlihat ketenangan jiwa Rasulullah $& dari wajah- 
nya yang cerah. Mereka bertanya: “Ya Rasulullah, pagi ini engkau begitu 
senang dan terlihat rasa gembira pada wajahmu.” Beliau $£ menjawab: 


Ke an Etik manah Cangag “Te aan ST na 6 x ri 
AN CS IN UEA Ia de Ale Ia JW Baya IT Jai) 


AE yg Olga PES By Ola PAS ES Unang OS as GD 
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“Betul, utusan Rabbku telah datang kepadaku, ia berkata: “Barangsiapa di 
antara umatmu bershalawat kepadamu satu shalawat, niscaya Allah mencatat 
baginya sepuluh kebaikan, menghapus sepuluh keburukan dan mengangkat 
sepuluh derajat dan menjawabnya dengan (hal) yang sama.” (Ini pun isnad 
yang jayyid.). 

Hadits lain, imam Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i 


meriwayatkan dari hadits Isma'il bin Ja'far, dari al-“Ala bin “Abdurrahman, 
dari ayahnya, bahwa Abu Hurairah & berkata, Rasulullah # bersabda: 


Perak Dori 5 Ta Tn to Katak 
(ES te WA Ulko Baal de Ula ya) 


“Barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu kali, niscaya Allah bershalawat 
kepadanya sepuluh kali.” (At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih.”). 


Hadits lain, Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan, bahwa Anas 
berkata, Rasulullah & bersabda: 
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(NAS AE AN elo Beri Ba IE ep Uyag IE Jia oi V3 a)) 


“Barangsiapa yang aku disebut di sisinya, maka hendaklah dia bershalawat 
kepadaku. Dan barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu kali, niscaya Allah 
bershalawat kepadanya sepuluh kali.” (HR. An-Nasa-i di dalam “ 'Amalul- 
Yaum wal-Lailah,” dari hadits Abu Dawud ath-Thayalisi.). 


Hadits lain, Imam Ahmad meriwayatkan, dari “Abdullah bin “Ali bin 
al-Husain dari ayahnya, “Ali bin al-Husain dari ayahnya, bahwa Rasulullah #£ 
bersabda: 


(Cd Ji pe dgan gl IE) AE Jai ly etis 3 ca Jera )) 
“Orang yang bakhil adalah orang yang aku disebut di sisinya dan dia tidak 
bershalawat kepadaku.” Abu Sa'id berkata: “Lalu dia tidak bershalawat kepada- 


ku.” (HR. At-Tirmidzi dari hadits Sulaiman bin Bilal, kemudian dia berkata: 
“Hadits ini hasan gharib shahih.”). 


Hadits lain, at-Tirmidzi meriwayatkan bahwa Abu Hurairah &5 ber- 
kata, Rasulullah # bersabda: 


ia JS IU ig ad te SN UN 
saia anta Wont J5 Lap Dl 3 lan gd Da) 


“Celakalah seseorang yang aku disebut di sisinya, lalu dia tidak bershalawat 
kepadaku. Celakalah seseorang yang memasuki bulan Ramadhan, kemudian 
terlewati sebelum dia diampuni karenanya. Dan celakalah seseorang yang 
mendapatkan kedua orang tuanya yang sudah renta, lalu keduanya tidak me- 
nyebabkan dia masuk Surga.” (Kemudian dia berkata: “Hasan gharib.”). 


Menurutku ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adab. Hadits 
ini dan hadits sebelumnya menjadi dalil bagi wajibnya bershalawat kepada 
Nabi # sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. Inilah madzhab se- 
kelompok ulama, di antaranya adalah ath-Thahawi dan al-Halimi. Serta di- 
perkuat oleh hadits lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, bahwa Ibnu 
“Abbas berkata, Rasulullah #& bersabda: | 


(KAI Gap LSI AE Ita Le Gp) 


“Barangsiapa yang lupa bershalawat kepadaku, niscaya dia keliru menuju jalan 
ke Surga.” 
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Jannadah adalah dhaif, akan tetapi diriwayatkan oleh Isma'il al-Gadhi 
bukan dari satu jalan saja. Dari Abu Ja'far Muhammad bin “Ali al-Bagir ber- 
kata, Rasulullah & bersabda: 


(Ad ipb UPI de Ba Li LA) 


“Barangsiapa yang lupa bershalawat kepadaku, niscaya dia keliru menuju jalan 
ke Surga.” (Ini adalah mursal yang memperkuat hadits sebelumnya). Wallaahu 
a'lam. 


Para ulama yang lain berpendapat, bahwa wajib bershalawat kepadanya 
di dalam satu majelis satu kali. Kemudian tidak diwajibkan pada waktu selanjut- 
nya, akan tetapi hanya dianjurkan. Inilah yang dinukil oleh at-Tirmidzi dari 
sebagian ulama. Dan hal ini didukung oleh hadits yang diriwayatkan oleh at- 
Tirmidzi dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda: 


Ea Dea na ID en Tee an aa PA POS ANE aan TE Wi 
HA OS VI tete AE alas (dy Ab AN 1 SA ed Udara pp alir Gp) 
(« papa s3 Ola His S5 Op aa 2 3 


“Tidak ada satu kaum yang duduk di satu majelis, di mana mereka tidak ber- 
dzikir kepada Allah dan tidak bershalawat kepada Nabi mereka di dalamnya, 
melainkan mereka akan mendapatkan kerugian pada hari Kiamat. Jika Allah 
menghendaki, Allah akan mengadzab mereka. Dan jika Allah menghendaki, 
Allah akan mengampuni mereka.” (At-Tirmidzi meriwayatkan sendiri dari 
jalan ini. Serta diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Kemudian at-Tirmidzi ber- 
kata: “Hadits ini hasan.” 


Diceritakan dari sebagian ulama, bahwa diwajibkan bershalawat kepada 
beliau #& sekali seumur hidup, sebagai sikap menjunjung tinggi perintah ayat. 
Kemudian dianjurkan dalam segala hal. Inilah pendapat yang didukung oleh 
al-Oadhi “Iyadh setelah menceritakan adanya ijma' tentang kewajiban ber- 
shalawat kepadanya secara global. Dia berkata, ath-Thabari menceritakan 
bahwa kemungkinan ayat ini adalah anjuran dan dia mengklaim adanya ijma 
dalam masalah ini. Dia berkata: “Boleh jadi yang dirnaksud adalah yang lebih 
dari satu kali dan yang wajib adalah yang satu kali tersebut, seperti syahadat 
kepada kenabian.” Sedangkan yang lebih, merupakan perkara yang dianjurkan 
dan disenangi di antara sunnah-sunnah Islam dan syYar penganutnya. 


(Menurutku) ini adalah pendapat aneh, karena adanya perintah yang 
berkenaan dengan kewajiban bershalawat kepada beliau di banyak waktu. 
Di antaranya ada yang wajib dan ada pula yang dianjurkan, sebagaimana yang 
telah kita jelaskan. Di antaranya setelah adzan shalat, berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu “Abdirrahman menceritakan kepadaku 
dari, Haywah, dari Ka'ab bin “Algamah menceritakan kepadaku, bahwa dia 
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mendengar “Abdurrahman bin Jubair berkata, dia mendengar “Abdullah bin 
“Amr bin al“Ash berkata, sesungguhnya dia mendengar Rasulullah # bersabda: 


daku 3 Area Neh ee GR ah kana 
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“Jika kalian mendengar muadzin, maka ucapkanlah seperti apa yang dia ucap- 
kan, kemudian bershalawatlah kepadaku. Karena barangsiapa yang bershalawat 
kepadaku, niscaya Allah akan bershalawat kepadanya sepuluh kali. Kemudian 
mintalah untukku wasilah, karena dia adalah satu kedudukan di Surga yang 
tidak dapat diraih, kecuali oleh satu hamba di antara hamba-hamba Allah. Dan 
aku berharap akulah hamba itu. Barangsiapa yang memintakan aku wasilah, 
niscaya dia akan mendapatkan syafa'at.” (Ditakhrij oleh Muslim, Abu Dawud, 
at-Tirmidzi dan an-Nasa-i.). 


Di antaranya lagi adalah ketika masuk dan keluar masjid, berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari “Abdullah bin al-Hasan dari 
ibunya, Fathimah binti al-Husain dari neneknya, Fathimah puteri Rasulullah &£ 
yang berkata: “Rasulullah & jika masuk ke dalam masjid, beliau bershalawat 
dan salam kepada Muhammad, kemudian berkata: 


A0 kaga RU moga. 2 
(“Ha PP SAN eni AN) 


“Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan bukakanlah bagiku pintu-pintu rahmat- 
Mu.” 


Apabila beliau keluar, beliau bershalawat dan salam kepada Muhammad, 


kemudian berkata: 
- 0, 1 -£ 9 run Pa OP gag "Rn 
(“3 NA SAN en al) 


“Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan bukakanlah bagiku pintu-pintu ke- 
utamaan-Mu.” 


4 
BA 


Sedangkan pada tasyahhud awal, maka tidak diwajibkan (mengucap- 
kannya). Tentang ini hanya ada satu pendapat. Dan apakah dianjurkan shalawat 
pada tasyahhud awal? Dalam hal ini terdapat dua pendapat dari Imam asy- 
Syaff'i. 


Di antaranya pula adalah bershalawat kepada Nabi & di waktu shalat 
jenazah. Karena menurut sunnah, pada takbir pertama membaca al-Fatihah. 
Pada takbir kedua bershalawat kepada Nabi #&£. Ketiga, berdo'a untuk mayit 
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dan keempat, berdo'a: “Ya Allah, janganlah Engkau haramkan kami pahalanya 
dan janganlah Engkau fitnah kami sesudahnya.” 


Asy-Syafi'i berkata, Muthrif bin Mazin bercerita kepada kami dari 
Ma'mar, dari az-Zuhri, bahwa Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif bercerita 
kepadaku, bahwa seorang Sahabat Rasulullah #& bercerita kepadaku: “Sunnah 
dalam shalat jenazah adalah, bahwa imam takbir, kemudian membaca Fatihatul 
kitab setelah takbir pertama secara sir pada dirinya. Kemudian bershalawat 
kepada Nabi & dan mengikhlaskan do'a untuk jenazah. Dan dalam takbir 
terakhir tidak &membaca apa pun, kemudian salam secara sir pada dirinya.” 
(HR. An-Nasa-i dari Abu Umamah, bahwa dia berkata: “Di antara sunnah..., 
lalu dia sebutkan kelanjutannya. Beliau adalah termasuk Sahabat, jadi termasuk 
bagian hadits marfu' secara shahih dan diriwayatkan oleh Isma'il al-@adhi). 
Demikian pula yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, Ibnu “Umar dan asy- 
Sya'bi. 

Di antaranya pula adalah dalam shalat Ted. Isma'il al-@adhi berkata 
dari “Algamah, bahwa Ibnu Mas'ud, Abu Musa dan Hudzaifah ditemui oleh 
al-Walid bin “Ugbah sebelum hari Ted. Dia bertanya kepada mereka: “Se- 
sungguhnya hari Ted hampir tiba, bagaimana takbir di dalamnya?” “Abdullah 
berkata: “Engkau mulai dengan takbir pembuka shalat, memuji Rabb-mu 
dan bershalawat kepada Nabi #£, kemudian engkau berdo'a, bertakbir dan 
melakukan hal yang sama. Kemudian bertakbir dan melakukan hal yang sama, 
bertakbir dan melakukan hal yang sama. Kemudian engkau membaca, ke- 
mudian bertakbir dan ruku'. Kemudian engkau bangun, lalu membaca, memuji 
Rabbmu dan bershalawat kepada Nabi #, kemudian berdo'a, bertakbir dan 
melakukan hal yang sama kemudian ruku'.” Hudzaifah dan Abu Musa ber- 
kata: “Abi “Abdirrahman benar.” (Isnadnya shahih). 


Di antaranya lagi dianjurkan menutup do'a dengan bershalawat kepada 
Nabi &. At-Tirmidzi meriwayatkan bahwa “Umar bin al-Khaththab berkata: 
“Do'a terhenti antara langit dan bumi, tidak ada satu pun yang naik, hingga 
dia bershalawat kepada Nabimu.” (Demikian yang diriwayatkan oleh Ayyub 
bin Musa dari Sa'id bin al-Musayyab, dari “Umar bin al-Khaththab. Dan di- 
riwayatkan oleh Mw'adz bin al-Harits, dari Abu Ourrah, dari Sa'id bin al- 
Musayyab, dari Umar secara marfu. 


Di antara yang ditekankan adalah dalam do'a gunut, berdasarkan 
riwayat Ahmad, Ahlus Sunan, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibbah dan al-Hakim 
dari hadits Abul Jauza, bahwa al-Hasan bin “Ali #8 berkata, Rasulullah & 
mengajarkanku beberapa kalimat yang aku ucapkan dalam shalat witir: “Ya 
Allah, berilah aku petunjuk sebagaimana orang yang Engkau beri petunjuk, 
berilah aku perlindungan (dari penyakit dan apa yang tidak disukai) sebagai- 
mana orang yang telah Engkau lindungi, uruslah aku sebagaimana orang yang 
telah Engkau urus. Berilah berkah apa yang Engkau berikan kepadaku, pelihara- 
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lah aku dari kejelekan apa yang Engkau tuntunan, sesungguhnya Engkau 
yang menjatuhkan gadha' dan tidak ada orang yang memberikan hukuman 
kepada-Mu. Sesungguhnya orang yang Engkau cintai tidak akan terhina dan 
orang yang Engkau musuhi tidak akan mulia. Mahasuci Engkau wahai Rabb 
kami dan Mahatinggi.” 


An-Nasa-i menambahkan di dalam Sunannya setelah ini, “ $£ Si Kan 
455 (dan Allah bershalawat kepada Muhammad).” 


Di antaranya pula adalah dianjurkannya memperbanyak bershalawat 
kepadanya pada hari Jum'at dan malam Jum'at. Imam Ahmad meriwayatkan 
bahwa Aus bin Aus ats-Tsagafi &5 berkata, Rasulullah # bersabda: 
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“Di antara hari kalian yang utama adalah hari Jum'at. Pada hari Jum'at itu 
diciptakan Adam dan diwafatkannya. Pada hari itu pula terjadinya tiupan 
sangkakala dan kekagetan. Maka perbanyaklah bershalawat kepadaku pada 
saat itu, karena shalawat kalian akan diperlihatkan kepadaku.” 


Mereka bertanya: “Ya Rasulullah, bagaimana shalawat kami diperlihat- 
kan kepadamu, padahal engkau sudah menjadi tulang-belulang?” Beliau & 
menjawab: 


na Tas NA UE PA Ka Tem Na 
(SE SKA SEO II Kapal)» 


“Sesungguhnya Allah mengharamkan tanah untuk memakan jasad para Nabi.” 
(HR. Abu Dawud, an-Nasa-i dan Ibnu Majah dari hadits Husain bin “Ali al- 
Jw'fi. Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, ad-Daraguthni 
dan an-Nawawi dalam al-Adzkaar.). 


Begitu pula diwajibkan bagi seorang khatib untuk bershalawat kepada 
Nabi $& pada hari Jum'at di atas mimbar dalam kedua khutbah. Dan tidak sah 
kedua khutbah tersebut kecuali dengan shalawat, karena ini adalah masalah 
ibadah. Dzikir kepada Allah adalah syarat di dalam khutbah, maka wajib pula 
menyebut Rasulullah $& di dalamnya, seperti adzan dan shalat. Inilah madzhab 
asy-Syafi'i dan Ahmad rahimahumallah. 


Demikian pula dianjurkan bershalawat dan salam kepadanya ketika 
menziarahi kubur beliau &. 


Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah #£ 
bersabda: 
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“Tidaklah salah saeorang di antara kalian yang mengucapkan salam kepadaku, 
melainkan Allah akan mengembalikan ruhku, hingga aku dapat menjawab 
salam untuknya.” (Abu Dawud meriwayatkannya sendiri dan dishahihkan 
oleh an-Nawawi dalam al-Adzkaar.). 


— Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, bahwasanya 
Rasulullah & bersabda: 
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“Sesungguhnya Allah memiliki para pengawas di dunia yang menyampaikan 
salam kepadaku dari umatku.” (Demikian yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i.). 


Para Sahabat kami berpendapat bahwa orang yang ihram dianjurkan 
jika mengucapkan talbiyah dan telah selesai dari talbiyahnya agar bershalawat 
kepada Nabi & berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dan 
ad-Daraguthni dari riwayat Shalih bin Muhammad bin Zaidah, bahwa al- 
@asim bin Muhammad bin Abu Bakar ash-Shiddig berkata: “Jika laki-laki 
telah selesai dari talbiyahnya, diperintahkan untuk bershalawat kepada Nabi 
#& dalam segala hal.” 


(Masalah) disunnahkan bagi penulis untuk mengulang tulisan shalawat- 
nya kepada Nabi & setiap kali menulis. 


(Pasal) Sedangkan bershalawat kepada selain para Nabi, jika sebagai 
pengikutan, seperti yang lalu dalam hadits: “Ya Allah, bershalawatlah kepada 
Muhammad, keluarganya, isteri-isterinya dan keturunannya.” Maka dalam 
hal ini diperbolehkan menurut ijma”. Perbantahan terjadi hanya pada meng- 
ucapkan shalawat kepada selain para Nabi, jika menyendiri. Sebagian ber- 
pendapat membolehkan hal tersebut. Mereka berhujjah dengan firman Allah 
Ta'ala, $ KL, Ker Pe SU AP “Allahlah yang memberi rahmat kepadamu 
dan Malaikat-Nya sasletuyanta se Jatah untukmu).” (OS. Al-Ahzaab: 43). 


Firman-Nya, bi sj — OP LA makan male UN 1 9 “Mereka itulah yang 
mendapatkan keberkahan yang sempurna dan rahmat dari Rabb-nya.” (OS. Al- 
Bagarah: 157). 


Juga dengan firman-Nya: , 
BV! $ mela Ja Ha AS) Kab Haa BA Lp Ip “Ambillah zakat dari se- 


bagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan menyucikan 


mereka dan berdo'alah untuk mereka,” dan ayat seterusnya.” (OS. At-Taubah: 103). 


Serta dengan hadits “Abdullah bin Abi “Aufa, ia berkata: “Jika satu 
kaum datang kepada Rasulullah # membawa shadagahnya, beliau berkata: 
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“Ya Allah, bershalawatlah untuk keluarga Abu “Aufa.” (Ditakhrij di dalam 
ash-Shahihain.). | 


Berdasarkan hadits Jabir, bahwa isterinya berkata: “Ya Rasulullah, 
bershalawatlah untukku dan untuk suamiku.” Maka beliau bersabda: “Allah 
bershalawat kepadamu dan kepada suamimu.” 


Jumhur ulama mengatakan bahwa tidak boleh menyendirikan shalawat 
kepada selain para Nabi, karena hal ini menjadi syi'ar bagi para Nabi, jika 
nama mereka disebutkan, maka tidak dapat digiyaskan kepada selain mereka. 
Maka tidak boleh dikatakan Abu Bakar &£ atau “Ali #6, sekalipun maknanya 
shahih. Sebagaimana tidak disebutkan Muhammad “Azza wa Jalla, sekalipun 
beliau amat perkasa dan agung. Karena masalah ini telah menjadi syiar sebutan 
Allah “Azza wa Jalla. Serta membawa makna adanya shalawat yang terdapat 
di dalam al-Kitab dan as-Sunnah kepada selain para Nabi sebagai suatu do'a 
untuk mereka. Untuk itu, hal tersebut tidak menjadi syf?ar bagi keluarga Abu 
Aufa, Jabir dan isterinya. Dan ini adalah penyelesaian yang baik. 


Sedangkan ulama lain berkata bahwa hal tersebut tidak diperbolehkan, 
karena bershalawat kepada selain para Nabi telah menjadi syi'ar ahli hawa 
nafsu, di mana mereka bershalawat kepada orang yang mereka yakini di kalangan 
mereka. Maka hal itu tidak diperbolehkan mensuritauladani mereka. Wallaahu 
a'lam. 


Kemudian para ulama yang melarangnya berbeda pendapat, apakah 
hal tersebut termasuk perkara yang diharamkan atau makruh tanzih, atau 
menyalahi hal utama? Dalam hal ini terdapat tiga pendapat. Itulah yang di- 
kisahkan oleh Syaikh Abu Zakariya an-Nawawi dalam kitab al-Adzkaar. 
Kemudian dia berkata: “Pendapat yang shahih yang dipegang oleh kebanyakan 
para ulama adalah makruh tanzih, karena masalah ini adalah menjadi syr'ar 
ahli bid'ah, padahal kita dilarang mencontoh syiar mereka.” 


Sedangkan masalah salam, Syaikh Abu Muhammad al-Juwaini, di 
kalangan Sahabat kami berkata: “Masalah ini sama dengan makna shalawat, 
sehingga tidak boleh digunakan pada yang ghaib dan kepada selain para Nabi. 
Maka tidak boleh dikatakan “Ali #&z, baik dalam keadaan hidup ataupun 
setelah wafat. Sedangkan pada orang yang hadir, maka dikhithab dengan 
DE SJ (salam sejahtera untukmu) «S2 £YLJ (salam sejahtera untuk kalian). 
Inilah yang disepakati. 


(Menurutku) masalah ini telah mendominasi ungkapan-ungkapan 
kebanyakan para penulis kitab dengan mengistimewakan “Ali &s dengan 
ungkapan #&X, tanpa Sahabat lainnya atau Karramallaahu wajhah. Ungkapan 
ini sekalipun maknanya shahih, akan tetapi selayaknya dia menyamakan 
seluruh para Sahabat, karena masalah ini adalah masalah penghormatan dan 
kemuliaan. Dua pendahulu dan “Utsman lebih utama untuk diucapkan de- 
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mikian, gx . Isma'il al-@adhi berkata, bahwa Ibnu “Abbas berkata: “Tidak 
sah bershalawat kepada seseorang kecuali kepada Nabi &£, akan tetapi dia dapat 
memintakan do'a ampunan untuk kaum muslimin dan muslimat.” 


(Satu cabang masalah), an-Nawawi berkata: “Jika dia bershalawat ke- 
pada Nabi #, maka hendaklah menggabung antara shalawat dan salam, tidak 
membatasi salah satunya saja. Maka tidak dikatakan: Shalallaahu alaihi saja 
atau 'alaihis salaam saja,” Apa yang dikatakannya i ini diambil dari firman Allah 
Ie SUS Anh MBA Ie all WI 5D “Hai orang-orang yang beriman, 
bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepada- 
nya.” Maka yang lebih utama diucapkan Shalallaahu “alaihi wa sallama tasliiman. 
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Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, Allah 
akan melaknatnya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan baginya 
siksa yang menghinakan. (OS. 33:57) Dan orang-orang yang menyakiti 
orang-orang mukmin dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, 
maka sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata. 
(OS. 33:58) 
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Allah Ta'ala berfirman memberikan tekanan dan ancaman kepada 
orang yang menyakiti-Nya dengan cara melanggar perintah-perintah-Nya, 
melakukan larangan-larangan-Nya dan berusaha bergelimang di dalamnya 
serta menyakiti Rasul-Nya dengan cara menghina dan merendahkan -semoga 
Allah melindungi kita dari sikap tersebut-. 


Ikrimah berkata tentang firman Allah Ta'ala, $ 5 px, Mo ua AAN Sp 
“Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya,” adalah turun 
berkenaan tentang para pelukis. Di dalam ash-Shahihain diriwayatkan dari 
hadits Sufyan bin Uyainah, dari az-Zuhri, dari Sa'id bin al-Musayyab, bahwa 
Abu Hurairah &5 berkata, Rasulullah #& bersabda: 
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“Allah && berfirman: Anak Adam menyakiti-Ku. Dia mencela masa, Aku-lah 
Masa di mana Aku putar malam dan siangnya.” 
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Makna hadits ini, bahwa di masa Jahiliyyah dahulu mereka berkata: 
“Hai celakalah masa, dia melakukan ini dan itu kepada kita.” Mereka menyandar- 
kan perbuatan-perbuatan Allah Ta'ala kepada masa dan mencelanya. Padahal 
pelakunya hanyalah Allah 88, hingga mereka dilarang melakukan hal tersebut. 
Demikian yang ditetapkan oleh asy-Syafi'i, Abu “Ubaidah dan ulama lainnya 
-Rahimahumullah-. 


sah Aufi berkata dari Ibnu “Abbas tentang firman Allah Ta'ala: 
$ Eh Mo sa OP “Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan 
Rasul- Nya, "adalah turun pada orang-orang yang menuduh Nabi & di waktu 
mengawini Shafiyyah binti Huyay bin al-Akhthab. Yang zhahir bahwa ayat 
ini umum pada setiap orang yang menyakitinya dengan cara apa pun. Barang- 
siapa yang menyakitinya, maka berarti dia menyakiti Allah. Begitu pula bahwa 
orang yang mentaatinya, maka berarti dia mentaati Allah. 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa “Abdullah bin Mughaffal al-Muzani 
berkata, Rasulullah & bersabda: 
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“Allah, Allah (semoga dijauhkan) tentang Sahabatku. Janganlah kalian jadi- 
kan mereka sebagai pusat permainan sesudahku. Barangsiapa yang mencintai 
mereka, maka dengan kecintaanku aku mencintai mereka, dan barangsiapa 
yang membenci mereka, maka dengan kebencianku aku membenci mereka. 
Barangsiapa yang menyakiti mereka, maka berarti dia menyakitiku, dan 
barangsiapa yang menyakitiku, maka berarti dia menyakiti Allah. Dan barang- 
siapa yang menyakiti Allah, Dia pasti akan menyiksanya.”” (HR. At-Tirmidzi 
dari hadits “Ubaidah bin Abi Ra-ithah. Kemudian dia berkata: “Ini hadits 
gharib yang tidak kami ketahui kecuali dari jalan ini.”). 


Firman Allah Ta'ala, # AG Io AGAN, Segi Oi Cai, 9 Dan 
orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan mukminat tanpa kesalahan 
yang mereka perbuat.” Yaitu, mereka menuduh sesuatu yang sebenarnya bersih 
dari kaum mukminin dan mukminat, di, mana mereka tidak mengamalkan dan 
tidak memperbuatnya. $ X4 WI, VE LSN a53 9 “Maka sesungguhnya mereka 
telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” Ini adalah kebohongan besar, 
yaitu Suatu cara menceritakan dan mengumbar berita tentang sesuatu yang 
tidak dilakukan oleh orang-orang mukmin dan mukminat dengan cara mencela 
dan merendahkan mereka. Di antara orang yang banyak masuk dalam kategori 


? Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful Jaami' (1160). 
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ini adalah orang-orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian 
kaum Rafidhah (Syiah) yang merendahkan dan mencela Sahabat dengan 
sesuatu yang sebenarnya Allah telah bebaskan mereka dari hal tersebut serta 
mensifatkan mereka pula dengan sifat-sifat yang berlawanan dengan kabar 
yang diberikan oleh Allah tentang mereka. Karena sesungguhnya Allah J& 
telah mengabarkan bahwa Dia telah meridhai dan memuji kaum Muhajirin 
dan kaum Anshar. Sedangkan orang-orang bodoh dan jahil itu mencela dan 
merendahkan mereka serta menyebut mereka dengan sesuatu yang tidak ada 
pada diri mereka dan tidak mereka lakukan, selama-lamanya. Mereka pada 
hakekatnya adalah penderita sakit hati yang mencela orang-orang terpuji dan 
memuji orang-orang tercela. 


Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Hurairah, Rasulullah $ ditanya: 
“Ya Rasulullah, apa ghibah itu?” Beliau menjawab: “Menceritakan saudaramu 
sesuatu yang dibencinya.” Ditanyakan lagi: “Apakah pendapatmu, jika yang 
dikatakan itu memang benar ada pada dirinya.” Beliau menjawab: “Jika benar 
ada pada dirinya, maka engkau telah berbuat ghibah kepadanya. Dan jika 
tidak ada pada dirinya, maka berarti engkau telah berdusta.” (Demikian yang 
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. Kemudian dia berkata: “Hasan shahih.”). 
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Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-sterimu, anak-anak perempuanmu dan 
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
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seluruh tubuh mereka." Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 
untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 33:59) Sesungguhnya jika tidak 
berhenti orang-orang munafik, orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya 
dan orang-orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah (dari me- 
nyakitimu), niscaya Kami perintahkan kamu (untuk memerangi) mereka, 
kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu (di Madinah) melainkan dalam 
waktu yang sebentar, (OS. 33:60) dalam keadaan terlaknat. Dimana saja 
mereka dijumpai, mereka ditangkap dan dibunuh dengan sehebat-hebat- 
nya. (OS. 33:61) Sebagai Sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang yang 
telah terdahulu sebelum(mu), dan kamu sekali-kali tidak akan mendapati 
perubahan pada Sunnah Allah. (OS. 33:62) 
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Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya #& untuk memerintah- 
kan wanita -khususnya isteri-isteri dan anak-anak perempuan beliau karena 
kemuliaan mereka- untuk mengulurkan jilbab mereka, agar mereka berbeda 
dengan ciri-ciri wanita Jahiliyyah dan ciri-ciri wanita budak. Jilbab adalah 
ar-rida' (kain penutup) di atas kerudung. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu 
Mas'ud, “Ubaidah, Gatadah, al-Hasan al-Bashri, Sa'id bin Jubair, Ibrahim an- 
Nakha'i, “Atha' al-Khurasani dan selain mereka. Jilbab sama dengan izar (kain) 
saat ini. Al-Jauhari berkata: “Jilbab adalah pakaian yang menutupi seluruh 
tubuh.” 


“Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: “Allah memerintahkan 
wanita-wanita kaum mukminin, jika keluar dari rumah-rumah mereka untuk 
satu keperluan agar menutup wajah-wajah mereka dari atas kepala mereka 
dengan jilbab serta menampakkan satu mata.” 


Muhammad bin Sirin berkata, aku bertanya kepada “Ubaidah as-Salmani 
tentang firman Allah IS, $ Le-3& cp el mx 9 “Hendaklah mereka mengulur- 
kan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.” Lalu dia menutup wajah dan kepalanya 
serta menampakkan matanya yang kiri. Ikrimah berkata: “Dia menutup bagian 
pipinya dengan jilbabnya yang diulurkan di atasnya.” 


Ibnu Abi Hatim berkata, bahwa Ummu Salamah berkata: “Tatkala 
ayat ini turun, $ 53 4 el! Ga » 9 “Hendaklah mereka mengulurkan jilbab- 
nya ke seluruh tubuh mereka,” wanita-wanita Anshar keluar, seakan-akan di 
atas kepala-kepala mereka itu burung gagak karena ketenangan jalannya. Di 
atas mereka terdapat pakaian-pakaian hitam yang mereka pakai. 


Ibnu Abi Hatim berkata, ayahku bercerita kepadaku, dari Abu Shalih, 
dari al-Laits, bahwa Yunus bin Zaid berkata: Kami bertanya kepada az-Zuhri: 
“Apakah budak wanita wajib memakai, baik dia sudah kawin atau belum 
kawin?” Beliau menjawab: “Wajib baginya memakai kerudung, jika dia sudah 
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kawin. Dia dilarang berjilbab, karena dia tidak suka menyamakan mereka 
dengan wanita-wanita merdeka dan muhshan.” 


Allah Ta'ala berfirman: 
Saba Sela Ian dapa Wee Uni 8 3 (el L5$ “Hai Nabi, 
katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri orang 
mukmin: Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.” 


As-Suddi berkata dalam firman Allah Ta'ala: 
PP US ente on see alas Sep Was DAR el $ PAN NS, 


$ 3g 
“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri- 
isteri orang mukmin: Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 
tubuh mereka'. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, 
karena itu mereka tidak diganggu.” Dahulu orang-orang fasik penduduk Madinah 
keluar di waktu malam di saat kegelapan malam merasuk jalan-jalan Madinah. 
Lalu mereka mencari wanita-wanita. Dahulu rumah-rumah penduduk Madinah 
sangat sempit. Jika waktu malam tiba, wanita-wanita itu keluar ke jalan-jalan 
untuk menunaikan hajat mereka. Lalu orang-orang fasik itu mencari-cari 
mereka. Jika mereka melihat wanita-wanita memakai jilbab, mereka berkata: 
“Ini wanita merdeka, tahanlah diri dari mereka.” Dan jika mereka melihat 
wanita tidak memakai jilbab, mereka berkata: “Ini adalah budak wanita.” Maka 
mereka menggodanya. 


Mujahid berkata: “Mereka berjilbab, sehingga mereka dikenal sebagai 
wanita-wanita merdeka. Maka orang fasik tidak akan mengganggu dan meng- 
goda.” 


Firman Allah Trala, $ U-52 NX, “Dan Allah adalah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang.” Terhadap apa yang telah berlalu di masa 
Jahiliyyah, di mana mereka tidak memiliki pengetahuan tentang hal tersebut. 
Kemudian Allah Ta'ala berfirman mengancam orang-orang munafik, yaitu 
mereka yang menampakkan keimanan dan menyembunyikan kekufuran. 


bp £ PE s YAI, $ “Orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya,” 
Ikrimah dan lain-lain berkata: “Mereka adalah para tukang zina.” 
bad aa O,k- al, 9 “Dan orang-orang yang menyebarkan kabar bohong di 
Madinah,” Yaivi, orang-orang yang berkata: “Musuh telah datang dan peperangan 
telah tiba,” padahal itu dusta dan kebohongan. Jika mereka tidak berhenti 
dan kembali kepada kebenaran, $ -& Onup “Niscaya Kami perintahkan kamu 
(untuk memerangi) mereka.” “Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: 


“Niscaya Kami akan memberikan kekuasaaan bagimu atas mereka.” 


Oatadah berkata: “Kami akan menguasakanmu terhadap mereka.” 
Sedangkan as-Suddi berkata: “Kami akan beritahukan engkau tentang mereka.” 
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K3 Ui, ne y 3 #9 “Kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu,” di 
Madinah. $ 55 4 NE Yi 9 “Melainkan dalam waktu yang sebentar, dalam 
keadaan terlaknat.” Kondisi mereka di masa mereka tinggal di Madinah adalah 
sangat pendek dalam keadaan terbuang dan terhina, $ ' 5 US 9 “Di mana saja 
mereka dijumpai,” dimana saja mereka berada. $' Pa » “Mereka ditangkap,” 
karena kehinaan dan minoritasnya mereka. $ 34 115, 9 “Dan dibunuh dengan 
sehebat-hebatnya.” 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ js uya ata Sa P5 Ad “Sebagai 
Sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang yang telah terdahulu.” Ini adalah 
Sunnah-Sunnah-Nya pada orang-orang munafik, jika mereka bersikeras dalam 
kemunafikan dan kekafiran mereka, serta tidak mau kembali dari perilaku 
mereka tersebut. Sesungguhnya orang yang beriman akan menguasai dan 
mengalahkan mereka, $ Soal 2 Am3 2d ,$ Dan kamu sekali-kali tidak akan 
mendapati perubahan pada Sunnah Allah. ? Yaitu, Sunnah Allah pada masalah 
itu tidak akan berganti dan berubah. 
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Manusia bertanya kepadamu tentang hari berbangkit. Katakanlah: "Se- 
sungguhnya pengetahuan tentang hari berbangkit itu banya di sisi Allah." 
Dan tahukah kamu hai (Muhammad), boleh jadi hari berbangkititu sudah 
dekat waktunya. (OS. 33:63) Sesungguhnya Allah melaknat orang-orang 
kafir dan menyediakan bagi mereka api yang menyala-nyala (Neraka), (OS. 
33:64) mereka kekal di dalamnya selama-lamanya, mereka tidak memperoleh 
seorang pelindung pun dan tidak (pula) seorang penolong. (OS. 33:65) Pada 
hari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam Neraka, mereka berkata: 
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"Alangkah baiknya, andaikata kami taat kepada Allah dan taat (pula) 
kepada Rasul." (OS. 33:66) Dan mereka berkata: "Ya Rabb Kami, sesungguh- 
nya kami telah mentaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, 
lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar). (OS. 33:67) Ya 
Rabb kami, timpakanlah kepada mereka adzab dua kali lipat dan kutuklah 
mereka dengan kutukan yang besar." (OS. 33:68) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan Rasul-Nya &£, bahwa dia tidak 
mengetahui tentang terjadinya hari Kiamat, jika manusia bertanya tentang 
hal tersebut. Juga memberikan petunjuk untuk menyerahkan ilmunya kepada 
Allah 48. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman di dalam surat al-A' raaf yang 
tergolong surat Makkiyyah. Sedangkan ayat ini tergolong ayat Madaniyyah. 
Keadaannya tetap berlangsung untuk terus menyerahkan ilmunya kepada 
Rabb yang menetapkannya, akan tetapi Allah mengabarkannya kepada Nabi, 
bahwa peristiwa itu telah dekat dengan firman-Nya: 

GB Oo BL ISL, CG, $ “Dan tahukah kamu hai (Muhammad), boleh jadi 
hari berbangkit itu sudah dekat waktunya.” 


Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, $ 2 Gi Sal, BI AP Telah 
dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan.” (OS. Al-Gamar: 1). 


Kemudian Allah berfirman, $ —— Ag ga ol “Sesungguhnya Allah 
melaknat orang-orang kafir.” Yaitu, menjauhkan mereka dari rahmat-Nya. 
& nata en) Al, $ “Dan menyediakan bagi mereka api yang menyala-nyala (Neraka),” 
di negeri akhirat. $ IX! Tg c» 01 9 “Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.” 
Yaitu, mereka tinggal terus-menerus, tidak keluar dan tidak hilang darinya. 
Giga Ny dro Mes YP “Mereka tidak memperoleh seorang pelindung pun dan 
tidak (pula) seorang penolong.” Yaitu, mereka tidak memiliki pelindung dan 
penolong yang dapat menyelamatkan mereka dari apa yang mereka alami. 


Kemudian Allah berfirman: 

rab MN wes 2 An sira “pd Pada hari ketika muka 
mereka dibolak-balikkan dalam Neraka, mereka berkata: “Alangkah baiknya, 

andaikata kami taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul.” Yaitu, mereka 
dijerumuskan di dalam api Neraka (di) atas wajah-wajah mereka serta me- 
manggang wajah-wajah mereka di Neraka Jahannam. Mereka berkata dalam 
keadaan demikian dengan penuh angan-angan: “Seandainya dahulu di dunia 
aku termasuk orang yang taat kepada Allah dan taat kepada Rasul.” 


Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, $ iralus 1 FIS JAS KU 39 sn 9 
“Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di akhirat) menginginkan, kiranya 
mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim.” (OS. Al-Hijr: 2). 

Demikianlah, Allah $$ mengabarkan tentang mereka, bahwa mereka 


menginginkan seandainya dahulu mereka mentaati Allah dan mentaati Rasul 
di dunia. $ Ne Ke Ur ot ai Uu TS, IJE, $ “Dan mereka berkata: 
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Ya Rabb Kami, sesungguhnya kami telah mentaati pemimpin-pemimpin dan 
pembesar-pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar).” 


Thawus berkata: Y Y5 ) yaitu para pembesar dan ( BS) adalah para 
ulama.” (HR. Ibnu Abi Hatim). 


GK La okay aan 5, 9 Ya Rabb kami, timpakanlah kepada mereka 
adzab dua kali lipat.” Yaitu, dengan sebab kekafiran dan tipu daya mereka 
kepada kami. $! 5g wi ara 9 Dan kutuklah mereka dengan kutukan yang 
besar.” 


Sebagian gari membaca' dengan ba, sedangkan ulama lain membacanya 
dengan tsa. Keduanya mempunyai makna yang dekat, sebagaimana di dalam 
hadits Abdullah bin “Amr, bahwa Abu Bakar berkata: “Ya Rasulullah, ajar- 
kanlah kepadaku sebuah do'a yang dapat aku panjatkan di waktu shalat.” 
Beliau menjawab: “Ucapkanlah: 


Mi AAA KAN 
Haa Saka UN aa) BAE ya 


Ya Allah, sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku sendiri dengan ke- 
zhaliman yang besar. Dan tidak ada yang dapat mengampuni dosa kecuali 
Engkau, maka ampunilah aku sebuah ampunan dari sisi-Mu. Dan sayangilah 
aku, sesungguhnya Engkau Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” (Ditakhrij 
oleh keduanya (al-Bukhari dan Muslim) di dalam ash-Shahihain). 


Diriwayatkan dengan kata-kata: ““:5 (banyak) dan "5 (besar).” Kedua 


makna tersebut benar. Sebagian mereka menganjurkan kepada orang yang 
berdo'a untuk menggabung kedua lafazh tersebut di dalam do'anya. 


Dalam masalah ini perlu kajian. Yang lebih utama adalah terkadang 
menggunakan lafazh "s5 dan terkadang menggunakan lafazh 7-5, sebagaimana 
seorang gari memilih di antara dua gira-at, mana saja yang dibacanya, maka 
itu adalah baik dan tidak perlu menggabung di antara keduanya. 


' “Ashim membaca dengan ba', sedangkan sisanya membaca dengan sa. Hisyam meriwayatkan 
keduanya. 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti orang- 
orang yang menyakiti Musa, maka Allah membersihkannya dari tuduhan- 
tuduhan yang mereka katakan. Dan adalah dia seorang yang mempunyai 
kedudukan terhormat di sisi Allah. (OS. 33:69) 


Al-Bukhari berkata ketika menafsirkan ayat ini, bahwa Abu Hurairah 
4 berkata, Rasulullah $& bersabda: “Sesungguhnya Musa adalah seorang laki- 
laki pemalu.” Itulah firman Allah 3g: 
Ky A1 Le OS, LI Aa AN 3 ega Il Sai SA KEY Gas el 59 “Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang 
menyakiti Musa, maka Allah membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang 
mereka katakan. Dan adalah dia seorang yang mempunyai kedudukan terhormat 
di sisi Allah.” Demikian beliau membawakan hadits ini secara singkat sekali 
di sini. 

Beliau pun meriwayatkan dalam Ahaadiitsul Anbiyaa' dengan sanad 

yang sama, bahwasanya Abu Hurairah &s berkata, Rasulullah #£ bersabda: 
“Sesungguhnya Musa adalah seorang laki-laki pemalu dan tertutup. Padahal 
tubuhnya tidak menampakkan sesuatu yang harus membuatnya malu. Lalu 
seseorang dari Bani Israil menyakitinya. Mereka berkata: “Dia tidak tertutup 
kecuali karena terdapat cacat di kulitnya mungkin kusta, penyakit kulit atau 
luka. Sesungguhnya Allah hendak membebaskannya dari apa yang mereka 
katakan kepada Musa 9. Suatu hari beliau menyendiri, lalu membuka baju- 
nya di atas sebuah batu, kemudian dia mandi. Ketika beliau telah selesai, dia 
mencari bajunya untuk dipakai kembali, akan tetapi batu itu menutupi bajunya. 
Lalu Musa mengambil tongkatnya untuk mengangkat batu tersebut, sambil 
berkata: “Bajuku, (hat) batu, bajuku, (hai) batu,” hingga berita itu sampai kepada 
sekelompok Bani Israel. Lalu mereka melihat Musa dalam keadaan telanjang 
dengan bentuk tubuh terindah yang diciptakan Allah 45. Allah telah mem- 
bebaskannya dari apa yang mereka katakan. Lalu batu itu terangkat dan beliau 
mengambil bajunya kembali untuk dipakainya. Maka dia memukul keras batu 
tersebut dengan tongkatnya. Demi Allah, sesungguhnya pada batu tersebut 
terdapat guratan akibat pukulannya, tiga, empat, atau lima guratan. Itulah 
firman Allah 98: 
& Ke) At dee DE PE WES ANA DAS SEN sad WTP “Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang 
menyakiti Musa, maka Allah membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang 
mereka katakan. Dan adalah dia seorang yang mempunyai kedudukan terhormat 
di sisi Allah,” dan ini adalah rangkaian kalimat yang baik dan panjang.” 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa “Abdullah berkata: “Suatu hari 
Rasulullah # membagikan sesuatu. Lalu seorang laki-laki Anshar berkata: 
“Pembagian ini tidak menghendaki wajah Allah.” Lalu aku berkata: “Hai musuh 
Allah, sungguh aku akan memberitahukan hal ini kepada Rasulullah #&.' Maka 
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hal itu kuceritakan kepada Nabi $£, lalu tampak merah wajahnya, kemudian 
beliau bersabda: 


Pan ta o PAI kg . Pa - 0.3 Ni 3 na 
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“Rahmat Allah untuk Musa. Dia telah disakiti lebih dari ini, lalu di bersabar.” 
(Ditakhrij oleh keduanya di dalam ash-Shahihain). 


Firman Allah Tx'ala, $ 5 AI 1 0S, $ “Dan adalah dia seorang yang 
mempunyai kedudukan terhormat di sisi Allah.” Yaitu, dia memiliki kedudukan 
yang diberikan dari sisi Allah J&. 


Al-Hasan al-Bashri berkata: “Beliau adalah orang yang do'anya diper- 
kenankan di sisi Allah.” Sebagian ulama Salaf berkata: “Tidaklah dia meminta 
sesuatu kepada Allah, melainkan pasti diberikan-Nya. Akan tetapi dia dicegah 
untuk melihat-Nya, sesuai kehendak Allah 45.” Sebagian mereka berkata: 
“Di antara kedudukannya yang terhormat disisi Allah adalah, dia memberikan 
syafa'at kepada saudaranya, Harun, agar Allah mengutusnya bersama dia. Lalu 
Allah memperkenankan permintaannya.” 


Maka Allah berfirman, $ ES 58 El in) sp Oa), $ “Dan Kami 
telah menganugerahkannya kepadanya sebagian rahmat Kami, yaitu saudaranya, 
Harun menjadi seorang Nabi.” (OS. Maryam: 53). 
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan kata- 
kanlah perkataan yang benar, (OS. 33:70) niscaya Allah memperbaiki bagi- 
mu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang- 
siapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat 
kemenangan yang besar. (OS. 33:71) 


Allah Ta'ala berfirman memberikan perintah kepada hamba-hamba- 
Nya yang beriman untuk bertakwa dan beribadah kepada-Nya, suatu ibadah 
yang seakan dia melihat-Nya serta mengatakan, $ xxx Y5 $ “Perkataan yang 
benar.” Yaitu yang lurus, tidak bengkok dan tidak menyimpang. Allah men- 
janjikan mereka, jika mereka melakukan demikian, Allah akan membalas 


oa 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 22 


BBB JASA ) 33. AL AHZAAB Oi MPLS LK, 


(PAP AP 


Ta Sa Ca Ca TI CI TA Ta Ii Ea ia Da RP SEP EP ET SEL LES LE LE LES ALE LE AE ALL AAA 


mereka dengan diperbaikinya amal-amal mereka, yaitu dengan diberinya taufig 
untuk beramal shalih, diampuni dosa-dosanya yang lalu, serta apa yang akan 
terjadi pada mereka di masa yang akan datang. 


Allah memberikan ilham kepada mereka untuk bertaubat. Kemudian 
Allah Ta'ala berfirman, $ (52 17 j8 Ia Ju), Al 2 gas $ “Dan barangsiapa 
mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan 
yang besar.” Hal itu adalah bahwasanya dia dijaga dari api Neraka yang menyala- 
nyala dan dimasukkan ke Surga yang penuh kenikmatan. 


Ikrimah berkata: “Al-Gaulus Sadiid adalah, Laa Ilaaha illallaah (tidak 
ada Ilah yang berhak diibadahi kecuali Allah).” Sedangkan yang lainnya ber- 
kata: “as-sadid adalah kejujuran.” 
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Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 
mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh 
manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat bodoh, (OS. 33: 
72) sehingga Allah mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan 
dan orang-orang musyrikin laki-laki dan perempuan, dan sehingga Allah 
menerima taubat orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan. Dan adalah 
Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 33:73) 


Al-“Aufi berkata dari Ibnu “Abbas: “Yang dimaksud dengan al-Amanah 
adalah, ketaatan yang ditawarkan kepada mereka sebelum ditawarkankepada 
Adam, akan tetapi mereka tidak menyanggupinya. Lalu Allah 88 berfirman 
kepada Adam: “Sesungguhnya Aku memberikan amanah kepada langit dan 
bumi serta gunung-gunung, akan tetapi mereka tidak menyanggupinya. Apakah 
engkau sanggup untuk menerimanya? Dia menjawab: Ya Rabbku, apa isinya? 
Allah berfirman: Jika engkau berbuat baik, engkau akan diberikan balasan. 
Dan jika engkau berbuat buruk, engkau akan disiksa. Lalu Adam menerima- 
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nya dan menanggungnya. Itulah firman Allah 8g: 
GS U J5 OS Hi OLS HE) 9 Dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat bodoh.” 


“Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas #8: “Amanah adalah 
kewajiban-kewajiban yang diberikan oleh Allah # kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung. Jika mereka menunaikannya, Allah akan membalas mereka. 
Dan jika mereka menyia-nyiakannya, niscaya Allah akan menyiksa mereka. 
Mereka enggan menerimanya dan menolaknya bukan karena maksiat, akan 
tetapi karena ta'zhim (menghormati) agama Allah kalau-kalau mereka tidak 
mampu menunaikannya.” 


Kemudian Allah Ta'ala menyerahkannya kepada Adam, maka Adam 
menerimanya dengan segala konsekuensinya. Itulah firman Allah 8: 
$Y3 UC Jb OS AH) OLX GS, $ “Dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat bodoh,” yaitu pelanggar (me- 
nyimpangkan) perintah Allah. 


Malik meriwayatkan bahwa Zaid bin Aslam berkata: “Amanah itu 
tiga: shalat, shaum dan mandi junub.” 


Semua pendapat tersebut tidak saling bertentangan, bahkan saling me- 
lengkapi. Semuanya kembali kepada makna, bahwa amanah tersebut adalah 
taklif (pembebanan) serta menerima berbagai perintah dan larangan dengan 
syaratnya. Yaitu, jika dia melaksanakannya, dia akan diberi pahala. Dan jika 
dia meninggalkannya, dia akan disiksa. Maka manusia menerimanya atas ke- 
lemahan, kebodohan dan kezhalimannya kecuali orang yang diberikan taufig 
oleh Allah 8£. Kepada Allah-lah (kita) memohon pertolongan. 


Di antara yang berkaitan dengan amanah adalah hadits yang diriwayat- 
kan oleh Imam Ahmad, bahwa Hudzaifah & berkata: Rasulullah & bercerita 
kepada kami dengan dua cerita. Aku sudah mengetahui cerita yang pertama 
dan aku sedang menunggu cerita yang kedua. Beliau bercerita kepada kami, 
bahwa amanah turun di dalam hati seseorang, kemudian al-Our-an turun. 
Maka mereka memahami al-Our-an dan memahami as-Sunnah. 


Kemudian dia bercerita kepada kami tentang diangkatnya amanah 
dengan bersabda: “Seseorang tidur, lalu amanah dicabut dari hatinya, sehingga 
bekasnya begitu tampak hitam legam seperti bekas terbakar, padahal tidak 
ada apa-apa -kemudian dia mengambil kerikil, lalu dijatuhkan ke kakinya-. Ia 
pun meneruskan perkataannya. “Maka manusia dalam hal jual beli hampir 
tidak ada seorang pun yang menunaikan amanah. Sehingga dikatakan: “Se- 
sungguhnya di Bani Fulan ada seorang laki-laki yang amanah (jujur). Sehingga 
dikatakan kepada seseorang: “Alangkah kuatnya, alangkah indahnya dan alang- 
kah berakalnya, padahal di dalam hatinya tidak terdapat keimanan (amanah) 
seberat dzarrah pun. Sesungguhnya akan datang satu masa, dan aku tidak peduli 


SEL LES LP AI 


TS AA 


Oa Ta 2 


PAS AS AS LS LAS LS LAS LAS AS AS MS AS AS LS AL Ka an Ta 0 an 2 2 Ta Ta Ta UT 


PAP SG 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 22 


Tt 


( 


apakah aku telah berjual beli dengan kalian. Jika ia seorang muslim, niscaya 
kejujurannya itu dikembalikan kepada agamanya. Jika ia seorang Nasrani/ 
Yahudi, niscaya kejujurannya itu dikembalikan kepada usahanya (usahanya 
yang membuat dia berlaku jujur). Adapun pada waktu ini, aku tidak berjual 
beli dengan seseorang dari kalian kecuali di Fulan dan si Fulan (yang aku 
ketahui kejujurannya). Ditakhrij oleh al-Bukhari dan Muslim. 


Imam Ahmad berkata dari “Abdullah bin “Amr &5, bahwa Rasulullah 
“ bersabda: 
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“Empat hal, Jjka ada pada dirimu, maka tidak berbahaya bagimu apa yang 
hilang dari dunia menjaga amanah, jujur dalam tutur kata, baik akhlak dan 
apik dalam makanan.” (Demikian yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dalam Musnadnya). 


Ath-Thabrani meriwayatkan di dalam Musnadnya, dari “Abdullah bin 
“Umar bin al-Khaththab #8, bercerita kepadaku Yahya bin Ayyub al-Allaf 
al-Mishri, bahwa “Abdullah bin Umar 8 berkata, Rasulullah & bersabda: 
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“Empat hal, jika ada pada dirimu, maka tidak berbahaya bagimu apa yang 
hilang dari dunia, menjaga amanah, jujur dalam tutur kata, baik akhlak, dan 
apik dalam makanan.” (Di dalam isnad ditambahkan Ibnu Hujairah dan men- 
jadikannya di dalam Musnad Ibnu Umar #8. 


Telah ada pula larangan bersumpah dengan amanah. Dalam hal ini 
terdapat hadits marfu'. Abu Dawud meriwayatkan dari Ibnu Buraidah, bahwa 
ayahnya berkata, Rasulullah $& bersabda: 


“Barangsiapa yang bersumpah dengan amanah, maka bukan termasuk golongan 
kami.” (Abu Dawud meriwayatkannya sendiri). 

Firman Allah Ta'ala, $ LS EL SS EN, AB, ma da 
“Sehingga Allah mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan 
orang-orang musyrikin laki-laki dan perempuan.” Yaitu, anak Adam bersedia 
menanggung amanah ini, yakni berupa taklif, sehingga Allah mengadzab 
orang-orang munafik laki-laki dan perempuan di antara mereka. Mereka itu 
adalah orang-orang yang menampakkan keimanan, karena takut terhadap 
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( Kaum Saba ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-34 : 54 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah, Yang Mahapengasih lagi 
Mahapenyayang.” 
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Segala puji bagi Allah yang memiliki apa yang di langit dan apa yang di 
bumi dan bagi-Nya (pula) segala puji di akhirat. Dan Dialah yang Maha- 
bijaksana lagi Mahamengetahui. (OS. 34:1) Dia mengetahui apa yang masuk 
ke dalam bumi, apa yang keluar dari padanya, apa yang turun dari langit 
dan apa yang naik kepadanya. Dan Dialah yang Mahapenyayang lagi Maha- 
pengampun. (OS. 34:2) 
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Allah Ta'ala mengabarkan tentang diri-Nya yang Mulia, bahwa Dia 
memiliki pujian mutlak di dunia dan di akhirat. Karena sesungguhnya Dia 


an KL 


In 2, 2, 3 
LS SK SSS SSB ws www BLESS Su Na au Na Ha ML Ta TS Ta TP Wa Wa So 


SO 


EL SLS LL LS ALL LS LS LL ASASI La On an 2 2 2 2 2 Up U2 “2 2 7 


Tafsir Ibnu Katsir 22 547 


548 


33. AL AHZAAB 


adalah Mahapemberi nikmat, pemberi keutamaan kepada penghuni dunia 
dan akhirat. Serta Pemilik dan penguasa terhadap seluruhnya. Untuk itu Dia 
berfirman, $ 231 IU, IKI 3 silih KIP “Segala puji bagi Allah 
yang memiliki apa yang di langit dan apa yang di bumi.” Yaitu, semuanya adalah 
milik dan abdi-Nya, serta berada di bawah pengurusan dan kekuasaan-Nya. 
Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, $ 3 SI, 93 O,$ Dan sesungguhnya 
kepunyaan Kamilah akhirat dan dumia.” (OS. Al-Lail: 73). 


Kemudian Allah 48 berfirman, $ 3 TAI CA LSI S, p “Dan bagi-Nya 
(pula) segala puji di akhirat.” Dia Rabb yang ditbadati selama-lamanya serta 
dipuji sepanjang masa. Firman Allah Ta'ala, $ : SA, 9 “Dan Dialah yang 
Mahabijaksana.” Yaitu, dalam segala perkataan, perbuatan, syari'at dan ke- 
tentuan-Nya. $ 5S $ “Lagi Mahamengetahui, "tidak ada satu pun yang tersamar 
ataupun yang tersembunyi dari-Nya. 


Malik berkata dari az-Zuhri, Mahamengetahui dengan ciptaan-Nya 
dan Mahabijaksana Ha perintah-Nya. Untuk itu Allah 48 berfirman, 
NON, & Sa — Hu? “Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam 
Da apa yang keluar ri | padanya.” Yaitu, Dia Mahamengetahui jumlah hujan 
yang turun di sudut-sudut bumi, serta biji yang ditanam di dalamnya. Dia 
Mahamengetahui apa yang keluar darinya, baik kuantitas, kualitas dan sifatnya. 
$ LI tp Jp Lp “Apa yang turun dari langit.” Berupa hujan dan rizki, serta 
apa yang naik ke sana berupa amal-amal shalih dan lain-lain. 

$ AS ea Ah ea ai 5, 9 “Dan Dialah yang Mahapenyayang lagi 
Mahapengampun. "Yaitu, Mahapenyayang kepada hamba-hamba-Nya, dimana 
pelaku maksiat di kalangan mereka tidak segera disiksa. Dia Mahapengampun 
terhadap dosa-dosa orang-orang yang bertaubat dan bertawakkal kepada-Nya. 
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Dan orang-orang yang kafir berkata: “Hari berbangkit itu tidak akan datang 
kepada kami.” Katakanlah: “Pasti datang, demi Rabbku yang mengetahui 
yang ghaib, sesungguhnya kiamat itu pasti akan datang kepadamu. Tidak 
ada tersembunyi daripada-Nya seberat zarrah pun yang ada di langit dan 
yang ada di bumi dan tidak ada (pula) yang lebih kecil dari itu dan yang 
lebih besar, melainkan tersebut dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh),” 
(OS. 34:3) supaya Allah memberi balasan kepada orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal yang shaleh. Mereka itu adalah orang-orang yang 
baginya ampunan dan rizki yang mulia. (OS. 34:4) Dan orang-orang yang 
berusaha untuk (menentang) ayat-ayat Kami dengan anggapan mereka dapat 
melemahkan (menggagalkan adzab Kami), mereka itu memperoleh adzab, 
yaitu (jenis) adzab yang pedih. (OS. 34:5) Dan orang-orang yang diberi ilmu 
(Ahli Kitab) berpendapat bahwa, wahyu yang diturunkan kepadamu dari 
Rabbmu itulah yang benar dan menunjuki (manusia) kepada jalan Rabb 
yang Mahaperkasa lagi Mahaterpuji. (OS. 34:6) 


Ini adalah salah satu di antara tiga ayat (tidak ada lagi yang keempat), 
di mana Allah memerintahkan Rasul-Nya #8 untuk bersumpah dengan Rabb- 
nya yang Agung tentang terjadinya hari Kiamat, dikarenakan adanya peng- 
ingkaran dari orang-orang kafir dan para pembangkang. Salah satu di antaranya 
terdapat di dalam surat Yunus, yaitu firman Allah 95: 
bina SI sn dp SA ES, 9 Dan mereka menanyakan 
kepadamu: Benarkah fadzab yang dijanjikan) itu?' Katakanlah: “Ya, demi Rabb- 
ku, sesungguhnya adzab itu adalah benar dan kamu sekali-kali tidak bisa luput 
(daripadanya).” (OS. Yunus: 53). 


Ayat kedua adalah ayat ini: 
B3 Ilata H3 SY LI JS KE Ia BEN GE AS Said Jp 
LA IS SN Up og KAN AN SY KU 
“Dan orang-orang yang kafir berkata: Hari berbangkit itu tidak akan datang 
kepada kami.” Katakanlah: Pasti datang, demi Rabbku yang mengetahui yang 


ghaib, sesungguhnya Kiamat itu pasti akan datang kepadamu. Tidak ada yang 
tersembunyi daripada-Nya seberat dzarrah pun yang ada di langit dan yang ada 
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di bumi dan tidak ada (pula) yang lebih kecil dari itu dan yang lebih besar, melain- 
kan tersebut dalam Kitab yang nyata (Lauhul Mahfuzh).” (OS. Saba': 3). 


Dan ayat yang ketiga adalah di dalam surat at-Taghaabun, yaitu firman 
Allah Ta'ala: , 
KA He Mb As SG AS Th LE Ja at aa 5 
“Orang-orang yang kafir mengatakan, bahwa mereka sekali-kali tidak akan di- 
bangkitkan. Katakanlah: Tidak demikian, demi Rabbku, benar-benar kamu 
akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan.' Yang demikian ituadalah mudah bagi Allah.” (OS. At-Taghaabun: 7). 


Allah Ta'ala berfirman, $ aa w da Ph 5 $ “Katakanlah: Pasti 
datang, demi Rabb-ku, sesungguhnya Kiamat itu pasti akan datang,” kemudian 
Dia menyifati-Nya dengan hal yang memperkuat dan memperkokohnya. 
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tebak, 
“Yang mengetahui yang ghaib. Tidak ada yang tersembunyi daripada-Nya seberat 
dzarrah pun yang ada di langit dan yang ada di bumi dan tidak ada (pula) yang 


lebih kecil dari itu dan yang lebih besar, melainkan tersebut dalam Kitab yang 
nyata (Lauhul Mahfuzh).” 


Mujahid dan @atadah berkata: “Tidak ada yang tersembunyi daripada- 
Nya, yaitu semuanya berada di bawah ilmu-Nya, di mana tidak ada sesuatu 
pun yang tersembunyi dari-Nya. Tulang-tulang itu sekalipun sudah saling 
berserakan, berpisah dan berantakan, maka Dia Mahamengetahui ke mana 
dia pergi dan di mana dia berserakan. Kemudian Dia mengembalikannya, 
sebagaimana Dia menciptakannya pertama kali. Karena sesungguhnya Dia 
Mahamengetahui terhadap segala sesuatu. Kemudian Dia menjelaskan ke- 
bijaksanaan-Nya dalam mengembalikan badan-badan tersebut dan menetapkan 
hari Kiamat dengan firman-Nya: 
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Ke 
“Supaya Allah memberi balasan kepada orang-orang yang beriman dan mengerja- 
kan amal yang shalih. Mereka itu adalah orang-orang yang baginya ampunan 
dan rizki yang mulia. Dan orang-orang yang berusaha untuk (menentang) ayat- 
ayat Kami dengan anggapan mereka dapat melemahkan.” Yaitu, mereka berupaya 
untuk menghalangi jalan kepada Allah Ta'ala dan mendustakan Rasul-Rasul- 
Nya $ dl Ina Mile al OI? Mereka itu memperoleh adzab, yaitu (jenis) 
adzab yang pedih. Maksudnya, agar Dia memberikan nikmat kepada orang- 
orang mukmin yang beruntung dan mengadzab orang-orang kafir yang celaka. 


Firman Allah Tr'ala, 6 SI AO oo LN IA SN INA ah 
“Dan orang-orang yang diberi ilmu (Ahli Kitab) berpendapat, bahwa wakryu yang 
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diturunkan kepadamu dari Rabb-mu itulah yang benar.” Ini adalah hikmah lain 
yang digabungkan dengan kalimat sebelumnya. Yaitu, sesungguhnya jika orang- 
orang yang beriman dengan apa yang diturunkan kepada para Rasul menyaksi- 
kan terjadinya hari Kiamat serta balasan bagi orang-orang baik yang berbakti 
dan orang-orang buruk yang mereka telah ketahui di dalam kitab-kitab Allah 
di dunia, niscaya pada waktu mereka dapat melihatnya dengan ainul yagin. 

Dan saat itu mereka berkata pula, $ SL, Ig er AJ old “Sesungguhnya 
telah datang Rasul-Rasul Rabb kami dengan kebenaran,” (OS. Al-A 'raaf: 43). 

Lal —A be II sar AN PN or VI Jp SN ANA Sad 
“Dan orang-orang yang diberi ilmu (Ahli Kitab) berpendapat, bahwa wahyu yang 
diturunkan kepadamu dari Rabb-mu itulah yang benar dan menunjuki (manusia) 
kepada jalan Rabb yang Mahaperkasa lagi Mahaterpuji.” 


Mahaperkasa adalah Dia Mahatangguh, tidak terkalahkan dan tidak 
ada yang mencegah-Nya. Bahkan Dia memaksa dan menguasai segala sesuatu. 
Mahaterpuji dalam seluruh perkataan, perbuatan, syari'at dan ketentuan-Nya. 
Dialah Rabb yang dipuji dalam semua itu, Mahaagung lagi Mahatinggi. 
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Dan orang-orang kafir berkata (kepada teman-temannya): “Maukah kamu 
kami tunjukkan seorang laki-laki yang memberitakan kepadamu, bahwa 
apabila badanmu telah hancur sehancur-hancurnya, sesungguhnya kamu 
benar-benar (akan dibangkitkan kembali) dalam ciptaan yang baru? (OS. 
34:7) Apakah dia mengada-adakan kebohongan terhadap Allah ataukah 
ada padanya penyakit gila?” (Tidak), tetapi orang-orang yang tidak beriman 
kepada negeri akhirat berada dalam siksaan dan kesesatan yang jauh. (OS. 


O A2 3 3 LL LS LS ALS AS ASASI ASI ISI na aa na an 2 DD 2 na 


Tafsir Ibnu Katsir 22 


Be an aa ane na 


... 


551 


Ta 


isa) 
— 
N 


, 


34:38) Maka apakah mereka tidak melihat langit dan bumi yang ada di 
hadapan dan di belakang mereka. Jika Kami menghendaki, niscaya Kami 
benamkan mereka di bumi atau Kami jatuhkan kepada mereka gumpalan 
dari langit. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kekuasaan Rabb) bagi setiap hamba yang kembali (kepada-Nya). 
(OS. 34:9) 


Ini adalah kabar dari Allah & tentang orang-orang kafir pembangkang 
yang menganggap mustahil terjadinya hari Kiamat, serta ejekan mereka kepada 
Rasulullah ££, ketika beliau memberitahukan hal tersebut: 
$ LAN | Iker Ie ie TA JAN AS Gil JE, $ “Dan orang-orang kafir 
berkata (kepada teman-temannya): “Maukah kamu kami tunjukkan seorang laki- 
laki yang memberitakan kepadamu, bahwa apabila badanmu telah hancur se- 
hancur-hancurnya.” Yaitu, jasad-jasad kalian berserakan di bumi, lenyap tak 
tersisa dan hancur lebur. $ SP 9 “Sesungguhnya kamu,” yaitu setelah kondisi 
ini. Kane jk HS? Benar-benar (akan dibangkitkan kembali) dalam ciptaan 
yang baru. ? Yaitu, kalian akan kembali hidup dalam keadaan diberi rizki 
setelah itu. 


Dalam pemberitaan mereka itu tidak lepas dari dua kemungkinan, 
mungkin dia sengaja berdusta atas nama Allah Ta'ala, bahwa dia telah diberi 
wahyu atau kemungkinan yang kedua, dia tidak sengaja berdusta, tetapi kena 
sambet Pa orang yang. um atau orang gila. Untuk itu mereka 
berkata, $ Eu dl LS M Je sal 9 “Apakah dia mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah, ataukah ada padanya penyakit gila?" Allah & berfirman men- 
jawab tuduhan mereka, $ adl JWSI, Ai 83 it DEVI FP (Tidak), 
tetapi orang-orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat berada dalam siksaan 
dan kesesatan yangjauh.” Urusannya tidak seperti yang mereka duga dan bukan 
pula sebagaimana yang mereka tuduhkan. Akan tetapi Muhammad & adalah 
jujur, berbakti dan pemberi petunjuk yang membawa kebenaran. Sedangkan 
mereka adalah pendusta, bodoh dan dungu. 


LAI —? “Dalam siksaan.” Yaitu, kekufuran yang mengantarkan 
mereka kepada adzab Allah Ta'ala. $ Axl JKN, $ “Dan kesesatan yangjauh,” 
dari kebenaran di dunia. Kemudian Allah Tx'ala berfirman mengingatkan 
mereka tentang kekuasaan-Nya dalam Badan langit dan bumi. Allah 
Ta'ala berfirman, $ 2 V1 WS 5 Hala 5 me 3 S3 ng Sp “Maka 
apakah mereka tidak melihat langit dan bumi yang An 5 PENA dan di lala 
mereka. ” Yaitu, ke mana saja mereka mengarah dan menuju, maka langit 
menaungi mereka dan bumi berada di bawah mereka, sebagaimana Allah & 
berfirman, $ 2 yu « 3 KU Ga Span Up adl BUG JUAN, $ “Dan 
langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan sesiingguhnya Kami benar- 
benar meluaskannya. Dan bumi itu Kami hamparkans maka sebaik-baik yang 
menghamparkan (adalah Kami).” (OS. Adz-Dzaariyaat: 47-48). 
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“Abd bin Humaid berkata, “Abcurrazag b bercerita kepada kami, dari 
Ma' mar, dari Oatadah, & 2, V5 UI 12 AS 5) sesal 5 SY Ssi p 
“Maka apakah mereka tidak melihat langit dan bumi yang ada di hadapan dan 
di belakang mereka,” ia mengatakan: “Sesungguhnya jika engkau memandang 
ke arah kananmu atau ke arah kirimu atau ke hadapanmu atau ke belakangmu, 
niscaya engkau melihat langit dan bumi.” 


Firman Allah Ta'ala: 
apa ag Hal bad YP ee US LGS ol P Jika Kami menghendaki, 
niscaya Kami benamkan mereka di bumi atau Kami jatuhkan kepada mereka 
gumpalan dari langit,” yaitu, seandainya Kami menghendaki, niscaya Kami 
akan melakukan hal itu kepada mereka disebabkan kezhaliman mereka dan 
Kami mampu untuk mengadzab mereka, akan tetapi Kami menangguhkan 
hal tersebut, Karena kesabaran dan kelembutan Kami. Kemudian Dia berfirman, 
tx Kar DUS 3 op “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kekuasaan Rabb) bagi setiap hamba yang kembali (kepada-Nya).” 


Ma'mar berkata dari Gatadah: “$ —- 9 Yang kembali,” yaitu yang 
bertaubat.” Sufyan dari Gatadah berkata: “Al-muniib adalah orang yang meng- 
hadapkan dirinya kepada Allah Ta'ala.” Yaitu, sesungguhnya dalam mengamati 
penciptaan langit dan bumi mengandung petunjuk bagi setiap hamba yang 
pandai dan cerdik, serta kembali kepada Allah atas kekuasaan Allah Ta'ala 
dalam membangkitkan jasad-jasad dan terjadinya hari kembali. Karena siapa 
yang kuasa menciptakan langit ini dalam ketinggian dan keluasan-Nya serta 
bumi ini dengan hamparan, panjang dan lebarnya, sungguh pula Mahakuasa 
untuk mengembalikan tubuh-tubuh serta menyambung kembali tulang-tulang 
yang hancur berserakan. Sebagaimana £ Allah Ta'ala berfirman: 
$£ aa GS Saga Aata Gas of PE PN! P3 Sa Gl Si Sa ? Dan 
Tidakkah Rabb yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa menciptakan 
kembali jasad-jasad mereka yang sudah hancur itu? Benar. Dia berkuasa dan 
Dialah Mahapencipta lagi Mahamengetahui.” (OS. Yaasiin: 81). 


ay an 


NN Se Ala kasta aah, dp 
Pena ta Pap TB aa . Ad 2 Ka) 
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Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Dawud karunia dari Kami. 
(Kami berfirman): “Hai gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihlah 


AO LS SAS LL LS LS SS LS SI La “aa na aa 2 2 2 2 2 2 Un 27 


Tafsir Ibnu Katsir 22 


MEP EP LP KP LI 


A2 AP A3 3 A2 AS LA A3 AS AS SS ALS AS AS ASASI AI Sa an In Sa na Ca Ca 2 UI UI TI TI TI Io Ta Ta 4 


9 


isa) 
— 
w 


CP 


554 


OI 


or -—-— 


berulang-ulang bersama Dawud,” dan Kami telah melunakkan besi untuk- 
nya, (OS. 34:10) (yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah 
anyamannya, dan kerjakanlah amalan yang shalih. Sesungguhnya Aku 
melihat apa yang Kamu kerjakan. (OS. 34:11) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang kenikmatan yang diberikan-Nya 
kepada hamba dan Rasul-Nya, Dawud -semoga shalawat dan salam untuknya- 
dengan diberikan-Nya keutamaan yang nyata dan dihimpunkan kepadanya 
kenabian dan kerajaan yang kokoh, tentara yang berjumlah besar dengan 
peralatan yang lengkap. Serta apa yang diberikan-Nya dan dianugerahkan- 
Nya berupa suara yang indah, di mana jika dia bertasbih, maka bertasbihlah 
bersamanya gunung-gunung yang kokoh, berhentilah burung-burung yang 
beterbangan untuk mendengarkan dan turut serta bertasbih dengan berbagai 
ragam bahasa. 


Di dalam hadits shahih dijelaskan, bahwa Rasulullah ££ mendengar 
suara Abu Musa al-Asy'ari #5 saat membaca al-Gur-an di waktu malam, lalu 
beliau berhenti untuk mendengarkan bacaannya. Kemudian beliau £ bersabda: 


akar ad o .... 2 .a Ta 7. ae aa 
(233 JI mel ga ea WA Ga) 


“Sungguh dia telah diberikan salah satu seruling, di antara seruling-seruling 
keluarga Dawud.” 


Makna firman Allah 3£, $ — Fi 9, yaitu bertasbihlah. Itulah yang 
dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid dan selain keduanya. Karena "4!" 
menurut bahasa adalah berualang-ulang. Maka gunung-gunung dan burung- 
burung diperintahkan untuk berulang-ulang (bertasbih) bersamanya dengan 
suara mereka. 


Firman Allah 3£, $ k51 ST, $ “Dan Kami telah melunakkan besi 
untuknya.” Al-Hasan al-Bashri, @atadah, al-A' masy dan selain mereka berkata: 
“Dia tidak perlu memasukkannya ke dalam api dan tidak perlu ditempa dengan 
kapak besi, bahkan dia cukup mengurai dengan tangan bagaikan mengurai 
benang.” 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ LL JM cp (Yaitu) buatlah 
baju besi yang besar-besar.” Yaitu baju perang. Gatadah berkata: “Beliau adalah 
manusia pertama yang membuatnya.” Padahal seb clumnya berbentuk lempengan 
besi. 4 JJ 3 j3, $ “Dan ukurlah anyamannya,” ini adalah pengarahan dari 
Allah # kepada Nabi-Nya, Dawud 48 mengajarkan tentang membuat baju 
besi. 


Mujahid berkata tentang firman Allah Ta'ala, $ 5! 5 S5. ,$ Dan 
ukurlah anyamannya.” Janganlah engkau pukul paku itu, Tn mem- 
bengkokkan lingkaran dan jangan kasar-kasar, sehingga menghancurkannya, 
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dan buatlah dengan ukuran. Demikian yang diriwayatkan dari Gatadah dan 
selainnya. 


“Ali bin Abi Thalhah berkata dani Ibnu “Abbas: “As-sard adalah lingkaran 
besi.” Sebagian mereka berkata: “Dikatakan dir'u masrudah (lingkarannya), 
jika berpaku.” Hal tersebut dibuktikan oleh perkataan seorang penyair: 


Sara ae dala "RAS UB) yana Lagaley 


Keduanya memakai dua baju besi yang diselesaikan 
oleh Dawud, dan dia pun membuat baju besi lainnya yang besar-besar. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ WI | Ja, $ “Dan kerjakanlah amalan 
yang shalih.” Yaitu, karena nikmat-nikmat yang diberikan oleh Allah kepada 
kalian. $ —51 o JAS A 9 “Sesungguhnya Aku melihat apa yang kamu 
kerjakan.” Yaitu, Mahamengawasi kalian serta Mahamelihat amal-amal dan 
perkataan kalian. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Ku. 
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2 2» » Lp £ mL 00 R2 Ly 2-8 y — 
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Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di waktu 
pagi sama dengan perjalanan sebulan. Dan perjalanannya di waktu sore 
sama dengan perjalanan sebulan (pula) dan Kami alirkan cairan tembaga 
baginya. Dan sebahagian dari jin ada yang bekerja di hadapanya (di bawah 
kekuasaannya) dengan izin Rabbnya. Dan siapa yang menyimpang di antara 
mereka dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya adzab Neraka yang 
apinya menyala-nyala. (OS. 34:12) Para jin itu membuat untuk Sulaiman 
apa yang dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi dan patung- 
patung, dan piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk yang 
tetap (berada di atas tungku). Bekerjalah hai keluarga Dawud untuk ber- 
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syukur (kepada Allah). Dan sedikit sekali dari bamba-hamba-Ku yang ber- 
terima kasih. (OS. 34:13) 


Setelah Allah Ta'ala menyebutkan tentang kenikmatan yang diberikan- 
Nya kepada Dawud, Dia melanjutkannya dengan menyebutkan nikmat yang 
diberikannya kepada puteranya Dawud, yaitu Sulaiman 2 berupa ditunduk- 
kannya angin bagi beliau guna mengantarkan tempat duduknya yang perjalanan- 
nya di waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di waktu 
sore sama dengan perjalanan sebulan pula. 


Firman Allah 86, 4 Li ye ULf, 9 “Dan Kami alirkan cairan tembaga 
baginya.” Ibnu “Abbas, Mujahid, “Ikrimah, “Atha' al-Khurasani, Gatadah, as- 
Suddi dan Malik berkata, dari Zaid bin Aslam, “Abdurrahman bin Zaid dan 
lain-lain berkata: “Al-githr adalah tembaga.” 


@atadah berkata: “Itu ada di kota Yaman. Maka setiap apa saja yang 
dibuat oleh manusia adalah bagian yang diberikan oleh Allah Ta'ala kepada 


Sulaiman.” 


As-Suddi berkata: “Cairan tembaga itu dialirkan baginya selama tiga 
hari.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 4) ob 4 55 aa PA 3 9 “Dan sebahagian 

dari jin ada yang bekerja di hadapannya (di bawah kekuasaanya) dengan izin 
Rabbnya.” Yaitu, Kami tundukkan baginya bangsa jin yang bekerja di hadapan- 
nya membuat bangunan-bangunan dan sebagainya dengan izin Rabbnya, yakni 
2. kekuasaan-Nya menundukkan mereka serta kehendak-Nya. 
GA 3 tab 2 Sg? “Dan siapa yang menyimpang di antara mereka dari 
perintah Kami.” Yaitu, barangsiapa « di antara mereka yang menyimpang dan 
keluar dari ketaatan. $ Jl Mit H» 23X P “Kami rasakan kepadanya adzab 
neraka yang apinya menyala-nyala.” Yakni yang membakar. 


Firman Allah Ta'ala, $ Ae 3 aja op ABANG Mine 9 Para jin itu 
membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakinya dari gedung-gedung yang 
tinggi dan patung-patung.” Mahaariib adalah gedung yang indah, yaitu tempat 
terhormat dan utama di sebuah tempat tinggal. 


Adh-Dhahhak berkata: “Yaitu masjid-masjid.” Sedangkan at-Tamaatsiil, 
“Athiyah al- Aufi, adh-Dhahhak dan as-Suddi berkata: “At-Tamaatsiil adalah 
patung-patung.” Mujahid berkata: “Dibuat dari tembaga.” Oatadah berkata: 
“Terbuat dari tanah dan kaca.” 


Firman Allah Ta'ala, $ SL) 2183 AE olx, “Dan piring-piring 
yang (besarnya) seperti kolam dan periuk yang tetap.” AH adalah jamak dari 
L-, yaitu sebuah telaga yang menghimpun air di dalamnya. Sebagaimana al- 
A'sya Maimun bin Oais berkata: 
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Keluarga Muhallag memiliki sebuah pertuk besar yang penuh air, seperti 
telaga orang tua bangsa Irak. | 


Al-Aufi darinya berkata: “Seperti telaga.” Demikian yang dikatakan 
oleh Mujahid, al-Hasan, Oatadah, adh-Dhahhak dan selain mereka. 


| 


Sedangkan "2-4." 7d" artinya, “Periuk-periuk yang tetap di 
tempatnya, tidak bergerak dan tidak berubah dari tempatnya itu, karena begitu 
besarnya.” Demikian yang dikatakan oleh Mujahid, adh-Dhahhak dan selain 
keduanya. Sedang menurut Ikrimah: “Kaki-kaki pertuk itu berupa gunung- 
gunung.” 

Firman Allah Ta'ala, 6 "X5 535 IG NS 9 “Bekerjalah hai keluarga 
Dawud untuk bersyukur.” Yaitu, Kami katakan kepada mereka: “Bekerjalah 
kalian, sebagai tanda syukur atas segala nikmat yang diberikan kepada kalian 
dalam agama dan dunia. "S4" adalah bentuk mashdar dari bukan ff'1/ atau 
menjadi maf'ul lahu. Atas dasar kedua asumsi tersebut terkandung petunjuk 
bahwa, syukur dapat dilakukan dengan perbuatan dan dapat pula dilakukan 
dengan perkataan dan niat. Sebagaimana seorang penyair berkata: 


Be OS, Pang Pe Pee eh Sem ado IE 
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Nikmat-nikmat itu memberikan manfaat bagi kalian dari-Ku dengan 
tiga hal, 
tanganku, lisanku dan hati yang terhijab oleh dada. 


Abu “Abdirrahman as-Salami berkata: “Shalat adalah syukur, shaum 
adalah syukur dan setiap kebaikan yang dikerjakan karena Allah $5 adalah 
syukur. Seutama-utama syukur adalah pujian. (HR. Ibnu Jarir). 


Dia dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan pula, bahwa Muhammad bin 
Ka'ab al-Gurazhi berkata: “Syukur adalah takwa kepada Allah Ta'ala dan 
beramal shalih.” Ini dikatakan bagi orang yang bergelut dengan perbuatan. 
Demikian pula keluarga Dawud -bagi mereka salam sejahtera- mereka menegak- 
kan rasa syukur kepada Allah 8& dengan perkataan dan perbuatan. 


Di dalam ash-Shahihain dinyatakan, bahwa Rasulullah $$ bersabda: 


A2 GIRO OR s PS ANN SIN AP SNP RN 2 - a 2.9 Li3 
Wa dala Aging UI as AB OS dal IM Ii Il MWA Si Ol 
Ping SAM Patg Jaa Pa 3 ! - 3) 


o - A - 223. A - - ui .. 3 
Laga ads 3 Laga Agni OLS Hgld pln Ali Al dl ara 9 hahaa 


Nu 
DAD A3 A2 A3 A3 Ah AS MSM A3 MS AS AS AS AS AS AI IS “na II II CI UI Ia Ia Ia Ia 


Ia 


PAP LS LS ALS AS LS LS LS LS LL ALA La na 2 2 “Do “an “nh.” 


Tafsir Ibnu Katsir 22 557 


( 


Pa AP 3 3 3 3 K3 K3 K3 K3 K3 3 K3 3 K3 LK 


ag” 


“Sesungguhnya shalat yang paling dicintai Allah adalah shalat Dawud, beliau 
tidur setengah malam, bangun (shalat) malam sepertiganya dan tidur lagi se- 
perenamnya. Puasa yang paling dicintai Allah $& adalah puasa Dawud, beliau 
puasa satu hari dan berbuka satu hari serta tidak lari, jika berjumpa (dengan 
musuh).” 


Abu “Abdillah bin Majah meriwayatkan, bahwa Jabir &s berkata, 
Rasulullah & bersabda: : 

OA Jalu 3 SE SO SAN pes gi ot Alb 

(BB Ag GA JAN SB Jl PA GS 

“Ibu Nabi Sulaiman bin Dawud berkata kepada Sulaiman: “Hai Anakku, 


janganlah engkau memperbanyak tidur di waktu malam, karena banyak tidur 
malam membiarkan seseorang pada hari Kiamat dalam keadaan fakir.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 5 Ken Sole 3 9 “Dan sedikit sekali dari 
hamba-hamba-Ku yang berterima kasih.” Adalah kabar tentang kenyataan. 
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Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada yang 
menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang memakan 
tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu bahwa kalau 
sekiranya mereka mengetahui yang ghaib tentulah mereka tidak tetap dalam 
siksa yang menghinakan. (OS. 34:14) 


Allah Ta'ala menceritakan tentang cara wafatnya Sulaiman 85X serta 
bagaimana Allah merahasiakannya di hadapan para jin yang ditundukkan 
untuknya pekerjaan-pekerjaan berat. Beliau diam dalam keadaan bersandar 
pada tongkatnya, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, 
al-Hasan, Gatadah dan selain mereka: “Yaitu, dalam waktu yang cukup lama, 
hampir satu tahun. Lalu ketika binatang-binatang tanah (rayap) memakannya, 
rapuhlah tongkat itu dan Sulaiman jatuh ke tanah, sehingga barulah diketahui 
bahwa dia telah wafat sebelum itu dalam waktu yang cukup lama. Tampaklah 
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nyata bagi jin dan manusia, bahwasanya bangsa jin tidak mengetahui perihal 
yang ghaib, sebagaimana yang mereka perkirakan dan mereka tunjukkan 
kepada manusia.” Ashbagh berkata: “Telah sampai kepadaku bahwa tongkat 
itu tegak selama setahun lalu menjadi rapuh dan beliau pun tersungkur.” Hal 
senada juga diungkapkan pula oleh ulama salaf lainnya, wallaahu a'lam. 
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Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Rabb) di tempat 
kediaman mereka, yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah 
kiri. (Kepada mereka dikatakan): “Makanlah olehmu dari rizki yang (di- 
anugerahkan) Rabb-mu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) 
adalah negeri yang baik dan (Rabb-mu) adalah Rabb Yang Mahapengampun." 
(OS. 34:15) Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada mereka 
banjir yang besar dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun 
yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit, pohon Atsl dan sedikit 
dari pohon Sidr. (OS. 34:16) Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
mereka karena kekafiran mereka. Dan Kami tidak menjatuhkan adzab (yang 
demikian itu), melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat kafir. 
(OS. 34:17) 


Saba' adalah para raja dan penduduk negeri Yaman. Tababi'ah dan 
Balgis, Sahabat wanita Nabi Sulaiman 242: merupakan bagian dari bangsa 
Saba'. Mereka berada di dalam kenikmatan yang amat besar dan kemakmuran 
di negeri mereka, kebahagiaan, keluasan rizki, tanam-tanaman dan buah-buahan 
mereka. Dan Allah Tabaaraka wa Ta'ala mengutus para Rasul kepada mereka 
dengan memerintahkan mereka untuk memakan rizki yang diberikan oleh- 
Nya serta bersyukur kepada-Nya dengan mengesakan dan mengabdi hanya 
kepada-Nya. Maka mereka pun berada seperti itu dalam waktu yang dikehendaki 
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oleh Allah, lalu mereka berpaling dari perintah tersebut. Sehingga mereka 
dihukum dengan dikirimnya banjir besar, perpecahan di dalam negeri yang 
serba kacau. Sebagaimana rincian dan penjelasannya akan diutarakan pada 
pembahasan yang akan datang, insya Allah. 


Imam Ahmad berkata, bahwa “Abdurrahman bin Wa'lah berkata, aku 
mendengar Ibnu “Abbas &s berkata, sesungguhnya ada seorang laki-laki ber- 
tanya kepada Rasulullah Pu tentang Saba'. Apakah seorang laki-laki, perempuan 
atau satu negeri? Rasulullah ££ bersabda: 


AA MN Tan in Ga LA S7 AM Jay pa 


Ao o- 
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“Dia adalah seorang laki-laki yang mempunyai anak 10 orang. Di antara mereka 
yang tinggal di Yaman ada 6 orang dan yang tinggal di Syam 4 orang. Adapun 
yang ditinggal di Yaman yaitu Mudzhij, Kindah, Azd, Asy'ariyyun, Anmar 
dan Himyar. Sedangkan yang tinggal di Syam adalah: Lakhm, Judzam, “Amilah 
dan Ghassan.” (Diriwayatkan pula dari “Abd, dari al-Hasan bin Musa dari Ibnu 
Lahi'ah, dan ini isnadnya hasan dan mereka tidak mentakhrijnya. Diriwayat- 
kan pula oleh Ibnu Abdil Barr di dalam Kitab al-Gashdu Amam bi Ma'rifati 
Ushuuli Ansaabil “Arab wal “Ajam. Serta diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di 
dalam Jam''nya dari Abu Kuraib dan “Abd bin Humaid yang berkata, telah 
bercerita kepada kami Abu Usamah, lalu dia menyebutkan hadits yang lebih 
pendek dari ini, kemudian dia berkata: “Hadits ini hasan gharib.” 


Abu “Umar bin “Abdil Barr meriwayatkan dari Tamim ad-Dary &5, 
ia berkata: “Sesungguhnya seorang laki-laki mendatangi Rasulullah $& untuk 
menanyakan tentang Saba”.” Lalu dia menyebutkan hadits yang sama. Ke- 
mudian beliau memperkuat dan menghasankan hadits tersebut. 


Ulama nasab -di antara mereka Muhammad bin Ishag- berkata: “Nama 
Saba? adalah “Abdu Syams bin Yasyjab bin Ya'rib bin Gahthan. Dia dinama- 
kan Saba' karena dia adalah orang yang pertama kali bersaba' (bersumpah) di 
antara bangsa Arab. Dia diberi gelar ar-Ra-isy karena dia adalah orang yang 
pertama kali menerapkan ghanimah dalam peperangan untuk dibagikan kepada 
kaumnya. Mereka berbeda pendapat tentang Oahthan, terdapat 3 pendapat: 


Pendapat pertama, dia adalah keturunan Iram bin Saam bin Nuh. 
Mereka berbeda pendapat tentang cara sampainya kepada nasab ini, hingga 
mencapai tiga pendapat. 


Pendapat kedua, dia adalah keturunan “Abir, yaitu Hud -semoga shalawat 
dan salam Allah untuknya-. Mereka berbeda pendapat pula tentang cara sampai- 
nya kepada nasab ini, hingga mencapai tiga pendapat pula. 
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Pendapat ketiga, dia adalah keturunan Isma'il bin Ibrahim al-Khalil 
-semoga shalawat dan salam untuk keduanya-. Dan mereka berbeda pendapat 
pula tentang cara sampainya kepada nasab ini, hingga mencapai tiga pendapat 
pula. Hal tersebut diceritakan secara detail oleh Abu “Umar bin “Abdil Barr 
an-Numary 412 di dalam kitabnya al-Anbaah “Alaa Dzikri Ushuulil @abaa-il 
ar-Ruwaah. 


Makna sabda Rasulullah &, “Dia adalah seorang laki-laki bangsa Arab,” 
yaitu Arab “Aribah yang ada sebelum al-Khalil, Ibrahim 2 dari keturunan 
Saam bin Nuh. Sedangkan menurut pendapat yang ketiga dia adalah keturunan 
al-Khalil, Ibrahim 858 sendiri. Pendapat ini tidak masyhur di kalangan mereka. 
Wallaahu a'lam. 


Akan tetapi di dalam Shahih al-Bukhari dinyatakan bahwa, Rasulullah 
#8 melewati sekelompok orang dari Aslam yang sedang latihan memanah. 


Maka Rasulullah & bersabda: 
«( os Sa oh PI 3) 


“Lontarkanlah (anak panah) kalian, hai Bani Isma'il. Karena nenek moyang 
kalian adalah seorang pemanah.” 


Aslam merupakan satu kabilah Anshar -sedangkan Anshar dengan Aus 
dan Khazrajnya adalah dari Ghassan, dari Arab Yaman dari Saba'- mereka 
menempati Yatsrib, ketika di dalam negeri Saba' porak-poranda di saat Allah 
98 mengirimkan banjir besar, dan satu kelompok di antara mereka menempati 
negeri Syam. Mereka dikatakan Ghassan, disebabkan mereka singgah di sana, 
dan satu pendapat mengatakan di Yaman. Bendungan tersebut adalah dikarena- 
kan air datang dari dua celah gunung serta bersatu pula di dalamnya dengan 
air hujan dan mata air. Lalu para raja mereka yang terdahulu mulai mem- 
bangun satu bendungan besar yang kokoh di antara kedua gunung itu, sehingga 
air melimpah dan mengalir ke setiap perkebunan. Maka mereka mulai me- 
nanam pohon-pohon dan memproduksi buah-buahan yang mencapai hasil 
yang amat banyak dan baik, sebagaimana yang disebutkan oleh banyak kalangan 
ulama salaf dan di antara mereka adalah Gatadah. 


Bendungan ini berada di Ma'rib, sebuah kota yang berjarak 3 marhalah” 
dengan Shan'a dan dikenal dengan nama bendungan Ma'rib. Sebagaimana 
Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, $ ap Ma Gd os ip “Sesungguh- 
nya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Rabb) ditempat kediaman mereka.” 
Kemudian ditafsirkan oleh firman Allah IS, $ JK ox o£ WP Yaitu dua 
buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri.” Yaitu, dari sisi kedua gunung. 
Sedangkan negeri itu berada di antara kedua kebun itu. 


2? 1 marhalah - jarak perjalanan satu hari. 
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NA RO Ag Sy ce 5 p “Makanlah olehmu dari 
rizki yang (dianugerahkan) Rabbmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negeri- 
mu) adalah negeri yang baik dan (Rabbmu) adalah Rabb yang Mahapengampun." 
Yaitu, Mahamengampuni kalian, jika kalian senantiasa berada di dalam tauhid. 


Firman Allah Ta'ala, $ 1/5525 9 “Tetapi mereka berpaling.” Yaitu, dari 
tauhid dan badah kepada Allah dan bersyukur atas nikmat yang diberikan 
kepada mereka serta berpaling kepada menyembah matahari, selain Allah. 
Sebagaimana burung hud-hud berkata kepada Sulaiman 242z: 


Bo pe ke IP: Pa an 0. ey. og Zoo 2 — : Na ca Ta TA 
aan rape FP eh FS us Beni HA aah can Si oi Pa Ia oo Dan p 

Los. Lo. s 2036. Tas of ros ar YG. sd 05 DANA EL na YEN 
KAA Y A3 Jasad! Gp pilkada MBA al Si ca Op 0g yna O pke (TT 
“Dan kubawa kepadamu dari negeri Saba' suatu berita penting yang diyakini. 
Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka dan dia 
dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar. Aku mendapati 
dia dan kaumnya menyembah matahari, selain Allah: dan syaitan telah menjadi- 
kan mereka memandang indah perbuatan-perbuatan mereka, lalu menghalangi 


mereka dari jalan (Allah), sehingga mereka tidak dapat petunjuk.” (OS. An-Naml: 
22-24). 


Muhammad bin Ishag berkata dari Wahb bin Munabbih: “Allah Ta'ala 
mengutus 13 orang Nabi kepada mereka.” Wallaahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala, $ £ AI Ji aa era 32,6 9 “Maka Kami datangkan 
kepada mereka banjir yang besar. » Yang dimaksud dengan "« Ji"adalah air dan 
satu pendapat mengatakan, adalah wadi (lembah). Dalam hal ini termasuk 
masalah idhafah (menyandarkan) isim dengan sifatnya, seperti Masjid al-Jam? 
dan Sa'id Kurz, hal tersebut diceritakan oleh as-Suhaili. Banyak ulama (di 
antara mereka adalah Ibnu “Abbas, Waab bin Munabbih, Oatadah dan adh- 
Dhahhak) yang mengatakan bahwa, tatkala Allah 4s hendak menghukum 
mereka dengan banjir besar, maka Dia mengirimkan kepada bendungan itu 
binatang melata yang disebut dengan al-juradz (tikus besar) yang masuk ke 
dalam bendungan itu dan membuat lubang-lubang sehingga bendungan itu 
pun runtuh dan menimpa mereka. 


Allah Megan wa Ta'ala berfirman: 
$ 55 1 3 GA Aa AI ,$ “Dan Kami ganti kedua kebun mereka 
dengar dua kebun: yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit.” Ibnu 
“Abbas, Mujahid, Ikrimah, “Atha' al-Khurasani, al-Hasan, Gatadah dan as- 
Suddi mengatakan: “Yaitu kayu arak dan makanan orang Barbar.” $ F5 R3 
al“ Aufi berkata dari Ibnu “Abbas: “Yaitu pohon berduri.” Ulama lain berkata: 
“Yaitu pohon yang menyerupai pohon berduri.” Wallaahu a'lam. 


Firman-Nya, $ Jas Aa al, $ Dan sedikit dari pohon Sidr,” ketika 
pohon-pohon yang terbaik ini digantikan dengan pohon sidr. 
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$ Jas Ju ga ey d Dan sedikit dari pohon Sidr.” Inilah yang terjadi di antara 
dua kondisi dua kebun tersebut. Setelah buah-buahan yang lezat, pemandangan 
yang indah, teduhan yang lebat dan sungai-sungai yang mengalir digantikan 
oleh pohon arak, berduri, sidr yang berduri besar dan berbuah sedikit. Hal 
tersebut disebabkan oleh kekafiran dan kesyirikan mereka kepada Allah dan 
mendustakan kebenaran serta berpalingnya mereka kepada kabathilan. 


Untuk itu Allah Ta” ala berfirman: 

Sa ne da oat AG Uk $ “Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada mereka karena EA iran mereka). Dan Kami tidak menjatuhkan adzab 
(yang demikian itu), melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat kafir.” 
Yaitu, Kami siksa mereka dengan sebab kekufuran mereka. 


Mujahid berkata: “Tidak ada yang dihukum kecuali orang yang sangat 
kufur.” Al-Hasan al-Bashri berkata: “Mahabenar Allah yang Mahaagung, tidak 
ada yang dihukum seperti perbuatannya itu kecuali orang yang sangat kufur.” 
Thawus berkata: “Tidak ada yang diteliti-Nya kecuali orang yang sangat kufur.” 
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Dan kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang Kami 
limpahkan barokah kepadanya, beberapa negeri yang berdekatan dan Kami 
tetapkan antara negeri-negeri itu (jarak-jarak) perjalanan. Berjalanlah kamu 
di kota-kota itu pada malam dan siang hari dengan aman. (OS. 34:18) Maka 
mereka berkata: “Ya Rabb kami, jauhkanlah jarak perjalanan kami,” dan 
mereka menganiaya diri mereka sendiri, maka Kami jadikan mereka buah 
mulut dan Kami hancurkan mereka sehancur-hancurnya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah 
bagi setiap orang yang sabar lagi bersyukur. (OS. 34:19) 


Aa 
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Allah Ta'ala menyebutkan kondisi mereka yang penuh kenikmatan, 
kesenangan dan kehidupan yang tenteram dan makmur, negeri yang hijau, 
tempat-tempat yang aman tenteram, daerah-daerah yang antara satu bagian 
dengan bagian lainnya saling menyambung dan berdekatan, dipenuhi banyak 
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pohon, tanam-tanaman dan buah-buahan di mana orang yang melakukan 
perjalanan tidak lagi membutuhkan bekal dan air. Bahkan di mana saja mereka 
singgah, mereka pasti mendapatkan air dan buah serta dapat pula beristirahat 
siang di satu daerah dan bermalam di daerah lain sesuai yang dibutuhkan oleh 
mereka dalam perjalanan mereka. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ 4 Su Jd SA gag H3 We, 9 
“Dan kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang Kami limpahkan 
barokah kepadanya.” Wahab bin Munabbih berkata: “Yaitu suatu daerah di 
Shan'a.” Demikian pula yang dikatakan oleh Abu Malik. Adapun Mujahid, 
al-Hasan, Sa'id bin Jubair dan Malik dari Zaid bin Aslam, Gatadah, adh- 
Dhahhak, as-Suddi, Ibnu Zaid dan lain-lain, yaitu daerah Syam. Yang dimaksud 
adalah, mereka melakukan perjalanan dari kota Yaman ke Kota Syam di suatu 
daerah yang terkenal dan saling menyatu. 


Al-'Aufi berkata dari Ibnu “Abbas: “Negeri yang Kami limpahkan 
berkah kepadanya adalah Baitul Magdis.” $ :—-W s5, yaitu yang jelas dan 
tampak, di mana para musafir dapat mengetahuinya. Mereka dapat tidur siang 
di satu tempat dan bermalam di tempat yang lain. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ AJ 43 C5, 9 “Dan Kami tetap- 
kan antara negeri-negeri itu (jarak-jarak) perjalanan.” Yaitu, Kami jadikan hal 
itu sesuai yang dibutuhkan oleh para musafir. $ ina CE, JS G3 d “Ber- 
jalanlah kamu di kota-kota itu pada malam dan siang hari Na aman.” Yaitu, 
keamanan mereka rasakan dalam perjalanan mereka di waktu malam dan siang. 


0 £#. o- 9 


$ Fa halb4 Gu GA A66 BJ P ulama lain? membaca: 

$ en Aa | 25 3x 9 hal itu disebabkan mereka mengingkari nikmat ini, sebagai- 
mana yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, al-Hasan dan selain mereka. 

Mereka menyenangi padang pasir dan gurun, di mana dalam menempuhnya 
memerlukan bekal, kendaraan dan berjalan di waktu terik disertai rasa takut. 
Sebagaimana Bani Isaril meminta kepada Musa agar Allah mengeluarkan bagi 
mereka tanam-tanaman yang ditumbuhkan bumi berupa sayur-mayur, men- 
timun, bawang putih, kacang adas, dan bawang merah. Padahal mereka berada 
di dalam kehidupan yang makmur dengan manna dan salwa, serta makanan, 
minuman dan pakaian mewah yang mereka nikmati. 


Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman kepada mereka: 
SAN Kala Any BILA SI Op Vine MI IP ga Di PN ojaa p 
Oa Sa LAN 


“Maukah kamu mengambil sesuatu yang rendah sebagai pengganti yang baik? 
Pergilah kamu ke suatu kota, pastilah kamu memperoleh apa yang kamu minta.” 
Lalu ditimpakan kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka mendapat 


“ Ibnu Katsir, Abu “Amr, dan Hisyam membacanya 4x, sedangkan ulama lain membaca 554. 
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kemurkaan dari Allah.” (OS. Al-Bagarah: 61). Dan Allah Ta'ala berfirman 
tentang mereka, $ sg | ab UUS 53 Deb &, IJt3 Pp “Maka mereka berkata: 
Ya Rabb kami, jauhkanlah jarak perjalanan kami," dan mereka menganiaya 
diri mereka sendiri.” Yaitu, dengan sebab kekufuran mereka. 


$ Ea y Aa Ia SAS 9 “Maka Kami jadikan mereka buah 
mulut dan Kami hancurkan mereka sebancur-hancurnya,” yaitu Kami jadikan 
mereka cerita bagi manusia dan sebagai dongeng yang dituturkan tentang kisah 
mereka. Bagaimana Allah menipu daya mereka dan menghancurkan mereka 
setelah mereka bersatu, bersaudara dan berada dalam kehidupan yang baik 
serta memecah-belah mereka di berbagai negeri. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ , Ker nu sn SI 3 3 3d “Sesungguh- 
nya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah 
bagi setiap orang yang sabar lagi bersyukur.” Sesungguhnya dalam peristiwa 
yang menimpa mereka berupa kemurkaan, siksaan, perubahan nikmat dan 
“afiat menjadi hukuman dikarenakan kekufuran dan dosa-dosa yang mereka 
lakukan sungguh mengandung pelajaran dan petunjuk bagi setiap hamba yang 
bersabar terhadap berbagai musibah serta bersyukur terhadap segala nikmat. 


Di dalam ash-Shahihain dinyatakan dari hadits Abu Hurairah &5 : 
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“Sungguh menakjubkan urusan orang mukmin. Tidak ada satu ketentuan yang 
telah ditetapkan oleh Allah baginya, kecuali itu pasti merupakan kebaikan. 
Jika dia mendapatkan kesenangan, dia pun bersyukur, maka itu baik baginya. 
Dan jika dia mendapatkan kesedihan/kesulitan, dia pun bersabar dia bersabar, 
maka itu baik baginya. Dan itu semua hanya dimiliki oleh orang mukmin.” 
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Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan kebenaran sangkaannya 
terbadap mereka lalu mereka mengikutinya, kecuali sebahagian orang-orang 
yang beriman. (OS. 34:20) Dan tidak adalah kekuasaan iblis terhadap 
mereka, melainkan hanyalah agar Kami dapat membedakan siapa yang 
beriman kepada adanya kehidupan akhirat dari siapa yang ragu-ragu ten- 
tang itu. Dan Rabb-mu Mahamemelihara segala sesuatu. (OS. 34:21) 


Ketika Allah 8£ telah menyebutkan kisah tentang Saba' serta keadaan 
mereka yang mengikuti hawa nafsu dan syaitan, Dia berfirman: 
G5 Chai sek SXL Id, 9 “Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan 
kebenaran sangkaannya terhadap mereka.” Ibnu “Abbas &5 dan lain-lain ber- 
kata: “Ayat ini seperti firman Allah # yang menceritakan tentang iblis saat 
enggan bersujud kepada Adam.” Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
KIS 3 KEY LN 3 IPA Id IE AS sa ia CP “Dia (iblis) 
berkata: Terangkanlah kepadaku inikah orangnya yang Engkau muliakan atas 
diriku? Sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh kepadaku sampai hari Kiamat, 
niscaya benar-benar akan aku sesatkan keturunannya, kecuali sebahagian kecil.” 
(OS. Al-Israa': 62). Ayat-ayat dalam masalah ini banyak sekali. 


Al-Hasan al-Bashri berkata: “Ketika Allah menurunkan Adam -untuknya 
shalawat dan salam sejahtera- dari Surga bersama Hawa, iblis pun turun dalam 
keadaaan gembira dengan apa yang menimpa keduanya. Dan dia berkata: “Jika 
aku berhasil merayu kedua nenek moyangnya, maka keturunannya pasti lebih 
lemah lagi.” Padahal itu hanya merupakan dugaan iblis. Maka Allah 35 me- 
nurunkan, $ Ipa LA WAY) AG 25 ll “2 Sio Id, P “Dan sesungguhnya 
iblis telah dapat membuktikan kebenaran sangkaannya terhadap mereka lalu 
mereka mengikutinya, kecuali sebahagian orang-orang yang beriman.” Di saat 
itu iblis berkata: “Aku tidak akan melepaskan diri dari anak Adam selama 
ruh berada di dalam jasadnya dengan berusaha menggoda, merayu, dan me- 
nipunya.” Lalu Allah T ala berfirman: “Demi keperkasaan dan keagungan-Ku. 
Aku tidak akan menutup taubat darinya, selama dia belum direnggut maut. 
Tidaklah dia berdo'a kepada-Ku, melainkan Aku akan memperkenankannya. 
Tidaklah dia meminta kepada-Ku, melainkan pasti Aku memberikannya. Dan 


tidaklah dia meminta ampun kepada-Ku, melainkan Aku akan mengampuni- 
nya.” (HR. Ibnu Abi Hatim). 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ Bis Ka Pena Na La L5,? “Dan 
tidak adalah kekuasaan iblis terhadap mereka.” Ibnu “Abbas &5 berkata: “Yaitu 
hujjah.” Al-Hasan al-Bashri berkata: “Demi Allah, dia tidak akan memukul 
dengan tongkat, tidak memaksanya sedikit pun dan tidak ada apa pun, kecuali 
hanya tipu daya dan angan-angan yang diserukan kepada mereka, lalu mereka 
menurutinya.” 


Firman Allah 38, B5 3 GL AL SAIL Lap oa BI V9 “Melainkan 
hanyalah agar Kami dapat membedakan siapa yang beriman kepada adanya 
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kehidupan akhirat dari siapa yang ragu-ragu tentang itu,” yaitu Kami hanya 
memberikan kekuasaan kepadanya untuk menguasai mereka hanyalah agar 
tampak jelas siapa yang beriman kepada akhirat dan kepastian terjadinya, 
perhitungan balasannya, lalu dia memperbaiki pengabdiannya kepada Rabb 
3$ di dunia dan siapa yang berada di dalam keraguan. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ sa NP (5 —E 9 Dan Rabbmu 
Mahamemelihara segala sesuatu,” yaitu bersama dengan pemeliharaan-Nya, 
sesatlah pengikut iblis yang sesat. Dan dengan penjagaan dan pemeliharaan- 
Nya, selamatlah kaum mukminin, pengikut para Rasul. 


(ate Tua .- Sa v ho ae »s A4 
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Katakanlah: “Serulah mereka yang kamu anggap (sebagai ilah) selain Allah, 
mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberatzarrah pun di langit dan di bumi, 
dan mereka tidak mempunyai suatu saham pun dalam (penciptaan) langit 
dan bumi dan sekali-kali tidak ada di antara mereka yang menjadi pem- 
bantu bagi-Nya.” (OS. 34:22) Dan tiadalah berguna syafa'at di sisi Allah 
melainkan bagi orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafa'at itu, 
sebingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka 
berkata: “Apakah yang telah difirmankan oleh Rabbmu.” Mereka menjawab: 
“(Perkataan) yang benar,” dan Dia-lah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar. 
(OS. 34:23) 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala menjelaskan bahwa Dia-lah Ilah Yang Maha- 
esa, Mahatunggal, Rabb tempat meminta yang tidak memiliki tandingan dan 
sekutu. Hanya Dia-lah yang mengatur segala urusan, tidak ada yang mencampuri- 
Nya ataupun menandingi dan menyaingi-Nya. Allah Ta'ala berfirman: 

KA Op» ea aah GA Apa 5 9 “Katakanlah: Serulah mereka yang kamu anggap 
(bebagai ilah) selain Allah,” yaitu ilah-ilah yang disembah selain Allah. 

$ 2 IKAN 83 33 JEb OSIS YP “Mereka tidak memiliki (kekuasaan) 
seberat dzarrah pun di langit dan di bumi.” 
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Firman Allah Ta'ala, $ 85 44 Us 5 L5,? “Dan mereka tidak mem- 

punyai suatu saham pun dalam (penciptaan) langit dan bumi,” yaitu mereka tidak 
memiliki apa pun, baik secara mandiri maupun sebagai sekutu. 
& ob oa ks UU, p “Dan sekali-kali tidak ada di antara mereka yang menjadi 
pembantu bagi-Nya," yaitu Allah tidak memiliki penolong dari tandingan- 
tandingan ini yang membantu-Nya dalam segala urusan. Bahkan seluruh 
makhluk-Nya sangat membutuhkan-Nya dan menghamba-Nya. 


@atadah berkata dalam firman Allah 4g, $ mb up H3 S5, ? “Dan 
sekali-kali tidak ada di antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya,” yaitu 
seorang penolong pun yang membantunya. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ 5 osl 13 Y) he TU Aas Y, 
“Dan tiadalah berguna syafa'at di sisi Allah melainkan bagi orang yang telah 
diizinkan-Nya memperoleh syafa'at itu,” yaitu karena kebesaran, keagungan 
dan kemurkaan-Nya, tidak ada seorang pun yang berani memberikan syafa'at 
di sisi Allah Ta'ala kecuali setelah mendapatkan 1 zain untuk memberikan syafa'at. 
Sebagaimana Allah 88 berfirman, $ &5b Y| Xu pit SA 7 P “Siapakah yang 
dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya?” (OS. Al-Bagarah: 255). 


Untuk itu, tercantum di dalam ash-Shahihain, dari beberapa jalan, dari 
Rasulullah #£, bahwa beliau adalah pemimpin anak Adam dan pemberi syafa'at 
terbesar di sisi Allah Ta'ala, ketika dia menempati tempat terpuji untuk mem- 
berikan syafa'at kepada seluruh makhluk dengan mendatangi Rabb mereka 
untuk memutuskan perkara. Beliau &£ bersabda: 
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“Kemudian aku bersimpuh dan bersujud kepada Rabbku, sebagaimana yang 
Dia kehendaki. Dan Dia membukakan berbagai puja dan puji, yang pada saat 
ini aku tidak dapat menyebutkannya. Kemudian dikatakan: “Hai Muhammad, 
angkatlah kepalamu, katakanlah, niscaya engkau akan didengar, mintalah, 
engkau pasti akan diberi dan berilah syafa'at, niscaya akan dikabulkan syafa'at- 
mu.” (Bacalah hadits secara sempurna). 

Firman Allah Ta'ala, $ 3S JG 2 JBL JE “ PEaa 5 8-5 
“Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata: 
“Apakah yang telah difirmankan oleh Rabb-mu.' Mereka menjawab: (Perkataan) 
yang benar,” ini pun merupakan kedudukan tinggi dalam keagungan. Yaitu, 
jika Allah Ta'ala berfirman dengan wahyu, lalu mendengarlah penghuni langit 
firman-Nya itu, maka mereka pun bergetar karena merasa takut, sehingga 
mereka seperti jatuh pinsan. Hal itu dikatakan oleh Ibnu Mas'ud, Masrug 
dan lain-lain. 
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£ Puma 23 BP 5? “Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan 
dari hati mereka,” yaitu lenyapnya rasa takut. 


Ibnu “Abbas, Ibnu Umar &5 , Abu “Abdirrahman as-Sulami, asy- 
Sya'bi, Ibrahim an-Nakha-i, adh- -Dhahhak, al-Hasan dan Baldan berkata 
tentang firman-Nya, $ SJ UG Aap JB BU AJE Sega PEP SP “Sehingga 
apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata: “Apakah 
yang telah difirmankan oleh Rabb-mu.' Mereka menjawab: (Perkataan) yang 
benar,” maksudnya, dikosongkan hati-hati mereka (dari rasa takut). Jika seperti 
itu, maka sebagian mereka bertanya kepada sebagian lain: “Apa yang difirman- 
kan oleh Rabb kalian?” Malaikat pembawa “Arsy memberitahukan hal itu 
kepada Malaikat yang ada di bawahnya, kemudian mereka sampaikan lagi 
kepada yang lebih bawah, hingga berita itu sampai kepada Malaikat penghuni 
langit terendah. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ 5 | Je 9 “Mereka men- 
jawab: (Perkataan) yang benar,” yaitu mereka mengabarkan apa yang difirman- 
kan-Nya, tanpa tambahan dan tanpa pengurangan. 


gi 2 “2,9 “Dan Dia-lah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar.” Al- 
ah berkata ketika menafsirkan ayat mulia ini di dalam Shahihnya, dari 
al-Humaidi, dari Sufyan, bahwa “Amr berkata, Aku mendengar Ikrimah ber- 


kata, aku mendengar Abu Hurairah &s berkata, sesungguhnya Nabiyyullah 
2 bersabda: 
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“Jika Allah telah memutuskan urusan di atas langit, para Malaikat mengepak- 
kan sayap-sayapnya karena tunduk pada firman-Nya, seakan-akan suara yang 
didengar itu bagaikan sebuah rantai yang ditarik di atas batu keras. Jika telah 
dihilangkan rasa takut dalam hati mereka, mereka pun saling menanyakan: 
“Apa yang dikatakan oleh Rabb kalian? Mereka menjawab: “Apa yang di- 
katakan-Nya adalah kebenaran, dan Dia Mahatinggi lagi Mahabesar.” Lalu 
syaitan pencuri pendengaran mendengar hal tersebut. Mereka, para syaitan 
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pencuri pendengaran itu keadaannya demikian, sedangkan di antara mereka 
menaiki sebagian lain seperti ini -Suf yan menggambarkan dengan tangannya 
dengan memiringkan tangan dan melebarkan jari-jarinya- ketika yang ada di 
atas mendengar kalimat itu, segera dia sampaikan kepada yang berada di bawah- 
nya. Kemudian yang lain memberikannya kepada yang berada di bawahnya 
lagi, hingga disampaikan melalui ucapan tukang sihir atau dukun. Kemungkinan 
di antara syaitan itu ada yang terkena meteor sebelum menyampaikan kalimat 
tersebut dan kemungkinan pula sempat menyampaikannya sebelum terkena 
meteor. Lalu dia buat bersamanya seratus kedustaan. Maka dikatakan, bukan- 
kah telah dikatakan kepada kita hari ini demikian, demikian. Maka dia di- 
percayai (tukang sihir/dukun) karena kalimat yang didengarnya dari langit.” 


Ditakhrij secara sendiri oleh al-Bukhari tanpa Muslim dari jalur ini. 
Serta diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari hadits 
Sufyan bin “Uyainah. Wallaahu a'lam. 
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Katakanlah: “Siapakah yang memberi rizki kepadamu dari langit dan dari 
bumi.” Katakanlah: “Allah,” dan sesungguhnya kami atau kamu (orang- 
orang musyrik), pasti berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang 
nyata. (OS. 34:24) Katakanlah: “Kamu tidak akan ditanya (bertanggung 
jawab) tentang dosa yang kita perbuat dan kami tidak akan ditanya (pula) 
tentang apa yang kamu perbuat.” (OS. 34:25) Katakanlah: “Rabb kita akan 
mengumpulkan kita semua, kemudian Dia memberi keputusan antara kita 
dengan benar. Dan Dia-lah Mahapemberi keputusan lagi Mahamengetahui.” 
(OS. 34:26) Katakanlah: “Perlihatkanlah kepadaku sembahan-sembahan 
yang kamu hubungkan dengan Dia sebagai sekutu-sekutu(-Nya), sekali-kali 


tidak mungkin! Sebenarnya Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 
(OS. 34:27) 
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Allah Ta'ala berfirman mengikrarkan keesaan-Nya dalam menciptakan 
dan memberikan rizki serta keesaan-Nya dalam Uluhiyyah pula. Sebagaimana 
mereka mengakui bahwa, tidak ada yang memberi rizki mereka dari langit dan 
bumi kecuali Allah, yaitu dengan diturunkannya hujan dan ditumbuhkannya 
tanaman, demikian pula hendaknya mereka mengetahui b bahwa aa ada Ilah 
selain-Nya. Firman Allah Ta'ala, $ Caaa Se AA Tea Ha UT, » “Dan 
sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik), pasti berada dalam ke- 
benaran atau dalam kesesatan yang nyata,” ini termasuk gaya bahasa laf dan 
nasyr, yaitu salah satu di antara dua golongan tersebut adalah orang yang bathil 
dan pihak yang lain adalah orang yang benar. Di mana tidak ada jalan, hingga 
kalian atau kami berada di atas petunjuk atau kesesatan. Akan tetapi, salah 
satu di antara kita adalah yang benar. Sesungguhnya Kami telah menegakkan 
bukti-bukti tentang tauhid, maka hal tersebut menunjukkan kebathilan syirik 
yang kalian lakukan. 


Oatadah berkata: “Sesungguhnya hal tersebut dikatakan oleh Sahabat 
Rasulullah #£ kepada orang-orang musyrik.” Ikrimah dan Ziyad bin Abi 
Maryam berkata: “Maknanya adalah, sesungguhnya kami berada di atas ke- 
benaran, sedangkan kalian berada di atas kebathilan yang nyata.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 5 Not Lee ya Yg 5 Usa Ja y 5 $ “Kata- 
kanlah: Kamu tidak akan ditanya (bertanggung jawab) tentang dosa yang kita 
perbuat dan kami tidak akan ditanya (pula) tentang apa yang kamu perbuat.” 
Maknanya adalah berlepas diri dari mereka, yaitu kalian bukanlah bagian dari 
kami dan kami bukanlah bagian dari kalian. Akan tetapi kami mengajak kalian 
kepada Allah Ta'ala, mentauhidkan-Nya dan mengesakan dengan beribadah 
kepada-Nya. Jika kalian menerimanya, kalian adalah bagian dari kami dan 
kami adalah bagian dari kalian. Dan jika kalian mendustakannya, maka kami 
berlepas diri dari kalian dan kalian berlepas diri dari kami. Firman Allah Ta'ala, 
te LI JB? “Katakanlah: Rabb kita akan mengumpulkan kita semua,” 
yaitu pada hari Kiamat Dia mengumpulkan seluruh makhluk di satu tempat. 

L Ep as 9 “Kemudian Dia memberi keputusan antara kita dengan benar,” 
yaitu Dia menetapkan hukum di antara kita dengan keadilan. Lalu Dia mem- 
balas setiap pelaku sesuai dengan arnalnya. Jika baik, maka akan dibalas dengan 
kebaikan dan jika buruk, maka akan dibalas dengan keburukan. Dan kalian 
akan mengetahui pada waktu itu milik siapa kemuliaan, kemenangan dan 
kebahagiaan abadi. 


Untuk itu Allah 48 berfirman, $ Hi AE Ap “Dan Dia-lah Maha- 
pemberi keputusan lagi Mahamengetahui,” yaitu yang memutuskan, Mahaadil 
dan Mahamengetahui segala Pe perkara. Firman Allah Tabaaraka wa 
Ta'ala, 6 Sp « era HA 5 B 9 “Katakanlah: Perlihatkanlah kepadaku 
sembahan-sembahan yang kamu hubungkan dengan Dia sebagai sekutu-sekutu- 
(Nya),” yaitu perlihatkanlah kepadaku ilah-ilah yang kalian jadikan tandingan 
bagi Allah dan menjadikannya sebagai saingan. $ YS $ “Sekali-kali tidak mung: 
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kin,” yaitu Dia tidak memiliki saingan, sekutu dan tandingan. Untuk itu Allah 
T2'ala berfirman, $ & 53 Jd “Sebenarnya Dialah Allah,” yaitu Mahaesa dan 
tunggal yang tidak ada sekutu bagi-Nya. $ SKALA “Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana,” yaitu yang memiliki keperkasaan, dengannya Dia menunduk- 
kan segala sesuatu dan mengalahkannya. Serta Mahabijaksana dalam perbuatan- 
Nya, perkataan-Nya, syari? at dan gadar-Nya. Mahasuci Allah Mahatinggi dari 
apa yang mereka katakan. Wallaahu a'lam. 
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Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia selurub- 
nya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi 
kebanyakan manusia tiada mengetahui. (OS. 34:28) Dan mereka berkata: 
“Kapankah (datangnya) janji ini, jika kamu adalah orang-orang yang benar?” 
(OS. 34:29) Katakanlah: “Bagimu ada hari yang telah dijanjikan (hari 
Kiamat) yang tiada dapat kamu minta mundur daripadanya barang sesaat 
pun dan tidak (pula) kamu dapat meminta supaya diajukan.” (OS. 34:30) 


Allah 8& berfirman kepada hamba dan Rasul-Nya, yaitu Muhammad 
BB, nii ai AI BG Yv Bu AL UG, p “Dan Kami tidak mengutus kamu, 
melaakan kepada umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira 
dan sebagai pemberi peringatan,” yaitu kepada seluruh makhluk yang mukallaf, 
seperti firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ xx Ra) MAAN et, 5 
“Katakanlah: Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu 
semua,” (OS. Al-A'rraaf: 158). $ " ba 5 (mts 9 “Sebagai pembawa berita gembira 
dan sebagai pemberi peringatan,” yaitu engkau memberi kabar gembira bagi 
orang yang menaatimu dengan Surga dan memberikan Hop bagi orang 
yang bermaksiat kepadamu dengan Neraka. $ oa: Y Eau STS, 9 “Tetapi 
kebanyakan manusia tiada mengetahui.” 


@atadah berkata tentang ayat ini: “Allah Ta'ala mengutus Muhammad 
$8 kepada bangsa Arab dan bangsa Ajam (non Arab). Lalu orang yang paling 
mulia di antara mereka di sisi Allah Tabaaraka wa Ta'ala adalah orang yang 
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paling taat kepada-Nya.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari “Ikrimah, ia 
berkata, Aku mendengar Ibnu “Abbas &s berkata: “Sesungguhnya Allah 
Ta'ala memberikan keutamaan kepada Muhammad &£ di atas penghuni langit 
dan para Nabi.” Mereka bertanya: “Hai Ibnu “Abbas, dengan apa beliau di- 
berikan keutamaan di atas para Nabi?” Beliau 4 menjawab: “Sesungguhnya 
Allah Ta'ala berfirman, $ ea Gan Okab VI Ig oa HIU, 9 “Kami tidak 
mengutus seorang Rasul pun, melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat 
memberi penjelasan dengan terang kepada mereka,” (OS. Ibrahim: 4). Dan Dia 
berfirman kepada Nabi &£, $ -W 8S Y) JL JG, “Dan Kami tidak meng- 
utus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnya.” Maka Allah Ta'ala 
mengutusnya untuk bangsa jin dan manusia. Apa yang dikatakan oleh Ibnu 
“Abbas ini telah dinyatakan di dalam ash-Shahihain yang dimarfu'kan oleh 
Jabir & bahwa Rasulullah & bersabda: 
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“Aku diberikan lima hal yang tidak diberikan kepada seorang Nabi pun se- 
belumku: Aku dimenangkan dengan ditanamkannya rasa takut (di hati musuh- 
musuhku) dalam jarak perjalanan sebulan. Tanah dijadikan untukku sebagai 
tempat sujud dan alat bersuci, siapa saja dari umatku yang datang padanya 
waktu shalat, maka laksanakanlah shalat. Dihalalkan bagiku harta rampasan 
perang, padahal tidak dihalalkan kepada para Nabi sebelumku dan aku diberikan 
syafa'at. Para Nabi terdahulu diutus kepada kaumnya secara khusus, sedangkan 
aku diutus kepada seluruh manusia secara umum.” 


Tercantum di dalam hadits shahih pula, bahwa Rasulullah #& bersabda: 
| (TP API II Ta) 
“Aku diutus kepada orang berkulit hitam dan orang berkulit merah.” 


Mujahid berkata: “Yaitu kepada jin dan manusia.” Sedangkan yang lain 
berkata: “Yaitu kepada bangsa Arab dan bangsa Ajam (non Arab).” Semua 
pendapat ini shahih. 


Kemudian Allah & berfirman mengabarkan tentang orang-orang kafir 
yang menganggap mustahil terjadinya hari Kiamat: 
$ aerlo pS UI LN — 0J,5,P “Dan mereka berkata: Kapankah (datang 
nya) janji ini, jika kamu adalah orang-orang yang benar?” Allah Ta'ala berfirman, 
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SO MEI, Ana PAS y “3 AA KE 9 “Katakanlah: 'Bagimu ada hari 
yang telah dijanjikan (hari Kiamat) yang tidak dapat kamu minta mundur dari- 
padanya barang sesaat pun dan tidak (pula) kamu dapat meminta supaya diaju- 
kan.” Yaitu, kalian memiliki hari yang akan datang dan telah dijanjikan, ter- 
tentu dan terbatas, tidak ditambah dan tidak dikurangi. Jika waktu itu telah 
datang, tidak akan ditunda sesaat pun dan tidak akan dimajukan, sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman, $ 4g Y LL 11 M Jl oy d “Sesungguhnya ketetapan 
Allah apabila telah datang tidak dapat ditangguhkan.” (OS. Nuh: 4). 
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Dan orang-orang kafir berkata: “Kami sekali-kali tidak akan beriman kepada 
al-Gur-an dan tidak (pula) kepada kitab yang sebelumnya.” Dan (alangkah 
hebatnya) kalau kamu lihat ketika orang-orang yang zhalim itu dibadapkan 
kepada Rabb-Nya, sebagian dari mereka menghadapkan perkataan kepada 
sebagian yang lain, orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada orang- 
orang yang menyombongkan diri: “Kalan tidaklah karena kamu tentulah, 
kami menjadi orang-orang yang beriman.” (OS. 34:31) Orang-orang yang 
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menyombongkan diri berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah: 
"Kamikah yang telah menghalangi kamu dari petunjuk sesudah petunjuk- 
petunjuk itu datang kepadamu? (Tidak), sebenarnya kamu sendirilah orang- 
orang yang berdosa." (OS. 34:32) Dan orang-orang yang dianggap lemah 
berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri: (Tidak), sebenarnya 
tipu daya(mu) di waktu malam dan siang (yang menghalangi kami), ketika 
kamu menyeru kami supaya kami kafir kepada Allah dan menjadikan 
sekutu-sekutu bagi-Nya." Keduabelah pihak menyatakan penyesalan tatkala 
mereka melihat adzab. Dan kami pasang belenggu di leher orang-orang 
yang kafir. Mereka tidak di balas melainkan dengan apa yang telah mereka 
kerjakan." (OS. 34:33) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang keterlaluannya orang-orang kafir 
dalam kesombongan, pembangkangan dan tenggelamnya mereka dengan ke- 
tiadaan mengimani al-Our-an al-Karim serta kandungan yang diberitakannya 
tentang peristiwa hari kembali. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 

SK 3 SIN EA HP NS Udh J5, $ “Dan orang-orang kafir ber- 

kata: Kami sekali-kali tidak akan beriman kepada al-Gur-an dan tidak (pula) 
kepada kitab yang sebelumnya.” Allah 8 berfirman mengancam kepada mereka 
dan mengabarkan tentang pendirian mereka yang hina di hadapan-Nya saat 
mereka saling berbantah- bantahan dan saling menuduh. 

& Ma Sa Jaa Ja san AN aa : 9 “Sebahagian dari mereka meng- 

hadapkan perkataan kepada sebahagian yang lain, orang-orang yang dianggap 
lemah berkata,” yaitu para pengikut. $ !, "SEA pal d “Kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri, ”di antara mereka. Yaitu para pemimpin dan para pem- 
besar mereka. $ ix ya tadi 3 YJ $ “Kalau tidaklah karena kamu, tentulah kami 
menjadi orang-orang yang beriman,” yaitu seandainya kalian tidak menghalangi 
(dari jalan kebenaran), niscaya dahulu kami mengikuti para Rasul dan meng- 
imani apa yang mereka sampaikan kepada kami. 


Lalu para pemimpin dan pembesar yang merupakan orang-orang yang 
Naa an diri berkata kepada mereka: 
£ SU Ig SA 2. Usa2 251 9 “Kamikah yang telah menghalangi kamu 
dari petunjuk, etudah petunjuk itu datang kepadamu,” yaitu Kami tidak me- 
lakukan sesuatu kepada kalian lebih dari pada sekedar mengajak kalian. Akan 
tetapi kalianlah yang mengikuti kami tanpa dalil dan bukti serta kalian sendiri 
yang menentang dalil-dalil, bukti-bukti dan hujjah-hujjah yang disampaikan 
oleh para Rasul tersebut karena hawa nafsu dan kemauan kalian sendiri. Untuk 
itu mereka berkata: 
KI JH Ka IN KE Gil pisa Sad SE) € ingy—a £S Gp Sebenarnya 
kamu sendirilah orang-orang yang berdosa. Dan orang-orang yang dianggap lemah 
berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri: (Tidak), sebenarnya 
tipu dayaf(mu) di waktu malam dan siang,” yaitu akan tetapi kalianlah yang 
menipu kami siang dan malam. Kalian menipu, merayu dan mengabarkan 
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kepada kami, bahwa kami berada dalam kebenaran, padahal semua itu adalah 
kebathilan, kedustaan yang sangat besar. 


Oatadah dan Ibnu Zaid berkata: $ 43, JI ED “Sebenarnya tipu 
daya(mu) di waktu malam dan siang,” maksudnya, akan tetapi kalian melaku- 
kan tipu daya siang dan malam. Demikian pula Malik dari Zaid bin Aslam 
berkata: “Yaitu, tipu daya kalian siang dan malam.” 


Hal SJ, Au GX ole, jE NP “Ketika kamu menyeru kami supaya 
kami kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya,” yaitu tandingan- 
tandingan dan sembahan-sembahan lain bersama-Nya. Dan kalian tebarkan 
kepada kami berbagai daa dan hal-hal yang mustahil guna menyesatkan 
kami. & AS US an LI, 9 “Kedua belah pihak menyatakan penyesalan 
tatkala mereka melihat adzab,” seluruhnya, baik pemimpin maupun para peng- 
ikutnya merasakan penyesalan atas apa yang telah dilakukannya. 

S3 Ia sei 23 JSEYI LL, $ “Dan kami pasang belenggu di leher orang- 
orang yang kafir. ” Yaitu, rantai-rantai yang mengikat tangan-tangan bersama 
leher-leher mereka. $ 24x FEUI Sy » Ja d “Mereka tidak di balas melain- 
kan dengan apa yang telah mereka kerjakan.” Yaitu, Kami hanya membalas 
kalian sesuai dengan amal-amal kalian, semuanya sesuai dengan tingkatan 
kesalahannya. Pemimpin akan disiksa sesuai dengan kepemimpinannya dan 
pengikut pun akan disiksa sesuai dengan kepengikutannya. 


Sop EN Ii 1 JE$ “Masing-masing mendapat (siksaan) yang 
berlipat ganda, akan tetapi kamu tidak mengetahui.” (OS. Al-A'raat: 38). 
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Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pemberi peringatan 
pun, melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata: "Se- 
sungguhnya kami mengingkari apa yang kamu diutus untuk menyampaikan- 
nya." (OS. 34:34) Dan mereka berkata: "Kami lebih banyak mempunyai 
harta dan anak-anak (daripada kamu) dan kami sekali-kali tidak akan di 
adzab." (OS. 34:35) Katakanlah: "Sesungguhnya Rabb-ku melapangkan 
rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan (bagi siapa yang 
dikendaki-Nya), akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui." (OS. 
34:36) Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak kamu 
yang mendekatkan kamu kepada Kami sedikit pun, tetapi orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, mereka itulah yang memperoleh 
balasan yang berlipat ganda disebabkan apa yang telah mereka kerjakan, 
dan mereka aman sentausa di tempat-tempat yang tinggi (dalam Surga). 
(OS. 34:37) Dan orang-orang yang berusaha (menentang) ayat-ayat Kami 
dengan anggapan untuk dapat melemahkan (menggagalkan adzab Kami), 
mereka itu dimasukkan ke dalam adzab. (OS. 34:38) Katakanlah: "Sesung- 
gubnya Rabb-ku melapangkan rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di 
antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan (siapa yang dikehendaki- 
Nya)." Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan meng- 
gantinya dan Dia-lah Pemberi rizki yang sebaik-baiknya. (OS. 34:39) 


Allah Ta'ala berfirman menghibur Nabi-Nya 8 serta memerintahkan- 
nya untuk bercermin kepada para Rasul sebelumnya. Dia pun mengabarkan 
kepadanya, bahwa tidaklah Dia mengutus seorang Nabi pun pada suatu negeri, 
kecuali didustakan oleh para pembesarnya dan diikuu oleh kaum dhw'afanya. 
Sebagaimana kaum Nabi Nuh &8 berkata, $ 6 5 Ma, th "19 "Apakah 
kami akan beriman kepadamu, padahal yang mengikutimu ialah orang-orang 
yang hina." (OS. Asy-Syu'araa': 111). 

Allah Jalla wa “Ala berfirman: 

Kal BUAS IKA Gile GS ga Liti Gah OA G3 lg dl BSI, $ “Dan jika 
Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahkan kepada orang 

orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati Allah) tetapi mereka 
melakukan kedurhakaan di dalam negeri itu, maka sudah sepantasnya berlaku 
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terhadapnya perkataan (ketentuan Kami), kemudian Kami hancurkan negeri 
itu sehancur-hancurnya.” (RS. Al-Israa': 16). Dan di dalam ayat ini Allah Jalla 
wa “Ala berfirman, $ - 3 & LALU, 9 “Dan Kami tidak mengutus 
kepada suatu negeri seorang pemberi peringatan pun.” Yaitu, seorang Nabi atau 
seorang Rasul. $ B s5 JG Y| 9 “Melainkan orang-orang yang hidup mewah di 
negeri itu berkata,” mereka adalah orang-orang yang bergelimang dengan ke- 
nikmatan, kemasyhuran, kekayaan dan jabatan. 


@atadah berkata: “Mereka adalah para penguasa, pemimpin dan tokoh 
dalam di kalangan mereka dalam keburukan.” 


Guy Ia ju "Sesungguhnya kami Nan Na apa yang kamu 
diutus untuk menyampaikannya." Yaitu, kami tidak mengimani dan tidak 
mengikutinya. 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman mengabarkan tentang orang- 
orang yang hidup mewah dan ara pendusta. 
$ Inikaa 2S SY VGA PST 235 1G) 9 “Dan mereka berkata: Kami lebih 
banyak mempunyai harta dan 2 anak (daripada kamu) dan kami sekali-kali 
tidak akan di adzab.” Yaitu, mereka menyombongkan diri dengan banyaknya 
harta dan anak, serta mereka berkeyakinan bahwa hal tersebut sebagai bukti 
bahwa Allah mencintai dan memperhatikan mereka. Mereka pun berkeyakinan 
bahwa Dia tidak mungkin memberikan semua ini di dunia, kemudian me- 
nyiksanya di akhirat kelak. Sungguh amat jauh apa yang mereka sangkakan 
tersebut. 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
Kat An eat AA, CU 3G Hi nj IAI Y, HA Uni Ep 
“Dan janganlah harta benda dan anak-anak mereka Na hatimu. Sesungguh- 
nya Allah menghendaki akan mengadzab mereka di dunia dengan harta dan 
anak-anak itu dan agar melayang nyawa mereka dalam keadaan kafir.” (OS. 


At-Taubah: 55). 


Sesungguhnya Allah $& mengabarkan tentang pemiliki dua kebun 
tersebut yang memiliki harta buah-buahan dan anak, akan tetapi semua itu 
tidak berguna baginya sedikit pun. Bahkan semua itu dihancurkannya di dunia 
sebelum sampai ke akhurat. Untuk : itu di dalam ayat ini Allah 38 berfirman, 
Kai ai saj IS Pee Ll KE 9 “Katakanlah: “Sesungguhnya Rabbku me- 
lapangkan rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan (bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya).” Yaitu, Dia akan memberikan harta kepada orang yang 
disenangi-Nya dan juga kepada orang yang tidak disenangi-Nya. Lalu Dia akan 
memfakirkan siapa saja yang dikehendaki-Nya dan memberikan kekayaan 
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. Milik-Nyalah kebijaksanaan yang 
sempurna dan hujjah yang pasti dan lengkap. $ 0 Y AI SSI, 9 Ykan 


tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 
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Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
$ PA Usus Kej Ae SN Y, “Sr L4, $ “Dan sekali-kali bukanlah harta 
dan bukan (pula) anak-anakmu yang mendekatkan kamu kepada Kami sedikit 
pun.” Yaitu, semua ini bukanlah suatu bukti tentang kecintaan dan perhatian 
Kami kepada kalian. 


Imam Ahmad 2& berkata dari Abu Hurairah 8, bahwa Rasulullah 
# bersabda: 


SE HI BIN 3 SAN Sage PSI Ay 
33 g 
(IS 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala tidak memandang pada bentuk tubuh dan harta- 
harta kalian. Akan tetapi Dia hanya memandang kepada hati dan amal-amal 


kalian.” (HR. Muslim dan Ibnu Majah). 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ Wi as, an aar Yy $ “Tetapi 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih.” Yaitu, sekali- 
kali yang hanya dapat mendekatkan diri kalian di sisi Kami adalah keimanan 
dan amal shalih. 


MA BA Pa UG 9 “Mereka itulah yang memperoleh balasan 
yang berlipat ganda disebabkan apa yang telah mereka kerjakan.” Yaitu, satu 
kebaikan akan dilipatgandakan bagi mereka dengan sepuluh kebaikan hingga 
tujuh ratus kali lipat. $ 0,2: SUN 5 2, ? “Dan mereka aman sentausa di 
tempat-tempat yang tinggi.” Yaitu, di tempat-tempat yang tinggi di dalam Surga 
dalam keadaan aman dari rasa kekurangan, rasa takut, penyakit dan segala 
keburukan yang dikhawatirkannya. $ 2 xx: Bul SS pil, $ “Dan orang: 
orang yang berusaha (menentang) ayat-ayat Kami dengan anggapan untuk dapat 
melemahkan.” Yaitu, mereka berusaha menghalang-halangi dari jalan Allah, 
mengikuti para Rasul-Nya dan membenarkan ayat-ayat-Nya. 

Log MA 5 Da 3 $ “Mereka itu dimasukkan ke dalam adzab.” Yaitu, 
mereka seluruhnya akan dibalas sesuai amal-amal mereka. 


Firman Allah Ta'ala, $ & ai) s2 L2 ES EA Ibas GOL JP “Kata: 
kanlah: Sesungguhnya Rabbku melapangkan rizki bagi siapa yang dikehendaki- 
Nya di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki- 
Nya)” yaitu sesuai dengan kebijaksanaan yang dimiliki-Nya, Dia melapangkan 
harta yang cukup banyak kepada satu orang, menyempitkannya pada orang 
yang lain dan amat menekan rizki-Nya kepada yang lainnya pula. Semua itu 
pasti mengandung hikmah yang tidak dapat diketahui oleh selian-Nya. Sebagai- 
mana Allah Ta'ala berfirman: 
£ hui Tg on 5-3, yaa 7 db Hn Li aga $ “Perhatikanlah 
bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas sebagian (yang lain). Dan 
pasti kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar keutamaanya.” 
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(OS. Al-Israa': 21). Yaitu, sebagaimana mereka bertingkat-tingkat di dunia, 
yang satu sangat fakir dan sempit, sedangkan yang satu lagi kaya raya, maka 
begitu pula mereka di akhirat, yang satu di kamar-kamar lagi berada di tempat- 
tempat yang tinggi dan yang lain berada di tempat yang paling terendah dalam 
Neraka. Dan sebaik-baik manusia di dunia sebagaimana yang disabdakan oleh 


Rasulullah &: 
me ek Hen oo ko Ta Oa 
(CUT Kay dal AR BUS Byg el HB) 
“Sungguh amat beruntung siapa yang beragama Islam, diberikan rizki cukup 


serta dikaruniai rasa puas (gana'ah) oleh Allah dengan apa yang didapatkan- 
nya.” (HR. Muslim). 


Firman Allah Ta'ala, $ B4 14 SL Lai Tp “Dan ja apa saja 
yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya,” yaitu kapan saja kalian 
menafkahkan sesuatu yang diperintahkan dan diperbolehkan kepada kalian, 
maka Dia pasti akan memberi gantinya untuk kalian di dunia. Sedangkan di 
akhirat, digantikan dengan balasan dan pahala. Sebagaimana yang tercantum 


dalam sebuah hadits: 
- SAI hain 295 2) “to 
(SE 1 BW J3) 
“Allah Ta'ala berfirman: “Bernafkahlah, niscaya Aku memberikan nafkah 
kepadamu.” 


Sufyan ats-Tsauri berkata, bahwa Abu Yunus al-Hasan bin Yazid ber- 

kata, Mujahid berkata: “Janganlah salah seorang kalian mentakwil ayat ini, 

Mi na ga Ha L,$ “Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka 

Allah akar menggantinya,” jika salah seorang kalian memiliki sesuatu yang 

dapat mendukung/mencukupi kehidupannya, maka hendaklah berhemat 
dalam nafkahnya, karena rizki itu telah ditentukan pembagiannya.” 
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Dan (ingatlah) bari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka semua- 
nya kemudian Allah berfirman kepada Malaikat: "Apakah mereka ini dahulu 
menyembahmu?" (OS. 34:40) Para Malaikat itu menjawab: "Mahasuci 
Engkau. Engkaulah Pelindung kami, bukan mereka, bahkan mereka telah 
menyembah jin, kebanyakan mereka beriman kepada jin itu." (OS. 34:41) 
Maka pada hari ini sebagian kamu tidak berkuasa (untuk memberikan) 
kemanfaatan dan tidak pula kemudharatan kepada sebahagian yang lain. 
Dan Kami katakan kepada orang-orang yang zhalim: "Rasakanlah olehmu 
adzab Neraka yang dahulunya kamu dustakan itu." (OS. 34:42) 


Allah Ta'ala mengabarkan, bahwa Dia akan menghadapkan orang- 
orang musyrik pada hari Kiamat di hadapan para makhluk. Lalu Dia bertanya 
kepada para Malaikat yang dikira oleh mereka, bahwa tandingan-tandingan 
yang mereka sembah adalah berbentuk Malaikat untuk dapat mendekatkan 
mereka kepada, Allah. Maka Dia berfirman kepada para Malaikat: 

Soha IS SG U) Yaal d "Apakah mereka ini dahulu menyembahmu?" Yaitu, 
apakah kalian memerintahkan mereka untuk menyembah kalian? Sebagaimana 
Dia berfirman kepada Isa RE: 


Hd CA IBAN 0g op MN | 2 aa 


“Adakah kamu mengatakan kepada manusia: Jadikanlah aku dan ibuku dua 
orang ilah selain Allah.” 'Isa menjawab: Mahasuci Engkau, tidaklah patut bagiku 
mengatakan apa yang bukan hakku (mengatakannya). (OS. Al-Maa-idah: 116). 


Demikian pula para Malaikat berkata, $ 5x $ “Mahasuci Engkau.” 

Yaitu, Engkau Memang lagi Mahasuci dari memiliki ilah lain bersama-Mu. 
$ pur Lu Sy il 9 “Engkaulah Pelindung kami, bukan mereka,” "yaitu, kami 
adalah hamba-Mu dan kami berlepas diri dari mereka. $ "-JI 2 A1 PLS JS d 
“Bahkan mereka telah menyembah jin,” yang dimaksud adalah para syaitan. 
Karena merekalah yang menghiasi keindahan menyembah berhala-berhala 
dan menyesatkan mereka. $ o js: EP 2519 “Kebanyakan mereka beriman 
kepada jin itu.” 


Allah 88 berfirman, $ "2 Y, &£ 213 “Kang SY CAP “Maka pada 
hari ini sebagian kamu tidak berkuasa (untuk memberikan) kemanfaatan dan 
tidak pula kemudharatan kepada sebagian yang lain.” Yaitu pada hari itu tidak 
akan tercapai manfaat yang kalian harapkan manfaatnya dari tandingan dan 
berhala-berhala yang kalian sembah di saat kesulitan dan kesempitan kalian. 
Pada hari itu mereka tidak memiliki manfaat dan mudharat bagi kalian. 
Sh sil J7, p “Dan Kami katakan kepada orang-orang yang zhalim,” yaitu 
orang-orang musyrik. $ 0 Oaase vs Ea 3 JI AK ISS? "Rasakanlah olehmu 
adzab Neraka yang dahulunya kamu dustakan itu." Yaitu, hal itu dikatakan 
kepada mereka sebagai ejekan dan celaan. 
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Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang terang, mereka 
berkata: "Orang ini tiada lain hanyalah seorang laki-laki yang ingin meng- 
balangi kamu dari apa yang di sembah oleh bapak-bapakmu," dan mereka 
berkata: "(Al-Gur-an) ini tidak lain hanyalah kebohongan yang diada- 
adakan saja." Dan orang-orang kafir berkata terhadap kebenaran, tatkala 
kebenaran itu datang kepada mereka: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang 
nyata." (OS. 34:43) Dan Kami tidak pernah memberikan kepada mereka 
kitab-kitab yang mereka baca dan sekali-kali tidak pernah (pula) mengutus 
kepada mereka sebelum kamu seorang pemberi peringatan pun." (OS. 34:44) 
Dan orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan, sedang orang- 
orang kafir Makkah itu belum sampai menerima sepersepuluh dari apa yang 
telah Kami berikan kepada orang-orang dahulu itu, lalu mereka mendusta- 
kan para Rasul-Ku. Maka alangkah hebatnya akibat kemurkaan-Ku." (OS. 
34:45) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang orang-orang kafir, bahwa mereka 
berhak mendapatkan hukuman dan adzab yang pedih. Karena, jika dibacakan 
kepada mereka ayat-ayat-Nya yang mengandung penjelasan yang mereka 
dengarkan dalam keadaan segar dan langsung dari lisan Rasulullah &: 

& SU AK os Us 1g of dng Jas VI TB 51 JEP “Mereka berkata: Orang 
ini tiada lain hanyalah seorang laki-laki yang ingin menghalangi kamu dari apa 
yang di sembah oleh bapak-bapakmu.” Yaitu, sesungguhnya menurut mereka 
agama nenek moyang merekalah yang benar dan agama yang dibawa oleh 
Rasulullah adalah agama yang bathil. Semoga mereka dan nenek moyang 
mereka mendapatkan laknat Allah Ta'ala. $ s: EA SI Y SL JG, ,?$ 'Dan 
mereka berkata: (Al-Our-an) ini tidak lain hanyalah kebohongan yang diada- 


Bs SLS SLS LAS LES ALS un un ut uu uu Lu. ea 


KS SA AS SP LB SS IA 7 Sa Sa La LS aa ar UM an na Una Una aa Ta Tn Tina Ta, Tini, Sin, Sin Tin. Uta 


(Lu « 


Tafsir Ibnu Katsir 22 


2 aa Ka 2 Ta Ta TI Ta TI LI TI Ta TI TI TIg TI Tap UP AP AT AP AP A3 3 LP LS AT ES ES SEL AS ASET AP ALA IP -/ 


Ta AL 


/ 


adakan saja.” Yaitu al-Gur-an. £ 54 VI TM OA SAS pad IE, $ 
“Dan orang-orang kafir berkata terhadap kebenaran tatkala kebenaran itu datang 
kepada mereka: Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata.” 


Allah Ta'ala berfirman: Dea 

Kaif or UE ae Un Ge S AA Up “Dan Kami tidak pernah 
memberikan kepada mereka kitab-kitab yang mereka baca dan sekali-kali tidak 
pernah (pula) mengutus kepada mereka sebelum kamu seorang pemberi peringatan 
pun.” Yaitu, tidak ada kitab yang diturunkan oleh Allah kepada bangsa Arab 
sebelum al-Our-an dan tidak ada satu orang Nabi pun yang diutus kepada 
mereka sebelum Muhammad #. Dahulu mereka amat menginginkan hal 
tersebut dan mereka berkata: “Seandainya datang kepada kami seorang pemberi 
peringatan atau diturunkan satu kitab kepada kami, niscaya kami menjadi 
orang yang lebih mendapatkan hidayah dibandingkan orang-orang selain 
kami.” Tetapi, tatkala Allah memberikan nikmat tersebut kepada mereka, 
mereka pun mendustakan, menentang dan mengingkarinya. Kemudian Allah 
Ta'ala berfirman, $ 43 0 SIS, $ “Dan telah mendustakan orang-orang 
yang sebelum mereka.” Yaitu, umat umat terdahulu. $ BEA: U jas | jak Ly $ 
“Sedang orang-orang kafir Makkah itu belum sampai menerima sepersepuluh dari 
apa yang telah Kami berikan kepada orang-orang dahulu itu.” Ibnu “Abbas «5 
berkata: “Yaitu berupa kekuatan di dunia.” 


Demikian pula yang dikatakan oleh Gatadah, as-Suddi dan Ibnu Zaid, 
yaitu hal tersebut tidak dapat melindungi dan menolak mereka dari adzab 
Allah. Bahkan Allah akan menghancurkan mereka, ketika mereka mendusta- 
kan para Rasul-Nya. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ 5 A5 KS JL) 115p “Lalu 
mereka mendustakan para Rasul-Ku. Maka alangkah hebatnya akibat kemurkaan- 


Ku. "Yaitu, maka bagaimana siksa-Ku, hukuman-Ku dan pertolongan-Ku dalam 
membela para Rasul-Ku. 


pn II y — Lo Ec v4 Pa 2 K3 
. . ru “.t 
SA PX 3) Ol Aka ya aan lag aa 
LN, - L- 
Ada lbs 
Ne Ka 3: 


Katakanlah: "Sesungguhnya aku hendak memperingatkan kepadamu suatu 
bal saja, yaitu supaya kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua 
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atau sendiri-sendiri, kemudian kamu fikirkan (tentang Muhammad) tidak 
ada penyakit gila sedikit pun pada kawanmu itu. Dia tidak lain hanyalah 


pemberi peringatan bagi kamu sebelum (menghadapi) adzab yang keras." 


(OS. 34:46) 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: “Katakanlah hai Muhammad, 
kepada orang-orang kafir yang menyangka bahwa engkau gila: 
$ 3 Kas UI ? “Sesungguhnya aku hendak memperingatkan kepadamu 
suatu hal saja.” Yaitu, aku hanya 1 memerintahkan kalian satu hal. 
LE op 2 ae Ta ME ala BA NI: cf p Yaitu supaya kamu meng: 
hadap Allah (dengan ikhlas) berdua- dud atau sendiri-sendiri: kemudian kamu 
Jikirkan (tentang Muhammad) tidak ada penyakit gila sedikit pun pada kawanmu 
itu.” Yaitu, kalian menghadap-Nya secara tegar dan ikhlas karena Allah 4&, 
bukan karena hawa nafsu dan fanatisme buta. Lalu sebagian kalian bertanya 
kepada sebagian yang lainnya: “Apakah ada kegilaan pada Muhammad?” Lalu 
sebagian kalian memberikan nasehat kepada sebagian yang lain. $ 1/5GF £ S "9 
“Kemudian kamu fikirkan.” Yaitu, seseorang memandang pada dirinya sendiri 
tentang urusan Muhammad #£ dan bertanya kepada orang lain tentangnya, 
jika ada kesulitan yang dihadapinya, serta merenungkan hal tersebut. Inilah 
makna yang disebutkan oleh Mujahid, Muhammad bin Kz'ab, as-Suddi, Gatadah 
dan selain mereka. Dan inilah yang dimaksud oleh ayat tersebut, wallaahu 
a'lam. 


Firman Allah Ta'ala, $ x45 selis s Ga SI "SY AP “Dia tidak 
lain hanyalah pemberi peringatan bagimu sebelum (menghadapi) adzab yang 
keras.” 


Imam Ahmad meriwayatkan, Abu Nw'aim bercerita kepada kami, 
Basyir bin al-Muhajir, “Abdullah bin Buraidah bercerita kepadaku, bahwa 
ayahnya berkata: 


#0. 
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“Suatu hari, Rasulullah #£ keluar menemui kami, lalu menyeru tiga kali: “Hai 
manusia, tahukah kalian perumpamaanku dan perumpamaan kalian” Mereka 
menjawab: “Allah Ta'ala dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Rasulullah & ber- 
sabda: “Perumpamaanku dan perumpamaan kalian adalah seperti perumpamaan 
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suatu kaum yang takut akan didatangi musuh. Lalu mereka mengutus seorang 
laki-laki yang bertugas mematai-matai untuk kaum itu. Di saat itulah dia melihat 
musuh itu, lalu dia menghadap kepada mereka untuk memberikan peringatan 
dan dia sendiri khawatir kalau tertangkap musuh itu sebelum dia sempat mem- 
berikan peringatan kepada kaumnya. Maka dia pun memberi tanda/isyarat 
dengan pakaiannya: “Hai manusia, kalian telah diberi. Hai manusia, telah diberi 
(pemberi peringatan itu). (tiga kali). 


Dengan isnad yang sama dia meriwayatkan, Rasulullah & bersabda: 
PJ 20 1... AN 2 3 - £ o 
(nerima HIS OI Menair Hell 9 UI Utah )) 


“Saat aku diutus dan hari Kiamat hampir-hampir mendahuluiku.” (Hadits 
ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri dalam Musnadnya). 
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Katakanlah: "Upah apa pun yang aku minta kepadamu, maka itu untuk 
kamu. Upahku hanyalah dari Allah dan Dia Mahamengetahuni segala sesuatu." 
(OS. 34:47) Katakanlah: "Sesungguhnya Rabb-ku mewahyukan kebenaran. 
Dia Mahamengetahui segala yang ghaib." (OS. 34:48) Katakanlah: "Kebenaran 
telah datang dan yang bathil itu tidak akan memulai dan tidak (pula) akan 
mengulangi." (OS. 34:49) Katakanlah: "Jika aku sesat, maka sesungguhnya 
aku sesat atas kemudharatan diriku sendiri: dan jika aku mendapat petunjuk, 
maka itu adalah disebabkan apa yang diwahyukan Rabb-ku kepadaku. 
Sesungguhnya Dia Mahamendengar lagi Mahadekat." (OS. 34:50) 


Allah Ta'ala berfirman bean: Rasul-Nya £& untuk berkata 
kepada orang-orang musyrik, $ Kala 8 Aa : St L—- $ “Upah apa pun yang 
aku minta kepadamu, maka itu untuk kamu.” Yaitu, aku tidak menghendaki 
dari kalian bayaran dan pemberian dalam menyampaikan risalah Allah J5 dan 


HL LA ALA ALL LS LL ALL ALS La “In On In Tn Ta Tn Ta Tn Un 


Tafsir Ibnu Katsir 22 


TE La RR Ra aa 


2 3 3) 


SS SS SLS SLS LS SSL LS LS LB at un La na Tn un na" aa Nu 


SG 


585 


EA 


586 


MN BE 34. SABA 


nasehatku kepada kalian serta dalam memerintahkan kalian untuk beribadah 
kepada Allah. & SL Hd “Upahku hanyalah, dari Allah,” yaitu, aku 
hanya mencari pahalanya dari sisi Allah. $ X5 » 5 y —E a,d “Dan Dia 
Mahamengetahui segala sesuatu.” Yaitu, Mahamengetahui seluruh perkara 
tentang keadaanku dalam menyampaikan berita yang Dia mengutusku untuk 
menyampaikannya kepada kalian, juga keadaan Kana kalian. 


Firman Allah 38, 4 Se MAJU Cuka Ter GB P “Katakanlah: Se: 
sungguhnya Rabbku mewahyukan kebenaran, Dia Mahamengetahui segala yang 
ghaib.” Seperti firman Allah Ta'ala, $ oLs «.- AR 33 ae ea Re Tn) (ak? “Yang 
mengutus Jibril dengan (membawa) perintah- -Nya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya di antara hamba-hamba-Nya.” (OS. Mu'min: 15). Yaitu, mengutus Malaikat 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, penghuni 
bumi, dan Dia Mahamengetahui hal-hal yang ghaib. Tidak ada satu pun yang 
berada di langit dan di bumi yang tersembunyi dari-Nya. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ 2x G, jeda WAS tag Ea 5 b 
“Katakanlah: Kebenaran telah datang dan yang bathil itu tidak akan memulai 
dan tidak (pula) akan mengulangi.” Yaitu, telah datang kebenaran dan syari'at 
yang agung dari Allah serta hilang, hancur dan musnahlah kebathilan. 


Untuk itulah, ketika Rasulullah $& memasuki Masjidilharam pada hari 
Fat-hu Makkah (pembebasan kota Makkah), beliau menemukan berhala- 
berhala itu didirikan di sekitar Ka'bah. Lalu beliau merusak salah astu dari 
berhala i itu dengan tangkai panahnya d dan membaca: 
$ Ep os Je al JP 285, SI 3, $ “Dan katakanlah: Yang benar telah 
datang dan yang bathil telah lenyap.” Sesungguhnya yang bathil itu adalah sesuatu 
yang pasti lenyap.” (OS. AHsraa': 81). £ Ie 5, jp Paman 59 
“Katakanlah: Kebenaran telah datang dan yang bathil itu tidak akan memulai 
dan tidak (pula) akan mengulangi.” (HR. Al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan 


an-Nasa-i tentang ayat ini dari Ibnu Mas'ud &5). 


Yaitu, kebathilan tidak lagi memiliki suara, kekuasaan ataupun kalimat, 
wallaahu a'lam. 


Firman Allah Tabaaraka wa Tarala: 

$ SD Pe LS al, aa 5 va TA Ska Oi 5 9 “Katakanlah: Jika 
aku sesat, maka sesungguhnya aku sesat atas kemudharatan diriku sendiri: dan 
jika aku mendapat petunjuk, maka itu adalah disebabkan apa yang diwahryukan 
Rabbku kepadaku.” Yaitu, seluruh kebaikan itu hanya dari sisi Allah dan 
milik-Nya. Dan wahyu serta kebenaran nyata yang diturunkan dari Allah 3& 
mengandung hidayah, penjelasan dan petunjuk. Barangsiapa yang sesat, berarti 
dia sesat karena dirinya sendiri. 


Sebagaimana perkataan “Abdullah bin Mas'ud &s ketika ditanya 
tentang masalah mufawwidhah, beliau berkata: “Aku mengatakan dalam hal 
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ini dengan pendapatku. Jika itu benar, maka itu dari Allah. Dan jika keliru, 
maka itu dari diriku dan dari syaitan. Sedangkan Allah dan Rasul-Nya bebas 
dari hal itu semua.” 


Firman Allah Ta'ala, $ ——— 3 — 1 Sesungguhnya Dia Maha- 
mendengar lagi Mahadekat.” Yaitu, Mahamendengar seluruh perkataan hamba- 
Nya serta Mahadekat memperkenankan do'a orang yang berdo'a kepada-Nya. 


An-Nasa-i di sini meriwayatkan hadits Abu Musa yang terdapat di 
dalam ash-Shahihain: 
(EA EA Asa BEM GEN, CAK SI 


“Sesungguhnya kalian tidak berdo'a kepada Rabb yang tuli dan jauh. Akan 
tetapi kalian berdo'a kepada Rabb yang Mahamendengar, Mahadekat lagi 
Mahamemperkenankan (do'a).” 


TAN AI 
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Dan (alangkah hebatnya) jikalau kamu melihat ketika mereka (orang-orang 
kafir) terperanjat ketakutan (pada hari Kiamat), maka mereka tidak dapat 
melepaskan diri dan mereka ditangkap dari tempat yang dekat (untuk di- 
bawa ke Neraka). (OS. 34:51) Dan (di waktu itu) mereka berkata: "Kami 
beriman kepada Allah," bagaimanakah mereka dapat mencapai (keimanan) 
dari tempat yang jauh itu. (OS. 34:52) Dan sesungguhnya mereka telah 
mengingkari Allah sebelum itu, dan mereka menduga-duga tentang yang 
ghaib dari tempat yang jauh. (OS. 34:53) Dan dihalangi antara mereka 
dengan apa yang mereka ingini, sebagaimana yang dilakukan terhadap 
orang-orang yang serupa dengan mereka pada masa dahulu. Sesungguhnya 
mereka dahulu (di dunia) dalam keraguan yang mendalam. (OS. 34:54) 
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Allah Ta'ala berfirman: “Seandainya engkau hai Muhammad, melihat 
ketika orang-orang yang mendustakan (ayat-ayat-Nya) itu terperanjat ketakutan 
pada hari Kiamat, maka mereka tidak dapat melepaskan diri, yaitu tidak ada 
tempat melarikan diri, tempat berpaling dan jalan keluar bagi mereka. 
$ 3 IK op niat, 9 Mereka ditangkap dari tempat yang dekat (untuk dibawa 
ke Neraka). Yaitu, mereka tidak mungkin menjaga diri dengan melarikan diri, 
bahkan mereka akan ditangkap sejak pertama kali.” 


Al-Hasan al-Bashri berkata: “Ketika mereka keluar dari kubur-kubur 
mereka.” Mujahid, “Athiyyah al- Aufi dan @atadah berkata: “Yaitu dari bawah 
telapak kaki mereka.” Pendapat yang benar, bahwa yang dimaksud adalah 
pada hari Kiamat, yaitu pada hari malapetaka yang sangat besar. 


bu LIS, 9 “Dan (di waktu itu) mereka berkata: Kami beriman 
kepada Allah.” Yaitu, pada hari Kiamat mereka berkata: “Kami beriman kepada 
Allah, para Malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan Rasul-Rasul-Nya.” Sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman: 


Et FA San Ha UAN pa Sep eye MAS DAA SA 

GAjU 
“Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat ketika orang-orang yang 
berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Rabbnya, (mereka berkata): 
Ya Rabb kami, kami telah melihat dan mendengar, maka kembalikanlah kami 


(ke dunia), kami akan mengerjakan amal shalih, sesungguhnya kami adalah orang: 
orang yang yakin.” (OS. As-Sajdah: 12). 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ xx 0 & 5 SL & ep »? 
“Bagaimanakah mereka dapat mencapai (keimanan) dari tempat yang jauh itu.” 
Yaitu, bagaimana mereka meraih keimanan, padahal mereka jauh dari tempat 
penerimaannya dan mereka telah berada di negeri akhirat, suatu negeri balasan, 
bukan negeri ujian. Seandainya dahulu mereka beriman di dunia, niscaya hal 
tersebut bermanfaat bagi mereka. Akan tetapi setelah mereka berada di negeri 
akhirat, tidak ada lagi jalan bagi mereka untuk diterimanya keimanan, sebagai- 
mana tidak ada jalan untuk mencapai sesuatu bagi orang yang hendak meraih- 

nya dari tempat yang jauh. 


Mujahid berkata: $ aa ai) 59 “Bagaimanakah mereka dapat men- 
capai (keimanan),” yaitu meraih hal tersebut. Az-Zuhri berkata: “At-tanawusy 
adalah, mereka mencoba meraih keimanan, padahal mereka berada di negeri 
akhirat dan telah terputus dari dunia.” Ibnu “Abbas &5 berkata: “Mereka 
menuntut kembali ke dunia, serta bertaubat dari apa yang mereka lakukan 
selama ini. Padahal pada saat tidak ada lagi kesempatan untuk kembali dan 
kesempatan taubat.” Demikian pula yang dikatakan oleh Muhammad bin 
Ka'ab al-Ourazhi 25. 
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Firman Allah Ta'ala, $ 35 pl Tera "5,9 “Dan sesungguhnya mereka 
telah mengingkari Allah sebelum itu.” Yaitu, bagaimana mereka dapat mencapai 
keimanan di akhirat, padahal mereka telah mengingkari kebenaran di dunia, 
serta telah mendustakan para Rasul? $ X4 0G ,4 AL opis,? “Dan mereka 
menduga-duga tentang yang ghaib dari tempat yang jauh.” 


Malik berkata dari Zaid bin Aslam berkata: $ 18 5 ar 9 yaitu 
dengan dugaan. Aku berkata, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
$ wil CU) 9 terkadang mereka mengatakan, “dia ahli sya'ir.” Terkadang 
mengatakan, “dia dukun”, “dia tukang sihir”, “dia orang gila” dan perkataan- 
perkataan bathil lainnya. Dan mereka pun mendustakan hari berbangkit, hari 
berkumpul dan hari kembali. 


Mereka mengatakan, $ Iuilun 25 U, 5 Y) 2.5$ o| 9 “Kami tidak tahu 
apakah hari Kiamat itu, kami sekali-kali tidak lain hanyalah menduga-duga saja 
dan kami sekali-kali tidak meyakinifnya)” (OS. Al-Jaatsiyah: 32). Gatadah dan 
Mujahid berkata: “Mereka melemparkan praduga, bahwa tidak ada kebangkitan, 
tidak ada Surga dan tidak ada Neraka. 


Firman Allah Ta'ala, 4 2,45 5 5, ran J—)? “Dan dihalangi 
antara mereka dengan apa yang mereka ingini,” a-Hasan al-Bashri, adh-Dhahhak 
mengatakan: “Yakni keimanan.” Sedang menurut as-Suddi: “Yaitu taubat.” 
Pendapat kedua inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir 8. 


Mujahid berkata: “& 0 #3 L5 55) 25 J—-)? Dan dihalangi antara 
mereka dengan apa yang mereka ingini,” dari dunia ini, berupa harta perhiasan 
dan keluarga.” Pendapat senada diriwayatkan dari Ibnu “Umar, Ibnu “Abbas 
dan ar-Rabi' bin Anas #4 dan juga menjadi pendapat al-Bukhari dan jama'ah. 
Pendapat yang benar adalah, tidak ada pertentangan di antara dua pendapat 
tersebut. Karena mereka dihalangi dengan keinginan mereka terhadap dunia 
dan dengan apa yang mereka cari di akhirat, sehingga mereka terhalang darinya. 


Firman Allah Ta'ala, $ J3 s4 HL Ja LS $ “Sebagaimana yang di- 
lakukan terhadap orang-orang yang serupa dengan mereka pada masa dahulu.” 
Yaitu, sebagaimana telah berlaku kepada umat-umat masa lalu yang mendusta- 
kan para Rasul ketika bencana Allah datang kepada mereka, mereka berangan- 
angan seandainya mereka beriman, akan tetapi hal itu tidak lagi diterima dari 
mereka. 

BUS AA mg bag IE Pkn SN GG aan bu BAE Up 

Ka NA an ok IG ML ut 
“Maka tatkala mereka melihat adzab Kami, mereka berkata: Kami beriman 
hanya kepada Allah saja dan kami kafir kepada sembahan-sembahan yang telah 
kami persekutukan dengan Allah.” Maka iman mereka tiada berguna bagi mereka 
tatkala mereka telah melihat siksa Kami. Itulah Sunnah Allah yang telah berlaku 
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FAATHIR 
( Pencipta ) 


Surat Makkiyyah 
Surat Ke-35 : 45 Ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


“ 
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Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang menjadikan Malaikat 
sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) yang mem- 
punyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah me- 


nambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (OS. 35:1) 


3 


Da2 


PAP 


Sufyan berkata dari Ibnu “Abbas 4: "Dahulu, aku tidak tahu apa yang 
dimaksud dengan " 2 AI OA 256” (yang menciptakan langit dan bumi), 
hingga dua orang Arab desa datang kepadaku berselisih tentang satu buah 
sumur. Salah satu di antara kedua orang tersebut berkata kepada temannya: 

“Ws U yaitu, aku yang memulainya.” Ibnu “Abbas #5 berkata pula: 
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35. FAATHIR 


SPS, AAN bEP yaitu, PA AJE «sx (Pencipta pertama kali langit 
dan bumi). Adh-Dhahhak berkata: “Setiap sesuatu di dalam al-Gur-an tentang, 
SAM 5 MI 6 $ berarti adalah P TE — Ana PI (Pencipta langit dan 
bumi).” 


Firman Allah Ta' ala, KL Kd Je 9 "Yang menjadikan bemna 
sebagai utusan-utusan, " yaitu antara Allah dan para Nabi-Nya. $ & J Fs, 
"Yang mempunyai sayap," yaitu dengannya mereka terbang untuk  menyamp. ai- 
kan apa yang diperintahkan kepada mereka dengan cepat. £ 24, 9 by ap 
"Masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat," yaitu di antara mereka ada 
Malaikat yang memiliki dua sayap, ada pula yang memiliki tiga sayap, ada yang 
empat sayap dan ada pula yang lebih banyak dari i itu. Untuk itu, Allah 38 
berfirman, $ "8 2 IS le AN Of 5 IE S3? “Allah menambahkan 
pada ciptaan-Nya'apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu.” As-Suddi berkata: “Dia menambahkan pada sayapnya dan 
menciptakan mereka apa yang dikehendaki- -Nya,” Az-Zuhri dan Ibnu Juraij 
berkata tentang firman Allah Ta'ala, $ » z5 U Aa & KP 3. 5 9 “Allah menambah- 
kan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya," yaitu Suara yang indah. (HR. 
Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad dari az-Zuhri serta Ibnu Abi Hatim di 
dalam tafsirnya), Wallaahu a'lam. 


Ca x £ AI Maka 


baal (en EA MA ET dana Te Bi 


Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia ja rabmat, maka 
tidak ada seorang pun yang dapat menahannya, dan apa saja yang ditahan 
oleh Allah, maka tidak ada seorang pun yang sanggup untuk melepaskan- 
nya sesudah itu. Dan Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 
35:2) 


Allah Ta'ala mengabarkan bahwa apa saja yang dikehendaki-Nya, 
pasti terwujud ada dan apa saja yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak akan 
terwujud. Tidak ada yang dapat mencegah apa saja yang diberikan-Nya dan 
tidak ada yang dapat memberikan apa saja yang dicegah-Nya. 


Imam Ahmad berkata, bahwa Warrad, maula al-Mughirah bin Syu'bah 
berkata: "Mu'awiyah menulis surat kepada al-Mughirah bin Syu'bah yang 
isinya: “Tulislah untukku apa yang telah engkau dengar dari Rasulullah &. 


Lalu al-Mughirah memanggilku untuk menulis surat kepadanya yang isinya, 


bahwa aku mendengar Rasulullah & berdo'a saat selesai dari shalat: 
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"Tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) kecuali Allah Mahaesa, Yang 
tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya kerajaan dan pujian, dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat mencegah apa yang Engkau 
berikan dan tidak ada yang dapat memberikan apa-apa yang Engkau cegah, 
dan tidak berguna nasib baik seseorang untuk menyelamatkan dari (siksa, 
ancaman)-Mu." 


Aku mendengar beliau melarang untuk berkata: “Si fulan berkata 
begini dan si fulan berkata begitu,” banyak bertanya, menyia-nyiakan harta, 
dan mengubur hidup-hidup anak perempuan, serta durhaka kepada para ibu. 
(Al-Bukhari dan Muslim mentakhrij hadits ini dari berbagai jalan dari Rawwad). 


Tercantum di dalam Shahih Muslim bahwa Abu Sa'id al-Khudri &5 
berkata: "Sesungguhnya Rasulullah 88 jika telah mengangkat kepalanya dari 
ruku', beliau berdo'a: 
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"Semoga Allah mendengar orang yang memuji-Nya. Bagi Engkau puji-pujian 
sepenuh langit dan bumi serta sepenuh segala sesuatu yang Engkau kehendaki 
selain itu. Ya Allah, Yang berhak mendapatkan pujian dan pengagungan. 
Sesuatu (pujian) yang paling berhak untuk diucapkan seorang hamba dan 
seluruhnya kami adalah hamba-Mu. Ya Allah, tidak ada yang dapat mencegah 
apa yang Engkau berikan dan tidak ada yang dapat memberikan apa-apa yang 
Engkau cegah, dan tidak berguna nasib baik seseorang untuk menyelamatkan 
dari (siksa, ancaman)-Mu." 


Ayat ini seperti firman Allah Tabaraka wa Ta'ala: 
$ XL al 0 ia Bap os ALS ane Ipa AI DLL Op "Jika Allah 
Pemakan Suatu kemudharatan kepadamu, maka tidak ada yang aa meng- 
hilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, 
maka tak ada yang dapat menolak karunia-Nya.” (OS. Yunus: 107). Dan dalam 
masalah ini banyak contoh-contoh lain. 


Imam Malik 415 meriwayatkan: “Abu Hurairah &s berkata: Jika 
mereka ditimpa hujan, dia mengucapkan: “Kami ditimpa hujan oleh bintang 
al-fat-h (anugerah). Kemudian dia membaca ayat ini: 
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SA, SA Jt S3 WA Gp DA NG og MIN ES UP 
“Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, maka tidak 
ada seorang pun yang dapat menahannya, dan apa saja yang ditahan oleh Allah 
maka tidak ada seorang pun yang sanggup untuk melepaskannya sesudah itu. 
Dan Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (HR. Ibnu Abi Hatim 
dari Yunus, dari Ibnu Wahb, dari Abu Hurairah &5). 


£ y BA GA NT 2 Epna Ga ? kan AB At 
Oo SA AN re AL ia AI Cam P3 el ae 


D 5 sha ran In veal 


Hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. Adakah pencipta 
selain Allah yang dapat memberikan rizki kepadamu dari langit dan dari 
bumi Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dias maka mengapa- 
kah kamu berpaling (dari ketauhidan)? (OS. 35:3) 


Allah Ta'ala mengingatkan hamba-hamba-Nya serta memberikan 
arahan kepada mereka untuk mencari bukti keesaan-Nya dalam memurnikan 
peribadatan kepada-Nya. Sebagaimana Dia Mahaesa dalam penciptaan dan 
pemberian rizki, maka demikian pula Dia Mahaesa dalam peribadatan serta 
tidak boleh dipersekutukan dengan apa pun baik itu patung, tandingan atau- 
pun berhala. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 6 og PF BAYI IP "Tidak 
ada Ilah (yang berhak diibadahr) selain Dia: maka mengapakah kamu berpaling 
(dari ketauhidan)?," yaitu bagaimana kalian berpaling setelah jelasnya hal ini 
dan tegasnya bukti-bukti. Sedangkan kalian setelah itu tetap menyembah 
tandingan-tandingan dan berhala-berhala tersebut. 
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Dan jika mereka mendustakanmu (sesudah kamu beri peringatan), maka 
sungguh telah didustakan pula para Rasul sebelummu. Dan hanya kepada 
Allah-lah dikembalikan segala urusan. (OS. 35:4) Hai manusia, sesungguh- 
nya janji Allah adalah benar, maka sekali-kali janganlah kehidupan dunia 
memperdayakanmu dan sekali-kali janganlah syaitan yang pandai menipu, 
memperdayakanmu tentang Allah. (OS. 35:5) Sesungguhnya syaitan itu 
adalah musuh yang nyata bagimu, maka anggaplah ia musuh(mu), karena 
sesungguhnya syaitan-syaitan itu banya mengajak golongannya supaya 
mereka menjadi penghuni Neraka yang menyala-nyala. (OS. 35:6) 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, jika mereka orang-orang yang 
menyekutukan Allah itu mendustakanmu hai Muhammad, serta menyelisihi 
apa yang engkau bawa kepada mereka berupa tauhid, maka bagimu terdapat 
contoh pada para Rasul sebelummu. Karena, merekapun mendapatkan per- 
lakuan seperti itu, mereka datang kepada kaum mereka dengan membawa 
penjelasan serta memerintahkan tauhid, lalu mereka mendustakan dan me- 
langgarnya. $ 3 Ai SM Ih? "Dan hanya kepada Allah-lah dikembalikan 
segala urusan," yaitu Kami akan membalas mereka dengan balasan yang me- 
limp ah atas semua hal tersebut. Kemudian, Allah Ta'ala berfirman: 
$ 3 M5) 3 2 KUP "Hai manusia, sesungguhnya janji Allah adalah benar," 
yaitu hari kembali itu pasti terjadi, dan bukan sesuatu yang mustahil. 

Pa Ke SR S6 9 “Maka sekali-kali janganlah kehidupan dunia memper- 
dayakanmu,” yaitu kehidupan yang hina jika dibandingkan dengan apa yang 
dijanjikan oleh Allah kepada para wali-Nya dan orang yang mengikuti Rasul-Nya 
berupa kebaikan yang besar. Maka, janganlah kalian melalaikan kehidupan 
yang | kekal tersebut hanya disebabkan oleh perhiasan yang akan musnah ini. 
by BA eng “SY, $ “Dan sekali-kali janganlah yang pandai menipu, mem- 
perdayakanmu tentang Allah," yaitu syaitan, itulah yang dikatakan oleh Ibnu 
“Abbas &5. Yaitu janganlah syaitan mampu menipu dan memalingkan kalian 
dari mengikuti para utusan Allah dan membenarkan kalimat-kalimat-Nya. 
Karena, syaitan itu adalah penipu, pendusta dan pembohong besar. Ayat ini 
adalah seperti ayat yang ada di dalam akhir surat Lugman: 

SA AL Kana AI Kap S6 9 "Maka janganlah sekali-kali kehidupan 
dunia memperdayakanmu, dan jangan (pula) penipu (syaitan) memperdayakanmu 
dalam (mentaati) Allah." (OS. Lugman: 33). Malik berkata dari Zaid bin Aslam, 
ia berkata: "(Yang dimaksud dengan ayat itu,“d) Yaitu syaitan." Sebagaimana 
orang-orang yang beriman berkata kepada orang-orang munafik pada hari 
Kiamat ketika diadakan: 


PN ea ap pet 2 ME AE ee 2 Alay KAN ab BBG AL ja RP 
ba AL SE si AS SM SE, SN Eni Kel 3 SI, 


"Di antara mereka dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada 
rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa. Orang-orang munafik itu me- 
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manggil mereka (orang-orang mukmin) seraya berkata: Bukankan kami dahulu 
bersama-sama denganmu? Mereka menjawab: Benar, tetapi kamu mencelakakan 
dirimu sendiri dan menunggu (kehancuran kami) dan kamu ragu-ragu serta ditipu 
oleh angan-angan kosong sehingga datanglah ketetapan Allah: dan kamu telah 
ditipu terhadap Allah oleh (syaitan) yang amat penipu." (OS. Al-Hadiid: 13-14). 


Kemudian, Allah Ta'ala menj jelaskan yentang permusuhan iblis kepada 
manusia, maka Dia berfirman: $ 1535 » mad pe AS) Ola Ol 0 "Sesungguhnya 
syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu, maka anggaplah ia musuhf(mu)," 
yaitu dia menyatakan permusuhan dengan kalian, maka musuhilah ia oleh 
kalian, ingkarilah : ia a padanya dan dustailah apa yang ditipukannya kepada 
kalian. $ pal CA La IAI Aja LP UI » “Karena sesungguhnya syaitan- 
syaitan itu hanya mengajak golongannya supaya mereka menjadi penghuni Neraka 
yang menyala-nyala,” yaitu dia hanya bertujuan menyesatkan kalian, hingga 
kalian masuk bersamanya kepada adzab Neraka yang menyala-nyala. Inilah 
dia musuh yang nyata. Kita meminta kepada Allah al-Gawiyyul “Aziiz (Yang 
Mahakuat lagi Mahaperkasa) agar menjadikan kita sebagai musuh-musuh 
syaitan dan menganugerahi kita mengikuti kitab-Nya serta mengikuti per- 
jalanan Rasul-Nya. Sesungguhnya Dia Mahakuasa atas apa yang Dia kehendaki 
dan Dia Mahakuasa untuk mengabulkan do'a. 
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Orang-orang yang kafir bagi mereka adzab yang keras. Dan orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal shalih bagi mereka ampunan dan 
pahala yang besar. (OS. 35:7) Maka apakah orang yang dijadikan (syaitan) 
menganggap baik pekerjaannya yang buruk lalu ia meyakini pekerjaan 
itu baik, (sama dengan dengan orang yang tidak ditipu syaitan), maka se- 
sungguhnya Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan menunjuki 
siapa yang dikehendaki-Nya, maka janganlah dirimu binasa karena ke- 
sedihan terhadap mereka. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa yang 
mereka perbuat. (OS. 35:8) 


PI IPP PPPA Ka ea Ia Ia Ia Ia Ia Pa aa Ian an 


$ 


97 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 22 


TETATALASN 35. FAATHIR 


Ketika Allah Ta'ala telah menyebutkan bahwa tempat kembali para 
pengikut iblis adalah Neraka yang menyala-nyala, Dia pun menceritakan setelah 
itu bahwa orang-orang yang kafir akan mendapatkan adzab yang amat pedih, 
karena mereka menta'ati syaitan dan bermaksiat kepada Allah Yang Maha- 
pemurah. Dan sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, $ 35542 og JL | lab, $ “Dan mengerjakan amal shalih, bagi 
mereka ampunan,” bagi dosa mereka, $ 5S ”—I,$ "Dan pahala yang besar," 
atas kebaikan yang telah mereka lakukan. 


Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, $ C5 3 ab eU yi d 
“Maka apakah orang yang dijadikan (syaitan) menganggap baik pekerjaannya 
yang buruk,” yaitu seperti orang-orang kafir dan orang-orang jahat yang ber- 
amal dengan amal-amal yang buruk, di samping itu mereka berkeyakinan dan 
menyangka bahwa apa yang mereka lakukan adalah kebaikan. Maksudnya, 
mengenai keadaan orang yang seperti itu yang telah Allah sesatkan. 
Gelas ya saga US oa Ip AI ob $ "Maka sesungguhnya Allah menyesatkan siapa 
yang dikehendaki!Nya dan menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya," yaitu dengan 
takdir-Nya, terjadilah seperti itu. 4 — 15 »ele ULi CSS SEP "Maka jangan- 
lah dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka," yaitu janganlah engkau 
bersedih terhadap hal itu, karena sesungguhnya Allah Mahabijaksana dalam 
ketentuan-Nya. Dia hanya menyesatkan orang yang sesat dan memberikan 
petunjuk kepada orang yang berada di jalan petunjuk. Karena, di dalamnya 
mengandung hujjah dan ilmu yang sempurna. Untuk itu, Allah Ta'ala ber- 
firman, $ 0 lx UX EM op "Sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa yang 
mereka perbuat." | 
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Dan Allah, Dialah yang mengirimkan angin, lalu angin itu menggerakkan 
awan, maka kami halau awan itu ke suatu negeri yang mati lalu kami 
bidupkan bumi setelah matinya dengan hujan itu. Demikianklah kebangkitan 
itu. (OS. 35:9) Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah- 
lah kemuliaan itu semuanya. Kepada-Nya-lah naik perkataan-perkataan 
yang baik dan amal yang shalih dinaikkan-Nya. Dan orang-orang yang 
merencanakan kejahatan bagi mereka adzab yang keras, dan rencana jahat 
mereka akan hancur. (OS. 35:10) Dan Allah menciptakanmu dari tanah 
kemudian dari air mani, kemudian Dia menjadikanmu berpasangan (laki- 
laki dan perempuan). Dan tidak ada seorang perempuan pun mengandung 
dan tidak (pula) melahirkan melainkan dengan pengetahuan-Nya. Dan 
sekali-kali tidak dipanjangkan umur seseorang yang berumur panjang dan 
tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam Kitab 
(Lauhul Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah adalah 
mudah. (OS. 35:11) 


Dalil yang banyak digunakan oleh Allah Ta'ala tentang adanya hari 
kembali adalah dihidupkannya bumi setelah kematiannya, sebagaimana yang 
terdapat di awal surat al-Hajj, di mana Dia mengingatkan hamba-Nya untuk 
mengambil pelajaran dari masalah tersebut. Karena bumi dahulunya mati 
dan gersang, tidak ada tumbuhan yang hidup, lalu Dia mengirimkan awan 
yang membawa air dan Siturunkannya ke bumi tersebut. (Kemudian), 

ai A9 5 AE ey SP "Hiduplah bumi itu dan suburlah dan me- 
numbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah." (OS. Al-Hajj: 5). 
Demikian pula jasad-jasad manusia, jika Allah Ta'ala hendak membangkitkan 
dan mengeluarkannya, Dia menurunkan hujan dari bawah 'Arsy yang men- 
jangkau seluruh bumi. Lalu, jasad-jasad itu tumbuh di dalam kuburnya, sebagai- 
mana tumbuhnya satu buah biji di dalam tanah. Mengenai hal ini, tercantum 


di dalam hadits shahih: 


(AS Kg HE Ti YK 3 AS 


"Setiap anak Adam akan binasa, kecuali darinya dia telah diciptakan dan dari- 
nya pula dia akan disusun (diciptakan) kembali." 


Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 5 IN LWLS P "Demikianklah 
kebangkitan itu." 

Firman Allah Ta'ala, $ Lx 3 Ab dl 44 05 52 $ "Barangsiapa yang 
menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah kemuliaan itu semuanya," yaitu barang 
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siapa yang senang menjadi mulia di dunia dan di akhirat, maka hendaklah dia 
konsekuen mentaati Allah Ta'ala. Karena hal itulah yang dapat mencapai 
maksud tujuannya, dan karena Allah Ta'ala adalah pemilik dunia dan akhirat 
serta milik-Nyalah seluruh kemuliaan tersebut. Sebagaimana Allah Ta'ala ber- 
firman: $ tx & 3d op sala Bs opa Gasa al op an 23 Oya 2 al d 

"Yaitu) orang-orang yang mengambil orang-orang kafir menjadi teman-teman 
penolong dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Apakah mereka mencari 
kemuliaan di sisi orang kafir itu? Maka sesungguhnya semua kemuliaan itu ke: 
punyaan Allah.” (OS. An-Nisaa': 139). Mujahid berkata: $£ 5 A7 05 ad 

"Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan," dengan menyembah berhala- 
berhala, $ tx & 35) 06 P "Maka sesungguhnya semua kemuliaan itu kepunyaan 
Allah." (9S. An-Nisaa': 139). 


Firman Allah 8£, $ 2 ac Anas SI) 9 "Kepada-Nyalah naik perkataan- 
perkataan yang baik," yaitu dzikir, bacaan al-Gur-an dan do'a, itulah yang 
dikatakan oleh bukan hanya satu ulama Salaf. 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa an-Nu'man bin Basyir #5 berkata: 


"Rasulullah ££ bersabda: 

Sab AAA Oia) JAS) benalu ja AN Jiler £ 2 A1 oU ga) 

SN aan Yi Er ag Oa Ja sya 3 “a Ai Aya 
(Raga Al ae SIG 


"Orang-orang yang berdzikir kepada Allah dengan mengagungkan Allah, 
bertasbih, bertakbir, bertahmid dan bertahlil kepada-Nya, semua (bacaan 
dzikir) itu bertangung di sekitar “Arsy, mereka memiliki gema di sekitar 
'Arsy seperti gema suara lebah yang menyebut tuannya. Apakah salah seorang 
kalian tidak senang bahwa ada sesuatu yang akan menyebutnya di sisi Allah?" 
(Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah). 


Firman Allah Ta'ala, $ 485 JI JS, 9 "Danamal yang shalih dinaik- 
kan-Nya." “Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas &5: "Perkataan- 
perkataan yang baik adalah dzikir kepada Allah Ta'ala, (dan) akan naik kepada 
Allah S5. Sedangkan amal shalih adalah menunaikan berbagai kewajiban. 
Barangsiapa yang berdzikir kepada Allah dalam menunaikan kewajiban- 
kewajiban-Nya, maka amalnya itu akan dibawa naik oleh dzikir kepada Allah 
Ta'ala menuju Allah 45. Dan barangsiapa yang berdzikir kepada Allah Ta'ala, 
akan tetapi tidak menunaikan kewajiban-kewajibannya, maka ucapannya itu 
akan dikembalikan kepada amalnya, karena amalnya lebih utama daripada 
ucapannya." Begitu pula, Mujahid berkata: "Amal shalih dapat menaikkan 
perkataan-perkataan yang baik." Itulah yang dikatakan oleh Abul "Aliyah, 
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'Ikrimah, Ibrahim an-Nakha'i, adh-Dhahhak, as-Suddi, ar-Rabi' bin Anas, 
Syahr bin Hausib dan selain mereka. Iyas bin Mu'awiyah al-Gadhi berkata: 
"Seandainya tidak ada amal shalih, niscaya perkataan itu tidak akan naik." 
Al-Hasan dan Gatadah berkata: "Satu perkataan tidak akan diterima kecuali 
dengan amal." 


Firman Allah Ta'ala, $ SEN 5 KS pil, $ "Dan orang-orang yang 
merencanakan kejahatan." Mujahid, Sa'id bin Jubair dan Syahr bin Hausib 
berkata: "Mereka adalah orang yang riya' dalam amal-amal mereka. Yaitu 
mereka merencanakan kejahatan kepada manusia dengan menyamarkan bahwa 
mereka berada dalam ketaatan kepada Allah Ta'ala, padahal mereka adalah 
orang-orang yang membenci Allah && dan berbuat riya' dengan amal-amal 
mereka. $ Yus Y| MO, Kan XV, 9 "Dan tidaklah mereka menyebut nama Allah 
kecuali sedikit sekali." (OS. An-Nisaa'": 142). 


“Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: "Mereka adalah orang-orang 
musyrik." Pendapat yang tepat, bahwa mereka itu bersifat umum, dan orang- 
orang musyrik lebih utama untuk termasuk di dalamnya. Untuk itu, Allah 
Ta'ala berfirman, $ , 5 ja Ud Dp ag Ika Jas - 9 "Bagi mereka adzab yang 
keras, dan rencana jahat mereka akan hancur," yaitu rusak, bathil dan tampak 
kehancuran mereka dalam waktu dekat di mata orang-orang yang mempunyai 
mata hati dan akal. Karena, tidak ada seorang pun yang menyimpan rahasia, 
melainkan Allah pasti akan menampakkannya di raut wajahnya dan ungkapan 
lisannya. Dan tidak ada seorang pun yang menyembunyikan satu rahasia, 
melainkan Allah akan pakaikan kepadanya pakaiannya. Jika baik, maka akan 
melahirkan kebaikan dan jika buruk akan melahirkan keburukan. Sedangkan 
orang yang riya', maka perkaranya tidak akan laku dan tidak akan konsisten 
kecuali bagi orang yang lemah akal (bodoh). Sedangkan orang-orang mukmin 
yang pandai, tidak akan tertipu oleh mereka, bahkan akan tersingkap dari 
mereka dalam waktu dekat. Allah-lah Yang Mahamengetahui yang ghaib, tidak 
ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. 


Firman Allah Tabaraka wa Ta'ala, $ za ua 2 Cia Sala An, b 
“Dan Allah menciptakanmu dari tanah kemudian dari ai? mani,” Dia pertama 
kali menciptakan nenek moyang kalian, Adam dari tanah. Kemudian, Dia 
menjadikan keturunannya dari pancaran air yang hina. $ &l,, Ian #9 
"Kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan," laki-laki dan perempuan. 
Sebagai kasih sayang dari-Nya, Dia menjadikan kalian berpasang-pasangan 
dari jenis kalian sendiri, agar kalian tenteram kepadanya (berumah tanggad-. 
firman Allah 38, $ wL- Yi ae Y, Sih JAE 5) "Dan tidak ada seorang 
perempuan pun mengandung dan tidak (pula) melahirkan melainkan dengan 
pengetahuan-Nya," yaitu Dia Mahamengetahui tentang semua itu dan tidak 


ada yang tersembunyi sedikit pun dari-Nya. Masalah ini telah dibicarakan di 
dalam firman Allah #€: 


In aa aj 
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e o 4 Bad ego pa Panu ANN NP Lah 
AI "alias IS J3 al 5 Cg PU DI Jaa CL) Pa an KA Hal 
$ JAN RSI Saga, 
"Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan kandungan 
rahim yang kurang sempurna dan yang bertambah. Dan segala sesuatu pada sisi- 


Nya ada ukurannya. Yang mengetahui semua yang ghaib dan yang nampak, 
Yang Mahabesar lagi Mahatinggi." (OS. Ar-Ra'd: 8-9). 


Firman Allah 36, $£ & VA I3 Lai Yaa va “5 Ld “Dan 
sekali-kali tidak dipanjangkan umur seseorang yang berumur panjang dan tidak 
pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam Kitab (Lauhul 
Mahfuzh)." Yaitu, apa yang diberikan-Nya kepada sebagian nuthfah berupa 
umur yang panjang, dan Dia mengetahuinya | dan hal i itu semua ada di sisi- 
Nya di dalam catatan-Nya yang pertama. $»£ ty 'pis Y, 9 "Dan tidak pula 
dikurangi umurnya," dhamir “hi” (nya) adalah kata kepada jenis (umur, 
secara umum), bukan kepada umur(nya). Karena panjangnya umur di dalam 
kitab dan di dalam ilmu Allah Ta'ala tidaklah berkurang dari umurnya, dan 
kembalinya dhamir hanyalah kepada jenis. Ibnu Jarir berkata: "Hal ini adalah 
seperti perkataan mereka: “Aku memiliki satu baju dan setengahnya, yaitu 
setengah baju yang lain." 


An-Nasa-i meriwayatkan mengenai tafsir ayat yang mulai ini, dari Anas 

bin Malik &, ia berkata: "Aku mendengar Rasulullah 88 bersabda: 
(Repo Jae Oo BA Uh 3 BA dann Ol oya gp) 
"Barangsiapa yang ingin dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan umurnya, 


maka hendaklah ia menyambung silaturahmi." (HR. Al-Bukhari, Muslim 
dan Abu Dawud). 


Firman Allah Ta'ala, 6 pa AI bus » "Sesungguhnya yang demikian 
itu bagi Allah adalah mudah," yaitu. | mudah dan ringan bagi-Nya. Dia memiliki 
ilmu tentang hal tersebut, serta rinciannya pada seluruh makhluk-Nya. Karena, 
ilmu-Nya meliputi seluruhnya dan tidak ada yang tersembunyi sedikit pun 
dari-Nya. 
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Dan tidak sama (amtara) dua laut: yang ini tawar, segar, sedap diminum dan 
yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-masing laut itu kamu dapat me- 
makan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang 
dapat kamu memakainya, dan pada masing-masingnya kamu lihat kapal- 
kapal berlayar membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan 
supaya kamu bersyukur. (OS. 35:12) 


Allah Ta'ala berfirman mengingatkan tentang kekuasaan-Nya Yang 
besar dalam menciptakan sesuatu yang bermacam-macam. Dia menciptakan 
dua buah lautan, yang satu tawar dan segar dan itulah sungai yang mengalir 
di antara manusia, baik yang kecil maupun yang besar, sesuai kebutuhan yang 
ada di benua, negeri, pemukiman, tempat-tempat sunyi, daratan dan hutan. 
Air tersebut tawar yang siap diminum bagi siapa yang membutuhkannya, 
£ cal zl II, 9 "Dan yang lain asin lagi pahit," AA yaitu , (pahit). Itulah 
laut tenang yang dilayari oleh kapal-kapal besar, dan air, tersebut rasanya asin 
dan pahit. Untuk itu, Allah Ta' ala berfirman, $ al zl iB, "Dan yang 
lain asin lagi pahig," ai yaitu »- (pahit). Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, 
Men tan So "Dan dari masing-masing laut itu kamu dapat me- 
makan daging yang segar," yaitu ikan. $ Wi y.If Os oya en 3 ? "Dan kamu 
dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu memakainya." 


PP SP AP LP LP LP MP LP PP AK 


Firman Allah 38, $ —-p 49 Dal SH? "Dan pada masing-masing- 
nya kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah laut," yaitu mengarungi dan 
membelah lautan dengan pangkalnya yang merupakan bagian terdepan yang 
menyerupai dada burung. Mujahid berkata: "Anginlah yang membelah kapal- 
kapal." Firman Allah 38, $ 455 y: 1/23 9 "Supaya kamu dapat mencari karunia- 
Nya," yaitu perjalanan kalian dalam berdagang dari satu benua ke benua yang 
lain dan dari satu daerah ke daerah yang lain. $ 0 X5 SI ,$ "Dan supaya 
kamu bersyukur," yaitu kalian bersyukur kepada Rabb kalian atas ditunduk- 
kannya lautan yang merupakan ciptaan-Nya yang besar ini untuk kalian, di 
mana kalian dapat memanfaatkannya sesuai yang kalian butuhkan dan kemana 
saja kalian pergi, serta tidak ada sesuatu pun yang dapat mencegahnya. Bahkan 
dengan kekuasaan-Nya, Dia telah menundukkan untuk kalian seluruh apa 
yang ada di langit dan di bumi, serta seluruh apa saja yang ada di bumi adalah 
merupakan keutamaan dan rahmat-Nya. 
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Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam 
malam dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan 
menurut waktu yang ditentukan. Yang (berbuat) demikian itulah Allah 
Rabb-mu, kepunyaan-Nyalah kerajaan. Dan orang-orang yang kamu seru 
(sembah) selain Allah tidak mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari. 
(OS. 35:13) Jika kamu menyeru mereka, mereka tidak mendengar seruanmu, 
dan kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan per- 
mintaanmu. Dan di hari Kiamat mereka akan mengingkari kemusyrikanmu 
dan tidak ada yang dapat memberikan keterangan kepadamu sebagaimana 
yang diberikan oleh Yang Mahamengeta hui. (OS. 35:14) 


Ini pun termasuk kekuasaan-Nya yang sempurna dan kerajaan-Nya 
yang agung dalam menundukkan malam dengan kegelapannya dan siang dengan 
sinarnya. Dia mengambil bagian yang panjang, lalu ditambahnya bagian yang 
kurang, sehingga keduanya berada dalam kondisi berimbang. Kemudian, Dia 
mengambil bagian yang ini sehingga semakin lama dan mengurangi yang lain, 
maka keduanya : silih berganti antara musim panas dan musim dingin. 
$ 3 9 3 SL, $ "Dan menundukkan matahari dan bulan," yaitu bintang- 
bintang yang beredar, planet-planet yang berotasi dengan cahayanya yang 
menyinari benda-benda langit. Seluruhnya beredar dengan ukuran yang mudah 
dan sistem yang kuat dan terinci, sebagai ketengyan dari Allah Yang Maha- 
perkasa lagi Mahamengetahui. $ £ na SI SR Na » "Masing- main perasan 
menurut waktu yang ditentukan," yaitu hingga hari Kiamat. $ Kg s0 “5 5 9 
“Yang demikian itulah Allah Rabb-mu,” yaitu Yang berbuat demikian itu adalah 
Allah Rabb Yang Mahaagung, Yang tidak ada Ilah (yang berhak untuk di- 
ibadahi) selain-Nya. $ & 5 4 24 (il, 9 “Dan orang-orang yang kamu seru 
(sembah) selain Allah,” Yaitu berupa berhala-berhala dan tandingan- tandingan 
mereka duga/sangka, yang berada dalam bentuk gambar, yaitu mereka dari 
golongan Malaikat al-Mugarrabin (yang didekatkan). $ «3 «0 Pane Ma 
"Tiada mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari." Ibnu “Abbas &5, Mujahid, 
Ikrimah, “Atha', “Athiyyah al-“Aufi, al-Hasan, Gatadah dan selain mereka 
berkata: "Al-Oithmir adalah kulit halus yang menutupi biji kurma." Artinya, 
mereka tidak memiliki sedikit pun bagian dari langit dan bumi dan tidak pula 
setipis kulit kurma pun. 
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Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, $ S3 | Fata Y A2 ol? Jika 
kamu menyeru mereka, mereka tidak mendengar seruanmu,” yaitu ilah-ilah yang 
kalian seru selain Allah tidak akan mendengar seruan kalian. Karena, mereka 
adalah benda mati yang tidak memiliki ruh. $ “ PENS YP 'Dan 
kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan perm intaanmu, ' 
yaitu mereka tidak mampu memberikan sesuatu yang kalian minta. 
$ Ea TAN Dog TA (s3? "Dan di hari kiamat mereka akan mengingkari 
kemusyrikanmu," yaitu mereka membebaskan diri dari kalian. Firman Allah 
Ta'ala, $ s5 Je LkLY, $ "Dan tidak ada yang dapat memberikan keterangan 
kepadamii sebagaimana yang diberikan oleh Yang Mahamengetahui," yaitu tidak 
ada yang dapat memberikan kabar kepada kalian tentang akibat dan tempat 
kembali berbagai urusan dan apa yang terjadi di dalamnya, seperti kabar yang 
diberikan oleh Rabb Yang Mahamengetahui. Oatadah berkata: "Yaitu Allah 
Tabaraka wa Ta'ala sendiri. Karena, Dia mengabarkan tentang sesuatu yang 
pasti terjadi." 
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Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah, dan Allah Dia- 
lah Yang Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Mahaterpuji. (OS. 
35:15) Jika Dia mengendaki, niscaya Dia memusnahkan kamu dan men- 
datangkan makhluk yang baru (untuk menggantikanmu). (OS. 35:16) Dan 
yang demikian itu sekali-kali tidak sulit bagi Allah. (OS. 35:17) Dan orang- 
orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Dan jika seseorang 
yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya itu 
tidaklah akan dipikulkan untuknya sedikit pun meskipun (yang dipanggilnya 
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itu) kaum kerabatnya. Sesungguhnya yang dapat kamu beri peringatan 
banya orang-orang yang takut kepada adzab Rabb-nya (sekalipun) mereka 
tidak melihatNya dan mereka mendirikan shalat. Dan barangsiapa yang 
mensucikan dirinya, sesungguhnya ia mensucikan diri untuk kebaikan diri- 
nya sendiri. Dan kepada Allah-lah kembalifmu). (OS. 35:18) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang ketidakbutuhan-Nya kepada selain- 
Nya, serta butuhnya seluruh makhluk Tn ketundukkan mereka kepada-Nya. 
Allah Ta'ala berfirman, $ M Jl a Tah 13 NN) & LC? "Hai manusia, kamulah 
yang berkehendak kepada Allah," yaitu Sel membutuhkan-Nya dalam 
seluruh gerakan dan diamnya. Sedangkan Dia, Allah Ta'ala adalah (Yang 
Manan) Tang tidak membutuhkan mereka. Untuk itu, Allah 48 berfirman, 
LI AA, 9 "Dan Allah Dia-lah Yang Mahakaya (tidak memerlukan 
sesuatu) lagi Mahaterpuji," yaitu Dia yang tunggal dalam kekayaan-Nya, yang 
tidak ada sekutu bagi-Nya. Dia Mahaterpuji dalam seluruh apa yang dilakukan, 
dikatakan, ditagdirkan dan disyari'atkan-Nya. 


Firman Allah Ta'ala, $ 24x ska s4, “ai tag 4 $ "Jika Dia meng- 
hendaki, niscaya Dia memusnahkan kamu dan mendatangkan makhluk yang 
baru (untuk menggantikan kamu), " yaitu seandainya Dia menghendaki, niscaya 
Dia akan melenyapkan kalian hai manusia, dan akan mendatangkan kaum 
yang lain selain kalian. Semua ini bukanlah sesuatu yang sulit, dan tidak ada 
yang mampu mencegah-Nya. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 
$ PA AN JP USU) 9 "Dan yang demikian itu sekali-kali tidak sulit bagi Allah." 


Firman Allah Ta'ala, $ d1, SI h. #Y, 9 “Dan orang-orang yang 
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain,” yaitu pada hari Kiamat. 
EN AV LI at ul, $ “Dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil 
(orang lainf untuk memikul dosanya itu,” yaitu jika seseorang yang berat dosa- 
nya memanggil untuk meminta 1 pertolongan untuk memikul dosanya atau 
sebagian dosanya itu, $ SA 5 05 V1 Ju Y 9 “Tiadalah akan dipikul 
kan untuknya sedikit pun meskipun (yang dipanggilya itu) kaum kerabatnya,” 
yaitu sekalipun para kerabatnya dan sekalipun ayah atau anaknya, semuanya 
sibuk dengan diri dan masalah mereka sendiri. Kemudian Allah Tabaraka wa 
Ta'ala berfirman, $ SES LAB, LIL HL oa Lane 3 "Sesungguhnya 
yang dapat kamu beri peringatan hanya orang-orang yang takut kepada adzab 
Rabb-nya (sekalipun) mereka tidak melihat-Nya dan mereka mendirikan shalat," 
yaitu orang yang dapat mengambil pelajaran dari risalah yang engkau bawa 
hanyalah orang-orang yang memiliki mata hati dan akal yang takut kepada 
Allah serta melakukan apa yang diperintahkan kepada mereka. 
bai SE Sd "Dan barangsiapa yang mensucikan dirinya, sesung- 
guhnya i ia mensucikan diri untuk kebaikan dirinya sendiri," yaitu barangsiapa 
yang beramal kebaikan, maka manfaatnya hanya akan kembali untuk dirinya 
sendiri. $ mal AI Hi: 3? "Dan kepada Allah-lah kembalifmu)," yaitu hanya 
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kepada-Nya tempat kembali dan berserah diri, dan Dia Mahacepat hitungan- 
Nya, setiap pelaku akan dibalas sesuai dengan amalnya, jika amalnya baik, 
maka akan dibalas kebaikan dan jika amalnya buruk, maka akan dibalas 
keburukan. 
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Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat. (OS. 35:19) 
Dan tidak (pula) sama gelap gulita dengan cahaya. (OS. 35:20) dan tidak 
(pula) sama yang teduh dengan yang panas. (OS. 35:21) dan tidak (pula) 
sama orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati. Sesungguhnya 
Allah memberikan pendengaran kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan 
kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang yang di dalam kubur 
dapat mendengar. (OS. 35:22) Kamu tidak lain hanyalah seorang pemberi 
peringatan. (OS. 35:23) Sesungguhnya Kami mengutusmu dengan membawa 
kebenaran sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan. 
Dan tidak ada suatu umat pun melainkan telah ada padanya seorang pemberi 
peringatan. (OS. 35:24) Dan jika mereka mendustakanmu, maka sesung- 
guhnya orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (Rasul-Rasul- 
Nya): kepada mereka telah datang Rasul-Rasul-Nya dengan membawa 
mukjizat yang nyata, zubur, dan kitab yang memberikan penjelasan yang 
sempurna. (OS. 35:25) Kemudian Aku adzab orang-orang yang kafir: maka 
(lihatlah) bagaimana (hebatnya) akibat kemurkaan-Ku. (OS. 35:26) 
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Allah Ta'ala berfirman: "Sebagaimana tidak adanya persamaan sesuatu 

yang saling berbeda dan bertentangan ini, seperti tidak samanya antara orang 
yang buta dengan orang yang melihat, bahkan keduanya memiliki perbedaan 
yang sangat banyak. Begitu pula tidak adanya persamaan antara gelap dan 
cahaya serta antara yang teduh dan yang panas, maka tidak sama pula antara 
orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati." Ini adalah perumpamaan 
yang dibuat oleh Allah 8£ tentang orang-orang yang beriman, mereka itu adalah 
orang-orang yang hidup, dan orang-orang yang kafir, mereka itu orang-orang 
yang mati. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
KL ok Aug Ja SA AN AI, — AS SA ya b “Perbandingan kedua 
golongan itu (orang-orang kafir dan orang-orang mukmin), seperti orang buta 
dan tuli dengan orang yang dapat melihat dan dapat mendengar. Adakah kedua 
golongan itu sama keadaan dan sifatnyas.” (OS. Huud: 24). Seorang yang ber- 
iman adalah seorang yang melihat dan mendengar dalam cahaya, berjalan di 
atas jalan yang lurus di dunia dan di akhirat, sehingga kondisinya kokoh di 
dalam Surga yang berisi pohon-pohon yang teduh dan mata air yang mengalir. 
Sedangkan orang kafir, dia buta dan tuli yang berjalan dalam kegelapan tanpa 
memiliki jalan keluar. Bahkan, cita-citanya hanya dalam penyimpangan dan 
kesesatan di dunia dan di akhirat, sehingga dia terjerumus pada angin yang 
amat panas dan air yang panas yang mendidih dan dalam naungan asap yang 
hitam yang tidak sejuk dan tidak menyenangkan. 


Firman Allah 3£, $ tas ea A5 p “Sesungguhnya Allah mem- 
berikan pendengaran kepada siapa yang dikehendaki- -Nya,” yaitu memberikan 
petunjuk kepada mereka untuk mendengarkan, menerima dan tunduk kepada 
hujjah. $ , BB ea GUS, 9 Dan kamu sekali-kali tiada sanggup men- 
jadikan orang yang di dalam kubur dapat mendengar," yaitu sebagaimana orang- 
orang yang mati tidak dapat mengambil manfaat dari hidayah dan dakwah 
yang ditujukan kepadanya setelah kematian dan keberadaan mereka di dalam 
kubur, sedangkan mereka adalah orang-orang yang kafir, begitu pula orang- 
orang musyrik yang ditentukan kecelakaan bagi mereka, di mana tidak ada 
lagi bagi mereka alasan “an Aa ada lagi yang sanggup memberikan hidayah 
kepada mereka. $ Lis Yi Si 5 9 "Kamu tidak lain hanyalah seorang pemberi 
peringatan." Kewajiban aan hanyalah menyampaikan dan memberikan 
peringatan. Sedangkan Allah menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya 
serta memberikan petunjuk kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. 

ii ats SL MALU 9 “Sesungguhnya Kami mengutusmu dengan mem- 
bawa kebenaran sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan,” 

yaitu pembawa berita gembira bagi orang-orang yang beriman dan pemberi 
peringatan bagi orang-orang yang kafir. $ "45 42 Y& Y) Bi ca os $ “Dan ridak 
ada suatu umat pun melainkan telah ada padanya seorang 2 pemberi peringatan,” 

yaitu tidak ada satu umat pun yang telah berlalu di antara manusia melainkan 
Allah Ta'ala telah mengutus kepada mereka para Rasul pemberi peringatan 
serta menolak berbagai alasan dari mereka. Sebagaimana Allah $$ berfirman, 
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ba Kap Ac LP "Sesunguhnya kamu hanyalah seorang pemberi 
peringatan, dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk." (OS. 
Ar-Ra'd: 7). 


Firman Allah #£, $ PN Ha el ur Cp LA aer Apa Tg: 
"Dan jika mereka mendustakanmu, maka sesungguhnya orang-orang yang sebelum 
mereka telah mendustakan (para Rasul-Nya) kepada mereka telah datang Rasul- 
Rasul-Nya dengan membawa mukjizat yang nyata," yaitu mukjizat yang nyata 
dan dalil-dalil yang kuat. $ - Md "zubur," yaitu kitab: kitab, $ AN AL, $ 
"Dan kitab yang r Kakan penjelasan yang sempurna," yaitu yang tegas dan 
jelas. & —S And cadat «9 “Kemudian Aku adzab orang-orang yang kafir,” 
yaitu disamping semua itu, mereka mendustakan para Rasul mereka tentang 
risalah yang mereka bawa, sehingga Aku menghukum mereka dengan siksaan 
dan hinaan. $ S 0S KK 9 "Maka (lihatlah) bagaimana (hebatnya) akibat 
kemurkaan-Ku," yaitu bagaimana engkau melihat bahwa kemurkaan-Ku ter- 
hadap mereka begitu besar, dahsyat dan kuat. Wallaahu a'lam. 
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Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan dari langit 
lalu Kami hasilkan dari hujan itu buah-buahan yang beraneka macam 
jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah 
yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat. (OS. 
35:27) Dan demikian (pula) diantara manusia, binatang-binatang melata 
dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan 
jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah diantara hamba-hamba- 
Nya hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Maha- 
pengampun. (OS. 35:28) 


Allah Ta'ala berfirman mengingatkan tentang kesempurnaan kekuasaan- 
Nya dalam menciptakan sesuatu yang berbeda bentuknya dari satu unsur yang 
satu, yaitu air yang diturunkan-Nya dari langit. Dengan air itu, Dia keluarkan 
buah-buahan dengan warna yang berbeda, kuning, merah, hijau, putih dan 


TAS LS LS LL LL LS ALS LS LS ALS Ka na 2 UI UI C2 Ta 2 Un Un UT 


' 
: 


PTT AAA LL 


ad. 


an 


9. 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 22 


PP APP LP 


PAP AP MP LP LP LS LP LS KLS 


SI TA, 


NA NA AA 


NN Aa 


35. FAATHIR . LL, 


warna lainnya dari beberapa macam warna buah, sebagaimana yang dapat 
disaksikan tentang berbagai ragam warna, rasa dan baunya. Allah Ta'ala ber- 
firman di dalam ayat yang lain: 


Ja el Gil Oia 53 Andal ka sn aa Ha 2 


"Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-kebun 
anggur, tanaman-tanaman dan pohon kurma yang bercabang, disirami dengan 
air yang sama. Kami melebihkan sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian yang 


lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir." (OS. Ar-Ra'd: 4). 


Firman Allah 8, $ AJ MBA LG Ian SL dl tp) d "Dan di 
antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang beraneka macam 
warnanya," yaitu Dia pun menciptakan gunung-gunung dengan warna yang 
berbeda-beda -seperti yang dapat disaksikan- berupa warna putih dan warna 
merah. Di sebagian gunung-gunung itu terdapat jalan-jalan. Itulah al-judad 
yang merupakan jamak dari juddah yang warnanya berbeda-beda. Ibnu “Abbas 
& berkata: "Al-judad adalah jalan-jalan," demikian pula yang dikatakan oleh 
Abu Malik, al-Hasan, @atadah dan as-Suddi. Di antara jalan-jalan tersebut ter- 
dapat “5 es .2”. Ikrimah berkata: “LAMA adalah gunung-gunung tinggi yang 
hitam,” demikian pula yang dikatakan oleh Abu Malik, 'Atha' al-Khurasani 
dan Oatadah. Ibnu Jarir berkata: “Jika orang Arab, meng-gambarkan sesuatu 
yang hitam pekat dengan « 23 na Sah? 


Firman Allah Ta' al, £ Wis SA aa II, AU, Ul Ga) P "Dan 
demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang- 
binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya)" Yaitu, 
demikian pula halnya makhluk-makhluk hidup, berupa manusia dan ad- 
Dawaab, yaitu binatang melata, yakni halnya setiap binatang melata yang 
berjalan dengan empat kaki. Al-an 'aam (binatang ternak) merupakan jenis 
tersendiri yang disertakan kepada sesuatu yang umum, dan demikian pula, ia 
pun berbeda-beda. Sedangkan di antara manusia, ada bangsa Barbar, Habsy, 
dan Thumathim yang sangat hitam, serta bangsa Shagalibah dan Romawi 
yang sangat putih dan bangsa Arab ada di antara mereka, sedangkan bangsa 
Hindi di bawah mereka. Untuk i In, Allah Ta'ala berfirman di dalam ayat yang 
lain, $ ai SI uu S Ol Su AN, Seni SS, p "Dan berlain-lainannya 
bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui." (OS. Ar-Ruum: 
22). Demikian pula, binatang-binatang melata dan binatang-binatang ternak 
juga memiliki perbedaan warna, sekalipun satu jenis. Bahkan, dalam satu 
macam pun terdapat yang berbeda warna serta satu hewan ada yang berwarna 
ini dan ada yang berwarna itu. Mahasuci Allah, Rabb sebaik-baik pencipta, 
walaahu a'lam. 
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Untuk : itu, setelah ini Allah Ta'ala berfirman: 

Geelalat ate 5d Aa Gp “Sesunggubnya yang takut Pa Allah diantara 
hamba-hamba- -Nya hanyalah ulama," yaitu sesungguhnya orang-orang yang 
takut kepada-Nya dengan sebenar-benarnya adalah para ulama yang mengenal- 
Nya. Karena, setiap kali pengetahuan tentang Allah Yang Mahaagung lagi 
Mahamengetahui serta memiliki sifat-sifat yang sempurna dengan nama-nama- 
Nya yang husna- semakin sempurna serta lebih lengkap, maka setiap kali itu 
pula rasa takut itu semakin besar dan semakin banyak. 


Ibnu Luhai'ah berkata dari Ibnu “Abbas: "Di antara hamba-hamba- 
Nya yang mengetahui tentang Allah Yang Mahapemurah adalah orang yang 
tidak menyekutukan-Nya, menghalalkan apa-apa yang dihalalkan-Nya, meng- 
haramkan apa-apa yang diharamkan-Nya, memelihara wasiat-Nya dan meyakini 
tentang perjumpaan dengan-Nya dan bahwasanya amalnya akan dihitung." 


Sa'id bin Jubair berkata: "Al-khasy-syah (rasa takut) adalah sesuatu yang 
menghalangi antara engkau dengan maksiat kepada Allah 4g." 


Al-Hasan al-Bashri berkata: "Orang alim adalah orang yang takut kepada 
ar-Rahmaan (Allah Yang Mahapemurah) dalam kesendirian, senang dengan apa 
yang disenangi oleh Allah dan zuhud terhadap apa yang dimurkai oleh Allah," 
kemudian beliau membaca: $ 5522 "52 MO jd eh Mp 

"Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya hanyalah 
ulama. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahapengampun." 


Ibnu Mas'ud &5 berkata: "Ilmu bukanlah dengan memperbanyak bicara, 
akan tetapi ilmu adalah dengan memperbanyak rasa takut." Ahmad bin Shalih 
al-Mishri berkata dari Ibnu Wahb, dari Malik: "Sesungguhnya ilmu bukanlah 
dengan memperbanyak riwayat. Sesungguhnya ilmu adalah cahaya yang di- 
jadikan oleh Allah 8& di dalam kalbu." Ahmad bin Shalih al-Mishri berkata: 
"Maknanya adalah, bahwa rasa takut itu tidak dapat diperoleh dengan mem- 
perbanyak riwayat. Sesungguhnya ilmu itu adalah sesuatu yang difardhukan 
oleh Allah 8& untuk diikuti. Ilmu itulah al-Kitab dan as-Sunnah serta apa yang 
datang dari para Sahabat #4 serta para imam kaum muslimin setelah mereka. 
Semua ini tidak dapat diperoleh kecuali melalui riwayat. Maka yang dimaksud- 
kan dengan “cahaya' ialah pemahaman ilmu dan pengertian-pengertiannya." 


Sufyan ats-Tsauri berkata dari Abu Hayyan at-Taimi, bahwa seorang 
laki-laki berkata: "Disebutkan bahwa para ulama ada tiga golongan, “Orang 
yang alim tentang Allah dan orang yang alim tentang perintah-Nya, orang yang 
alim tentang Allah, akan tetapi tidak alim tentang perintah-Nya, serta orang 
yang alim tentang perintah Allah, akan tetapi tidak alim tentang-Nya. 


Orang yang alim tentang Allah dan perintah-Nya adalah orang yang 
takut kepada Allah Ta'ala serta mengetahui hukum-hukum Allah dan ke- 
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wajiban-kewajiban-Nya. Orang yang alim kepada Allah, dan tidak alim tentang 
perintah-Nya adalah orang yang takut kepada Allah, akan tetapi tidak me- 
ngetahui hukum-hukum dan kewajiban-kewajiban-Nya. Sedangkan orang 
yang alim tentang perintah Allah dan tidak alim tentang Allah adalah orang 
yang mengetahui hukum-hukum dan kewajiban-kewajiban, tetapi tidak takut 
kepada Allah 36." 


ga 


Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah, mendirikan 
shalat dan menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami anugerahkan kepada 
mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang tidak akan merugi, (OS. 35:29) agar Allah menyempurna- 
kan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada mereka dari 
karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahamensyukuri. 
(OS. 35:30) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang hamba-hamba-Nya kaum mukminin 
yang membaca Kitab-Nya, mengimani dan mengamalkan isinya, dengan men- 
dirikan shalat serta menafkahkan rizki yang diberikan Allah Ta'ala pada 
waktu-waktu yang disyari' atkan, baik malam maupun siang, baik secara rahasia 
maupun terang-terangan. basi di OP "Mereka itu mengharapkan per: 
niagaan yang tidak akan merugi," yaitu mereka mengharapkan pahala dari sisi 
Allah yang pasti diraih, sebagaimana telah kami bahas dalam awal penafsiran 
tentang keutamaan-keutamaan al-Our-an, di mana dikatakan kepada pem- 
bacanya: "Sesungguhnya setiap pedagang berada di belakang perdagangannya, 
dan sesungguhnya engkau pada hari ini berada di belakang setiap perdagangan." 
Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 455 -: ANE Ape 339 "Agar Allah 
menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada mereka 
dari karunia-Nya," yaitu agar Dia sempurnakan bagi mereka pahala apa yang 
mereka amalkan serta melipatgandakannya dengan diberikannya tambahan- 
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tambahan yang belum pernah terlintas dalam hati mereka. $) Pa as) 33 'Sesung- 
guhnya Allah Mahapengampun," yaitu atas dosa-dosa mereka, $ , $$ "Lagi 
Mahamensyukuri," terhadap sedikitnya amal-amal mereka. Oatadah berkata: 
"Mutharrif &ts, jika membaca ayat ini, beliau berkata: "Ini adalah ayat para 
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Dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu yaitu al-Kitab (al-Gur-an) 
itulah yang benar, yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya. Sesung- 
guhnya Allah benar-benar Mahamengetahui lagi Mahamelihat (keadaan) 
bamba-hamba-Nya. (OS. 35:31) 


Allah 3€ berfirman, 6 DI) LE) sii, $ "Dan apa yang telah Kami 
wahyukan kepadamu," hai Muhammad (Rasulullah), « AI Id "Yaitu al- 
Kitab," maksudnya al-Gur-an $ 4& 55 Gala tah K9 Itulah yang benar, 
yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya," yaitu kitab-kitab terdahulu 
yang dibenarkannya bahwa dia diturunkan dari Allah, Rabb semesta alam. 
$ ma! m3 cal Ml ol $ "Sesungguhnya Allah benar-benar Mahamengetahwi lagi 
Mahamelihat (keadaan) hamba-hamba-Nya," yaitu Dia Mahamengetahui tentang 
mereka, lagi Mahamelihat siapa yang berhak diberikan keutamaan-Nya. Untuk 
itu, Dia melebihkan para Nabi dan Rasul di atas seluruh manusia serta me- 
lebihkan sebagian para Nabi atas para Nabi lainnya, mengangkat sebagian 
derajat mereka serta menjadikan kedudukan Muhammad #£ di atas seluruh 
seluruh para Nabi -semoga shalawat dan salam bagi mereka semuanya-. 
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Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih 
di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menganiaya 
diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan di 
antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin 
Allah. Yang demikian ituitu adalah karunia yang amat besar. (OS. 35:32) 


Allah Ta'ala berfirman: "Kemudian Kami menjadikan orang-orang 
yang menegakkan Kitab yang agung, yang membenarkan kitab-kitab para 
Rasul yang telah Kami pilih di antara hamba-hamba Kami." Mereka itu adalah 
umat ini. Kemudian, Dia membagi mereka kepada tiga golongan. Allah Ta'ala 
berfirman: $ 4. eh “€-? "Lalu diantara mereka ada yang menganiaya diri 
mereka sendiri," yaitu orang yang tidak perhatian dalam melaksanakan seb agian 
kewajiban, serta bergelimang dengan sebagian yang diharamkan. $ 155 at $ 
"Dan di antara mereka ada yang pertengahan, " yaitu orang yang menunaikan 
kewajiban dan meninggalkan yang haram, walaupun terkadang meninggalkan 
sebagian yang dianjurkan dan melaksanakan sesuatu yang dimakruhkan. 
$ SB osb ASI BAL Hbd "Dan di antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu 
berbuat kebaikan dengan izin Allah," yaitu orang yang melakukan kewajiban 
dan hal-hal yang dianjurkan, serta meninggalkan hal yang diharamkan, yang 
dimakruhkan dan sebagian hal yang mubah. 


“Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas tentang firman Allah 
Ta'ala, $ Ust "» Cab ad Za E s Sai 5 #9 "Kemudian Kitab itu Kami waris- 
kan kepada orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami." Ta 
(Ibnu “Abbas) berkata: “Mereka adalah umat Muhammad #£, yang diwariskan 
oleh Allah #& kepada mereka setiap kitab yang diturunkan-Nya. Lalu, orang 
yang menganiaya diri mereka sendiri di antara mereka akan diampuni-Nya, 
orang yang pertengahan akan dihisab secara ringan dan orang yang berlomba 
berbuat kebaikan akan dimasukkan ke dalam Surga tanpa hisab. 


Ibnu “Abbas berkata: "Orang yang berlomba berbuat kebaikan akan 
masuk Surga tanpa hisab, orang yang pertengahan akan masuk Surga dengan 
rahmat Allah dan orang yang menganiaya diri sendiri serta Ash-haabul A'raaf 
akan masuk Surga dengan syafa'at Muhammad 2." 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh banyak ulama Salaf, bahwa 
orang yang menganiaya diri sendiri adalah termasuk orang-orang yang terpilih 
di antara umat ini meskipun dengan adanya penyimpangan dan kekurangan. 
(Itulah“d.) pendapat yang tepat, bahwa orang yang menganiaya diri sendiri 
adalah di antara umat ini, dan inilah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Jarir 
sebagaimana yang menjadi zhahir ayat ini dan sebagaimana keterangan hadits 
Rasulullah #£ dari berbagai jalan yang satu dengan lainnya saling menguatkan. 
Dan kami insya Allah akan mengemukakan sebagian yang kamu pandang 
mudah. 
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Hadits pertama: 


Imam Ahmad berkata, bahwa Abud Darda #5 berkata: Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda: 


Para 


Rp Se GP Ha Va ia GA Ga AA Bp AA AT 


Peu ega Ud 3 kata Tm! UB Dib HL GA A Ang 


SK 2 3 


ca Yg UV yag Ulao Opal ad Uda kasi Pen ip Ag 
AN AUSY Gpad AA 3 ni Ip 3 Dn PA US ak lb 
EL gih K3 AS ASET ai KL 9 0 AN BS 


AS. 


NN PIA Ora bsa an 


"Allah Ta'ala berfirman: Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang- 
orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada 
yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan 
dan di antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin 
Allah.' Adapun orang-orang yang berlomba berbuat kebaikan, mereka adalah 
orang-orang yang masuk Surga tanpa hisab. Adapun orang-orang yang per- 
tengahan, mereka adalah orang-orang yang dihisab dengan hisab yang ringan. 

Sedangkan orang-orang yang menganiaya dirinya sendiri, mereka adalah orang- 
orang yang ditahan di padang Mahsyar dalam waktu yang lama. Kemudian, 

mereka adalah orang-orang yang dikaruniai rahmat Allah 8. Mereka adalah 
orang-orang yang berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan 
duka cita dari kami. Sesungguhnya Rabb kami benar-benar Mahapengampun 
lagi Mahamensyukuri. Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal (Surga) 
dari karunia-Nya, di dalamnya kami tidak merasa lelah dan tidak pula merasa 
lesu. (OS. Faathir: 34, 35)." 


Abul Jarud berkata: "Aku bertanya kepada Muhammad bin “Ali al- 
Bagir $8 tentang firman Allah Ta'ala, 46 & 4 JL «es Lalu di antara mereka 
ada yang menganiaya diri mereka sendiri,” maka beliau menjawab: Yaitu orang 
yang mencampuradukkan perbuatan amal shalih dengan keburukan." Jika 
masalah ini telah jelas, maka ayat tersebut bersifat umum untuk seluruhnya 
dari tiga golongan di antara umat ini. Para ulama adalah manusia yang paling 
besar mendapatkan nikmat ini dan manusia paling utama mendapatkan rahmat 
ini. Karena mereka (-lah yang mendapatkan bagian terbesar dari nikmat dan 
rahmat ini, sebagaimana yang akan diterangkan dalam hadits berikut, yaitud), 
sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Ahmad # bahwa Oais bin Katsir 
berkata: “Seorang laki-laki datang dari kota Madinah untuk menemui Abud 
Darda &, sedangkan dia (Abud Darda) berada di Damaskus. Lalu dia ber- 
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MANA : 35. FAATHIR 


tanya: "Apa yang membuat engkau datang wahai saudaraku?" Dia menjawab: 
"Sebuah hadits yang aku terima bahwa engkau telah menceritakannya dari 
Rasulullah &." Dia bertanya lagi: "Apakah engkau datang untuk perdagangan?" 
Dia menjawab: "Tidak." Dia bertanya lagi: "Apakah engkau datang untuk 
suatu keperluan?" Dia menjawab: "Tidak." Dia bertanya lagi: "Tidakkah engkau 
memiliki tujuan lain datang ke sini kecuali hanya karena hadits ini?" Dia men- 
jawab: "Ya." Maka, Abud Darda #5 berkata: "Aku mendengar Rasulullah &£ 
bersabda: 


Of Ia JI Ep Tn) Ls an Bl le 3 Has Pep Ul ia 
Dad Lp ai 2 Be Oh Ha SIA Ka keibui Man na tan 
Aa di ph Pak aa da da al ea ga SAN 
Kay Yg DES M3 IN ON s5 Asah 3 ri 
CA Ti Sean ad ali ai 


"Barangsiapa yang menempuh perjalanan untuk menuntut ilmu, niscaya Allah 
akan menjadikannya menempuh jalan ke Surga dengan hal itu. Sesungguhnya 
para Malaikat meletakkan sayap-sayapnya karena ridha kepada penuntut ilmu 
dan semua yang ada di langit dan di bumi akan memintakan ampunan bagi 
penuntut ilmu, hingga ikan-ikan di dalam air. Keutamaan orang yang berilmu 
dibandingkan dengan orang yang beribadah, seperti keutamaan bulan dibanding- 
kan dengan seluruh bintang. Sesungguhnya para ulama adalah pewaris para 
Nabi ,dan sesungguhnya para Nabi itu tidak mewariskan dinar dan dirham, 
akan tetapi mereka mewariskan ilmu. Barangsiapa yang meraihnya, maka 
berarti dia telah meraih bagian (keberuntungan) yang amat besar." (Diriwayat- 
kan pula oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 
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KEK 35. FAATHIR Ka ng 


(Bagi mereka) Surga 'Adn, mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya mereka 
diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan mutiara, dan 
pakaian mereka di dalamnya adalah sutera. (OS. 35:33) Dan mereka ber- 
kata: "Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari 
kami. Sesungguhnya Rabb kami benar-benar Mahapengampun lagi Maha- 
mensyukuri. (OS. 35:34) Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal 
(Surga) dengan karunia-Nya, di dalamnya kami tidak merasa lelah dan 
tidak pula merasa lesu." (OS. 35:35) 


Allah Ta'ala mengabarkan bahwa orang-orang yang terpilih di antara 
hamba-hamba-Nya yang mewarisi Kitab yang diturunkan dari Rabb semesta 
alam, bahwa tempat kembali mereka pada hari Kiamat adalah Surga 'Adn 
yaitu Surga tempat kediaman yang mereka masuki pada hari kembali dan 
datangnya mereka kepada Allah 38. $ FB, 35 o4 yalal eh Ulu P "Di 
dalamnya mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan 
mutiara." Sebagaimana yang tercantum di dalam sebuah hadits shahih yang 
berasal dari Abu Hurairah &5 bahwa Rasulullah & bersabda: 


(PI aa LS ajal oa Adel ala) 
"Perhiasan seorang mukmin akan mencapai tempat tercapainya wudhu-wudhu." 


(253 KA, 9 "Dan pakaian mereka di dalamnya adalah sutera." 
Untuk itu, sutera itu diharamkan bagi mereka (laki-lakied) di dunia. Lalu, 
Allah Ta'ala membolehkannya bagi mereka di akhirat. 


Tercantum di dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah & bersabda: 
Nun ai 130 AL ot 0 Hata ee ro. 
(( SAN “ak Bi SPA ep) 
"Barangsiapa yang memakai sutra di dunia, niscaya tidak akan memakainya 
di akhirat." 


SO Es basi sd ai Da 9 "Dan mereka berkata: “Segala puji 
bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari kami,”" yaitu rasa takut dari 
hal-hal berbahaya yang Dia palingkan dari kami, dan Dia telah memberikan 
ketenangan kepada kami dari sesuatu yang kami takutkan dan kami khawatir- 
kan dari duka cita dunia dan akhirat. 


“Abdurrahman bin Zaid bin Aslam ws berkata dari Ibnu “Umar &5, 


Rasulullah & bersabda: 
8 £ Pan o La 2 UTK Ip oo, Tee” 4 : “1 « sf Ya ? 
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"Ahli (golongan) laa Ilaaha illallaah tidak akan merasa kesedihan di dalam 
kubur dan saat dibangkitkannya mereka. Dan seakan-akan aku bersama mereka, 
di mana mereka tengah membersihkan debu-debu dari kepala mereka dan 
berkata: “Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari kami." 
(HR. Ibnu Abi Hatim). 


Ibnu “Abbas &5 dan yang lainnya berkata: "Allah mengampuni banyak 
kesalahan mereka dan mensyukuri (menghargai) sedikit kebaikan dari mereka." 


S5 op MN 3 UX sil 9 "Yang menempatkan kami dalam tempat 
yang kekal (Surga) dari karunia-Nya." Mereka berkata: "Dia-lah Yang telah 
memberikan kedudukan dan tempat ini kepada kami karena karunia dan 
rahmat-Nya, amal-amal kami sama sekali tidak sesuai nilainya dengan pem- 
berian-Nya.” Sebagaimana tercantum di dalam hadits shahih, bahwasanya 


Rasulullah & bersabda: 
Ya» “J3 sat dpn 5 YG ig Sl Ana ta Ni Jeng PO) 
(dy Ha kap dg Ai Gaara ol ” ui 


"Tidaklah amal seseorang dari kalian dapat memasukkannya ke dalam Surga." 
Mereka bertanya: "Tidak juga engkau ya Rasulullah?" Beliau bersabda: "Tidak 
juga aku, kecuali Allah Ta'ala mengaruniaiku rahmat dan karunia-Nya." 


Aek 


$. Te P3 Ls Pati Yo Kai 3 Cek YP “Di dalamnya kami tidak merasa 
lelah dan tidak pula merasa lesu,” yaitu kami tidak akan terkena lelah dan lesu. 
Nashab dan lughub, keduanya digunakan untuk menyatakan rasa lelah. Seakan- 
akan yang dimaksud adalah meniadakan lelah dan meniadakan lesu dari mereka, 
yaitu bahwa mereka tidak merasa lelah pada badan dan ruh mereka, wallaahu 
a'lam. Di antaranya, karena mereka bersungguh-sunguh dalam beribadah di 
dunia, lalu beban itu gugur dari mereka dengan sebab memasuki Surga dan 
jadilah mereka senantiasa berada di dalam istirahat yang terus-menerus, selama- 
nya. Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
Se ASI s (Laka Tu 3 3 1S 9 "Makan dan minumlah dengan nikmat 
disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu." (OS. 
Al-Haaggah: 24). 
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Dan orang-orang kafir bagi mereka Neraka Jahannam. Mereka tidak di- 
binasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari mereka 
adzabnya. Demikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat kafir. 
(OS. 35:36) Dan mereka berteriak di dalam Neraka itu: "Ya Rabb kami, 
keluarkanlah kami niscaya kami akan mengerjakan amal yang shalih ber- 
lainan dengan yang telah kami kerjakan." Dan apakah Kami tidak me- 
manjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk berfikir bagi orang 
yang mau berfikir, dan (apakah tidak) datang kepada kamu pemberi per- 
ingatan, maka rasakanlah (adzab Kami) dan tidak ada bagi orang-orang 
yang zhalim seorang penolong pun. (OS. 35:37) 


Setelah Allah Tabaaraka wa Ta'ala menyebutkan tentang kondisi 

orang-orang yang berbahagia, maka Dia mulai menjelaskan apa yang akan 
dialami oleh orang-orang yang celaka: 
KIPAS ee San Ya Ara aa IS Lil, $ "Dan orang-orang kafir bagi mereka 
Neraka Jahannam. Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati," sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman: $ 5 en 3S ox NP "Ia tidak mati di dalamnya dan 
tidak (pula) hidup." (OS. Thaahaa:74). 


Tercantum di dalam Shahih Muslim, bahwa Rasulullah £& bersabda: 
(( Nya Y, or Aga ah ajah ya Yai si )) 


"Adapun penghuni Neraka yang mana mereka memang merupakan penghuni- 
nya (yang kekal, yakni orang-orang kafir“), maka mereka tidak mati di dalam- 
nya dan tidak pula hidup." 


Allah 38 berfirman, £ 2G X1 Jb 2) Kl jai SUL UI, SU, 9 "Mereka 
berseru: Hai Malik, biarlah Rabb-mu membunuh kami saja.” Dia menjawab: 
Kamu akan tetap tinggal (di Neraka ini)" (OS. Az-Zukhrut: 77). Di dalam 
kondisi mereka seperti itu, mereka melihat kematian sebagai peristirahatan 
bagi mereka, akan tetapi tidak ada jalan menuju hal tersebut bagi mereka, 
$ Unlis "3 aa Ca Yon nela ex YP "Mereka tidak dibinasakan sehingga 
mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari mereka adzabnya." Kemudian 
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Allah Ta'ala berfirman, $ , Tas Ng SA SIS $ “Demikianlah Kami membalas 
setiap orang yang sangat kafir,” maksudnya, inilah balasan bagi setiap orang 
yang kufur kepada Rabbnya dan mendustakan kebenaran. 


Firman-Nya 36 (Yang Mahabesar keagungan-Nya), $ 48 0 kisi 3, d 

"Dan mereka berteriak di dalam Neraka itu," yaitu mereka menyeru di dalam- 
nya dengan berteriak kepada Allah 38 dengan suara mereka: 

$ ISS IL JK G5, ? "Ya Rabb kami, keluarkanlah kami, 
niscaya kami akan mengerjakan amal shalih berbeda dengan yang telah kami 
kerjakan," yaitu mereka meminta dikembalikan ke dunia agar mereka beramal 
dengan amal yang berbeda dengan amal mereka yang dahulu. Sesungguhnya 
Rabb 3& mengetahui bahwa seandainya Dia mengembalikan mereka ke dunia, 
mereka pasti akan kembali melakukan hal yang dilarang bagi mereka, dan 
mereka adalah orang-orang yang berdusta. Untuk itu, Dia tidak memperkenan- 
kan permintaan mereka. Oleh karenanya Dia berfirman: 

LAIN Seung SE PAS SIB SB 1? "Bukankah Kami telah memanjang: 
kan umurmu dalam masa yang cukup untuk berfikir bagi orang yang mau ber- 
fikir, dan (telah) datang kepadamu pemberi peringatan," maksudnya, bukankah 
kalian telah hidup panjang di dunia. Seandainya dahulu kalian termasuk orang 
yang dapat mengambil manfaat sebuah kebenaran, niscaya kalian dapat me- 
manfaatkannya sepanjang umur kalian? Para ahli tafsir berbeda pendapat 
tentang ukuran umur yang dimaksud dalam ayat ini. 


Diriwayatkan bahwa “Ali bin al-Husain Zainul Abidin &8 berkata 
"Ukuran (umur dalam ayat) 17 tahun." Oatadah berkata: "Ketahuilah oleh 
kalian bahwa panjang umur adalah sebuah bukti. Maka, kami berlindung 
kepada Allah dari mencela panjang umur." Sesungguhnya ayat ini: 

LS as SE SS Jd "Bukankah Kami telah memanjangkan umurmu 
dalam masa yang cukup untuk berfikir bagi orang yang mau berfikir," dan se- 
sungguhnya di antara mereka terdapat anak berumur delapan belas tahun. 


Berkata Husyaim: "Jika salah seorang dari kalian telah mencapai umur 


empat puluh tahun, maka hendaklah ia waspada kepada Allah J5." 


Berikut ini adalah riwayat dari Ibnu “Abbas 8 sebagaimana yang di- 
katakan oleh Ibnu Jarir. Dan pendapat ini adalah pendapat yang dipilih oleh 
Ibnu Jarir. 


Kemudian, diriwayatkan dari Ibnu “Abbas $8, ia berkata: "Kesempatan 
umur yang diberikan oleh Allah kepada manusia dalam firman Allah Ta'ala, 
L SS ps SS SAS Ji 9 "Bukankah Kami telah memanjangkan umurmu 
dalam masa yang cukup untuk berfikir bagi orang yang mau berfikir," yaitu 
enam puluh tahun. “Riwayat ini lebih shahih berasal dari Ibnu “Abbas 8 
dan pendapat ini tepat, berdasarkan yang tercantum di dalam hadits yang 
akan kami sampaikan. Tidak sebagaimana yang diduga oleh Ibnu Jarir bahwa 
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hadits tersebut tidak shahih, karena di dalam sanadnya terdapat orang yang 
wajib diteliti terlebih dahulu. 


Imam Ahmad berkata, dari Abu Hurairah &5 bahwa Rasulullah & 
bersabda: 


A 


.. 


pa! “nat o ni nee La. “£. os ara 5. Penang o- n 1 , “af our 
Al AMD AL ga ra aa Hias IE ji) 
or Tan IA, CABE or NP 
(1 Bi ee AD cad IG 


"Sesungguhnya Allah Ta'ala telah memberikan kesempatan kepada seorang 
hamba yang dihidupkan-Nya hingga mencapai 60 atau 70 tahun. Sungguh 
Allah Ta'ala telah memberikan kesempatan untuknya, sungguh Allah Ta'ala 
telah memberikan kesempatan untuknya." 


Demikian yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam bab ar- 
Rigaag pada kitab Shahihnya dari Abu Hurairah &5 serta diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dan an-Nasa-i dalam ar-Rigaag pula. 


Seorang ahli sya'ir berkata: 
SERI Binal CARD IAI "UG Gaal KAI adi 151 


Jika seorang pemuda telah mencapai umur 60 tahun, 
maka hilanglah rasa gembira dan kemudaan." 


Ketika umur ini Allah Ta'ala jadikan kesempatan bagi hamba-hamba- 
Nya dan dengannya pula Allah hapuskan alasan dari mereka, maka umur 
inilah yang menjadi umur umumnya umat ini, sebagaimana yang diriwayatkan 


dalam hadits: 


Al-Hasan bin 'Arafah berkata, dari Abu Hurairah &5, bahwasanya 
Rasulullah & bersabda: 


- D Ana SAE Lo. Te ai Lah 2 BN BE 
(LIS 3 Cr ABI) teratai II Cord! Cai La Gal IS )) 
"Umur umatku adalah di antara 60 hingga 70 tahun. Dan sedikit saja di antara 
mereka yang melebihi umur tersebut." (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah di 


dalam bab az-Zuhuud, kemudian dia berkata: "Hadits ini hasan gharib yang 
tidak kami ketahui kecuali dari jalur ini."). 


Kemudian at-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari jalur ini.” 


Hal ini adalah hal yang mengherankan dari at-Tirmidzi, padahal hadits 
ini diriwayatkan pula oleh Abu Bakar Ibnu Abid Dun-ya dari jalan yang lain 
dari Abu Hurairah &s di mana dia berkata: "Sulaiman bin 'Amr berkata, 
dari Abu Hurairah &s bahwa Rasulullah & bersabda: 
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"Umur umatku adalah di antara 60 hingga 70 tahun. Dan sedikit saja di antara 
mereka yang melebihi umur tersebut." Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 
dalam kitab az-Zuhud, kemudian dia berkata: "Hadits ini hasan gharib dari 
hadits Abu Shalih dari Abu Hurairah &5. Telah diriwayatkan pula darinya, 
dari jalan lain." 


Tercantum pula di dalam satu hadits shahih bahwa Rasulullah & hidup 


selama enam puluh tiga tahun. 


Firman Allah Ta'ala, $ 25 1 9 "Dan (telah) datang kepadamu 
pemberi peringatan." Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas #8, Tkrimah, Abu Ja'far 
al-Bagir #5, Oatadah dan Sufyan bin “Uyainah bahwa mereka berkata: "An- 
nadziir yaitu uban." 


As-Suddi dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: "Yang di- 
maksud dengan an-nadziir adalah Rasulullah &." 


Ibnu Zaid membaca: $ 2 Si pe Ga el it P "Ini (Muhammad) adalah 
seorang pemberi peringatan di antara pemberi-pemberi peringatan yang telah 
terdahulu," (OS. An-Najm: 56) inilah yang shahih dari Gatadah sesuai yang 
diriwayatkan oleh Syaiban bahwa dia berkata: "Dia akan berdalil dengan 
umur dan para Rasul terhadap mereka." Dan inilah pilihan Ibnu Jarir dan 
itulah pendapat yang lebih jelas. 


. 


Allah Tabaaraka wa Ta 'ala berfirman: 
AN Ig Gas GIE Tar GUI JNE Saat Sab Uas ML wa atu 
Kas S0 IV lb op 
"Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir), penjaga- 
penjaga (Neraka itu) bertanya kepada mereka: “Apakah belum pernah datang 
kepadamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?” Mereka menjawab: Benar 
ada,” sesungguhnya telah datang kepada kami seorang pemberi peringatan, maka 


kami mendustakanfnya) dan kami katakan: “Allah tidak menurunkan sesuatu pun, 
kamu tidak lain hanyalah di dalam kesesatan yang besar." (OS. Al-Mulk: 8-9). 


Firman Allah Ta'ala, $ ——5' 3 KJ 5 3 9 "Maka rasakanlah 
fadzab Kami) dan tidak ada bagi orang-orang yang zhalim seorang penolong pun," 
yaitu maka rasakanlah adzab api Neraka sebagai balasan bagi pembangkangan 
kalian kepada para Nabi di masa kalian beramal (masa hidup). Kalian pada 
hari ini tidak memiliki penolong yang dapat menyelamatkan kalian dari adzab, 
hukuman dan belenggu yang kalian alami. 
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Sesungguhnya Allah mengetahui yang tersembunyi di langit dan di bumi. 
Sesungguhnya Dia Mahamengetahui segala isi hati. (OS. 35:38) Dia-lah 
yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. Barangsiapa yang 
kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran 
orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kemurkaan 
pada sisi Rabb mereka, dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain 
hanyalah akan me-nambah kerugian mereka belaka. (OS. 35:39) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang pengetahuan-Nya terhadap hal-hal 
yang ghaib di langit dan di bumi serta mengetahui apa saja yang disimpan 
dalam rahasia dan disembunyikan di dalam hati sanubari. Dia akan membalas 
setiap pelaku sesuai dengan apa yang dilakukannya. Kemudian, Allah 88 ber- 
firman: $ 291 — 3 — SAI AP "Dia-lah yang menjadikan kamu 
khalifah-khalifah di muka bumi," yaitu suatu kaum menggantikan kaum lain 
yang sebelumnya, dan suatu generasi menggantikan generasi lain yang sebelum- 
nya. boris ala is jd 'Barangsiapa yang kafir, maka (akibat) kekafirannya 
menimpa dirinyasendiri," yaitu bahaya kekufurannya itu hanya akan kembali 
kepada dirinya sendiri, bukan kepada orang lain. 

LE) en Ie SAAS GA LV, $ Dan kekafiran orang-orang yang kafir 
itu RTA lain hanyalah akan menambah kemurkaan pada sisi Rabb mereka,” 
yaitu setiap kali mereka terus berada dalam kekufuran mereka, maka setiap 
kali itu pula Allah Ta'ala murka kepada mereka, dan setiap kali mereka terus 
berada di dalamnya, setiap kali itu pula mereka telah merugikan diri mereka 
sendiri dan keluarga mereka pada hari Kiamat. Berbeda dengan orang-orang 
yang beriman yang mana setiap kali salah seorang dari mereka bertambah 
umurnya dan baik amalnya, maka setiap kali itu pula meningkat derajat dan 
kedudukannya di dalam Surga, bertambah pahalanya, serta dicintai oleh Pen- 
ciptanya, Rabb semesta alam. 
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Katakanlah: "Terangkanlah kepada-Ku tentang Cheat yang kamu 
seru selain Allah. Perlibatkanlah kepada-Ku (bagian) manakah dari bumi 
yang telah mereka ciptakan ataukah mereka mempunyai saham dalam (pen- 
ciptaan) langit atau adakah Kami memberi kepada mereka sebuah Kitab 
sebingga mereka mendapat keterangan-keterangan yang jelas daripadanya 
Sebenarnya orang-orang yang zhalim itu sebagian dari mereka tidak men- 
janjikan kepada sebagian yang lain, melainkan tipuan belaka." (OS. 35:40) 
Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap: dan 
sungguh jika keduanya akan lenyap tidak ada seorang pun yang dapat 
menahan keduanya selain Allah. Sesungguhnya Dia adalah Mahapenyantun 
lagi Mahapengampun. (OS. 35:41) 


Allah 8 berfirman kepada Rasul-Nya, 88 untuk mengatakan kepada 
orang-orang musyrik, $ Moy 4 o2X Lai an LS BP “Terangkanlah 
kepada-Ku tentang sekutu-sekutumu yang kamu seru selain Allah,” yaitu berhala- 
berhala dan ena om 
£ NI Ap bl PN yet 83 SI? "Perlihatkanlah kepada-Ku 
(bagian) manakah dari bumi yang telah mereka ciptakan ataukah mereka mem- 
punyai saham dalam (penciptaan) langit," yaitu mereka tidak memiliki sesuatu 
sedikit pun dalam masalah tersebut serta tidak memiliki satu bagian kecil pun. 
Sei Te “ Ls MA nj 9 “Atau adakah Kami memberi kepada mereka 
sebuah Kitab sehingga mereka mendapat keterangan-keterangan yang jelas dari- 
padanya,” yaitu ataukah Kami turunkan kepada mereka al-Kitab mengenai 
apa yang mereka katakan tentang kesyirikan dan kekufuran? Sebenarnya 
tidaklah demikian. $ 1, he Yk H5 Op IU Ay Ol Nt 9 “Sebenarnya orang- 
orang yang zhalim itu sebagian dari mereka tidak menjanjikan kepada sebagian 
yang lain, melainkan tipuan belaka,” bahkan, mereka hanyalah mengikuti 
hawa nafsu, logika dan angan-angan yang muncul dari mereka sendiri, itu 
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semua merupakan tipu daya, kebathilan, dan kebohongan. Kemudian Allah 
Ta'ala mengabarkan tentang kekuasaan-Nya yang besar, di mana dengan itu 
berdirilah langit dan bumi dengan perintah-Nya, dan pada apa yang Dia jadikan 
pada keduanya berupa kekuatan yang kokoh. Dia berfirman: 

SI dp ALI DLM OP "Sesungguhnya Allah menahan langit dan 
bumi supaya jangan lenyap," yaitu Allah menahan keduanya dari kegoncangan 
(bergeser) dari tempatnya, sebagaimana Allah 38 berfirman: 

$ S5h VISI Je Aa ol SULI Uus3) 9 "Dan Dia menahan (benda-benda) langit 
jatuh ke bumi, Malaka dengan izin-Nya." (OS. Al-Hajj: 65). 


Gan AAA eh TI 1 5 5d, 9 “Dan sungguh jika keduanya akan 
lenyap tidak ada seorang pun yang dapat menahan keduanya selain Allah,” yaitu 
tidak ada yang sanggup mempertahankan keadaan keduanya secara terus- 
menerus kecuali Dia, dan di samping itu Dia Mahapenyantun lagi Maha- 
pengampun. Yaitu jika Dia melihat hamba-hamba-Nya berbuat kufur dan 
maksiat, Dia amat pemurah, ditunda, ditunggu dan diakhirkan adzab-Nya, serta 
tidak disegerakan, juga menutupinya dari yang lain dan mengampuni-Nya. 
Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ 1,42 Us 05 Hi $ "Sesungguhnya Dia 
adalah Mahapenyantun lagi Mahapengampun." | 


— Allah 3 telah mengabarkan dalam Kitab-Nya yang mulia bahwa Dia 
adalah, & 2 SU) II GUB FY, AEEN ey (SP "Yang Hidup 
kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya): tidak mengantuk dan tidak 
tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi." (OS. Al-Bagarah: 255). 
Dan tercantum di dalam ash-Shahihain, bahwa Abu Musa al-Asy'ari &5 berkata: 
Rasulullah ## bersabda: 


Sab Ad Eh Aa) Ae Udh (6 SD HE Y, LI IK AD 
LIPI AAS PEN AN Ate Ja J3 SI J3 je J3 ya 
(CABE Iya @yaah AI ABI Udan) Oa 


"Sesungguhnya Allah Ta'ala tidak tidur dan tidak patut untuk tidur. Dia 
menurunkan dan menaikkan keadilan (timbangan“d:). Dinaikan kepada-Nya 
amal di waktu malam sebelum siang dan (dinaikan kepada-Nya) amal di waktu 
siang sebelum malam. Hijab-Nya adalah cahaya atau api. Seandainya Dia mem- 
bukanya, niscaya wajah-Nya akan membakar apa saja dari makhluk-Nya 
(maksudnya, seluruh mahluk-Nya'4:) yang dijangkau oleh pandangan-Nya." 


Di dalam sebuah kitab karya al-Fagih Yahya bin Ibrahim bin Muzain 
ath-Thilathali yang diberi nama Siyarul Fugaha, Zaunan yaitu Abdul Malik 
bin al-Husain menceritakan kepada kami dari Ibnu Wahab bahwa Malik ber- 
kata: “Langit itu tidak berputar,” dia berdalil dengan ayat ini: 

SN Op) AL taun) Mi | p dan sebuah hadits: 


AO LO LAS AS AS AS AS AS ALS ALL LI an In Io 2 Ta TI TU 
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"Sesungguhnya di Barat terdapat sebuah pintu taubat yang senantiasa terbuka, 
hingga matahari terbit dari sana." Menurutku hadits ini shahih. Walaahu a'lam. 
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Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuat sumpah, 
sesungguhnya jika datang kepada mereka seorang pemberi peringatan, 
niscaya mereka akan lebih mendapat petunjuk dari salah satu umat-umat 
(yang lain). Tatkala datang kepada mereka pemberi peringatan, maka ke- 
datangannya itu tidak menambah kepada mereka, kecuali jauhnya mereka 
dari (kebenaran), (OS. 35:42) karena kesombongan (mereka) di muka bumi 
dan karena (rencana) mereka yang jahat. Rencana yang jahat itu tidak akan 
menimpa selain orang yang merencanakannya sendiri. Tidaklah yang mereka 
nanti-nantikan melainkan (berlakunya) sunnah (Allah yang telah berlaku) 
kepada orang-orang yang terdahulu. Maka sekali-kali kamu tidak akan 
mendapat penggantian bagi sunnah Allah, dan sekali-kali tidak (pula) akan 
menemui penyimpangan bagi sunnah Allah itu. (OS. 35:43) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang suku Ouraisy dan bangsa Arab 
bahwa mereka bersumpah kepada Allah dengan sekuat-kuat sumpah sebelum 
diutusnya para Rasul. Sesungguhnya jika datang kepada mereka seorang pem- 
beri peringatan, niscaya mereka akan lebih mendapat petunjuk dari salah satu 
umat, yaitu dari seluruh umat lain yang didatangi oleh para Rasul. Itulah yang 
dikatakan oleh adh-Dhahhak dan yang lainnya. 


Allah #£ berfirman, $ 5 Ab LL? "Tatkala datang kepada mereka 
pemberi peringatan," yaitu Muhammad & bersama dengan Kitab yang agung, 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 22 


2 2 2 2 Ta 2 “3. 


TA 


2 AP A3 AAS SS AS ALS AS AS AS AS ALS AS La “na 2, “7 


AP AP PP LS 


lea 
N 
«— 


OA 


lea 
IX) 
Aa 


P3 A3 A3 LS AS MS AMS AT AMS AS AS AI Ia “II Ia In In aa “Pa on oa 


yang diturunkan kepadanya, yaitu al-Our-anul Mubin. $', sa YI 33 —? 
“Maka kedatangannya itu tidak menambah kepada mereka, kecuali jauhnya 
mereka dari (kebenaran),” yaitu tidak menambah apa-apa bagi mereka kecuali 
bertambahnya kekufuran di atas kekufuran mereka. Kemudian, Dia men- 
jelaskan tentang hal itu dengan taman Nya, SN 13 SE 9 "Karena 
kesombongan (mereka) di muka bumi," yaitu mereka sombong untuk mengikuti 
ayat-ayat Allah. $ en Sa) 9 "Dan karena (rencana) mereka yangjahat," yaitu 
mereka tipu manusia dengan menghalangi mereka dari jalan Allah. 

Halal Y LAN SI Tel V, $ "Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain 
orang yang merencanakannya sendiri," yaitu bahayanya tidak akan kembali 
kecuali kepada diri mereka sendiri, tidak kepada orang lain. Muhammad bin 
Ka'ab al-Ourazhi berkata: "Tiga hal, yang barangsiapa melaksanakannya, dia 
tidak akan selamat, hingga turun kepadanya tipu daya, kezhaliman dan pe- 
langgaran sumpah (anji)," dan itu dibenarkan di dalam Kitab Allah Ta'ala, 
Gabe YAN KI 2 V, 9 "Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain 
orang yang merencanakannya sendiri." (Dan firman-Nya'd): 

$ Sail de SN Usil 9 "Sesungguhnya (bencana) kezhalimanmu akan menimpa 
dirimu sendiri." (GS. Yunus: 23). (Juga firman-Nya"4): 

Ga Ie Up LX SP "Maka barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya 
akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri." (OS. Al-Fath: 10). 


Firman Allah 85, $ IV 22 Y o,hs ja d "Tidaklah yang mereka 
nanti-nantikan melainkan (berlakunya) sunnah (Allah yang telah berlaku) kepada 
orang-orang yang terdahulu," yaitu hukuman Allah kepada mereka atas ke- 
dustaan mereka terhadap para Rasul dan menyelisihi perintah mereka. 
$ 7 MN cL Is JB P “Maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat peng: 
gantian bagi sunnah Allah,” yaitu tidak berubah dan tidak berganti, bahkan 
akan berlaku kepada setiap pendusta. $ 3 2 ML Ia JP “Dan sekali 
kali tidak (psela) akan menemui penyimpangan bagi sunnah Allah itu,” yaitu: 
GEA aya ea Asi 13, 9 "Dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya," (OS. Ar-Ra'd: 11). 
Yaitu, tidak akan terlepas dan luput dari mereka sedikit pun. 
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Dan apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu melihat bagaimana 
kesudahan orang-orang yang sebelum mereka, sedangkan orang-orang itu 
adalah lebih besar kekuatannya dari mereka Dan tidak sesuatu pun yang 
dapat melemahkan Allah baik di langit maupun di bumi. Sesungguhnya 
Allah Mahamengetahui lagi Mahakuasa. (OS. 35:44) Dan kalau sekiranya 
Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya, niscaya Dia tidak akan 
meninggalkan di atas permukaan bumi suatu makhluk yang melata pun 
akan tetapi Allah menangguhkan (penyiksaan) mereka sampai waktu yang 
tertentu, maka apabila datang ajal mereka, maka sesungguhnya Allah ada- 
lah Mahamelihat (keadaan) bamba-hamba-Nya. (OS. 35:45) 


Allah Ta'ala berfirman: “Katakanlah hai Muhammad kepada orang- 
orang yang mendustakan risalah yang engkau sampaikan kepada mereka: “Ber- 
jalanlah di muka bumi, lalu lihatlah bagaimana akibat buruk yang menimpa 
orang-orang yang mendustakan para Rasul? Bagaimana Allah menghancurkan 
mereka dan orang-orang kafir yang sama seperti mereka? Rumah-rumah mereka 
telah hancur, dan telah dicabut kenikmatan yang telah mereka dapatkan se- 
telah sebelumnya sempurna kekuatan mereka dan banyaknya jumlah mereka, 
serta banyaknya harta dan anak-anak mereka. Semua itu tidak dapat membela 
mereka sedikit pun dan tidak dapat menolak dari adzab Allah sedikit pun, 
tatkala perintah Rabb-mu itu datang. Karena, tidak ada yang mampu melemah- 
kan Allah Ta'ala, jika Dia hendak menjadikan sesuatu di langit dan di bumi.” 
$ pai K6 OS 1) P "Sesungguhnya Allah Mahamengetahui lagi Mahakuasa," yaitu 
Mahamengetahui seluruh kejadian serta Mahakuasa secara mutlak, Kemudian, 
Allah Ta'ala berfirman, $ 21 -- bb IE SF AAS ai Si ig 3, 
"Dan kalau sekiranya Allah mana manusia disebabkan usahanya, niscaya 
Dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi suatu makhluk yang 
melata pun," yaitu seandainya Dia menghukum mereka dengan seluruh dosa 
mereka, niscaya binasalah seluruh penghuni langit dan bumi serta apa saja 
yang mereka miliki berupa binatang melata dan rizki mereka. 


Ibnu Abi Hatim berkata: "Sa'id bin Jubair dan as Suddi berkata, tentang 
firman Allah IE & X5» LAg5 IG SF C9 Dia tidak akan meninggalkan di 
atas permukaan bumi suatu makhluk yang melata pun,” yaitu ketika hujan tidak 
turun kepada mereka, niscaya matilah seluruh binatang melata. 
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Ca AA HI RAP “Akan tetapi Allah menangguhkan (penyiksaan) 
mereka, sampai waktu yang tertentu,” yaitu akan tetapi Dia menunggu mereka 
hingga hari Kiamat, lalu Dia akan menghisab mereka pada waktu itu dan 
setiap pelaku akan dibalas sesuai perbuatannya. Dia akan membalas pelaku 
taat dengan pahala dan pelaku: maksiat dengan siksaan. Untuk itu Allah #& 
berfirman, $ In oo u OS M ob AS SEP "Maka apabila datang ajal 
mereka, maka sesurigguhinya Allah adalah Mahamelihat (keadaan) hamba-hamba- 
Nya." 


SO 
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Surat Makkiyyah 
Surat Ke-36 : 83 Ayat 


"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurab lagi 
Mahapenyayang." 
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Yaa siin. (OS. 36:1) Demi al-Gur-an yang penub hikmah, (OS. 36:2) se- 
sungguhnya kamu salah seorang dari Rasul-Rasul, (OS. 36:3) (yang berada) 
di atas jalan yang lurus, (OS. 36:4) (sebagai wabyu) yang diturunkan oleh 
Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang. (OS. 36:5) agar kamu memberi 
peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka belum pernah diberi 
peringatan, karena itu mereka lalai. (OS. 36:6) Sesungguhnya telah pasti 
berlaku perkataan (ketentuan Allah) terhadap kebanyakan mereka, karena 
mereka tidak beriman. (OS. 36:7) 
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Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas &5 , Ikrimah, adh-Dhahhak, al-Hasan 
dan Sufyan bin “Uyainah, bahwa Yaasiin bermakna “ya insan”. Sa'id bin Jubair 
berkata: “Demikianlah menurut bahasa Habasyah.” Malik berkata dari Zaid 
bin Aslam: “Yaitu satu nama di antara nama-nama Allah Ta'ala.” 


Teen) aga, $ “Demi al-Gur-an yang penuh hikmah,” yaitu, muhkam 
yang tidak didatangi kebathilan dari hadapan dan dari belakangnya. $ LP 
“Sesungguhnya kamu,” hai Muhammad, $ ai biner Ali Lal ? “Salah 
seorang dari Rasul-Rasul, (yang berada) di atas jalan yang lurus,” yaitu di atas 
manhaj, agama yang kokoh dan syariat yang lurus. $ --J 2 A J5 9 “Yang 
diturunkan oleh Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang,” yaitu jalan, manhaj 
dan agama yang engkau bawa ini diturunkan dari Rabb Yang Mahaperkasa 
lagi Mahapenyayang kepada hamba-hamba-Nya yang beriman. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 5 8 “1 AU, LC G3 3S “Agar kamu 
memberi peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka belum pernah diberi 
peringatan, karena itu mereka lalai,” yang dimaksud dengan mereka adalah 
bangsa Arab. Karena, tidak satu pun seorang pemberi peringatan datang kepada 
mereka sebelumnya. Disebutnya mereka sendiri-sendiri tidak meniadakan 
yang lainnya, sebagaimana telah disebutkan bahwa sebagian individu tidak 
meniadakan yang umum. Sebutan ayat-ayat dan hadits-hadits mutawatir tentang 
keumuman diutusnya, Rasulullah 35 telah disebutkan di dalam firman Allah 
Ta'ala, $ kar Aa) Md AA se UI 5 $ “Katakanlah: Hai manusia, 
sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu semua.” (OS. Al-A' raaf: 158). 


Dan firman Allah Ta'ala, $ ey Ie Ja sp “Sesungguhnya telah 
pasti berlaku perkataan (ketentuan Allah) terhadap kebanyakan mereka,” Ibnu 
Jarir berkata: “Sesungguhnya adzab pasti berlaku terhadap mayoritas mereka, 
dimana Allah Ta'ala telah menetapkan bagi mereka di dalam Ummul Kitab 
bahwa mereka tidak beriman. $ 0y52 Y -& ? “Karena mereka tidak beriman,” 
kepada Allah dan tidak membenarkan Rasul-Rasul-Nya. 
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Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di leher mereka, lalu tangan 
mereka (diangkat) ke dagu, maka karena itu mereka tertengadah. (OS. 36:8) 
Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang mereka 
dinding (pula), dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak dapat 
melihat. (OS. 36:9) Sama saja bagi mereka apakah kamu memberi peringatan 
kepada mereka ataukah kamu tidak memberi peringatan kepada mereka, 
mereka tidak akan beriman. (OS. 36:10) Sesungguhnya kamu hanya mem- 
beri peringatan kepada orang-orang yang mau mengikuti peringatan dan 
takut kepada Rabb Yang Mahapemurah walaupun dia tidak melihat-Nya. 
Maka berilah mereka kabar gembira dengan ampunan dan pahala yang 
mulia. (OS. 36:11) Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati 
dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas 
yang mereka tinggalkan. Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Ummul 
Kitab yang nyata (Lauhul Mahfuzh). (OS. 36:12) 


Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya Kami telah menjadikan orang- 
orang yang dipastikan celaka dihubungkan dengan sampainya mereka kepada 
hidayah adalah seperti hubungan orang yang di lehernya dijadikan belenggu, 
lalu kedua tangannya disatukan bersama lehernya di bawah dagunya, lalu 
terangkatlah kepalanya, hingga menengadah. Untuk itu, Allah Ta'ala ber- 
firman, $ 0— TA —3 9 “Maka karena itu mereka tertengadah,” al Mugmah 
adalah orang yang terangkat kepalanya. Cukuplah disebutkan belenggu pada 
leher daripada menyebutkan kedua tangan, sekalipun keduanyalah yang di- 
maksud, sebagaimana seorang penyair berkata: 
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Aku tidak tahu, jika aku menghendaki satu tanah, 

aku ingin kebaikan dimana keduanya yang mengiriku. Kebaikankah 
yang aku harapkan 

atau keburukan yang mendatangiku”. 


Dia cukup menyebutkan kebaikan daripada keburukan, karena pem- 
bicaraan dan rangkaian kalimat menunjukkan hal tersebut. Begitu pula ketika 
belenggu dikenal dengan menyatukan kedua tangan pada leher, maka cukuplah 
disebutkan leher daripada kedua tangan. Al-“ Aufi berkata dari Ibnu “Abbas 
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Ganda, PSK 36. YAASIIN KE an adha) 


na 5 Pe 9 OI 3 “& aa “aci s LI Id “Sesungguhnya Kami telah 
memasang belenggu di leher mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, maka 
karena itu mereka tertengadah,” seperti firman Allah 38: 

bu HB IL S— Yy ? Dan janganlah kamu jadikan tanganmu ter- 
belenggu pada lehermu.” (OS. Al-Israa”: 29), yaitu bahwa tangan-tangan mereka 


diikatkan kepada leher-leher mereka, yang tidak mampu diulurkan untuk 
kebaikan. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Xx Heal Oa Hr 39 “Dan Kami adakan 
di hadapan mereka dinding,” Muphid berkata: “Yaitu, (dinding) dari kebenaran.” 
HI Hit 2, 9 “Dan di belakang mereka dinding (pula),” Mujahid berkata: 
“Mereka berbolak-balik dari kebenaran.” Gatadah berkata: “Yaitu dari ber- 
bagai kesesatan.” 


Sx 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Abi $ “Dan Kami tutup mereka," yaitu 
Kami tutup mata-mata mereka dari kebenaran. $ o,”,—-z Y —$ : 9 “Sehingga 
mereka tidak dapat melihat.” Yaitu, tidak dapat mengambil manfaat kebaikan 
dan tidak mengambil petunjuk darinya.” 


“Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: “Allah Ta'ala telah men- 
jadikan dinding ini sebagai tirai yang menghalangi antara mereka dengan ke- 
islaman dan keimanan, lalu mereka tidak dapat menuju ke dalamnya.” 


Dan dia membaca: ,, |”. : Maa ia ata 
LI AN Sh IS Hal By Ojap Y UN LAS pel at il Op 
“Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabb-mu, 
tidaklah akan beriman. Meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan, 
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih.” (OS. Yunus: 96-97). Kemudian 
dia berkata: “Barangsiapa yang dicegah oleh Allah Ta'ala, niscaya dia tidak 
akan sanggup.” 


“Ikrimah berkata, Abu Jahal berkata: “Jika aku melihat Muhammad, 
niscaya aku akan melakukan ini dan melakukan itu, lalu turunlah: 
Koper Vai dj Il Yul A3 1:5 Vj 9 Sesungguhnya Kami telah me- 
masang belenggu di leher mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, -sampai 
dengan ayat- sehingga mereka tidak dapat melihat.” 


Mereka berkata: “Ini Muhammad.” Lalu dia berkata: “Dimana dia, 
dimana dia?” Dia tidak melihatnya? (HR. Ibnu Jarir). 


Muhammad bin Ishag berkata, Yazid bin Ziyad bercerita kepadaku, 
Muhammad bin Ka'ab berkata, Abu Jahal berkata saat mereka sedang duduk- 
duduk: “Sesungguhnya Muhammad menyangka bahwa jika kalian meng- 
ikutinya, kalian akan menjadi para raja. Lalu, jika kalian mati, kalian akan 
dibangkitkan setelah kematian kalian dan kalian akan mendapatkan taman- 
taman yang lebih baik daripada taman-taman Urdun. Dan sesungguhnya jika 
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kalian menyelisihinya, niscaya kalian akan mendapatkan sembelihan darinya. 
Kemudian kalian dibangkitkan setelah kematian kalian dan mendapatkan 
Neraka tempat kalian disiksa.” Di saat itu Rasulullah 25 keluar kepada mereka 
dan di tangannya terdapat segenggam debu. Maka Allah Ta'ala membuat mata- 
mata mereka mengantuk, sehingga dia luput dari pandangan mereka, beliau 
membaca: 


Aa peak Lang Mn pil og Hay SIP IL AE GP SA OA ed 

Kosan Y ep AAU 
“Yaa siin. Demi al-ur-an yang penuh hikmah, -sampai dengan ayat- Dan Kami 
adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang mereka dinding (pula), dan 
Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak dapat melihat.” (OS. Yaasiin: 
1-9). Dan Rasulullah #$ bertolak melaksanakan hajatnya, sedangkan mereka 
tertidur dalam keadaan mengepung pintunya, hingga salah seorang penghuni 
rumah keluar menemui mereka, dia berkata: “Kenapa kalian?” Mereka men- 
jawab: “Kami sedang menunggu Muhammad.” Orang itu berkata: “Dia telah 
keluar. Dia tidak membiarkan seorang di antara kalian melainkan dia letakkan 
debu di kepala-kepala kalian, kemudian dia pergi untuk keperluannya.” Lalu, 


setiap mereka menghilangkan debu-debu yang ada di kepalanya. Perkataan 
Abu Jahal itu didengar oleh Rasulullah #£ dan berkata: 


(ESA A3 Cl pe UU JR Ui) 


“Aku mengatakan hal itu bahwa mereka akan mendapatkan sembelihan dariku 
dan sesungguhnya Dia akan menghukum mereka.” 
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Dan Naina Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
LO ajar Sd : RATA He, ea 9 “Sama saja bagi mereka, apakah kamu 
memberi peringatan kepada mereka ataukah kamu tidak memberi peringatan 
kepada mereka, mereka tidak akan beriman.” Yaitu, sesungguhnya Allah telah 
mencap mereka dengan kesesatan, sehingga tidak bermanfaat satu peringatan 
pun bagi mereka dan tidak mempengaruhinya. Penjelasannya telah berlalu di 
dalam awal surat al-Bagarah. $ SV Si » A3 UJI 9 “Sesungguhnya kamu hanya 
memberi peringatan kepada orang-orang yang mau mengikuti peringatan,” yaitu 
yang mengambil manfaat peringatanmu hanyalah orang orang mukmin yang 
mengikuti adz-dzikir, yakni al-Gur-an al“ Azhiim. $ JL SS « (5, $ “Dan 
takut kepada Yang Mahapemurah walaupun dia tidak melihat-Nya.” Yaitu, di 
mana tidak ada seorang pun yang melihatnya melainkan Allah Tabaaraka wa 
Ta'ala mengetahui bahwa Allah memperhatikan mereka dan Mahamengetahui 
apa yang mereka lakukan. $ 35:15: sis 9 “Maka berilah mereka kabar gembira 
dengan ampunan,” dari dosardosanya, $ «S &-, 9 “Dan pahala yang mulia,” 
yakni yang banyak, luas dan indah. Kemudian Allah & berfirman: 
£ LA SSL Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati,” 
pada hari Kiamat. 
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Di dalamnya mengandung isyarat bahwa Allah Ta'ala menghidupkan 
hati-hati siapa saja yang dikehendaki-Nya di antara orang-orang kafir yang 
hati-hati mereka telah mati, lalu Dia memberikan hidayah kepada mereka 
setelah itu kepada kebenaran. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman setelah 
Aa kerasnya hati-hati: 

$ oje SI SI G3 Wp PI KMI Ala 9 “Ketahuilah olehmu 
bahwa sesungguhnya Allah menghidupkan bumi sesudah matinya. Sesungguhnya 
Kami telah menjelaskan kepadamu tanda-tanda kebesaran (Kami) supaya kamu 
memikirkannya.” (OS. Al-Hadiid: 17). 


Dan firman Allah Ta'ala, $ ! Pee "&G, 9 “Dan Kami menuliskan apa 
yang telah mereka kerjakan,” yaitu berupa amal perbuatan. Dalam firman Allah 
Ta'ala. $$ 5, 9 “Dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan,” terdapat dua 
pendapat: 


Pertama: Kami menuliskan amal-amal yang langsung mereka lakukan 
oleh diri mereka sendiri dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan untuk orang- 
orang sesudah mereka, lalu meraka pun dibalas pula. Jika amal kebaikan, maka 
akan dibalas dengan kebaikan dan jika keburukan, maka akan dibalas dengan 
keburukan. Seperti sabda Rasulullah &£: 


PA 
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“Barangsiapa yang membuat satu perbuatan yang baik di dalam Islam, maka 
baginya pahala dirinya dan pahala orang sesudahnya yang mengamalkannya, 
tanpa dikurangi sedikit pun dari pahala mereka. Dan barangsiapa yang mem- 
buat perbuatan yang buruk di dalam Islam, maka baginya dosa dirinya dan 


dosa orang sesudahnya yang mengamalkannya, tanpa dikurangi sedikit pun 
dari dosa mereka.” (HR. Muslim). 


Demikan pula hadits lain yang diriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari 
Abu Hurairah &5 , bahwa Rasulullah #&£ bersabda: 


reg ?£ 9. ' . Lia 8 P3 1 Lo na 8, - G 
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“Apabila anak Adam meninggal dunia, maka amalnya terputus kecuali tiga 


hal, ilmu yang bermanfaat, anak shalih yang mendo'akannya atau shadagah 
yang mengalir sesudahnya.” 


Pendapat ini adalah pilihan al-Baghawi. 
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Kedua: Bahwa yang dimaksud dengan halitu adalah bekas-bekas langkah 
mereka dalam ketaatan atau maksiat. Ibnu Abi Nujaih dan selainnya berkata 
dari Mujahid: “$ pl 9 “Apayangtelah mereka kerjakan,” di antara amal-amal 
mereka, $ sa Lis, $ “Dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan,” yaitu langkah- 
langkah dengan kaki-kaki mereka.” 


Al-Hasan dan Gatadah berkata pula: “$ “RU $ “Dan bekas-bekas yang 
mereka tinggalkan,” yaitu langkah-langkah mereka.” Oatadah berkata: “Seandai- 
nya Allah J$ melalaikan sesuatu dari keadaanmu hai anak Adam, niscaya 
Dia melalaikan apa yang diterpa angin dari bekas-bekas ini. Akan tetapi, Dia 
telah menghitung bekas-bekas dan amal-amal anak Adam seluruhnya, hingga 
Dia menghitung bekas-bekas ini untuk taat kepada Allah Ta'ala atau untuk 
maksiat. Barangsiapa di antara kalian yang mampu untuk mencatat bekas- 
bekasnya dalam taat kepada Allah Ta'ala, maka lakukanlah.” Dalam masalah 
ini terdapat banyaik hadits. 


Hadits pertama, Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Jabir bin “Abdillah 
&s berkata: “Beberapa lokasi di sekeliling masjid ada yang kosong, lalu Bani 
Salamah hendak pindah di dekat masjid. Berita tersebut terdengar oleh Rasulullah 
3£, lalu beliau berkata kepada mereka: 
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“Sesungguhnya telah sampai berita kepadaku bahwa kalian hendak pindah ke 
dekat mesjid.” Mereka menjawab: “Betul ya Rasulullah, kami menghendaki 
hal itu. Maka beliau &£ bersabda kepada Banu Salamah: Rumah-rumah kalian 
akan mencatat bekas-bekas kalian. Rumah-rumah kalian akan mencatat bekas- 
bekas kalian.” (Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim). 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa “Abdullah bin Amr &s berkata: 
Seorang laki-laki wafat di Madinah, lalu Nabi &£ menshalatkannya dan dia 
berkata: “Mudah-mudahan dia wafat bukan di daerah kelahirannya.” Seseorang 
berkata: “Kenapa ya Rasulullah.” Maka Rasulullah #&£ bersabda: 
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“Sesungguhnya jika seseorang wafat bukan di daerah kelahirannya, maka dia 
akan diukur dari tempat kelahirannya hingga bekasnya terputus di dalam 
Surga.” (HR. An-Nasa-i, dari Yunus bin “Abdul A'la dan Ibnu Majah.). 


Dan firman Allah Ta'ala, $ ox (5! s FE) Pp 3, $ “Dan segala 
sesuatu Kami kumpulkan dalam Umul Kitab yang nyata (Lauhul Mahfuzh).” 
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Seluruh kejadian telah ditulis di dalam Kitab yang terbentang dan tercatat di 
Lauhul Mahfudz. 


Imaamul Mubiin di sini adalah Umul Kitab. Itulah yang dikatakan 
oleh Mujahid, Gatadah dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 


Demikian pula tentang firman Allah Ta'ala, $ ek Pa 1 pat 1 
Vingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan pemimpin- 
nya.” (OS. Al-Israa”: 71). Yaitu dengan catatan amal-amal mereka yang menjadi 
saksi bagi apa yang mereka kerjakan, baik kebaikan atau keburukan, sebagai- 
mana Allah 88 berfirman, $ IKA 5 ina KE 5 Ma 2233 “Dan diberikan- 
lah buku (perbitungan perbuatan masing-masing) dan didatangkanlah para Nabi 

dan para saksi.” (OS. Az-Zumar: 69). 
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Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu penduduk suatu negeri 
ketika utusan-utusan datang kepada mereka, (OS. 36:13) (yaitu) ketika Kami 
mengutus kepada mereka dua orang utusan, lalu mereka mendustakan 
keduanya, kemudian kami kuatkan dengan (utusan) ketiga, maka ketiga 
utusan itu berkata: "Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang diutus 
kepadamu." (OS. 36:14) Mereka menjawab: "Kamu tidak lain hanyalah 
manusia seperti kami dan Allah Yang Mahapemurah tidak menurunkan 
sesuatu pun, kamu tidak lain hanyalah pendusta belaka." (OS. 36:15) Mereka 
berkata: "Rabb kami lebih mengetahui bahwa sesungguhnya kami adalah 
orang yang diutus kepada kamu. (OS. 36:16) Dan kewajiban kami tidak 
lain hanyalah menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas." (OS. 36:17) 


Allah Ta'ala berfirman: “Buatlah hai Muhammad, kepada kaummu 
yang mendustakanmu, $ $ 2 Sat ngnea 51 L KN Te Ia $ Suatu per- 


AO AS SLS LS ALS LS ALS LS AS ASASI Ke Ia Ta Ia 2 2 Ta 2 “3 


2 A2 A3 AS LS AS AS AS AS AS AS AS SAS AS AS AS AI Ab Sa Sa Sa Sa aa aa aa an aa Ca 


9. 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 22 


FEE BREK 36. YAASIIN XX Ne 


(Pa 


3 Tn Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta ta Ta Ta Ta Ta Ta TI Ta Ta Ta AP AP AP MP 33 S3 KET AE AE AE AS AE AE AA AL 


umpamaan, yaitu penduduk suatu negeri ketika utusan-utusan datang kepada 
mereka,” Ibnu Ishag meriwayatkan sampai kepada Ibnu “Abbas &5 , Ka'ab 
al-Ahbar dan Wahb bin Munabbih berkata: “Yaitu kota Antokia. Rajanya 
dikenal dengan penyembah berhala. Lalu Allah Ta'ala mengutus kepadanya 
tiga orang Rasul, yaitu Shadig, Shadug dan Syalum, akan tetapi mereka men- 
dustakannya. Diriwayatkan dari Buraidah bin al-Khashib, Ikrimah, Gatadah 
dan az-Zuhri, bahwa itu adalah negeri Antokia. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 5x mata Pa 43) (ea BI 9 “Ketika Kami 
mengutus kepada mereka dua orang utusan, lalu mereka mendustakan keduanya,” 
yaitu mereka segera mendustakan keduanya. $ Jb Rn 3589 “Kemudian kami 
kuatkan dengan (utusan) ketiga,” yaitu Kami perkuat dan dukung keduanya 
dengan utusan yang ketiga. $| Uus 9 “Maka ketiga utusan itu berkata,” kepada 
penduduk kota itu. $ 0 JL: 23) Ui ? "Sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang diutus kepadamu," dari Rabb Yang telah menciptakan kalian dengan me- 
merintahkan kalian untuk beribadah hanya kepada-Nya Yang tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Hal itu dikatakan oleh Abul “Aliyah. 
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ENAK A LI JEP Mereka menjawab: Kamu tidak lain hanyalah 

manusia seperti Ti kan," yaitu bagaimana Dia memberikan wahyu kepada kalian 
padahal kalian adalah manusia dan kami pun manusia. Lalu, mengapa kami 
tidak diberi wahyu seperti kalian. Seandainya kalian para Rasul, pasti kalian 
adalah para Malaikat. Ini merupakan syubhat yang banyak digunakan oleh 
umat-umat yang mendustakan para Rasul. Sebagaimana Allah Ta'ala mengabar- 
kan tentang mereka di dalam firman-Nya: 
SEA al or TA Hat CAS IL US 9 Yang demikian itu adalah 
karena sesungguhnya telah datang kepada mereka Rasul-Rasul mereka (membawa) 
keterangan-keterangan lalu mereka berkata: “Apakah manusia yang akan memberi 
petunjuk kepada kami?” (OS. At-Taghaabun: 6). Mereka merasa heran tentang 
hal tersebut dan berusaha mengingkarinya. 
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Untuk itu mereka berkata: 

KL SU je OA) BIO on RD Id EUR LV) Sup 
“Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami dan Allah Yang Mahapemurah 
tidak menurunkan sesuatu pun, kamu tidak lain hanyalah pendusta belaka.' Mereka 
berkata: Rabb kami lebih mengetahui bahwa sesungguhnya kami adalah orang 
yang diutus kepadamu.” Yaitu, tiga utusan itu menjawab dengan mengatakan: 
“Allah Mahamengetahui bahwa Kami hanyalah utusan-utusan-Nya yang di- 
kirim kepada kalian. Seandainya kami berdusta atas nama-Nya, niscaya Dia 
akan menghukum kami dengan hukuman yang seberat-beratnya. Akan tetapi, 
Dia akan memperkokoh dan menolong kami atas kalian dan kalian akan me- 
ngetahui siapa yang memiliki akibat baik di akhirat. 

$ mai # Sd Y LLE U4, 9 “Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah 
menyampaikan (peri ntahAllah) dengan jelas." Mereka berkata: “Kewajiban 
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kami hanyalah menyampaikan kepada kalian risalah yang menjadi tujuan 
diutusnya kami kepada kalian. Jika kalian taat, kalian akan mendapatkan 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Dan jika kalian tidak memperkenankan- 
nya, niscaya kalian akan mengetahui bahaya hal tersebut. 


“ 
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Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami bernasib malang karenamu, se- 
sungguhnya jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), niscaya kami akan 
merajammu dan kamu pasti akan mendapatkan siksa yang pedih dari kami." 
(OS. 36:18) Utusan-utasan itu berkata: "Kemalanganmu itu adalah karena 
kamu sendiri. Apakah jika kamu diberi peringatan (kamu mengancam kami)? 
Sebenarnya kamu adalah kaum yang melampaui batas." (OS. 36:19) 


Ketika itu, penduduk kampung berkata kepada mereka, $ & UU 9 
“Sesungguhnya kami bernasib malang karenamu,” yaitu Kami tidak melihat 
kebaikan di wajah-wajah kalian bagi kehidupan kami. 


Oatadah berkata: “Mereka menjawab: “Kami tertimpa keburukan hanya 
disebabkan oleh kalian.”” Mujahid berkata, mereka menjawab: “Tidak ada 
satu orang pun seperti kalian yang memasuki sebuah kampung kecuali dia 
akan menghukum penduduknya.” 


& Ae yang as KR “Sesungguhnya jika kamu tidak berhenti (menyeru 
kami), niscaya boa akan merajammu,” @atadah berkata: “Yaitu dengan batu.” 
Mujahid berkata: “Yaitu dengan celaan.” 


ta Ni aa $ “Dan kamu pasti akan mendapatkan siksa yang 
pedih dari kami,” yaitu siksaan yang dahsyat. Lalu, para urusan mereka berkata, 
£ Sa 2 ME 9 K emalanganmu itu adalah karena kamu sendiri,” yaitu kembali 
kepada | kalian, seperti, firman Allah Ta'ala tentang kaum Nabi Shalih: 
kop ep Te SP #55 J9 “Kami mendapat nasib yang malang, disebabkan 
kamu dan orang-orang yang besertamu.” 4 MW 3 Spb IU ng ah Up 
“Shalih berkata: Nasibmu ada pada sisi Allah.” (OS. An-Naml: 47). 


@atadah dan Wahb bin Munabbih berkata: “Yaitu amal-amal kalian 
bersama kalian.” 
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Dan firman Allah Ta'ala, $ 6,5, SG 3 ya Tg 3 SIP “Apakah jika 
kamu diberi peringatan (kamu mengancam kami)? Sebenarnya kamu adalah 
kaum yang melampaui batas,” yaitu, dikarenakan Kami mengingatkan dan 
memerintahkan kalian untuk mengesakan Allah dan mengikhlaskan peng- 
abdian hanya kepada-Nya, maka kalian membalas, mengancam dan menggertak 
dengan kata-kata tersebut, bahkan kalian adalah kaum yang melampaui batas. 
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Dan datanglah dari ujung kota seorang laki-laki (Habib an-Najjar) dengan 
bergegas-gegas, ia berkata: "Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu, (OS. 
36:20) ikutilah orang yang tidak minta balasan kepadamu, dan mereka 
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. (OS. 36:21) Mengapa aku 
tidak menyembah (Tlah) yang telah menciptakanku dan yang hanya kepada- 
Nya-lah kamu (semua) akan dikembalikan? (OS. 36:22) Mengapa aku akan 
menyembah ilah-ilah selain-Nya, jika (Allah) Yang Mahapemurah meng- 
bendaki kemudharatan terhadapku, niscaya syafa'at mereka tidak memberi 
manfaat sedikit pun bagi diriku dan mereka tidak (pula) dapat menyelamat- 
kankuf (OS. 36:23) Sesungguhnya aku kalau begitu pasti berada dalam 
kesesatan yang nyata. (OS. 36:24) Sesungguhnya aku telah beriman kepada 
Rabb-mu, maka dengarkanlah (pengakuan keimananjku. (OS. 36:25) 


Ats-Tsauri berkata dari “Ashim al-Ahwal, dari Abu Mijlaz bahwa 
namanya adalah Habib bin Murri. Syuhaib bin Bisyr berkata dari “Ikrimah 
bahwa Ibnu “Abbas &8 berkata: “Nama laki-laki di surat Yaasiin adalah Habib 
an-Najjar yang dibunuh oleh kaumnya.” Oatadah berkata: “Dia beribadah di 
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sebuah gua. $ xx TAS ee JEP “Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu,” 
dia mendorong kaumnya untuk mengikuti orang-orang yang mendatangi 
mereka, $! — Kat YAN, AP Ikutilah orang yang tidak minta balasan 
kepadamu,” yaitu sebagai balasan menyampaikan risalah. $ 0245 "4, 9 “Dan 
mereka adalah orang-orang yang mendapat petunjuk,” tentang apa yang mereka 
serukan kepada kalian berupa beribadah kepada Allah semata Yang tidak ada 
sekutu bagi-Nya. € ,— A3 ea SY 3 5, $ “Mengapa aku tidak menyembah 
(Ilah) yang telah menciptakanku,” yaitu, apa yang mencegahku untuk memumi- 
kan ibadah kepada Rabb Yang menciptakan aku, Mahaesa Yang tidak ada 
sekutu bagi-Nya? $ 045? &l, 9 “Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (semua)akan 
dikembalikan,” yaitu pada hari dikembalikannya kalian, lalu Dia membalas 
kalian atas amal-amal kalian. Jika amalnya baik, maka akan dibalas dengan 
kebaikan dan jika amalnya buruk, maka akan dibalas dengan keburukan. 

aa P3 Id “Mengapa aku akan menyembah ilah-ilah selain-Nya,” per- 
Kanya, pengingkaran, ejekan dan penghinaan. 

f oyian Yy WB HE 3 Ae 2 Se ngan o| p Jika (Allah) Yang Maha: 

pemurah menghendaki kemudharatan terbadapku, niscaya syafa'at mereka tidak 
memberi manfaat sedikit pun bagi diriku dan mereka tidak (pula) dapat me- 

nyelamatkanku.” Yaitu, ilah-ilah yang kalian sembah selain Allah ini tidak 
memiki urusan sedikit pun. Seandainya Allah Ta'ala menghendaki keburukan 
bagiku, $ 8 Y! 5 Lasl—S SGP “Maka tidak ada yang dapat menghilangkannya 
selain Dia sendiri.” (OS. Al-An'aam: 17). Berhala-berhala ini tidak mampu 
menolak dan mencegah terjadinya semua itu, dan mereka tidak dapat me- 
nyelamatkanku dari apa yang aku alami. $ ine IL SA BI Te 9 “Sesungguhnya 
aku kalau begitu pasti berada dalam kesesatan yang nyata," yaitu, jika aku men- 
jadikannya sebagai ilah-ilah lain selain Allah. Dan firman Allah Ta'ala: 

£ Ran PROAN — '3 “Sesungguhnya aku telah beriman kepada Rabb-mu,” yang 
telah kalian kufuri, $ O 4x56 $ “Maka dengarkanlah (pengakuan keimananjku,” 
yaitu, dengarkanlah perkataanku. 


Dan boleh jadi yang diajak bicara adalah Rasulullah &£ dengan hmman 
Nya, £ Ray ag — '3 “Sesungguhnya aku telah beriman kepada Rabb-mu,” 
yaitu Yang telah mengutus kalian, $ 0 2x6 9 “Maka dengarkanlah (pengakuan 
keimanan)ku.” Yaitu, maka saksikanlah oleh kalian tentangku dalam masalah 
itu. Itulah yang diceritakan oleh Ibnu Jarir. 


Ulama yang lain berkata: “Bahkan, para utusan tersebut mengkhithab 
hal itu pula dan dia berkata kepada mereka: “Dengarkanlah oleh kalian per- 
kataanku agar kalian menjadi saksi bagiku tentang apa yang aku katakan kepada 
kalian di sisi Rabb-ku. Sesungguhnya aku beriman kepada Rabb kalian dan 
aku mengikuti kalian. Apa yang diceritakan oleh beliau ini adalah makna yang 
lebih jelas dalam ayat ini. Wallaahu a'lam. 
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Dikatakan (kepadanya): "Masuklah ke Surga!" Ia berkata: "Alangkah baik- 
nya sekiranya kaumku mengetahui, (OS. 36:26) apa yang menyebabkan 
Rabb-ku memberikan ampun kepadaku dan menjadikan aku termasuk 
orang-orang yang dimuliakan." (OS. 36:27) Dan Kami tidak menurunkan 
kepada kaumnya sesudah dia (meninggal) suatu pasukan pun dari langit 
dan tidak layak Kami menurunkannya. (OS. 36:28) Tidak ada siksaan atas 
mereka melainkan satu teriakan suara saja, maka tiba-tiba mereka semuanya 
mati. (OS. 36:29) 


Allah Ta'ala berfirman kepadanya, $ Ui J5! 9 "Masuklah ke Surga," 
lalu dia memasukinya dan mendapatkan rizki di dalamnya. Sesungguhnya 
Allah telah menghilangkan darinya penyakit dan kedukaan dunia. Mujahid 
berkata: “Dikatakan kepada Habib an-Najjar: “Masuklah ke dalam Surga.” 
Hal itu terjadi setelah dia terbunuh, sehingga dia berhak menerimanya. Ketika 
dia melihat pahala, $ & yi: H3 HL Jep “Ta berkata: Alangkah baiknya 
sekiranya kaumku mengetahui,” @atadah berkata: “Tidak ada yang dijumpai 
seorang mukmin kecuali hal yang sebenarnya dan tidak menjumpai sesuatu 


yang menipu, dikarenakan tampaknya apa yang benar-benar tampak dari 
kemuliaan Allah Ta'ala.” 


bima aka an Cg PA SEE UP Se AP “Alangkah baiknya 
sekiranya kaumku mengetahui, apa yang menyebabkan Rabb-ku memberikan 
ampun kepadaku dan menjadikanku termasuk orang-orang yang dimuliakan,” 
dia berangan-angan, demi Allah, seandainya kaumku mengetahui apa yang 
tampak dari karunia Allah ini dan apa yang diberikan kepadanya. Ibnu “Abbas 
8 berkata: “Dia menasihati kaumnya di waktu kehidupannya dengan per- 
kataannya, $ SALA Afi (PEP “Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu,” dan 
setelah kematiannya, $ aah ia ang — SE OA gp IP 
“Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui, apa yang menyebabkan Rabb- 
ku memberikan ampun kepadaku dan menjadikanku termasuk orang-orang yang 
dimuliakan.” (HR. Ibnu Abi Hatim). 
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, Sufyan ats-Tsauri berkata dari “Ashim al-Ahwal, dari Abu Mijlaz, 
$$ ip eat, 5 SE UP “Apa yang menyebabkan Rabb-ku memberikan 
ampun kepadaku dan menjadikanku termasuk orang-orang yang dimuliakan,” 
dengan keimananku kepada Rabbku dan membenarkan para utusan. Maksud- 
nya adalah, seandainya mereka melihat apa yang aku terima berupa pahala dan 
balasan serta nikmat yang melimpah, niscaya hal itu akan membawa mereka 
untuk mengikuti para Rasul. Lalu Allah merahmati dan meridhainya, dikarena- 
kan dia begitu antusias untuk memberikan hidayah kepada kaumnya. 


Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: | P 

SA CA WI AAL op AK pai Je Il W5, 9 “Dan Kami tidak 
menurunkan kepada kaumnya sesudah dia (meninggal) suatu pasukan pun dari 
langit dan tidak layak Kami menurunkannya.” Allah Ta'ala mengabarkan bahwa 
Dia menghukum kaumnya setelah mereka membunuhnya karena kemurkaan- 
Nya kepada mereka. Hal itu dikarenakan mereka mendusatakan Rasul-Rasul- 
Nya dan membunuh wali-Nya. Allah 4& menyebutkan bahwa Dia tidak me- 
nurunkan pasukan Malaikat kepada mereka untuk membinasakan mereka. 
Akan tetapi, semua itu lebih ringan bagi-Nya. Dikatakan oleh Ibnu Mas'ud 
sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dari sebagian sahabatnya. 


Soda A 1S 2 Into Y S oyd “Tidak ada siksaan atas mereka 
melainkan satu teriakan suara sajas maka tiba-tiba mereka semuanya mati,” lalu 
Allah Ta'ala membinasakan kerajaan tersebut dan penduduk Antokia, hingga 
mereka lenyap dari permukaan bumi dan tidak ada yang tersisa sedikit pun. 
Para ahli tafsir berkata: “Allah Ta'ala mengutus kepada mereka Malaikat Jibril 
RS, lalu dia mengambil dua pundak pintu gerbang kota mereka dengan ber- 
teriak satu kali teriakan. Tiba-tiba mereka semuanya mati, tidak ada satu ruh 
pun yang tersisa dan kembali kepada jasadnya.” 
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Alangkah besarnya penyesalan terbadap hamba-hamba itu, tidak datang 
seorang Rasul pun kepada mereka melainkan mereka selalu memperolok- 
olokkannya. (OS. 36:30) Tidakkah mereka mengetahui berapa banyak umat- 
umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, bahwasannya (orang- 
orang yang telah Kami binasakan) itu tidak kembali kepada mereka. (OS. 
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36:31) Dan setiap mereka semuanya akan dikumpulkan lagi kepada Kami. 
(OS. 36:32) 


“Ali bin Abi Thalhah berkata, dari Ibnu “Abbas #8 tentang firman 
Allah Ta'ala: 5 AG Je LG 9 “Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba- 
hamba itu, yaitu, alangkah celakanya hamba-hamba itu.” Gatadah berkata: 
AJI Je 3.59 Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba itu,” 
yaitu, alangkah celaka hamba-hamba itu terhadap diri-diri mereka sendiri atas 
apa yang engkau sia-siakan dari perintah Allah dan engkau teledor dari sisi 


Allah.” 


Pada sebagian gira-at $ JI (J£ 37154 9 makna hal ini berarti alangkah 
rugi dan menyesalnya mereka pada hari Kiamat saat mereka menyaksikan 
adzab, bagaimana dahulu mereka mendustakan Rasul-Rasul Allah serta me- 
nyelisihi perintah-Nya. Karena di dunia dahulu mereka mendustakan mereka. 


$5 G5 SES UNS Vidna3 ca “ L— $ “Tidak datang seorang Rasul pun 
kepada mereka melainkan mereka selalu memperolok-olokkannya,” yaitu, mereka 
mendustakan, mengolok-olok dan mengingkari kebenaran risalah yang diutus 
kepadanya. Kemudian, Allah Ta ala Danar 
boga N 1) 1 ora aa “3 Kary AA Ya S3 “Tidakkah mereka mengetahui 
berapa banjak umat-umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, bahwa- 
sannya (orang-orang yang telah Kami binasakan) itu tidak kembali kepada mereka,” 
yaitu, tidakkah mereka mendapatkan nasihat dari (peristiwa) dibinasakannya 
orang-orang sebelum mereka yang mendustakan para Rasul, bagaimana di 
dunia ini mereka tidak memiliki jalan keluar. Perkaranya tidak sebagaimana 
yang dikira oleh mayoritas orang- orang. bodoh dan orang-orang fajir di kalangan 
mereka yang berkata: $ &w, 0,4 LX AE ye &$ “Kehidupan itu tidak 
lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini, kita mati dan kita hidup.” (OS. Al- 
Mu'minuun: 37). Mereka adalah orang-orang yang mengatakan tentang per- 
putaran masa dari kelompok atheis. Mereka adalah orang-orang yang ber- 
keyakinan karena kebodohannya bahwa mereka akan dikembalikan ke dunia, 
sebagaimana keberadaan mereka dahulu. Maka, Allah Tabaraaka wa Ta'ala 
menolak pandan an bathil mereka dengan firman-Nya: 
boa pa :7 oya ca “3 Kari Sgp Ji? “Tidakkah mereka mengetahui 
berapa banana umat-umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, bahwa- 
sannya (orang-orang yang telah Kami binasakan) itu tidak kembali kepada mereka.” 


Dan firman Allah 38, $ 2 5x Ga 4 aa ui 1g ul, 9 “Dan setiap mereka 
semuanya akan dikumpulkan lagi kepada Kami,” yaitu, sesungguhnya seluruh 
umat-umat terdahulu akan dihadirkan pada hari Kiamat untuk diperhitungkan 
di hadapan Allah 88. Lalu, Dia membalas seluruh amal mereka, yang baik 
maupun yang buruk. Makna ayat ini seperti firman Allah 8: 
$ Uh aya Da) SS Dj |, 8 “Dan sesungguhnya kepada masing-masing (mereka 


. yang berselisih itu) pasti Rabb-mu akan menyempurnakan dengan cukup (balasan) 


pekerjaan mereka.” (OS. Huud: 111). 
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Para ahli gira-at berbeda pengapat tentang membaca huruf ini. Di 
antaranya ada yang membaca $ W as ol, $ dengan takhfif (tanpa tasydid). 
Menurutnya, bahwa $ «| ? adalah untuk itsbat (menetapkan). Sedangkan se- 
bagian lagi ada yang membacanya dengan tasydid & | 2: dan menjadikan $ «| 
sebagai nafi (meniadakan) dan $ &! 9 dengan makna $ SI ?. Maknanya adalah, 
semuanya tidak ada kecuali semuanya akan didatangkan di sisi Kami. Dan 
makna dua bacaan tersebut adalah satu. 
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Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi 
yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan daripadanya biji- 
bijian, maka daripadanya mereka makan. (OS. 36:33) Dan Kami jadikan 
padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan Kami pancarkan padanya 
beberapa mata air, (OS. 36:34) supaya mereka dapat makan dari buahnya, 
dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka mengapakah 
mereka tidak bersyukur? (OS. 36:35) Mahasuci Rabb yang telah mencipta- 
kan pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh 
bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. 
(OS. 36:36) 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, $ sar 1 $ “Dan suatu tanda 
(kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka.” Yaitu, tanda bagi mereka tentang 
adanya Mahapencipta, kekuasaan-Nya yang sempurna dan perbuatan- Nya 
menghidupkan yang mati. $£ Ex 2 VIP “Adalah bumi yang mati,” yaitu, 
dahulunya bumi itu mati dan gersang, tidak ada tumbuhan satu pun. Lalu, 
ketika Allah Ta'ala menurunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah 
serta menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah. Untuk 
itu Allah Ta' ala berfirman, $u s5 bs & lia ta / KESIP “Kami hidup- 
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mereka makan.” Yaitu, Kami jadikan hal itu sebagai rizki bagi mereka dan 
binatang-binatang ternak mereka. 

Sop aa Ga lay MEI, Jas ME 3 UKS, $ "Dan Kami jadikan padanya 
kebun-kebun kurma dan anggur dan Kami nan akah padanya beberapa mata 
air,” yaitu, Kami jadikan di dalamnya sungai-sungai yang mengalir di tempat- 
tempat yang mereka butuhkan agar mereka dapat memakan buah-buahnya. 
Dia telah memberikan nikmat-Nya kepada para makhluk dengan diadakannya 
tanam-tanaman, lalu Dia menyambungnya dengan menyebutkan buah-buahan, 
macam-macam dan jenis-jenisnya. 


Dan firman Allah 36, $ « Ha RL U, 9 “Dan dari apa yang diusahakan 
oleh tangan mereka,” yaitu, semua itu tidak mungkin kecuali dan rahmat Allah 
Ta'ala kepada mereka, bukan semata-mata hasil kerja dan jerih payah mereka, 
serta bukan pula semata-mata kemampuan dan kekuatan mereka. Itulah yang 
dikatakan oleh Ibnu “Abbas & dan Gatadah. Untuk itu Allah Ta'ala ber- 
firman, $ 91X 5 Kp “Maka mengapakah mereka tidak bersyukur?” Maka, 
mengapakah mereka tidak bersyukur atas kenikmatan yang telah dianugerah- 
kan kepada mereka berupa nikmat-nikmat yang tidak terhingga dan tidak 
terhitung. 


Ibnu Janr memilih -bahkan memastikannya, dan dia tidak menceritakan 
Bai lainnya, kecuali beberapa kemungkinan-, bahwa & pada firman-Nya, 
kL2 C, p bermakna agar mereka memakan buah-buahannya dan apa- 
Ha yang diusahakan oleh tangan-tangan mereka, yaitu yang mereka tanam 
dan gali. Begitu pula dalam gira'at, Ibnu Mas-ud #8: 
Koni IS Kemal la UG, LA or USU. 


, Kemudian Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
Sp wis TI V1 SE SAI AL $ “Mahasuci Rabb yang telah mencipta- 
kan pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi,” 
yaitu Pa tunbuh-tumbuhan, buah-buahan dan tanam-tanaman. 
&. Ai od “Dan dari diri mereka,” dimana Dia menjadikan mereka laki-laki 
dan perempuan. $ 0/5 Y Uu, 9 “Maupun dari apa yang tidak mereka ketahui,” 
yaitu berupa makhluk-makhluk lain yang tidak mereka ketahui, Sebagaimana 
Allah Yang Mahaagung berfirman: $ 0S 5 AE: en WS 3 3d “Dan 
segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat akan 
kebesaran Allah.” (@S. Adz-Dzaariyaat: 49). 
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Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah malam, 
Kami tanggalkan siang dari malam itu, maka dengan serta merta mereka 
berada dalam kegelapan, (OS. 36:37) dan matahari berjalan di tempat per- 
edarannya. Demikianlah ketetapan Yang Mahaperkasa lagi Mahamengetahni. 
(OS. 36:38) Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, se- 
ingga (setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai 
bentuk tandan yang tua. (OS. 36:39) Tidaklah mungkin bagi matahari 
mendapatkan bulan dan malam pun tidak dapat mendahului siang. Dan 
masing-masing beredar pada garis edarnya. (OS. 36:40) 


5 


Allah Ta'ala berfirman bahwa di antara petunjuk bagi mereka tentang 
kekuasaan Allah Tabaaraka wa Ta'ala Yang agung adalah penciptaan malam 
dan siang. Malam dengan kegelapannya dan siang dengan cahaya sinarnya. 
Serta Dia jadikan keduanya silih berganti, jika malam datang, siang pergi dan 
jika siang d datang, malampun pergi. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
Ge Il Il 9 “Dia menutupkan malam kepada siang yang meng- 
ikutinya dengan cepat.” (OS. Al-A'raaf: 54). 


Untuk itu, Allah 88 berfirman di sini, $ 1431 Als jdi 4, p 
“Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah malam, Kami 
tanggalkan siang dari malam itu,” yaitu Kami tanggalkan, lalu dia pergi dan 
datanglah malam. Untuk itu Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
CA ASP “Maka dengan serta merta mereka berada dalam kegelapan.” 
na tercantum di dalam satu hadits: 


Abi AA Ph PI la 2 YG a33 Hat 3 JA JS SI 
(aa 


“Jika malam datang dari arah sana, maka siang mundur ke arah lain. Dan 
matahari terbenam, maka pertanda bagi orang yang berpuasa untuk berbuka.” 
Inilah makna yang zhahir dalam ayat tersebut. 


Dan firman Allah 38, £ AS — Sai SB EN SA ep 
“Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang 
Mahaperkasa lagi Mahamengetahui.” Pada makna firman-Nya, $ W #5. 9 
“Di tempat peredarannya,” terdapat dua pendapat. Salah satunya mengatakan 
bahwa yang dimaksud adalah tempat peredarannya, yaitu di bawah “Arsy yang 
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dekat ke arah bumi dari sisi tersebut. Dimana pun berada, matahari dan seluruh 
makhluk berada di bawah “Arsy, karena “Arsy merupakan atapnya dan bukan 
berbentuk bulat, sebagaimana yang dikira oleh para ahli hukum alam. Dia 
berbentuk kubah yang memiliki beberapa tiang yang dibawa oleh para Malaikat 
dan dia berada di atas alam seperti yang terlihat di atas kepala. Maka, matahari 
jika berada di dalam kubah falak di waktu siang, maka dia berada lebih dekat 
kepada “Arsy. Dan jika dia memutar pada falak ke empat menuju tempat ter- 
sebut, yaitu waktu pertengahan malam, maka dia semakin menjauh dari “Arsy. 
Di saat itu dia sujud dan meminta izin untuk terbit, sebagaimana yang ter- 
cantum di dalam beberapa hadits. 


Al-Bukhari meriwayatkan bahwa Abu Dzarr &s berkata: “Aku ber- 
sama Nabi #$ di dalam masjid ketika terbenamnya matahari. Lalu Rasulullah 
45 bersabda: Hai Abu Dzarr, apakah engkau tahu dimana matahari itu terbit? 
Aku menjawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Rasulullah #&$ men- 
jawab: Dia itu pergi, hingga sujud di bawah “Arsy. Itulah firman Allah Ta'ala, 
SEN LA ai UB EN GAS HS, $ Dan matahari berjalan di tempat 
peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang Mahaperkasa lagi Mahamengetahui.” 

Telah bercerita kepada kami “Abdullah bin az-Zubair al-Humaidi, dari 
Abu Dzarr &s yang berkata: “Aku bertanya kepada Rasulullah 45 tentang 
firman Allah Ta'ala, $ WE cs Hi ima, 9 Dan matahari berjalan di tempat 
peredarannya,' Rasulullah #$ menjawab: 

Lt 00 ago A2 
(« 1 Al Ii 3 Pir Y) 
“Tempat peredarannya di bawah “Arsy.” 


Demikian yang dijelaskan di sini. Serta telah ditakhrij di beberapa 
tempat dan diriwayatkan oleh Jama'ah kecuali Ibnu Majah, dari beberapa 
jalur, dari al-A'masy. 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwasanya Abu Dzarr &s berkata: 
“Aku bersama Rasulullah #5 di dalam masjid ketika matahari tenggelam. Lalu 
Rasulullah #$ bersabda: 


GB) BE JB Kala Ahn A1 LB Gea Tadi ih sya 3 UG) 
B GE OS GI Oi S3 GA Gi Wi ia Lai 

(KB EN GA AA, P 
“Hai Abu Dzarr, apakah engkau tahu dimana perginya matahari? Aku men- 


jawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui. Rasulullah #$ bersabda: “Dia 
pergi, hingga sujud di hadapan Rabb-nya 88 untuk meminta izin kembali. Lalu 
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dia diizinkan seakan dikatakan kepadanya: “Kembalilah dari mana engaku 
datang. Lalu dia kembali ke tempat terbitnya dan itulah tempat peredarannya. 
“Kemudian, beliau membaca-, Dan matahari berjalan di tempat peredarannya.” 


Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan tempat per- 
edarannya adalah akhir perjalanannya, yakni ujung naiknya di langit di waktu 
musim dingin, yaitu Aujaha, kemudian ujung bawahnya di saat musim panas, 


yaitu al-Hadhidh. 


(Pendapat kedua), bahwa yang dimaksud dengan tempat peredarannya 
adalah tempat akhir perjalanannya, yaitu pada hari Kiamat. Batallah perjalanan- 
nya, terhenti gerakannya, beredar dan berakhirlah alam ini. Dan ini adalah 
waktu peredaran. 


Ibnu Mas'ud dan Ibnu “Abbas #8 membaca, $ Wc K MA, 
yaitu tidak tetap dan tidak tenang. Bahkan dia terus berputar, siang dan malam 
tanpa lelah dan tidak henti-hentinya. Sebagaimana Allah Tabaaraka wa Ta'ala 
berfirman, $ 235 KI, 4 ag FX, $ “Dan Dia telah menundukkan (pula) 
bagimu matahari dan bulan yang terus-menerus beredar (dalam orbitnya).” (OS. 
14: 33). Yaitu, tidak lelah dantidak berhenti sampai hari Kiamat. 
$ 2 af UK $ “Demikianlah Na Yang Mahaperkasa,” yakni yang tidak 
dibantah dan tidak dilanggar. $ «--! 8 “Lagi Mahamengetahui,” tentang seluruh 
gerakan dan segala sesuatu yang diam. Sesungguhnya hal itu sudah ditetapkan 
dan waktunya di atas satu aturan yang tidak berbeda dan tidak terbalik. Ke- 
mudian Allah Jalla wa “Ala berfirman, $ J — 2G 8, $ “Dan telah Kami 
tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah,” yaitu, Kami jadikan dia berjalan dalam 
perjalanan lain yang dapat dijadikan tanda berlalunya bulan, sebagaimana 
dengan matahari yang dapat diketahui antara siang dan malam. 


Sebagaimana Allah 3g berfirman: 

$ Tg PA yaa AE Kaka JESP “Katakanlah: Bulan sabit itu adalah 
tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) haji.” (OS. Al-Bagarah: 189). 
Dan Allah Ta'ala berfirman: , 

di, Cneal SAN paka J3 23, ng PAN AA PAN AP “Dia-lah 
yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya 
manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu 
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu).” (OS. Yunus: 5). 
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Dia menjadikan matahari memiliki cahaya yang khusus baginya dan 
bulan memiliki cahaya yang khusus pula baginya dan berbeda perjalanan antara 
keduanya. Matahari terbit setiap hari dan terbenam pada akhirnya dengan 
satu sinar, akan tetapi dia berpindah-pindah pada tempat terbit dan terbenam 
pada musim panas dan musim dingin. Dengan sebab itu, siang dapat lebih 
panjang dan malam dapat lebih pendek. Kemudian, malam dapat lebih panjang 
dan siang dapat lebih pendek serta menjadikan kekuasaannya pada siang hari 
dan itulah bintang siang. Sedangkan bulan, telah ditetapkan baginya manzilah- 
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manzilah yang terbit pada awal malam bulan dalam keadaan sabit, dengan 
cahaya kecil. Kemudian, sedikit demi sedikit bertambah pada malam yang 
kedua dan manzilahnya semakin naik. Kemudian, setiap kali manzilah itu 
naik meninggi, semakin bertambahlah sinarnya, sekalipun disadur dari cahaya 
matahari, hingga semakin sempurna sinarnya pada malam ke empatbelas. 
Kemudian, dia mulai berkurang kembali sampai akhir bulan, hingga seperti 
bentuk tandan tua. 


Ibnu “Abbas #8 berkata: “Itulah asal rasa.” Mujahid berkata: 


Dan Mujahid berkata: “Al-urjuun al-gadiim yaitu tandan yang kering 
(tua), Ibnu “Abbas #8 mengartikannya sebagai pokok tandan kurma yang 
telah lama, kering dan melengkang.” Setelah hal tersebut, Allah Ta'ala me- 
nampakkan bulan dalam bentuk baru di awal manzilah akhir. 


Dan firman-Nya Tabaaraka wa Ta'ala, $ TA kog SEA YP 
“Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan. Mujahid mengatakan: 
“Setiap matahari dan bulan mempunyai batasan yang tidak bisa dilampaui dan 
tidak bisa dikurangi oleh selainnya, jika kemungkinan (mendapatkan yang 
lainnya) ini terjadi, maka akan timbul kemampuan untuk membatasi.” Ats- 
Tsauri mengatakan dari Abi Shalih: “Tidaklah cahaya matahari mendapatkan 
bulan dan tidak pula cahaya bulan mendapatkan matahari.” 


Firman-Nya Ta'ala, $ WI 32 JUN Y, 9 “Dan malam pun tidak dapat 
mendahului siang.” Allah berfirman, tidak sepatutnya jika malam telah terjadi, 
malam selanjutnya akan terjadi hingga malam sebelumnya menjadi siang. Maka, 
terbitnya matahari dengan adanya siang dan terbitnya bulan dengan adanya 
malam. 


Adh-Dhahhak berkata: “Malam tidak akan berlalu hingga siang datang 
dari arah tersebut.” Dan ia memberikan isyarat pada arah timur. Mujahid 
mengatakan: $ 4! pl JM Y, 9 “Dan malam pun tidak dapat mendahului 
siang,” dua hal yang dituntut cepat, yang mana salah satunya akan mendahului 
yang lain. Dan makna tafsiran tersebut yaitu, tidak ada selang waktu antara 
malam dan siang, akan tetapi setiap dari keduanya (terjadi) tanpa keterlambatan 
dan tidak ketinggalan (dari yang lainnya) karena keduanya bekerja tanpa pamrih 
lagi tekun yang dituntut dengan tuntutan yang cepat. 


Dan firman-Nya Tabaaraka wa Ta'ala, $ daa Dig H3 1 P $ “Dan 
masing-masing beredar pada garis edarnya.” Yakni malam, siang, matahari dan 
bulan semuanya beredar, yaitu berputar pada garis edar langit. Pendapat ter- 
sebut dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, “Ikrimah, adh-Dhahhak, al-Hasan, 
Oatadah, “Atha' al-Khurasani. Ibnu “Abbas #8 dan selainnya dari kaum Salaf 
“lebih dari satu orang berkata: “Garis edarnya seperti putaran alat pemintal 
benang.” Mujahid berkata: “Garis edarnya bagaikan besi putar atau bagaikan 
putaran alat pemintal benang, yang mana alat pemintal tidak akan berputar 
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kecuali dengan putaran tersebut dan putaran tersebut tidak akan berputar 
kecuali dengan alat pemintal tersebut. 
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Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah Kami 
angkut keturunan mereka dalam bahtera yang penuh muatan, (OS. 36:41) 
dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera 
itu. (OS. 36:42) Dan jika Kami menghendaki, niscaya Kami tenggelamkan 
mereka, maka tiadalah bagi mereka penolong dan tidak pula mereka di- 
selamatkan. (OS. 36:43) Tetapi (Kami selamatkan mereka) karena rahmat 
yang besar dari Kami dan untuk memberikan kesenangan hidup sampai 
kepada suatu ketika. (OS. 36:44) 
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Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman dan menjadi tanda pula bagi 
mereka atas kekuasaan Allah Tabaaraka wa Ta'ala, yaitu ditundukkannya 
lautan untuk membawa perahu-perahu. Di antara buktinya, bahkan bukti 
pertama adalah perahu Nuh 22: yang diselamatkan oleh Allah Ta'ala bersama 
orang-orang mukmin yang ikut serta bersamanya, dimana tidak ada lagi ke- 
turunan Adam 23 d di muka bumi selain mereka. Untuk itu Allah && ber- 
firman, $ 35 ws 3 Lp “Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) 
bagi mereka adalah Kami angkut keturunan mereka,” yaitu nenek moyang 
mereka. $ 0,3 wil $$ Dalam bahtera yang penuh muatan,” yaitu, perahu 
yang dipenuhi barang-barang dan hewan yang berpasang-pasangan yang di- 
perintahkan oleh Allah Tabaaraka wa Ta'ala untuk di bawa di dalamnya. 


Ibnu “Abbas (8 berkata: “D'4JI adalah yang dipenuhi.” Demikian 
yang dikatakan oleh Sa'id bin Jubair, asy-Sya'bi, Gatadah dan as-Suddi. Sedang- 
kan adh-Dhahhak, @atadah dan Ibnu Zaid berkata: “Yaitu perahu Nuh $2:.” 

Dan firman Allah Jalla wa “Ala, $ 5 S7 UAS si 4 Wil, 9 “Dan Kami 
ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu,” al-“ Aufi 
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' Yang jelas bahwa yang dimaksud dengan firman Allah Ta'ala, $ 217 & A5 54 Ap 
“Dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan merekakendarai seperti bahtera itu,” adalah 
perahu daratan yang baru muncul setelah para mufassir terdahulu, seperti kereta, mobil 
dan lain-lain. 
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berkata dari Ibnu “Abbas #8: “Yang dimaksud adalah unta. Karena unta itu 
adalah bahtera daratan yang digunakan untuk membawa sesuatu dan dikendarai.” 
Demikian yang dikatakan oleh Ikrimah, Mujahid, al Hasan, @atadah dan 
satu riwayat pendapat “Abdullah bin Syaddad dan lain-lain. As-Suddi dalam 
satu riwayatnya mengatakan: “Yaitu binatang-binatang ternak.” Ibnu Jarir 
berkata dari Ibnu “Abbas #8: “Apakah kalian mengerti tentang firman Allah 
Ta'ala, $ 2,57 CA Hak, Dan Kami ciptakan untuk mereka yang 
akan mereka kendarai seperti bahtera itu.” Kami menjawab: “Tidak.” Dia ber- 
kata: “Itu adalah perahu-perahu sejenis yang dibuat setelah perahu Nuh 25. 
Demikian yang dikatakan oleh Abu Malik, adh-Dhahhak, Gatadah, Abu Shalih 
dan as-Suddi. 


Dan firman Allah 38, 4 «5 Sar Oh p “Dan jika Kami menghendaki, 
niscaya Kami tenggelamkan mereka,” yaitu orang-orang yang berada di dalam 
perahu tersebut, $ - : S— 5Gp “Maka tiadalah bagi mereka penolong,” tidak 
ada lagi penolong bagi mereka yang dapat menyelamatkan mereka dari kondisi 
yang mereka alami. & osizy «8 Y, 9 “Dan tidak pula mereka diselamatkan,” 
yaitu, dari peristiwa yang menimpa mereka, $ & &, v pi “Tetapi (Kami 
selamatkan mereka) karena rahmat yang besar dari Kami,” ini adalah istitsna 
mungathi” (pengecualian terputus). Makna yang terkandung adalah: “Akan 
tetapi dengan rahmat Kami, Kami jalankan kalian di daratan dan di lautan 
serta Kami selamatkan kalian hingga batas yang ditentukan.” 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ «— Sl EE,? “Dan untuk mem- 
berikan kesenangan hidup sampai kepada suatu ketika,” yaitu, hingga waktu 
tertentu yang diketahui di sisi Allah 3. 
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Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Takutlah kamu akan siksa yang 
ada di hadapanmu dan siksa yang akan datang supaya kamu mendapat 
rahmat," (niscaya mereka berpaling). (OS. 36:45) Dan sekali-kali tidak 
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datang kepada mereka suatu tanda dari tanda-tanda kekuasaan Rabb mereka, 
melainkan mereka selalu berpaling daripadanya. (OS. 36:46) Dan apabila 
dikatakan kepada mereka: "Nafkahkanlah sebagian dari rizki yang diberi- 
kan Allah kepadamu," maka orang-orang yang kafir itu berkata kepada 
orang-orang yang beriman: "Apakah Kami akan memberi makan kepada 
orang-orang yang jika Allah menghendaki, tentulah Dia akan memberi- 
nya makan, tidaklah kamu melainkan dalam kesesaatan yang nyata." (OS. 
36:47) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kegigihan orang-orang 
musynik dalam penyimpangan dan kesesatan mereka, serta tidak merasa banyak- 
nya dosa-dosa mereka yang lalu dan yang akan datang di hadapan mereka pada 
hari Kiamat. Sala Uu, Sal LAN Pe IE 5 9 “Dan apabila dikatakan 
kepada mereka: “Takutlah kamu akan siksa yang ada di hadapanmu dan siksa 
yang akan datang. 2 "Mujahid berkata: “Dari berbagai dosa.” Ulama lain berkata 
sebaliknya. $ o Ta $ “Supaya kamu mendapat rahmat (niscaya mereka 
berpaling),” yaitu, agar Allah -dengan sebab ketakwaan kalian itu- akan me- 
rahmati kalian dan menyelamatkan kalian dari adzab-Nya. 


Makna di balik itu adalah bahwa mereka tidak memperkenankan hal 
yang dem kian, bahkan mereka berpaling darinya. Cukuplah hal itu dengan 
firman Allah Ta'ala, $ « 4 YA Ia Kila La Ng L54, $ “Dan sekali-kali tidak 
datang kepada mereka suatu tanda dari tanda:tanda kekuasaan Rabb mereka,” 
yaitu, atas kebenaran tauhid dan kebenaran para Rasul. $ 5 4 GE 1S Yi $ 
“Melainkan mereka selalu berpaling daripadanya,” yaitu, mereka tidak berharap 
dan tidak menerimanya serta tidak dapat mengambil manfaat darinya. 


Dan firman Allah 38, $ &i Ah Caa laa 1) J5 51, $ “Dan apabila 
dikatakan kepada mereka: Nafkahkanlah sebagian dari rizki yang diberikan 
Allah kepadamu,” yaitu, mereka diperintahkan untuk menafkahkan rizki yang 
diberikan oleh Allah atas mereka kepada para fugara dan kaum muslimin yang 
membutuhkan, $ 135 (pil 14 Lol Jp “Maka orang-orang yang kafir itu 
berkata kepada orang-orang yang beriman,” yaitu, orang-orang fakir yang ber- 
iman. Yaitu kepada kaum mukminin yang membutuhkan infak yang c di- 
perintahkan kepada mereka untuk menafkahkannya, $ «LI 8 ts Y ui abi p 
“Apakah Kami akan memberi makan kepada orang-orang yang jika Allah meng- 
hendaki, tentulah Dia akan memberinya makan?” Yaitu, orang-orang yang kalian 
perintahkan kepada kami untuk menafkahkan harta kami kepada mereka 
adalah orang yang seandainya Allah kehendaki, niscaya Dia akan memperkaya 
mereka dan memberikan makan kepada mereka dari rizki-Nya. Dan kami 
menyesuaikan diri dengan kehendak Allah kepada mereka. 
£ €ye Ia — Y) “51 o| 9 “Tidaklah kamu melainkan dalam kesesaatan yang 
mjata,” yaitu, pada perintah kalian kepada kami tentang hal itu. 
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Dan mereka berkata: "Bilakah (terjadinya) janji ini (bari berbangkit) jika 
kamu adalah orang-orang yang benar?" (OS. 36:48) Mereka tidak menunggu 
melainkan satu teriakan saja yang akan membinasakan mereka ketika mereka 
sedang bertengkar. (OS. 36:49) Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu 
wasiat pun dan tidak (pula) dapat kembali kepada keluarganya. (OS. 36:50) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang anggapan orang-orang kafir yang 
menganggap mustahil terjadinya hari Kiamat dalam perkataan mereka: 
LL IS SY Bilakah (terjadinya) janji ini? & Yo AE HN ym p 
“Orang-orang yang tidak beriman kepada hari Kiamat meminta supaya hari itu 
segera didatangkan.” (OS. Asy-Syuura: 18). 


Allah 88 berfirman, $ 2,555 4) bt 5anl So Yos Pp 
“Mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan saja yang akan membinasakan 
mereka ketika mereka sedang bertengkar,” yaitu, mereka tidak menunggu kecuali 
satu teriakan saja. Ini -wallaahu a'lam- adalah tiupan faza' (kekagetan). Dia 
menutup shur dengan tiupan yang mengagetkan, sedangkan manusia di pasar- 
pasar dan di tempat-tempat pencarian nafkah saling bertengkar dan ribut seperti 
kebiasaan mereka. Di saat mereaka seperti itu, tiba-tiba Allah 45 memerintah- 
kan Israfil untuk meniup shur yang memanjang dan melebar. Sehingga tidak 
ada satu makhluk pun yang tersisa di muka bumi kecuali tertunduk dan me- 
nengadah. Yaitu, permukaan-permukaan leher yang sedang mendengarkan 
suara dari arah langit. Kemudian, manusia-manusia yang ada saat itu digiring 
ke tempat berkumpul pada hari Kiamat, sedangkan api Neraka mengelilingi 
mereka dari berbagai sudut. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 
bio yrabetag JG “Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu wasiat pun,” atas 
apa yang mereka miliki, karena urusan di saat itu lebih penting dari masalah 
tersebut. $0 bg “8 5 selat E | V, 9 “Dan tidak (pula) dapat kembali kepada keluarga: 
nya.” 

Telah ada berbagai atsar dan hadits yang telah kami sebutkan di tempat 
yang lain. Kemudian, setelah itu ada tiupan menggelegar yang mematikan 


semua makhluk hidup selain Rabb Yang Mahahidup lagi Mahaberdiri sendiri. 
Kemudian, setelah itu terjadilah tiupan kebangkitan. 
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Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera 
dari kuburnya (menuju) kepada Rabb mereka. (OS. 36:51) Mereka berkata: 
"Aduh celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat 
tidur kami (kubur)?" Inilah yang dijanjikan (Rabb) Yang Mahapemurah 
dan benarlah Rasul-Rasul(-Nya). (OS. 36:52) Tidak ada teriakan itu selain 
sekali teriakan saja, maka tiba-tiba mereka semua dikumpulkan kepada 
Kami. (OS. 36:53) Maka pada hariitu seseorang tidak akan dirugikan sedikit 
pun dan kamu tidak dibalasi, kecuali dengan apa yang telah kamu kerja- 
kan. (OS. 36:54) 


Inilah tiupan ketiga, yaitu sebuah tiupan kebangkitan dan perkumpulan, 
dimana manusia dibangkitkan « dari dalam kubur. Untuk itu Allah Ta'ala ber- 
firman, $ oli Te! Ba Yr A56 P “Dan ditiuplah sangkakala, maka 
tiba-tiba mereka keluar dengan segera dari kuburnya (menuju) kepada Rabb 
mereka. "An naslaan adalah berjalan cepat, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 
Kogan SI AE Ar ML LO (EP (Yaitu) pada hari mereka 
keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka pergi dengan segera kepada 
berhala: berhala (bewaktu, di dunia)” (OS. Al-Ma'aarij: 43). 

BUMS aa EK ya EU je 9 “Mereka berkata: “Aduh celakalah kami! Siapakah 
yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?” Ini tidak berarti 
menolak adanya siksaan di dalam kubur-kubur mereka, karena masalah itu 
dihubungkan dengan kedahsyatan sesudahnya adalah seperti orang yang tidur. 


Ubay bin Ka'ab, Mujahid, al-Hasan dan Gatadah berkata: “Mereka 
tidur seperti tidur sebelum kebangkitan.” @atadah berkata: “Hal itu terjadi 
di antara dua tiupan. Untuk itu mereka berkata: “Siapakah yang membangkit- 
kan kami dari tempat tidur kami?” Di saat mereka mengatakan demikian, 
maka orang-orang yang beriman memberikan jawabannya. 
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Itulah yang dikatakan oleh banyak ulama Salaf: 
So Ga) KN 36) 15 IG $ Inilah yang dijanjikan (Rabb) Yang Maha- 
pemurah dan benarlah Rasul-Rasul(-Nya),” hal itu seperti firman Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala di dalam surat ash-Shaaffaat: 
$ ETA CE 1 Ss ca Jie PP EN BAP KUN tivi IL, 9 “Dan mereka berkata: 
“Aduhai celakalah kita!” Inilah hari pembalasan, inilah hari keputusan yang kamu 
selalu mendustakannya. (OS. Ash-Shaaffaat: 20-21). 


Dan firman Allah Ta'ala: 

$ Ine GUA A86 Ky Ino Y LG 0 Tidak ada teriakan itu selain 
sekali teriakan saja, maka tiba-tiba mereka semua dikum pulkan kepada Kami,” 
seperti firman Allah 38, $ #BUJU 4 56 Sa en & Lb ? “Sesungguhnya 
pengembalian itu hanyalah dengan satu kali tiupan saja, maka dengan serta merta 
mereka hidup kembali di permukaan bumi.” (OS. An-Naaz?aat: 13-14). Yaitu, 
Kami hanya memerintahkan mereka a dengan $ satu perintah, maka dengan serta 
merta mereka hadir kembali. $ Yaa 2 Tani Y , ha RE 9 “Maka pada hari itu se- 
TAN tidak akan dirugikan sedikit pun,” yaitu amalnya. 

$ 0 NS Ang LO Y,9 “Dan kamu tidak dibalas, kecuali dengan apa yang 
telah kamu kerjakan.” 
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Sesungguhnya penghuni Surga pada hari itu bersenang-senang dalam ke- 
sibukan (mereka). (OS. 36:55) Mereka dan isteri-isteri mereka berada dalam 
tempat yang teduh, bertelekan di atas dipan-dipan. (OS. 36:56) Di Surga 
itu mereka memperoleh buah-buahan dan memperoleh apa yang mereka 
minta. (OS. 36:57) (Kepada mereka dikatakan): "Salam", sebagai ucapan 
selamat dari Rabb Yang Mahapenyayang. (OS. 36:58) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang penghuni Surga, dimana pada hari 
Kiamat, ketika mereka telah berangkat dari perkumpulan, mereka turun di 
taman-taman Surga dalam keadaan tidak peduli dengan orang lain, karena 
mereka berada dalam kenikmatan yang langgeng dan keberuntungan yang 
agung. 
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Al-Hasan al-Bashri dan Isma'il bin Abi Khalid berkata: “Yaitu tidak 
peduli dengan adzab yang dialami oleh penghuni Neraka. Mujahid berkata: 
“os jk5 9 Bersenang-senang dalam kesibukan (mereka),' yaitu, dalam 
kenikmatan yang mengherankan mereka.” Demikian yang dikatakan oleh 


@Gatadah. 


Dan firman Allah 36, $ ALAN sa sad “Mereka dan isteri-isteri mereka,” 
Mujahid berkata: “Yaitu bidadari-bidadari mereka, £ SE 2? “Berada dalam 
tempat yang teduh,” yaitu, diteduhi pohon-pohon, $ & Gan SIM Ld “Ber- 
telekan di atas dipan-dipan.” 


Ibnu “Abbas, Mujahid, Ikrimah, Muhammad bin Ka'ab, al-Hasan, 
Oatadah, as-Suddi dan Khushaif berkata: “& JS $ yaitu, dipan-dipan yang 
berada di bawah tirai pengantin. (Aku berkata) bandingannya di dalam dunia 
adalah singgasana yang berada di bawah. Wallaahu a'lam.” 


Dan firman Allah 3&, $ 2S Lg 3 $ “Di Surga itu mereka memperoleh 
buah-buahan,” dengan seluruh jenisnya, $ 0 £X & «4? “Dan memperoleh apa 
yang mereka minta.” Yaitu, kapan saja mereka minta, niscaya mereka akan 
mendapatkan seluruh bentuk kelezatan. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sulaiman bin Musa, bahwasanya 
Kuraib bercerita kepada kami, dia mendengar Usamah bin Zaid #8 berkata: 
Rasulullah #£ bersabda: 
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“Ketahuilah! Apakah ada orang yang bersegera menuju Surga? Sesungguhnya 
Surga tidak pernah terlintas. Demi Rabb pemilik Ka'bah, dia semuanya cahaya 
yang bersinar, wangi yang semerbak, istana yang megah, sungai yang gemericik, 
buah-buahan yang renyah, pasangan-pasangan yang baik, cantik dan para 
bidadari yang banyak, tempat kekal di daerah keselamatan, buah-buahan yang 
menghijau, baik dan nikmat serta tempat-tempat yang tinggi dan menyanangkan.” 


Mereka menjawab: “Ya Rasulullah, kami adalah orang-orang yang ber- 


segera.” Rasulullah #5 bersabda: 
Na ana 
(Mis NB) 
“Katakanlah: Insyaa Allah (jika Allah menghendaki).” 
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Lalu orang-orang mengucapkan: “Insyaa Allah.” (Demikian yang di- 
riwayatkan oleh Ibnu Majah di kitab az-Zuhud dalam Sunannya”). 


Dan firman Allah 8£, $ 23 2 w Y$ Du 9 “Salam, sebagai ucapan 
selamat dari Rabb Yang Mahapenyayang.” 


Ibnu Juyaij berkata, Ibnu “Abbas #8 berkata tentang firman Allah 
Ta'ala: “$ P3 BAU On 9 “Salam, sebagai ucapan selamat dari Rabb Yang 
Mahapenyayang,” sesungguhnya Allah Ta'ala memberikan kesejahteraan kepada 
penghuni Surga.” Apa yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas 48 ini seperti firman 
Allah Ta'ala, $ S— LA «4 — 5? Salam penghormatan kepada mereka 
(orang-orang mukmin itu) pada hari mereka menemui-Nya ialah: Salam.” (OS. 
Al-Ahzaab: 44). 
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Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir): "Berpisahlah kamu (dari orang- 
orang mukmin) pada hari ini, hai orang-orang yang berbuat jahat. (OS. 
36:59) Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai Bani Adam, 
supaya kamu tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya syaitan itu musuh 
yang nyata bagimu," (OS. 36:60) dan hendaklah kamu beribadah kepada- 
Ku. Inilah jalan yang lurus. (OS. 36:61) Sesungguhnya syaitan itu telah 
menyesatkan sebagian besar di antaramu. Maka apakah kamu tidak me- 
mikirkan? (OS. 36:62) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kondisi orang kafir yang 
kembali kepada-Nya pada hari Kiamat, dimana Dia memerintahkan mereka 
untuk memisahkan diri, tempat berdiri mereka berbeda dengan, orang-orang 
yang beriman. Seperti firman Allah 36, $ 05 ix KA 55 re3d Dan 
pada hari terjadinya Kiamat, di hari itu mereka (manusia) bergolong-golongan.” 
(OS. Ar-Ruum: 14). 
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Dan firman Allah 38: 

$ ima As tak Ah AE SE Y of ca AE Ka) Agel Si $ “Bukankah Aku telah 
memerintahkan kepadamu hai Bani Adam, supaya kamu tidak menyembah 
syaitan? Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu,” ini merupakan 
ejekan dari Allah Ta'ala kepada orang-orang kafir dari golongan Bani Adam 
yang mentaati syaitan. Padahal syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi 
mereka, serta bermaksiat kepada Allah Yang Mahapemurah. Padahal Dia-lah 
Yang menciptakan mereka dan ANA rizki kepada mereka. Firman 
Allah Ta'ala, $ : Sani bi Te Ti — Li ol, 9 “Dan hendaklah kamu beribadah 
kepada-Ku. Inilah jalan yang lurus,” ini jalan yang lurus, akan tetapi kalian 
mengikuti jalan yang lain dan mengikuti apa yang diperintahkan oleh syaitan 
kepada kalian. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ (z5 Ia “Ku yel “3,9 “Sesungguh- 
nya syaitan itu telah menyesatkan sebagian besar di antaramu,” dikatakan: “Yx- 
adalah dengan kasrah jim dan tasydid lam.” Ada pula yang mengatakan: “S5 
adalah dengan mendhammahkan jim dan baserta meringankan lam.” Di antara 
mereka ada pula yang mensukunkan ba, dan yang dimaksud adalah banyak 
makhluk. Itulah yang dikatakan oleh Mujahid, Oatadah, as-Suddi dan Sufyan 
bin “Uyainah. 

Dan firman Allah Tzala, $ 6 la Ii & “Isl 9 “Maka apakah kamu tidak 
memikirkan?” Yaitu, apakah kalian tidak memiliki akal fikiran saat kalian 
menyelisihi apa yang diperintahkan oleh Rabb kalian berupa beribadah hanya 
kepada-Nya Yang tidak ada sekutu bagi-Nya, serta musuh kalian adalah syaitan. 
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Inilah Jabannam yang dahulu kamu diancam (dengannya). (OS. 36:63) 
Masuklah kamu ke dalamnya pada hari ini disebabkan kamu dabulu meng- 
ingkarinya. (OS. 36:64) Pada hari ini Kami tutup mulut mereka, dan ber- 
katalah kepada Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka 
terhadap apa yang dahulu mereka usahakan. (OS. 36:65) Dan jikalau Kami 
menghendaki, pastilah kami hapuskan penglihatan mata mereka, lalu mereka 
berlomba-lomba (mencari) jalan. Maka betapakah mereka dapat melibat- 
(nya). (OS. 36:66) Dan jikalau Kami menghendaki, pastilah Kami rubah 
mereka di tempat mereka berada, maka mereka tidak sanggup berjalan 
lagi dan tidak (pula) sanggup kembali. (OS. 36:67) 


Dikatakan kepada orang-orang kafir di kalangan Bani Adam pada hari 
Kiamat, Neraka ja dipamerkan kepada mereka sebagai celaan dan hinaan, 
kop NI ta P sis $ “Inilah Jahannam yang dahulu kamu diancam 
(dengannya).” Yaitu, inilah dahulu yang diperingatkan oleh para Rasul, lalu 
kalian mendustakan mereka. $ 07455 5 Lu ri! la,Lel 9 “Masuklah kamu ke 
dalamnya pada hari ini disebabkan kamu dahulu mengingkarinya.” 


Dan firman Allah Ta'ala: 

Ga pe AT siar A35, mel sate aa JB CAP Pada hari ini 
K tutup mulut mereka, dan berkatalah kepada Kami tangan mereka dan 
memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka usahakan,” 
ini adalah kondisi orang-orang kafir dan orang-orang munafik pada hari Kiamat 
ketika mereka mengingkari perilaku buruk yang mereka lakukan di dunia 
serta bersumpah dengan apa yang telah mereka lakukan. Lalu Allah menutup 
lisan-lisan mereka, sedangkan anggota tubuh mereka berbicara tentang apa 
yang sudah mereka perbuat. 


Sufyan bin Uyainah berkata dari Abu Hurairah &- , bahwa di dalam 
hadits panjang tentang hari Kiamat, Rasulullah & mana 
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“Kemudian orang ketiga dihadapkan. Dia bertanya: “Siapa engkau?” Orang 
itu menjawab: “Hamba-Mu. Aku beriman kepada-Mu, kepada Nabi-Mu dan 
kepada Kitab-Mu. Aku berpuasa, aku shalat dan aku bershadagah,” dan dia 
menceritakan berbagai kebaikan yang dia mampu. Lalu dikatakan kepadanya: 
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“Bukankah telah Kami utus kepadamu saksi Kami?” Orang itu sesaat berpikir: 
“Siapakah yang menjadi saksi baginya, padahal mulutnya dikunci” Dikatakan 
kepada pahanya: Bicaralah Lalu paha, daging dan tulangnya berbicara tentang 
apa yang dikerjakannya. Itulah dia orang munafik yang memberi alasan pada 
dirinya sendiri dan itulah orang yang dimurkai Allah Ta'ala.” (HR. Muslim 
dan Abu Dawud dari hadits Sufyan bin “Uyainah secara panjang). 


Dan firman Allah denagn wa Tajala: 
SO ai J3 bal an 3 Ie CH. Y, 9 Dan jikalau Kami meng 
hendaki, pastilah kami hapuskan penglihatan mata mereka, lalu mereka berlomba- 
lomba (mencari) jalan. Maka betapakah mereka dapat melihat(nya).” “Ali bin 
Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas #8 dalam menafsirkannya, Dia 
berfirman, Jikalau Kami menghendaki, niscaya Kami menyesatkan mereka 
dari petunjuk, maka bagaimana mereka akan mendapatkan petunjuk.” Murrah 
berkata: “Kami butakan mereka.” Al-Hasan al-Bashri berkata: “Jikalau Allah 
menghendaki, niscaya Dia akan menghapuskan mata-mata mereka, hingga 
menjadikan mereka buta dan bingung.” As-Suddi berkata: “Dia berkata, jikalau 
Kami menghendaki, niscaya Kami butakan penglihatan mereka.” Mujahid, 
Abu Shalih, @atadah dan as-Suddi berkata: “Berlomba-lombalah kalian ber- 
jalan di shirath, yaitu jalan.” Ibnu Zaid berkata: “Yang dimaksud shirath di 
sini adalah kebenaran, mengapakah mereka tidak melihatnya? Sesungguhnya 
Kami telah melenyapkan mata-mata mereka.” Al-Aufi meriwayatkan dari 


Ibnu “Abbas #8, ia berkata: “Y)”—25 ,— 6, yaitu mereka tidak TP melihat 
kebenaran.” 


Dan firman Allah 38, 4 «3 LE MU 2s "5, 9 “Dan jikalau 
Kami menghendaki, pastilah Kami rubah mereka di tempat mereka berada,” 
Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas &8, ia berkata: “Kami binasakan 
mereka. ” As-Suddi berkata: “Sungguh Kami akan merubah ciptaan mereka.” 
$ tah | Abas 9 “Maka mereka tidak sanggup berjalan lagi,” ke dapan. 


$ Ope 3 Y, 9 “Dan tidak (pula) sanggup kembali,” ke belakang. Bahkan mereka 
tetap berada di satu tempat tersebut, tidak dapat maju dan tidak mundur. 
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Dan barangsiapa yang Kami La umurnya, niscaya Kami kembali- 
kan mereka kepada kejadianfnya). Maka apakah mereka tidak memikirkan? 
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(OS. 36:68) Dan Kami tidak mengajarkan sya'ir kepadanya (Mubammad), 
dan bersya'ir itu tidaklah layak baginya. Al-Our-an itu tidak lain banyalab 
pelajaran dan Kitab yang memberi penerangan, (OS. 36:69) supaya dia 
(Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orang yang hidup (batinya) 
dan supaya pastilah (ketetapan adzab) terhadap orang-orang kafir. (OS. 
36:70) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang Bani Adam, setiap kali umurnya 
panjang, dia akan kembali kepada kelemahan setelah berada dalam kekuatan 
dan kembali kepada kelelahan setelah berada dalam semangat. Yang dimaksud 
ayat ini -wallaahu a'lam- adalah sebuah kabar tentang dunia ini, bahwa dia 
adalah tempat yang akan lenyap dan akan berpindah, bukan 1 tempat kekal dan 
tampat tinggal. Untuk itu, Allah 38 berfirman, $ ox Sel, 5 say 9 “Maka 
apakah mereka tidak memikirkan?” Yaitu, memikirkan dengan akal fikiran 
mereka tentang permulaan penciptaan mereka. Kemudian, Dia menjadikan 
mereka sampai masa beruban, kemudian masa tua agar mereka mengetahui 
bahwa mereka diciptakan untuk satu tempat lain yang tidak akan lenyap dan 
tidak akan berpindah serta tidak akan lolos darinya, itulah negeri akhirat. 


Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ & 33 Lg Tara Li, 9 
“Dan Kami tidak mengajarkan sya'ir kepadanya (Muhammad), dan bersya'ir itu 
tidaklah layak baginya,” Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Nabi- 
Nya, Muhammad #£ bahwa Dia tidak mengaj jarkannya syi'ir. € J 45 Lx, 
“Dan bersya'ir itu tidaklah layak baginya,” yaitu, bukan merupakan tab? atnya, 
tidak diperindahnya dan tidak disenanginya serta tidak menjadi tuntutan 
tabi atnya. Datang satu berita bahwa Rasulullah &£ tidak pernah menghafal 
satu bait yang bersusun. Bahkan, jika beliau menyenadungkannya, beliau 
akan lari dan tidak menyempurnakannya. 


Abu Zur'ah ar-Razi berkata, Isma'il bin Mujalid bercerita kepada kami, 
dari ayahnya bahwa asy-Sya'bi berkata: “Abdul Muththalib tidak pernah 
mendapatkan anak laki-laki dan perempuan melainkan pasti mengucapkan 
sya'ir, kecuali Rasulullah #5.” Hal itu disebutkan oleh Ibnu “Asakir dalam 
tarjamah “Utbah bin Abi Lahab. 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa “Aisyah & berkata: “Jika ter- 
dapat satu berita yang meragukan, Rasulullah 2 menyenandungkan satu bait 
sya'ir: 
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2 SP JAN LUsly 
Orang yang tidak siap datang memberikan kabar kepadamu. 
Demikian yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i, dari hadits 


al-Migdam bin Syuraih bin Hani, dari ayahnya, dari Aisyah #5 . Kemudian 
at-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih.” 
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Tercantum di dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah #5 pada hari 
penggalian parit beliau meniru bait-bait “Abdullah bin Rawahah &s , akan 
tetapi mengikuti perkataan para Sahabatnya 4x . Mereka membuat bahar 
rajaz saat menggali dengan bersenandung: 


“02 -0 
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Bukan mereka. Seandainya tidak ada engkau, niscaya kami tidak akan 
mendapatkan hidayah, 

tidak bershadagah dan tidak shalat. 

Turunkanlah ketenteraman kepada kami, 

dan kokohkanlah kaki-kaki kami jika kami saling berjumpa. 
Sesungguhnya orang-orang lama berbuat zhalim kepada kami. 

Jika mereka menghendaki fitnah, kami enggan melayaninya. 


Rasulullah #£ meninggikan dan memanjangkan suaranya, “Kami enggan.” 


Begitu pula tercantum bahwa Rasulullah #5 berkata pada hari perang 
Hunain saat mengendarai unta menghadapi musuh berkata: 


Haha at NN Te Neil 


Aku adalah Nabi dan bukan kedustaan. Aku adalah anak “Abdul 
Muththalib. 


Akan tetapi, mereka mengatakan ini hanya kebetulan, tanpa sengaja 
membuat bait syi'ir. Bahkan, lisan bergerak sendiri tanpa memiliki maksud 
membuatnya. Itu pula yang tercantun di dalam ash-Shahihain, bahwa Jundub 
bin “Abdullah &» berkata: “Dahulu, kami berada bersama Rasulullah &£ di 
sebuah gua. Lalu terlukalah jarinya, maka Rasulullah #8 berkata: 


Ka KAN Jala 3) na Sel ICA ya" 


Engkau tidak lain melainkan satu jari yang engkau lukai dan apa yang 
engkau temui di jalan Allah. 


Semua ini tidak berarti meniadakan bahwa Rasulullah #£ tidak me- 
ngetahui syi'ir dan tidak layak baginya. Karena Allah 8 hanya mengajarkan 
al-Our-an al “Azhim. Kao S5 op Ja ale AN Ke AR 
“Yang tidak datang kepadanya (al-Gur-an) kebathilan, baik dari depan maupun 
dari belakangnya, yang diturunkan dari (Rabb) Yang Mahabijaksana lagi Maha- 
terpuji.” (OS. Fushshilat: 42). 
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Al-Our-an bukanlah sya'ir, sebagaimana yang diduga oleh sekelompok 
orang kafir Ouraisy yang bodoh, bukan tenung, bukan buatan dan bukan 
sihir, seperti yang dijenis-jeniskan oleh pendapat-pendapat pakar sesat dan 
bodoh. Sesungguhnya Rasulullah #$ enggan membuat sya'ir, baik secara tabr'at 
maupun secara syar'i. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, bahwa 
“Abdurrahman bin Rafi' at-Tanukhi berkata, aku mendengar “Abdullah bin 
“Amr && berkata: Aku mendengar Rasulullah &£ bersabda: 
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“Aku tidak diberikan (perhatian) untuk meminum minuman keras, meng- 

, 8 
gantungkan tamimah atau mengucapkan sya'ir dari diriku sendiri.”” (Abu 
Dawud meriwayatkannya sendiri). 


Imam Ahmad 4 meriwayatkan bahwa Abu Naufal berkata, aku ber- 
tanya kepada “Aisyah ts : “Apakah Rasulullah #5 menguasai sya'ir?” Maka, 
beliau menjawab: “Sya'ir adalah kalimat yang paling dibencinya.” 


Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Hurairah &s , bahwa Rasulullah 
#£ bersabda: 


(NAS Sedia Or ya IPS SU Ip KE ON) 
“Sesungguhnya, penuhnya mulut salah seorang kalian dengan nanah lebih baik 
baginya daripada dipenuhi dengan sya'ir.” (Beliau meriwayatkannya sendiri 
dani jalur ini. Dan isnadnya menurut syarat ash-Shahihain, akan tetapi keduanya 
tidak mentakhrij hadits ini). 


Akan tetapi, ada sya'ir yang disyari'atkan, yaitu sastra-sastra orang- 
orang musyrik yang dilantunkan oleh para ahli sya'ir Islam, seperti Hassan 
bin Tsabit &5 , Ka'ab bin Malik, “Abdullah bin Rawahah dan orang-orang 
semisal mereka -semoga Allah meridhai mereka-. Di antara sya'ir mereka 
terdapat pula sya'ir yang mengandung berbagai hikmah, nasihat dan adab 
sebagaimana yang terdapat di dalam sebagian kelompok ahli sya'ir Jahiliyyah. 
Di antara mereka adalah Umayyah bin Abi ash-Shalt yang disabdakan oleh 
Rasulullah #5: 


(8 Sy opa Gal )) 
“Sya'irnya beriman, hatinya kufur.”” 


Sebagian Sahabat &s menyenandungkan seratus bait kepada Nabi 415, 
dimana Rasulullah #$ menyambut akhir setiap bait dengan kalimat Hayyah. 
Yaitu merasakannya dan menambahkannya. 


“ Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami? (4976): 
2 Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami' (15). 
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Abu Dawud meriwayatkan dari hadits Ubay bin Ka'ab, Buraidah bin 
al-Khashib dan “Abdullah bin “Abbas #8, bahwa Rasulullah #5 bersabda: 


(SE Ga! Ga Ol Pa OGI Ga Ol) 


“Sesungguhnya, di antara bayan adalah sihir dan di antara sya'ir ada yang 
mengandung hikmah.” 


Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 45 2Kala L, 9 “Dan Kami tidak 
mengajarkan sya'ir kepadanya," yaitu, Muhammad #8 tidak diajarkan sya ir 
oleh Allah 8£. $ S 55 , ? Dan bersya'i ir itu tidaklah layak baginya,” yaitu, 
tidak patut baginya. “ Singa 333 53 y Aa Ol  “Al-Gur-an itu melainkan hanya- 
lah pelajaran dan Kitab yang memberi penerangan,” tidak ada yang Kami ajarkan 
kepadanya. 


$? ina S3 ey 3 y “Melainkan hanyalah pelajaran dan Kitab yang mem- 
beri penerangan,” yaitu, yang jelas dan tegas serta indah bagi yang: merenungkan 
dan mentadabburkannya. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, 4 & 65 :5 3 9 
“Supaya dia (Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orang yang hidup,” 
yaitu, agar al-Our-an yang jelas ini memberi peringatan kepada setiap makhluk 
hidup di muka bumi. Sedangkan yang dapat mengambil manfaat dari peringatan- 
nya itu hanyalah orang hidup dan mata hatinya bersinar. Sebagaimana Gatadah 
berkata: “Yang hidup kalbunya dan hidup mata hatinya.” Adh Dhahhak ber- 
kata: “Yaitu orang yang berakal.” 


tu Aa AG d ae Gs, d “Dan supaya pastilah (ketetapan adzab) terhadap 
orang: orang kafir,” yaitu, al-Gur-an adalah rahmat bagi orang-orang yang ber- 
iman dan hujjah bagi orang-orang yang kafir. 
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Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah men- 
ciptakan binatang ternak untuk mereka, yaitu sebahagian dari apa yang 
telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka menguasai- 
nya? (OS. 36:71) Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka, 
maka sebahagiannya menjadi tunggangan mereka dan sebahagiannya mereka 
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makan. (OS. 36:72) Dan mereka memperoleh padanya manfaat-manfaat 
dan minuman. Maka mengapakah mereka tidak bersyukur? (OS. 36:73) 


Allah T2 ala menyebutkan nikmat-nikmat yang diberikannya kepada 
para makhluk-Nya berupa binatang-binatang ternak yang ditundukkan untuk 
mereka. $ 6 & Bs — ? “Lalu mereka menguasainya,” @atadah berkata: 
“Menguasainya yaitu menjadikan mereka memiliki kemampuan memaksanya. 
Binatang-binatang itu tunduk kepada mereka, tidak mampu melawan mereka 
Bahkan, seandainya anak kecil datang kepada mereka, niscaya dia mampu 
menjinakkannya dan seandainya dia mau, dia dapat menaiki dan mengendarai- 
nya. Itulah kertundukkan dan kepatuhan binatang kepada manusia. Begitu 
pula, seandainya terdapat kendaraan seratus unta atau lebih, niscaya seluruhnya 
dapat dikendalikan oleh seorang anak kecil.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 6 35 Gan & is DG “Maka sebahagian- 
nya menjadi tunggangan mereka dan sebahagiannya mereka makan,” yaitu, di 
antaranya ada yang ditunggangi dalam perjalanan serta untuk membawa ber- 
bagai barang-barang yang berat menuju berbagai arah dan daerah. 
$ 0JSU GL, “Dan sebahagiannya mereka makan, “jika Asa mau, mereka 
dapat memotong dan menyembelihnya. $ ES G3, ? “Dan mereka mem- 
peroleh padanya manfaat- manfaat,” yaitu pada bulu-bulu tebalnya, bulu-bulu 
tipisnya dan rambutnya sebagai barang-barang rumah tangga atau barang: 
barang dagangan hingga batas waktu tertentu. $ »—55, ? “Dan sn bea 
dari susunya dan air seninya untuk berobat dan lain-lain. $ 0, "K3 S9 “Maka 
mengapakah mereka tidak bersyukur?” Mengapakah mereka tidak juga meng- 
esakan Pencipta dan Pengatur semua itu serta menyekutukan-Nya dengan 
yang lain-Nya? 
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Mereka mengambil sembahan-sembahan selain Allah agar mereka mendapat 
pertolongan. (OS. 36:74) Berhala-berhala itu tidak dapat menolong mereka, 
Padahal berhala-berhala itu menjadi tentara yang disiapkan untuk menjaga 
mereka. (OS. 36:75) Maka janganlah ucapan mereka menyedihkanmu. Se- 
sungguhnya Kami mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang 
mereka nyatakan. (OS. 36:76) 
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Allah Ta'ala berfirman mengingkari orang-orang musyrik yang men- 
jadikan berhal-berhala sebagai ilah-ilah lain bersama Allah. Mereka berharap 
dengan semua itu semoga ilah-ilahnya itu dapat menolong, memberi rizki dan 
mendekatkan mereka kepada Allah sebagai perantara. Allah T3' ala berfirman, 
$ 375 O pesiug YP “Berhala-berhala itu tidak dapat menolong mereka,” yaitu 
ilah-ilah itu tidak kuasa menolong para penyembahnya, bahkan dia lebih 
lemah, lebih minim, lebih hina dan lebih jelek dibandingkan mereka. Bahkan 
dia tidak kuasa menolong dirinya sendiri serta tidak kuasa pula menolak orang 
yang hendak berbuat jahat kepadanya. Karena, dia adalah benda mati yang 
tidak dapat mendengar lagi tidak dapat berfikir. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ 0) — 33 $ “Padahal 
berhala-berhala itu menjadi tentara yang disiapkan untuk menjaga mereka.” 
Mujahid berkata: “Yaitu, ketika hisab (masa perhitungan). Yang dimaksud 
adalah, berhala-berhala ini dikumpulkan dan dihimpun pada hari Kiamat 
menghadiri perhitungan para penyembahnya, agar hal itu lebih hebat membuat 
duka cita mereka serta lebih menunjukkan pada mereka tentang tegaknya 
hujjah bagi mereka. 


Gatadah berkata: “$ sa7- 0 O pai Y A Berhala: berhala itu tidak dapat 
menolong mereka,” yaitu ilah-ilah itu. & 0) 54 rah 3,9 Padahal berhala 
berhala itu menjadi tentara yang disiapkan untuk menjaga mereka,” orang-orang 
musyrik itu marah kepada ilah-ilah yang mereka sembah di dunia. Dia tidak 
memberikan kebaikan kepada mereka dan tidak dapat menolak keburukan, 
karena mereka hanyalah berhala-berhala.” Demikian yang dikatakan oleh al- 
Hasan al-Bashri. Pendapat ini baik dan menjadi pilihan Ibnu Jarir #ts. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Ray: Bi” SEP “Maka janganlah ucapan 
mereka menyedihkanmu," yaitu, upaya mereka yang mendustakanmu dan 
mengkufuri Allah. $ 0 Ab U, 0, yg lai U| P Sesungguhnya Kami mengetahui 
apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka nyatakan,” yaitu, Kami me- 
ngetahui seluruh kondisi mereka dan Kami akan membalas mereka serta akan 
memperlakukan mereka atas semua itu pada hari dimana amal-amal mereka 
tidak ada yang luput, baik yang agung, yang hina, yang kecil atau yang besar. 
Bahkan, seluruh amal yang mereka kerjakan akan diperlihatkan, baik yang 
telah berlalu maupun yang baru. 
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Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakannya 
dari setitik air (mani), maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata! 
(OS. 36:77) Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami, dan dia lupa 
kepada kejadiannya, ia berkata: "Siapakah yang dapat menghidupkan 
tulang belulang, yang telah hancur luluh?" (OS. 36:78) Katakanlah: "Ia 
akan dihidupkan oleh Rabb yang menciptakannya kali yang pertama. Dan 
Dia Mahamengetahui tentang segala makhluk, (OS. 36:79) yaitu Rabb yang 
menjadikan untukmu api dari kayu yang bijau, maka tiba-tiba kamu nyala- 
kan (api) dari kayu itu." (OS. 36:80) 


Mujahid, Ikrimah, “Urwah bin az-Zubair, as-Suddi dan @atadah ber- 
kata, Ubay bin Khalaf -semoga Allah melaknatnya- datang kepada Nabi #£, 
sedangkan ia membawa satu tulang yang hancur di tangannya. Dia membuang 
dan menaburkannya ke udara sambil berkata: “Hai Muhammad! Apakah engkau 
mengira bahwa Allah akan membangkitkan ini kembali?” Rasulullah #£ ber- 


sabda: 
« 3 d! Dab Ai Ulas ai Jus An Gas (SL) 


“Ya. Allah Ta'ala akan mematikanmu, kemudian Dia bangkitkan kamu, lalu 
Dia kumpulkan: kamu ke dalam api? Neraka.” Naa turunlah akhir surat Yaasiin 
ini, 54 Lb AP Tab Gas UN GEN 5 SID “Dan apakah manusia tidak 
memperhatikan bahwa Kami menciptakannya dari setitik air (mani), maka tiba- 
tiba ia menjadi penantang yang nyata!” 


Ibnu Abi Hatim berkata: “Atas dasar apa pun, makna ayat ini adalah 
umum untuk semua orang yang mengingkari hari kebangkitan. Sedangkan 
alif dan lam yang terdapat di dalam firman Allah Ta'ala, $ otsy' 5 J4 P adalah 
untuk jenis yang mencakup setiap orang yang mengingkari hari kebangkitan.” 


“8. 


GA mas PA Ip Ul oa 5s U9 “Bahwa Kami mencptakannya dari 
setitik air (mani), maka fibatiba ia menjadi penantang yang nyata,” yaitu, apakah 
orang yang mengingkari hari kebangkitan tidak mengambil petunjuk dari awal 

. penciptaan sebagai dalil adanya pengembalian? Sesungguhnya Allah telah me- 
mulai penciptaan manusia dari setetes air yang hina, lalu Dia menciptakannya 
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dari sesuatu yang rendah, lemah dan hina. Sebagainyana Allah Ta'ala berfirman, 
bea B3 HI na ne: 3 Me agan Ot KE Si? ? “Bukankah Kami 
menciptakanmu dari air yang hina, kemudian Kami letakkan dia dalam tempat 
yang kokoh (rahim), sampai waktu yang ditentukan?” (OS. Al-Mursalaat: 20- 
22). Bukankah Rabb Yang telah menciptakannya dari air hina yang lemah 
ini Mahakuasa pula untuk mengembalikannya setelah kematian? 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 

£. Than P3 Wi Lg J5 dala: aer NN H2) “Dan dia membuat per- 
umpamaan bagi Kami, dan dia lupa kepada kejadiannya, ia berkata: Siapakah 
yang dapat menghidupkan tulang belulang yang telah hancur luluh?” Yaitu, dia 
menganggap mustahil dikembalikannya jasad-jasad dan tulang-tulang yang 
telah hancur luluh ini oleh Allah $ Yang memiliki kekuasaan besar Yang 
telah menciptakan langit dan bumi, dan dia melupakan dirinya sendiri. Se- 
sungguhnya Allah Ta'ala telah menciptakannya dari tidak ada menjadi ada. 
Maka, dia mengetahui pada dirinya sesuatu yang lebih besar dari apa yang 
mereka anggap mustahil, mereka ingkari dan mereka bantah. Untuk itu Allah 
38 berfirman, $ «4s je Ya Aga Ialah Ga Yk BP “Katakanlah: Ta 
akan dihidupkan oleh Rabb yang menciptakannya kali yang pertama. Dan Dia 
Mahamengetahui tentang segala makhluk,” yaitu, Mahamengetahui tulang- 
tulang di seluruh pelosok dan sudut bumi, kemana hilangnya dan dimana 
hancur luluhnya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari ar-Rib'i, ia berkata, Ugbah bin “Amr 
berkata kepada Hudzaifah &s5 : Maukah engkau menceritakan kepada kami 
apa yang telah engkau dengar dari Rasulullah &£. Lalu dia berkata: Aku men- 
dengar Rasulullah &£ bersabda: 
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“Sesungguhnya kematian mendatangi seseorang. Ketika dia telah putus asa 
dari kehidupannya, dia memberikan wasiat kepada keluarganya: “Jika aku 
mati, himpunlah kayu bakar yang banyak untukku. Kemudian, bakarlah kayu- 
kayu itu dengan api, hingga ketika api telah menelan dagingku dan meng- 
hanguskan tulang-belulangku, lalu aku menjadi tengkorak, maka ambillah 
oleh kalian dan buanglah di buih lautan.” Lalu mereka melakukannya. Maka 
Allah Ta'ala menghimpunnya dan dikatakan kepadanya: “Kenapa engkau 
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melakukan demikian?” Dia berkata: “Karena rasa takutku kepada-Mu.' Lalu 
Allah $& mengampuninya.” 


“Ugbah bin “Amr berkata: “Aku mendengar Rasulullah #&£ bersabda 
tentang halitudan orang itu adalah pencuri kafan kuburan.” Keduanya men- 
takhrij dalam ash-Shahihain, dari hadits “Abdul Malik bin “Umair dengan 
lafazh yang banyak. 


Dan firman Allah Ta'ala: —, 

$ ef Sy Pe Nu 1 SI ya SAI $ “Yaitu Rabb yang menjadi- 

kan untukmu api Tah kayu yang hijau, maka tibatiba kamu nyalakan (api) dari 

kayu itu.” Yaitu, Rabb yang memulai penciptaan pohon ini dari air, hingga 
menjadi hijau indah, berbuah dan berbunga, kemudian Dia mengulanginya 
hingga menjadi kayu-kayu yang kering untuk membakar api. Seperti itu pula 
Dia melakukan apa saja yang dikehendaki-Nya dan Mahakuasa atas apa saja 
yang dikehendaki-Nya, tidak ada satu pun yang mampu mencegah-Nya. 


@atadah berkata tentang firman-Nya: 
AG opaj IA BBI AR) AS ya ng J sii d Yaitu Rabb yang menjadi- 
kan untukmu api dari kayu yang hijau, maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari 
kayu itu.” Rabb Yang api ini dari pohon tersebut tentu Mahakuasa untuk mem- 
bangkitkannya mengeluarkan.” 
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Dan tidakkah Rabb yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa men- 
ciptakan kembali jasad-jasad mereka yang sudah hancur itu? Benar, Dia 
berkuasa. Dan Dia-lah Mahapencipta lagi Mahamengetahui. (OS. 36:81) 
Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalab 
berkata kepadanya: "Jadilah!" Maka terjadilah ia. (OS. 36:82) Maka, Maba- 
suci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada- 
Nya-lah kamu dikembalikan. (OS. 36:83) 
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Allah Ta'ala berfirman mengabarkan dan mengingatkan tentang ke- 
kuasaan-Nya yang agung dalam menciptakan tujuh lapis langit dan yangter- 
kandung di dalamnya berupa bintang-bintang yang beredar dan tetap, serta 
menciptakan tujuh lapis bumi dan apa yang terkandung di dalamnya berupa 
gunung-gunung, batu-batuan, lautan, hutan dan isinya. Dia pun mengarahkan 
untuk mengambil dalil tentang dikembalikannya jasad-jasad dengan penciptaan 
sesuatu yang agung i! ini. Seperti: firman Allah Ta'ala: 

SAI FE en TN PI AL GIS “Sesungguhnya penciptaan langit dan 
bumi lebih besar daripada penciptaan manusia.” (OS. Al-Mu'min: 57). 


Allah 38 berfirman di dalam ayat ini: 
$ ita 2 ol db ap SI AI Gl SA IP “Dan tidakkah Rabb yang 
menciptakan langit dan bumi itu berkuasa menciptakan kembali jasad-jasad 
mereka yang sudah hancur itu?” Yaitu, seperti manusia. Lalu Dia mengulangnya 
mereka seperti Dia memulai penciptaan mereka. Hal itu dikatakan oleh Ibnu 
Jarir. 

£ 053 23 1 Ae alga SI Bl Ha GE Th, SP “Benar, Dia 
berkuasa. Dan Dia-lah Mahapencipta lagi Mahamengetahui. Sesungguhnya perintah 
Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya: Jadilah! 
Maka terjadilah ia.” Yaitu, Dia memerintahkan kepada sesuatu hanya dengan 
satu perintah, tidak butuh Sa dan penguat. 
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Jika Allah menghendaki satu perintah. Dia hanya mengatakan satu 
perkataan: “Jadi,” maka jadilah. 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa AbuDzarr &s berkata: Rasulullah 
2 bersabda: 
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“Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman: “Hai hamba-hamba-Ku, seluruh kalian 
adalah berdosa kecuali orang yang Aku berikan “afiat. Maka, minta ampunlah 
kalian kepada-Ku, niscaya Aku mengampuni kalian. Seluruh kalian adalah 
fakir kecuali orang yang Aku cukupi. Sesungguhnya Aku adalah Mahapemurah, 
dimana tidak ada orang yang pemurah yang memberikan kemurahannya. Aku 
melakukan apa yang Aku kehendaki. Pemberian-Ku adalah al-Kalam dan siksa- 
Ku adalah al-Kalam. Jika Aku menghendaki sesuatu, Aku hanya mengatakan: 
Jadi, maka jadilah.” 
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Dan firman Allah Ta'ala, $ 2457 Ip 2 SO XG aa sii AP 
“Maka, Mahasuci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu, dan 
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.” Yaitu, pensucian, pengkultusan dan 
pembebasan dari keburukan bagi Rabb Yang Mahahidup lagi Mahaberdiri 
Yang di tangan-Nya kekuasaan langit dan bumi. Dan hanya kepada-Nya kembali 
seluruh urusan. Hanya hak-Nya menciptakan dan memerintah dan hanya 
kepada-Nya dikembalikan seluruh hamba. Lalu, Dia membalas setiap pelaku 
sesuai amalnya. Dia Mahaadil, Mahapemberi nikmat lagi Mahamemiliki karunia. 


Dan makna firman Allah Ta'ala, $ Ng ar 2x PN Ona P 
“Maka, Mahasuci (Allah) yang d di tangan- Nya: kekuasaan atas segala sesuatu,” seperti 
firman Allah 3&, $ « —5 S0 pantan BP “Katakanlah: Siapakah yang di 
tangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu?” (OS. Al-Mwminuun: 2 


am dan & Ka) memiliki satu makna seperti kata 2) dan 245, Gs, 
dan 535, "2 dan 5. Di antara manusia ada orang yang mengira bahwa 
SU adalah alam jasad (fisik) dan & Sd adalah alam ruh. Pendapat yang 
shahih adalah pendapat yang pertama, dan itulah yang dipegang oleh jumhur 


mufassirin dan lain-lain. 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Hudzaifah -yaitu Ibnul Yaman- &5 
berkata: “Suatu malam aku melaksanakan shalat malam bersama Rasulullah #5. 
Lalu dia membaca tujuh ayat panjang dalam beberapa raka'at. Jika Rasulullah 
26 mengangkat kepalanya dari ruku”, beliau mengucapkan: “Sami “allaahu 
liman Hamidah.” Kemudian dia mengucapkan: “Segala puji bagi Rabb Yang 
memiliki Malakuut, Jabaruut, kesombongan dan keagungan.” Ruku' beliau 
sama dengan berdirinya dan sujudnya seperti ruku'nya. Lalu beliau selesai 
dan hampir-hampir kedua kakinya terluka.” 


Abu Dawud, at-Tirmidzi dalam asy-Syamaa-il dan an-Nasa-i, dari 
Hudzaifah &5 , bahwa dia melihat Rasulullah #£ melakukan shalat malam 
dan berdo'a: Nan Akbar (3x) Rabb Yang memiliki Malakuut, Jabaruut, 
kesombongan dan keagungan.” Kemudian beliau membaca do'a iftitah, lalu 
membaca surat al-Bagarah, kemudian beliau rukw' dan ruku'nya hampir sama 
dengan berdirinya. Dan beliau berdo'a di dalam ruku'nya: “Subhaana Rabbtyal 
“Azhiim (Mahasuci Rabb-ku Yang Mahabesar.” Kemudian beliau mengangkat 
kepalanya dari ruku' dan berdirinya hampir sama dengan ruku'nya. Dan beliau 
berdo'a dalam berdirinya itu: “Lirabbiyal Hamdu (untuk Rabb-ku puji-pujian).” 
Kemudian beliau sujud dan sujudnya itu hampir sama dengan berdirinya. 
Beliau berdo'a di dalam sujudnya: “Subhaana Rabbiyal A'la (Mahasuci Rabbku 
Yang Mahatinggi).” Kemudian beliau mengangkat kepalanya dari sujud dan 
beliau duduk di antara dua sujud yang hampir sama dengan sujudnya. Beliau 


berdo'a dalam duduknya: “Rabbighfirlii (Rabbku, ampunilah aku), Rabbighfirlii 
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(Rabbku, ampunilah aku).” Lalu beliau shalat empat raka'at dan membaca 
surat al-Bagarah, Ali Imran, an-Nisaa”, al-Maa-idah atau al-An' aam -Syu'bah 
ragu- ini adalah lafazh Abu Dawud. 
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